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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma ruf di kalangan umat Eu NE 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafizh Muhammad 
bin Hajar Al-AsgalaniAl-Misri (w 852 H). 

Penulis mensyarah hadits -dalam kitab ini- dengan lebih ringkas 
tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, makna, dan faidah yang 
terkandung di dalamnya, namun memudahkan pembaca dalam mema- 
hami makna hadits. Sistematika dalam mensyarah hadits dimulai dengan 
menguraikan makna perkata hadits yang dipandang penulis butuh ada- 
nya penjelasan, kemudian diikuti dengan syarah hadits secara umum, 
dan ditutup dengan menyimpulkan intisari faidah dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, fikih, dan faidah lainnya. 


Pada jilid keenam ini, pembahasannya meliputi Kitab Fadha il Al- 
Our'an (Keutamaan-Keutamaan Al-Our'an), Kitab Nikah, Kitab NGleLa 
dan Kitab Nafkah. 
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Pengantar Penerbit 


Yegala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon per- 

tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 

kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 

' bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 

mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 

hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 

bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal- 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya, kitabullah (Al-Jur'an) dan sunnah Nabi-Nya (hadits). 
Al-Muwaththa' 15/371). 

Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Our'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih global atau hal-ha! 
yang belum diatur di dalam Al-Gur'an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 
sar hukum Islam, yakni memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 
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Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafidz 
Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits -dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memahami makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini dapat menambah hasanah dan wa- 
wasan keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid keenam ini, pembahasan- 
nya meliputi Kitab Fadha'il Al-Yur'an (Keutamaan-Keutamaan Al- 
Our an), Kitab Nikah, Kitab Talak, dan Kitab Nafkah. 
| Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritik akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 
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Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 


memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Hah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 


Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
ilmiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Al-Allamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, guna memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta perjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 

Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushulnya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah yang besar bagi 
kitab mulia iri. 


(Yaman segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 
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Ada keistimewaan lain yang dimiliki oleh kitab beliau ini, yaitu 
kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
liau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rahimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahuliah juga menukilkan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rahimahullah. 

3. A-lmam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. Al-lmam Syihabuddin Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masalah fikih, seperti tayammum, al-ghusl (mandi), al-ihshaar 
Gan sebagainya. 

Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 

1. Memutar kaset-kaset atau rekaman lainnya yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah yang mensyarah kitab 

2. Menghilangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab “Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 


Ma IX 
dap materi ilmiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 
besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 

) pun dilakukan ketika amat diperlukan. 

3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 

4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut il- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komer- 
tar Syaikh Rahimahullah terhadapnya. 

5, Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan Imam Muslim 
Rahimahullah. 


6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 
hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. 

7. Mentakhrij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 


8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 
Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath Al-Bari ser- 
ta Taghlig At-Ta'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 

Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiiiki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta'ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 
yang dalam. Sedangkan kekeliruan yang ada, maka Allah dan rasul- 





Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Allah 
Tg'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amal 
iri. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
siapa saja yang mengikutinya. 


Departemen Tahgig 


Al-Maktabah Al-Islamiyyah 
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Bab Seorang Ayah Menikahkan Anak Perempuannya dengan : 


Seorang Pemimpin. Umar berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melamar Hafshah kepadaku, lalu aku menikahkannya.” . 


Bab Penguasa Adalah Wali Berdasarkan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku nikahkan kamu dengannya 
dengan maskawin apa yang kamu hafaikan dari Alur anna. 


Bab Seorang Ayah atau Lainnya Tidak Boleh Menikahkan Wanita 
Gadis Atau Janda Kecuali dengan Kerelaannya.....eeeeoervaserenees as.nn 
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anak-anak yatim maka nikahilah...” (OS. An-Nisaa : 3) seresrenneaerere 


Bab Jika Pelamar Berkata Kepada Wali, “Nikahkanlah Aku 
dengan Putrimu.” Lalu Wali Berkata, “Aku Telah Menikahkanmu 
dengannya dengan Mahar ini dan itu, Maka Akad Nikah itu Sah 
Meskipun Wali Tidak Menanyai Calon Menantunya, “Apakah 
Kamu Mau?” Atau “Apakah Kamu Menerima?” room 


Bab Seseorang Tidak Boleh Melamar Atas Lamaran Saudaranya 
Sampai Ia Menikahinya atau Meninggalkannya ....ooooo 
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kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang 
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“Sedang kamu telah memberikan kepada seorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 
kembali sedikit pun darinya,” (OS. An-Nisaa': 20) dan firman-Nya, 
4 Atau belum kamu tentukan maharnya.” (OS. Al-Bagarah: 236) 
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meskipun hanya cincin besi.” aoo.ccooooooo .... 
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Bab Bagaimana Wahyu Al-Our an Turun dan Wahyu Pertama 
yang Turun. 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, “Al-Iur an merupakan 
penghulu yang terpercaya (Al-Muhaimin Al-Amin). 
Dan Al-Gur an adalah rujukan semua kitab-kitab sebelumnya. 


Telah kita ketahui bahwa kata Al-Muhaimin memiliki arti yang lain, 
yaitu penguasa yang memerintah dan tidak tunduk kepada selainnya. 
Arti ini sangat selaras mengingat Al-Our'an telah mengabrogasi (naskh) 
semua kitab sebelumnya. 
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4978, 4979. Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari 
Syaiban, dari Yahya, dari Abu Salamah, ia berkata, “Aisyah dan Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma telah mengabarkan kepadaku, keduanya 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal di Mekah selama 


sepuluh tahun dan Al-Jur'an senantiasa turun kepadanya. Sementara 
di Madinah juga sepuluh tahun.” 
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Syarah Hadits 


— Secara tekstual hadits ini mengandung suatu kemusykilan, meng- 
ingat sejarah mencatat bahwa pertama kali Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menerima wahyu adalah saat beliau berusia empat puluh 
tahun, beliau tinggal di Madinah selama sepuluh tahun dan wafat saat 
berusia enam puluh tiga tahun. Sehingga disimpulkan bahwa beliau 
tinggal di Mekah selama tiga belas tahun. 

Jawabannya sangat sederhana, yaitu karena kebiasaan orang-orang 
Arab tempo dulu melakukan pembulatan dengan cara membuang bi- 
langan pecahan. Sebagian ularna berpendapat vahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tinggal di Mekah bukan tiga belas tahun berdasarkan 
hadits ini. Tetapi pendapat ini bertentangan dengan sejarah yang ada. 


Pernyataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu di atas menunjukkan 
bahwa salah satu keutamaan Al-Our'an adalah ia merupakan penghu- 
Ju kitab-kitab sebelumnya. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
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“Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Gur'an) kepadamu (Muhammad) de- 
ngan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya dan menjaganya...” (OS. Al-Maa'idah: 48) 
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4980. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar ayahku (Su- 
laiman) meriwayatkan dari Abu Utsman, ia berkata, “Aku telah di- 
beritahu bahwa Jibril mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sementara di sampingnya ada Ummu Salamah. Lalu Jibril pun ber- 
bincang-bincang. Kemudian Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam berta- 
nya kepada Ummu Salamah, “Siapakah orang ini?” Ia menjawab, “Ini 
adalah Dihyah.” Setelah Jibril pergi, Ummu Salamah berkata, “Demi 
Allah, aku tidak menyangka bahua sebenarnya orang itu adalah Jib- 
ril, sampai aku mendengar Khutbah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang menjelaskan berita tentang Jibril.” Ayahku (Sulaiman) berkata, 
'Aku bertanya kepada Abu Utsman, “Dari mana Anda mendengar ha- 
dits ini?” Ia menjawab, “Dari Usamah bin Zoid. 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga menjelaskan bahwa Jibril Alaihissalam adalah pe- 
nyampai wahyu dan ia dapat menjelma sebagai manusia biasa. 
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4981. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, Said Al-Magburi telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada seorang Nabi pun 
kecuali telah diberi keistimewaan-keistimeuman sehingga orang-orang 
beriman padanya. Adapun yang diberikan padaku adalah wahyu yang 
Allah turunkan kepadaku. Aku berharap menjadi Nabi yang paling ba- 
nyak pengikutnya kelak di hari kiamat." 

(Hadits 4981 juga dicantumkan pada hadits nomor 7274). 


1 HR. Muslim (nomor 100). 
2 HR. Muslim (nomor 129). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan keutamaan Al-Our'an. A-Our'an adalah 
mukjizat yang diberikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam di antara mukjizat-mukjizat lainnya yang diberikan kepada beliau. 
Tetapi ketika AlJuran merupakan mukjizat terbesar dan teragung, 
maka seolah-olah beliau tidak diberi mukjizat sama sekali selain Al- 
Our'an tersebut. Hal ini didukung dengan redaksi hadits yang meng- 
gunakan shighat hashr (bentuk spesifikasi). 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, (X4 Eu si sa Sih 15 
“Adapun yang diberikan padaku adalah wahyu.” Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah diberi beberapa mukjizat yang menjadikan manusia 
beriman? seperti memperbanyak makanan, bertasbihnya makanan itu 
di atas tangan beliau, dan banyak hal lainnya. Tetapi mukjizat yang 
paling besar dan paling sempurna adalah Al-Jur'an, karena mukjizat- 
mukjizat lain tersebut terjadi dan berakhir pada saat itu juga. Semen- 
tara Al-Our'an akan tetap selamanya sampai hari kiamat. 

Termasuk keutamaan Al-Our'an yang lainnya adalah Al-Jur'an 
merupakan satu-satunya mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam yang menyebabkan banyaknya umat manusia yang menjadi pengi- 
kutnya. Ini tidak lain karena Al-Ouran akan tetap selamanya mengi- 
ringi kehidupan manusia. Untuk itu, di penghujung hadits ini beliau 
bersabda, Lah G4 2 ab 3 S1 v 5.81 51 236 “Aku berharap menjadi Nabi 
yang paling banyak pengikutnya kelak di hari kiamat.” 

Termasuk keutamaan lainnya adalah daya pengaruh Al-Our'an. Ti- 
dak dapat disangsikan bahwa Al-Jur'an mampu memengaruhi orang 
yang mendengarnya. Tetapi ini khusus bagi pendengar yang memi- 
liki hati nurani yang bersih atau bersungguh-sungguh dalam meng- 
hayatinya. Hal ini dapat dibuktikan dengan berbondong-bondongnya 
para pemuka agama, baik dari kalangan manusia atau jin yang meme- 
luk Islam di tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah me- 
reka mendengarkan Al-Gur'an. Allah Ta'ala berfirman, 
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3 Seperti yang diriwayatkan oleh Muslim (nomor 229). 


SYARAH SHAHIH "dg, 
6 Al-BUKHARI 6 2? 
"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (Muhammad) serombongan 
jin yang mendengarkan (bacaan) Al-Our'an, maka ketika mereka menghadi- 
ri (pembacaan)nya mereka berkata, “Diamlah kamu! (untuk mendengarkan- 
nya)" Maka ketika telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) mem- 
beri peringatan.” OS. Al-Ahgaf: 29) 
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4982. Arr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, ia berka- 
ta, “Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu mengabarkan kepadaku, bah- 
wa Allah telah menurunkan banyak wahyu secara beruntun kepada 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelang wafat sampai be- 
liau wafat. 


Syarah Hadits 


Di mana letak keutamaan Al-Owr' an dalam hadits iri? 

Al-Hafidz Ibnu Hajar Rahimahullah menyatakan dalam Al-Fath 
(9/8): 

“Maksudnya, wahyu banyak diturunkan menjelang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. Rahasia di balik hal itu bahwa se- 
telah pembebasan Mekah banyak utusan-utusan kabilah yang datang 
kepada beliau dengan membawa banyak pertanyaan, sehingga wah- 
yu juga banyak diturunkan untuk menjawab dan meresponnya. Saya 
juga mendengar latar belakang terjadinya hadits ini dari riwayat Ad- 
Darawardi, dari Al-Amami, dari Az-Zuhri, "Aku bertanya kepada Anas 
bin Malik, 'Apakah wahyu sempat kosong menjelang Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam wafat? Anas menjawab, “Sebaliknya, saat itu le- 


4 HR, Muslim (nomor 2). 
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bih banyak dan lebih sering wahyu diturunkan.” Hal ini sebagaimana 
dituliskan oleh Ibnu Yunus dalam kitab Tarikh Mishr saat mengangkat 
biografi Muhammad bin Said bin Maryam.” Demikianlah perkataan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar. 

Fokus pembicaraan Al-Hafidz Tbnu Hajar di atas adalah sebab wah- 
yu banyak diturunkan, tetapi pertanyaannya sekarang tidak seputar 
sebab tersebut, karena bertubinya wahyu diturunkan adalah hal yang 
jelas dan tidak mengandung masalah. Kita bisa meringkas sebab-sebab 
bertubinya wahyu itu dalam dua poin, 

# Pertama, semakin mendekatnya ajal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, sementara Al-Our'an harus disempurnakan. 

» Kedua, kebutuhan pada aturan syari'at yang tegas. Hal ini meng- 

— ingat pertama kali wahyu fokus dalam hal ushuluddin (pilar-pilar 
agama) dan yang bersifat universal. Dan semakin ke belakang ma- 
sa'il furu'iyah (cabang-cabang syariat yang bersifat partikular) men- 
dapat perhatian yang lebih. Oleh karenanya, ayat-ayat Madaniyah 
banyak berbicara tentang furu'iyah ini dan relatif sedikit membin- 
cangkan mengenai ushuluddin. 

Lalu di manakah letak keutamaan Al-Our'an dalam hadits iri? Me- 
ngapa Imam Al-Bukhari menyebutkan hadits ini dalam Kitab Fadha'il 
Al-Our'an (Keutamaan-keutamaan Al-GJur' an)? 

Menurut saya (Syaikh Utsaimin) -Allah Maha Mengetahui pen- 
dapat yang paling benar-, bahwa Allah memilih penghujung kehidu- 
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menurunkan wahyu 
karena untuk menyempurnakan agama Islam. Kehidupan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam penuh dengan jihad dari permulaan hingga 
akhir. Tetapi pada akhirnya agama ini sempurna dan secara otomatis 
Al-Ouran sebagai pedoman juga sempurna. Jadi, letak keutamaan- 
nya adalah Al-Gur'an merupakan penyempurna agama Islam. Kare- 
nanya, Al-Our an banyak diturunkan di penghujung kehidupan Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Di sana juga ada keutamaan lainnya, bahwa Al-Our an diturun- 
kan secara bertahap dan sedikit demi sedikit agar dapat ditangkap 
secara utuh oleh para shahabat. Ini adalah bukti penjagaan Allah atas 
keotentikan Al-Jur'an, karena seandainya diturunkan secara global 
maka penjagaan itu tidak ada, baik saat proses penurunan atau dalam 
segi pengamalannya, mengingat umat manusia saat itu butuh ajaran 
yang diturunkan secara bertahap. 
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4983. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al Aswad bin Onis, ia berkata, “Aku men- 
dengar Jundub berkata, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jatuh sakit sehingga beliau tidak bisa bangun selama sehari 
atau dua hari. Kemudian seorang wanita datang kepada beliau dan ber- 
kata, “Wahai Muhammad, aku tidak melihat setanmu itu, kecuali ia 
telah meninggalkanmu.” Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, 
“Demi waktu Dhuha (ketika matahari naik sepenggalah). Dan demi 


malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Mu- 
hammad) dan tidak (pula) membencimu.” (OS. Adh-Dhuhaa: 1-3) 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa terkadang Al-Our'an tu- 
run tanpa sebab dan terkadang juga memiliki latar belakang. Pada ke- 
nyataannya memang demikian. Ayat-ayat Al-Jur'an ada yang memi- 
liki latar belakang dan ada pula yang tidak memiliki latar belakang. 

Di sini dijelaskan bahwa sebab dan latar belakang diturunkan- 
nya firman Aliah, “Demi waktu Dhuha (ketika matahari naik sepenggalah). 
Dan demi malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tidak meninggalkan engkau 
(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu.” (OS. Adh-Dhuhaa: 1-3) ada- 
lah pernyataan seorang perempuan, “Wahai Muhammad, aku tidak 
melihat setarmu itu, kecuali ia telah meninggalkarumu,” 

Apakah perempuan ini beriman atau tidak? 

Jawabnya, bahwa perempuan itu tidak beriman. Buktinya ia me- 
nuduh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai seorang tukang 
sihir yang senantiasa berteman dengan setan. 
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Bab Al-Our'an Diturunkan dengan Bahasa Lisan Suku Ouraisy 
dan Bahasa Arab. 
Allah Ta'ala berfirman, “.Al-Guran berbahasa Arab.." (OS. 
Yusuf: 2), “Dengan bahasa Arab yang jelas.” (GS. Asy-Syu'araa : 
195) 
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4984, Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Anas bin Malik telah menga- 
barkan kepadaku, ia berkata, “Utsman memerintahkan kepada Zaid bin 
Tsabit, Said bin Al-Ash, Abdullah bin Zubair dan Abdurrahman bin 
Al-Harits bin Hisyam untuk menyalin Al-Our'an ke dalam Mushaf 
(pembukuan Al-ur'an). Dan Utsman berpesan pada mereka, "Tika 
kalian berselisih dengan Zaid dalam masalah bahasa Arab Al-Jur an, 
maka tulislah berdasarkan bahasa lisan suku Ouraisy, karena Al-Jur- 
Yan diturunkan dengan bahasa mereka.” Kemudian mereka pun mela- 
kukannya. 
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Syarah Hadits 


Al-Guran diturunkan dengan menggunakan bahasa lisan suku 
Guraisy juga dikuatkan oleh firman Allah Ta'ala, 


dp olah »Y) dya cya KS 


“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya...” (OS. Ibrahim: 4). 


Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari bangsa Arab suku Ouraisy, bukan dari bangsa Arab suku 
lainnya, seperti Tamim, COahthan dan lainnya. 
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4985. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Hamam telah membe- 
ritahukan kepada kami, Atha' telah memberitahukan kepada kami. Dan 
Musaddad berkata, Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, 
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dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Atha” telah mengabarkan kepadaku, ia ber- 
kata, Shafwan bin Ya'la bin Umayyah telah mengabarkan kepadaku 
bahwa Ya'la berkata, “Andai aku dapat menyaksikan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam saat menerima wahyu!” Maka ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Ji'ranah, beliau bernaung di ba- 
wah tenda yang beliau kenakan dengan ditemani oleh beberapa orang 
shahabatnya. Tiba-tiba beliau didatangi oleh seorang lelaki yang telah 
melumuri tubuhnya dengan wewangian. Lalu lelaki itu bertanya,” Wa- 
hai Rasulullah, bagaimanakah seandainya seorang laki-laki yang me- 
lakukan ihram dengan mengenakan jubah setelah melumuri tubuhnya 
dengan wewangian.” Sesaat kemudian turunlah wahyu kepada Ra- 
sulullah. Lalu Umar memanggil Ya'la, maka datanglah Ya'la, dan se- 
Ketika itu ia memasukkan kepalanya. Di sana Ya'la menyaksikan wajah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah memerah. Keadaan 
itu berlangsung sesaat, lalu kembali seperti semula. Kemudian beliau 
bertanya, "Di manakah orang yang bertanya kepadaku tentang umrah 
tadi?” Maka lelaki itu pun dicari dan dihadapkan pada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, dan beliau bersabda, “Mengenai wewangian yang 
masih melekat pada tubuhmu, maka cucilah sebanyak tiga kali. Adapun 
Jubah yang kamu kenakan itu, maka lepaskanlah. Kemudian jalankan 
umrahmu sebagaimana kamu melakukan pada ibadah hajimu,s 


Syarah Hadits 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran, di antaranya: 
Terkadang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menangguhkan 
suatu hukum sampai wahyu turun menetapkannya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami sesuatu yang sa- 
ngat berat saat menerima wahyu meskipun yang diterima itu bu- 
kan Ai-Our'an. Apa yang terlontar dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam saat itu bukanlah Al-Our'an. Hal ini telah disepakati 
oleh para ulama. 

Seorang muhrim (orang yang ihram) yang memakai sesuatu yang 
dilarang harus melepaskannya setelah ia mengetahui hukumnya: 
jika ia dalam keadaan lupa, maka ia harus melepaskannya saat 
ingat. 


HR. Muslim (nomor 6,7,8,9, dan 10). 
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£ SYARAH SHAHIH 
AL-BUKHARI 6 
Tanya: Apakah bisa dipahami bahwa seorang yang melakukan se- 
suatu dalam keadaan tidak tahu maka orang itu tidak dikenakan 
sanksi apa pun?. 

Jawab: Dia tidak terkena sanksi, mengingat perbuatannya itu be- 
lum ada hukumnya, karena kepastian hukum itu belum ada ke- 
cuali setelah ditanyakan. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui perkara 
yang ghaib, karena beliau bertanya, “Di manakah orang yang ber- 
tanya kepadaku tentang Umrah tadi?” 

Mempertimbangkan segala indikator (al-akhzhu bi al-gara'in), ka- 
rena lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah seandainya 
seorang laki-laki yang melakukan ihram dengan mengenakan jubah sete- 
lah melumuri tubuhnya dengan wewangian?” riwayat hadits ini tidak 
menyebutkan bahwa lelaki itu sedang ihram haji atau umrah, te- 
tapi indikasinya ia melakukan ihram untuk umrah. Karenanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di manakah orang 
yang bertanya kepadaku tentang Umrah tadi?” 

Menyebut sesuatu dengan sebagiannya saja. Artinya, laki-laki itu 
tidak bertanya tentang umrah, apakah hukumnya boleh atau ti- 
dak boleh, tetapi ia menanyakan perbuatan yang terkait dengan 
umrah. 

Menghilangkan najis atau sesuatu yang dilarang itu dengan tiga 
kali cucian. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Maka cucilah sebanyak tiga kali.” Jika wewangian itu hi- 
lang dengan tiga kali cucian, maka itu sudah cukup. Tetapi jika we- 
wangian itu tidak hilang maka menurut saya (Syaikh Utsaimin): 
jika warnanya masih ada maka seseorang harus mengulangi cu- 
ciannya lagi sampai benar-benar hilang. Jika yang tersisa hanyalah 
bau maka tiga kali cucian itu sudah cukup. 

Orang yang memegang sesuatu yang diharamkan untuk menghi- 
langkannya maka tidak dinyatakan melanggar, karena jika ia me- 
nyucinya, maka secara otomatis ia memegangnya. Dengan kaidah 
ini kita dapat memecahkan permasalahan yang sampai sekarang 
diperdebatkan oleh ulama fikih, yaitu jika seseorang bertaubat dari 
menyerobot tanah milik orang lain (ghashab), sementara ia berada 
di dalamnya: jika ia tetap di sana maka ia berdosa dan sekiranya 
ia berjalan maka berdosa karena ia menginjakkan kakinya di tanah 
yang bukan miliknya tersebut, apa yang harus ia perbuat?. 
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Jawabnya, ia harus keluar dari tanah itu dengan berjalan. Perjala- 
nannya itu tidak dihukumi haram, karena untuk keluar dan meng- 
hindar dari hal yang haram, bahkan itu wajib dilakukan. 
Kewajiban melepaskan baju ihram jika terkena wewangian berda- 
sarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Adapun jubah 
yang kamu kenakan itu maka lepaskanlah.” Tetapi masalah ini harus 
dikaji lebih mendalam lagi, mengingat hal ini seringkali terjadi, ter- 
lebih saat seorang yang ihram itu meminyaki jenggotnya. Jika ia 
meminyaki jenggotnya lalu menggerakkan bajunya seperti ini, ma- 
ka secara otomatis mengenai jenggot dan menjadi wangi. 
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4986. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin 


Sa'ad, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada kami, dari Libaid bin 
As-Sabbag, bahwa Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu berkata, “Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu mengirimkan kabar pembunuhan penduduk 
Yamamah kepadaku, dan ternyata Umar bin Al-Khaththab ada di sam- 
pingnya. Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Umar mendatangiku dan 
berkata, “Mayoritas korban perang Yamamah adalah para penghapal 
Al-Our'an. Aku khawatir korban-korban selanjutnya di tempat-tempat 
lainnya juga para penghapal Al-Our'an, sehingga sebagian besar Al- 
Our'an akan ikut hilang. Untuk itu, aku mengusulkan sebaiknya eng- 
kau segera memerintahkan untuk mengumpulkan Al-Jur'an.” Aku 
balik berkata kepada Umar, “Bagaimana kita melakukan sesuatu yang 
tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Umar menjawab, “Demi Allah, hal ini sangat baik.” Umar senantiasa 
membujukku hingga Allah membuka kelapangan dadaku, dan aku pun 
sependapat dengan Umar. Zaid berkata, “Abu Bakar berkata, “Sesung- 
guhnya kamu (Zaid) adalah seorang pemuda yang cerdas. Kami tidak 
menaruh curiga sedikit pun kepadamu. Dan sungguh, kamulah yang 
telah menulis wahyu untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Karenanya, telusurilah Al-Gur'an dan kumpulkanlah." Zaid berkata, 
“Demi Allah, sekiranya mereka memerintahkanku untuk memindah- 
kan gunung, niscaya hal itu tidaklah lebih berat daripada apa yang 
mereka perintahkan padaku, yakni mengumpulkan Al-Jur'an.” Zaid 
balik berkata, “Bagaimana kalian berani melakukan sesuatu yang tidak 
pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Abu 
Bakar menjawab, “Demi Allah, hal ini sangat baik.” Abu Bakar terus 
membujukku, hingga Allah membuka kelapangan dadaku, sebagaima- 
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na Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma. Maka aku pun mulai 
menelusuri Al-(Jur'an, mengumpulkannya dari pelepah kurma, batu- 
batu marmer dan dari hapalan para penghapal Al-Our'an, hingga akhir- 
nya aku menemukan bagian akhir dari surat At-Taubah hanya dimiliki 
oleh Abu Khuzaimah Al-Anshari, yang aku tidak menemukannya pada 
selainnya. Ayat itu adalah, “Sungguh, telah datang kepadamu seorang 
Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang ka- 
mu alami...” hingga akhir surat Al-Bara'ah (OS. At-Taubah: 128). Se- 
telah proyek pengumpulan itu selesai, maka mushaf-mushaf Al-Our'an 
itu disimpan oleh Abu Bakar hingga ia wafat. Kemudian berpindah ke- 
pada Umar semasa hidupnya, lalu berpindah lagi ke tangan Hafshah 
binti Umar Radhiyallahu Anhuma. 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari berkata, “Bab Pengumpulan (kodifikasi) Al-Our- 
an. Pada mulanya Al-Jar'an itu terserak di kalangan para shaha- 

bat: seorang shahabat ada yang hanya memiliki satu ayat, seorang lagi 
memiliki dua ayat, seorang lagi memiliki satu surat utuh dan orang 
lainnya lagi memiliki dua surat utuh. Demikianlah keberadaan Al- 
Our'an pada saat itu. Meski demikian, banyak juga shahabat yang me- 
miliki Al&Jur'an secara lengkap dan biasa mereka baca sampai kha- 
tam (selesai). Hal ini tidak aneh, mengingat Jibril Aleihissalam senan- 
tiasa ber-tadarrus Alur an dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam setahun sekali dalam bulan Ramadhan, Dan pada tahun terakhir 
kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Jibril ber-tadarrus Al- 
Our'an dengan beliau sebanyak dua kali. Di samping itu Al-Our'an ju- 
ga banyak dihapal oleh kalangan shahabat meskipun hapalan mereka 
tidak lengkap. 

Saat Abu Bakar menjadi khalifah, Umar bin Al-Khathab meng- 
usulkan agar diadakan kodifikasi Al#Jur'an, karena peperangan Ya- 
mamah banyak memakan korban para Jurra' (penghapal Al-Our' an) 
dan tidak menutup kemungkinan semakin banyaknya Ourra' yang gu- 
gur di peperangan lainnya. Pada saat itu, orang-orang yang mengha- 
pal Al-Our an diistilahkan dengan (Jari yang bentuk jamaknya (Jurra . 
Umar sangat khawatir jika mereka banyak yang terbunuh, maka Al- 
Our'an juga akan hilang, sehingga ia mengusulkan hendaknya Al-Our- 
'an itu dibukukan dan disimpan oleh khalifah. Ia berharap banyak 


6 Halini seperti yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (romor 4998). 








agar Abu Bakar memprakarsai itu, tetapi Abu Bakar mendiamkannya 
karena hal itu tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Pada hakikatnya, meskipun hal itu tidak pernah dila- 
kukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi Allah telah 
mengisyaratkannya. Pada saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masih hidup hal ini belum dibutuhkan, tetapi setelah beliau tiada ma- 
ka hal itu sangat mendesak untuk diwujudkan. Isyarat dari Allah itu 
ada dalam firman-Nya yang berbunyi, 


“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Jur'an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) 

Seperti diketahui bahwa proses pengumpulan dan penyalinan Al- 
Our'an adalah bagian dari penjagaan, pemeliharaan, dan pelestarian 
Al-Our'an itu sendiri, sehingga ayat ini menjadi dalil akan bolehnya 
melakukan hal tersebut, dan apapun yang dilakukan yang menjadi 
penyebab terjaganya Al-Our'an, maka masuk dalam ayat di atas. Untuk 
itu, ketika Umar terus mendesak Abu Bakar, maka Allah membuka da- 
da dan pemahaman Abu Bakar dan langsung menyetujui usulan Umar. 
Kemudian ia memanggil Zaid bin Tsabit dan membesarkan hatinya 
untuk melakukan proses pengumpulan Al-(Jur'an, mengingat ia ma- 
sih muda, cerdas, bebas dari tendensi apa pun, dan yang paling pen- 
ting bahwa selama ini ia adalah juru tulis wahyu untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abu Bakar menyebutkan sifat-sifat positif 
Zaid ini dengan beberapa alasan, bahwa pemuda jauh lebih kuat dan 
lebih berani daripada orang tua, orang yang cerdas yang mampu meng- 
ukur segala sesuatu tentu lebih baik daripada orang yang tidak de- 
mikian: tidak bertendensi apa pun karena Zaid terbukti amanah dan 
ia pernah bertugas menulis Al-Gur'an semasa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hidup. Dengan pelbagai pertimbangan ini, Abu Bakar 
menunjuk Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan pengumpulan Al-Our- 
"an. Meskipun demikian hal itu dirasa cukup berat bagi Zaid dan ia 
berkata, “Sekiranya mereka memerintahkanku untuk memindahkan 
gunung, niscaya hal itu tidaklah lebih berat daripada apa yang mere- 
ka perintahkan padaku.” Tetapi Abu Bakar terus membujuknya dan 
akhirnya ia pun mau dan sanggup menerimanya. 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara lain: 
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Dalil bolehnya seorang yang lebih muda menyanggah orang yang 
lebih tua. Zaid bin Tsabit jauh lebih muda daripada Abu Bakar dan 
Umar bin Al-Khaththab, tetapi ia menyanggah keduanya. 
Dalil bahwa seseorang tidak seyogyanya melakukan sesuatu yang 
besar kecuali setelah Allah melapangkan dadanya untuk menin- 
dak-lanjutinya. Untuk itu, disyari'atkan shalat istikharah untuk 
meminta petunjuk apakah terus melangkah atau bahkan mundur. 
Dalil tidak boleh mengadakan sesuatu jenis perbuatan bid'ah da- 
lam agama Allah berdasarkan pernyataan para shahabat, “Bagai- 
mana kalian berani melakukan sesuatu yang tidak pernah dilaku- 
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ini menunjukkan 
keseriusan mereka memegang Sunnah dan membuang jauh-jauh 
perbuatan bid'ah dalam agama Allah. 
Tanya: Lalu apakah jawaban yang tepat untuk pernyataan seperti 
ini dalam hadits di atas? 
Jawab: Sesungguhnya di dalam Al-Gur'an sendiri terdapat isyarat 
pengumpulan Al-Jur'an selama pengumpulan itu menjadi sarana 
terjaganya keotentikan Al-Jur'an. 
Di sini kita dituntut cerdas dalam membedakan antara sarana 
(wasa'il) dan tujuan (magashid): jika syari'at memerintahkan suatu 
jenis ibadah, berarti yang demikian itu adalah memerintahkan iba- 
dah itu sendiri dan segala sarana yang ibadah tersebut tidak sah 
tanpanya, sekalipun sarana itu tidak pernah dilakukan pada saat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih ada. Jadi, sarana itu 
pada hakikatnya diperintahkan juga karena memfasilitasi ibadah 
yang tanpanya tidak sempurna. 
Tanya: Lalu bagaimana dengan pembagian-pembagian syari'at 
yang ada, ini kitab Thaharah (Bersuci), iri kitab Shalat, ini kitab 
Zakat, ini kitab Puasa, ini kitab Haji, ini kitab Jual-beli, ini kitab 
Gadai, dan lain sebaginya. Apakah itu telah ditentukan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? 
Jawab: Tidak, bahkan shahabat pun tidak melakukannya. Lalu ke- 
napa dilakukan? Karena hal ini termasuk mendekatkan Sunnah 
kepada para kaum muslimin, sehingga hal itu masuk dalam hal 
yang diperintahkan, karena itu menjadi sarana untuk memahami 
Sunnah tersebut. 
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4. Hadits di atas menunjukkan bahwa shahabat adalah orang-orang 
yang minim kekayaan. Tidak seperti kita pada saat sekarang ini. 
Sehingga mereka menuliskan Al-Our'an di pelepah kurma dan 
batu-batu keramik. Sarana tulis menulis saat itu sangat terbatas dan 
minim sekali, sehingga seorang shahabat bisa mengoleksi banyak 
pelepah kurma dan batu-batu keramik yang ada tulisan Al-Yur an 
itu di rumahnya. Tetapi sekarang -Alhamdulillah- alat tulis menu- 
lis dimudahkan oleh Allah dan sangat berlimpah, kertas, kaset dan 
CD yang dapat menyimpan dan merekam A-Jur'an. 

5. Hadits di atas menunjukkan bahwa ayat terakhir dari surat At- 
Taubah hanya ditemukan dalam koleksi Abu Khuzaimah Al-An- 
shari berdasarkan pernyataan Zaid bin Tsabit, "Aku tidak menda- 
patinya pada selainnya.” 

Tanya: Bukankah Al-Our'an itu mutawatir (banyak riwayat, ba- 
nyak orang, dan banyak jalur periwayatan)? 





Jawab: Benar, lalu bagaimana ayat ini dari satu jalur saja (khabar 
ahad)? Kami tegaskan bahwa ayat itu telah dimaklumi dan dike- 
tahui oleh semua kalangan. Zaid tidak menemukannya kecuali 
berada pada Abu Khuzaimah, tidak berarti ayat itu hilang, kare- 
na besar kemungkinan Zaid tidak mendatangi semua shahabat. 
Meskipun demikian ayat tersebut telah diketahui oleh semua kala- 
ngan: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mem- 
bacakannya kepada para shahabat, tetapi tidak menutup kemung- 
kinan ada shahabat yang lupa, jika diingatkan pasti akan teringat 
kembali. Contohnya adalah ayat yang berbunyi, 
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“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul: sebelumnya telah berlalu 
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke 
belakang (murtad)?....” (OS. Ali Imran: 144) 

Ayat ini mutawatir dan pernah di dengar oleh para shahabat, se- 
mentara Umar bin Al-Khaththab di dalam masjid yang disesaki para 
shahabat berkata dengan nada mengancam, “Barangsiapa yang me- 
ngira Nabi Muhammad telah meninggal, maka aku tak segan menebas 
batang lehernya.” 


#5 SYARAH SHAHIH Si, 
“Ye, AL-BUKHARI 6 3” 

Apakah mereka lupa akan ayat di atas atau tidak?. Jawabnya adalah 

mereka lupa, karena lupa tidak mustahil menjangkiti manusia biasa. 

Tanya: Mushaf Al-Gur'an yang telah dikumpulkan itu disimpan 
di rumah Abu Bakar, lalu berpindah tangan kepada Umar bin Al- 
Khaththab, kemudian dirawat oleh Hafshah. Ini menunjukkan bahwa 
penjaga mushaf itu perorangan? 

Jawab: Keberadaan mushaf Al-Our'an di tangan Abu Bakar dan 
Umar adalah karena keduanya khalifah dan tidak disangsikan doku- 
men apapun akan lebih terjaga dan aman jika berada di tangan khali- 
fah. Adapun setelah itu dipegang oleh Hafshah Radhiyallahu Anha, ma- 
ka tiada seorang pun yang menyangsikan kecerdasan dan kredibeli- 
tasnya. Lebih dari itu ia tidak akan bisa merubah sedikit pun isi Al- 
Our'an, baik menambahi, mengurangi, dan membolak-balikkan uru- 
tannya, mengingat Al-Jur'an telah dihapal oleh sekian banyak shaha- 
bat. Andaikata ia berusaha merubahnya dipastikan tidak akan mampu. 
Dengan demikian kita dapat mengetahui kebohongan kalangan Syi'ah 
Rafidhah yang menuduh bahwa Al-Our'an yang ada di tangan kita te- 
lah mengalami distorsi dan perubahan! Katakan kepada mereka bah- 
wa penjagaan Abu Bakar dan Umar tidak sedikitpun bermasalah ka- 
rena keduanya khalifah dan dokumen apa pun akan lebih terjaga jika 
di tangan khalifah: karena tiada seorang pun yang berani mengutak- 
atiknya. Adapun mushaf itu dipegang oleh Hafshah maka seperti yang 
saya katakan di atas, bahwa ia seorang yang cerdas dan terpercaya, se- 
hingga tidak mungkin ia berani mengutak-atik Al-Our'an. 
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4987. Musa telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada kami, bah- 
wasanya Anas bin Malik telah memberitahukan kepadanya bahwa Hu- 
dzaifah bin Al-Yaman datang kepada Utsman. Sebelumnya Hudzarfah 
memerangi penduduk Syam pada saat penaklukan Armenia dan Azar- 
baijan bersama penduduk Irak. Di sana Hudzaifah sangat terkejut oleh 
perselisihan mereka dalam pembacaan Al-Jur'an. Maka Hudznifah ber- 
kata kepada Utsman, “Wahai Amirul Mukminin, selamatkanlah umat 
ini sebelum mereka berselisih tentang Al-Our'an seperti perselisihan 
yang telah terjadi pada kaum Yahudi dan Nasrani.” Akhirnya, Utsman 
mengirim surat kepada Hafshah, “Tolong, kirimkanlah mushaf Al-(Jur- 
Yen kepada kami, agar kami dapat segera menyalinnya ke dalam mus- 
haf-mushaf yang lain, kemudian sesegera mungkin mengembalikannya 
kepadamu.” Kemudian Hafshah mengirimkan mushaf yang diminta 
kepada Utsman. Utsman menunjuk Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zu- 
bair, Said bin Al-Ash, dan Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam, ma- 
ka mereka pun menyalinnya ke dalam beberapa mushaf. Utsman berpe- 
san kepada tiga orang Ouraisy dari mereka, “Jika kalian berselisih de- 
ngan Zaid bin Tsabit terkait dengan Al-(ur'an, maka tulislah dengan 
bahasa suku Ouraisy, karena Al-Jur'an diturunkan dengan bahasa me- 
reka.” Mereka segera menindaklanjutinya. Setelah penyalinan selesai 
maka Utsman segera mengembalikan mushaf induk kepada Hafshah. 
Lalu Utsman mengirimkan sejumlah mushaf ke berbagai penjuru negeri 
kaum muslimin, dan memerintahkan untuk membakar Al-Our'an lain 

yang terdapat pada mereka. 
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4988. Ibnu Syihab mengatakan, “Kharijah bin Zaid bin Tsabit telah menga- 
barkan kepadaku bahwa ia mendengar Zaid bin Tsabit berkata, “Ka- 
mi kehilangan satu ayat dari surat Al-Ahzab saat kami menyalinnya. 
Sungguh aku telah mendengarnya langsung dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam saat beliau membacanya. Lalu kami mencarinya 
dan kami menemukannya pada Khuzaimah bin Tsabit Al-Anshari. 
Yakni ayat yang berbunyi, “Di antara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah..." (0S. Al-Ahzab: 23) Maka kami pun menuliskannya ke dalam 
suratnya di mushaf. 


Syarah Hadits 


Proyek kodifikasi Al-Our'an kali ini berbeda dengan proyek kodi- 
fikasi edisi pertama: kodifikasi edisi pertama adalah proses pendo- 
kumentasian Al-Jur'an dengan Al-Akruf As-Sab'ah (tujuh bahasa ibu) 
yang berkembang pada saat itu. Artinya, para shahabat tidak terbebani 
membaca Al-Our'an dengan satu dialek bahasa, yakni bahasa Ouraisy. 
Mereka diberi keleluasaan membaca Al-Our'an dengan tujuh bahasa 
ibu yang berkembang pada waktu itu dan yang familier bagi mereka. 
Ketika tampuk kekuasaan Islam digenggam oleh bangsa Ouraisy, ma- 
ka bahasa suku Ouraisy menjadi yang paling dominan, sebagaimana 
dimaklumi oleh banyak kalangan. Bahkan jauh sebelum itu bahasa 
hadits dan Sunnah Nabawiyah juga menggunakan bahasa Ouraisy. Se- 
hingga bahasa (Juraisy hampir menjadi bahasa resmi, sementara ba- 
hasa-bahasa Arab lainnya mulai menghilang. Manusia saat itu lebih 
mudah berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Ouraisy. Tetapi 
masih ada juga sisa-sisa bahasa selain bahasa Ouraisy yang pada masa 
berikutnya menjadi fokus perselisihan di antara kaum muslimin. Pada 
puncaknya adalah saat mereka berjihad di luar negara Arab. Hal ini 
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menjadi maklum karena semakin jauh meninggalkan masa kenabian, 
maka perbedaan dan perselisihan akan semakin runcing dan tajam. Pa- 
da saat seperti inilah para shahabat memandang bahwa perlu dilaku- 
kan kodifikasi jilid dua dan membakukan Al-Our an menggunakan sa- 
tu bahasa, yaitu bahasa Ouraisy untuk meredam perselisihan mengenai 
Al-Guran yang mungkin akan memuncak sebagaimana perselisihan 
yang terjadi di kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani tentang kitab 
suci mereka. Utsman Radhiyallahu Anhu sebagai khalifah waktu itu sa- 
ngat mendukung dan segera merealisasikan proyek pembakuan Al- 
Our'an hanya dengan satu bahasa, yaitu bahasa @Muraisy. Setelah pro- 
yek itu rampung Utsman menitahkan untuk membakar semua mushaf 
yang ada selain bahasa Ouraisy meskipun di dalamnya terdapat Al- 
Our'an. 

Perhatikan dengan seksama, bahwa makna-makna yang terkan- 
dung dalam bahasa-bahasa lain juga terekam dengan jelas dalam baha- 
sa Ouraisy. Artinya, pembakuan Al-Our'an dengan satu bahasa tidak 
berarti terjadi penambahan ataupun pengurangan di dalam Al-Jur- 
'an. Mereka berselisih tentang satu kata yang diucapkan dengan gaya 
dalam satu bahasa tertentu dan memiliki gaya lain dengan bahasa yang 
lainnya. Hal ini menginspirasi khalifah Utsman bin Affan untuk mem- 
bakukan Al-Our'an dalam bahasa Ouraisy saja. Dan -Alhamdulillah- 
sampai sekarang seluruh kaum muslimin sepakat membaca Al-Our an 
dengan bahasa mulia ini. 

Adapun istilah Oira'ah Sab'ah (tujuh varian ekspresi bacaan Al- 
Our'an), maka varian-varian itu tidak keluar dari bahasa (Juraisy. Se- 
muanya ada di dalam bahasa agung ini. Varian-varian bacaan terse- 
but tidak juga Al-Ahruf As-Sab'ah (tujuh bahasa Arab pokok) yang di- 
minta oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk ditambahkan 
oleh Jibril Alaikissalam sehingga jumlahnya ada tujuh tersebut. Tetapi 
varian-varian bacaan itu masih dalam lingkup bahasa Ouraisy. Hal ini 
didukung oleh pesan Utsman kepada penerima mandat, "Jika kalian 
berselisih dengan Zaid bin Tsabit terkait dengan Al-Jur'an, maka tulislah 
dengan bahasa suku Ouraisy.” 

Hadits ini mengandung dalil bahwa boleh bagi seseorang untuk 
membuang kemaslahatan jika dirasa kemaslahatan akan mendatang- 
kan mafsadah (kerusakan) yang lebih besar. Membaca Al-Jur'an dengan 
tujuh bahasa tentu lebih meringankan kaum muslimin, tetapi ketika 
itu dikhawatirkan memicu mafsadah (kerusakan) yang lebih besar, se- 
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perti perselisihan dalam kitab suci, maka Utsman segera melarangnya. 
Dalam hal ini Utsman memiliki sunnah yang harus diikuti: karena ia 
termasuk salah satu khalifah yang mulia.” 

Hadits ini juga mengandung dalil bolehnya membakar mushaf 
karena shahabat setuju dan tidak ada yang protes atas perintah Uts- 
man. Tetapi kebolehannya selama tidak ada unsur membuang-buang 
harta benda, jika ada unsur membuang-buang harta benda maka pem- 
bakaran itu tidak diperkenankan, seperti bila mushaf itu masih layak 
untuk dibaca: tetapi jika tidak mungkin lagi memanfaatkannya, maka 
tidak ada salahnya pembakaran itu. 

Tanya: Lebih baik mana membakar atau memendam mushaf yang 
tidak mungkin dimanfaatkan lagi? 

Jawab: Yang lebih utama adalah membakarnya. Jika dibakar lalu 
dipendam dalam tanah maka itu lebih baik, atau dibakar lalu dihan- 
curkan maka itu jauh lebih baik, mengingat pembakaran saja tidak da- 
pat menghilangkan huruf dan kata-kata Al-Jur'an, karena yang ter- 
bakar hanya kertasnya tetapi tulisannya masih tetap terbaca dan itu ti- 
dak bisa hilang kecuali abu kertas itu dihancurkan atau dipendam. 


Napak 


7 HR. Abu Dawud (nomor 3114), HR. At-Tirmidzi (nomor 2676), HR. Ibnu Majah 
(nomor 42). 
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Bab Sekretaris Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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4989. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, bahwa 
Ibnu As-Sabbag berkata, Zaid bin Tsabit berkata, Abu Bakar pernah 
mengutus seseorang padaku seraya mengatakan, “Sungguh dulu kamu 
yang menulis wahyu untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Karena itu, telusurilah Al-Gur'an.” Maka aku pun segera menelusu- 
rinya, hingga aku temukan dua ayat terakhir dari surat At-Taubah ha- 
nya di Abu Khuzaimah Al-Anshari, yang aku tidak menemukannya di 
selainnya. Kedua ayat itu adalah, “Sungguh, telah datang kepadamu 
seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan 
yang kamu alami...” hingga akhir ayat (OS. At-Taubah: 128). 


: SB 3 BE al IP JAN IP ah GA Ie KS SIS AU 
daa aa Ga ae ce YG LI JB 
: 25 
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Ai den dag ada Ja GAS Sya 
Y he J8 2 131 AS s1 3S 1331 ai 
pas day dan ag Ab Alas ( Oleh spg 
335 s5 ae Ls AI J333 JG II sa 3s Kr 
dna Ga OA 1g fit N ! Gs wa Aa ar 


4990. Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Isra"il, 
dari Abu Ishag, dari Al-Bara', ia berkata, Ketika turun ayat, “Tidaklah 
sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang) 
dengan orang yang berjihad di jalan Allah tanpa mempunyai udzur 
(halangan)...” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Panggilkanlah Zaid bin Tsabit, dan hendaklah ia membawa alat tulis, 
tinta dan tulang — atau beliau bersabda, “Atau tulang dan tinta.” Kemu- 
dian beliau bersabda, Tulislah “Tidaklah sama antara orang-orang yang 
duduk...” (OS. An-Nisa': 95). Sementara tepat di belakang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ada Amr bin Ummu Maktum yang buta. 
Ia berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan untukku? 
Aku adalah seorang yang buta dan tidak bisa melihat. Maka seketika itu 
turun ayat, “Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang 
tidak turut berperang) dengan orang yang berjihad di jalan Allah tanpa. 
mempunyai udzur (halangan)... 


Syarah Hadits 


Ayat yang tertera di dalam hadits di atas berbeda dengan yang 
tertulis di Al-CJur'an yang ada. Dalam hadits di atas disebutkan, “Ti- 
daklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang) dengan orang yang berjihad di jalan Allah tanpa mempunyai 
udzur (halangan)...” Sementara di dalam mushaf Utsmani berbunyi, 


Aja SSI AN IT RE bag Se Dodol LA 
“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berpe- 


rang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjihad di jalan 
Allah.....” (OS. An-Nisaa': 95). 


& FADHA MAL OUR'AN SP 27 

Dapat dipahami bahwa perawi menuturkan ayat di atas dengan 
makna sinonimnya (riwayah bi al-ma'na), bukan dengan teks aslinya 
(riwayah bi al-lafzh). Kita ketahui bahwa tidak boleh menuturkan Al- 
Our'an dengan makna sinonimnya, seperti kamu mengatakan, “Allah 
telah berfirman begini dan begini.” Padahal yang kamu ucapkan ada- 
lah makna dari ayat, bukan teks ayat tersebut. Tetapi kamu harus me- 
ngatakan, “Allah mengabarkan begini dan begini.” 

Tanya: Sebagian kalangan menyatakan bahwa mempelajari ilmu 
tajwid hukumnya wajib, benarkah hal tersebut?. 

Jawab: Tidak dipungkiri bahwa fungsi tajwid adalah memperin- 
dah bacaan A-Our an. Mempelajarinya termasuk dianjurkan karena 
dapat memperindah suara tatkala membaca Al-Jur'an, sebagaimana 
dinyatakan oleh Abu Musa, “Andaikata aku mengetahui ilmu tajwid, 
niscaya aku menuliskannya dengan lengkap.” Adapun jika kita me- 
ngatakan bahwa membaca Al-Our'an tidak diperkenankan kecuali 
harus mahir ilmu tajwid terlebih dahulu dan mempraktekkannya da- 
lam membaca, maka ini jelas bertentangan dengan kesepakatan ula- 
ma. Sebab, kaum muslimin diberi keleluasaan membaca Al-Our'an se- 
bisanya, kebanyakan mereka tidak mengerti ilmu tajwid, tidak mem- 
baca ilmu tajwid dan juga makna atau #rab yang terkandung dalam 
Al-Our'an tidak bergantung pada ilmu tajwid. Puncak dari tajwid se- 
benarnya adalah membahas sifat-sifat huruf yang memberikan sentu- 
han seni pada pembacaan Al-Gur'an. Di samping itu, pembacaan Al- 
Our'an pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak 
mengikuti kaidah-kaidah ilmu tajwid yang ada sekarang. Seperti yang 
kita ketahui bersama bahwa Al-Our'an diturunkan dengan bahasa Ou- 
raisy dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al-Guran 
dan mengucapkan Sunnah dengan bahasa Ouraisy pula, tetapi tidak 
seorang pun yang menyatakan bahwa pembacaan hadits-hadits harus 
dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid, padahal keduanya berbahasa Arab 
yang sama. 

Menurut hemat saya (Syaikh Utsaimin), semakin ke belakang Al- 
Our'an mendapatkan perhatian yang begitu besar dari kaum musli- 
min dalam segi pembacaan, maka mereka memasukkan hal-hal yang 
dapat memperindah bacaan itu. Saya tidak memungkiri bahwa hal itu 
semakin bertambah bila dibanding dengan masa lalu. Untuk itu, saya 
berpendapat bahwa tajwid hukumnya tidak wajib. 


8 Seperti yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (nomor 1029) dan Abu Ya'la (nomor 
7279). 
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Alasan lainnya adalah pembacaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak berdasarkan kaidah-kaidah ilmu tajwid yang terbakukan. 
Beliau membaca mad (panjang melebihi dua harakat) huruf lam dalam 
lafazh & (Allaah), huruf mim dalam lafazh Ji (Ar-Rahmaan), dan 
huruf ha' dalam lafazh —- J (Ar-Rahiim).” Jika kita melihat kaidah-ka- 
idah dalam ilmu Tajwid maka itu tidak boleh dibaca mad, mengingat 
mad thabi'i menurut mereka tidak disebut bacaan mad. Untuk itu, Imam 
Ibnu Malik menyebutnya sebagai magshur (yang dibaca pendek) dan 
mamdud (yang dibaca panjang). 

Suatu ketika di depan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu seseorang 


membaca ayat, 
W) 55 TA Is AI ESL LSI 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin....” 
(OS. At-Taubah: 60) 

Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata padanya, “Panjangkanlah', 
yakni dalam membaca ra' dalam lafazh -! Aa karena setelah huruf 
alif ada huruf hamzah. Beliau menyuruhnya memanjangkan huruf ra' 
agar nampak dan jelas. Adapun mad thabi'i seperti JS, Ju, J6 ma- 
ka panjangnya tidak kelihatan. Adapun jika panjangnya enam harakat 
maka jelas di dalamnya nampak ada bacaan mad yang sesungguhnya. 

Alasan lainnya bahwa mereka tidak menuliskan mad (alif) setelah 
mim pada lafazh (Ar-Rahmaan) tetapi mereka mengisyaratkan adanya 
alif yang dibuang dengan harakat fathah yang berdiri. Kita tidak boleh 
menyatakan bahwa itu salah, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sendiri memanjangkannya lebih dari ketentuan mad thabi'i (dua 
harakat). 





5 » 
Sesama Is Oni jl Dg 
Bab Al-Our' an Diturunkan dengan Tujuh Dialektika Arab 
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4991. Said bin Ulfair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Ugail telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Ubaidillah bin Abdullah te- 
lah memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abbas Radhiyalla- 
hu Anhuma telah memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah Shal- 
lnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tibril telah membacakan Al-Jur'an 
kepadaku dengan satu dialek Arab. Aku tidak puas kepadanya dan te- 
rus mendesaknya agar ditambahkan lagi. Akhirnya Jibril menambahkan 
untukku hingga sampai Sab'atu Ahruf (Tujuh dialek bahasa Arab yang 
berbeda). 


Maa Aa PA ea Ae £4AAY 


: 


9 HR. Muslim tnomor 819). 
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4992, Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 


telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Ugail telah memberita- 
hukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Urwah bin Zubair te- 
lah memberitahukan kepadaku, bahwa Al-Miswar bin Makhramah dan 
Abdurrahman bin Abd Al-Oari telah memberitahukan kepadanya bah- 
wa keduanya mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata, “Suatu ke- 
tika aku mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam sedang membaca 
surat Al-Furgan saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih 
hidup, maka aku menyimak bacaannya dengan seksama. Ternyata 1n 
membacanya dengan beberapa dialek yang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sendiri belum pernah membacakannya seperti itu pa- 
daku. Aku hampir saja mencekiknya saat shalat, namun aku bersabar 
menunggu sampai ia selesai salam. Setelah itu, aku langsung menarik 
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bajunya dan bertanya, “Siapa yang membacakan surat yang telah aku 
dengar ini kepadamu?” Ja menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang telah membacakannya kepadaku.” Aku katakan kepadanya, 
“Kamu telah berdusta. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah membacakannya padaku, namun tidak seperti yang kamu 
baca.” Maka aku pun segera menuntunnya untuk menemui Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian, aku berkata kepada be- 
linu, “Sesungguhnya aku mendengar orang ini membaca surat Al-Fur- 
gan dengan huruf (dialek bacaan) yang belum pernah engkau bacakan 
kepadaku.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bacalah wahai Hisyam.” Lalu ia membaca dengan bacaan yang telah 
aku dengar sebelumnya. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Begitulah ia diturunkan.” Kemudian beliau bersab- 
da, “Bacalah wahai Umar.” Maka aku pun membaca dengan bacaan 
sebagaimana yang dibacakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepadaku. Setelah selesai beliau bersabda, “Seperti itulah surat 
itu diturunkan. Sesungguhnya Al-Jur'an ini diturunkan dengan tu- 
juh huruf (tujuh dialek bahasa Arab). Maka bacalah sesuai dengan dia- 
lek bahasa yang kalian bisa." 


Syarah Hadits 
Alhamdulillah, hadits di atas menunjukkan bahwa tujuh dialek 


bahasa Arab merupakan keleluasaan dan kemudahan bagi kaum mus- 
limin dalam membaca AlXJur'an, mengingat mereka masih baru da- 
lam memeluk agama Islam. Di samping itu, bahasa Ouraisy saat itu 
belum dominan di antara mereka, sehingga mereka diberi keleluasaan 
membaca Al-Our'an dengan dialek yang mereka bisa. Setelah itu pem- 
bacaan AH )ur'an disatukan dengan bahasa Ouraisy saja. Jika kita cer- 
mati hadits ini mengandung beberapa masalah yang harus diselesai- 


kan, 
Pertama, Umar mengadukan Hisyam bin Hakim kepada Rasu- 
lullah, “Ia membaca surat Al-Furgan dengan beberapa dialek ba- 
hasa Arab.” Apakah tujuh dialek yang dipergunakan Hisyam itu 
hanya dalam satu kata saja atau dalam semua bacaannya? Nam- 
paknya, Hisyam menggunakan beberapa dialek dalam semua ba- 
caannya, tidak hanya dalam satu kata saja, sebagaimana yang dide- 
ngar oleh Umar. 


10 


- 


HR. Muslim (nomor 818). 
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€£ SYARAH SHAHIH 
AL-BUKHARI 
Kedua, Umar Radhiyallahu Anhu memperlakukan Hisyam dengan 
keras dan kasar, karena firman Allah tidak boleh dipermainkan, se- 
mentara ketegasan dan keberanian Umar Radhiyallahu Anhu sangat 
terkenal dan tidak perlu dipertanyakan. 


Ketiga, pernyataan Umar dalam menyanggah Hisyam, &: 3S “Ka- 
mu berdusta.” Bagaimana mungkin Umar mendustakan orang ini? 
Jawabannya adalah kata ws dalam bahasa Arab daerah Hijaz 


artinya tak (salah). Jadi arti pernyataan Umar itu adalah (Kamu 
salah.) Hal iri harus dimengerti oleh pelajar ilmu agama, karena 
tidak menutup kemungkinan jika seorang pelajar mendengar bah- 
wa ada seorang shahabat mendustakan shahabat lainnya yang 
tsigah (terpercaya) yang berkata, “Rasulullah yang membacakannya 
kepadaku.” maka ia berkata, “Bagaimana mungkin hal ini terjadi di 
kalangan shahabat?” Tetapi jika ia mengetahui bahwa LS dalam 


bahasa Arab daerah Hijaz artinya (k11 maka permasalahan ini bisa 
dihindari. 


Keempat, Umar menghadapkan Hisyam kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Dengan apa Umar menghadapkannya?. De- 
ngan menarik kain yang dipakai Hisyam. Untuk itulah, Rasulullah 
bersabda kepada Umar, “Lepaskan! 

Kelima, hadits di atas menunujukkan bahwa hendaknya kita mem- 
beri rasa aman dan tenang kepada seseorang sebelum kita men- 
debatnya atau menginterogasinya. Maksudnya, penghormatan dan 
pengkondisian itu harus diutamakan sebelum proses klarifikasi 
terjadi. Hal ini berdasarkan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada Umar Radhiyallahu Anhu untuk melepaskan Hi- 
syam, mengingat jika Umar terus memegangi kain Hisyam, nisca- 
ya dapat menyebabkan Hisyam kerepotan membaca ulang bacaan- 
bacaan yang ia dengar langsung dari Rasulullah Shallaliahu Alaihi 
wa Sallam. Jadi, siapa pun harus diberi keamanan dan kenyamanan 
sebelum dikonfrontasi, diinterogasi, atau diklarifikasi. 

Keenam, hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang hakim harus 
memberi kesempatan berbicara dan menyimak alasan kedua pi- 
hak yang berperkara sebelum menjatuhkan vonis. Hal ini berdasar- 
kan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Hisyam 
untuk membaca dan juga memerintahkan kepada Umar untuk 
membaca. 
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e Ketujuh, hadits ini juga menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membenarkan kedua bacaan Umar dan Hisyam, 
meskipun secara nyata keduanya berbeda. Tetapi ini terjadi sebe- 
lum adanya kodifikasi Al-Our'an. Setelah kodifikasi ada siapa pun 
yang membaca Al-Our'an dengan dialek Arab berbeda -terlebih 
kalangan awam yang mustahil memahami hal ini - maka wajib di- 
larang dan disalahkan. Sebagaimana yang saya jelaskan di depan 
bahwa dialek-dialek Arab ini sekarang sudah tidak diketahui dan 
Allah telah menutupnya, sehingga tidak terjadi perbedaan dan per- 
tentangan di antara manusia. 





Perkataannya, 
de lo M5 HE LA ga LES Tn di A2 Ai 


IA IE Jago Hi JB ll 
“Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma telah memberitahukan kepada- 
nya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jibril telah 
membacakan Al-Our'an kepadaku dengan satu dialek Arab.” 

Imam Al-Oasthalani Rahimahullah berkata, “Pernyataan perawi itu 
menunjukkan bahwa Ibru Abbas tidak secara langsung mendengar- 
nya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi ia mendengar- 
nya dari Ubay bin Ka'ab. Hal ini dikuatkan oleh riwayat An-Nasa'i da- 
ri jalur Ikrimah bin Khalid, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari 
Ubay bin Ka'ab seperti matan (redaksi) hadits di atas. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 515 “Aku tidak puas ke- 
padanya.” Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Ubay dinyatakan, 
ARI 3 2555 “Aku terus mengulanginya di depannya, “Ringankan 
untuk umatku. " Dalam riwayat Imam Muslim lainnya dinyatakan, Ol 
3 Selai y # “Sesungguhnya umatku tidak sanggup melakukannya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 35 jl 3s 3“ ..Dan terus 
mendesaknya agar ditambahkan lagi.” Maksudnya, aku senantiasa me- 
minta kepada Jibril agar memohon kepada Allah supaya menambah- 
kan dialek dalam membaca A-Jur'an sehingga dapat memberikan ke- 
leluasaan kepada kaum muslimin. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam, aa, A9 V Akhirnya ia menam- 
bahkan untukku.” Maksudnya, Jibril memohon kepada Allah sehingga 
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ditambahkan untukku sampai tujuh dialek bahasa Arab. Dalam redak- 
Si hadits riwayat Ubay dinyatakan, “Kemudian jibril datang untuk kedua 
kali dan berkata, “Dua dialek Arab saja.” Kemudian datang untuk ketiga kali 
dan berkata, “Hanya tiga dialek Arab.” Kemudian datang lagi untuk kali ke- 
empat dan berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu mermba- 
ca Al-Jur'an dengan tujuh dialek Arab. Siapa pun yang yang menggunakan 
salah satunya maka ia benar.” 


Hadits utama ini telah dicantumkan dalam Bab Badu Al-Khalg 
(Permulaan Pencipta taan Makhluk). 


Perkataannya, 14 3 Aas GAS “Gaid bin Ufair telah memberitahukan 
kepada kami.” Said berasal dari negara Mesir. 


Perkataannya, Eh Sl “ Al-Laits telah memberitahukan kepadaku.” 
Al-Laits adalah seorang imam terkemuka di Mesir. 


Perkataannya, 244 J1 55 “Dari Ibnu Syihab” yaitu Muhammad bin 
Muslim Az-Zuhri. 


Perkataannya, 3 3 ig “Urwah bin Az-Zubatr” yakni bin Al- 
Awam. 

Perkataannya, G544 5 il "Al-Miswar bin Makhramah” yakni bin 
Naufal Az-Zuhui. 


Perkataannya, & Sai KEY KAN KE “Abdurrahman bin Abd Al-Gari" 
namanya dinisbatkan kepada 'Al-Garah, yang merupakan salah satu 
cabang keturunan Khuzaimah bin Mudrikah.. Nama aslinya adalah 
Utsaigh. 

Perkataannya, 


Li 


“Bahwa keduanya mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata, “Suatu saat 
aku mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam.” Abu Dzar dan Al-Ashili 
meriwayatkan tambahan, “Hisyam bin Hakim bin Hizam' dan Hisyam 
membaca surat Al-Furgan, bukan surat Al-Ahzab. 

Perkataannya, “Umar berkata, 'Maka aku menyimak bacaannya dengan 
seksama. Ternyata ia membacanya dengan beberapa dialek yang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri belum pernah membacakannya seperti 
itu padaku. Aku hampir saja mencekiknya saat shalat, namun aku bersabar 


dr 
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menunggu sampai ia selesai salam. Setelah itu, aku langsung menarik baju- 
nya dan bertanya, “Siapa yang membacakan surat yang telah aku dengar ini 
kepadamu?” Ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah 
membacakannya kepadaku.” Aku katakan kepadanya, “Kamu telah berdusta. 
Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membacakan- 
nya padaku, namun tidak seperti yang kamu baca.” 

Di siri Umar mengucapkan kata-kata keras berdasarkan ijtihad 
beliau. Ha! ini jamak dilakukan karena Umar adalah shahabat senior 
dan telah lama memeluk Islam. Sementara keislaman Hisyam saat ter- 
jadi pembebasan kota Mekah. Sehingga Umar merasa takut Hisyam 
salah dan keliru dalam membaca Al-Our'an. Dan besar kemungkinan 


Umar belum mendengar hadits yang berbunyi, 5 (J£ J A SIsaI AAA S) 


H5 sexi (Sesungguhnya Al-Jur'an ini diturunkan dengan tujuh dialek bahasa 
Arab." 


Perkataannya, “Umar berkata, “Maka aku pun segera menuntunnya 
untuk menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian aku 
berkata kepada beliau, “Sesungguhnya aku mendengar orang ini membaca 
surat Al-Furgan dengan huruf (dialek bacaan) yang belum pernah engkau 
bacakan kepadaku.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Bacalah wahai Hisyam.” Lalu ia membaca dengan bacaan yang telah 
aku dengar sebelumnya. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Begitulah ia diturunkan.” Kemudian beliau bersabda, “Bacalah 
wahai Umar.” Maka aku pun membaca dengan bacaan sebagaimana yang 
dibacakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadaku. Setelah 
selesai beliau bersabda, “Seperti itulah surat itu diturunkan.” 


Imam Ibnu Hajar Rahimahullah tidak menjelaskan ayat mana saja- 
kah dalam surat Al-Furgan itu yang menjadi fokus perselisihan oleh 
Umar dan Hisyam. Beliau telah menuliskan bacaan-bacaan yang mu- 
tawatir dan bacaan-bacaan yang syadz dalam surat ini. Namun, hal 
ini telah dikerjakan sebelumnya oleh Imam Ibnu Abdil Bar, tetapi 
ada beberapa bagian yang tertinggal. Kemudian Ibnu Hajar berkata, 
"Hanya Allah Yang Maha Mengetahui tentang ayat-ayat apa sajakah 
yang disangsikan oleh Umar atas Hisyam dan ayat apakah yang 
dibaca oleh Umar sendiri.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda untuk melegakan hati Umar agar tidak mengingkari 
pembenaran dua hal yang berbeda, 
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“Sesungguhnya Al-Our'an ini diturunkan dengan tujuh dialek bahasa 
Arab.” 


Kata EA merupakan bentuk jamak dari a "Xx, secara etimologi 
berarti dialek bahasa atau model-model bacaan. 


Jika menggunakan arti yang pertama maka makna kata 54 ada- 
lah satu bagian dari beberapa bahasa. Allah Ta'ala berfirman, 


dat ngan AT Ahn . . 1. 

Ws ka Kang oa PUN ag 

“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi... 105. 
Al-Hajj: 11). 


Jika menggunakan arti yang kedua makna kata 255 memiliki arti 
metaforik dari Ls (kata), karena huruf adalah bagian dari kata. Allah 
Ta'ala berfirman, 

An Au ah 
"Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Juran...” (Al- 
Muzzammil: 20). 

Kemudahan dalam ayat ini berbeda dengan kemudahan dalam 
hadits: karena kemudahan di ayat ini adalah sedikit dan banyaknya 
huruf-huruf dalam kata-kata dalam Al-Our'an, sementara kemudahan 
dalam hadits adalah dialektika bahasa yang dipergunakan dalam Al- 
Our'an. Jadi kemudahan yang pertama bersifat kuantitas dan kemu- 
dahan yang kedua lebih bersifat kualitas. 


Ada beberapa kasus yang mirip dengan kejadian antara Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu dengan Hisyam bin Hakim Radhiyal- 
lahu Anhu, antara lain kasus antara Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu 
dengan Ibnu Mas'ud Radhiyaliahu Anhu tentang surat An-Nahl, antara 
Amar bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu dengan seseorang laki-laki tentang 
satu ayat dalam Al-Jur' an sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, dan antara Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu dengan seorang la- 
ki-laki tentang satu surat Haa miim sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim. | 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Samurah, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Al-Jur'an diturunkan 
dengan tiga dialek bahasa Arab” maka Abu Abdillah menyatakan, "Banyak 
sekali hadits-hadits yang menjelaskan bahwa Al-Gur'an diturunkan 





Pi KITAB Ti 
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dengan tujuh dialek bahasa Arab, kecuali hadits ini.” Abu Syamah ber- 
kata, “Hadits ini mengandung kemungkinan bahwa sebagian kata-ka- 





ta dalam Al-Our'an terdiri dari tiga huruf, seperti PG (sepercik) dan 
AN (ketakutan), atau pertama kali Al-Our'an diturunkan dengan 
tiga dialek bahasa Arab, kemudian ditambah menjadi tujuh dialek ba- 
hasa Arab untuk memudahkan umat Islam. Se-mentara banyak hadits 
menyatakan bahwa dialek bahasa Al-OJur'an adalah tujuh.” 


Lalu apakah ketujuh dialek bahasa Al-Gur'an itu boleh dibaca 
sampai sekarang ataukah hanya sebagiannya saja? Jawaban yang ke- 
dualah yang dipilih oleh mayoritas ulama, seperti Sufyan bin Uyainah, 
Ibnu Wahb, Ath-Thabari, dan Ath-Thahawi. Apakah hal ini ditetap- 
kan sejak masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau setelahnya? 
Mayoritas ulama memilih jawaban yang pertama dan didukung oleh 
Al-Oadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib, Ibnu Abdi! Bar, Ibnul Arabi, 
dan ulama lainnya. Mengingat perbedaan dialek bahasa memberat- 
kan pembaca Al-Jur'an yang tidak biasa menggunakannya, sehingga 
harus ada kemudahan dan membolehkan bacaan yang sesuai dengan 
dialek masing-masing. Saat mereka merasa terbiasa, mampu dan mu- 
dah menggunakan satu dialek saja maka Jibril menyodorkan Al-Our- 
"an kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua kali dalam seta- 
hun dan jadilah A-Juran dengan satu dialek saja sampai saat ini. 
Lalu Allah Ta'ala me-nasakh (menghapus) dialek-dialek yang pernah 
diizinkan dan mengharuskan membaca Al-Our'an dengan satu dialek 
bahasa Ouraisy saja. Hal ini diperkuat oleh riwayat At-Tirmidzi dari 
Ubay bin Ka'ab, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada Jibril Alaihissalam, 

2.0 "2 , #. P 5 8 - 
BIANG SSI RAN at ALAN Ren ar NE 
“Sesungguhnya aku diutus kepada umat yang Ummi (tidak bisa baca tulis): 
di antara mereka ada yang tua renta, tua baya dan anak-anak,” dia berkata: 
“maka tetapkanlah untuk mereka tujuh dialek bahasa.” Sebagian dari tujuh 


dialek itu adalah kata-kata berikut ini, 4481,£ 2! Jt Jai JW ala, dan 
Jr (semuanya berarti “cepat kemari”) 


Tetapi bolehnya membaca dengan tujuh dialek tersebut tidak atas 
dasar selera dan kemauan pribadi. Artinya, seseorang tidak boleh me- 
rubah kata-kata Al-Our'an dengan kata sinonim dalam dialek baha- 
sanya. Kebolehan itu hanya terbatas pada apa yang didengar dari Ra- 
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja, sebagaimana dapat dipahami 
dari pernyataan Umar dan Utsman Radhiyallahu Anhuma, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah membacakan kepadaku.” Andaikata ada 
pernyataan bahwa kebolehan itu bersifat mutlak, meskipun tidak per- 
nah didengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kesepa- 
katan para shahabat atas mushaf Utsmani yang sesuai dengan Ardhah 
Al-Akhirah (pembacaan terakhir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Jibril Alaihissalam) tidak membolehkan itu, sebagaimana dijelas- 
kan sebelumnya. 

(Syaikh Al-Utsaimin berkata, pertanyaan mudahnya adalah, apa- 
kah tujuh dialek bahasa Arab itu atas dasar selera dan kemauan priba- 
di atau terbatas hanya yang didengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam? Ibnu Hajar Al-Asgalani menyebutkan ada dua pendapat, 
sebagian ulama berpendapat itu berdasarkan selera. Artinya, setiap in- 
dividu boleh membaca dengan kata-kata semakna dalam bahasanya. 
Sedangkan pendapat kedua cenderung membolehkannya hanya seba- 
tas yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak 
atas dasar kemauan pribadi. Dalam satu waktu beliau Shallallahu Alaihi 


wa Sallam membaca dengan kata JW (kemari), di waktu yang lain beliau 
menggantinya dengan kata Ji (kemari), pada saat yang lain beliau 





membacanya dengan kata la (kemari) dan sinonimnya dengan tujuan 
memberi kemudahan bagi umat Islam. Bagaimanapun juga, seperti 
kalian ketahui dari pendapat mayoritas ulama bahwa dialek-dialek ini 
telah dihapus dan dicabut oleh Allah Ta'ala dari ingatan umat Islam 
setelah proses kodifikasi Al-Our'an dengan satu dialek saja pada ma- 
sa khalifah Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu. Ini merupakan nik- 
mat yang dilimpahkan Allah Ta'ala kepada kita semua, karena jika saja 
dialek-dialek ini masih ada, maka akan menjadi sumber perselisihan 
sengit, terlebih pada saat sekarang ini.) 

Ibnu Hajar Al-Asgalani meneruskan, “Ada perbedaan pendapat 
mengenai pengertian dari Al-Ahruf As-Sab'ah (tujuh dialek bahasa 
arab) dalam hadits di atas. Ibnu Al-Arabi menyatakan, “Tidak ada 
dalil yang menjelaskan tentang pengertian hal itu." Sementara Ibnu 
Hibban menyatakan bahwa tidak kurang dari 35 pendapat ulama 
dalam mendefinisikan Al-Akruf As-Sab'ah (tujuh dialek bahasa arab) 
ini. Al-Mundziri menyatakan bahwa kebanyakan pendapat-pendapat 
itu tidak mengena sama sekali. Sementara Abu Ja'far Muhammad bin 
Sa'dan An-Nahwi menyatakan, “Hal ini termasuk masalah pelik yang 
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tidak dapat disingkap artinya, karena secara etimologi kata 33 Al- 
Harfu memiliki beberapa arti.” Sedangkan Al-Khalil bin Ahmad Al- 
Farahidi memaknainya dengan tujuh model bacaan (Al-(Jira'ah As- 
Sab'ah). Pendapat terakhir sangat lemah. Hal ini telah dijelaskan oleh 
Ath-Thabari dan lainnya bahwa Al-Oira'ah As-Sab'ah itu bagian dari 
satu dialek Arab yang ada sekarang. 

Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Al-Ahruf As- 
Sab'ah itu adalah tujuh macam dalam bagian-bagian Al-Our'an, yaitu 
perintah, larangan, janji-janji baik, ancaman, cerita-cerita, penjelasan 
halal, penjelasan haram, muhkam (ayat yang devinitif), mutasyabih (ayat 
yang ambigu), dan amitsal (peribahasa-peribahasa). Pendapat ini didu- 
kung dengan hadits dha'if yang diriwayatkan dari jalur Ibnu Mas'ud. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Baihagi dergan sanad yang mur- 
sal. Pendapat ini jelas salah. 

(Syaikh Al-Utsaimin berkata, “Di samping hadits tersebut adalah 
dha'if apakah devinisi ini cocok dengan kemudahan yang ditarget- 
kan? Maksudnya, jika kita mendefinisikan Al-Ahruf As-Sab'ah dengan 
macam-macam hal di atas, maka tidak nampak kemudahan yang di- 
maksudkan, karena perintah akan tetap menjadi perintah untuk sela- 
manya, begitu juga yang lainnya.| 

Ibnu Hajar melanjukan, "Ada yang berpendapat bahwa maksud- 
nya adalah tujuh bahasa dari tujuh kabilah Arab yang berbeda-beda 
yang semuanya disebut dalam Al-Gur'an, mengingat sebagian dari Al- 
Our'an menggunakan bahasa kabilah Tamim, kabilah Asad, kabilah 
Rabi'ah, kabilah Hawazin, dan kabilah Bakar. Dan semuanya memili- 
ki arti yang sama. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ubaid, Tsa'lab, 
dan Al-Oadhi Abu Bakar serta diriwayatkan oleh Ibnu Duraid dari Abu 
Hatim. Az-Zuhri dan Ibnu Hibban mengatakan, “Pendapat inilah yang 
dipilih.” Pendapat ini juga dinyatakan shahih oleh Al-Baihagi dalam 
kitab Asy-Syu'ab. Tetapi pendapat ini disanggah oleh Ibnu Outaibah 
yang berargumentasi dengan firman Allah Ta'ala, 

F 0 2 
ang JA) J5 ae C3 
"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya...” (OS. Ibrahim: 4) 


Jawaban untuk sanggahan ini adalah tidak secara otomatis ayat 
ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus 


& SYARAH SHAHIH ia 
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dengan bahasa Ouraisy saja karena mereka adalah kaum beliau, teta- 
pi beliau diutus untuk semua kalangan Arab. Hal ini tidak menghala- 
ngi beliau diutus untuk semua umat manusia, baik Arab maupun non 
Arab, karena A-Juran diturunkan dengan bahasa Arab, kemudian 
beliau menyampaikannya kepada kalangan Arab terlebih dahulu, lalu 
mereka menyampaikannya kepada kalangan non Arab dengan baha- 
sa mereka sendiri. Ibnu Al-Jazari mengatakan, “Aku telah meneliti se- 
mua bacaan-bacaan Al-Our'an, baik yang.shahih, syadz (asing), dhai'f 
dan yang murkar, ternyata semuanya merujuk pada tujuh perbedaan 
bahasa tersebut. Perbedaan itu adakalanya dalam segi harakat dan 
tidak merubah makna dan bentuknya, seperti kata J5 (bakhil), segi 
keduanya atau segi maknanya saja, seperti firman Allah Ta'ala, 


YSS 53 ye pe 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya....” (OS. Al- 
Bagarah: 37) 
Dan firman Allah Ta'ala, 


Kay Ban S3 


“..Dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa waktu lamanya...” (OS. 
Yusuf: 45) 

Adakalanya dalam segi huruf dengan adanya perubahan makna, 
tidak bentuknya.” Demikianlah penjelasan Ibnu Hajar Al-Asgalani Ra- 
himahullah mengenai hadits ini. 

Pertanyaan: Berapa kali terjadi kodifikasi Al4Jur'an? 

Jawab: Tiga kali: kodifikasi pada masa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, pada masa pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddig Radhi- 
yallahu Anhu dan pada masa pemerintahan Utsman bin Affan Radhi- 
yallahu Anhu. 

Pertanyaan: Apakah Oira'ah Sab'ah (tujuh cara membaca Al-Our- 
'an) adalah Akruf Sab'ah (tujuh dialek bahasa arab) atau tidak?. 

Jawab: Tidak, Oira'ah Sab'ah berada di area satu dialek bahasa da- 
lam Al-Our'an dari tujuh dialek yang ada. Mayoritas ulama menyata- 
kan bahwa dialek itu sesuai dengan hasil pembacaan terakhir Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Jibril dan selain dialek itu man- 
sukh (dihapus). Banyaknya dialek pembacaan Al-Our'an itu terjadi pa- 
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da saat yang tepat, dibutuhkan dan dimaksudkan untuk memudahkan 
umat Islam dalam membaca Al-Ouran. Namun, setelah dialek bahasa 
Arab Ouraisy telah mapan dan umat Islam terbiasa menggunakannya 
dalam berdialog dan berkomunikasi, maka ditetapkanlah dialek Yu- 
raisy itu secara resmi. Sementara dialek-dialek lainnya dihapus dan ti- 
dak diperkenankan untuk digunakan lagi dalam membaca Al-Jur'an. 
Wallahu A'lam. 

Para ulama juga menyatakan bahwa inovasi para Ourra' Sab'ah 
(tujuh perawi bacaan Al#Jur'an) dibakukan di permulaan tahun 300 
H oleh Abu Bakar bin Mujahid. Ketujuh Ourra' tersebut dikaruniai usia 
yang panjang sehingga dapat berguru kepada para guru besar mem- 
baca Al-Jur'an yang menjadikan mereka begitu masyhur. Kemudian 
ketujuh riwayat mereka dibakukan oleh Abu Bakar bin Mujahid, se- 
orang (eri ternama yang memiliki kompetensi di bidangnya. Beliau 
berhasil mengumpulkan bacaan dari berbagai kota besar Islam, yakni 
Mekah, Madinah, Kufah, Basrah, dan Syam. Sebenarnya masih ada ti- 
ga Oira'ah lagi yang boleh dibaca dalam shalat. Mengenai hal ini Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan adanya konsensus di kalangan 
ulama. 

Tetapi Abu Bakar bin Mujahid lebih memilih tujuh Ourra' di atas 
untuk dibakukan. Sementara selainnya menambahkan tiga Jurra' lagi 
sehingga menjadi sepuluh. Dari penjelasan ini nampak sekali bahwa 
Dira'ah Sab'ah bukanlah Al-Ahruf As-Sab'ah (tujuh dialek bahasa Arab) 
dalam hadits utama, karena Oira'ah Sab'ah baru dibakukan di permu- 
laan abad ketiga hijrah. 

Pada pembahasan sebelum hadits ini, saya (Syaikh Utsaimin) me- 
nyinggung satu permasalahan'', bahwa dua ayat terakhir dalam surat 
Bara'ah (At-Taubah) hanya ditemukan pada hapalan Abu Khuzaimah 
dan ayat 23 surat Al-Ahzab hanya ada pada hapalan Khuzaimah bin 
Tsabit: bagaimana mungkin menggabungkan ketiga ayat ini di dalam 
Al-Our'an yang mutawatir, sementara ketiganya hanya ditemukan di 
dua orang saja? Jawabnya adalah pencarian ketiga ayat itu hanya di- 
cukupkan dari kedua orang itu, atau boleh jadi ketiga ayat itu terlupa- 
kan, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri per- 
nah lupa sebagian ayat. Diceritakan bahwa suatu saat beliau membaca 
surat Al-(Jur'an di dalam shalat, ketika hendak keluar Ubay bin Ka'ab 





11 Lihat syarah hadits nomor 4986. 
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mengingatkan ayat yang beliau lupa”. Dalam kesempatan lain beliau 
mendengar bacaan Al-Gur'an seseorang yang sedang shalat, lalu be- 
lau bersabda, 





& .3 ” £ 0g 2 2 
Gem ES TI GS NAS UB AI 2x5 


“Semoga Allah merahmati orang itu, sungguh ia telah mengingatkanku suatu 
ayat yang telah aku lupa.” 


Jawaban lairnya adalah keberadaan ketiga ayat di atas tertulis di 
koleksi kedua orang ini tidak menafikan bahwa ketiganya juga telah 
dihapal di luar kepala oleh beberapa shahabat. Jadi, seakan Zaid bin 
Tsabit hanya mengambil dari dokumen tulisan, karena khawatir lupa 
dalam hapalan. Tetapi jawaban ini menyisakan problem karena di da- 
lam hadits dinyatakan, 


JEII yA p SN, Li Mk 


“Aku mengumpulkannya dari pelepah kurma, batu-batu marmer, dan dari 
hapalan para penghapal Al-Our an.” 

Hadits ini jelas-jelas menunjukkan bahwa hapalan Jurra' saat itu 
menjadi sumber kodifikasi Al-Vur'an, bukan dokumentasi tulisan Al- 
Our'an saja yang menjadi satu-satunya sumber. Bagaimana kita men- 
jawab hal ini? Jawabnya bahwa huruf Waw (dan) dalam hadits di atas 
bermakna Ma'a (beserta). Maksudnya, terkadang Zaid berpedoman 
pada hapalan saja, terkadang juga hanya berpedoman pada dokumen 
tulisan, dan terkadang dari hapalan sekaligus dokumen. 

Ada satu permasalahan lagi yaitu bahwa hasil kodifikasi itu dipe- 
gang oleh Hafshah Radhiyallahu Anha, sementara ia perempuan dan 
sendirian. Apakah tidak mungkin keotentikan Al-Our' an itu diragu- 
kan? Padahal sebelumnya dipegang oleh Abu Bakar, kemudian ber- 
pindah kepada Umar, lalu berpindah lagi kepada Hafshah, apakah 
hal ini tidak meragukan? Jawabnya, bahwa keberadaan Al-Yur'an di- 
pegang oleh dua khalifah secara bergilir itu lebih aman dan terjamin, 
mengingat para shahabat saat itu telah hapal Al-Gur'an, sehingga pa- 
da hakikatnya mushaf itu tidak hanya dipegang oleh Hafshah saja. Ter- 
lebih apa yang ada di Hafshah itu telah masyhur di semua kalangan. 
Jadi tidak mungkin terjadi keraguan atas keotentikan Al-Jur'an itu. 


12 HR. Ahmad (nomor 15402). 
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Satu lagi permasalahan terakhir yang harus kita angkat, yaitu apa 
yang terjadi dengan mushaf yang ada pada Hafshah setelah dipinjam 
Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu? Jawabnya, diceritakan bahwa 
Marwan bin Al-Hakam, gubernur Madinah sepeninggal Utsman, me- 
minta mushaf itu dari Hafshah, tetapi Hafshah menolaknya. Setelah 
Hafshah wafat ia memintanya kepada Abdullah bin Umar dan lang- 
sung mendapatkannya. Setelah itu Marwan membakarnya karena kha- 
watir terjadi perselisihan, seperti yang pernah terjadi sesaat sebelum 
Utsman mengodifikasi untuk yang kesekian kali. Sehingga mushaf itu 
bernasib sama dengan mushaf-mushaf lainnya yang dibakar pada masa 
Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu. 


Keberadaan mushaf di tangan Hafshah merupakan pelaksanaan 
wasiat Umar bin Al-Khaththab, sehingga tidak menimbulkan problem 
karena itu adalah wasiat seorang khalifah. Jadi penguasaan Hafshah 
atas mushaf itu sah. tetapi yang menjadi problem adalah mushaf itu 
dipegang seorang perempuan, apakah tidak mungkin terjadi distorsi, 
mengingat ia seorang perempuan yang tidak memiliki kekuatan un- 
tuk melindunginya sebagaimana seorang laki-laki? Di depan telah aku 
nyatakan bahwa Hafshah adalah perempuan yang terpercaya, cerdas, 
dan pintar sehingga layak memikul tanggung jawab atas keotentikan 
Al-Gur'an ini. ) 

Bagaimanapun juga, sekarang tidak ada problem lagi mengenai hal 
ini. Semua dialek pembacaan Al-Jur'an telah dihilangkan berdasarkan 
kesepakatan para shahabat Radhiyallahu Anhum. Sekarang yang ada ha- 
nyalah satu mushaf yang kita baca tiap harinya. Di depan telah aku ka- 
takan bahwa ini merupakan tuntutan dari firman Allah Ta'ala, 


ERA el rr TT 
Gek SMUSaSU 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our'an, dan pasti Kami (pu- 
la) yang memeliharanya.” (OS. Al-Hjjr: 9). : 
Umat Islam sepakat akan hal ini, sehingga tidak ada lagi problem 
yang tersisa. 


Ce 
Ona! AG PL 
Bab Penyusunan Al-dur' an 
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Hias ae JB DAU 3 Ab 5 J8 Ba 
IE 3 AN IE 3 Hn BAR GEA gen Sasa 
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Ha va yah see BIS CN AA 
WA IM IG SY AA SE AU La 
Pd aah EL NIS pa 43 ea SN IAI, 
KAA de In JP UN 2 JSI Ip 
Ae BNI AE Td Pb as da 
ui, Y ASING SAS 33 ya SIG C3 (Moy ANA, 
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4993. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Yu- 
suf telah mengabarkan kepada kami, bahwa Ibnu Juraij telah menga- 
barkan kepada mereka, ia berkata, Yusuf bin Mahak telah mengabar- 
kan kepadaku, ia berkata, “Suatu ketika, aku berada di tempat Aisyah 
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Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, tiba-tiba seseorang dari Irak 
menemuinya seraya berkata, “Kafan yang bagaimana yang lebih baik?” 
Aisyah menjawab, “Celakalah engkau, apakah yang membahayakan- 
mu?” Laki-laki itu berkata, “Wahai Ummul Mukminin, tunjukkanlah 
Mushaf engkau padaku!” Aisyah bertanya, “Untuk apa?” Ia menjawab, 
“ Agar aku dapat mengurutkannya, sebab ia dibaca secara tidak urut.” 
Aisyah berkata, “Tidak ada yang membahayakanmu membaca bagian 
mana yang kamu dahulukan. Sesungguhnya yang pertama kali turun 
dari Al-Our'an adalah surat Al-Mufashshal yang di dalamnya disebut- 
kan tentang surga dan neraka. Dan ketika manusia telah condong ke 
Islam, maka turunlah ayat-ayat tentang halal dan haram. Sekiranya 
yang pertama kali turun adalah ayat, “Janganlah kalian minum kha- 
mar.” Niscaya mereka akan mengatakan, “Kami tidak akan mening- 
galkan khamar selama-lamanya.” Dan sekiranya juga yang. pertama kali 
turun adalah ayat, “Janganlah kalian berzina”, niscaya mereka akan 
berkomentar, “Kami tidak akan meninggalkan zina selama-lamanya.” 
Ayat yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di Mekah yang pada saat itu aku masih anak-anak adalah firman Allah 
Ta'ala, “Bahkan hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 
dan hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (OS. Al-Oamar: 
46). Dan tidaklah surat Al-Bagarah dan An-Nisaa' kecuali aku berada 
di sisi beliau.” Akhirnya, Aisyah mengeluarkan Mushaf dan mendikte- 
kan kepada laki-laki itu ayat-ayat dalam surat-surat Al-(Jur an." 


Syarah Hadits 


Imam Al-Oasthalari Rahimahullah berkata, terkait riwayat yang 
berbunyi, “Tiba-tiba seorang laki-laki dari Irak menemuinya.” Ibnu Hajar 
Rahimahullah tidak mengetahui nama laki-laki Irak ini. Perkataannya, 
“Ia berkata, “Kafan yang bagaimana yang lebih baik?” Aisyah menja- 
wab, “Celakalah engkau, apakah yang membahayakanmu?“ Laki-laki 
itu berkata, “Wahai Ummul Mukminin, tunjukkanlah mushaf Anda pa- 
daku!” Aisyah bertanya, “Untuk apa?” Ia menjawab, “Agar aku dapat 
mengurutkannya, sebab ia dibaca secara tidak urut.” Ibnu Hajar di da- 
— Jam kitab Fath Al-Bari berkata, “Yang nampak bagi saya bahwa laki-laki 
ini adalah murid Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, karena saat 
mushaf Utsmani dipublikasikan secara resmi di Kufah Abdullah bin 
Mas'ud tidak menarik bacaannya dan tidak mau membakar mushaf- 
nya. Mushaf itu urutan suratnya berbeda dengan urutan surat dalam 
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mushaf Utsmani. Untuk itu, laki-laki Irak tersebut menyatakan bahwa 
mushafnya tidak teratur seperti mushaf yang beredar. Jadi, pertanyaan 
laki-laki itu kepada Aisyah Radhiyallahu Anha tentang urutan surat Al- 
Our an. Untuk itulah Aisyah berkata kepadanya, 
15 Si 3 An 3 tag La 

"Tidak ada yang membahayakanmu membaca bagian mana yang kamu dahu- 
lukan.” | 

Dalam riwayat Abu Dzar, Abu Al-Wagti, dan Al-Ashili dicantum- 
kan kalimat 344: L, (Tidak ada yang membahayakanmu). Aisyah 
mengatakan bahwa yang mula-mula turun adalah surat Al-Mufashal 
yang menjelaskan tentang surga dan neraka, yaitu surat Al-Alag (Igra”) 
karena penjelasan surga dan neraka merupakan konsekuensi logis dari 
ayat yang berbunyi, 


OLIRA og 
“Bagaimana pendapatmu jika dia (yang melarang) itu mendustakan dan ber- 


paling?” (OS. Al-'Alag: 13) 
Begitu juga dengan ayat lainnya yang berbunyi, 


Oz Ha 
“Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah (penyiksa orang-orang 
yang berdosa)” (OS. Al-'Alag: 18). 
Atau dapat dikatakan bahwa surat A-Mufashshal yang dimaksud 
adalah surat Al-Muddatstsir mengingat surga dan neraka secara gam- 
blang disebut di dalamnya, yaitu firman Allah Ta'ala, 


ae, 
"Dan tahukah kamu apa (neraka) Sagar itu?.” (OS. Al-Muddatstsir: 17) 
Dan firman Allah Ta'ala, 


pb eror , 
(Wy£ Ly sa sud ne J 
— “Berada di dalam surga, mereka saling menanyakan.” (OS. Al-Muddatstsir: 
40). 


H ramai) Ia URAN. IP” 47 

Hanya saja yang turun pertama kali dari surat Al-'Alag hanyalah 
lima ayat pertama. Bisa juga yang dimaksudkan pertama kali turunnya 
surat setelah adanya kevakuman wahyu, yaitu surat Al-Muddatstsir 
karena kemungkinan surat ini tuntas sebelum sisa surat Al-'Alag di- 
turunkan. 

(Syaikh Al-Utsaimin menjawab kemungkinan-kemungkinan ini 
dengan berkata, Maksud Aisyah Radhiyallahu Anha surat yang menjadi 
permulaan ayat-ayat Al-Our'an diturunkan. Tidak disangsikan bahwa 
surat itu adalah Al- Alag karena di dalamnya terdapat penjelasan surga 
dan neraka. Adapun penjelasan tentang neraka, maka itu terekam da- 
lam firman Allah Ta'ala, 


AGE KEY YR Ill 25 
for ee “2 7 2 Ge ana 3 tera ” 5 I ah an 
CS KY LAN ENY SE YA 


(8) aneh 
"Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang hamba ketika 
dia melaksanakan shalat, bagaimana pendapatmu jika dia (yang dilarang shalat 
itu) berada di atas kebenaran (petunjuk), atau ia menyuruh bertakwa (kepa- 
da Allah)? Bagaimana pendapatmu jika dia (yang melarang) itu mendustakan 
dan berpaling? Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat 
(segala perbuatannya)? Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti ( ber- 
buat demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka)” (OS. 
Al-'Alag: 9-15) 

Adapun mengenai surga, maka itu tidak disebutkan secara jelas, 
tetapi disinggung secara isyarat, yaitu orang-orang yang mendirikan 
shalat adalah penghuni surga.| 

Al-Oasthalani melanjutkan, “Ketika umat manusia telah memeluk 
Islam, menerimanya dengan suka cita dan meyakini bahwa surga akan 
dihuni oleh orang-orang yang taat, sementara neraka adalah tempat 
para pembangkang, maka “Turunlah ayat-ayat tentang halal dan haram. 
Sekiranya yang pertama kali turun adalah ayat, "Janganlah kalian minum 
khamar.” Niscaya mereka akan mengatakan, “Kami tidak akan meninggalkan 
khamar selama-lamanya.” Dan sekiranya juga yang pertama kali turun ada- 
lah ayat, “Janganlah kalian berzina." niscaya mereka akan berkomentar, "Kami 
tidak akan meninggalkan zina selama-lamanya.” Hal ini dikarenakan sifat 
. dasar manusia adalah enggan meninggalkan hal-hal yang sudah men- 


1 


( 


48 Marbun 6 
jadi tradisi dan kebiasaan mereka. Sehingga urutan surat yang ditu- 
runkan menurut kebijaksanaan Allah adalah demikian. 

Perkataannya, “Sungguh ayat yang diturunkan kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam di Mekah yang pada saat itu aku masih anak-anak 
adalah, “Bahkan hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan 
hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (OS. Al-Gamar: 46). Di da- 
lamnya tidak disinggung sama sekali masalah hukum halal dan ha- 
ram. , 

Perkataannya, “Dan tidaklah surat Al-Bagarah dan An-Nisaa' diturun- 
kan kecuali aku berada di sisi beliau." Maksud pernyataan Aisyah Radhi- 
yallahu Anha ini adalah ayat-ayat mengenai hukum diturunkan kemu- 
dian, yakni setelah hijrah ke Madinah. 

Perkataannya, 


GG sia SIB Gd CG 


“Akhirnya, Aisyah mengeluarkan Mushaf dan mendiktekan kepada laki-laki 
itu ayat-ayat dalam surat-surat Al-Our an.” 

Maksudnya, Aisyah mendiktekan kepada laki-laki itu ayat-ayat 
dalam setiap surat, seperti surat Al-Bagarah berisi ayat ini dan itu. 
Penggalan hadits ini menguatkan bahwa yang ditanyakan laki-laki itu 
adalah perincian ayat-ayat dalam setiap surat-surat di dalam Al-)ur- 
"an. Sebagian ulama, yaitu Abu Syithah dan Al-Ja'bari telah merang- 
kum semua ayat-ayat ini secara detail di dalam kitabnya Al-Fthlagat Li 
Isyarat Funun Al-Oira'at. Demikianlah perkataan Al-Oasthalani. 


Intinya, mushaf Aisyah Radhiyallahu Anha tidak tersusun sebagai- 
mana susunan dalam mushaf Utsmani. Dan mengenai susunan itu 
sendiri hukumnya tidak wajib. Inilah yang masyhur di kalangan ulama 
bahwa tertibnya susunan surat itu tidak wajib. Namun, apakah mak- 
ruh hukumnya membaca suatu surat sebelum surat berikutnya pada- 
hal surat yang dibaca pertama itu di urutan setelahnya atau hukumnya 
tidak makruh? Dalam hal ini terdapat dua pendapat, sebagian ulama 
berpendapat bahwa membaca surat dengan urutan yang terbalik itu 
hukumnya makruh karena menyalahi apa yang sudah menjadi kese- 
pakatan shahabat. Di samping itu, urutan yang telah ada sesuai dengan 
Al-'Ardhah Al-Akhirah (pembacaan terakhir Jibril kepada Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan Al-Our'an) dan tidak masuk 
akal serta tidak bisa dibayangkan bahwa shahabat menyalahi sesuatu 
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yang telah diurutkan sendiri oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Mereka sepakat bahwa urutan-urutan itu ada, seperti urutan be- 
rikut, yaitu Al-Bagarah, Ali Imran dan An-Nisaa'. Sementara itu, di 
dalam riwayat Hudzaifah disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca Al-Bagarah, An-Nisaa', lalu Ali Imran." Te- 
tapi di dalam mushaf Utsmani terdapat perbedaan dengan urutan da- 
lam riwayat itu. Ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah mengurutkan surat-surat Al-Our'an sebelum beliau 
wafat seperti urutan yang ada sekarang, yaitu Al-Bagarah, Ali Imran, 
An-Nisa', dan seterusnya. 

Pendapat yang kuat mengatakan bahwa yang lebih utama ada- 
lah kita mengikuti apa yang telah menjadi kesepakatan para shahabat 
tentang urutan surat-surat dalam Al-CJur'an. Di samping itu, urutan ini 
ada yang bersifat taugifi (tuntunan langsung dari Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam), seperti surat Al-Jumu'ah dan surat Al-Munafigun, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al-Jumu'ah pa- 
da rakaat pertama dan Al-Munafigun pada rakaat kedua." Begitu juga 
terkait surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah.” 

Berkaitan dengan riwayat yang berbunyi, “Laki-laki itu berkata, 
'Kafan yang bagaimana yang lebih baik?" Aisyah menjawab, 'Celakalah engaku, 
apakah yang membahayakanmu?” Imam Al-lragi mengomentari bahwa 
dari jawaban laki-laki ini Aisyah Radhiyallahu Anha memahami bahwa 
ja mempersulit diri dalam memilih kain kafan. Dan tidak ada keraguan 
lagi bahwa kain kafan putih itu lebih baik dan utama sebagaimana di- 
jelaskan di dalam hadits.!8 Tetapi Aisyah Radhiyallahu Anha khawatir 
orang ini terlalu berlebihan dalam masalah agama, sehingga beliau 
menjelaskan bahwa apa pun yang terkait dengan mayit tidak akan 
memberikan kemanfaatan kepadanya: baik kafan putih atau warna 
lain, baik yang masih baru atau yang sudah lama, semuanya bagi ma- 
yit sama dan tidak ada bedanya. Hanya saja yang paling baik adalah 
kafan putih. Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa sebenar- 
nya Aisyah tidak mengerti permasalahan ini, sehingga beliau meng- 
gunakan suatu metode berkelit yang halus. Maksudnya, daripada dia 
harus berkata terus terang menjawab, “Aku tidak tahu” maka lebih baik 


13 HR. Muslim (nomor 722). 

14 HR. Muslim (nomor 877). 

15 HR. Muslim (nomor 878). 

16 HR. Abu Dawud (nomor 3878): HR. At-Tirmidzi (nomor 994): HR. Ibnu Majah 
(nomor 1472): dan lainnya. | 
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dia berkata, “Celakalah engkau, apakah yang membahayakanmu?” Te- 
tapi kesan yang nampak dari dialog itu adalah ketakutan Aisyah bah- 
wa laki-laki tersebut akan memberatkan dirinya dalam masalah ini. 
Apalagi penduduk Irak saat itu terkenal banyak bertanya dan sering 


membuat pengandaian-pengandaian. 
PEN IE Ea IG BEA AGE GAS PIALA 


rt. .. # AL or ta “5 KT 

HS Jala Gd ai da GA Ha JB Ui 3 

t.. 2 AN ae # Pe 2 aga 

SANG Ia G3 SINI SI Ia Gl ee Ab 
4994. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abu Ishag, ia berkata, Aku mendengar Ab- 
durrahman bin Yazid bin Onis, Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata 
terkait dengan surat Bani Isra"il, Al-Kahfi, Maryam, Thaha dan Al- 
Anbiya”, Sesungguhnya itu semua adalah dari surat-surat pertama 
yang diturunkan, dan semuanya merupakan harta bendaku semenjak 

dahulu. 


Syarah Hadits 

Maksudnya, bahwa kelima surat dalam Al-Our'an itu adalah su- 
rat-surat yang telah diturunkan oleh Allah Ta'ala. 

Tanya: Apakah surat-surat ini termasuk dalam klasifikasi Makki- 
yah atau Madaniyah? 

Jawab: Kelima surat ini merupakan bagian dari surat-surat Makki- 
yah. 

Yang dimaksud dengan surat Bani Israi'il adalah surat Al-Isra. 


BAB an Gr debt as Gis ad Cas. taae 
gu 4 
IIA mam) CAS JE aa SI 3 He 
Ang laa Ia Ga 
4995. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 


beritahukan kepada kami, Abu Ishag telah memberitakan kepada kami, 
ja mendengar Al-Bara"” bin Azib Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku 


“yu 


Si J3 AI 


He PDM AL OUR AN GP “1 


mempelajari surat Al-A'la sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang (ke Madinah).” 
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4996. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Al- 

A'masy, dari Syagig, ia berkata, Abdullah berkata, “Aku telah mem- 

pelajari An-Nazha ir (surat-surat yang banyak kemiripan), yang ma- 

ng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa membacanya dua- 

dua dalam setiap raka'at.” Kemudian Abdullah berdiri, dan Algamah 

ikut masuk bersamanya. Setelah itu, Algamah keluar. Maka kami pun 

bertanya kepadanya. Algamah berkata, "Yaitu dua puluh surat, yak- 

ni: dari xwal Al-Mufashshal -menurut urutan surat Ibnu Mas'ud- se- 


dangkan yang paling terakhir darinya adalah Al-Hawamim, Ha' mim 
Ad-Dukhan dan 'Amma Yatasa'alun (An-Naba”).” 


Syarah Hadits 
Perkataannya, 


# . ? a » 9 3 “ Y - Bo... 

Sai alay AAA ln LAN SS Ah MEI ES AI 

“Aku mempelajari An-Nazha'ir (surat-surat yang mengandung banyak ke- 

samaan), yang mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa memba- 

canya. 7 

Tanya: Apakah surat-surat itu memiliki segi kesamaan dalam hal 
jumlah ayat atau kesamaan dalam segi makna dan tema? 

Jawab: Sebagian An-Nazha'ir ada yang mengandung dua segi ke- 

samaan di atas, seperti surat As-Sajdah dan Al-Insan, tetapi keduanya 

memiliki kesamaan hanya dalam makna dan tema, tidak dalam segi 


17 HR. Muslim (nomor 822). 


2 Kanaan 
jumlah ayat, karena memang tidak ada kesamaan yang signifikan di 
antara keduanya. Begitu juga surat Al-A'la dar Al-Ghasyiyah, bahkan 
bisa dikatakan keduanya memiliki kesamaan dalam dua segi sekali- 
gus: tema dan jumlah ayatnya hampir sama. Demikian juga halnya 
antara surat Al-Jumw'ah dan Al-Munafigun, keduanya hampir sama 
jumlah ayatnya dan dalam segi makna juga sangat mirip, karena surat 
Al-Jumw'ah menjelaskan tentang shalat jum'ah dan tentang bani Isra- 
'il. Sementara surat Al-Munafigun menjelaskan tentang kalangan yang 
membenci shalat jum'at yang menjadi syi'ar Islam. 

Ulama ahli tafsir menyatakan bahwa ayat-ayat dan surat-surat da- 
lam Al-Gur'an terbagi menjadi dua: Makkiyah dan Madaniyah. Makkiyah 
artinya ayat atau surat yang diturunkan sebelum Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sampai ke Madinah. Sedangkan Madaniyah adalah ayat 
atau surat yang diturunkan setelah beliau sampai di Madinah, mes- 
kipun lokasinya adalah di Mekah, karena yang menjadi patokan ada- 
lah masanya bukan lokasinya, sebagaimana ayat yang berbunyi, 


TA SI Sana gan Sa 2, Kas SI SIS AA 
Tun 


...Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cekupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu... 
(OS. Al-Maa'idah: 3). 

Ayat ini diturunkan di Arafah saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan haji Wada', meskipun demikian kita menyebutnya 
ayat Madaniyah. i 

Sebagian ulama ahli tafsir menyatakan terkait surat-surat tertentu 
bahwa surat ini Makkiyah, kecuali ayat ini dan itu. Saya (Syaikh Utsai- 
min) menyatakan bahwa pendapat seperti ini kurang tepat dan tidak 
diterima, kecuali atas dasar hadits yang shahih yang menjelaskan bah- 
wa ayat yang dikecualikan itu Madaniyah dan surat induknya adalah 
Makkiyah. Dan sepanjang pengetahuan saya hadits seperti ini tidak 
pernah ada. Jadi, semua ayat-ayat yang terdapat dalam surat Makki- 
yah diturunkan sebelum hijrah dan semua ayat-ayat yang terkumpul 
dalam surat Madaniyah diturunkan setelah hijrah. Kesimpulan inilah 
yang prinsip dan benar, karena jika ada yang mengecualikan ayat-ayat 
tertentu, maka kami sampaikan bahwa itu bagian dari pengecualian, 
dan setiap pengecualian harus didasarkan atas dalil. 
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Bab Sibrii Membacakan Al-Our an Kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Saltam. 

Masrug berkata, Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Fathimah 

Alaihassalam, Nabi membisikiku, "Bahwa Jibril membacakan 

Al-Our'an kepadaku setiap tahun (sekali), dan pada tahun ini 


ja membacakannya kepadaku dua kali. Aku tidak menduga 
kecuali telah dekat ajalku." 


Jibril membacakan Al-Our'an kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah untuk memantapkan hati beliau. Allah Tr'ala telah ber- 
firman, 


2 2) Map NO Saga ee 0 2 , 
O JAG TE A5 BN IG GE LA 
"Kami akan membacakan (Al-Jur'an) kepadamu (Muhammad) sehingga eng- 
kau tidak akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki. Sungguh, Dia mengeta- 
hui yang terang dan yang tersembunyi.” (05. Al-A'Ta: 6-7) 

Dengan pembacaan seperti itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dapat mengetahui bahwa beliau masih menghapal ayat yang telah di- 
turunkan, sehingga hati beliau menjadi tenang. Jibril datang memba- 
cakan Al-Our'an kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap bulan 
Ramadhan. 


53 


SYARAH SHAHIH 
54 AL-BUKHARI 6 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ca alas 15 P3 5 
"Aku tidak menduga kecuali telah dekat ajalku.” Firasat ini muncul kare- 
na tidak seperti biasanya Jibril membacakan Al-Our'an dua kali dalam 
setahun. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memahami ini sebagai 
tahun terakhir beliau dan Jibril berpamitan. Ini hanyalah firasat beliau, 
sehingga tidak mesti jika sesuatu terjadi dua kali, maka ajal sebentar 
lagi datang. Jika ada seseorang yang biasanya hanya mengkhatamkan 
Al-Our'an lima kali dalam setahun, talu tahun ini dapat mengkhatam- 
kan sepuluh kali, maka itu tidak berarti ia semakin mendekati kema- 
tian. Kejadian ini hanya khusus bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, tetapi ada juga seorang hamba yang dikaruniai Allah dapat me- 
neropong kejadian-kejadian yang dialaminya, sehingga ia dapat menu- 
liskan wasiat terbaik sebelum meninggal dunia. Orang yang seperti ini 
telah mendapatkan kenikmatan yang agung dari Allah. 

— Al-Bukhari mengatakan, (X4 Wis Lb6 '£ "Dari Fathimah Alai- 
hassalam.” Jelas ini kekeliruan dari para juru tulis hadits. Kalian telah 
paham bahwa Imam Al-Bukhari bertempat tinggal di Bukhara, kota di 
kawasan negara Persia. Saat itu para juru tulis dari negara Persia ma- 
yoritas beraliran Syi'ah. Ketika nama Fathimah dan Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu Anhuma ditulis maka mereka menuliskan kata Algihassa- 
lam dan Alaihissalam di belakangnya. Khusus untuk Ali terkadang me- 
reka tuliskan Karramallahu Wajhahu di belakangnya. Pada hakikatnya 
menggunakan Radhiyallahu Anhu jauh lebih baik daripada Alaihissa- 
lam, karena ridha merupakan suatu derajat yang lebih tinggi daripada 
sekadar keselamatan. 


tt. 5. 3 
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4997. Yahya bin Maza'ah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubai- 
dillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berka- 
ta, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang yang paling 
dermawan untuk ukuran manusia. Dan paling dermawan lagi pada bu- 
lan Ramadhan. Sebab, Jibril menemuinya pada setiap malam dalam bu- 
lan Ramadhan hingga berakhir. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memperdengarkan bacaan Al-Our'an-nya. Maka di saat Jibril me- 
nemuinya, pada saat itu pulalah beliau menjadi orang yang lebih cepat 
berbuat kebaikan, bahkan melebihi cepatnya angin yang berhembus.” 
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4998. Khalid bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hushain, dari Abu Shalih, da- 
ri Abu Hurairah, ia berkata, “Biasanya Jibril membacakan Al-Our'an 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sekali pada setiap tahunnya. 
Namun pada tahun wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, Jibril melakukannya dua kali. Dan biasanya Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf sepuluh hari pada setiap tahunnya. 
Sedangkan pada tahun wafatnya, beliau beri'tikaf selama dua puluh 
hari.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam kitab Al-Fath (9/46) ber- 
kata, 
Perkataannya, 


18 HR. Muslim (nomor 2308). 
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A3 PS SA Id baris SBU NAS le IS ISI 0S 
“Dan biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf sepuluh 
hari pada setiap tahunnya. Sedangkan pada tahun wafatnya, beliau beri'tikaf 
selama dua puluh hari.” 

Jelas sekali bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf pada 
bulan Ramadhan selama dua puluh hari. Ini sesuai dengan kedatangan 
Jibrit dua kali untuk membacakan Al-Our'an pada tahun itu. Besar 
kemungkinan mengenai sebab beliau beri tikaf selama dua puluh hari 
adalah keterangan dalam Kitab Itikaf yang telah lalu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf selama sepuluh hari, lalu pada 
suatu tahun beliau bepergian, sehingga tidak bisa i'tikaf seperti biasa- 
nya, sehingga tahun berikutnya beliau beri'tikaf selama dua puluh 
hari. Penjelasan ini logis jika bepergian beliau terjadi pada bulan Rama- 
dhan. Ramadhan saat itu pada tahun ke sembilan hijriah dan beliau 
mela-kukan perang Tabuk. Hal ini berbeda dengan riwayat yang lalu 
dalam Kitab Puasa, bahwa beliau memulai Ytikaf pada sepuluh hari ter- 
akhir bulan Ramadhan, tetapi ketika melihat para istri beliau ada yang 
beri'tikaf sambil memasang tali-temali, maka beliau meninggalkan- 
nya, lalu beliau beri'tikaf selama sepuluh hari pada bulan Syawwal. 
Meskipun demikian ada kemungkinan kedua riwayat di atas adalah 
satu rangkaian riwayat. Mungkin juga cerita dalam hadits utama iri 
adalah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berasal dari Imam 
Al-Bukhari tentang hadits riwayat Abu Said: ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf pada sepuluh hari pertengahan bulan 
Ramadhan. Saat memasuki hari keduapuluh satu beliau pulang dan berdiam 
diri di rumah pada malam itu. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
saya telah beri'tikaf pada sepuluh hari pertengahan bulan ini, kemudian ter- 
bersit keinginan untuk beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir.” Maka beliau 
pun beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir.” Jadi, dua puluh hari itu adalah 
sepuluh hari di pertengahan dan sepuluh hari di penghujung bulan 
Ramadhan.” Demikianlah perkataan Ibnu Hajar. 

Pernyataan Ibnu Hajar Rahimahullah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bepergian pada bulan Ramadhan adalah untuk me- 
naklukkan Mekah. Penaklukan Mekah terjadi pada bulan Ramadhan. 
Beliau memasuki Mekah pada hari kesembilan belas atau kedua puluh 
bulan Ramadhan. Jadi jelas pada Ramadhan itu beliau tidak beri'tikaf. 


19 HR. Muslim (nomor 1167). 
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Tetapi pembebasan Mekah ini terjadi pada tahun kedelapan, sehingga 
gadha' (mengganti) i'tikaf dilakukan belakangan. Yang jelas -Wallahu 
A'lam- bahwa beliau beri'tikaf gadha' selama dua puluh hari pada ta- 
hun beliau wafat. Jadi, sinkronisasi antara hadits utama dengan hadits 
Abu Said kurang tepat, karena nampak sekali hadits riwayat Abu Said 
terjadi sebelumnya dan ketika beliau mengetahui bahwa lailatul gadar 
jatuh di sepuluh hari terakhir, maka beliau beri'tikaf di dalamnya. 
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Bab Para Ourra' (Penghafal Al-Gur an) Dari Kalangan Shahabat 
Rasulullah Shaffallahu Alaihi wa Sallam 
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4999. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Ibrahim, dari Masrug, 
suatu ketika Abdullah bin Amr menyebut nama Abdullah bin Mas'ud, 
maka dia berkata, “Aku selalu mencintainya. karena aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ambillah (belajarlah) Al- 
Our'an dari empat orang: dari Abdullah bin Mas'ud, Salim, Mw'adz 
bin Jabal, dan Ubay bin Ka'ab." | 


Syarah Hadits 


Jumlah mereka ada empat. Ini menunjukkan bahwa mereka adalah 
para penghapal Aa an. karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 


jam bersabda, as tpi “AN | ih “ Ambillah (belajarlah) Al-Jur an dari empat 
orang." ' Sabda ini mengandung pengertian: Ambillah keseluruhan Al- 
Our'an dari mereka. Adapun Salim adalah pelayan Abu Hudzaifah. 


20 HR. Muslim (nomor 2464). 
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Apa yang tertera dalam hadits ini terkait dengan bacaan dalam 


mushaf Utsmani. Adapun bacaan Ibnu Mas'ud yang berbeda dengan 
mushaf Utsmani, maka ulama sepakat menyatakan itu syadz (asing). 
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5000. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, Syagig bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Abdullah bin Mas'ud menceramahi kami, dia berkata, “Demi 
Allah, sungguh aku telah mengambil Al-OJur'an langsung dari mulut 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam sekitar tujuh puluh surat le- 
bih. Demi Allah, sesungguhnya para shahabat Nabi telah mengetahui 
bahwa aku termasuk yang paling mengerti Kitabullah, tetapi aku bu- 
kanlah yang terbaik dari mereka.” Syagig berkata, “Maka aku duduk 
di tengah-tengah forum mendengarkan apa perkataan mereka (terkait 


pernyataan Ibnu Mas'ud tadi), dan aku tidak mendengar seorang pun 
yang menyanggah hal tersebut.” 


Syarah Hadits 


Pernyataan Ibnu Mas'ud, ca: Bg ak Het 3 Ia 3 “Aku 
termasuk yang paling mengerti Kitabullah, tetapi aku bukanlah yang terbaik 
dari mereka” merupakan pernyataan yang baik, karena andaikata be- 
liau yang paling mengerti Al-Guran tentu beliau yang paling baik da- 
ri mereka semua berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


21 HR. Muslim (nomor 2462). 
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Our'an dan mengajarkan- 
nya. 2 
Pernyataan Ibnu Mas'ud, “Aku bukanlah yang paling menger- 
ti Al-Our'an” atau “Aku bukanlah yang terbaik dari mereka” karena 
ada orang yang lebih mengerti daripada aku dan orang yang lebih baik 
daripada aku, sebab orang-orang yang mengambil Al-Jur'an secara 
keseluruhan dari mulut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bu- 
kan hanya beberapa surat saja (seperti Ibnu Mas'ud) tentu lebih baik 
daripada orang yang hanya mengambil sebagian Al-Our'an. 
Perkataannya, 


#4 “ . Pn 0. 
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“Syagig berkata, “Maka aku duduk di tengah-tengah forum mendengarkan apa 
perkataan mereka (terkait pernyataan Ibnu Mas'ud tadi)."? 

Menjadi dalil bolehnya seseorang mengendus berita, meneliti, dan 
menganalisa apakah ada orang yang berbeda pandangan atau tidak? 
Pada forum itu dan forum-forum lainnya yang tersebar di Kufah ti- 
dak ditemukan seorang pun yang menyangsikan klaim Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu tersebut. 
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22 HR. Al-Bukhari (nomor 5027). 

23 Salah seorang murid Syaikh Utsaimin bertanya berkenaan dengan kata dlsb 
(lingkaran atau forum), apakah dibaca Al-Hilag atau Al-Halag? Maka syaikh pun 
menjawab, “Menurut naskah yang ada pada kami, kata itu dibaca Al-Hilag karena 
demikianlah yang sesuai dengan kaidah yang berlaku. Namun menurut sebuah 


pendapat, kata kata 4m boleh dibaca Al-Hilag atau Al-Halag.” 
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5001. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepadaku, Sufyan telah 
mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Alga- 
mah, ia berkata, “Suatu ketika kami berada di negeri Himsh, lalu Ibnu 
Mas'ud membaca surat Yusuf. Mendadak seorang laki-laki berkata, 
“Tidak seperti ini (bacaan) surat itu diturunkan.” Ibnu Mas'ud berka- 
ta, “Aku telah membacanya langsung di depan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Laki-laki itu berkata, “Bagus.” Pada saat itu Ibnu 
Mas'ud mencium bau khamar dari mulut laki-laki itu, maka dia berka- 
ta, “Apakah kamu dengan sengaja mendustakan Kitabullah dan me- 
minum khamar?” Lalu dia menjatuhkan had (hukuman) kepadanya.” 


Syarah Hadits 


Tanya: Apakah hadits ini menjadi dalil bahwa hukuman peminum 
khamar telah ditentukan oleh sunnah? 

Jawab: Tidak, itu tidak benar. Kemungkinan Ibnu Mas'ud meng- 
hukum dengan jumlah yang telah ditentukan oleh Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu. 


Pernyataan laki-laki itu menyanggah bacaan Ibnu Mas'ud yang 
ia dengar langsung dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi 
ketika laki-laki itu mengatakan, “Tidak seperti ini (bacaan) surat itu ditu- 
rurikan” dan “Bagus” maka Ibnu Mas'ud sadar bahwa laki-laki itu se- 
dang kehilangan akal sehat karena mabuk. 

Imam Al-Oasthalani berkata, “Berkenaan dengan riwayat hadits 
yang berbunyi, “Mendadak seorang laki-laki berkata.” Al-Hafidz Ibnu Ha- 
jar tidak mengetahui nama laki-laki tersebut. Ada yang berpendapat 
bahwa namanya adalah Nahik bin Sinan.” 


Perkataannya, 
tr # 15 . 
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SAN Aas 

“Pada saat itu Ibnu Mas'ud mencium bau khamar dari mulut laki-laki itu, 

— maka dia berkata, “Apakah kamu dengan sengaja mendustakan Kitabullah dan 
meminum khamar?” Lalu dia menjatuhkan had (hukuman) kepadanya.” 

Maksudnya, Ibnu Mas'ud melaporkannya kepada penguasa, lalu 

penguasa menjatuhkan hukuman kepada orang itu Hukuman dita- 

kukan Ibnu Mas'ud dalam hadits ini adalah majaz (metaforik), karena 


SYARAH SHAHIK 
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berkat laporarunya-lah laki-laki itu dihukum. Seperti yang diketahui, 
Ibnu Mas'ud berpandangan bahwa hukuman itu wajib dijatuhkan mes- 
kipun hanya berdasarkan bau khamar yang keluar dari mulut pemi- 
rumnya. Tetapi setelah meriwatkan hadits ini Al-Isma'ili meriwayat- 
kan juga bahwa Ali bin Abi Thalib mengingkari pandangan Ibnu Mas- 
'ud yang menghukum laki-laki itu hanya berdasarkan bau khamar 
yang keluar dari mulutnya, meskipun pihak tersangka tersebut tidak 
mengakui atau tidak ada saksi yang memberatkannya. Pembahasan ini 
Insya Allah akan saya jelaskan pada Bab Al-Hudud yang akan datang. 

Laki-laki tersebut mengingkari cara baca yang diperdengarkan 
oleh Ibnu Mas'ud, bukan mengingkari adanya surat itu, jika tidak de- 
mikian maka pasti laki-laki ini dihukumi kafir, karena adanya Ijma' 
(kesepakatan ulama) bahwa orang yang mengingkari satu huruf da- 
lam Al-OJur'an berarti ia telah kafir. 

Perkataannya, 35di 77,55 “Lalu dia menjatuhkan had (hukuman) kepa- 
danya.” Yang nampak dari pernyataan ini bahwa Ibnu Mas'ud sendi- 
rilah yang menghukum laki-laki itu, tidak melaporkannya kepada pi- 
hak yang berwenang. 

Tanya: Mana yang lebih pas: ugubah (sanksi) peminum khamar atau 
had (hukuman) baginya?. 

Jawab: Yang benar adalah ugubah, bukan had. 

Pernyataan perawi, “Had” mungkin itu adalah hukuman yang te- 
lah ditentukan oleh Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 

Jadi, nampak jelas dalam hadits ini bahwa Ibnu Mas'ud sendirilah 
yang menghukum laki-laki tersebut. Yang menjadi pertanyaan adalah, 
“ Apakah waktu itu Ibnu Mas'ud menjadi penguasa di negara Himsh? 
atau ia mendapatkan mandat untuk menghukum? atau dia berpanda- 
ngan bahwa setiap orang yang melanggar dan terbukti bersalah, maka 
orang yang senior di komunitas itu boleh menghukumnya.” Semuanya 
serba mungkin. 
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5002. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Masrug, ia 
berkata, “Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Demi 
Allah yang tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, tiada surat 
dalam Kitabullah yang diturunkan kecuali aku mengetahui di mana 
ayat itu diturunkan. Dan tiada ayat dalam Kitabullah yang diturunkan 
kecuali aku mengetahui tentang apa ayat itu diturunkan. Andaikata 
aku mengetahui seseorang yang lebih pandai dariku tentang Kitabul- 
lah yang tempatnya dapat dijangkau dengan unta, niscaya aku datang 
untuk berguru kepadanya.“ 


Syarah Hadits 


Ibnu Mas'ud mengucapkan ini karena dua hal: 

» Pertama, menunjukkan nikmat Allah yang dikaruniakan kepada- 
nya, yaitu karunia berupa penguasaan yang mendalam tentang Al- 
Our'an yang tidak dimiliki oleh orang lain. 

» Kedua, Mendorong orang-orang untuk berguru kepadanya, k karena 
jika mereka mengetahui bahwa dia berada di level ini, maka akan 
memotivasi mereka untuk berguru kepadanya. Ia sama sekali tidak 
bermaksud menyombongkan diri atau memuji diri sendiri, kare- 
na hal itu jauh sekali dari pemikiran orang seperti Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 

Para ulama dari dulu sampai sekarang menunjukkan sisi keung- 
gulan kitab-kitab yang mereka karang tak lain agar dimanfaatkan ba- 
nyak kalangan, bukan bermaksud menyombongkan diri di hadapan 
banyak orang. Jika seseorang menceritakan ihwal positif dirinya yang 
sesuai dengan kenyataan yang ada dan untuk tujuan mulia ini, maka 
itu tidak masalah. Ia tidak boleh dicap sebagai orang yang membang- 
gakan diri dan sombong. Tetapi ia menyatakan demikian dalam kori- 
dor tahadduts bi an-ni'mah (menunjukkan nikmat Allah yang ia terima) 
dan untuk memotivasi orang-orang agar mengambil ilmu darinya. 


24 HR. Muslim (nomor 2464). 


64 Parama 

Dalam hadits ini terdapat dalil akan bolehnya bepergian jauh untuk 
menuntut ilmu. Dan itulah yang semestinya. Para salafush-shalih dan 
generasi terbaik setelahnya terus memacu tenaga demi mencari ilmu. 
Hal ini sesuai dengan isyarat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam sabdanya, 
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“Barangsiapa menapaki jalan untuk mencari 'Imu, maka Allah memudahkan 
untuknya jalan menuju surga. 5 
Jalan dalam hadits ini mencakup jalan di negeri sendiri dan jalan 
di luar negeri. Dan juga mencakup jalan yang nyata dan jalan yang 
abstrak, yaitu berselancar dalam dunia buku, baik membaca, menulis, 
dan lain-lain. 
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5003. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Aku bertanya kepada Anas bin Malik Radhtyallahu 
Anhu, “Siapakah yang hapal Al-Our'an secara keseluruhan pada ma- 
sa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Anas menjawab, “Ada empat 
orang, semuanya dari kalangan shahabat Anshar, Ubay bin Ka'ab, 
Mu'adz bin jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid.” Hadits ini diperkuat 
oleh riwayat Al-Fadhl, dari Husain bin Wagid, dari Tsumamah, dari 
Anas? 


25 HR. Muslim (nomor 2699). 
26 HR. Muslim (nomor 2469). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, 45 »15 “Dan Abu Zaid." Imam Al-Oasthalani berkata, 
“Dalam pembahasan mengenai managib (keutamaan) Zaid yang lalu, 
dari jalur Syu'bah disebutkan, “Aku bertanya kepada Anas, “Siapakah 
Abu Zaid itu?” Anas menjawab, “Salah seorang pamanku.” Di sana ju- 
ga dijelaskan perbedaan ulama mengenai nama asli Abu Zaid. 

Dalam bab itu dinyatakan, ada yang berpendapat bahwa Abu Zaid 
adalah Sa'ad bin Ubaid bin Nu'man bin Oais bin Aus. Dan ada pu- 
la yang mengatakan bahwa namanya adalah Ma'bad, salah satu dari 
empat orang yang hapal Al-Ouran dengan lengkap pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia meninggal dunia dan tidak meninggal- 
kan keturunan. 


NamunIbnu Al-Atsirmenyangsikan orangini termasukorang-orang 
yang hapal Al-Our'an dengan lengkap. Ia memperkuat kesangsiannya 
ini dengan berkata, “Karena hadits ini diceritakan oleh Anas bin Malik 
dan dia menyebut satu-persatu namanya, lalu dia berkata, “Salah se- 
orang pamanku adalah Abu Zaid.” Padahal Anas adalah keturunan Adi 
bin Najjar dari kabilah Khazraj, sementara Abu Zaid adalah orang dari 
kabilah Aus, mana mungkin ini terjadi?. Jadi, dalam hadits ini tidak ada 
penjelasan yang menafikan selain mereka juga hapal Al-Jur'an. 
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5004, Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Tsabit Al- 
Bunani dan Tsumamah telah memberitahukan kepadaku, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat sementara 
tiada yang hapal Al-Our'an dengan lengkap kecuali empat orang, yat- 
tu Abu Ad-Darda', Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid.” 
Anas meneruskan, “Dan kami mewarisinya.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini tegas menolak pernyataan Al-Oasthalani di atas, bah- 
wa tidak menafikan selain empat orang tersebut juga hapal Al-Jur'an 
dengan lengkap. Tetapi sangat mustahil bahwa tiada yang hapal Al- 
Our'an dengan lengkap pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
cuali keempat orang tersebut: karena tidak bisa dipahami orang-orang 
seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, serta para shahabat seruor dan 
Ibnu Mas'ud tidak hapal Al-Our'an. Untuk nama terakhir, Ibnu Mas'ud, 
masih mungkin dikatakan bahwa ia hapal Al-Jur'an setelah Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, mengingat Ibnu Mas'ud belajar 
Al-Our'an langsung dari mulut beliau hanya sekitar tujuh puluh surat 
lebih sedikit. Tetapi orang-orang seperti Abu Bakar, Umar, Utsman dan 
Ali yang senantiasa menemani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sangat tidak mungkin mereka tidak hapal Al-Gur'an. Jadi pernyataan 
Anas dan penyebutan satu-persatu nama ini hanya sebatas apa yang 1a 

ketahui saja. Artinya, kabar tentang tiada orang yang hapal Al-Gur'an 
selain keempat orang inilah yang sampai kepada Anas, sehingga tidak 
menafikan selain keempat orang itu juga ada yang hapal Al-ur an pa- 
da masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. 

Bisa juga dikatakan, bahwa nama Ibnu Mas'ud dan Salim, pela-yan 
Abu Hudzaifah tidak disebut dalam jajaran orang-orang yang hapal Al- 
Our'an, padahal keduanya termasuk yang disebut-sebut sebagai orang 
yang hapal Al-Jur'an dalam hadits yang lalu. 
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5D05. Shadagah bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Habib bin Abi Tsabit, dart 


Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, Umar berkata, "Orang 
yang paling hapal Al-Our'an di antara kita adalah Ubay, dan kita harus 
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meninggalkan bacaan Ubay. Tetapi Ubay bersikukuh dan berkata, “Aku 
telah mengambilnya langsung dari mulut Rasulullah Shallallahu Alsi- 
hi wa Sallam,” karena itu aku tidak akan meninggalkannya. Padahal 
Allah Ta'ala berfirman, “Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilang- 
kan dari ingatan, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang 
sebanding dengannya...” (OS. Al-Bagarah: 106). 





Syarah Hadits 


Perkataannya, UI #1 K£ JG “Umar berkata, “Orang yang paling 
hapal Al-Jur'an di antara kita adalah Ubay.” Maksudnya, ia lebih hapal 
dan lebih memahami Al-Our'an daripada kita semua. Tetapi saya ber- 
keyakinan bahwa ini merupakan bentuk tawadhu' (kerendahan hati) 
Umar bin Al-Khaththab, karena bagaimana pun Umar jauh lebih mum- 
puni daripada Ubay. 


Mungkin juga Umar berkata seperti itu karena Ubay bin Ka'ab ada- 
lah orang yang paling gigih dalam menghapalkan Al-Our'an, semen- 
tara Umar sangat sibuk dengan berbagai urusan. 


Perkataannya, '& 1 At ip #33 L “Kita harus meninggalkan bacaan 
Libay.” Ini diucapkan oleh Umar karena Ubay masih membaca ayat 
yang telah di-nasakh (dihapus oleh Allah). Ubay tidak mau meninggal- 
kannya, karena ia mendengar sendiri dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, padahal Allah telah berfirman, 

& 
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“ Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami gan- 
ti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya...” (OS. Al-Baga- 
rah: 106) 

Inilah hal yang diminta Umar dari Ubay untuk meninggalkan ba- 
caannya. Maksudnya, Umar meninggalkan bacaan Ubay yakni menge- 


nai suatu ayat yang telah resmi dihapus, sehingga ia tidak membaca- 


nya lagi. 

Tanya: Bagaimana kita menjawab pihak yang menyatakan bahwa 
tidak ada yang hapal Al-GJur'an kecuali empat orang di atas?. 

Jawab: Itu merupakan pengetahuan pribadinya. Artinya, orang itu 
sah menafikan sesuatu berdasarkan pengetahuannya semata. 
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5006. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata Khubaib bin Abdurrahman telah memberita- 
hukan kepadaku, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Said Al Mu'alla, ia 
berkata, "Suatu ketika aku sedang shalat, tiba-tiba Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memanggilku namun aku tidak menjawab pang- 
gilannya. Seusai shalat, aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya tadi aku sedang shalat." Beliau bersabda, “Bukankah 


Allah telah berfirman, “Penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia 
menyerumu.” (OS. Al-Anfaal: 24) Kemudian beliau bersabda, “Mau- 
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kah kamu aku ajari satu surat yang paling agung yang terdapat dalam 
Al-Our'an sebelum kamu keluar dari Masjid?” Lalu beliau memegang 
tanganku, dan ketika kami hendak keluar, aku berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya engkau telah bersabda, “Sungguh, aku akan me- 
ngajarkan padamu suatu surat yang paling agung dari Al-Jur an.” 
Beliau pun bersabda, “tayat yang berbunyi) Segala puji bagi Allak, 
Tuhan seluruh alam (OS. Al-Faatihah: 2), ia adalah As-Sab'u Al- 
Matsanii dan Al-Jur'an yang agung yang telah diberikan kepadaku." 





Syarah Hadits 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa kata yang 'am (universal) men- 
cakup semua kondisi yang ada berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


.3 Le. 5 

W) SES ELIA Dea 
“..Penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia menyerumu....” (OS. Al- 
Anfaal: 24) 

Perintah ini mencakup segala kondisi meskipun orang yang di- 
panggil sedang mengerjakan shalat. Untuk itu, ulama berpendapat bah- 
wa jika seseorang dipanggil oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
ia wajib memenuhi panggilan itu, sekalipun ia dalam keadaan shalat, 
karena memenuhi panggilan itu hukumnya wajib. 

Jika yang memanggil itu kedua orang tua, maka sebagian ulama 
menyatakan, “Dalam shalat sunnah seseorang wajib memenuhi pang- 
gilan mereka, tidak dalam shalat fardhu.” Sementara sebagian ulama 
lainnya menyatakan bahwa tidak boleh memutus shalat untuk meme- 
nuhi panggilan mereka, meskipun hanya shalat sunnah, kecuali kamu 
takut mereka murka dan kamu tahu watak orang tuamu yang tidak 
bisa bersabar. Pada hakikatnya manusia berbeda-beda watak dan pe- 
rangainya, sebagian orang tua ada yang mentolelir jika kamu berada 
dalam kondisi shalat sunnah, bahkan tidak mau memutus shalatmu. 
Sebaliknya, ada juga orang tua yang sekali memanggil harus segera 
dipenuhi panggilannya, meskipun nyata-nyata kamu dalam keadaan 
shalat sunnah. Pendapat terakhir inilah yang benar: bahwa tidak boleh 
memutus shalat fardhu untuk memenuhi panggilan orang tua. Sedang- 
kan memutus shalat sunnah hukumuya diperinci, jika kamu tahu me- 
reka akan marah saat kamu tidak memenuhi panggilannya, maka pu- 
tuskan shalatmu dan penuhi panggilannya, jika tidak demikian, maka 
jangan memutus shalat sunnahmu. 
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Tanya: Lalu bagaimanakah hukum memberi isyarat dalam shalat? 
Jawab: Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa tingkat pemaha- 


man manusia berbeda-beda, sebagian dari mereka jika kamu memberi 
isyarat bahwa kamu sedang shalat, maka mereka sadar dan memak- 


lumi keadaanmu. 
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5007. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Wahb telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Muhammad, dari Ma'bad, dari Abu Said 
Al-Khudri, ia berkata, “Dalam perjalanan yang kami lakukan, kami 
singgah di suatu tempat, lalu datanglah seorang wanita dan berkata, 
“Sesungguhnya kepala kampung kami sedang sakit, sementara pen- 
duduk kami sedang tiada. Apakah salah seorang dari kalian ada yang 
bisa me-rugyah?” Maka berdirilah seorang laki-laki yang kami sendiri 
tidak tahu bahwa ia bisa me-rugyah. Ia beranjak bersama wanita itu, 
lalu me-rugyah, dan ternyata yang di-rugyah sembuh. Kemudian sang 
kepala kampung memerintahkan agar laki-laki itu diberi tiga puluh ekor 
kambing, dan kami pun diberi minuman susu. Setelah pulang, kami 
bertanya kepadanya, “Apakah kamu memang seorang yang pandai me- 
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rugyah?” Ia menjawab, “Tidak, dan aku tidak me-rugyahnya kecuali 
dengan Ummul Kitab (Al-Fatihah).” Kami katakan, “Janganlah kalian 
berbuat apa-apa (dengan kambing-kambing itu), sampai kita meng- 
hadap kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menanyakan 
hukumnya.” Ketika kami sampai di Madinah, maka kami mencerita- 
kan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, 
“Siapa yang memberitahukan bahwa itu (Al-Fatihah) adalah rugyah. 
Bagilah kambing-kambing itu di antara kalian dan sisihkan untukku 
satu bagian.” Abu Ma'mar berkata, “Abdul Warits telah memberita- 
hukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Sirin telah memberitahukan kepada kami, Ma'bad bin Si- 
rin telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Said Al-Khudri tentang 
hadits ini. 


Syarah Hadits 


Redaksi hadits ini merupakan ringkasan Al-Bukhari dari redaksi 
yang sebenarnya, yaitu, “Sesungguhnya para shahabat itu adalah orang- 
orang pilihan yang diutus oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam un- 
tuk berperang (pada peperangan yang tidak diikuti oleh Rasulullah). Mereka 
kemalaman dan singgah di perkampungan, tetapi tidak disambut oleh pendu- 
duk kampung, maka mereka mendirikan kemah yang agak jauh dari kampung. 
Tak berapa lama kepala kampung itu sakit karena tersengat kalajengking. Ka- 
rena sebelumnya penduduk kampung itu tidak menjamu mereka, maka mere- 
ka mau me-rugyah kepala kampung dengan syarat mereka mendapatkan upah 
kambing. Penduduk kampung itu sepakat dengan syarat yang diajukan para 
shahabat. Lalu mereka me-rugyah dengan menggunakan surat Al-Fatihah dan 
tak lama kemudian kepala kampung itu sembuh. Mereka pun menerima upah 
yang mereka syaratkan, tetapi mereka tidak mau membagi kambing-kambing 
tersebut sampai mereka menanyakan terlebih dahulu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu mereka menanyakan kepada beliau dan beliau bersabda, 
“Bagilah apa yang kalian dapatkan di antara kalian dan sisihkan untukku satu 
bagian." 

Di penghujung hadits yang panjang ini terdapat dua sunnah se- 
kaligus, yaitu gauliyah (pernyataan) dan fi'liyah (tindakan). Dari ha- 
dits ini, para pakar pendidikan Islam menemukan suatu metode pem- 
belajaran yang jitu, yaitu metode eksperimen langsung atau mem- 
praktekkan teori. Seseorang yang mendengarkan suatu fatwa halal 
dan disertai dengan tindakan dari penyampai fatwa akan lebih tenang 
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dan langsung menerima. Hal ini sebagaimana cerita tentang Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah yang lalu. Tepatnya pada bulan Ramadhan dan 
kaum muslimin terkepung oleh musuh di sebuah benteng di Syiria, dia 
memfatwakan kepada mereka untuk tidak berpuasa. Tetapi sebagian 
ulama yang ada tidak membolehkannya dengan dalih mereka tidak 
dalam keadaan bepergian dan juga tidak sakit, dengan alasan apa me- 
reka tidak berpuasa? Untuk menjawab keraguan ini dia menyatakan 
bahwa berperang merupakan salah satu sebab dibolehkannya tidak 
berpuasa pada bulan Ramadhan. Ibnu Taimiyah menyitir hadits yang 
di dalamnya terdapat perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada para shahabat untuk tidak berpuasa pada perang penaklukan 
Mekah. Ketika mereka telah dekat dengan musuh beliau bersabda, 
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“Besok kalian akan berhadapan dengan musuh, sementara kondisi tidak ber- 

puasa akan lebih menguatkan daya tubuh kalian, maka berbukalah (jangan 
berpuasa pada esok hari). 

Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tegas.mewa- 
jibkan mereka tidak berpuasa dan beliau tidak menyinggung sama 
sekali bahwa mereka dalam perjalanan. Jika seseorang boleh berbuka 
saat bepergian dengan maksud agar tetap sehat dan tidak mendapat- 
kan masalah dalam perjalanannya, bagaimana mungkin ia tidak boleh 
berbuka dengan tujuan agar tetap kuat saat berperang di jalan Allah?. 
Hal ini sesuai dengan nash dan nalar logis. Pada saat itu, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah di tengah-tengah dua pasukan dan ternyata dia 
telah membawa sepotong roti yang dia makan pada siang hari bulan 
Ramadhan untuk menunjukkan kepada kaum muslimin dan membuat 
mereka tenteram akan fatwa bolehnya berbuka. Cara Ibnu Taimiyah 
ini termasuk dakwah dengan hikmah (kebijaksanaan), karena setiap hat 
yang dapat membuat manusia tenang adalah bagian dari hikmah. 

Ada beberapa pelajaran dari hadits di atas, antara lain adalah Surat 
Al-Fatihah merupakan rugyah. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, « - SS 165 “Siapa yang memberitahukannya 
bahwa itu (Al-Fatihah) adalah rugyah.” Bahkan, Al-Fatihah merupakan 
rugyah yang paling ampuh bagi orang yang membacakannya dengan 
penuh keyakinan dan bagi pihak yang sakit. Berapa kalikah memba- 


27 HR. Muslim (nomor 1120). 
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canya, sekali, tiga kali, lima kali, atau tujuh kali? Sebagian ulama me- 
milih membaca tujuh kali sesuai dengan jumlah ayat dalam surat Fa- 
tihah. Mereka menyatakan, “Jika Al-Fatihah itu dibaca tujuh kali, maka 
hampir dipastikan orang yang sakit akan lekas sembuh.” Tetapi saya 
(Syaikh Utsaimin) menggaris bawahi bahwa surat Al-Fatihah juga 
laksana pedang dan keampuhan pedang sangat bergantung pada pe- 
makainya, sebab tidak sedikit orang yang menghunus pedang yang 
tajam tidak bisa mematahkan leher musuhnya karena saat itu tangan- 
nya gemetar dan terlepas, lalu musuhnya mengambil pedang itu dan 
memukuli balik ke batang lehernya. Dan tidak sedikit pula pedang bu- 
tut yang dimainkan oleh seorang yang kuat dan pemberani dapat me- 
libas batang leher musuh-musuhnya. 


Jadi, tidak disangsikan lagi bahwa surat Al-Fatihah adalah rugyah, 
tetapi efektifitasnya membutuhkan dua hal sekaligus: pihak pembaca 
yang aktif dan pihak yang dibacakan yang aktif pula. Pembaca yang 
aktif artinya ia seorang yang memiliki keyakinan kuat, seakan-akan 
dengan kasat mata ia mencabut penyakit dengan tangannya karena 
kekhusyukannya saat membaca surat Al-Fatihah. Pihak yang dibaca- 
kan yang aktif artinya ia seorang yang memiliki keyakinan yang kuat 
bahwa surat Al-Fatihah bisa memberi kemanfaatan dan kesembuhan 
baginya atas berkat dan izin Allah Ta'ala. 


Bagi seorang yang tidak memiliki kemantapan dan hanya men- 
coba-coba atau hanya menguji keampuhannya, maka rugyah dengan 
membaca surat Al-Fatihah tidak akan berdampak, meskipun dibaca 
sampai tujuh ratus kali, kenapa? Karena pembaca tidak memiliki ke- 
yakinan yang kuat yang menjadikannya efektif. Ia laksana seorang 
yang hendak menebas batang leher musuh dengan pedang yang sa- 
ngat tajam, tetapi ia membalikkan mata pedangnya, apakah pedang itu 
mampu memutuskan leher itu atau tidak? Jawabnya, tentu tidak bisa, 
tetapi harus dengan keyakinan dan kekuatan. 

Begitu juga pihak yang dibacakan harus aktif dan memiliki ke- 
pekaan terhadap ayat-ayat yang dibaca. Jika tidak seperti itu, maka ba- 
caan surat Al-Fatihah itu tidak akan ampuh dan hanya seperti pedang 
tajam yang tidak dapat membunuh musuh karena adanya kesalahan 
dalam penggunaannya. Jadi, apabila rugyah dengan membaca surat Al- 
Fatihah itu tidak sesuai yang diharapkan maka yang salah bukan su- 
rat surat Al-Fatihah, tetapi karena syarat di pihak pembaca atau orang 
yang dibacakan tidak terpenuhi dengan baik. Adapun surat Al-Fatihah 
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tetap menjadi obat yang menyembuhkan dan pedang yang tajam. Hal 
ini sesuai dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
berbunyi, 
1 -$ s5 #y Ng . 
5 let Olah OS Lag 
“Siapa yang memberitahukannya kepadamu bahwa itu adalah rugyah.” 
Hadits ini mengandung dalil bolehyya mengambil bayaran me- . 
rugyah orang yang sakit, mengingat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyetujuinya, bahkan meminta bagian dari upah tersebut. 
Hal ini berbeda dengan masalah orang yang membaca Al-Our'an, Ja- 
lu menerima upah dari bacaannya maka praktek ini jelas tidak boleh. 
Perbedaan keduanya sangat jelas: orang yang me-rugyah orang yang 
sakit dengan membaca Al-Our'an, lalu orang itu sembuh maka ke- 
manfaatannya nampak dan bisa dirasakan, sama seperti mengajarkan 
Al-Ouran. Untuk itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


Moe at la HM UAN 


“Sesungguhnya profesi yang kamu berhak mendapatkan upahnya adalah (me- 
ngajarkan) Kitabullah.”" 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga membolehkan mengajarkan 
Al-Gur'an sebagai maskawin karena manfaatnya jelas. Jadi seorang 
laki-laki yang menikahi wanita dengan maskawin Al-Our'an berarti 
harus mengajarkannya?. Adapun seorang yang membaca Al-Our'an 
dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, lalu menerima upah 
dari bacaannya itu maka tidak boleh, karena tidak ada kemanfaatan 
“yang dirasakan oleh pemberi upah. 

Hadits ini juga menjadi dalil sifat wara” (kehati-hatian) para sha- 
habat yang melarang mengutak-atik upah yang mereka dapatkan ke- 
cuali setelah menanyakan hukumnya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sifat inilah yang seharusnya menghiasi pribadi se- 
orang mukmin, tidak berani melakukan tindakan apapun yang masih 
meragukan hukumnya, karena itu bagian dari sifat wara' ini. Untuk itu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 





28 HR. Al-Bukhari (nomor 5737). 
»9 HR. Al-Bukhari (nomor 5121): HR. Muslim (nomor 1425). 
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“Barangsiapa yang menjauhi hal-hal yang syubhat maka sesungguhnya ia 
membersihkan agama dan kehormatannya. "2 

Sifat wara' ini harus lebih ditekankan terkait dengan makanan dan 
minuman yang kehalalan keduanya menjadi sebab terkabulnya doa 
dan keharamannya dapat menghambat doa. Di dalam sebuah hadits 
dinyatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan sese- 
orang yang bepergian jauh dengan rambut kusut dan berdebu yang mene- 
ngadahkan kedua tangannya sambil berdoa, “Ya Allah, Ya Allah,” sementara 
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan asupannya 
haram, mana mungkin doanya terkabul, 3 

Untuk itu, hiasilah dirimu -wahai saudaraku- dengan sifat wara' 
ini, terlebih dalam makananmu, minumanmu, pakaianmu, dan istri- 
mu, karena jika anda tidak berhati-hati hal-hal ini sangat berbahaya 
bagimu. 

Tanya: Apakah hadits di atas bisa menjadi dalil bolehnya mene- 
rima upah setelah menyampaikan ilmu agama kepada orang lain, yak- 
ni sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


A4 di 33 | yaa 
"Bagilah kambing-kambing itu di antara kalian 'dan sisihkan untukku satu 
bagian." 

Jawab: Tidak bisa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menarik bayaran dalam menyampaikan syari'at, tetapi pernyataan 
beliau di atas lebih ditujukan untuk menenteramkan hati para shahabat 
yang bertanya tentang upah rugyah. Hal ini sama dengan sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Sila S3 LAS 3 Ag ai LAI oaga ASI 


“Berikanlah khamishah? ini kepada Abu Jahm bin Hudzaifah dan bawakan 
untukku Anbijaniyah? miliknya. 4 


HR. Al-Bukhari (nomor 52): HR. Muslim (nomor 1599). 

HR. Muslim tnomor 1015). 

Khamishah adalah pakaian bergaris-garis yang terbuat dari bahan wol. “4. 
Anbijantyah adalah pakaian kasar yang tidak diberi hiasan dan bordiran." 
HR. Al-Bukhari (nomor 373): HR. Muslim (nomor 556). 


Key 
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Perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits ira terma- 
suk cara halus beliau menenteramkan hati. 


Hal di atas juga sama seperti ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melihat periuk batu berisi daging di atas perapian dan para 
shahabat berkata, “Daging ini engkau sedekahkan kepada Barirah?” 
Beliau mejawab, “Bagi Barirah adalah sedekah dan bisa dihadiahkan kepada 
kami," 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang melakukan ini 
dan ini bukan termasuk permintaan yang tercela, karena hal ini ditu- 
jukan untuk kemaslahatan orang lain. Saya sangat yakin seandainya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada salah satu di 
antara kalian, “Sisihkan sebagian makanarmu khusus untukku.” Maka 
pasti ini sebuah kemuliaan dan hal yang sangat menyenangkan. Semua 
pasti berharap mendapatkan kemuliaan serupa. Hal ini dilakukan ten- 
tu untuk kemaslahatan orang yang dimintai, bukan untuk kemasla- 
hatan bagi orang yang meminta. Terkait hal ini Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah berkata, “Sesungguhnya jika seseorang meminta doa kepada 
saudaranya, maka hendaknya ia melihat sisi kemaslahatan saudaranya 
itu, bukan hanya melihat kepentingan dirinya sendiri.” Hal ini sangat 
bertolak belakang dengan apa yang dilakukan orang-orang sekarang. 
Jika mereka berkata, “Berdoalah kepada Allah untukku.” Maka yang ada 
dalam hatinya hanyalah kemanfaatan dirinya saja. T etapi hendaknya 
kamu juga memiliki tujuan kebaikan untuk saudaramu itu, yaitu jika 
saudaramu mendoakanmu, maka ia termasuk golongan orang-orang 
yang baik yang akan mendapatkan pahala karena kebaikannya itu dan 
malaikat berkata kepadanya, “Amin, dan kamu mendapatkan seperti 
yang kamu doakan.” 

Tanya: Bolehkah seseorang me-rugyah orang yang sakit tanpa per- 
mintaan darinya sebelumnya? 

Jawab: Kita harus melihat situasi dan kondisi yang melingkupi. 
Jika orang yang sakit memperlihatkan gelagat ingin di-rugyah, maka 
hendaknya kita berkata kepadanya, “Saya akan membacakan rugyah 
kepadamu.” Maksudnya, terkadang orang sakit saat dijenguk oleh 
orang yang terpercaya dan agamis, maka ia ingin di-rugyah. Pada sa- 
at itulah kamu boleh me-rugyah. Tetapi jika orang yang sakit itu tidak 
ingin melihatmu dan senang jika kamu tiada di sampingnya, lalu ka- 





35 HR. Al-Bukhari (nomor 2577): HR. Muslim (nomor 1074). 
36 HR. Muslim (nomor 2732). 
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mu menjenguk dan berkata kepadanya, “Saya akan me-rugyah-mu” 
barangkali ia berkata kepadamu, “Jika kamu me-rugyah-ku maka sa- 
kitku akan bertambah parah.” Dalam kondisi seperti ini kamu tidak 
boleh me-rugyah-nya. 

Tanya: Apa yang akan kamu lakukan jika kamu datang untuk me- 
rugyah seorang yang sakit, tetapi ia menolak karena takut tidak masuk 
dalam golongan tujuh puluh ribu manusia yang masuk surga tanpa 
hisab? 

Jawab: Tidak benar ketakutan itu, karena perbuatan ini tidak ter- 
masuk dalam hadits tersebut, karena ia tidak meminta untuk di-rugyah. 


Redaksi yang terdapat dalam hadits tersebut adalah 555"::5 Y (orang- 
orang yang tidak meminta untuk di-rugyah). Jadi orang yang sakit da- 
lam pertanyaan itu dan juga orang yang me-rugyah tidak termasuk da- 
lam hadits di atas. 

Terkait dengan penolakan rugyah itu dikembalikan kepada psi- 
kologi orang yang sakit, karena siapa tahu ia memiliki kekuatan dan 
mampu manahan rasa sakitnya sehingga tidak butuh untuk di-rugyah. 
Hal ini sebagaimana pernah dikatakan kepada Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu, “Bagaimana jika kami panggilkan dokter untuk mengobatimu?” 
Dia menjawab, “Sesungguhnya saat dokter melihatku maka ia berka- 
ta, "Aku akan melakukan menurut pengetahuanku.” Dia pun melarang 
para shahabat mendatangkan dokter. 

Sungguh kami menyaksikan guru-guru sepuh yang mengalami 
sakit keras yang seandainya penyakit itu diderita oleh orang biasa, ten- 
tu sejak hari pertama ia meminta disewakan mobil ambulans untuk 
membawanya ke rumah sakit. Namun para guru tersebut manahan sa- 
kit dengan penuh kesabaran dan senantiasa berharap pahala dari Allah 
di akhirat kelak. Mereka senantiasa berkata, “Mungkin ini yang terbaik 
buatku, karena aku selalu bisa berdoa, “Ya Allah, sembuhkanlah aku.” 
Tentu ini merupakan tingkat tawakkal yang sangat tinggi sekali. 

Hati memiliki pengaruh yang besar terhadap kondisi tubuh se- 
seorang. Sebagian orang yang sakit jika kamu jenguk dan kamu ka- 
takan kepadanya, “Assalamu'alaikum saudaraku, Masya'allah, hari ini 
nampak kesehatanmu membaik dan wajahmu berbinar.” Maka ringan- 
lah sakit orang itu dan berbunga-bunga mendengar ucapanmu tadi. 
Sebaliknya, jika kamu mengatakan kepadanya di saat menjenguk, “Ya 
Allah, apa yang menimpamu? Bagaimana ini bisa terjadi padamu?” 
Maka sakitnya akan bertambah parah. Jadi, hati, mental, dan psikologis 





tingkat tawakkal dan kepercayaannya kepada Allah masih kurang te- 
bal akan mudah dipengaruhi oleh kondisi-kondisi kejiwaannya. 

Ada sebagian orang-orang shalih yang tertimpa musibah dan me- 
ngatakan, “Iri semua merupakan nikmat dari Allah yang dilimpahkan 
kepadaku: agar aku memahami bahwa aku butuh kepada Allah dan 
aku memohon kepadanya setiap saat. “Ya Allah, sehatkan tubuhku, 
Ya Allah, sembuhkan penyakitku karena Engkaulah yang Maha Me- 
nyembuhkan, tiada kesembuhan melainkan kesembuhan dari-Mu.” 
Hatinya berhias ketenangan yang tidak didapatkan dari rugyah siapa 
pun. Ini merupakan tingkatan tawakkal yang belum dapat kita raih. 

Maka, sesungguhnya tidak ada seorang pun yang menyatakan bah- 
wa berobat hukumnya wajib, kecuali mengamputasi anggota tubuh 
yang menyebabkannya menjadi sehat. Dalam permasalahan ini, seba- 
gian ulama mengatakan bahwa kewajiban itu seperti wajibnya me- 
makan bangkai bagi orang yang sangat kritis. Contoh logisnya adalah, 
seseorang yang menderita penyakit kencing manis dan dinyatakan oleh 
dokter yang terpercaya bahwa jika kakinya diamputasi, maka pasti ter- 
bebas dari penyakit itu. Sebenarnya hal ini bukan termasuk berobat, 
tetapi ini bagian dari menghindari kematian, seperti menyelamatkan 
orang yang tenggelam di dasar lautan, karena yang dinamakan obat 
adalah sesuatu yang dikonsumsi oleh penderita yang keampuhannya 
tidak dapat dipastikan seratus persen. Namun, sesuatu yang dapat 
memastikan kesembuhan dan keampuhan, maka tidak termasuk peng- 
obatan, melainkan lebih kepada penyelamatan dari kematian, seperti 
menyelamatkan orang yang tenggelam di tengah lautan. Untuk itu, 
sebagian ulama menyatakan bahwa sesungguhnya berobat jika telah 
diketahui dengan pasti kesembuhannya, maka itu masuk dalam kori- 
dor perkataan kita “wajib memakan bangkai bagi orang yang kritis." 
Ini tidak termasuk dalam jenis pengobatan, karena pengobatan adalah 
yang tidak dapat dipastikan kesembuhan dan keampuhannya. 
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Bab Keutamaan Surat Al-Bagarah 
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5008. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Ab- 
durrahman, dari Abu Mas'ud, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, "Barangsiapa yang membaca dua ayat...” 


KE IE PALA) GP opa jp WAS SIS Cia, a01 
LAI IG 6 EA P3 » yasah Ag je 
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1 

5009. Dan Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Ab- 

durrahman bin Yazid, dari Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berka- 

ta, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 

membaca dua ayat terakhir dari surat Al-Bagarah pada suatu malam, 
niscaya kedua ayat itu akan mencukupinya.” 
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Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam kitab Al-Fath (9/56) me- 
ngatakan, 

Imam Al-Bukhari menyebutkan matan hadits di atas hanya sam- 
pai situ. Kemudian beliau memindah sanad ke jalur Manshur, dari Ib- 
rahim sehingga matannya utuh dan sempurna. 

Hadits di atas juga ditakhrij oleh Ahmad bin Hanbal, dari Hajjaj bin 
Muhammad, dari Syu'bah dengan redaksi, “..Dari surat Al-Bagarah..." 
tanpa ada kata ”..Akhir...” Mungkin inilah yang menjadi rahasia Imam 
Al-Bukhari memindahkan sanadnya agar menggunakan redaksi dari 
Manshur. Hanya saja, dalam riwayat Ghundar yang ditakhrij oleh Ah- 
mad menggunakan redaksi, “Barangsiapa yang membaca dua ayat yang 
akhir..." Jadi, jelas sekali bahwa redaksi hadits yang digunakan Al-Bu- 
khari adalah milik Manshur dan antara redaksi itu dengan redaksi Al- 
'A'masy tidak ada perbedaan dari sisi makna. 

Dua ayat terakhir dari surat Al-Bagarah itu adalah ayat 285 dan 
286. Jika seseorang membaca keduanya di malam hari, maka itu akan 
mencukupinya. Maksudnya, keduanya akan melindunginya sehingga 
tidak butuh kepada penjaga. Ini membuktikan bahwa seyogyanya se- 
tiap kaum mukmin membacanya pada setiap malam. 

Ada orang yang membaca satu ayat dan langsung bisa merasakan 
kemanfaatannya, tetapi ada juga yang tidak merasakan apa-apa. Ini 
seperti yang saya terangkan di atas: bahwa harus ada dua unsur yang 
aktif. Jika seseorang tidak mantap dengan pernyataan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam di atas berarti orang itu ragu. Padahal beliau 
bersabda, 


BAYU OA 3 A13 
“Berdoalah kepada Allah dan kamu harus yakin dikabulkan." 

Dan jika memang do'amu itu tidak terkabul sesuai yang kamu 
harapkan, maka curigailah dirimu sendiri, jangan mencurigai sebab- 
nya. 

Adapun cara me-rugyah adalah dengan meniup bagian tubuh yang 
sakit, meniup semua bagian tubuh jika semuanya sakit, atau mengu- 
sapkan pada dirinya sendiri jika rugyah untuk pribadi. Cara yang ter- 
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akhir inilah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat hendak tidur dengan membaca Al-Mu'awwidzatain (surat Al-Falag 
dan surat An-Nas)#. 

Tanya: Bolehkah menerima bayaran dari memperdengarkan ba- 
caan Al-Jur'an? 

Jawab: Tidak boleh. 

Tanya: Orang yang mendengar pasti mendapatkan manfaat dari 
bacaan tersebut, berarti bayaran itu sesuai dengan manfaat yang di- 
dapat. 





Jawab: Orang yang mendengar itu tidak mendapatkan apa-apa ke- 
cuali rasa khusyu' saat mendengarkan Al-Our'an. Padahal kekhusyu- 
'an ini dapat dirasakan saat mendengarkan bacaan Al-Our'an dari ka- 
set dan dari pembaca yang tidak mempunyai maksud membacakan 
untuk mereka. Saya menandaskan bahwa setiap ibadah yang diguna- 
kan sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah tidak boleh dija- 
dikan komoditi mengeruk bayaran dan upah. 


SA Si KAP CS A5 HI GE IG 
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5010. Ultsman bin Al-Haitsam berkata, Auf telah memberitahukan kepada 

kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah Radhiyallahu An- 

hu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menugaskan- 

ku untuk menjaga harta zakat bulan Ramadhan. Pada suatu hari ada 

seseorang yang menyusup hendak mengambil makanan, maka aku pun 


menangkapnya dan berkata, "Sungguh aku akan menyerahkanmu ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.. (lalu Abu Hurairah 


38 Telah ditakhrij sebelurnnya. 
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menceritakan dengan lengkap) dan berkata (menceritakan perkataan 
orang itu), “Jika kamu hendak beranjak ke tempat tidur maka bacalah 
ayat kursi, niscaya Allah senantiasa menjagamu dan setan tidak akan 
mendekatimu hingga pagi.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bersabda, "Ia telah berkata benar padamu, padahal ia adalah pen- 
dusta. Si penyusup tadi sebenarnya adalah setan.” | 


Syarah Hadits 


Hadits di atas juga merupakan ringkasan Imam Al-Bukhari, karena 
beliau meriwayatkannya dengan lengkap di bab yang lain. Saya yakin 
cerita lengkap dalam hadits itu telah kalian ketahui bersama, sehing- 
ga tidak usah saya bacakan lagi. Bukti keutamaan Ayat Kursi dalam 
hadits ini adalah pernyataan, “Jika kamu hendak beranjak ke tempat tidur 
maka bacalah ayat kursi, niscaya Allah senantiasa menjagamu dan setan tidak 
akan mendekatimu hingga pagi.” Kata 'setan' dalam pernyataan di atas 
mencakup setan dari golongan manusia dan jin. Membaca ayat ini juga 
merupakan sebab seseorang mendapatkan perlindungan dari maling 
dan kawanannya. Muadzin masjid ini (Salah satu masjid di Arab Saudi- 
edt) pernah bercerita kepada saya bahwa ia senantiasa membaca ayat 
Kursi saat malam hari. Pada suatu malam ia lupa tidak membacanya, 
maka pada malam itu juga ia tersengat kalajengking. Dan banyak ke- 
jadian semisal. Ini semua menunjukkan bahwa ayat Kursi sangat ber- 
manfaat untuk menolak kejelekan makhluk-makhluk selain setan dari 
kalangan jin. 

Tanya: Apakah hadits ini juga menjadi dalil bahwa zakat fitrah itu 
harus disimpan dan tidak dibagikan kecuali pada hari lebaran? 

Jawab: Iya, itu sangat benar sekali, tetapi disebutkan di dalam ha- 
dits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu yang juga diriwayatkan oleh 
Imam Al-Bukhari bahwa para riustahig menerima zakat fitrah sehari 
atau dua hari sebelum hari lebaran.” 


Trap 
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Bab Keutamaan Surat Al-Kahfi 
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5011. Arm bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Ishag telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Al-Bara” bin Azib, ia berkata, "Seorang laki-laki membaca surat 
Al-Kahfi, sementara di sisinya terdapat seekor kuda yang terikat de- 
ngan dua tali, ternyata di atasnya terdapat kabut yang menaunginya. 
Kabut itu mendekat dan semakin mendekat sehingga membuat kudanya 
lari. Ketika waktu pagi datang, laki-laki itu pun mendatangi Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan menuturkan kejadian yang dialaminya. 


Beliau bersabda, “Itu adalah As-Sakinah (ketenangan) yang turun ka- 
rena Al-Jur'an." 


Syarah Hadits 


Laki-laki itu adalah Usaid bin Hudhair Radhiyallahu Anhu. Pada 
suatu malam ia membaca surat Al-Kahfi lalu ia mengalami kejadian 
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“ini. Saat itu ia ditemani anak laki-lakinya yang masih kecil. Ia berkata, 
“Aku sangat takut anakku terinjak kuda yang panik karena melihat 
kabut yang semakin mendekat.” Yang turun itu sebenarnya adalah ma- 
laikat yang membawa ketenangan saat mereka mendengarkan lantu- 
nan surat Al-Kahii. 

Keutamaan lain surat Al-Kahfi adalah barangsiapa yang memba- 
canya pada hari jum'at maka Allah menjadikan untuknya cahaya yang 
meneranginya antara dua jum'at. 


tak 


49 HR. Al-Baihagi (3/249), dari riwayat Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu se- 
cara marfu'. Lihat Shahih Al-jami' (nomor 6470). 
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Bab Keutamaan Surat Al-Fath 
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5012. Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering melakukan per- 
jalan panjang. Pada suatu malam Umar bin Al-Khaththab menemani 
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perjalanan beliau, lalu Umar bertanya tentang sesuatu, namun Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum menjawabnya. Kemudian 1x 
bertanya lagi, dan beliau belum juga menjawabnya. Lalu bertanya lagi, 
tetapi beliau belum juga menjawabnya. Maka Umar berkata pada di- 
.rinya sendiri, “Alangkah meruginya dirimu, kamu bertanya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tapi semua pertanyaanmu itu 
tidak dihiraukannya.” Kemudian Umar berkata, “Maka aku pun me- 
macu untaku hingga berjalan di hadapan orang-orang. Aku khawatir 
ayat Al-ur'an akan turun berkenaan denganku ini. Dalam kondisi se- 
perti ini aku tidak mempedulikan ketika aku mendengar teriakan suara 
yang memanggilku.” Umar melanjutkan, “Sungguh aku takut ayat Al- 
Our'an turun berkenaan denganku. Karena itu, aku segera mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu aku mengucapkan salam 
kepadanya. Beliau bersabda, “Sungguh semalam telah turun satu surat 
padaku, dan surat itu lebih aku sukai daripada terbitnya matahari.” La- 
lu beliau pun membacakannya pada kami, “Sungguh, Kami telah mem- 
berikan kepadamu kemenangan yang nyata.” (OS. Al-Fath: 1). 


Syarah Hadits 
Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang boleh marah pada diri- 


nya sendiri. Pelajaran ini diambil dari pernyataan Umar bin Al-Khath- 


thab, S1 JG “Alangkah meruginya dirimu." 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara lain: 


Bolehnya membiarkan dan mengabaikan pertanyaan seseorang ka- 
rena pertimbangan kemaslahatan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terkesan tidak peduli dengan pertanyaan-pertanyaan Umar, 
padahal kita tahu Umar merupakan salah satu shahabat yang pa- 
ling beliau cintai. Kita juga tahu bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam adalah manusia yang paling baik budi pekertinya. Na- 
mun terkadang demi suatu kemaslahatan, beliau tidak menjawab : 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dan itulah yang tidak kita keta- 
hui. 

Hadits ini juga menunjukkan betapa takutnya Umar kepada Allah. 
Kita kenal Umar adalah pribadi yang tak kenal kompromi, keras, 
dan tegas. Tetapi ia sangat takut dengan siksa Allah, sampai-sam- 
paiia harus sakit tatkala ia membaca ayat-ayat yang berisi ancaman. 
Ia sakit selarna seminggu karena tidak kuasa membayangkan siksa 
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Allah yang ia dengar dari pembacaan ayat-ayat itu. Untuk itulah, 
ja memacu untanya dan berlari kencang dari samping Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena takut Allah akan menurunkan 
ayat tentang dirinya. Ini semua karena ketakutan yang luar biasa di 
dalam hatinya. 

Pertanyaannya adalah apakah hadits ini tentang keutamaan surat 
Al-Fath atau apa yang terkandung di dalam surat Al-Fath itu (ke- 
menangan)?. Jawabnya adalah hadits itu berkaitan dengan ke- 
utamaan surat Al-Fath. 

3. Turunnya Al-Our'an yang di dalamnya terdapat ilmu pengeta- 
huan jauh lebih baik daripada dunia dan seisinya. Hal ini berda- 
sarkan sabda Rasulullah, “Sungguh semalam telah turun satu surat 
padaku, dan surat itu lebih aku sukai daripada terbitnya matahari." Jika 
Allah melimpahkan kenikmatan ilmu kepada seseorang, terutama 
ilmu Al-Our'an, maka itu lebih baik daripada dunia dan seisinya. 
Kerajaan yang luas dan kekayaan yang melimpah yang diperoleh 

para khalifah dan pemimpin pada saat itu, apakah mereka lebih terke- 

nal ataukah Abu Hurairah yang lebih tenar? 


Jawabnya, tentu pada saat itu mereka lebih menonjol dibanding- 
kan dengan Abu Hurairah. Tapi sekarang Abu Hurairah-lah yang pa- 
ling berpengaruh dan banyak menyumbang pengetahuan untuk umat. 
Semua kekuasaan dan kekayaan yang dimiliki oleh para raja dan pe- 
mimpin pada saat itu telah hilang dan sirna, tetapi ilmu pengetahuan 
tidak akan hilang ditelan masa. Lihat juga warisan para imam empat 
madzhab (Hanafi, Malik, Syafi'i, Ahmad) dan lainnya bagaimana se- 
muanya masih tetap utuh sampai sekarang. Mereka diidolakan, dike- 
nang, dido'akan dan manusia memanfaatkan ilmu-ilmu mereka. Ilmu 
adalah nikmat Allah yang paling agung yang diberikan kepada ham- 
ba-Nya jika ia benar-benar tulus ikhlas, menyukai kebaikan, dan memui- 
liki tujuan menyebarkan syari'at Allah Ta'ala di muka bumi. 

Tanya: Apakah sakinah (ketenangan) dalam hadits di atas bersi- 
fat maknawi (abstrak) atau sesuatu yang dapat dirasakan oleh panca- 
indra? 

Jawab: Kata itu menunjukkan beberapa makna. Di antara mak- 
nanya adalah makhluk yang membawa ketenangan, yaitu malaikat, ka- 
rena mereka senantiasa meneguhkan hati dan menenangkannya, seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 
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“(Ingatlah), ketika Tuhanmu  mewahyukan kepada para malaikat, 'Sesungguh- 
nya Aku bersama kamu, maka teguhkanlak (pendirian) orang-orang yang te- 
lah beriman...” (0S. Al-Anfaal: 12). Malaikat yang berkerumun dapat 
membentuk semacam awan. 

Dalam surat Al-Fath terdapat isyarat bahwasanya Allah memberi ) 
kabar gembira bahwa kaum muslimin akan memasuki Masjidil Haram 
dengan aman dan mencukur rambut (haji). Dan di dalamnya terdapat 
beberapa hai lainnya, seperti terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 


(Je ma 1 $5e3 
" Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak...” (OS. 
Al-Fath: 20) 


Dan firman Allah Tr'ala, 


INA Kpd IMAN ye AN C5 IA 
“Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 
setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon...” (OS. Al-Fath: 18). 

Hadits di atas menunjukkan bahwa surat Al-Fath diturunkan ha- 
nya sekali. 

Imam Al-Oasthalani Rahimahullah berkata, 

Perkataannya, 


KE TEEY H3 


“Talu beliau pun membacakannya pada kami, 'Sungguh Kami telah mem- 
berikan kepadamu kemenangan yang nyata...” (OS. Al-Fath: 1)..Maksud- 
nya, “Kami telah menetapkan dengan jelas bahwa kaum dan shahabat- 
shahabatmu akan memasuki Mekah pada tahun mendatang, agar ka- 
lian bisa thawaf di Masjidil Haram.” Atau yang dikehendaki adalah 
pembebasan kota Mekah dari cengkraman kaum kafir Ouraisy. Ini me- 
rupakan keagungan dan keistimewaan kabar yang terkandung di da- 
lam ayat di atas. 

Imam Al-Oasthalani melanjutkan, “Ibnul Arabi menyatakan, “Da- 
lam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membanding- 
kan antara kenikmatan (pembebasan kota Mekah) yang beliau terima 
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dengan dunia beserta isinya. Padahal syarat membandingkan dua hal 
haruslah ada kesepadanan dari keduanya dan salah satunya memiliki 
keunggulan di sisi tertentu. Dan nyata sekali bahwa kenikmatan dan 
dunia beserta isinya itu tidaklah sepadan. " Ibnu Bathal menjawabnya 
dengan berkata, “Arti pernyataan tersebut adalah kenikmatan (pem- 
bebasan kota Mekah) itu lebih beliau senangi daripada segala hal yang 
ada di dunia.” Demikianlah perkataan Imam Al-Oasthalani. 


grab 


Kp 
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Bab Keutamaan Surat Ouf Huwallahu Ahad (Al-Ikhlash) 
Di dalamnya terdapat riwayat Amrah, dari Aisyah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam 


3 4. 


DS PEP A5 3 SU Va Aa GM B0 
Mag dpan ee da ng 
ar Ye 4 “jh rA 
3 3 e 23 AE FT Ia Kn 3 3 br Tae ng 
SI sy aa Jah 333 IE Je C 
ola EL Jae Las! aK ii 
5013, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah, dari ayahnya (Abdullah bin Ab- 
durrahman), dari Abu Said Al-Khudri, bahwa seorang laki-laki men- 
dengar seseorang yang membaca surat, Oul Huwallahu Ahad (surat 
Al-Ikhlas), dan orang itu selalu mengulang-ngulangnya. Pada pagi ha- 
rinya laki-laki itu pun segera menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan mengadukan hal yang ia dengar semalam dan terkesan 
ia menganggapnya sangat sedikit. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya surat itu benar-benar menyamai sepertiga Al-Jur'an.” 


(Hadits 5013 juga dicantumkan pada hadits nomor 6643 dan 7374). 
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Ana Nasa 338 gal HA G3 ana GP 
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2 & 3 dag “IE 

5014. Abu Ma'mar menambahkan, “Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, dari Malik bin- Anas, dari Abdurrahman bin Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah, dari ayahnya, dari Abu Said Al- 
Khudri, saudaraku, Oatadah bin An-Nw'man telah mengabarkan ke- 
padaku, Bahwa ada seorang laki-laki yang sedang shalat di waktu sa- 
hur, dan ia membaca surat Oul Huwallahu Ahad (surat Al-Ikhlash) dan 
ia tidak menambahkan sesuatu pun pada surat itu. Ketika pagi orang 
itu mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu disebutkan re- 
daksi hadits yang serupa. i 


Syarah Hadits 


Hadits ini menjadi dalil bolehnya mengulang-ulang suatu surat 
Al-Our'an di dalam shalat, buktinya seorang laki-laki di atas mengu- 

langi surat A-Ikhlash di dalam shalatnya. Seseorang tidak boleh men- 
cibir dengan berkata, “Mungkin orang itu tidak hapal surat yang lain- 
nya.” Alasan logisnya adalah jika hal itu memang tidak boleh, pasti 
dijelaskan langsung oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau pasti menyuruh shahabat, “Tanyakan kepada orang itu menga- 
pa ia mengulang-ulang surat A-Ikhlash?” Ketika beliau hanya diam 
saja dan membiarkan orang itu, berarti dapat disimpulkan bahwa bo- 
leh mengulang-ulang suatu Surat yang paling berkesan bagi seseorang, 
baik dari segi makna kandungannya atau sisi susunannya, sebagaima- 
na beliau mengulang-ulang firman Allah Ta'ala sampai pagi hari, yaitu 
ayat yang berbunyi, 


ajerd 
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“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (OS. Al-Maa'idah: 118) 

Hal ini bisa terjadi pada siapa pun yang menemukan kekhusyu'an 
dan kemantapan saat membacanya, sehingga mengulanginya sekali, 
dua kali bahkan tiga kali. Tetapi jika ia menjadi imam, maka tidak se- 
yogyanya memberatkan makmum, karena imam harus menjaga kon- 
disi makmumnya, tidak boleh seenaknya sendiri. 
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5015. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Hafsh) 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, Ibrahim dan Adh-Dhahak Al-Masyrigi telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para 
shahabatnya, “Mampukah salah satu di antara kalian membaca seper- 
tiga dari Al-Our'an pada setiap malam?” Para shahabat merasa itu 
berat dilaksanakan dan mereka pun berkata, “Siapakah di antara kami 
yang mampu melakukan hal itu wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
"Allahu! Waahid Ash Shamad (surat Al-Ikhlash) serupa dengan seper- 
tiga Al-Our'an. 


Syarah Hadits 


Imam Al-Farbari berkata, “Aku mendengar Abu Ja'far Muhammad 
bin Abi Hatim Warrag Abu Abdillah berkata, “Abu Abdillah berkata, 
“Hladits ini diriwayatkan dari Ibrahim secara Mursal, sementara dari 
Adh-Dhahak Al-Masyrigi secara Musnad.” 


41 HR. Muslim (nomor 811), dari hadits riwayat Abu Darda' Radhiyallahu Anhu. 
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Ketiga hadits di atas menunjukkan keutamaan surat Al-Ikhlash, 
bahwa surat itu serupa dengan sepertiga Al-Our'an. Ingat, kata "seru- 
pa” tidak bisa diartikan bahwa keduanya sepadan dan sama. Maksud- 
nya, surat Al-Ikhlash itu serupa dengan sepertiga Al-Our'an dari sisi 
makna yang dikandung di dalamnya dan dari segi pahalanya. Untuk 
itu, jika seseorang membacanya tiga kali di dalam shalat, maka itu ti- 
dak bisa mewakili Al-Fatihah dan menggugurkan kewajiban memba- 
canya. Hal ini banyak contohnya, antara lain hadits yang menyatakan, 
"3. po. D0. 0... La... 
IS BE gay LAI MN IT LI 212 MY JB J5 


JP AS S7 yakil RRI GA GAS OS Jlga JAE Yah eh 
"Barangsiapa yang membaca La Ilaha Illallahu Wahdahu La Syarika Lah, La- 
hul Mulku Wa Lahul Hamdu Wa Huwa Ala Kulli Sya'in Ondir (Tiada Rabb 
yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, Dia-lah 
pemilik segala kerajaan, segala puji hanya bagi-Nya, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu) sebanyak sepuluh kali, maka ia serupa dengan orang yang 
memerdekakan empat budak dari keturunan Isma'i, “8 

Telah dimaklumi bahwa seandainya ada orang yang mengucap- 
kan ini dan ia memiliki tanggungan hutang empat budak, maka ia tidak 
bisa mengklaim telah melunasinya. Terkait hadits ini Syaikhul Islam Ib- 
nu Taimiyah mengarang satu kitab dengan judul Jawab Ah! Al-Ilmi wa 
Al-Iman An Anna Oul Huwallahu Ahad Ta'dilu Tsuluts Al-Jur'an. Seperti 
biasa bila dia membahas sesuatu pasti tuntas dan lengkap. Kitab itu 
hanya satu jilid kecil. Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran pen- 
ting mengenai Tauhid. Andai semua penuntut ilmu membacanya ten- 
tu akan ada banyak hal yang didapatkan. 


Irak 


42 HR. Muslim (nomor 2693). 
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Bab Keutamaan Al-Mu'awwidzat (Surat-surat Pelindung) 


Fi , : “ 
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US A3 on pama) le kat as 
5016. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
— mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Lirwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, “Sesungguhnya bila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menderita sakit, maka beliau membacakan Al-Mu'awwidzat 
untuk dirinya sendiri, lalu beliau meniupkannya. Dan ketika sakitnya 
parah, maka akulah yang membacakannya pada beliau, lalu mengusap- 


kan dengan menggunakan tangannya guna mengharap keberkahan- 
nya. 8 


Ia ding ta GP Ae PA PA 
Peni ai Ka oo ds 
LAB 3 aitan Ad UAS 





43 HR. Muslim (nomor 2192). 
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5917. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Mufadhdhal 
bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ib- 
nu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, dia mengatakan, “Jika Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam hendak beranjak ke tempat tidurnya pada 
setiap malam, maka beliau menyatukan kedua telapak tangannya, lalu 
meniupnya dan membacakan, Oulhuwallahu Ahad, Oul A'uudzu Bi- 
rabbil Falag dan Oul A'uudzu Birabbin Naas. Setelah itu, beliau me- 
ngusapkan dengan kedua tangannya pada anggota tubuhnya yang 
terjangkau olehnya. Beliau memulainya dari kepala, wajah, dan pada 
anggota yang dapat dijangkaunya. Hal itu, beliau ulangi sebanyak tiga 

kali.” 
(Hadits 5017 juga dicantumkan pada hadits nomor 5748 dan 6319). 


Syarah Hadits 


Ketiga surat itu dinamakan Al-Mu awwidzat (pelindung) sebagai 
bentuk memudahkan saja: karena surat Al-Ikhlash tidak termasuk di 
dalamnya, sebab tidak ada permohonan perlindungan sama sekali, te- 
tapi perlindungan itu hanya ada pada surat AW Alag dan An-Nas saja. 

Cara mengamalkan hadits di atas adalah membaca ketiganya la- 
lu meniupkan sedikit ludah di kedua tangan, mengingat ludah itu te- 
lah bercampur dengan bacaan-bacaan, karena ludah yang bercampur 
dengan Al-Gur'an itulah yang di dalamnya terdapat keberkahan. 

Secara zhahir dapat dipahami bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam membaca ketiga surat secara langsung, lalu mengusapkannya di tu- 
buh, kemudian membacanya sekali lagi, lalu mengusapkannya, kemu- 
dian mengulanginya lagi lalu mengusapkannya. Inilah pemahaman 
haditsinisecarazhahir. : 

Menurut pemahaman saya, bahwa peniupan di tangan itu dilaku- 
kan setelah membaca ketiga surat di atas. Kata sambung 5 (Jalu atau 
kemudian) di sini tidak mesti mengandung makna tart:b (urutan ke- 
jadian). Dalam hal ini didukung oleh sebuah syair: 


“ . 1, . 4“ :. 1 
2 — 5 — A— —A 


Ka 
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Sesungguhnya orang yang berkuasa, lalu ayahnya berkuasa, 

kemudian setelah itu kakeknya yang berkuasa 

Rahasia yang terkandung di balik peniupan dan pengusapan itu 
adalah ludah yang telah tercampur dengan bacaan Al-Our'an itulah 


yang memiliki keberkahan. Dan mengusap anggota tubuh itu di atas 
pakaian yang dikenakan. 
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5018. Al-Lgits berkata, Yazid bin Al-Had telah memberitahukan kepadaku, 


dari Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair, ia berkata, "Pada 
suatu malam ia membaca surat Al-Bagarah, sementara kudanya terikat 
di sampingnya, mendadak kuda itu berputar-putar dengan cepat. Maka 
ia pun diam (menghentikan bacaannya) dan kuda itu ikut diam. Lalu 
ia membaca lagi dan kuda itu pun berputar-putar keras. Kemudian ia 
diam dan kuda pun ikut tenang. Lalu ia membaca lagi dan kudanya 
pun lari kencang. Sementara anaknya, Yahya yang tidak jauh dari kuda 
itu hampir saja terkena tendangannya. Ia sangat takut hal itu terjadi. 
Ketika anak itu berhasil ia terik, maka ia pun mendongakkan kepala ke 
atas mengikuti gerakan kabut sampai tidak terlihat. Ketika pagi tiba, 
ia menceritakannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda, “Bacalah wahai putra Hudhair, bacalah wahai putra Hu- 
dhair.” Usaid berkata, “Aku sangat takut sekali wahai Rasulullah, ka- 
rena saat itu Yahya berada di dekat kuda. Lalu aku mengangkat kepa- 
laku dan mendekatinya. Dan aku pun mendongakkan kepala ke atas 
mendadak aku melihat seperti awan yang di dalamnya ada semacam 
bola lampu yang bergerak keluar, sehingga hilang dari pandanganku." 
Beliau bersabda, “Apakah kamu mengetahui apakah itu?” Usaid ber- 
kata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Itu adalah malaikat yang mendekat 
saat mendengar suaramu. Jika kamu membaca lagi pasti manusia bisa 
melihatnya tanpa terhalang apa pun juga.“ 

Ibnu Al-Had berkata, Abdullah bin Khabbab telah memberitahukan ke- 
padaku hadits ini, dari Abu Said Al-Khudri, dart Usaid bin Hudharr. 


Syarah Hadits 
Cerita dalam hadits ini merupakan suatu karamah yang dimi- 


liki oleh Usaid bin Hudhair. Allah Ta'ala memperlihatkan karamah 
ini kepadanya secara langsung. Di dalam hadits ini juga diterangkan 


bahwa terkadang manusia melakukan sesuatu kebaikan dan hal-hal 


yang mendatangkan keberkahan, lalu Allah Ta'ala menghilangkan hal 
itu dari pandangan manusia sekalipun tidak ada padanya perbuatan 
dosa. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa ada dua orang yang ber- 
selisih paham sehingga karena perselihan itu hilanglah dari mereka il- 
mu tentang Lailatul Oadar.$ Hal ini jelas penyebabnya, yakni karena 
perselisihan. Sementara hadits di atas tidak menerangkan adanya per- 


44 HR. Muslim (nomor 795). 
45 HR. Al-Bukhari (nomor 49). 
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buatan dosa yang dilakukan oleh Usaid, namun demikian Allah Ta'ala 
mengangkat kumpulan awan yang telah dia lihat. Sungguh Allah 
Ta'ala Maha Bijaksana, Dia memperlihatkan sessuatu dan mengangkat 
sesuatu yang lain. Orang-orang menyangka bahwa yang baik adalah 
jika Allah memperlihatkannya kepada Usaid, padahal yang baik adalah 
sebaliknya. Allah Ta'ala berfirman, 
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Ok nnlikdus 
“Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik ba- 
gimu..." (GS. Al-Bagarah: 216) ) 

Hadits ini juga menjelaskan bahwa seluruh ayat pada surat Al-Fath 
diturunkan hanya sekali. Asy-Syaukani di dalam kitab tafsirnya, Fa th 
Al-Gadir, mengatakan, “Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Ishag dan Al-Hakim, keduanya menyatakannya hadits shahih, 
dan Al-Baihagi juga menyatakannya shahih di dalam kitab Al-Dala 'i, 
yakni hadits yang diriwayatkan dari Al-Miswar bin Makhramah, dia 
mengatakan bahwa surat Al-Fafh turun di antara perjalanan Mekah 
dan Madinah tentang perjanjian Hudaibiyah dari awal sampai akhir 
ayat surat tersebut.” Hal ini tidak bertentangan dengan kesepakatan 
para ulama, bahwa surat ini Madaniyah. Asy-Syaukani juga mengata- 
kan, "Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Abdullah 
bin Mughaffal, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memba- 
ca surat Al-Fath di atas untanya pada saat Fathu Mekah (Pembebasan 
Kota Mekah) di perjalanannya, Jalu beliau mengulangi bacaannya.” 
Di samping Surat Al-Fath, terdapat surat lain yang turun hanya sekali, 
yaitu surat Al-An'aam. Begitulah riwayat yang masyhur di kalangan 
perawi. Surat Al-Mu'awwidzat (Al-Ikhlas, Al-Falag, An-Nas) dan surat 
Al-Fatihah, juga turun sekali. Namun surat At-Thur, kami sendiri tidak 
mengetahuinya. 








46 Al-Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/20) mengatakan, “Hadits berkaitan 
tentang hal ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al-Mu'jam Ash-Shagir. 
Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernarna Yusuf bin Athiyah Ash-Shaffar, 
dia adalah perawi yang lemah.” 
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Bab Orang yang Menyatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Tidak Meninggalkan Apapun Selain Apa yang Ada di Antara Dua 
.Sampul Mushaf (Al-Our an) 
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5019. utaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Rufai', ia berkata, 
“Aku dan Syaddad bin Ma'gil menemui Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma. Lalu Syaddad bin Ma'gil pun bertanya kepadanya, " Apakah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan sesuatu?” Ia menja- 
wab, “Tidaklah beliau meninggalkan suatu apa pun kecuali apa yang 
ada di antara dua sampul mushaf (Al-Jur'an),” Lalu kami menemut 
Muhammad bin Al-Hanafiyah dan bertanya padanya. Ia pun menja- 
wab, “Tidaklah beliau meninggalkan sesuatu, kecuali apa yang terda- 
pat di antara dua sampul mushaf (Al-Our'an)." 


1 


Syarah Hadits 


Kata ya artinya adalah sampul, karena setiap kitab selalu me- 
miliki sampul depan dan belakang yang terbuat dari bahan yang ka- 
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ku. Sampul ini dinamakan 53). Di antara dua sampul mushaf ber- 
arti Al-Ouran yang ada di tangan kita dan yang t telah disepakati ke- 
otentikannya. 

Tujuan Imam Al-Bukhari menyebutkan hadits atau atsar ini dari 
Ibnu Abbas dan Muhammad bin Al-Hanafiyah adalah membongkar 
kebohongan kalangan Rafidhah (Syi'ah ekstrim) yang menuduh secara 
keji bahwa shahabat Radhiyallahu Anhum telah membuang sebagian 
ayat dari Al-Our'an. Ayat-ayat yang mereka buang -sebagaimana yang 
mereka yakini dan mereka tuduhkan kepada para shahabat- itu terkait 
wasiat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ali bin Abi Thalib 
untuk menjadi khalifah setelah beliau wafat. Menurut mereka, shaha- 
bat telah membuang ayat-ayat itu dengan sengaja. 

Imam Al-Bukhari mengangkat hadits ini dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma karena beliau termasuk kerabat yang paling dekat de- 
ngan Ali bin Abi Thalib. Ali sangat menghormati dan memuliakannya. 
Adapun Muhammad bin Al-Hanafiyah adalah putra Ali bin Abi Thalib 
sendiri dari istri yang bernama Al-Hanafiyah. Istri kesekian Ali bin Abi 
Thalib ini diberi nama Al-Hanafiyah: karena merupakan pelayan bani 
Hanifah. Jadi, kedua laki-laki ini adalah orang-orang terdekat Ali bin 
Abi Thalib. Meskipun memiliki hubungan seperti itu, keduanya me- 
nyatakan, “Rasulullah tidaklah meninggalkan suatu apa pun kecuali apa 
yang ada di antara dua sampul mushaf (Al-ur'an).” Maksudnya, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya meninggalkan Al-Our'an yang telah 
kita hapal dari zaman shahabat. Barangsiapa yang menuduh bahwa Al- 
Our'an yang ada ini terdapat kekurangan meski satu huruf saja, ma- 
ka dia telah keluar dari Islam dan kafir, karena telah dengan sengaja 
mendustakan firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 


GOakdly In3Sy 


“Sesungguhnya Kamilah yang $ menurunkan Al-Our'an, dan pasti Kami (pu- 
la) yang memeliharanya.” (OS. Al-Kijr: 9) 

Tanya: Jika kalangan Syi'ah Rafidhah mengklaim bahwa Al-ur- 
“an versi asli dan terlengkap sebelum didistorsi shahabat berada di ta- 
ngan mereka dan mereka menguatkannya dengan Al-(Jur' an mereka 
tersebut, maka bagaimanakah menjawabnya? 

Jawab: Jika apa yang mereka klaim itu benar, maka bagaimana 
mungkin seluruh umat Islam tidak hapal itu dan kalangan mereka sen- 
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diri yang hapal?. Jelas keyakinan seperti ini mendustakan firman Allah, 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our'an, dan pasti Kami (pu- 
la) yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9) 

Semua ulama Islam sejak dahulu sampai sekarang menyatakan 
bahwa Al-Our'an yang tersebar di dunia adalah firman Allah Ta'ala 
yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal 
ini diperkuatkan dengan pertanyaan Abu Juhaifah kepada Ali bin Abi 
Thalib, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjanjikan sesuatu 
kepadamu?” Ali menjawab, “Beliau tidak menjanjikan sesuatu kepa- 
daku kecuali apa yang ada di dalam Al-Our'an dan di dalam lembaran 
ini.” Aku bertanya, “Apa yang ada di dalam lembaran itu?” Ali men- 
jawab, “Hukum Diyat (Al-Agl), pembebasan tawanan, dan muslim ti- 
dak di-gishask karena membunuh orang kafir.”” Ketiga hukum ini ti- 
dak termasuk di dalam Al-Our'an. 

Intinya, Imam Al-Bukhari mengangkat hadits Ibnu Abbas dan 
atsar dari Muhammad bin Al-Hanafiyah untuk rahasia ini. Tujuannya 
membantah kalangan Rafidhah yang mengklaim bahwa Al-Our an 
yang ada terdapat kekurangan dan ada lagi Al-Ouran yang lebih 
lengkap yang berada di tangan mereka. Tidak disangsikan lagi bah- 
wa mereka menentang ijma' (konsensus) kaum muslimin dan keluar 
dari kesepakatan itu. Bahkan mereka mendustakan firman Allah, “Se- 
sungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Jur'an, dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya.” (OS. Al-Hijr. 9) 

Tanya: Kafirkah orang yang menganggap bahwa Al-Jur an ter- 
dapat kekurangan? 

Jawab: Iya, dia jelas kafir, sebagaimana dinyatakan oleh Imam Sya- 
fi'i dan lainnya. Beliau berkata, “Barangsiapa yang menganggap bah- 
wa Al-Our'an terdapat kekurangan meskipun hanya satu huruf, maka 
ia telah kafir. Begitu juga orang yang mendustakan sesuatu dalam Al- 
Our'an meskipun hanya satu huruf, maka ia telah kafir.” 
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47 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Bab Keutamaan Al-Ouran Atas Semua Ucapan 
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5020. Hudbah bin Khalid Abu Khalid telah memberitahukan kepada kami, 


Hammam telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Anas bin Malik telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Perumpamaan orang (muslim) yang 
membaca Al-Our'an adalah seperti buah utrujah, rasanya lezat dan 
baunya juga sedap. Sedang orang (muslim) yang tidak membaca Al- 
Our'an adalah seperti buah kurma, rasanya manis, namun tidak ada 
baunya. Adapun orang fajir (ahli maksiat) yang membaca Al-Jur'an 
adalah seperti buah Raihanah, baunya harum, namun rasanya pahit. 
Dan perumpamaan orang fajir yang tidak membaca Al-Jur'an adalah 
seperti buah Hanzhalah, rasanya pahit dan baunya juga tidak sedap.” 


(Hadits 5020juga dicantumkan pada hadits nomor 5059, 5427, dan 
7560). 
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Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, UD CK sih Fs “Perum- 
pamaan orang (muslim) yang membaca Al-Jur'an.” Maksudnya, perum- 
pamaan orang muslim atau mukmin yang membaca Al-Our'an lak- 
sana buah utrujah. Saya yakin kalian semua mengetahui buah ini. Di 
tempat kami disebut juga buah faranjah. Buah ini sangat besar sebesar 
kepala manusia. Di dalamnya ada semacam kapas yang sangat manis 
dan bijinya sangat pahit. Aroma buah itu sangat wangi dan rasanya 
lezat. Sementara orang mukmin yang tidak membaca Al-Our'an lak- 
sana buah kurma: rasanya manis, tetapi tidak memiliki aroma yang 
sedap. h 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan Al-Jur'an se- 
perti aroma dan bau, karena Al-Gur'an sangat bermanfaat tidak hanya 
bagi pembaca, di mana orang yang mendengar dan orang yang min- 
ta diperdengarkan sama-sama memetik manfaat darinya. Maka Al- 
Our'an laksana aroma yang menguap ke segala penjuru mata angin. 
Berbeda dengan keimanan yang tidak bisa tersebar dan hanya dinik- 
mati pemiliknya saja. Untuk itu, beliau menyamakannya sebagaimana 
rasa makanan. 

Adapun seorang yang suka bermaksiat -sermnoga Allah melindungi 
kita- yang membaca Al-Our'an, maka ia laksana kembang: memiliki 
aroma yang wangi, tetapi rasanya pahit. Sementara yang suka bermak- 
siat -semoga Allah melindungi kita- yang tidak membaca Al-Our'an, 
maka ia laksana buah hanzhalah, rasanya pahit dan tidak beraroma wa- 
ngi. 

Terkait judul yang dibuat Imam Al-Bukhari, Keutamaan Al-Our- 
Yan Atas Semua Ucapan, apakah juga mengungguli ucapan-ucapan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 

Jawab: Iya, bahkan ucapan Nabi, tetap berada di bawah Al-Our- 
"an, karena Al-Our'an adalah kalamullah (firman Allah), sementara ka- 
lamullah merupakan sifat Allah dan sifat Allah tidak mungkin disamai 
oleh sifat makhluk, bahkan jauh lebih unggul dari sifat makhluk itu 
sendiri. Untuk itu, Al-Our'an lebih baik daripada semua perkataan ma- 
nusia, tidak mungkin disamai selamanya. 

Tanya: Bisakah dikatakan bahwa hadits-hadits Nabi termasuk kala- 
mullah (firman Allah), mengingat hadits-hadits itu merupakan wahyu 
yang diberikan kepada Nabi? 
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Jawab: Tidak bisa, bahkan tidak boleh menyebutnya sebagai kala- 

mullah, kecuali hadits Oudsi sebagaimana dinyatakan sebagian ulama, 

dan itulah yang benar. 

Hadits Oudsi sendiri adalah ucapan yang keluar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara maknanya dari Allah. Jika hadits 
tidak dinisbatkan kepada Allah, maka itu adalah ucapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits ini bisa dinisbatkan kepada Allah 
karena Allah telah menetapkannya. 

Tanya: Apakah hadits di atas juga mencakup orang-orang yang 
membaca lewat mushaf atau hanya khusus orang yang hapal Al-Our- 

'an saja? 

Jawab: Nampaknya -Wallahu A'lam- itu mencakup orang yang 
membaca dengan melihat mushaf, tetapi orang yang membacanya de- 
ngan hapalan jauh iebih sempurna. 
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5021. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Suf- 
yan, Abdullah bin Dinar telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Aku mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma meriwayatkan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguh- 
nya perumpamaan masa kalian dibanding dengan umat-umat sebelum 


kalian adalah masa antara shalat Ashar dan terbenamnya matahari. Se- 
dang perumpamaan kalian dengan umat Yahudi dan Nashrani adalah 
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seperti seorang juragan yang memperkerjakan beberapa orang pekerja, 
lalu berkata, “Siapa yang berkerja untukku hingga pertengahan hari, 
maka ia mendapatkan satu Oirath.” Maka kaum Yahudi pun bekerja. 
Kemudian sang juragan itu pun berkata lagi, “Siapa yang bekerja un- 
tukku sejak pertengahan hari hingga Ashar, maka ia mendapatkan satu 
Oirath.” Maka orang-orang Nashrani pun bekerja. Lalu kalian bekerja 
mulai Ashar hingga Maghrib tiba dengan imbalan dua Oirath. Maka 
mereka pun protes, “Kami yang paling lama bekerja, tetapi ganjaran 
yang kami terima sedikit sekali.” Sang juragan pun berkata, “Apakah 
aku menzhalimi hak-hak kalian?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ia ber- 
kata, “Itu merupakan pemberianku yang aku berikan kepada siapa saja 
yang aku kehendaki." 


Syarah Hadits 


Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah di dalam kitab Al-Fath 
(9/67) berkata, ) 

Korelasi hadits ini dengan hadits sebelumnya adalah dari sisi ke- 
utamaan umat ini atas umat-umat sebelumnya. Keutamaan umat iri 
terletak pada keagungan kitab yang diturunkan kepada mereka. Alasan 
lainnya adalah karena mereka diberi pahala dua kali lipat atas ketaatan 
yang mereka kerjakan. Sehingga keutamaan itu terletak pada kualitas 
amal dan pendekatan diri kepada Allah Ta'ala. Inilah alasan terbesar 
menurut pandangan saya, tetapi ulama jauh lebih paham akan hal ini. 

Makna hadits di atas sangat jelas: bahwa perumpamaan masa 
yang akan kita lalui dibanding dengan umat-umat yang lewat adalah 
sebagaimana waktu Ashar sampai Maghrib, yakni sangat pendek se- 
kali. Dan yang tak kalah penting untuk dipahami bahwa usia dunja dan 
isinya banyak yang sudah sirna sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diutus. 

Dari segi masa kerja jika dibandingkan, maka kaum Yahudi me- 
mulainya sejak Subuh sampai Zhuhur dan kaum Nasrani sejak Zhu- 
hur sampai Ashar, tetapi pahala yang mereka terima hanya satu girath. 
Sementara masa kerja umat ini dimulai Ashar sampai Maghrib, tetapi 
mereka diganjar dengan dua girath. Maksudnya, masa kerja pendek 
dan pahala dilipat-gandakan oleh Allah. Inilah yang membuat iri kala- 
ngan Yahudi dan Nasrani, sehingga mereka memprotes kebijakan ini. 
Maka Allah bertanya kepada mereka, “Apakah aku menzhalimi hak- 
hak kalian?” Mereka menjawab, “Tidak.” Lalu Allah menandaskan, 
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“Itu adalah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa saja yang Aku 
kehendaki” Maksudnya, “Selama upah yang Aku berikan kepada 
kalian Aku bayar dengan lunas, maka Aku tidak menzhalimi kalian. 
Sementara Aku menaikkan ganjaran umat Muhammad atas ganjaran 
kalian itu adalah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa pun yang 
Aku kehendaki.” 

Yang benar adalah pendapat ulama, bahwa kemuliaan umat ini 
dibanding umat-umat lainnya lantaran keagungan kitab yang mereka 
praktekkan. Kitab mereka adalah kalamullah (firman Allah) sehingga 
mengungguli ucapan-ucapan lainnya. Namun, sebab-sebab kemulia- 
an umat ini sangatlah banyak, antara lain: mereka mengimani seluruh 
Nabi-nabi yang ada, Isa, Musa, Ibrahim dan Nabi-nabi yang lain Alai- 
himussalam. 


apabak 
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Bab Wasiat dengan Kitabullah (Al-Our'an) 
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5022. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik bin 
Mighwal telah memberitahukan kepada kami, Thalhah telah memberi- 
tahukan kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin 
Abi Aufa, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berwa- 
siat?" Ia menjawab, “Tidak.” Aku berkata, “Lalu bagaimana wasiat itu 
diwajibkan atas orang-orang untuk menunaikannya, padahal beliau 
sendiri tidak berwasiat?” Ia menjawab, “Beliau telah berwasiat dengan 
Kitabullah." 


Syarah Hadits 

Berwasiat dengan kitabullah (Al-Our'an) memiliki banyak arti, 

Pertama, berwasiat menjaganya sehingga tidak hilang. Penjagaan 
ini ada dua cara: menghapalnya dan menuliskannya di dalam mus- 
haf. Setiap muslim wajib melaksanakan wasiat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ini, baik dengan cara menghpalkan AHgur an atau 
menuliskannya di mushaf-mushaf. 


48 HR. Muslim (nomor 16534). 
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Kedua, berwasiat agar senantiasa membenarkan setiap hal-hal 
yang ada dalam Al-Our'an, karena orang yang mendustakan satu hal 
saja berarti ia telah mengurangi Al-Jur'an, mengingat dusta adalah 
salah satu sifat-sifat tercela yang dipandang buruk, di samping dusta 
juga sifat orang-orang kafir. 

Ketiga, berwasiat untuk mengamalkannya dan tidak mengabai- 
kannya, karena tidak mengamalkan A-Juran sama dengan menga- 
baikannya. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan Rasul (Muhammad) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku te- 
lah menjadikan Al-ur'an ini diabaikan.” (OS. Al-Furgaan: 30). 

Keempat, mempertahankan keotentikannya dengan cara menolak 
segala upaya pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab untuk men- 
distorsi Al-Our'an, baik melalui penafsiran atau interpretasi yang ha- 
nya berbasis rasio (akal) dan hawa nafsu, karena barangsiapa yang me- 
nafsirkan Al-Our'an sekehendak hatinya maka bersiap-siaplah untuk 
masuk neraka. 


Kelima, memuliakan dan mengagungkannya dengan tidak mele- 
takkan di tempat yang mengesankan kehinaan. Jika kita menyaksikan 
Al-Our'an berada di tempat yang mungkin dihinakan, maka kita wajib 
mengangkatnya. Sungguh hal ini merupakan bagian yang diwasiat- 
kan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Termasuk memuliakan Al- 
Our'an adalah kita tidak rela jika seseorang menyobeknya atau meru- 
saknya, seakan Al-Our'an hanya sebuah kertas di tangan anak kecil 

yang disobek-sobek semaunya. 

Keenam, kita tidak boleh memberi kesempatan baik bagi diri kita 
sendiri atau orang lain untuk mengotorinya atau menjadikannya na- 
jis. Jika ada kotoran atau najis pada Al-Jur' an, maka kita wajib meng- 
hilangkannya dan menjaganya agar tidak terkena untuk kedua kali. 

Ketujuh, termasuk memuliakan Al-Our'an adalah kita tidak me- 
nyentuhnya kecuali dalam keadaan suci, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


& 
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“Tidak boleh memegang Al-Our'an kecuali orang yang suci. 8 

Kedelapan, termasuk mengagungkan Al-Our an adalah kita ti- 
dak boleh mempermainkannya dengan cara menjadikannya sebagai 
pembicaraan kita, seperti jika ada orang yang izin masuk rumah kita, 
lalu kita mengizinkannya dengan membaca firman Allah, (Xu La JAN 
Stut (masuklah dengan dengan selamat dan sejahtera), atau kamu 
mempunyai putra yang bernama Yahya dan kamu memerintahkannya 
mengambil sesuatu dengan mengatakan kepadanya, 55 DS is: ab 
(Wahai Yahya, pegangilah kitab itu dengan kuat). Contoh-contoh ini 
haram hukumnya, karena termasuk menghina Al-Ouran dan mem- 
permainkannya. aa 

Termasuk dalam larangan ini adalah menulis Al-Our an di piring, 
wadah, sapu tangan, kain penutup keranda mayit atau lainnya, kare- 
na itu termasuk menghinakan Al-Jur'an, wadah biasa dilemparkan 
baik oleh anak kecil atau orang dewasa. Memberi kain bertuliskan At 
Our'an sebagai penutup keranda mayit juga masuk dalam penghina- 
an terhadap keagungan Al-Jur'an, karena mayit tidak lebih mulia da- 
ripada orang yang hidup. Semua orang pasti memandang buruk orang 
yang berselimutkan kain bertuliskan Al-Our'an saat tidur. Berarti ma- 
yitjauh lebih buruk lagi, karena mayit tidak bisa memperoleh keman- 
faatan dengan hal itu dan juga dengan membacakannya di dekatnya, 
karena ia tidak hidup, sehingga ia tidak mampu mendengar dan mem- 
peroleh kemanfaatan. 

Kesembilan, kita harus belajar memahami makna-makna Al-Jur- 
'an dan menyelaminya, karena itulah tujuan diturunkannya Al-Jur- 
'an. Allah Ta'ala berfirman, 

Di RI 5 SI IA SSS 
"Kitab (Al-Gur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar me- 
reka menghayati ayat-ayatnya....” (OS. Shaad: 29). 

Kamu tidak mungkin mengamalkan Al-Gur'an kecuali kamu 
mampu menghayatinya. Kamu tidak mungkin menghayatinya selama: 
belurn memahami makna-maknanya. Jika kamu tidak memahaminya 
bagaimana mungkin kamu mengamalkannya? Kaidah ini berlaku juga 
pada kabar pemberitaan, kamu tidak mungkin memperoleh manfaat 


49 HR. Ad-Darimi (nomor 2266): HR. Ad-Daruguthni (1/121, 122): dan HR. Al-Bai- 
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sama sekali kacuali kamu sanggup memahaminya terlebih dahulu. 
Dalam kajian kitab Lishul At-Tafsir karya Syiakhul Islam Ibnu Taimi- 
yah Rahimahullah tahun lalu terdapat pernyataan beliau, “Seseorang 
jika dipaksa untuk membaca buku kedokteran atau kitab gramatika 
Arab (Nahwu), apakah ia sekadar saja membacanya atau berusaha me- 
nyelami makna-maknanya agar memperoleh manfaat? Jawaban yang 
pasti adalah yang kedua.” Maka, Al-Gur'an harus lebih dari itu, kita 
harus lebih menghayatinya dan memahami makna-maknanya, baik ter- 
kait kabar atau hukum-hukumnya. 


Semua ini masuk dalam bingkai wasiat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Coba hal ini kamu perhatikan dengan seksama, lalu kamu 
renungkan dalam hati bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mewasiatkan Al-Our an kepadamu secara khusus. Untuk itu, pegang 
teguhlah wasiat ini, laksanakanlah wasiat ini dan agungkan Kalamullah 
(firman Allah) ini. Intinya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam telah mewasiatkan sesuatu yang agung kepada kita semua. 


TAN 
Alina 

Pn krn! 
Pi 





Nan Pata 
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Pak 


Hadits di atas menjadi dalil wajibnya berwasiat berdasarkan per- 
nyataan, “Lalu bagaimana wasiat itu diwajibkan atas orang-orang untuk me- 
nunaikannya, padahal beliau sendiri tidak berwasiat?” 


Kewajiban berwasiat dalam hadits ini dari dua sisi, 


» Pertama, isyarat Abdullah bin Abi Aufa bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah mewasiatkan Kitabullah. Kita menge- 
tahui bahwa para Nabi tidak mewariskan harta benda, tetapi yang 
mereka tinggalkan adalah ilmu.“ Jadi, wasiat beliau dengan Al- 
Our'an tidak berbeda dengan wasiat harta benda yang dilakukan 
orang biasa. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mewariskan 
ilmu, bahkan mewasiatkan ilmu yang paling agung, yaitu Al-Jur- 
'an, sebagaimana orang-orang biasa mewasiatkan sebagian harta 
bendanya. 

» Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mewariskan harta 
benda: karena memang beliau tidak memiliki harta benda, tetapi 
beliau mewariskan sesuatu yang sangat kecil, yaitu beliau mening- 

 galkan hutang kepada seseorang. 
Adapun selain beliau, maka berwasiat hukumnya wajib: jika be- 
rupa hutang yang tidak ada saksinya, maka sisi kewajibannya sangat 
nampak dan jelas: karena jika ia tidak menulis wasiat, maka hutang itu 


590 HR. Abu Dawud (nomor 3641), HR. At-Tirmidzi (nomor 2682), HR. Ibnu Majah 
(nornor 223). 


Pu SYARAH SHAHIH 
“Gi Al-BUKHARI 6 





112 


akan hilang dan tidak terlunasi. Contoh, A berhutang kepada B dan 
tidak ada saksi selama transaksi itu berjalan maka A wajib menulis 
wasiat bahwa ia telah berhutang kepada B sebesar 100 Riyal. Hal ini 
untuk mengantisipasi jika A meninggal, lalu B menagih ahli waris A, 
“Sesungguhnya A telah berhutang kepadaku sebesar 100 Riyal. Se- 
cara otomatis pihak ahli waris bertanya kepada B, “Mana buktinya 
kalau A berhutang kepadamu?” B menjawab, “Saya tidak memiliki 
bukti.” Mendengar hal ini ahli waris akan berkata, “Kami tidak wajib 
memberimu uang itu, karena kamu tidak memiliki bukti yang kuat.” 
Apalagi jika A meninggalkan ahli waris yang masih kecil, maka kita 
. tidak boleh membenarkan pengakuan B, karena itu dapat membaha- 
yakan bagian ahli waris yang masih kecil-kecil itu. 

Tanya: Sampai kapankah wasiat itu harus ditulis? 

Jawab: Simaklah hadits yang diriwayatkan Ibnu Umar dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, : 


ena IL R3 Lag ad gek NA BO AA GA AU 
— | | | " ': Oh age 

oles da 
“Tidak benar bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu yang ingin diwa- 
siatkan bermalam dua malam, kecuali wasiatnya itu tertulis di sampingnya.” 

Tidak diragukan jika seseorang menuliskan wasiat sesaat setelah ia 
berhutang, maka itu yang lebih baik. Ia tidak boleh mengulur wasiat itu 
lebih dari dua malam berdasarkan hadits di atas. 

Tanya: Wajibkah hukumnya berwasiat secara suka rela untuk 
orang lain? : 

Jawab: Masalah ini diperdebatkan oleh para ulama, sebagian me- 
reka berpendapat kewajiban wasiat itu telah di-nasakh (dihapus hukum- 
nya) dengan ayat-ayat warisan, yaitu firman Allah Ta'ala, 


oh Di na” K0, “4 
ya SG Sans 3 


“Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan 
oleh istri-istrimu....” (OS. An-Nisaa': 12) dan ayat-ayat lainnya. 

Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa kewajiban wasiat itu 
tidak di-nasakh, tetapi hanya di-takhshish (dipersempit cakupannya). 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 
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"Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orangtua dan karib 
kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 180) 

Kewajiban wasiat dalam ayat ini dikuatkan dengan tiga pernyata- 
an, “Diwajibkan atas kamu", " (Sebagai) kewajiban” dan ' Bagi orang-orang 
yang bertakwa." Para ulama tersebut mengecualikan dari sasaran wa- 
siat ini adalah kerabat atau kedua orang tua yang termasuk ahli waris, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pa |: Ha a « 
2 R6) 
“Tiada wasiat bagi ahli waris.” 


Hal ini dapat dipahami dari firman Allah Ta'ala tentang pemba- 
gian harta warisan yang berbunyi, 


E. - 
or) 21 3 9m R3 
“Itulah batas-batas (hukum) Allah...” (OS. An-Nisaa': 13) 
Firman Allah Ta'ala, 


“, 0 Ly 1x 
Oya Am, 
" . Int adalah ketetapan Allah...” (OS. An-Nisaa': 11) 
Firman Allah Ta'ala, 


8, . 
". Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat...” 
(OS. An-Nisaa': 176) 

Hal ini menunjukkan bahwa pembagian harta warisan yang tidak 
mengikuti cara yang telah disebutkan dalam ayat-ayat di atas meru- 
pakan cara yang sesat, melanggar ketetapan Allah, dan melampaui ba- 
tas-batas hukum-Nya. : 


59 HR. At-Tirmidzi (nomor 2120: HR. Ibnu Majah (nomor 2713). 





114 


Ingat, ahli waris tidak bisa diberi wasiat oleh kedua orang tuanya 
atau sanak kerabatnya. Kedua orang tua terkadang tidak bisa mewa- 
risi, mungkin karena membunuh, menjadi budak atau bahkan kafir, 
sehingga tidak bisa mewarisi. ' 

Intinya, terkadang orang tua tidak termasuk ahli waris. Dalam hal 
ini Allah Ta'ala berfirman, ) 


0. ? "NPL KT peta LOL en aa pa ia : 
SIB Hae GE IG ol SI SEN AN AE 
Pa “214 #, 
31 
“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 


kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orangtua dan karib 
kerabat...” (OS. Al-Bagarah: 180). 


Dikecualikan dari cakupan ayat ini adalah ahli waris. Adapun se- 
lain mereka, maka wajib diberi harta benda dengan cara berwasiat. Ini 
merupakan pendapat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, sementara ma- 
yoritas ulama berbeda dengannya. Mereka menyatakan bahwa wasiat 
ini telah di-nasakh dan wasiat untuk kedua orang tua dan kerabat dekat 
hukumnya sunnah, tidak wajib. 

Tetapi, jika kita mengkaji ayat di atas lebih dalam lagi maka ayat 
itu menunjukkan bahwa wasiat harta untuk kerabat dekat yang tidak 
termasuk ahli waris itu hukumnya sangat diwajibkan, karena kewa- 
jiban dalam ayat di atas ditegaskan dengan tiga kali. Sementara naskh 
tidak bisa serta merta diberlakukan selama kedua nash masih bisa di- 
kompromikan. Dan hubungan antara 'gm (umum) dan khash (khusus) di 
sini sangat mungkin untuk dikompromikan. Maka jalan terbaik adalah 
takhshish al-am (mempersempit cakupan), bukan naskh sebagaimana 
pendapat mayoritas ulama. 

Jadi, dalam masalah ini saya (Syaikh Utsaimin) lebih condong me- 
nyatakan bahwa seseorang yang memiliki harta benda peninggalan 
wajib berwasiat untuk kedua orang tuanya atau kerabatnya yang tidak 
menjadi ahli warisnya. e 

Tanya: Jika wasiat itu wajib, lalu apakah ukurannya harus diten- 
tukan? 

Jawab: Tidak harus ditentukan ukurannya. Seseorang bisa mewa- 
siatkan seperlima harta peninggalannya, sepersepuluh, lebih sedikit 
lagi atau menyebut hal tertentu dari hartanya. Yang penting ia harus 
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berwasiat, karena wasiat diwajibkan atasnya dan harus melaksana- 
kannya. 

Tanya: Lalu bagaimana kita menjawab mayoritas ulama yang me- 
nyatakan bahwa ayat-ayat warisan telah me-naskh kewajiban wasiat 
ini? 

Jawab: Setelah menyebutkan bagian-bagian warisan Allah Ta'ala 
berfirman, 


at 
D IN Kung Es aa 


" .(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang 
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya....” (OS. An-Nisaa': 11). 


Jadi, wasiat harus didahulukan sebelum pembagian harta warisan. 


Tanya: Bagaimana kita menjawab hadits riwayat Ibnu Umar bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ar , . 


21 II PI eni Gor Ap Ia DA GP 
ag 


“Tidak benar bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu yang ingin di- 
wasiatkan bermalam dua malam, kecuali wasiatnya itu tertulis di samping- 
nya.” Dalam redaksi lainnya, “Hendak mewasiatkannya.” 

Jawab: Menggantungkan sesuatu dengan kehendak tidak mesti 
menafikan hukum wajib, karena kehendak itu bersamaan dengan ke- 
tentuan syari'at. Coba perhatikan pernyataan berikut, "Barangsiapa 
yang hendak shalat, maka ia harus wudhu.” Apakah kita akan me- 
ngatakan bahwa pernyataan ini menunjukkan bahwa shalat itu tidak 
wajib? Tidak, karena kehendak disini bersamaan dengan ketentuan 
syari'at: jika syari'at mewajibkan kehendak, maka kehendak dan pe- 
laksanaannya itu hukumnya wajib. 


Jebak 
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Bab Orang yang Tidak Merasa Cukup dengan Al-Ouran dan 
Tentang Firman Allah Ta'ala, “Apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Gur'an) 
yang dibacakan kepada mereka?" (OS. Al-Ankabut: 51) 


Allahu Akbar, secara nyata judul yang dibuat Imam Al-Bukhari ini 


menunjukkan bahwa kata (8! (at-taghanni) adalah sinonim kata Ae 
: s3 « (al-istghna' bihi 'an ghairihi) artinya merasa cukup dengan Al- 
Ouran dan tidak butuh selainnya. Makna ini dikuatkan dengan firman 
Allah Ta'ala yang dikutip Imam Al-Bukhari, “ Apakah tidak cukup bagi 
mereka bahwa Kami telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-KJur'an) yang 
dibacakan kepada mereka?.” (OS. Al-Ankabut: 51). Ayat ini merupakan 
jawaban dari pernyataan orang-orang kafir yang disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 
ahh ea “0 Pr ” Gmn 4 # 
C3 Ai Ie LINI IS REI ae AN SIG, 
Bana 


“Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) berkata, “Mengapa tidak diturunkan 
mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?” Katakanlah (Muhammad), “Mukjizat- 


mukjizat itu terserah kepada Allah. Aku hanya seorang pemberi peringatan . 


yang jelas.” (9S. Al-Ankabut: 50). 

Jadi, Al-Our'an telah mencukupi segalanya. 

Dari sini, jelas Imam Al-Bukhari lebih cenderung memaknai kata 
3 3 dengan ah 3 dan memang ada di dalam bahasa Arab, seba- 
gaimana terdapat di dalam sya ir, 
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2 AS Pt Pa US 
( 5 z7 " An .. (Si , 254 
Setiap kami tidak saling membutuhkan sepanjang hidup kami 
Jika kami meninggal maka kami semakin tidak saling membutuhkan 
Intinya, orang yang tidak merasa cukup dengan Al-Jur'an dan 
membutuhkan selainnya, maka orang tersebut tidak termasuk golo- 


ngan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena dengan Al-Jur'an 
sudah mencukupi segalanya dan tidak mungkin tidak dibutuhkan. 


Pe PAP SB : Bas. O.Yy 


sg Jo» 


baikan da Ja as idak Lem 
agama Aid Ol J8, OA IA Ol GAN Os Lea 


da 


5023. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Lnits telah memberitahukan kepadaku, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia 
berkata, Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak mendengar sesuatu 
sebagaimana mendengar-Nya kepada Nabi saat melantunkan Al-Jur- 
San.” Salah seorang shahabatnya berkata, “Maksudnya adalah melagu- 
kannya dengan suara yang keras.” 

(Hadits 5023 juga dicantumkan pada hadits nomor 5024, 7482, dan 

7944). i 


, Pala GI GE GAN op bh Ui da s6 X5 3 AE GAS Oo. 
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5024. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Gallam, beliau bersabda, “Allah tidak mendengar sesuatu sebagaima- 
na mendengar-Nya kepada Nabi saat melantunkan Al-Our'an." Suf- 
yan berkata, “Tafsirnya adalah, bahwa Nabi hanya cukup dengan Al- 
Ouran. S 


Syarah Hadits 

Jelas, bahwa Imam Al-Bukhari sependapat dengan Sufyan yang 
menafsirkan kata X5 (yataghanna) dengan kata & (SEX (istaghna bihi). 
Tetapi jika kita kembalikan kepada hadits di atas tentu penafsiran iri 
terlalu melenceng, mengingat isi hadits di atas berkaitan dengan hal 
mendengarkan (as-sama'), karena makna Ss L adalah “tidak mendengar- 
kan” yang merupakan akar dari kata 05Y! yang artinya mendengarkan, 
bukan akar dari kata OI yang berarti memberi izin, memperboleh-kan, 
dan melonggarkan. Jadi, tafsir yang dikemukakan oleh Sufyan dan Al- 
Bukhari Rahimahumallah sangat jauh sekali dari inti pembahasan ha- 
dits,-karena hadits ini mengabarkan bahwa Allah Ta'ala suka saat men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melantunkan A-)ur'an. 


Tanya: Lalu apa yang didengarkan?. 
Jawab: Suara pembacaan Al-(Jur'an. 


Intinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sebaik-se- 
baik Nabi dan Al-Our'an adalah sebaik-baik kitab yang Allah turun- 
kan. Sehingga wajar bila Allah suka mendengarkan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam melantunkan bacaan A-Jur an. Melantunkan di 
sini artinya membaca dengan suara keras dan memperindah suara, 
karena keindahan suara dar pembacaan yang benar akan menambah 
keindahan Al-Our'an yang lebih daripada sekadar membaca biasa saja. 
Seorang yang membaca Al-Our'an dengan baik, suara yang indah serta 
tartil tentu tidak akan jemu mendengarnya. Jika hal itu dilakukan oleh 





55 Ibid. 








1 
PF 


£ KITAB 3 
6, FADHA'IL AL-GUR'AN &$ 






119 


seorang Nabi niscaya akan semakin indah dan agung, karena memang 
Al-Yur an diturunkan di dadanya dan tingkat penghayatannya jauh 
di atas selainnya. Tidak diragukan lagi bahwa tiada bacaan dan suara 
seorang pun yang melebihi keindahan bacaan dan suara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di dalam sebuah hadits dinyatakan, 


aa 


. # $ Bg et e La 2, F . Pa 
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“Aku tidak pernah shalat di belakang imam yang lebih sempurna bacaannya 


dan lebih indah suaranya daripada suara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.“ 

Tanya: Bolehkah pembacaan Al-Jur'an ini dilagukan dengan la- 
gu-lagu nyanyian? 

Jawab: Tidak boleh, bahkan itu termasuk bentuk kemungkaran. 
Saya (Syaikh Utsaimin) mendengar bahwa sebagian orang yang me- 
nistakan keagungan Allah dan kitab-Nya menyanyikan ayat Kursi de- 
ngan diiringi musik. Sungguh merupakan bentuk penistaan Al-Our'an 
jika dinyanyikan dengan diiringi musik yang telah diharamkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menggabungkannya de- 
ngan khamar, perjudian, dan perzinaan. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, 


BN AI HI AN Oglni3 Agil AA Ia GA 
“Akan ada beberapa kaum dari umatku yang menghalalkan perzinaan, sutra 
(bagi laki-laki), khamar, dan ma'azif (musik). 

Tanya: Kafirkah orang yang melakukan ini? 

Jawab: Pengkafiran ini sangat berat. Saya tidak suka mengkafirkan 
kecuali pada hal yang jelas-jelas itu kufur. Saya sangat berat menga- 
takan terhadap sesuatu, “Ini haram” kecuali ada dalil yang jelas dan 
kuat, apalagi menyatakan “Ini kufur." 

Tanya: Tapi bukankah kekufuran termasuk dalam tingkatan hal- 
hal yang haram? 

Jawab: Barangsiapa yang menistakan Al-Our'an, maka ia telah ka- 
56 HR. Al-Bukhari (nomor 708): HR. Muslim (nomor 469), dengan lafazh “Yang lebih 


sempurna shalatnya.” 
57 HR. Al-Bukhari (nomor 5590). 
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fir. Tetapi apakah perbuatan di atas termasuk bentuk penistaan? Be- 
lum pasti, karena bisa saja seseorang tidak sengaja menistakan. 

Hadits ini menetapkan bahwa Allah Tp'ala itu Maha Mendengar. 
Apakah bisa menetapkan telinga untuk Allah? 

Jawab: Tidak boleh, karena sifat Allah tidak bisa ditetapkan atas 
dasar kemungkinan, tetapi harus berlandaskan dalil yang meyakin- 
kan. Allah Ta'ala berfirman, : 


Pi Tn - GP ar de £. TP id 3 Pan 
MAA TU JAS dis TEA AL SA 
“Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan 
keji, dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah.” (OS. Al- 
Bagarah: 169) 
Firman Allah Ta'ala, 


(Y He IA GE, 

"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui...” (0S. 
Allsraa': 36). 

Jadi, tidak boleh menetapkan telinga bagi Allah dengan dasar hadits 
ini. 

Tanya: Bukankah mendengar dan menyimak itu pasti dengan te- 
linga? 

Jawab: Tidak, karena ada juga mendengar atau tmenyimak tanpa 
telinga. Simak firman Allah berikut ini, 


(VW 5 ah 

AS MA, 
“Pada hari itu bumi menyampaikan beritanya.” (OS. Az-Zalzalah: 4). 

Kita saksikan bumi tidak memiliki telinga untuk mengumpulkan 
berita. Jadi, boleh ada pembicaraan tanpa lisan dan pendengaran tanpa 
telinga. Hal ini berlaku bagi makhluk, lalu bagaimana dengan Allah? 
Tentu lebih agung lagi. 

Dalam hal ini kita tidak menetapkan dan juga tidak menafikan, 
karena jika kamu menetapkan, maka akan ditanyakan kepadamu, "Ma- 

"na dalilnya?” Dan jika kamu menafikan maka akan ditanyakan kepa- 
damu, “Mana dalilnya?” Jadi, penetapan sifat bagi Allah harus berlan- 
daskan dalil, begitu juga penafian harus dilandasi dengan dalil. Walla- 
hu A'lam. 


C2 
oTsah Lo bl LG 
Bab Iri Kepada Ahli Al-Our an 


Demi Allah, judul iri sangat indah, baik dan benar. Jika seseorang 
iri hati maka iri hati-lah kepada ahli Al-YJur'an. Al-Guran adalah se- 
suatu yang membuat iri hati. Benar sekali bahwa rumah megah, mo- 
bil mewah, pakaian bagus, wanita, dan anak-anak adalah kenikmatan 
dan kebaikan, tetapi semuanya akan sirna. Tapi tetap saja Al-Jur'an 
-semoga Allah menjadikan kita semua ahli Al-Jur'an- adalah sesuatu 
yang membuat iri hati. Jika seseorang diberi anugerah hapal Al-ur- 
an, memahami maknanya, meyakininya, dan mengamaikannya, maka 
itu kenikmatan yang tiada bandingannya di dunia. Kebanyakan manu- 
sia lupa akan hal ini. Mereka cenderung membaca Al-Our'an dengan 
tujuan hanya mencari berkah dan pahala. Membaca Al-Our'an dengan 
motif bahwa Al-Our an adalah harta jarahan dan hal yang membuat iri 
hati sangat sedikit yang melakukannya, bukan berarti tidak ada yang 
melakukannya. Alhamdulillah. 


GP iii GAN CAS Cast ori Cas. Oo.Yo 
Ia) eka Adaa “15 HAK Was 
3, AA Yi Penata de Jadi 
4 335 er yu di Lin Ye BET FE LI 3 
AANG Jali A1 


. 5025. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zukri, ia berkata, Salim bin Abdullah telah 
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2 SYARAH SHAHIH “R3, 
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memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Ggllam bersabda, “Tidak boleh iri hati kecuali pada dua hal, yaitu se- 
orang yang diberi karunia Al-Our an oleh Allah sehingga ia memba- 





— canya (shalat dengannya) di pertengahan malam dan siang. Dan sese- 


orang yang diberi karunia harta oleh Allah, sehingga ia menginfakkan- 
nya pada malam dan siang hari. 3 


(Hadits 5025 juga dicantumkan pada hadits nomor 7529). 
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Ali bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sulaiman, dia mengatakan, aku mendengar Dzakwan meriwayat- 
kan dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak boleh iri hati kecuali pada dua perkara, yaitu 
seseorang yang telah diajari Al-GJur an oleh Allah, sehingga ia mem- 
bacanya di pertengahan malam dan siang, sampai tetangga yang Men- 
dengarnya berkata, "Kenapa bukan aku yang diberi sebagaimana apa 
yang diberikan kepada si fulan, niscaya aku akan melakukan apa yang 
dilakukannya." Dan seseorang yang diberi karunia harta oleh Allah, 
sehingga ia dapat membelanjakannya pada kebenaran, lalu orang pun 
berkata, “Kenapa bukan aku yang diberi karunia sebagaimana si fulan, 
kalaulah aku, niscaya aku akan melakukan sebagaimana yang ia laku- 
kan.” 


(Hadits 5026 juga dicantumkan pada hadits nomor 7233 dan 7528). 
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Redaksi hadits kedua menjelaskan maksud iri hati: bahwa iri hati 
dalam hadits ini bukan iri hati yang tercela yang definisinya berharap 
hilangnya kenikmatan Allah yang dimiliki orang lain. Tetapi maksud- 
nya iri hati yang terpuji, yaitu berharap mendapatkan kenikmatan se- 
perti kenikmatan orang lain agar bisa berbuat sepertinya. Jadi, iri hati 
dalam hadits ini adalah iri hati jenis kedua yang sering disebut de- 
ngan ghibthah, yaitu berharap mendapat kenikmatan seperti yang di- 
miliki orang lain supaya bisa melakukan sepertinya, tidak mengharap 
kenikmatan orang itu hilang. 

Contohnya, A dikaruniai Allah ilmu yang bermanfaat bagi umat 
manusia, sementara B berharap semoga karunia itu dicabut dari A, 
maka ini termasuk iri hati yang tercela. Semoga Allah menghindarkan 
kita dari sifat ini. Allah Ta'ala berfirman, 


Pa na 3 PA Lg an .. 
cdpwan aya IN PAN be ole mM Ih S1 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya?....” (OS. An-Nisaa': 54). 


Tetapi jika B berharap, “Andai saja aku diberi seperti A dan aku 
bisa melakukan sepertinya” apakah hal ini boleh atau tidak boleh? 
Jawabannya, boleh, dan ini ghibthah yang terpuji. 

Seseorang dikaruniai harta yang berkah dan kaya raya. Setiap kali 
diajukan proposal proyek kebaikan kepadanya, ia tak segan menjadi 
penyandang dananya. Masjid membutuhkan perlengkapan, ia menjadi 
donatur terbesarnya. Disebutkan jalan yang rusak, ia menjadi pelopor 
pembangunannya. Ada kitab yang bermanfaat untuk disebarkan se- 
cara gratis kepada umat Islam, ia merogoh koceknya untuk mendanai 
pencetakannya dan distribusinya. Hampir di semua kebajikan ia selalu 
terdepan. Lalu A mengatakan dengan penuh emosi, “Bagaimana ini? 
semoga Allah menghabiskan kekayaannya.” Apakah ini hasad (iri dan 
dengki) atau ghibthah (iri) ? Jelas ini iri hati yang tercela, karena berha- 
rap kenikmatan itu hilang. Kemudian B menyatakan, “Andai saja Allah 
menganugerahkan kepadaku seperti apa yang dianugerahkan kepa- 
da orang itu, tentu aku melakukan apa yang ia lakukan.” Pernyataan 
ini bagus dan inilah iri hati yang diarahkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam hadits ini. 
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Coba sekarang, Al-Our'an dan harta benda. Menurut kalian mana- 
kah yang lebih utama? 

Jawab: Al-Gur'an karena ia tidak akan hilang. Seseorang yang ahli 
dalam bidang Al-Our'an senantiasa mempelajarinya, membacanya, me- 
ngajarkannya, menyebarkannya di antara umat manusia dan mungkin 
akan terus-menerus sampai kiamat datang. Contoh, tafsir Ibnu Abbas 
Radhiyallakhu Anhuma sampai sekarang masih tetap utuh, tanpa ada pe- 
rubahan sama sekali. Sementara pemilik harta dunia pada masa be- 
liau yang membangun berbagai mercusuar kebaikan, apakah saat iri 
masih ada dan utuh? Tidak, semua telah hilang tak berwujud. Dalam 
hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membuat gamba- 
ran keterpautan ilmu dan harta benda dalam segi keagungan dan ke- 
manfaatannya bagi umat manusia. 





abah 
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Mempelajari Al-Our' an dan Mengajarkannya 
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5027. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Algamah bin Martsad telah 
mengabarkan kepadaku, Aku mendengar Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami, dari Utsman Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sebaik-baik orang di 
antara kalian adalah seorang yang mempelajari Al-Ouran dan me- 
ngajarkannya.” Abu Abdirrahman menjadi pengajar Al-Jur'an pada 
masa pemerintahan Utsman hingga era kepemimpinan Hajjaj. Abu Ab- 
dirrahman berkata, “Hadits inilah yang menjadikanku duduk di tem- 
pat terhormat ini.” 


(Hadits 5027 juga dicantumkan pada hadits nomor 5028). 


Syarah Hadits 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah seorang yang mempelajari Al- 
(Jur'an dan mengajarkannya.” 
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Hal ini mencakup belajar membacanya dan belajar memahami 
makna kandungannya (tafsir). Orang yang mengajarkan bacaan Al- 
Ouran dan orang yang mengajarkan kandungannya adalah sebaik- 
sebaik umat ini. Apakah sabda itu mencakup belajar mempraktek- 
kan kandungannya juga? Jawabnya, bisa juga model belajar seperti 
itu termasuk di dalamnya. Sehingga belajar Al-OGur'an memiliki tiga 
dimensi sekaligus: 

# Pertama, belajar membaca Al-Our'an. 

» Kedua, belajar memahaminya. 

e Ketiga, belajar mengamalkannya, karena praktek dapat menambah 
pemahaman teori, menguatkannya dan mengokohkannya di dalam 
hati. Ketika suatu hal dilalaikan dan tidak dipraktekkan pasti akan 
hilang dan terlupakan selamanya. 

Tanya: Bagaimanakah cara mengajarkan Al-Jur'an, apakah tiga 
dimensi itu diajarkan sekaligus ataukah bertahap? 

Jawab: Melihat kondisi anak didik yang belajar: jika kita mengajari 
anak yang masih berusia lima tahun, maka kita tidak boleh mengajar- 
kan makna Al-Gur'an, cukup mengajarkan bacaan dan menghapal sa- 
ja. Jika murid kita dewasa dan dapat memahami suatu penjelasan, ma- 
ka kita ajarkan bacaan dan makna sekaligus. 

Tanya: Manakah yang lebih utama: menyuruh menghapalkan Al- 
Our'an tanpa mengajarkan maknanya ataukah menghapalkan bebe- 
rapa ayat lalu dijelaskan makna kandungannya? 

Jawab: Model pembelajaran terakhir adalah yang dipraktekkan 
kalangan salafush-shalih, sebagaimana diungkapkan oleh Abu Abdir- 
rahman As-Sulami, “Para guru-guru kami -Utsman bin Affan, Abdullah 
bin Mas'ud dan lainnya- telah memberitahukan kepada kami, bahwa mereka 
tidak melewati sepuluh. ayat sampai mereka benar-benar mempelajari ilmu 
yang terkandung di dalamnya dan mempraktekkannya. Mereka menyatakan, 
dengan model pembelajaran itu kami dapat membaca Al-(Jur'an, mendapat 
ilmu dan mempraktekkannnya.” 


Tak dapat disangkal bahwa model pembelajaran ini sangat baik, 
tetapi tetap harus mempertimbangkan kondisi anak didik, terkadang 
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dia belum kuat diajak menyelami kandungan Al-Our'an, bahkan ada 
yang tidak mampu sama sekali meskipun hanya memahami penjela- 
san yang paling sederhana. Namun, jika ia bertanya kepadamu, berarti 
ia memiliki kesiapan untuk menerima makna dan memahaminya, ma- 
ka ajarkan pemahaman itu kepadanya. 


Tanya: Apakah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas 
juga mencakup pihak-pihak yang turut andil membantu kelancaran 
pembelajaran Al-Gur'an, seperti membangun sekolah, menyediakan 
mushaf, menanggung gaji para guru, dan lain sebagainya? 

Jawab: Ya, orang yang membantu itu masuk di dalamnya, karena 
dalam hadits lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

GAIB ta AA 3 LIS In PAS GE yA 
“Barangsiapa yang mendanai tentara perang di jalan Allah maka ia benar- 
benar ikut berperang. Dan barangsiapa yang membiayai hidup keluarganya 
(prajurit itu), maka ia benar-benar ikut berperang.” 

Jadi, orang yang membeli mushaf, lalu dibagikan untuk siswa-sis- 
wi, membangun sekolah atau menanggung gaji para guru termasuk 
orang yang turut mengajarkan Al-Our'an, meskipun ia hanya tiduran 
di atas ranjangnya. 

Imam Al-Oasthalani Rahimahullah berkata, “Pernyataan perawi, 
“Abu Abdirrahman menjadi pengajar Al-Our'an pada masa pemerintahan 
Utsman hingga era kepemimpinan Hajjaj. Abu Abdirrahman berkata, “Hadits 
inilah yang menjadikanku duduk di tempat terhormat ini” menunjukkan 
bahwa pada saat itu Abu Abdirrahman As-Sulami mendengar hadits 
ini secara langsung. Jika ia mendengarnya dan tidak terdapat bukti 
tadlis (manipulasi), maka secara meyakinkan ia mendengarkannya 
langsung dari perawi sebelumnya, yaitu Utsman bin Affan, apalagi ia 
terkenal sebagai salah seorang Jurra' murid Utsman. Hal ini diperkuat 
dengan adanya sebuah riwayat Ashim bin Abi An-Najud dengan sa- 
nad yang bersambung kepada Abu Abdirrahman As-Sulami. Bukti- 
bukti ini mengalahkan pendapat ahli hadits yang menyatakan bahwa 
Abu Abdirrahman tidak mendengar hadits ini secara langsung dari 
Utsman.” Demikianlah perkataan Imam Al-Oasthalani. 


Menurut hemat kami (Syaikh Utsaimin), Abu Abdirrahman men- 
dengar langsung dari Utsman bin Affan, karena hadits yang berbunyi, 
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“Para guru-guru kami -Utsman bin Affan, Abdullah bin Mas'ud dan lain- 
nya- telah memberitahukan kepada kami, bahwa mereka tidak melewati sepuluh 
ayat sampai mereka benar-benar mempelajari ilmu yang terkandung di dalam- 
nya dan mempraktekkannya. Mereka menyatakan, Dengan model pembelaja- 
ran itu kami dapat membaca Al-Our'an, mendapat ilmu dan mempraktekkan- 
nya" adalah riwayat darinya. Hadits ini lemah dan banyak diperdebat- 
kan oleh ulama ahli hadits, tetapi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sela- 
lu menggunakannya sebagai hujjah (dalil). Menurut beliau hadits ini 
shahih. 

Makna hadits utama di atas adalah para perawi menyatakan, bah- 
wa sesungguhnya Abu Abdirrahman As-Sulami Rahimahullah menjadi 
pengajar Al-Our'an pada masa khalifah Utsman bin Affan Radhiyallahu 
Anhu sampai pada era kepemimpinan Al-Hajjaj, karena Al-Hajjaj mela- 
rangnya atau mencopotnya. 
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5028. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Algamah bin Martsad, dari Abu Abdur- 
rahman As Sulami, dari Utsman bin Affan, Ia berkata, Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik orang di an- 
tara kalian adalah seorang yang mempelajari Al-(Jur'an dan mengajar- 
kannya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini sama dengan hadits utama di atas. Keduanya hanya ber- 
beda redaksi: hadits utama menggunakan kalimat sid 55 :5 45 “Sebaik- 
baik orang di antara kalian adalah seorang yang mempelajari sementara re- 
daksi hadits ini menggunakan kalimat Iis Kr pssi ol “Sesungguhnya 
sebaik-baik orang di antara kalian adalah seorang yang mempelajari.” Jelas 
sekali bahwa perawi meriwayatkan dengan makna yang sama (riwa- 
yah bil ma'na). Apakah orang yang merubah redaksi hadits itu Abu Ab- 
dirrahmman As-Sulami atau perawi setelahnya? Semuanya mungkin, te- 
tapi yang lebih mendekati kebenaran adalah perawi setelahnya yang 
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merubahnya, karena para perawi hadits ini juga berbeda redaksi dari 


Abu Abdirrahman. 
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5029. Arr bin Aun telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, Ia ber- 
kata, “Seorang wanita mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dan berkata bahwa ia telah menyerahkan dirinya untuk Allah dan 
Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Aku 
tidak berhasrat terhadap wanita itu." Tiba-tiba seorang laki-laki berka- 
ta, “Nikahkanlah aku dengannya.” Beliau bersabda, “Berikanlah mahar 
(berupa) pakaian padanya.” Laki-laki itu berkata, “Aku tidak punya.” 
Beliau bersabda, “Berikanlah meskipun hanya berupa cincin besi.” Dan 
ternyata ia pun tak memilikinya. Kemudian beliau bertanya, “Apakah 
kamu memiliki hapalan Al-Our'an?” Laki-laki itu menjawab, “Ya, 
surat ini dan ini.” Maka beliau bersabda, “Aku telah menikahkanmu 
dengan wanita itu dengan hapalan Al-Jur'anmu. 


Syarah Hadits 
Apa arti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


oa at k PA ba la - 2... 15 Ia 
“Aku telah menikahkanmu dengan wanita ttu dengan hapalan Al-Our'an- 
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Mu. 


Apakah artinya, bahwa aku menikahkanmu karena kamu hapal 
Al-Our'an. Sehingga Ba' berfungsi sababiyah (sebab), ataukah, Aku me- 
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nikahkanmu dengan mahar mengajarkan hapalan Al-Jur anmu kepa- 
danya, sehingga Ba' berfungsi ““wadh (pengganti)? 

Jawab: Yang benar adalah yang kedua, karena kenyataannya laki- 
laki itu mengajarkan Al-Our'an kepada istrinya. Dan ini didukung me- 
tode Imam Al-Bukhari dalam mengurutkan hadits-hadits dalam bab 

Hadits ini menjadi dalil bolehnya mahar (maskawin) berupa meng- 
ajarkan Al-Our'an kepada istri, karena akad ini berlangsung atas ini- 
siatif Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau yang menyata- 
kan, “Aku telah menikahkanmu dengan wanita itu dengan hapalan Al-ur- 
'anmu, maka ajarilah istrimu.” Sebagaimana tertera dalam sebagian re- 
daksi hadits lainnya yang saya kira tidak shahih. 

Tanya: Sah-kah jika seseorang menikah dengan mahar mengajar- 
kan kasidah Umru Al-GJais kepada istrinya? 

Jawab: Boleh dan sah. Sebagian ulama fikih menyatakan bahwa 
seandainya seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dengan 
mahar mengajarinya kasidah Umru Al-9ais maka pernikahan itu sah. 
Adapun jika menikahinya dengan mahar mengajarinya sebagian dari 
Al-Our'an maka tidak sah. Alasan mereka adalah Al-Our'an tidak bo- 
leh dibuat sebagai alat penukar hal yang bersifat duaniawi. 


Pernyataan mereka yang kedua ini tidak benar. Jawabannya sa- 
ngat gampang, bahwa yang dipakai sebagai alat penukar itu bukan Al- 
Our an-nya, tetapi mengajarkan Al-Our' an. Saya tidak menikahinya de- 
ngan mahar membacakan surat Al-Bagarah atau Ali Imran kepadanya, 
tetapi aku menikahinya dengan mahar mengajarinya Al-Jur an. 

Dalam prakteknya mungkin akan terkendala: suami dengan tekun 
mengajarinya, tetapi yang perempuan tak kunjung bisa. Apa yang kita 
lakukan? 

Jawab: Untuk mengatasinya harus dikembalikan pada kebiasaan 
yang berlaku atau dengan melihat wanita paling lambat menalar dan 
menghapal dan itulah yang dijadikan ukurannya. Hal ini dilakukan 
karena mungkin wanita itu tidak menghendaki laki-lak: yang meri- 
kahinya itu. Ia berkata, “Jika ia benar-benar mengajariku, lalu aku bisa 
maka pernikahan mengikatku, jika ia tidak mampu mengajariku ma- 
ka aku menuntutnya mahar berupa materi, jika ia tidak bisa mewujud- 
kannya, maka aku akan mengajukan talak.” Atau terkadang waruta 
itu merekayasa, ketika diajar maka ia langsung berdiri dan enggan be- 
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Jajar. Dalam hal ini saya katakan, harus melihat kebiasaan yang berla- 
ku dan memperkirakan kemampuan warita itu paling rendah. Arti- 
nya, jika wanita terbodoh bisa menghapal dengan sepuluh kali latihan, 
maka ketika ia mengajari istrinya dengan sepuluh kali latihan berarti 
maharnya telah ia tunaikan. 


akikah 


C2 
cela A6 SP BAGAN bh LG 


Bab Membaca Al-Our an dengan Hapalan 


Judul bab yang dibuat Imam Al-Bukhari mengandung dua ke- 
mungkinan, dia ingin menganjurkan belajar Al-Ouran dan mengha- 
palnya, atau ingin memberi pertanyaan, Mana yang lebih baik: mem- 
baca dengan hapalan atau membaca dengan melihat mushaf? 

Terkait kemungkinan pertama bahwa menghapal Al-Jur'an me- 
rupakan ibadah yang mulia, karena Al-Our' an adalah sarana dzikrullah 
(ingat kepada Allah). Semakin banyak hapalan seseorang maka sema- 
kin kuat pula keimanannya dan memudahkannya mencari dalil dari 
Al-Our'an, terlebih para penuntut ilmu agama. 

Adapun kemungkinan kedua, maka sebagian ulama menyatakan 
bahwa membaca Al-Our'an dengan melihat mushaf itu lebih baik: ka- 
rena melibatkan hati, lisan, dar mata untuk fokus satu tujuan yakni 
ibadah membaca Al#Jur'an. Tetapi sebagian ulama menyangkalnya 
dan menyatakan bahwa membaca Al-Gur'an dengan hapalan itu lebih 
baik, karena bisa membuat pembacanya lebih khusyu'. 


Yang benar bahwa hal itu tergantung kondisi pembacanya, jika 
ia merasa lebih khusyu' dan meresapi tampa melihat mushaf, maka 
sebaiknya ia membacanya dengan hapalan. Jika ia banyak salah dan 
khawatir merubah firman Allah, maka membaca dengan melihat mus- 
haf itu lebih utama baginya. Tetapi jika ia ingin menghapalkan dan 
lebih memantapkan hapalannya, maka lebih baik tidak melihat mus- 
haf, karena orang yang melihat mushaf biasanya tidak akan hapal. Ji- 
ka ia menghapal dan ketika lupa ia membuka mushaf, maka itu lebih 
utama. Jadi, keutamaan keduanya ditentukan oleh kondisi dan tujuan 
pembacanya. 
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cus Jl SEN JB di IE CM JB ob Jp Bke 
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Se ea AR ja dp Ak DAYA EA 


sean sik 
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5030. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ab- 

durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari 

Sah! bin Sa'ad, bahwa ada seorang wanita datang kepada Rasulullah 

Ghallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku da- 

tang untuk menyerahkan diriku padamu.” Rasulullah Shallallahu Alat- 

hi wa Sallam pun memandangi wanita itu dari atas hingga ke bawah, 


lalu beliau menundukkan kepala, Ketika wanita itu melihat bahwa be- 
Hiau belum memberikan keputusan akan dirinya, maka ia pun duduk. 
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Tiba-tiba seorang shahabat beliau berdiri dan berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, jika engkau tidak berkenan dengan wanita ini, maka nikahkan- 
lah aku dengannya.” Lalu beliau pun bertanya, "Apakah kamu mempu- 
nyai sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu menja- 
wab, “Demi Allah, tidak punya wahai Rasulullah.” Kemudian beliau 
bersabda, “Pulanglah ke rumahmu dan lihatlah apakah ada sesuatu?” 
Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi seraya berkata, "Demi Allah, 
-wahai Rasulullah- aku tidak mendapatkan apa-apa.” Beliau bersabda, 
“1 ihatlah kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki- 
laki itu pergi lagi, kemudian kembali dan berkata, “Demi Allah, tidak 
ada, wahai Rasulullah, meskipun itu cincin besi aku tak punya, teta- 
pi yang ada hanyalah kainku ini saja." Sahl berkata, “Ia tidak punya 
kain lagi, karena untuk maharnya saja setengahnya,” Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bertanya, “Apa yang akan ka- 
mu lakukan dengan kainmu itu? Bila kamu memakainya, maka ia tidak 
akan mengenakan apa-apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga 
tak akan mengenakan apa-apa.” Lalu laki-laki itu pun duduk agak lama 
dan kemudian beranjak pergi sambil memalingkan mukanya. Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya dan beliau langsung me- 
nyuruh seseorang untuk memanggilkannya. Ja pun dipanggil. Ketika 
datang, maka beliau bertanya, “Apakah ada surat dari Al-Our'an yang 
kamu hapal?" Laki-laki itu menjawab, “Ya, aku hapal surat ini dan ini. “ 
Sambil menghitungnya. Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu benar- 
benar menghapalnya?” Ia menjawab, “Ya.” Akhirnya beliau bersabda, 
“Pergilah. Sesungguhnya aku telah memberikannya kepadamu taku 
telah menikahkanmu dengannya) dengan mahar hapalan Al-Our an- 
mu. 8 


Syarah Hadits 
Redaksi hadits panjang dan ditulis dengan lengkap oleh Imam Al- 


Bukhari. Di dalamnya terdapat beberapa faidah, antara lain: 


1. 


Bolehnya seorang wanita menawarkan dirinya kepada laki-laki 
yang shalih, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengingkari wanita ini dan tidak menghardiknya, “Apakah ka- 
mu tidak malu? Datang di tengah-tengah majelis laki-laki dan me- 
nyodorkan dirmu kepadaku.” 
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2. Bolelurya seorang wanita memberikan dirinya kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini tidak bisa di-giyas-kan (dianalo- 
gikan) untuk selain beliau, karena termasuk kekhususan yang di- 
berikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini dije- 
laskan oleh Allah dengan firman-Nya Ta'ala, 


“ x LAN | Gan call J3 dl | Ci G LA PK 


aa Pra at .“ 

DE S3 OP Slug CA :G1 1 Ka Sina ES 
ey Fi PPT Ta 2 2 K Pa 

ol MAAN Haa Gro 3 2 "4 tab K3 ME ot 


aa DB En da GAN ai SI 


Ol 


"Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-is- 
trimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang 
engkau miliki, termasuk apa yang engkau peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perem- 
puan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu 
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut 
hijrah bersamamu, dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang mukmin...” (OS. Al-Ahzab: 50) 

Bolehnya seorang laki-laki melihat wanita yang dipinang, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat wanita itu dari atas 
sampai bawah. Artinya, beliau melihat bagian atas yang meliputi 
wajah dan bagian bawah, yaitu kedua kakinya. 

Melihat perempuan yang dipinang tidak hanya sebatas wajahnya 
saja, tetapi boleh melihat wajah, rambut, kepala, kedua tangan, ka- 
ki, betis, lengan, dan lainnya yang dapat memunculkan daya pikat 
kepada Jaki-laki atau bahkan menjadikannya tidak suka. 

Jika seseorang ingin melihat bagian tubuh yang dapat membuatnya 
tertarik untuk menikahinya, maka ia dipersilahkan dengan bebas 
kecuali bagian-bagian aurat yang tidak boleh dibuka. Dan pemi- 
nang boleh mengulang-mengulang melihat warita pinangannya, 
karena terkadang sekali dua kali belum menjadikannya yakin. 


"3 






ME KBuKaRi ap 
Adapun memberi kesempatan untuk saling berbicara melalui tele- 
pon, maka itu sangat berbahaya, karena dikhawatirkan terjadi per- 
bincangan yang membangkitkan birahi dengan dalih kedua pihak 
telah bertunangan. Hal ini merupakan fenomena yang terjadi di 
sebagian masyarakat muslim. 


Adapunjika perbincangan itu dikontrol wali perempuan atau mah- 
ramnya dengan tujuan agar pihak laki-laki mengetahui kecerda- 
sannya dan kelembutan suaranya, maka perbincangan ini boleh, 
selama suara pihak wanita tidak dilemah-lembutkan. Allah Ta'ala 


berfirman, 
(Jai AB - “ 2, Yg 


"Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) Sea ber- 
bicara...” (OS. Al-Ahzab: 32). 


Saya (Syaikh Utsamin) tidak menemukan di dalam hadits ada dalil 
yang melarang hal tersebut, tetapi kita memiliki kaidah yang jelas, 
bahwa laki-laki dan perempuan boleh melakukan pembicaraan 
dengan syarat tidak ada fitnah, dan tidak boleh melihatnya kecuali 
ada jaminan aman dari fitnah. 

Keagungan budi pekerti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang tidak langsung mengatakan, “Aku tidak butuh kamu.” Tetapi 
beliau menurunkan kepalanya menunduk dan diam. Ini adalah 
bentuk kesopanan beliau yang tidak ingin menolak dengan sesuatu 
yang menjadikan sakit hati. 

Kesopan-santunan para shahabat dan tingginya tatakrama 
mereka. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan laki-laki yang 
disebutkan dalam hadits itu, “Wahai Rasulullah, jika Anda tidak 
berkenan dengan wanita ini, maka nikahkanlah aku dengannya. Ia 
tidak langsung mengatakan, “Nikahkan aku dengannya.” Padahal 
suasana yang nampak saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menginginkannya. Namun besar kemungkinan 
beliau menundukkan kepalanya untuk berpikir, menerimanya 
atau menolaknya? Untuk itulah, laki-laki tersebut berkata, “Wahai 
Rasulullah, jika Anda tidak berkenan dengan wanita ini” Kesopanan 
santunan laki-laki ini sama seperti kesopanan yang ditunjukkan 
Dzui Yadain saat menyaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengucapkan salam setelah mendapatkan dua rakaat, ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah anda lupa atau shalat ini di- 
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gashar?”81 Ini menunjukkan bahwa shahabat tidak seperti yang 
dituduhkan orang-orang sombong, congkak, dan tak beradab itu, 
bahwa shahabat adalah orang-orang pedalaman yang kaku, tidak 
gampang mengerti, susah berkompromi, dan diajak maju. Orang- 
orang itu meyakini bahwa peradaban serta kasantunan terjadi 
setelah kurun para shahabat. Demi Allah, orang-orang itu telah 
menghinakan dirinya sendiri, karena ini menunjukkan kedangkalan 
nalar mereka. Mereka sendirilah yang sebenarnya bodoh, pandir, 
dan kampungan. Sementara shahabat adalah orang-orang yang 
tinggi tatakrama dan tidak mungkin terlahir manusia-manusia 
dengan kesopan-santunan seperti para shahabat itu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah wali istimewa untuk 
menikahkan seorang wanita di antara wali-walinya yang ada. Hal 
ini dibuktikan dengan permintaan laki-laki itu, "Nikahkanlah aku 
dengannya." Lalu beliau menikahkannya. Tetapi meski begitu, beliau 
tidak mengesampingkan hak-hak yang dimiliki orang lain, jika 
salah satu walinya hadir, maka beliau tidak akan menikahkannya. 
Siapa pun orangnya berhak menikahkan wanita yang menjadi 
tanggungjawabnya. Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
boleh menikahkan wanita meskipun walinya hadir di majelis. 
Untuk menikahkan wanita itu beliau tidak bertanya terlebih dahulu, 
" Apakah wanita ini memiliki wali?” Bahkan beliau boleh menikahi 
seorang wanita tanpa wali. Ini semua merupakan kekhususan yang 
dimiliki oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala 
telah memberikan banyak hal terkait dengan pernikahan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak diberikan kepada 
selain beliau. 

Dalam pernikahan harus ada maskawin, meskipun nilainya sedikit. 
Dalilnya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menanyakan 
mahar itu, “Apakah kamu mempunyai sesuatu (untuk dijadikan sebagai 
mahar)?” | 
Tanya: Jika seseorang menikahi seorang wanita dengan syarat 
pihak laki-laki tidak memberikan mahar, apakah yang batal itu 
hanya syaratnya atau akadnya sekaligus? 


ra 


4 


Jawab: Para ulama menyatakan bahwa yang batal adalah syaratnya 
saja, sementara akadnya tetap sah. Tetapi Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah berpendapat bahwa akad nikahnya tidak 
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sah, karena syarat kehalalau wanita adalah penyerahan harta benda. 
Allah Ta'ala berfirman, 


OLX. 0 app 4 4 

DAS HA He 
“Dan dihalalkan bagimu selain ( berempuan-perempuan) yang demikian 
itu jika kamu berusaha dengan hartamu....” (OS. An-Nisaa': 24) 
Tanya: Jika seseorang menikahi wanita dengan tidak menyebutkan 
mahar di dalam akad, apakah akadnya sah atau tidak?. 
Jawab: Akadnya sah, dan wanita itu harus diberi mahar al-mitsl 
(maskawin seperti yang diterima saudari-saudarinya). Allah Ta'ala 
berfirman, 


HA SS Ga GA het ui PAT ol Kas AI 
2 
Aa? p 


“Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang 
belum kamu sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya....” 
(OS. Al-Bagarah: 236) 

Jadi, masalah mahar ini terdapat tiga kondisi, 


« Pertama, mahar disebut dalam akad. Akad jelas sah dan me- 
mang ini yang ditekankan. 

« Kedua, disyaratkan tidak ada mahar dalam pernikahan. Ter- 
kait kondisi ini terdapat dua pendapat: Ulama ahli fikih me- 
nyatakan bahwa syaratnya batal dan akadnya sah. Sementara 
pihak lain menyatakan bahwa akadnya tidak sah. Pendapat 
terakhir inilah yang benar, karena Allah Ta'ala mensyaratkan 
kehalalan seorang wanita dengan | harta benda yang kita beri- 
kan sebagai mahar. 

» Ketiga, mahar tidak disebut sama sekali dalam akad. Akad sah 
dan wanita itu medapatkan mahar al-mitsl. 

Melihat lebih dekat kesederhanaan shahabat dan kondisi kehidu- 

pan mereka yang mengenaskan. Meskipun demikian mereka meng- 

hadapinya dengan penuh kesabaran, ketabahan, dan penghara- 
pan pahala kepada Allah. Saking papanya, laki-laki dalam hadits 
ini hanya memiliki kain sarung yang dipakai saja, karena ia ber- 
usaha mencari sesuatu di rumahnya. Sungguh malang nasibnya, 
karena ja tidak menemukan apa-apa, meskipun hanya cincin yang 
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terbuat dari besi. Sekali lagi, ia tidak memiliki apa pun selain yang 
ia kenakan dan separuhnya akan ia jadikan sebagai mahar. Teta- 
pi keputusannya itu tidak mungkin, karena keduanya tidak akan 
pernah memanfaatkan kain sarung itu: jika separuhnya ia berikan 
sebagai mahar, maka ia akan telanjang, jika tidak ia berikan bagai- 
mana maharnya? Ia tidak akan memberikan padanya apa pun. 
Tidak seyogyanya bagi seorang yang ingin menikah mencari hu- 
tangan, karena Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mem- 
berikan arahan untuk mencari hutangan, tetapi beliau menolak 
menikahkannya sampai ia mendapatkan mahar tersebut. 

Tanya: Jika berhutang untuk biaya pernikahan itu tidak baik, ba- 
gaimanakah berhutang untuk membeli mobil? 

Jawab: Tidak baik, jangan mencari hutangan untuk mewujudkan 
mimpi memiliki mobil, karena mencari hutangan untuk nikah yang 
menjadi kebutuhan mendasar saja tidak baik, apalagi hanya untuk 
membeli mobil. 


Tanya: Bolehkah berhutang untuk mengganti mobil tahun 87 de- 
ngan mobil tahun 88. Umpamanya ada seseorang yang berkata, 
"Demi Allah, ini mobil kuno dan saya ingin yang terbaru.” Lalu ia 
menjual dengan harga separuh harga standarnya, kemudian mem- 
belikannya dengan mobil baru. Bagaimana pendapatmu? 


Jawab: Orang cerdas tidak akan melakukan ini. Sesungguhnya 
orang yang melakukannya itu pandir dan bodoh. 


Tanya: Bagaimana seandainya mencari hutangan untuk memba- 
ngun rumah? 25 

Jawab: Tidak, jangan berhutang, karena rumah bukan kebutuhan 
yang mendesak. Seseorang tetap bisa mengontrak. Membangun 
rumah saat ini harus menyediakan 300.000 Riyal, sementara sewa 
setahun hanya butuh biaya 3.000 Riyal dan kemungkinan Allah 
memberinya rezeki yarig melimpah. Jika seseorang nekat maka 
ia harus mengangsur 300.009 Riyal selama 100 tahun. Pada masa 
yang panjang ini mungkin kondisinya telah berubah, harga rumah 
diturunkan atau meninggal dunia sebelum bisa melunasinya, dan 
inilah yang terdekat, karena batas usia manusia sekarang berkisar 
antara 60 sampai 70 tahun.” 
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11. 





Intinya, jangan gampang berhutang. Tetapi ada kondisi yang di- 
kecualikan, yaitu jika negara menyediakan dana talangan untuk 
rakyat yang membutuhkan, maka -menurut hemat saya- tidak me- 
ngapa berhutang, karena itu sepenuhnya tanggung jawab negara, 
bukan kamu yang mempunyai inisiatif berhutang. Dalam kondi- 
Si seperti ini negara juga telah memiliki jaminan. Dari mana? Dari 
menggadaikan rumah-rumah rakyat. 

Hadits ini menjadi dalil bahwa tidak-seyogyanya seseorang ber- 
hutang untuk menikah dan lainnya. Sebagaimana kita ketahui ber- 
sama bahwa kredit sekarang menjadi tren dan aksesnya semakin 
dipermudah, sehingga hanya karena kebutuhan lux saja seseorang 
berari mengambil kredit. Tradisi ini sungguh tidak baik dan terma- 
suk keputusan yang salah. Sebaiknya jangan melakukan transaksi 
secara kredit kecuali untuk kebutuhan yang sangat mendesak, jika 
masih bisa diatasi, jangan sekali-kali berhutang atau mengambil 
kredit. 


Sama dengan hal di atas, bahwa tidak seyogyanya seseorang mem- 
beli sesuatu yang melebihi dana yang dimiliki. Contoh, seseorang 
memiliki uang 100 ribu Riyal, lalu ia membeli properti seharga 
200 ribu Riyal. Hal ini sering terjadi saat harga barang melonjak. 
Banyak pialang yang berspekulasi memborong properti, sehingga 
seorang saja membeli barang yang melebihi dana yang dimiliki. 
Apa yang terjadi? Hutang menumpuk dan pailit. Ketika harga emas 
meroket banyak orang memborong emas. Sehingga dalam sehari 
bisa mengeruk laba 2596. Tetapi jika kita amati spekulan itu berada 
dalam dua larangan, 
e Larangan pertama, ia membeli emas dan tidak langsung mem- 
bayarnya dengan lunas. Ini adalah riba yang dilarang agama. 
e Larangan kedua, ia seorang yang bodoh karena membeli ba- 
rang melebihi kapasitas kepemilikannya. 


Di kalangan awam terdapat satu peribahasa yang sarat nasihat, 
"Selonjorkan kakimu sepanjang selimutmu.” Seorang memiliki se- 
limut dengan panjang satu setengah meter, tetapi panjang orang itu 
dua meter, jika ia menyelonjorkan kakinya, maka setengah meter 
tubuhnya tidak akan tertutup selimut, tetapi jika ia lipat sedikit 
pasti semua tubuhnya bisa terbungkus dengan selimut tersebut. 
Jadi, hendaknya seseorang melihat kapasitas dirinya, dan jangan 
memaksakan suatu hal di luar batas kemampuannya. 
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Tanya: Lantas apa yang harus dilakukan oleh orang fakir yang 
ingin menikah? 

Jawab: Jangan menikah, karena menikah merupakan kewajiban 
bersyarat. Syaratnya adalah kemampuan materi untuk memberi 
mahar. Jika masih ingin menikah, maka sebaiknya ia berpuasa. 
Tanya: Itu tidak akan bisa mengeremnya dan sangat membahaya- 
kan agamanya. 

Jawab: Ia harus mendahulukan yang terbaik buatnya. Ingat, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selamanya tidak mungkin meng- 
arahkan seorang umatnya ke dalam jurang kehancuran. Allah Ta'ala 
berfirman, 


Kne MeL Pe ea LAI Lara 
tm) abad 63 AN pa SP CE one Y oa San, 
"Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesu- 


cian (dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan 
karunia-Nya....” (OS. An-Nur: 33) 


Inilah solusi yang diajarkan oleh Allah dan rasul-Nya kepada orang 
tersebut. 


Seseorang dituntut melihat segala urusannya dengan obyektif, 
jangan memandangnya dengan kacamata khayalan. Ketika laki- 
laki yang disebutkan dalam hadits di atas menyodorkan kain sa- 
rungnya sebagai mahar, maka sesungguhnya ia telah berkhayal, 
karena sesungguhnya itu tidak bisa menjadi mahar. Untuk itu, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan alasannya, pihak 
wanita tidak akan memperoleh kemanfaatan sama sekali, karena 
secara obyektif sarung itu terus ia pakai, sebab ia tidak punya yang 
lainnya. 

Bolehnya menjadikan Al-Our'an sebagai mahar. Hal ini berdasar- 
kan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada laki-laki 
itu, “Apakah ada surat dari Al-Jur'an yang kamu hapal?” 

Mencari kepastian saat akad. Hal ini berdasar pertanyaan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada laki-laki itu, "Apakah kamu 
benar-benar menghapalnya?” Ini sangat penting, karena jika ia hapal 
dengan kuat, maka mengajarkannya kepada istrinya kelak lebih 
mudah. Berbeda jika ia tidak hapal atau kurang lancer, maka akan 
repot mengajarkannya, apalagi pada saat itu Al-Our'an masih ber- 
serakan di bebatuan, kulit, dan pelepah kurma. 






86? SYARAH SHAHIH Ge, 
“ge, AL-BUKHARI 6 &” 
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15. Sahnya akad nikah dengan shighat selain akar kata 573 atau SY 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri menikahkan 
laki-laki itu dengan bersabda, 


OA Ga aU Lu KIE 
“Sesungguhnya aku telah memberikannya kepadamu (aku telah menikah- 
kanmu dengannya) dengan mahar hapalan Al-Our an-mu.” 
Sebenarnya dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat: ma- 
yoritas ulama menyatakan bahwa akad nikah harus dengan akar 
kata 3541 atau Ay karena kedua kata itulah yang disebutkan 
dalam Al-Our'an dalam hal pernikahan. Allah Ta'ala berfirman, 


DU S5 3 IN 3 SI SE h 
” Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat...” (OS. An-Nisaa': 3) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


DO Lala AS LN ITU 


“Kecuali terhadap istri-istri eat atau Pa hamba sahaya yang rta mili- 
ki: maka sesungguhnya mereka tidak tercela.” (OS. Al-Mukminuun: 6). 
Jadi, ketika kedua kata itu yang disebutkan di dalam Al-Gur'an, 
maka tidak sah akad nikah dengan selain kedua kata tersebut. 
Namun, tidak disangsikan bahwa alasan di atas sangat lemah dan 
istidlal (pengambilan hukum) seperti itu tidak benar. Bantahan pa- 
ling sederhana adaiah, jika nikah tidak dengan kedua kata itu tidak 
sah berarti jual beli juga tidak sah dengan menggunakan selain akar 
kata 2g (bai'), karena kata inilah yang tersebut di dalam Al-ur'an. 
Padahal mereka mengatakan bahwa jual beli sah meski tidak de- 
ngan kata kata 25 (bai'). Bahkan menurut mereka jual beli dengan 
sistem mu'athah (tanpa kata yang mengindikasikan adanya jual be- 
li) juga sah. Jika demikian lalu di mana letak perbedaannya?. 

Jadi, pendapat yang benar bahwa akad nikah itu seperti akad-akad 
lainnya yang dapat sah dengan kata-kata yang mengindikasikan- 
nya. Untuk itu, setiap kata yang menunjukkan arti "menikahkan, 
maka kata itu sah dipergunakan. Jika ada seorang ayah berkata 
kepada seorang laki-laki, “Aku berikan putriku kepadamu.” Lalu 





16. 
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laki-laki itu berkata, “Aku terima” Maka akad perkawinan itu sah, 


tidak bermasalah dan berlaku semua hukum pernikahan. 

Tanya: Seandainya ada yang mengatakan, redaksi hadits lain ber- 
bunyi 45255 “Aku telah menikahkanmu dengannya.” berarti dipasti- 
kan salah satu redaksi ada yang salah. Dan peluang terbesar yang 
salah adalah redaksi UXSL: “Aku telah memberikannya kepadamu" 
mengingat redaksi WS:45) yang sesuai dengan apa yang tertera 
di dalam Al-Our'an, sehingga redaksi itulah yang paling benar. 
Alasan lainnya adalah karena kasus dalam hadits ini tidak terjadi 
hanya sekali, tidak dua kali dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mungkin mengatakan 445) dan YSS: dalam satu 
waktu, tetapi hanya salah satunya saja. Dengan demikian tidak sah 
menjadikan hadits ini sebagai dalil. Lalu apa jawaban kita? 

Jawab: Para perawi -yang memiliki kredibilatas tinggi- meriwayat- 
kan dengan redaksi 4547) dan YSSL menunjukkan bahwa kedua 
kata itu memiliki konotasi makna yang sama. Jika tidak demikian, 
maka tidak boleh mereka menggunakan kalimat GI, sebagai 
ganti dari kalimat 4 59, karena mereka meriwayatkan hadits 
tidak dengan padanan maknanya. Kejadian ini merupakan cacat 
yang dapat mempengaruhi kredibilitas mereka. Jadi, jelas sekali 
mereka meriwayatkan hadits dengan kalimat padanannya. Untuk 
itu, kalimat 4455 dan GSX: bermakna tunggal: jika pernikahan 
sah dengan kalimat Ka 5 maka sah pula dengan kalimat Ge 
Jadi, pendapat yang benar adalah yang dipilih oleh Syaikhul Is- 
lam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. Beliau menyatakan, "Setiap akad 
dengan memakai kata-kata yang menurut umat manusia bisa me- 
nunjukkan maksud adalah sah, karena standarnya adalah adat dan 
kebiasan setempat. Berbeda dengan kata-kata dzikir, karena segala 
kata bernuansa ibadah tidak boleh diganti dan dirubah.” 

Hadits ini menjadi dalil bolehnya maskawin dengan mengajarkan 
Al-Our'an. 

Tanya: Jika ada yang mengatakan, “Bolehnya mahar dengan 
mengajarkan Al-Our'an bersifat darurat, yaitu jika tidak ditemu- 
kan lainnya, sebagaimana tertera dengan jelas dalam redaksi ha- 
dits di atas: jika ada yang lainnya maka tidak sah menjadikannya 
sebagai mahar.” Bagaimanakah jawabannya? 






SP SYARAH SHAHIH &g, 
“ee, AL-BUKHARI 6 &” 
Jawab: Setiap hal yang tidak dapat dijadikan alat tukar, maka hal 
itu tidak sah dijadikan mahar selama-lamanya, baik dalam kondi- 
si darurat ataupun tidak. Perhatikan pertanyaan berikut ini, "Apa- 
kah khamar sah dijadikan sebagai mahar?” Jawabnya, tidak sah se- 
cara mutlak, baik di waktu darurat atau tidak. 


Sebenarnya mahar dengan mengajarkan Al-Our'an ada padanan- 
nya, yaitu dalam cerita pernikahan Nabi Musa Alaihissalam dengan put- 
ri pemimpin kota Madyan, apa maharnya?. Yaitu dengan menggemba- 
Jakan kambing selama delapan tahun dan boleh melengkapinya sam- 
pai sepuluh tahun. Lihat, mahar Nabi Musa ini berupa pekerjaan.” 


Terkait hal ini, ada permasalahan yaitu, bolehkah mahar itu berupa 
jasa untuk istri? contohnya, pihak laki-laki berkata kepada calon istri- 
nya, “Maskawinnya saya akan melayanimu selama sepuluh tahun.” 


Sebagian ulama menyatakan bahwa mahar itu sah. Sementara yang 
lainnya menyatakan tidak sah karena akan terjadi kontradiksi, suami 
berkuasa atas istri dan istri juga berkuasa atas suami. Contohnya, jika 
suami berkata, "Tolong, hidangkan makanan untukku.” Maka istri ba- 
lik berkata, "Kamu yang harus menyediakannya, karena kamu adalah 
pembantuku.” Jadi, mahar dengan melayani istri terdapat perbedaan 
pendapat di antara ulama. Tetapi jika mahar itu tidak berupa jasa, se- 
perti, "Saya akan buatkan rumah untukmu” maka tidak ada persoalan. 
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63 Hadits yang menerangkan hal ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma secara marfu'. HR. Al-Hakim (2/408), Al-Baihagi (6/117), Ibnu Jarir di 
dalam Tafsirnya (20875), Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsirnya (9/2970). Di dalam 
hadits tersebut terdapat seorang perawi yang bernama Ibrahim bin Yahya bin 
Abi Ya'gub, dia adalah perawi yang tidak dikenal. Riwayat yang benar tentang 
masalah ini adalah hadits yang disebutkan oleh Al-Bukhari (nomor 2684) dari Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma secara mauguf. 





€ 3 $ 


P # ”. ? 4 » £ 
AA, OT Saat oh 





Bab Menguatkan Hapalan Al-0ur an dan Menjaganya 


Kalimat 6141 Jins artinya mengingat-ingat Al-Jur'an dan ber- 
usaha menghadirkannya setelah berhenti, seperti jika seseorang lupa 
suatu ayat, menggunakan wawu atau fa', dan didahulukan atau di- 
akhirkan. Misalnya seperti ayat-ayat berikut, 


dat... 4 3 de 3 . kn Ta 
My bia ALA Sep 9 pa DN, 
“Wakai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 
karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil...” (OS. Al-Maa'idah: 8) 
Dengan firman Allah Ta'ala, 


F 


DARA ka 563 var ae 


aa dab 


"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah...” (OS. An-Nisaa': 130) 
Atau firman Allah Ta'ala, 


| Aa to... 
W PN 3 lap 3 
"Tidakkah mereka bepergian di bumi...” (0S. Yusuf: 109) 
Dengan firman Allah Ta'ala, 


Me or LA 
Oa 

“Dan tidakkah mereka bepergian di bumi. ...” (OS. Ar-Ruum: 9). 
Maka ASASI maknanya, engkau berhenti sejenak sampai engkau 
teringat kembali dan menjadi jelas bacaan yang sebenarnya bagimu, 


145 





146 

lalu engkau melanjutkan bacaan tersebut. 
Kalimat -845 artinya dan mengulang-ulangi pembacaan Al-Gur- 

"an sampai benar-benar hapal. Inilah perbedaan antara AS dengan 

JAGA, 


Se EP PB Uaa N Ga j MA Cis.0. TA 
H2 JA) Ju gia dpan lo nya isa 
213 Saat Als ame At alir Yi Ha JAS OT 


PPN ri 


aa lali 

5031. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Naft', dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya perumpamaan para penghapal Al-Jur an ada- 
lah seperti seorang yang memiliki unta yang terikat: jika ia selalu men- 
jaganya, maka unta itu pun akan selalu berada padanya, dan jika ia 
melepaskannya, niscaya unta itu akan pergi." 


AJ di po yah TS SAS 35 II MEA GIS O LN 


If mms U gb dlag lada Ia AN SEE 
CB OI SAE IG 3 IS Eni Sy 
PENS Le SIS AI: al Ip A5 ASN 


£ at 3 


SI A63 AB GA IN ob Ga mala YP 
ajaa tas senyap gua 

35 as 
5032. Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 


telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, da- 
ri Abdullah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


6d HR. Muslim (nomor 789). 
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“Janganlah seseorang . mengatakan, “Aku lupa ayat ini dan ini." Akan 
tetapi katakanlah “Aku telah dilupakan.” Selalu ulangi-ulangilah ba- 
caan Al-Our'an, sebab ia lebih cepat hilang dari dada seseorang dari 
pada hilangnya unta.“ Utsman telah memberitahukan kepada kami, 
Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur seperti hadits 
di atas. Bisyr juga meriwayatkan semisalnya dari Ibnul Mubarak, da- 
ri Syu'bah. Dan Ibnu Juraij juga meriwayatkannya dari Abdah, dari 
Syagig, ia berkata, "Aku mendengar Abdullah (berkata), “Aku mende- 
ngar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” 


(Hadits 5032 juga dicantumkan pada hadits nomor 5039). 


3 Pa Pa ana Ae BIL OP 


Ge sa CAS ASI dan ai sig 


5033. Muhammad bin AL-Al#' telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Bur- 
dah, dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Jagalah hapalan Al-Jur'an, demi Dzat yang jiwaku berada 
di Tangan-Nya, sungguh ia cepat hilang daripada unta yang terikat. “ 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits di atas menunjukkan beberapa pelajaran berharga, 
antara lain: 

1. Penghapal Al-Our'an harus menjaga hapalannya. Hapal Al-Yur an 
merupakan karunia Allah yang diberikan kepada orang-orang 
yang dikehendaki-Nya, sehingga tidak seyogyanya orang itu me- 
nyia-nyiakan karunia tersebut. Hapal Al-GJur'an -sebagaimana 
yang kalian ketahui- adalah kenikmatan yang tiada duanya, apa- 
kah setelah kamu memperolehnya, lalu menelantarkannya? 

2. Hadits ini menjadi dalil bahwa penghapal Al-4)ur'an yang melu- 
pakan hapalannya itu patut dicela. Untuk itu, tidak baik meng- 
ucapkan las Ea (Aku lupa ini), tetapi sebaiknya mengatakan et 


65 HR. Muslim tnomor 790). 
66 HR. Muslim (nomor 791). 


2 SYARAH SHAHIH 
Gb, AL-BUKHARI 6 






IS atau lis El (Aku dilupakan juz atau ayat ini), karena kata 
yang pertama mengandung konotasi adanya unsur kesengajaan 
dan cenderung mengabaikan hapalannya. Jika seseorang ditanya, 
“Apakah kamu masih hapal Al-Our'an?” Laju ia menjawab, “De- 
mi Allah, aku telah lupa.” Kita semua menangkap bahwa jawaban 
ini mengindikasikan kurang adanya perhatian terhadap Kitabul- 
lah. Tetapi jika ia menjawab, “Aku dilupakan” maka konotasinya 
lupa itu bukan dari kehendaknya, bahkan tidak suka jika lupa 
dan ia masih memiliki perhatian terhadap Al-Our'an. Ini semua 
merupakan bentuk adab dan tatakrama dalam pembicaraan, ka- 
rena Allah Ta'ala berfirman, 


"2 ur YP bea an MPI 


OA NA AE AO Kp YAI 

“Kami akan membacakan (Al-Our'an) kepadamu (Muhammad) sehingga 
engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki. Sungguh, Din 
mengetahui yang terang dan yang tersembunyi.” (OS. Al-A'la: 7-8). 
Allah Ta'ala menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga bisa lupa jika Allah menghendakinya lupa. Nanti ki- 
ta akan membahas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah lupa beberapa ayat, lalu beliau ingat kembali karena men- 
dengarkan bacaan sebagian shahabat. Ini semua menunjukkan 
bahwa lupa karena keterbatasan manusia tidak mengapa, tetapi 
lupa karena lalai dan tidak memperhatikan itulah yang bermasa- 
lah dan tercela. 
Hadits-hadits ini memberi motivasi kepada penghapal Al-Our an 
agar terus menerus mengulang-ulang Al-Our'an yang telah diha- 
pal. Dalam hal ini, saran sebagian ulama perlu diperhatikan, bah- 
wa seyogyanya penghapal Al-Jur an memiliki batasan (hizb) ter- 
tentu dalam me-muraja'ah (mengulang) hapalan Al-Our'an harian. 
Saran ini sangat baik, karena siapa pun yang memiliki batasan 
muraja'ah dan konsisten menjalaninya, tidak tidur kecuali telah 
mengkhatamkannya, maka hapalannya akan kuat. Sebaliknya, ji- 
ka mengulangi hapalan hanya tergantung keinginan, selera dan 
tidak ada batasan tertentu, maka bagian-bagian yang tidak sering 
di-muraja'ah terancam hilang, sebagaimana banyak kita saksikan. 


Hadits-hadits diatas menjadi dalil bolehnya menyerupakan hal-hal 
abstrak dengan hal-hal yang empirik. Rasulullah Shallallahu Alaihi 





Pj KITAB NM 
(&, FADHANIL AL-OUR'AN gp 
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Oo , 


wa Sallam menyerupakan hilangnya hapalan Al-9ur'an dari da- 
da dengan cepatnya unta yang lepas dari ikatan. Kita tahu bahwa 
unta yang diikat dan pemiliknya selalu menjaganya, maka unta itu 
aman. Tetapi jika lalai dan tidak memperhatikannya, maka unta itu 
akan berusaha melepaskan ikatannya dan berlari kencang. Untuk 
itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa hi- 
langnya hapalan Al-Gur'an jauh lebih cepat daripada larinya unta 
yang terlepas dari ikatannya. 

5, Bolehnya bersumpah meskipun tidak diminta untuk bersumpah. 
Saya kira hal ini telah kita ketahui bersama dalam pelajaran Ba- 
laghah, bahwa termasuk bolehnya bersumpah adalah adanya ke- 
raguan di pihak mukhathab (pihak kedua), pengingkarannya atau 
pentingnya berita yang disampaikan. 

Tanya: Hadits di atas menyebutkan bahwa mahar boleh berupa 
cincin besi, lalu bagaimana pemanfaatannya? 

Jawab: Cincin itu bisa dipakai seorang laki-laki atau perempuan. 
Adapun larangan memakai cincin besi yang bersandar pada sebuah 
hadits: bahwa cincin adalah perhiasan penghuni neraka, maka para 
ulama berbeda pendapat tentang keshahihannya. Sebagian mereka 
menyatakan hadits itu murkar atau syadz, karena bertentangan dengan 
hadits yang shahih. Wallahu A'lam. 


abah 





KASI AE BA LG 


Bab Membaca Al-Our'an di Atas Unta 


IE AI Ai JBS Es Ia HDL KAL ort 
3 s . 
BM Ibn Ian eh Jp giaa dana 


BAN 0 ya dn Je bi As Se sg 
5034. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Iyas telah mengabarkan 
kepada kami, ta berkata, Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal ber- 
kata, “Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pa- 
da hari Fathu Mekah (pembebasan kota Mekah), dan saat itu, beliau 
sedang membaca surat Al-Fath di atas untanya.”“ 


Syarah Hadits 


Kata LIS! artinya unta, kuda, dan keledai. Artinya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam membaca A-Jur'an di atas keledai. Mobil bu- 
kan termasuk 41551, melainkan bahtera. Allah Ta'ala berfirman, 


(oo) GS al G3 35 


"Dan menjadikan bahtera untukmu dan hewan ternak yang kamu tung- 
gangi.” (OS. Az-Zukhruf: 12). 


Untuk itu, mobil, pesawat, dan perahu termasuk jenis bahtera: bah- 
tera darat, bahtera udara, dan bahtera laut. 


67 HR. Muslim (nomor 794), 
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A Ad: ai ap 


Pata KITAB 5 
“88, FADHA'IL AL-OUR AN gg 
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Jika seseorang bertindak sebagai sopir mobil yang jika kurang 
berkonsentrasi dapat membahayakan, maka ia tidak usah membaca 
Al-Our'an karena akibatnya sangat besar jika ia tidak berkonsentrasi 
dengan kemudinya. : 

Tanya: Apakah doa naik kendaraan disunnahkan untuk dibaca sa- 
at kita masuk lift atau menggunakan eskalator? 

Jawab: Tidak, karena kita sepakat bahwa naik lift atau eskalator 
tidak sama dengan naik mobil atau naik kapal. 


Aa 


€3$ 
STA Ona nk ph 
Bab Mengajari Anak-anak Membaca Al-Gur an 


San ia enda era YO 
2A JB, JB ISA YA Jia 5 ye sa ol IE je 
Ia pit BU Pa daan daa 


SAN LA LI A8, 

5035, Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Said bin Ju- 
bair, ia berkata, “Sesungguhnya surat-surat yang kalian anggap Al- 
Mufashshal itulah Al-Muhkam." Dia (Said bin Jubair) berkata, “Ibnu 
Abbas juga berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 
saat aku berusia sepuluh tahun. Dan sungguh, aku telah membaca Al- 


Muhkam." 
han GP yia IA Ugal ba Gis an Gi Lyn GIS O AYU 


PB bi MN at APA 
IE ISA UI LB da3 Ie Jo Ia 
Ka 


5036. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Husyatm te- 
lah memberitahukan kami, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada kami, 
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia ber- 
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kata, “Aku telah mengumpulkan Al-Muhkam pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Aku (Said) pun bertanya kepadanya 
(Ibnu Abbas), “Apakah Al-Muhkam yang kamu maksudkan itu?” Ia 
menjawab, “Yaitu, Al-Mufashshal (surat-surat pendek).” 


Syarah Hadits 


Surat-surat Al-Mufashal dimulai dari surat Daf sampai akhir Al- 
Our'an. Tetapi ada juga yang menyatakan, Al-Mufashal dimulai dari su- 
rat Al-Hujurat. Semua surat-suar ini berstatus Al-Muhkam, yakni tidak 
ada ayat yang di-mansukh (dihapus hukumnya). 

Di dalam ilmu Al-9ur'an ada lagi istilah Al-Muhkam yang menca- 
kup semua Al-uran. Allah Ta'ala berfirman, 


IL 5 5 27 £ # at 
Ka SA es 3 
"Alif, Lam, Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi. " (OS. 


Hud: 1). Tetapi istilah Al-Muhkam ini bukan yang dimaksud oleh Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhu. 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam wafat saat aku berusia sepuluh tahun. Dan sungguh, aku 
telah membaca Al-Mukkam.” Pernyataan ini sulit dipahami, karena 
-sebagaimana diketahui- Ibnu Abbas Radkhiyallahu Anhu dilahirkan di 
perkampungan bani Amir, tiga tahun sebelum momen hijrah berlang- 
sung, bagaimana mungkin saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat ia masih berusia sepuluh tahun? Mestinya saat itu ia berusia 13 
tahun! 


Ulama ahli hadits menjawab bahwa sepuluh tahun yang sebutkan 
Ibnu Abbas itu adalah usia dia saat menguasai surat-surat Al-Muh- 
kam, bukan usia dia saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. 
Jika tidak demikian, maka tidak sesuai dengan usia yang sebenarnya 
saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, yaitu 13 tahun. Di 
dalam Shahih Al-Bukhari dan lainnya dinyatakan bahwa Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada haji Wada.' Ia mengatakan, “Aku mengendarai keledai jantan dan 
saat itu aku mendekati usia baligh" 
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Di sini Imam Al-Bukhari tidak menjelaskan apakah mengajarkan 
Al-Our'an kepada anak-anak itu lebih utama? Siapa anak-anak yang 
patut diajarkan Al-Our'an? Apakah anak-anak itu diajarkan membaca 
Al-Our'an saja atau maknanya sekaligus? 

Untuk menjawabnya harus melihat anaknya terlebih dahulu, ka- 
rena sebagian anak ada yang cerdas dan bisa menerima palajaran mes- 
kipun usianya baru lima tahun, enam tahun, atau tujuh tahun. Sebagian 
mereka ada yang bodoh atau suka bermain-main dan tidak mungkin 
belajar dengan sungguh-sungguh kecuali dipukul. Menghadapi anak 
seperti ini kita harus banyak bersabar, karena memang seusia mere- 
ka masih suka bermain-main. Bahkan sebagian anak ada yang sangat 
sulit dikendalikan dan kita harus meninggalkannya terlebih dahulu, 
karena di setiap kondisi harus ada cara belajar yang sesuai. Kemudian 
kita tidak boleh mengajarkan isi Al4Juran sementara nalar mereka 
belum siap menerimanya: karena jika kamu memaksakan sesuatu ke 
dalam tempat yang tidak mungkin menerimanya, maka akibatnya bisa 
fatal. Kita tidak boleh mengajarkan tafsir Alur an sementara ting- 
kat kemampuannya baru bisa membaca: karena hal ini akan menjadi- 
kannya bosan, bahkan terkadang menjadikan hatinya beku, sehungga 
menyebabkan pemahamannya tumpul. Untuk itu, Islam mengajarkan 
bahwa jika seseorang jenuh, maka sebaiknya ia berhenti bekerja dan 
jangan memaksakan diri. Hal yang sama juga berlaku pada shalat 
sunnah atau ibadah lainnya, jika kamu telah bosan maka jangan pak- 
sakan dirimu melakukannya, karena itu berbahaya. Selamanya me- 
maksakan diri itu tidak baik, apalagi dalam kondisi jenuh dan bosan. 
Memaksakan diri saat jenuh dan bosan dapat menyebabkan sakit. Se- 
mentara memaksakan diri saat kehendak membara dan bersemangat 
meraih tujuan tentu lebih ringan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, ! 


g Ha Br 8 
Ls SS ola) US SEE SBI Ol 
“Sesungguhnya Rabb-mu memiliki hak atasmu dan juga dirimu memiliki hak 


yang harus kamu penuhi."? 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melarang Abdullah bin 
Amr Radhiyallahu Anhu berpuasa di siang hari dan bertahajjud di ma- 
lam hari, padahal ia sangat ingin melakukannya, tetapi Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam takut ia memaksakan dirinya demi mela- 
kukan itu semua. 
Dalam kenyataannya ada tiga kondisi terkait permasalahan ini: 


e Pertama, kehendak hatimu kuat dan kondisi tubuhmu mendukung. 
Ini merupakan kesempatan yang harus kamu maksimalkan, karena 
kesempatan ini tidak akan terulang untuk beberapa kali. 


» Kedua, kondisi tubuhmu siap tetapi kehendak hatimu lemah, apa 
yang terbaik? Terus bekerja atau berhenti? Jawabnya, berhenti 
itulah yang terbaik, kecuali dalam hal-hal yang bersifat wajib, maka 
tunaikanlah kewajiban itu. 

» Ketiga, Kondisi tubuhmu lemah tetapi kehendak hatimu kuat. Da- 
lam situasi ini berhenti adalah pilihan yang tepat. Kondisi ini lebih 
baik daripada kondisi kedua, karena jika kehendak kuat dan se- 
nang kondisi tubuh yang payah dengan sendirinya akan terlupa- 
kan dan mengikuti ritme pekerjaan itu. Tetapi terkadang pemak- 
saan kehendak ini membahayakan tubuh. Sikap tengah-tengah da- 
lam segala hal itulah yang terbaik. Inilah beberapa kondisi yang 
harus dijadikan patokan dalam mengajarkan Al-Jur an kepada 
anak-anak. : 

Tanya: Lalu apa kaidah yang jelas dalam masalah iru? 


Jawab: Kaidahnya adalah tiada seorang pun yang bosan melaku- 
kan shalat rawatib kecuali orang itu tidak memiliki kehendak untuk 
melakukan kebaikan. Adapun shalat tahajjud dari sehabis shalat isya 
sampai terbit fajar maka jelas itu berat dan melelahkan. Intinya, sese- 
orang harus mengetahui batas kemampuannya. 





uni 


€ 26 $& 
Ss J3 IS AS KT Lam Iga Jay OT Oia SU 


MY UN ES AI 


Bab Lupa Al-Our'an dan Apakah Boleh Mengatakan, “Aku 
Lupa Ayat Ini dan Ini.” Dan Firman Allah Ta'ala, “Kami akan 
membacakan (Al-0ur'an) kepadamu (Muhammad) sehingga 

engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki.” (OS. 
Al-A'la: 6-7) 


133 IE 3 333 GA Aa SAS SAN GAS AI 3 3 SAS. @YY 
35 dag dada Ja ga L SEE 53 
59 ya Ega NAS NAS big IE da 
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an GP ip AAS gak oa Gi AA Gis AAS 
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5037. Rabi' bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Za'idah telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ta berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendengar seseorang membaca 
(Al-Jur'an) di dalam masjid, lalu beliau bersabda, "Semoga Allah me- 
rahmati si Fulan, sesungguhnya ia telah mengingatkanku beberapa 
ayat dari surat ini.” Muhammad bin Ubaid bin Maimun telah mem- 
beritahukan kepada kami, Isa telah memberitahukan kepada kami, dari 
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Hisyam, yakni, beliau bersabda, “Yang aku lupa dari surat ini.” Hadits 
ini diperkuat oleh riwayat Ali bin Mus-hir dan Abdah dari Hisyam. 





Amp an Sui Aira Ui grasi iso oya 
35 lag de Ja M Ip SIG An 3 
TAS SA IA Ag Jb inna yg Hk 
KS ingb Ip Gl LS 


5038. Ahmad bin Abi Raja” telah memberitahukan kepada kami, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkakta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah mendengar seseorang membaca suatu surat Al-(Jur'an 
di malam hari, maka beliau pun bersabda, “Semoga Allah merahmati 
si Fulan, sungguh ia telah mengingatkanku ayat ini dan ini yang aku 
telah dilupakan dari surat ini dan ini.” 


II SE SA IN dl GP pena GP OA CAS 3 Mis. ora 
En pan ga lan dan Jia ga Sd 
Sa ae es 


5039, Abu Nu'nim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Alangkah ce- 
lakanya seorang yang mengatakan, “Aku lupa ayat ini dan ini.” Akan 
tetapi hendaklah ia mengatakan, “Aku telah dilupakan.” 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini mengandung beberapa faidah, antara lain: 

1. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang lupa akan seba- 
gian yang ayat-ayat Al-Our'an, tetapi kelupaan ini terjadi setelah 
beliau hapal dan menyampaikannya kepada shahabat. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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PAGE yu) Ie 5 
"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu eat membaca Al- 
(Kur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasainya. Sesungguhnya Kami 
yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. Apa- 
bila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Ke- 
mudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya.” (OS. Al-Oi- 
yaamah: 16-19) 
Jelas sekali, kelupaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu ter- 
jadi setelah beliau benar-benar hapal, memahami makna dan sete- 
lah menyampaikannya kepada umat. Tidak mungkin kelupaan itu 
terjadi sebelum itu semua, karena jika kita menyatakan itu sah-sah 
saja terjadi, maka akan banyak tuduhan bahwa banyak ayat-ayat 
yang beliau lupa sebelum menyampaikannya kepada umat. 
Bolehnya melakukan shalat malam di masjid. Jika kita memper- 
hatikan dengan seksama hadits-hadits di atas, maka jelas sekali la- 
ki-laki yang diceritakan tersebut mendirikan shalat malam di da- 
lam magjid. 
Tanya: Apakah ini berarti menjadi dalil bahwa melakukan shalat 
sunah di rumah tidak lebih utama daripada di masjid? 
Jawab: Tidak, tetapi hanya dalil bolehnya melakukan shalat sunah 
di masjid saja. Kemudian mungkin saja laki-laki itu tidak memili- 
ki rumah, mengingat banyak sekali shahabat di masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bertempat tinggal di masjid. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


". e ” do. 
II Yg Gen JI 
"Shalat seseorang yang lebih utama adalah di rumahnya kecuali shalat 
Jardhu.”? 
Terkadang seseorang diberi pahala kebaikannya meskipun ia tidak 
merasa melakukannya, karena laki-laki tersebut tidak tahu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar bacaannya dan 
teringat ayat yang beliau lupa. 
Mendoakan orang yang telah berbuat baik kepada kita. Hal ini 
berdasarkan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk laki-laki 
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yang bacaannya mengingatkan ayat yang dilupa, “Semoga Allah 
merahmatinya.” Karena diingatkan suatu ayat yang dilupa adalah 
suatu rahmat, maka beliau membalasnya dengan mendoakannya 
agar mendapatkan rahmat. 

Tanya: Lebih baik mana mendoakan seseorang dengan ucapan s!5x 
ai “Semoga Allah membalasnya” atau dengan kata 3 4in3 “Semoga 
Allah merahmatinya?” 

Jawab: Tidak diragukan bahwa menggunakan doa yang diung- 
kapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itulah yang lebih 
baik. 

Orang yang mengingatkanmu berarti telah berbuat baik kepada- 
mu. Hal ini tercermin ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menganggap orang yang menyebabkan beliau ingat telah melaku- 
kan kebaikan kepadanya, sehingga beliau mendoakan kebaikan 
untuknya. Kondisi ini berbeda dengan sebagian orang yang jika 
diingatkan adanya ayat yang dilupa malah tidak terima, marah 
dan menghardik, “Siapa yang suruh kamu mengingatkanku?” atau 
membuat alasan, “Aku berhenti untuk sekadar mengambil nafas.” 

Seyogyanya jika seseorang berbuat baik kepadamu dengan meng- 
ingatkanmu akan suatu ayat, hadits, atau suatu masalah yang ter- 
lupa, maka bersyukurlah dengan memuji Allah karena kamu di- 
ingatkan, sebab jika kamu lupa, maka paling banter orang itu ber- 
kata, “Kamu salah, tetapi itu wajar terjadi.” Jika seseorang meng- 
ingatkanmu, maka doakanlah ia dan bersykurlah atas kebaikan 
iri, karena itu merupakan kenikmatan yang diberikan oleh Allah 
kepadamu. 

Hadits terakhir menunjukkan bahwa tidak baik mengatakan “Aku 
Jupa ayat ini dan itu” tetapi ucapkanlah, “Aku dilupakan dari ayat 
ini dan itu.” Alasannya telah saya (Syaikh Utsaimin) jelaskan pada 
syarah hadits bab sebelum ini. 

Hadits ini merupakan bantahan bagi kalangan awam yang jika 
kamu mendoakan seseorang dengan berkata “Rahimahullah.” ma- 
ka mereka menyatakan, "Ia belum meninggal dunia, kenapa ka- 
mu mendoakannya mendapatkan rahmat Allah?” Mereka mema- 
hami bahwa doa itu khusus bagi mereka yang telah merunggal 
dunia. Anggapan ini salah besar, karena hadits ini menunjukkan 
sebaliknya. 


21 
USG AS B5 pa) BRA 8g Jah SG pd Ia LL 
Bab Orang yang membolehkan Perkataan, “Surat Al-Bagarah, 
Surat Ini dan Ini” 


Saya telah menjelaskan bahwa tidak baik mengucapkan “Aku 
lupa ayat ini dan ini”, tetapi yang baik adalah mengucapkan, “Aku di- 
lupakan dari ayat ini dan ini.” Saya juga telah menerangkan bolehnya 
mengajarkan Al-Jur'an kepada anak-anak dengan syarat nalar mere- 
ka telah siap menerima pelajaran. Saya juga telah menjelaskan masalah 
membaca Al-Our'an di atas kendaraan, baik hewan atau pun mobil, ke- 
cuali seorang sopir yang harus berkonsentrasi melihat lalu lintas. Saya 
juga menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
lupa sebagian ayat-ayat Al-Our'an setelah beliau menyampaikannya 
kepada umat, dan tidak pernah sebelum menyampaikannya. 


KA) AE IG JAE ds ON His yak BSE Ora 
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5040. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, AI-A'masy telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari 
Algamah dan Abdurrahman bin Yazid, dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua ayat ter- 
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akhir dari surat Al-Bagarah barangsiapa yang membacanya di malam 
hari, niscaya kedua ayat itu mencukupinya."” 


Syarah Hadits 
Dalil dalam hadits adalah sabda Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam, 
SAI 3g AT Ip JBS 
“Dua ayat terakhir dari surat Al-Bagarah.” 


Dahulu kalangan salaf tidak suka mengucapkan, Surat Al-Bagarah, 
Surat Ad-Dukhan, dan lain sebagainya. Tetapi mereka mengatakan, 
Surat yang di dalamnya terdapat cerita mengenai sapi (Al-Bagarah), 
surat yang di dalamnya terdapat kata ad-Dukhan (kabut). Tujuan me- 
reka agar Al-Our'an tidak disandarkan kepada nama-nama makhluk 
seperti itu. Tetapi anggapan mereka ini bertabrakan dengan nash, ka- 
rena suatu hal yang dianggap baik yang menabrak nash, maka hal itu 
tidak baik, karena tidak ada hukum yang lebih baik daripada yang di- 
tetapkan oleh Allah. Allah Ta'ala berfirman, 


O 2an yA LA 


" (Hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bai orang- 
orang yang meyakini lagamanya)?” (OS. Al-Maa'idah: 50) 
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5041. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ia berkata, Urwah bin Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, dari hadits riwayat Al-Miswar bin Makhra- 
mah, dan Abdurrahman bin Abd Al-Oari', bahwa keduanya mendengar 
Umar bin Al-Khaththab berkata, “Pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, aku pernah mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam 
membacakan surat Al-Furgan, maka aku pun mendengarkan bacaan- 
nya dengan seksama. Dan ternyata ia membacanya dengan Huruf (cara 
bacaan) yang begitu banyak yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam sendiri belum membacakan bacaan seperti itu kepadaku. Maka aku 
ingin segera menyergapnya di dalam shalat, namun aku menunggu- 
nya hingga selesai salam dan langsung memegang kerah bajunya sera- 
ya bertanya, “Siapa yang membacakan surat ini padamu?” In menja- 
wab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang membacakannya 
padaku.” Maka aku katakan kepadanya, “Kamu berdusta! Demi Allah, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mem- 
bacakan surat -yang telah aku dengar ini darimu- kepadaku.” Maka aku 
pun segera membawanya menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendengar orang ini 
membaca surat Al-Furgan dengan cara baca yang belum pernah engkau 
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ajarkan kepadaku. Dan sungguh, engkau telah membacakan surat Al- 
Furgan padaku.” Beliau bersabda, “Wahai Hisyam, bacalah surat itu.” 
Maka Hisyam pun membacanya dengan bacaan yang telah aku dengar 
sebelumnya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seperti inilah surat itu diturunkan.” Kemudian beliau bersabda lagi, 
“Bacalah wahai Umar.” Lalu aku pun membacanya sebagaimana yang 
telah diajarkan beliau. Kemudian beliau bersabda, “Seperti ini pulalah 
surat itu diturunkan.” Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda lagi, “Al-Our'an diturunkan dengan Sab'atu Ahruf (tujuh 
dialek suku Arab) karena itu bacalah sesuai kemampuan kalian.” 


Syarah Hadits 


Yang menjadi dalil dalam hadits ini adalah pernyataan Umar bin 
Al-Khaththab di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ia 
membaca Surat Al-Furgan dan beliau menyetujuinya.” Berarti dalam hal 
ini terdapat dua sunnah sekaligus: gauliyah (pernyataan verbal) dan 
igrariyah (persetujuan). Hadits ini telah aku jelaskan panjang lebar se- 
belumnya. 


JP selip fit Ul AI Ug 1 ya AEis Lt 


Ha day da Ja Aa SESI yag Lis 
IS ig IE mi G5 ik 


5042. Bisyr bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Mus-hir 
telah mengabarkan kepada kami, Hisyam telah mengabarkan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Ia berkata, “Pada 
suntu malam, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar seseorang 
membaca Al-(Jur'an di dalam Masjid. Lalu beliau bersabda, "Semoga 
Allah merahmatinya, sungguh ia telah mengingatkanku ayat ini dan 
ini, yakni ayat yang aku telah dilupakan dari surat ini dan ini." 
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Syarh Hadits 


Saya telah menjelaskan kandungan hadits ini. Redaksi hadits lebih 
tegas menyatakan laki-laki itu membaca Al-Our'an di malam hari di 
dalam masjid. Di atas ada dua riwayat: satu menyebutkan laki-laki 
itu membaca Al-Our'an di malam hari, dan satunya menyebutkan di 
masjid. Tetapi hadits ini menyebutkan keduanya sekaligus. 
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Bab Tartil dalam Membaca Al-Our an, dan Firman Allah Ta'ala, 
“Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Ai-Guran Itu 
dengan perlahan-lahan” (0S. Al-Muzzammil: 4). Firman Allah 
Ta'ala, “Dan Al-Gur'an (Kami turunkan) berangsur-angsur 
agar engkau (Muhammad) membacakannya kepada manusia 
perlahan-lahan dan Kami menurunkannya secara bertahap” (OS. 
Al-Israa': 106) Dan Makruh Membaca Al-Our' an dengan Cepat 
Seperti Membaca Sya'ir, Harus Pelan dan Jelas. Firman Allah 
Ta'ala, 5,5 artinya "Pada (malam itu) dijelaskan.” Ibnu Abbas 


Radhiyallahu Anhu berkata, "Firman Allah Ta'ala, 233 artinya 
Kami Jelaskan. 


Firman Allah Ta'ala, 


ho pt Teh Ag 
(5 SAN 
“Dan bacalah Al-Our'an itu dengan perlahan-lahan...” (OS. Al-Muzzam- 
mil: 4). | 

Tartil adalah membaca Al-Our'an sehingga setiap huruf yang di- 
bunyikan terdengar jelas dan tidak samar dengan lainnya, baik mem- 
bacanya cepat atau pelan. Tetapi ketika membacanya dengan pelan ma- 
ka semakin mudah membaca dengan tartil. Tartil tak ubahnya mem- 
baca dengan tertib. Artinya, satu-persatu huruf yang dibaca runut, jelas 
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e SYARAH SHAHIH 
166 AL-BUKHARI 6 2 
sampai selesai dan dikeluarkan dari makhraj-nya (tempat keluar huruf) 
serta tidak tumpang tindih antara huruf sebelum dan sesudahnya. 
Allah Ta'ala berfirman, 


kera, 2 aa - prana aa 

OI IE SA Ie sal GTA KS C3 

“Dan Al-(Jur'an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkau (Muham- 

mad) membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami menurun- 
kannya secara bertahap” (OS. Al-Israa": 106) 


Ini seperti Firman Allah Ta'ala dalam surat lainnya, 
2 0 Et Ita AP AN Pn, AA 
KE DE ani de Aa G3 PASI 


SAE . le, ia 
MO Sasis, II 


“Dan orang-orang kafir berkata, "Mengapa Al-Jur'an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus?" Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu (Mu- 
hammad) dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (berangsur-ang- 
sur, perlahan dan benar)” (OS. Al-Furgaan: 32) 

Allah Ta'ala menurunkan Al-Gur'an kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam secara berangsur-angsur agar beliau mem- 
bacakannya kepada umat dengan pelan-pelan, jelas, dan benar. Sebab, 
jika Al-Gur'an diturunkan sekaligus dan langsung dibacakan semua- 
nya maka mereka tidak akan memahaminya dan menalarnya. Ini me- 
rupakan pembelajaran ilahiyah kepada kita: bahwa tidak baik mem- 
pelajari segala sesuatu sekaligus, tetapi yang baik adalah mempelaja- 
rinya secara bertahap dan pelan-pelan, baik itu mempelajari suatu di- 
siplin ilmu, menghapalnya, atau yang lainnya. 

Pernyataannya, AS K3 Ag da L3 “Makruh membaca Al-Our'an 
dengan cepat seperti membaca sya ir.” Maksudnya, membaca Al-Ouran 
dengan tergesa-gesa sebagaimana membaca sya'ir hukumnya makruh, 
bahkan bisa menjadi haram jika sampai huruf-huruf yang dibunyikan 
samar, tumpang tindih dan tidak jelas, karena bisa dikatakan sebagai 
tindakan mengurangi Al-OGur an. 


2. 1 - e - . 
Ai 125 JS Ai ag na 5 Ju Be 32 jas 
a . Pi Pai # 
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ag S5 en aba Ja Cp Nya SAS 

5043, Abu Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin Mai- 
mun telah memberitahukan kepada kami, Washil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata, “Kami 
pergi menemui Abdullah, lalu seorang laki-laki berkata, “Semalam aku 
membaca Al-Mufashshal.” Maka Abdullah berkata, “Bacalah sebagai- 
mana pembacaan Sya'ir. Sesungguhnya kami telah mendengar bacaan 
itu. Dan aku benar-benar telah menghapal Al-(Juran yang biasa dibaca 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni delapan belas surat dari 
Al-Mu-fashshal, dari dua surat, dari "Ali Haamiim (yang dimulai de- 
ngan Haamiim). 


Syarah Hadits 


Siapakah Abdullah dalam hadits iri? Ia adalah Abdullah bin Mas- 
'ud Radhiyallahu Anhu. 


Perkataannya, 1s yah Jaa S5 “Semalam aku telah membaca Al- 
Mufashal.” bahwa Al-Mufashal dalam pernyataan ini bukan Al-Mu- 
fashal dalam terminologi ilmu Al-Our'an yang berkembang dewasa 
ini, karena kasus dalam hadits ini sebelum Al-Gur'an dibukukan, atau 
masih mengikuti urutan surat dalam mushaf Abdullah bin Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu, mengingat beliau memasukkan surat-surat yang di- 
awali haamiim ke dalam jajaran surat-surat Al-Mufashal. Menurutnya, 
surat Al-Jatsiyah dan Al-Ahgaf atau Al-Jatsiyah dan Ad-Dukhan ter- 
masuk dalam Al-Mufashal, padahal menurut pendapat yang kuat bah- 
wa surat-surat itu tidak termasuk bagian dari Al-Mufashal. 


Tetapi yang terpenting adalah Abdullah bin Mas'ud Radhryallahu 
Anhu menangkap bahwa lelaki tersebut membaca dengan sangat cepat 
sekali: karena jika tidak, mana mungkin seseorang mampu membaca 
Al-Mufashal dalam semalam. Kesangsian ini muncul mungkin karena 
malam itu sangat pendek sekali, laki-laki itu terbangun di penghujung 
malam atau alasan lainnya. 
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Adapun jika seseorang mengaku telah membaca Al-Mufashal se- 
telah shalat Isya' sampai Subuh, maka itu sangat mungkin, bahkan 
durasi itu bisa membacanya dengan tartil dan tidak tergesa-gesa se- 
perti orang yang membaca sya'ir, karena rentang waktu antara Isya' 
sampai Subuh minimal enam jam dengan pengandaian selesai Isya' 
jam sembilan dan adzan Subuh jam tiga pagi. Jika dalam enam jam ini 
seseorang membaca Al-Mufashal yang hanya berkisar lima juz maka itu 
sangat memungkinkan. 


Tanya: Mungkinkan seseorang mengkhatamkan Al-Our'an dalam 
satu malam? 


Jawab: Mungkin sekali. Dalam hal ini dinyatakan bahwa Utsman 
bin Affan Radhiyallahu Anhu sanggup mengkhatamkan Al-Our'an ha- 
nya dalam satu rakaat saat shalat malam. Ini tidak mustahil dan sa- 
ngat mungkin dilakukan.” Tetapi yang mustahil adalah cerita yang 
di-karang oleh kalangan syi'ah Rafidhah bahwa Ali bin Abi Thalib Ra- 
dhiyallahu Anhu dapat mengkhatamkan Al-GJur'an hanya dalam waktu 
antara Maghvrib dan Isya'. Dalam hal ini syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
menanggapinya dengan berkata, “Alangkah pandir dan bodoh kalian 
semua wahai kaum Rafidhah. Kalian menganggap mempermainkan 
Al-Our'an sebagai managib (keistimewaan yang dimiliki oleh Ali bin 
Abi Thalib): bahwa ia sanggup mengkhatamkan Al-Our'an yang seba- 
nyak 30 juz hanya dalam kurun waktu antara Maghrib dan Isya.' Pa- 
dahal sebelumnya ia harus berwudhu, shalat Maghrib, membaca wirid 
dan melakukan shalat sunnah, lalu membaca Al-Gur'an 30 juz dalam 
sisa waktu yang ada, ini keistimewaan atau bahkan kehinaan? Jelas 
ini adalah kehinaan.” Komentar ini terdapat dalam kitab Minhaj As- 
Sunnah. Kitab ini tebal dan merupakan kitab induk yang jika diring- 
kas akan lebih bermanfaat dan terbongkarlah kebohongan-kebohongan 
kaum syi'ah Rafidhah. Ringkasan yang dilakukan oleh Imam Adz-Dza- 
habi Rahimahullah masih jauh dari yang diharapkan, karena terdapat 
kekurangan-kekurangan. 


Dinamakan surat-surat Al-Mufashal karena banyaknya jumlah ayat- 
ayat yang berada di dalamnya. Dan dinamakan Al-Muhkam karena di 
dalamnya tidak ada ayat yang dihapus (mansukh /abrogasi). 


77 Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Al-Mubarak dalam Kitab Az-Zuhd (1276), Abdur- 
razzag di dalam Ai-Mushannaf (3/24), dan Ibnu Said di dalam Ath-Tabagat (3/75). 
Sanadnya shahih. 
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5044. Cutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 


memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Abi Aisyah, dari Said bin 
Jubatr, dari Ibmu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang tafsir firman- 
Nya Ta'ala, “Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 
membaca Al-(Jur'an) agar hendak cepat-cepat (menguasai)-nya.” (Al- 
Diyaamah: 16) Ibnu Abbas berkata, " Apabila Jibril turun kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa wahyu, ma- 
ka biasanya beliau mengerakkan lisan dan kedua bibirnya, lalu beliau 
merasakan sesuatu yang berat dan itu sangat kentara, maka Allah me- 
nurunkan surat Al-Oiyaamah yang di dalamnya terdapat ungkapan, 
"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al- 
Our an) agar cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang 
akan mengumpulkannya (di dadamu).” (Al-Giyaamah: 16-17) mak- 
sudnya adalah bahwa Kamilah yang akan mengumpulkannya di dalam 
dadamu. “Dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai memba- 
cakannya maka ikutilah bacaannya itu.” (Al-Oiyaamah: 17-18) Yak- 
nt, apabila Kami menurunkannya maka dengarkanlah. “Kemudian se- 
sungguhnya Kami yang akan menjelaskannya.” (Al-Oiyaamah: 19) 
Yakni, Kamilah yang akan menjelaskannya melalui perantara lisanmu. 
Biasanya, apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi oleh 


170 





Jibril, maka beliau menunduk. Setelah Jibril pergi, maka beliau mem- 
baca ulang sebagaimana yang dijanjikan oleh Allah." 


Syarah Hadits 


Iri adalah penafsiran Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang 
ayat-ayat dalam surat Al-Oiyamah. Dinyatakan oleh Ibnu Abbas bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat ingin langsung hapal 
Al-Jur'an saat baru dibacakan oleh Jibril, sehingga ketika jibril mem- 
bacakan kata, kalimat, atau ayat dalam Al-Ouran, beliau langsung 
menirukannya. Yang demikian itu dirasa sangat sulit oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaih: wa Sallam, karena jika beliau menirukan bacaan Jibril, 
maka beliau tidak bisa memahami kandungannya, mengingat perha- 
tiannya tersita hanya untuk menghapalkan bacaan yang disampaikan 
oleh Jibril. Maka Allah Ta'ala berfirman, 


"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Ouran) 
agar cepat-cepat (menguasai)nya” (OS. Al-Oiyamah: 16) 

Maksudnya, jika kamu melakukan itu berarti kamu tergesa-gesa 
maka bersabarlah, karena “Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkan- 
nya (dt dadamu) dan membacakannya” (OS. Al-Oiyamah: 17) maksudnya, 
Kamilah yang akan mengumpulkannya di dadamu dan Kamilah yang 
akan membacakannya lewat lisarumu. 

Allah Ta'ala berfirman, 


/ pt A0 GTA ra Ag 

SE IA AN JA 

“Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 

Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya” (OS. Al-Oiya- 
mah: 19-19) 

Di sini Allah memberikan jaminan akan menjelaskan Al-Gur'an, 
baik terkait kata-katanya atau pun kandungan maknanya. Ini meru- 
pakan bukti bahwa Al-Our'an tidak mustahil dapat dipahami makna 
kandungannya secara menyeluruh, bahkan kejelasan kandungannya 
bersifat wajib, namun tidak mesti dipahami perindividu umat ma- 
nusia, akan tetapi dapat dipahami oleh umat Islam secara global saja. 
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Mustahil ada satu kata dalam Al-GJur'an yang samar artinya dan tidak 
dipahami oleh seluruh kaum muslimin. Dengan pemikiran seperti 
iri kita mengetahui kesalahan orang yang menyatakan bahwa Asma 
(nama-nama) dan sifat Allah dalam Al-Guran tidak dapat dipahami 
maknanya. Ia tak ubahnya huruf-huruf abjad yang sepi dari makna. 
Huruf-huruf abjad sendiri adalah 2 4 Jd 2 8 bd APIP 8 
Pa Pk Pr PA ar Tetapi huruf-huruf ini memi- 
liki arti seperti suatu simbol: sepuluh huruf pertama menunjukkan sa- 
tuan, sepuluh yang kedua menunjukkan puluhan, sepuluh yang keti- 
ga menunjukkan ratusan, dan satu yang terakhir menunjukkan seribu. 
Lengkapnya adalah sebagai berikut: 

Alif 1 

Ba -2 

Jjim-33 

Dal -4 

Ha -5 

Wawu -6 

Zi -7 

Ha -8 

Tha -9 

Ya 510 

Kaf-20 

Lam -30 

Mim 540 

Nun 5-50 

Sm - 60 

— Ain -70 

Fa -89 

Shad -90 

Oaf - 100 

Ra' - 200 

Syin - 300 

Ta 2-40 

Tsa 5500 
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Kha' 2600 
Dzal - 700 
Dhad - 800 
Zha' 5900 
Ghin 5 1000 


Syaikh Abdurrahman bin As-Sa'di mencatat tanggal renovasi Mas- 
jidil Haram yang pertama dengan mengubah sebuah sya'ir: 


Pa “4 1 3 - 23 # - 
Pa . | & - , f 
——— s—mi Pe J3 


ds 5 : ' 2 
—ea — S3 —4 


Tahun selesainya renovasi Masjidil Haram adalah perkataan seorang hamba, 
“Ighfr lana ” 

Pada bulan Syawwal. Ya Allah, terimalah usaha dan kerja kami 

Kata & sal mengandung beberapa huruf abjad, alif - 1, ghain - 1000, 
fa' — 80, ra' — 200, lam - 30, nun — 50 dan alif — 1. Jadi tahun selesainya 
adalah 1362 H. 

Dalam sebuah sya'ir terdapat catatan tahun wafat empat imam ahli 
fikih sekaligus. Penyair itu menyatakan, 


# » pp2 33 » ” # 
I—£5 o—— OP AN) 
Tahun wafat Abu Hanifah adalah gan, Malik adalah tha'gan, 


Syafi'i adalah dur dan Ahmad bin Hanbal adalah rum. 

Kata 06 mengandung huruf abjad: gaf - 100, alif - 1 dan nun - 50. 
Jadi, imam Abu Hanifah wafat pada tahun 151 H. 

Kata Gia mengandung huruf abjad, tha' —9, 'ain - 70, gaf — 100, dan 
nun tidak dihitung. Jadi, imam Malik wafat pada tahun 179 H. 

Kata 535 mengandung dua huruf abjad: dal - 4 dan ra' - 200. Jadi, 
tahun wafat imam Syafi'i adalah 204 H. 
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Kata «) mengandung dua huruf abjad: re” - 200 dan mim - 40. Jadi 
tahun wafat imam Hambali adalah 240 H. 

Intinya, Allah telah menjamin penjelasan Al-Jur'an dalam firman- 
Nya, 

Wae yA 
“Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya” (OS. Al-Oiya- 
mah: 19) 

Sehingga tiada satu kata pun dalam Al-Yur'an yang tidak bisa di- 
pahami maksudnya. Kelompok mufawwidhah yang menyatakan bahwa 
Asma dan sifat Allah tidak jelas maknanya, seluruh kaum musiimin 
tidak dapat memahaminya dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
juga shahabatnya pun tidak mengetahuinya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan Asma dan sifat Allah di dalam hadits, 
sementara beliau sendiri tidak mengetahui maknanya. Inilah paham 
kaum mufawwidhah yang disangka sebagian kalangan sebagai madzhab 
salaf. Tidak disangsikan bahwa paham ini sesat: karena tidak mungkin 
seseorang menyatakan sesuatu tanpa mengetahui makna kandungan 
yang dinyatakan, kecuali ia seorang yang gila. Orang yang waras ten- 
tu tidak mengucapkan kata-kata kecuali ia mengetahui makna kan- 
dungan kata yang diucapkan. 


Firman Allah Ta'ala, 


Op 
“Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya” (OS. a01 
mah: 19) 

Allah Ta'ala telah menjamin kejelasan isi AlHJur'an melalui li- 
san Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau tidak usah 
membebani diri dengan menirukan malaikat Jibril Alaikissalam. 


akik 


«2 $ 
ora Sa ud 


Bab Memanjangkan Bacaan Huruf-huruf yang Panjang dalam 
Al-0ur an 


s5 bia dahi JS HA ES pa 33 Med GAS. to 
Je da lea Ja nang FU Aa 
NT 


5045. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin 
Hazim Al-Azdi telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah 
memberitahukan kepada kami, Ia berkata, “Aku pernah bertanya kepa- 
da Anas bin Malik mengenai bacaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, maka ia pun menjawab, “Bacaan beliau adalah memanjangkan se- 
kali huruf-huruf panjang.” 

(Hadits 5045 juga dicantumkan pada hadits nomor 5046). 


ja J6 38 35 aa Gas Ag PRE GAS. Oo. £1 
SAS seh da 5 Jo 213 LS Os 
Ka YEAR 35 al — 25 Sa — 3 
PA 
5046. Amr bin Ashim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ontadah, ia berkata, “Anas pernah 


ditanya, “Bagaimankah bacaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Ia pun menjawab, “Bacaan beliau adalah panjang.” Lalu ia pun mem- 
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baca, Bismillaahirrahmaanirrahiim. Anas menjelaskan, “Beliau me- 


manjangkan bacaan huruf lam dalam Bismillah, juga memanjangkan 
bacaan mim dalam Ar-Rahmaan, serta bacaan ha' dalam Ar-Rahiim.” 





Syarah Hadits 


Mad (memanjangkan bacaan huruf panjang) adalah bagian dari 
pembacaan secara tartil, karena di dalam bacaan mad ada semacam pe- 
nambahan huruf. Contoh, Bismillahi dengan membaca panjang lam di 
dalamnya, Ar-Rahman dengan membaca panjang mim di dalamnya dan 
Ar-Rahim dengan membaca panjang ha' di dalamnya. 

Intinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanjangkan ba- 
caannya saat membaca huruf-huruf mad. Bacaan panjang beliau ini bu- 
kan mad thabi'i yang merupakan bagian mad yang alamiah, karena mad 
thab''i bukan termasuk mad yang sejati, sebab tidak mungkin membaca 
mad thabi'i kecuali dengan dua harakat atau satu alif, Adapun bacaan 
panjang di sini melebihi mad thabi'i. Dengan model bacaan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ini kita mengetahui bahwa kaidah-kaidah 
ilmu tajwid yang ada perlu dikoreksi, karena mim dalam Ar-Rahman 
dan ha' dalam Ar-Rakim bagi mereka tidak dinamakan bacaan mad, teta- 
pi hanya mad thabi'i. Karenanya mereka membedakan bacaan ha' pada 
Ar-Rahim saat wagaf (berhenti) mereka memanjangkannya melebihi mad 
thabi'i, sementara mim dalam Ar-Rahman tidak dipanjangkan karena 
berada di tengah-tengah, buka dipinggir. 

Hadits ini juga menunjukkan keharusan membaca Al-YJur'an de- 
ngan tartil dan membaca panjang setiap huruf mad. Adapun yang 
bukan huruf mad maka tidak boleh dipanjangkan bacaannya, seperti 
memanjangkan hs' dalam bismillahi karena dapat merubah makna de- 
ngan adanya penambahan huruf. 


Dalam satu hadits Anas berkata, 
. “ 4 # “ a ? , 4 2. “ . # 
II PI AA pg GR AE EM LA OS 
Kl 3 Yg sela 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membaca basmalah 
baik dipermulaan surat ataupun dipenghujung surat. : 
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Penafian pembacaan basmalah ini dipahami dengan tidak menge- 
raskan bacaan basmalah. Bagaimana ini bisa terjadi, Al-Fatihah wajib 
dibaca dengan keras dan basmalah termasuk salah satu ayatnya? Da- 
lam hal ini pendapat yang benar adalah basmalah bukan bagian dari 
ayat-ayat dalam Al-Fatihah. Basmalah merupakan ayat yang indepen- 
den yang berfungsi memisah antara dua surat. 

Hadits ini juga menunjukkan kewajiban memperindah suara saat 
membaca Al-(Jur'an dan melagukannya, berbeda dengan membaca bu- 
ku-buku biasa. 


Menurut hemat saya bahwa mad (memanjangkan bacaan huruf), 
ghunnah (berdengung) dan lainnya termasuk bagian dari memperin- 
dah suara dan melagukan bacaan Al-Our'an. Ini semua bukan kebiasa- 
an orang-orang Arab dalam percakapan mereka maupun bacaan Al- 
Our'an mereka. 


€25 
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5047. Adam bin Abi Iyas telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Iyas telah memberitahukan kepada 
kami, Ja berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal berkata, 
“Aku pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al- 
(Jur an saat beliau berada di atas untanya yang berjalan. Ketika itu 
beliau membaca surat Al-Fath atau bagian dari surat Al-Fath dengan 
bacaan yang pelan seraya mengulang-ngulangnya.” 


Syarah Hadits 


Tarjt adalah usaha keras mengeluarkan suara huruf dari makh- 
raj-nya seakan keluar pantulan. Sebagian ulama menganggap tarji' ini 
diluar kontrol Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi itu terjadi 
karena faktor gerakan unta yang beliau tunggangi sehingga berpenga- 
ruh pada suara beliau. Yang benar bahwa pantulan suara itu disenga- 
ja oleh beliau, sehingga huruf-hurufnya seperti diulang-ulang. Hal ini 
diperkuat oleh penjelasan shahabat dan juga ungkapan perawi hadits 
ini, "Andai manusia tidak bergerombol seperti ini niscaya aku akan 
membacakan seperti yang beliau baca.” Ini menunjukkan bahwa tarji' 
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itu disengaja, bukan karena faktor gerakan unta dan yang lebih pen- 
ting adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang melagu- 
kan bacaan Al-Jur'an dengan menggunakan metode tarji' ini. 

Terkadang seseorang bisa khusyu' dan penuh penghayatan dalam 
membaca Al-Our'an dengan metode bacaan tertentu, bahkan boleh ja- 
di ia menangis. Ini seringkali kita dengar dan juga kita saksikan. Mung- 
kin saja Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemukan kekhu- 
syu'an dan dapat menghayati ayat yang dibaca dengan menggunakan 
metode tarji' seperti ini, sehingga saat itu beliau membacanya dengan 
cara tarjt 

Tanya: Apakah pembacaan dengan metode seperti itu dianjurkan? 

Jawab: Ya, jika menjadikan seseorang nyaman, khusyu' dan bah- 
kan menangis. Jadi, setiap hal yang menyebabkan bacaan menjadi khu- 
syu' maka itu lebih utama. 
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5048. Muhammad bin Khalaf Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Yahya Al-Himmani telah memberitahukan kepada kami, Buraid 
bin Abdullah bin Abi Burdah telah memberitahukan kepada kami, dari 
kakeknya, Abu Burdah, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda kepadanya, “Wahai Abu 
Musa, sesungguhnya kamu telah diberi Seruling dari seruling-seru- 
ling keluarga Nabi Dawud."2 


Syarah Hadits 

Tidak disangsikan ini merupakan pujian yang diberikan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Musa. Abu Musa 
yang bernama asli Abdullah bin Oais adalah shahabat yang tercatat di 
deretan orator-orator kenamaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan termasuk orang yang diberi suara yang indah dan merdu. Suatu 
malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengarkan bacaan 
Al-Ouran Abu Musa, maka beliau memujinya dengan bersabda, “Se- 
sungguhnya kamu telah diberi Seruling dari seruling-seruling keluarga Nabi 


80 HR. Muslim (nomor 793). 
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Dawud.” Abu Musa berkata,”Andai aku tahu engkau mendengarkan 
bacaanku, niscaya aku akan lebih memperindah lagi.”" 

Ini semua menunjukkan keharusan memerdukan suara saat mem- 
baca Al-Jur'an, karena dapat menarik seseorang untuk mendengar- 
kannya dan menjadikannya cinta kepada Al-Our'an. Setiap usaha yang 
menyebabkan seseorang lebih mencintai firman Allah Ta'ala, maka usa- 
ha itu sangat mulia dan terpuji. 

Jadi, jika seseorang secara pribadi atau suatu yayasan menyeleng- 
garakan perlombaan hapalan Al-Gur'an dengan menjanjikan hadiah 
yang besar, maka itu termasuk perbuatan terpuji dan berpahala, ka- 
rena dapat memotifasi untuk membaca, melancarkan dan mengasah 
kualitas baca A-Our'an. Tetapi menurut sebagian kalangan, hal baik 
ini terdapat sesuatu yang negatif, yaitu seseorang membaca Al-Our an 
dengan tujuan memperoleh hadiah, sehingga jauh dari kesan ikhlas. 

Jawabnya bahwa hal ini tidak serta merta menghilangkan keikh- 
lasan seseorang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah men- 
janjikan sesuatu dalam peperangan dengan bersabda, 


La AG M3 J3 Ya 


“Barangsiapa yang dapat membunuh musuh, maka ia berhak atas apa saja 
yang dibawa oleh musuh itu." 


Ini hadiah atau bukan? Jelas itu adalah hadiah yang sangat besar. 


Ulama menyatakan, bahwa boleh bagi seorang panglima perang 
menjanjikan suatu hadiah bagi siapa saja yang menunjukkan benteng 
musuh, menunjukkan jalan menyerang musuh, atau lainnya. Ini semua 
boleh dilakukan: karena kita adalah manusia yang jika dijanjikan sesua- 
tu yang berharga, maka semakin termotivasi dan bertambah semangat. 


Berkaitan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sdy Cr 
545 JT “Dari (seruling-seruling) keluarga Nabi Dawud” Sebagian ulama 
menyatakan bahwa artinya Abu Musa diberi suara semerdu suara 
Nabi Dawud Alaihissalam. Allah-lah yang memberi Nabi Dawud suara 
emas yang indah, sampai-sampai burung yang sedang terbang di ang- 
kasa berhenti mengepakkan sayapnya saat mendengar suara indahnya 
dan gunung-gunung ikut menirukan suara Nabi Dawud. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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le Ie - ” 

OH AA GNI 

“.- Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah berulang-ulang 
bersama Dawud...” (OS. Saba': 10). 

Tanya: Bagaimanakah hukumnya menggoyang-goyangkan tubuh 
atau kepala saat membaca Al-Gur'an? 

Jawab: Biasanya goyang-goyang itu di luar kontrol dan terjadi se- 
cara alamiah. Bahkan sebagian orang jika memaksakan diri menghen- 
tikan goyangannya, maka ia tidak akan bisa membaca dengan baik atau 
hapalannya tidak lancar. Jika seseorang telah terbiasa dengan goyang- 
goyang, maka sangat sulit meninggalkannya. 

Tanya: Lebih baik mana tidak membiasakannya atau menghen- 
tikannya? 

Jawab: Sebagian kalangan menyatakan bahwa yang lebih baik 
adalah tidak membiasakannyaj karena itu adalah cara-cara kaum su- 
fisme. Kaum sufisme saat berdzikir dengan bacaan-bacaan tertentu 
pasti menggoyang-goyangkan tubuhnya. Setiap kali ada bacaan yang 
mewarnai hatinya dan menggetarkan jiwanya, semakin dalam mere- 
ka menundukkan wajahnya. Bahkan sebagian dari mereka ada yang 
membawa cambuk yang dipukulkan ke tanah. Semakin debu itu mem- 
bumbung tinggi, mereka menganggap semakin besar pahalanya. Ini- 
lah yang mereka sebut dengan istilah taghbir (memukul tanah sam- 
pai debu berterbangan). Mereka memiliki dzikir-dzikir tertentu saat 
memukulkan cambuk itu yang mereka namakan dzikr at-taghbir. Saat 
membaca dzikir ini pesertanya diberi cambuk. Saat dimulai sang pim- 
piman berkata, “Jika sampai pada akhir bacaan ini maka pukulkanlah 
cambuk ini ke tanah. Semakin banyak debu yang naik, semakin besar 
pahalanya.” Maksudnya, saat mereka sampai pada bacaan tertentu me- 
reka memiliki emosional yang tinggi dibanding dengan bacaan lain- 
nya. 

Kalangan yang melarang menggoyang-goyangkan tubuh saat: 
membaca Al-()ur'an khawatir menyerupai kaum sufisme ini. Adapun 
jika gerakan itu bersifat alamiah, tidak dibuat-buat dan bisa mengor- 
trolnya maka itu tidak apa-apa. 
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Bab Orang yang Suka Mendengarkan Bacaan Al-Our' an dari 
Orang Lain 
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5049. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, Ia berkata, 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Abidah, dari Abdul- 
lah Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pernah bersabda padaku, “Bacakanlah Al-Ouran untukku.” Aku 
pun berkata, “Apakah aku akan membacakan untuk engkau, padahal 
Al-Our'an ini diturunkan kepada engkau?” Beliau bersabda, “Sesung- 
guhnya aku suka mendengarkannya dari orang lain.” 


Syarah Hadits 


Tanya: Apa faidahnya seseorang mendengarkan bacaan Al-Our- 
'an dari orang lain? 

Jawab: Faidahnya adalah pendengar lebih bisa menghayati kan- 
dungan Al-Our'an daripada gari' (orang yang membacanya), karena 
konsentrasi gari' hanya tercurah untuk bacaannya saja agar tidak salah. 
Tetapi pendengar lebih bisa menghayati maksud Al-OJur'an, karena 
dalam segi bacaan sudah dilakukan oleh gari' dengan sangat hati-hati. 
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Terkadang ada orang yang lebih khusyu' saat mendengarkan bacaan 
Al-Our'an dari orang lain. Tetapi terkadang pula sebaliknya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 Sa kt Si LI SA 
“Sesungguhnya aku suka mendengarkannya dari orang lain.” Beliau tidak 
bersabda, “Aku lebih suka mendengarkan daripada membaca sendi- 
ri. Sehingga tidak boleh kita mengatakan bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam lebih suka mendengar daripada membaca Al-Our- 
'an sendiri. Tetapi beliau suka jika mendengarkan dari orang lain. Ini 
adalah kenyataan dan tiada yang menyangsikan bahwa terkadang se- 
seorang Senang mendengarkan sesuatu dari orang lain. 


Perkataan Abdullah bin Mas'ud, “Apakah aku akan membacakan 
untuk engkau, padahal Al-GJur'an ini diturunkan kepada engkau?” 
tidak dimaksudkan untuk menolak permintaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tetapi hanya ingin tahu apa alasan beliau menyuruh- 
nya membacakan Al-OJuran. Tak diragukan bahwa Al-Jur'an ditu- 
runkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau lebih 
mengerti maksudnya. 

Jika seseorang memperindah suaranya saat membaca Al-Ouran 
dengan tujuan agar siapa pun yang mendengarnya akan mencintai Al- 
Jur'an, maka perbuatan itu sangat baik. Adapun orang yang bertu- 
juan mendapatkan pujian dari pendengarnya, maka itu perlu dikorek- 
Si: minimal ja kurang ikhlas. 
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Bab Perkataan Ahli Al-Gur an Kepada Pembaca, “Cukup!” 
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5050. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, 
dari Abidah, dari Abdullah bin Mas'ud, Ia berkata, "Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadaku, “Bacakanlah Al-Our- 
“an untukku.” Maka aku pun berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku 
akan membacanya untuk engkau, padahal kepada engkaulah Al-Jur- 
Yan diturunkan?” Beliau menjawab, “Iya.” Lalu aku pun membacakan 
surat An-Nisaa', hingga sampai pada ayat, “Dan bagaimanakah seki- 
ranya Kami mendatangkan manusia dari seluruh umat dengan seorang 
saksi, lalu kami mendatangkanmu sebagai saksi atas mereka.” (WS. 
An-Nisaa": 14) Maka beliau pun bersabda padaku, “Cukup.” Lalu aku 
menoleh ke arah beliau dan ternyata kedua matanya meneteskan air 
mata cukup deras." 


83 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya seseorang mengatakan, “Cu- 
kup”, "Sudah" atau yang lainnya saat Al-Our'an dibacakan untuknya. 
Hal ini tidak boleh diartikan bahwa orang itu tidak senang dengan Al- 
Our'an atau tidak suka mendengarnya. 





Jika seseorang memiliki radio yang sedang memperdengarkan ba- 
caan Al-Jur'an, lalu ia mematikannya, maka tidak boleh ditanyakan, 
“Mengapa kamu mematikannya?” karena setiap orang memiliki peker- 
jaan lain, kesibukan tertentu, bosan, atau karena yang lainnya. 

Bahkan kita menganjurkan untuk mematikan radio atau tape jika 
di antara kita ada orang yang tidak bisa diam atau banyak berting- 
kah dan bermain-main. Andai kita berkata kepada mereka, “Diam dan 
dengarkan Al-Our'an” niscaya berat bagi mereka menerima perkataan 
kita. Dalam kondisi seperti ini kami menganjurkan untuk menghenti- 
kan bacaan Al-4Juran sebagai upaya antisipasi adanya kesan mere- 
mehkan firman Allah Ta'ala. 

Tanya: Apakah seorang yang mematikan radio atau seorang yang 
sedang membaca Al-Jur'an harus menanti ayat itu sempurna, lalu 
mematikannya atau menghentikan bacaannya? 

Jawab: Tidak harus, bahkan ia boleh mematikannya di tengah- 
tengah ayat, tetapi yang lebih baik menunggu sampai ayat itu sempur- 
na atau dibaca pula ayat setelahnya yang berkaitan dengannya secara 
sempurna. Contohnya, firman Allah Ta'ala, 


OA AI GA NY HA) 

“Kecuali orang-orang yang melaksanakan shalat. mereka yang tetap setia me- 
laksanakan shalatnya.” (OS. Al-Ma'aarij: 22-23) 

Dalam hal ini yang utama adalah berhenti di akhir ayat. 

Tanya: Bagaimana hukum inshat (mendengarkan Al-9uran de- 
ngan seksama)? 

Jawab: Inshat hukumnya sunnah, tidak wajib kecuali mendengar- 
kan bacaan Imam shalat. 

Dalam hal ini mendengarkan Al-Ouran jelas berbeda dengan 
berbicara atau bermain-main. Artinya, saat Al-Our'an dibaca boleh ba- 


gi seseorang hanya diam dengan membawa kitab di tangannya atau 
diam dengan memikirkan hal lain selain Al-Gur'an. Akan tetapi jika 


: SYARAH SHAHIH Si 

186 AL-BUKHARI 6 2” 

A- )ur an dibaca, lalu kamu berbicara dengan tema selain Al-GJuran 
yang dibaca, maka kebolehannya perlu dianalisa kembali. 


Tanya: Sebagian orang membaca Al-Ouran, lalu berhenti pada 
ayat-ayat tertentu dan berdoa, apakah ini boleh? 

Jawab: Jika ia membaca ayat-ayat yang mengandung rahmat atau 
ayat-ayat yang mengharuskan meminta perlindungan, maka ia boleh 
berhenti dan berdoa, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam saat shalat malam". Adapun dalam shalat far- 
dhu, maka tidak ditemukan dalilnya. Jadi, dalam shalat fardhu hal itu 
boleh dilakukan, namun bukan merupakan sunnah. Sedang dalam 
shalat sunah, terlebih dalam shalat malam berdoa di tengah ayat-ayat 
itu hukumnya sunnah. 
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Bab Berapa Ayatkah Paling Minimal Seseorang Membaca Al- 
Our an? Dan Firman Allah, “.Maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Gur'an” (OS. Al-Muzzammil: 20) 
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5051. Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, bahwa Ibnu Syubrumah berkata kepadaku, “Aku berpikir, 
berapa ayatkah yang paling minimal dibaca oleh seseorang, namun aku 
tidak mendapatkan satu surat pun yang kurang dari tiga ayat. Karena 
itu, aku menyimpulkan bahwa tidak selayaknya bagi seseorang untuk 
membaca Al-Jur an kurang dari tiga ayat.” Ali berkata, “Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Manshur telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, bahwa Algamah te- 
lah mengabarkan kepadanya, dari Abu Mas'ud. Aku pun menemuinya 
saat ia melakukan thawaf di Baitullah. Lalu ia menyebutkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaih wa Sallam, “Barangsiapa yang membaca dua ayat 
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SYARAH SHAHIH "23, 





188 Ai-BUKHARI 6 &8” 
terakhir dari surat Al-Bagarah pada suatu malam, maka kedua ayat itu 
telah mencukupinya.” 

Syarah Hadits 


Argumentasi dengan hadits kedua ini sangat tepat dan sekali- 
gus membantah pendapat Ibnu Syubrumah. Artinya, seseorang bo- 
leh membaca Al-Jur'an hanya dua ayat saja atau tiga ayat, lalu diam. 
Bahkan ia boleh hanya membaca satu ayat saja, terlebih jika itu pan- 
jang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda bahwa 
barangsiapa yang membaca ayat Kursi pada suatu malam, maka ia 
senantiasa mendapat perlindungan dari Allah dan setan tidak akan 
mendekatinya sampai Subuh tiba." Hadits tentang masalah ini lebih 
kuat daripada dalil Ibru Mas'ud di atas, karena dalam hadits ini mem- 
baca hanya satu ayat pun itu boleh. 
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5052. Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-Mughirah, dari Mujahid, dari Abdul- 
lah bin Amr, Ia berkata, “Ayahku menikahkanku dengan seorang wa- 
nita terhormat. Lalu ayahku bertanya kepada menantunya mengenai 
suaminya. Maka sang menantu pun berkata, “Dia adalah laki-laki ter- 
baik, ta belum pernah bercampur denganku dan tidak juga pernah ma- 
kan bersamaku semenjak aku menemuinya.” Maka setelah selang bebe- 
rapa lama, ayahku pun mengadukan hal itu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda, “Bawalah ia kemari.” Maka aku 
pun datang menghadap beliau. Lalu beliau bersabda, “Bagaimanakah 
ibadah puasamu?” Aku menjawab, “Setiap hari.” Beliau bertanya lagi, 
“Lalu bagaimana dengan khataman Al-Jur'an-mu?” Aku menjawab, 
“Setiap malam.” Akhirnya beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari pada 
setiap bulan. Dan khatamkan Al-Jur'an sekali dalam sebulan.” Aku 
katakan, "Aku mampu lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Bila begitu, 
berpuasalah tiga hari dalam satu minggu.” Aku berkata, “Aku masih 
mampu lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Jika begitu, berbukalah dua 
hari dan berpuasalah sehari.” Aku katakan, “Aku masih mampu lebih 
dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah dengan puasa yang paling 
utama, yakni puasa Dawud, yaitu berpuasa sehari dan berbuka seha- 
ri. Dan khatamkanlah At-Our'an sekali dalam tujuh hari.” Abdullah 
berkata, " Andaikata saat itu aku menerima keringanan yang diberikan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dulu aku bisa melakukannya ka- 
rena aku masih kuat, tapi sekarang aku tidak kuasa.” Mujahid berka- 
ta, “Pada siang hari ia membacakan sepertujuh dari Al-Our'an kepada 
keluarganya. Sementara ayat yang akan ia baca pada malam hari ia 
siapkan pada siang hari juga agar nanti lebih mudah. Dan bila ingin 
memperoleh kekuatan, maka ia akan berbuka beberapa hari dan meng- 
hitungnya, lalu ia berpuasa sebanyak itu pula, sebab ia tak senang me- 





190 
) ninggalkan sesuatu yang menjadi kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sampai beliau wafat.“ 


Abu Abdullah Al-Bukhari berkata, “Dan sebagian mereka berkata, “Ti- 
ga, lima, dan yang terbanyak adalah tujuh hari.” 
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5053. Sa'ad bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Muhammad bin Ab- 
durrahman, dari Abu Salamah, dari Abdullah bin Amr, Ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Dalam berapa ha- 
rikah kamu membaca (mengkhatamkan) Al-Our' an?” 
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5054. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Musa telah 
memberitahukan kepada kami, dari Syaiban, dari Yahya, dari Muham- 
mad bin Abdurrahman, pelayan bani Zuhrah, dari Abu Salamah, Ia 
berkata, -dan aku menduga ia berkata,- “Aku mendengar dari Abu 
Salamah, dari Abdullah bin Amr, Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Khatamkanlah Al-Gur'an dalam satu bu- 
lan.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku mampu lebih dari itu.” Beliau 
bersabda, “Jika begitu khatamkan dalam tujuh hari, dan janganlah 
melewati batas itu." 


86 HR. Muslim (nomor 1159). 
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Syarah Hadits 


Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata, “Perkataan 
Abdullah bin Amr, “Ayahku menikahkanku dengan seorang wanita terhor- 
mat” yaitu Ummu Muhammad binti Mahmiyah bin Juz' Az-Zabidi, se- 
bagaimana penjelasan Ibnu Sa'ad. Menurut Imam Ahmad warita itu 
dari Ouraisy. Kemungkinan besar pihak wanita-lah yang menentukan 
calon suaminya. 

Perkataan sang menantu, “Dia adalah laki-laki terbaik, ia belum pernah 
bercampur denganku dan tidak juga pernah makan bersamaku semenjak aku 
menemuinya.” Wanita ini menggunakan kata-kata metaforik untuk 
menggambarkan bahwa suaminya tidak pernah berhubungan badan 
dengannya dan juga tidak pernah makan di rumah, sehingga ia harus 
menyediakan air untuk bersucinya. Jawaban ini juga bisa menggam- 
barkan shalat malam suaminya dan puasanya pada siang hari, sehing- 
ga tidak ada kesempatan bercampur dengannya dan makan siang di 
rumah. 


Terdapat penambahan dalam riwayat Ahmad bin Hanpbal, "Dari 
Husyaim, dari Mughirah dan Hushain, dari Mujahid, “Maka ayah memara- 
hiku dan berkata, “Aku menikahkanmu dengan wanita Juraisy, tetapi kamu 
menelantarkannya." Ketika tindakan anaknya, Abdullah bin Amr itu tidak ber- 
henti dan ia khawatir anaknya berdosa karena tidak memenuhi hak- istrinya, 
maka ia melaporkannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau bersabda, “Temukan ia denganku.” Abdullah berkata, "Maka aku pun 
menemui beliau.” Beliau bertanya, “Bagaimanakah shalat malammu, wahai 
Abdullah!,” Aku menjawab, “Aku shalat malam setiap hari.” Beliau bertanya, 
"Bagaimana kamu mengkhatamkan Al-Jur'an?” Aku menjawab, “Aku meng- 
khatamkannya setiap malam.” Beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari dalam 
sebulan dan khatamkan Al-Ouran sekali dalam sebulan.” Abdullah berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku kuat lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah 
tiga hari dalam sepekan.” Abdullah berkata, “Aku kuat lebih dari itu." Beliau 
bersabda, “Berbukalah dua hari dan berpuasalah sehari.” Aku berkata, "Aku 
kuat lebih dari itu.” 

Dalam hal ini Ad-Dawudi menemukan kejanggalan karena pua- 
sa tiga hari dalam sepekan lebih banyak daripada berbuka dua hari 
dan berpuasa sehari, padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ingin Abdullah tidak banyak-banyak dalam menjalankan puasa. Al- 
Hafidz Ibnu Hajar menjawab kejanggalan ini dengan mengangkat sa- 
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tu kemungkinan bahwa perawi menceritakan dialog ini secara tidak 
berurutan. i 


Perkataannya, “Aku kuat lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah 
tiga hari dalam sepekan.” Abdullah berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku kuat lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Berbukalah dua hari dan berpuasalah 
sehari.” 

(Manakah yang lebih banyak puasa, puasa tiga hari dalam sepe- 
kan ataukah berbuka dua hari, lalu berpuasa sehari? Mari kita hitung, 
sabtu dan ahad tidak berpuasa, lalu hari senin berpuasa: sekali puasa. 
Pada hari selasa dan rabu tidak berpuasa, Jalu hari kamis berpuasa. 
Hari jum'at tidak berpuasa lagi. Jadi, dalam sepekan hanya berpuasa 
dua hari saja. Benar apa yang diungkapkan oleh Al-Hafidz bahwa pera- 
wi menyebutkan dialog ini tidak berurutan, karena sejak awal beliau 
menawarkan dari yang paling ringan. 


Kasus ini menunjukkan bahwa perawi dalam kitab Shahih Al- 
Bukhari dan Shahih Muslim pun melakukan kekeliruan. Inilah yang ha- 
rus dipahami oleh para mahasiswa, terutama mahasiswa yang berada 
di jurusan ilmu hadits, bahwa jangan sepenuhnya bergantung pada 
kevalidan sanad atau kevalidan perawi, karena manusia pasti mela- 
kukan kekeliruan, tetapi hendaknya berpatokan pada kaidah-kaidah 
umum syari'at dan hadits-hadits pokok.I8 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Berpuasa- 
lah dengan puasa yang paling utama, yakni puasa Dawud, yaitu berpuasa 
sehari dan berbuka sehari. Dan khatamkanlah Al-Our'an sekali dalam tujuh 
hari.” Abdullah berkata, “Andaikata saat itu aku menerima keringanan yang 
diberikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dulu aku bisa melakkannya ka- 
rena aku masih kuat, tapi sekarang aku tidak kuasa.” Mujahid berkata, “Pada 
siang hari ia membacakan sepertujuh dari Al-Our'an kepada keluarganya. Se- 
mentara ayat yang akan ia baca pada malam hari ia siapkan pada siang hari 
juga agar nanti lebih mudah. Dan bila ingin memperoleh kekuatan, maka 12 
akan berbuka beberapa hari dan menghitungnya, lalu ia berpuasa sebanyak itu 
pula, sebab ia tak senang meninggalkan sesuatu yang menjadi kebiasaan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai beliau wafat.” 


Perkataannya, “Abu Abdillah Al-Bukhari berkata, “Dan sebagian me- 
reka berkata, “Tiga, lima, dan yang terbanyak adalah tujuh hari.” Kata-kata 
ini tidak ditemukan dalam riwayat Abu Al-Wagt, Abu Dzar, dan Ibnu 


88 Kalimat yang terdapat di dalam kurung merupakan perkataan Syaikh Ibnu 
Utsaimin Rahimahultah. 
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Asakir. Kemungkinan besar Imam Al-Bukhari mengatakan ini berda- 
sarkan riwayat Syu'bah, dari Mughirah dengan sanad di atas. 


Di dalam Musnad Ad-Darimi diriwayatkan dari jalur Abu Farwah, 
Urwah bin Al-Harits Al-Juhani, dari Abdullah bin Umar, Ia berkata, 
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, dalam berapa hari kami mengkhatamkan Al- 
Our'an?" Beliau bersabda, “ Khatamkanlah dalam sebulan.” Aku berkata, “Aku 
kuat lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Khatamkanlah dalam dua puluh lima 
hari.” Aku berkata, “Aku kuat lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Khatamkanlah 
dalam lima hari.” Aku berkata, “Aku kuat lebih dari itu.” Beliau bersabda, 
“Tidak.” 

Sementara dalam riwayat lain dinyatakan, “Beliau bersabda, “Kha- 
tamkanlah dalam sebulan.” Aku berkata, “Aku kuat lebih dari itu.” Beliau ber- 
sabda, “Maka hatamkanlah dalam setiap sepuluh hari." Aku berkata, “Aku me- 
rasa kuat lebih dari itu." Salah satu perawi, Hushatn atau Mughtrah berkata, 
“Beliau bersabda, “Maka khatamkanlah setiap tiga hari.” 


Di dalam riwayat Abu Dawud dan At-Tirmidzi yang shahih dari 
jalur Yazid bin Abdullah bin Asy-Syukhair, dari Abdullah bin Amr di- 
sebutkan, “Tidaklah paham orang yang mengkhatamkan Al-Our an dalam 
waktu kurang dari tiga hari." 

Di dalam riwayat Said bin Manshur dengan sanad yang shahih, da- 
tri Ibnu Mas'ud, “Khatamkanlah Al-Jur'an dalam waktu tujuh hari dan ja- 
ngan khatamkan kurang dari tiga hari.” Demikianlah perkataan Ibnu Ha- 
jar. 

Intinya, waktu terbaik mengkhatamkan Al-Jur'an adalah tiga 
hari, lima hari, atau tujuh hari. Tetapi menurut mayoritas perawi yang 
terbaik adalah khatam dalam tujuh hari. Ketentuan ini berlaku untuk 
khataman yang bersifat rutinan dan kontinyu. Adapun untuk saat-saat 
kondisional, seperti dalam bulan Ramadhan, maka seseorang boleh 
mengkhatamkan Al-Our'an kurang dari ketentuan hari di atas, kare- 
na bulan Ramadhan adalah bulan A-Our'an. Kalangan salaf berhasil 
mengkhatamkan Al-Our'an beberapa kali dalam bulan ini. Dalam hal 
ini ada perbedaan mendasar antara hal-hal yang bersifat kontinyu dan 
hal-hal yang bersifat kondisional, bahwa dimaafkan hal-hal yang di- 
lakukan dalam kondisi tertentu yang tidak dimaafkan dalam kondisi 
normal. 
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GP eh GP SE JA ON PU sii Al AS. 00 2.0 


Pa » 


IE oi AE HA Ya AA Ki JB AI KE Jia 
BEA IP AS IP SA Gas dag lean Jep 
AI Je Ai X3 hah YP pa) IP MSI 3 
seal P3 AA SA GA BIS ia Jar 
35 Ha jaman Bonang Ag 
Si Pa S Je ssi SE Sae Sd Hi S3 JG IE 3 
NE bl aa IA 


aj 2 Pi 


Oa AE pa | Kar ima 
Oey eta 215 Una PAS J dB 


5055. Shadagah telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Sufyan, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Abi- 
dah, dari Abdullah bin Mas'ud, Yahya berkata, “Sebagian riwayat ha- 
dits berasal dari jalur Amr bin Murrah."-1a berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku.” Musaddad telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Yahya, dari Sufyan, dari Al-A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah bin Mas'ud. -AI-A'masy berkata, 
“Sebagian riwayat hadits yang berasal dari jalur Amr bin Murrah me- 
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nyebutkan, telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim, dari ba- 
paknya, dari Abu Adh-Dhuha, dari Abdullah bin Mas'ud-, Ia berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacakaniah 
Al-Jur'an untukku.” Aku pun berkata, “Aku membacakannya untuk 
engkau, padahal kepada engkau Al-Our'an itu diturunkan? “ Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku suka mendengarnya dari orang lain.” 
Dan aku pun membacakan surat An-Nisaa" dan ketika sampai pada 
ayat, “Dan bagaimanakah sekiranya Kami mendatangkan manusia 
dari seluruh umat dengan seorang saksi, lalu kami mendatangkanmu 
sebagai saksi atas mereka.” ((9S. An-Nisaa ': 41) maka beliau bersabda 
kepadaku, “Cukup.” Dan aku melihat kedua mata beliau meneteskan 
airnya.” 


Syarah Hadits 


Firman Allah Ta'ala, K3 “Dan bagaimanakah.." kata istifham (per- 
tanyaan) yang berfungsi takjub dan sakral. Maksudnya, Allah Ta'ala 
mengingatkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
hari agung saat didatangkan Nabi sebagai saksi atas umat-umatnya. Pa- 
ra Rasul kelak akan menjadi saksi bagi umatnya masing-masing, lalu 
disusul para ulama. Allah Ta'ala berfirman, 


Yah 


SK ED Ci Kera FA Kor inn KG 


Okaee 


“Dan bagaimanakah sekiranya Kami mendatangkan manusia dari seluruh 
umat dengan seorang saksi, lalu Kami mendatangkanmu sebagai saksi a atas 
mereka” (OS. An-Nisaa': 41). 


Bagaimanakah situasi saat itu? Maka Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pun menangis tersedu saat membayangkan situasi yang 
sakral itu dan kondisi umatnya kelak. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam akan menjadi saksi pengakuan umatnya bahwa beliau telah 
menyampaikan risalah dan juga menjadi saksi bahwa mereka telah 
menerima risalah yang disampaikan oleh beliau. Sebelumnya Allah 
. menyaksikan umat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakui 
bahwa beliau telah menyampaikan risalah dalam situasi yang sakral, 
yaitu di Arafah. Saat itu beliau bertanya kepada kaum muslimin, "Apa- 
kah aku telah menyampaikan risalah?” Mereka semua menjawab, “Iya.” 
Beliau mengulanginya lagi, “Apakah aku telah menyampaikannya?” Mere- 
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ka menjawab, “Iya.” Beliau mengulanginya tiga kali sambil menga- 
cungkan jari telunjuknya ke atas dan bersabda, "Ya Allah, saksikanlah.” 
Kita juga menyaksikan bahwa beliau telah menyampaikan risalah de- 
ngan sangat jelas sekali. Bagaimanakah situasi saat hari Kiamat dan 
beliau didatangkan sebagai saksi atas umatnya? Tentu situasi yang sa- 
ngat dramatis, karena tiada yang bisa selamat kecuali orang yang dise- 
lamatkan oleh Allah Ta'ala. Semoga Allah menyelamatkan kita semua 
kelak saat hari Kiamat. Amin. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menangis tersedu karena 
membayangkan situasi yang menegangkan ini dan beliau bersabda 
kepada Ibnu Mas'ud, “Cukup.” 


Hadits ini menunjukkan tidak disyariatkannya membaca Shada- 
gallahul 'Adzim (Maha benar Allah Yang Mahaagung) saat mengakhiri 
pembacaan Al-Our'an. Hal ini berbeda dengan kebiasaan yang dibuat 
oleh para gari' saat ini. Sesungguhnya hal ini tidak ada dalilnya. Teta- 
pi jika kamu mengingatkan orang awam dengan berkata, “Membaca 
shadngallahul adzim adalah bid'ah,” maka ia akan menghardikmu de- 
ngan berkata, “Maha suci Allah, apakah Allah tidak jujur, padahal Dia 
berfirman, 


& 
AN 
“Katakanlah, Mahabenar Allah...” (OS. Ali Imran: 95). Bagaimanakah 
kamu anti dengan kalimat Shadagallahul “Adzim?” 

Pertanyaannya, apakah firman Allah, “Katakanlah, Mahabenar Allah” 
(OS. Ali Imran: 95) berarti setiap kali mengakhiri Al-Gur'an harus 
dibaca? Selamanya tidak. Kandungan firman ini seperti sabda Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Ken era eta Ega Late It aU. 

SAS) AGEN GA) SAE Sami CA) Bap 
“Maha benar Allah dengan janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan mengalah- 
kan musuh-musuh-Nya sendiri.”2 

Jadi, ayat di atas tidak sesuai dengan keinginan kalangan awam. 

Tanya: Mengapa kita tidak mengakhiri baca Al-Our an dengan ka- 
limat shadagallah, mengingat firman Allah Ta'ala pasti benar?. 
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Jawab: Karena tidak ada dalilnya. Cukup untuk menafikan setiap 
ibadah yang dibuat-buat dengan menyatakan, “Tidak ada dalilnya” ka- 
rena hukum asal ibadah adalah dilarang. Kalimat shadagallah termasuk 
ibadah, karena merupakan pujian untuk Allah dan setiap pujian un- 
tuk Allah adalah ibadah. Kemudian terkadang ayat terakhir yang diba- 
ca bukan ayat yang mengandung kabar yang harus dibenarkan, tetapi 
merupakan ayat yang berisi perintah, seperti firman Allah Ta'ala, 


“yg #4 K3 “i # kt “3 . 
SENI KR, PALI EH AK Gal Re 


"AA 
(Mn) Las LA 
"Wahai orang-orang yang beriman! Ruku'lah, sujudlah, dan sembahlah 
Tuhanmu: dan berbuatlah kebaikan niscaya kamu beruntung.” (OS. Al-Hajj: 
77) 

Dan firman Allah Ta'ala, 

Yr Tanah KB 
“Sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya: dan sujudlah serta 
dekatkanlah (dirimu kepada Allah)” (OS. Al-Alag: 19). 

Jadi, ayat-ayat seperti tidak pas diakhiri dengan kalimat Shada- 
gallahul Adzim, tetapi lebih pas dengan kata sam'an wa tha'ah (kami 
mendengar dan menaatinya). 

Intinya, hadits ini dan hadits-hadits semisalnya seperti hadits ri- 
wayat Zaid bin Tsabit bahwa ia membacakan surat An-Najm untuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi beliau tidak melakukan 
sujud tilawah,” dan ia juga tidak mengakhiri bacaannya dengan uca- 
pan Shadagallahul Adzim. 

Tanya: Apakah disyaratkan menghadap kiblat saat membaca Al- 
Guran? 

Jawab: Saya tidak mengetahui daliinya, tetapi para ulama fikih 
menyatakan bahwa menghadap kiblat saat membaca Al-Jur'an hu- 
kumnya sunnah. Mereka berargumentasi dengan suatu kaidah, bahwa 
menghadap kiblat dianjurkan saat melakukan segala ibadah, kecuali 
ada dalil yang mengharuskan atau melarangnya. Tetapi secara pribadi 
saya kurang sepakat dengan keputusan hukum ini. 
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Tanya: Manakah yang lebih utama bagi seorang guru yang men- 
dengar ayat sajadah dibaca saat mengajar, bersujud atau meneruskan 
pelajarannya? 

Jawab: Guru tersebut boleh bersujud atau meninggalkannya. Iru 
semua jika tidak sampai terjadi kegaduhan, seperti kegiatan belajar me- 
ngajar yang dilakukan di masjid. Tetapi jika terjadi kegaduhan lanta- 
ran melaksanakan sujud tilawah, seperti di sekolah yang tentunya me- 
reka duduk di kursi, maka tidak dianjurkan sujud tilawah, mengingat 
masalah sujud tilawah ini sangat fleksibel. 
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5056. Oais bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibrahim, dari Abidah As-Salmani, dari Abdullah bm 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda kepadaku, “Bacalah Al-(Jur'an untukku.” Aku 
pun berkata, “Bagaimana aku membacakannya untuk engkau, padahal 


kepada engkaulah Al-Our'an itu diturunkan?" Beliau bersabda, " Se- 
sungguhnya aku suka mendengarnya dari orang lain.” 


Syarah Hadits 
Disebutkan dalam satu hadits, 


BSE 
“Tika tidak dapat menangis (saat membaca Al-Gur'an) maka berpura-puralak 
menangis. 





91 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Saya tidak tahu kapasitas hadits ini, tetapi saya yakin hadits ini 

dha'if. Berpura-pura menangis boleh dilakukan jika seseorang sendi- 

rian. Adapun jika berada di tengah-tengah banyak orang dan dikha- 

watirkan pamer, maka lebih baik tidak melakukannya. 


Skak 


K3 
“ si u Kejora BI S3 SA Si pg 


Bab Dosa Orang yang Pamer dengan Bacaan Al-0ur' an, Makan 
dengannya, Atau Sombong dengannya 


Imam Al-Bukhari mengangkat tema ini setelah tema menangis 

karena membaca Al-Our'an, karena menangis itu bisa menyebabkan 
timbulnya sifat pamer. 
—— Perkataannya, “Orang yang pamer dengan bacaan Al-Jur an, ma- 
kan dengannya.” Maksudnya, dengan Al-Jur an seseorang mengha- 
rapkan diberi sesuatu. Para penghapal Al-ur an dahulu duduk di 
Masjidil Haram dengan membuat kelompok yang berjumlah sepuluh 
orang, lima belas, enam belas, atau tujuh belas orang sambil membaca 
Al-Ouran dengan tujuan orang-orang yang melihatnya memberi se- 
dekah. Intinya, mereka mencari makan dengan Al-(Jur an. Mereka ti- 
dak bertujuan dengan bacaan Al-Jur'annya kecuali mengharap belas 
kasihan dan uluran tangan manusia. 

Perkataannya, “Sombong dengannya.” Maksudnya, orang itu 
membaca Al-Our'an di hadapan umat manusia dengan penuh keang- 
kuhan, kecongkakan, dan kesombongan. Orang ini juga tidak akan 
mendapatkan pahala di akhirat kelak. 
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5057. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Khaitsamah, dari Suwaid bin Ghaflah, bahwa Ali 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Pada akhir zaman kelak akan ada suatu kaum 
yang muda usianya lagi bodoh. Mereka berkata-kata dengan kebaikan, 
akan tetapi mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah melun- 
cur dari busurnya. Keimanan mereka tidaklah melewati batas tenggo- 
rokan. Untuk itu, di mana pun kalian menemukannya, maka bunuhlah 


mereka: karena sesungguhnya membunuh mereka berpahala, bagi siapa 
saja yang membunuh mereka kelak di hari Kiamat.”“ 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (SEN Ai MLM 3GxS F3 
“Ada suatu kaum yang muda usianya lagi bodoh.” Yakni umurnya masih 
belia dan tidak bernalar, tetapi mereka pandai berbicara. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 53 d3 3 Ha Se b 3 55 “Mere- 
ka berkata-kata dengan kebaikan.” Maksudnya, mereka berbicara dengan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini merupakan satu pe- 
nafsiran. 

Penafsiran lainnya adalah mereka mengucapkan kata-kata yang 
disangka pendengarnya sebagai kata-kata manusia terbaik: karena ke- 
fasihannya dan keindahannya. 

Jadi, sabda di atas memiliki dua penafsiran, 


e Pertama, mereka menggunakan sabda-sabda Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam. 

e Kedua, mereka menggunakan kata-kata yang mampu menyihir 
pendengarnya, sehingga ia mengira pengucapnya adalah manusia 
pilihan yang memiliki kefasihan dan keindahan tutur kata. 

Namun mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah yang 
melesat dari busurnya. Anak panah jika telah mengenai target, maka 
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ja merobeknya, lalu menembusnya dengan cepat. Begitulah gambaran 
mereka dalam beragama. Mereka laksana masuk Islam dan keluar 
darinya secepat kilat. Semoga Allah menyelamatkan kita dari hal yang 
demikian. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (KA AS JAS Y 
“Keimanan mereka tidaklah melewati batas tenggorokan.” Maksudnya, iman 
mereka hanya di mulut, tidak merasuk ke dalam relung hati, meski- 
pun mereka bertutur kata yang indah dan sarat kebaikan, tetapi tidak 
dilandasi dengan keimanan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ah J5 & Pa LSG “Dimana 
pun kalian menemukannya, maka bunuhlah mereka” sekalipun mendapati 
mereka pada bulan-bulan yang dimuliakan (Asyhur Al-Hurum), mere- 
ka tetap boleh dibunuh. Kenapa? 

Jawabnya, karena merekalah yang membahayakan umat manu- 
sia, mengingat kata-katanya yang manis dapat memengaruhi pende- 
ngarnya, lalu menjerumuskannya. 

Namun, hadits ini mengandung problem yang besar, di satu Sisi 
kita diperintah menghukumi dengan bertendensi sesuatu yang nam- 
pak. Kita tidak diperintah menelisik sesuatu yang tidak nampak. Lalu 
bagaimana kita mengetahui hakikat keadaan mereka? Sementara me- 
reka menampakkan kebaikan! : 


Kita harus mempelajari tindak tanduk dan sikap mereka dengan 
seksama. Mereka memiliki beberapa pertanda. Yang paling jelas ada- 
lah mereka mengkafirkan kaum muslimin, karena mereka memiliki 
metode tertentu di mana siapa saja yang tidak mengikutinya, maka ia 
dianggap telah kafir. Mereka senantiasa menampakkan keislaman dan 
mengucapkan kata-kata terbaik, tetapi keimanan itu tidak sampai me- 
nyentuh hati mereka. 

Tanya: Apakah hukuman mati untuk mereka diserahkan kepada 
negara atau bebas dilakukan oleh individu kaum muslimin. Artinya, 
ketika saya mengetahui orang dengan ciri-ciri tersebut, maka saya akan 
membunuhnya? 

Jawab: Penegakan hukum dan memerangi kaum murtad adalah 
tanggung jawab negara. Tidak boleh seseorang menyerobot kewena- 
ngan ini selamanya, karena jika setiap orang boleh membunuh orang 
yang dicurigai halal darahnya, niscaya akan terjadi kekacauan yang 
luar biasa dan banyak pembunuhan dengan dalih hala! darahnya. 
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Ulama berselisih pendapat apakah mereka telah kafir atau tidak? 
Mayoritas ulama berpendapat mereka tidak sampai dihukumi kafir. 
Mereka hanya berijtihad dan salah. Diceritakan bahwa Ali bin Abi 
Thalib ditanya tentang mereka, “Apakah mereka telah kafir atau ti- 
dak?” Ia menjawab, “Mereka lari dari kekafiran.” Masalah ini masih di- 
perdebatkan dikalangan ulama dan merupakan masalah lama. Pemba- 
hasan yang luas dan mendalam dapat dilihat dalam kitab Syarah Mun- 
faga Al-Akhbar karya imam Asy-Syaukani dan kitab Al-Fatawa karya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


PIA ASP Ur Sig YM 3 Cas. O. OA 
Hi PB JI Pa aa 
bts ye DESA S1 gn Gi kas NP G3 PA 
a33 GB S3 GA jadi dada Ja das 
AA G3 SAE dan SA R5 SAS 


Ao 


HALUS oa Ip OI BAE TA 033 
AB 3 JAN UB sg SE JAN Gp EL In Do | 
SA IS BP BM PA ES ea 


5058. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Muhammad 
bin Ibrahim bin Al-Harits At-Taimi, dari Abu Salamah bin Abdurrah- 
man, dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan 
ada suatu kaum di tengah-tengah kalian yang kalian akan meremehkan 
shalat kalian bila melihat shalat mereka, puasa kalian jika melihat puasa 
mereka, serta amal kebaikan kalian jika melihat amal kebaikan mere- 
ka. Mereka membaca Al-Jur'an, namun bacaan mereka tidak sampai 
melewati batas tenggorokan. Mereka keluar dari Islam sebagaimana 
anak panah yang melesat dari busurnya. Seseorang berusaha melihat 
ujung anak panah itu, namun ia tidak mendapatkan sesuatu. Kemu- 
dian melihat pada tempatnya, namun juga tak menemukannya, lalu 
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ia melihat pada bulunya, tetapi tidak melihatnya juga. Ia pun saling 
berselisih mengenai keberadaan anak panah itu. 


Syarah Hadits 


Maksudnya, kecepatan melesat anak panah itu sangat hebat 
sampai tidak terkena darah. Panah itu menembus tubuh, lalu keluar 
dengan bersih, tanpa ada darah yang menempel. Ini menunjukkan be- 
tapa cepatnya anak panah itu menembus tubuh. Begitulah gambaran 
keimanan mereka yang cepat hilang tak berbekas. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan gambaran 
bahwa shalat kita tidak bisa dibandingkan dengan shalat mereka. Hal 
ini menunjukkan bahwa iman itu tempatnya di hati, bukan dilihat 
dari amal kebajikan yang nampak. Kalangan Khawarij dalam hadits 
ini sangat taat beribadah: jika kamu melihat shalat mereka pasti kamu 
berkata, “Shalatku tidak ada apa-apanya jika dibandingkan dengan 
shalatnya: jika kamu melihat puasa mereka pasti kamu berucap, "Pua- 
saku tidak sebanding dengan puasanya,” begitu juga perbuatan baik 
lainnya. Pokoknya apa pun amal kebaikan yang mereka lakukan jika 
kita bandingkan dengan amal kebaikan kita tentu sangat jauh sekali. 
Na-mun demikian, keimanan mereka tidak sampai melewati tenggo- 
rokannya. Karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


prt SAS ST daa 


"Mereka membaca Al-Our'an namun bacaan mereka tidak sampai melewati 
batas tenggorokan.” 

Waspadalah kalian semua, apakah Al-Our'an yang kalian baca 
menembus ke dalam hati kalian dan memengaruhinya? Jika demikian 
keberadaannya, maka bersyukurlah atas kenikmatan ini. Tetapi jika 
sebaliknya, maka berhati-hatilah agar tidak seperti mereka, meskipun 
satu ciri saja yang kita miliki tidak otomatis menjadikan kita seperti 
mereka. 

Karenanya, jika seseorang membaca firman Allah Ta'ala, 


Pi 2 3 


Set aa GAN YAA PGA AAU Ka GA Mop WAS, K5 Jaa 
(O .A se 
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“Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu ten- 
tang orang yang paling rugi perbuatannya?” (Yaitu) orang yang sia-sia per- 
buatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah berbuat 
sebaik-baiknya.” (OS. Al-Kahfi: 104) 

Maka ayat ini menunjuk pada sekelompok orang yang melakukan 
perbuatan buruk yang dianggap baik. 





Seseorang menyanggah dengan berkata, “Argumentasi dengan 
ayat ini tidak benar karena dalam ayat setelahnya Allah mengidenti- 
fikasi mereka dengan firman-Nya, 


Pi an et aa uap “4 

Da aa PLAN Ag 

“Mereka itu adalah orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka dan 

(tidak percaya) terhadap pertemuan dengan-Nya...” (OS. Al-Kahf: 105) se- 

mentara orang-orang yang ditunjuk itu tidak kafir, tetapi kaum mus- 
lim, bagaimanakah menjawabnya? 

Jawabnya, bahwa mereka telah melakukan sebagian dari perbua- 
tan yang tercela itu. Orang yang paling merugi terkadang ditujukan 
pada orang kafir. Tetapi orang yang melakukan perbuatan yang tidak 
sampai kepada kekafiran, maka ia tetap terkena bagian dari ayat ini. 
Karenanya, Sufyan bin Uyainah Rahimahullah berkata, " Ulama kita yang 
rusak di dalam dirinya ada keserupaan dengan orang Yahudi.” Begitu 
juga jika kita menyaksikan seseorang mendengki orang lain karena 
karuria Allah yang dilimpahkan kepadanya, maka kita menyebutnya 
telah terjangkiti penyakit yang menyerupai dengan orang Yahudi. Se- 
rupa tidak mesti sama dalam segala hal. 

Intinya, mereka membaca Al-Our an tetapi bacaannya tidak sam- 
pai batas pangkal tenggorokannya. Untuk itu, pikirkanlah dirimu, apa- 
kah Al-Gur'an yang kamu baca menembus hatimu dan mewarnainya 
atau Al-Ouran itu kamu baca tidak sampai melewati tenggorokan- 
mu? Dalam hal ini kaum muslimin wajib waspada. Sungguh kita sering 
mendengar hadits-hadits seperti ini dan memengaruhi jiwa kita saat 
itu, lantas kita lupa. 

Tanya: Apakah orang yang mengkafirkan kaum muslimin itu ka- 
ir? 

Jawab: Diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa seseorang yang mengkafirkan orang mukmin padahal orang 
mukmin (yang dituduh kafir) tersebut tidak kafir, maka kekafiran itu 
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berbalik kepada dirinya sendiri (si penuduh). Tetapi kita harus tahu 
perbedaan antara ucapan dan orang yang mengucapkannya, karena 
terkadang orang yang menuduh itu memiliki persangkaan yang kuat 
bahwa orang itu telah kafir. Berbeda dengan seseorang yang tidak se- 
nang, lalu berani mengafirkan orang yang tidak disenangi itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Oa Heal Ian SN 311 KS SY oa 5 3x3 
“Mereka keluar dari agama Islam sebagaimana anak panah yang melesat dari 
busurnya.” Maksudnya, mereka keluar dari Islam secepat kilat seperti 
melesatnya anak panah setelah menembus tubuh sehingga tidak ada 
darah yang menempel sama sekali. 





Tanya: Apakah mereka ada yang diampuni? 

Jawab: Sesungguhnya dalam hal ijtihad (ta'wil) ini ada sebagian 
orang yang diampuni, yaitu orang yang samar dan tidak bisa mem- 
bedakan antara yang benar dan yang salah. 


Pj PB GR SA 3 AA Ghe. 04 
Li dah 5 Bai cah ul sis Ag Jas 515 
3, SE eh AS 0 Ja SA KEY ca 
“ p, 4 
Pai eh 4 TS Sk AI SAI AI J3 
JI gak UI Oia Iis 9 ali SA 53 
wA 21 
Png 
5059, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas bin 
Malik, dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Seorang mukmin yang membaca Al-Jur an dan mengamal- 


kannya adalah bagaikan buah utrujah, rasanya lezat dan baunya ju- 
ga sedap. Dan orang mukmin yang tidak membaca Al-Juran namun 
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mengamalkannya seperti buah kurma, rasanya manis tetapi tidak ada 
baunya. Sedangkan perumpamaan orang munafik yang membaca Al- 
Our'an adalah seperti Ar-Raihanah, aromanya sedap tetapi rasanya 
pahit. Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al- 
Ouran adalah seperti Al-Hanzhalah, rasanya pahit dan baunya juga 
busuk. "Y 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah saya jelaskan sebelumnya dan sisi kecocokan me- 
reka dengan contoh-contoh yang ada. Bukti dari hal ini adalah sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sedangkan perumpamaan orang muna- 
fik yang membaca Al-Our'an adalah seperti Ar-Raihanah, aromanya sedap te- 
tapi rasanya pahit.” Orang munafik ini membaca Al-(Jur'an, namun ia 
kurang ajar, tidak mengamalkannya dan menyatakan bahwa dirinya 
beriman, tetapi hakikatnya ia bukan orang mukmin. 


Aaja 


97 HR. Muslim (nomor 797). 
98 Telah ditakhrij sebelumnya. 


C7 
ASI ls elu TA yag DG 


Bab Bacalah Al-Our an Selama Hati Kalian Bersatu 
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SEA GI Oke Ul GA SUS AS Ok fasa 
u Ona 123 1 JB da5 Ki Jo Dae 
AS Sea GA G3 SUS el 


5060. Abu Nu man telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Jundub bin 
Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Bacalah Al-Jur'an selama hati-hati kalian menyatu, namun jika ka- 
lian berselisih, maka beranjaklah darinya.” 


(Hadits 5060 juga dicantumkan pada hadits nomor 5061, 7364, dan 
7365). 


Ha BAL GAY GARA ES ME II AA KARO 
Jo GA Jb pkn Saga In Ae AG 

HAK B3 SE dls su SA 2 i- yah 

Onae al ob A3 An KE 3 SUS GE EA 

SEE PRE IG IN PA PAKAN Ud 
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AE Ii Ao 3 JP GAS Lian Olyas 

3 LA LA 03 8 YP SALA Al 
5061. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Sallam bin Abi Muthf? te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Jun- 
dub, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah Al- 
OJur'an selama hati kalian menyatu, namun jika kalian berselisih, maka 
beranjaklah darinya.”19 Hadits ini dikuatkan (mutab?) oleh riwayat 
Al-Harits bin Ubaid dan Sa'ad bin Zaid, dari Abu Imran, namun Ham- 
mad bin Salamah dan Aban tidak menisbatkannya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (sebagai hadits marfu'). Ghundar berka- 
ta, Dari Syu'bah, dari Abu Imran, “Aku mendengar Jundub berkata.” 
Dan Ibnu Aun berkata, “Dari Abu Imran, dari Abdullah bin Shamit, 
dari Umar.” Dan riwayat Jundub jauh lebih shahih dan lebih banyak 

dari pada yang lainnya. 


“ g Pai # 2 2 3 A3, 2... gs 3 -. Ae, 
Opal Pa op SA A3 Gp Ka Lho LP - Oak ke Wa UY 


A3 as Bp es aa Ia gp ia gi IA "£ 
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5062. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari 
An-Nazzal bin Sabrah, dari Abdullah, bahwa ta mendengar seseorang 
laki-laki membaca suatu ayat, sementara ia mendengar Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam membacanya tidak seperti itu. Maka aku (Abdul- 
lah) pun mengambil tanganya dan pergi bersamanya menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.Beliau bersabda, “Bacaan keduanya sama- 
sama benar, lalu bacalah.” —Ini berdasarkan pengetahuanku (Syu' bah)- 


Beliau meneruskan, “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah 
berselisih, sehingga mereka pun binasa.” 
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Syarah Hadits 


Allahu Akbar, hadits ini menunjukkan bahwa seharusnya kita 

membaca Al-Our'an dan mengkaji makna yang terkandung di dalam- 
nya selama hati kita bersatu. Jika kita telah berselisih dan berdebat, 
lalu saling mengalahkan, maka kita wajib menyudahinya, beranjak 
meninggalkannya dan berpaling darinya. Begitu juga saat membahas 
masalah ilmiyah, kita harus berpegang teguh dengan petunjuk di atas. 
Selama tujuan dari kajian adalah kebaikan, dilakukan dengan kepala 
dingin dan saling menghargai satu sama lain, maka pembahasan itu 
bisa diteruskan. Tetapi jika masuk pada tahap perdebatan yang diser- 
tai dengan keluarnya urat-urat leher, memerahnya mata dan berdiri- 
nya bulu-bulu tubuh, maka kita harus menghentikannya, karena kon- 
disi seperti ini tidak menghasilkan apa pun selain permusuhan dan hal 
negatif lainnya. 
— Sebagian saudara kita jika berselisih pendapat tentang masalah 
yang sebenarnya sangat ringan, maka ia langsung tersulut emosinya. 
Bahkan seseorang yang aku percaya pernah bercerita kepadaku, “Sua- 
tu saat seorang laki-laki menyampaikan ceramah di masjid. Di dalam 
pembicaraannya ia berkata, “Sesungguhnya orang yang mencukur 
jenggotnya adalah orang kafir dan murtad.” Subhanallah, aku berlin- 
dung kepada Allah. Padahal dalam hal ini ulama berbeda pandangan, 
sebagian menyatakan itu makruh dan sebagian lainnya berpendapat 
itu haram, tidak ada yang mengatakan itu perbuatan murtad, apalagi 
kafir. 

Seorang pendengar bertanya, “Wahai saudaraku, kenapa orang itu 
bisa kafir dan murtad dengan mencukur jenggotnya?” 

la menjawab, “Karena ia tidak suka dengan sunnah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam hal ini beliau sangat tegas bersab- 
da, “Barangsiapa yang tidak suka dengan sunnahku maka tidak termasuk go- 
longanku.V Jadi, jika orang itu tidak termasuk bagian dari golongan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berarti ia adalah dari golongan 
setan dan orang-orang kafir.” Mendengar jawaban ini para pendengar 
geger dan terjadi perdebatan yang sangat panjang. Bahkan sebagian 
orang awam itu berkata, “Bagaimana ia berkata seperti itu, padahal 
ayahnya mencukur jenggotnya, begitu pula saudara-saudaranya.” Dan 
mereka hendak ramai-ramai mengeroyok laki-laki yang seolah-olah 
pakar hadits itu. 
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Perdebatan dan saling berbantahan ini hanya berlaku jika tujuan- 
nya adalah mencari kebaikan dan kebenaran, bukan untuk memenang- 
kan ego pribadi. Jika tujuannya adalah memenangkan ego pribadi, 
maka sesungguhnya kamu tertipu, karena orang dengan tujuan hina 
ini senantiasa akan memanipulasi data dan memutar balikkan fakta 
demi memenangkan dirinya sendiri. Untuk itu, pertama kali yang ha- 
rus ditata dalam berdebat adalah mengikuti kebenaran darimana pun 
datangnya jika jelas bahwa pendapatmu itu salah, lalu bersyukurlah 
karena kebenaran itu kamu temukan, karena jika kamu berkutat pada 
kesalahan itu, maka kamu akan tersesat dan menyesatkan orang lain. 
Jika kelak kamu didebat oleh seseorang dan kamu tidak yakin pen- 
dapatmu itu salah, maka bersyukurlah kepada Allah karena memang 
ada kemungkinan pendapatmu itu salah dan orang itulah yang benar. 
Minimal berkurang orang yang mengikutimu yang mungkin tersesat 
sebab mengikuti pendapatmu. 


Intinya, jika dialog telah berubah menjadi debat dan saling menga- 
lahkan yang memisahkan hati, maka wajib menyudahinya. Yakinlah 
| jika kamu menghentikan perdebatan itu maka kedua temanmu yang 
berdebat itu akan tenang kembali, karena dengan kondisi tenang dan 
suasana cair seseorang terkadang menemukan kebenaran itu, tetapi 
dalam kondisi panas dan saling marah seseorang tidak akan mene- 
mukan kebenaran apa pun. Inilah hikmah dan rahasia di balik sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, E2 A5 (IKA 56 “Namun jika kalian 
berselisih, maka beranjaklah darinya.” 

Tanya: Apa faidah dari pengulangan hadits dalam bab yang sama 
seperti dalam bab ini? 


Jawab: Faidahnya terkadang terkait dengan sanad atau matan 
hadits. Ulama hadits memiliki istilah dan maksud tersendiri dalam 
mengulang-ulang hadits -terutama Imam Al-Bukhari- yang tidak di- 
ketahui kecuali orang-orang yang ahli dalam bidang ini. 


arab 


| Pia NN. 
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Bab Anjuran untuk Menikah Berdasarkan Firman Allah Ta'ala, 


“ Maka kawinilah perempuan (lain) yang kamu senangi...” (OS. 
An-Nisaa': 3) 


Pernyataannya, “Kitab Nikah, Bab Anjuran Untuk Menikah.” Pada 
dasarnya hukum nikah adalah sunnah, karena menikah merupakan 
sunnah para Nabi dan Rasul, sebagaimana dinyatakan oleh Allah Ta'ala 
dalam firman-Nya, 

E 

EGoB Ae LAR oIM TPL LT KI TAK 

daa tb 3 Lilaoeo d3 oa Wa elo ad 
“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum engkau (Mu- 
hammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan...” (OS. 
Ar-Ra'd: 38) 

Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


35 


P3 Jab 25 3 Ae Gas US 2535 
“Aku menikahi wanita. Barangsiapa yang tidak suka dengan sunnahku, maka 
dia bukanlah dari golonganku. "2 
Ada yang menyatakan bahwa menikah hukumnya wajib sekali se- 
umur hidup. Maksudnya, jika seseorang telah menikahi seorang wa- 
nita dan telah menuntaskan hasratnya, lalu mencerainya, maka ia ti- 
dak wajib menikah lagi, karena kewajibannya telah gugur. 
Pendapat yang benar bahwa pada hukum asal menikah itu sunnah, 
tetapi di dalamnya memiliki kemungkinan lima hukum sekaligus: wa- 
102 HR. Al-Bukhari (nomor 5063): HR. Muslim (nomor 2/1020, 1401, 50). 


214 








kai PD 215 


jib, haram, sunnah, makruh dan mubah dengan melihat situasi dan 
kondisi pelakunya. 

Nikah hukumnya wajib: jika seseorang mengkhawatirkan dirinya 
jatuh dalam perzinahan lantaran tidak menikah padahal secara psiko- 
logis dan ekonomis dia mampu melangsungkan pernikahan tersebut. 

Nikah hukumnya haram, jika seseorang berada di Dar Al-Harb 
(negara musuh), karena ada kekhawatiran anak dan keturunannya di- 
culik. 

Nikah berhukum makruh, jika secara psikologis dan ekonomis 
seseorang tidak mampu melangsungkan pernikahan. Bahkan dalam 
kondisi ini bisa-bisa menikah hukumnya haram, karena akan mem- 
buatnya super sibuk untuk mencarikan nafkah bagi anak istrinya dan 
menceburkan dirinya dalam hutang yang sebenarnya bisa dihindari 
tanpa menikah. 

Nikah hukumnya mubah: jika seseorang kaya dan sebenarnya ti- 
dak memiliki hasrat untuk menikah. Dia boleh menikah, tetapi tidak 
karena dorongan kita, mengingat ia tidak memiliki keinginan untuk 
itu. 

Dan nikah berhukum sunnah dalam kondisi selain di atas. 

Jadi, pada dasarnya menikah itu dianjurkan bagi mereka yang me- 
miliki keinginan, memiliki kecukupan materi untuk memberi nafkah 
dan tidak mengkhawatirkan dirinya berzina. Jika dia takut berzina 
maka hukum menikah baginya adalah wajib. 

Imam Al-Bukhari menjadikan firman Allah Ta'ala, 


ae pi Pa & 2 
D Kata SN suri 
“Maka kawinilah perempuan lain) yang kamu senangi...” (OS, An-Ni- 
saa”: 3) sebagai dalil anjuran menikah. Ayat ini tidak secara langsung 
menunjukkan perintah, tetapi merupakan jawaban dari firman Allah 
Ta'ala sebelumnya yang berbunyi, : 


(ey) JA 3: SLS ob d3 GL TA 
“Dan g kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi....” (OS. An-Nisaa': 3). 









459 SYARAH SHAHIH Sg, 
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Maksudnya, jika kalian takut tidak bisa berbuat adil terhadap wa- 
rita yatim dan tidak bisa memberikan kewajiban lainnya, -seperti mas- 
kawin dan lainnya- maka nikahilah wanita-wanita yang lain. 

Ada banyak ayat dan hadits'8 yang menunjukkan bahwa hukum 
menikah itu sunnah dan inilah yang paling benar. 


Dalam ayat di atas digunakan kalimat AL op 2 SAB GL “Perempuan 
(lain) yang kamu senangi.” bukan Lb Cp , padahal isim mausul L untuk 
yang tidak berakal, mengapa tidak menggunakan ( ? 

Para ulama'” menjawab masalah ini dengan menyatakan, bahwa 


tidak menggunakan kata (» karena yang dikehendaki adalah sifat dan 
karakter. Wanita tidak dinikahi karena dia adalah wanita. Jika itu yang 
dituju, maka tidak ada bedanya antara wanita taat beragama dan tidak 
taat beragama, berbudi dan tidak berbudi, serta wanita yang cantik dan 
tidak cantik. Tetapi wanita dinikahi karena sifat-sifatnya tersebut. Hal 
ini sesuai dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


# PA. PA YP Lt LP vi AE Li Pa 
Kn UR Mg UII ON aah GS 
# 
"Wanita itu dinikahi karena empat hal: hartanya, keturunannya, kecantikan- 
nya, dan agamanya. 1S 


103 Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1905) dan Muslim 
(2/1081, 1400, 1) yang berasal dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dia 
mengatakan, "Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam telah bersbada, “Wahai para 
pemuda, barangsiapa di antara kamu sekalian yang sudah mampu memberi nafkah, maka 
hendaklah ia menikah, karena ia lebih dapat menundukkan pandangan...” 

Hadits lain adalah yang diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu Anhu seperti yang 
disebutkan oleh Al-Bukhari (5063) dan Muslim (2/1020, 1401, 50), bahwa Anas 
mengatakan, “Rasulullah menghaturkan pujian kepada Allah, lalu beliau bersabda, "Me- 
ngapa orang-orang tadi mengatakan begini dan begitu? Padahal aku sendiri shalat dan 
tidur, berpuasa dan berbuka serta menikahi wanita! Barangsiapa yang membenci sunnah- 
ku, maka ia bukan termasuk golonganku.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Anas dalam kitab Al-Musnad (3/158, 
12613), bahwa Anas mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh 
untuk menikah dan melarang keras untuk membujang, lalu beliau bersabda, "Nikahilah 
oleh kalian wanita yang subur dan penyayang, sungguh aku bangga dengan banyaknya 
jumlah kalian di hadapan para Nabi di akhirat kelak." 

104 Lihat: Syarah At-Tas-hil karya Ibnu Malik (1/217), Syarah Al-Asymuni Ala Al-AI- 
fivyah (1/135), Syarah Ibnu Agil (1/147), dan Audhah Al-Masalik karya Ibnu Hisyam 
(1/136). 

105 HR, Al-Bukhari (nomor 5090): HR. Muslim (nomor 2/1086) (1466) (53). 
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Ie BU ah dada Jaga 
25 G3 IG Jali Isl 35 di Hasi jg 266, 43 
2A V3 LI JAN Usai J5 masi $ Y, AM 3 seb G 
Sah AI 1g Tha plain ls dya slas IGi 
al ai Aa Aa dd Le 
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5063. Said bin Abi Maryam telah memberttahukan kepada kami, Muhammad 


bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, Humaid bin Abi Humaid 
Ath-Thawil telah mengabarkan kepada kami, bahwa ia mendengar Anas 
bin Malik Rdhiyallahu Anhu berkata, “Ada tiga orang mendatangi 
rumah isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya ten- 
tang ibadah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah diberitahukan 
kepada mereka, sepertinya mereka menganggap ibadah beliau masih 
sedikit dibanding dengan mereka. Mereka berkata, “Ibadah kita tidak 
sebanding dengan ibadah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bu- 
kankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan ju- 
ga yang akan datang?” Salah seorang dari mereka berkata, “Sungguh, 
aku akan shalat malam selama-lamanya.” Kemudian yang lain berkata, 
“Kalau aku, maka sungguh aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) 
dan aku tidak akan berbuka.” Dan yang lain lagi berkata, “Aku akan 
menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya.” Kemudian 
datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka se- 
raya bertanya, “Kaliankah yang berkata begini dan begitu. Demi Allah, 
Akulah orang yang paling takut kepada Allah dibanding dengan kalian 
dan juga paling bertakwa kepada-Nya. Aku berpuasa dan juga berbuka, 
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aku shalat dan juga tidur serta aku menikahi wanita. Barangsiapa yang 
tidak suka dengan sunnahku, maka dia bukanlah dari golonganku. "8 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa menikah hukumnya wajib ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
tidak suka dengan sunnahku, maka dia bukanlah dari golonganku.” Hukum 
wajib itu karena tidak mungkin beliau berlepas tangan seperti subs- 
tansi pernyataan di atas kecuali dari orang yang melakukan kehara- 
man. Tetapi kita mengatakan bahwa pernyataan beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ini terlontar dalam konteks tertentu, yaitu mereka tidak 
senang terhadap sunnah beliau, karena tidak disangsikan lagi bahwa 
orang yang tidak menikah lantaran membenci sunnah, maka dia tidak 
termasuk golongan beliau dan dikhawatirkan dia terjerembab ke da- 
Jam kekufuran. 

Adapun seseorang yang tidak menikah bukan karena alasan aga- 
ma dan tidak untuk tujuan mendekatkan diri kepada Allah, maka kita 
tidak mermnvonisnya telah melakukan hal yang haram, tetapi dia hanya 
meninggalkan hal yang dianjurkan saja. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 455 55 5 2 (S1 “Kalian- 
kah yang berkata begini dan begitu." Menjadi dalil bahwa hendaknya se- 
seorang tidak terburu-buru merespon segala sesuatu dan tidak ber- 
pandangan negatif sampai benar-benar mengetahui kejadian yang se- 
benarnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

. A -ar 1 3 # » 2 

Dua h SESI NA Ui 

“Demi Allah, Akulah orang yang paling takut kepada Allah dibanding dengan 
kalian dan juga paling bertakwa kepada-Nya.” 

Beliau benar dan sungguh benar. Beliau adalah manusia yang 
paling takut kepada Allah dan paling bertakwa kepada Allah. Beliau 
mengucapkan itu sebagai anjuran kepada mereka agar lebih adil da- 
lam menilai diri mereka sendiri. Pejelasan dari sabda di atas adalah, 
jika tujuan kalian membandingkan siapa yang paling bertakwa kepa- 
da Allah, maka akulah orang yang paling bertakwa dan paling takut 





108 HR. Muslim (nomor 2/1020) (1401) (50). 
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kepada-Nya. Meski demikian aku berpuasa dan berbuka, shalat dan 
tidur, dan aku menikahi wanita. Maka lakukanlah seperti apa yang aku 
lakukan. 


SAN Pj ji ah PN | EL PE GIS 
Ai 3) JB dp GE Le Il IA asa JB 

aa KORA £ ” si dp pera ?3 Ta 
23 3 " Gowes Hai das Yi 


aa 


Tigias: PN eSGi 105 DLS 2 S3 
LES Bp AL BEKASI HA u AG AS 


Ane P- 


He AN Ip BL KRYA PP BURU 
Ae ya Gia AS Si aa PAS 


5064. Ali telah memberitahukan kepada kami, bahwa ia telah mendengar 
Hassan bin Ibrahim meriwayatkan dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuh- 
ri, ia berkata, Urwah telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia bertanya 
kepada Aisyah tentang firman Allah Ta'ala, “Dan jika kamu khawatir 
tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak 
akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba 
sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
agar kamu tidak berbuat zhalim." (OS. An-Nisaa": 3). Maka Aisyah 
menjelaskan, “Wahai keponakanku, maksudnya adalah seorang anak 
perempuan yatim yang bertempat tinggal di rumah walinya, lalu sang 
wali terpikat dengan harta dan juga kecantikannya dan ia ingin me- 
nikahinya dengan mahar yang sedikit, maka mereka dilarang untuk me- 
nikahinya kecuali dapat berbuat adil terhadap mereka dan menyempur- 
nakan mahar. Karena itu, mereka diperintahkan untuk menikahi wani- 
ta-wanita yang lain saja.” 


al" 2 
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Syarah Hadits 
Firman Allah Ta'ala, 


D 3 2 Yi: Lab 913 
“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya)...” (OS. An-Nisaa: 3) 

Ini adalah dalil bahwa jika seseorang takut terjerembab ke dalam 
hal yang haram karena melakukan suatu hal, maka ia harus menghin- 
dari hal tersebut. Dia tidak dibenarkan nekat melakukannya dan ber- 
kata, “Semoga Allah menyelamatkanku.” 

Hal ini sebagaimana dalam hadits, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alrihi wa Sallam bersabda, 

Ig MP Teg AG at Ja Op cas Uda JUL ka SA 
Ao. 


Anang Ca 


Lai 


“Barangsiapa mendengar Dajjal maka menghindarlah darinya, karena setiap 
manusia pasti akan mendatanginya dan menyangka bahwa Dajjal seorang 
mukmin, lalu terus bersamanya sehingga menjadi pengikutnya.” 

Hadits di atas menjadi dalil keutamaan ilmu, baik ilmu itu dimili- 
ki oleh laki-laki atau pun perempuan, karena Urwah bin Az-Zubair 
bertanya kepada bibinya, yaitu Aisyah Radhiyallahu Anha. Urwah ada- 
lah keponakan Aisyah, karena Urwah adalah putra Asma' yang tak lain 
adalah saudari Aisyah binti Abu Bakar. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang laki-laki berguru 
kepada seorang perempuan, meskipun tidak ada hubungan mahram, 
selama tidak terjadi fitnah, berduaan dan tidak melakukan hal yang 
dilarang. : 


107 HR. Ahmad di dalam Musnad (nomor 4/431, 19875), HR. Ibnu Abi Syaibah (15/129), 
HR. Ath-Thabrani di dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (18/550). Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Syaikh Al-Albani di dalam komentarnya terhadap kitab As-Sunan. 


bengis baka Sela alaan Ja yg Lu 
.. ap. 2 $ arar 9 :. AA 4 “$ 
MI BESI BE JA ml Ius, mad jas 
Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saltam, 
“Barangsiapa memiliki kemampuan maka menikahlah, karena 
menikah dapat menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa 


menjaga kemaluan.” Apakah Seseorang yang Tidak Memiliki 
Keinginan Menikah Boleh Melangsungkan Pernikahan? 


#. 3g 


PAN AAS JB JAE GAS gl GAS yak PGI 
akta ebarkaaab anta 
su Eh Ja dai JA ai Las Sg ga 

IE ta UB Aa 5 Lu BET IA dn 

sa) EU SEN GIE Pe AS Ie Sd Si 

day dad Jasad JGA 23 EB 3 SU, 33 

dang 03 Ab ad SU Abs 3 seba ea Y 

| Alay OS pa, Al 


5065. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ie berkata, Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
dari Algamah, Ia berkata, “Suatu saat aku bersama Abdullah, lalu ia 
ditemui oleh Utsman di Mina. Utsman berkata, “Wahai Abu Abdirrah- 
man, sesungguhnya aku memiliki kebutuhan denganmu. Maka kedua- 
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nya berbicara empat mata. Utsman bertanya, “Wahai Abu Abdirrah- 
man, Maukah engkau kami nikahkan dengan seorang gadis yang akan 
mengembalikan masa mudamu dulu?” Ketika Abdullah tidak tertarik 
dengan penawaran, maka ia memberi isyarat kepadaku seraya memang- 
gilku, “Wahai Algamah.” Maka aku pun segera menuju ke arahnya. 
Ia berkata, “Kalau engkau berkata seperti itu, maka sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepada kita, “Wa- 
hai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian yang telah mem- 
punyai kemampuan untuk menikah, maka hendaklah ia menikah, dan 
barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena hal :tu 
akan menjadi perisai baginya."18 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan beberapa pelajaran, antara Jairu 


Seyogyanya seorang pemuda melangsungkan pernikahan. Bah- 
kan ada yang menyatakan bahwa menikah bagi seorang pemuda 
hukumnya wajib, karena pada dasarnya perintah dalam hadits ini 
berfungsi menunjukkan kewajiban, apalagi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan alasan perintahnya tersebut dengan 
bersabda, “Karena menikah itu dapat menundukkan pandangan, dan le- 
bih bisa menjaga kemaluan.” Beliau menyebutkan hukum nikah se- 
kaligus alasannya agar hal ini dilaksanakan. Di atas beliau menye- 
butkan dua faidah besar di dalam nikah, yaitu dapat menundukkan 
pandangan dan lebih bisa menjaga kemaluan. Tentu akan banyak 
faidah lagi setelah seseorang melangsungkan pernikahan, seperti 
memiliki anak, bekerja untuk memberi nafkah istri, dan lain-lain 
yang merupakan konsekuensi dari pernikahan tersebut. 

Seseorang yang menikah saat usia tua akan kembali muda dan 
bergairah. Hal ini berdasarkan pernyataan Utsman bin Affan 
kepada Abdullah bin Mas'ud, “Maukah engkau kami nikahkan de- 
ngan seorang gadis yang akan mengembalikan masa mudamu dulu?” 
Tetapi Ibnu Mas'ud tidak berhasrat untuk menikah dan ia tidak 
membutuhkannya lagi. 

Masalah-masalah yang malu jika terdengar oleh orang lain se- 
baiknya dibahas berdua di tempat yang sepi. Dalam hal ini Uts- 
man mengajak Ibnu Mas'ud berbicara empat mata. 


HR. Muslim (nomor 2/1018) (1400) (1). 
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Keutamaan dan kemuliaan Abdullah bin Mas'ud di kalangan sha- 
habat. Hal ini tercermin dari ucapan Utsman bin Affan, “Wahai Abu 
Abdirrahman, sesungguhnya aku ada perlu denganmu.” kata-kata ini 
menunjukkan bahwa Utsman sangat menghormati Ibnu Mas'ud, 
karena seakan-akan Utsman sangat butuh kepada Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhuma. 

5, Jika seseorang ingin mengajak membincangkan sesuatu yang ber- 
sifat rahasia, maka sebaiknya ia menjauh dari temannya. Saat Uts- 
man menemui Ibnu Mas'ud, ia langsung menjauh dari Algamah. 
Setelah selesai ia memanggil Algamah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


tr » 3 # 
EA AD SA Pa yA 
“Barangsiapa di antara kalian yang telah mempunyai kemampuan untuk me- 
nikah, maka hendaklah in menikah.” 

Kemampuan di sini meliputi kemampuan materi dan juga ke- 
mampuan fisik, mengingat tidak semua pemuda memiliki kemam- 
puan secara fisik, tetapi umumnya pemuda memiliki kedua kemam- 
puan tersebut. 

Di penghujung hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
manggil para pemuda secara khusus, karena merekalah yang lebih di- 
tekankan untuk melakukan ajaran ini. Meskipun demikian, panggilan 
ini juga dapat ditujukan kepada orang tua yang belum menikah dan ia 
mempunyai kemampuan secara materi dan fisik. 


papa 





Lai ad dana Ha BU : 


Bab Barangsiapa yang Tidak Memiliki Kemampuan Menikah 


Maka Hendaknya Dia Berpuasa 


Je SN Es 3 BAL IP ai YA GAS. OA 


Ha 


AA LES IE Aj oi PAN IE IPA HIS 


Sbs SS MIE ae Je 33 
Ia Spa Lobi 33 SI 3 And IOS 23 : 


pet 


5066. 


LA Sh 28 si AI P SSI peak 139 

Ay 4 SP aa al ats DA CA Sal “ut Last, 

Limar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberita- 


hukan kepada kami, Ia berkata, Umarah telah memberitahukan kepada- 
ku, dari Abdurrahman bin Yazid, Ia berkata, “Suatu ketika aku, Alga- 


. mah dan Al-Aswad datang kepada Abdullah. Kemudian ia berkata, "Pa- 


da waktu muda dulu, kami pernah berada bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Saat itu, kami tidak mendapati sesuatu apa pun, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, " Wahat 
sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai kemampuan 
untuk menikah, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat 
menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. Na- 
mun, siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu 
akan menjadi perisai baginya."19 


109 HR. Muslim (2/1019) (1400) (4). 
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€ NIKAH &? 
Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa faidah penting. 

Pertama: Petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi 
orang yang belum mampu menikah untuk berpuasa. Beliau bersabda, 
"halu C5 “Hendaklah ia berpuasa.” Beliau memberi alasan bahwa puasa 
merupakan perisai yang dapat meredam gejolak nafsu dan syahwat 
dari dua sisi sekaligus: agama dan alamiah. 

Sisi agama adalah karena orang yang berpuasa di siang hari ha- 
rusnya disibukkan dengan dzikir kepada Allah, membaca Al-OJur'an, 
shalat, dan lain sebagainya. Hal-hal ini secara otomatis dapat menge- 
sampingkan pikiran tentang nikah. 

Sementara sisi ilmiahnya adalah karena minimnya makanan dan 
minuman secara otomatis dapat menutup celah-celah masuknya setan, 
yaitu urat-urat yang membesar karena makanan dan minuman. Ala- 
san lainnya adalah karena biasanya perut kenyang menariknya untuk 
mencari kepuasan yang lain, sementara perut yang lapar biasanya me- 
lemahkan segala macam keinginan. Untuk itu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyarankan orang yang tidak memiliki kemampuan 
menikah untuk berpuasa saja. 
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Kedua: Hadits ini menjadi dalil haramnya onani dan masturbasi, 
karena andaikata hal itu diperbolehkan niscaya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkannya sebagai solusi bagi orang yang ti- 
dak memiliki kemampuan untuk menikah, mengingat masturbasi sa- 
ngat mudah bagi orang tersebut. Beliau tidak pernah disuruh menen- 
tukan antara dua pilihan kecuali beliau memilih yang paling mudah 
dari keduanya selama tidak mengandung unsur dosa. Onani dan 
masturbasi juga mengandung kenikmatan dan dapat meredakan ke- 
inginan dan syahwat: andaikata dibolehkan tentu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk para pemuda. 


apapak 


110 HR. Al-Bukhari (nomor 6786): HR. Muslim (4/1813) (2327) (78). 








Bab Poligami (Beristri Lebih dari Satu) 


SARI Sang DG Ata UAN ah DA KAL. 8. 1V 


mr 


APA Ne ME UAS SEA GTA IU AA 
» LAS. a. 3 Le... 2 da 3 
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) 2d 
5067. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Yusuf telah memberitahukan kepada kami, bahwa Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada mereka, In berkata, Atha' telah mengabarkan kepada- 
ku, Ia berkata, “Suatu ketika kami bersama Ibnu Abbas menghadiri je- 
nazah Maimunah di Saraf. Di sana Ibnu Abbas berkata, "Ini adalah sa- 
lah seorang isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika kalian meng- 
angkat kerandanya, maka janganlah kalian mengguncang-guncangkan- 
nya dengan keras dan jangan menggoyang-goyangkannya, pelan-pelan 
saja, karena sesungguhnya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ada sembilan orang isteri, beliau membagi hari-harinya kepada delapan 
orang, sementara kepada yang satu orang tidak. 





111 HR. Muslim (2/1086) (1465) (51). 
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5068. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurat' telah 
memberitahukan kepada kami, Said telah memberitahukan kepada kami, 
dari (Jatadah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, dia mengatakan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menggilir para isterinya dalam 
satu malam. Saat itu beliau memiliki sembilan orang isteri.” Khalifah 
berkata kepadaku, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, 
Said telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, bahwa Anas 
telah memberitahukan kepada mereka, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.'2 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari menyebutkan sanad hadits kedua secara lengkap 
untuk menjelaskan bahwa @atadah benar-benar mendengar langsung 
hadits ini dari Anas. Hal ini dilakukan karena Oatadah terkenal gemar 
memanipulasi (tadlis). Sebenarnya hal ini tidak masalah karena dalam 
kitab Shahih Al-Bukhari semua perawi pasti mendengarkan langsung 
(sama'). 

Bab ini menunjukkan bahwa poligami termasuk salah satu sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau wafat mening- 
galkan sembilan istri. Sebenarnya beliau sendiri menikahi lebih dari 
sembilan wanita. Sebagian istri-istri beliau ada yang ditalak dan ada 
yang meninggal saat beliau masih hidup, seperti Khadijah dan Zainab 
binti Khuzaimah. Keduanya meninggal dalam keadaan menjadi istri 
beliau. Dari kesembilan istri yang beliau tinggalkan itu hanya dela- 
pan yang beliau gilir. Satu istri yang tidak digilir adalah Saudah binti 
Zam'ah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya saat ia te- 
lah memasuki usia tua. Karena takut ditalak dan ingin sekali bersta- 


112 HR. Muslim (1/249) (309) (28). 
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tus istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhirat kelak, maka 
Saudah memberikan hari gilirannya kepada Aisyah, sehingga beliau 
menggilir Aisyah dua kali, hari gilirannya sendiri dan hari giliran Sau- 
dah.!? Intinya, poligami adalah sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Tanya: Apakah poligami ini khusus diberikan hanya kepada Ra- 
sululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena alasan dakwah dengan ca- 
ra menikahi wanita di setiap kabilah, atau poligami ini bersifat umum 
untuk umatnya juga? 

Jawab: Jika kita mencermati nash-nash Al-Ouran dan Sunnah, 
maka kita mendapati bahwa yang paling utama adalah poligami, kare- 
na dengan poligami dapat memperbanyak keturunan dan memper- 
banyak keturunan termasuk bagian dari perintah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang menganjurkan menikahi wanita penyayang dan 
memiliki potensi banyak keturunan.'" Beliaujuga tidak suka dengan az! 
(mencabut penis saat orgasme agar sperma tidak masuk dalam vagina 
dan terjadi pembuahan)", meskipun Al-Our'an tidak mengharamkan- 
nya.H$ 

Realita kehidupan modern dan klasik menunjukkan bahwa suatu 
bangsa begitu berbangga dengan banyaknya jumlah penduduk. Allah 
Ta'ala telah memberikan anugerah kepada baru Israil dengan berfir- 


man, 
Ina Jana pi 
» Dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar...” (OS. Al-Israa': 6). 


Nabi Syw'aib Alaihissalam pernah mengingatkan kaumnya akan hal 
ini dengan mengatakan seperti yang difirmankan Allah Ta'ala, 





113 HR. Muslim (2/1085) (1463) (47). 

114 HR. Ahmad di dalam kitab Musnad (3/158, 245, 12613): HR. Ibnu Hibban (nomor 
1228). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albari di dalam Al-Irwa (no- 
mor 1784) dan Shahih Al-Jami' (nomor 2940). 

115 Syaikh Utsaimin mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di da- 
lam kitab Shahih (1442) (141), di sebutkan bahwa para shahabat bertanya tentang 
azl, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang demikian iiu adalah 
tindakan mengubur anak hidup-hidup yang bersifat tersembunyi. " 

116 Syaikh Utsaimin mengisyaratkan hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari 
(nomor 5207) dan Shahih Muslim (1440), yang berasal dari riwayat Jabir Radhi- 
yallahu Anhu, bahwa dia berkata, “Kami melakukan 'az! ketika Al-Jur an turun. Seki- 
ranya 'az! tersebut adalah sesuatu yang dilarang tentu Al-GJur'an telah melarang kami 
melakukannya.” 
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“.. Ingatlah ketika kamu dahulunya sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah 
kamu... “1085. AW-A 'Taaf: 86). 

Jadi, banyaknya istri berbanding lurus dengan banyaknya anak 
keturunan. 

Terkadang ada yang berkata, “Saya takut tidak bisa adil saat ber- 
poligami” atau “Jika saya berpoligami maka saya takut terjadi saling 
cemburu, sehingga membuatku berat dan menghalangiku mencapai 
hal yang lebih penting.” 

Saya menyatakan, bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala telah menun- 
jukkan solusi terbaik menghadapi hal ini dalam firman-Nya, 

Pn en tb ra GE .. 

(DLS NA 3 

"Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahi- 
lah) seorang saja...” (OS. An-Nisaa”: 3). 

Perlakuan adil yang wajib ditunaikan dalam masalah ini adalah 
yang mungkin dilakukan oleh manusia. Adapun hal yang tidak mung- 
kin, maka Allah telah menyinggungnya dengan firman-Nya, 

- 21 Ap ate Ae Tertften TA TO Lte 4. 
pue XS engga 33 JAN Lu Iga ol abs 05 
Ear aa ALA 
“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrilmu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cen- 
derung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terka- 
tung-katung...” (OS. An-Nisaa': 129). 

Begitu juga jika seseorang takut terjadinya saling cemburu yang 
dapat merepotkannya, maka lebih baik monogami saja. Intinya, status 
poligami lebih baik menurut pendapat yang kuat, kecuali jika khawatir 
mengesampingkan hal yang lebih utama, maka di saat itu lebih baik 
monogami. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa monogami itu lebih baik —ini 
adalah pendapat yang masyhur di dalam madzhab Hanbali-, karena 
poligami berpotensi terjadi saling cemburu, merepotkan dan persai- 
ngan antar anak-anak, bahkan sampai ada yang menganggap saudara 
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seayahnya sebagai orang lain. Bahkan terjadi permusuhan di antara 
mereka jika mengetahui kecemburuan ibu mereka masing-masing. 

Tetapi jika kita mencerna nash-nash yang ada dan membanding- 
kannya, maka kita temukan bahwa yang utama adalah berpoligami, 
kecuali karena sesuatu hal. 


PB EA yi BIS GIS SAI H8 AL MMA 
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5069. Ali bin Al-Hakam Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Ragabah, dari Thal- 
hah Al-Yami, dari Said bin Jubair, Ia berkata, “Ibnu Abbas pernah ber- 
tanya kepadaku, “Apakah kamu sudah menikah?” Aku menjawab, "Be- 
lum." Lalu ia kembali berkata, “Menikahlah, karena orang yang terbaik 
dari umat ini adalah seorang yang paling banyak istrinya. 


Syarah Hadits 


Dalam hadits di atas, apakah Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu me- 
nunjukkan seorang tertentu, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam? mengingat hanya beliaulah yang paling banyak istrinya. Dengan 
demikian arti pernyataan Ibnu Abbas di atas adalah sebaik-sebaik 
manusia dari umat ini adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena beliau paling banyak istrinya. Untuk itu, ikutilah beliau. Atau, 
arti pernyataan tersebut adalah sebaik-baik umat ini selain Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling banyak istrinya. 
Maksudnya, lelaki yang istrinya empat adalah orang yang lebih mulia 
daripada yang beristri tiga. Orang yang beristri tiga lebih baik daripa- 
da yang beristri dua. Pemilik dua istri lebih baik daripada orang yang 
monogami. Dan orang yang monogami lebih baik daripada orang yang 
tidak beristri. i 

Jadi, kita memiliki dua penafsiran dan penafsiran yang kedua le- 
bih mendekati kebenaran, karena Ibnu Abbas menganjurkan Said bin 
Jubair untuk menikah dan menunjukkan keutamaan menikah dengan 





117 Lihat: A-Mubdi (7/11), Al-Furu' (5/106), Kasysyaf Al-Oina' (5/9), Al-Inshaf (8/16). 
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berkata, “Menikahlah, karena sebaik-baik umat ini adalah yang lebih 
banyak istrinya.” 

Dengan demikian diketahui bahwa para aktifis yang mengampa- 
nyekan keluarga kecil telah memperjuangkan misi musuh-musuh Is- 
lam, karena para musuh itu jelas tidak suka jumlah kaum muslimin 
semakin berkembang. Tetapi mereka berupaya agar semakin menge- 
cil. Jadi, sadar atau tidak sadar setiap kampanye pembatasan jumlah 
anak adalah mencomot dari misi musuh-musuh Islam. 


papa 
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5070. Yahya bin Onza'ah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Muhammad 
bin Ibrahim bin Al-Harits, dari Algamah bin Wagash, dari Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada 
niatnya. Dan bagi seseorang adalah lakan mendapatkan sesuai! apa 
yang ia niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul- 
Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa 
yang hijrahnya lantaran dunia yang hendak ia kejar atau wanita yang 
ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu adalah sekadar kepada apa yang 
ia inginkan itu. 18 


118 HR. Muslim (3/1515) (4907) (155). 
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Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari menuliskan kembali hadits ini padahal ia telah 
menyebutkannya di pembukaan kitab ini: karena terdapat korelasi da- 
lam bab ini. Yaitu, sebagian orang ada yang berhijrah atau berbuat ke- 
baikan lantaran ingin mengawini atau memikat putri seseorang. Di de- 
pan ayah putri tersebut ia langsung shalat dengan khusyu', lalu meng- 
ambil mushaf Al-Ouran dan membacanya agar menyita perhatian- 
nya. Maka shalat orang tersebut dianggap karena wanita yang ingin ia 

Untuk itu, Imam Al-Bukhari dalam bab ini mengatakan, “Atau 
berbuat kebajikan.” yang menyangkut hijrah dan lainnya. Setiap orang 
yang melakukan kebaikan demi mendapatkan dunia, maka baginya 
apa yang ia niatkan. 

Para ulama berpendapat, bahwa sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk niat hijrah yang pertama, “Maka hijrahnya itu kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” sementara untuk hijrah yang kedua beliau ber- 
sabda, “Maka hijrahnya itu adalah sekadar kepada apa yang ia inginkan itu,” 
ini menunjukkan rendahnya tujuan dan motivasi tersebut, sehingga 
kata-katanya tidak diulang kembali. Berbeda dengan yang pertama: 
kata-katanya diulang dengan maksud menunjukkan keutamaan dan 
keagungan niat yang baik.'” 


—119 Lihat: Jami" Al-Ulum Wa Al-Hikam (1/73), dan Fath Al-Bari (1/17). 
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Bab Menikahkan Laki-laki Miskin vang hanya Memiliki Hapalan 
Al-Our'an dan Beragama Islam. 


Di dalamnya terdapat riwayat Sahl bin Sa'ad, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? 
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5071. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ia berkata, Oais telah memberitahukan kepada kamt, 
dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Suatu ketika kami 
berperang bersama dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saat itu 


kami tidak memiliki istri. Maka kami pun berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kami harus mengebiri diri kami?” Dan beliau pun melarang 


129 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti seperti 
yang tertera di dalam Fath Al-Bari (9/116). Al-Bukhari juga menyebutkannya se- 
cara musnad setelah itu di dalam Bab Menikahkan Orang Miskin Berdasarkan Fir- 
man Allah, "Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 
karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” (OS. An-Nur: 
32) hadits nomor 5087. Di samping itu Al-Bukhari juga menyebutkan riwayatnya 
di beberapa tempat yang berbeda antara lain hadits nomor 1521. Lihat Taghlig At- 
Talig (4/395). 
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kami untuk melakukan pengebirian itu. 33 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Maka kami pun berkata, “Wakai Rasulullah, apakah 
kami harus mengebiri diri kami?” Dan beliau pun melarang kami untuk 
melakukan pengebirian itu.” Larangan ini sangat tepat, karena kebiri 
mengandung tiga perbuatan kriminal: memotong anggota tubuh tan- 
pa tujuan yang dibenarkan, memutus potensi memiliki keturunan, dan 
menjauhkan pernikahan. 

Setiap orang diharuskan bersabar. Jika ia ingin menikah sementara 
ia dalam kondisi papa dan tiada biaya maka kesabaran, pengharapan 
pahala dari Allah dan menyibukkan diri dengan melakukan hal-hal 
yang dapat menjauhkan pikirannya dari pernikahan merupakan solusi 
yang tepat. Allah Ta'ala akan menjamin orang tersebut dengan firman- 
Nya, 

A3 AP SE bAN Ai aa, 

Aa YP A3 II SP God Y ya 23 

“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian 

( Gary sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia- 
“ (OS. An-Nuur: 33) 

Dalam pepatah dinyatakan, “Kondisi statis itu hal yang mustahil 
dan pasti akan ada perubahan.” Semoga Allah memberi jalan kemu- 
dahan bagi orang tersebut. 


Hadits ini menunjukkan bahwa mengebiri diri dapat memutus po- 
tensi seseorang memiliki keturunan dan memutus syahwat. Adapun 
mengebiri hewan maka menurut sebagian ulama hukumnya haram. 
Tetapi hukumnya yang mendekati kebenaran adalah halal selama ti- 
dak berpotensi memutus keturunan'?, seperti seseorang memiliki ba- 
nyak kambing atau unta pejantan. Lalu ia menginginkan sebagiannya 
ada yang dikebiri, karena dengan dikebiri daging kambing atau unta 
akan semakin banyak dan rasanya bertambah enak. Sehingga menge- 
biri binatang tidak ubahnya memberi tanda. 

Tanya: Bolehkah berkurban dengan hewan yang dikebiri? 

Jawab: Boleh, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 


121 HR. Muslim (2/1022) (1404) (Il). 
122 Lihat: Al-Furu' (5/461) karya Ibnu Muflih, Kasysyaf Al-Oina' (5/49), dan Kifayah 
Ath-Thalib (2/639). 
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berkurban dua kambing yang telah dikebiri.!'? Hal iri menunjukkan 
bahwa hewan yang putus telinganya cukup dikurbankan, tetapi yang 
utama bahwa hewan yang dipakai sebagai kurban harus sempurna dan 
tidak cacat. 


123 HR. Ahmad di dalam Musnad (6/136), (25045): HR. Ibnu Majah (nomor 3122): 
Abu Ya'la di dalam Musnad (1792): Ath-Thahawi di dalam Syarh Ma'ani At-Atsar 
(4/177), HR. Al-Baihagi di dalam As-Sunan (9/268). Hadits ini dinyatakan shahih 
oleh Syaikh Al-Albani di dalam Al-Irwa" (nomor 1062), dan komentarnya terhadap 
kitab Sunan. 
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Bab Ucapan Seseorang Kepada Saudaranya, “Pilihlah Salah 
Satu dari Kedua Istriku yang Kamu Sukai, Sehingga Aku 


Menceraikannya untuk Menjadi Istrimu.” 
Hal ini diceritakan oleh Abdurrahman bin Auf'“ 
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5072. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, dari Suj- 
yan, dari Humaid Ath-Thawil, Ia berkata, “Aku mendengar Anas bin 


124 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Fath Al-Bari (9/116). Al-Bukhari menyebutkannya 
secara musnad di dalam kitab Jual Beli Bab 1 (nomor 2048), dan di dalam Kitab Hij- 
rah bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersaudarakan antara kaum Muha- 
jirin dan Anshar (nomor 3780 dan 3781). Lihat juga Taghlig At-Ta'lig (4/395), dan 
Fath Al-Bari (4/288), (7/112) 
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Malik berkata, “Ketika Abdurrahman bin Auf datang, maka Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mempersaudarakannya dengan Saad bin 
Ar-Rabi' Al-Anshari. Seorang Anshari (Sa'ad bin Ar-Rabi') itu memi- 
liki dua isteri, maka ia menawarkan satu istri dan setengah dari harta 
bendanya kepada Abdurrahman bin Auf. Namun Abdurrahman eng- 
gan menerima dan berkata, “Semoga Allah memberkahimu dalam harta 
bendamu dan juga keluargamu. Sekiranya engkau sudi tunjukkan pa- 
sar kepadaku.” Setelah ditunjukkan, "Abdurrahman langsung ke pasar 
tersebut dan langsung memperoleh keuntungan berupa keju dan mi- 
nyak samin. Selang beberapa hari, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihatnya dan di tubuhnya terdapat berkas-berkas warna kuning, ma- 
ka beliau pun bersabda, “Ada apa denganmu wahai Abdurrahman.” 
Abdurrahman berkata, “Aku telah menikahi seorang wanita Anshar.” 
Beliau bertanya, “Lalu apa maskawin yang kamu berikan kepadanya?” 
Ia berkata, “Emas yang beratnya kira-kira satu ons.” Beliau bersabda, 

“Rayakanlah pernikahanmu meskipun hanya dengan menyembelih se- 
ekor kambing. 5 


Syarah Hadits 


Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat 
hijrah ke Madinah, maka beliau mempersaudarakan antara shahabat . 
Muhajirin dan shahabat Anshar (penduduk asli Madinah). Maksud- 
nya, beliau menguatkan tali persaudaraan yang lebih spesifik di sam- 
ping persaudaraan Islam (Likhuwah Islamiyah) antara mereka. Bahkan, 
sebelum ayat-ayat warisan turun mereka saling mewarisi dengan ha- 
nya persaudaraan ini. 

Karakter dasar kaum Anshar adalah itsar (altruisme atau watak 
selalu mendahulukan kepentingan orang lain dengan mengorbankan 
kepentingan mereka sendiri). Sebagai gambaran nyata sikap altruisme 
ini seorang Anshar yang berkata kepada seorang Muhajirin, “ Ambil- 
lah separuh hartaku.” Jika ia memiliki dua istri, maka ia berkata, ' Per- 
istrilah salah satu dari dua istriku.” Jika orang Muhajirin itu berkenan, 
maka orang Anshar itu tidak segan menceraikan salah satu istrinya ter- 
sebut. Ini adalah contoh nyata kekuatan persaudaraan dan ikatan di 
antara mereka. 


125 HR. Muslim (2/1042) (1427) (79). 
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Tentu kasus di atas terjadi sebelum ayat-ayat tentang hijab ditu- 
runkan oleh Atlah Ta'ala, sehingga sangat memungkinkan seseorang 
melihat istri orang lain dan itu tidak difarang. 

Tetapi Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu enggan meneri- 
ma kemurahan hati saudaranya dari kalangan Anshar. Ia lebih meng- 
hendaki berusaha sendiri sehingga ia berkata, “Tunjukkan pasar ke- 
padaku.” Abdurrahman sangat lihai dalam berdagang, sehingga da- 
lam waktu yang relatif singkat ia telah memiliki kekayaan dan rnampu 
menikahi seorang warita dari kalangan Anshar. 


Pada suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat- 
nya, sementara pada pakaiannya terdapat wewangian khas pengantin 
baru sehingga beliau bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu wahai 
Abdurrahman?” Abdurrahman menjawab, “Aku telah menikah dengan 
seorang wanta Anshar.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, 
"Apa yang kamu berikan kepadanya?” Pertanyaan ini menunjukkan bah- 
wa mahar adalah masalah prinsip dalam pernikahan. Di dalam Kitab 
Fadha'il Al-Jur'an (keutamaan-keutamaan Al-Our an) telah diterang- 
kan bahwa mahar menurut pendapat yang kuat adalah syarat sah ni- 
kah: jika dalam akad ada persyaratan menafikan mahar ini, maka ni- 
kah itu batal dan tidak sah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lag 35 35 “Rayakanlah per- 
nikahanmu meskipun hanya dengan menyembelih seekor kambing.” Secara 
literal merunjukkan arti minimal seekor kambing, tetapi pesta dengan 
menyembelih seekor kambing ini hanya ditujukan kepada orang yang 
mampu dan bisa menyembelih kambing. Adapun orang yang tidak 
kuasa maka ia boleh merayakannya semampunya, tanpa harus me- 
maksakan dan mengada-adakan. 

Pernyataan di atas juga dipahami sebagian ulama sebagai perintah 
yang bersifat wajib, karena dengan perayaan dan pesta itu nikah dapat 
tersiar dan diketahui banyak kalangan." Sementara sebagian ulama 
me-nyatakan hanya sebatas sunnah, mengingat banyak shahabat yang 
menikah tanpa menggelar pesta pernikahan. Cerita seorang laki-laki 
yang menikahi wanita yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak disuruh untuk mengadakan pes- 
ta pernikahan.'” Tetapi kasus terakhir ini tidak menjadi dalil tidak wa- 


126 Lihat: Al-Muhadzdzab (2/64), Al-Washit (5/274), Al-Mubdi' (7/169), Al-Inshaf 
(8/317). 
127 Lihat: Al-Mubdi' (7/1569): Mukhtashar Al-Khiragi (1 /101): Kasysyaf Al-Oina' (5/64): 
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jibnya mengadakan pesta pernikahan, karena memang laki-laki itu sa- 
ngat tidak mampu. 

Dengan demikian aku (Syaikh Utsaimin) menyatakan, barang- 
siapa yang mampu merayakan pesta pernikahan dengan menyembe- 
lih lebih dari seekor kambing, maka ia diperkenankan. Inilah makna 
literal hadits di atas. Pemahaman ini tentu berbeda dengan pandangan 
para ahli fikih yang menyatakan bahwa walimah (resepsi pernikahan) 
disurmnahkan dengan menyembelih maksimal seekor kambing. Mere- 
ka cenderung memahami bahwa menyembelih seekor kambing adalah 
kisaran maksimal.!'2 

Yang benar adalah mewah dan tidaknya walimah harus dihitung 
dari kekayaan suami. Tetapi sangat disayangkan masyarakat dengan 
ekonomi kelas menengah ke bawah bermegah-megahan dalam meng- 
gelar walimah. Sementara orang-orang yang kaya raya cenderung 
mengadakannya dengan sesederhana mungkin. Orang pertama di atas 
ingin menyempurnakan dirinya dan mendongkrak harga dirinya. Ia ti- 
dak memiliki potensi untuk menghadapi segala sesuatu, sehingga jika 
ja menggelar walimah secara sederhana, maka orang-orang di sekeli- 
lingnya akan memandang rendah kepadanya, bahkan mencibirnya. 
Adapun orang kaya, maka ia tetap dipandang kaya, meskipun hanya 
menggelar pesta dengan sangat sederhana. 





Jadi, menurut hemat saya bahwa walimah itu wajib bagi orang- 
orang yang mampu melangsungkannya. 


Al-Mughni (7/212): Dalit Ath-Thalib (1/245): dan Al-Inshaf (8/317). 
128 Lihat: Al-Inshaf (8/317) karya Al-Mardawi: Al-Mubdi' (7/170). 
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5073, Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ia mendengar Said bin Al-Musayyab berka- 
ta, Aku mendengar Sa'ad bin Abi Waggash mengatakan, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang Utsman bin Mazh'un 
untuk hidup membujang. Sekiranya beliau mengizinkannya, niscaya 
kami akan mengebiri diri kami"? 
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5074. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Said bin Al- 
Musayyab telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Sa'ad 
bin Abi Waggash berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa. 
Sallam telah melarang Utsman bin Mazh'un untuk melakukan hal itu, 
sekiranya beliau membolehkannya, niscaya kami akan mengebiri diri 
kami, #13) 
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NG ng ab gan Saat aa TT 3 


5075. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ismail, dari Oais, ia berkata, Abdullah 
berkata, “Kami pernah berperang bersama-sama dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pada saat itu kami tak punya apa-apa. 
Kemudian kami pun berkata, “Apakah kami harus mengebiri diri ka-. 
mi?” Mendengar itu beliau langsung melarang kami untuk melaku- 
kannya. Kemudian beliau memberikan keringanan (rukhshah) kepada 
kami, yakni menikahi wanita meskipun dengan mahar kain. Lalu beliau 
membaca ayat, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak me- 
nyukai orang-orang yang melampan batas.” (OS. Al-Maa'idah: 87). 
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5076. Ashbagh berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku, dari Yu- 
nus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku adalah seorang pemuda, dan aku khawatir terhadap diriku bila ter- 
jerumus dalam perzinaan, namun aku juga tidak memiliki sesuatu un- 
tuk menikahi wanita.” Beliau hanya diam. Lalu aku berkata lagi seperti 
itu, tetapi beliau juga masih terdiam. Kemudian aku mengulanginya 
kembali, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai 
Abu Hurairah, galam (pena tulisan amal perbuatan manusia) telah me- 
ngering dan yang tertulis pasti akan terjadi atas semua yang harus ka- 
mu hadapi, silahkan kamu mengebiri, atau meninggalkannya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, J5 artinya tidak menikah dan hidup membujang. 
Selibat (membujang) sebagaimana menjadi tradisi para pemuka aga- 
ma Kristen itu tidak boleh dilakukan, karena bertentangan dengan tun- 
tunan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Diceritakan bahwa be- 
liau sangat murka saat ada yang menyatakan, “Saya tidak menikah.” 
Untuk itu, dalam sejarahnya beliau juga menikahi banyak wanita dan. 
bersabda, 


& 9. kop 


131 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti seperti 
yang disebutkan dalam Fath Al-Bari (9/117). Al-Hafizh di dalam At-Taghlig (4/396) 
mengatakan, “Abu Bakar A-Jauragi dalam memadukan dua hadits shahih berka- 
ta, Abu Hamid bin Asy-Syargi dan Makki bin Abdan mengatakan, Muhammad 
bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ashbagh bin Al-Faraj telah mem- 
beritahukan kepada kami dengan hadits ini.” Di dalam riwayatnya terdapat tam- 
bahan yang berbunyi “Maka beliau Shallallahu Alsihi wa Sallam pun mengizinkanku 
untuk mengebiri diriku sendiri.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Ismaili dari Al-Ja- 
sim, dari Ar-Ramadi, dari Ashbagh. Al-Firyabi menyebutkannya di dalam Kitab 
Al-Oadar seperti yang diriwayatkannya dari jalur Ishag bin At-Tanukhi dari Ash- 
bagh. 
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“Barangsiapa yang membenci sunnahku maka dia bukan termasuk dalam go- 
- fonganku. 

Adapun seseorang yang tidak menikah dengan alasan impoten- 
si, tidak memiliki biaya atau sibuk dengan sesuatu yang jauh lebih 
penting, maka pilihan selibat atau membujang itu tidak dilarang, ka- 
rena membujang bukan dengan motivasi ibadah. Untuk itu, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Utsman bin Mazh'un hidup 
membujang. Abu Hurairah yang juga mengutarakan maksud ingin 
membujang awal mulanya tidak ditanggapi beliau. kemudian beliau 
— menjelaskan kepadanya bahwa Allah Ta'ala telah memutuskan semua- 
nya dan semuanya memiliki batasan tertentu dan terukur. Maksudnya, 
Abu Hurairah jadi mengebiri atau tidak itu semua telah ditentukan oleh 
Allah Ta'ala. 


Hadits di atas menunjukkan kebersihan fitrah para shahabat Ra- 
dhiyallahu Anhum. Buktinya adalah kata-kata Abu Hurairah, "Aku kha- 
watir terhadap diriku bila terjerumus dalam perzinaan.” Dia tidak menga- 
takan “Saya takut zina.” Banyak orang mengucapkan “Saya takut zina” 
karena ia tidak memiliki kesabaran dan enggan membunuh keinginan 
itu, sehingga banyak yang memikirkan perzinaan terlebih di daerah 
yang mudah untuk melakukan perbuatan keji itu. Ng udzu billah. 

Dalam kondisi seperti ini seorang mukmin wajib bersabar dan me- 
nunggu kelapangan dari Allah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, : 


(ea Pein, 3 era 2 2 audi H3 ya Si 21 
“Sesungguhnya kesabaran membuahkan kemenangan, kesusahan menumbuh- 
kan kelapangan, dan kesulitan menghasilkan kemudahan.” i 

Alangkah cepat hari berlalu sehingga dirimu menemukan kelapa- 
ngan dari Allah Ta'ala. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Sant IE es Neta Saga dg 


132 Telah ditakhrij sebelumnya. 

133 HR. Ahmad di dalam Musnad (1/307) (2803): HR. Al-Baihagi di dalam Syu'ab Al- 
Iman (nomor 1074), HR. Ath-Thabrani (nomor 12989). Syaikh Syu'aib menyatakan- 
nya sebagai hadits shahih seperti yang disebutkan dalam komentarnya terhadap 
kitab Al-Musnad (5/149). 
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Wahai Abu Hurairah, galam (pena tulisan amal perbuatan manusia) telah 
mengering dan yang tertulis pasti akan terjadi atas semua yang harus kamu 
hadapi, silahkan kamu mengebiri, atau meninggalkannya.” 

Perintah beliau dalam pernyataan ini tidak ditujukan agar dilak- 
sanakan, tetapi hanya berfungsi ancaman. Hal ini sebagaimana dalam 
firman Allah Ta'ala, 

EA pen Ke ee aye Ta 7x weh ex Zr 5, 

ay BB hh yaaa Ma gas X5 oo GA J3 

"Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, 

barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa 
menghendaki (kafir) biarlah dia kafir...“ (GS. Al-Kahfi: 29) 
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Bab Menikahi Perawan 
“Ibnu Abi Mulaikah mengatakan, “Ibnu Abbas berkata, “Wahai 
Aisyah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menikahi 
seorang perawan selain engkau.” 


Cr 
Gt 
Kan 


Bab ini merupakan respon dan jawaban dari pernyataan kalangan 
Nasrani yang menuduh secara keji bahwa Nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam adalah seorang dengan orientasi. seksual tinggi yang 
hidupnya selalu dikelilingi wanita. Jikalau beliau seperti yang mereka 
tuduhkan secara keji itu, tentunya beliau memilih wanita-warita yang 
masih gadis dan perawan. Kita semua pasti lebih memilih wanita yang 
masih gadis daripada janda, kecuali ada sesuatu yang menyebabkan 
kita lebih memilih janda, sebagaimana yang dilakukan oleh Jabir Ra- 
dhiyallahu Anhu.' 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi banyak wanita demi ala- 
san mendekatkan diri kepada manusia dan sarana'menyebarkan aja- 
ran agama Islam kepada mereka. Banyak sekali sunnah beliau yang ti- 
dak kita ketahui kecuali dari istri-istri beliau ini. Banyak sekali kabilah 
yang menjadi mulia karena salah satu putrinya menjadi istri Rasulul- 


134 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'aliag dengan lafazh yang pasti seperti 
yang disebutkan dalam Fath Al-Bari (9/120). Al-Bukhari juga menyebutkannya 
secara musnad di dalam Tafsir surat An-Nuur bab “(Ingatlah) ketika kamu menerima 
(berita bohong) itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang 
tidak kamu ketahui sedikit pun.” (OS. An-Nuur 15) (hadits nomor 4753). Lihat Fath 
Al-Bari (8/482) dan Taghlig At-Ta'lig (4/396) 

135 Syaikh Utsaimin akan menjelaskannya pada bab tersendiri. 
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lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga dengan adanya ikatan itu me- 
reka tidak segan membantu perjuangan suci beliau. 

Dengan alasan-alasan itu beliau tidak menikahi perawan kecuali 
Aisyah. Itupun karena ayah Aisyah, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu ada- 
Jah orang terdekat dan paling setia kepada beliau. Dengan alasan inilah 
beliau menikahi putri Abu Bakar dan juga putri Umar bin Al-Khathab, 
Hafshah. 

Di bab ini Imam Al-Bukhari tidak bermaksud menjelaskan meri- 
kahi perawan apakah lebih utama daripada menikahi janda? karena 
ada pembahasan tersendiri di bab berikutnya. 
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5077. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, 
saudaraku telah memberitahukan kepadaku, dari Sulaiman, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Ia berkata, 
“Aku pernah berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah jika engkau 
singgah di suatu lembah, dan di dalam lembah itu terdapat pohon yang 
buahnya telah dimakan, lalu engkau mendapatkan satu pohon lain yang 
buahnya belum di makan, maka pada pohon manakah engkau akan me- 
nambatkan untamu?” Beliau menjawab, “Pada pohon yang belum dija- 


mah." Maksudnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum 
pernah menikahi gadis selain dirinya.” 


Syarah Hadits 


Inti dari hadits di atas bahwa Aisyah ingin menunjukkan bahwa 
dirinya lebih utama daripada istri-istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Saliam yang lainnya, karena beliau tidak menikahi perawan selain di- 
rinya. Semua istri beliau ibarat pohon yang telah dijamah seseorang, 
sementara ia mengibaratkan dirinya sebagai pohon yang belum terser- 


2 Pemer 
tuh tangan siapa pun juga. Ilustrasinya ada seorang musafir yang sing- 
gah di suatu lembah pasti ia akan mengarahkan unta tunggangan ke 
bawah pohon yang belum pernah disinggahi seseorang. Dengan peng- 
gambaran ini sebenarnya Aisyah ingin menunjukkan kebanggaannya 
karena Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam tidak merukahi seorang 
perawan selain dirinya. 
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5078. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah. 
Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau 
telah diperlihatkan padaku di dalam mimpi sebanyak dua kali. Seorang 
laki-laki membawamu dalam balutan kain sutera seraya berkata, “Ini 
adalah isterimu.” Maka aku menyingkap kain itu ternyata di dalamnya 
adalah kamu. Aku pun berkata, “Jika ini dari Allah, niscaya Dia akan 
menjadikannya kenyataan." 


Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Aisyah atas dasar 
wahyu dari Allah melalui mimpi, sementara beliau menikahi Zainab 
berdasarkan wahyu dalam Al-Our'an. Kedua pernikahan tersebut je- 
las berbeda, karena Zainab dinikahkan oleh Allah dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai jalan menghapus ajaran yang telah 
berkembang di Arab saat itu, yaitu mantan istri (Zainab) dari anak 
adopsi (Zaid bin Haritsah) tidak boleh dinikahi ayah adopsinya. Allah 
Ta'ala berkehendak menjelaskan bahwa ajaran seperti ini tidak benar 
dan bukan bagian dari syariat Allah. Untuk itu, Allah memerintahkan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menikahi Zainab 
yang notabennya adalah mantan istri dari anak adopsi beliau sendiri. 


126 HR. Muslim (4/1889) (2438) (79). 
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Adapun Aisyah, maka beliau dinikahi berdasarkan mimpi dan 
mimpi Nabi adalah wahyu. Lihat bagaimana Rasulullah Shallallahu 
Alaih: wa Sallam memimpikan Aisyah di dalam balutan kain sutra, ka- 
rena sutra merupakan kain yang nyaman dan indah dikenakan. Un- 
tuk itu, sutra diperkenankan dipakai oleh kalangan wanita karena ke- 
indahan, kemewahan dan dapat menambah cantik pemakainya. Mim- 
pi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini akan terjadi dan beliau 
tiada meragukan itu, sehingga dengan kata-kata di atas beliau ingin 
mengungkapakan, “Iri semua dari Allah dan pasti akan terjadi.” 
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Bab Menikahkan Janda-janda 
Ummu Habibah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda kepadaku, “Janganlah kalian menyodorkan 
putri-putri dan saudari-saudari kalian kepadaku." 
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5079. Abu Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sayyar telah memberitahukan kepada kami, 

137 Al-Bukhari meriwayatkan secara mu'aliag seperti yang tercantum di dalam Kitab 
Fath Al-Bari (9/121). Al-Bukhari meriwayatkannya secara musnad di dalam bab 


firman Allah Ta'ala, “....Ibu-ibumu yang menyusui kamu...” (OS. An-Nisaa': 23), 
hadits nomor 5101. Lihat: Fath Al-Bari (9/140) dan Taghlig At-Ta'lig (4/397). 
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dari Asy-Sya'bi, dari Jabir bin Abdullah, Ia berkata, “Kami pulang dari 
peperangan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
aku segera memacu untaku yang berjalan pelan. Kemudian seorang pe- 
ngendara menyusulku dari belakang dan mencucuk unta milikku de- 
ngan tongkat sehingga laju untaku berjalan stabil dan enak. Ternyata 
orang itu adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, 
“Apa yang menyebabkanmu tergesa-gesa?” Aku menjawab, “Karena 
aku baru saja menikah.” Beliau bertanya lagi, “Gadis ataukah janda?” 
Aku menjawab, “Janda.” Beliau bersabda, “Kenapa tidak yang gadis 
sehingga kamu dapat bercanda dengannya dan ia pun dapat bermain- 
main denganmu?” Saat kami memasuki Madinah, beliau bersabda, 
“Berjalanlah dengan santai, hingga kalian sampai pada malam hari 
—Isya'- dan agar istri yang masih kusut rambutnya dapat bersisir, dan 
juga bisa mempersiapkan dirinya.” 8 
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5080. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 


hukan kepada kami, Muharib telah memberitahukan kepada kami, Ia 
berkata, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Aku telah menikah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepadaku, “Bagaimana wanita yang kamu nikahi?” Aku men- 


jawab, "Aku menikahi seorang janda." Beliau bersabda, “Kenapa kamu 


tidak menikah dengan seorang gadis, sehinga kamu dapat bermain-mam 
dengannya?” Lalu aku (perawi) pun menuturkan hal itu pada Amr bin 
Dinar, lalu Amr berkata, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “(Ke- 
napa bukan) wanita yang masih gadis, sehingga kamu dapat bermain- 
main dengannya dan ia pun dapat bermain-main denganmu.” 


138 HR. Muslim 12/1088) (715) (57). 
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Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SX1G “Putri-putri kalian." 
menunjukkan bahwa istri-istri beliau telah memiliki anak dari suami 
sebelumnya, karena seperti yang diketahui bahwa putra-putri beliau 
semuanya dari Khadijah, kecuali Ibrahim yang lahir dari rahim Ma- 
riah Al-Oibtiyah, sementara Ummu Habibah tidak melahirkan anak 
dari beliau. Ini membuktikan bahwa beliau merikahi Ummu Habibah 
dengan status janda. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


4 2 5 . OX 

SIANG SE oo 

“Janganlah kalian menyodorkan putri-putri dan saudari-saudari kalian kepa- 

daku.” Ini menunjukkan bahwa istri-istri beliau telah memiliki putri da- 
ri orang lain, yakni suami sebelumnya. 

Diceritakan bahwa suatu ketika Ummu Habibah menyodorkan 
seorang wanita kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar 
beliau berkenan menikahinya. Ternyata wanita itu adalah keponakan 
susuan beliau sendiri. Maka beliau bersabda, 


“Andai ia bukan anak tiri yang berada dalam pemeliharaanku, niscaya ia juga 
tidak halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah putri saudara sepersusuanku.”" 

Cerita ini akan dibahas pada bab berikutnya. 

Adapun hadits riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu, maka telah dije- 
laskan bahwa ia menikahi seorang janda. Ayah Jabir, Abdullah bin Ha- 
ram gugur syahid dalam perang Uhud dan meninggalkan putri-putri 
yang masih kecil. Dengan kondisi seperti ini Jabir berpandangan jika 
menikahi gadis yang masih kecil, maka tidak bisa mengasuh adik- 
adiknya. Lantas ia menikahi seorang janda agar dapat membantu adik- 
adiknya yang masih kecil. Jabir memilih menikahi janda karena suatu 
sebab yang telah dijelaskan oleh Jabir kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di dalam hadits yang lain. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Jabir, 


139 HR. Al-Bukhari (nomor 51014 HR. Mustim (2/1072) (1449) (15). 
149 HR. Al-Bukhari (nomor 2967): HR. Muslim (2/1087) (715) (56). 
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“Berjalanlah dengan santai, hingga kalian sampai pada malam hari —Isya'- dan 
agar istri yang masih kusut rambutnya dapat bersisir, dan juga bisa memper- 
siapkan dirinya.” 

Menunjukkan bahwa tidak seyogyanya seorang suami datang dari 
bepergian secara tiba-tiba dan mengagetkan istrinya, karena biasanya 
seorang istri yang ditinggal suaminya tidak berdandan, bersolek, dan 
tidak merapikan rambutnya. Artinya, seorang suami hendaknya da- 
tang saat istrinya dalam kondisi yang sempurna, karena jika kamu da- 
tang sementara istrimu dalam keadaan berantakan dan tanpa polesan 
kecantikan, maka kamu akan kecewa dan timbul ketidaksukaan. Tentu 
hal ini menyebabkan hubungan pasangan suami istri tidak hangat dan 
jauh dari kata harmonis. Untuk itulah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membolehkan seorang istri bersolek untuk suaminya sehingga 
ja tertawan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Berjalanlah dengan santai, 
hingga kalian sampai pada malam hari.” yakni waktu Isya'. Imam Ibnu 
Hajar Rahimahullah berkata, “Hadits ini bertentangan dengan hadits 
lain sebelum Bab Thalag yang akan datang, yaitu “Janganlah salah se- 
orang di antara kalian yang mengetuk pintu rumah pada malam hari.” Ar- 
- tinya, janganlah datang dari berpergian pada malam hari. Hadits ini 
diriwayatkan dari jalur Asy-Sya'bi, dari Jabir. Jalan mengompromi- 
kan keduanya adalah hadits dalam bab ini ditujukan bagi suami yang 
telah memberi kabar kedatangannya sebelumnya. Sementara hadits 
yang saya tuliskan adalah bagi suami yang tidak mengabarkan keda- 
tangannya sama sekali. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, let, Sa, RTkv “Kenapa 
kamu tidak menikah dengan seorang gadis, sehinga kamu dapat bermain-main 


dengannya?” Kata 444 “Bermain-main dengannya” dibaca dengan meng- 
kasrah-kan huruf lam. Di dalam riwayat Al-Mustamli lam-nya dibaca 
dhammah (HD) yang berarti air ludahnya yang memberikan isyarat un- 
tuk mencium bibirnya. Semua itu terjadi saat bermain-main dengan- 
nya dan menggaulinya. Penafsiran iri benar adanya sebagaimana di- 
nyatakan oleh Imam Al-Ourthubi.' 


141 Disarikan dari kitab Fath Al-Bari (9/122-123) karya Ibnu Hajar. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Oa 4 Lee z Lb Ya 
“Kenapa tidak wanita yang masih gadis saja, sehingga kamu dapat bermain- 
main dengannya dan ia pun dapat bermain-main denganmu.” Alasannya 
bahwa terkadang wanita janda masih memikirkan suami sebelumnya, 
sehingga cintanya tidak utuh, berbeda dengan wanita yang masih pe- 
rawan. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar Rahimahullah di dalam kitab Fath Al-Bari 
(9/122) berkata, "Dalam riwayat Ath-Thabrani dari Ka'ab bin Ajzah 
disebutkan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
pada seseorang yang redaksinya seperti hadits riwayat Jabir di atas. 
Hanya saja di dalamnya terdapat, “Kenapa tidak wanita yang masih gadis 
saja, sehingga kamu dapat menggigitnya dan ia menggigitmu." 


Tab 





HL LH 
JS Gp JAN EP AN 
Bab Menikahkan Gadis Kecil dengan Lelaki Tua 


333 IE ae Ela SE SAN GAS S5 YAN GA ES @aAN 
Da AN aa Haag 


“In 


5081. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laiis te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yazid, dari Irak, dari Urwah, 
bah-wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhithbah (meminang) 
Aisyah kepada Abu Bakar. Maka Abu Bakar pun berkata pada beliau, 
“Sesungguhnya aku adglah saudara engkau.” Beliau bersabda, “Engkau 
adalah saudaraku dalam agama Allah dan Kitab-Nya, maka Aisyah ha- 
lal bagiku.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, , Si ip Asal C3 35 “Menikahkan gadis kecil dengan le- 
laki tua.” Artinya, menikahkan wanita yang masih kecil dengan lelaki 
yang telah berusia tua itu boleh, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menikahi Aisyah saat masih kecil, sementara beliau telah ber- 
usia tua. Saat itu beliau berusia 53 tahun, sementara umur Aisyah ma- 
sih sembilan tahun.“ . 


142 HR. Al-Bukhari (nomor 3896): HR. Muslim (2/1039) (1422) (70). 
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Tentu keterpautan ini sangat jauh antara usia 53 tahun dan 9 ta- 
hun. Andai ini dianggap sebuah kezhaliman dan pelanggaran -seba- 
gaimana banyak dikampanyekan orang-orang yang tak bertanggung 
jawab itu- niscaya tidak akan dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Meskipun pernah dicontohkan, tetapi persetujuan da- 
Ti pihak putri tetap harus ada dan pasti. 

Adapun seorang wali yang memaksa putrinya menikah dengan 
orang yang telah dewasa karena tergiur harta benda, maka itu tidak 
dibenarkan dan diharamkan. Bahkan, menurut pendapat yang kuat per- 
nikahan itu tidak sah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GE IS ISI AS I3 
“Seorang gadis tidak boleh dinikahkan sampai mendapat persetujuannya."5 

Hadits ini bersifat umum dan mencakup orang-orang yang men- 
jadi walinya: baik ayahnya sendiri atau lainnya. Bahkan dalam satu 
riwayat dinyatakan, 

Wa gl SI 
“Wanita perawan harus dimintai persetujuan oleh ayahnya.“ 

Ini adalah dalil yang mengarah kepada wanita yang masih pera- 
wan dan sekaligus kepada ayahnya. Seorang ayah saja tidak memiliki 
hak untuk menjual harta benda putrinya kecuali atas persetujuan da- 
rinya, bagaimana mungkin ia memiliki hak menjual dirinya tanpa 
adanya persetujuan darinya? Ini semua dengan melihat realita bahwa 
wanita yang menjadi istri seorang laki-laki tak ubahnya seperti tawa- 
nan, sebagaimana dinyatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, 


” 0 : ae Z0 
ole Sa Aa SJ 2 Ih 
“Takutlah kalian semua kepada Allah Azza wa Jalla dalam urusan istri-istri 
kalian, karena sesungguhnya mereka semua laksana tawanan di sisi kalian." 





143 HR. Al-Bukhari (nomor 5136): HR. Muslim (2/1086) (1419) (64). 

144 HR. Mustim (2/1037) (1421) (68). 

145 HR. Ahmad di dalam Musnad (nomor 5/72) (20695): HR. At-Tirmidzi (nomor 
1163), dia mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih: HR. Ibnu Majah (nomor 
1851). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani di dalam Al-Irwa (1997- 
2020), begitu juga dengan komentarnya terhadap kitab Sunan. 
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Bagaimana mungkin seorang yang mengaku beriman kepada Allah 
dan hari Kiamat tega memaksa putrinya yang tegas mengatakan, “Aku 
tidak ingin menjadi istri laki-laki itu” dan berontak, tetapi orang itu 
tetap menikahkannya dengan laki-laki tersebut karena telah memberi 
— banyak uang kepadanya. 

Orang yang tega memaksa putrinya menikah dengan laki-laki yang 
tidak dikehendaki sama halnya menolak laki-laki yang dia idamkan, 
karena sebagian kalangan ada yang menolak putrinya menikah dengan 
laki-laki idamannya dengan alasan sang ayah ingin menikahkannya 
dengan pria yang dikehendaki olehnya. 

Tetapi andaikata sang putri memilih calon sendiri yang tidak kufu 
(sepadan) dari sisi agamanya atau dari sisi akhlaknya, maka sang ayah 
boleh menolaknya, karena penolakan itu mengandung kemaslahatan 
sebagaimana penolakannya terhadap anaknya yang tidak Jayak ber- 
transaksi untuk memutar uangnya sendiri. Artinya, sang wali tidak bo- 
leh menyetujui putrinya memilih laki-laki yang tidak baik agama atau 
moralitasnya. 

Tanya: Seandainya sang putri telah memilih laki-laki yang tidak 
sepadan dan mengancam, “Saya tidak akan menikah kecuali dengan 
laki-laki itu.” atau “Saya tidak akan menikah sampai mati?” 

Jawab: Anak gadis ini dilarang menikah dengan laki-laki itu, mes- 
kipun berakibat ia tidak menikah sampai mati, karena dalam kasus iri 
yang salah bukan pihak ayah, tetapi pihaknya sendiri. 

Tanya: Bagaimana jika ada dua laki-laki yang sepadan untuk anak 
gadis itu, yang satu pilihan ayah dan satunya pilihannya sendiri?. 

Jawab: Gadis itu harus dinikahkan dengan laki-laki pilihannya, 
karena ia lebih mengerti tentang dirinya sendiri dengan catatan laki- 
laki itu tidak cacat fisik atau psikis. 


tia 





€2P 
Ip aah san 3 LAN G3 GE LN G3 SAS Ga Ji SU 
Bab Dengan Siapa Dinikahkan? Bagaimana Wanita yang Baik? 
Dan Anjuran Memilih Wanita yang Terbaik 


Je Apa, 1 AS LI aa 3 A Gas. DAA 
| 25 JG Aas Sa Ja ya gas 
Bi ajo pa Ja Kel ia da IS 


LA dah da 

5082. Abul Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 

ngabarkan kepada kami, Abu Zinad telah memberitahukan kepada ka- 

mi, dari AI-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sebaik-baik wanita 

pengendara unta adalah wanita Juraisy yang shalihah, paling lembut 

dan simpati pada anak di masa kecilnya, dan paling bisa menjaga harta 
suaminya, 16 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan pujian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada wanita-wanita dari kalangan Ouraisy. Ini menunjukkan bah- 
wa secara keseluruhan wanita Ouraisy lebih baik daripada wanita da- 
“Ti kalangan lain. Tetapi tidak mesti setiap individu mereka lebih baik 


146 HR. Muslim (4/1958) (2527) (200). 


258 








259 


daripada individu-individu wanita selain mereka, karena jelas berbeda 
antara mengunggulkan jenis dan mengunggulkan individu. 

Contohnya adalah pernyataan, “Generasi tabi'in lebih baik da- 
ripada generasi tabi' tabi'in.” Apakah pernyataan ini berarti setiap 
individu tabi'in lebih baik daripada setiap individu tabi' tabi'in? Ja- 
wabnya tentu tidak, karena ada individu dalam tabi' tabi'in yang lebih 
baik daripada banyak individu dalam tabi'in. 

Contoh lainnya adalah pernyataan, “Kaum laki-laki lebih baik 
daripada kaum perempuan.” Apakah berarti setiap individu laki-laki 
lebih baik daripada setiap individu perempuan? Jawabnya tentu tidak, 
karena ini merupakan pembandingan antara jenis dengan jenis. 

Jadi, sebaik-baik wanita dari beberapa kabilah yang ada adalah 
wanita dari kalangan Ouraisy, tetapi tidak mesti setiap individu wanita 
dari kalangan Ouraisy lebih baik daripada wanita dari selain mereka. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan ala- 
san kelebihan wanita Ouraisy. Bahwa mereka sangat mencintai anak- 
nya, menyayanginya dan bertanggung jawab atas apa pun milik sua- 
munya. 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini adalah, kabilah yang 
wanitanya terkenal penyayang kepada anak-anaknya dan bertanggung 
jawab atas milik suminya pantas dicari daripada wanita dari kabilah 
lainnya. 

Pernyataan Imam Al-Bukhari, “Anjuran memilih wanita yang 
baik sebagai tempat menyemai keturunan” berarti bahwa tidak wajib 
seseorang memilih wanita yang terbaik, karena pernyataan ini hanya 
sebatas anjuran. Dalam hal ini ada sebuah hadits yang berbunyi, 


@ ma sz 

SAS Bat Dp (KA 3 

“Pilihlah (wanita yang baik) sebagai tempat penyemaian keturunan, karena 
faktor genetik sangat berperan aktif.” 


147 HR. Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (2/176) (2687). Dia mengatakan, hadits ini 

shahih namun Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya: HR. Ibnu Majah 
(nomor 1968): HR. Al-Baihagi di dalam As-Sunan Al-Kubra (7/33) (13536), HR. Ad- 
Daruguthni di dalam As-Sunan (3299) (198). 
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitab Fath Al-Bari (9/125), “Abu Nu- 
'aim meriwayatkannya dari jalur Umar, namun sanadnya diperbincangkan. Mes- 
ki demikian, salah satu dari dua sanad yang ada menguatkan kedudukannya.” 
Syaikh Al-Albari menyatakannya sebagai hadits hasan seperti yang disebutkan 
dalam As-Silsilah Adh-Da'ifah (nomor 1067), dan komentarnya terhadap kitab As- 
Sunan, tanpa ada perkataan, “Karena faktor genetik sangat berperan aktif." 
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Al-Hafidz Ibnu Hajar Rahimahullah di dalam kitab Fath Al-Bari (9/ 
125) berkata, “Judul bab yang dibuat oleh Imam Al-Bukhari Rahima- 
hullah mencakup tiga hukum, dua hukum, yakni pertama dan kedua 
secara tegas tertera di dalam hadits, yaitu barangsiapa yang ingin me- 
nikah, hendaknya dengan wanita Ouraisy, karena mereka adalah se- 
baik-baik wanita. Adapun hukum yang ketiga maka itu merupakan 
konsekuensi logis: karena waruta Ouraisy adalah sebaik-baik wanita, 
maka hendaklah memilihnya demi kebaikan keturunan. Terkait hu- 
kum ketiga ini ada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan di- 
nyatakan shahih oleh Al-Hakim, dari Aisyah, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


- s5 21 je 2 0 aa 

8 NANANG SNI ASI Sala 1 

"Pilihlah (wanita yang baik) sebagai tempat penyemaian keturunan dan ni- 

kahkanlah (putri-putrimu) dengan laki-laki yang kufu (sebanding)." 
—— Demikianlah perkataan Ibnu Hajar. 


kuda 





K2) 


Kp 5 Hen SE A9 BAN Sa P4 
Bab Bolehnya Memperistri Budak dan Orang yang 
Memerdekakan Budaknya Lalu Menikahinya 


3 IS GIS Amp NE GAS HA 3 eng KAS AY 
IG al 35333 AI As JG LAIN GAS daan Ng 
Lg Ie AS ya Ai das dan Ja An Ips IG 


aa 


1533 GEA Uno 236 tgl yaa and alas 
A8 9 SN) LA pi Ja ae IE La, sat G3 
38 OAT AB 43 333 Ia si aja Ah ori 
SE Aa Ian JAN OS Isa ja Pa 
PNY SP SERA Ta 

Gina GE dag dan Job 


5083. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Shalih bin Shalih Al-Hamdani telah 
memberitahukan kepada kami, Asy-Sya'bi telah memberitahukan kepa- 
da kami. Ia berkata, Abu Burdah telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tidaklah seorang laki-laki memiliki seorang budak wanita, lalu ia 
mengajarinya dengan sebaik-baiknya, dan mendidik akhlaknya dengan 
didikan yang terbaik, kemudian ia memerdekakan dan menikahinya, 
maka ia mendapatkan dua pahala. Dan barangsiapa dari kalangan ahli 
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kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku, maka ta 
mendapatkan dua pahala. Dan barangsiapa dari kalangan budak yang 
menunaikan hak tuannya dan juga hak Rabb ( Tuhan)-nya, maka bagi- 
nya adalah dua pahala.” Asy-Sya'bi berkata, “Nikahilah budak wanita, 
karena dahulu ada seorang yang pergi ke Madinah untuk menanyakan 
masalah ini.” Abu Bakar berkata, dari Abu Hashin, dari Abu Burdah, 
dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “In membebas- 
kan lalu memberinya mahar." 





Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menikahi budak wanita berda- 
sarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


dy . 7 1 
2Ady one LIS Jpr3 Last 
ah Pi # 


"Tidaklah seorang laki-laki memiliki seorang budak wanita.” 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa ilmu dan akhlak memiliki 
perbedaan. Hal ini didasarkan pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Lalu ia mengajarinya dengan sebaik-baiknya, dan mendidik 
akhlaknya dengan didikan yang terbaik.” Kenyataan membuktikan 
bahwa banyak sekali orang berilmu tetapi tidak bermoral dan berakh- 
lak sesuai ilmu yang dimilikinya. Dan banyak pula orang yang ber- 
skhlak mulia tetapi tidak berilmu tinggi. Dan yang sempurna adalah 
seseorang yang berilmu dan berakhlak mulia. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ap ET ate Cacat : 
Jl “ al Lg 379 & | “ 

148 HR. Muslim (1/134) (154) (241). 

149 HR. Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti seperti yang tertera di 
dalam kitab Fath Al-Bari (9/129). AlHafizh di dalam kitab Hadi As-Sari (hlm. 56) 
mengatakan, “Riwayat Abu Bakar -Ibnu Ayyasy- yang berasal dari Abu Hushain 
terdapat dalarn Musnad Ath-Thayalisi."” Lihat riwayat tersebut di dalam Minhah 
Al-Ma'bud (1/243) Kitab Al-Ntgi Bab Mn Ja'a Fi Fadhlih, hadits nomor 1104. Al- 
Hafizh di dalam At-Taghlig (4/397) mengatakan, “Al-Hasan bin Abi Al-Majdi te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Ahmad bin Muhammad bin Abi Al-Oasim, 
bahwa Yusuf bin Khalil Al-Hafizh telah mengabarkan kepadanya, Ahmad bin 
Muhammad Al-Labban telah mengabarkan kepada kamu, Al-Hasan bin Ahmad 
Al-Mugri'" telah mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Abdullah Al-Hafizh te- 
lah mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ja'far telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus bin Habib telah memberitahukan kepada karni, Abu Dawud telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Bakar Al-Khayyath telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Al-Hushain, lalu disebutkan hadits yang serupa.” 








He niKAn 263 
“Kemudian ia memerdekakan dan menikahinya, maka ia mendapatkan dua pa- 
hala.” 

Pahala pertama dari mengajar dan mendidiknya, sedangkan pa- 
hala yang kedua dari memerdekakannya dan menikahinya, karena jika 
ja memerdekakannya lalu menikahinya berarti ia telah bertanggung 
jawab atasnya, sehingga ia berhak mendapatkan dua pahala tersebut. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SATA 0 SA EL GT MEI Ja Ip R3 3 
“Ahli kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku, maka ia 
mendapatkan dua pahala.” 

Pahala pertama karena ia beriman kepada Nabinya dan pahala 
kedua karena beriman kepada Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam. 
Secara literal hadits ini menunjukkan keumuman dan berlaku bagi sia- 
pa saja sampai hari kiamat kelak. Sabda ini juga menunjukkan bahwa 
Ahli Kitab yang telah beriman lebih baik daripada orang yang beriman 
dari kalangan Majusi, Budha, komunis, dan lain sebagainya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

SI 03 33 SI GE In udi, 
“Kalangan budak yang menunaikan hak tuannya dan juga hak Rabb (Tuhan)- 
nya, maka baginya adalah dua pahala.” 

Pahala pertama berkat pengabdiannya kepada tuannya dan paha- 


ia kedua karena ibadahnya kepada Allah Ta'ala. 


Pernyataan Asy-Sya'bi, “Nikahilah budak wanita, karena dahulu ada 
seorang yang pergi ke Madinah untuk menanyakan masalah ini” menunjuk- 
kan bahwa pergi mencari ilmu itu sangat dianjurkan, sebagaimana di- 
sabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah ha- 
dits, 


5 
KAS SI bud abi Jan Ul A3 Inai Ui jo SLS Sa 
“Barangsiapa meretas jalan untuk menuntut Imu maka Allah mudahkan ba- 
ginya jalan menuju surga. 19 


150 HR. Muslim (4/2074) (2699) (38). 
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se aa 5 SA ala aga al JB 
s084, Sa'id bin Talid telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepadaku. Ia berkata, Jarir bin Hazim telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah. Ia ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. (H) Sulaiman te-lah 
memberitahukan kepada kami, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Ibrahim tidak pernah berdusta kecuali tiga 
kedustaan: yaitu ketika Ibrahim dan Sarah dihadapkan-pada raja yang 
kejam -Lalu beliau pun menuturkan kisahnya- lantas raja itu bahkan 
memberi Sarah seorang hamba sahaya namanya Hajar. Sarah berkata, 
“Allah telah menahan tangan orang kafir (untuk menyentuhku) bah- 
kan memberiku seorang pelayan yang namanya Ajar (yakni Hajar). 
Abu Hurairah berkata, “Itulah nenek moyang kalian wahai bani Ma'is 

Sama” (keturunan air hujan).”"! 


Syarah Hadits 


' Pernyataan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu di atas ditujukan ke- 
pada orang-orang Arab, karena saat itu mereka memilih hidup di te- 
ngah padang pasir yang rawan hujan untuk mengembala hewan ter- 
nak mereka. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata dalam kitab Al-Fath (9/128), 
Ibnu Al-Munir mengatakan, “Korelasi hadits tentang Hajar di atas 
dengan judul bab ini adalah sama-sama budak. Dinyatakan dalam 





151 HR. Muslim (4/1840) (2371) (154). 
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hadits shahih bahwa setelah Sarah memberikan Hajar kepada Nabi 
Ibrahim, maka beliau menggaulinya sehingga melahirkan Nabi Isma- 
'il” Aku (Ibnu Hajar) katakan, Jika maksud Ibnu Al-Munir bahwa ceri- 
ta itu tertera dalam hadits shahih, maka itu kurang tepat, karena yang 
tertera dalam hadits yang shahih adalah Sarah yang memiliki Hajar dan 
Nabi Ibrahim menggaulinya sampai melahirkan Nabi Ismail. Adapun 
hukum yang menyatakan bahwa tidak boleh menggauli wanita budak 
istrinya kecuali setelah diberikan, maka itu diambil dari selain hadits 
shahih ini. 

Abu Ya'la meriwayatkan dalam kitab Al-Musnad dari jalur Hisyam 
bin Hasan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia me- 
ngatakan, “Nabi Ibrahim meminta Hajar dari Sarah. Maka Sarah pun mem- 
berikan Hajar kepadanya.” Demikianlah perkataan Ibnu Hajar. 

Hadits ini menyatakan bahwa Nabi Ibrahim tidak berdusta secara 
nyata, tetapi beliau melakukan takwil, karena apa yang diucapkannya 
tidak sesuai dengan apa yang dipahami oleh orang yang diajak bicara. 
Di depan telah dijelaskan bahwa takwil dibolehkan selama ada mas- 
lahat atau menghindari bahaya. Jika dalam takwil terdapat kezhali- 
man, maka takwil itu haram. Adapun jika dalam takwil tidak ada un- 
sur kazhaliman, kebutuhan, dan juga kemaslahatan, maka terdapat dua 
pendapat ulama, tetapi yang lebih baik adalah menghindari takwil ter- 
sebut. 


Ge pny pas 5 dertann Gis 103 Gis.O. A6 
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5085. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'far telah 


memberitahukan kepada kami, dari Humaid, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermukim tiga 
hari di daerah antara Khaibar dan Madinah, di sana beliau menikahi 
Shafiyah binti Huyay. Maka aku pun mengundang kaum muslimin 
untuk menghadiri resepsi pernikahannya. Dan di dalam resepsi itu ti- 
dak ada roti dan tidak pula daging. Beliau menyuruh agar dibuatkan 
hamparan kulit lalu di dalamnya diberi kurma, keju dan minyak sa- 
min. Seperti itulah acara resepsi pernikahan beliau. Maka kaum mus- 
limin pun berkata, “Ja adalah salah seorang dari Limmahatul Muslimin 
(ibu-ibu kaum muslimin) ataukah sekedar hamba sahayanya?” Mere- 
ka melanjutkan, “Jika beliau menutupinya dari pandangan orang lain, 
maka ia adalah termasuk Ummahatul Muslimin, namun jika tidak, 
mmaka ia adalah hamba sahaya beliau.” Maka ketika berangkat, beliau 
meletakkannya agak rendah di belakang, lalu beliau membentangkan 
tirai yang menutupi antara ia dan orang banyak." 


pop 





152 HR. Muslim (2/1045) (1365) (87). 


CU L 
WIL AYI Ge Jak Ga eh 
Bab Orang yang Menjadikan Pembebasan Budak Wanitanya 
Sekaligus Sebagai Maharnya 


AKA ui HA HB JAE BIS anna Hi G3 Karan 2sAX 
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5086. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsabit dan Syu'aib bin Al-Habhab, 
dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membebaskan Shafiyyah dan menjadikan pembebasannya itu sebagai 
maharnya.? 


Syarah Hadits 


Shafiyah adalah putri Huyay bin Akhthab. Huyay adalah tokoh Ya- 
hudi yang terpandang. Ketika Shafiyah ditawan dalam perang Khai- 
bar, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menutup ke- 
hinaan Shafiyah dengan pembebasan dari perbudakan, menikahinya 
dan menjadikannya sebagai salah satu ibu-ibu kaum muslimin. Beliau 
menempuh jalan ini karena beberapa alasan: di antaranya adalah ala- 
san di atas. 


Tanya: Bagaimana mungkin pembebasan itu dapat dijadikan ma- 
har, padahal itu bukan harta benda?! 


153 HR. Muslim (2/1043) (1365) (94) secara panjang lebar. 
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Jawab: Pembebasan itu hakikatnya adalah harta benda, karena 
ketika Shafiyah bebas, maka harganya semakin meningkat. Dalam kon- 
disi perbudakan dia bisa diperjual belikan dan sekarang telah bebas 
dari perbudakan itu. 


Hadits ini menunjukkan bahwa dalam akad nikah tidak disyarat- 


kan menggunakan kata-kata AS (nikah) atau 35 : (tazwij) dan semua 
kata yang berakar darinya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam membebaskan Shafiyah dari perbudakan dan menjadikan pembe- 
basan itu sebagai mahar menikahinya. Kalangan yang menyaratkan 
kata-kata nikah atau tazwij dalam akad nikah terpaksa menjadikan 
masalah ini sebagai pengecualian. Mereka menyatakan, “Akad nikah 
disyaratkan menggunakan kata nikah atau tazwij kecuali jika orang 
itu membebaskan budaknya dan menjadikan pembebasan itu sebagai 
maharnya, maka ia tidak butuh mengucapkan kata-kata nikah atau taz- 
wtf.” 

Tetapi kami kurang sepakat dengan pengecualian itu, mengingat 
pokok masalahnya tidak benar. 





€5$ 


. £ aa KA TP rat aah 0 4. 
| oat Ga 1 ga PL AS Ia ds para! ap PU 
Bab Menkanan Orang Miskin Berdasarkan Firman Allah 


Ta'ala, “...Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 
kepada mereka dengan karunia-Nya...” (GS. An-Nuur: 32) 


Sebelum ayat di atas adalah firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 
“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan...” (OS. An-Nuur: 32). Ayat ini merupakan janji 
Allah bahwa barangsiapa yang menikah sementara ia seorang yang 
miskin, maka Allah akan memberikan kekayaan kepadanya dengan 
arugerah-Nya. Maksudnya, barangsiapa menikah dan yakin akan janji 
Allah di atas, maka ia akan membuktikan janji Allah itu secara nyata. 
Hal ini berbeda dengan orang-orang yang ragu dan mengedepankan 
prasangka buruk kepada Allah dengan menyatakan, “Orang yang me- 
nikah berarti telah menaiki perahu. Ketika dikaruniai anak, maka pe- 
rahu itu akan karam.” 

Jelas orang seperti ini tidak percaya akan janji Allah yang juga 
tertera dalam ayat yang lain. Allah Ta'ala berfirman, 


WA KA GUA KA EA, 


"Janganlah aa anak-anakmu karena kemiskinan. Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka...” (OS. Al-An'aam: 151) 


Begitu pula dengan firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 


TA GK Fa Sale In tab Kao LAN TAS, 


(AE AAN Sahid aya al pa 
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan 
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), 
Maha Mengetahui.” (OS. An-Nuur: 32) 

Kedua ayat di atas dipertegas oleh janji Allah dalam firman-Nya 
yang lain, 


€ GL. 
ORA A5 En AI SL NI 3 023 
"Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan se- 
muanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan 
tempat penyimpanannya...” (OS. Huud: 6). 

Intinya, rezeki istrimu dan anak-anakmu bukanlah kamu yang 
menanggung, tetapi menjadi tanggungan Allah. 

Seorang terpercaya bercerita kepadaku, "Pekerjaan sehari-hariku 
adalah makelar. Setelah aku menikah pemasukanku bertambah dan 
tabunganku terus berkembang. Ketika anakku, Abdullah lahir maka 
aku mengamati pemasukanku terus bertambah dan bertambah. Hal iri 
sesuai dengan firman Allah Ta'ala, "Dan tidak satu pun makhluk bergerak 
(bernyawa) di bumi melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya... (OS. 
Huud: 6) 

Meskipun demikian, jika orang itu tidak bekerja untuk bangkit 
dari keterpurukannya, maka Allah memperlakukannya sama seperti 
keadaannya itu, karena orang itu menentang kebijaksanaan Allah. Allah 
memerintahkan siapa pun untuk bekerja dalam firman-Nya, 

(Ay ni on KAS al YIS SNUSI IK el 
"Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya....” 
(OS. Al-Mulk: 15) 

Allah tidak berfirman, “Dialah yang menjadikan bumi untuk ka- 
mu yang mudah dijelajahi, maka tidurlah dan makanlah sebagian dari 
rezeki-Nya.” h 


az 
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5087. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Sahl 
bin Sa'ad As Sa'idi. Ia berkata, “Seorang wanita datang menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, aku datang untuk menghibahkan diriku untukmu.” Lalu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memandangi wanita itu. Beliau 
mengarahkan pandangannya ke atas dan ke bawah, lalu beliau menun- 


dukkan kepala. Maka wanita itu melihat bahwa Rasulullah Shalialla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak memberi putusan apa-apa terkait dengan 
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dirinya, maka ia pun duduk. Tiba-tiba seorang shahabat berdiri dan 


— berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau tidak berhasrat kepada wanita 


itu, maka nikahkanlah aku dengannya.” Maka beliau pun bertanya, 
“Apakah kamu mempunyai sesuatu (untuk dijadikan mahar)?” Sha- 
habat itu menjawab, “Demi Allah, tidak ada wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Pergilah kepada keluargamu, dan lihatlah apakah ada se- 
suatu.” Laki-laki itu pun pergi dan kembali seraya berkata, "Demi 
Allah, wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan sesuatu.” Beliau ber- 
sabda lagi, “Lihatlah lagi, meskipun yang ada hanyalah cincin dari 
besi.” Laki-laki itu pun bergegas pergi dan tak lama kemudian 1a kem- 
bali seraya berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah, tidak ada apa pun 
meski hanya cincin besi, akan tetapi aku mempunyai kain ini.” Sahl 
berkata, “Ia tidak memiliki kain kecuali setengah, Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Apa yang dapat kamu 
lakukan dengan kainmu itu. Jika kamu memakainya, maka ia tidak 
akan dapat memakainya, dan jika ia memakainya, maka kamu tidak 
akan dapat memakainya.” Akhirnya laki-laki itu duduk hingga lama, 
lalu ia bangkit. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun melihatnya hendak pulang. Maka beliau memerintahkan seseorang 
agar memanggilnya. Ketika laki-laki itu datang, beliau bertanya, "Surat 
apa yang kamu hapal dari Al-ur'an?” Ia berkata, “Aku menghapal 
surat ini dan ini.” Ia sibuk menyebutkannya. Beliau bersabda, "Apakah 
kamu menghapalnya di luar kepala?” Laki-laki itu menjawab, “Ya.” 
Akhirnya beliau bersabda, “Sesungguhnya aku telah menikahkanmu 
dengan wanita itu dengan mahar hapalan Al-Jur'anmu.” 


Syarah Hadits 
Hadits ini telah aku jelaskan dengan panjang lebar di dalam bab 


Keutamaan Al-Our an. 


Tanya: Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


tidak bertanya terlebih dahulu kepada pihak wanita, "Apakah kamu 
mau dengan laki-laki ini atau tidak?” Bagaimana mungkin beliau me- 
nikahkannnya dengan tanpa ada izin darinya? 


Jawab: Konteks hadits ini menunjukkan bahwa wanita itu telah 


menyerahkan dirinya secara total kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sehingga beliau berhak menentukan pasangannya. Allah Ta- 
'ala berfirman, 


Mt? KITAB 
Na Nikah aP 273 
Yi Ah. SL ata 
rc Gong 3 33 SA 
“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri..." (OS. Al-Ahzab: 6) 
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Bab Kesetaraan dalam Agama dan Firman Allah Ta'ala, “Dan 
Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan 


manusia itu (mempunyai) keturunan dan mushaharah dan 
Tuhanmu adalah Mahakuasa.” (0S. Al-Furgaan: 54) 


Perkataannya, “Bab Kesetaraan dalam agama.” Maksudnya, hal paling 
utama yang harus diperhatikan dalam pernikahan adalah kesetaraan 
calon suami istri dalam kualitas agamanya. Al-Bukhari mendasarkan- 
nya pada firman Allah Ta'ala, “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia 
dari air, lalu Dia jadikan manusia itu sebagai kerabat (nasab) dan pertalian 
rahim (mushaharah)..” (OS. Al-Furgaan: 54) Sisi penekanannya bahwa 
setiap manusia layak menjalin hubungan kekerabatan dan besan de- 
ngan yang lainnya, meskipun itu sesama ras atau pun tidak. 

Istidial (pengambilan dalil) Inam Al-Bukhari dengan ayat ini sa- 
ngat jelas, bahwa selamanya manusia yang diciptakan oleh Allah layak 
dan pantas menjadi kerabat dan keluarga. Jika kalian mengamati se- 
turuh manusia, maka tidak akan keluar dari dua hubungan ini, kerabat 
(nasab) dan besan (mushaharah). 


Adapun hubungan persusuan, maka itu merupakan bagian tak 
terpisah dari hubungan senasab, sebagaimana dinyatakan oleh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


HN gp BAN AS Ip PR 


“Haram sebab persusuan apa-apa yang haram sebab nasab. "1 





154 HR. Al-Bukhari (nomor 5099): HR. Muslim (2/1070) (1444) (9). 
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Firman Allah Ta'ala, Vas 5 S3 5K6 “...Dan Tuhanmu adalah Mahakua- 
sa.” Maksudnya, kuasa atas apa yang Dia kehendaki dan atas segala se- 
suatu. Dengan penafsiran ini tidak seyogyanya seseorang mengucap- 
kan, G4 AG U (de dl Sl (Sesungguhnya Allah atas apa yang Dia kehen-daki 
itu Mahakuasa) karena beberapa alasan, antara lain: 

» Pertama, pernyataan itu membatasi apa yang telah dimutlakkan 
oleh Allah. 

s Kedua, pernyataan itu rawan disalah-pahami bahwa apa yang ti- 
dak dikehendaki oleh Allah berarti Allah tidak kuasa atasnya. 

e Ketiga, pernyataan itu berbau madzhab Oadariah yang berpenda- 
pat bahwa perbuatan makhluk (afal al-'ibad) tidak berada di bawah 
kehendak Allah (masyi'atullah), konsekuensinya perbuatan manu- 
sia itu tidak dikuasai oleh Allah, karena Allah tidak kuasa kecuali 
atas apa yang Dia kehendaki saja. 


Namun, pernyataan di atas boleh diucapkan jika seseorang me- 
ngaitkan perbuatan tertentu dengan kehendak Allah. Contohnya ada- 
lah firman Allah, 


ta) ye Ha 1S Hare aah 
“ ..Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila Dia kehendaki.” 
(OS. Asy-Syuuraa: 29) 


Kehendak Allah dalam ayat ini dikaitkan dengan pengumpulan 
yang tertentu. Maksudnya, Apabila Allah berkehendak menyatukan 
mereka semua, maka tidak ada yang dapat menghalangi-Nya. Dia Ma- 
hakuasa untuk melakukannya. Contoh berikutnya adalah firman Allah 
Ta'ala kepada penghuni terakhir surga, “Sesungguhnya Aku atas apa yang 
Aku kehendaki sangat kuasa."8 Pernyataan ini difirmankan oleh Allah 
terkait penyelamatan orang itu dari neraka dan menjadi orang terakhir 
yang masuk surga. Maksudnya, hal ini jika Aku kehendaki, maka tiada 
yang dapat merintangi-Ku. Dan Aku Mahakuasa atas apa yang Aku 
kehendaki. 

Intinya, Oudratullah (Kemaha-kuasaan Allah) jika disebut secara 
mutlak, maka tidak boleh dibatasi dengan masyi'ah (kehendak). Jika 
dikaitkan dengan suatu hal tertentu, maka boleh diiringi dengan ma- 
syi ah. ) 


155 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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5088. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri. Ia berkata, Urwah bin Zubair 
telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa- 
sanya Abu Hudzaifah bin Utbah bin Abdu Syams -seorang peserta pe- 
rang Badar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- menjadikan 
Salim sebagai anak angkat dan menikahkannya dengan anak perem- 
puan saudarinya, Hindun binti Al-Walid bin Utbah bin Rabi'ah. Pada- 
hal Salim adalah mantan budak seorang wanita Anshar. Sebagaimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengadopsi Zaid. Hukum Jahilryah 
menyatakan bahwa anak yang diadopsi harus dinisbatkan kepada orang 
yang mengadopsi dan ia berhak mewarisi harta orang yang mengadop- 
si. Pada akhirnya Allah menurunkan ayat, “Panggillah mereka (anak 
angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka -sampai pada 
firman-Nya- dan maula-maulamu.” (OS. Al-Ahzab: 5). Maka mereka 
pun mengembalikan (nasabnya) kepada ayah-ayah mereka. Dan siapa 
yang tidak diketahui ayahnya, maka ia adalah maula (budak yang dibe- 
baskan) dan saudara seagama. Kemudian datanglah Sahlah binti Su- 
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hail bin Amr Al-Ourasyi Al-Amiri -ia adalah isteri Abu Hudzaifah 
bin Utbah- menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menganggap Salim sebagai 
anak, sementara Allah telah menurunkan sebagaimana apa yang telah 
engkau ketahui.” Kemudian perawi menyebutkan hadits secara leng- 
kap, 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa kesetaraan di sini adalah dalam 
segi agama, karena Salim adalah seorang budak, tetapi meskipun de- 
mikian ia dinikahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan wanita dari kalangan kabilah mulia, Guraisy. Ini menunjukkan 
bahwa laki-laki biasa boleh menikahi wanita dari kalangan ningrat, 
dan sebaliknya: laki-laki ningrat menikahi warita biasa. Dalam hal ini 
ukurannya yang paten adalah agama dan moralitas. Adapun faktor 
lainnya, maka itu hanyaitah pelengkap saja. 

Memang benar bahwa seorang laki-laki menikahi wanita karena 
faktor nasabnya (keturunannya) yang baik atau pun kehormatannya, 
tetapi kedua faktor ini bukan merupakan syarat sah pernikahan, bah- 
kan pernikahan yang telah memenuhi standar tidak boleh dibatalkan 
oleh siapa pun. 

Dalam hal ini kalangan ulama fikih memiliki tiga pendapat”, ya- 
itu: 

« Pendapat pertama memandang bahwa kesetaraan derajat (kafa ah) 
ini merupakan syarat sah pernikahan. 


» Pendapat kedua memandang bahwa kesetaraan di atas hanya se- 
bagai syarat ketetapan pernikahan yang sewaktu-waktu bisa digu- 
gat. 

» Pendapat ketiga memandang bahwa kesetaraan itu bukan syarat 
sah dan juga bukan syarat ketetapan dalam pernikahan. Pendapat 
inilah yang benar. 


Dengan demikian seorang wanita ningrat boleh dinikahkan de- 
ngan laki-laki biasa dan sebaliknya laki-laki ningrat menikahi waruta 
biasa. Sebenarnya topik yang menjadi perdebatan di kalangan ulama 


156 HR. Muslim (2/1076) (1453) (26). 
157 Lihat: A-Mubdi' (7/51): Al-Furie (5/144), Al-Inshaf (8/84), Kasysyaf Alma" (5/67), 
dan Al-Mughni (7/26). 
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fikih adalah wanita ningrat dinikahi oleh laki-laki biasa. Inilah topik 
yang disengketakan itu. Tetapi pendapat yang benar bahwa kesetara- 
an itu bukanlah syarat keabsahan pernikahan. 

Dalam hadits ini terdapat kejanggalan, yaitu perkataan Aisyah, 
Rabi'ah bin Abdu Syams (secara bahasa artinya “Hamba matahari). 
Kita mengetahui bahwa penghambaan (Abd) tidak boleh dinisbatkan 
kepada selain Allah. Bagaimana dengan pernyataan di atas? 


Jawab: Penyebutan Aisyah RadhiyaHahu Anha di atas adalah ter- 
masuk ikhbar (pemberitaan). Untuk itulah Rasulullah Shallallahu Alaih: 
wa Sallam bersabda, 


Cab 22 Sh UI 
“ Aku adalah putra Abdul Muththalib." 


Terkait dengan ini Ibnu Hazm menyatakan, “Ulama sepakat akan 
keharaman menggunakan nama Abd yang disandarkan kepada selain 
Allah, kecuali nama Abdul Muththalib.”'? Tetapi pernyataan Ibnu 
Hazm ini perlu ditinjau ulang, karena mestinya nama Abdul Muththa- 
lib dikecualikan dari hukum haram ini tidak dengan alasan pembuatan 
nama (insya), tetapi lebih pada alasan pemberitaan (ikhbar). Di sinilah 
letak perbedaan antara ikhbar (pemberitaan) dan insya' (pembuatan na- 
ma). 

Terkait dengan hadits ini terdapat cerita antara Salim dengan istri 
Abu Hudzaifah, yakni bahwa Salim pernah disusui oleh istri Abu Hu- 
dzaifah sehingga ia menjadi mahramnya, karena Salim sebagai anak 
susuan istri Abu Hudzaifah. Kasus inilah yang menjadi polemik di ka- 
langan ahli fikih, yakni: 

e Pertama, mayoritas ulama fikih berpandangan bahwa menyusui 
orang dewasa tidak berpengaruh pada status seorang menjadi mah- 
ram, meskipun disusui sebanyak lima kali atau bahkan berpuluh- 
puluh kali.“ 

e Kedua, kalangan Zhahiriyah (tekstualis) menyatakan bahwa me- 
nyusui orang dewasa dapat berpengaruh. Yang asalnya bukan 
mahram menjadi mahram.'" 


158 HR. Al-Bukhari (nomor 2864): HR, Muslim (3/1400) (1776) (78). 

159 Lihat: Maratib Al-Ijma' (1/154). 

160 Lihat: A-Ulmm (5/28), Al-Mughni (8/142), Al-Mubdi' (8/166), Kasysyaf Al-Oina' 
(5/445), Al-Wasith (6/183), Badai" Ash-Sanai' (4/5), Mughni Al-Muhtaj (3/416). 

161 Lihat : Al-Muhalla (10/10). 
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« Ketiga, susuan pada orang dewasa dapat berpengaruh saat di- 
butuhkan.” 

Pendapat yang benar bahwa menyusui orang dewasa tidak dapat 
berpengaruh sama sekali, kecuali dalam kasus yang latar belakang- 
nya sama dengan kasus Salim dengan istri Abu Hudzaifah di atas. Te- 
tapi saya kira kasus Salim itu adalah yang pertama dan terakhir, tidak 
mungkin terjadi lagi. Pendapat di atas didasarkan pada hadits bahwa 
disebutkan, 


# £ 2. - 2 » 
ES MN IE IM SU IE Ang la Io At Ip25 5 
S3 35 8 SI LAGI Ip25 GAN ah 35 
Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hindarkan- 
lah diri kalian untuk menemui wanita!” Ada seseorang dari kaum Anshar 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa menurutmu tentang tpar?” Beliau bersabda, 
“Ipar adalah kematian. 18 
Jika susuan kepada orang dewasa dapat memengaruhi status 
mahram seseorang, maka untuk menghilangkan problem ipar dalam 
hadits ini sebaiknya istri saudara mau menyusui orang-orang di se- 
kitarnya, niscaya problem ini teratasi dengan sendirinya. 


@z 
Si 


JP aa OA pita GA wi yA Ela Jet 9 23 KBS. D.A4 
Bob Je des laa Jo hn Ip JSS SIG Line 
Sal y S3 2G FA 233 ld ad IS SN ai 


bat dwi HI IP SA 9 PLP JW H3 VI 
GAS A3 MAAN SSS EA Ana 


5089. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah, Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mene- 
mui Dhuba'ah binti Az-Zubair dan bersabda, “Sepertinya engkau 
ingin menunaikan ibadah haji.” Ia pun berkata, “Demi Allah, tidak 


162 Lihat : Al-Mughni (8/142), Al-Mubdi' (8/166). 
163 HR. Al-Bukhari (nomor 5232): HR. Muslim (4/1711) (2172) (20). 
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ada yang menghalangiku dari keinginan itu kecuali sakit.” Beliau pun 
bersabda, “Tunaikanlah haji, buatlah persyaratan dan ucapkan, Ya 
Allah, tahallulku (kehalalanku dari ihram) dimana pun Engkau meng- 
halangiku.” Saat itu, Dhuba'ah adalah isteri Al-Migdad bin AL-As- 
mad. 


Syarah Hadits 


Dalil! dalam hadits ini adalah pernyataan, AS LSG CAS, “Saat 
itu, Dhuba'ah adalah isteri Al-Migdad bin Al-Aswad.” Sebagaimana kita 
ketahui bahwa Dhuba'ah adalah wanita dari kalangan terhormat, ya- 
itu klan Hasyimiyah, sementara Al-Migdad dari kalangan klan biasa. 
Ini menunjukkan bahwa wanita Hasyimiyah yang terhormat itu boleh 
menikah dengan laki-laki yang bukan dari klan yang sama. Orang- 
orang yang berpandangan kurang tepat saat ini menyatakan, “Seorang 
wanita keturunan Rasulullah tidak boleh menikah kecuali dengan laki- 
laki yang sama-sama keturunan Rasulullah juga. Jelas pandangan ini 
tidak berdasar: karena semua orang Arab adalah setara (kafa'ah). 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang takut tidak bisa me- 
nyempurnakan ibadah hajinya karena sakit atau lainnya, maka baginya 
boleh mengucapkan persyaratan seperti di atas. Adapun orang yang 
yakin bisa menyempurnakannya, maka lebih baik tidak mengucapkan 
persyaratan. 

Dalam hat pengajuan persyaratan ini ulama fikih terbagi meryjadi 
tiga pendapat'”, yaitu: 

e Pertama, tidak memperbolehkan pengajuan persyaratan secara 
mutlak. 

e Kedua, menganjurkannya secara mutlak. 

» Ketiga, terdapat perincian di dalamnya. Orang yang tidak khawa- 
tir ada hal yang menghalanginya untuk menyempurnakan haji, ma- 
ka lebih baik tidak mengucapkan persyaratan, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah mengajukan persyaratan 
sama sekali dalam ibadah hajinya. Adapun orang yang khawatir 
mendapat rintangan, maka sebaiknya ia mengajukan persyaratan, 





164 HR. Muslim (2/867) (1207) (104). 

165 Lihat perbedaan ulama dalam masalah ini pada Al-Majmu' (8/234) karya An- 
Nawawi, At-Tamhid (15/193) karya Ibnu Abdil Bar, dan Al-Muhalia (7/113) karya 
Ibnu Hazm. 


te KITAB “ 2 ba, 


karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa-da 
Dhuba'ah yang berkata bahwa ia menderita sakit, “Tunaikanlah 
ibadah haji dan ajukan persyaratan.” 





Tanya: Apakah ibadah lainnya juga bisa mengajukan persyaratan 
ini, contoh seorang yang sakit berniat menjalankan puasa dengan ber- 
kata, “Jika saya merasakan kehausan yang tak terkira, maka saya mem- 
batalkan puasa?” 

Jawab: Jika hanya puasa sunnah, maka ia boleh membatalkannya. 
Jika puasa wajib, maka menurut saya tidak boleh. Ibadah haji berbe- 
da dengan ibadah lainnya: karena masa haji lebih panjang dan dalam 
pelaksanaannya jauh lebih berat. Sementara puasa waktunya hanya 
sampai matahari terbenam dan shalat juga waktunya sangat pendek. 
Karena waktu pelaksanaan haji sangat panjang dan mengandung ke- 
payahan, maka apa pun dibolehkan di dalam ibadah haji. 

Dalam itikaf boleh mengajukan persyaratan, karena waktunya bisa 
saja panjang. Bolehnya pengajuan persyaratan ini hanya berlaku dalam 
itikaf yang dinadzarkan. Adapun itikaf sunnah, maka dibolehkan seca- 
ra mutlak (tanpa harus mengajukan persyaratan). Begitu pula dengan 
jihad yang sunnah. Jika seseorang melakukan jihad yang wajib, maka 
dia tidak boleh mengajukan persyaratan, sebab jika dia melakukannya, 
maka dia akan termasuk bagian dari orang yang mundur dari medan 
perang, dan itu merupakan salah satu dosa besar. Namun demikian, 
pendapat yang kuat adalah tidak boleh mangajukan persyaratan ke- 
cuali ibadah yang ada dalilnya tentang pangajuan persyaratan ini. 


SE FE UN EA PE IA Kis. 0e 4. 
Ke Jo PP gan GA AG se te 
Kana PURI Uatnd Lt SN ats (S3 JB dah 
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5090. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ubaidullah. Ia berkata, Said bin Abu Sard 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu. Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, ke- 
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turunannya, kecantikannya, dan agamanya. Maka pilihlah wanita ka- 
rena agamanya, niscaya kamu akan beruntung. 


Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan empat ma- 
cam alasan wanita dinikahi. Penyebutan hanya empat ini bukanlah 
pembatasan, karena terkadang wanita dinikahi bukan karena keempat 
faktor tersebut. Contohnya, menikahinya karena ingin mendapatkan 
banyak anak, karena keluarga sang wanita terkenal banyak anak. Ada 
juga wanita yang dinikahi karena keilmuannya dan ingin belajar ba- 
nyak darinya. 

Yang jelas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan ha- 
nya empat hal ini bukan berarti pembatasan, tetapi lebih karena mem- 
beri contoh saja dan faktor-faktor yang sering diburu kaum laki-laki. 


Dari keempat faktor tersebut di atas beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lebih menekankan faktor agama dan moralitas. Wanita yang 
taat beragama dan berakhlak mulia jauh lebih baik daripada wanita de- 
ngan tiga faktor lainnya, karena wanita yang taat dan berakhlak tidak 
akan menyia-nyiakan hak-hakmu, tidak membeberkan rahasiamu, dan 
dia akan mengasuh anak-anakmu dengan baik. 

Hadits iri sesuai dengan judul di atas, wanita dinikahi karena ke- 
kayaannya sehingga sang istri memberi suami modal untuk berda- 
gang, atau mungkin meninggal dunia sehingga suami mendapatkan 
harta warisan darinya, atau agar tidak banyak menuntut, karena wani- 
ta yang miskin akan butuh segala sesuatu dari suaminya, sementara 
wanita yang kaya biasanya tidak banyak tuntutan. Bahkan sekalipun 
tidak diberi uang belanja ia tidak memarahi suaminya. 

Adapun wanita yang dinikahi karena faktor kehormatan adalah 
wanita berdarah biru dan mulia di antara kaumnya. 

Sementara wanita yang dinikahi karena kecantikannya, maka ini 
sangat jelas dan tidak perlu dibahas lebih dalam. 

Sementara wanita yang dipilih karena faktor agama adalah waruta 
yang taat beribadah kepada Allah dan berakhlak mulia, karena akh- 
lak mulia merupakan bagian tak terpisahkan dari agama. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


166 HR. Muslim (2/1086) (1468) (53). 
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“Seorang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah yang paling 
baik budi pekertinya.9 


ang 
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5091. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu 
Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Sahl. 
Ia berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki lewat di hadapan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau pun bertanya ke- 
pada shahabatnya, “Bagaimana pendapat kalian mengenai orang ini?” 
Mereka menjawab, “Ia sangat berwibawa. Bila ia meminang pasti di- 
terima, bila memberi perlindungan pasti akan dipenuhi, dan bila ia 
berbicara niscaya akan didengarkan.” Beliau kemudian terdiam. Tak 
berselang lama lewatlah seorang laki-laki dari kalangan miskin kaum 
muslimin, dan beliau pun bertanya lagi, “Lalu bagaimanakah pendapat 
kalian tentang orang ini?” Mereka menjawab, “Sangat pantas jika ia 
meminang untuk ditolak, jika memberi perlindungan tak akan diper- 
hitungkan, dan bila berbicara niscaya ia tidak digubris.” Maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang 
ini lebih baik daripada seluruh kekayaan dunia yang seperti orang per- 
tama tadi.” 

(Hadits 5091 juga dicantumkan pada hadits nomor 6447). 


167 HR. Ahmad di dalam Musnad (nomor 2/250) (7402): HR. Abu Dawud (nomor 
4682): HR. At-Tirmidzi (nomer 1162). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh 
Al-Albani seperti yang terdapat pada komentarnya terhadap kitab Sunan. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengungkap realitas kehidupan manusia yang terjadi 
sejak dahulu kala. Bahwa seorang yang papa jika melamar gadis pu- 
jaannya biasanya selalu ditolak, karena tidak memiliki harta benda, bi- 
la memberi perlindungan selalu diabaikan dan jika berbicara tidak ada 
yang memerhatikannya. 

Tetapi orang seperti itu siapa tahu adalah orang mulia di sisi Allah 
Ta'ala sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AA Jie UPI aja Ja GS NA 
“Sesungguhnya orang ini lebih baik daripada seluruh kekayaan dunia yang 
seperti orang pertama tadi.” 
Di dalam hadits lain beliau bersabda, 


SANA SEN AIA pke SAN S3 


“Banyak orang yang penampilannya lusuh yang selalu ditolak keberadaannya 
jika bersumpah atas nama Allah pasti akan dikabulkan oleh-Nya." 


Dan betapa banyak seorang kaya raya yang memakai mahkota di 
kepalanya dan jalannya di tandu di atas pundak-pundak pembantu- 
nya merupakan manusia paling durjana di sisi Allah Ta'ala. 

Kemuliaan seseorang yang hakiki adalah kemuliaan dalam peni- 
jaian Allah, bukan dalam penilaian manusia. Kemuliaan pertama itu- 
lah yang didamba dan sebaiknya kita cari dan kita usahakan. Adapun 
kemuliaan di hadapan manusia, maka itu tidak ada kemanfaatan sa- 
ma sekali bagi pemiliknya. Jika pun bermanfaat baginya maka keman- 
faatan itu hanya ada di dunia. Tetapi jika kamu mulia dalam penilaian 
Allah maka kemuliaan itu akan terasa di dalam kehidupanmu dan 
setelah kernatiarmu. Cara mudah kamu bisa memperoleh kemuliaan 
hakiki ini adalah dengan selalu bertakwa kepada Allah. Allah Ta'ala 


berfirman, 
aa oo ga apr 0 .d 
(er) RE AN Xe SH 
"Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa...” (OS. Al-Hujuraat: 13). 


168 HR. Muslim (4/2024) (2622) (138). 
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Semakin kamu bertakwa kepada Allah, maka semakin mulia di- 
rimu dalam penilaian Allah. Inilah kemuliaan yang akan bermanfaat 
bagimu. 

Contoh sederhana kemuliaan dalam pandangan manusia adalah 
seseorang yang terlihat sangat terhormat dan disegani di kalangan ma- 
syarakatnya. Apakah kemuliaan dan kehormatan orang itu disepakati 
oleh masyarakat seluruhnya? Mustahil itu terjadi, karena pasti ada juga 
orang yang tidak suka kepadanya, bukan karena orang itu tidak patut 
dihormati, tetapi lebih karena iri terhadap kehormatan yang dimiliki. 
Berbeda dengan kemuliaan di sisi Allah. Kemuliaan itu jauh lebih baik 
di dunia dan di akhirat kelak. 


Poin penting dalam hadits ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya orang ini lebih baik daripada seluruh ke- 
kayaan dunia yang seperti orang pertama tadi.” Karena orang ini taat ber- 
agama dan orang yang pertama tidak begitu. 


Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah di dalam Al-Fath (9/136) 
berkata, 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya orang ini 
lebih baik daripada seluruh kekayaan dunia.” Maksudnya, ia lebih baik da- 
ripada orang kaya yang pertama tadi. 

Al-Kirmani berpendapat, “Jika orang pertama itu seorang yang 
non muslim, maka permasalahannya jelas. Jika tidak demikian, maka 
pengetahuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini berdasarkan 
wahyu dari Allah.” 

Saya (Ibnu Hajar) menyatakan bahwa status orang yang pertama 
itu dapat diketahui melalui hadits ini dari jalur lainnya yang akan 
disebutkan oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah di dalam Kitab Ar-Ri- 
gag. Dalam hadits itu dinyatakan, "Seorang yang terhormat berkata, “Demi 
Allah, orang ini patut.” Intinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengunggulkan orang yang papa atas orang kaya yang terse-but di 
dalam hadits. Jadi, tidak mesti orang kaya lebih mulia daripada orang 
yang papa. Imam Al-Bukhari Rahimahullah telah menuliskan satu ju- 
dul Keutamaan Fakir di dalam Kitab Ar-Rigag yang akan kita bahas pada 
waktunya. Insya Allah. Demikianlah perkataan Ibnu Hajar. 
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5092. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, Ia berkata, 
Urwah telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah bertanya kepa- 
da Aisyah Radhiyallahu Anha mengenai maksud firman Allah Ta'a- 
Ia, “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya)...” (OS. 
An-Nisaa": 3) Aisyah menjelaskan, “Wahai keponakanku, maksudnya 
adalah anak perempuan yatim yang tinggal di rumah walinya. Lalu 
sang wali ingin menikahinya karena kecantikan dan juga hartanya. 
Namun ia berniat buruk hendak mengurangi maharnya. Karena itu, 
mereka dilarang untuk menikahi anak-anak perempuan yatim itu ke- 
cuali dengan menyempurnakan maharnya. Solusinya mereka dipe- 
rintahkan untuk menikahi wanita-wanita selain mereka saja.” Atsyah 
meneruskan penjelasannya, “Setelah itu, orang-orang pun meminta 
fatwa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Allah 
Ta'ala menurunkan ayat, “Dan mereka meminta fatwa kepadamu ten- 
tang perempuan. Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu ten- 
tang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al-(Jur'an 
(juga memfatwakan) tentang para perempuan yatim yang tidak kamu 
berikan sesuatu (maskawin) yang ditetapkan untuk mereka, sedang ka- 
mu ingin menikahi mereka..” (OS. An-Nisaa': 127) Maka Allah pun 
menurunkan ayat kepada mereka, bahwa jika ada anak perempuan ya- 
tim yang memiliki kecantikan wajah dan harta, apabila mereka ingin 
menikahinya, mereka diminta untuk menyempurnakan mahar. Apabila 
anak puteri yatim itu tidak mereka senangi lantaran tak memiliki harta 
dan kecantikan, maka mereka pun meninggalkannya dan mencari wa- 
nita lain. Karena itu, sebagaimana mereka meninggalkannya ketika me- 
reka tak menyukainya, maka mereka pun tidak diizinkan untuk meni- 
kahinya saat mereka berkeinginan kecuali dengan berbuat adil kepada 
mereka dan memberikan haknya secara penuh, yakni mahar." 


Syarah Hadits 


Penafsiran Aisyah Radhiyallahu Anha memperjelas kandungan ayat- 
ayat di atas. 


Firman Allah Ta'ala, SAYASG Dl 056553 “Sedang kamu ingin menikahi 
mereka.” pertanyaannya adalah apakah maksud ayat ini dengan meng- 


169 HR. Muslim (4/2313) (3018) (6). 
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gunakan ,$ atau ,#? Sebagaimana kita ketahui bahwa penentuan arti 
kata 0425 tergantung huruf jar yang menyertainya yaitu (4 yang ber- 
arti ingin dan suka, sehingga arti ayat di atas adalah “Karena kamu tidak 
punya, maka kamu ingin menikahinya demi mendapatkan harta benda dan 
kecantikannya. Untuk itu, berbuat adillah dan bayarlah maharnya dengan 
sempurna.” Atau dengan (5s yang berarti tidak ingin dan tidak suka, se- 
hingga artinya "Kamu tidak ingin menikahinya karena tidak memiliki har- 
ta benda. Untuk itu, nikahilah wanita-wanita selainnya.” Ini termasuk sisi 
kesastraan Al-Our'an yang tinggi. 

Dalil dari hadits di atas adalah dengan menggunakan kata sam- 
bung ($ sehingga artinya “Ada seorang miskin yang merawat perem- 
puan yatim yang masih sepupunya sendiri dan kaya lantaran menda- 
patkan warisan dari orang tuanya, sehingga ia ingin menikahinya agar 
mendapatkan kemanfaatan dari harta bendanya.” 

Intinya, seorang yang miskin boleh menikahi wanita yang kaya 
raya dan walinya tidak memiliki hak memilih atas pernikahan itu. 
Maksudnya, wali tidak bisa membatalkan pernikahan tersebut. Seba- 
gian ulama menyatakan, perbedaan kekayaan berarti tidak ada kese- 
taraan antara suami dan istri, sehingga wali boieh membataikan per- 
nikahan wanita kaya dengan laki-laki miskin. Mereka menyaratkan ke- 
kayaan calon suami harus sebanding dengan kekayaan wanita, sehing- 
ga bisa lebih bertanggung jawab. 

Tetapi pendapat ini tidak benar, karena yang menjadi standar ke- 
setaraan (kafa'ah) adalah dalam sisi agama dan moralitas. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


E “3 o tt 5 et “1 2 on Jaa 
PIN PB GS UAS Y) app ALS Co Opo CA (SU Bl 
PPA LT 

J2 Pa s3 4 

“ “Fika datang kepada kalian seseorang yang agama dan akhlaknya kalian se- 
nangi (untuk melamar putrimu), maka (terimalah dan) nikahkanlah dia. Jika 
tidak, maka akan terjadi cobaan dan kerusakan yang besar di muka bumi ini,” 


Perempuan yatim dalam ayat di atas dirawat oleh orang yang 
bukan mahramnya, tetapi tidak akan pernah berduaan dengannya, 
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170 HR. At-Tirmidzi (nomor 1084): HR. Ibnu Majah (nomor 1967). Hadits ini dinyatakan 
shahih oleh Syaikh Al-Albani seperti yang tercantum dalam Al-Inwa (1868), As- 
Silsilah Adh-Dka'ifah (1022), dan komentarnya terhadap kitab As-Sunan. 
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karena itu haram baginya. Terkadang pula orang yang merawat itu 
juga sebagai walinya. Jika demikian, ia cukup mendatangkan dua 
saksi untuk menikahi wanita yatim tersebut. Wanita yatim itu boleh 
menolak jika hanya diberi sedikit mahar. Bahkan laki-laki itu tidak 
boleh menikahinya dengan membayar mahar di bawah standar yang 
ditentukan pihak wanita yatim. 

Tanya: Ada seorang laki-laki menikahi wanita yang berprofesi se- 
bagai dosen. Sebelum melangsungkan pernikahan wanita itu membe- 
ri syarat setelah menikah ia dibolehkan tetap mengajar. Pihak laki-laki 
setuju dengan syarat yang diajukan pihak wanita, tetapi dengan syarat 
ia mendapatkan sebagian gaji calon istrinya sebagai kompensasinya. 
Bolehkah tawar menawar seperti ini? 

Jawab: Jika pihak wanita menyetujuinya, maka tawar menawar se- 
perti itu dibolehkan: karena ketika wanita itu mengajar berarti tidak 
memberi kesempatan laki-laki untuk bersenang-senang dengannya, se- 
hingga sebagian gaji yang diberikan adalah ganti rugi dari kesempatan 
ini. 


C1? 


mp Ga RL p Tt tote ato EN 8 Tg . 
LA NG FE JW S3 UI Ap ja FU ol 
eh, 3 he ah ae £ Peta 
LL ae ig Seal Sa 
Bab Waspada Terhadap Kesialan Wanita dan Firman Allah 
Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya di 
antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
bagimu." (OS. At-Taghaabun: 14) 


) - . # & 2 Nur : Oa 
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5093, Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Hamzah dan Salim, 
keduanya adalah anak Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar 


Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kesialan itu ada pada wanita, rumah, dan juga kuda.” 


. a . 4 2.1 sg 35. A8 “? a11 . A3 
Sabah Cp 3 PSI doi GP Ang GAS la Cp Aiu Lian 01 
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5094. Muhammad bin Minkal telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Muhammad Al- 
Asgalani telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu 
Limar, Ia berkata, “Suatu ketika mereka (para shahabat) membicara- 
kan masalah-masalah kesialan di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Sekira- 
nya kesialan itu ada pada sesuatu, niscaya akan terdapat pada rumah, 
wanita dan kuda. “T? 


PI Pe AU GAN BA Mie Gis. Se... 
Ab dea dadi In dn nas as 
SN, tdi 


5095. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada karni, dari Abu Hazim, dari Sahl bin S'ad, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya kesia- 
lan itu ada pada sesuatu, niscaya akan terdapat pada kuda, wanita, dan 
yumah "18 


Sei Ul ea 55 JB God SA GA AS la #3 Gas.0. an 


deh June esa gan ga dara 
AL ga Jas 3 ga ES ES 


5096. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi. Ia berkata, Aku mendengar 
Abu Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, 
dari Nabi Shallallahu Alpihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah aku 
meninggalkan suatu fitnah setelahku yang lebih membahayakan bagi 
kaum laki-laki melebihi fitnah wanita." 


172 HR. Muslim (4/1746) (2225) (117). 
173 HR. Muslim (4/2098) (2225) (118). 
174 HR. Muslim (2740) (97), (2741) (98). 
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Syarah Hadits 


Rangkaian hadits-hadits di atas menunjukkan kepiawaian Imam 
Al-Bukhari dalam sistematika hadits dan mengurutkannya secara sem- 
purna. 


Terkait judul bab yang dituliskan oleh Imam Al-Bukhari, “Bab Was- 
pada Terhadap Kesialan Wanita.” Apakah memang warita itu mem- 
bawa kesialan sehingga perlu diwaspadai? Jawabnya adalah benar, 
bahwa sebagian wanita membawa kesialan. Kesialan wanita di siri 
lebih diartikan membuat sengsara kehidupan kaum laki-laki. Bukan 
berarti menghilangkan keberkahan harta benda, anak-anak, ilmu, dan 
sebagainya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencontohkan potensi ke- 
sialan ada pada wanita, rumah, dan kuda karena ketiga hal ini selalu 
menjadi perhatian umat manusia dan tidak bisa terlepas darinya. Wa- 
nita berpotensi membawa kesialan, artinya ia dapat menyusahkan la- 
ki-laki, membebani kehidupannya, dan menjadikannya bak memakan 
buah simalakama: diceraikan adalah problem, tetapi jika tidak dicerai 
juga problem. Inilah sisi kesialan wanita. 

Rumah juga berpotensi membawa kesialan dengan arti membuat 
kita repot. Ketika kita menambal atap yang bocor, maka tak lama ke- 
mudian yang lainnya juga bocor. Ketika kita mengganti kayu yang pa- 
tah, maka tak berselang lama kayu lainnya patah. Ketika kita membe- 
tulkan satu jendela, maka jendela lainnya ikut rusak. 

Kuda juga seperti itu, sebagian kuda sangat susah dikendalikan 
sehingga merepotkan pemiliknya. Kondisi seperti ini hanya diketahui 
oleh orang-orang yang ahli menjinakkan kuda. Mobil juga demikian. 
Adakalanya mogok dan mengalami sedikit kerusakan, sehingga mem- 
buat kesal pengendaranya dan merepotkannya. 


Intinya, arti kesialan di dalam hadits di atas adalah membuat repot 
dan kesal. Adapun kesialan diartikan sebagai penyebab kematian anak, 
habisnya harta benda, sakit-sakitan, dan lain-lain, maka itu tidak be- 
nar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menginginkan itu. 

Imam Al-Bukhari mengangkat hadits pertama yang memutlakkan 
adanya potensi kesialan yang dibawa oleh wanita, rumah, dan kenda- 
raan. Kemudian disusul hadits kedua yang menjelaskan hal-hal yang 
bersifat umum pada hadits pertama dengan sabda Rasulullah Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam, aga P5 Had 3 ol “Sekiranya kesialan itu ada pada 





Lerikn D 293 


sesuatu.” sehingga kesialan itu tidak bersifat mutlak adanya, karena 
realitasnya ada wanita-wanita yang menyebabkan keberkahan bagi 
suaminya, kendaraan juga ada yang banyak memberi kemanfaatan ba- 
gi pemiliknya, dan juga rumah yang tak lekang oleh zaman dan dapat 
dihuni dalam jangka waktu yang lama. Ini semua ada dan banyak buk- 
tinya -Walhamdulillah-, tetapi andaikata ada kesialan maka hanya da- 
lam tiga hal ini saja. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, JAN i “di 4 Jai Aa “Maka 
niscaya terdapat pada rumah, wanita dan kuda.” Apakah wanita dalam sab- 
da ini istri atau wanita pada umumnya? Jawabnya, hadits kedua ini 
menjelaskan maksudnya adalah wanita pada umumnya berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ASI Ga JA JS TA ES gak ESL 
“Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah setelahku yang lebih membahaya- 
kan bagi kaum laki-laki melebihi fitnah wanita.” 

Konotasi kalimat “Yang lebih membahayakan” menunjukkan arti 
kesialan di atas. Inilah yang saya katakan di depan tentang kelihaian 
Imam Al-Bukhari dalam sistematika hadits. Ini menunjukkan pengua- 
saan beliau terhadap hadits-hadits yang ada. 

Jadi, kita tidak menyudutkan hadits-hadits seperti ini selamanya, 
meskipun sebagian kalangan menggugatnya dan berkata, “Bagaimana 
mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kesialan itu 
ada pada wanita, rumah dan juga kuda” padahal banyak istri yang baik, 
menjadi penopang suaminya, dan memotivasinya menjadi selalu bi- 
jaksana, bertakwa, mendidik anak-anak, dan lain sebagainya.” 

Jawabnya, di situ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
pernah menyatakan bahwa kesialan itu pasti ada pada tiga hal terse- 
but, tetapi beliau hanya menanggapi pernyataan shahabat dengan 
menyatakan, “Jika memang kesialan itu ada,” kemudian kesialan yang 
dimaksud bukan model kesialan yang tersebar di kalangan Jahiliyah 
yang berarti naas, karena kesialan model Jahiliyah ii bertumpu pada 
praduga yang salah, seperti seseorang peramal berkata kepadamu, “Ji- 
ka burung terbang dan mengarah ke kanan, maka itu pertanda baik 
bagimu dan pergilah. Tetapi jika burung itu terbang mengarah ke kiri, 
maka itu pertanda buruk karenanya kamu jangan pergi.” 
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dan kamu berjumpa dengan orang yang menakutkanmu, atau orang 
yang buruk rupa, atau orang yang buta, maka harimu itu adalah hari 
sial.” Kesialan yang seperti ini tidaklah yang dimaksud oleh Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi maksudnya adalah apa yang di- 
nyatakan oleh Imam Al-Bukhari di atas, yakni berpotensi membuat re- 
pot. : 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ALI Gp JR TEA 3 gai ES 


“Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah setelahku yang lebih membahaya- 
kan bagi kaum laki-laki melebihi fitnah wanita.” 

Merupakan dalil adanya fitnah dan cobaan yang ditimbulkan oleh 
wanita. Oleh karenanya kita harus senantiasa waspada dan berusaha 
sekuat tenaga agar tidak jatuh ke dalamnya, karena banyak laki-laki 
tergelincir oleh godaan wanita, bahkan ada yang sampai kufur kepada 
Allah Ta'ala. Semoga Allah melindungi kita dari hal demikian. 

Saya pernah membaca salah satu kitab, seingat saya dikarang oleh 
Ibnu Al-Jauzi, bahwa suatu saat seorang muadzin sebuah masjid naik ke 
menara untuk mengumandangkan adzan. Belum sempat adzan mata- 
nya menangkap seorang wanita cantik berada di atas loteng rumah yang 
bersebelahan dengan masjid. Dia terpesona dengan kecantikannya dan 
hatinya berontak untuk menemuinya. Akhirnya, ia berhasil berkenalan 
dengannya dan ia tahu bahwa wanita itu bergama Nasrani. Waruta itu 
menolak diajak menikah kecuali ia mau pindah agama Nasrani. Pada 
akhirnya ia pun berganti keyakinan dan mengikuti agama Nasrani. Ia 
tak patah arang dan terus merayunya agar berkenan menjadi istrinya. 
Tapi sang wanita menolak mentah-mentah kecuali ia pindah agama. 
Akhirnya, ia melepas agamanya dan beralih menjadi Nasrani. Setelah 
laki-laki itu sah sebagai orang Nasrani, maka wanita cantik itu berkata 
kepadanya, “Jika agama dan keyakinanmu semurah ini, maka aku takut 
akupun dalam pandanganmu lebih murah dari agamamu ini, sehingga 
engkau tega menceraikanku hanya karena hal yang sepele. Untuk itu, 
aku tidak rela menjadi istrimu.” Sungguh, laki-laki ini merugi dunia 
akhirat. Semoga Allah melindungi kita dari hal demikian. 

Jadi, godaan wanita adalah perangkap yang sangat berbahaya yang 
menjebak siapa pun, orang yang bertakwa, orang yang alim, orang 
awam, orang yang fasik, dan setiap orang yang ada di dunia ini. Untuk 
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tidak hanya untuk pribadi tetapi untuk masyarakat. 

Karenanya kita harus menyadarkan para agen emansipasi wanita 
yang selalu mempropagandakan agar wanita membuka kerudung, 
keluar rumah dan berinteraksi dengan kaum lelaki secara intens. Kita 
harus menjelaskan kepada mereka bahwa kampanye mereka tak lain 
hanyalah meruntuhkan moralitas, agama dan masa depan, karena sua- 
tu bangsa yang hanya mengurusi syahwat dan perut tak ubahnya he- 
wan piaraan yang tiada berharga, hina di hadapan dunia dan menjadi 
santapan empuk para penguasa dunia. 

Yakinlah bahwa orang-orang kafir tidak akan pernah berhasil me- 
ngangkangi kaum muslimin kecuali dengan cara-cara seperti itu. Me- 
reka telah menyatakan secara terang-terangan, “Perangilah kaum mus- 
limin melalui wanita, mudahkan untuk mereka berhubungan dengan 
wanita, lepaskanlah semua wanita-wanita cantik dan lengkapilah de- 
ngan hal-hal yang mempesona kaum lelaki, jika kalian berhasil niscaya 
kalian menguasai otak-otak mereka, rumah-rumah mereka dan harta 
benda mereka. Inilah yang terjadi sekarang ini. 

Tanya: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di dalam 
hadits lain, e 
mimi 3 Ijo SEN AL GS ON II SI Gie I8 3 Elas U 

Jua 
. “Tiada cobaan sejak Adam dicipta sampai hari kiamat terjadi yang lebih dah- 
syat daripada cobaan sebab si buta, Dajjal.” Bagaimana mengkompromi- 
kan hadits ini dengan hadits cobaan sebab wanita di atas? 

Jawab: Kedua hadits di atas memiliki sasaran sendiri-sendiri: ha- 
dits dalam bab ini terkait dengan masalah moralitas, sementara hadits 
Dajjal terkait erat dengan masalah agama dan keyakinan. Maksudnya, 
bahwa cobaan agama yang paling besar adalah karena keberadaan 
Dajjal. Diceritakan di dalam riwayat Imam Muslim, bahwa Dajjal akan 
mengajak umat manusia untuk menyembahnya. Jika mereka meno- 
lak, maka Dajjal berpaling dari mereka, tetapi pagi harinya mereka 
menyaksikan ladang dan hewan mereka binasa. Kemudian Dajjal me- 
nemui suatu kaum untuk mengajak mereka menyembahnya dan me- 


175 HR. Muslim (4/2266) (2946) (126) (127). 
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reka tanpa ragu menurutinya. Seketika itu Dajjal menyumpah langit 
dan langit pun menurunkan hujan yang lebat. Lalu menyumpah ke- 
pada bumi dan bumi pun memunculkan rumput-rumput yang meng- 
hijau, sehingga hewan-hewan ternak mereka gemuk, berdaging, dan 
penuh air susunya." 

Demi Allah, ini merupakan cobaan yang terbesar dan terberat. 
Tidak akan ada yang selamat darinya kecuali orang-orang yang dise- 
lamatkan oleh Allah Tg'ala. 


Napak 


176 HR. Muslim (4/2205) (2137) (110). 
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5097. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 

memberitahukan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, da- 

ri Al-Oasim bin Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Ia berka- 

ta, “Dalam kehidupan Barirah terdapat tiga sunnah, ia dimerdekakan 

lalu diberi kebebasan pilihan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Sesungguhnya hak waris kepemilikan budak (wala) itu 

adalah bagi yang memerdekakan”, dan suatu ketika Rasulullah Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam masuk rumah sementara periuk masih berada 

di atas api. Lalu beliau disuguhi roti dengan lauknya. Maka beliau ber- 

sabda, “Bukankah tadi aku melihat periuk?” Dikatakanlah kepada be- 

Hau, “Periuk itu berisikan daging yang disedekahkan kepada Barirah, 

sementara engkau tidak akan makan sedekah.” Beliau bersabda, “Untuk 

Barirah adalah sedekah, tetapi untuk kita adalah hadiah.” 


297 








298 


Syarah Hadits 


Barirah adalah budak seorang Anshar. Awal mula hubungan dan 
kedekatan dengan keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ka- 
rena ia telah menyetujui cicilan sebanyak sembilan ugiyah perak un- 
tuk membebaskan dirinya. Karena ia tidak mampu, maka ia memin- 
ta bantuan kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, tetapi Aisyah berkata 
kepadanya, “Jika majikanmu ingin aku membayar dirimu secara lunas 
dan hak pewarisanmu (wala”) menjadi "milikku maka aku bersedia.” 
Mendengar itu Barirah segera menemui majikannya dan mengutara- 
kan apa yang dikatakan oleh Aisyah. Tetapi sang majikan menolak dan 
berkata, “Tidak bisa, hak pewarisanmu tetap menjadi milik kami.” Latu 
Barirah menemui Aisyah dan menyampaikan perkataan majikannya. 
Saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di sisi 
Aisyah. Maka beliau bersabda, “Wahai Aisyah, ambillah Barirah dengan 
perjanjian hak pewarisan itu menjadi milik mereka.” Lalu Aisyah membeli 
Barirah dan membuat perjanjian atas perintah langsung dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau menjelaskan bahwa 
persyaratan itu tidak sah dan bagaimana pun juga hak pewarisan ada- 
lah milik orang yang memerdekakan budak. Beliau bersabda, "Apa 
yang dipikirkan oleh orang-orang itu? Mereka menyetujui perjanjian yang 
bertentangan dengan Kitabullah. Perjanjian apa pun yang bertentangan de- 
ngan Kitabullah adalah batal, meskipun itu diulang seratus kali. Hukum 
Allah-lah yang benar dan perjanjian Allah-lah yang lebih kuat. Sesungguhnya 
hak pewarisan budak (wala') itu milik orang yang memerdekakan. 

Ini adalah sunnah yang pertama: bahwa hak pewarisan seorang 
budak yang dimerdekakan (wala') menjadi milik orang yang memer- 
dekakannya. 

Sunnah kedua: saat Barirah merdeka maka dia diberi dua opsi 
tentang nasib pernikahannya dengan suaminya, Mughits yang masih 
berstatus budak. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
pada Barirah, “Jika kamu mau, teruskanlah hubungan nikahmu dengannya 
dan jika kamu mau, maka kamu bisa memiliki dirimu sendiri.” Barirah men- 
jawab, “Aku memilih diriku sendiri.” 

Muygits tidak terima dengan pilihan istrinya itu dan dia ingin Ba- 
rirah tetap menjadi istrinya. Tetapi tetap saja Barirah menolaknya, bah- 
kan Mughits terus mengejarnya sampai sempat kucing-kucingan di 


177 HR. Al-Bukhari (nomor 2563): HR. Muslim (1504) (8). 
178 HR. Al-Bukhari (nomor 2536): HR. Muslim (2/1143) (1504) (9). 
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lorong-lorong perumahan di Madinah. Tidak hanya itu Mughits juga 
menangis terlolong-lolong di pasar-pasar. Tetapi Barirah Radhiyallahu 
Anha tetap tidak bergeming.” 

Usaha Mughits agar Barirah kembali kepadanya tidak hanya di 
situ, ia meminta bantuan kepada Rasulullah Skallailahu Alaihi wa Sal- 
Jam dan beliau pun menyanggupinya. Beliau bersabda kepada Bari- 
rah, “Bagaimana jika kamu kembali kepadanya?” Barirah berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau menyuruhku?” Beliau bersabda, “Aku ha- 
nya ingin menolong.” Barirah berkata, “Aku tidak membutuhkannya la- 
gi 18 

Setelah mediasi tidak berhasil pernikahan Barirah dengan Mugits 
itu pun dibatalkan. Inilah sunnah kedua yang dapat diambil: bahwa 
seorang budak wanita yang telah dimerdekakan dan berstatus menja- 
di istri seorang yang masih berstatus budak, maka wanita itu memi- 
liki dua pilihan opsi: tetap menjadi istri budak atau pernikahannya di- 
batalkan. 

Lalu bagaimana jika wanita itu dimerdekakan sementara suami- 
nya orang yang merdeka? Dalam kasus seperti ini ulama fikih memi- 
liki dua pandangan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bah- 
wa wanita itu tetap memiliki opsi!“ Sementara mayoritas ulama fikih 
menyatakan wanita itu tidak punya opsi sama sekali. Artinya ia tetap 
menjadi istri dari suaminya yang sah.” 

Perbedaan pendapat ini muncul karena faktor alasan yang melatar- 
belakanginya, mengapa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
ri mantan budak wanita opsi, apakah karena wanita itu telah merdeka 
sementara suaminya masih berstatus budak, sehingga keduanya tidak 
setara (kafa'ah), atau karena mantan budak itu telah memiliki dirinya 
sendiri secara penuh, sehingga memiliki opsi tersebut? 

Mayoritas ulama lebih condong memilih alasan pertama, bahwa 
wanita itu telah merdeka, sementara suaminya masih berstatus budak, 
sehingga keduanya tidak setara, karenanya wanita itu memiliki pili- 
han dan opsi. ! 








179 HR. Al-Bukhari (nomor 5280 dan 5281). 

180 HR. Al-Bukhari (nornor 5283). 

181 Lihat: Majmu' Al-Fatawa (22/328) karya syaikh Ibnu Timiyah. Ibnu Muflih juga 
menyebutkannya di dalam Al-Furu' (5/171). Sementara perniliki kitab Al-Mubd!' 
mengatakan bahwa hal itu berasal dari riwayat Ahmad (7/35), dan dia berpenda- 
pat bahwa wanita itu tidak memiliki pilihan. 

182 Lihat: A-Mubdi' (7/53), Al-Inshaf (8/176), Al-Wasith (5/174), Raudhah Ath-Thalibin 
(7/192). 
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Sunnah yang ketiga: Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masuk rumah. Kebiasaan mulia beliau adalah menerima su- 
guhan apa adanya. Beliau tidak mencari-cari sesuatu yang tidak ada 
dan menerima apa pun yang ada. Jika ada makanan dihidangkan ke- 
pada beliau, maka beliau langsung memakannya. Beliau tidak seper- 
ti kebanyakan dari kita sekarang. Dengan sikap mulia ini keluarga 
sangat senang, sayang, dan cinta kepada beliau. Ketika beliau masuk 
rumah tersebut, keluarga beliau langsung menghidangkan roti dan 
manisan. Manisan itu adalah kurma yang direndam dalam air dan 
diendapkan selama sehari atau dua hari, sehingga air itu bersih. De- 
mikianlah manisan ketika itu. Namun, sebelum menyantapnya beliau 
bersabda, “Bukankah aku tadi melihat periuk di atas kompor?” maksudnya, 
ada sesuatu yang sedang dimasak. Mereka menjawab, “Periuk itu ber- 
isikan daging yang disedekahkan kepada Barirah, sementara engkau 
tidak akan makan sedekah.” Inilah jawaban sekaligus alasan mengapa 
mereka tidak menghidangkannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, tetapi alasan itu yang tidak benar sebagaimana penjelasan 
berikutnya. 

Perkataannya, 


an 238. an . - . 
BAN KEY Eh ng bu IIS 
“Perjuk itu berisikan daging yang disedekahkan kepada Barirah, sementara 
engkau tidak akan makan sedekah.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak boleh memakan ba- 
rang sedekah, baik sedekah yang wajib seperti zakat atau pun yang 
sunnah, tetapi beliau mau memakan barang hadiah, karena dalam se- 
dekah terdapat faktor keunggulan orang yang bersedekah atas orang 
yang menerimanya. Di samping itu sedekah pada hakikatnya adalah 
pencuci kotoran manusia, karena sedekah berfungsi sebagai pelebur 
dosa dan kesalahan orang yang sedekah. Jadi, sedekah tak ubahnya air 
yang dipergunakan untuk membersihkan sesuatu dari najis. Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AN AL bh US TS Foil GOA 
“Sedekah dapat melebur dosa, sebagaimana air dapat mematikan api. 





183 HR. Ahumad (nomor 5/231, 236, 237) (22016), HR. At-Tirmidzi (nomor 614, 615, 
2616): HR. An-Nasa'i di dalam As-Sunan Al-Kubra seperti yang tercantum dalam 
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Karenanya sedekah tidak halal untuk Nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan keluarganya mengingat itu ibarat kotoran ma- 
rusia. Mengapa beliau boleh menerima hadiah? karena pemberi hadiah 
tidak akan memiliki perasaan unggul atas orang yang diberi hadiah, 
bahkan bisa jadi ia merasa jauh di bawahnya, karena tujuan memberi 
hadiah adalah mempererat ikatan persahabatan dan mencari simpati. 

Di samping itu, hadiah menyesuaikan keadaan pemberi dan juga 
: penerima, anak kecil yang dihadiahi pensii, tentu merasa bangga dan 
itu sangat berharga baginya, tetapi jika diberikan kepada seorang laki- 
laki dewasa berusia 30 tahun, tentu ia akan membuangnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Tag Op Bi Ga ja 
"Untuk Barirah adalah sedekah, tetapi untuk kita adalah hadiah.” 

Syariat Islam memang sangat indah. Daging di dalam periuk itu 
sekarang memiliki dua hukum berbeda tergantung cara memperoleh- 
nya: Barirah memperolehnya dengan cara disedekahi sehingga ia me- 
milikinya dengan penuh. Ia boleh menjualnya, menghadiahkannya, me- 
nyedekahkannya, atau memakannya sendiri, karena sekarang menjadi 
miliknya. 

Jadi, ketika Barirah menghadiahkannya kepada Rasulullah Shalla!- 
lahu Alaihi wa Sallam, maka sah-sah saja: karena status sedekah itu bu- 
kan esensial, tetapi lebih pada cara mendapatkannya. Barirah menda- 
patkannya dengan cara sedekah, sementara Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mendapatkannya dengan cara dihadiahi oleh Barirah. 


Berdasarkan penjelasan di atas sebagian ulama membuat satu ka- 
idah, barang yang diharamkan karena cara mendapatkannya yang 
haram, maka barang itu tidak haram bagi orang yang mendapatkan- 
nya dari tangan pertama. Contohnya, seorang memiliki harta benda 
yang didapat dengan cara riba, bahkan hampir semua harta bendanya 
dari praktek riba. Kemudian saya membeli barang darinya dengan cara 
yang sah menurut syari'at. Maka jual beli saya ini hukumnya sah dan 
barang itu halal, karena cara mendapatkan barang itu berbeda. 


Tuhfah Al-Asyraf (8/399): HR. Ibnu Hibban (nomor 214). Hadits ini dinyatakan sha- 
hih oleh Syaikh Alunad Syakir ditinjau dari semua jalurnya seperti yang tertera 
dalam komentarnya terhadap Sunan Af-Tirmidzi setelah hadits nomor 615. Syaikh 
Al-Albani juga menyatakannya sebagai hadits shahih seperti yang terdapat dalam 
komentarnya terhadap Sunan An-Nasa'i. 
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Karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak segan mem- 
beli sesuatu dari orang Yahudi'# dan menerima hadiah dari mereka'5, 
padahal Allah Ta'ala menyebut orang-orang Yahudi itu sebagai tukang 
tipu, pemakan barang haram, dan lintah darat. 


Tanya: Seseorang mendapat warisan barang hasil riba, apakah ba- 
rang itu halal baginya atas dasar kaidah di atas? 

Jawab: Barang itu halal baginya, karena ia mendapatkannya de- 
ngan jalan yang sah. tetapi ada perbedaan dengan masalah di atas yang 
dengan pertukaran barang dan mata uang. Dalam masalah ini ahli wa- 
ris tidak menyerahkan apa pun, berbeda dengan pembeli di atas. Mes- 
kipun demikian hukumnya tetap sama. Selama barang yang didapat- 
kan itu dengan cara yang benar dan sah, maka barang itu halal. 


Adapun barang yang haram murni dari zatnya, maka hukumnya 
haram secara mutlak, seperti halnya khamar (minuman keras). Jika se- 
seorang memiliki khamar, lalu menghadiahkannya kepadaku, maka 
aku tidak boleh menerimanya, meskipun sang pemberi seorang yang 
beragama Nasrani atau Yahudi yang dalam ajaran agamanya mengha- 
lalkan khamar. Jika barang itu curian dan aku mengetahuinya, latu pen- 
curi datang dan menjualnya kepadaku, maka barang itu haram untuk 
aku beli, karena pencuri itu pada hakikatnya tidak memiliki barang 
yang ia jual. Inilah letak perbedaan dua masalah di atas. 


Dalam hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menulis sebuah risa- 
lah yang mengupas tuntas permasalahan ini. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Lah 3, “Ini adalah 
hadiah untuk kami.” 

Yanya: Bolehkah seseorang berkata kepada pemilik barang, “Ini 
adalah hadiah dari kamu untukku?” 

Jawab: Harus mempertimbangkan kondisi yang ada, karena ada 
orang yang rela dan bahkan berbahagia jika orang tertentu mengam- 
bil sesuatu miliknya dan berkata, “Iri adalah hadiah darimu untukku.” 
Tetapi ada juga yang marah dan merebut barangnya seraya berkata ka- 
sar, "Kamu maling, kembalikan milikku itu kepadaku.” 


184 Syaikh Utsaimin mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bu- 
khari (nomor 2513) dan Muslim (1603) (125) yang berasal dari Aisyah Radhiyallahu 
Anka tentang hal tersebut. 

185 Syaikh Utsaimin mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bu- 
khari (nomor 2617) dan Muslim (2190) (45) yang berasal dari Anas bin Malik Ra- 
dhiyallahu Anhu. 
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Apa perasaan Barirah saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Ini hadiah untuk kami.” Saya yakin Barirah sa- 
ngat bergembira dan bangga karena barangnya diterima oleh beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Tanya: Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan- 
nya atau tidak? 


Jawab: Beliau memakannya, karena tidak mungkin beliau bersab- 


da seperti itu kecuali menginginkannya. 

Hadits ini juga merjadi dalil bolehnya seseorang menikmati ma- 
kanan-makanan yang enak dan lezat: karena Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam juga menginginkan makanan yang enak berupa daging. 
Sebelumnya telah diceritakan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada sebagian shahabat yang berkata kepada temannya, “Aku tidak 
makan daging.” Lalu beliau menimpali, “Aku makan daging." Kare- 
nanya, barangsiapa yang menghindari makanan-makanan enak tanpa 
alasan yang dibenarkan oleh syariat, maka termasuk orang yang zha- 
lim dan tercela. Jika karena alasan yang dibenarkan, maka itu dibo- 
lehkan, sebagaimana keengganan Umar bin Al-Khaththab Radhiyalla-hu 
Anhu memakan Jauk-pauk yang lezat pada saat "Am Ar-Ramadah (tahun 
paceklik). 

Begitu juga orang yang enggan merikmati makanan enak karena 
untuk menjaga perasaan orang lain agar tidak kecil hati. Contohnya 
adalah tradisi masa lalu di Saudi Arabia bahwa setiap orang mem- 
bawa makanan 'alu mereka makan bersama. Seseorang tahu bahwa ia 
mampu membawa makanan yang paling enak dan terlezat, tetapi ia 
tidak mau, karena teman-temannya jelas membawa makanan yang se- 
derhana. Akhirnya ia membawa makanan yang sederhana. Keputusan 
ini tidak tercela, bahkan bisa jadi merupakan keputusan yang terpuji, 
karena ia meninggalkan hal | yang mewah demi tawadhu kepada Allah 
Ta'ala. 


Ibnu Abdil Gawi menyatakan dalam sebuah bait syair, 
A3 AA 093 SA eye 
— 3 MR EL 
a ea adu Pe 


186 HR. Muslim (2/1020) (1401) (5). 
187 HR. Malik di dalam Al-Muwaththa'”, Kitab Sifah Shalah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Bab Jami" Ma Jala Fi Ath-Tha'am wa Asy-Syarab (nomor 29). 
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Barangsiapa memakai pakaian yang sederhana karena tawadhu' kepada Allah 

Niscaya ia akan diberi pakaian sutera kelak di surga 

Namun hal ini tidak bisa dipraktekkan dalam segala kondisi, jika 
seseorang memiliki pakaian yang dicuci, maka ia tidak boleh meng- 
gunakan pakaian yang kotor, tetapi memakai pakaian yang baik. Te- 
tapi jika kamu hendak berkumpul dengan orang-orang yang pakaiar- 
nya di bawahmu, maka kamu lebih baik memakai pakaian yang seder- 
hana yang tidak jauh berbeda dengan mereka. 


ae 





C2 


Pj 2 aa net ex -.$ 2 par hn 3 7 
BE Iu Ip MATA 
Pr or “7 ar ay 0. si» " 1. 023 » 2 au 
PN SU AA ak SAI Age ontel! Oi UlP J3 
PM rn anu at Li: 
» PR SANG mes dh 03 Ja / 
283 
Bab Tidak Boleh Beristri Lebih dari Empat Berdasarkan Firman 
Allah Ta'ala, “..Dua, tiga dan empat.” (0S. An-Nisaa :'3) 
Ali bin Al-Husain Alaihimassalam berkata, “Arti firman di atas 
adalah dua, atau tiga atau empat.” 
Firman Allah Ta'ala, “...Yang mempunyai sayap, masing-masing 
(ada yang) dua, tiga dan empat....” (OS. Faathir: 1). Artinya dua, . 
atau tiga atau empat? 


Perkataannya, “Tidak boleh beristri lebih dari empat waruta. 
Maksudnya, seseorang haram memiliki istri yang sah lebih dari empat 
orang wanita, Batasan ini merupakan kenikmatan Allah bagi umat 
manusia: karena jika ia diperkenankan menikahi lebih dari empat 
wanita, niscaya ia tidak akan sanggup memenuhi hak-hak istri-istrinya 
yang banyak itu, baik fisik, finansial, ataupun sosial. Ia diperkenan- 
kan memperistri hanya sampai empat wanita karena terkadang ia me- 
mbutuhkannya, mengingat rata-rata masa menstruasi seorang wanita 
adalah selama enam hari, tujuh hari, atau seperempat bulan. Agar sang 
suami dapat selalu ditemani istri dan bersenang-senang sepanjang 
bulan ja boleh menikahi empat istri. Dengan perhitungan istri pertama 
menstruasi pada minggu pertama, istri kedua menstruasi pada ming- 


188 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, Ibnu Hajar 
tidak menyebutkannya sebagai hadits yang maushu! sebagaimana yang tercantum 
dalam Taghlig At-Ta'lig dan Fath Al-Bari. ) 
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gu kedua, istri ketiga menstruasi pada minggu ketiga, dan istri keem- 
pat menstruasi pada minggu keempat. 

Firman Allah Ta'ala, “Dua, tiga, dan empat.” Ayat sebelumnya ada- 
lah, 

2 Ha TN GS MESKI KET AL 35 

2 2h0 

05 

“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat....” (OS. An-Nisaa : 3) 

Konteks penggalan ayat di atas untuk menjelaskan batas maksi- 
mal wanita yang boleh dinikahi, karena ketika seorang laki-laki takut 
tidak bisa berbuat adil terhadap wanita yatim, maka Allah memberi ja- 
lan keluar dan solusi kepadanya agar melupakan anak yatim tersebut. 
Untuk itu, Allah Ta'ala tidak memulai dari bilangan satu, tetapi dari 
bilangan dua. Allah Ta'ala berfirman, 

ke, Fe ae 
Hg TN GA 
“Dua, tiga, dan empat....” 

Andaikata Allah memperkenankan menikahi wanita lebih dari 
empat, tentu Allah akan meneruskan angka-angka tersebut, lima, enam, 
tujuh, dan seterusnya. 

Pemahaman ayat di atas tidak jauh beda dengan pemahaman ayat 
yang berbunyi, 


mna Th Ar 2.1 - La Ih 
OB SE bai Is KAI yet 
«..Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berba- 
gai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat...” (OS. Faathur: 1). 

Maksudnya, para malaikat itu ada yang memiliki dua sayap, tiga 
sayap, empat sayap, dan lebih banyak lagi. Sementara Jibril memiliki 
enam ratus sayap.'” 

Ayat di atas tidak bisa didekati dengan metode matematika ten- 
tang penjumlahan. Artinya, dua ditambah tiga sama dengan lima (2 # 


189 HR. Al-Bukhari (nomor 4857): HR. Muslim (1/158) (174) (28). 
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3 — 5), lalu lima ditambah empat sama dengan sembilan (5 #4 - 9), 
sehingga batas maksimal seorang laki-laki menikahi warita adalah 
sembilan wanita, sebagaimana yang digunakan oleh kalangan Syi'ah 
Rafidhah. Kemudian dengan tangkas membaca ayat, ”..Dua, tiga, dan 
empat... 


Mereka sangat pas dengan pemahaman salah ini, karena memang 
mereka adalah orang Ajam, non Arab. Dan sampai kapan pun orang 
Ajam seperti mereka tidak akan mampu memahami bahasa Arab se- 
perti orang Arab memahami bahasanya sendiri. Tidak ada di kala- 
ngan orang Arab yang memahami susunan bahasa dalam ayat di atas 
sebagai bentuk penjumlahan menjadi sembilan. Andaikata artinya ada- 
lah angka sembilan niscaya terjadi pemborosan kata yang tidak per- 
lu dilakukan. Sekiranya langsung menyatakan 'sembilan' tentu cukup 
jelas dan tandas. Mahasuci Aliah dari pemborosan kata tanpa taidah. 

Para ulama berkata, "Seandainya seseorang ingin menunjukkan 
bahwa di rumahnya ada dua orang laki-laki dengan menyatakan, “Di 
rumahku ada satu orang laki-laki dan satu orang laki-laki” maka per- 
kataan ini bisa dikatakan bertele-tele.” 


Salah seorang penyair berkata, 


2» 43 ? Ta wu # 9 
—— 277 Y G——i 0) 


Sungguh bencana yang terbesar adalah 
Kepergian orang seperti Muhammad dan Muhammad!” 


Para kritikus sastra berkata, “Oleh karena setiap orang yang ber- 
nama Muhamunad dalam syair ini memiliki keistimewaan sendiri-sen- 
diri, maka keduanya harus ditonjolkan. Dan penyair berhasil melaku- 
kan itu dengan pernyataan yang sangat halus dan simpel. Andai pe- 
nyair bermaksud menyebutkan angka tentu syair ini tidak akan men- 
dapatkan kesan mendalam di kalangan para kritikus sastra.” 

Intinya, ayat di atas tidak mungkin dipahami dengan metode pen- 
jumlahan, tetapi artinya adalah isyarat untuk memilih: dua, tiga, atau 
empat. 


190 Bait syair ini dikutip dari Al-Kamil: Ad-Duraer (1/167): Syarh Diwan Al-Farazdag 
(1/190): Syarh At-Tashi! (1/69). 


308 : AI: BUKHARI 6 Gp 

Untuk mematahkan argumentasi kalangan Syiah Rafidhah ini 
Imam Al-Bukhari mengangkat hadits dari Ali bin Al-Husain bin Ali 
bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhum. Beliau adalah salah satu Imam Ah- 
lul Bait yang sangat diagungkan di kalangan Syi'ah. Siapa pun dirinya 
yang mengaku mencintai imam-imam Ahlul Bait, maka mestinya ia 
menghayati penafsiran salah seorang di antara imam-imam ini, karena 
Ahlul Bait jauh lebih mengerti dan memahami bahasa Arab, dan tentu 
yang paling fasih di antara mereka adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Jika Imam Ali bin Al-Husain Radhiyallahu Anhu menafsirkan ayat 
di atas dengan menyatakan, “Dua, tiga, atau empat” maka wajib bagi 
pengikutnya untuk mengikutinya, karena beliau adalah seorang imam 
dan imam harus diikuti. Sekali lagi saya menandaskan bahwa arti ayat 
di atas adalah pilihan, dua wanita jika kamu menginginkannya, atau 
tiga wanita jika kamu berkehendak, atau empat jika kamu mau. 

Tanya: Bukankah metode penjumiahan di atas bisa dikuatkan de- 
ngan hadits shahih bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 
dengan meninggalkan sembilan istri? Dan Allah Ta'ala berfirman, 


(3 Ai Ta fan Ka 3 PAK Ir 3 NK 
OA 


“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi- 
mu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat....” (OS. Al-Ahzab: 21) 

Jawab: Sekiranya pengambilan dalil dengan hadits ini benar ada- 
nya, niscaya hadits ini saja sudah cukup, bahkan lebih utama daripa- 
da ber-istidIal dengan ayat secara salah di atas, karena bagaimana pun 
juga ayat di atas tidak bisa dipahami bahwa bolehnya kita menikahi 
sembilan orang istri. Sementara hadits ini -berdasarkan perintah Allah 
untuk meneladani tingkah laku Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam- 
menunjukkan bahwa kita boleh menikahi sampai sembilan wanita ka- 
rena beliau sendiri wafat dengan meninggalkan sembilan istri. Jawa- 
ban untuk pertanyaan ini adalah kita juga memiliki beberapa hadits 
shahih yang menunjukkan seorang laki-laki tidak boleh menikahi lebih 
dari empat wanita, dan sembilan istri merupakan kekhususan yang 





191 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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membolehkan kepada beliau menikahi wanita dengan cara wanita itu 
menghibahkan dirinya sehingga pernikahannya tanpa maskawin, tan- 
pa wali, dan tanpa saksi-saksi. Allah juga memberi kekhususan kepada 
beliau meninggalkan sistem giliran kepada istri-istri beliau. Artinya, 
beliau tidak wajib menggilir satu-persatu istri-istrinya. Beliau juga ti- 
dak wajib berlaku adil terhadap istri-istrinya. Perlakuan adil bagi be- 
lau adalah hal sunnah, bukan hal yang wajib dilakukan dan bersifat 
mengikat.!? Hal ini berdasarkan pada firman Allah Ta'ala, 


dn 
“3 ae 0n2t 03 LA LEE. aa . abdi Ni KAT Pa "4 
Teen Sala Lyra Teki ya SS ya SAI Taat39 Ingin AAS ya Ina 


"Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau kehendaki di 
antara mereka (para istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa (di antara me- 
reka) yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau ingini untuk menggau- 
linya kembali dari istri-istrimu yang telah engkau sisihkan, maka tidak ada 
dosa bagimu. ....” (OS, Al-Ahzab: 51) 

Intinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi banyak ke- 
khususan dalam urusan nikah yang tidak diberikan kepada selain be- 
liau. Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Ghilan Ats-Tsagafi me- 
meluk agama Islam sementara ia memiliki sepuluh istri. Maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


AI Oey KI Saba 
“Pilihlah dari kesepuluh istrimu empat saja dan tinggalkan selebihnya." 
Hadits ini adalah dalil yang jelas dan tegas bahwa seorang laki-laki 
yang memiliki lebih dari empat istri saat masih kafir, lalu ia memeluk 
agama Islam maka ia dipaksa untuk memilih empat sebagai istri sah- 
nya dan meninggalkan selebihnya. 
Contoh kasus di atas adalah jika seorang kafir memiliki delapan 
istri, lalu ia bersyahadat sebagai seorang muslim, maka kita katakan 
kepadanya, “Pilihlah empat wanita sebagai istrimu. Jika kamu telah 


192 Lihat: Majmu' Fatawa Syaikul Islam Ibnu Tairriyah (32/2698). 

193 HR. Ahunad (2/13) (4609): HR. Ibnu Majah (nomor 1953), HR. Al-Hakim di dalam 
Al-Mustadrak (2/193): HR. Ibnu Abi Syaibah (4/317). Hadits ini dinyatakan sha- 
hih oleh Syaikh Al-Albani di dalam Al-Irwa' (1883), Al-Misykah (3176), dan komen- 
tarnya terhadap kitab As-Sunan. 
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menentukannya, maka wanita selebihnya bukan istrimu lagi.” Lalu 
lelaki muallaf itu berkata, “Wanita pertama aku talak, wanita kedua 
aku talak, wanita ketiga aku talak, wanita keempat juga aku talak, dan 
selebihnya adalah istriku yang sah.” Kita menanyakan lagi kepadanya, 
"Kamu memilih empat yang telah kamu talak atau memilih empat yang 
tidak kamu sebutkan tadi?” Jika dia menjawab, “Aku memilih warita- 
wanita yang telah aku talak” maka selain wanita empat yang dipilih ini 
terpisah darinya secara otomatis. Kemudian empat wanita yang asalnya 
ditalak lalu dipilih lagi ini dirujuk jika memungkinkan. Tetapi jika tidak 
mungkin dirujuk kembali, karena ternyata itu merupakan talak ketiga, 
maka itu konsekuensi yang harus ia terima. 

Tetapi dalam masalah ini terdapat pendapat lain yang menyatakan 
bahwa talak itu berfungsi sebagai penguat saja. Sebenarnya wanita yang 
terpisah darinya adalah wanita-wanita yang telah ia talak itu, karena 
talak yang ia jatuhkan hanya sebagai bentuk penguat dan penegasan 
saja. Para ulama yang berpendapat demikian menyamakan kasus ini 
dengan kasus Ifan (sumpah laknat, yaitu seorang suami bersumpah 
bahwa anak dalam kandungan istrinya bukan darinya) yang pernah 
terjadi pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Laki-laki 
itu bersumpah Ifan, lalu menguatkan perpisahannya dengan berkata, 
“Kamu telah aku talak tiga sekaligus.” Mendengar perkataan itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengesahkan sumpah /i'an-nya, la- 
lu memisahkan keduanya selamanya." Sehingga wanita itu tidak halal 
lagi bagi mantan suaminya, meskipun telah menikah dengan laki-laki 
lain, karena talak tiga yang ia jatuhkan hanya berfungsi penguat dan 
penekanan perpisahan saja. 

Pendapat yang benar bahwa jika seseorang menceraikan empat 
wanita berarti empat itu lepas dari kekuasaannya sebagai suami, dan 
istri-istri sahnya adalah selain empat yang diceraikan itu.” 


ai ta Po 8g P ge Ben 0 03 - AG, 
AG) EME IE ah GB pia GP SAR UAN MASA GAS. OMA 


, , co Ia Lg TL Yg 2. , 23 G ” 
GA) JA Ie O SE SEA SEN La NN is 
Bd Ja V3 MEA ah IU IE 





194 HR. Al-Bukhari (nomor 5308): HR. Muslim (2/1129) (1492) (1). 
195 Untuk lebih lanjut silakan melihat pembahasannya di dalam Majmu' Fatata Syai- 
khul Islam (32/317), Al-Mubdi' (7/124), dan Kasysyaf Al-Jina' (5/122). 
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#69 SU) EA Ula AI Ga d Lb UG PA 
5098. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdah telah menga- 
barkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah tentang 
firman Allah Ta'ala, “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu ber- 
laku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu meni- 
kahinya)..” (OS. An-Nisaa”: 3) Ia (Aisyah) berkata, “Maksudnya ada- 
lah seorang anak perempuan yatim yang berada di bawah pengawasan 
seorang laki-laki, yakni walinya. Kemudian sang wali berhasrat meni- 
kahinya lantaran ingin mendapatkan hartanya, tetapi ia tidak bisa ber- 
gaul dengan baik, dan tidak pula bersikap adil pada hartanya, maka da- 
ri itu hendaklah ia menikahi wanita lain, dua, tiga, atau empat. 18 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari mengangkat atsar dari Aisyah Radhiyallahu Anha 
ini dalam menafsirkan ayat di atas, karena beliau berpendapat bahwa 
laki-laki boleh menikahi dua, atau tiga, atau empat wanita. 


Sapa 


196 HR. Muslim (4/2313) (3018) (6) tanpa perkataannya, “Dua, tiga, atau empat.” 


£n 
Iga ae KLT bt To Sp oee Bet 2 2 Pp . 
ayu le As La PAP) (SEA G | AYANG ta 
tm Ca : 
Bab “Dan Ibu-ibumu yang Menyusui Kamu..” (OS. An-Nisaa': 23). 


Dan Haram Karena Susuan Wanita-wanita yang Haram Karena 
Nasab (Keturunan) 


Firman Aliah Ta'nla, 


Ora 25 adi Pa A, 


«Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu.” (OS. An-Nisaa': 23) 

Ayatini bersambung dengan sebelumnya. Maksudnya, diharamkan 
atas kamu menikahi ibu-ibumu dan ibu-ibumu yang menyusuimu. 
Kenapa ibu yang kedua mesti disifati dengan “yang menyusuimu?' Ka- 
rena kata ibu secara bebas tidak akan mencakup ibu yang menyusui, 
tetapi khusus menunjuk pada wanita yang melahirkan. Untuk itu, fix- 
man Allah Ta'ala, 


7 ra - 
" Dan ibu-ibu istrimu (mertuamu)..” (OS. An-Nisaa': 23) 
Khusus menunjuk pada wanita yang melahirkan istrimu. Ayat ini 
seperti kandungan firman Allah Ta'sia yang berbunyi, 


Ea ir Te G pAA Pt Oa 
DJ Kp SI HA ol 
? Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang melahirkannya. ..” (OS. Al-Mu- 
jadilah: 2). Jadi, kata 'ibu' secara bebas, tanpa embel-embel sifat hanya 
menunjuk pada wanita yang melahirkanmu saja, tidak mencakup ibu 
yang menyusuimu. 
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Lain D 353 


Firman Allah Ta'ala, 


(DEA LA, 


“...Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu.” (OS. An-Nisaa': 23) 


Menunjukkan bahwa sekali susuan saja dapat menjadikannya se- 
bagai mahram. Pemahaman seperti ini diadopsi oleh madzhab Zha- 
hiriyah. Mereka menyatakan, "Susuan dapat menjadikan mahram mes- 
kipun hanya sekali saja atau yang disusui telah dewasa berdasarkan 
keumuman ayat di atas. Jika seorang wanita menyusui laki-laki yang 
lebih tua darinya, maka laki-laki itu secara otomatis menjadi anak su- 
suannya. 17 Saya tidak tahu apakah mereka konsisten dengan penda- 
pat ini atau tidak? Karena jelas hal ini tidak biasa: seorang ibu mes- 
tinya lebih tua dari anaknya. Terlepas dari pertanyaan-pertanyaan ini, 
mereka menyatakan bahwa menyusui laki-laki dewasa sama halnya 
dengan menyusui anak-anak, dan satu susuan saja dapat berpengaruh 
menjadikan mahram sebagaimana beberapa kali susuan, mengingat 
ayat tersebut bersifat umum. 

Pendapat yang benar adalah ayat yang umum di atas telah dispe- 
sifikasi (dikhususkan) dengan sunnah, bahwa sekali atau dua kali su- 
suan tidak dapat perpengaruh, tetapi yang merjadikan mahram ada- 
Jah lima kali susuan dan yang disusui anak-anak yang dalam masa- 
masa menyusui.!? 

Perkataannya, “Dan haram karena susuan wanita-wanita yang ha- 
ram karena nasab (keturunan) Judul ini juga terinspirasi oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari sendiri, Imam Muslim dan 
lainnya: bahwa wanita-wanita yang haram karena nasab juga haram 
karena susuan."? 


SK dg eU HSE JB Jerit GIS.0AA 

bb pe uni YEN bh ia 

Lasis 3 Ia ala Ia. as Kes Si Gt ala 
GEA LE is et Gg Osleng JS Oa En Lajm 5 gi 


197 Lihat: Al-Muhatla (10/10). 
198 Permasalahan ini telah disebutkan sebelumnya. 
199 HR. Al-Bukhari (nomor 5111): HR. Muslim (2/1070) (1445) (9). 
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Se Si Jia GAN dag bless Jaa Ma An Ie 


A2 Jd 


Aa aa mna ab Alas 2 
PAS TSI JW IE SS BN Ga GI 
SY JI 333 a25 


5099. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah binti 
Abdurrahman, bahwa Aisyah -isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- 
telah mengabarkan kepadanya, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada di sisinya, dan ia mendengar suara seorang la- 
ki-laki yang meminta izin tepat di depan rumah Hafshah. Maka Aisyah 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, laki-laki ini meminta izin 
di rumah engkau.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Aku yakin bahwa ia adalah si fulan, paman Hafshah karena susuan." 
Aisyah bertanya, “Sekira si fulan itu hidup dart pamannya sesusuan, 
apakah ia boleh masuk menemuiku?” Beliau menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya persusuan itu mengharamkan apa yang di- 
haramkan oleh hubungan keturunan.” 





PL Ba JAE UR PA AAA SALA AL, 01an 


ana de lo GO Jade PE 
3 GAS A3 Gi pia J8, KASN Ga AE Ll J6 
Ata NG HA Ea 3G Eka 


5100. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari (Jatadah, dari Jabir bin Zaid, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pernah ditanyakan kepada Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, “Maukah engkau menikahi anak perempuan 
Hamzah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya perempuan itu adalah 
anak saudara sesusuanku.”0' Bisyr bin Umar berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Aku mendengar Oatadah berkata, Aku 





590 HIR. Mustim (2/1068), (1444) (l). 
291 HR. Muslim (2/1072), (1447) (42). 
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mendengar Jabir bin Zaid, lalu disebutkan hadits yang serupa.” 





Syarah Hadits 


2g 2g 


Perkataannya, 355 ! “Anak perempuan Hamzah.” Yaitu putri pa- 
man Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Hamzah adalah 
paman beliau sekaligus saudara sesusuan beliau. 

Imam Al-Bukhari memperjelas periwayatan hadits ini dari Jata- 
dah untuk menghilangkan kesan tadlis (manipulasi), karena -seperti 
keterangan yang lalu- setiap hadits riwayat Oatadah model 'an'anah 
di dalam kitab Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim pasti berstatus 
muttasil. 


GA JB GAN p SA Va 1 S5 OP ISAS EASY 
Ea Kata den ga ga 
AAS Ip 6 GE ai as 
Ka " Lemas dn engsel se SO 


Ya Of ala RA Jo SAE el 3 SE 


JB ia di Mn Da Ad 
CA In SINI Bagan 


as la dl, bahasa it dgeku L 
AS Mn GANGA Y3 Sat da ab, 6 
Pa jo 3 Ep) Bul os Hi 
JG ES OB Tam ai aula fo 

Aan an TESIS HA 


F3 


202 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Muslim di 
dalam kitab Shahih (271071) (1447) (13), dari jalur Muhammad bin Yahya Al-Oa- 
th'i, dari Bisyir bin Umar. Lihat Taghlig At-Ta'Tig (4/399). 
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5101. Al-Hakam bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 


mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri. Ia berkata, Llrwah bin Az- 
Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa Zainab binti Abu Sala- 
mah telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu Habibah binti Abu 
Sufyan telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, nikahilah saudariku, putri Abu Sufyan.” Beliau pun 
balik bertanya, " Apakah kamu suka akan hal itu?” Aku menjawab, "Ya, 
bagaimana pun juga aku bukan istri satu-satumu, dan aku lebih suka 
bila orang yang turut merasakan kebahagiaan (menjadi salah satu is- 
trimu) ini adalah saudariku sendiri.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bersabda, “Sesungguhnya hal itu tidaklah halal bagiku.” 
Aku berkata, “Kami mendengar bahwa engkau ingin menikahi putri Abu 
Salamah." Beliau bertanya, “Putri Ummu Salamah?” Aku menjawab, 
“Ya.” Maka beliau pun bersabda, “Meskipun ia bukan anak tiriku, ia 
tidaklah halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah anak saudaraku sesu- 
suan. Tsuwaibah telah menyusuiku dan juga menyusui Abu Salamah. 
Karena itu, janganlah kalian menawarkan putri-putri dan saudari- 
saudari kalian kepadaku.” Urwah berkata, “Tsuwaibah adalah mantan 
budak milik Abu Lakab. Waktu itu, Abu Lahab memerdekakannya, lalu 
Tsuwaibah menyusui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ketika 
Abu Lahab meninggal, ia diperlihatkan kepada sebagian keluarganya di 
alam mimpi dengan keadaan yang memprihatinkan. Sang kerabat ber- 
kata kepadanya, “Apa yang telah kamu dapatkan?” Abu Lahab berka- 
ta. “Aku tidak menemukan kenikmatan sedikitpun, kecuali aku diberi 
minum lantaran telah memerdekakan Tsuwaibah.” 


(Hadits 5101 juga dicantumkan pada hadits nomor 5106, 5107, 5123, 


dan 5372). 


Syarah Hadits 


Subhanallah, hadits ini mengandung banyak pelajaran, antara lain. 


Permintaan Ummu Habibah agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, suaminya menikahi wanita yang akan menjadi madunya 
dan wanita itu adalah saudarinya sendiri. Alasan Ummu Habibah 
adalah kebahagiaan dan kebaikan yang ia rasakan, karena menjadi 
istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Gallam. Ummu Habibah ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, nikahilah saudariku, putri Abu Sufyan." 
Mendengar permintaan ini beliau terkejut bagaimana mungkin 
Ummu Habibah memintanya menikahi saudarinya, sehingga ia 
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menjadi pesaingnya. Untuk itu beliau balik bertanya, "Apakah ka- 
mu suka itu terjadi?” Ummu Habibah menjawab dengan tegas, “Iya.” 
Dialog ini menunjukkan bahwa seorang yang tidak menguasai 
suatu masalah hukumnya tidak boleh disamakan dengan orang 
yang telah memahaminya. Seseorang yang menyodorkan suatu 
yang haram kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jelas itu 
perbuatan salah. Nah, sekarang Umumu Habibah menyodorkan ke- 
pada beliau sesuatu yang haram itu, yaitu menikahi saudarinya sen- 
diri. Tetapi ia bisa ditoleransi karena ia tidak mengetahui hukum 
keharaman permintaannya. 





Hadits ini menunjukkan bolehnya mengulur jawaban suatu ma- 
salah demi alasan kemaslahatan dan penyelidikan. Hal ini ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah kamu 
suka itu terjadi?” Sungguh permintaan itu di luar dugaan dan mem- 
buat siapa pun tersentak kaget: seorang istri meminta suaminya 
untuk menikahi wanita lain sehingga menjadi madunya, apala- 
gi wanita itu adalah saudarinya sendiri. Ummu Habibah meng- 
ajukan alasan bahwa bagaimana pun juga kehidupannya dengan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mesti di kelilingi para madu, 
karena sebelumnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
miliki beberapa istri. Seakan Ummu Habibah ingin mengatakan, 
"Bagaimanapun juga wanita madu tetap mengiringi perjalanan ke- 
hidupanku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena 
persaingan ini pasti maka aku lebih senang jika wanita yang men- 
jadi pesaingku itu adalah saudariku sendiri daripada orang lain. 
Di kalangan masyarakat tersebar suatu wacana tentang psikolo- 
gi wanita yang dimadu, “Jika seorang suami berpoligami dengan 
menikahi istri kedua, maka istri pertamanya akan mencak-men- 
cak marah. Jika suami menikah lagi dengan wanita ketiga, maka ia 
merasa sedikit lega dan gembira. Dan jika suaminya menikah lagi 
dengan istri keempat, maka kegembiraannya bertambah besar.” 
Intinya, Ummu Habibah menyatakan, "Aku bukan istrimu satu- 
satunya. Aku telah memiliki banyak wanita pesaing. Untuk itu, 
saudariku lebih aku pilih sebagai orang yang berbagi kebahagiaan 
denganku daripada wanita lain.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjelaskan bahwa permintaannya tersebut tidak dapat 
dilutuskan karena tidak halal baginya. 
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3. Hadits ini menunjukkan kesempurnaan ibadah Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Beliau seperti manusia biasa yang diwajib- 
kan beribadah kepada Allah Ta'sla. Kewajiban ibadah tidak akan 
gugur dari siapa pun juga. Hal ini berbeda dengan bualan seba- 
gian kalangan sufistik yang mengaku wali-wali Allah. Mereka ber- 
kata, "Kami adalah wali-wali Allah yang terbebas dari kewajiban- 
kewajiban ibadah. Kami tidak wajib shalat, zakat, puasa, dan haji. 
Kami juga tidak dilarang melakukan hal-hal yang diharamkan.” 
Bahkan aku (Syaikh Utsaimin) mendengar bahwa sebagian me- 
reka yang hidup di benua Afrika memiliki 50 orang istri. Orang itu 
berdalih bahwa segala macam beban kewajiban agama telah dihi- 
langkan darinya, karena ia telah sampai pada magam (kedudukan) 
puncak. Mereka menyatakan, "Ibadah hanyalah sebuah sarana me- 
nuju Allah. Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.” (OS. 
Al-Hijr. 99). 

Jadi, jika kamu telah sampai pada magam yagin berarti kamu ter- 
bebas dari segala macam kewajiban agama. Untuk itu, jangan diri- 
kan shalat, jangan tunaikan zakat, jangan berpuasa, jangan menu- 
naikan ibadah haji, berzinalah, dan mabuk-mabukanlah, karena 
segala sesuatu boleh kamu lakukan.” Semoga Allah melindungi 
kita dari hal demikian. 

Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak seperti me- 
reka. Beliau diperintah dan juga dilarang dan beliau patuh melak- 
sanakannya. Untuk itu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, 


8. ... 
Sd ey 5 ol 

“Sesungguhnya hal itu tidaklah halal bagiku.” 

Perkataannya, “Aku berkata, “Kami mendengar bahwa engkau ingin 
menikahi putri Abu Salamah.” Beliau bertanya, “Putri Ummu Salamah?" 
Aku menjawab, “Ya.” Maka beliau pun bersabda, “Meskipun ia bukan anak 
tiriku, ia tidaklah halal bagiku.” 

Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menikahi 
Umumu Salamah, sementara putrinya dari Abu Salamah juga diasuh 


00... 
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beliau. Beliau bersabda, “Meskipun ia bukan anak tiriku, ia tidaklah halal 
bagiku, karena sesunguhnya ia adalah anak saudaraku sesusuan.” 
Jadi, keharaman putri Ummu Salamah atas dasar dua sebab se- 
kaligus, yakni: 
e Pertama, putri Ummu Salamah itu adalah anak tiri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dalam asuhan beliau. 


e Kedua, putri Ummu Salamah itu keponakan beliau sendiri dari 
susuan, karena beliau sesuan dengan ayahnya, Abu Salamah. Be- 
liau bersabda, “Tsuwaibah telah menyusuiku dan Abu Salamah." 


Sementara Tsuwaibah adalah budak milik Abu Lahab. Perjalanan 
hidupnya seperti yang diceritakan oleh Urwah Radhiyallahu Anhu, bah- 
wa Abu Lahab memerdekakannya, lalu ia menyusui Rasulullah Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Ketika Abu Lahab meninggal sebagian kerabat- 
nya bermimpi melihatnya dalam keadaan yang sangat memprihatin- 
kan. Ia bertanya, “Wahai Abu lahab, Apa yang kamu alami?” Abu La- 
hab menjawab, “Saya tidak menemui hal baik sama sekali. Hanya saja 
saya mendapatkan minuman dari ini (jari jemari) sebab memerdeka- 
kan Tsuwaibah.” 

Maksudnya, Abu Lahab dapat minum air yang keluar dari jari je- 
marinya seperti seorang bayi yang menetek pada ibunya. Keringanan 
itu diperoleh Abu Lahab karena memerdekakan Tsuwaibah, sehingga 
ia bisa menyusui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Iri merupa- 
kan luapan keberkahan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika tidak ka- 
rena itu semata, maka Abu Lahab tidak pantas mendapatkan minuman 
tersebut. : 

Hadits ini menunjukkan bahwa terkadang ada dua sebab yang 
dapat menentukan suatu hukum, seperti halnya ada dua bukti da- 
lam satu kasus, sehingga kedua bukti itu saling mengukuhkan dan 
menguatkan. | 

Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa orang kafir bisa men- 
dapatkan keringanan siksaan sebab melakukan kebaikan. Tetapi ini 
khusus terjadi kepada orang-orang yang memiliki hubungan dengan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Tebak 


t2 
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Bab Orang yang Berpendapat, Susuan Tidak Berpengaruh 
Setelah Berusia Dua Tahun Berdasarkan Firman Allah Ta'ata, 
“Selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara 


sempurna..." (0S. Al-Bagarah: 233). Dan Tentang Batas Minimal 
dan Maksimal Susuan yang Dapat Mengharamkan 


JA das se GA EN ge ab BIS aah 1 bas ON. Y 

Gia jas dag la GA gan La 

As IS DS 35 SE A3 SSS 3 able BN 
SAN Ga TAS OB ISA SA Saba Is 


5102. Abul Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-Asy'ats, dari ayahnya, dari Masrug, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa suatu ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemuinya, sementara di tempatnya terdapat se- 
orang laki-laki dan sepertinya rona wajah beliau berubah dan memben- 
cinya. Maka Aisyah pun berkata, “Sesungguhnya ia adalah saudaraku. 
Maka beliau bersabda, “Lihatlah siapakah saudara-saudara sesusuan 
kalian, karena susuan yang dapat mengharamkan itu karena lapar.” 


203 HR. Muslim (2/1078) (1455) (32). 
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Syarah Hadits 


Bab ini mengandung dua tema: 

» Pertama, pendapat ulama yang menyatakan bahwa susuan tidak 
berpengaruh setelah anak berusia dua tahun. Tema ini mengisya- 
ratkan adanya pendapat ulama yang mengatakan bahwa susuan 
tetap berpengaruh meskipun sang anak yang disusui telah berusia 
lebih dari dua tahun. 

» Kedua, batas minimal susuan yang dapat mengharamkan. Tema ini 
mengandung pengertian bahwa susuan yang dapat mengharam- 
kan adalah seperti yang dijelaskan dalam hadits yang lalu: yakni 
susuan dapat mengharamkan apa-apa yang diharamkan pada na- 
sab. Maksudnya, hukum-hukum yang berlaku bagi wanita yang 
menyusui dan anak yang disusuinya selain anak kandungnya ha- 
nya ada empat: haram menikahi, hubungan mahram, bolehnya 
melihat, dan bolehnya berduaan. Adapun selain keempat hukum 
itu tidak dapat ditetapkan sebab susuan, seperti warisan, nafkah, 
nasab (keturunan), dan lain sebagainya. 

Inilah dua tema besar yang terkandung dalam bab ini. 


Pandangan dalam tema pertama merupakan pendapat resmi ma- 
yoritas ulama fikih. Yakni, susuan yang diberikan pada bayi yang telah 
berusia dua tahun tidak dapat berpengaruh apa-apa, meskipun disu- 
sui sebanyak seribu kali. Mereka berpedoman pada hadits yang akan 
datang yang berbunyi, “Sesungguhnya susuan yang dapat mengharamkan 
itu karena lapar.” Maksudnya, susuan tidak benar-benar disebut susuan 
yang berpengaruh kecuali diberikan saat bayi dalam kondisi lapar, 
sehingga mengenyangkannya dan bermanfaat bagi pertumbuhannya. 
Inilah arti hadits di atas. 

Mereka juga berpedoman pada hadits lain yang berbunyi, 


"Tiada susuan kecuali yang dapat menguatkan tulang dan bayi belum disa- 
pih. 20 


A4 HR. Abu Dawud (nomor 2059) secara mauguf yang hanya sampai pada Ibnu Mas- 
'ud Radhiyallahu Anhu, dan nomor 2060 secara marfu'. Riwayat yang benar ada- 
lah yang berstatus mauguf karena di dalam riwayat hadits yang marfu' terdapat 
indikasi yang menyebabkannya lemah. Dernikianiah yang dikatakan oleh Syaikh 
Al-Albani di dalam komentarnya terhadap kitab As-Sunan: HR. Al-Baihagi (7/461) 
secara mauguf. HR. Ad-Daruguthni di dalam As-Sunan (4/173), HR. Alunad secara 
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Susuan yang tidak berfungsi seperti dalam hadits ini atau setelah 
dua tahun itu tidak berpengaruh. 

Dalam masalah ini terdapat tiga pendapat di kalangan ulama fi- 
kih'5, yaitu: 

» Pertama, susuan tidak berpengaruh setelah bayi berusia dua tahun 
atau disapih. 

s Kedua, susuan dapat berpengaruh secara mutlak, baik bayi yang 
disusui kurang dari dua tahun atau lebih, dalam kondisi dibutuh- 
kan atau tidak dibutuhkan. 

e Ketiga, susuan kepada bayi yang berusia di atas dua tahun dapat 
berpengaruh apabila dibutuhkan. 

Kalangan ulama fikih yang menyatakan bahwa susuan tidak ber- 
pengaruh setelah bayi berusia dua tahun atau setelah disapih berpe- 
doman pada hadits yang sesuai dengan syarat shahih Imam Al-Bu- 
khari, 


ai 


Alm pa KEL UI 
“Sesungguhnya susuan yang dapat mengharamkan itu karena lapar.” 

Dan hadits yang berbunyi, 

LA. y ? pK ep, 2... 

“Tiada susuan kecuali yang dapat menguatkan tulang dan bayi belum disa- 
pih. 6 

Hadits lain yang menguatkan adalah riwayat yang berbunyi, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hindarkanlah diri kalian 
untuk menemui wanita!” Ada seseorang dari kaum Anskar berkata, "Wahai 


Rasulullah, apa menurutmu tentang ipar?” Beliau bersabda, “Ipar adalah ke- 
matian. 


aa 
maushu! (nomor 1/4114). Syaikh Ahmad Syakir mengatakan, “Sanadnya dha'if (le- 
mah). Abu Musa Al-Hilali adalah perawi yang tidak diketahui biografinya, begitu 
juga ayahnya dan Ibnu Abdullah bin Mas'ud.” 

205 Lihat: At-Tambhid (8/257) karya Ibnu Abdil Bar: Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu 
Tamiyah (34/39), Nail Al-Authar (7/120), Al-Muhalla karya Ibnu Hazm. Ibnu Abdil 
Bar dan Syaikhul Islam Ibnu Tarniyah lebih memilih pendapat pertama, sementara 

-Syaukani dan Ibnu Hazm memilih pendapat yang kedua. 
206 Telah ditakhrij sebelumnya. 
207 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Andaikata menyusui laki-laki dewasa itu dapat menjadikannya 
mahram tentu itu akan dijadikan solusi untuk mengatasi problem ini. 
Inilah tiga dalil penguat pendapat pertama di atas. 





Pendapat kedua, susuan dapat menjadikan mahram secara mut- 
lak, baik yang disusui itu masih bayi berusia kurang dari dua tahun 
atau telah dewasa, baik dibutuhkan atau tidak dibutuhkan. Ini merupa- 
kan pendapat resmi madzhab Zhahiriah (kalangan tekstualis). Mereka 
berpedoman pada kemutlakan ayat yang berbunyi, 


mh 
YEN AN LAN, 


“Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu..” (OS. An-Nisaa': 23) 


Dan kemutlakkan hadits, “Susuan dapat mengharamkan apa-apa yang 
diharamkan nasab.” 


Sebenarnya pendapat ini tidak didukung dalil sama sekali, kare- 
na penggunaan dalil yang mutlak bersamaan dengan adanya dalil mu- 
gayyad (spesifik) dianggap tidak sah, mengingat para ulama sepakat 
bahwa jika ada dalil mutlak dan mugayyad, maka yang dipakai sebagai 
dalil adalah yang mugayyad. 

Untuk mendukung pendapatnya, mereka juga mengangkat hadits 
tentang keluhan istri Abu Hudzaifah karena Salim, anak pungut Abu 
Hudzaifah, sering masuk ke rumah, sementara ia sudah dewasa. Maka 
Rasulullah bersabda kepadanya, 


SE ga ka 
"Susuilah Salim niscaya engkau menjadi mahram baginya.” 

Pendapat ketiga menyatakan jika ada kasus seperti yang dialami 
Salim, maka menyusui saat dewasa juga dapat berpengaruh menjadi 
mahram. Tetapi jika tidak demikian, maka tidak berpengaruh apa pun, 
meskipun disusui berkali-kali.” 

Mayoritas ulama fikih menyatakan bahwa hadits tentang Salim 
di atas tidak berlaku umum, tetapi berlaku khusus hanya untuk Salim 


saja. Bahkan sebagian menyatakan bahwa hadits itu mansukh (telah 
dihapus hukumnya). 


208 Telah ditakhrij sebelumnya. 
209 Ini adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Tamiyah. 
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Yang benar bahwa kasus Salim adalah sebuah kekhususan yang 
bersifat kasuistik, tetapi bukan kekhususan yang bersifat personal. 
Maksudnya, jika ada seseorang mengalami kasus seperti Salim, maka 
menyusuinya dapat berpengaruh menjadi mahwam. Jika tidak sama, 
maka menyusui tidak berpengaruh apa-apa. 

Inilah pendapat yang tepat karena mampu mengkomparasikan 
antar dalil yang ada. Dalam realitas kehidupan masa kini kasus Salim 
ini sangat jarang terjadi, bahkan hampir. bisa dipastikan tidak ada, 
karena tidak mungkin ada anak pungut diperlakukan layaknya anak 
kandung, sehingga sulit menghindarinya. 

Sekarang ada beberapa pertanyaan terkait konsekuensi hukum da- 
ri sususan ini. 

Tanya: Apakah konsekuensi hukum susuan ini juga merembet 

kepada kerabat bayi yang disusui, ibu yang menyusui dan juga ayah 
susuan (suami ibu yang menyusui)?. 
— Jawab: Kita mulai dari ayah susuan. Ia memiliki orang tua, anak- 
cucu, dan saudara-saudara. Ibu susuan juga memiliki orang tua, anak- 
cucu, dan juga saudara-saudara. Anak susuan juga mempunyai orang 
tua, anak-cucu, dan juga saudara-saudara. Jadi kita memiliki sembilan 
jalur, 

Pengaruh susuan dapat menjalar kepada orang tua, anak-cucu, 
dan saudara-saudara ayah susuan seperti halnya nasab (sekandung). 
Contohnya, ayah dari ayah susuan adalah kakek anak susuan. Saudara 
ayah susuan adalah paman anak susuan. Putra saudara ayah susuan 
adalah sepupu. Putra-putri ayah susuan adalah saudara-saudari anak 
susuan. Putra-putri mereka adalah keponakan anak susuan dan ia 
sendiri adalah paman mereka. 

Orang tua ke atas dari ibu susuan statusnya adalah nenek-nenek 
anak susuan. Saudari-saudari ibu susuan statusnya berubah menjadi 
bibi-bibinya. Saudara-saudara ibu susuan adalah paman-pamannya. 
Putra-putri ibu susuan adalah saudara-saudarinya. Sedangkan anak- 
anak dari putra-putri tersebut merupakan keponakannya dari susuan. 

Anak susuan juga memuliki orang tua, anak, dan saudara-saudari. 
Orang tua dan saudara-saudarinya tidak terkena dampak dari susuan 
secara mutlak. Sementara yang terkena imbas hanyalah anak dan cu- 
cunya saja, sehingga mereka memiliki hubungan seperti hubungan na- 
sab. Jadi, status ayah susuan merupakan kakek dari anak dan cucunya. 
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Paman dari susuan juga menjadi paman anak dan cucunya. Saudara 
sesuan juga menjadi paman dari putra-putrinya. Dan begitulah sete- 
rusnya. 

Catatan, bahwa saudara kandung anak susuan tidak terkena imbas 
dari pengaruh susuan. Karenanya boleh bagi saudarinya dari susuan 
menikah dengan saudara kandungnya. 

Tanya: Bolehkah ayah kandung anak susuan menikahi saudari 
susuannya?. 

Jawab: Ayah kandungnya boleh menikahi saudari susuannya 
(saudari sesusuan anaknya). | 

Tanya: Lalu bolehkan ayah kandung anak susuan menikahi ibu 
susuannya (ibu susuan anaknya)?. 

Jawab: Boleh ayah kandungnya menikahi ibu susuannya, karena 
ayah kandungnya adalah orang tua yang tidak terkena imbas dari su- 
suan. 

Jika kita memahami kaidah-kaidah ini, maka mudah bagi kita 
mengatasi problem-problem yang sementara ini sulit dicerna oleh ka- 
langan pelajar: karena memang masalah ini sangat rumit. 





Intinya, susuan dapat berpengaruh kepada orang tua ayah susuan, 
anak-cucunya, dan juga saudara-saudarinya seperti hubungan nasab. 
Orang tua ibu susuan, anak-cucunya dan juga saudara-saudarinya ju- 
ga terkena pengaruh susuan, sehingga mereka laksana senasab. Semen- 
tara pengaruh susuan untuk anak susuan hanya berpengaruh pada 
anak-cucunya saja, tidak berpengaruh pada orang tuanya dan juga sau- 
dara-saudarinya yang sekandung. 

Tema kedua dalam bab ini adalah seperti yang diusyaratkan oleh 
imam Al-Bukhari, "Batas minimal dan maksimal susuan yang menja- 
dikan mahram.” Tema besar ini juga diperselisihkan oleh para ulama, 
sebagian mereka berpendapat bahwa susuan baik sedikit atau banyak 
dapat menjadikan mahram. Ini merupakan pendapat banyak ulama, 
seperti Abu Hanifah dan pengikutnya. Dalam satu riwayat dinyata- 
kan bahwa Imam Ahmad juga menyatakan susuan sedikit atau banyak 
dapat menjadikan mahram. Mereka berpedoman dengan kemutlakan 


ayat, 
VE LA, 


“Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu..” (OS. An-Nisaa': 23) 
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Dan kemutlakkan hadits “Susuan dapat mengharamkan apa-apa yang 
diharamkan nasab." Jika seorang anak menyusu kepada seorang wanita, 
meskipun hanya sekali dan hanya sekali tegukan, maka status wanita 
itu menjadi ibu susuannya, sehingga hukum susuan berlaku padanya. 
Secara tersirat pendapat ini dipilih oleh Imam Al-Bukhari sesuai de- 
ngan tema bab yang beliau tuliskan." 

Pendapat kedua, susuan yang berfungsi menjadikan mahram ada- 
lah tiga kali ke atas. Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 


7 3 P ” 9 37 8. 
Okadli3 La) OEASUYI YG SY SY 
"Susuan seteguk dua teguk dan sekali dua kali tidak dapat menjadikan mah- 
ram. 33 Pemahamannya bahwa susuan yang lebih dari dua kali dan 
dua teguk dapat menjadikan mahram. Jadi, susuan tiga kali ke atas da- 
pat menjadikan nasab. Sementara susuan kurang dari tiga kali tidak 
berpengaruh apa-apa. 
| Pendapat ketiga, susuan yang berfungsi menjadikan mahram ha- 
rus tidak kurang dari lima kali susuan. Susuan kurang dari lima kali ti- 
dak berpengaruh apa-apa. Dalil pendapat ini adalah hadits dari Aisyah 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 


2 # g d8, - ko Art aer 2... 
gi Na ja Jab UNA Ga Jl Ka OS EIB Ugl AANG JP 
255 TE ape GP Id ha Pel PA 


OT Ga NP” K3 Ga 


“Diriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata, “Pernah diturunkan ayat da- 
lam Al-Jur'an bahwa sepuluh kali susuan dapat menjadikan mahram. Ke- 
mudian dihapus (mansukh) dan diganti dengan lima kali susuan. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat sementara lima kali susuan itu tetap ada 
dan dibaca dalam Al-Jur' an." 

Ini merupakan dalil yang tegas bahwa susuan yang berfungsi men- 
jadikan mahram itu sebanyak lima kali." | 


210 Lihat Badai' Ash-Shanai' (4/7) karya Al-Kasani. 

211 Telah ditakhrij sebelumnya. 

212 Telah ditakhrij sebelumnya. 

213 Lihat: Al-Mughni (8/173) karya Ibnu Ouddamah, Al-Mubdi' (8/160), Mukhtshar Al- 
Khiragi (1/11), dan Al-Wasith (6/177). 
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Dalil ini tidak dapat dikalahkan oleh dalil-dalil ulama yang ber- 
pendapat bahwa susuan dapat berfungsi manjadikan mahram secara 
mutlak, atau pun dalil ulama yang membatasi hanya tiga kali susuan, 
karena pendapat yang pertama berpedoman pada dalil mutlak. Da- 
lam kaidah ushul fikih jika ada nash (keterangan) yang mutlak dan 
juga ada nash yang mugayyad, maka yang menjadi dalil adalah nash 
yang mugayyad. Sementara untuk mematahkan pendapat kedua bah- 
wa yang berpengaruh adalah tiga susuan, maka kita katakan, “Hadits 
yang kalian pergunakan menyatakan, “Susuan seteguk dua teguk dan se- 
kali dua kali tidak dapat menjadikan mahram” juga mendukung pendapat 
kami bahwa yang berpengaruh adalah lima susuan. Kemudian kami 
nyatakan bahwa hadits di atas secara mafhum (tersirat) memang me- 
nunjukkan bahwa tiga susuan ke atas menjadikan mahram, sementara 
lima susuan dalam hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha dinyata- 
kan secara manthug (tersurat). Dalam ushul fikih dinyatakan petunjuk 
dalil manthug dimenangkan atas petunjuk dalil mafhum. Apalagi ke- 
duanya tidak saling bertolak belakang. 

Dengan pertimbangan ini saya menyatakan bahwa pendapat lima 
susuan adalah pendapat yang paling kuat. 





Tanya: Mengapa kita tidak mengambil saja pendapat bahwa su- 
suan dapat berfungsi secara mutlak, baik sedikit maupun banyak un- 
tuk sikap kehati-hatian? 

Jawab: Asas kehati-hatian dalam kasus seperti ini dapat menim- 
bulkan paradoks hukum, karena jika kamu berhati-hati dengan men- 
jadikan anak susuan mahram, maka kamu tidak berhati-hati dan tele- 
dor dengan membolehkannya berduaan dengannya, melihatnya, dan 
bepergian bersamanya. Contohnya, seorang bayi perempuan menyusu 
pada wanita hanya sekali susuan. Sementara wanita yang menyusui 
itu memiliki anak-anak laki-laki. Jika kita menyatakan bahwa susuan 
sekali dapat menjadikan mahram, maka secara otomatis anak susuan 
itu menjadi mahram bagi anak-anak dari ibu yang menyusuinya. Mere- 
ka tidak menikahinya itu lebih hati-hati daripada mereka menikahin- 
ya: karena tidak menikahinya berarti terbebas dari dosa, sedangkan jika 
menikahinya pasti sebagian ulama menyatakan itu dosa. Jadi, langkah 
hati-hati dalam hal ini adalah tidak menikahinya, karena meyakirinya 
sebagai saudara sesusuan. 

Tetapi langkah hati-hati seperti ini akan berhadapan dengan hati- 
hati lainnya yang bertolak belakang: jika kita menghukumi sekali su- 
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suan dapat menjadikan mahram, berarti kita telah membolehkan ke- 
pada anak-anak wanita yang menyusui berduaan bayi susuan saat 
besar kelak. Kita juga membolehkan mereka memandanginya dan be- 
pergian bersamanya. Pada akhirnya kita akan terjebak pada paradoks, 
karena pada hakikatnya sikap kehati-hatian adalah berusaha menjauhi 
itu semua. 


Tanya: Kenapa kita tidak menggunakan dua langkah hati-hati di 
atas sekaligus, sehingga haram menikahinya, memandangnya, berdua- 
an dengannya dan bepergian bersamanya? 

Jawab: Ini merupakan solusi yang menyebabkan kontradiksi hu- 
kum, karena tidak mungkin satu sebab melahirkan dua hukum yang 
kontradiktif dan saling bertolak belakang, sehingga kita tidak mung- 
kin mengatakan, “Berlakukanlah dua langkah hati-hati sekaligus da- 
lam kasus seperti ini.” 


Tanya: Di dalam sunnah disebutkan pemberlakuan dua langkah 
hati-hati sekaligus: yaitu dalam kasus seorang anak yang disengketa- 
kan antara Sa'ad bin Abi Waggash dan Abd bin Zam'ah. “Suatu ketika 
Sa'ad bin Abi Waggash berkata kepada Rasulullah, “Sesungguhnya ini 
adalah anak saudaraku, Utbah dan ia telah melimpahkan perawatan- 
nya kepadaku.” Sementara Abd bin Zam'ah berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, anak ini lahir dari budak wanita milik ayahku.” Pada masa Jahi- 
liyah Utbah bin Abi Waggash menggauli wanita itu hingga hamil. Te- 
tapi dibantah oleh Abd bin Zam'ah dengan bukti anak itu lahir dari 
budak yang telah digauli oleh ayahnya. Sementara bukti Sa'ad bin Abi 
Waggash adalah Utbah telah menyerahkan perawatan anak itu kepa- 
danya. Merasa bukti pengakuan saudaranya itu sangat kuat, maka 
Sa'ad berkata, "Wahai Rasulullah, lihatlah kemiripan rupa anak itu. 
Lalu beliau memandangi anak itu dan ternyata sangat mirip dengan 
Utbah. Tetapi beliau bersabda, “Anak ini milik pemilik kasur (yaitu ayah 
Abd bin Zam'ah), dan pezina (Utbah) harus dirajam, dan pakailah hijab dari 
anak ini wahai Saudah. 

Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap- 
kan hukum kasur dalam satu sisi dan menghilangkan hukum di sisi 
lainnya: anak itu itu dimenangkan oleh Abd bin Zam'ah karena teria- 
hir di kasur ayahnya dan memerintahkan kepada Saudah agar berhijab 
dari anak itu: karena ada kemiripan dengan Utbah. Jelas sekali terjadi 
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kontradiksi dua hukum dalam hadits ini, lalu apa jawabanmu terkait 
ketidak-mungkinan penetapan dua hukum yang kontradiktif? 

Jawab: Sesungguhnya dalam kasus ini ada dua sebab yang ber- 
beda, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Saudah 
untuk berhijab dari anak itu adalah kemiripan anak itu dengan sau- 
daranya, Utbah bin Abi Waggash, sementara sebab anak itu nasabnya 
disambungkan dengan Zam'ah: karena anak itu terlahir di atas kasur- 
nya. Jadi, dua sebab tersebut sangat berbeda. 

Adapun dalam kasus di atas, maka sebabnya hanya satu, yaitu su- 
suan, sehingga tidak mungkin satu sebab mengeluarkan dua hukum 
yang bertentangan. 

Intinya, pendapat yang kuat dalam hal bilangan susuan yang men- 
jadikan mahram adalah lima susuan yang nyata. Pernyataan 'yang nya- 
ta' harus diperhatikan, karena susuan yang diragukan dianggap tidak 
ada. Penjelasannya, jika kita ragu apakah susuan itu sudah lima kali 
atau masih empat kali, maka kita mengambil yang empat kali, sampai 
kita benar-benar yakin susuan itu sudah sebanyak lima kali. 

Pembahasan berikutnya adalah apakah hakikat susuan itu? Apa- 
kah hanya mengulum puting payudara, menghisap air susu sebanyak 
lima kali, ataukah harus ada waktu pemisah antar lima kali susuan itu? 
Berarti terdapat kemungkinan dalam masalah ini. 


Pendapat yang kuat dalam madzhab Hanbali menyatakan bahwa 
selama bayi menghisap puting payudara berarti dihitung sekali me- 
nyusu, Jika ia melepaskannya karena alasan apa pun lalu menghisap 
lagi, maka dihitung dua kali susuan. Jadi, mungkin saja lima kali su- 
suan itu hanya dalam durasi waktu sepuluh menit. Bahkan seandai- 
nya bayi menghisap puting payudara, lalu ia mendengar suara dan ia 
melepaskannya untuk menengok suara itu, kemudian kembali meng- 
hisap lagi, maka itu dihitung dua kali susuan.?" 

Sementara sebagian ulama menyatakan bahwa antar susuan-su- 
suan itu harus terpisah waktu yang jelas. Pendapat ini didukung oleh 
Imam Ibnul Oayyim dalam kitab Zad Al-Mp'ad.?8 Dan inilah pendapat 
yang mendekati kebenaran. Maksudnya, jika seorang bayi menghisap 
puting payudara wanita yang bukan ibunya kemudian melepaskan- 
nya karena sebab apa pun, lalu menghisap putingnya lagi, maka itu di- 
hitung sekali susuan, karena pada hakikatnya ia meneruskan yang per- 


215 Lihat: Al-Mughni (87138): Al-Mubdi' (8/167), Al-Inshaf (9/336) karya Al-Mardawi. 
216 Lihat: Zad Al-Ma'ad (5/575) 
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tama. Andai kita menganggap susuan itu hanya dengan menghisap pu- 
ting, maka alangkah lebih layak jika yang dianggap itu adalah sedotan 
air susu, karena sesuai dengan hadits yang berbunyi, 


Oka Y3 Lali PAS Y 
“Sekali dua kali sedotan air susu tidak dapat menjadikan mahram. 317 


Sementara kalian tidak menyatakan bahwa hakikat susuan adalah 
sedotan air susu. Bahkan kalian menyatakan, “Jika bayi menyedot air 
susu dengan menghisap puting payudara seratus kali, maka itu tetap 
dihitung sekali susuan.” 

Jadi, pendapat yang kuat bahwa susuan yang berpengaruh adalah 
susuan yang memiliki jeda waktu antar satu dengan lainnya. Susuan itu 
tidak disyaratkan harus mengenyangkan. Juga tidak disyaratkan setiap 
susuan harus beda hari, bahkan beda jam pun boleh: sekali susuan pa- 
da jam pertama. Lalu susuan kedua pada jam kedua, dan seterusnya. 

Pertanyaan selanjutnya adalah, “Air susu yang bagaimanakah yang 
dapat menjadikan mahram itu?” 

Jawabnya adalah air susu seorang perempuan. Inilah air susu yang 
dapat menjadikan peminumnya sebagai mahram. Air susu hewan sa- 
ma sekali tidak dapat menjadikan peminumnya sebagai mahram. Mak- 
sudnya, jika ada dua bayi menyusu pada satu kambing yang, maka ke- 
duanya tidak lantas menjadi saudara sesusuan. 

Bagaimana jika kedua bayi tersebut menyusu kepada seorang laki- 
laki? Sebagian kalangan pernah menyatakan bahwa ada seorang laki- 
laki yang tubuhnya dapat memproduksi air susu. Ini mungkin saja ada, 
tetapi sangat jarang terjadi. Meskipun demikian air susu itu tidak da- 
pat berfungsi menjadikan mahram, karena Allah Ta'ala berfirman, 


A - . - fo er 
OF LAN 


'...Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu..” (OS. An-Nisaa”: 23) 

Seorang ibu harus berjenis kelamin perempuan. 

Tanya: Ada wanita perawan yang tidak memiliki suami, lalu ia 
menyusui bayi sebanyak lima kali. Contohnya, wanita perawan yang 
tidak tega melihat bayi menangis, lalu ia menyusuinya dan tampa dia 
duga sebelumnya ternyata air susunya keluar dar diminum oleh sang 
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bayi. Atau perempuan tua yang sudah tidak mungkin hamil. Tubuhnya 
sudah tidak memproduksi air susu, lalu ia menyusui seorang bayi yang 
menangis dan tanpa disangka air susunya keluar dan diminum bayi 
tersebut. Apakah air susu keduanya itu berpengaruh menjadikan bayi 
itu sebagai mahram? 

Jawab: Susuan keduanya tersebut menjadikan bayi itu sebagai 
mahram. Air susu perawan itu berpengaruh berdasarkan keumuman 


ayat, 
(KS - (34 2 1 
S3 Ta | (AN V9 


“....Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu.” (OS. An-Nisaa': 23) 

Dalam kasus ini, bayi tersebut hanya memiliki ibu susuan, tanpa 
ayah susuan. Kasus yang sama adalah jika ada seorang perempuan 
berzina dengan laki-laki, lalu perempuan itu hamil, kemudian ia me- 
nyusui bayi lain dengan susu tersebut, maka ia menjadi ibu susuan bayi 
tersebut tanpa ayah susuan. 

Tanya: Mungkinkah ada ayah susuan tanpa adanya ibu susuan? 

Jawab: Mungkin sekali terjadi. Yaitu dalam kasus jika ada seorang 
laki-laki memiliki dua istri. Lalu istri pertama menyusui seorang bayi 
yang bukan anaknya sebanyak tiga kali susuan. Kemudian istri kedua 
menyusuinya sebanyak dua kali susuan, maka bayi itu hanya memiliki 
ayah susuan saja. Kedua istrinya tidak menjadi ibu susuan, karena is- 
tri pertama hanya menyusui sebanyak tiga kali susuan, sementara istri 
kedua hanya dua kali susuan saja. 

Hadits riwayat Aisyah dalam bab ini menunjukkan betapa kecem- 
buruan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap keluarganya. 
Cemburu adalah karakter menonjol yang dimiliki oleh para Rasul, ka- 
rakter yang harus ditanamkan dalam setiap pribadi kaum muslimin, 
dan juga menunjukkan kejantanan seorang laki-laki. Dengan sifat iri 
kita mengetahui betapa disayangkannya seorang laki-laki yang meng- 
ajak istrinya ke pasar, mal-mal, atau membiarkannya berbincang-bin- 
cang dengan penjahit baju, sementara dirinya menunggu di dalam 
mo-bil sambil meletakkan dagunya, mendengarkan musik, melamun, 
men-dengarkan Al-Gur'an, atau memecahkan masalah ilmiah. Tetapi 
yang terakhir dan sebelumnya itu terasa sangat jauh. Maksudnya, tidak 
mungkin seorang yang beriman membiarkan wanitanya, baik itu istri- 
nya maupun lainnya pergi ke penjahit lalu berbicara panjang lebar 
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dengannya, sementara ia hanya duduk termangu di dalam mobil. Ini 
menunjukkan laki-laki yang tidak memiliki rasa cemburu sama sekali. 
Agamanya sangat lemah. Semestinya ia turun bersama istrinya dan dia- 
lah yang berbicara dengan tukang jahit seperti layaknya penerjemah 
bagi istrinya. Sikap seperti inilah yang menunjukkan kesempurnaan ra- 
sa kecemburuannya. 

Demi sifat cemburu itu, wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berubah memerah saat melihat seorang laki-laki menemui Aisyah. 
Dari raut muka beliau menunjukkan bahwa beliau tidak menyukai 
pemandangan itu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Oo 
GS GA og 
"Lihatlah siapakah saudara-saudara sesusuan kalian.” 

Menurjukkan kewajiban adanya klarifikasi yang jelas tentang ma- 
salah susuan ini: orang yang disusui: benarkah bayi itu yang disusui: 
jumlah susuan yang dikonsumsi, apakah benar-benar lima kali susuan 
atau tidak sampai: dan masa penyusuan adalah saat bayi yang disusui 
itu benar-benar lapar sesuai dengan sabda Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ar A . #. “ Pu 
Aelemai cr doi Lau 


“Sesungguhnya susuan yang dapat mengharamkan itu karena lapar.“ 


Harap diketahui bahwa yang dimaksud susuan adalah meminum 
air susu baik dengan cara bayi menghisap puting susu, lalu menyedot 
airnya, atau diletakkan di dalam dot terlebih dahulu, lalu dimimumkan 
kepada bayi tersebut, karena ada juga bayi yang tidak mau menyusu 
kepada selain ibu yang melahirkannya. 


Ia 
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Bab Air Susu Laki-laki 


3 5. 
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5103. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibmu Syihab, dari Urwah bin Az-Zu- 
bair, dari Aisyah bahwa setelah turunnya perintah hijab, Aflah sauda- 
ra Abu Al-Ju'ais datang dan meminta izin kepadanya untuk berbi- 
cara dengannya, sementara status Aflah sendiri adalah paman susuan 
Aisyah dari ayah susuannya. Aisyah berkata, “Maka aku pun menolak 
untuk memberi izin padanya. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam datang, aku menceritakan apa yang aku lakukan itu, maka be- 
Hau memerintahkanku untuk mengizinkannya. 28 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa air susu laki-laki dapat menjadi- 
kan bayi yang disusui sebagai mahram. Pengertian “air susu laki-laki 
di sini adalah bahwa kemahraman anak susuan selain terhubung de- 
ngan wanita yang menyusuinya juga terhubung dengan suami wanita 
219 HR. Muslim (2/1069) (1445) (3). HR. Muslim (2/1069) (1445) (3). 
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tersebut. Artinya, jika ada seorang wanita yang menyusui bayi, semen- 
tara wanita-itu adalah istri si A, maka bayi itu adalah anak susuan Wa- 
nita tersebut juga menjadi anak susuan suaminya, si A. Jika sebelum- 
nya si A telah memiliki anak-anak dari istri selain wanita tersebut maka 
mereka semua menjadi saudara bagi anak susuan tersebut dari jalur si 
A, karena susuan berpengaruh pada wanita yang menyusui sekaligus 
kepada laki-laki yang menjadi penyebab adanya air susu tersebut. 

Untuk menghindari problem di kemudian hari disarankan bagi 
wanita yang telah menyusui seorang bayi untuk mencatatnya dengan 
jelas, agar tidak lupa. Hal iri menjadi urgen dengan melihat banyak- 
nya kasus pemisahan antara suami, istri, dan anak-anaknya karena 
hal ini. Contohnya, ada seorang laki-laki menikahi seorang wanita dan 
dikaruniai banyak anak. Lalu datang seorang wanita yang selama ini 
menghilang dan tidak mengetahui pernikahan keduanya. Kemudian 
wanita ini bersaksi bahwa antara keduanya terdapat hubungan mah- 
yam karena sesusuan. Maka keduanya harus dipisahkan, karena akad 
nikahnya tidak sah. Sementara anak-anaknya tetap menjadi anak-anak 
mereka secara sah. | 
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5104, Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abdullah bin Abu Mulaikah. Ia berkata, Ubaid bin Abi Mar- 
yam telah memberitahukan kepadaku, dari Ugbah bin Al-Harits, -Ab- 
dullah bin Abi Mulaikah berkata, “Dan aku telah mendengarnya dari 
Ugbah, tetapi hadits dari Ubaid lebih aku hapal.”- Ia (Ugbah) berkata, 
“Aku telah menikahi seorang wanita, lalu ada seorang wanita berkulit 
hitam mendatangi kami seraya berkata, “Sesungguhnya aku pernah me- 
nyusui kalian berdua.” Maka aku pun segera mendatangi Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Aku berkata, “Aku telah menikahi si Fulanah 
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binti Pulan, lalu kami didatangi oleh seorang wanita berkulit hitam se- 
raya berkata padaku, “Sesungguhnya aku pernah menyusui kalian ber- 
dua.” Wanita itu berbohong.” Mendengar itu beliau langsung berpa- 
ling muka dariku. Lalu aku menghadap lagi ke wajah beliau dan berka- 
ta, “Sesungguhnya wanita itu berbohong.” Beliau bersabda, “Apa salah 
wanita itu, dan bukankah ia telah berkata yang sesungguhnya, bahwa 
ig benar-benar telah menyusui kalian berdua. Sekarang tinggalkanlah 
istrimu itu.” Ismail memberikan isyarat dengan jari telunjuk dan jari 
tengahnya saat mengisahkannya kepada Ayyub. 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan diterimanya kesaksian wanita, selama ti- 
dak terindikasi ada kepentingan tertentu di balik kesaksiannya. Jika 
terindikasi ada kepentingan, maka kesaksiannya tidak dapat diterima. 
Tika seorang wanita mendengar bahwa putrinya mau diduakan oleh 
suaminya dengan menikahi wanita lain, lalu ia mendatangi menantu- 
nya dan berkata, "Wanita yang hendak kamu nikahi itu saudarimu se- 
susuan. Seorang perempuan yang bernama Fulanah telah menyusui 
kalian berdua.” Kesaksian wanita ini tidak dapat diterima, karena dia 
terindikasi membela putrinya, mengingat kesaksian ini ditujukan un- 
tuk menghindarkan putrinya dari poligami suaminya. 

Begitu juga seorang istri yang mendengar suaminya mau berpo- 
ligami dengan menikahi wanita lain, lalu ia berkata kepada suaminya, 
“Bagaimana mungkin kamu menikahi fulanah, padahal ia adalah sau- 
darimu sesusuan?” Kesaksian ini juga tidak dapat diterima, karena ter- 
indikasi ada motif yang menguntungkan dirinya sendiri. 

Kemungkinan adanya kebenaran dari kesaksian kedua wanita di 
atas tetap ada, tetapi berdasarkan indikasi yang ada kesaksian itu dusta. 
Sebagaimana kesaksian yang diberikan oleh permaisuri raja Mesir da- 
lam persidangan Nabi Yusuf, bahwa Nabi -Yusuf-lah yang menggo- 
da dirinya. Kemungkinan adanya kebenaran dari kesaksian iri tetap 
ada, tetapi terbantahkan dengan indikasi yang ada bahwa dialah yang 
bersalah. Allah Ta'ala berfirman, 
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Pi Pt ai 
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bag an 

Ve SS 3x ve 
“Dia (Yusuf) berkata, “Dia yang menggodaku dan merayu diriku.” Seorang 
saksi dari keluarga perempuan itu memberikan kesaksian, “Jika baju gamisnya 
koyak di bagian depan, maka peerempuan itu benar, dan dia (Yusuf) termasuk 
orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di bagian belakang, maka 
perempuan itulah yang dusta, dan dia (Yusuf) termasuk orang yang benar. 
Maka ketika dia (suami perempuan itu) melihat baju gamisnya (Yusuf) koyak 
di bagian belakang, dia berkata, “Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu. Tipu 
dayamu benar-benar hebat,” (DS. Yusuf: 26-28) 

Tidak bisa disangkal bahwa indikator-indikator yang kuat dapat 
mengalahkan hukum asal. Dakwaan permaisuri dalam ayat di atas 
tetap memiliki kemungkinan adanya kebenaran, tetapi ia terindikasi 
kuat tidak jujur. 

Tetapi jika wanita itu seorang yang terpercaya dan memberi kesak- 
sian bahwa dirinya pernah menyusui laki-laki dan wanita pinangan- 
nya sehingga keduanya menjadi saudara susuan, maka kesaksiannya 
dapat diterima, karena ia bersaksi tentang apa yang ia alami dan jalan- 
kan. 

Jika ia bersaksi atas apa yang dilakukan orang lain dengan ber- 
kata, “Sesungguhnya si Fulanah telah menyusui kalian berdua,” Maka 
ulama berbeda pendapat. Menurut pendapat yang kuat dalam madz- 
hab Hanbali kesaksian wanita itu diterima: karena jika kesaksian terkait 
dirinya sendiri diterima, maka kesaksiannya untuk orang lain lebih bi- 
sa diterima, mengingat keduanya tidak ada sisi perbedaan sama sekali 
dan tidak ada motif yang menguntungkannya di balik kesaksiannya 
tersebut.?? 

Tetapi jika bertanya langsung kepada si Fulanah dan dia menja- 
wab, "Saya tidak pernah menyusui keduanya sama sekali dan saya ju- 
ga tidak kenal dengan wanita yang bersaksi itu.“ Apakah kita meng- 
ambil pengakuan si Fulanah ini dengan alasan ia lebih mengetahui ten- 
tang yang telah ia lakukan, atau kita masih menyangsikannya dengan 
berkata, "Mungkin si Fulanah lupa?” 


22) Lihat: Al-Mughni (8/153): Al-Mubdi' (8/183): Al-Inshaf (9/350), Kasysyaf Al-Oina' 
(5/456). 
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Jawabnya, dalam kasus seperti ini kita harus melihat indikator- 
indikator yang ada, karena bisa jadi si Fulanah memiliki saudari kem- 
bar, lalu datang pasangan suami istri dengan membawa bayi laki-la- 
ki dan perempuan ke rumah tersebut, kemudian si Fulanah berkata, 
"Bukan saya yang menyusui keduanya, tetapi yang menyusui adalah 
saudari saya.” Dalam keadaan seperti ini kita bisa menerima kesaksian 
si Fulanah: karena dia membawa indikator kuat yang mementahkan 
kesaksian wanita yang bersaksi di atas. | 

Jika tidak ada indikator yang mementahkan sama sekali, maka si 
Fulanah dapat dinyatakan lupa dan penilaiannya hanya berdasarkan 
apa yang ada dipikirannya saja, maka kesaksian wanita tersebut dapat 
ditetapkan, apalagi jika waruta itu menyebutkan kronologi proses pe- 
nyusuan keduanya dengan berkata, "Saya dan ibu laki-laki ini datang 
kepada si Fulanah di rumah ini. Saat itu anak laki-laki menangis kare- 
na lapar, lalu si Fulanah mengambilnya dan menyusuinya. Kami da- 
tang lagi kepadanya pada malam kedua, ketiga, keempat dan kelima.” 


ti 
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Bab Wanita-wanita yang Halal (Dinikahf) dan Wanita-wanita 
yang Haram (Dinikahi), dan Firman Allah Ta'ala, “Diharamkan 
atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara- 
saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang 
perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang perempuan... sampai akhir ayat-...Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." (OS. An-Nisaa': 23). 

Anas menafsirkan firman Allah Ta'ata, “Dan (diharamkan juga 
kamu menikahi) perempuan yang bersuami” (OS. An-Nisaa': 24) 
dengan berkata, “Wanita-wanita merdeka yang memiliki suami 
itu haram kamu nikahi.” Allah Ta'ala berfirman, "Kecuali hambo 
sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki.” (OS. 
An-Nisaa': 24). Artinya, tidak mengapa seseorang mengambil 


budak wanita miliknya dari suaminya yang juga berstatus 
budak. Anas membaca firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah 
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kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman” 
(OS. Al-Bagarah: 221) 
Ibnu Abbas berkata, “Istri yang lebih dari empat itu hukumnya 
haram, seperti menikahi ibu, putri, dan saudara perempuannya." 


Firman Allah Ta'ala, 


(er) SEA LA EP 
"iharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu.” (OS. An-Nisaa': 23) men- 
cakup semua orang tua perempuan kita. 

Firman Allah Ta'ala, "Anak-anakmu yang perempuan. 7 (OS. An-Ni- 
gaa': 23) mencakup semua anak cucu kita. 
— Dalam hal ini orang tua dan anak cucu dalam posisi yang sara, 
baik yang termasuk ahli waris atau pun tidak. Contohnya, ibunya ka- 
kek dari jalur ibu haram dinikahi, sementara ia tidak termasuk ahli wa- 
ris, karena posisinya adalah nenek kita sendiri. Termasuk dalam posisi 
ibu adalah ibu dan nenek, baik dari jalur ayah maupun dari jalur ibu. 


Anak cucu di dalamnya mencakup putri kandung, cucu perem- 
puan dari anak laki-laki, cucu perempuan dari anak perempuan dan 
cicit-cicit perempuan. Cucu perempuan dari anak perempuan tidak 
termasuk ahli waris, tetapi haram dinikahi. 

Firman Allah Ta'ala, "Saudara-saudaramu yang perempuan.” (OS. An- 
Nisaa': 23) mencakup saudara perempuan kandung, saudara perem- 
puan seayah, dan saudara perempuan seibu. 

Firman Allah Ta'ala, “Saudara-saudara ayahmu yang perempuan. "(OS. 
An-Nisaa'": 23) mencakup bibi-bibi sekandung, bibi-bibi seayah, dan 
bibi-bibi seibu dengan ayah. 

Firman Allah Ta'ala, "Saudara-saudara ibumu yang perempuan.” (OS. 
An-Nisaa': 23) mencakup saudara-saudara perempuan ibumu sekan- 
dung, seayah, atau seibu saja. ) 

Ingat, bibi-bibimu dari ayah juga merupakan bibi-bibi bagi anak 
keturunarmu. Begitu pula bibi-bibi dari ibumu adalah bibi-bibi bagi 
anak keturunanmu. 

Firman Allah Ta'ala, 
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“Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan,” (OS. An-Nisaa': 23) 





Anak perempuan saudara laki-laki dan saudara perempuanmu 
adalah orang yang menjadi keponakanmu dan memanggilmu sebagai 
paman atau bibi. 


Firman Allah Ta'ala, 


OKI 3 3 SEN AI ALA, 
“Ibu-ibumu yang menyusui am. dan saudara-saudara perempuanmu sesu- 
suan.” (OS. An-Nisaa”: 23) 

Dalam ayat ini terdapat penguat “Yang menyusui kamu”, karena 
kata 'ibu' ketika dimutlakkan tidak mencakup ibu susuan, tetapi ha- 
nya menunjuk pada wanita yang melahirkarumu saja. Allah Ta'ala ber- 


firman, 
OLI ANA 


"Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang melahirkan mereka.” (OS. Al- 
Mujadilah: 2) 

Andaikata ibu secara mutlak mencakup ibu susuan, niscaya ibu su- 
suan termasuk ahli waris, karena tercantum dalam firman Allah Ta'ala, 


(my TN VA IVA A WA Sob 
“Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya men- 
dapat seperenam.” (OS. An-Nisaa': 11) 

Menurut ijma' (kesepakatan) ulama, ibu susuan tidak termasuk 
ahli waris. Jadi, kata 'ibu' secara mutlak tidak mencakup ibu susuan, 
oleh karenanya dalam ayat ini terdapat penguat. Allah Ta'ala berfirman, 
"Ibu-ibumu yang menyusui kamu.” Di atas telah dijelaskan syarat susuan 
yang berpengaruh mahram: 

# Pertama, air susu harus dari seorang wanita. 

#» Kedua, susuan tidak kurang dari lima kali. 

s Ketiga, bayi yang disusui belum berusia dua tahun, atau belum 
disapih. : 
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Firman Allah Ta'ala, 





(aj KI 3 AN, 


“Dan saudara-saudara perempuanmu sesusuan.” (OS. An-Nisaa: 23) 


Ini merupakan isyarat bahwa susuan dapat berpengaruh seperti 
nasab, karena setelah menyebutkan orang tua lalu disusul dengan pe- 
nyebutan orang-orang yang berada di sekelilingnya. 

Sementara saudara perempuanmu sesuan itu ada tiga macam: 

, Perempuan yang menyusu pada ibumu atau kepada istri ayahmu, 
2. Kamu menyusu kepada ibunya atau kepada istri ayahnya, . 
3. Kalian berdua menyusu kepada seorang waruita yang sama atau 
kepada dua wanita yang menjadi istri dari seorang! laki-laki. 

Tiga macam saudara sesusuan ini haram bagimu menikahinya 
selama-lamanya. 

— Adapun wanita yang saudaramu menyusu kepada ibunya, maka 
wanita itu bukan saudaramu sesusuan, tetapi ia saudara sesusuan bagi 
saudaramu. 


Firman Allah Ta'ala, 
D Ha er 
“Ibu-ibu istrimu (mertua).” (OS. An-Nisaa': 23) 


Ibu istrimu (ibu mertua) di sini mencakup ibunya dan neneknya 
dari jalur ayah dan dari jalur ibu, tidak mencakup ibu susuan, karena 
kata 'ibu' secara mutlak tidak mencakup ibu susuan. Allah Ta'ala ber- 
firman, “Ibu-ibu istrimu (mertua),” Maksudnya, wanita yang melahir- 
kan istrimu, karena berdasarkan firman Allah Ta ala, 


OI AN AS 


“Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang melahirkannya.” (OS. AlMuofa- a- 
dilah: 2) 
Firman Allah Ta'ala, 


ES IN KA 3 ayak 3S 
Om TALI La LEK Job be 
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" Anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu 
dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahi- 
nya)” (OS. An-Nisaa': 23) 

Dalam ayat ini terdapat tiga penguat: 
» Pertama, "Yang dalam pemeliharaanmu.” 
6 Kedua, “Dari istrimu." 
e Ketiga, "Yang telah kamu campuri.” 


Jika salah satu syarat ini tidak terpenuhi, maka -sesuai ayat ini- 
anak tirimu boleh kamu nikahi. Jadi, jika anak tirimu itu tidak hidup 
bersamamu dan tidak dalam pemeliharaanmu, maka -sesuai ayat ini- 
tidak haram kamu nikahi, karena ayat tersebut menyaratkan anak tiri 
yang dalam pemeliharaanmu. 

Begitu juga jika istrimu itu belum kamu gauli sejak akad nikah ka- 
rena kamu sakit atau lain sebagainya, maka anak tirimu tidak haram 
bagimu, meskipun telah bersamamu selama setahun atau lebih, tetapi 
selama ibunya menjadi istrimu, maka kamu tidak boleh menikahinya. 


Tanya: Apakah ketiga syarat di atas berlaku mengikat? 


Jawab: Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
ulama. Menurut pendapat yang kuat bahwa syarat pertama tidak ber- 
laku, sehingga anak tiri hukumnya tetap haram dinikahi meskipun ti- 
dak dalam pemeliharaan kita. Dalil tidak berlakunya syarat ini adalah 
firman Allah Ta'ala, “Tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya).” (OS. 
An-Nisaa': 23) 

Dalam ayat ini Allah hanya menyebutkan syarat kedua, sehingga 
diketahui bahwa syarat pertama dianggap tidak ada. Jika tidak demi- 
kian, maka pasti Allah Ta'ala berfirman, "Jika anak tiri itu tidak berada 
dalam pemeliharaanmu dar kamu belum menggauli ibunya, maka ka- 
mu boleh menikahinya.” Tetapi ayat di atas hanya menyebutkan syarat 
kedua, dan ini menunjukkan bahwa syarat yang pertama tidak berla- 
ku. Dalil inilah yang dikuatkan oleh mayoritas ulama bahwa kehara- 
man menikahi anak tiri tidak disyaratkan harus dalam pemeliharaan 
kita, tetapi jika kita telah menggauli ibunya, sementara ia dipelihara 
oleh ayah kandungnya, maka ia telah haram bagi kita. 

Tanya: Apa hikmah dari semua ini? 
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Jawab: Hikmahnya adalah jika engkau menikahi seorang waruta 

dan dia mempunyai seorang anak perempuan yang berada di dalam 

pemeliharaanmu, maka seolah-olah dia sudah menjadi anak kandung- 
mu sendiri. Hal ini berdasarkan dengan kebiasaan secara umum. 





Dari penjelasan penggalan ayat ini kita dapat mengambil satu ka- 
idah bahwa anak tiri haram dinikahi dengan syarat seorang lelaki te- 
lah menggauli ibunya. Mertua perempuan haram dinikahi tanpa sya- 
rat menggauli anaknya. Tetapi dengan disahkannya pernikahan secara 
otomatis mertua tersebut haram dinikahi. 

Firman Allah Ta'nla, 


. ? 0. eh TAN mna 
(ro Lem, MAN eye HI He Id 
" Dan diharamkan (bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu). (OS. 
An-Nisaa": 23). Maksudnya, setiap wanita yang halal bagi anak kan- 
dungmu, baik dengan akad nikah atau dengan kepemilikan. 
Hanya dengan akad nikah yang sah antara anakmu dengan istrinya 
secara otomatis menyebabkan menantumu itu haram kamu nikahi. 


Sementara keharaman menikahi budak wanita yang dimiliki anak- 
mu, maka disyaratkan anakmu itu telah menggaulinya terlebih dahu- 
Ju. Jika anakmu belum pernah menggaulinya, maka kamu boleh me- 
nikahinya. Maksudnya, jika anakmu memberikan budak wanita yang 
masih perawan kepadamu atau menjualnya kepadamu sebelum anak- 
mu mencampurinya, maka budak itu halal kamu gauli, karena wanita 
budak tidak memiliki keistimewaan seperti istri selagi belum digauli. 

Perbedaan antara pernikahan dengan kepemilikan bahwa motif 
kepemilikan budak tidak untuk menggauli. Sebaliknya, motif perrika- 
han adalah untuk menggauli. 

Intinya, istri-istri anak atau budak waruta yang telah digauli se- 
orang anak haram dinikahi oleh ayah. Tetapi berlakunya ketentuan ha- 
nya untuk anak-anak kandung, sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah Ta'ala, “...Dan diharamkan (bagimu) istri-istri anak kandungmu (me- 
nantu)..” (OS. An-Nisaa': 23) 

Sebagian ulama menyatakan bahwa syarat ini mengecualikan anak 
hasil adopsi?! Pada masa Jahiliyah seseorang mengadopsi anak dan 
di-ikutkan ke dalam nasabnya, sehingga anak angkat itu tak ubahnya 





”1 Lihat: Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Tamiyah (32/1490). 
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anak kandung sendiri. Kemudian Allah menghapus budaya adopsi ini 
dan sekarang tidak berlaku ndk Allah Ta'ala berfirman, 


an SA Ana SAI IG 
OA Sae IA Pa ed Ae MY IA sn 


"Dan Dia tidak penataan anak am sebagai anak kandungmu (seri- 
diri). Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah menga- 
takan yang sebenarnya dan Dia menujukkan jalan (yang benar). Panggillah 
mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah 
yang adil di sisi Allah...” (OS. Al-Ahzaab: 4-5) 


Sebagian ulama lain menyatakan bahwa ayat itu mengecualikan 
anak hasil adopsi dan juga anak susuan.?? 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang anak yang istrinya itu 
haram bagi ayahnya adalah anak kandung. Meskipun tidak menyebut 
syarat ini, dengan sendirinya anak hasil adopsi anak susuan tidak ter- 
cakup di dalamnya: karena pada hakikatnya keduanya bukan anak- 
nya. Berarti syarat dalam ayat di atas hanya berfungsi sebagai pengua- 
tan dan penekanan. 


Firman Allah Ta'ala, 


(ee) « Ki LAN Mo La 013 
"Dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 
bersaudara.” (OS. An-Nisaa': 23) 


Pengumpulan antara istri dan saudarinya dalam satu ikatan perni- 
kahan itu haram, tetapi keduanya tidak termasuk wanita-waruta yang 
diharamkan selamanya. 

Kita telah membahas wanita-wanita yang haram dinikahi karena 
memiliki hubungan nasab dan wanita-wanita yang haram dinikahi ka- 
rena susuan. Sekarang kita akan membahas wanita-wanita yang haram 
dinikahi sebab hubungan pernikahan. Jumlahnya ada empat, 


# Pertama, istri-istri ayah haram dinikahi dengan dalil firman Allah 


Ta'ala, 
WK AA KN PSA, 


222 Lihat: Tafsir Al-Bagkawi (3/506): Al urtubi (14/19). 
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“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dini- 
kahi oleh ayahmu...” (OS. An-Nisaa': 22) 

Kata 'ayah' di sini mencakup ayahmu, kakek, buyut, dan seterus- 
nya, karena kakekmu juga merupakan ayahmu. 

Jadi, wanita-wanita yang permah menjadi istri ayah haram dini- 
kahi oleh anaknya, baik ayah tersebut telah menggauli mereka 
maupun belum sama sekali. Jika ayahmu menikahi seorang wani- 
ta, kemudian diceraikan sebelum digauli, maka wanita itu haram 
kamu nikahi. Begitu juga jika ayahmu meninggal dan belum sem- 
pat menggaulinya, maka wanita itu haram bagimu. 

Kedua, ibu-ibu dari istri (mertua perempuan) dan nenek-nenek- 
nya sampai ke atas, karena buyut pun kedudukannya sebagaima- 
na ibu. Jika seorang laki-laki menikahi perempuan, lalu istrinya itu 
meninggal sebelum sempat digauli, maka dia haram menikahi ibu- 
nya berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Ibu-ibu istrimu (mertua)..” 
(OS. An-Nisaa': 22). Jadi, dengan hanya menikahi anak menjadi- 
kan ibunya haram dinikahi. 

Ketiga, anak-anak istri (anak tiri), tetapi dengan syarat telah meng- 
gauli ibu mereka. Jika seseorang menikahi seorang janda yang me- 
miliki anak dari mantan suaminya, kemudian dia menceraikannya 
sebelum digauli, maka ia boleh menikahi anak tirinya tersebut: ka- 
rena anak itu tidak haram dinikahi selama ibunya belum digauli. 
Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


- Pa Au ey G 
DV LI KRI Le AE Ap DP 
"Tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya).” (0S. An-Nisaa : 
23) 
Keempat, istri-istri anak kandung. Artinya, istri anak kandung ke 
bawah (cucu, cicit, dan seterusnya) haram dinikahi oleh ayahnya 
dan orang di atasnya (kakek, buyut, dan seterusnya) dengan ha- 
nya akad nikah secara sah. Jika seorang laki-laki menikahi seorang 
perempuan, lalu menceraikannya sebelum sempat digauli, maka 
perempuan itu haram dinikahi oleh ayah laki-taki itu, bahkan man- 
tan ayah itu menjadi mahram bagi perempuan tersebut: karena 
mantan menantunya tersebut haram selamanya untuk dinikahi. 
Adapun suami, maka ia tidak menjadi mahramnya. 
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Jadi, kita telah mengetahui wanita-wanita yang haram untuk dini- 
kahi karena hubungan pernikahan ada 4 orang, wanita-wanita yang ha- 
ram untuk dinikahi karena sesusuan ada 4 orang, dan wanita-wanita 
yang haram untuk dinikahi karena keturunan ada 4 orang juga. 


Firman Allah Ta'nia, 


O KE Atas ha 
"Dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 
bersaudara.” (OS. An-Nisaa'": 23) 

Dalam ayat ini yang diharamkan adalah mengumpulkan antara 
dua wanita yang bersaudara. Jadi tidak boleh kamu menikahi wanita 
yang bernama Hindun dan saudarinya. Tetapi jika Hindun telah me- 
ninggal atau kamu ceraikan, maka kamu boleh menikahi saudarinya: 
karena yang diharamkan adalah mengumpulkan keduanya dalam sa- 
tu pernikahan, bukan diharamkan untuk selamanya. 

Firman Allah Ta'ala, 


O KA AS 
"Dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 
bersaudara.” (OS. An-Nisaa': 23) 

Ini hanya berlaku pada dua saudara kandung saja, tidak menca- 
kup saudara sesusuan, karena kata 'saudara perempuan' secara mutlak 
hanya menunjukkan saudara perempuan karena nasab. Jadi, dalam hal 
ini orang-orang yang memiliki hubungan sebab susuan tidak masuk 
dalam cakupan firman Allah Ta'ala di atas. 

Meskipun demikian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, 

CAN Ge PAT UEA Gp 
“Haram sebab persusuan apa-apa yang haram sebab nasab.' 2 

Maksudnya, jika haram mengumpulkan dua saudara sebab nasab, 
— maka haram juga mengumpulkan dua saudara sebab susuan berdasar- 
kan hadits di atas. 

Anehnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, "Ti- 
dak haram mengumpulkan dua saudara sebab susuan dalam satu per- 


223 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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nikahan.” Dalam hal ini beliau lebih melihat pada hikmah di balik ke- 
haraman mengumpulkan dua saudara, yaitu putusnya persaudaraar, 
karena dua saudara senasab diikat oleh kekerabatan yang kuat. Bia- 
sanya bila para madu berkumpul pasti terjadi kecemburuan, permu- 
suhan, saling benci, bahkan terkadang berusaha saling bunuh. Karena 
alasan inilah diharamkan mengumpulkan dua saudara senasab dalam 
satu ikatan pernikahan. Dengan pemikiran seperti ini Syaikhul Islam 
menyatakan bahwa dua saudara sesusuan tidak memiliki potensi ne- 


gatif itu. Karenanya seorang laki-laki boleh mengumpulkan dua sau- 


dara sesusuan dalam satu ikatan pernikahan." 

Tetapi dalam masalah ini yang benar adalah pendapat mayoritas 
ulama?5: bahwa mengumpulkan dua saudara senasab dalam satu ika- 
tan pernikahan adalah haram berdasarkan Al-Guran, dan mengum- 
pulkan dua saudara sesusuan juga haram berdasarkan Sunah, yakni 
sabda Rasulullah, "Haram sebab persusuan apa-apa yang haram sebab 
nasab.” 

Ada lagi masalah pengumpulan yang diharamkan dalam Sunah. 
Yaitu yang tertuang dalam sabda Rasulullah, 


ae Anal 5 V9 eta Aa G3 RN 
"Tidak boleh dikumpulkan (dalam satu ikatan pernikahan) antara perempuan 
dengan bibinya dari jalur ayah dan antara perempuan dengan bibinya dari ja- 
lur ibu. 2 
Jadi, jumlah keharaman sebab mengumpulkan ini ada tiga: 

1. Mengumpulkan dua saudara. 

. Mengumpulkan antara bibi dari jalur ayah dengan keponakannya. 
3. Mengumpulkan antara bibi dari jalur ibu dengan keponakannya. 


Sesuai dengan hadits di atas berarti haram mengumpulkan antara 
bibi dari jalur ayah dengan keponakannya sebab susuan, dan mengum- 
pulkan antara bibi dari jalur ibu dengan keponakannya sebab susuan. 
Hukum yang ketetapannya berdasarkan Sunnah tidak berbeda dengan 
hukum yang berdasarkan Ai-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 


224 Lihat: Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibmu Tamiyah (32/68). 

225 LIhat: Al-llmm (5/3), Al-Mughni (7/86), Al-Mubdi' (7/63), Raudhah Ath-Thalibin 
(7/117), Kasysyaf Al-ina' (5/75). 

226 HR. Al-Bukhari (nomor 5109): HR. Muslim (2/1028) (1408) (33). 
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le, 5 mr 2 Koo 

(ON AIA A8 JA ale 

"Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah.” (OS. An-Nisaa': 80) 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa wanita-wanita yang haram 
dinikahi sebab pengumpulan seluruhnya ada enam, tiga sebab nasab 
dan tiga lagi sebab susuan. 

Kami tandaskan lagi bahwa yang diharamkan adalah pengum- 
pulannya: jika suami telah menceraikan salah satunya atau meninggal 
dunia, maka saudara atau keponakan mantan istrinya itu boleh dini- 
kahi. 

Ada lagi wanita yang haram selamanya sebab proses mula'anah (sua- 
mi bersumpah bahwa janin dalam perut istrinya bukan berasal dari- 
nya, lalu keduanya dipisahkan untuk selamanya dan tidak bisa rujuk 
kembali). Begitu juga istri-istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Tetapi kedua masalah terakhir ini keharamannya bersifat kordisionai, 
dan yang kita bahas adalah keharaman yang permanen yang setiap 
orang pasti menghadapinya. 

Perkataannya, “Anas menafsirkan firman Allah Ta'aia, "Dan (diha- 
ramkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami” (OS. An-Nisaa : 
24) dengan berkata, “Wanita-wanita merdeka yang memiliki suami 
itu haram kamu nikahi.” Allah Ta'ala berfirman, “Kecuali hamba sahaya 
perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki” (OS. An-Nisaa': 24). Ar- 
tinya, tidak mengapa seseorang mengambil budak wanita miliknya 
dari suaminya yang juga berstatus budak. Anas membaca firman Allah 
Ta'ala, “Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman” (OS. Al-Bagarah: 221)” Ibru Abbas berkata, “Istri yang lebih 
dari empat itu hukumnya haram, seperti menikahi ibu, putri, dan sau- 
dara perempuannya.” 





227 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath Al-Bari (9/154) mengatakan, “Hadits ini diriwa- 
yatkan secara maushul oleh Ismail Al-Jadhi di dalam Kitab Ahkam Al-Jur'an de- 
ngan sanad yang shahih, dari jalur Sulaiman At-Taimi, dari Abu Mijlaz, dari Anas 
bin Malik, bahwasanya dia mengatakan, “Allah Ta'sla berfirman, “Dan (diharam- 
kan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami....dan seterusnya.” Lihat: Taghlig 
At-Ta'lig (47 399). 

228 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath Al-Bari (9/154) mengatakan, “Hadits ini diriwa- 
yatkan secara maushul oleh Al-Firyabi dan Abd bin Humaid dengan sanad yang 
shahih.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam As-Sunan Al-Kubra 
(7/150). Lihat: Taghtig At-Ta'tig (4/400). 
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Firman Allah Ta'ala, 





DIN in SLR, 


"Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami” (OS. 
An-Nisaa': 24) 

Maksudnya, wanita-waruta merdeka yang telah bersuami. Wanita 
yang bersuami haram hukumnya dinikahi, karena ia telah menjadi ist- 
ri seseorang. Jika Allah mengharamkan meminang wanita yang masih 
dalam masa iddah, maka bagaimanakah dengan wanita yang masih ber- 
suami?. 

Firman Allah Ta'ala, 


(YAH AS Ji 


" Kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki” 
(OS. An-Nisaa': 24) 

Maksudnya, wanita-wanita yang menjadi rampasan perang. Jika 
seorang wanita menjadi rampasan perang, meskipun memiliki suami 
maka ia halal dinikahi orang yang menawannya. Tetapi ia tidak boleh 
digauli kecuali setelah diyakini ia tidak hamil dengan sekali mens- 
truasi, jika tidak dalam keadaan hamil. Jika dalam keadaan hamil, ma- 
ka untuk mengetahui rahimnya kosong dengan melahirkan. Mengenai 
bolehnya menikahi wanita tawanan yang telah bersuami terdapat pole- 
mik di antara ulama. Tetapi tafsiran inilah yang benar.” 


Firman Allah Ta'ala, 

.j 7 Kena been G 

(es) 3 ANYAT: Side, 

"Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu.” 
(OS. An-Nisaa': 21) 

Maksudnya, wanita-wanita selain yang tertera di atas hukumnya 
halai dinikahi. Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita dan anak 
dari laki-lakinya menikahi ibu mertuanya (bapaknya), maka ini boleh 
berdasarkan ayat di atas. Ayat ini bersifat umum tetapi cakupannya 
dibatasi (Takhshish), karena kita tahu wanita musyrik haram dinikahi 





229 Lihat: Al-Mughni (7/103) karya Ibnu Oudamah, At-Tambhid (3/144) Ibnu Abdil Bar, 
Majmu' Fatawa Syaikhul Islam (31/379). 
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oleh laki-laki mukmin dan warita muslimah haram dinikahi oleh laki- 
laki musyrik. 

Dari ayat di atas dapat diambil sebuah kaidah bahwa pada dasar- 
nya wanita itu halal dinikahi kecuali wanita yang diharamkan dan itu 
bisa dihitung dengan jari. Jika kita ragu akan hubungan darah seorang 
wanita, maka ia halal kita nikahi sampai benar-benar nyata ia adalah 
ibu, putri, saudara perempuan, atau bibi kita. Hal iri berdasarkan fir- 
man Allah, "Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang de- 
mikian itu.” (OS. An-Nisaa': 24) 

Perkataan Anas, “Artinya, tidak mengapa seseorang mengambil 
budak wanita miliknya dari suaminya (yang juga berstatus budak).” 
Menurut pendapat yang benar hal ini tidak boleh dilakukan. Maksud- 
nya, jika seseorang memiliki budak wanita dan budak laki-laki, lalu 
budak laki-laki itu menikahi budak wanita, maka pemilik tidak boleh 
mengambil budak wanitanya untuk dinikahi dari suaminya, karena sta- 
tusnya sebagai istri sah seseorang. Pemilik tidak boleh mengambilnya 
untuk dinikahi kecuali setelah terjadi perceraian. Jika budak Iaki-laki 
telah menceraikan istrinya, maka pemilik boleh menikahinya. Hal ini 
termasuk dalam kewmuman firman Allah Ta'ala, 


JAS) 
"Kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki" 
(OS. An-Nisaa': 24) 

Sehingga kasus di atas harus ditinjau ulang. Sebagian ulama me- 
nafsirkan, “Wanita-wanita bersuami tidak boleh dinikahi kecuali bu- 
dak yang kalian miliki, maka budak itu halal kalian nikahi.” Mereka 
menjadikan kasus di atas sebagai bagian dari cakupan keumuman ayat 
ini. Maksudnya, jika seseorang menikahkan budak laki-lakinya dengan 
budak perempuannya, maka ia boleh merampas budak perempuan 
itu dari suaminya. Tetapi pendapat yang kuat tidak seperti itu: karena 
ketika pemilik menikahkan budak laki-lakinya dengan budak perem- 
puannya, maka budak laki-laki itu lebih berhak atas istrinya, dan tidak 
seorang pun berhak merampasnya dari tangannya. 

Anas membaca firman Allah Ta'ala, 
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“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.” 
(OS. Al-Bagarah: 221) 

Ini merupakan isyarat dari Anas bahwa ada lagi wanita-wanita 
yang haram dinikahi selain apa yang tertera di dalam ayat-ayat di atas. 
Tetapi pada hakikatnya keharaman wanita-wanita musyrik dinika- 
hi orang mukmin itu bersifat temporal. Dengan kata lain, jika waruta 
musyrik itu memeluk Islam, maka ia halal dinikahi seorang mukmin. 
Untuk itulah Allah Ta'ala berfirman, "Sebelum mereka beriman.” (OS. Al- 
Bagarah: 221) Karenanya Allah tidak menyebutkannya di jajaran wa- 
nita-wanita yang haram dinikahi. 

Perkataan Ibnu Abbas, “Istri yang lebih dari empat itu hukumnya ha- 
ram.” Dalam hal ini yang diharamkan bukan wanitanya, tetapi jum- 
tahnya yang lebih dari ketentuan yang dibolehkan. Untuk itu, jika ri- 
wayat dari Ibnu Abbas ini benar, maka ia hanya sekadar menyamakan 
dalam segi keharamannya saja, tidak menyamakannya dalam semua 
sisi: karena ibu, anak perempuan, dan saudara perempuan tidak halal 
dinikahi selamanya, sementara warita yang akan dijadikan istri kelima 
itu halal jika salah satu dari keempat istri yang dimiliki telah dicerai- 
kan atau meninggal. Maksudnya, jika seseorang memiliki empat istri, 
kemudian salah satunya meninggal, maka ia boleh menikah lagi. Jadi, 
tujuan Ibnu Abbas -jika riwayat itu shahih- adalah menyamakannya 
dalam sisi keharamannya saja, tidak dalam semua sisi. 


AE Ibn Pan Y SI BS Ep KAGIG.01 0 
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5105. Ahmad bin Hambal berkata kepada kami, Yahya bin Said memberita- 


hukan kepada kami, dari Sufyan, Habib telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, “Haram sebab nasab ada 
tujuh macam wanita dan sebab mushaharah (pernikahan) juga ada tu- 
juh macam wanita. Kemudian ia membaca, “Diharamkan atas kamu 
(menikahi) ibu-ibumu......” (0S. An-Nisaa”: 23). Abdullah bin Jafar 
mengumpulkan putri Ali dan mantan istri Ali dalam satu ikatan perni- 
kahan. Tonu Sirin berkata, “Tidak apa-apa”. Sementara Al-Hasan perta- 
ma kali membencinya, lalu berkata, “Itu boleh”. Al-Hasan bin Al-Hasan 
bin Ali mengumpulkan antara dua putri paman dalam satu malam. Ja- 
bir bin Zaid tidak menyukai itu karena dapat memutus tali silaturra- 
him, tetapi itu tidak haram berdasarkan firman Allah, “Dan dihalaikan 
bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu.” Ikrimah 
berkata, dari Ibnu Abbas, “Jika seseorang berzina dengan saudara pe- 
rempuan istrinya, maka istrinya tidak haram baginya”. Diriwayatkan 
dari Yahya Al-Kindi, dari Asy-Sya'bi dan Abu Ja'far tentang seseorang 
yang memperkosa anak kecil, maka orang itu haram menikahi ibunya.” 
Yahya ini tidak diketahui identitasnya dan riwayatnya tidak ada muta- 
bi (pendukung). Ikrimah berkata, dari Ibnu Abbas, “Jika orang itu mem- 
perkosanya, maka anaknya tidak haram baginya.” Tetapi disebutkan dari 
Abu Nashr, bahwa Ibnu Abbas mengharamkannya. Abu Nashr ini tidak 
terdeteksi pernah mendengar dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan dari Imran 
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bin Hushain, Jabir bin Zaid, Al-Hasan dan sebagian penduduk Irak 
bahwa anak itu haram baginya. Abu Hurairah berkata, “Anaknya itu 
tidak haram sebelum ibunya dinikahi dan digauli.” Ibnu Al-Musayyab, 
Lirwah dan Az-Zuhri membolehkannya. Az-Zuhri berkata, Ali berka- 
ta, “Anak itu tidak haram baginya.” Tetapi ini hadits mursal. 


Syarah Hadits 


Dalam atsar-atsar ini terdapat suatu faidah. Tepatnya pada per- 
nyataan Al-Bukhari, “ Ahmad bin Hambal berkata kepada Kami”. Al-Hatizh 
Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah di dalam kitab Al-Fath (9/154) 
berkata, 


Inilah yang sering dikatakan bahwa Imam Al-Bukhari menerima- 
nya dari Ahmad bin Hambal saat mudzakarah (belajar bersama) atau 
secara ijazah. Sepanjang penelitian yang saya lakukan bahwa Imam Al- 
Bukhari menggunakan shighat ini dalam meriwayatkan hadits-hadits 
mauguf. Terkadang ia menggunakannya untuk meriwayatkan hadits 
yang tidak memenuhi syarat. Tetapi yang ada di sini termasuk bagian 
yang pertama. Dalam kitab ini penyusun tidak mencantumkan riwayat 
dari Imam Ahmad bin Hambal kecuali dalam bab ini. Di akhir bab Al- 
Maghazi beliau juga meriwayatkan dari Imam Ahmad dan itu pun ti- 
dak secara langsung, tetapi dengan perantara.” 

Artinya, Imam Al-Bukhari tidak pernah meriwayatkan hadits 
langsung dari Imam Ahmad bin Hambal kecuali hadits ini. Padahal 
beliau banyak meriwayatkan hadits dari Yahya bin Ma'in, teman dekat 
Imam Ahmad bin Hambal. Penyebabnya adalah Imam Ahmad bin 
Hambal pernah berhenti meriwayatkan hadits dalam kurun waktu 
yang lama: karena kehati-hatian beliau. Jika tidak demikian tentu ri- 
wayat beliau lebih banyak daripada Yahya bin Ma'in dan semua ahli 
hadits semasanya. Inilah faidah yang harus dipahami oleh pelajar yang 
berkonsentrasi di bidang hadits. 

Perkataannya, 3x2 cl Gp $54 “Haram sebab nasab ada tujuh macam 
wanita”. Yaitu: ibu, anak perempuan, saudara perempuan, bibi dari ja- 
lur ayah, bibi dari jalur ibu, keponakan perempuan dari saudara laki- 
laki dan keponakan perempuan dari saudara perempuan. 


Perkataannya, Az AA Sp3 "Dan sebab mushaharah (pernikahan) ju- 
ga ada tujuh macam wanita”, Bagaimana mungkin beliau mengucapkan 
'sebab mushaharah ada tujuh wanita', padahal seharusnya ada empat? 
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Jika yang dimaksud sebab susuan, maka kata-kata di atas menjadi 
rancu: karena akan menyisihkan sebab mushaharah. Jika yang dimak- 
sud adalah sebab susuan dan sebab mushaharah sehingga jumlah ke- 
seluruhannya ada sebelas macam wanita maka itu juga rancu. 


Menurut hemat saya maksud Ibnu Abbas adalah sebab mushaharah 
ada empat wanita sebagaimana di atas. Yaitu, orang tua perempuan 
istri, anak cucunya, orang tua suami dan anak cucunya. Inilah keem- 
pat macam wanita itu. Kemudian di tambah lagi mengumpulkan dua 
bersaudara dalam satu ikatan pernikahan, mengumpulkan perem- 
puan dan bibinya dari jalur ayah dan mengumpulkan perempuan dan 
bibinya dari jalur ibu: karena penyebab keharaman untuk dua terakhir 
adalah kedekatannya dengan mushaharah. Namum pemahaman ini 
merjadi rancu dengan pembacaan ayat, 


DEA Ae Ep 


“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu......” (OS. An-Nisaa': 23), 
mengingat kedua golongan bibi tidak disebut sama sekali dalam ayat 
ini, kecuali jika dikatakan bahwa ayat, "Dan (diharamkan) mengumpul- 
kan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara” mengisyaratkan 
keharaman keduanya. 

Imam Al-Oasthalari Rahimahullah berkata, “Imam Ath-Thabarani 
menambahkan dari jalur Umair pelayan Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas 
dipenghujung hadits, ”..Kemudian Ibnu Abbas membaca firman Allah, 
“Dikaramkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu..” sampai, “...Dan keponakan- 
keponakan perempuan saudara laki-laki..”, kemudian ia berkata, “Ini sebab na- 
sab.” Lalu meneruskan bacaannya, “...Dan ibu-ibu yang menyusui kamu...” 
sampai, “Dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perem- 
puan yang bersaudara...” dan beliau membaca, “Dam janganlah kamu meni- 
kahi wanita-wanita yang dinikahi oleh ayahmu.” Lalu berkata, “Ini sebab mu- 
shaharah.” (HR. Al-Baihagi) 

Jika benar atsar dengan perincian di atas dari Ibnu Abbas, maka 
tidak disangsikan lagi bahwa yang ada dalam tajawwuz (metaforik), 
bahkan ada dua sekaligus: 

e Pertama, beliau menyebut wanita-wanita yang haram dinikahi se- 
bab susuan itu dengan sebutan haram sebab mushaharah. 

e Kedua, keharaman mengumpulkan dua wanita bersaudara dalam 
satu ikatan pernikahan tidak sama dengan wanita-wanita yang ha- 
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ram sebab nasab, susuan dan mushaharah, karena keharaman pe- 
ngumpulan itu kondisional dan bisa hilang dengan diceraikannya 
salah satunya, karena yang diharamkan adalah pengumpulannya. 
Adapun keharaman menikahi wanita-wanita senasab, sesusuan 
dan karena mushaharah itu bersifat permanen dan sepanjang masa. 


Perkataannya, 
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| DES Je Ie 
Abdullah bin Ja'far mengumpulkan putri Ali dan mantan istri Ali dalam satu 
ikatan pernikahan. 8 
Ibnu Sirin berkata, “Tidak apa-apa." 8! 
Sementara Al-Hasan pertama kali membencinya, lalu berkata, “Itu boleh.” 


Al-Hasan bin Al-Hasan bin Ali mengumpulkan antara dua putri paman da- 
lam satu malam. Jabir bin Zaid tidak menyukai itu karena dapat memutus 
tali silaturrahim23, tetapi itu tidak haram berdasarkan firman Allah, "Dan di- 
halalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu." 





230 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Al-Bagha- 
wi meriwayatkannya secara maushul di dalam kitab Al-fa'diyat dari jalan Abdur- 
rahman bin Mihran. Sa'id bin Manshur juga meriwayatkannya di dalam Kitab 
Sunan dari jalur lain, dengan mengatakan, “Abdullah bin Ja'far mengumpulkan 
Laila binti Mas'ud - mantan istri Ali- dengan Ummu Kaltsum anak Ali dari Fa- 
thimah dalam satu ikatan pernikahan. Keduanya menjadi istrinya sekaligus.” Al- 
Baihagi juga meriwayatkannya secara maushul di dalam kitab Sunan (7/167). Li- 
hat Al-Fath (9/155) dan Taghlig At-Ta'lig (47401). 

231 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti seperti 
yang tercantum di dalam Al-Fath (9/153). Said bin Manshur meriwayatkannya 
secara maushu! dengan sanad yang shahih, Demikianlah yang dikatakan oleh Al- 
Hafizh di dalam Al-Fath (9/155). Lihat Taghlig At-Ta'lig (4/ 401). 

232 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag seperti yang disebutkan sebelum- 
nya. Abu Ubaid juga meriwayatkannya di dalam Kitab Nikah dari jalur Salamah 
bin Algamah, dia mengatakan, “Aku pernah duduk bersama hasan...” lalu dia 
menyebutkan hadits tersebut. Lihat Al-Fath (9/155) dan Taghlig At-Ta lig (4/401). 

233 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan lafazh yang pasti seperti 
yang disebutkan sebelumnya. Al-Baihagi meriwayatkannya secara maushul di da- 
lam kitab Sunan (7/167) dari Abu Sa'id dari Abu Abbas dari Ar-Rabi'. Abu Ubaid 
juga meriwayatkannya. Abdurrazzag meriwayatkannya di dalam Mushannaf 
(6/264). Lihat Al-Fath.(9/155), Taghlig At-Ta'lig (4/402). : 
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Masalah pertama, Abdullah bin Ja'far mengumpulkan putri Ali dan 
mantan istri Ali dalam satu ikatan pernikahan. Putri Ali tersebut bukan 
dari mantan istrinya itu. Artinya, Ali bin Abi Thalib memiliki putri dan 
juga memiliki istri lagi yang bukan ibu kandung putrinya itu. Setelah 
Ali meninggal Abdullah bin Ja'far menikahi keduanya. 

Intinya, seseorang boleh menikahi seorang wanita dan anak pe- 
rempuan tirinya sekaligus. Contohnya, Khalid memiliki istri yang ber- 
nama Maryam. Sementara Maryam memiliki anak perempuan tiri dari 
mantan suaminya yang bernama Aisyah. Lalu Khalid meninggal dunia. 
Tak lama kemudian seorang laki-laki datang dengan menikahi Mar- 
yam dan Aisyah sekaligus. 

Perkataan Al-Bukhari, “Ibnu Sirin berkata, “Tidak apa-apa”. Alasan 
kebolehannya sangat jelas karena termasuk dalam firman Allah, "Dan 
dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu”. Da- 
lam kasus ini Abdullah bin Ja'far tidak mengumpulkan antara seorang 
perempuan dengan bibinya. 

Perkataannya, “Sementara Al-Hasan pertama kali membencinya, lalu 
berkata, “Itu boleh”. Artinya, pertama kali mendengar kabar pernikahan 
Abdullah bin Ja'far itu ia tidak setuju, kemudian pada saat yang sama 
ja menarik kembali ketidak-setujuannya dengan berkata, “Itu boleh.” 
Ketidak-setujuannya saat pertama kali mendengarnya karena pada ha- 
kikatnya jika kedua wanita itu diandaikan salah satunya adalah laki- 
laki maka pasti keduanya tidak boleh menikah. Jadi, ketidak-setujuan 
itu lebih karena kesamaan antara warita dan anaknya atau wanita dan 
saudaranya. Tetapi saat itu juga ia menarik kembali kesangsiannya. 

Perkataannya, “Al-Hasan bin Al-Hasan bin Ali mengumpulkan antara 
dua putri paman dalam satu malam. Jabir bin Zaid tidak menyukatnya ka- 
rena tindakan itu dapat memutus tali silaturrahim, tetapi itu tidak haram ber- 
dasarkan firman Allah, "Dan dihalaikan bagimu selain (perempuan-perem- 
puan) yang demikian itu.” 

Dalam Atsar ini dijelaskan bahwa Jabir bin Zaid tidak menyukai 
itu: karena dapat memutus tali silaturrahim. Artinya, Jabir khawatir 
pernikahan seperti itu menyebabkan terputusnya tali silaturrahim an- 
tara wanita dengan putri pamannya sendiri, bukan karena itu diha- 


ramkan, karena ada firman Allah, 
(WAK Ie Side 
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“Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu." 
(OS. An-Nisaa': 24) 

Perkataannya, 
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Ikrimah berkata, dari Ibnu Abbas, "Jika seseorang berzina dengan saudara pe- 
rempuan istrinya, maka istrinya tidak haram baginya.” 


Diriwayatkan dari Yahya Al-Kindi, dari Asy-Sya'bi dan Abu Ja'far tentang 
seseorang yang memerkosa anak kecil maka orang itu haram menikahi ibu- 
nya”. Yahya ini tidak diketahui identitasnya dan riwayatnya tidak ada muta- 
bi (pendukung). 

Perkataan Al-Bukhari, “Ikrimah berkata, dari Ibnu Abbas, "Jika sese- 
orang berzina dengan saudara perempuan istrinya maka istrinya tidak ha- 
ram baginya”. Dalam kasus ini tidak bisa dikatakan bahwa istrinya itu 
haram baginya berdasarkan firman Allah, “Dan (diharamkan) mengum- 
pulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara”, karena me- 
mang perzinaan bukan pernikahan. Jadi, jika ada seorang suami ber- 
zina dengan saudara istrinya, maka istrinya tidak haram atasnya. Hal 
berbeda jika suami menikahi saudara istrinya, maka itu tidak boleh dan 
haram. 

Perkataan Al-Bukhari, "Diriwayatkan dari Yahya Al-Kindi, dari Asy- 
Sya'bi dan Abu Ja'far tentang seseorang yang menyodomi anak kecil, maka 
orang itu haram menikahi ibunya.” Yahya ini tidak diketahui identitasnya dan 
juga riwayatnya tidak ada mutabi' (pendukung)”. 

Kasus ini menjadi perdebatan panjang di kalangan para ahli fikih. 
Yaitu, jika ada seorang laki-laki menyodomi anak laki, maka sebagian 
ahli fikih berpendapat bahwa ibu anak korban sodomi itu haram dini- 


234 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan bentuk yang pasti seperti 
yang telah disebutkan sebelumnya. Abdurrazzag meriwayatkannya secara mau- 
ahul di dalam Mushannaf (7/201) Bab Seseorang Berzina dengan Ibu Mertuanya, 
Anak Tirinya, dan Iparnya (12781), dari Ibrm Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. 
Kemudian dia mengatakan, “Telah sampai kepadaku berita dari Ikrimah berupa 
hadits yang serupa.” Adapun riwayat Yahya Al-Kindi, maka Al-Hafizh Ibnu Hajar 
tidak menyebutkannya sebagai hadits maushul, seperti yang diterangkan di dalam 
Al-Fath, begitu pula yang tercantum dalam Taghlig At-Ta'lig (4/403). 
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kahi oleh laki-laki tersebut: karena laki-laki itu telah menyodomi anak- 
nya, sehingga sama halnya ia telah menikahi anaknya, itu berdasarkan 
firman Allah, ”...Dan (diharamkan menikahi) ibu-ibu istrimu (mertua). Ini 
merupakan pendapat yang masyhur dalam madzhab Hambali." 

Tetapi pendapat ini sangat lemah sekali, bahkan bisa dinyatakan 
sebagai pendapat yang salah kaprah, karena kita tidak mungkin me- 
nyamakan sodomi dengan pernikahan dengan mendasarkannya pada 
firman Allah, “...Dan (diharamkan menikahi ibu-ibu istrimu (mertua)” dan 
kita juga tidak bisa menyebut anak yang disodomi itu sebagai istri laki- 
laki yang menyodominya. Jadi, menyamakan (giyas) sodomi dengan 
pernikahan ini termasuk giyas yang sangat kacau. 

Al-Bukhari sendiri mengkritisi riwayat ini bahwa Yahya Al-Kindi 
adalah perawi yang misterius dan tidak diketahui identitasnya (ghair 
ma'ruf) dan juga tidak didukung oleh riwayat lainnya. 





Tanya: Jika seorang laki-laki berzina dengan seorang wanita, ma- 
ka haramkah laki-laki tersebut menikahi anak perempuan atau ibu wa- 
nita tersebut?. 

Menurut pendapat yang dipilih dalam madzhab Hambali, laki-laki 
itu diharamkan menikahi anak perempuan dan juga ibunya, karena 
laki-laki itu telah menzinai wanita itu, sehingga ia seperti istrinya.” 

Tetapi pendapat ini sangat lemah sekali, bahkan salah kaprah: kare- 
na tidak mungkin perzinaan disamakan dengan pernikahan. Sebalik- 
nya jika laki-laki itu berzina dengan seorang wanita, maka anak perem- 
puan dan juga ibu wanita tersebut halal bagi pihak laki-laki, bahkan 
wanita yang dizinai itu juga halal jika keduanya telah bertaubat. Jika 
pihak laki-laki tidak bertaubat, maka ketiga perempuan itu haram ba- 
ginya, karena tidak boleh menikahkan seorang pezina sampai benar- 
benar bertaubat. Allah berfirman, 


2 ab NE Ti, SL dgn 


Ti Po at 
Or ka Je 3 6323 
“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau 
dengan perempuan musyrik: dan pezina perempuan tidak boleh menikah ke- 
cuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik, dan yang demi- 
kian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin” (OS. An-Nuur: 3). 


235 Lihat: Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (20/297). 
236 Lihat: Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (20/2937). 
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Seperti halnya pezina perempuan yang haram dinikahi oleh taki- 

laki teman zinanya dan laki-laki lainnya sampai ia bertaubat, maka 

seorang pezina laki-laki juga haram dinikahkan dengan wanita teman 
zinanya dan juga wanita lainnya sampai ia benar-benar bertaubat. Ba- 
rangsiapa yang membedakan dua hal ini, maka pendapatnya itu rancu. 

Dan siapa pun yang memperbolehkan keduanya, maka ia menentang 

ayat di atas. 

Intinya, dalam masalah ini ulama memiliki tiga pandangan ber- 
beda, 

e Pendapat pertama, wanita yang berzina halal dinikahi meskipun 
belum bertaubat. 

# Pendapat kedua, wanita itu tidak halal kecuali telah bertaubat ter- 
lebih dahulu. Inilah pendapat yang dipilih dalam madzhab Ham- 
bali. 

Adapun tentang laki-laki pezina, maka menurut pendapat perta- 

ma bolehnya laki-laki tersebut dinikahkan lebih utama. Sementara 

menurut pendapat kedua laki-laki itu boleh dinikahkan meskipun 
tidak bertaubat. Inilah pendapat pilihan dalam madzhab Hambali. 

e Pendapat ketiga dan yang benar adalah laki-laki pezina tidak bo- 
leh dinikahkan kecuali setelah bertaubat, karena ayat tentang ke- 
haramannya sangat jelas sekali. Allah berfirman, ”..Dan yang demi- 
kian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin” (OS. An-Nuur: 3). Kita 
harus tegas kepada laki-laki pezina itu dengan mengatakan, " Kami 
tidak akan menikahkanmu sampai kamu mau bertaubat dan kamu 
memperlihatkan taubatmu itu.” 

Jadi, jika seorang laki-laki berzina dengan seorang wanita, maka 
ibu dan anak perempuan waruta tesebut tidak haram bagi laki-laki 
teman zinanya. Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang masyhur 
di kalangan madzhab Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah. 


Perkataannya, 
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Ikrimah berkata, dari Ibnu Abbas, “Jika orang itu berzina dengannya maka 
anaknya tidak haram baginya”. Tetapi disebutkan dari Abu Nashr, bahwa Ib- 
nu Abbas mengharamkannya. Abu Nashr ini tidak terdeteksi pernah mende- 
ngar dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan dari “Imran bin Hushain, Jabir bin Zaid, 
Al-Hasan dan sebagian penduduk Irak bahwa anak itu haram baginya. Abu 
Hurairah berkata, Anaknya itu tidak haram sebelum ibunya dinikahi dan di- 
gauli. Ibnu Al-Musayyab, Urwah dan Az-Zuhri membolehkannya. Az-Zuhri 
berkata, Ali berkata, "Anak itu tidak haram baginya.” Tetapi ini hadits mur- 
sal. 

Inti dari bab ini bahwa pendapat yang shahih adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Az-Zuhri dari Ali Radhiyallahu Anhu. Dan 
pendapat itulah yang harus dipegang, karena menyamakan buruknya 
perzinaan dengan keagungan pernikahan adalah sangat lemah dan 
merupakan giyas yang rancu. Allah berfirman, ”...Dan ibu-ibu istrimu 
(mertua)” (OS. An-Nisaa': 23) Apakah warita yang dizinai secara oto- 
matis menjadi istrinya?! Allah berfirman, “..Anak-anak perempuan dari 
istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri” (OS. An-Nisaa': 23) Apakah wanita yang dizinai secara oto- 
matis menjadi istrinya? Allah juga berfirman, "Dan janganlah kamu me- 
nikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh ayahmu.” (OS. An- 
Nisaa': 22) Apakah wanita yang telah dizinai oleh ayah kita berarti itu 
istrinya? 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa tiada kata 'Nikah' dalam Al- 
Our'an melainkan mengandung arti akad pernikahan, kecuali dalam 
satu ayat, "Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), 
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan 
suami yang lain.” (OS. Al-Bagarah: 230). Bahkan ada yang mensinyalir 
bahwa kata “Nikah' dalam ayat ini berarti jima', karena kata 'Zaujan' se- 
telahnya sudah menunjukkan arti akad pernikahan. Namun pendapat 


237 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti se- 
perti yang disebutkan dalam Fath Al-Bari (9/153). 
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ini tidak kuat karena kata “Zaujan' ini hanya berfungsi sebagai penguat 
saja (ta'kid). 

Firman Allah, “..Dan pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali 
dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik” (OS. An-Nuur: 3). 
Arti ayat ayat ini adalah jika seorang laki-laki pezina menikahi seorang 
wanita, bila wanita itu mengetahui pernikahannya tersebut haram, ma- 
ka dia telah berzina: karena menikah dengan pezina hukumnya haram. 
Allah berfirman, “Dan yang demikian itu "diharamkan bagi orang-orang 
mukmin” (OS. An-Nuur: 3). Jadi, jika seorang wanita menikah dengan 
laki-laki pezina yang belum bertaubat, sementara ia mengetahui itu 
hukumnya haram tetapi ia tidak menghiraukannya, maka dia diang- 
gap sebagai pasangan zina. Dan jika ia mengerti hukumnya haram te- 
tapi ia mengingkarinya, maka ia menjadi wanita yang musyrik. 

Laki-laki juga tidak lepas dari dua kemungkinan di atas. Jika ia 
menikahi wanita pezina dan ia tahu hukumnya haram tetapi ia menga- 
baikannya, maka ia dianggap sebagai pasangan kumpul kebo. Jika ia 
mengingkari hukum keharamannya, maka ia dihukumi sebagai laki- 
laki musyrik. 

Adapun orang yang tidak mengerti hukum keharaman ini maka 
orang itu tidak dihukumi berzina atau musyrik, tetapi pernikahannya 
harus dibatalkan. 
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Bab Firman Allah, “Anak-anak perempuan dari istrimu (anak 
tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari Istri yang telah kamu 
campuri” (OS. An-Nisaa': 23) 

Ibnu Abbas berkata, "Kata 'ad-dukhul:, 'al-masis' dan 'al-limas' 
dalam Al-Our an berarti jima' (bersetubuh)”. Dan seseorang 
berkata, "Cucu-cucu perempuan istri termasuk anak-anak 
perempuannya yang haram dinikahi berdasarkan sabda 
Nabi Shalfailahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Habibah, 
“Janganlah kamu menawarkan anak-anak perempuanmu dan 
juga saudara-saudara perempuanmu kepadaku." Begitu juga 
istri-istri dari cucu sama halnya dengan istri-istri anak-anak 
sendiri. Apakah juga dinamakan 'rabibah anak perempuan tiri 
yang tidak dalam perawatan seorang suami? Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyerahkan 'rabibah' kepada pihak yang 
mengurusnya. Dan Nabi-pun menyebut putra dari kedua puteri 
beliau sebagai anak (ibnun). 


363 


364 





80” SYARAH SHAHIH 
“ss, AL-BUKHARI 6 


“Ri 2 GL 3 £ 17 - A3 3. Ae d 2. ? Ae 
GE IP al GE Ala KA okuaa Gas MAAN Was. @Ya1 


IE OA hg DA 6 GE kan 
Dai jdi SAB da S5 e 
Ou An SE Ebiet ge eh 
SAN NI, Sa SE bi EP B3 

ia gl et 333 Fla GAS Eh JG, 


5106. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Zainab, dari Ummu Habibah. Ia berkata, Aku ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau berhasrat kepada anak wa- 
nita Abu Sufyan?” Beliau balik bertanya, “Apa yang harus aku la- 
kukan?” Aku berkata, “Menikahinya.” Rasul bertanya, “Apakah kamu 
senang?” Aku menjawab, “Aku sadar kalau aku bukan satu-satunya 
istrimu, namun aku ingin agar kebaikan ini (menjadi istrimu) juga 
dinikmati saudariku.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia tidaklah 
halal bagiku.” Aku berkata menyelidik, “Aku mendengar engkau telah 
meminang seseorang." Beliau bertanya, “Maksudmu adalah anak pe- 
rempuan Ummu Salamah?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 
“Meskipun ia bukan anak tiriku, tidaklah ia halal! bagiku. Tsuwaibah 
telah menyusuiku dan juga ayahnya. Janganlah kalian menawarkan 
anak-anak perempuan dan juga saudari-saudari kalian kepadaku.” Al- 
Laits berkata, “Hisyam memberitahukan kepada kami, bahwa Durrah- 
lah anak perempuan Abu Salamah itu." 


Syarah Hadits 


Firman Allah, “....Anak-anak perempuan dari istrimu tanak tiri) yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri” (OS. An-Nisaa : 
23). Arti kata 'ad-dukhul' dalam ayat ini berarti persetubuhan (jima”) -se- 
bagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas, “Kata 'ad-dukhul', 'al-masis' dan 


'al-limas, dalam Al-Gur'an berarti jima' (bersetubuh).” 
Kata al-masis sebagaimana tertuang dalam firman Allah, 


da 
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"Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum 
kamu sentuh (setubuhi)” (OS. Al-Bagarah: 236) 


Sedangkan kata agl-limas sebagaimana termaktub dalam firman 


Allah, 
Or Kat EN "4 si 


" Atau menyentuh perempuan" (OS. Al-Ma'idah: 6) Ibnu Abbas berkata, 
artinya adalah menyetubuhi istri. 

Perkataannya, “Dan seseorang berkata, “Cucu-cucu perempuan istri 
termasuk anak-anak perempuannya yang haram dinikahi.” Intinya, anak 
cucu istri sama halnya anak cucu suami dalam segi keharaman me- 
nikahinya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Ummu Habibah, “Janganlah engkau menawarkan anak-anak 
perempuanmu kepadaku”. Anak-anak perempuan di sisi mencakup cucu- 
cucu dan cicit-cicit perempuan dan juga saudara-saudara perempuan. 

Perkataannya, “Begitu juga istri-istri dari cucu sama halnya dengan 
istri-istri anak-anak sendiri”. Hal ini berdasarkan firman Allah, 


O HN IT 

t 
"(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu). (OS. 
An-Nisaa”: 23) 

Perkataan Al-Bukhari, “Apakah juga dinamakan 'rabibah' anak perem- 
puan tiri yang tidak dalam perawatan seorang suami?”. Beliau mengguna- 
kan kata tanya ini mengisyaratkan bahwa dalam masalah ini terdapat 
khilaf (perbedaan pendapat) antar ulama. 

Menurut pendapat yang kuat, anak perempuan istri disebut 'rabi- 
bah” meskipun tidak dalam asuhanmu. Hal ini berdasarkan firman 
Allah, 
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"...Minak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaan- 


mu”. (OS. An-Nisaa': 23). Andaikata yang dinamakan rabibah itu ha- 
nya anak tiri yang dalam asuhan ayah tirinya, maka firman Allah, "... 


se Giaa 
yang dalam pemeliharaanmu” menjadi penguat saja (ta'kid) dan tidak ber- 
makna (ta'sis), padahal yang asal adalah ta'sis. 

Perkatannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan 'ra- 
bibah' kepada pihak yang mengurusnya”. Kemungkinan terbesar anak 
tiri beliau adalah putri Ummu Salamah. ) 

Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah dalam kitab Al-Fatk 
menyatakan, bahwa hadits ini adalah redaksi penghujung hadits yang 
diriwayatkan oleh Umam Al-Bazzar secara muttasil. Begitu juga diri- 
wayatkan oleh Al-Hakim dari jalur Abu Ishag, dari Farwah bin Nau- 
fal Al-Asyja'i, dari ayahnya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyerahkan Zainab binti Ummu Salamah kepadanya dan beliau 
bersabda, “Engkau adalah ayah dari anak tiriku.” Perawi berkata, “Lalu 
ia membawanya dan tak lama berselang datang lagi dengan bertanya, 
“Apakah Juwariyah ada?” Seseorang menjawab, “Dia dengan ibunya 
(dari susuan) dan aku datang untuk belajar kepadanya.” 
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Bab “Dan an mengumpulkan (dalam pernikahan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 
masa lampau". (OS. An-Nisaa': 23) 
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5107. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, bahwa 
Ulrwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadanya, bahwa Zainab 
binti Abu Salamah telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu Ha- 
bibah berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, nikahilah saudari- 
ku, putri Abu Sufyan!” Beliau bersabda, “Apakah kamu suka?” Aku 
menjawab, “Ya, karena aku pun tidak sendiri memilikimu. Jadi orang 
yang paling aku sukai dapat ikut serta dalam kebaikan denganku ada- 
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lah saudari perempuanku sendiri.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya hal itu tidaklah halal bagiku.” Aku 
berkata lagi, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami tengah berbin- 
cang-bincang bahwa engkau hendak menikahi Durrah binti Abu Sala- 
mah.” Beliau balik bertanya, “Maksudmu putri Ummu Salamah?” Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Demi Allah, sekiranya 1a tidak da- 
lam asuhanku, ia pun tidaklah halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah 
anak dari saudara sesusuanku, karena Tsuwaibah telah menyusui aku 
dan juga Abu Salamah. Untuk itu, janganlah kalian menawarkan anak- 
anak perempuan kalian dan jangan pula saudari-saudari perempuan 
kalian kepadaku.” 


Syarah Hadits 
Andaikata seseorang berkata kepada temannya, “Aku kawinkan 


kamu dengan dua putriku ini,“ maka akad itu tidak sah. Sekiranya ia 
berkata, “Aku kawinkan kamu dengan putriku fulanah,” lalu teman- 
nya itu menjawab, “Aku terima (nikahnya).” Kemudian ia berkata lagi, 
"Aku kawinkan kamu dengan putriku fulanah,” dan temannnya men- 
jawab, “Aku terima (nikahnya). Maka akad pernikahan yang kedua 
tidak sah. Jika ia berkata, “Aku kawinkan kamu dengan putriku fula- 
nah dan putriku fulanah,” Lalu dijawab, “Aku terima (nikahnya).” Ma- 
ka akad tersebut tidak sah. 
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Bab Tidak Boleh Seorang Perempuan Dinikahi Beserta Bibinya 
(Dalam Satu Pernikahan) 
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5108. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 
kan kepada kami, Ashim telah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Sya - 
bi, bahwa ia mendengar Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang wanita dimadu dengan 


bibinya baik dari jalur ibu atau ayahnya.” Dawud berkata, “Dan Ibnu 
Aun, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hurairah.” 
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5109. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

“ Sallam bersabda, “Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibinya 
beik dari jalur ibu atau ayah." 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “La yujma'u...“ Dalam naskah yang saya miliki 
dengan redaksi, La yujma'. Menurut riwayat kedua ini susunannya 
menjadi jelas bahwa La di situ adalah nahiyah (menunjukkan arti lara- 
ngan). Sedangkan menurut riwayat pertama La tersebut nafiyah (me- 
nunjukkan arti penafian), namun sebagai khabariyyah (pemberitahuan) 
sehingga bermakna larangan. 
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5110. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 
kan kepada kami. Ia berkata, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Az-Zuhri. Ia berkata, Oabishah bin Dzu'aib telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang seorang wanita dimadu dengan bibi dari 
jalur ayahnya atau seorang wanita dimadu dengan bibinya dari jalur 


ibu." Dan menurut kami, bibi ayahnya termasuk juga dalam larangan 
tersebut. 
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5111. Sebabnya adalah Urwah telah memberitahukan kepadaku, dari Aisyah 
berkata, “Haramkanlah sebab persusuan apa-apa yang diharamkan se- 
bab nasab.” 


Syarah Hadits 


Jika seseorang menikahi seorang ibu dan anak perempuannya se- 
kaligus, maka pernikahan itu tidak sah, karena ada larangan meni- 
kahi seorang wanita beserta bibinya, bahkan kasus di atas bisa dikata 
lebih parah. Jika seseorang menikahi seorang warita, lalu setelah itu 








371 


ja menikahi anak perempuannya, maka pernikahan yang pertama sah 
dan yang kedua tidak sah. Jika laki-laki itu menceraikan wanita tersebut 
sebelum disetubuhi, maka ia boleh menikahi anak perempuannya. 
Adapun jika ia telah menikahi sang anak, lalu menceraikannya sebe- 
lum digauli, kemudian menikahi ibunya, maka akadnya tidak sah, 
karena sang ibu secara otomatis haram untuk dinikahi. 

Hadits-hadits ini juga menunjukkan ketidak-absahan memadu 
wanita dengan bibinya, baik dari jalur ayah maupun dari jalur ibu. 
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Bab Nikah Syighar 
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5112. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi", dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
nikah Syighar. Nikah Syighar adalah seseorang menikahkan anak pe- 
rempuannya kepada orang lain agar orang itu juga mau menikahkan 
anak perempuannya dengannya, sedangkan diantara keduanya tidak 
ada mahar. 


Syarah Hadits 


Syighar adalah bentuk derivasi (mashdar) dari kata syaaghara yang 
dikeluarkan dari kata asy-syughur yang artinya kosong dan lowong. 
Dalam terminologi perkantoran sering diucapkan wazhifah syaaghirah 
yang berarti pekerjaan yang masih lowong dan belum ada pekerja yang 
mendudukinya. Inilah salah satu dari sekian makna kata syighar. 

Makna kedua adalah kata syighar diambil dari kata syaghara al- 
kaib yang berarti anjing itu mengangkat kakinya untuk kencing. Pada 
hakikatnya, makna ini tidak melesat jauh dari makna pertama, karena 
mengangkat kaki berarti mengosongkan tempat itu dari kakinya. 
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Berangkat dari perbedaan pemaknaan inilah, ulama berbeda per- 
dapat mengenai status hukum nikah syighar. Sebagian mereka menya- 
takan bahwa nikah syighar adalah seseorang ayah menikahkan putri- 
nya dengan seorang laki-laki agar laki-laki itu juga menikahkan put- 
rinya dengannya dan kedua akad pernikahan itu tidak ada maskawin- 
nya. Contohnya, seorang laki-laki berkata kepada temannya, “Aku me- 
nikahkanmu dengan putriku dan kamu juga menikahkanku dengan 
putrimu. “ Lalu sang teman menjawab, “Aku terima.” Lalu keduanya 
mengambil istrinya masing-masing tanpa memberikan maskawin. 

Dalam pernikahan model ini sebenarnya maskawin itu tidak di- 
nikmati oleh pihak wanita, tetapi lebih dinikmati oleh walinya ma- 
sing-masing: karena pernikahan silang itu ibarat maskawin yang harus 
dibayarkan keduanya. Padahal Allah memerintahkan dalam firman- 
Nya, 
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“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian yang penuh kerelaan” (OS. An-Nisaa': 4). 


Bertolak dari definisi nikah syighar di atas, jika kedua suami itu 
membayar maskawin untuk masing-masing istrinya, maka tidak ma- 
suk dalam kategori syighar yang dilarang. Tetapi yang harus dicatat 
bahwa maskawin itu harus sesuai standar dan mendapatkan kerelaan 
yang penuh dari pihak wanita. Contohnya adalah jika kedua wanita 
tersebut rela dinikahi silang, maskawinnya sesuai standar dan masing- 
masing suaminya sepadan (kufu), maka ini tidak termasuk akad nikah 
syighar. Dan inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab Imam 
Ahmad bin Hambal dan sesuai dengan redaksi hadits. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa syighar yang dilarang ini ada- 
lah nikah silang tersebut di atas meskipun dengan membayar maska- 
win, karena sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Mus- 
lim. Mereka menambahkan bahwa letak dilarangnya nikah syighar ini 
bukan karena tidak membayar maskawin, tetapi lebih pada tindakan 
prefentif dan pencegahan, mengingat jika manusia diberi kebebasan 
mempraktikkan akad nikah model ini, tertu anak-anak wanita mereka 
tak ubahnya barang yang bisa dipertukarkan, sehingga mereka dengan 
mudah melakukan bergaining untuk kepuasan syahwatnya, meskipun 
berlangsungnya akad itu dengan membayar maskawin. 


374 





Rasanya hati lebih tentram memilih pendapat kedua ini dengan 
mempertimbangkan dekadensi moral manusia masa kini, kurang da- 
lam memegang amanat dan lemah keimanannya, karena ketika moral 
mereka rusak, maka niat-niat mereka juga bejat. Sehingga seandainya 
pernikahan model ini dibolehkan, niscaya manusia akan mempermain- 
kan hakekat dan martabat wanita, sehingga langkah prefentif harus 
segera dilakukan. 

Dari penelitian yang ada terbukti pernikahan model iri tidak 
membawa keberkahan, bahkan jika salah satu rumah tangga berma- 
salah, secara otomatis merembet kepada keluarga anaknya dan pa- 
sangannya. Inilah kenyataan yang ada dan sering terjadi. Contohnya, 
Zaid dan Amr yang masing-masing memiliki putri lalu keduanya ni- 
kah silang, meskipun dengan membayar maskawin atau tidak memba- 
yarnya: jika suatu saat hubungan antara Zaid dan istrinya yang tak lain 
adalah putri Amr tidak harmonis, maka tidak menutup kemungkinan 
Zaid melakukan upaya merusak hubungan Amr dan anaknya, bahkan 
mungkin juga istri Zaid dijadikan alat untuk mengambil anaknya dari 
Amr. Tentu kejadian seperti ini sangat merugikan dan lagi-lagi yang 
menjadi korbannya adalah wanita. 

Untuk itu, tindakan prefentif harus diambil, meskipun dari sisi 
teori sah dan dimenangkan mazhab Hambali dengan catatan ada pem- 
bayaran maskawin, adanya kerelaan pihak wanita dan dua suami me- 
rupakan pribadi-pribadi yang sepadan. Dengan terpenuhinya ketiga 
hal ini maka nikah syighar itu sah. Tetapi langkah pencegahan harus 
diupayakan dan harus dikedepankan. 

Permasalahan yang pelik adalah jika nikah model ini berlangsung 
sah dan masing-masing telah memiliki beberapa anak, apa yang kita 
perbuat?. ) : 

Jawab: Jika kita mengikuti pendapat yang menyaratkan adanya 
maskawin, kerelaan pihak wanitadan adanya kesetaraan masing-masing 
suami, maka kita menyatakan nikah itu sah dan tidak bermasalah. 

Jika kita mengambil pendapat yang mengharamkan praktik per- 
nikahan syighar secara mutlak, maka pernikahan itu hukumnya fasid 
(rusak), bukan bathi! (batal), mengingat pernikahan yang batal adalah 
pernikahan yang batal sesuai kesepakatan ulama. Adapun terkait ma- 
salah ini, masih terdapat khilaf di antara ulama. Jika pernikahan itu 
dihukumi rusak, maka harus dilaporkan kepada pengadilan agama, 
jika pihak pengadilan agama memutuskan keabsahan nikah itu, ma- 
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ka keputusan itu berlaku mengikat: karena sesuai dengan kaidah yang 
ada bahwa keputusan hakim pengadilan agama (gadhi syar'i) dapat 
menghilangkan khilaf. 

Tanya: Jika A menikahkan saudara perempuannya dengan B de- 
ngan syarat B mau menikahkan si A dengan saudara perempuannya, 
apakah praktik seperti ini juga dinamakan syighar? Mengingat redaksi 
hadits adalah anak perempuan. 

Jawab: Pertama yang harus kita pahami adalah terkadang penaf- 
siran suatu teks itu dengan contoh, tidak dengan makna yang lebih te- 
rang dan jelas. Dalam hadits di atas terdapat tafsiran Nafi' Rahimahul- 
lah dengan contoh. Seakan Nafi' menyatakan, Seperti A menikahkan 
putrinya dengan B dengan syarat B mau menikahkan A dengan putri- 
nya. Jelas ini bukan tipe tafsir dengan makna, tetapi tafsir dengan con- 
toh. Artinya, nikah syighar itu berlaku seperti penafsiran Nafi' di atas 
dan semnisalnya. Penafsiran model ini pun terjadi dalam dunia ilmu taf- 
sir A-Our'an. 
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Bab Bolehkah Seorang Wanita Menyerahkan Dirinya Kepada 
Laki-laki yang Mau Menikahinya? 
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5113. Muhammad bin Sallam telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fu- 
dhail telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberita- 
hukan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, “Khaulah binti Hakim 
adalah termasuk salah seorang dari para wanita yang telah menyerah- 
kan dirinya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Aisyah 
pun berkata, “Tidakkah wanita itu merasa malu sant menghibahkan 
dirinya kepada seorang laki-laki?” Ketika turun ayat “Engkau boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau kehendaki di antara 
mereka” (OS. Al-Ahzaab: 51) maka aku berkata, " Wahai Rasulullah, 
tidaklah aku melihat Rabb-mu, kecuali Dia mempercepat hasrat eng- 
kau.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Said Al-Muw'addib, Muham- 
mad bin Bisyr dan Abdah dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah. Se- 
bagian riwayat mereka melengkapi riwayat yang lain. 
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Syarah Hadits 


Bab ini menjelaskan bahwa seorang wanita tidak boleh menye- 
rahkan dirinya kepada laki-laki mana pun. Artinya, haram dilakukan 
kecuali kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: karena Allah 
membolehkan hanya untuk beliau. Allah berfirman, “Wahai Nabi! Se- 
sungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah engkau 
berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau miliki, termasuk apa 
yang engkau peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, 
dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ayahmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan ayahmu, anak-anak perem- 
puan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara pe- 
rempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai ke- 
khususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Kami telah mengetahui 
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-Ahzaab: 50) 

Adapun seorang wanita menawarkan dirinya kepada laki-laki 
yang Shalih, maka itu boleh dan tidak apa-apa, meskipun ia datang 
secara langsung atau dengan perantara walinya, sebagaimana Umar 
bin Al-Khaththab menawarkan putrinya, Hafshah kepada Abu Bakar 
dan juga kepada Utsman Radhiyallahu Anhum. 


Dalam hadits riwayat Aisyah ini terdapat suatu pelajaran pen- 
ting, yaitu bolehnya mengatakan sifat perbuatan-perbuatan Allah. Hal 
ini berdasarkan pernyataan Aisyah, ”.... Kecuali Dia mempercepat hasrat 
engkau.” Pernyataan ini memiliki padanan dalam firman Allah, “Apa- 
kah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak kepada 
mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan kebaikan-kebaikan kepa- 
da mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya”. (OS. Al-Mu'minun: 
55-56) 


Dalam hal ini ulama menyatakan, Ikhbar (pemberitaan) itu lebih 
luas daripada insya' (mengarang). Karenanya bebas memberitakan per- 
buatan-perbuatan agung Allah dan dijamin tidak ada yang negatif. 

Hadits riwayat Aisyah ini juga mengandung penafsiran firman 
Allah, 


OH 
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“Engkau (Muhammad) boleh menangguhkan siapa yang engkau kehendaki 
di antara mereka” (OS. Al-Ahzaab: 51). Yakni para wanita yang meng- 
hibahkan dirinya kepadamu: kamu boleh menangguhkannya kare- 
na memang kamu tidak suka atau karena kamu mau berfikir terlebih 
dahulu, lalu kamu menerimanya dan menjadikannya sebagai istrimu. 
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Bab Pernikahan Laki-laki yang Sedang Ihram 
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5114. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyainah te- 
lah mengabarkan kepada kami, Amr telah mengabarkan kepada kami, 
Jabir bin Zaid telah memberitahukan kepadaku, Ia berkata, “Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma telah memberitakan kepada kami, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah pada saat beliau dalam keadaan 
berihram.” 


Syarah Hadits 


Pernikahan seseorang yang dalam keadaan menjalankan ihram 
haji atau umrah hukumnya haram sampai batas tertentu, bukan ha- 
ram selamanya. Larangan itu berakhir setelah selesai menyempurna- 
kan tahallul kedua, bukan tahallui pertama. Hal iri berdasarkan pada 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diriwayatkan dari 
Utsman bin Affan, “Orang yang sedang ihram (muhrim) dilarang menikah, 
menikahkan dan juga memimang” (HR. Muslim). 

Jika seorang yang sedang ihram melangsungkan akad nikah, ma- 
ka pernikahan itu tidak sah, karena akad itu dilarang: setiap akad yang 
-dilarang mengakibatkannya tidak sah dilakukan. Kaidah ini diambil 
dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
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melakukan sesuatu hal yang tidak sesuai perintah kami maka ditolak” (AR. 
Muslim). 

Tanya: Apakah dia terkena fidyah (denda)?. 

Jawab: Dalam kasus ini di kalangan ulama terjadi khilaf. Sebagian 
ulama menyatakan ia terkena fidyah, karena melakukan sesuatu yang 
tidak pada saatnya. Karena pernikahan merupakan suatu yang bersi- 
fat kemewahan yang tidak pada tempatnya dilakukan ketika sedang 
ihram. : 

Ulama lain menyatakan bahwa ia tidak terkena fidyah apa pun, 
karena tidak ada dalil yang secara spesifik menunjukkan kewajiban itu 
dan pada dasarnya siapa pun terbebas dari tanggungan (al-ash! bara ah 
adz-dzimmah). Kaidah ini menunjukkan bahwa segala bentuk larangan 
dalam ihram yang tidak ada ketentuan fidyahnya, maka pelakunya 
terbebas dari tanggungan dan tidak wajib membayar fidyah. 






Jadi, tidak wajib membayar fidyah karena memakai wewangian, 
memakai pakaian berjahit, menutup kepala dan larangan-larangan lain- 
nya, kecuali yang ada dalilnya. Sedangkan larangan yang berdampak 
fidyah yang ada dalilnya adalah memangkas rambut, berburu, dan 
bersetubuh (jima'). Pembahasan ini tertuang dengan lengkap dalam bab 
jarangan-larangan saat berihram. 

Tanya: Bagaimana caranya mengompromikan hadits Utsman di 
atas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang yang 
sedang ihram menikah, menikahkan dan juga meminang dengan ha- 
dits Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menikah dalam keadaan berihram. Pernyataan Ibnu Abbas 
ini menunjuk pada pernikahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan Maimunah Radkiyallahu Anha? 

Jawab: Caranya ada dua macam, yaitu: 

« Pertama, Sabda Rasulullah (hadits gauli) harus didahulukan atas 
perbuatan beliau (hadits ft'l:). 

» Kedua, Hadits Ibnu Abbas dikalahkan (marjuh), sedang yang kuat: 
(rajih) adalah hadits dari Maimunah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahinya saat beliau tidak dalam posisi ber- 
ihram dan juga hadits dari Abu Rafi' bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahi Maimunah dalam keadaan halal, tidak 
ihram. Abu Rafi' berkata, “Aku-lah yang menjadi perantara dan 
memfasilitasi keduanya.” 
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Intinya, hadits Ibnu Abbas ini kalah dengan hadits Maimunah dan 

hadits Abu Rafi'. Hal ini bisa dimaklumi karena Maimunah sendiri 


yang melakukannya dan pelaku lebih tahu tentang dirinya sendiri dan 
perantara lebih tahu daripada orang yang tidak menjadi peranta. 


Ada juga yang menyatakan, bahwa kemungkinan Ibnu Abbas ti- 
dak mengetahui bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menikahi Maimunah setelah beliau melaksanakan ihram. Kemudian 
Ibnu Abbas menyangka bahwa akad itu terjadi saat beliau sedang ih- 
ram. Kemungkinan seperti ini sering terjadi. 

Intinya, pernikahan orang yang sedang dalam keadaan ihram itu 
haram dan tidak sah. Jika pernikahan terjadi saat pengantin dalam ke- 
adaan ihram, maka pernikahannya harus diulang: karena akad itu ti- 
dak sah. 
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Bab Rasulullah Shafiallahu Alaihi wa Sallam Melarang Praktik 
Nikah Mut'ah Secara Final 


Nikah mut'ah adalah pernikahan temporal. Artinya, pernikahan 
yang dibatasi waktu, sebulan, seminggu atau setahun atau pernikahan 
jika telah melewati 20 hari maka perempuan dicerai, meskipun masa 
efektif pernikahannya ditentukan dalam akad atau masa itu ditentukan 
dengan perceraian. 

Contohnya, seorang wali berkata, “Aku nikahkan kamu dengan 
wanita ini: jika telah masuk bulan Agustus, maka kamu harus men- 
ceraikannya.” Lalu pihak laki-laki menerimanya. Praktik seperti ini 
termasuk nikah mut'ah, karena dengan adanya persyaratan menjadi 
temporal. 

Sebelum praktik nikah mut'ah ini diharamkan secara final ternya- 
ta pernikahan temporal ini pernah dilegalkan dan dibolehkan, seba- 
gaimana tersirat dari pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah saat 
meletakkan judul bab ini. 

Jika seorang laki-laki menikahi wanita sampai mati, maka perni- 
kahan itu sah, karena sesuai dengan tujuan pernikahan. 

Jika seorang wali berkata, “Aku menikahkanmu dengan wanita ini 
sampai engkau ceraikan, " maka akad pernikahan ini sah, karena se- 
suai dengan tujuan pernikahan. Pernyataan di atas tak lain hanya se- 
buah penguatan dan penegasan saja. 

Adapun jika berkata, “Aku menikahkanmu dengan wanita ini seta- 
hun” atau “jika bulan Agustus datang, maka kamu harus menceraikan- 
nya.” Ini adalah pembatasan yang tidak diperbolehkan. 
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Tanya: Jika suami meniatkan tempo tertentu dan tidak diucapkan 
atau istri meniatkannya tanpa disyaratkan dalam akad, maka bagaima- 
nakah hukumnya? Apakah termasuk nikah mut'ah yang dilarang? 

Jawab: Kita harus melihat dulu, apakah itu termasuk nikah mut ah 
atau tidak? Nikah muf'ah adalah pernikahan temporal (sementara) 
yang ditegaskan dalam akad atau yang dibatasi dengan perceraian. Se- 
perti, “Aku menikahkanmu dengan wanita ini setahun.” Atau, "Aku 
menikahkanmu dengan anakku jika lewat setahun, maka kamu harus 
menceraikannya.” 

Jika seorang laki-laki itu menikahinya tanpa menyebut tempo, te- 
tapi tempo itu hanya diniatkan dalam hatinya, maka tidak termasuk 
ni-kah mut'ah, karena ia menikahinya dengan tanpa menyebutkan batas 
waktu tertentu. 


Jika ia niatkan hanya sebulan saja, tetapi setelah hidup bersama 
tumbuh rasa ingin memiliki selamanya, maka keluarga istri tidak bo- 
leh menuntutnya: karena mereka tidak mengetahui apa yang tersim- 
pan dalam hatinya. Berbeda dengan nikah mut'ah, mereka bisa me- 
nuntutnya. Inilah perbedaan keduanya. 


Dalam masalah ini terdapat khilaf di kalangan ulama apakah ter- 
masuk nikah mut'ah atau tidak?. 


Sebagian ulama menyatakan bahwa praktik di atas tidak termasuk 
nikah mut'ah, mengingat definisi nikah mut'ah tidak bisa diterapkan 
dalam praktik di atas dan sesuai dengan kaidah bahwa semua akad apa 
pun pada dasarnya boleh dilakukan sampai ada dalil yang melarang. 

Berangkat dari pendapat ini jika istri sedang nifas yang berarti 
selama 40 hari tidak boleh digauli, sementara sang suami tidak tahan 
berlama-lama dengan wanita, lalu ia menikahi seorang wanita dengan 
niat jika istri pertamanya selesai nifas, maka ia menceraikan wanita 
yang kedua, maka pernikahan dengan istri kedua ini sah, karena ia 
tidak menentukan batas waktu dalam akad. 

Jika seseorang bepergian ke negara lain dan tinggal setahun atau 
lebih lama, lalu ia menikahi wanita dengan niat menceraikannya saat 
paspornya habis dan kembali ke negara asalnya, maka tidak termasuk 
nikah mut'ah: karena pernikahannya tidak dibatasi dengan waktu sa- 
ma sekali. 

Perbedaan praktik ini dengan nikah mut'ah, bahwa nikah mut'ah 
dibatasi dengan waktu: jika waktu yang ditentukan itu habis, maka 
secara otomatis pernikahannya selesai. 
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Intinya, praktik akad nikah dengan niat menceraikan istri pada 
saat tertentu itu sah. Jika waktu yang diniatkan itu habis, maka tidak 
secara otomatis pernikahannya selesai seperti nikah mut'ah, tetapi di 
hadapannya ada dua opsi: tetap membina hubungan suami-istri atau 
menceraikannya, karena terkadang seiring berjalannya waktu dapat 
merubah fikiran suami, sehingga ia dapat bersamanya seumur hidup. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa niat menceraikan dalam akad 
nikah sama halnya niat yang dinyatakan saat akad, sehingga nikah 
yang dibatasi waktu dalam hati tak ubahnya dengan pembatasan wak- 
tu yang disyaratkan. Dengan demikian praktik akad nikah seperti itu 
dihukumi tidak sah. Inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab 
Hambali. Jadi, jika seorang laki-laki menikahi wanita dengan niat men- 
ceraikannya setelah pernikahannya berjalan dalam tempo tertentu, ma- 
ka nikahnya tidak sah. Mereka mendasarkannya pada sabda Rasulul- 
lah, “Sesungguhnya segala macam perbuatan itu tergantung niatnya, dan 
seseorang akan mendapatkan apa yang ia niatkan” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). Selama laki-laki itu memiliki niat rikahnya temporal, maka ia 
mendapatkan apa yang ia niatkan. 





Mereka juga berpedoman pada giyas: yaitu menyamakan praktik 
pernikahan ini dengan praktik pernikahan muhallil. Pernikahan mu- 
hallil adalah pernikahan seorang laki-laki dengan wanita yang telah 
ditalak tiga dengan tujuan menghalalkan bagi mantan suaminya, lalu 
ia menceraikannya agar wanita itu dapat kembali kepada mantan sua- 
minya. Praktik pernikahan seperti ini hukumnya haram dan tidak sah. 
Jadi, jika pihak laki-laki meniatkan cerai dalam waktu tertentu, maka 
ulama menghukumi pernikahan itu tidak sah, karena ia telah berniat 
menceraikannya, maka tak ubahnya dengan mengucapkannya. 


Dalil ketiga adalah terkadang pihak wanita melahirkan anak, la- 
lu terjadi problematika di kemudian hari karena sang suami tidak ada 
lagi, atau ketika hamil wanita ini berusaha menggugurkannya. Kedua 
hal ini tentu sangat merugikan pihak wanita. Maka pencegahan dari 
awal dengan mengharamkannya itu lebih baik. 

Meskipun demikian siapa pun tidak dapat memastikan praktik 
seperti itu termasuk nikah mrut'ah, tetapi ada satu celah yang dapat 
menjadikannya haram, yaitu penipuan dan pengkhianatan terhadap 
istri dan keluarganya, karena seandainya pihak wanita dan keluarga- 
nya mengetahui maksud hati sang pelamar, maka mereka tidak akan 
rela anaknya hanya menjadi pelampiasan nafsunya saja, seakan anak- 
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nya seekor sapi betina yang habis digagahi pejantan lalu ditinggalkan 
begitu saja. 

Jika laki-laki itu tidak suka jika anak perempuannya diperlaku- 
kan seperti itu maka kita katakan kepadanya, “Jika kamu tidak suka 
hal itu menimpamu, maka sebagai wujud dari kesempurnaan imanmu 
semestinya kamu tidak suka melakukan hal itu kepada orang lain.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah beriman sa- 
lah seorang dari kalian sampai benar-benar menyukai untuk saudaranya apa- 
apa yang ia sukai untuk dirinya sendiri.” Bagaimana mungkin kamu tega 
menikahi wanita dari keluarga tertentu dengan niat terselubung, jika 
kepentinganmu selesai maka kamu akan mencaraikannya dan kamu 
kembali ke tempat asalmu?! Pada dasarnya hal iri tak ubahnya menye- 
wa wanita untuk bersenang-senang. 


Dengan alasan ini saya lebih cenderung tidak membolehkan per- 
rikahan dengan niat talak dalam jangka waktu tertentu, meskipun saya 
menganggap praktik pernikahan seperti ini tidak bisa disebut sebagai 
nikah mut'ah. Alasan saya tidak membolehkannya adalah karena ada 
unsur peripuan dan pengkhianatan, padahal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menipu kami maka ia bukan 
dari golongan kami” (HR. Muslim) 

Jika laki-laki asing itu berkata, “Dalam posisi yang jauh dari istri 
seperti ini saya hanya memiliki satu dari dua opsi: menikah dengan niat 
talak atau pergi ke tempat pelacuran.” 


Kita katakan kepadanya, “Pemikiran seperti ini tidak tepat, karena 
sangat mungkin kamu menikah secara permanen, atau kamu membo- 
yong keluargamu pergi bersamamu, atau kamu harus bersabar.” 

Alhamdulillah, setiap pintu yang diharamkan Allah, maka pasti ada 
pintu lain yang halal bagi hamba-Nya: karena tidak mungkin Allah 
membiarkan umat manusia tanpa bisa berbuat apa-apa untuk men- 
cukupi kepentingannya. Allah menghendaki kita semua mudah me- 
laksanakan syari'at-Nya dan tidak menghendaki kesukaran sama se- 
kali. 


4 “3 
AGEN Ti PES SA Gp ANU Gis.0 110 


an Bi KESAN ME gp atad dah 3 LAI 





386 AL-BUKHARI 6 $ 
: @ a , £ 0 3a 4 . .. “ 
SEA Io CIA JAE JIN JB KE AN 23 UE OI Ugal 
oma . ta. ai a77 & 
KE G3 BAY AAS pad CEj EN GE 5 A33 

5115. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyainah te- 

lah memberitahukan kepada kami, bahwa ia mendengar Az-Zuhri ber- 

kata, Al-Hasan bin Muhammad bin Ali dan saudaranya, Abdullah bin 

Muhammad mengabarkan kepadaku, dari ayah mereka berdua, bahwa- 

sanya Ali Radhiyallahu Anhu berkata kepada Ibnu Abbas, "Sesungguh- 


nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang nikah mut ah 
dan memakan daging himar yang jinak pada saat perang Khaibar.” 


Syarah Hadits 
Penenpatan hadits-hadits ini merupakan kecerdikan Imam Al-Bu- 


khari. Dia memilihkan hadits-hadits yang menohok kalangan Syiah 


Rafidhah yang diriwayatkan oleh orang-orang yang mereka anggap 

se-bagai imam yang ma'shum. Beliau mendengar Az-Zuhri berkata, Al- 

Hasan bin Muhammad bin Ali dan Abdullah bin Muhanunad bin Ali 

mengabarkan kepadaku. Muhammad bin Ali sendiri adalah putra Al- 

Hanafiyah, salah satu imam kaum Syi'ah Rafidhah. Mereka meyakini 

bahwa para imam itu memiliki sifat ma'shum yang mustahil berdusta 

dan salah dalam memberi keputusan hukum. 

Dari imamnya para imam mereka, yaitu Ali bin Abi Thalib, ia ber- 
kata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang ni- 
kah mut'ah dan memakan daging himar yang jinak pada saat perang Khaibar.” 
Dia (Ali bin Abi Thalib) meriwayatkan seperti ini tidak terlepas dari 
dua kemungkinan: 

e Pertama, dia berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Dan ini tidak mungkin. 

. Kedua, riwayat ini jujur dan dia tidak mungkin menyelisihi hu-kum 
yang telah ditetapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-lam, 
sehingga madzhabnya adalah mengharamkan nikah mut'ah. Wahai 
kaum Syi'ah Rafidhah, ini harus kalian jalankan: karena kalian 
menganggap Ali bin Abi Thalib adalah imam dan imam ti-dak 
mungkin salah. Mestinya kalian mengikuti pendapatnya bah-wa 
nikah mut'ah itu haram. Jika tidak, maka dapat dipastikan sya-ri at 
yang kalian laksanankan bersumber dari hawa nafsu kalian. 
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Pernyataan Ali “...Dan memakan daging himar yang jinak...” adalah 
pengecualian dari himar liar, karena itu halal dagingnya. 
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5116. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Jamrah, ia berkata, "Aku mendengar Ibnu Abbas 
ketika ia ditanya mengenai nikah mut'ah, maka ia membolehkannya. 
Maka mantan budaknya pun berkata, “Bukankah yang demikian itu 
hanya boleh pada saat seseorang memang berada dalam keadaan yang 
sangat memprihatinkan dan ketika wanita sangat sedikit.” Maka Ibnu 
Abbas berkata, “Ya, benar.” 


Syarah Hadits 


Mengenai hukum nikah mut'ah ini Ibnu Abbas memiliki tiga ri- 
wayat hukum, boleh secara mutlak, boleh dalam keadaan darurat dan 
tidak membolehkannya karena melihat manusia telah mempermain- 
kannya. Sampai-sampai banyak kalangan menyatakan, jika kalian ingin 
melaksanakan nikah mut'ah, maka ambillah pendapat Ibnu Abbas. 
Ketika melihat hal ini terjadi, maka Ibnu Abbas melarang praktik ni- 
kah mut'ah secara mutlak. 


Telah maklum bagi kita bahwa jika seorang Shahabat memiliki ti- 
ga pendapat tentang satu permasalahan, maka pendapat yang benar 
adalah yang sesuai dengan Sunnah. Sementara pendapat yang berbe- 
da dan menyelisihi Summah dimaafkan. Dan perlu diingat, kita tidak 
boleh berargumentasi dengan pendapat seseorang jika pendapat itu 
menyelisihi Kitabullah dan Sunnah Rasulullah. 

Bahkan Ibnu Abbas sendiri dalam satu kesempatan menyatakan, 
— “Hampir saja Allah menghujani kalian dengan batu dari langit. Saya 
katakan, “Rasulullah bersabda”, tetapi kalian berbantahan dengan 
mengatakan, “Menurut pendapat Abu Bakar dan Umar.” 
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5117, 5118. Ali telah memberitahukan kepada kami, sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, Amr berkata, dari Al-Hasan bin Muhammad, da- 
ri Jabir bin Abdullah dan Salamah bin Al-Akwa', keduanya berkata, 
“Ketika kami berada dalam suatu pasukan perang, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mendatangi kami dan bersabda, “Sesungguhnya 
telah diizinkan bagi kalian untuk melakukan nikah mut'ah, karena itu 
lakukanlah.” 
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5119. Ibnu Abu Dzi'b at Iyas bin Salamah bin Al Akwa' telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari ayahnya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, " Apabila seorang laki-laki dan perempuan telah bersepakat, 
maka batas maksimal antara mereka berdua adalah tiga malam. Jika ke- 
duanya suka, maka keduanya boleh menambah, atau pun berpisah”. Aku 
tidak tahu, apakah itu adalah khusus bagi kami, ataukah juga orang lain h 
secara umum, Abu Abdullah berkata, Dan Ali telah menjelaskannya, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa perkara tersebut telah 
mansukh (dihapus). 


Syarah Hadits 


Tidak disangsikan bahwa praktik nikah mut'ah asalnya diperbo- 
lehkan, tetapi setelah itu diharamkan. Sebagaimana memakan daging 
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himar (keledai) asalnya dihalalkan, kemudian setelah itu diharamkan. 
Hal ini sangat mungkin dan tidak mustahil karena Allah melakukan 
apa yang Dia kehendaki, menghalalkan makanan tertentu lalu meng- 
haramkannya. Menghalalkan model pernikahan tertentu lalu meng- 
haramkannya. 

Kita semua tahu bahwa khamr (minuman keras) asalnya halal, ke- 
mudian diharamkan. Ini jenis minuman. Himar (keledai piaraan/ru- 
mahan) asalnya halal dagingnya, lalu diharamkan. Ini jenis makanan. 
Nikah mut'ah asalnya boleh dipraktikkan, lalu diharamkan. Ini jenis 
pernikahan. 

Jadi, jenis makanan, minuman dan pernikahan ada yang asal mu- 
lanya dihalalkan kemudian diharamkan. Hikmahnya adalah untuk 
menguji umat manusia. Model ujiannya adalah dengan menghalalkan 
hal-hal yang umat manusia gandrungi, lalu mengharamkannya atas 
mereka, karena puncak ibadah adalah menyembah Allah dengan hal- 
hal yang disukai dan juga hal-hal yang dibenci, tidak beribadah dengan 
hal-hal yang disukai saja. 

Orang yang beribadah dengan hal-hal yang disukai hakikatnya 
bukan menyembah Allah, tetapi menyembah hawa nafsunya. Adapun 
orang yang beribadah kepada Allah dengan hal-hal yang disukai dan 
hal-hal yang dibenci, maka ia benar-benar beribadah kepada Allah se- 
mata. 

Intinya, nikah mut'ah asalnya dihalalkan, lalu diharamkan. Dalam 
hadits dari Sabrah bin Ma'bad Al-Juhani bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengharamkan nikah mut'ah pada tahun Pembebasan 
kota Mekah setelah peperangan Khaibar. Dan beliau bersabda, “Nikah 
mut ah hukumnya haram sampai hari kiamat”. (HR. Muslim) 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Nikah mutah hu- 
— kumnya haram sampai hari kiamat.” Mustahil keharaman nikah mut'ah 
itu di-naskh (hapus), karena jika keharaman itu dihapus, maka sama 
halnya mendustakan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam “Ni- 
kah mut'ah hukumnya haram sampai hari kiamat.” Suatu hukum dengan 
bahasa seperti ini tidak mungkin terjadi perbedaan pemahamannya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila seorang laki- 
laki dan perempuan telah bersepakat, maka batas maksimal antara mereka ber- 
dua adalah tiga malam. Jika keduanya suka, maka keduanya boleh menambah, 
atau pun berpisah”. Artinya, keduanya boleh bersenang-senang selama 
tiga hari: jika keduanya sepakat menambah hari menjadi empat hari 
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atau lebih atau bahkan berpisah sebelum tiga hari, maka itu tidak apa- 
apa. 
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5120. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Marhum bin 
Abdul Aziz bin Mihran telah memberitahukan kepada kami. Ia berka- 
ta, Aku mendengar Tsabit Al-Bunnani berkata, “Aku pernah berada di 
tempat Anas yang sedang bersama anak wanita. Anas berkata, “Ada 
seorang wanita datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam lalu menawarkan dirinya kepada beliau. Wanita itu berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, apakah engkau berhasrat padaku?” Lalu anak wanita 
Anas pun berkomentar, “Alangkah sedikitnya rasa malu wanita itu! 
Aku malu, aku malu.” Anas berkata, “Wanita itu lebih baik daripada 
kamu, karena ia sangat suka menjadi istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sehingga ia menghibahkan dirinya pada beliau.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Anas, “Wanita itu lebih baik daripada kamu” Jelas, penga- 
kuan Anas ini merupakan bukti dari keistimewaan dan keagungan wa- 
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nita tersebut: karena ia berani menawarkan dirinya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Allah tidak malu akan suatu kebaikan. 
Tetapi kebanyakan wanita tidak akan berani dan malu melakukan itu, 
apalagi ia seorang wanita yang masih perawan. Namun tidak menga- 
pa seorang wanita menawarkan dirinya kepada laki-laki yang shalih, 
baik secara langsung ataupun dengan perantara, karena hal ini pernah 
terjadi dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarangnya, 
bahkan beliau mengakuinya. 


Tanya: Apakah sedikit rasa malu itu dosa? 


Jawab: Rasa malu adalah cabang dari keimanan. Dalam kasus ini 
Anas Radhiyallahu Anhu menjelaskan perbuatan di atas bukan termasuk 
hal yang memalukan, bahkan perbuatan itu suatu keistimewaan dan 
menunjukkan keagungan: karena Allah sendiri tidak malu melakukan 
sesuatu yang benar. Pernah suatu saat seorang wanita bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah seorang wanita wajib 
mandi besar jika bermimpi mengeluarkan sperma?”. Sungguh Allah 
tidak malu akan suatu kebenaran. 


Mengedepankan rasa malu pada tempat semestinya itu sangat 
terpuji. Sebaliknya rasa malu yang ditunjukkan di tempat yang tidak 
semestinya menunjukkan pemiliknya seorang penakut dan licik. Jika 
ada seorang siswa mengatakan, “Demi Allah, aku malu untuk berta- 
nya. Aku takut dibilang menanyakan hal-hal yang sudah jelas.” Malu 
seperti ini tidak dibenarkan. Atau ada pertanyaan umum yang setiap 
siswa bebas memberi jawaban. Tetapi ada seorang siswa yang enggan 
menjawab dan berkata, “Aku malu dan takut jawabanku salah.” Sikap 
dan perkataan seperti ini tidaklah benar. 


Ada satu pepatah mengatakan “Jangan malu dalam masalah aga- 
ma.” Pepatah ini benar dengan melihat bahwa Allah tidak malu atas 
suatu kebenaran. 
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5121. Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Abu Ghas- 


san telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Abu Hazim telah 
memberitahukan kepadaku, dari Sahl bin Sa'ad, "Ada seorang wanita 
menawarkan dirinya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
seorang shahabat berkata pada beliau, “Wahai Rasulullah, nikahkan- 
lah aku dengannya”. Beliau bertanya, “Apa yang kamu punyai?” la- 
ki-laki itu menjawab, “Aku tidak punya apa-apa.”. Beliau bersabda, 
"Pergi dan carilah meskipun hanya cincin dari besi”. Maka laki-laki 
itu pun pergi. Tak lama ia kembali dan berkata, “Demi Allah , aku ti- 
dak mendapatkan sesuatu apa pun, kecuali sarungku ini, dan biarlah 
wanita itu mendapat setengahnya.” Sahl berkata, “Laki-laki itu tidak 
memiliki baju. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa 
yang dapat kamu perbuat dengan kainmu itu. Jika kamu memakainya, 
maka badanmu tidak tertutup, dan bila nanti isterimu memakainya, 
badan atasnya juga tak tertutup.” Akhinya laki-laki itu pun terduduk 
hingga lama, lalu beranjak pergi. Melihat itu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun memanggilnya -ntau dipanggilkan untuknya- dan be- 
liau bertanya kepadanya, “Apa saja yang telah kamu hapal dari Al 
Our'an?” Laki-laki itu menjawab, “ Aku hapal surat ini dan ini.” Ia 
berusaha menyebutkannya satu-persatu. Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun bersabda, “Kami Kami menjadikan wanita itu milikmu 
dengan mahar hapalan Al-Jur an yang ada bersamamu.” 


Syarah Hadits 
Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang boleh menggunakan 


dhamir jama' (kami) untuk menunjuk diri sendiri: karena Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sangat tawadhu' menggunakan dha- 
mir jama' saat bersabda, Besi (Kami menjadikan wanita itu milikmu). 
Para Shahabat dan ulama pun sering menggunakannya. Dalam ma- 
salah Himariyah Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, 
PB EA MA RU je 415 (Masalah itu sesuai dengan yang ka- 
mi putuskan dan masalah ini sesuai dengan apa yang kami putuskan 
juga). Tetapi mereka semua tidak bermaksud menonjolkan diri dan 
mengagungkannya. | 

Tanya: Ba' dalam sabda beliau &15 Lx: apakah berfungsi #wadh (im- 
balan) atau sababiyah (sebab)? | 

Jawab: Menilik konteks hadits ba' itu berfungsi sebagai iwadh. Per- 
bedaan kedua fungsi ba' tersebut bahwa, jika berfungsi sababiyah maka 
artinya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahkannya karena 
ia hapal Al-Our'an. Jika berfungsi sebagai iwadh, maka berarti beliau 
menikahkannya dengan imbalan ia mengajari istrinya dengan hapalan 
Al-Our an. 
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Bab Seorang Wali Menawarkan Putrinya atau Saudara 
Perempuannya Kepada Laki-laki yang Baik untuk Dinikahi 
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5122, Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, 
dari Ibnu Syihab, Ia berkata, Salim bin Abdullah telah mengabarkan 
kepadaku bahwa in mendengar Abdullah bin Umar Radhtyallahu An- 
huma menceritakan, “Ketika Hafshah putri Umar menjadi janda lan- 
taran wafatnya Khunais bin Hudzafah As-Sahmi —ia termasuk salah 
seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang wafat 
di Madinah-, Maka Umar bin Al-Khaththab berkata, “Aku mendata- 
ngi Utsman bin Affan untuk menawarkan Hafshah kepadanya, maka 
ia pun berkata, “Aku mau berfikir terlebih dahulu.” Lalu aku pun me- 
nunggu beberapa malam, kemudian ia menemuiku dan berkata, "Aku 
telah mengambil keputusan, bahwa aku tidak akan menikah untuk ha- 
ri-hari ini.” Lalu aku pun menemui Abu Bakar Ash-Shiddig dan berka- 
ta kepadanya, “Jika kamu mau, maka aku akan menikahkanmu dengan 
Hafshah.” Namun ia tidak memberi jawaban apa pun padaku. Dan aku 
lebih tidak nyaman dengannya daripada ketidak-nyamananku dengan 
Utsman. Maka aku menunggu selama beberapa malam. Akhirnya Haf- 
shah dilamar oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka aku 
menikahkannya dengan beliau. Tak lama berselang Abu Bakar mene- 
muiku dan berkata, “Sepertinya kamu merasa kecewa saat menawar- 
kan Hafshah padaku.” Umar berkata, “Aku berkata, “Ya.” Abu Bakar 
berkata, “Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk mene- 
rima tawaranmu, kecuali bahwa aku tahu Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah menyebutnya. Dan aku tidak mau membuka raha- 


sia Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan sekiranya Rasulul- . 


lah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkannya, niscaya aku akan 
menerimanya.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Umar Radhiyallahu Anhu, “Aku lebih tidak nyaman dengan- 
nya daripada ketidak-nyamananku dengan Utsman”. Penyebabnya mung- 
kin karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu lebih dekat, lebih mulia dan 
lebih dihormati daripada Utsman Radhiyallahu Anhu, atau penyebab- 
nya adalah diamnya Abu Bakar saat ia (Umar) membutuhkan jawa- 


mM 
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ban. Andai Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku pikir terlebih 
dahulu”, tentu lebih melegakan daripada tidak ada jawaban sama se- 
kali. 

Penyebab Abu Bakar Radhiyallahu Anhu tidak menanggapi tawa- 
ran Umar karena ia mengetahui dari kebiasaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang tidak diketahui selainnya. Sebelumnya Abu Ba- 
kar Radhiyallahu Anhu mengetahui bahwa Rasulullah Shallailahu Alaihi 
wa Sallam menyebut-nyebut Hafshah dan ia tidak ingin membuka ra- 
hasia beliau dengan berkata, “Hafshah akan dinikahi oleh orang yang 
lebih baik daripada aku,” Andai Abu Bakar mengucapkannya saat itu, 
niscaya Umar girang dan sangat bergembira. Tetapi Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu tidak ingin membuka rahasia Rasulullah Shallallahu Alathi 
wa Sallam. 


Pengetahuan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu ita memiliki dua ke- 
mungkinan, 
e Pertama, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membisiki- 
nya. 





e Kedua, Abu Bakar mengikuti tradisi yang berkembang bahwa 
terkait masalah-masalah seperti ini sebaiknya tidak diomongkan 
terlebih dahulu kecuali jika sudah terlaksana: karena terkadang 
situasi dan kondisi berbeda sehingga dapat merubah keputusan. 
Terkadang seseorang memberitakan bahwa ia akan segera meni- 
kah dengan putri si fulan, lalu keputusan itu dibatalkan. Padahal 
kabar telah santer terdengar dari mulut ke mulut bahwa ia akan 
merukahi putri si fulan. Dan ia pun menjadi buah bibir banyak 
orang. Jadi, hal-hal seperti ini sebaiknya tidak diberitakan terlebih 
dahulu sampai benar-benar terlaksana dengan sempurna. 
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5123. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Irak bin Malik, 
bahwa Zainab binti Abu Salamah telah mengabarkan kepadanya, bah- 
wa Ummu Habibah berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Kami telah berbincang-bincang bahwa engkau ingin menika- 
hi Durrah binti Abu Salamah.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah aku akan mengumpulkannya dengan Ummu 
Salamah? sekiranya aku tidak menikahi Ummu Salamah pun, maka 
Durrah tetap tidak halal bagiku: karena ayahnya adalah saudara sesu- 
suan denganku.” 


Syarah Hadits 


Redaksi hadits yang disebutkan Al-Bukhari dalam bab ini terasa 
aneh. Mestinya beliau menulis ulang redaksi hadits yang lalu, yaitu 
bahwa Ummu Habibah menawarkan saudarinya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam kitab Al-Fath berkata, “Di siri 
imam Al-Bukhari tidak menyebutkan judul karena telah diisyaratkan 
di depan, yaitu perkataan Ummu Habibah, “Nikahilah saudariku, put-ri 
Abu Sufyan." 

Tetapi nyatanya Imam Al-Bukhari tidak menyebutkannya dan ti- 
dak menuliskan redaksinya. 
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Bab Firman Allah, “Dan tidak ada dosa bagimu meminang 
perempuan-perempuan itu dengan sindiran atau kamu 
sembunyikan (keinginanmu) dalam hati -sampai firman 
Allah- Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyantun." (OS. Al-Bagarah: 235) Arti aknantum adalah kamu 


sembunyikan dalam hatimu. Setiap sesuatu yang kamu jaga dan 
kamu sembunyikan dalam hati berarti simpanan rahasia. 
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5124. Thalg telah berkata kepadaku, Zaidah telah memberitahukan kepadaku, 


dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
4 .Meminang perempuan-perempuan itu dengan sindiran.” Ia berka- 
ta, “Contohnya, “Saya ingin menikah, semoga saja ada wanita shalihah 
yang mau.” Al-Jasim berkata, “Contohnya, “Bagiku engkau adalah 
wanita yang berharga, saya suka kepadamu dan semoga Allah segera 
mengirimkan kebaikan (suami) untukmu.” 


Atha' berkata, “Seorang laki-laki boleh meminang dengan sindiran, ti- 
dak boleh fulgar. Contohnya, “Sesungguhnya aku membutuhkanmu, 
maka berbahagialah, karena engkau sangat bermanfaat bagiku.” Semen- 
tara pihak perempuan mengatakan, “Aku mendengar apa yang kamu 
ungkapkan." Dia tidak boleh menjanjikan apa pun kepada pihak laki- 
laki. Dan walinya juga tidak boleh menjanjikan apapun tanpa sepe- 
ngetahuannya. Andaipun pihak wanita menjanjikan kepada sang laki- 
laki saat dalam masa iddah, kemudian setelah itu menikah, maka ke- 
duanya tidak boleh dipisahkan. Al-Hasan berkata, "Tetapi janganlah 
kamu membuat perjanjian dengan mereka sesuatu yang rahasia.” Arti- 
nya, omongan tentang sek. Diceritakan dari Ibnu Abbas bahwa firman 
Allah, “Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah, sebelum habis 
masanya.” Artinya setelah masa iddahnya selesai. 


Syarah Hadits 
Atsar-atsar ini menjelaskan salah satu wanita yang haram dinika-hi, 


yaitu mu'taddah (wanita yang sedang dalam masa iddah). Mu taddah ada 
tiga macam, 


1 


Pertama, wanita dalam masa iddah ba'in dari orang lain (ban ar- 
tinya wanita yang ditalak yang tidak bisa dirujuk kecuali dengan 
akad nikah yang baru). 

Kedua, wanita dalam masa iddah raj'i dari orang lain (rafi artinya 
wanita yang ditalak dan masih mungkin dirujuk kembali oleh sua- 
minya). 

Ketiga, wanita dalam masa iddah dari dirinya sendiri. 

Bagian pertama, Wanita dalam masa iddakh ba'in dari orang lain, se- 


perti wanita yang ditalak tiga, wanita yang khulu' (dicerai dengan me- 
ngembalikan maskawin) dan wanita yang suaminya meninggal dunia. 
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Wanita ini boleh dipinang laki-laki lain dengan cara sindiran (ta'ridh), 
tidak boleh dengan fulgar (Tashrih). Pinangan dengan ta'ridh contoh- 
nya “Kamu adalah wanita yang tak mungkin dibiarkan oleh siapa pun, 
semoga Allah lekas mendatangkan seorang suami sepertiku,” atau “Sa- 
ya tertarik dengan orang sepertimu,” atau “Kamu tidak mungkin sen- 
dirian,” atau lainnya yang penting tidak fulgar. 

Pinangan secara to the point dan fulgar terkait wanita seperti ini 
hukumnya haram. Allah berfirman, “Dan tidak ada dosa bagimu memi- 
nang perempuan-perempuan itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan 
(keinginanmu) dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut- 
nyebut kepada mereka. Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk 
menikah) dengan mereka secara rahasia.” (OS. Al-Bagarah: 235). Artinya, 
Kalian akan membahas wanita itu di antara kalian. Sebagian kalian 
akan ada yang mengatakan, Suami wanita itu telah meninggal dunia 
dan sungguh wanita itu sangat baik dan sayalah orang pertama yang 
akan meminangnya. Intinya, semua laki-laki pada membincang de- 
ngan sangat fulgar, tetapi bagi si wanita itu masih dalam taraf yang 
sindirian. 

Firman Allah, “Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk me- 
nikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali sekadar mengucapkan kata-ka- 
ta yang baik” (OS. Al-Bagarah: 235) artinya adalah sindirian saja, tidak 
fulgar. 

Bagian kedua adalah wanita yang dalam masa iddah raj 1. Waruta 
ini tidak boleh dipinang oleh siapa pun, baik secara sindiran ataupun 
fulgar, karena statusnya masih sebagai istri. Bagaimana mungkin sese- 
orang datang lalu meminangnya untuk dinikahi padahal ia masih ber- 
suami?! 

Bagian ketiga adalah wanita yang dalam masa iddah dari si pe- 
minang: jika iddahnya raj'i, maka tidak usah dipinang pun wanita itu 
adalah istrinya. Tetapi jika iddahnya ba'in sebab ditalak tiga, maka 
mantan suami tidak boleh meminangnya secara mutlak, karena wa- 
nita itu tidak halal baginya kecuali telah dinikahi oleh orang lain. Jika 
iddah ba'in-nya tidak karena talak tiga -seperti, wanita yang khulu' dan 
wanita yang pasrah nikah karena suaminya tidak pernah pulang atau 
karena yang lainnya- maka mantan suami boleh meminangnya, baik 
secara Sindiran maupun secara fulgar. 


Firman Allah, 
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“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 
sindiran” (OS. Al-Bagarah: 235). Ayat ini menjelaskan tentang wanita 
dalam masa iddah ba'in dari orang lain, seperti halnya wanita yang 
ditinggal mati suaminya. Bagi setiap laki-laki boleh meminangnya de- 
ngan cara sindiran, tidak boleh secara fulgar. 

Jika si laki-laki meminangnya secara fulgar, maka menurut penda- 
pat yang kuat wanita itu boleh dinikahi pasca iddahnya habis. Tetapi 
Jaki-laki itu melanggar perkara yang diharamkan, karena secara fulgar 
meminangnya saat masih dalam masa iddah. Karena yang dilarang di 
sini bukan menikahinya setelah iddah, tetapi larangan itu tertuju pada 
pinangan yang fulgar saat masih dalam masa iddah. 


tu 
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5125, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Ai- 
syah Radhiyallahu Anha. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda kepadaku, “Aku melihatmu di dalam mimpi- 
ku. Kamu dibawa oleh Malaikat dengan bertutupkan kain sutera, lalu 
Malaikat itu pun berkata padaku, “Ini adalah istrimu." Maka aku pun 
menyingkap kain yang menutupi wajahmu, dan ternyata wanita itu 
adalah kamu. Maka aku pun berkata, “Jika hal ini datangnya dari Allah, 
maka Allah pasti akan menjadikannya kenyataan.” 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membuka penutup wajah Aisyah Radhiyallahu Anha. Mimpi para Nabi 
adalah wahyu dan nyata. 
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5126. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Ya gub telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, “Seorang 
wanita datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan diriku kepa- 
damu.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengamati wa- 
nita dengan cermat dan setelah itu beliau menundukkan kepala. Ketika 
Wanita itu melihat bahwa beliau belum memberikan putusan apa-apa 
terhadapnya, maka ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki berdiri 


dan berkata, “Wahai Rasulullah, bila engkau tidak berhasrat pada wa- 
nita itu, maka nikahkanlah aku dengannya.” Beliau bertanya, “Apakah 





405 


kamu membawa sesuatu (sebagai mahar)?” Ia menjawab, “Wahai Ra- 
sulullah, Demi Allah, aku tidak membawa apa-apa.” Beliau bersabda, 
“Jika demikian, pergilah kepada keluargamu, dan lihatlah apakah ada 
sesuatu yang dapat kamu jadikan mahar.” Laki-laki itu pun pergi dan 
tak berselang lama datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah, 
aku tidak mendapati sesuatu.” Beliau bersabda, “Cari lagi meskipun itu 
hanya cincin dari besi." Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi sambil 
berkata, “Wahai Rasulullah, Demi Allah, tidak ada apa pun meskipun 
itu hanya cincin besi, tetapi aku hanya punya kain ini saja.” Sahl ber- 
kata, “Ini tidaklah memiliki atasan, bagaimana nanti calon isterinya 
itu diberi setengah sarungnya?!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Apa yang bisa kamu lakukan jika kau gunakan 
setengah sarungmu. Bila kamu memakainya, maka separuh badanmu 
tak tertutup kain, dan bila calon isterimu memakainya, maka separuh 
badannya pun tak tertutup kain.” Akhirnya laki-laki itu pun duduk 
hingga lama, lalu ia beranjak hendak pergi. Kemudian Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, beliau pun memeritahkan agar 
orang itu dipanggil. Dan ketika laki-laki itu datang beliau bertanya, 
"Apa yang kamu hapal dari Al Our'an?" Laki-laki itu menjawab, “Aku 
menghapal surat ini dan ini.” Ia menyebutkannya satu-persatu. Ke- 
mudian beliau bersabda, “Bacalah dari hapalanmu itu untuknya.” Ia 
menjawab, “Baik.” Beliau bersabda, “Pergilah, sesungguhnya aku telah 
menikahkanmu dengan wanita itu dan hapalan Al Our'anmu sebagai 
mahar.” 


Syarah Hadits 
Dalil dalam hadits ini adalah pernyataan perawi, “Maka Rasulul- 


lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengamati wanita dengan cermat.” Jadi, 
laki-laki yang melamar boleh mengamati wanita yang dilamar. Tetapi 
kebolehannya itu harus menetapi beberapa syarat berikut: 


Pertama, benar-benar ingin menikahi si wanita. ) 
Kedua, kemungkinan besar lamarannya diterima. Jika ia tidak di- 
terima, maka tidak boleh melihat wanita yang dilamar. 

Ketiga, proses pengamatan tidak boleh ditempat yang sepi dan 
tidak ada mahram. Jika hanya berduaan, maka hukumnya haram, 
karena tidak boleh seorang laki-laki berduaan dengan seorang wa- 
nita yang bukan mahwamnya. 

Keempat, proses pengamatan ditujukan untuk mengetahui fisik wa- 
nita, bukan untuk bersenang-senang atau eksploitasi seksual. Arti- 
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nya, pengamatan itu tujuannya untuk mengetahui kecantikannya, 

gaya bicaranya, suaranya dan lain-lain yang terkait dengan fisik. 

Pelamar boleh melihat hal-hal yang dapat menariknya untuk me- 
nikahinya. Ia boleh melihat wajah, kepala, rambut, leher, kaki, tangan, 
bentuk tubuhnya saat berdiri atau pun saat duduk dan lainnya. Tetapi 
harus ditemani oleh seorang mahram. 

Tanya: Bolehkah melihat bagian betis dan pahanya? 

Jawab: Tidak apa-apa dan tidak dilarang sepanjang disaksikan oleh 
mahram. Tetapi saya tidak yakin bahwa betis dan paha adalah hal yang 
menyebabkan suka atau tidak suka. Sepengetahuan saya hal penting 
bagi kebanyakan umat manusia dalam masalah nikah adalah wajah, 
rambut dan kedua telapak tangan. Adapun betis, maka bisa ditutup de- 
ngan kaus kaki atau yang lainnya. 

Adapun mengamati wanita yang hendak dilamar dengan cara 
sembunyi-sembunyi tanpa berduaan maka dibolehkan. 

Pelamar juga boleh berbincang-bincang dengan wanita yang di- 
lamar dengan syarat ada mahram. Hal itu dibolehkan dengan tujuan 
untuk mengetahui, bukan untuk bersenang-senang atau pun eksploi- 
tasi seksual. Ia dapat mengetahui suaranya, bagaimana kemampuan- 
nya memahami omongan dan bagaimana ia menjawab pertanyaan? 
Dan lainnya. : 

Adapun mengadakan pembicaraan via telepon atau HP maka itu 
haram. Dulu saya menyepelekan hal ini, tetapi setelah saya mendengar 
cerita-cerita yang di luar dugaan, maka saya katakan yang lebih mas- 
lahat hal itu dilarang: karena status wanita itu masih pinangan belum 
menjadi istri. Jika perbincangan via telepon itu dibiarkan, maka kedua- 
nya akan larut dalam pembicaraan yang tidak diinginkan. 

Saya pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang sedang ber- 
puasa lalu ia berbincang-bincang dengan wanita pinangannya sam- 
pai keluar sperma, apakah puasanya batal atau tidak? Jika kondisi- 
nya sampai seperti itu, maka jelas ia menikmati dari perbincangan 
itu. Saat saya ditanya tentang hal ini, maka saya katakan kepada se- 
mua khalayak bahwa perbincangan via telepon atau HP antara calon 
pengantin hukumnya haram untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak 
diharapkan. 

Jika keduanya telah melangsungkan akad nikah, maka perbinca- 
ngan itu boleh meskipun syahwat: karena wanita itu telah menjadi 
istrinya. Tetapi jika masih tunangan, maka tidak boleh secara mutlak. 





TIP 4 
AG TA PLS 1 Ja An Ja Gp NN 
H3 SAKIT JB, Si SNI SEN ap JA ATA 
(Ka SSI ips) 383 (3 


Bab Ulama yang Berpendapat Nikah Tidak Sah Kecuali 
dengan Wali Berdasarkan firman Allah, “Dan apabila kamu 
menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai iddahnya, maka 

jangan kamu halangi mereka menikah (lagi).” (OS. Al-Bagarah: 
232) Termasuk di dalamnya wanita janda dan juga perawan. 
Allah berfirman, “Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki- 
laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum 
mereka beriman” tOS. Al-Bagarah: 221). Allah berfirman, "Dan 
nikahkantah orang-orang yang masih membujang di antara 
kamu." (OS. An-Nuur: 32) 


Perkataannya, “Ulama yang Berpendapat Bahwa Nikah Tidak Sah Ke- 
cuali dengan Wali”. Beliau memberikan pemahaman bahwa ada ulama 
yang berpendapat lain. Dan memang kenyataannya seperti itu, bahwa 
ulama berbeda pendapat apakah wali dalam nikah itu disyaratkan atau 
tidak? 

Pendapat yang benar bahwa keberadaan wali disyaratkan dalam 
nikah. Dalam hal ini Imam Al-Bukhari menyebutkan tiga dalil. 

Dalil pertama, firman Allah, “Dan apabila kamu menceraikan istri-ist- 
ri (kamu), lalu sampai iddahnya, maka jangan kamu halangi mereka menikah 
(lagi).” (OS. Al-Bagarah: 232) Kata adh! artinya larangan dan ketidak- 
setujuan wali. Ayat ini menunjukkan bahwa nikah harus dengan wali: 
karena seandainya wali tidak menjadi syarat, tentu ketidak-setujuan- 
nya tidak berpengaruh sama sekali. Inilah segi istidlal ayat di atas. Ka- 
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renanya, Allah melarang wali menghalangi niat baik wanita yang da- 

lam perwaliannya untuk menikah. 

Tetapi dalil iri tidak begitu kuat, karena ada pihak yang menyata- 
kan bahwa bagaimana pun juga larangan wali tetap berpengaruh di- 
tinjau dari beberapa sisi berikut: 

e Pertama, mungkin saja wanita itu tidak menikahkan dirinya sen- 
diri karena faktor malu. Andai tidak dilarang seorang wali, mung- 
kin dia menikahkan dirinya sendiri. Artinya, ia tidak menikahkan 
dirinya sendiri bukan karena ia tidak memiliki kekuasaan penuh 
untuk itu, tetapi lebih karena faktor malu. 

s Kedua, wali tidak memiliki hak melarang secara syar'i, tetapi ia 
memiliki hak itu berdasarkan adat kebiasaan yang berlaku. Kare- 
nanya ia dilarang adhl. Agar ia tidak dikalahkan oleh adat kebia- 
saan itu kemudian ia melakukan adh!, meskipun sebenarnya ia 
tidak memiliki hak sama sekali, mengingat seorang wanita dapat 
menikahkan dirinya sendiri. 

#« Ketiga, wali dilarang adh! agar tidak terjadi percekcokan dan per- 
musuhan dengan wanita yang berada dalam perwaliannya atau 
dengan laki-laki yang datang melamar. 

Selama kemungkinan-kemungkinan ini ada dan memiliki tenden- 
si yang kuat, maka ayat di atas sebagai dalil tentang persyaratan wali 
dalam pernikahan harus digugurkan. 

Dengan demikian, terkait ayat di atas kita setidaknya memiliki em- 
pat kemungkinan makna, yaitu: 

e Kemungkinan pertama, apa yang diisyaratkan oleh Al-Bukhari 
bahwa adh! seorang wali menunjukkan wanita itu tidak boleh me- 
rikahkan dirinya sendiri. Jika tidak demikian, maka adh! wali tidak 
ada faidahnya. 

» Kemungkinan kedua, wali tidak boleh adhl (melarang), karena adat 
kebiasaan menuntutnya, sehingga ia mencegah wanita yang di ba- 
wah perwaliannya, meskipun sebenarnya wanita itu bisa menikah- 
kan dirinya sendiri. 

e Kemungkinan ketiga, alasan wanita itu tidak mau menikahkan di- 
rinya sendiri saat walinya mencegah bukan karena ia tidak bisa 
menikahkankan dirinya sendiri, tetapi lebih karena faktor malu. 


.& Kemungkinan keempat, adhl menjadi sebab permusuhan antara 
wali dan wanita yang berada dalam perwaliannya. Maka Allah me- 
larang adhi karena potensi negatif ini. 
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Dalil kedua adalah firman Allah, “Dan janganlah kamu nikahkan 
orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka 
beriman” (OS. Al-Bagarah: 221). Ayat ini menunjukkan bahwa kendali 
pemikahan seorang wanita berada di tangan wali. Jadi tidak mungkin 
seorang wanita menikahkan dirinya sendiri, 

Berdalil dengan ayat di atas sangat tepat: karena secara sempur- 
na ayat itu berbunyi, "Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman 
lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan 
janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang 
beriman) sebelum mereka beriman” (OS. Al-Bagarah: 221). Perintah yang 
pertama ditujukan kepada pihak laki-laki. Sementara yang kedua pe- 
rintah itu ditujukan kepada wali dengan firman, 15AS5 Y3 (janganlah ka- 
mu nikahkan). Karenamya, Allah tidak berfirman, 5£ 55 AA AS YG 
Iyo g (Janganlah wanita menikahi laki-laki musyrik sampai mereka beriman). 
Ini semua menunjukkan bahwa pihak yang berkuasa atas akad perni- 
kahan adalah wali. Ayat di atas sangat jelas mengenai hal itu. 


Dalil ketiga adalah firman Allah, "Dan nikahkanlah wanita-wanita 
yang tidak bersuami di antara kamu” (OS. An-Nuur: 32). Dalam ayat ini 
jelas sekali perintah menikahkan itu ditujukan kepada wali. Kata Al- 
Ayanma dalam ayat di atas adalah para janda-janda yang tidak ber- 
suami. Bagaimana pun juga perintah dalam ayat di atas tidak dituju- 
kan kepada para wanita, tetapi ditujukan kepada para wali mereka. In- 
tinya, Al-Jur'an menunjukkan bahwa wanita tidak boleh menikahkan | 
dirinya dan pihak yang diperintah untuk menikahkan adalah walinya. 

Sunnah juga mendukung pendapat yang kuat di atas. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GERY 
” Pernikahan itu tidak sah kecuali dengan adanya wali.” 

Jika ada yang berkata, “Berdalil dengan hadits ini harus ditinjau 
ulang, karena ada kemungkinan bahwa pemahamannya adalah 'Per- 
nikahan itu tidak sempurna kecuali dengan adanya wali'. Sehingga ke- 
beradaan wali hanya sebagai pelengkap, bukan sebagai penentu yang 
disyaratkan ada.” 

Maka jawabnya, bahwa negasi (penafian) pada dasarnya mene- 
gasikan hakikat yang ada. Jika ada penafian melingkupi pada suatu 
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pernyataan, maka yang dinegasikan adalah hakikatnya. Jika ada nash- 
nash yang menyatakan hal itu sah, maka yang dinafikan adalah kesem- 
purnaannya, bukan keabsahannya. Jika kita mencermati hadits di atas, 
maka tidak ada nash yang menyatakan bahwa nikah tanpa wali itu sah, 
sehingga kita berani menafsirkan bahwa yang dinafikan dalam hadits 
di atas adalah kesempurnaannya saja. Dengan demikian, maka yang 
dinafikan dalam hadits itu adalah keabsahanannya, sehingga tidak sah 
menikah tanpa wali. 

Di samping ayat-ayat dan Sunnah di atas rasionalitas juga men- 
dukung bahwa wanita tidak boleh menikahkan dirinya sendiri, ka- 
rena dalam hal ini wanita dianggap berpandangan dangkal, tidak me- 
ngetahui laki-laki yang sepadan dengannya, hanya mengedepankan 
perasaan dan mudah tertipu. Seandainya seorang laki-laki merayunya 
dengan kata-kata lembut dan indah kepadanya, niscaya hatinya lang- 
sung tertawan. Sementara pernikahan bukanlah hal yang remeh, ka- 
rena ia akan hidup dengan laki-laki itu sehidup semati. Jika ternyata 
laki-laki yang sekarang menjadi suaminya itu tidak shalih dan juga 
tidak sepadan dengannya, maka apa yang bisa ia perbuat untuk me- 
nyelamatkan dirinya?! 

Jadi, dalam masalah keharusan adanya wali ini kita memiliki dalil- 
dalil dari Al-Our'an, Sunnah dan juga rasionalitas yang shahih. 

Tanya: Bukankah seorang wanita boleh memperjual-belikan ba- 
rang miliknya atau membelanjakannya tanpa persetujuan walinya? 





Jawab: Iya, dia bebas melakukannya meskipun tanpa persetujuan 
walinya. 

Tanya: Jika demikian, maka kiaskanlah dalam permasalahan ni- 
kahnya! 

Jawab: Kita tidak boleh mengkiaskannya, karena kias ini ber- 
tentangan dengan nash, dan setiap kias yang bertentangan dengan 
nash, maka kias itu rusak dan dianggap tidak ada. Jadi, kita membatal- 
kan kias: karena nash yang ada menunjukkan sebaliknya. Di samping 
itu kias (analogi) yang shahih disyaratkan harus adanya kesamaan far' 
(magis/kasus yang belum berhukum) dan ash! (magis alaih/ kasus yang 
telah berhukum) dalam segi illat (causa) nya. Dalam hal ini far' adalah 
pernikahan dan ash! adalah jual-beli. Wanita menikahkan dirinya sen- 
diri dengan wanita menjual-belikan barangnya jelas berbeda, menjual 
barang sangat remeh. Seandainya ia menjual barang, lalu ia merasa 
rugi, maka ia bisa membeli yang semisal atau bahkan yang lebih baik. 





Serikat D 411 


Tetapi yang menjadi problem besar adalah jika ia telah menikahkan 
dirinya, lalu ia menyesal, maka apa yang dapat ia perbuat?! Apalagi 
jika suaminya itu laki-laki jahat. Sebagian suami ada yang sebenarnya 
tidak suka kepada istrinya, jika ia melihat istrinya bosan dengannya, 
maka ia semakin mempersulit keadaannya, sampai ia benar-benar me- 
nyerahkan uangnya, lalu ia mau menceraikannya. 

Intinya, dalil-dalil yang ada menyatakan bahwa pernikahan tidak 
sah tanpa wali. 

Tetapi permasalahan berikutnya adalah manakah yang didahu- 
lukan, keinginan wanita atau keinginan walinya? Artinya, jika seorang 
wanita telah memilih seorang laki-laki dan wali juga membawa calon 
lainnya, apakah yang diambil itu pilihan wanita tersebut atau pilihan 
walinya? 

Jawabnya adalah jika wanita itu mengajukan calon suaminya yang 
baik dalam sisi agama dan budi pekertinya, maka pilihannya itu ha- 
rus dituruti dan diambil. Tetapi jika ia mengajukan laki-laki yang fa- 
sik dan juga tidak sepadan dengannya, maka yang harus dilaksanakan 
adalah calon dari walinya. Namun demikian tetap tidak boleh memak- 
sakan untuk diterima oleh wanita tersebut dan. kita juga harus mela- 
rangnya menikah dengan laki-laki pilihannya sendiri karena alasan ke- 
fasikannya dan ketidak-sepadanannya. 


Jika wanita itu mengajukan calon yang shalih dan sepadan de- 
ngannya, sementara Wali membawa calon yang jauh lebih baik dan 
ideal untuknya, maka yang harus dilaksanakan adalah menikahkan- 
nya dengan laki-laki pilihannya, karena ia lebih memahami dirinya 
sendiri. Selama calon pilihannya itu shalih dan akhlaknya baik, maka 
wali tidak boleh menghalanginya. 


Jika wali tidak mau menikahkan ia dengan calonnya sendiri yang 
sepadan tersebut, maka hak kewaliannya bisa gugur dan berpindah 
kepada wali di bawahnya. Jadi, jika ayahnya tidak mau menikahkan- 
nya, maka paman dari ayah-lah yang berhak menikahkannya, atau 
saudaranya jika memiliki saudara yang telah dewasa, atau anaknya 
sendiri jika sudah dewasa. Dalam konteks ini hak kewalian seseorang 
bisa gugur sebab ketidak-setujuannya, bahkan jika penolakan itu ber- 
ulang-ulang -seperti setiap kali laki-laki datang meminang ia selalu 
menolaknya, padahal semua laki-laki itu baik dan layak- maka ulama 
menyatakan bahwa tidak hanya hak kewaliannya yang gugur, tetapi 
ia dianggap telah fasik. Ketika ia dihukumi sebagai seorang yang fa- 
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sik, maka dalam madzhab Hambali ia dilarang menjadi imam shalat, 
persaksiannya ditolak, hak kewaliannya hilang atas anak-anak perem- 
puannya yang lain. Penolakan wali dua kali atau tiga kali dapat meng- 
hilangkan hak kewaliannya, apalagi sampai berulang sebanyak lima 
kali. 

Dengan penjelasan ini kita mengetahui kesalahan para wali yang 
selalu menolak setiap laki-laki yang datang untuk melamar anak pe- 
rempuannya. Ketika pengetahuan keagamaan ini lenyap dari para 
generasi kita maka figur-figur ayah yang jahat mendominasi urusan 
pernikahan mereka, sehingga datang beberapa laki-laki untuk memi- 
nangnya dan sang ayah yang jahat itu selalu menolaknya. Alhamdu- 
illah kebanyakan mereka masih memiliki rasa malu sehingga tidak 
melaporkannya kepada pihak berwenang. Andaikata mereka melapor- 
kannya, tentu pihak berwenang akan mematikan langkah sang ayah 
tersebut dengan mencabut hak kewaliannya atas semua anak-anak 
perempuannya. 

Saya berharap para wanita berani melakukan itu agar wali-wali 
yang pongah tersebut jera. Wali-wali itulah yang selama iru merim- 
bun anak-anak perempuannya laksana menimbun barang, apalagi ji- 
ka motivasinya adalah membenci orang-orang baik dan orang-orang 
yang memegang teguh keimanannya. Wali-wali seperti itu tidak pan- 
tas mendapatkan penghormatan sama sekali. Setiap wali yang tidak 
mau menikahkan karena faktor benci kepada laki-laki yang memi- 
nangnya yang berbudi dan beragama, maka wali itu tidak perlu men- 
dapatkan penghormantan, bahkan sesungguhnya ia adalah musuh 
anak perempuannya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Jika datang kepada kalian seorang yang agama dan budi pekertinya 
baik, maka nikahkanlah dia: jika kamu tidak melakukannya, maka terjadi fit- 
nah dan kerusakan yang hebat di muka bumi ini.” 


Intinya, seorang wali harus takut kepada Allah akan anak wanita 


yang berada dalam perwaliannya. Dia harus mengerti bahwa penola- 
kannya terhadap laki-laki yang baik yang dipilih anaknya dapat meng- 
hilangkan hak kewaliannya. Bahkan jika ia berulang kali menolak da- 


pat menyebabkannya dihukumi sebagai orang yang fasik yang tidak . 


memiliki hak perwalian sama sekali atas anak-anak perempuannya. Iri- 
lah keputusan ulama yang tertuang secara gamblang dalam bab sya- 
rat-syarat nikah. 





. ai aa ar AA Ar 
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Wali adalah setiap laki-laki yang mendapatkan bagian ashabah da- 
lam bab warisan. Definisi ini mengeluarkan laki-laki yang mendapat- 
kan warisan bagian pasti (furudh mugaddarah) atau mewaris sebab ter- 
masuk dzawul arham. Keduanya tidak termasuk wali dalam pernikahan. 
Contoh laki-laki yang mewaris dengan bagian pasti adalah saudara Ia- 
ki-laki seibu, ia bukan wali, meskipun ia sangat baik kepada sang wa- 
nita yang mau menikah. 

Sementara laki-laki yang mewaris karena termasuk dzawul arham 
adalah kakek dari jalur ibu. Jika ada seorang gadis yang diasuh oleh 
kakeknya dari jalur ibu dan ia sangat sayang dan perhatian kepada- 
nya, maka tetap sang kakek tidak bisa menikahkannya dan walinya 
adalah laki-laki yang mendapatkan bagian ashabah. Jika gadis itu tidak 
memiliki ahli waris ashabah, maka perwaliannya di tangan hakim. 

Tetapi dalam kondisi seperti ini hendaknya hakim mewakilkan ke- 
pada orang-orang yang tidak mewaris dari jalur ibu tersebut, seperti 
mewakilkannya kepada pamannya dari jalur ibu atau kepada kakek- 
nya dari jalur ibu dengan tujuan menggembirakan dan agar tidak ke- 
cewa, karena bisa dibayangkan betapa kecewa orang yang mengasuh- 
nya sejak kecil sampai dewasa, tetapi pada hari pernikahannya, kita 
memutuskan bahwa yang mengakadkannya adalah hakim. Sementa- 
ra orang itu tidak mendapatkan kehormatan dengan menikahkan- 
nya, padahal sejak kecil telah memberi segalanya. Dalam kondisi se- 
perti ini hendaknya hakim mewakilkan kepada orang tersebut untuk 
menikahkannya. 
| Sebagian ulama berpendapat bahwa semua kerabat laki-laki bisa 
menjadi wali, tetapi yang lebih diutamakan adalah kerabat laki-laki 
yang mendapatkan bagian ashabah dalam hal warisan. Jika mereka ti- 
dak ada, maka kewalian itu berada di tangan orang-orang yang men- 
dapatkan bagian pasti (furudh al-mugaddarah) atau dzaw al-arham. Kare- 
na seperti halnya mereka mendapatkan warisan, mereka juga berhak 
menjadi wali yang bisa menikahkan. Tetapi mayoritas ulama menya- 
takan bahwa tidak ada yang berhak menjadi wali pernikahan kecuali 
laki-laki yang mendapatkan bagian ashabah dalam bab warisan. 
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5127. Yahya bin Sulaiman berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, dari Yunus /H/ Dan Ahmad bin Shalih telah memberitahukan 
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kepada kami, Anbasah telah memberitahukan kepada kami, Yunus 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, Ia berkata, 
Llrwah bin Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah, istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya, 
“Sesungguhnya pada masa Jahiliyah ada empat bentuk pernikahan. 
Pertama, pernikahan sebagaimana dilakukan orang-orang pada saat 

“sekarang ini, yaitu seorang laki-laki meminang kepada wali sang 
wanita, kemudian memberikannya mahar lalu menikahinya. Kedua, 
Seorang suami berkata kepada istrinya pada saat suci (tidak dalam masa 
menstrusai / subur), “Temuilah si polan dan bergaullah (bersetubuh) 
dengannya.” Sementara sang suami menjauhinya untuk sementara 
waktu (tidak menyetubuhinya) hingga benar-benar ia positif hamil 
dari hasil persetubuhannya dengan laki-laki itu. Dan jika istrinya telah 
positif hamil, maka sang suami tadi menggauli isterinya bila ia suka. Ia 
melakukan hal itu untuk mendapatkan keturunan yang baik. Pernikahan 
seperti ini disebut sebagai Nikah Al-istibdla'. Ketiga, Sekelompok orang 
(kurang dari sepuluh) menggilir seorang wanita, jika wanita itu hamil, 
melahirkan dan lewat beberapa hari, maka wanita itu mengirimkan 
surat undangan kepada sekelompok laki-laki tadi dan semuanya harus 
hadir dan tidak seorang pun yang boleh menolak. Setelah mereka 
berkumpul di tempat sang wanita itu, maka wanita itu berkata, “Kalian 
telah mengetahui mengapa kalian berkumpul di sini. Saat ini aku telah 
melahirkan seorang anak dan itu adalah anakmu wahai polan.” Artinya, 
wanita itu memilih nama salah seorang dari mereka yang ia sukai yang 
menjadi ayah yang sah bagi bayinya dan laki-laki yang ditunjuk tidak 
dapat mengelak. Keempat, orang banyak berkumpul lalu menggauli 
seorang wanita yang tidak menolak setiap ajakan untuk bersetubuh. 
Para wanita itu adalah wanita-wanita pelacur. Mereka menancapkan 
tanda pada pintu-pintu rumah mereka sebagai tanda tempat pelacuran. 
Siapa pun yang berhasrat, maka ia bisa berhubungan badan dengan 
mereka. Dan ketika salah seorang dari mereka hamil, lalu melahirkan, 
maka mereka semua (para lelaki yang pernah berhubungan badan) 
dikumpulkan, lalu dipanggilkan orang yang ahli seluk beluk nasab 
(Al-Oafah). Orang ahli nasab inilah yang menemukan ayah dari anak 
yang dilahirkan pelacur itu dan laki-laki yang ditunjuk tidak dapat 
mengelaknya. Ketika Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diutus dengan membawa kebenaran, beliau pun menghilangkan segala 
bentuk pernikahan jahiliyah, kecuali pernikahan yang seperti dilakoni 

— oleh orang-orang hari ini." 
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Syarah Hadits 
Hadits ini menjelaskan bahwa pernikahan pada masa Jahiliyah ada 


empat macam: 


Pertama, pernikahan seperti yang di lakukan orang-orang seka- 
rang pada umumnya. Yaitu seorang laki-laki datang melamar ke- 
pada wali perempuan, lalu sang wali menikahkannya setelah se- 
mua pihak setuju. Pernikahan model ini halal dan sah. 

Kedua, pernikahan istibdha'. Artinya, saat seorang istri dalam ke- 
adaan suci dan tidak menstruasi suaminya menyuruhnya menca- 
ri laki-laki lain agar bersedia menggaulinya dan memiliki bagian 
dari tubuhnya (hamil). Anak dalam kandungan ibunya dikatakan 
sebagai bagian tubuh laki-laki yang menggaulinya: karena anak 
adalah bagian dari laki-laki yang menyemaikan bibitnya, sebagai- 
mana sabda Rasulullah, “Fathimah adalah bagian dari tubuhku.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). Tujuan sang suami adalah agar menda- 
patkan keturunan yang baik. Setelah istrinya positif hamil, maka 
ja menggaulinya dengan anggapan ia menjadi bagian dari anak- 
nya yang dilahirkan kelak. Ia tidak mengetahui bahwa menggau- 
li perempuan yang sedang mengandung bibit orang Jain adalah 
haram. Artinya, tidak halal bagi seseorang menggauli wanita yang 
dalam kondisi hamil dari orang lain. 

Ketiga, segerombolan laki-laki yang kurang dari sepuluh orang 
menggilir seorang perempuan. Semuanya benar-benar mendapat- 
kan giliran dan menggauli perempuan tersebut. Ketika perem- 
puan itu melahirkan, maka ia mengundang semua lelaki yang 
menggaulinya untuk datang. Setelah berkumpul ia menunjuk ke- 
pada seorang laki-laki dan berkata, “Engkau adalah ayah dari anak 
yang aku lahirkan ini. Tiada seorang pun yang ditunjuknya dapat 
menampik dan mengelak darinya, meskipun terkadang anak itu 
bukanlah hasil spermanya. 

Keempat, pernikahan dengan para wanita pelacur yang tidak per- 
nah menolak diajak zina oleh setiap laki-laki yang datang. Mereka 
memasang tanda pengenal, baik berupa tulisan, gambar ataupun 
patung di depan rumah yang mengisyaratkan melayani setiap ta- 
mu yang datang. Jika perempuan pelacur tersebut melahirkan, 
maka penentuan siapa ayahnya dengan petunjuk seorang ahli na- 
sab, atau yang terkenal dengan sebutan Al-Oafah. Seorang laki-laki 
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yang ditunjuk dialah ayah dari anak yang dilahirkan pelacur ter- 
sebut dan ia tidak dapat mengelak. 

Perbedaan yang terakhir ini dengan yang ketiga bahwa yang 
terakhir ini, anak ditentukan oleh seorang yang ahli nasab. Sementara 
yang ketiga ayah dari anak itu ditentukan oleh perempuan yang per- 
nah digauli. 

Ketika Islam datang, maka yang dilegalisasi dan direkomendasi- 
kan adalah pernikahan yang pertama dan menghapus tiga praktik per- 
nikahan yang lainnya. 





Al-Gafah adalah orang-orang yang diberi kemampuan untuk me- 
nyingkap nasab lewat kemiripan dan keserupaan, sebagaimana yang 
pernah dilakukan oleh Mujazzir Al-Mudlij saat ia lewat di depan Usa- 
mah dan Zaid bin Haritsah. Keduanya sedang menutup dirinya de- 
ngan kain sehingga Mujazzir tidak melihat kecuali kaki-kaki kedua- 
nya. Seketika itu juga ia berkata, Sungguh kaki-kaki ini sebagiannya 
dari sebagian yang lain” Mendengar itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menemui Aisyah dengan kegembiraan yang terpancar dari 
wajah beliau. Beliau begitu bahagia karena musuh-musuh Islam dan 
musuh-musuh beliau mengatakan bahwa Usamah bukanlah anak Zaid, 
karena Usamah berkulit hitam sementara Zaid berkulit putih. Mereka 
mencurigai Usamah sebagai anak haram, padahal Rasulullah Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam sangat mencintainya karena ayahnya, Zaid adalah 
mantan budak beliau. Ketika seorang dari kalangan Mudlij -dan orang- 
orang Mudlij terkenal dengan keahlian menentukan nasab di seantero 
Arab- mengatakan “Sungguh kaki-kaki ini sebagiannya dari sebagian 
yang lain”, maka kegembiraan itu langsung terpancar dari wajah beliau. 
Sementara laki-laki itu tidak mengetahui siapa para pemilik kaki-kaki 
itu, sampai-sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bergembira 
ria seperti itu. e 0 

Ada lagi model Al-(Jafah dengan bekas telapak kaki atau tangan. 
Orang yang ahli bisa membedakan antara bekas telapak unta jantan 
dan unta betina. Yang jelas kemahiran seseorang dalam mengatahui pe- 
milik telapak dapat diasah dengan kepekaan dan pengalaman. Bahkan 
ada orang yang hanya dengan melihat jempol kaki dapat mengenali 
pemiliknya. 

Diceritakan bahwa suatu ketika seorang pencuri menyatroni 
sebuah rumah. Setelah berhasil menggasak barang-barang ia menaiki 
tembok untuk keluar. Seseorang yang naik tembok dengan kosong 
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pasti meninggalkan bekas dari telapak tangannya. Pemilik rumah 
pun mendatangkan Oa'if (seorang yang ahli dalam mengenali pemilik 
sidik jari), mereka ingin segera mengetahui siapa pencuri barang-ba- 
rangnya. Ketika Oa'if melihat tembok ia langsung mengenali siapa 
sebenarnya pencurinya, tetapi ia tidak memberitahukannya kepada 
pemilik rumah. Saat pagi menjelang On'if ini datang ke rumah pencuri 
dan mengancam, 'Hai polan, pagi yang cerah, bagaimana caranya se- 
malam kamu bisa mencuri di rumah polan? Sekarang hanya ada dua 
pilihan: mengembalikan barang-barang yang kamu curi atau aku la- 
porkan kamu kepada pemilik rumah.' 


Inti hadits di atas adalah Allah melegaikan satu model pernikahan 
yang baik dan melarang praktik pernikahan yang diharamkan. 

Pelajaran penting dalam hadits ini, bahwa Islam melegalkan dan 
merekomendasikan bentuk-bentuk transaksi Jahiliyah selama tidak 
bertentangan dengan syariat, seperti melegalkan praktik transaksi 
mudharabah. Praktik mudharabah sendiri adalah seseorang memberi 
modal kepada seseorang untuk diperdagangkan dengan perjanjian 
keuntungan dibagi bersama, Transaksi ini dibolehkan dan dinamakan 
transaksi mudharabah. 

Sedangkan transaksi Jahiliyah yang dilarang oleh syari'at adalah 
praktik riba. Praktik riba sangat terkenal di kalangan Jahiliyah dan di- 
larang oleh Islam. 

Transaksi-transaksi Jahiliyah ada tiga macam, 

e Pertama, transaksi yang dilegalkan dan direkomendasikan oleh 
syari'at. Artinya, transaksi itu secara tegas disahkan oleh syari'at. 
s Kedua, transaksi yang didiamkan oleh syari'at dan melegalkan- 

nya. i 
e Ketiga, transaksi yang dilarang oleh syari'at. 

Ada juga macam keempat yaitu transaksi yang dimodifikasi sehing- 
— ga menjadi legal, seperti salam (pesan barang). Orang Jahiliyah dahu- 
lu terbiasa memesan kurma setahun atau dua tahun. Saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hijrah ke Madinah dan mengetahui praktik 
salam seperti itu, maka beliau bersabda, “Barangsiapa yang memesan ba- 
rang maka hendaknya takarannya jelas, timbangannya jelas dan masanya je- 
las.” (OS. Al-Bukhari dan Muslim) 
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5128, Yahya telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah 
mengenai pengertian firman Allah, “Dan apa yang dibacakan kepa- 
damu dalam Al-OJur'an (juga memfatwakan) tentang para perempuan 
yatim yang tidak kamu berikan sesuatu (maskawin) yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka” (OS. An-Nisaa”: 
127). In berkata, “Ayat tni tentang anak perempuan yatim yang dira- 
wat dan diasuh oleh seseorang, tetapi orang itu berambisi memiliki 
harta benda anak perempuan yatim secara bersama-sama. Orang itu 
merasa bahwa dirinyalah yang paling berhak akan hal itu. Karenanya 
ia tidak mau menikahinya sebab akan menghalangi dirinya untuk men- 
dapatkan harta sang anak perempuan yatim itu dan ia pun tidak mau 


menikahkannya dengan orang lain, karena tak suka bila ada seseorang 
yang turut campur dalam hartanya.” 
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5129. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, "Sa- 
lim telah mengabarkan kepadaku, bahwa, Ibnu Umar telah mengabar- 
kan kepadanya, bahwa ketika Hafshah binti Umar menjadi janda lanta- 
ran wafatnya Ibnu Hudzafah As-Sahmi -ia termasuk salah seorang 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang turut serta dalam pe- 
rang Badar dan wafat di Madinah- maka Umar berkata, “Aku menemui 
Utsman bin Affan dan menawarkan Hafshah kepadanya. Aku katakan 
kepadanya, “Jika kamu mau, maka aku akan menikahkan Hafshah de- 
nganmu.” Tetapi Utsman berkata, “Aku akan memikirkannya terlebih 
dahulu.” Maka aku pun menunggu beberapa malam, lalu ia mendata- 
ngiku dan berkata, “Aku telah mengambil keputusan, bahwa aku tidak 
akan menikah untuk hari-hari ini.” Kemudian aku menemui Abu Bakar 
dan berkata, “Jika kamu mau, aku akan menikahkan Hafshah dengan- 


FF 


Mu. 


Syarah Hadits 


Dalil dari hadits di atas adalah pernyataan Umar bin Al-Khath- 
thab, “...Aku akan menikahkan Hafshah denganmu.” Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa wali adalah pihak yang berkuasa atas pernika- 
han. 
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5130. Ahmad bin Abu Amr telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, 
Ayahku telah memberitahukan kepadaku. Ia berkata, Ibrahim telah 
memberitahukan kepadaku, dari Yunus, dari Al-Hasan, Ia membaca 
ayat, “....Maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi)...” (OS. 
Al-Bagarah: 232). Lalu ia berkata, “Ma'gil bin Yasar telah memberita- 
hukan kepadaku, bahwa ayat itu turun berkenaan dengan dirinya. Ia 
bercerita, “Aku menikahkan saudara perempuanku kepada seorang la- 
ki-laki, kemudian ia menceraikannya. Lalu ketika masa iddahnya ha- 
bis laki-laki itu datang kembali, maka kukatakan kepadanya, “Aku telah 
menikahkanmu dan memuliakanmu, lalu kamu menceraikannya, kemu- 
dian kamu datang untuk meminangnya kembali?! Tidak, demi Allah, 
adikku itu tidak akan kembali kepadamu selama-lamanya,” Sebenar- 
nya, tidak ada masalah pada laki-laki itu dan saudara perempuanku juga 
mau rujuk dengannya, Maka Allah pun menurunkan ayat ini “....Ma- 
ka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi)...” (OS. Al-Bagarah: 
232). Karena itu, aku pun berkata, “Sekarang aku akan melakukannya 
wahai Rasulullah.” Maka ia pun menikahkan saudarinya tadi dengan 
man-tan suaminya.” 


Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini adalah laki-laki itu datang kepada Ma'gil 
-saudara lelaki mantan istrinya- untuk merujuk mantan istrinya ter- 
sebut. Tetapi Ma'gil tidak terima dan berkata, “Aku tidak akan meni- 
kahkannya denganmu.” Ini menunjukkan bahwa pernikahan itu di ta- 
ngan wali. Jika tidak demikian, maka pasti laki-laki itu langsung men- 
datangi mantan istrinya dan menikah sendiri. 
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Bab Jika Wali Itu yang Meminang untuk Dirinya Sendiri 
Al-Mughirah bin Syu'bah melamar wanita yang ia sendiri 
menjadi walinya. Lalu dia mewakilkan kepada seseorang agar 
bertindak sebagai wali untuk menikahkannya. 
Abdurrahman bin Auf berkata kepada Ummu Hakim binti 
Oaridh, “Apakah kamu menyerahkan urusan pernikahanmu 
kepadaku?” la menjawab, “Iya.” Abdurrahman pun berkata, “Aku 
telah menikahimu." 

Atha' berkata, “Hendaknya orang itu mempersaksikan bahwa 
aku telah menikahi kamu, atau mewakilkan kepada seorang 
dari kerabatnya.” 

Sah! berkata, “Seorang wanita berkata kepada Rasulullah 
Shaliattahu Alaihi wa Sallam, “Aku menyerahkan diriku 
kepadamu.” Lalu seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
jika kamu tidak berhasrat kepadanya maka nikahkanlah aku 
dengannya.” 
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Dalil dari atsar-atsar ini adalah jika wali itu sendiri yang melamar 
wanita yang dalam perwaliannya, maka ia boleh menikahkan dirinya 
sendiri. Contohnya, seorang wanita yang tidak memiliki wali selain 
saudara sepupunya (anak laki-laki pamannya). Sementara saudara se- 
pupunya tersebut ingin menikahinya sendiri dan wanita itu pun suka, 
apa yang harus diperbuat? 

Sebagaian ulama menyatakan bahwa ia harus mewakilkan kepa- 
da orang yang merikahkannya dengan berkata, “Wahai fulan, aku wa- 

kilkan kepadamu untuk menikahkanku dengan wanita ini.” Karena- 
nya, Imam Al-Bukhari menyatakan, “Al-Mughirah bin Syu'bah melamar 
wanita yang ia sendiri menjadi walinya. Lalu dia mewakilkan kepada sese- 
orang agar bertindak sebagai wali untuk menikahkannya.” Hal ini dilaku- 
kan agar praktik pernikahan itu tidak sepi dari adanya wali: karena se- 
buah pernikahan itu harus ada suami, istri dan wali. 

Sebagian ulama lain menyatakan bahwa tidak perlu mewakilkan 
perwalian itu, karena seandainya ia mewakilkannya kepada seseorang 
foh wakil itu bertindak atas nama dirinya dan hak-hak nikah juga me- 
ngikat pada dirinya sendiri. Jadi, tidak usah mewakilkan, tetapi cu- 
kup hanya mendatangkan dua saksi saja dan berkata, “Aku memper- 
saksikan kalian berdua bahwa aku menikahinya.” Akad itu pun tanpa 
adanya ijab, karena ijab sudah tercover dalam gabul. Contohnya, "Aku 
ingin menikahi saudari sepupuku, sementara aku adalah walinya, ma- 
ka aku persaksikan kepada kalian berdua bahwa aku menikahi wanita 
| Perkataan Al-Bukhari, “Abdurrahman bin Auf berkata kepada Ummu 
Hakim binti Oaridh, “Apakah kamu menyerahkan urusan pernikahanmu ke- 
padaku?”. Ia menjawab, “Iya.” Abdurrahman pun berkata, “ Aku telah menika- 
himu.” 

Kasus ini menjadi dalil bahwa wakil boleh bertransaksi untuk di- 
rinya sendiri, meskipun tidak mendapat persetujuan dari pihak yang 
mewakilkan. Pendapat ini bertentangan dengan pendapat yang masy- 
hur dikalangan ulama. Mayoritas ulama menyatakan bahwa seorang 
wakil tidak bisa melakukan jual-beli atas namanya sendiri, tetapi jika 
pihak yang mewakilkan menyetujuinya, maka itu boleh dilakukan. 

Dalam kasus di atas Abdurrahman berkata, “Apakah kamu me- 
nyerahkan urusan pernikahanmu kepadaku?”. Ia menjawab, “Iya.” 
Abdurrahman pun berkata, “Aku telah menikahimu.” Seakan beliau 
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adalah salah satu dari wali Ummu Hakim binti Oarizh. Dengan akad 


seperti itu pernikahan keduanya sah. 

Tetapi seperti terlihat dalam hadits bahwa pernikahan di atas tanpa 
kehadiran saksi-saksi. Jawabnya adalah kemungkinan di majlis itu ada 
saksi-saksi tetapi perawi tidak menyebutkannya dalam hadits, karena 
ketika perawi tidak menyebutkan bukan berarti saksi itu tidak ada. 

Jawaban lainnya, bahwa kemungkinan Abdurrahman ini adalah 
salah seorang yang berpendapat bahwa saksi bukan termasuk syarat 
sah nikah. Dalam hal iri ulama berbeda pendapat, apakah saksi itu me- 
rupakan syarat sah dalam pernikahan atau tidak?. 

Tetapi di sana masih tetap menyisakan satu problem besar berda- 
sarkan keterangan Ibnu Hajar Al-Asgalani. Beliau menyatakan bah- 
wa beberapa orang menemui Abdurrahman bin Auf untuk melamar 
Ummu Hakim. Sehingga Abdurrahman perlu bertanya kepada Ummu 
Hakim, “Apakah kamu menyerahkan urusan pernikahanmu kepa- 
daku?” Ummu Hakim menjawab, “Iya.” Lalu Abdurrahman berkata, 
“ Aku telah menikahimu.” Di sini Abdurrahman menikahinya padahal 
banyak laki-laki yang datang untuk meminang Ummu Hakim. Keli- 
hatannya Abdurrahman memahami dari jawaban Ummu Hakim se- 
buah penyerahan total kepadanya. Jika tidak demikian pasti Ummu 
Hakim akan memberi batasan yang jelas. 

Intinya, wali yang ingin menikahi wanita yang berada di bawah 
perwaliannya boleh menggunakan shighat akad, 'Aku telah menika- 
himu', atau berkata kepada dua orang, 'Saksikanlah bahwa aku telah 
menikahi saudari sepupuku'. 

Adapun dalil dalam hadits Sahl, bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menikahkan wanita itu, karena ketika ia menyerahkan di- 
rinya secara total berarti ia menyerahkan segala hal dan urusan apa pun 
kepada beliau, termasuk merikahkannya. 
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5131. Ibnu Salam telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'auryah telah 
mengabarkan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha tentang penjelasan fir- 
man Allah, Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. 
Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa 
yang dibacakan kepadamu dalam Al-Our'an (juga memfatwakan) ten- 
tang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu (maska- 
win) yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi me- 
reka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah 
menyuruh kamu) agar mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan ke- 
bajikan apa pun yang kamu kerjakan, sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui." (OS. An-Nisaa': 127). Aisyah berkata, “Maksudnya adalah 
seorang anak perempuan yatim yang berada di bawah perawatan se- 
orang laki-laki. Di samping itu anak perempuan yatim telah berserikat 
pada harta bendanya. Tetapi laki-laki itu tidak ingin menikahinya dan 
ia tidak suka bila anak perempuan yatim itu dinikahi oleh orang lain 
karena khawatir mencampuri hartanya. Maka Allah melarang mereka 
untuk melakukan hal itu.” 
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5132. Ahmad bin Al-Migdam telah memberitahukan kepada kami, Fudharl bin 


Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sahl bin Sa'ad telah memberitahukan kepa- 
da kami. Ia berkata, “Suatu ketika kami duduk di sisi Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, lalu beliau didatangi oleh seorang wanita yang 
menawarkan diri kepada beliau, maka beliau pun memandangi wani- 
ta itu dengan cermat, namun beliau tidak memberi keputusan. Maka 
seorang laki-laki dari shahabat berkata, “Nikahkanlah aku dengannya 
wahai Rasulullah.” Beliau bertanya, “Apakah kamu memiliki sesuatu 
(untuk dijadikan mahar)?” Laki-laki itu menjawab, “Aku tak punya 
apa-apa." Beliau bertanya, “Meskipun hanya cincin besi?” Laki-laki itu 
menjawab, “Iya, meskipun hanya cincin besi. Tetapi kainku ini akan 
aku bagi dua dan memberikan untuknya setengah darinya dan sete- 
ngah yang lain untukku." Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu memiliki 
hapalan Al-Gur'an?”” Laki-laki itu menjawab, “Iya.” Dan beliau-pun 
bersabda, “Pergilah, sesungguhnya aku telah menikahkanmu dengan 
wanita itu dengan mahar hapalan Al-Jur anmu.” 


hi 
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Bab Hukum Orang Tua Menikahkan Anak gadisnya yang 
Masih Kecil. Berdasarkan firman Altah, “...Dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang tidak haid” (GS. Ath-Thalag: 4). Di 
sini Allah menentukan masa iddah wanita yang belum baligh 
adalah tiga bulan. 


Dalil dalam bab ini adalah firman Allah, “...Dan begitu (pula) pe- 
rempuan-perempuan yang tidak haid.” Artinya, masa iddah wanita-wani- 
ta yang belum haid adalah tiga bulan, dan iddah tidak berlaku kecua- 
li wanita itu telah menikah. Jadi, wanita yang tidak haid berdasarkan 
pemikiran Imam Al-Bukhari adalah wanita yang belum baligh, atau 
masih kecil. 

Tetapi hal ini patut dipertanyakan mengingat masa baligh sese- 
orang waruta tidak hanya haid saja, karena wanita bisa dihukwni ba- 
ligh dengan usia lima belas tahun dan telah dinikahkan tetapi ia be- 
lum haid sama sekali. Wanita seperti ini juga masa iddahnya tiga bu- 
lan. Dengan demikian dalil yang dikemukakan oleh Imam Al-Bukhari 
patut dikritisi, karena ayat di atas tidak hanya berlaku bagi wanita 
yang belum baligh dengan haid, tetapi berlaku juga bagi wanita yang 
baligh dengan mencapai usia lima belas tahun, keluar bulu-bulu halus 
di sekitar kemaluan atau dengan mengeluarkan sperma, sebagaimana 
yang telah diketahui bersama. 

Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rakimahullah di dalam kitab Al-Fath 
berkata, “Perkataannya, “Berdasarkan firman Allah, “...Dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang tidak haid” Disini Allah menentukan masa iddah 
wanita yang belum baligh adalah tiga bulan.” artinya, ayat ini menunjuk- 


427 





428 


kan bahwa menikahkan wanita yang belum baligh itu boleh. Ini me- 
rupakan penggalian hukum yang bagus, tetapi dalam ayat itu tidak 
berlaku khusus bagi orang tua dan juga bagi anak yang masih pera- 
wan. Bisa juga dikatakan, Hukum asal terkait dengan hubungan seksual 
adalah haram kecuali kasus yang ada dalil yang membolehkannya. Di 
sini terdapat hadits Aisyah yang dinikahkan oleh Abu Bakar pada- 
hal ia belum baligh. Inilah yang melatarbelakangi Imam Al-Bukhari 
mengangkat hadits Aisyah dalam bab ini. | 


Al-Muhallab berkata, “Ulama telah sepakat bahwa seorang ayah 
boleh menikahkan anak perawannya yang masih kecil meskipun be- 
lum bisa digauli. Hanya saja Imam Ath-Thahawi menceritakan bahwa 
Ibnu Syubrumah melarang menikahkan anak kecil yang belwn bisa 
disetubuhi. Bahkan Ibnu Hazm menceritakan bahwa Ibnu Syubru- 
mah melarang menikahkan anak kecil secara mutlak. Seorang ayah 
tidak boleh menikahkan anaknya yang masih kecil kecuali telah baligh 
dan memberi persetujuan. Ibnu Hazm menyatakan bahwa pernikahan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Aisyah merupakan ben- 
tuk kekhususan bagi beliau. Pendapat yang bertolak belakang dikemu- 
kakan oleh Imam Al-Hasan dan Imam An-Nakha'i bahwa seorang 
ayah boleh memaksa (ijbar) anak perempuannya, baik sudah besar atau 
masih kecil, masih perawan ataupun sudah janda. 

Ingat, dalam hadits Aisyah terdapat idraj (keterangan tambahan 
dari perawi) yang dapat diketahui lewat hadits dalam bab yang akan 
datang. 

Intinya, menggunakan ayat di atas sebagai dalil bolehnya seorang 
ayah menikahkan anaknya yang masih kecil kurang kuat dan menyi- 
sahkan masalah. Adapun menggunakan hadits Aisyah sebagai dalil 
bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menikahkan Aisyah saat berusia 
enam tahun dan digauli oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sa- 
at berusia sembilan tahun, maka itu sudah benar. Tetapi pertanyaan- 
nya adalah apakah ada seorang suami yang seperti Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam?! Dan adakah seorang anak perempuan kecil yang 
seperti Aisyah Radhiyallahu Anha?! 

Jika ada orang tua yang mata duitan yang hanya berorientasi pa- 
da materi belaka, lalu seorang laki-laki bodoh memberinya uang se- 
banyak 10.000 dolar dengan tujuan menikahi anaknya yang masih ber- 
usia 13 tahun atau 14 tahun dan belum baligh, kemudian tanpa pikir 
panjang ia menikahkannya dengan berdasarkan pada hadits di atas, 
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bahwa Abu Bakar pernah menikahkan Aisyah yang masih kecil de- 
ngan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kami katakan bahwa 
dalil ini sangat lemah dan jauh: karena seandainya orang tua itu tidak 
diberi uang, niscaya akan menolaknya dan tidak akan menggunakan 
dalil ini sebagai landasannya. 

Menurut saya bahwa yang terbaik adalah melarang orang tua me- 
rikahkan anaknya yang masih kecil, meskipun sebagian ulama me- 
nyatakan bolehnya seorang ayah menikahkan anaknya yang belum 
baligh telah menjadi konsensus (ijma') dan telah disepakati bersama. 
Tetapi menurut hemat saya, pada saat sekarang iri -untuk lebih ber- 
hati-hati- tidak boleh seorang ayah menikahkan anaknya yang masih 
kecil secara mutlak, sampai benar-benar baligh dan mendapatkan per- 
setujuan langsung. Banyak kasus di mana seorang anak perempuan 
yang dipaksa menikah oleh orang tuanya dengan laki-laki durjana 
menderita dan mengancam balik kepada orang tuanya, “Lepaskan- 
lah aku dari laki-laki ini atau aku bunuh diri saja!” Ini sering terjadi, 
karena pihak orang tua tidak memperhatikan keinginan anaknya, teta- 
pi lebih menonjolkan kepentingannya sendiri. Maka melarang orang 
tua menikahkan anaknya yang masih kecil pada zaman sekarang men- 
jadi suatu kemestian. Ingat, masa memiliki status hukumnya sendiri. 


Tidak mengapa kita melarang para orang tua menikahkan anak- 
nya yang belum baligh secara mutlak. Umar bin Al-khaththab pun 
pernah melarang seorang laki-laki untuk merujuk istrinya yang telah 
ditalak tiga sekaligus, padahal rujuk suami yang menjatuhkan talak 
tiga sekaligus kepada istrinya itu boleh dan berlaku pada saat Rasu- 
lultah Shallallahu Alaihi wa Sallam, pada masa khalifah Abu Bakar Ash- 
Shiddig Radhiyallahu Anhu dan dua tahun saat Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu menjabat sebagai khalifah. Dalam hal ini pendapat 
yang kuat adalah tiga talak yang dijatuhkan sekaligus itu hanya dihi- 
tung satu kali talak. | 

Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu juga pernah melarang 
menjual Ummul walad (budak perempuan yang mempunyai anak dari 
majikannya), padahal penjualan ummul walad itu dibolehkan saat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih ada dan pada masa khali- 
fah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Tetapi ketika Umar bin Al-Khath- 
thab melihat umat manusia tidak Jagi takut kepada Allah dan mudah 
memisahkan orang tua dari anaknya, maka beliau melarang penjualan 
ummul walad ini. 
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Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu juga pernah tidak me- 
nerapkan hukuman potong tangan (hadd as-sarigah) untuk pencuri saat 
paceklik berkepanjangan melanda. 

Adapun pernyataan Ibnu Hazm bahwa pernikahan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Aisyah merupakan bentuk kekhu- 
susan, maka itu ada benarnya: karena memang beliau mendapat ba- 
nyak kekhususan dalam hal pernikahan. 
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5133. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meni- 
kahinya saat berusia enam tahun, digauli saat berumur sembilan ta- 
hun, dan hidup bersama dengan beliau selama sembilan tahun. 


Syarah Hadits 


Di atas telah dijelaskan bahwa seorang ayah boleh menikahkan 
anaknya yang belum baligh jika masih perawan, bukan janda. Hal ini 
maklum adanya mengingat persetujuan anak kecil tidak dianggap 
lantaran ia belum baligh. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 
Mereka mendasarkan pendapat itu pada hadits Aisyah di atas. Bahkan 
sebagian ulama menyatakan berdasarkan ijma' ulama bahwa seorang 
ayah boleh menikahkan anaknya yang masih kecil meskipun tanpa 
persetujuannya, karena persetujuannya pun tidak dianggap, sementa- 
ra orang tua lebih mengerti kebaikan untuk anaknya. Tetapi ijma' itu 
perlu dikoreksi kembali: karena Ihnu Hazm menceritakan pendapat Ib- 
nu Syubrumah bahwa seorang ayah tidak boleh menikahkan anaknya 
yang masih kecil, kecuali telah baligh dan memberi persetujuan secara 
langsung. 

Menurut hemat saya pendapat Ibnu Syubrumah inilah yang be- 
nar. Sementara pendapat yang mendasarkan pada hadits Aisyah harus 
ditinjau ulang, mengingat Aisyah dinikahi oleh manusia terbaik dan 
Aisyah sendiri tidak seperti kebanyakan anak-anak seusianya seka- 
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rang ini, karena bagaimana pun Aisyah pasti senang sekali dan tidak 
akan menolak pernikahan itu terjadi. Karenanya, ketika Aisyah dibe- 
ri opsi oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sabdanya, 
“Tidak mengapa kamu meminta persetujuan terlebih dahulu kepada kedua 
orang tuamu" spontan Aisyah menjawab, “Sesungguhnya aku mengingin- 
kan Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Beliau tidak 
menginginkan harta benda dan kemilaunya. 


Pendapat mayoritas ulama jika diberlakukan pada masa sekarang 
iri tentu akan berpotensi negatif sebagaimana yang saya jelaskan di 
depan, mengingat sebagian orang tua dengan berkedok menikahkan 
anaknya sebenarnya mereka menjualnya. Sering kita mendengar orang 
tua berkata kepada laki-laki yang melamar anaknya, “Kamu harus 
memberiku ini, kepada ibunya iri, kepada saudaranya sebanyak ini, 
dan lain-lain.” Pendapat Ibnu Syubrumah pada saat sekarang ini me- 
nurut hemat saya adalah pendapat yang sangat tepat. Orang tua harus 
menanti anak perempuannya dewasa dan dimintai persetujuan untuk 


Aisyah dinikahi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat ber- 
usia enam tahun. Berati saat itu Aisyah belum baligh. Pernikahan itu 
terjadi setahun sebelum Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhij- 
rah ke Madinah. Aisyah digauli Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat berusia sembilan tahun, dua tahun setelah hijrah. Sementara Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat setelah hidup bersamanya se- 
lama sembilan tahun. Beliau wafat pada tahun 11 hijriyah. Berarti saat 
itu Aisyah masih berusia 18 tahun. Meskipun demikian beliau sangat 
mengusai permasalahan agama dan mewariskannya kepada umat Is- 
jam seluruh dunia. 
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Bab Seorang Ayah Menikahkan Anak Perempuannya dengan 
Seorang Pemimpin. Umar berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melamar Hafshah kepadaku, lalu aku menikahkannya.” 


Jelas sekali bahwa hadits Umar ini mu'allag (hadits dengan tanpa 
menyebutkan mata rantai sanadnya) yang diriwayatkan secara mak- 
na, karena redaksi hadits pernikahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan Hafshah adalah, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melamarnya kepada Umar, lalu Umar pun menikahkan Hafshah de- 
ngan beliau.” 
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5134. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya di 
saat ia berusia enam tahun, dan mulai menggaulinya saat ia berumur 
sembilan tahun. Hisyam berkata, “Dan telah diberitakan kepadaku bah- 
wa Aisyah hidup bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
lama sembilan tahun.” 
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Syarah Hadits 


Redaksi hadits ini menunjukkan bahwa kata-kata terakhir dalam 
hadits di atas, yaitu, “....Dan hidup bersama dengan beliau selama sembilan 
tahun” adalah mudraj (penambahan dari perawi) dan bukan perkata- 
an Aisyah, karena dalam redaksi ini tercantum dengan jelas, “Hisyam 
berkata, “Dan telah diberitakan kepadaku bahwa Aisyah hidup bersama Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sembilan tahun.” 

Tujuan Imam Al-Bukhari mengangkat hadits ini untuk merjelas- 
kan bahwa perwalian yang umum tidak bisa menggusur perwalian 
yang khusus, seorang imam (presiden) adalah wali kaum muslimin se- 
cara umum, sementara seorang ayah adalah wali yang khusus. Keti- 
ka ada wali khusus, maka wali umum tidak memiliki kekuasaan. Ini 
berlaku pada perwalian pernikahan dan juga lainnya. 

Jika ada wakaf yang telah memiliki pengurus khusus (nazhir khash) 
maka seorang presiden tidak memiliki kewenangan apa pun atas wa- 
kaf tersebut, seperti wakaf-wakaf milik keluarga yang berada di ba- 
wah kepengurusan masyarakat sipil dan pengurusnya bersifat turun 
temurun yang ditentukan oleh pihak yang mewakafkan. Dalam hal 
ini seorang presiden tidak bisa masuk di dalamnya dan menggusur 
pengurus khusus tersebut. 


Dalam penjelasan ini terdapat faidah yang penting, bahwa imam ' 
(presiden) atau wakilnya memiliki kewenangan secara umum atas apa 
pun. Artinya, jika ada laporan bahwa seorang wali, nazhir (pengurus 
Wakaf), washiy (pihak yang harus bertanggung jawab atas wasiat) atau 
wakil tidak becus dalam menjalankan tanggung jawabnya, maka ia 
boleh memperingatkannya, bahkan mencopotnya dan merekrut orang 
yang memiliki kredibilitas tinggi. 

Dalam bab ini Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits 
mu'allag (tanpa menyebutkan sanad) yang shahih dan juga menyebut- 
kan hadits Aisyah setelahnya. Kedua hadits menunjukkan ada dua 
orang laki-laki yang telah menikahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yaitu, Abu Bakar dan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu An- 
huma. 
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Bab Penguasa Adalah Wali Berdasarkan sabda Rasulullah 


Shallailahu Alaihi wa Sallam, “Aku nikahkan kamu dengannya 
dengan maskowin apa yang kamu hafalkan dari Al-Gur an." 


“Penguasa adalah wali” tetapi tidak mutlak. status wali bagi pre- 
siden artinya ia memiliki kewenangan perwalian atas seorang wanita, 
tetapi khusus atas wanita yang tidak memiliki wali khusus. Adapun 
wanita yang memiliki wali khusus, maka presiden tidak bisa interven- 
si ke dalamnya, seperti penjelasan yang lalu. 

Intinya, presiden adalah wali secara umum: jika tidak ada wali yang 
khusus, maka yang menjadi wali adalah presiden. 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah menjadikan hadits di atas sebagai 
dalil. Tetapi istidlal itu terbantahkan dengan posisi Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam yang lebih berhak atas diri seluruh kaum musli- 
min daripada mereka sendiri. Allah berfirman, 
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“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri” (OS, Al-Ahzaab: 6). 

Namun bantahan ini bisa dipatahkan, bahwa beliau menikahkan 
itu bukan karena beliau lebih berhak atas seluruh kaum muslimin ber- 
dasarkan ayat di atas: sebab, andaikata itu alasannya niscaya beliau 
menikahkan dirinya sendiri dengan Aisyah dan Hafshah Radhiyalla- 
hu Anhuma karena beliau lebih utama daripada Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhuma. Tetapi beliau menikahkan wanita dalam hadits 
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di atas karena status beliau sebagia wali secara umum. Namun perwa- 
liannya terbatas atas wanita yang tidak memiliki wali khusus, seba- 
gaimana tertera di dalam hadits, “Jika para wali itu berselisih pendapat, 
maka penguasa adalah wali wanita yang tidak memiliki wali” (HR. Abu Da- 
wud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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5135. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad. Ia ber- 
kata, “Ada seorang wanita datang kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan berkata, “Sesungguhnya aku menghibahkan diriku.” 
Wanita itu berdiri agak lama, lalu seorang laki-laki pun berkata, “Ni- 
kahkahkanlah aku dengannya, jika memang engkau tidak berhasrat 
kepadanya.” Beliau bertanya, “Apakah kamu memiliki sesuatu untuk 
maharnya?” Laki-laki itu berkata, “Aku tidak punya apa-apa kecuali 
katnku ini." Beliau bersabda, “Jika kamu memberikannya, maka kamu 
tidak akan berpakaian lagi. Untuk itu, carilah sesuatu.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku tidak mendapatkan sesuatu.” Beliau bersabda lagi, 
“Carilah lagi, meskipun hanya berupa cincin besi.” Namun laki-laki 
itu tak mendapatkan sesuatu. Akhirnya beliau bertanya, “Apakah ka- 
mu hapal sesuatu dari Al-Our'an?” Laki-laki itu menjawab, “Iya, ya- 
itu surat ini dan ini.” Ia menyebutkannya satu persatu. Maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku telah menikahkanmu dengan wanita itu 
dengan mahar hapalan Al-Our'anmu." 
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Bab Seorang Ayah atau Lainnya Tidak Boleh Menikahkan 
Wanita Gadis Atau Janda Kecuali dengan Kerelaannya 


Perkataannya, “Seorang Ayah Atau Lainnya Tidak Boleh Menikahkan 
Wanita Gadis Atau Janda Kecuali Dengan Kerelaannya.” Pendapat Imam 
Al-Bukhari yang tertuang dalam judul bab ini sangat tepat dan benar, 
bahwa seorang ayah atau wali lainnya tidak boleh merikahkan anak 
gadisnya kecuali dengan persetujuan darinya. Apalagi anak perem- 
puan yang telah berstatus janda, karena ia lebih berkuasa atas dirinya 
sendiri daripada pihak manapun. 

Tetapi ada yang dikecualikan dari hukum di atas, yaitu penda- 
pat Imam Al-Bukhari yang tertuang dalam judul bab yang lalu yaitu, 
“Hukum orang tua menikahkan anak gadisnya yang masih kecil.” Ini meru- 
pakan pendapat mayoritas ulama bahwa boleh bagi seorang ayah me- 
nikahkan anak gadisnya yang masih belum baligh meskipun tanpa 
seizinnya: karena izinnya tidak dianggap sama sekali dan orang tua 
lebih mengetahui yang terbaik untuk anaknya dan tentunya lebih sa- 
yang kepadanya. Kebolehannya itu hanya bagi orang tuanya, tidak bagi 
wali selainnya meskipun gadis kecil itu memberi persetujuan. Namun, 
saya menyebutkan bahwa pendapat yang rajih dan kuat adalah orang 
tuapun tidak boleh menikahkannya, terlebih pada saat sekarang ini, 
kecuali setelah ia baligh dan memberi persetujuan untuk dinikahkan. 
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5136. Muw'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bah- 
wa Abu Hurairah telah memberitahukan kepada mereka, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang janda tidak boleh di- 
nikahi hingga ia dimintai perintahnya untuk menikah. Sedangkan se- 
orang gadis tidak boleh dinikahkan hingga dimintai izinnya.” Para sha- 
habat bertanya, "Wahai Rasulullah, seperti apakah izinnya?” Beliau 
menjawab, “Bila ia diam tak berkata apa-apa.” 


au, Ma: SS 
5137. Amr bin Ar Rabi' bin Tharig telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Mu- 
laikah, dari Abu Amr, mantan budak milik Aisyah, dari Aisyah bahwa 


ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang gadis itu pema- 
Ju.” Beliau bersabda, “Tanda persetujuannya adalah diamnya.” 


Syarah Hadits 


Al-Ayyim adalah janda sebab ditinggal suaminya dengan ditalak 
atau meninggai dunia. 

Al-Bikr adalah gadis yang belum menikah sama sekali. Kedua wa- 
nita ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas 
tidak boleh dinikahkan kecuali sebelumnya telah meminta izin terlebih 
dahulu. 

Tetapi khusus untuk wanita yang berstatus janda beliau bersab- 
da, hatta tusta'mar. Artinya, sampai janda itu diambil perintahnya, se- 
perti kata-kata perintah yang keluar dari mulutnya, “Nikahkanlah aku 
dengannya.” 

Adapun untuk gadis beliau hanya bersabda, hatta tusta'dzan. Arti- 
nya, diambil persetujuannya, sekira tidak ada tanda penolakan dari- 
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nya, baik ia berkata, “Nikahkanlah aku dengannya” atau hanya diam 
saja. 

Dengan demikian masalah ini terskema menjadi tiga: 

# Pertama, wanita yang dimintai persetujuan menjawab, “Tidak.” 
Hukumnya wanita itu tidak boleh dinikahkan, baik masih gadis 
atau pun telah menyandang status janda. 

# Kedua, wanita itu mengucapkan dengan jelas, “Nikahkanlah aku 
dengannya.” Wanita itu boleh dinikahkan, baik masih gadis atau 
pun berstatus janda. 

» Ketiga, Wanita itu hanya diam, jika wanita itu masih gadis maka 
boleh dinikahkan, dan jika janda maka tidak boleh dinikahkan, 
karena untuk warita janda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “..Sampai diambil perintahnya.” Jika wanita janda itu ketika 
dimintai persetujuan menangis, maka tidak boleh dinikahkan. 
Tanya: Lalu bagaimana jika ia tertawa? 

Jawab: Jika ia seorang janda, tetap tidak boleh dinikahkan, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “..Sampai diambil perin- 
tahnya.” Artinya, janda itu memberi persetujuan dengan mengucapkan 
kata-kata perintah, “Nikahkanlah aku dengannya”, “Saya mengizinkan 
kepada kaliar:”, atau kata-kata lainnya. 

Jika ia seorang gadis dan menangis saat dimintai persetujuan, 
maka tangisannya itu mengandung dua kemungkinan, ia rela dan ta- 
ngisannya itu lebih disebabkan karena sebentar lagi ia akan berpisah 
dengan keluarganya, atau tangisan itu disebabkan tidak suka dan me- 
rasa tertekan, mengingat siapa pun orangnya pada saat ia tertekan, 
pasti ia menangis. Jika masih serba kemungkinan seperti ini, maka kita 
kembalikan kepada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tan- 
da persetujuannya adalah diamnya.” Lalu kita minta persetujuannya lagi, 
jika jawabannya hanya berupa tawa, maka hukumnya seperti halnya 
saatia menangis di atas. 

Tetapi bukankah tawanya itu menunjukkan arti senang dan rela? 
Kelihatannya memang demikian. Tetapi, dalam kondisi apa pun jika 
kita masih ragu, maka sebaiknya diulang lagi. 

Jika wanita gadis itu berkata, “Iya, nikahkanlah aku dengannya” 
maka menurut madzhab Zhahiriyah gadis itu tidak boleh dinikahkan, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tanda perse- 
tujuannya adalah diamnya" Jadi, meskipun ia berkata, "Aku menerima- 
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nya”, “Inilah laki-laki yang selama ini aku dambakan” atau “Jangan 
lama-lama menikahkanku dengan orang sepertinya” menurut mereka 
ia tidak boleh dinikahkan dan kita harus meminta persetujuannya lagi. 
Jika mengulangi kata-kata itu lagi, maka kita mengulangi lagi untuk 
kali ketiga. Jika ia mengatakan seperti pertama kali, maka kita mengata- 
kan kepadanya, “Diamlah jika kamu menginginkan laki-laki ini.” Dan 
jika kita mengulangi untuk yang keempat kali, lalu ia terdiam, maka 
baru kita menikahkannya. 

Ini merupakan bentuk kekakuan dalam memahami teks. Ingat, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan diamnya anak ga- 
dis sebagai tanda persetujuannya lantaran rasa malunya yang sangat 
mendominasi. Maka jika ia tidak malu mengucapkan persetujuannya 
dengan berkata, “Nikahkanlah aku dengannya” bagaimana mungkin 
kita tidak segera menikahkannya?! Padahal jika seorang janda yang 
mengucapkannya, maka segera dinikahkan?!! Tentu pemahaman se- 
perti ini harus dikoreksi. 

Intinya, wanita gadis dan wanita janda harus dimintai persetu- 
juan untuk menikah. Keduanya tidak boleh dinikahkan tanpa restu 
dari mereka. Namun cara meminta persetujuan keduanya sangat ber- 
beda. Wanita yang masih gadis cukup dengan diam sebagai tanda kese- 
pakatannya, sementara wanita janda harus berbicara secara langsung . 
bahwa ia menerima lamaran laki-laki yang datang kepada walinya. 


Dalam hal ini ada satu poin yang mesti perhatikan, yaitu bahwa 
saat meminta persetujuannya wali harus menyebutkan biodata laki- 
laki yang melamar dengan jelas. Jadi tidak cukup hanya dengan kata- 
kata, Apakah kamu menikah dengan fulan?!. Kecuali jika wanita itu 
menyerahkan urusan pernikahannya secara total kepada walinya. Jika 
tidak demikian maka biodata itu harus disebutkan secara lengkap, ka- 
rena terkadang wanita itu mengira bahwa laki-laki yang datang itu se- 
orang yang pandai, baik dan berakhlak mulia. Tetapi setelah menjadi 
suami yang nampak adalah sebaliknya. : 

Tanya: Jika ada seorang janda yang pemalu apakah cukup dengan 
isyarat saja? 

Jawab: Ia harus mengatakan, “Nikahkanlah aku dengannya.” Te- 
tapi jika isyarat itu sangat jelas maka dihukumi seperti ucapan seca- 
ra verbai. Namun untuk lebih berhati-hati harus dikatakan kepada- 
nya, “Berbicaralah!.” Sekalipun misalnya ia memberi isyarat dengan 
menganggukkan kepalanya, kita tetap katakan kepadanya, “Berbica- 
ralah.” 







Tanya: Alasan anak kecil yang belum baligh tidak boleh dinikah- 
kan lebih karena ia belum mengerti tanggung jawab pasca pernika- 
han itu, jika ia telah memahami urusan pernikahan apakah ia boleh 
dinikahkan? 

Jawab: Jika anak itu telah mengerti pernikahan dan kemaslaha- 
tan pernikahan maka itu cukup, mengingat ulama membatasinya te- 
lah berusia sembilan tahun: karena anak perempuan yang telah ber- 
usia sembilan tahun biasanya kedatangan haid dan terkadang telah 
memahami pernikahan, terlebih pada masa sekarang ini. Wanita se- 
karang mulai membaca dan mengetahui hak dan kewajiban dalam per- 
nikahan, sehingga telah mengetahui kemaslahatan pernikahan meski- 
pun masih kecil Jika ada anak kecil yang telah memahami hal-hal ini, 
tetapi ia belum baligh dan dimintai persetujuan untuk dinikahkan dan 
ia setuju, maka anak itu boleh dinikahkan. 
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Bab Ketika Seseorang Menikahkan Putrinya Padahal Ia Tidak 
Suka, Maka Pernikahan itu Ditolak 


Bab ini berbeda dengan bab sebelumnya. Bab sebelum ini menje- 
laskan keharaman menikahkan anak wanita tanpa persetujuannya. 
Sementara bab ini menerangkan bahwa jika seseorang menikahkan 
anaknya tanpa persetujuannya dan ia terpaksa, maka pernikahannya 
itu ditolak (tidak sah). 

Secara gamblang Imam Al-Bukhari Rahimahullah berpendapat bah- 
wa pernikahan di atas batal dan tidak sah. Ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama bahwa jika disyaratkan adanya persetujuan pihak 
wanita, andaikata ia dinikahkan tanpa restunya maka pernikahan itu 
batal, karena tidak memenuhi syarat. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita itu diberi dua opsi, 
jika ia rela dan memberikan persetujuan setelah perrikahan itu, maka 
nikahnya sah. Tetapi jika ia menolaknya, maka pernikahan itu batal. 
Inilah pendapat yang rajih dan kuat: karena keberlanjutan pernika- 
han itu berada dalam kuasa wanita, jika ia rela dan menerima maka 
pernikahan itu sah dan tidak perlu mengulangi akad kembali. Semen- 
tara menurut mayoritas ulama wajib mengulangi akad lagi. 

Perkataannya, “Ketika seseorang menikahkan putrinya padahal 
ia tidak suka maka pernikahan itu ditolak.” Apakah hukum ini juga 
berlaku jika seseorang menikahkan saudarinya? i 

Jawabnya, berlaku dan bahkan lebih utama untuk ditolak. Seorang 
ayah saja ditolak jika berani menikahkan putrinya dengan paksa, pa- 
dahal orang tua pasti lebih sayang kepada anaknya, apalagi yang bu- 
kan orang tua kandungnya. 
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5138. Ismail telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abdurrahman bin Al-Gasim, dari ayahnya, 
dari Abdurrahman dan Mujammi', keduanya putra Yazid bin Jariyah, 
dari Khansa' binti Khidam Al-Anshariyah, bahwa ayahnya menikah- 
kannya saat ia berstatus janda dan ia tidak suka (dengan pernikahan 
itu). Maka ia pun datang ( melaporkan) kepada Rasulullah Shallallahu 
Algihi wa Sallam. Kemudian beliau menolak pernikahan itu. 
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5139. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Yazid telah mengabarkan ke- 
pada kami, Yahya telah mengabarkan kepada kami, bahwa Al-(dasim 
bin Muhammad telah memberitahukan kepadanya, bahwa Abdurrah- 
man bin Yazid dan Mujammi' bin Yazid telah memberitahukan kepa- 
danya, bahwa seorang laki-laki yang bernama Khidam telah menikah- 
kan putrinya....dan SEeruSnYa.... 


Syarah Hadits 


Hadits ini secara tegas dan jelas menunjukkan bahwa Rasulullah 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam menolak pernikahan itu, karena sang wani- 
ta tidak suka dengan pernikahan tersebut. Penolakan itu berarti pem- 
batalan dan tidak sah. Dalilnya bahwa pernikahan seperti itu tidak se- 
suai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menjalankan sesuatu hal yang 
tidak sesuai dengan syari'at kami maka hal tersebut ditolak.” Pernikahan di 
atas dikatakan tidak sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya ka- 
rena seorang wanita tidak boleh dinikahkan kecuali telah dimintai per- 
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setujuannya. Jelas sekali sekiranya wanita itu dimintai persetujuannya, 
ruscaya ia tidak dinikahkan karena ia tidak suka. 

Pendapat ini sepertinya tidak membedakan apakah wanita itu ti- 
dak suka dengan pernikahannya atau tidak suka dengan calon suami- 
nya? Padahal dua jenis ketidak-sukaan itu jelas memiliki sisi perbeda- 
an yang mencolok. Tidak suka kepada calon suami berarti wanita itu 
memiliki keinginan menikah tetapi tidak dengan laki-laki yang memi- 
nangnya itu. Meskipun demikian dalam segi hukum keduanya tidak 
ada perbedaan sama sekali. 


Dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Sesungguhnya seorang wanita gadis menghadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, ayahku menikahkanku, tetapi aku tidak senang.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberinya kebebasan memilih: (terus atau 
dibatalkan)” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah) 


Hasil komparasi hadits Ibnu Abbas ini dengan hadits di atas me- 
nyatakan bahwa selama wanita yang dinikahkan itu tidak suka, maka 
ia diberi pilihan bebas: melanjutkan pernikahan itu tanpa mengulang 
akad atau membatalkannya. 


Tanya: Bagaimana mungkin kita mengomparasikan hadits Ibnu 
Abbas yang terkait kasus wanita yang masih gadis dengan hadits da- 
lam bab ini yang menyangkut wanita janda? 

Jawab: Kedua hadits di atas tidak ada sisi pertentangan sama seka- 
li. Keduanya sama hanya berbeda pelaku saja, satu menimpa seorang 
gadis dan satunya lagi menimpa seorang janda. Ini menunjukkan bah- 
wa gadis dan janda itu hanya sebuah shifat thardiyah (penjelas tersier) 
yang tidak memiliki tendensi makna apa pun. Menurut ulama ushul 
fikih shifat thardiyah adalah penjelas yang tidak memiliki pengaruh apa 
pun dalam hukum. 

Contohnya, di dalam sebuah hadits dinyatakan, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memberi pilihan bebas kepada Barirah Radhiyalla- 
hu Anha, meneruskan hubungan suami istri dengan suaminya yang berstatus 
budak berkulit hitam atau membatalkannya.” Pernyataan dalam hadits, “... 
Yang berstatus budak..” adalah sifat hakiki (primer), bukan sifat fhardi 
(tersier). Sementara pernyataan, “...Berkulit hitam..” adalah sifat thardi 
(tersier) yang tidak mempengaruhi hukum. 

Hadits dalam bab ini menunjukkan bolehnya seorang anak mela- 
porkan tindakan sewenang-wenang orang tua kepada pihak yang ber- 
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wajib. Pelaporan tersebut tidak boleh dikatakan sebagai aib: karena 
itu adalah suatu hak yang terkait dengan kehormatan dirinya dan ek- 
sistensinya. Hal ini berbeda jika ayahnya memiliki hutang kepadanya, 
maka dia tidak boleh melaporkannya kepada yang berwenang, kare- 
na Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu dan hartamu 
milik ayahmu.” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah) 

Jika seorang anak menuntut nafkah wajib orang tuanya, maka ia 
boleh melaporkannya kepada pihak yang berwenang, karena itu me- 
rupakan hak pribadi. Contohnya, Seorang anak yang tidak memiliki apa 
pun ingin menikah sementara orang tuanya seorang milyarder. Ketika 
sang anak mengutarakan maksudnya, maka orang tuanya menjawab, 
“Menikahlah sendiri.” Sang anak memotong, “Aku tidak memiliki apa 
pun untuk biaya pernikahan itu.” Apakah anak tersebut boleh menun- 
tut orang tuanya di pengadilan? 

Jawabnya, iya, sang anak boleh menuntutnya dan melaporkannya 
kepada pihak berwenang, karena biaya pernikahan itu termasuk ba- 
gian dari nafkah yang wajib. Sang ayah tidak boleh menolak perminta- 
an anaknya untuk menikah, karena ia mampu memenuhinya. 

Intinya, anak yang dipaksa menikah jika ia tidak terima, maka ia 
boleh melaporkan ayahnya kepada pihak berwajib, lalu pernikahan itu 
dibatalkan. Jika ia diam saja dan berkata, "Mungkin dengan berjalan- 
nya waktu Allah merubah hatiku sehingga aku dapat menerimanya,” 
maka itu adalah haknya. 

Tanya: Jika anak gadis itu mengaku dirinya terpaksa sementara 
ayahnya berkata, “Saat pernikahan anakku rela dan setuju. Aku tidak 
berani menikahkannya tanpa persetujuan darinya terlebih dahutu.” Te- 
tapi pernyataan ini dibantah anaknya, “Tidak, ayahku tidak pernah me- 
minta persetujuanku.” 

Jawab: Pada dasarnya pernikahan tersebut tanpa restu dari pi- 
hak wanita, karena setiap hal yang ada asalnya tidak ada. Jadi, siapa 
pun yang mengaku adanya sesuatu, maka pada dasarnya hal itu ti- 
dak ada: karena dalam kaidah dinyatakan, “Asal segala sesuatu itu 
tidak ada.” Jika sang ayah mengaku bahwa anaknya tersebut telah 
memberi persetujuan, sementara sang anak menyangkalnya, maka me- 
nurut hukum ini persetujuan itu tidak pernah ada dan dimenangkan 
pengakuan sang anak. 

Sebagian ulama menyatakan, jika pengakuan anak tersebut sebe- 
lum persetubuhan (dukhul) terjadi, maka ia dimenangkan. Tetapi jika 
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pengakuan itu keluar setelah persetubuhan terjadi, maka tuduhan- 
nya tidak dibenarkan: karena dengan persetubuhan itu berarti ia telah 
merestui pernikahannya. 

Namun pendapat kedua ini terdapat sedikit kelemahan, bahwa 
mungkin saja sang anak wanita itu rela disetubuhi karena ada anca- 
man dari ayahnya, “Awas, jika kamu menolaknya maka aku tak segan 
membunuhmu.” Hal ini banyak terjadi di kalangan orang-orang yang 
tidak takut kepada Allah. Sehingga anak itu pun mau tidak mau dan 
suka tidak suka merelakan dirinya dimangsa suaminya. Tetapi saat 
ada kesempatan ia baru melaporkan kejadian yang menimpa dirinya 
kepada pihak berwajib dan membeberkan semuanya. 

Jadi, hal ini harus dilihat kondisi wanita dan indikator yang 
melingkupinya, jika kita mengetahui bahwa wanita pelapor itu taat 
beragama, saat pernikahan ia tertekan dan orang tuanya yang meni- 
kahkannya tidak taat beragama dan tidak mempedulikan kondisi 
anak-nya, maka tidak ada alasan untuk menolak pengakuan sang anak, 
meskipun pengakuan itu terjadi setelah persetubuhan, karena kondisi 
menunjukkan kebenaran pengakuannya. Jika tidak demikian adanya 
maka diperlakukan sebaliknya. 
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Bab Menikahkan Anak Perempuan Yatim Berdasarkan Firman 
Allah, “Dan jika kamu khawatir tidak bisa berbuat adil terhadap 
anak-anak yatim maka nikahilah..." (05. An-Nisaa : 3) 

Jika seorang laki-laki berkata kepada wali wanita, “Nikahkanlah 
aku dengan fulanah.” Lalu sang wali diam sesaat, atau 
berkata, “Apa yang kamu bawa?” Laki-laki itu menjawab, “Aku 
membawa ini dan itu." Kemudian wali itu berkata, “Aku telah 
menikahkanmu dengannya." Maka pernikahan itu sah. Dalam 


hal ini ada keringanan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sailam. 


Di depan telah dijelaskan tentang pernikahan anak yatim. Anak 
yatim menurut kebanyakan orang adalah anak yang ditinggal mati 
ayahnya, meskipun ia telah dewasa (baligh). Tetapi definisi yang benar 
adalah anak yang belum baligh yang telah ditinggal mati ayahnya. 

Anak yatim ini boleh dinikahkan, tetapi harus mendapatkan per- 
setujuan darinya: karena wali selain ayah tidak memiki kekuasaan un- 
tuk memaksa (ijbar). Bahkan banyak ulama menyatakan, Anak yatim 
itu tidak boleh dinikahkan kecuali setelah dewasa dan memberi perse- 
tujuan. Sebagian ulama menyatakan, Jika ia telah berusia sembilan ta- 
hun dan mengerti urusan pernikahan, maka ia boleh dinikahkan jika 
sebelumnya memberikan persetujuan. Pendapat terakhir inilah yang 
nampak dari judul bab yang dibuat oleh Imam Al-Bukhari Rahima- 
hullah. 


446 


& NIKAH 447 
Hadits di atas memberikan beberapa pelajaran penting, antara 

lain: 

1. Bolehnya ada pemisah dan jeda sebentar antara ijab dan gabul: 
jika wali berkata, “Aku menikahkanmu.” Mendengar itu laki-laki 
yang diakadkan terdiam beberapa saat, kemudian berkata, “Aku 
terima nikahnya.” Artinya, laki-laki itu terdiam untuk berfikir: 
apakah menerima atau menolaknya? Setelah ada keputusan dan 
kemantapan hati ia berkata, "Aku terima nikahnya.” Maka akad 
nikah itu sah, meskipun ada jeda waktu antara ijab dan gabul. 

2. Bolehnya mendahulukan gabul dengan kalimat perintah. Artinya, 

jika seorang laki-laki berkata kepada seorang wali, “Nikahkan aku 
dengan putrimu.” Lalu sang wali berkata, “Aku nikahkan kamu 
dengannya”, maka laki-laki itu tidak usah mengucapkan shighat 
gabul, “Aku terima nikahnya”, karena shighat gabul itu telah ter- 
ucap dengan nada permintaan di atas. 
Adapun jika laki-laki itu berkata kepada wali, “Apakah engkau 
sudi menikahkanku dengan putrimu?” Lalu sang wali menjawab, 
"Aku menikahkanmu dengan putriku”, maka sang laki-laki itu ha- 
rus mengulang shighat gabul, karena perkataannya di depan tidak 
menunjukkan adanya gabul, tetapi hanya ungkapan pertanyaan, 
apakah sang wali mau menikahkannya dengan putrinya atau ti- 
dak?! 

3. Segala macam akad itu sah dengan menggunakan shighat yang 
menunjukkan akad itu. Karenanya, pernikahan di atas dihukumi 
sah meskipun pada dasarnya gabul harus diucapkan setelah ijab. 


dat Sh JG GAN pp 3 Cal oa jl Gis. 01. 

15 Jl Ox 5 GP HA Pe GA 0 Ja 

SENILAI R5 015) aa Gd SBI s5 

dah Et SA Si 5 2 BAL ra ah 

Ol 3 M3 BUS gp LA G3 AS HS ad 
AIA ab Ni an ya 


SYARAH SHAHIH an 
448 AL-BUKHARI 6 


Ir 7 0 » #43, tr - #. : . 
LAI LG ALI Ia Giaa Ga aa Naga) Gladi JAS) 
2 . 0g. £ 2... s , . AI “ , ” , .. # 
At JSG S3 AG AS al la Ipa PI EA 

dat 

GIA GT at Yo TK Aranan 
(RASA I dpkn A3 I- KANG BS 
“ 2 # 2.4 2 Ao 0g 
JB SA LAS ISI Leah NY oa 3 JS BM IPL 
93 ea Ar PG 2 2. Pa 
bsa AS 14 Gasa Lg 3 UH Tt Las Jas 
a Pa 2 at d t, # & La A aa » Pi 
ASIN Ga Lage Nda) MSG JURI JL UB (3 Us 
z oo TE AT 17 Pe Ye ra han Maa on. 
BP ASI Ola Ga SO ie ESA S3 
... » tbt ane ai Pa “1 2 ? .. 2. . 
SIA Sa ISI G5 Va plak 9 Uolasdy OLY) 3 165 





5140. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri. Dan Al-Laits berkata, Ligail 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zu- 
bair telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anhu, in berkata, “Wahai ibuku, Allah berfirman, "Dan 
bila kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perem- 
puan yatim (bila kamu menikahinya), maka nikahilah wanita-wanita 
lain yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak bisa berbuat adil maka nikahilah seorang saja atau budak- 
budak yang kamu miliki.” (0S. An-Nisaa”: 3). Aisyah berkata," Wa- 
hai keponakanku, ayat ini menjelaskan tentang seorang anak yatim 
perempuan yang diasuh oleh walinya, Sang wali ingin menikahinya 
sendiri karena tertarik pada kecantikan dan harta bendanya, tetapi ia 
ingin terbebas dari membayar maskawinnya. Maka ia dilarang meni- 
kahinya kecuali ia bisa berlaku adil dengan memberikan maskawin se- 
penuhnya. Sebagai solusinya ia diperintahkan untuk menikahi wanita 
lainnya saja." Aisyah meneruskan, “Setelah itu banyak sekali orang- . 
orang yang menanykannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan mereka meminta 
fatwa kepadamu tentang wanita. Katakanlah, “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
Al-Our'an (juga menfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu 
tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 
sedang kamu ingin mengawini mereka..." (OS. An-Nisaa : 127). Allah 
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menurunkan ayat ini tentang seorang wanita yatim yang cantik dan 
kaya raya dan wali-walinya sendiri ingin menikahinya, mendapatkan 
nasabnya dan juga maskawinnya. Tetapi jika anak yatim itu tidak can- 
tik dan juga miskin, maka mereka mencampakkannya dan mencari wa- 
nita lainnya.” Aisyah Radhiyallahu Anka melanjutkan, “Sekira mereka 
mencampakkannya saat tidak suka kepadanya, maka mereka tidak bo- 
leh menikahinya saat mereka menyukainya, kecuali mereka bisa berbuat 
adil kepadanya dengan memberikan maskawinnya secara penuh.” 





Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan tafsir dari dua ayat di atas. Bahwa Allah 
berfirman, Jika kamu takut tidak bisa berlaku adil kepada anak-anak 
yatim, maka janganiah kamu menikahinya, karena takut kamu terpe- 
rosok ke dalam hal yang diharamkan, yaitu kezhaliman saat kamu ti- 
dak memberinya mahar secara penuh. Maka nikahilah wanita selain- 
nya saja. 

Pelajaran lain dari ayat di atas, bahwa barangsiapa yang takut ter- 
perosok ke dalam hal yang diharamkan, maka ia harus menjauhinya. 
Ini termasuk pembelajaran menguasai diri. Seseorang tidak boleh ne- 
kat melakukannya dan berkata dengan penuh yakin, “Saya akan ber- 
hati-hati saat melakukannya.” Tetapi yang wajib baginya adalah meng- 
hindarinya sejauh-jauhnya. 

Pelajaran seperti ini di dalam Al-Jur'an sangat banyak sekali. An- 
tara lain firman Allah, “Dan bila kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bila kamu menikahinya), maka nikahi- 
lah wanita-wanita lain yang kamu senangi, dua, tiga atau empat. Kemudian 
jika kamu takut tidak bisa berbuat adil, maka nikahilah seorang saja atau bu- 
dak-budak yang kamu miliki.” (OS. An-Nisaa: 3) Dan di dalam sebuah 
hadits dinyatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang mendengar Dajjal, maka ia harus menjauhinya.” Menga- 
pa beliau menyarankan untuk menghindar? Karena seseorang yang 
menemuinya pasti menyangka bahwa Dajjal seorang yang beriman, 
lalu ia menjadi pengikutnya. Hadits ini dan lainnya menunjukkan bah- 
wa jika seseorang takut terjerumus ke dalam larangan, maka ia ha-rus 
menjauhinya. Ia tdak boleh berspekulasi dengan berkata, “Saya akan 
menjaga diri, kalaupun terperosok ke dalamnya maka itu maklum, 
karena saya adalah manusia biasa.” 
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Ayat di atas juga menunjukkan bolehnya menikahi wanita yatim 
berdasarkan firman Allah, “Dan bila kamu takut tidak akan dapat beria- 
ku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bila kamu menikahinya), maka 
nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.” (OS. 
An-Nisaa': 3). Ayat ini memberi pemahaman jika mereka tidak takut, 
maka mereka boleh menikahinya. 
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Bab Jika Pelamar Berkata Kepada Wali, “Nikahkanlah Aku 
dengan Putrimu.” Lalu Wali Berkata, "Aku Telah Menikahkanmu 
dengannya dengan Mahar ini dan itu, Maka Akad Nikah itu Sah 

Meskipun Wali Tidak Menanyai Calon Menantunya, “Apakah 
Kamu Mau?” Atau “Apakah Kamu Menerima?” 
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5141. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin 
Sa'ad Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang wanita datang kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya menawarkan dirinya ke- 
pada beliau. Maka beliau bersabda, “Hari-hari ini aku tidak butuh me- 
nikaht wanita.” Kemudian seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah aku dengannya,” Beliau bersabda, “Apa yang kamu 
miliki (sebagai mahar)?” Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak memiliki 
apapun.” Beliau bersabda, “Berilah ia (mahar) meskipun berupa cincin 
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besi.” Laki-laki itu berkata, “Aku tidak punya.” Beliau bertanya, “Apa 

sajakah surat di dalam Al-Jur'an yang kamu hapal?!” Laki-laki itu 

berkata, “Ini dan itu.” Belaiu bersabda, “Aku menikahkanmu dengan 
wanita ini dengan mahar hapalan Al-Our'an-mu.” 





Syarah Hadits 


Dalil dalam hadits ini sangat jelas: yaitu jika seorang laki-laki 
berkata, “Nikahkaniah aku.” Lalu wali berkata, “Aku menikahkarimu,” 
maka pernikahan itu sah dan pelamar tidak harus mengucapkan kata- 
kata gabul, “Aku terima nikahnya.” 

Tetapi jika wali itu berkata, “Aku menikahkanmu dengan mahar 
seratus ribu Riyal.” Lalu laki-laki pelamar itu berkata, “Ini sangat besar 
dan aku tidak mau,” maka pernikahan itu tidak sah. 


papah 
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Bab Seseorang Tidak Boleh Melamar Atas Lamaran Saudaranya 
Sampai la Menikahinya atau Meninggalkannya 


Perkataan Imam Al-Bukhari, “Seseorang Tidak Boleh Melamar Atas 
Lamaran Saudaranya.” Maksudnya, saudaranya sesama muslim. Jadi, 
andaikata kamu melamar atas lamaran orang kafir, maka hukumnya 
boleh sesuai dengan pemahaman hadits ini. 

Contohnya, kamu mengetahui bahwa ada seorang Nasrani mela- 
mar wanita yang beragama Nasrani, sementara kamu sendiri meng- 
inginkan wanita Nasrani itu. Lalu kamu bergegas ke rumahnya untuk 
meminangnya, maka berdasarkan hadits di atas usahamu itu tidak di- 
larang: karena orang yang beragama Nasrani itu bukan seudaramu. 

Tetapi sebagian ulama menyatakan bahwa tidak boleh melamar 
atas lamaran orang Nasrani atau pun membeli atas pembeliannya: ka- 
rena kelakuan seperti itu akan merugikan orang lain. Orang Nasrani 
yang memiliki perjanjian damai dengan kita adalah dalam perlindu- 
ngan kita, sehingga kita tidak boleh menyakitinya, karena hal itu akan 
mencoreng Islam. ) 

Pendapat kedua ini menurut saya lebih kuat, bahwa siapa pun ti- 
dak boleh melamar atas lamaran saudaranya seiman atau tidak seiman 
yang hak-haknya harus kita.penuhi. 

Perkataannya, “....Sampai Ia Menikah atau Meninggalkan.” Jika 
pelamar pertama telah menikah, maka kamu boleh melamar, karena 
ketika ia menikah berarti masa lamaran habis mengingat ia telah ber- 
status sebagai suami. 


Kondisi ketiga adalah jika pelamar pertarna telah memberi izin 
kepadanya dengan suka rela, maka ia boleh maju untuk melamar. Con- 
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tohnya, A ingin menikahi C, tetapi sebelumnya ia mendengar bahwa 
B telah melamar wanita tersebut. Lalu A mendatangi B dan berkata, 
"Kamu telah melamar C, tetapi aku ingin menikahinya dan aku tidak 
akan melamarnya kecuali engkau mundur terlebih dahulu.“ Jika B te- 
lah mundur, maka A boleh melamar C. 

Tetapi dalam kasus di atas harus cerdas menyikapinya, yaitu bisa 
saja B mundur karena malu atau karena takut. Jika ternyata B mundur 
karena rasa malu atau karena takut, maka sebaiknya A tidak melamar 
Cc. 


Contoh mundur karena rasa malu misalnya, A merupakan teman 
baik B dan A juga tahu bahwa B bersedia mundur karena segan. Se- 
andainya bukan A yang meminta dirinya mundur tentu ia tetap pada 
pendiriannya. 

Sedangkan contoh mundur karena rasa takut adalah A merupakan 
seorang pejabat atau orang yang jahat. Sekira B tidak mundur, maka 
akan membahayakan dirinya. 

Intinya, jika kita mengetahui bahwa kemundurannya itu tidak tu- 
lus, maka kita tidak boleh maju untuk melamar. 

Jika seseorang ragu-ragu bagaimana? Contohnya, A mendengar 
bahwa B telah melamar C, tetapi A tidak tahu apakah B meninggal- 
kannya atau tidak? Maka yang harus diambil adalah yang yakin, ya- 
itu bahwa B belum meninggaikannya, Sehingga A tidak boleh maju 
melamar C sampai ia benar-benar tahu bahwa B meruinggalkannya. 


Jadi, masalah lamaran atas lamaran ini memiliki beberapa kondisi: 


» Pertama, kita mengetahui bahwa pelamar pertama ditolak, maka 
kita boleh maju melamar. 


» Kedua, kita mengetahui mengetahui bahwa pelamar pertama te- 
lah meringgalkannya. Artinya, B datang untuk melamar C, tetapi 
sebelum mendapatkan kepastian jawaban dari pihak C ia keburu 
menikah dengan wanita lain. Berarti B ini telah meninggalkannya. 
Maka kita boleh maju untuk melamar C. 

» Ketiga, pelamar pertama diterima. Dalam kondisi seperti ini siapa 
pun tidak boleh maju untuk melamar. 

» Keempat, kita tidak mengetahui kepastian lamaran B, apakah ia 
telah diterima, atau meninggalkannya, maka kita tidak boleh maju 
melamar: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Sampai ia memberikan izin atau meninggalkannya.” (HR. Al-Bu- 
khari) 
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Tanya: Bagaimanakah seandainya kita mengetahui bahwa B ingin 
melamar C, tetapi belum melaksanakannya, apakah kita boleh men- 
dahuluinya atau tidak boleh? 

Jawab: Boleh, karena B belum memiliki hak atas C. Tetapi sebaik- 
nya kita tidak maju, terlebih jika B benar-benar melamar sudah pasti 
akan diterima. Namun hukum asalnya kita tetap boleh maju melamar: 
karena B tidak memiliki hak atas C. e 
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5142. Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Aku mendengar Nafi' 
memberitahukan bahwa Ibnu Umar berkata, “Nabi Shallallahu Aleihi 
wa Sallam melarang sebagian kalian menjual di atas penjualan yang 
lainnya, dan juga (melarang) seseorang melamar atas lamaran sauda- 
ranya sampai ia meninggalkannya atau mengizinkannya. 


Syarah Hadits 


Hadits ini memuat dua kondisi dalam pembahasan di atas, yakni 
meninggalkannya atau mengizinkannya. 

Contoh. menjual di atas penjualan adalah, A mendatangi B yang 
telah membeli barang seharga 1000 Riyal dan berkata, “Aku berani 
menjual barang seperti itu kepadamu seharga 900 Riyal.” Inilah con- 
toh menjual di atas penjualan orang lain. 

Tanya: Apakah keharaman perilaku seperti ini khusus pada saat 
masih khiyar (masa di mana pembeli dan penjual dapat meneruskan 
akad atau membatalkannya) ataukah bersifat umum (meskipun telah 
melewati masa khiyar)? 

Jawab: Dalam hal ini terdapat tiga kondisi: dilakukan saat masa 
khiyar, setelah khtyar tetapi masih memungkinkan pembeli merekaya- 
sa untuk membatalkan akad, atau setelah masa khiyar lewat beberapa 
lama. 
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Praktik menjual di atas penjualan dalam kondisi pertama jelas 
masuk dalam larangan hadits ini. Yaitu dilakukan dalam masa khiyar, 
karena jika kita menjual barang di atas penjualan dengan harga yang 
lebih murah tentu pembeli akan mengembalikan barang beliannya dan 
berkata kepada penjual pertama, "Aku gagalkan penjualan ini.” 

Contphnya, A menjual buku kepada B seharga 1000 Riyal dan B 
memiliki masa khiyar selama tiga hari. C mendengar transaksi antara 
A dan B, lalu mendatangi B dan berkata, “Aku berani menjual buku 
yang lebih baik dari ini seharga 900 Riyal.” Tindakan C seperti ini tidak 
boleh: karena tindakannya terjadi di dalam masa khiyar dan B sangat 
mungkin menemui A dan berkata, “Ambil bukumu ini.” 


Kondisi kedua adalah praktik menjual di atas penjualan setelah 
masa khiyar habis, tetapi pembeli masih memiliki kesempatan mengu- 
rungkan akad, seperti pembeli menyebutkan beberapa cacat barang 
sehingga pembeliannya dibatalkan. Dalam kondisi seperti ini terdapat 
khilaf di kalangan ulama. 

Sebagian ulama menyatakan itu tidak dibolehkan, karena mes- 
kipun pembeli tidak lagi memiliki hak membatalkan akad, tetapi ia 
mungkin menyebutkan beberapa cacat barang sehingga akadnya bisa 
dibatalkan. Minimal jika pengakuannya itu tidak ditanggapi, maka ia 
mendendam kepada penjual yang pertama. Akibatnya antara penjual 
pertama dan penjual kedua terjadi permusuhan. Inilah pendapat yang 
kuat berdasarkan keumuman hadits di atas. 

Tetapi sebagian lainnya menyatakan itu boleh, karena pembeli 
tidak mungkin lagi mengembalikan barang yang telah dibeli, Jantaran 
masa khiyar telah habis. 

Contohnya, Aku membeli kitabmu seharga 1000 Riyal selama tiga 
hari. Setelah lewat tiga hari tanpa ada komplain dariku, maka akad 
itu mengikat dan kitab menjadi milikku secara penuh. Lalu A datang 
kepadaku dan berkata, “Kitab seperti ini mestinya tidak semahal itu. 
Aku berani menjual kitab lebih yang baik dari ini hanya dengan harga 
500 Riyal saja.” Kasus seperti ini terdapat khilaf di atas. 

Kondisi ketiga adalah praktik menjual di atas penjualan yang tidak 
memungkinkan hal di atas terjadi, atau harga telah berganti. Praktik 
seperti ini tidak dilarang. Contohnya, Setelah setahun aku membeli 
kitab, A datang kepadaku dan berkata, “Berapa harga kitab ini?” Aku 
menjawab, “Aku membelinya dengan harga 1000 Riyal.” Ia berkata, 
“Aku memberimu kitab yang lebih baik dari ini dengan harga 500 Ri- 
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yal.” Maka penjualan seperti ini tidak apa-apa: karena dengan alasan 
apa pun aku tidak mungkin lagi mengembalikan kitab itu kepada 
penjualnya dan juga tidak berpotensi memunculkan saling benci atau 
iri hati. 
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5143. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 

memberitahukan kepada kami, dari Jakfar bin Rabi'ah, dari Al-A'raj. Ia 

berkata, “Abu Hurairah berkata, “Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 

Aliahi wa Sallam, Beliau bersabda, “Hati-hatilah terhadap prasangka, 

karena sesungguhnya prasangka adalah pembicaraan yang paling dus- 

ta. Dan janganlah memata-matai, janganlah menyelidiki, janganlah 

saling membenci, jadilah sebagai orang-orang yang bersaudara, dan ja- 


nganlah seseorang melamar atas lamaran saudaranya sampai ia meni- 
kah atau meninggalkannya.” 


Syarah Hadits 

Ini merupakan pilar-pilar kehidupan sosial yang sangat krusial. 
Andai kaum muslimin mengamalkannya!!, 

Sabda beliau, “Hati-hatilah terhadap prasangka...” kata-kata ini ada- 
lah bentuk peringatan keras, Prasangkan (zhann) adalah kemungkinan 
yang kuat dari dua kemungkinan yang ada. Seperti jika kamu melihat 
seorang laki-laki yang menggandeng seorang perempuan, mungkin pe- 
rempuan itu adalah mahramnya, salah satu dari istri-istrinya atau sau- 
daranya. Tetapi mungkin juga perempuan itu pacarnya atau perem- 
puan nakal, terlebih jika laki-laki itu kelihatannya seperti itu. Dalam 
posisi seperti ini janganlah mengedepankan prasangka. 

Dalam sebagian redaksi hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jika kamu mempunyai prasangka maka janganlah menye- 
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lidiki, dan jika kamu mengira maka jangan keterlaluan.” (HR. Muslim) Ter- 
kadang manusia tidak bisa lepas dari prasangka-saat melihat indika- 
tor-indikator yang nyata dan kuat, tetapi Rasulullah bersabda, “...Ja- 
ngan diselidiki.” 

Kemudian jika prasangka itu hanya bahasa hati, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya prasangka adalah 
pembicaraan yang paling dusta.” Artinya, pembicaraan yang paling bo- 
hong adalah apa yang dibisikkan hati mengenai kaum muslimin, ter- 
lebih jika sampai mengusik keyakinannya, perilakunya, budi peker- 
tinya, atau lainnya. 

Intinya, kita dilarang mengedepankan prasangka-prasangka ini. 
Bahkan disebutkan dalam hadits dari Ibnu Mas'ud yang diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud —meskipun dalam segi sanad bermasalah, tetapi 
dalam segi maknanya sangat tepat-, bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian membisikkan kepadaku tentang hal 
apa pun terkait seseorang, karena sesungguhnya aku lebih suka bila menemui 
kalian sementara hatiku dalam keadaan selamat (tidak memiliki prasangka apa 
pun). : 

Tetapibanyak di antara kita yang memiliki jiwa kecemburuan yang 
tinggi dewasa ini, jika melihat suatu gelagat yang mencurigakan lang- 
sung menelusurinya, menyelidikinya dan mengidentifikasinya. Lalu 
tercipta satu prasangka. Kemudian membuat tuduhan-tuduhan yang 
jauh dari kenyataan yang sebenarnya. Perbuatan seperti ini salah dan 
tidak dibenarkan. Maka istirahatkan hati, fikiran dan tubuhmu sela- 
ma Allah mengistirahatkan semuanya dan selama Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “..Janganlah memata-matai, janganlah me- 
nyelidiki...” 

Adapun jika ia melihat sesuatu kesalahan yang nyata dengan ma- 
ta kepalanya sendiri, maka dalam kondisi ini tidak dibenarkan hanya 
diam saja. Tetapi hal-hal yang berdasarkan pada prasangka, maka ja- 
nganlah diselidiki dan diintai. Tinggalkanlah hal-hal tersebut seperti 
adanya. Itu lebih baik bagi dirimu dan juga bagi selairmu. Orang lain 
selamat dari keburukanmu dan kamu sendiri selamat dari keburukan 
orang lain, gundah dan gelisah. 

Jika umat manusia menetapi jalan lurus terkait masalah seperti 
ini, niscaya ja memiliki pembela di hadapan Allah, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kita untuk menyu- 
cikan hati dan fisik kita dengan sabdanya, “Hati-hatilah terhadap pra- 
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sangka.” Ini perintah membersihkan hati. “Janganlah memata-matai, 
janganlah menyelidiki...” ini merupakan perintah menyucikan anggota 
fisik. 

Tetapi terkadang prasangka itu memiliki indikasi-indikasi yang 
kuat maka prasangka seperti ini tidak masalah, karena ada prasangka- 
prasangka yang tidak mungkin ditolak mengingat indikasinya sangat 
jelas. Namun harus tetap berpijak pada sabda Rasulullah, “Jika kamu 
mempunyat prasangka maka janganlah menyelidiki...” Untuk itu Allah ber- 
firman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka, sesungguh- 
nya sebagian prasangka itu dosa” (Os. Al-Hujurat: 12) 

Jika ada yang berkata, “Jika kalian berpegang pada prinsip ini ber- 
arti kalian membiarkan orang-orang terindikasi melakukan kesala- 
han, tidak mengatakan apa pun kepada mereka dan juga tidak meng- 
ingatkannya, maka akan terjadi kerusakan sosial yang besar." 

Maka kami jawab, “Tidak bisa seperti itu, tetapi sekiranya indikasi 
tersebut sangat kuat dan tidak dapat ditolak lagi, maka kita memiliki 
cara lain untuk memperbaikinya, seperti mengingatkannya dengan 
menggunakan kata-kata yang umum, tidak langsung tunjuk hidung. 
Contohnya, “Sesungguhnya sebagian manusia ada yang melakukan ini 
dan itu sangat disayangkan sekali,” “Semoga Allah mengasihi orang 
yang senantiasa menjauhkan dirinya dari menggunjing orang lain, " 
atau lainnya. ” 

Selama kita terhindar dari hal itu, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, ”..Janganlah memata-matai, janganlah menyelidiki." 

Jika umat manusia menapaki prinsip ini, tentu ia bisa tidur nye- 
nyak, mengingat manusia sekarang jika melihat sesuatu yang mecuri- 
gakan ia langsung menyelidikinya, sehingga hatinya sibuk, lalu mem- 
bentuk pemikiran salah tentang orang itu dan juga persepsi yang tidak 
ada kenyataannya. 

Sungguh hadits ini sangat agung sekali. Andai umat manusia me- 
meganginya dengan teguh dalam interaksi sosial antara mereka, tentu 
semua akan terhindar dari fitnah, kecuali jika kita melihat sesuatu yang 
jelas-jelas salah rnaka masalahnya menjadi lain. 
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Sabda Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah saling 
membenci..” Ini adalah larangan saling membenci. Benci merupakan ke- 
balikan dari cinta dan kasih. 


Jika ada yang berkata, “Berici dan cinta adalah bahasa hati yang 
terkadang kita sangat sulit menghindarinya. Karenanya, sebagian ula- 
ma menyatakan, Sesungguhnya cinta seseorang terhadap salah satu 
istri-istrinya melebihi yang lainnya itu tidak dianggap dosa berdasar- 
kan firman Allah, “Dan kalian tidak akan sanggup berbuat adil kepada is- 
tri-istri meskipun kalian berusaha sekeras mungkin” (HR. An-Nisa': 129). 
Bagaimana mungkin beliau melarang sifat benci?” 

Maka jawabannya dari dua sisi: 

» Pertama, Sabda beliau, “Janganlah saling membenci.” Artinya, ja- 
nganlah melakukan hal-hal yang membuat kebencian di antara ka- 
lian, seperti menenggak minuman keras dan perjudian. Allah ber- 
firman, 


z can Pu Pa #3 . Ad 2. 2 
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“Sesungguhnya setan ingin menciptakan permusuhan dan kebencian di 
antara kalian dengan khamr dan perjudian...” (OS. Al-Ma'idah: 9). 
Begitu juga selain keduanya seperti menggunjing (ghibah), provo- 
kasi (namimah), menjual di atas penjualan orang lain, dan semua hal 
yang berpotensi negatif. 

» Kedua, Jika hatimu sampai memendam kebencian kepada sese- 
orang, maka kamu harus segera menghilangkannya. Karenanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah seorang 
laki-laki muslim membenci perempuan muslimah, jika ia membenci satu 
perilakunya, maka ia senang dengan perilaku lainnya.” (HR. Muslim) Ini 
adalah sebaik-baik petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk bisa bersikap seimbang dan adil dalam menilai segala hal. 
Contohnya, jika kamu tidak suka kepada seseorang karena satu 
sikap, maka terkadang sikap tersebut memiliki dua kemungkinan, 
patut dijadikan hal yang menyebabkan ketidak-sukaan atau ti- 
dak patut. Artinya, bisa saja orang itu melakukan hal tersebut ber- 
dasarkan ijtihadnya, sementara kamu menilainya salah sehingga 
kamu tidak suka kepadanya, padahal kamu tidak tahu bahwa ke- 
benaran berpihak kepadanya. Tetapi jika kamu melihatnya telah 
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melakukan hal yang patut dibenci, maka lihatlah hal-hal Jain yang 

baik dalam dirinya, lalu bandingkan keduanya. Inilah inti dari 

sabda beliau, “Jika ia membenci satu perilakunya, maka ia senang de- 
ngan perilaku lainnya.” 

Maka, hilangkanlah rasa benci kepada saudara-saudara muslim 
dari dalam hatimu. Jika kamu telah melakukannya, akan mudah ba- 
gimu melakukan perbaikan di antara mereka. Memaafkan seseorang 
yang kamu benci akan terasa berat dan tidak mungkin terjadi, karena 
kamu membencinya dan hatimu tidak terima sehingga tidak mungkin 
maaf itu diberikan kepadanya. Tetapi jika rasa cinta dan kasih kamu 
tanamkan dalam jiwamu tentu mudah bagimu memaafkan hal-hal 
yang memicu kebencian itu. 

Inilah pelajaran etika kehidupan yang diajarkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada umatnya agar tidak saling memben- 
Ci. Jika pelajaran ini bersifat universal yang mencakup hal-hal ukhrawi 
dan duniawi, maka wajib bagi kita untuk tidak saling membenci sebab 
hal-hal khulafiyah yang memungkinkan siapa pun untuk berijtihad: 
karena hal ini melanggar apa yang diajarkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tindakan bodoh dalam beragama dan juga pemicu ke- 
terpurukan umat Islam. 

Kita mengetahui bahwa para Shahabat berselisih paham dalam 
banyak masalah, tetapi tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
benci dan mendendam. Bahkan diceritakan saat Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu Anhu berbicara dengan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
tentang nikah mut'ah, maka Ali berkata kepadanya, “Kamu ini seorang 
yang bingung.” Apakah kata-kata keras Ali ini membuat Ibnu Abbas 
membenci Ali? Tidak sama sekali, padahal begitu kasar omongan Ali 
di atas. 

Maka, wajib bagi kita -kalangan terpelajar dan juga kaum musli- 
min pada umumnya- tidak menjadikan hal-hal yang bersifat khilafi- 
yah sebagai pemicu kebencian dan permusuhan. Jika kita menjadi- 
kannya sebagai alat kebencian, maka yakinlah bahwa perbaikan yang 
kita dambakan semakin mengecil dan bahkan mustahil terwujud, ka- 
rena —sebagaimana yang kami jelaskan di atas- jika kamu membenci 
seseorang maka berat bagimu untuk sekadar berbicara dengannya. La- 
lu bagaimana mungkin kamu bisa memperbaikinya? Jika kamu mem- 
bencinya, maka kamu akan memiliki persepsi bahwa ia juga benci ke- 
padamu sebagaimana kamu benci kepadanya, sehingga sulit bagimu 
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menggambarkan bahwa ia akan menerimamu. Tetapi jika kita meng- 
hilangkan semuanya dari dalam hati kita dan menggantinya dengan 
cinta, maka itulah yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. e 


Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menguatkan- 
nya dengan sabdanya, “Jadilah sebagai orang-orang yang bersaudara.” 
Dalam redaksi lain dinyatakan, “Jadilah sebagai hamba-hamba Allah yang 
saling bersaudara” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) karena memang ki- 
ta semua adalah hamba-hamba Allah. Selama kita dipersatukan satu 
sifat kehambaan kepada Allah, maka hendaknya kita bersatu dalam 
sifat kesaudaraan, karena pada hakikatnya kita telah bersatu dalam 
menjalankan satu amal kepada Allah, yaitu ibadah kepada-Nya. Ka- 
renanya, hendaknya kita mewujudkan amal yang dapat menyatukan 
kita semua dan menjadikan kita semua sebagai hamba-hamba Allah 
yang bersaudara. 


Sabda beliau, “...Dan janganlah seseorang melamar atas lamaran sau- 
daranya sampai ia menikah atau meninggalkannya.” Penjelasannya seperti 
di atas. Jika ia telah menikah berarti lamarannya selesai dengan sen- 
dirinya dan tidak mungkin diterima. Dengan demikian, dengan sen- 
dirinya ia meninggalkan lamarannya tersebut. ”—— 

Tanya: Jika A melamar di atas lamaran B yang telah diterima, ke- 
mudian yang dinikahkan adalah A, maka apakah pernikahan A ini sah 
atau tidak? 

Jawab: Mayoritas ulama menyatakan bahwa pernikahan A itu sah, 
karena yang dilarang adalah lamarannya bukan akad pernikahannya. 
Ketika yang dilarang itu lamarannya bukan pernikahannya, maka akad 
pernikahan itu sah. 

Sementara sebagian ulama menyatakan bahwa pernikahan A itu 
tidak sah, karena lamaran adalah sarana pernikahan. Tujuan akhir da- 
ri lamaran adalah pernikahan. Ketika suatu sarana dilarang, maka tu- 
juannya juga dilarang. Jadi pernikahan itu tidak sah. 

Sebagian ulama berusaha mengambil jalan tengah dengan menya- 
takan, bahwa pernikahan A itu sah, tetapi B boleh menggugat pem- 
batalan pernikahan itu. Tapi pengusung pendapat ini juga berselisih 
paham: apakah gugatan B itu sebelum persetubuhan (dukhul) atau se- 
sudahnya? Atau B boleh menggugat saat sebelum persetubuhan saja? 


Semua ini adalah pendapat ulama. Dan madzhab yang kami pi- 
lih adalah bahwa pernikahan itu hukumnya sah dan B tidak boleh 








menggugat pembatalan secara mutlak, sebelum persetubuhan atau se- 
sudahnya. Tetapi bagaimana pun juga A harus dihukum sesuai tuntu- 
tan B yang merasa dirugikan. 

Jika pelamar itu datang dan pergi tanpa diketahui siapa yang di- 
terima, maka itu dibolehkan. Artinya, kita tidak boleh berkata kepa- 
da pelamar kedua dan seterusnya, “Ketika kamu mengetahui bahwa 
wanita itu sebelumnya telah dilamar, maka batalkarlah lamaranmu: 
karena orang lain telah melamar lebih dahulu “ Padahal pelamar ke- 


melamar. Dalilnya adalah kisah Fathimah binti Oais, “Bahwa ja dila- 
mar oleh Mu'awiyah, Abu Jahm dan Usamah.” (HR. Muslim) 
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Bab Penafsiran Meninggalkan Lamaran 
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5145. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri. Ia berkata, Salim bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Abdullah bin 
Limar memberitahukan, bahwa ketika Hafshah menjanda -Umar ber- 
kata,- “Aku menemui Abu Bakar dan berkata, "Jika kamu mau, maka 
aku akan menikahkanmu dengan Hafshah binti Umar.” Lalu aku pun 
menunggu beberapa malam. Tak lama kemudian Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melamar Hafshah. Maka Abu Bakar menemuiku 


dan berkata, “Sesungguhnya tidak ada alasan bagiku untuk menolak 
tawaranmu, hanya saja aku mengetahui bahwa Rasulullah Shallalia- 
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hu Alaihi wa Sallam menyebutnya. Maka aku tidak berani membeber- 
kan rahasia Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam. Andai beliau me- 


ninggalkannya, niscaya aku menerimanya.” Riwayat ini dikuatkan oleh 
Yunus, Musa bin Ugbah dan Ibnu Abi 'Atig, dari Az-Zuhri. 





Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan seberapa besar penghormatan para Sha- 
habat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: saat Abu Bakar 
mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingin- 
kan Hafshah, maka ia meninggalkannya. 


Pada titik ini kita akan bertanya, bolehkah seorang wanita mela- 
mar atas lamaran wanita Iain?. Artinya, Seorang wanita menawarkan 
dirinya kepada seorang laki-laki, lalu wanita lain ingin menawarkan 
dirinya kepada laki-laki tersebut, bolehkah wanita kedua ini mena- 
warkan dirinya kepada laki-laki tersebut?! 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum kasus ini sama seperti 
laki-laki yang melamar atas lamaran laki-laki lainnya tanpa ada per- 
bedaan sama sekali: karena hal ini sama juga akan memicu permusu- 
han. 


Tetapi sebagian ulama berkata, “Kasus iri berbeda dengan Iaki- 
laki yang melamar atas lamaran lainnya: karena keduanya berbeda, 
laki-laki boleh berpoligami dan perempuan tidak boleh poliandri. 
Artinya, jika wanita pertama menawarkan dirinya, lalu wanita lain 
menawarkan dirinya, maka itu tidak masalah, karena keduanya bisa 
dinikahi sekaligus. Tetapi itu tidak memungkinkan untuk laki-laki. 
Karenanya, kasus ini harus diperinci, jika kita mengetahui bahwa la- 
ki-laki itu hanya ingin beristri satu (monogami) atau secara syari'at 
ia tidak boleh menikah kecuali hanya satu wanita yang menawarkan 
dirinya pertama kali, seperti halnya laki-laki yang telah beristri tiga, 
maka dalam kondisi seperti ini wanita kadua tidak boleh menawarkan 
dirinya, karena jika menerima yang kedua maka meninggalkan wanita 
pertama, dan jika menerima wanita yang pertama maka meninggalkan 
wanita yang kedua. 

Menurut saya pribadi bahwa pendapat pertama itulah yang lebih 
kuat, karena meskipun secara syari'at laki-laki boleh berpoligami, ta- 
pi terkadang wanita yang kedua itu lebih memikat hatinya, sehingga 
ja meninggalkan yang pertama. Padahal seandainya wanita kedua itu 
tidak menawarkan diri tentu laki-laki itu menikahi yang pertama. 
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cara mutlak, boleh secara mutlak, dan tafshil. 
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Bab Khutbah Nikah 
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5146. (Jebishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Zaid bin Aslam. Ia berkata, Aku mendengar 
Ibnu Umar berkata, “Suatu ketika, dua orang dari daerah timur da- 
tang, lalu keduanya berkhutbah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sebagian perkataan itu adalah 
sihir.” 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah dalam bab ini menunjuk khutbah 
rikah yang terkenal yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud Radhiyal- 
lahu Anku. Imam Al-Bukhari ingin menyatakan bahwa hendaknya 
khutbah nikah itu memiliki daya magic yang dapat menyentuh kedua 
mempelai dan keluarganya, karena sabda Rasulullah, “Sesungguhnya 
sebagian perkataan itu adalah sihir,” menunjukkan bahwa khutbah itu ha- 
rus mengena dan mempengaruhi, sehingga tidak ada larangan untuk 
menambah dari khutbah nikah yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu. 


Sabda beliau, “Sesungguhnya sebagian perkataan itu adalah sihir" Apa- 
kah sabda ini lebih berkonotasi mencela atau hanya menjelaskan kon- 
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disi yang sebenarnya terjadi bahwa ada khutbah yang memiliki daya 
magic yang luar biasa? 

Jawabnya, yang benar adalah yang kedua: karena ada sebagian 
orang yang diberi anugerah berupa pembicaraan yang dapat memikat 
hati audiens (pendengar), sehingga melalaikan apa yang diinginkan 
sebelumnya, seperti halnya seorang penyihir yang mampu memaling- 
kan orang yang disihir dari keinginannya. Terkadang kita meyakiri 
sesuatu hal tertentu, lalu datang seorang: yang mampu menjelaskan 
hakikatnya secara enak, lugas dan mengena sehingga menghilangkan 
semua keyakinan yang sebelumnya bersemayam di dalam kesadaran 
kita. Kemudian tanpa kita sadari kita mengikuti apa yang diucapkan 
oleh orang itu, seakan-akan orang itu telah menyihir kita. 

Jadi, penilaian penjelasan yang menyihir pendengarnya itu berni- 
lai positif dengan melihat kontennya. Jika kontennya baik, maka pen- 
jelasan itu terpuji. Di sini hendaknya setiap juru dakwah melakukan 
segala upaya untuk bisa memasukkan nilai-nilai positif ke dalam diri 
audiens. Akan tetapi jika konten penjelasan itu negative, maka penje- 
jasan itu dinilai tercela. 

Imam Badruddin Al-Aini dalam kitab Lmdah Al-Oari berkata, “Ib- 
mu Bathal menyatakan bahwa kedua laki-laki dalam hadits itu adalah 
Amr bin Al-Ahtam dan Az-Zibragan bin Badr. 

Keduanya dari daerah sebelah timur Madinah, bukan daerah Syi- 
ria, Khurasan atau pun Persia. Yang jelas keduanya berkhutbah secara 
umum mengenai keadaan kaumnya.” 

Maksud Imam Al-Bukhari mengangkat hadits di atas ke dalam bab 
ini adalah hendaknya khutbah hanya dilakukan untuk nikah dan ha- 
rus disesuaikan dengan kondisi yang ada. 

Khutbah nikah ini dilaksanakan saat akad, tetapi boleh juga di- 
ucapkan saat melamar. Artinya, khutbah itu boleh diucapkan saat me- 
lamar, tetapi yang disyari'atkan adalah khutbah saat akad pernikahan. 
Khutbah saat melamar lebih mengarah kepada memperkenalkan diri 
dan biodata pribadi, bukan khutbah yang bermuatan maw'izhah. Berbi- 
cara untuk memperkenalkan diri juga bisa disebut sebagai khutbah. 

Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah dalam kitab Al-Fath berkata, 
Perkataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Khutbah Pernikahan.” 
Beliau mengangkat hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, “Suatu ketika 
dua orang dari daerah timur datang, lalu keduanya berkhutbah. Maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sebagian per- 
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kataan itu adalah sihir.” Ibnu At-Tin berkata, “Imam Al-Bukhari Rahima- 
hullah memasukkan hadits tersebut ke dalam bab ini jelas tidak pada 
tempatnya. Selanjutnya, penjelasan (al-bayan) itu ada dua macam: 
# Pertama, keterangan yang memperjelas maksud dan tujuan. 
e Kedua, memperindah bahasa sehingga mampu menggiring au- 
— dien. Arti kedua inilah yang hampir sama dengan sihir. Penjelasan 
bisa bernilai negatif jika tujuannya untuk membungkus kebatilan. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyamakannya dengan si- 

hir: karena fungsi sihir adalah manjadikan sesuatu tidak pada ha- 

kikatnya dan tidak alamiah lagi. 

Menurut hemat saya (Al-Utsaimin) arti kedua yang disebutkan 
oleh Ibnu At-Tin menjadi sisi munasabah (keselarasan)-nya. Jadi, Imam 
Al-Bukhari Rahimahullah memasukkan hadits tersebut ke dalam bab 
iri jelas dan pada tempatnya. Seakan Imam Al-Bukhari Rahimahullah 
mengisyaratkan bahwa khutbah dalam pernikahan itu harus sederha- 
na, dan tidak boleh terdapat unsur mengelabui dengan pilihan kata- 
kata yang menyihir. 

Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalur Shakhr 
bin Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya (Abdullah), dari kakeknya 
(Buraidah). Abu Dawud meneruskan, “Sha'sha'ah bin Shauhan ber- 
kata, “Sungguh benar apa yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, seringkali kita jumpai seseorang salah tetapi ia mam- 
pu membuat alasan dengan kata-kata yang meyakinkan, sehingga de- 
ngan penjelasannya itu ia mampu menyihir pendengarnya dan kebe- 
naran yang sejati lenyap dan ia terbebas.” 

Al-Muhallab berkata, “Alasan memasukkan hadits tersebut ke 
dalam bab ini, bahwa khutbah nikah disyariatkan bagi pihak laki-laki 
yang melamar agar dengan mudah diterima pihak keluarga wanita. 
Untuk masuk pada tema lamaran digunakanlah gaya bahasa yang me- 
narik yang disamakan dengan sihir. Itu dilakukan karena tabi'at ma- 
nusia tidak bisa vulgar membahas pernikahan. Kata-kata pengantar 
yang memikat sebagai penghilang rasa malu itu termasuk bagian sihir 
yang berfungsi membelokkan sesuatu ke arah lainnya. 

Terkait khutbah nikah ini banyak sekali hadits-hadits yang menaf- 
sirkannya. Hadits yang paling masyhur adalah riwayat pemilik Kutub 
As-Sunan. Hadits ini dishahihkan oleh Abu Awanah dan Ibnu Hibban. 
Imam At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Al- 
A'masy, dari Abu Ishag, dari Abu A-Ahwash, dari Ibnu Mas'ud. “ 
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Imam At-Tirmidzi meneruskan, “Diriwayatkan oleh Syu'bah, dari Abu 
Ishag, dari Abu Ubaidah, dari ayahnya. Kedua hadits ini shahih, kare- 
na Isra'i! meriwayatkannya dari Abu Ishag, lalu ia mengumpulkan ke- 
duanya.” Beliau melanjutkan, “Ulama berpendapat bahwa pernikahan 
itu sah tanpa khutbah. Ini adalah pendapat Imam Sufyan Ats-Tsauri 
dan lainnya. Tetapi sebagian kalangan madzhab Zhahiri mensyaratkan 
khutbah dalam pernikahan dan ini adalah pendapat yang syadz (ganjil) 
dan tidak benar.” 

Benar sekali bahwa pernikahan tidak disyaratkan adanya khut- 
bah di dalamnya. Artinya, jika dalam pernikahan itu ada wali, calon 
suami dan dua saksi, lalu wali berkata, “Aku nikahkan kamu dengan 
putriku”, kemudian calon suami menjawab, “Aku terima nikahnya”, 
maka pernikahan itu sah. Alasan tidak disyaratkannya khutbah ada- 
lah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berkhutbah dalam se- 
tiap pernikahan. Pernikahan adalah masa-masa gembira ria, bahagia, 
memberikan kebebasan jiwa untuk menikmati hiburan-hiburan yang 
dibolehkan. Apa jadinya jika kita kita merubah kondisi bahagia ini de- 
ngan mau'izhah yang tegang, tentu kita merasa berat. Tetapi jika terjadi 
sesuatu kemungkaran, maka boleh memberi peringatan dengan khut- 
bah yang bermaterikan mau 'izhah. 

Tanya: Mana dalilnya? 

Jawab: Dalilnya bahwa Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
lalu memilih waktu yang tepat untuk menyampaikan mau'izhah (Ta- 
khawwul), 

Pada suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi 
resepsi pernikahan dengan para Shahabatnya dan tidak ada riwayat 
yang menjelaskan beliau memberi khutbah mau'izhah kecuali karena 
suatu sebab. Bahkan beliau bersabda, “Mengapa tidak dihadirkan orang 
yang menyanyi (mughanni), karena kaum Anshar sangat senang sekali de- 
ngan nyanyian.” (HR. Al-Bukhari) 

Sekalipun dengan tujuan dakwah, mau'izhah yang tidak pada tem- 
patnya itu tidak baik: karena banyak kalangan yang tidak suka itu dan 
berat mendengarkannya. Mungkin saat itu mereka diam, tetapi diam- 
nya adalah pura-pura. Menurut hemat saya mau'izhah dalam setiap 
resepsi pernikahan itu tidak baik dan tidak bijaksana. Alhamdulillah 
masjid selalu terbuka untuk menyampaikan pesan-pesan agama dan 
pesan-pesan kebaikan. 


Dpapat 
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5147. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Al-Mufadhal 
telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Dzakwan telah mem- 
beritahukan kepada kami. Ia berkata, Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 
Afra' berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuiku 
saat aku menikah. Beliau duduk di sampingku seperti engkau duduk di 
sampingku saat ini. Kemudian perempuan-perempuan kecil pengiring 
pengantin menabuh rebana sambil menyanyikan puisi-puisi tentang 
keberanian leluhurku yang gugur dalam perang Badar. Mendadak salah 
seorang dari mereka berkata, “Dan di tengah-tengah kita ada seorang 
Nabi yang mengetahui hari esok.” Mendengar itu Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tinggalkan perkataan itu dan nyanyi- 
kanlah yang biasa kalian nyanyikan (dalam resepsi pernikahan)." 
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Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil bolehnya menabuh rebana dalam aca- 
ra resepsi pernikahan. Apakah menabuh rebana dalam resepsi perni- 
kahan itu hanya sekedaar boleh (ja'iz) ataukah sunah? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum menabuh rebana itu 
boleh (ja'1z): karena merupakan pengecualian dari alat-alat musik yang 
diharamkan. 

Menurut ulama lain bahwa menabuh rebana itu sunah: karena ter- 
dapat unsur menyenangkan orang dan menjadikan hati riang. Rebana 
adalah alat musik yang tidak ada lempengan kuningan besar di ping- 
girnya yang mengitari rebana. Saat rebana itu dimainkan maka keluar 
suara gemerincing di luar suara rebana itu sendiri. 

Mereka menyatakan, jika rebana itu tidak diberi lempengan kuni- 
ngan itu, maka hukumnya boleh. Tetapi jika lemepengan kuningan 
itu ditambahkan dalam rebana, maka hukumnya haram, karena lebih 
mengarah pada alat musik yang diharamkan. 

Begitu juga boieh mendendangkan nyanyian-nyanyian yang Wa- 
jar, meskipun di antara yang mendengarkan itu adalah kaum laki-laki, 
kecuali jika dapat menimbulkan fitnah, karena menurut pendapat yang 
kuat bahwa suara wanita itu bukan aurat. Tetapi pada masa sekarang 
yang mayoritas orang jahil, sebaiknya kaum perempuan menjauh seki- 
ra suara mereka tidak terdengar oleh kaum laki-laki, mengingat seper- 
ti kita saksikan sendiri bahwa manusia sekarang tidak sampai pada 
tingkat yang semestinya. Karenya, sebaiknya kaum wanita disediakan 
tempat yang khusus dan tidak memakai mikrophon dan sound sistem. 

Adapun yang dilakukan sebagian orang, yang saat resepsi perni- 
kahan menanggap biduan yang berpakaian seronok, menari dan me- 
nyanyikan lagu-lagu berbau porno dengan sound sistem yang mengge- 
ma, maka itu mutlak diharamkan, Tindakan seperti itu seakan mem- 
balas kenikmatan Allah dengan kemaksiatan kepada-Nya. Beraninya 
kita melakukan kemaksiatan di atas kenikmatan yang diberikan oleh 
Allah!!. Sungguh, ini merupakan suatu kebodohan. 

Perkataan salah seorang penyanyi kecil, “Dan di tengah-tengah 
kita ada seorang Nabi yang mengetahui hari esok.” Ia mendendang- 
kan ini karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan 
tentang sesuatu yang akan datang dan akan terjadi berdasarkan wah- 
yu dari Allah. Kemungkinan besar anak kecil itu tidak membaca fir- 
man Allah, 
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"Katakanlah, Aku tidak berkata kepada kalian bahwa aku memiliki gudang 

(pengetahuan) Allah dan aku tidak mengetahui hal yang ghaib...” (OS. Al- 
An'aam: 50). 

Anak kecil itu menyangka bahwa itu adalah ilmu pengetahuan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam kesempatan itu juga 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya dengan cara yang 
sangat halus sekali dengan sabdanya, “Tinggalkan perkataan itu dan 
nyanyikanlah yang biasa kalian nyanyikan (dalam resepsi pernikahan).” Ini- 
Jah metode yang sering dipakai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dalam meluruskan sesuatu yang kurang tepat: bahwa jika beliau 
melarang sesuatu pasti menunjukkan hal yang dibolehkan sebagai al- 
ternatifnya. Karenanya, jika sewaktu-waktu kamu menghukumi sua- 
tu hal dengan menyatakan, “Ini haram' maka semestinya sebelum hu- 
kum itu disosialisasikan, kamu harus mencari solusi alternatif untuk 
ditawarkan kepada masyarakat, karena jika kamu hanya menyebutkan 
hal-hal yang dilarang maka mereka tidak akan menemukan jalan ke- 
luar yang tepat. Allah berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian berkata (kepada Mu- 
hammad), "Raa'inaa', tetapi katakanlah, “Undzurnaa..” (OS. Al-Bagarah: 
104). Lihatlah ada larangan, tetapi ada solusinya sekaligus. Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah membeli satu sha' 
(kurma kwalitas tinggi) dengan dua sha' (kurma kwalitas rendah) dan dua 
sha' (kurma kwalitas tinggi) dengan tiga sha' (kurma kwalitas rendah), tetapi 
juallah kurma kwalitas rendah itu, lalu belilah kurma dengan kwalitas tinggi 
dengan hasil penjualan itu” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) dan dalam 
hadits ini beliau bersabda, “Tinggalkan perkataan itu dan nyanyikanlah 
yang biasa kalian nyanyikan (dalam resepsi pernikahan)” karena beliau ti- 
dak mengetahui hal yang bakal terjadi pada esok hari, dan karena tia- 
da yang mengetahui kejadian pada esok hari kecuali Allah. Allah ber- 
firman, 
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“Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa 
pun tentang yang gaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di 
belakangnya.” (OS. Al-Jin: 26-27) 

Tanya: Berarti rebana yang tidak ditambah dengan lempengan ku- 
ningan tersebut hukumnya boleh? 

Jawab: Pada dasarnya semua alat musik itu hukumnya haram 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh 
akan ada suatu kelompok dari umatku yang menghalalkan perzinaan, sutra 
(bagi laki-laki), minuman keras dan alat-alat musik.” (HR. Al-Bukhari). 
Jadi, semua alat musik pada dasarnya hukumnya adalah haram ke- 
cuali ada dalil yang menghalalkan alat musik tertentu. Di sini ada dalil 
yang menghalalkan rebana. Dan rebana sebagaimana diketahui ada- 
lah alat musik yang hanya memiliki satu sisi saja. Yakni kayu yang di- 
buat melingkar: jika ditutup kedua sisinya, maka dinamakan beduk. 
Tetapi jika ditutup salah satunya maka dinamakan rebana. Daripada 
kamu membuat beduk yang dilarang, maka jadikanlah rebana saja 
yang dibolehkan. Tetapi rebana yang dihalalkan itu jangan ditambah 
dengan lempengan kuningan yang menghasilkan bunyi gemerincing 
yang dilarang. 

Perkataan Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 'Afra', “Kemudian pe- 
rempuan-perempuan kecil pengiring pengantin menabuh rebana sambil me- 
nyanyikan puisi-puisi tentang keberanian leluhurku yang gugur dalam pe- 
rang Badar.” An-Nadb adalah memuji dan menyebutkan kebaikan-kebai- 
kan orang yang telah meninggal dunia. Dalam kondisi tertentu hal ini 
boleh-boleh saja dilakukan. 

Pernyataan Ar-Rubayyi', “....Perempuan-perempuan kecil...” menun- 
jukkan bahwa para pengiring itu adalah anak-anak, bukan wanita- 
wanita dewasa. Jadi, ada hal-hal tertentu yang boleh dilakukan oleh 
anak-anak yang tidak dibolehkan bagi perempuan-perempuan dewa- 
sa. Begitu pula untuk anak-anak laki-laki: ada hal-hal yang boleh me- 
reka lakukan yang mana tidak boleh dilakukan oleh laki-laki dewasa, 
sebagaimana dinyatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahima- 
hullah, karena anak kecil harus diberi kebebasan dalam bermain untuk 
mengembangkan nalar kecerdasan mereka. Diceritakan bahwa Al-Ha- 
san atau Al-Husain pernah datang dan langsung menaiki punggung 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau sedang sujud dalam 
shalat berjamaah (HR. Ahmad, An-Nasa'i, Al-Baihagi dan Al-Hakim). 
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Tetapi jika ada laki-laki dewasa yang datang dan langsung menaiki 
punggung orang yang sedang shalat, maka itu tidak dibolehkan. Jadi, 
di setiap kondisi memiliki hukumnya tersendiri. 

Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah dalam kitab Al-Fath 
menyatakan, “Perkataan Ar-Rubayyi' “....Menyanyikan puisi-puisi kena- 
ngan.” An-nadb adalah memuji dan menyebutkan kebaikan-kebaikan 
orang yang telah meringgal dunia.-Dalam kondisi tertentu hal ini bo- 
leh-boleh saja dilakukan. 

Perkataan Ar-Rubayyi', ”...Tentang keberanian leluhurku yang gugur 
dalam perang Badar.” Penjelasan mengenai hal ini telah dituangkan da- 
lam bab Al-Maghazi dengan detail. Intinya, leluhur Ar-Rubayyi' gugur 
saat perang Uhud. Sementara leluhurnya yang turut serta dalam pe- 
rang Badar adalah Mu'awwidz, Mu'adz dan Auf. Salah satunya adalah 
ayahnya sementara dua orang lainnya adalah pamannya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tinggalkan perkataan 
tu.” Artinya, tinggalkanlah pujian-punjian kepadaku yang mengan- 
dung unsur berlebihan (ithra”) yang dilarang Allah. Dalam riwayat 
Hammad bin Salamah ada tambahan, “...Karena tiada yang mengetahui 
esok hari kecuali Allah.” Beliau menjelaskan alasan larangan perkataan 
penyanyi cilik itu. 

Sabda beliau, “...Dan nyanyikanlah yang biasa kalian nyanyikan (da- 
lam resepsi pernikahan).” Ini menunjukkan bolehnya mendengarkan 
nyanyian-nyanyian yang berisi pujian selama tidak ada unsur ghuluw 
(berlebihan dalam memuji) yang dilarang. 

Di dalam kitab Al-Azwsaih Imam Ath-Thabrani meriwayatkan ha- 
dits dengan sanad yang hasan dari Aisyah, Bahwa suatu saat Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melewati sekumpulan wanita Anshar dalam sa- 
tu resepsi pernikahan yang mendendangkan puisi, 
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Sementara suami ada di rumah dan tahu apa yang terjadi pada esok hari. 
Maka Rasulullah menimpali, “Tiada yang mengetahui kejadian pada 
esok hari kecuali Allah.” 
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Imam Al-Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan bolehnya 
menyiarkan pernikahan dengan menggunakan alat musik rebana dan 
nyanyian yang dibolehkan. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya se- 
orang raja atau presiden menghadiri acara resepsi pernikahan yang 
terdapat nyanyian selama tidak keluar dari batasan yang ditolelir. Ha- 
dits ini juga menunjukkan bolehnya memuji seseorang secara langsung 
selama tidak menyimpang dari kenyataan.” 

Tetapi Ibnu At-Tin membuat penyataan yang kontrofersial terkait 
hadits di atas. Ia menyatakan bahwa alasan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melarang penyanyi cilik itu: karena pujiannya itu benar 
adanya, tetapi itu tidak cocok dalam pesta pernikahan yang harus ber- 
gembira ria. Ketika penyanyi cilik itu membawakan pujian sunggu- 
han dalam acara pesta pernikahan, maka beliau melarangnya. Inilah 
yang diucapkan oleh Ibnu At-Tin. Tetapi hadits di atas mematahkan 
pemahaman ini. Redaksi hadits itu menunjukkan andai penyanyi cilik 
itu meneruskan puisi-puisi kenangan keberanian leluhur Ar-Rubayyi, 
niscaya beliau tidak melarangnya. Jadi, alasan beliau melarang adalah 
adanya ithra' dan ghuluw (pujian yang berlebihan) dengan menisbat- 
kan pengetahuan ghaib kepada beliau. Padahal pengetahuan seperti itu 
hanya milik Allah semata, sebagaimana tertuang dalam firman-Nya, 
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"Katakanlah, tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui 


perkara yang ghaib kecuali Allah..” (OS. An-Nami: 65) 
Dan dalam firman Allah kepada Nabi-Nya, 
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“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat mau- 
pun menolak mudharat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Seki- 
ranya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak- 
banyaknya...” (OS. Al-A'raf: 188). 
Setiap apa pun tentang kabar ghaib yang disampaikan oleh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu, sebelumnya diberitahukan oleh 
Allah terlebih dahulu: karena beliau tidak memiliki kapasitas seperti 
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itu, sebagaimana tertuang dalam firman Allah, "Dia Mengetahui yang 
gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang gaib itu. 
Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengada- 
kan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya.” (OS. Al-Jin: 
26-27) 
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Bab Tentang Firman Allah, “Berikanlah maskawin (mahar) 
kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang 
penuh kerelaan” (0S. An-Nisaa : 4), Batas Maksimal dan Batas 
Minimal Maskawin yang Dibolehkan Berdasarkan Firman Allah, 
“ Sedang kamu telah memberikan kepada seorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil 
kembali sedikit pun darinya.” (0S. An-Nisaa : 20) dan firman- 
Nya, “..Atau belum kamu tentukan maharnya.” (0S. Al-Bagarah: 
236) Sah! berkata, Rasulullah bersabda, “Carilah (sebagai 
maskawin) meskipun hanya cincin besi." 


Semua ayat-ayat di atas yang diangkat oleh Imam Al-Bukhari 
Rahimahullah dalam bab ini menunjukkan bahwa mahar (maskawin) 
adalah hak mutlak istri. Pemahaman seperti ini tidak diragukan lagi 
kebenarannya: karena pada dasarnya mahar adalah penukar dari ke- 
nikmatan yang diberikan kepada suami, sehingga mahar itu menjadi 
miliknya secara penuh, sebagaimana suami boleh meminta kenikma- 
tan kepada istrinya kapan pun. 

Perkataannya, “Batas maksimal dan batas minimal maskawin yang dibo- 
lehkan.” Adapun dalil batas maksimal maskawin adalah firman Allah, 
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“..Sedang kamu telah memberikan kepada seorang di antara mereka harta 
yang banyak....” (OS. An-Nisaa': 20) 

Al-Ginthar dalam ayat di atas artinya harta yang banyak. Para 
ulama berbeda pendapat tentang batasannya: sebagian ahli tafsir ber- 
pendapat, bahwa batasannya adalah seribu Dinar. Ada yang menya- 
takan, sepuluh ribu Dinar. Ada juga yang berpendapat, emas sepenuh 
kulit kerbau. Banyak dalam konteks maskawin adalah yang tidak ber- 
lebihan 

Arti ayat di atas adalah, jika laki-laki menyerahkan banyak harta ke- 
pada istrinya sebagai mahar dan maskawin, maka janganlah ia meng- 
ambil sedikit pun darinya kecuali atas persetujuannya. 

Adapun dalil batas maksimal maskawin dan mahar adalah hadits, 
"Carilah (sebagai maskawin) meskipun hanya cincin besi.” Harga cincin yang 
terbuat dari besi saat itu adalah seperempat Dinar. Tetapi ada juga yang 
menyatakan itu adalah seperempat Dirham. 

Dalam hal maskawin ini ulama ahli fikih membuat suatu rumusan 
(kaidah) sebagai berikut, bahwa setiap hal yang sah menjadi alat tukar 
(jual beli) atau sebagai upah, maka boleh dijadikan sebagai mahar, 
meskipun hanya sedikit: baik berupa barang, jasa atau kerja. 
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5148. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, 

bahwa Abdurrahman bin Auf menikahi seorang wanita dengan mahar 

berupa emas seberat biji kurma, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 

lam menyaksikan pesta pernikahan penuh keceriaan, maka Abdurrah- 

man pun berkata, "Sesungguhnya aku telah menikahi seorang wanita 

dengan mahar emas seberat biji kurma.” Dan dari Oatadah, dari Anas, 


bahwasanya Abdurrahman bin Auf menikahi seorang wanita dengan 
mahar emas seberat biji kurma. 
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Bab Menikah dengan Mahar Al-Our an dan Menikah Tanpa 
Mahar 
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5149, Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Aku mendengar Abu Hazim berkata, 
Aku mendengar Sahl bin Sa'ad As Sa'idi berkata, “Suatu ketika aku ber- 
ada di tengah-tengah suatu kaum yang tengah berada di sisi Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba berdirilah seorang wanita 
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seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah menyerah- 
kan dirinya untuk engkau, karena itu berilah keputusan padanya.” Na- 
mun beliau tidak memberi jawaban apa pun. Lalu wanita itu pun berdi- 
ri dan berkata lagi, “Wahai Rasulullah, sesungguh ia telah menyerah- 
kan dirinya untuk engkau, karena itu berilah putusan kepadanya.” Dan 
beliau pun belum juga memberi putusan apa-apa. Kemudian wanita itu 
berdiri lagi pada kali yang ketiga seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ta telah menyerahkan dirinya untuk engkau, karena itu 
berilah keputusan kepadanya.” Maka berdirilah seorang laki-laki dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya.” Beliau pun 
bertanya, “Apakah kamu memiliki sesuatu (untuk dijadikan mahar)?” 
Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Pergi dan carilah se- 
suatu meskipun hanya cincin dari emas.” Kemudian laki-laki itu pergi 
dan mencari sesuatu untuk mahar. Tak lama datang lagi dan berkata, 

. “Aku tidak mendapatkan apa-apa, meskipun hanya cincin dari emas.” 
Lalu beliau bertanya, “Apakah kamu mempunyai hapalan Al Our'an?” 
Laki-laki itu menjawab, “Ya, aku hapal surat ini dan ini.” Dan beliau 
bersabda, “Pergilah, aku telah menikahkanmu dengan wanita itu de- 
ngan mahar hapalan Alur an-mu.” 


Syarah Hadits 


Penjelasan tentang hadits iri telah saya sampaikan sebelumnya. 
Tetapi pernyataan Imam Al-Bukhari dalam judul bab di atas, “Pernika- 
han tanpa mahar” menunjukkan bahwa pernikahan itu tidak boleh tan- 
pa maskawin kecuali bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di de- 
pan telah diterangkan bahwa pernikahan ditinjau dari sisi maskawin- 
nya ada tiga bentuk: 

1. “Disebut dalam akad nikah dan sekaligus ditentukan kisarannya. 
2. Disyaratkan tidak ada maskawin. 


3. Tidak menyebutnya sama sekali dalam akad nikah. 


Irak 
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Bab Maskawin Berupa Barang dan Maskawin Berupa Cincin 
Besi 
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5150. Yahya telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, 


bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada se- 
seorang, “Menikahlah meskipun maharnya hanya berupa cincin besi. " 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan secara berulang kali dalam pembahasan 
tentang seorang wanita yang memberikan dirinya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, “Maskawin berupa barang.” Kata Al-Urudh jamak da- 
ri Al-Ardh (barang) seperti pakaian, makanan, wadah-wadah, dan lain- 
lain. 

Dalam hal ini saya telah menerangkan rumusan kaidah dalam ra- 
salah maskawin ini. Yaitu, setiap hal yang sah menjadi alat tukar (jual- 
beli) atau sebagai upah, maka boleh dijadikan sebagai mahar, meski- 
pun hanya sedikit, baik berupa barang, jasa atau kerja. 

Maskawin yang berupa jasa seperti menggembalakan kambing- 
kambingnya, membangun rumahnya, dan lain sebagainya. 
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Bab Syarat-syarat dalam Pernikahan 
Umar berkata, “Penentu hak-hak adalah syarat-syarat yang 
melingkupinya.” 
Al-Miswar bin Makhramah berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut-nyebut 
kebaikan menantu beliau dan memujinya dengan bersabda, 


“Ig memberitahukan kepadaku dengan jujur dan menjajikan 
sesuatu kepadaku, lalu menunaikannya." 


. 


Bisa ea, Na 

5151. Abul Walid Hayam bin Abdul Malik telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu 
Habib, dari Abul Khair, dari Ugbah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Syarat yang paling berhak untuk kalian pe- 


nuhi adalah syarat yang dengannya farji dihalalkan (syarat dalam per- 
nikahan).” 
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Syarah Hadits 


Syarat dalam nikah tidak sama dengan syarat nikah. Keduanya 
memiliki perbedaan yang sangat signifikan, diantaranya: 
e Pertama, syarat-syarat nikah ditentukan oleh Syari'at, sementara 
syarat-syarat dalam nikah ditentukan pelakunya. 


» Kedua, syarat-syarat nikah tetap berlaku mengikat, disyaratkan da- 
lam nikah atau tidak, sementara syarat-syarat dalam nikah tidak 
berlaku kecuali ditetapkan dalam nikah. 

» Ketiga, syarat-syarat nikah adalah syarat keabsahan nikah, semen- 
tara syarat-syarat dalam nikah merupakan syarat ketetapan nikah. 
Ketiga perbedaan ini berlaku dalam setiap transaksi, seperti sya- 

rat-syarat jual-beli dan syarat-syarat dalam jual-beli. Hanya saja khu- 
sus dalam hal ini ada perbedaan keempat, bahwa syarat-syarat jual-beli 
dapat menjadikan transaksi haram karena meninggalkannya, semen- 
tara syarat-syarat dalam jual-beli tidak dapat mengharamkan transaksi 
itu sebab meninggalkannya. 

Ulama menyatakan bahwa syarat-syarat dalam nikah itu terbagi 
menjadi beberapa bagian: 

» Pertama, syarat yang dapat membatalkan akad nikah. 

e Kedua, syarat yang boleh diucapkan dalam nikah, tetapi haram di- 
laksanakan. 

» Ketiga, syarat yang boleh diucapkan dalam akad dan wajib me- 
menuhinya. 

Intinya, syarat-syarat yang sah tidak dapat mengganggu keabsa- 
han akad. Sementara syarat-syarat yang tidak sah adakalanya dapat 
merusak akad dan ada juga yang tidak merusak akad. Contohnya, Jika 
seorang calon istri mengajukan persyaratan penambahan maskawin- 
nya atau calon suami mengajukan persyaratan pengurangan maska- 
winnya, maka syarat ini boleh. Jika calon istri mengajukan persyaratan 
bahwa suami menyediakan rumah untuk mereka berdua sehingga ter- 
pisah dari keluarga, maka syarat itu boleh dan sah. 


Pernyataan Umar Radhiyallahu Anhu, “Penentu hak-hak adalah sya- 
rat-syarat yang melingkupinya.” Artinya, syarat merupakan faktor pe- 
nentu hak di antara dua pihak yang saling bertransaksi. Jika orang 
yang disyaratkan itu memenuhinya maka transaksi itu sah, tetapi jika 
tidak dipenuhi maka transaksi itu batal. Pihak yang berhak membatal- 
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kan transaksi adalah yang diuntungkan dari persyaratan yang terjadi, 
bukan hak orang yang mengajukan persyaratan. 

Dalam bab ini Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat sebuah 
riwayat, Al-Miswar bin Makhramah berkata, Aku mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut-nyebut kebaikan menan- 
tu beliau dan memujinya dengan bersabda, “Ia memberitahukan kepa- 
daku dengan jujur dan menjanjikan sesuatu kepadaku, lalu menunaikannya.” 
Maksud beliau adalah suami putrinya, Zainab Radhiyallahu Anha. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontarkan pujian ini saat men- 
dengar bahwa Ali bin Abi Thalib akan menikahi putri Abu Jahal. Beliau 
sangat terpukul dengan berita ini dan bersabda, “Demi Allah, tidak akan 
berkumpul putri musuh Allah dan putri utusan Allah di bawah satu suami. 
Fathimah adalah bagian dari dagingku, sehingga sangat menyakitiku apa-apa 
yang menyakitinya.” Lalu beliau memuji menantunya yang lain dengan 
bersabda, “Ia memberitahukan kepadaku dengan jujur dan menjanjikan se- 
suatu kepadaku, lalu menunaikannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Tanya: Apakah syarat yang berlaku itu adalah syarat yang di- 
ucapakan dalam akad atau yang disepakati sebelum akad? 

Jawab: Syarat yang berlaku adalah yang diucapkan dalam akad 
dan juga syarat yang telah disepakati sebelum akad. Jika saat proses 
lamaran keduanya telah bersepakat tentang sesuatu hal, tetapi ha! 
tersebut tidak disebutkan dalam akad, maka syarat itu tetap berlaku, 
karena akad nikah itu bermula dari proses lamaran. Jika kesepakatan 
itu dituangkan dalam akad, maka itu lebih mengikat, sehingga tidak 
menimbulkan problem dikemudian hari. 

Tanya: Wajibkah memenuhi syarat-syarat dalam akad nikah itu? 

Jawab: Hukumnya wajib. Tetapi menurut sebagian ahli ilmu hu- 
kumnya sunnah, karena jika syarat itu tidak dipenuhi, maka pihak 
lainnya boleh membatalkannya. Tetapi alasan ini terbantahkan bahwa 
kesempatan membatalkan akad itu tidak dapat menggugurkan kewa- 
jiban. : 


Jadi, hukumnya adalah wajib berdasarkan firman Allah, 
PA ai - ” 2 2 
RO mah asi mata LN Lee 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji” (OS. Al-Ma idah: 
1) 
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Perintah untuk memenuhi akad berarti perintah memenuhi asal 
akad tersebut, yaitu syaratnya. Juga berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Pa da Aa eta 8 . 
oa KUN 1 NA Ia, 
“Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungjawaban- 
nya.” (OS. Al-Isra': 34) 

Dan juga berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga: -salah satunya- jika berjanji, maka ta 
mengingkari.” Syarat adalah bagian dari perjanjian. Intinya, memenuhi 
syarat tersebut hukumnya wajib. Adapun kesempatan pihak yang di- 
rugikan untuk melakukan pembatalan itu tidak berarti pihak yang 
menetapkan persyaratan itu boleh tidak memenuhinya, karena ini 
dapat merugikan pihak lain. Contohnya, Seorang gadis mengajukan 
persyaratan kepada calon suaminya dalam akad. Tetapi sang suami ti- 
dak juga memenuhinya. Maka kita katakan kepada gadis itu, "Batal- 
kan pernikahanmu.” Apakah ia akan mengambil jalan keluar ini?! 
Apakah pembatalan itu akan menguntungkannya?! Tidak, terkadang 
tidak mau dan terus hidup mendampingi suaminya dengan memen- 
dam kemarahan. Ia juga tidak berani membatalkan pernikahannya, 
karena takut berstatus janda, terkadang juga fisiknya tidak menarik 
dan terkadang takut terkena isu miring, terlebih jika sang suami adalah 
sosok yang beringas dan tidak takut kepada Allah, sehingga dengan 
mudah ia menyatakan istrinya adalah perempuan hina yang tidak ta- 
hu diuntung. 

Jadi, memenuhi syarat-syarat yang diajukan dalam nikah adalah 
wajib, sebagaimana wajibnya menunaikan syarat-syarat dalam tran- 
saksi. Bahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menegaskan hal 
itu dengan sabdanya, “Syarat yang paling berhak untuk kalian penuhi ada- 
lah syarat yang dengannya farji dihalalkan (syarat dalam pernikahan). Sung- 
guh benar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sabdanya ini. 
Manakah yang lebih merugikan: membeli rumah lalu rumah itu ru- 
sak karena ditempati ataukah menikahi wanita lalu wanita itu kehila- 
ngan mahkotanya dengan disetubuhi?! Jelas yang kedualah yang le- 
bih memilukan. Karenanya, jika seseorang merampas rumah dari pe- 
miliknya, lalu ia menginap di dalamnya semalam, maka orang iri tidak 
terkena hukuman seperti halnya orang yang membawa lari wanita lalu 
memperkosanya. Jika syarat yang diajukan dalam transaksi jual-beli, 
sewa, gadai dan lainnya wajib ditunaikan, maka syarat dalam nikah 
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Alnihi wa Sallam. 


Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata, “Perkataan 
Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Umar berkata, “Penentu hak-hak adalah 
syarat-syarat yang melingkupinya.” Sanad hadits ini disambung oleh Said 
bin Manshur dari jalur Ismail bin Ubaidillah, yaitu Abu Abi Al-Mu- 
hajir, dari Abdurrahim bin Ghanm, Ja berkata, “Aku bersama dengan 
Umar sangat dekat sekali sekira kedua lutut kami saling beradu. Lalu 
datang seorang laki-laki dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku 
telah menikahi wanita ini dan aku menyaratkan rumah untuknya. Te- 
tapi aku sekarang bermaksud untuk pindah ke tempat ini.” Umar-pun 
menjawab, “Ia berhak atas yang disyaratkan.” Laki-laki itu berkata, 
“Celaka bagi laki-laki, jika istrinya tidak berkehendak dan ia ingin ce- 
rai, maka perceraian itu tak dapat dihindarkan.” Umar berkata, “Se- 
orang muslim harus memenuhi syarat-syaratnya saat penentuan hak- 
haknya.” 

Dalam hai syarat-syarat ini ada juga riwayat lain dari Ibnu Abi Al- 
Muhajir seperti riwayat di atas. Hanya saja dipenghujung redaksinya 
dinyatakan, “Maka Umar berkata, “Penentu hak-hak adalah syarat-syarat 
yang melingkupinya dan istri berhak atas apa yang disyaratkan itu.” 

Ini menunjukkan bahwa jika suami mengingkari syarat yang dite- 
tapkan, maka pihak suami boleh membatalkan pernikahan. Penolakan 
pihak yang tidak setuju dengan ketentuan ini dengan mengatakan, “Ji- 
ka istrinya tidak berkehendak dan ia ingin cerai, maka perceraian itu 
tak dapat dihindarkan,” karena sebenarnya suamilah yang menjadi- 
kan kendali pernikahan itu di tangan istri. 
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Bab Syarat-syarat yang Tidak Diperbolehkan dalam Pernikahan. 
Ibnu Mas'ud berkata, “Seorang wanita tidak boleh mensyaratkan 
calon suami menceraikan wanita madunya.” 
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5152, Abdullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Zakartya, 
ig adalah Ibnu Abu Za'idah, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak halal bagi seorang wanita untuk 
meminta agar wanita madunya diceraikan, sehingga nafkah yang dite- 
rimanya lebih banyak. Sesungguhnya baginya adalah apa yang telah 
ditetapkan untuknya.” 


Syarh Hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa syarat-syarat dalam nikah yang ti- 
dak diperbolehkan adalah yang terdapat unsur merugikan pihak lain, 
pelanggaran terhadap akad, atau lainnya. Pada dasarnya syarat-sya- 
rat itu boleh, sebagaimana transaksi itu boleh dilakukan kecuali sya- 
rat atau transaksi yang diharamkan berdasarkan dalil. Di antara syarat 
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yang tidak dibolehkan adalah jika seorang wanita mengajukan per- 
syaratan kepada calon suaminya untuk menceraikan waruta yang akan 
menjadi madunya. Contohnya, Seorang laki-laki yang hendak menika- 
hi seorang wanita. Tetapi wanita itu berkata, "Aku mau kamu nikahi 
dengan syarat kamu menceraikan istrimu.” Syarat seperti ini hukum- 
nya haram dan tidak sah: karena dilarang oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Rahasia di balik larangan itu adalah merugikan pihak 
lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “...Sehingga nafkah 
yang diterimanya lebih banyak.” Lam di sini tidak berfungsi sebagai ta ll 
(alasan/tujuan), tetapi berfungsi Agibah (akibat): karena syarat men- 
ceraikan madunya itu tidak boleh secara mutlak: baik tujuannya agar 
nafkahnya banyak atau yang lainnya. 

Jika sang wanita menyaratkan agar tidak dipoligami, maka sya- 
rat itu sah dan boleh. Perbedaan antara keduanya -syarat menceraikan 
istri pertama dan syarat tidak dipoligami- sangat jelas: karena syarat 
menceraikan istri yang telah menemani suami adalah menyakitkan 
dan merugikannya, tetapi jika ia menyaratkan agar tidak dipoligami, 
maka itu adalah haknya dan tidak merugikan pihak lain. Jika wanita 
menggugurkan syaratnya dia boleh berpoligami. Tetapi jika ia nekat 
berpoligami tanpa adanya pengguguran hak oleh istri, maka itu ha- 
ram dilakukan dan tidak boleh, karena ia telah menerima syarat tidak 
berpoligami. 

Jika suami berkata, “Aku harus menikah dan terserah dia mau 
membatalkan pernikahan.” Maka kita katakan kepadanya, “Ini tidak 
boleh, karena bisa saja ia mengajukan pembatalan nikah, tetapi ia tidak 
suka.” 

Tanya: Lalu apakah solusi bagi laki-laki tersebut, padahal istrinya 
itu tidak memenuhi kewajibannya atau ia sangat tertarik kepada wa- 
nita lain? ' 

Jawab: Ia harus meminta izin terlebih dahulu sampai sang istri 
benar-benar menggugurkan syaratnya. Jika sang istri tetap tidak mau 
dan ia sangat cinta kepada wanita baru tersebut melebihi istrinya sen- 
diri, maka ia memilih pintu keluar yang lain, yaitu menceraikan istri- 
nya dan lepas darinya. sekiranya ia memberi opsi kepada istrinya: Gu- 
gurkan syaratmu atau aku menceraikanmu, maka pemberian opsi plus 
ancaman ini boleh dilakukan, karena ia boleh menceraikannya tanpa 
pemberian opsi-opsi seperti ini. 






9 SYARAH SHAHIH “Ora, 
“gg, AL-BUKHARI 6 @y 

Tetapi yang aneh adalah ulama madzhab Hambali, mereka ber- 
pendapat boleh seorang wanita menyaratkan agar suaminya mencerai- 
kan madunya. Jelas sekali bahwa pendapat ini keliru. Dan yang benar 
adalah wanita itu tidak boleh menyaratkan kepada suami agar men- 
ceraikan madunya. Begitu juga jika warita itu menyaratkan menggi- 
lirnya dua hari, sementara untuk madunya hanya sehari maka itu tidak 
boleh: karena itu merugikan orang lain. Begitu juga jika ia menyaratkan 
harus menempati rumah mewah dan madunya di rumah yang kumuh, 
maka syarat itu tidak sah. Intinya, setiap syarat yang terdapat unsur 
kezhaliman dan merugikan pihak lain, maka syarat itu tidak sah. 

Jika sang istri menyaratkan setelah menikah harus bertempat ting- 
gal di rumahnya, maka syarat itu sah. Artinya, wanita menyaratkan 
agar suaminya tidak memboyongnya ke rumahnya. 
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Jika ia menyaratkan tinggal bersama dengan kedua orang tuanya, 
lalu keduanya meninggal dunia, maka menurut Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah syaratnya gugur, karena ia menyaratkan ting- 
gal bersama kedua orang tuanya dan keduanya meninggal, berarti tia- 
da satu pun yang tinggal bersamanya. 

Tika wanita itu menyaratkan kendali talak/cerai di tangannya, 
maka syarat seperti ini menjadi polemik di kalangan ulama, sebagian 
ulama menyatakan bahwa syarat itu tidak boleh, karena pada hakikat- 
nya wanita tidak memiliki hak ini, mengingat ja sangat dangkal per- 
timbangan dan cenderung mengedepankan perasaannya. Ditakutkan 
jika ia marah kepada suaminya karena hal sepele, maka secepat itu 
pula ia berkata, “Kamu ditalak.” Kemudian pertanyaannya berikutnya 
adalah hak rujuk itu di tangan siapa? Iru tentu merjadi problem besar. 
Dalam masalah ini menurut hemat saya pendapat yang menyatakan 
syarat itu tidak sah inilah yang benar. 

Tetapi jika ia menyaratkan adanya opsi di tangannya. Seperti sua- 
minya itu terkenal sangat buruk perangainya. Lalu sang istri berkata, 
"Jika aku merasa cocok bersamamu, maka pernikahan ini terus. Jika 
tidak, maka aku memiliki opsi.” Dalam masalah ini terdapat khilaf. 
Pendapat yang masyhur dalam madzhab Hambali bahwa syarat itu ti- 
dak sah: karena tidak mungkin laki-laki membiarkan waruta memiliki 
hak opsi secara mutlak seperti itu. 

Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah syarat itu sah 
dan boleh. Dalam hal ini sebenarnya harus dibedakan antara syarat hak 
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cerai di tangan istri dengan hak opsi di tangannya jika tidak merasa 
cocok hidup bersama dengan suami. 

Jika sang istri menyaratkan suaminya harus berhenti merokok, 
maka syarat itu sah: karena terdapat kemaslahatan. Jika sang suami 
berhenti merokok, maka ia telah memenuhi syarat itu, dan jika kemba- 
li merokok lagi, maka sang istri boleh melayangkan pembatalan perni- 
kahan. 


sarat 
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Bab Minyak Kuning bagi Pengantin. 


Abdurrahman bin Auf meriwayatkannya dari Rasulullah 
Shalloliahu Alaihi wa Saliam. 
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5153. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Abdurrahman bin Auf datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara pada di- 
rinya masih terdapat bekas-bekas warna kuning minyak wangi. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya. Dan ia 
pun memberitahu bahwa ia telah menikahi seorang wanita dari Anshar. 
Beliau bertanya, “Berapa mahar yang kamu berikan?” Abdurrahman 
menjawab, “Emas seberat biji kurma.” Maka Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Adakanlah walimah meskipun dengan me- 
nyembelih seekor kambing." 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Minyak kuning bagi pengantin.” Artinya, pengantin 
itu memakai minyak wangi berwarna kuning sehingga warna terse- 
but membekas di tubuh dan pakaiannya. Jadi, seorang pengantin bo- 
leh memakai wewangian khas pengantin dengan dalil bahwa ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat bekas warna wewa- 
ngian di pakaian Abdurraman bin Auf, beliau bertanya kepadanya. 
Seakan-akan hal itu tidak biasa dilakukan oleh orang-orang kecuali 
yang menjadi pengantin. 

Intinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Abdurrahman bin Auf, “Adakanlah walimah meskipun dengan menyem- 
belih seekor kambing.” Walimah atau resepsi pernikahan adalah sunnah. 
Menghadirinya bagi orang yang diundang hukumnya wajib dengan 
syarat-syarat tertentu. 
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5154. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, Ia berkata, “Nabi 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam mengadakan walimah saat menikahi Zai- 
nab dan beliau menebar kebaikan untuk kaum muslimin. Beliau keluar 
sebagaimana yang beliau lakukan bila beliau menikah. Beliau menda- 
tangi rumah isteri-isterinya. Beliau mengajak dan mereka pun meng- 
undang orang lain. Setelah itu beliau beranjak, lalu melihat dua orang, 
lalu kembali lagi. Aku tidak tahu apakah aku yang memberitahukan 
ataukah beliau diberitahukan tentang kepergian dua orang itu." 


Syarah Hadits 


Hadits ini adalah ringkasan dari hadits yang panjang. Imam Al- 
Bukhari Rahimahullah menuliskan bab tanpa memberinya judul. Bebe- 
rapa komentator kitab ini menyatakan, bahwa bab tanpa judul sama 
halnya dengan pasal dalam kitab-kitab para ahli fikih. Para ahdi fikih 
menyatakan, “Kitab: Ath-Thaharah (bersuci). Bab Wudhu. Pasal: Hal- 
hal yang membatalkan wudhu.” 
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Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata, “Ketika Imam Al- 
Bukhari Rahimahullah menyebutkan kuning-kuning bagi pengantin, se- 
mentara dalam bab ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah 
tidak memakai warna kuning-kuning itu. Maka hal ini menunjukkan 
bahwa memakai wewangian khas itu tidak wajib.” 

Sementara Imam Al-Aini Rahimahullah berkata, “Korelasi bab ini 
dengan bab sebelumnya adalah dalam bab ini disebutkan walimah, 
sementara dalam bab sebelumnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Adakanlah walimah meskipun dengan menyembelih seekor 
kambing.” Ini menunjukkan bahwa walimah boleh dengan menyembe- 
lih kambing, menghidangkan roti, daging dan lainnya. 

Resepsi pernikahan seperti biasa diadakan pada hari malam per- 
tama (dukhul). Pada masa dahulu resepsi itu diadakan pada saat sua- 
mi pindah ke rumah istri. Berarti setelah pernikahan dua hari atau ti- 
ga hari. Sekarang tradisi ini telah kembali seperti semula, yaitu resepsi 
pada saat malam pertama. 

Dalam hadits di atas dijelaskan bahwa ada dua orang laki-laki yang 
tetap berada di tempat resepsi setelah semua undangan telah pulang 
ke rumah masing-masing. Padahal Allah melarang orang-orang tetap 
berada di tempat resepsi setelah mereka makan. Allah berfirman, 


£ - 2. Ci »$ “ 
(er) la bei AL Gp BESG Ru MK, 
"Tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan apabila kamu aa makan, 
keluarlah kamu.” (OS. Al-Ahzaab: 53) 


Kedua orang ini masih berada di rumah Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam setelah beliau keluar rumah untuk memberitakan perru- 
kahannya. Ketika keduanya melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kembali masuk rumah, maka keduanya keluar dalam keadaan 
malu. 
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Bab Bagaimana Mendoakan Pengantin 
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5155, Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, ia adalah Ibnu Zaid, dari Tsabit, dari 
Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat bekas kuning-kuning minyak wangi pada diri Abdurrahman 
bin Auf, maka beliau pun bertanya, “Apa ini?” Ia menjawab, "Sesung- 
guhnya aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar emas sebo- 
bot biji kurma.” Beliau besabda, “Semoga Allah memberkahimu. Ada- 
kanlah walimah meskipun dengan menyembelih seekor kambing.” 


Syarah Hadits 


Jadi doa untuk orang yang sedang menikah adalah 2 34 54 (Se- 
moga Allah memberkahimu). Doa lainnya adalah,x-5 SE 803 SI Au 


SE USG (Semoga Allah memberkati kesenanganmu, semoga Allah mem- 
bera kesusahanmu dan mengumpulkan kalian dalam kebaikan). 


Doa-doa ini jauh lebih baik daripada doa kaum Jahiliyah saat itu. 


Mereka mangatakan, Kg j4 PL (Semoga bahagia dan cepat mendapat mo- 
mongan laki-laki). Ini adalah doa Jahiliyah, meski sebagian orang, de- 
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wasa ini menganggapnya lebih baik. Andaikata doa itu bukan doa Ja- 
hiliyah yang telah dihapus oleh Islam maka masalah ini sangat remeh. 
Tetapi selama doa itu doa Jahiliyah yang telah dihapus oleh Islam, 
maka tidak patut bagi kita mengucapkannya setelah Allah menunjuk- 
kan kita kepada ajaran Islam yang sangat indah ini. Tetapi kita harus 
menggunakan doa-doa yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam di atas. 
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5156. Farwah bin Abu Al-Maghra' telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menikahiku, lalu ibuku mendatangiku dan memasukkanku 
ke dalam rumah. Ternyata di dalam rumah ada beberapa wanita dari 
Anshar. Mereka mendoakan kebaikan dan keberkahan dan semoga se- 
lalu berada di atas kebaikan selamanya.” 


Syarah Hadits 


Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah di dalam kitab Al-Fath 
berkata, “Hadits di atas merupakan ringkasan dari hadits yang pan- 
jang, lengkap dengan sanadnya pada bab pernikahan Aisyah sebelum 
bab-bab Hijrah. 

Hadits dalam bab ini tidak cocok dengan judul yang ada. Hadits ini 
menjelaskan doa para wanita kepada pengantin, bukan doa untuk me- 
reka sebagaimana tertera dalam judul bab. Bahkan Ibnu At-Tin meng- 
anggapnya aneh dengan berkata, “Imam Al-Bukhari tidak menyebut- 
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kan hadits tentang doa untuk para wanita pengiring itu di dalam bab 
ini. Mungkin saja yang dikehendaki adalah bagaimana mereka men- 
doakan untuk pengantin? Tetapi kemungkinan ini tidak didukung oleh 
redaksi judul bab ini.” 

Imam Al-Kirmani berkata, “Posisi ibu adalah sebagai penunjuk 
pengantin yang telah dirias. Sementara. para wanita itu mendoakan 
ibunya, orang-orang yang bersamanya dan juga kepada pengantin.” 
Ia meneruskan, “Kemungkinan juga lam dalam kata Ii an-nisa' itu ber- 
fungsi ikhtishash berarti doa khusus yang diucapkan oleh para wanita 
pengiring. Tetapi kemungkinan mengharuskan adanya pembedaan 
fungsi lam dalam kata li al-arus. Namun perbedaan fungsi dua Jam da- 
lam satu konteks ini terdapat khilaf di kalangan ulama ahli gramatika 
Arab.” 

Jawaban pertama yang diajukan oleh Imam Al-Kirmari merupa- 
kan jawaban yang paling baik guna memahami judul bab ini. Intinya, 
maksud Imam Al-Bukhari dengan para wanita itu adalah para pengi- 
ring pengantin perempuan, baik berjumlah banyak atau pun sedikit. 
Sementara warita-wanita yang telah berada dalam rumah mendoa- 
kan kepada para pengiring pengantin tersebut. Beliau sama sekali ti- 
dak bermaksud bahwa doa itu untuk wanita-wanita yang berada di 
dalam rumah sebelum pengantin datang. Kemungkinan juga bahwa 
lam di situ berfungsi sebagai pengganti mudhaf ilaih (badal mudhaf ilaih), 
sehingga artinya adalah, “Doa wanita-wanita yang diundang untuk 
para wanita pengiring pengantin perempuan.” Bisa juga lam tersebut 
bermakna min yang berarti, “Doa yang keluar dari para wanita yang 
ada di dalam rumah.” 

Dalam riwayat Abu Asy-Syaikh dalam Kitab An-Nikah dari jalur 
Yazid bin Hafshah, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertemu dengan para waruta 
di perkampungan bani Judrah mendendangkan sebuah sya'ir, “Doa- 
kanlah kami niscaya kami mendoakan kalian.” Maka beliau bersabda, 
“Ucapkanlah, Semoga Allah menyelamatkan kita dan menyelamatkan kalian 
semua.” Dalam riwayat ini terdapat doa untuk para wanita pengiring 
pengantin perempuan. 

Kata Arus adalah istilah untuk menyebut pasangan suami-istri sa- 
at keduanya dipertemukan. Jadi, kata itu mencakup pengantin laki- 
laki dan juga pengantin perempuan. Sehingga pengantin laki-laki juga 
masuk di dalam doa yang diucapkan para wanita di dalam rumah ter- 
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sebut. Hal ini mengisyaratkan suatu hadits, bahwa setelah ibu Aisyah 
mendudukkan Aisyah di pangkuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, mereka semua adalah keluargamu, semo- 
ga Allah memberkatimu dengan mereka semua. " 


Perkataan perawi, “Ternyata di dalam rumah ada beberapa wa-nita 
dari Anshar.” Salah satu dari mereka adalah Asma' binti Yazid bin As- 
Sakan Al-Anshariyah. Imam Al-Mustaghfiri meriwayatkan dari jalur 
Yahya bin Abi Katsir, dari Kilab bin Talad,- dari Talad, dari Asma', pe- 
rias Aisyah. Ia berkata, “Ketika kami mendudukkan Aisyah untuk di- 
sandingkan dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
mendatangi kami dan mendekatkan kurma dan susu kepada kami." 


Sementara Imam Ahmad dan Ath-Thabarani juga meriwayatkan 
cerita ini dari hadits Asma' binti Yazid bin As-Sakan. Tetapi dalam ri- 
wayat Ath-Thabarani disebutkan, Asma' binti Umais. Riwayat ini jelas 
salah karena saat itu Asma' binti Umais sedang bersama suaminya, Ja - 

far bin Abi Thalib di negeri Habasyah (Etiophia). 

Intinya, jawaban yang terbaik adalah pada saat Aisyah datang be- 
serta ibunya, maka wanita-wanita yang berada di dalam rumah meng- 
ucapkan doa keberkahan untuk Aisyah dan rombongan kecilnya. Se- 
hingga doa itu memang untuk pengantin. Hal ini sangat mungkin seka- 
li. Contohnya adalah tatkala ada orang datang maka kamu menyam- 
but mereka dengan berdoa keberkahan untuk mereka. Meskipun yang 
dituju dengan doa itu satu orang, tetapi doa itu meliputi semua yang 
ada. Dengan pendekatan-pendekatan seperti saya rasa tidak ada prob- 
lem dengan judul bab ini. 

Jadi, ketika Aisyah, ibunya dan periasnya datang, maka wanita 
yang hadir mendoakan kepadanya akan keberkahan dari Allah Ta'ala. 


Npapak 
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5157. Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 

bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari 

Hammam, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Salah seorang Nabi (hendak) 

berperang lalu ia berkata kepada kaumnya, “Tidak boleh ikut bersa- 


maku seorang laki-laki yang telah menikah dengan seorang perempuan 
lalu ia ingin menggaulinya, namun ia belum menggaulinya. 2 


Syarah Hadits 


Hadits iri sudah sangat jelas maknanya. Seseorang yang telah me- 
lakukan akad dengan seorang perempuan dan ingin menggaulinya, su- 
dah barang tentu hatinya tidak menjadi tenang, padahal seyogyanya 
seseorang berangkat berjihad dengan hati mantap, sehingga ia fokus 
kepada tujuannya. 

Dari hadits ini sebagian ulama menyimpulkan bahwa pernikahan 
lebih didahulukan daripada jihad. Namun bila diterapkan untuk se- 


238 HR. Muslim (3/1366) (1747) (32). 
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mua kondisi secara mutlak masih memerlukan pembahasan ulang. 
Semestinya dinyatakan, didahulukan daripada jihad jika telah terjadi 
akad dan ingin melakukan hubungan badan dengan istri, dalam kon- 
disi ini hubungan badan didahulukan daripada jihad. 

Sabda beliau, “Lalu ia ingin menggaulinya." Jika kita asumsikan 
bahwa orang tersebut tidak menginginkan hubungan badan, misalnya 
ada jangka waktu (penangguhan) selama satu tahun, dua tahun atau 
lebih antara dia dan istrinya, sehingga dia terlebih dahulu pergi berji- 
had lalu kembali pulang, maka tidak ada masalah bila dia pergi berpe- 
rang lalu kembali pulang. 


Hadits ini serupa dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaih: wa 
Sallam, “Tidak sah shalat di hadapan makanan.” Karena bisa jadi hatinya 
terikat dengan makanan dan tidak menjalankan shalat dengan sempur- 
na. Hal ini disimpulkan dari firman Allah, (OS. Asy-Syarh: 7-8) 


tk 


aa aa. 
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5158. OUabishah bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Urwah, 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah dengan Aisyah ketika 
berusia enam tahun dan menggaulinya ketika berusia sembilan tahun. 
Beliau tinggal bersamanya selama sembilan tahun.” 8 


Syarah Hadits 


Akan tetapi (menggauli istri yang baru berusia sembilan tahun) 
iri dengan syarat bila si istri bisa dan kuat menanggung beban suami. 
Namun untuk perempuan kecil, yakni kecil fisiknya atau kurus dan 
tidak mampu menanggung beban suami, maka wajib memperhatikan 
kondisinya. 


240 HR. Muslim (2/1039) (1422) (72). 
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5159, Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, Ismail 


bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di daerah an- 
tara Khaibar dan Madinah selama tiga malam, beliau dinikahkan de- 
ngan Shafiyyah binti Huyay, lalu aku mengundang kaum muslimin 
ke walimah beliau, tidak ada roti dan daging di walimah itu. Beliau 
meminta permadani dari kulit lalu ditebarkan kurma dan keju di atas- 
nya, itulah jamuan waliman beliau. Kaum muslimin bertanya, "Apa- 
kah dia termasuk Ummul Mukminin ataukah hamba sahaya?” Mereka 
berkata, “Jika beliau menurunkan tirai maka dia salah seorang Limmul 
Mukminin, namun jika beliau tidak menurunkan tirai maka dia ham- 
ba sahaya.” Begitu beliau berangkat meneruskan perjalanan, beliau 
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menempatkannya di belakang beliau. Beliau menurunkan tirai yang 
menutupi Shafiyyah dari orang-orang. 





Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seseorang boleh meng- 
gauli istri ketika dalam perjalanan, baik perjalanan di dalam negeri 
maupun di luar negeri. Untuk perjalanan di dalam negeri, sudah jelas 
sisi kebolehannya. Karena pada umumnya istri berada di satu negeri 
sedangkan suami di negeri yang lain, pernikahan dan hubungan badan 
dilakukan di negeri istri, pada kondisi ini si suami disebut musafir, 
dan pernikahannya sah. Atau misalnya keduanya bersepakat untuk 
bertemu di suatu daerah tempat banyak orang berkumpul, tempat wi- 
Sata misalnya, lalu hubungan badan dilakukan di daerah tersebut ti- 
dak ada masalah juga dalam hal ini. 


Di antara faidah hadits di atas yaitu kebaikan akhlak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ditunjukkan oleh tindakan beliau 
memboncengkan istrinya di belakangnya. Ini bukanlah tindakan terce- 
la, sebab sebagian orang merasa jengah bila istrinya membonceng di 
belakangnya ketika mengendarai unta, keledai dan sejenisnya. Sedang- 
kan untuk mobil, orang-orang lebih bisa menerima (jika istri ikut ber- 
samanya). 

Terkait dengan pesta-pesta mewah yang berlangsung di istana- 
istana, tidak ada masalah bila tidak mengandung perkara haram, se- 
misal nyanyian haram, atau apa yang dilakukan sebagian orang se- 
karang ini -kita berlindung kepada Allah darinya- yaitu pengarakan, 
yakni pengantin laki-laki dan perempuan keluar bersama-sama di ha- 
dapan tamu perempuan. Ini tidak boleh bahkan di perumahan biasa 
sekalipun. 

Saya berpendapat tidak mengadakan pesta-pesta mewah seperti 
itu jauh lebih baik: karena biasanya pesta mewah itu mengundang ba- 
nyak orang, dan ini melelahkan. Barangkali di dalamnya dihidangkan 
banyak sekali makanan dan akan habis tanpa manfaat yang berarti. Ji- 
ka bisa menghindarinya tentu jauh lebih baik. 

Pada beberapa pesta pernikahan, pengantin laki-laki menjalani 
malam pertama (dukhul) dengan istrinya di tempat pesta itu juga, ke- 
mudian ja keluar menemui orang-orang untuk mengabarkan bahwa 
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ia telah melakukan malam pertama dengan sang istri. Ini termasuk 
tindakan haram, bahwa laki-laki menyepi berduaan dengan istrinya, 
begitu juga istri berduaan dengan suaminya, lalu suami keluar dan 
membongkar rahasia istrinya. 


bli 


& 6 
Uji V9 SA yaa SU AI LG 
Bab Hubungan Badan Pada Siang Hari Tanpa Kendaraan 
Maupun Api 


Pa, #1 a a01 12, 
IP Ala GP ph 2.7 ha Ha SP PMA 
de lea ass FE go aa 


oz ” 


da AS J3 y Pa 2 Ja AE Iu S3 
Ab han AG An 
5160. Farwah bin Abu Al-Maghra' telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahiku, lalu ibu datang menemuiku dan mem- 


bawaku masuk ke dalam rumah. Dan tidak ada yang membuatku takut 
kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu Dhuha. “8 


Syarah Hadits 


Jadi, boleh melakukan hubungan badan pada waktu Dhuha, siang 
dan di setiap waktu. Perkataannya, “Tanpa kendaraan maupun api.” 
Sepertinya pada masanya atau sebelumnya prosesi ini begitu masy- 
hur, yakni suami mengendarai bighal (sejenis keledai “4") atau yang 
lain dan diikuti dengan api. sebagai pengumuman pernikahan. Su- 
dah barang tentu mengumumkan pernikahan adalah sunnah yang 
diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi dengan 
syarat tidak mengganggu dan merusak kenyamanan masyarakat se- 


242 HR. Muslim (2/1038) (1422) (69). 
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perti yang dilakukan sebagian orang dewasa ini. Ketika mobil-mobil 
berdatangan di sebuah pesta tentu anda jumpai suara-suara yang tidak 
menyenangkan dan mengganggu, barangkali mereka malah beradu 
cepat dalam menjalankan mobil dan melajukannya dengan kencang, 
hingga terkadang terjadi tabrakan. Yang demikian ini bertentangan de- 
ngan Sunnah. 

Adapun memasang tanda di rumah suami dan di tempat malam 
pertama, berupa lampu-lampu untuk memberitahu orang bahwa ini 
adalah tempat pernikahan, tidak ada masalah dengan tindakan ini. 
Hal tersebut termasuk pengumuman pernikahan. Sebab, sebagaimana 
pengumuman itu bisa dilakukan dengan suara rebana, juga bisa di- 
lakukan dengan tampilan-tampilan, dan tidak masalah dengannya. 

Di dalam hadits terdapat dalil bahwa seyogyanya istri dipersiap- 
kan untuk suami sebelum suami masuk menemuinya pada malam 
pertama. 


Jebak 


t3r 
ALAN Wa busi 


Bab Permadani dan Sejenisnya untuk Kaum Perempuan 


5161, (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Syfyan telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Al-Munkadir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Apakah kalian menggelar permadani?” Aku berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, dari mana kami mendapatkan permadani?” Beliau bersabda, “Ia 
akan ada.” 


Syarah Hadits 


Al-Oasthalani berkata, “Kata Al-Anmaath termasuk di dalamnya 
perhiasan, permadani dan lain sebagainya khusus bagi kaum perem- 
puan.” Dan demikian pula yang dikatakan oleh Al-Bukhari, “Outaibah 
bin Said telah memberitahukan kepada kami... dari Jabir bin Abdul- 
lah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa- 
kah kalian menggelar permadani?” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, dari 
mana kami mendapatkan permadani?” Beliau bersabda, “Ia akan ada.” 


243 HR. Muslim (3/1659) (2083) (39). 
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— Ini adalah salah satu tanda-tanda kenabian, bahwa kelak kaum musli- 
min bisa memasang permadani. 

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Di dalam hadits terdapat da- 
lil bolehnya menggelar permadani jika bukan terbuat dari sutera.” An- 
Nawawi menambahkan bahwa tidak mesti menggelarnya. Di dalam 
hadits terdapat isyarat bahwa permadani itu akan ada, dan bahwa 
beliau menyetujui penggunaannya. Seperti disebutkan di dalam ha- 
dits Aisyah riwayat Muslim, bahwasanya ia menggelar permadani, la- 
tu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
tidak memerintahkan kita untuk menutupi batu dan tanah.” Aisyah berka- 
ta, “Maka aku memotongnya menjadi dua buah bantal dan beliau ti- 
dak mencelanya.” Dari hadits ini disimpulkan bahwa tidak makruh 
menggelar permadani, melainkan yang dilarang adalah memasangnya 
sebagai tirai. 





Ada perbedaan pendapat tentang memakai permadari sebagai ti- 
rai. 

Pendapat yang ditegaskan oleh ulama madzhab Syafii adalah 
makruh, bahkan salah seorang syaikh dari mereka yakni Syaikh Abu 
Bakar menyatakan dengan jelas tentang keharamannya, berdasarkan 
hadits Aisyah tersebut di atas. 

Akan tetapi sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Apakah 
kalian menggelar permadani?” Menunjukkan kebolehan menggelarnya. 
Karenanya Jabir bertanya, “Wahai Rasulullah, dari mana kami men- 
dapatkan permadani?” Dan tidak bertanya, “Bukankah permadani ha- 
ram.” 

Jadi pendapat yang shahih bahwa tidak masalah menggelar per- 
madari. 

Adapun melapisi dinding dengan permadani, tidak seyogyanya 
dilakukan kecuali karena kebutuhan. Apabila ada kebutuhan, misal- 
nya menutupi dinding karena takut cahaya matahari, atau untuk meng- 
hangatkan ruangan dan lain sebagainya, maka tidak masalah melaku- 
kannya. 

Kata Anmaath adalah salah satu jenis tikar. Ibnu Malik berkata (di 
dalam bait syairnya), 

Kata 'namthun' jika kau jadikan ma'rifah maka ucapkan 'an-nam- 
#hniu. 214 


244 Lihat: Al-Fiyah Ibni Malik, Bab Al-Mw'arraf Bi Adaat At-Ta'riif, bait 106, 
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Bab Istri yang Menghadiahkan Perempuan Kepada Suaminya 
dan Doa Mereka Memohon Keberkahan 


4 9. : J te Jo .... en ar 
SE Ialah BAL gia H KAL GAS SRI G3 JiBAN GIS NUN 
2 3 Pai M3 Wae ga aya di aa 
0... SULE s3 da Jok 23 IS AI 
HN dalah AINI Op 3 
5162. Al-Fadhl bin Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Sabig telah memberitahukan kepada kami, Israil telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwasanya ia menikahkan 
seorang perempuan dengan seorang laki-laki dari Anshar, lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya 


kalian tidak menyukai permainan, sedangkan kaum Anshar sangat me- 
nyenangi permatnan.” 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Fath Al-Bari (12/ 
229), “Perkataannya, “Dan doa mereka memohon keberkahan.” Tambahan 
redaksi ini hanya ada pada riwayat Abu Dzar saja, dan terhapus pa- 
da riwayat perawi lain. Dalam hal ini Al-Ismaili dan Abu Nu'aim ti- 
dak menyebutkannya, juga tidak tercantum di dalam hadits Aisyah 
yang disebutkan oleh penulis (Al-Bukhari) di dalam bab ini terkait 
dengan perempuan tersebut. Namun jika status tambahan itu adalah 
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mahfuzhah, barangkali ia mengisyaratkan kepada apa yang disebut- 
kan pada sebagian jalan hadits Aisyah, yakni yang ditakhrij oleh Abu 
Asy-Syaikh di kitab pernikahan, dari jalan bahiyyah, dari Aisyah, bah- 
wasanya ja menikahkan seorang perempuan yatim yang diasuhnya 
dengan seorang laki-laki Anshar. Aisyah berkata,” Aku termasuk orang 
yang menghadiahkan perempuan itu kepada suaminya. Setelah kami 
kembali, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 
"Apa yang kalian katakan wahai Aisyah?" Aisyah berkata, “Aku berkata, 
“Kamj serahkan, kami doakan keberkahan, kemudian kami pergi.” 
Sampai akhir hadits. 

Di dalam sabda beliau, “Sedangkan kaum Anshar sangat menyenangi 
permainan.” terdapat dalil bahwa seyogyanya seseorang melakukan se- 
suatu yang bisa menyenangkan dan menggembirakan temannya, ke- 
cuali jika sesuatu itu haram. Sekiranya tidak ada anjuran ini, sudah ba- 
rang tentu tindakan seseorang bergaul dengan saudaranya dengan per- 
Jakuan yang menyenangkan dan menggembirakan merupakan akhlak 
yang baik. Karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada kebiasaan permainan di antara kalian.” 

Menurut lafazh lain di dalam kitab-kitab Sunan, “Tidakkah kalian 
mengirim bersamanya orang yang bisa menyanyi. "1S Untuk itulah Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersilahkan kaum Habasyah me- 
mainkan permainan perang mereka di masjid pada hari raya, sebab 
kaum Habasyah menyatakan bahwa mereka adalah orang yang paling 
senang permainan. 


ik 





245 HR. Ibnu Majah (nomor 1900) dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani kecuali 
beberapa lafazhnya. Lihat: Al-Irwa”, 1995, dan ta'lignya terhadap kitab Sunan. 
546 HR. Al-Bukhari (nomor 988) dan Muslim (2/6-8) (892) (17). 
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onta hak Alay la Ai Sp 2 J135 pa al gal JB 


5163. Ibrahim berkata, Diriwayatkan dari Abu Utsman -nama aslinya ada- 


lah Al-ja'd-, dari Anas bin Malik, Abu Utsman berkata, “Anas berjalan 
melewati kami ketika kami di masjid bani Rifa'ah, aku mendengarnya 
berkata, “Setiap kali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan dekat 
rumah Ummu Sulaim, beliau masuk menemuinya dan mengucapkan 
salam kepadanya.” Anas melanjutkan, “Ketika itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjadi pengantin dengan Zainab, Ummu Sulaim 
berkata kepadaku, “Seandainya kita berikan hadiah kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Aku berkata, “Lakukanlah.” Lalu Ummu 
Sulaim mengambil kurma dan keju, kemudian mengolahnya menjadi 
roti haisah berupa pintalan-pintalan, Ia mengirim roti itu kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui diriku. Aku pergi mem- 
bawanya kepada beliau. Beliau bersabda, “Letakkan.” Kemudian bersab- 
da, “Undanglah orang-orang -beliau menyebutkan nama mereka- ke wa- 
limahku, dan undanglah siapa saja yang kamu temui.” Aku lakukan apa 
yang beliau perintahkan kepadaku. Aku kembali dan ternyata rumah 
telah penuh dengan orang-orang. Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meletakkan tangan beliau di atas roti haisah dan berbicara 
dengannya sesuai kehendak Allah. Kemudian beliau memanggil sepu- 
luh orang-sepuluh orang untuk menyantap roti tersebut. Beliau berpe- 
. san kepada mereka, “Sebutlah nama Allah, dan hendaklah setiap orang 
menyantap makanan yang berada dekat dengannya.” Anas melanjut- 
kan, “Hingga mereka semua kenyang menyantap roti tersebut, lalu 
sebagian dari mereka keluar rumah, tinggal beberapa orang yang se- 
dang bercakap-cakap. Aku mengambil kesempatan ini (untuk menyan- 
tap roti). Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ke 
arah kamar dan aku keluar di belakang beliau. Aku berkata, “Mereka 
telah pergi.” Maka beliau kembali dan masuk ke dalam rumah serta me- 
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nurunkan tirai. Sungguh aku berada di dalam kamar, beliau membaca 
ayat, "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa 
menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil 
maka masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu kepadamu (untuk me- 
nyuruhmu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar." 
(OS. Al-Ahzaab: 53) Abu Utsman berkata, “Anas berkata, bahwasa- 
nya ia melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepu- 
luh tahun. 


Syarah Hadits 


Faidah hadits: 

Dalil anjuran memberi hadiah kepada seseorang pada hari-hari 
pernikahannya. 

Salah satu tanda kenabian Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
di mana Allah Ta'ala memperbanyak jumlah roti hasisah tersebut 
sehingga semua undangan yang hadir bisa menyantapnya. 
Kewajiban membaca basmalah sebelum makan, berdasarkan sab- 
da beliau, “Sebutlah nama Allah.” Pendapat yang shahih bahwa hu- 
kumnya wajib, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan 
bahwa bila seseorang tidak membaca basmalah sebelum makan dan 
minum, maka setan akan ikut makan dan minum bersamanya.“ 


Bahwa yang lebih utama dan termasuk sunnah adalah anda me- 
nyantap makanan yang berada dekat dengan anda, agar anda tidak 
menyakiti orang lain bila anda menyantap makanan yang berada 
dekat dengannya. Akan tetapi jika makanan beragam jenis, maka 
tidak masalah bagi anda untuk mengulurkan tangan ke arah ma- 
kanan yang anda inginkan. Seperti disebutkan di dalam hadits sha- 


Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Al- 
Hafizh berkata di dalam kitab At-Taghlig, 4/420, “Sampai sekarang saya belum 
menemukan hadits Ibrahim. Ahmad meriwayatkannya dari hadits Ma'mar, juga 
Muslim (2/1051) (94) dari hadits Ja'far bin Sulaiman, keduanya dari A-Ja'd Abu 
Utsman, dengan lafazh panjang maupun ringkas. Di dalamnya terdapat perintah 
beliau agar seseorang menyantap makanan (hidangan) yang berada dekat dengan- 
nya, namun tidak ada perintah untuk membaca basmalah. “Lihat, At-Taghlig (4/421), 
Al-Fath (97277). : 

HR. Muslim, (3/1598), (2018), (103). 
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hih dari Anas, ia berkata, “Aku makan bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau selalu mengambil duba" -tanaman sejenis 
labu-. Maka aku menyukai duba' semenjak aku melihat Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam selalu mengambilnya.” 

Kesimpulan: Para ulama menyatakan, “Jika makanan beragam je- 
rus, maka tidak masalah bagi anda untuk mengulurkan tangan ke 
jeris makanan yang berada dekat dengan teman anda.” Sedangkan 
jika tidak beragam jenisnya, maka yang sunnah adalah menyantap 
makanan yang berada dekat dengan anda. 

5. Keluasan agama Islam. Islam tidak meninggalkan satu bentuk 
akhlak atau amal kebaikan kecuali menunjukkan dan memerin- 
tahkannya kepada umat manusia. Dan telah kita sampaikan ber- 
ulang kali bahwasanya Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


..& an, ea pera La Lp 

(ya SI ea SN Uh OI, 

"Dan Kami turunkan Kitab (Al-Our'an) kepadamu untuk menjelaskan 
segala sesuatu..” (OS. An-Nahl: 89) 


6. Sifat malu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sangat besar. Di 
mana beliau merasa malu kepada orang-orang yang hadir untuk 
mengatakan, “Hendaklah kalian pulang.” Disebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih pemalu dari gadis perawan di ka- 
mar pingitannya.”' Namun jika larangan-larangan Allah dilang- 
gar, maka tidak ada seorang pun yang berani berdiri di hadapan 
beliau, sebab beliau tidak malu dalam urusan kebenaran.Z! 


7. Dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutip Al-Our'an. 
Sering kita jumpai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutip Al- 
Our'an pada berbagai kesempatan, entah untuk menjelaskan hu- 
kum, atau untuk menjelaskan masuknya permasalahan tertentu di 
dalam keumuman ayat, atau selain itu dalam berbagai kesempa- 
tan yang iain. Adapun menjadikan Al-ur'an sebagai pengganti 
perkataan maka hukumnya haram, sebab terdapat dua larangan 


dalam tindakan ini: 
s Pertama, mendudukkan AHJur'an perkara yang tidak dike- 
hendaki oleh Allah Ta'ala. ) 


249 HR. Al-Bukhari (5379) dan Muslim (3/1615) (2041) (1449). 
250 HR. Al-Bukhari (6119) dan Muslim (4/1809) (2320) (67). 
251 HR. Al-Bukhari (6126) dan Muslim (4/1813) (2327) (77). 





Herikan D 517 


292 


e Kedua, penyalahgunaan AlWJur'an. 

Dengan demikian kita mengetahui bahwa riwayat dari Abdullah 
bin Al-Mubarak Rahimahullah tentang kisah seorang perempuan 
yang hanya berbicara dengan ayat-ayat Al4Jur'an, yakni setiap ka- 
li diajak berbicara ia selalu menjawab dengan satu ayat Al-Our'an. 
Suatu ketika seorang pengembara berjalan melewati perempuan itu 
dan bertanya kepada anak-anaknya, “Mengapa ia selalu berbicara 
dengan ayat Al-Our'an.” Mereka menjawab, “Sudah empat puluh 
tahun ia berbicara hanya dengan ayat-ayat Al-Juran lantaran 
takut bila ia menjadi hina, sehingga Allah. Yang Maha Pengasih 
murka kepadanya.” Dengan demikian kita mengetahui bahwa ki- 
sah ini tidak benar. Seandainya diasumsikan kisah ini benar, tentu 
kita nyatakan bahwa semua perkataannya (menggunakan ayat- 
ayat Al-Our'an) itu keliru, sebab Al-Gur'an tidak diturunkan un- 
tuk disalahgunakan. Namun tidak masalah bila sesekali seseorang 
menyebutkan ayat Al-Our'an sebagai hujjah atas suatu kejadian, 
karena masuknya kejadian itu ke dalam cakupan ayat, atau karena 
alasan serupa. 


Dalil bahwa tidak seyogyanya bersikap malu dalam hai kebena- 
ran, tetapi seyogyanya anda menanyakan, membahas dan mendis- 
kusikannya, selama anda masih menginginkan kebenaran: karena 
Allah Ta'ala tidak malu terhadap kebenaran. 

Faidah dari ayat yang tercantum di dalam hadits bahwa ditetap- 
kannya sifat malu bagi Allah Ta'ala. Penjelasannya, bahwa Allah 
mengabarkan bahwasanya Dia tidak malu terhadap kebenaran, ar- 
tinya Dia malu terhadap selain kebenaran. Seandainya tidak ada si- 
fat malu tentu Dia tidak merasa malu terhadap kebenaran maupun 
selain kebenaran. Seperti juga disebutkan di dalam hadits shahih, 
“Sesungguhnya Allah itu Maha Pemalu lagi Maha Mulia.51 Beliau 
menetapkan sifat malu bagi Allah Ta'ala. Namun kata Al-Hayayyu 
(pemalu), Al-Hayyu (Maha Pemalu) dan Al-Muhyi (yang membuat 
malu) berlainan maknanya. 

Perkataannya, “Abu Utsman berkata, “Anas berkata, “Bahwasanya 
ja melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh 
tahun.” Yang demikian itu karena ketika Nabi Shallallahu Alaihi 


HR. Abu Dawud (nomor 1488): HR. Ibnu Majah (nomor 3865): dan dinyatakan 
shahih oleh Al-Albani, seperti di dalam kitab Al-Misykat, 2244, serta komentarnya 
atas kitab-kitab sunan. e ) 
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wa Sallam tiba di kota Madinah, ibu Anas -Umunu Sulaim- datang 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, ini Anas bin Malik akan melayani engkau.” Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, panjangkanlah 
umurnya, perbanyak harta dan anak keturunannya, serta masukkanlah 
za ke dalam surga.” Dan benar, Allah memanjangkan umur Anas 
dan memperbanyak harta dan anaknya, sampai-sampai dikatakan 
bahwa Anas mempunyai sebidang kebun yang berbuah dua kali 
dalam setahun. Tentang banyaknya anak, Anas berkata, “Anak pe- 
rempuanku, Umaimah, telah memberitahukan kepadaku, bahwa 
aku disembunyikan di tempat cucuku pada waktu kedatangan Al- 
Hajjaj di kota Bashrah, tahun seratus satu.“ 


Bolehnya pelayanan diberikan oleh orang merdeka, sebab Anas bin 
Malik adalah seorang merdeka, dan tidak masalah seorang mer- 
deka melayani orang merdeka yang lain. 

Bila anda ingin membaca Al-Our'an, hendaknya anda memohon 
perlindungan kepada Allah (membaca fa'awwudz), seperti sudah di- 
ketahui bersama. Sedangkan jika anda ingin mengambil dali! dari 
ayat, mengutip ayat dan lain sebagainya, menurut zhahir sunnah 
anda tidak perlu mengucapkan, "A'uudzu billaahi min asy-syaithaan 
ar-rajtim.” Karenanya, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berbicara dengan para shahabat, beliau bersabda, “Beramallah, se- 
bab masing-masing orang itu dimudahkan untuk sesuatu yang karenanya 
ia diciptakan.” Kemudian beliau membaca, 


Dai (DJ Yg obat £ ur Aa 
"Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa.” 
(OS. Al-Lail: 5)35 
Dan tidak disebutkan bahwa beliau membaca ta'awwudz. 


Kemudian ketika menggendong Al-Hasan dan Al-Husain, beliau 
bersabda, “Maha benar Allah, 


HR. Al-Bukhari (8/637), dengan lafazh, “Wahai Rasulullah, Anas akan menjadi pe- 
layan engkau, berdoalah kepada Allah untuknya. “Beliau berdoa, “Ya Allah, perbanyak har- 
ta dan anaknya serta berkahilah dia pada apa yang Engkau berikan kepadanya,” 

Begitu juga menurut riwayat Muslim (2480) (2481) (143), dengan lafazh, “Ini Unais 
putraku, aku membawanya kepada engkau agar dia melayanimu, maka berdoalah kepada 


Allah untuknya.” 
HR. Ai-Bukhari (nomor 1982), dan Muslim (2481 dan 143), dengan redaksi se- 


rupa. 
HR. Al-Bukhari (nornor 1362), dan Muslirn (4/3028) (2647) (6). 
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ya K3 KAI, SIA TI 


"Sesungguhnya hartamu dan pa hanyalah cobaan ( Ta 
(OS. At-Taghaabun: 15) 





Iearak 


256 HR.Ahmad di dalam kitab Musnadnya (5/254) (22995), HR. Ibnu Hibban (nomor 
6039), dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani, Kitab Al-Misykaat (6159), dan ko- 
mentarnya atas kitab-kitab sunan. 


& 6 L 
B3 gag AU AI 3 Mas ML 
Bab Meminjam Baju dan Lain Sebagainya untuk Pengantin 


3 ” 
Pa GP gta ja GUI PN GAS Ja GK gila S1 
EK i San asal yag Sa Ye 1 gan 
Yah @ AA, an LG 3 ae 2 le S1 J3 -3 
die SP Pb aah las 29 H5 33G 
pad Pal 3 ui C5:5 Jl 23 ps A3 
Lb Jas Sl» slah If G Ag Nas en ang 
S5 Oak U Ja Una 
5164. LUlbaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia meminjam kalung kepada 
Asma lalu kalung itu hilang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus beberapa orang shahabat beliau untuk mencarinya. Lalu tiba 
waktu shalat, mereka menunaikan shalat tanpa wudhu. Ketika meng- 
hadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mereka mengadukan hal ter- 
sebut kepada beliau, maka turunlah ayat tayammum. Usaid bin Hu- 
dhair berkata (kepada Aisyah), "Semoga Allah memberikan balasan 
kebaikan kepadamu. Demi Allah, tidak ada satu pun perkara yang 


menimpamu kecuali Allah memberikan jalan keluar untukmu darinya 
dan menurunkan keberkahan kepada kaum muslimin di dalamnya. “5? 


257 HR. Muslim (1/279) (367) (109). 
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Syarah Hadits 


Kalung tersebut hilang dari tangan Aisyah Radhiyallahu Anha, ia 
menahan orang-orang agar mencarinya. Kemudian (dalam proses pen- 
carian itu) mereka tidak memiliki air. Mereka mengadukannya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abu Bakar datang menegur Aisyah 
seraya berkata, “Kamu menahanku dan orang-orang tanpa menye- 
diakan air, mereka sendiri tidak memiliki air.” Namun Aisyah fi- 
dak mampu berucap sepatah kata pun di hadapan ayahnya, lalu Allah 
menurunkan ayat tayammum. Setelah ayat tayammum turun dan 
' orang-orang bertayammum, lalu Aisyah menjalankan unta, ternyata 
kalung itu ada di bawah unta. Perhatikan hikmahnya, seandainya me- 
reka mendapatkan kalung sejak awal tentu peristiwa (kehabisan air) ini 
tidak terjadi dan Allah tidak menurunkan ayat tayammum. 

Peristiwa ini terjadi berkat keberkahan sebagian orang, yakni Allah 
menurunkan kebaikan dan keberkahan melalui dirinya tanpa ia se- 
ngaja. 

Karenanya, Usaid bin Hudhair Radhiyallahu Anhu berkata, “Ini bu- 
kanlah keberkahan kalian yang pertama wahai keluarga Abu Bakar.” 
Artinya, telah banyak keberkahan yang turun dengan perantara kalian. 
Ini tidak termasuk meminta berkah dengan fisik, tubuh dan pakaian, 
sebab tindakan tersebut tidak boleh dilakukan kecuali kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Keberkahan yang diturunkan Allah Ta'ala dengan perantara manu- 
sia beragam bentuknya. 


Di antaranya, keberkahan dengan ilmu pengetahuan, di mana ti- 
dak sekalipun ia duduk di dalam majlis kecuali orang-orang menda- 
pat manfaat dari ilmu pengetahuannya. Hal ini sudah barang tentu me- 
rupakan keberkahan seseorang: bahwa ia serius dalam menyebarluas- 
kan ilmu, dan dalam menyebarkannya ia menempuh berbagai sarana 
yang membuat orang-orang rindu dengan ilmu pengetahuan dan ti- 
dak jemu dengannya. Sebab, sebagian orang barangkali selalu ditema- 
ni buku, setiap kali duduk ia membaca buku itu, baik pada momentum 
sesuai maupun tidak sesuai, tindakan ini terpuji karena niat baik yang 
ada. Namun ia dimaafkan karena telah memilih metode seperti itu. 


Akan tetapi jika seseorang memperhatikan momentum dan orang- 
orang Siap untuk menerima nasehat, maka ja bisa menyampaikan satu 


258 HR. Al-Bukhari (nomor 334) dan FIR, Muslim (1/279) (367) (108). 
259 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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ayat Al-Our'an atau hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini 
lebih baik daripada menyampaikan gashidah (untaian bait syair) pan- 
jang yang rumit. Lebih baik sebisa mungkin ia mengajak orang un- 
tuk mempelajari Kitab Allah Ta'ala dan memahami Al-Our'an berikut 
hukum-hukumnya. Sebab, Al-Gur'an itu lebih baik, setiap orang mem- 
bacanya, dan setiap orang butuh memahami maknanya. 

Sangat mungkin anda menyampaikan satu ayat Al-Our'an dan 
membahasnya sesuai pengetahuan yang. anda miliki, sehingga orang- 
orang mendapat manfaat dari anda dari sisi ini. Ini adalah keberkahan 
ilmu pengetahuan. 

Ada juga keberkahan akhlak, di mana Allah menurunkan keber- 
kahan di dalam akhlaknya. Ia memiliki akhlak yang baik: seperti hal- 
nya toleransi, jujur, santun dan lain sebagainya, sehingga orang-orang 
meneladaninya. Kita terkadang meneladani orang-orang awam yang 
tidak memiliki ilmu pengetahuan, namun mereka memiliki pikiran 
yang luas misalnya. Bahkan kita bisa melihat sebagian mereka memi- 
liki tanggung jawab besar, namun kita menjumpainya seakan tidak 
menanggung beban sedikitpun. Itu karena ia senang bergaul dengan 
orang dengan sikap seolah-olah pembicaraannya dengan orang itu 
menjadi aktifitasnya yang paling penting. Sudah barang tentu hal ini 
merupakan keberkahan seseorang, bahwa orang-orang meneladani 
akhlak dirinya. 


Begitu pula keberkahan harta. Berapa banyak orang yang memiliki 
sedikit harta bila dibandingkan seorang yang kaya raya, meski demi- 
kian anda menjumpai harta mereka yang tidak seberapa bermanfaat 
bagi masyarakat. Anda juga menjumpai seorang jutawan atau milyar- 
der namun orang-orang tidak mendapat manfaat dari hartanya seper- 
fi manfaat yang mereka peroleh dari golongan pertama. Ini juga ter- 
masuk keberkahan. 

Ada juga bentuk keberkahan di dalam hasil kerja seseorang yang 
mana ia sendiri tidak mengharap datangnya keberkahan tersebut. 
Acap kali seseorang melakukan suatu perbuatan dan tidak terlintas 
di benaknya bahwa orang-orang mendapat manfaat sedemikian besar 
dari perbuatannya, meski demikian Allah Ta'ala menjadikan kebaikan 
yang besar di dalam perbuatannya. 

Ini adalah perkara yang nyata terjadi. Misalnya seseorang menu- 
lis jawaban untuk suatu pertanyaan, kemudian ternyata jawaban itu 
menyebar di tengah masyarakat seperti menyebarnya api di tumpukan 
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jerami, atau ungkapan yang lebih tepat adalah seperti menyebarkan ca- 
haya fajar di ufuk. Masyarakat mendapat banyak manfaat dari jawa- 
ban itu, padahal itu adalah jawaban yang diberikan untuk satu orang 
saja, dan pemberi jawaban tidak bermaksud agar masyarakat menda- 
pat manfaat darinya, namun Allah menurunkan keberkahan di dalam- 
nya. 

Tetapi bisa jadi seseorang berbicara di depan khalayak ramai ten- 
tang satu masalah ilmu, kemudian mereka bubar dan hanya sedikit 
sekali yang memahami masalah tersebut. 


Kesimpulan: Beberapa jenis keberkahan tersebut di atas adalah 
keberkahan nyata dan pasti, tanpa ada kekhawatiran di dalamnya. 


Adapun keberkahan berkat diri seseorang semata, keberkahan 
jenis ini hanya terwujud pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau semata yang bisa diambil berkahnya dari bekas-bekas, pakaian, 
rambut, keringat dan lain sebagainya, dan tidak berlaku bagi orang lain. 
Karenanya sungguh tercela orang yang diusap-usap oleh orang-orang, 
diambil keringatnya, atau diburu pakaian dalamnya untuk dikenakan. 
Lebih buruk lagi bila orang itu tidak memiliki kebaikan sama sekali, 
bahkan bisa jadi ia seorang kafir (durhaka) kepada Allah. Yang demi- 
kian itu sudah barang tentu merupakan kemungkaran. Seseorang tidak 
boleh memohon keberkahan jenis ini kecuali dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. 


Di antara faidah yang terkandung di dalam hadits ini yaitu, ke- 
utamaan Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Allah Ta'ala memudahkan 
urusannya dan menjadikan untuknya jalan keluar dari setiap kesusa- 
han dalam urusan dunia maupun urusan Syariat. 


Dalam urusan dunia, contohnya adalah kejadian pada hadits di 
atas. 


Dalam urusan Syariat, contohnya ketika Aisyah berihram untuk 
umrah bersama Rasulullah" Shallallahu Alaihi wa Sallam, datang kepa- 
danya seorang perempuan yang berihram Tamattu' dan sedang haid 
di Sarif'?, Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemuinya 
sedangkan perempuan itu menangis. Beliau bertanya, “Ada apa dengan- 
mu, barangkali kamu sedang nifas?” Perempuan itu menjawab, “Ya.” Be- 
liau bersabda, “Lakukan seperti yang dilakukan jamaah haji yang lain, hanya 
saja jangan kamu thawaf mengelilingi Baitullah.” Ia pun melakukannya. 


260 Sarifadalah tempat berjarak sepuluh mil dari Makkah. Ada yang berpendapat: Le- 
bih jauh lagi. Lihat: Ar-Nihayah, karya Ibnu Al-Atsiir (sin ra” fa). 


i SYARAH SHAHIH 
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Akan tetapi begitu Aisyah Radhiyallahu Anha menyelesaikan haji, dan 
sebelumnya menggabungkan antara haji dan umrah (Oiran) dengan 
dali! sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya, “Thawaf 
kamu di Baitullah dan di Shafa dan Marwah mencukupi haji dan umrahmu.” 
Maka ia meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar 
beliau mengizinkannya untuk melaksanakan umrah. Padahal sama se- 
kali bukan petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para 
shahabatnya bahwa seorang jamaah haji itu melaksanakan umrah se- 
telah haji. Sekiranya tindakan tersebut sudah ma'ruf di kalangan me- 
reka, tentu Aisyah tidak membutuhkan izin kecuali dalam statusnya 
sebagai seorang istri. Akan tetapi Aisyah memohon kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendesak beliau, sampai-sampai ia ber- 
kata, “Orang-orang datang melaksanakan haji dan umrah, sedangkan 
aku hanya melaksanakan haji.” Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat Aisyah telah mendesak beliau, dan beliau khawatir bila mun- 
cul ganjalan di dalam dirinya setelah kembali, beliau memberinya 
izin dan memerintahkan saudara laki-lakinya, Abdurrahman bin Abu 
Bakar, untuk keluar bersamanya menuju Tan'im. Akhirnya Aisyah 
melaksanakan umrah. 


Ini adalah bentuk kemudahan, sebab Allah telah menyingkirkan 
kegelisahan dari dalam dirinya: karena belum melaksanakan umrah 
yang mana ia telah memulai prosesinya. Karenanya, benar bahwa orang 
yang telah melaksanakan haji tidak disyariatkan untuk melaksanakan 
umrah sesudahnya, kecuali bagi perempuan dengan kondisi seperti 
kondisi Aisyah. 

Begitu juga orang yang melaksanakan umrah di luar waktu haji, 
tidak disyariatkan baginya untuk keluar menuju Tar'im guna melak- 
sanakan umrah, baik umrah untuk dirinya sendiri maupun untuk 
orang lain —untuk ayah, ibu dan lain sebagainya-, sebab sebaik-baik 
petunjuk itu adalah petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pa- 
ra shahabatnya. 

Terkait hujjah sebagian orang menggunakan sifat mutlak anjuran 
berumrah, bahwa anjuran itu mencakup kondisi seperti dalam peris- 
tiwa tersebut di atas, kita nyatakan bahwa sifat mutlak tersebut dipa- 
hami dengan pengamalan generasi salafus shalih. Sifat mutlak yang ada 


261 HR. Al-Bukhari (Kitab haji, 1556, tanpa sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Thawaf kamu di Baitullah dan di Shafa dan Marwah mencukupi haji dan umrah- 
mu." Juga diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Haji, (2/873) (1211,120, 132). 
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pada nash-nash tersebut telah ada pada masa generasi salafus shalih, 
lantas mengapa mereka tidak menerapkannya seperti anda menerap- 
kannya sekarang? Apakah mereka tidak mengetahui maknanya? 

Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam pertempuran 
Fathu Mekah, datang pada bulan Ramadhan, yakni beliau tiba di Me- 
kah pada tanggal sembilan belas atau dua puluh Ramadhan, kemu- 
dian pertempuran berakhir dua atau tiga hari berikutnya terkait de- 
ngan Mekah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah selesai 
dari segala urusannya, maka sangat memungkinkan bagi beliau untuk 
keluar menuju Tan'im dan menunaikan umrah, apalagi masih di bulan 
Ramadhan. Meski demikian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak melakukannya, karena umarah yang disyariatkan di kalangan sa- 
lafus shalih adalah umrah yang mana seseorang yang berniat melaku- 
kannya datang dari tanah halal menuju tanah haram, bukan umrah 
yang mana seseorang keluar dari tanah haram menuju tanah halal. Ti- 
dak masalah mengambil dalil dari hadits Aisyah, namun kami meng- 
ambil dalil darinya untuk masalah serupa. 

Kaidah ini seyogyanya dipahami oleh para penuntut ilmu, yakni 
mengambil dalil dari sesuatu untuk masalah yang serupa dengannya, 
meskipun ada sifat mutiak dan umum pada sesuatu itu. Tidakkah an- 
da mengetahui sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bukan- 
lah kebaikan berpuasa di dalam perjalanan.”9 Hadits iri bersifat umum, 
namun apakah ia berlaku sesuai keumumannya? 

Jawabnya, tidak, melainkan dipahami dengan jenis faktor penye- 
bab yang karenanya hadits ini disampaikan. Faktor penyebab disam- 
paikannya hadits tersebut ialah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat kerumunan orang, beliau juga melihat seorang laki-laki yang 
dipayungi dalam kondisi kesusahan luar biasa, maka beliau bersab- 
da, “Bukanlah kebaikan berpuasa di dalam perjalanan.” Maka hadits ini di- 
pahami dengan kondisi ini.. | 

Kaidah iri tidak mengesampingkan kaidah yang dinyatakan oleh 
para ulama, "Tolok ukurnya adalah keumuman lafazh, bukan kekhu- 
susan sebab.” Karena, kita tengah menjadikan lafazh bersifat umum, 
kita tidak menjadikan penafian kebaikan itu berlaku khusus hanya 


262 HR. Al-Bukhari (nomor 1946) dan Muslim (2/178) (1115) (92). 

263 Lihat: Al-Ghazali, Al-Mushtashfa, (1/236), Ibnu YJudamah, Raudhah An-Nazhir, 
(1/223): Asy-Syathibi, Al-Muwafagat (3/284), Asy-Syaukani, Irsyad Al-Fuhul, (1/ 
230). 
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pada laki-laki yang dilihat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersebut. Sehingga kita nyatakan bahwa penafian kebaikan itu bersifat 
umum berlaku bagi laki-laki itu dan bagi yang lain, artinya kita mem- 
posisikan nash sesuai jenis penyebab yang karenanya nash itu disam- 
paikan. 

Apabila ada perempuan dengan kondisi seperti yang dialami 
Aisyah, yaitu telah berihram lalu haid sehingga tidak berkesempatan 
menunaikan umrah sebelum haji, karenanya ia memasukkan haji ke 
dalam umrah (haji Oirar), kemudian ia merasa belum puas jika belum 
menunaikan umrah, maka kita katakan, “Laksanakarlah umrah, tidak 
ada yang menghalangi pelaksanaannya.” 

Adapun kita jadikan masalah ini bersifat mutlak, maka jelas mem- 
butuhkan penelitian lagi. Sebab, pemberlakuan hadits tersebut secara 
mutlak menyebabkan kesempitan dan kesusahan bagi manusia, yang 
sekiranya mereka tidak menerapkannya tentu mereka tidak menjum- 
pai kesusahan seperti itu, mengingat banyak orang yang berangkat di 
pagi dan sore hari untuk melaksanakan umrah. 

Juga didasarkan pada fakta bahwa para shahabat tidak menerap- 
kan hadits tersebut. Sekiranya tindakan itu (umrah setelah haji) meru- 
pakan amal kebaikan, tentu orang pertama yang bersegera melakukan- 
nya adalah para shahabat Radhiyallahu Anhum. 


Banyak orang menyatakan, “Aku akan merniatkan umrah untuk 
ayah, kakek, paman, saudara laki-laki atau orang lain.” Ia menyatakan, 
“Saya punya dua puluh orang kerabat, namuan saya hanya punya li- 
ma hari di Mekah. Maka saya harus melaksanakan empat kali umrah 
dalam sehari. 

Tidak disangsikan lagi bahwa tindakan seperti ini tidak disyariat- 
kan, karena hukum dasar di dalam ibadah adalah Ittiba' (mengikuti 
tuntunan). Terlebih disyariatkannya umrah adalah untuk mensucikan 
hati pelakunya. Sedangkan orang yang menunaikan umrah untuk sau- 
dara atau untuk pamannya ini apa manfaat yang diperoleh oleh sau- 
dara, ayah atau pamannya dari umrah tersebut?! Tidak ada manfaat 
kecuali tindakannya bergantung kepada orang lain dalam permasa- 
lahan seperti ini, ia hanya duduk di rumah bersama keluarganya de- 
ngan mengatakan, “Alhamdulillah, anakku telah menghajikanku.” Atau, 
“Saudaraku telah menghajikanku.” 


Karena itulah dewasa ini pada musim haji orang-orang memba- 
yar kepada seseorang lima ratus Riyal, seribu Riyal atau dua ribu Riyal 
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misalnya, dengan mengatakan, “Tunaikan haji untukku.” Subhanallah, 
anda membayar seseorang guna melaksanakan ibadah kepada Allah 
untuk anda. Jika anda ingin beribadah kepada Allah, hendaklah iba- 
dah itu berasal dari anda sendiri, sehingga hati anda turut beribadah 
kepada Allah dan menghadap kepada-Nya. 

Sebagai kesimpulan kita nyatakan bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha 
telah mendapat kemudahan dari Allah Ta'ala dalam banyak perkara, 
dan di dalam perkara-perkara tersebut terkandung keberkahan. Iru ti- 
daklah aneh, sebab Aisyah adalah Ash-Shiddiigah bintu Ash-Shiddig (pe- 
rempuan yang membenarkan putri seorang yang membenarkan), istri 
manusia paling utama, Radhiyallahu Anha, semoga Allah tetap melim- 
pahkan shalawat dan salam kepada suaminya dan meridhai ayahnya. 
Karenanya, amal perbuatan yang dilakukan Aisyah mengandung ke- 
baikan dan keberkahan, tindakannya menyebarkan ilmu pengetahuan 
di tengah umat tidak tertandingi oleh perempuan manapun. 

Perkataannya, “Bab meminjam baju dan lain sebagainya untuk 
pengantin.” Kata wa ghairiha (dan lain sebagainya) ada kemungkinan 
disambungkan ke kata Ats-Tsiyaab (pakaian), dan ada kemungkinan 
disambungkan ke kata Aruus (pengantin). Dua kemungkinan itu sama- 
sama shahih. Artinya, seorang perempuan yang sedang menikah bo- 
leh meminjam baju dan selain baju, sedangkan hadits membicarakan 
peminjaman kalung. Perempuan lain yang tidak sedang menikah juga 
boleh meminjam baju atau pun selain baju. 

Hukum meminjam adalah mubah bagi peminjam dan sunnah ba- 
gi pemberi pinjaman, karena memberi pinjaman termasuk kebaikan 
yang diperintahkan Allah dan Dia kabarkan bahwa Dia mencintai pe- 
lakunya. 


& 67 Y 
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5165. Sa'ad bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Salim bin Al-Ja'd, 
dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidakkah seseorang di antara mereka ketika hen- 
dak menggauli istrinya membaca, “Dengan menyebut nama Allah. 
Ya Allah, jauhkanlah aku dari setan dan jauhkanlah setan dari anak 
anak yang Engkau karuniakan kepada kami.” Kemudian ditakdirkan 


kelahiran seorang anak dari hubungan tersebut, maka setan tidak akan 
mencela-kai anak itu selamanya. 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini dijelaskan doa yang sunnah dibaca seseorang 
ketika menggauli istrinya, atau berhubungan badan. Yakni ia memba- 
ca, 


264 HR. Muslim (2/1058) (1434) (116). 
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“Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah aku dari setan dan jauh- 
kanlah setan dari anak anak yang Engkau karuniakan kepada kami.” 


Bila Allah Ta'ala menakdirkan seorang anak untuk keduanya dari 
hubungan badan tersebut, maka setan tidak akan mencelakai si anak 
selamanya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan men- 
celakainya.” Artinya setan selalu berusaha untuk mencelakainya, na- 
mun ia tidak berhasil mencelakainya. Sudah barang tentu apa yang 
disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini adalah hag dan be- 
nar, akan tetapi doa tersebut hanyalah salah satu faktor penyebab, se- 
dangkan faktor penyebab acap kali berhadapan dengan penghalang 
yang lebih besar darinya. Saya mengatakan demikian agar tidak ada 
yang mengatakan, "Kami mendapati orang-orang yang mengucap- 
kan doa ini ketika menggauli istri, namun kami jumpai anak-anak me- 
reka tersesat dan setan berhasil mencelakainya, bagaimana mungkin 
bertentangan dengan berita yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam?" 


Jawabnya, doa tersebut adalah faktor penyebab. Jika anda menga- 
takan bahwa doa ini adalah faktor penyebab, dan bisa jadi ada peng- 
halang yang menghalangi berlakunya faktor penyebab ini, tentu hal 
ini akan menyurutkan tekad kami, menjadikan kami meremehkan ma- 
salah doa ini dan tidak mempercayainya sepenuhnya. 


Jawaban atas pernyataan ini kita katakana bahwa pada prinsipnya 
tidak ada penghalang, akan tetapi bila kondisinya bertentangan kita 
tidak akan mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dusta atau didustai, melainkan ada penghalang yang menghalangi. Se- 
bagaimana faktor-faktor penyebab kesesatan dan kekafiran memiliki 
penghalang yang menghalangi berlakunya faktor tersebut, begitu juga 
faktor-faktor penyebab hidayah dan keimanan memiliki faktor peng- 
halang. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah bersabda, “Maka 
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.”& 

Meskipun demikian, acapkali kita menjumpai anak seorang Nas- 
rani menjadi muslim, anak seorang Yahudi menjadi muslim, anak se- 
orang Majusi menjadi muslim. Padahal pendidikan dan pertumbuhan 


2695 HR. Al-Bukhari (nomor 1385) dan Muslim (4/2047) (2658) (22). 
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si anak dalam pengasuhan mereka merupakan faktor penyebab ke- 
samaan agamanya dengan agama orang tua, namun ada penghalang 
yang lebih kuat dari faktor penyebab ini dan berpengaruh lebih besar. 

Sebagian ulama berkata: Yang dimaksud dengan tidak adanya 
bahaya (kecelakaan) di sini bukan bahaya dalam hal agama, melain- 
kan tidak ada bahaya dalam proses kelahiran. Sebab, tidak ada satu 
pun anak yang terlahir kecuali setan meriup ubun-ubunnya'” dengan 
niat membunuhnya: karena setan adalah musuh anak cucu Adam se- 
menjak hadir di muka bumi, semenjak itu setan sibuk menyakiti dan 
mencelakai mereka. Sehingga pengertian hadits adalah setan tidak 
akan mencelakainya selamanya, artinya dalam proses kelahiran ini saja. 
Namun zhahir hadits menyatakan keumuman. 


Lebih tepat bila dinyatakan bahwa doa tersebut adalah faktor 
penyebab, akan tetapi terkadang faktor penyebab itu memiliki peng- 
halang yang lebih kuat darinya. Untuk membantu anda memahami 
masalah ini, di dalam materi fikih anda membaca faktor-faktor pe- 
nyebab warisan, selanjutnya anda membaca penghalang-penghalang 
warisan. Faktor penyebab mengharuskan diterimanya warisan, na- 
mun penghalang menghalanginya, ia memisahkan antara faktor pe- 
nyebab dan pelaksanaannya. Begitulah karakter perkara-perkara Sya- 
riat. Sebagaimana hukum-hukum juz'i (parsial, semisal hukum syar'i 
taklifi), memiliki penghalang, maka doa dalam pembahasan kita ini ju- 
ga memiliki penghalang. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (9/229), 
“Sabda beliau, “Setan tidak akan mencelakainya selamanya.” Demikian- 
lah, kata syaithaan (setan) disebutkan dalam bentuk nakirah, sedang- 
kan menurut riwayat Jarir dan Syu'bah melalui jalur Muslim, "Lam yu- 
sallath alaih asy-syaithaan, au lam yadhurrahu asy-syaithaan (setan tidak 
akan menguasainya, atau tidak akan mencelakainya).” Telah disampai- 
kan di muka pada bab awal penciptaan (Bad'u Al-Khalgi), riwayat dari 
Hammam. Demikian juga di dalam riwayat Sufyan bin Uyainah, Isra il, 
Rauh bin Al-Oasim, dengan lafazh asy-syaithaan.” Alif lam di dalam kata 
ini berfungsi menunjukkan kata yang telah disebutkan sebelumnya, 
yakni di dalam lafazh doa. Sedangkan menurut riwayat Ahmad dari 
Abdul Aziz Al-Ami, dari Manshur, “Wa lam yadhurra dzaalika al-wala- 


266 Insya Allah akan segera disampaikan perkataan ahli ilmu tentang apa yang akan 
disampaikan Syaikh Ibnu Utsaimin dari perkataan Al-Hafizh di dalam kitab Fath 
Al-Bari, (9/229). 

267 HR. Muslim (4/1838) (2366) (146). 





HE NKAN 531 


da asy-syaithaanu abadan (setan tidak akan mencelakai anak itu sela- 
manya).” Menurut riwayat mursal dari Al-Hasan, dari Abdurrazzag, 


IE Bp a AG AN AI got MIE dat ja PER 
PEN NP PAN NUN 


“Apabila seseorang hendak menggauli istrinya hendaklah ia membaca, “De- 
ngan menyebut nama Allah. Ya Allah, berkahilah kami pada apa yang Ene- 
kau karuniakan kepada kami, dan janganlah Engkau berikan kepada setan ba- 
Sian pada apa yang Engkau karuniakan kepada kami.” Maka jika si istri hamil 
diharapkan anak yang dilahirkan menjadi anak yang shalih.” 

Ada perbedaan pendapat mengenai bahaya (kecelakaan) yang di- 
nafikan keberadaannya, setelah ada kesepakatan seperti dinukil Iyadh 
bahwa hadits tersebut tidak dipahami secara umum mencakup semua 
jenis bahaya, meskipun zhahir hadits menghendaki makna umum ber- 
dasarkan redaksi penafian disertai pernyataan selama-lamanya. Alasan 
bahwa hadits itu tidak dipahami secara umum adalah riwayat di da- 
lam Bab Permulaan Penciptaan, “Sesungguhnya setiap anak Adam ketika la- 
hir ditusuk oleh setan pada perutnya kecuali yang dikecualikan.” Tusukan ini 
merupakan salah satu jenis bahaya, selain sebagai penyebab tangisan si 
anak.” 

Perkataan Ibnu Hajar, “Tusukan ini merupakan salah satu jenis 
bahaya.” Perkataan ini tidaklah benar, melainkan tusukan itu adalah 
gangguan, dalam kondisi apa pun seseorang tidak menuai bahaya da- 
rinya kecuali pada masa sekarang. Tusukan ini bisa disebut gangguan, 
seperti halnya gangguan yang dialami seseorang akibat bau bawang 
dan bau tidak sedap yang lain, akan tetapi bau-bau tersebut tidak mem- 
bahayakan, terkecuali jika sudah sangat menyengat. 

Kemudian Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath, (9/229), “Kemu- 
dian mereka berselisih pendapat. Ada yang berpendapat bahwa mak- 
nanya, setan tidak bisa menguasai si anak disebabkan berkah bacaan 
basmalah, melainkan ia masuk ke dalam golongan hamba-hamba Allah 
yang disebutkan di dalam firman-Nya, 


« r - Ar ar Pd 
WIL CAl AB one) 
“Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku.” (OS. Al- 
Hijr: 42) 
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Pendapat ini didukung oleh riwayat mursa! dari Al-Hasan di atas. 
Ada yang berpendapat bahwa maknanya, setan tidak menusuk si anak 
pada perutnya. Pendapat ini jauh dari kebenaran, sebab mengesam- 
pingkan zhahir hadits tersebut di atas, terlebih mengkhususkan perut 
tidaklah lebih utama daripada mengkhususkan kepala (yang disebut- 
kan di dalam hadits adalah kepata). Ada yang berpendapat bahwa se- 
tan tidak menyerang si anak. Ada juga yang berpendapat bahwa setan 
tidak mencelakai si anak pada fisiknya. 


Ibnu Dagig Al-Id berkata, “Ada kemungkinan bahwa setan juga ti- 
dak mencelakai agama si anak, akan tetapi kemungkinan iri sulit dite- 
rima: karena ketiadaan sifat ma'shum (terjaga dari dosa). Terlebih peng- 
khususan orang yang memiliki keistimewaan berupa sifat ma'shum 
merupakan keharusan, bukan sekadar kebolehan,?8 sebab tidak mus- 
tahil adanya orang yang tidak pernah melakukan kemaksiatan secara 
sengaja, meskipun kondisi itu bukan menjadi keharusan baginya. 

(Tidak demikian. Ini sangat keliru. Jika kita memahami hadits de- 
mikian maka sifat ma'shumnya dari dosa menjadi wajib berdasarkan 
muatan khabar).'” 

Ad-Dawudi berkata, “Makna “Tidak mencelakainya', yakni tidak 
mengganggunya dalam masalah agama sehingga menjadi kafir. Pe- 
ngertiannya bukanlah terlindunginya ia (ma'shum) dari kemaksiatan. 
Ada yang berpendapat bahwa “Tidak mencelakainya.' Yakni tidak turut 
serta bersama ayahnya dalam menggauli ibunya. Sebagaimana diriwa- 
yatkan dari Mujahid, bahwa orang yang berhubungan badan tanpa 
membaca basmalah, maka setan akan melekat pada batang penisnya 
dan berhubungan seksual bersamanya. Barangkali ini adalah jawaban 
yang paling mendekati kebenaran. Pemahaman pertama didukung oleh 
fenomena bahwa banyak orang yang mengetahui keutamaan agung 
di dalam doa ini melupakannya ketika hendak melakukan hubungan 
badan, sedangkan sedikit orang yang ingat dan mempraktikkannya 
tidak mendapatkan kehamilan dari hubungan badannya. Jika suami 
istri jarang berdoa ketika berhubungan badan, maka tidaklah mustahul 
sang istri tidak bisa hamil.” 

Menurut pendapat saya, Jika kita memahami hadits tersebut de- 
ngan makna umum, mungkin bisa dibantah, tidak berarti bahwa setan 


268 Artinya ia 'harus' dikhususkan dari ketentuan umum tersebut, bukan sekadar 'bo- 
leh dikhususkan,. Penerjemah. 

269 Di antara dua kurung tersebut adalah perkataan Al-Allamah Muhammad bin Sha- 
lih Al-Utsaimin Rehimahullah. 
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tidak menyuruh si anak berbuat maksiat sehingga ia bermaksiat, bisa 
jadi ia (benar-benar) berbuat maksiat namun selanjutnya mendapat 
taufik untuk bertaubat. Apabila ia mendapat taufik untuk bertaubat, 
maka tidak ada lagi bahaya. Pada saat demikian bisa dibedakan antara 
dirinya dan para Nabi yang terjaga dari dosa (ma'shum), ia melakukan 
dosa kemudian mendapat taufik untuk bertaubat, berbeda dengan pa- 
ra Nabi. 

Tentang sifat ma'shum para Nabi telah berulang kali dibahas se- 
belumnya. Kita nyatakan bahwa sifat ma'shum para Nabi untuk perka- 
ra dalam cakupan wahyu sudah jelas keberadaannya, sedangkan sifat 
ma'shum mereka dari beberapa dosa yang mereka lakukan berdasar- 
kan ijtihad atau tuntutan tabiat manusia —tetapi tidak sampai meno- 
dai akhlak mereka- bisa jadi mereka melakukannya, akan tetapi mereka 
tidak menyetujui dosa-dosa itu. Inilah perbedaan antara para Nabi dan 
umat manusia yang lain. 

Bagaimanapun juga, pendapat terbaik dari semua yang telah 
kita sampaikan itu adalah pendapat yang telah kita tetapkan di awal 
bahwa doa tersebut adalah faktor penyebab, namun terkadang ada 
penghalang lebih kuat yang menghalangi berlakunya faktor penyebab 
tersebut. Pada saat demikian, seseorang tetap berharap dan berhasrat 
akan karunia Allah Ta'ala ketika ia menggauli istrinya, yakni dengan 
membaca dzikir ini. 


SI 
GE NG 
Ibis Lag daan Ja can ds ap BEN LE db 
Bas 
Bab Walimah Adalah Hag (Dibenarkan). 
Abdurrahman bin Auf berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda kepadaku, “Laksanakanlah walimah meskipun 
hanya dengan (menyembelih) seekor kambing." 


PEP NA 05 AS EAS LO UN 
jee pa 3G Hadi 3 da Kla. Ai st Saga 


Pa IA “ 


PP Sa Pit BA aa dam Ja gp Is de 
J. £ 
PA Sa ra ya On las aa Ja 
Ipa za E aji ka si 5 JA 3 Aa alis 
Si Je aa sei PA Li Aa den Ja 
BA Aa Ia AG pi EN Ly ag Lag ala 
270 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti, ia 
juga menyebutkannya di dalam kitab Managib Al-Anshar (63), bab tindakan Nabi 


Shaliallahu Alaihi wa Sallam mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan kaum 
Anshar, 3781. Luhat: Taghlig At-Ta'lig (4/421). 
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ISA LE Lag da di Jia PI Se ga La, A3 
PA an GA an daa Ja GA Us 
HAL IS Aan Ja etiay dag dada la en ba 
Pinn S senn es kaa si 
: bg ebi Je SA ek Ie gas oa 


MAA HA ob3 Hans sa IE HN AS Aa Sian 


dea Jae Oa aab | an NA EP 
SAS Ih FLA A33 ala 
5166. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia ber- 
kata, “Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepada- 
ku, bahwasanya ia berumur sepuluh tahun ketika Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tiba di kota Madinah. “Ibuku menugaskanku untuk 
melayani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka aku melayani beliau 
selama sepuluh tahun. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal 
ketika aku berusia dua puluh tahun. Karenanya aku adalah orang yang 
paling mengetahui perkara hijab ketika (perintah berhijab) diturun- 
kan. Perintah berhijab pertama kali turun pada pernikahan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Zainab binti Jahsy. Suatu pagi 
beliau menjadi pengantin dengan Zainab, beliau mengundang orang- 
orang dan mereka menyantap makanan, lalu mereka keluar dan masih 
ada beberapa orang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Cukup 
lama mereka duduk, akhirnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
diri dan keluar, aku keluar bersama beliau agar mereka ikut keluar. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan dan aku juga berjalan, hingga 
beliau sampai di ambang pintu kamar Aisyah. Beliau menduga mereka 
telah keluar, maka beliau kembali dan aku ikut kembali, hingga ketika 
beliau masuk ke dalam rumah Zainab ternyata mereka masih duduk 
dan belum beranjak pergi. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang 
dan aku ikut pulang bersama beliau, hingga ketika sampai di ambang 
pintu kamar Aisyah beliau mengira bahwa mereka telah pulang. Be- 
liau kembali (ke rumah Zainab) dan aku ikut kembali bersama beliau. 





536 





memasang tirai dan diturunkan hijab. 


Syarah Hadits 


Hadits ini lebih sederhana dari hadits sebelumnya. Di dalamnya di- 
jelaskan bentuk muslihat yang mubah, di mana Nabi Shallallahu Ala-hi 
wa Sallam keluar agar orang-orang turut keluar. Muslihat yang bersifat 
mubah boleh untuk dilakukan, salah satu contohnya adalah tauriyah?? 
dalam perkataan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar namun para 
shahabat Radhiyallahu Anhum tidak mengetahui mengapa beliau keluar. 
Sekiranya mereka mengetahui bahwa beliau keluar agar mereka juga 
keluar, tentulah mereka akan membubarkan diri, akan tetapi mereka 
mengira beliau keluar karena suatu keperluan. Ketika beliau kembali 
dan mendapati mereka masih duduk-duduk, beliau keluar lagi untuk 
kedua kalinya agar mereka keluar. 

Kandungan hadits ini seperti telah dijelaskan mengenai sifat malu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Juga terkandung di dalamnya tentang ditetapkannya hukum 
walimah, bahwa walimah menjadi kekhususan suami. Sedangkan 
apa yang diselenggarakan oleh keluarga istri meski disebut walimah, 
namun hal itu bukanlah walimah yang diperintahkan dan yang wajib 
memenuhi undangannya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (9/230), 
“Perkataannya, “Walimah adalah hag (dibenarkan).” Redaksi judul ini 
adalah lafazh hadits yang ditakhrij oleh Ath-Thabrani dari hadits Wah- 
syi bin Harb yang ia nyatakan marfu', “Walimah itu adalah hag, (walimah) 
hari kedua masih patut, sedangkan (walimah) hari ketiga merupakan kebang- 
gaan." Juga riwayat Muslim dari jalan Az-Zulri, dari Al-A'raj, dari Said 
bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seburuk-buruk ma- 
kanan adalah makanan pada walimah di mana orang kaya saja yang 
diundang sedangkan orang miskin ditinggalkan, padahal walimah ada- 
lah hag.“ Al-Hadits. 

Juga riwayat Abu Asy-Syaikh dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al- 
Ausaath, dari jalan Mujahid, dari Abu Hurairah dan ia nyatakan marfiu , 
"Walimah adalah hag dan sunnah, barangsiapa diundang (ke walimah) 


271 HR. Muslim (2/1046) (1428) (87). 
272 Mengatakan sesuatu di luar apa yang diinginkan, ?"' 
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namun tidak memenuhinya, maka ia telah bermaksiat.” Al-Hadits. Dan 
akan saya sebutkan pada tiga bab setelah ini hadits Zuhair bin Utsman 
berikut hadits-hadits pendukungnya. 

Ahmad meriwayatkan hadits Buraidah, ia berkata, “Ketika Ali 
melamar Fathimah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bahwasanya seorang pengantin harus mengadakan walimah.” Tidak ada 
masalah dengan sanadnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Perkataannya, Walimah adalah hag.' Yakni, 
bukan perkara batil, bahkan dianjurkan (mandub). Walimah merupa- 
kan sunnah yang penuh keutamaan. Yang dimaksud dengan 'hag di 
sini bukanlah hukum wajib.” Ibnu Baththal kemudian berkomentar, 
“Saya tidak mengetahui ada seorang pun yang mewajibkan walimah.” 
Demikianlah perkataan Ibnu Baththal, ia melalaikan satu riwayat di 
dalam madzhabnya yang menyatakan kewajiban walimah, dinukil oleh 
Al-Ourthubi, ia berkata, “Pendapat yang masyhur di dalam madzhab 
(kita) bahwa hukum walimah adalah mandub. Juga dinukil oleh Ibnu 
At-Tin dari Ahmad. Akan tetapi di dalam kitab Al-Mughni disebutkan 
bahwa hukumnya sunnah. Bahkan Ibnu Baththal menyetujui tidak 
adanya perbedaan pendapat di kalangan ahli iimu dalam masalah ini. 
la berkata, “Sebagian Ulama madzhab Syafi'i berkata, “Hukum wali- 
mah adalah wajib, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan Abdurrahman bin Auf untuk mengadakannya, dan selagi 
memenuhi undangan walimah hukumnya wajib, maka hukum waii- 
mah adalah wajib.” Ibnu Baththal membantah pendapat ini, bahwa 
walimah adalah jamuan makan untuk suatu kegembiraan yang terjadi, 
maka ia serupa dengan jamuan-jamuan makan yang lain. Sedangkan 
perintah yang ada, dipahami dengan hukum mustahab berdasarlan da- 
ll seperti telah kita sebutkan. Dan selagi beliau memerintahkan Ab- 
durrahman bin Auf untuk menyembelih seekor kambing, padahal me- 
nyembelih kambing tidak wajib hukumnya sesuai kesepakatan para 
ulama. Adapun hubungan badan, tidak ada dasar yang mewajibkan- 
nya. 

Komentar saya, “Sebentar lagi, pada Bab Ijaabah Ad-Daa'i, akan 
saya sampaikan pembahasan lebih lanjut. Pendapat sebagian ulama 
Ulama madzhab Syafi'i seperti diisyaratkan oleh Ibnu Baththal me- 
rupakan pendapat yang sudah dikenal di kalangan Ulama madzhab 
Syafi'i, bahkan Sulaiman Ar-Razi menyatakannya dengan pasti (jazm), 
ia berkata, “Pendapat ini adalah zhahir nash kitab Al-LImm.” Syaikh 
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Abu Ishag di dalam kitab Al-Muhadzdzab juga menukilnya dari nash 
(kitab Al-Umm). Pendapat (bahwa hukum walimah adalah wajib) ju- 
ga merupakan pendapat ahli zhahir, sebagaimana dinyatakan secara 
sharih oleh Ibnu Hazm. Tentang jenis undangan yang lain akan disam- 
paikan pembahasannya pada tiga bab setelah ini.” Demikianlah akhir 
perkataan Ibnu Hajar. 


ui 


to» 
Sa jp al 0 


Bab Mengadakan Walimah Meski dengan Seekor Kambing 


Aan ara ae K5 GE EN S11V 
AR aa dah dipan Ja sn dl de ES 31 
Dasa 555 Ju HE Ja 32 G3 2353 
Ope JG Kat Uya UI JB ai Eat » KA 
SP gi Ki Se SE An 3 Ip Aa je 
Si Aug Aa san ya IG ye daa 
C3 LE SA & Syah S LAS 3 SAI P3 
Bagi das Se Ja BIS 3 gi at 
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5167. Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Humaid telah memberitahukan kepadaku, bah- 
wasanya ia mendengar Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi Shal- 
lnllahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada Abdurrahman bin Auf -ia 
telah menikah dengan seorang perempuan Anshar-, “Berapa banyak 
mahar yang kamu berikan kepadanya?” Abdurrahman berkata, “Emas 
seberat sebutir biji.” Dan diriwayatkan dari Humaid, “Saya mende- 
ngar Anas berkata, “Tatkala kaum Mukajirin tiba di kota Madinah 
mereka tinggal bersama kaum Anshar, maka Abdurrahman bin Auf 
tinggal bersama Said bin Ar-Rabi'. Said berkata, "Aku bagikan separuh 
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hartaku kepadamu dan aku ceraikan salah seorang istriku untukmu.” 
Abdurrahman berkata, “Semoga Allah memberkahimu dalam keluarga 
dan hartamu.” Lalu Abdurrahman keluar menuju pasar dan berjual-beli. 
Ia mendapat laba berupa keju dan mentega. Kemudian ia menikah, maka 
selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Adakanlah 
walimah walaupun hanya (menyembelih) seekor kambing." 
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5168. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Anas, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengadakan walimah dalam per- 
nikahan dengan istri-istrinya seperti walimah dalam pernikahannya 
dengan Zainab, beliau mengadakan walimah dengan menyembelih se- 
ekor kambing." 8 


Sp Ipa Gp ya GP Sa KP CAS SA Gi, SATA 
WAS Upi Jan aa K3 Tio GS A3 ha 
pa be 


5169. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Syu'aib, dari Anas, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerdekakan Shafiyyah dan me- 
nikahinya, beliau menjadikan pemerdekaan itu sebagai maharnya. Be- 
lau mengadakan walimah untuknya dengan hidangan hais.””" 


Syarah Hadits 


Hais pada masa kita sekarang disebut Oasydah, yaitu kurma kering 
yang pada masa Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam diolah bersama keju. 





273 HR. Muslim (2/1042) (1427) (79), dengan lafazh ringkas. 
274 HR. Muslim (2/1048) (1428) (90). 
275 HR. Muslim (2/1047) (1365) (88) dengan menyebutkan kisah. 


KITAB 
£ NIKAH 541 
Namun pada masa sekarang kurma kering itu diolah bersama keju dan 
tepung. Jasydah menjadi makanan favorit pada musim dingin, atau 
pada hari-hari antara musim dingin dan musim panas. 


Lai 
- 


3 9 “ " : 7 AS " i # 2 ” A9, 

Pa a Hi “ Pi 
“T 7 #7. 9 ra , t Pp : 2 
SEN alah WA Ay da AI I6 LM SG dk 
Aalai JIY, 


5170. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Bayan, ia berkata, “Aku mendengar Anas 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah dengan seorang 
perempuan, maka beliau mengutusku, lalu aku mengundang orang- 
orang kepada jamuan makan beliau.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Anas, “Dengan seorang perempuan.” Secara zhahir, pe- 
rempuan tersebut adalah Zainab, seperti dijelaskan sebelumnya. 


Perkataan Anas, “Seperti walimah dalam pernikahannya dengan 
Zainab, beliau mengadakan walimah dengan menyembelih seekor 
kambing.” Dari perkataan ini disimpulkan bahwa walimah terbesar 
yang diadakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah dengan 
menyembelih seekor kambing. Karenanya, para ulama fikih kita Ra- 
himahumullah berkata, “Hendaknya batas maksimal jamuan di dalam 
walimah adalah menyembelih seekor kambing.””s Padahal zhahir ha- 
dits Abdurrahman bin Auf menyatakan bahwa menyembelih seekor 
kambing adalah batas minimal jamuan walimah. Bisa juga hadits ter- 
sebut dipahami sesuai perbedaan kondisi masyarakat. 
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276 Penulis kitab Al-Mubdi' (7/180) berkata, “Mustahab untuk mengadakan walimah 
dengan menyembelih seekor kambing atau kurang dari itu."Sedangkan penulis 
kitab Al-Inshaf (8/316) berkata, “Meskipun dengan hanya menyembelih seekor 
kambing atau kurang dari itu. “ia mengatakannya di dalam kitab Ar-Rfayatain, Al- 
Hawi Ash-Shaghir, Alfuru' dan kitab-kitab yang lain. Sedangkan di dalam kitab 
Al-Hidayah ia berkata, “Di dalarn kitab Al-Madzhab, Al-Mustau'ab, Al-Khulashah, Al- 
Muharrar dan yang lain dinyatakan bahwa mustahab agar walimah tidak kurang 
dari seekor kambing.” Lihat: Al-Kafi (3/116): Kasysyaf Al-Gina” (5/166) Al-Mushni 
(7/212). 
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Bab Mengadakan Walimah untuk Sebagian Istri Lebih Besar 
Daripada Istri yang Lain 
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5171. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, ia berkata, " Disinggung 
di hadapan Anas tentang pernikahan Zainab binti Jahsyi, ta berkata, 
“ Aku tidak pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
adakan walimah dalam pernikahan dengan salah seorang istrinya seper- 
ti walimah yang beliau adakan dalam pernikahan dengannya ( Zainab), 


beliau mengadakan walimah dalam pernikahan dengan Zainab dengan 
menyembelih seekor kambing. 


apik 
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Bab Mengadakan Walimah dengan Jamuan Kurang dari Seekor 
Kambing 
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5172. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Manshur bin Shafiyyah, dari 
ibunya Shafiyyah binti Syaibah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam mengadakan walimah dalam pernikahan dengan sebagian 
istrinya dengan jamuan dua mud jewawut.” 


Syarah Hadits 


Perkataan perawi, “Dua mud jewawut.” Yakni, setengah sha'. Uku- 
ran sha' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seperlima dari uku- 
ran shg yang kita kenal sekarang ini, artinya dua mud setara dengan 
dua perlima dari sha' yang dikenal sekarang. Satu sha' Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam setara dengan 2,40kg, atau setara dengan empat mud, 
sehingga satu mud setara dengan setengah kilo sepuluh gram. Jadi, dua 
mud jewawut setara dengan 1,20 kg jewawut. Namun mungkin saja 
jewawut lebih sedikit jumlahnya, karena jewawut lebih ringan dari- 
pada gandum. 
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Bab Hak Memenuhi Undangan Walimah, Mengadakan Walimah 
Selama Tujuh Hari atau Kurang Lebih Selama itu, Sedangkan 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tidak Membatasi dalam Satu 
atau Dua Hari? 


PE 3G SEP DIA CAN SE HE SAS ONNY 
SI JB ala) HE Ae BI J3 ON AE II 33 A3 
. 2 #. ? # 3 , £ 4 
MIN ISA 33 
5173. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 


lam bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke 
suatu walimah, maka hendaknya ia mendatanginya.””” 





78 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Di 

dalam kitab At-Tarikk Al-Kabir Al-Bukhari berkata, “Ibnu Umar meriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke 
suatu walimah maka hendaklah ia memenuhinya. Dan tidak ada kekhususan dalam waktu 
tiga hari atau jangka waktu yang lain,” 
Hadits Ibnu Umar yang diisyaratkan oleh Al-Bukhari iri dia sandarkan di dalam 
bab di atas (5173), dan secara zhahir menunjukkan sifat mutlak dalam memenuhi 
undangan. Lihat: Taghlig At-Ta'lig (4/421). 

279 HR. Muslim (2/1052) (1429) (96). 
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5174. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, “Manshur telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abu Wa'il, dari Abu Musa, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Bebaskanlah tawanan, 


penuhilah undangan orang yang mengundang dan jenguklah orang 
sakit.” 
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5175. Al-Hasan bin Ar-Rabt' telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Asy'ats, dari Mu- 
'awiyah bin Suwaid, Al-Barra” bin Azib Radhiyallahu Anhu berkata, 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan tujuh perkara ke- 
pada kita dan melarang tujuh perkara dari kita. Beliau memerintahkan 
kita untuk menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, bersikap baik ke- 
pada orang yang bersumpah (melaksanakan apa yang diinginkannya), 
menolong orang yang dizhalimi, menyebarkan salam den memenuhi 
undangan orang yang mengundang. Dan beliau melarang kita menge- 
nakan cincin emas, tempat minum dari perak, pelana kuda dari sutera, 
baju gassiyyah, istabrag dan dibaj. 


280 Al-Mayatsir adalah bentuk jamak dari kata mifsarah. Dikatakan: watsara wifsaaratan 
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Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Abu Awanah?! dan Asy-Syaibani,” 


dari Al-Asy'ats, tentang menyebarkan salam. 
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5176. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abdul Azaiz 
bin Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, 
dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Abu Usaid As-Sa'idi mengundang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke pesta pernikahannya, istri 
Abu Usaidlah ketika itu yang melayani mereka.” Sah! melanjutkan, 
“Tahukah kalian minuman apa yang dihidangkan istri Abu Usaid 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ia telah merendam 


buah-buahan semenjak malam, begitu beliau menyantap makanan ta 
hidangkan (rendaman buah-buahan itu) kepada beliau.” 


aa aa 
fa huwa watsiirun, yakni, pijakan kaki yang lembut. Asal katanya adalah miutsara- 
tun, huruf wawu diganti menjadi ya" karena huruf mim-nya berharakat kasrah. Ia 
termasuk sarana berkendara bangsa 'ejam, dibuat dari sutera atau dibaj. 
Lihat: Ibnu Al-Atsir, An-Nihayah, materi warou, tsa' ra”. 
Al-Oassiyyah: pakaian dari katun bercampur sutera, didatangkan dari Mesir, di- 
nisbatkan kepada suatu kampung di pesisir dekar Tinnis yang bernama Al-Oass. 
Sebagian ahli hadits membaca, Al-(G:ss. 
Ada yang berpendapat bahwa Asal kata Al-Oassi adalah Al-Gazzi, dinisbatkan ke- 
pada Al-Oazz, yaitu salah satu jenis sutera. Kemudian huruf zay diganti menjadi 
sin. Lihat: Ibnu Al-Atsir, An-Nihayah, materi gaf, sin, sin. 
Dibaj: pakaian yang terbuat dari sutera. Berasal dari bahasa Persia yang di adopsi 
ke dalam bahasa Arab. Terkadang huruf dal-nya dibaca fathah. Bentuk jamaknya 
adalah dayaabiij atau dabaabiij, karena kata dasarnya adalah dabbaj. Lihat: Ibnu Al- 
Atsir, An-Nihayah, materi dal, ba”, jim. 

281 Al-Bukhari menyebutkan riwayat Abu Awanah di di dalam bab tempat minum 
dari perak, 5635. lihat: Fath Al-Bari (10/96) dan Taghlig At-Ta'lig (4/423). 

282 Al-Bukhari juga menyebutkan riwayat Asy-Syaibani di dalam bab menyebarkan 
salam (nomor 5235). Lihat: Fath Al-Bari (11/18) Taghlig At-Ta'lig (4/423). 

283 HR. Muslim (3/1590) (2006) (86). 
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Syarah Hadits 


Perkataan Sahl, “Istri Abu Usaidlah ketika itu yang melayani me- 
reka.” Artinya, perempuan itu yang menikah dan perempuan itu juga 
yang melayani para tamu dan membuat makanan untuk mereka. Di 
dalam hadits ini terdapat dalil bahwa istrilah yang membuat makanan 
suaminya semenjak pertama kali suami masuk menemuinya. 

Kata, "Khaadimuhum.” Apakah artinya ia menghidangkan maka- 
nan dalam keadaan membuka wajah? 

Jawabnya, tidak mesti begitu. andaikata diasumsikan si perem- 
puan mesti membuka wajah, atau ada beberapa hadits atau riwayat 
yang menyatakan terbukanya wajah, maka dipahami bahwa pernika- 
han itu terjadi sebelum ayat hijab turun. Sebab, ada periode terkait 
sumnah (ketentuan) pembukaan wajah perempuan: 


547 


s Periode pertama, sebelum tahun keenam hijrah. Pada periode ini 
tidak masalah untuk membuka wajah. 


s Periode kedua, setelah tahun keenam hijrah. Pada periode ini tu- 
run perintah untuk mengenakan hijab. 

Maka di dalam hadits ini tidak ada dalil -sebagaimana sebagian 
ulama menggunakannya sebagai dalil- tentang bolehnya bagi perem- 
puan untuk membuka wajahnya di hadapan orang-orang pada mo- 
mentum pesta pernikahannya, ketika si perempuan menghidangkan 
teh dan sebagainya, membawakan makanan serta aktifitas sejenis. 

Akhir-akhir ini sebagian masyarakat menuntut keras pemberla- 
kuan masalah ini, mereka mengatakan, “Inilah sunnah, maka hendak- 
lah kalian memanggil pengantin perempuan dengan pakaiannya yang 
indah untuk menghidangkan minuman dan makanan kepada orang- 
orang.” 

Apa yang mereka katakan ini tidak benar, sebab hadits ini dipa- 
hami dengan satu kondisi tertentu. Dan mungkin saja peristiwa ini 
terjadi sebelum turun perintah hijab. Kemudian, masalah-masalah yang 
kemungkinan masuk cakupan tradisi atau masuk cakupan ibadah se- 
perti ini tidak bisa kita nyatakan bahwa itu adalah ibadah, sebab hu- 
kum dasar di dalam ibadah adalah haram dan terlarang hingga ada da- 
ll yang menyatakan bahwa masalah tersebut adalah ibadah. Wallahu 
A'lam. 

Di dalam hadits tersebut Al-Barra' menyebutkan enam perkara 
yang dilarang, padahal ia berkata, “Beliau melarang kita dari tujuh 





548 


perkara.” Secara zhahir, perkara ketujuh adalah tempat minum dari 
emas. Adapun jika ditetapkan bahwa perkara ketujuh adalah sutera, 
maka bisa diterima berdasarkan riwayat. Jika tidak ada riwayat, ba- 
rang kali maksudnya adalah tempat minum darii emas, sebab beliau 
menyebutkan, “Tempat minum dari perak.” Maka begitu juga dengan 
tempat minum dari emas. 





€35 


AS p0 7 Mas KEY 35 3 Ia ob 
Bab Barangsiapa Tidak Memenuhi Undangan Maka Dia Telah 
Bermaksiat Kepada Allah dan Rasul-Nya 


5 Aza 


CA 3 DS ap MI Uaa ISL GAN SIS .O NY 
Ud Fa ta 3 5 Jp METE gan bh SA 
A3 AE AN IG Ia DE IA GA 

A53 de Jo Ei53 


5177. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
- mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia berkata, “Seburuk-buruk 
makanan adalah makanan walimah yang mana orang-orang kaya saja 
yang diundang, sedangkan orang-orang miskin ditinggalkan. Barang- 
siapa meninggalkan (tidak memenuhi) undangan, maka ia telah ber- 
maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Ad-Da'wata (undangan).” Ada kemungkinan bahwa 
huruf alif lam pada kata ini menunjukkan makna umum, atau menun- 
jukkan makna Ahd (menunjukkan makna yang telah diketahui dalam 
konteks kalimat, sehingga maknanya: Da'wah Al-Aaruus (undangan 
ke walimah pernikahan). Pendapat kedua inilah yang lebih kuat, se- 
bab hadits tersebut berbicara tentang undangan walimah pernikahan, 


284 HR. Muslim (2/1055) (1432) (109). 
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sedangkan durhaka adalah tindakan menyelisihi perintah atau terja- 
tuh ke dalam larangan. 


Perkataan perawi di dalam hadits, “Seburuk-buruk makanan adalah 
makanan walimah.” Ia meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, bahwasanya ia berkata, “Seburuk-buruk makanan adalah ma- 
kanan walimah.” Zhahir perkataan penulis, atau zhahir konteks hadits, 
bahwa hadits ini berstatus mauguf, sebab perawi mengatakan, "Dari 
Abu Hurairah, bahwasanya ia berkata, “Seburuk-buruk makanan adalah maka- 
nan walimah..." Hingga akhir hadits. Hadits mauguf adalah hadits yang 
diriwayatkan dari shahabat. 

Perkataan Abu Hurairah, "Al-Waliimatu yud'aa lahaa.” Kalimat yud- 
'3a lahaa' adalah sifat bagi kata waliimah. Maknanya, seburuk-buruk ma- 
kanan adalah makanan walimah yang diundang kepadanya (hanya 
orang-orang kaya saja). Bukannya makanan walimah adalah seburuk- 
buruk makanan. Bahkan ada perintah untuk menyediakan makanan 
walimah. Akan tetapi seburuk-buruk makanan walimah adalah maka- 
nan pada walimah dengan sifat demikian -—hanya mengundang orang 
kaya dan meninggalkan orang miskin, sebab walimah terbaik adalah 
walimah yang mengundang orang-orang fakir. Namun jika orang ka- 
ya saja yang diundang sedangkan orang fakir ditinggalkan, ia adalah 
seburuk-buruk walimah. 

Kemudian Al-Bukhari, “We man taraka ad-da'wata.” Yakni, barang- 
siapa tidak memenuhi undangan, maka ia telah durhaka kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Ini menunjukkan bahwa memenuhi undangan wali- 
mah hukumnya wajib, dan memang demikian kenyataannya. 





Akan tetapi para ulama menetapkan beberapa syarat bagi hukum 
wajib ini, yaitu? 

» Pertama, hendaknya di tempat pelaksanaan walimah tidak ada 
kemungkaran, yang mana seseorang tidak mampu menghilang- 
kannya. Jika di tempat walimah terdapat kemungkaran yang tidak 
bisa dihilangkan, maka tidak wajib memenuhi undangan walimah 
tersebut. Sebab, sekiranya ia pergi memenuhinya sedangkan di da- 
lamnya terdapat kemungkaran dan ia berbaur dengan mereka (da- 
lam kemungkaran tersebut), maka ia turut serta bersama mereka 
dalam hal dosa. 





785 Lihat: Al-Mardawi, Al-Inshaf (8/318): dan Ar-Raudh Al-Murbi' (3/120). Lihat pem- 
bahasan masalah ini lebih terperinci pada tulisan Ibnu Oudamah di dalam kitab 
Al-Mughni (7/223-214). 
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Kedua, yang mengundang adalah seorang muslim, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hak seorang muslim atas 
seorang muslim.” Jika yang mengundang bukan seorang muslim, 
maka tidak wajib memenuhi undangan, meskipun untuk walimah 
pernikahan. 

Ketiga, muslim tersebut adalah orang yang tidak boleh diputus 
hubungan dengannya (hajr). Jika ia adalah orang yang boleh di- 
putus hubungan dengannya, maka tidak wajib memenuhi unda- 
ngannya. Orang yang boleh diputus hubungan dengannya, se- 
bagaimana perkataan para ulama ialah orang yang terang-tera- 
ngan dalam melakukan kemaksiatan, atau pelaku bid'ah yang sa- 
ngat jelas bertentangan dengan ahli sunnah, seperti halnya kaum 
Rafidhah. Bahkan sebagian ulama mengatakan, “Orang-orang 
Rafidhah wajib diputus hubungan dengan mereka dan tidak bo- 
leh mengucapkan salam kepada mereka.” Bagaimanapun juga, 
orang yang boleh diputuskan hubungan dengannya tidak wajib 
memenuhi undangannya. Sedangkan hukum dasar terkait seorang 
mukmin adalah haram memutus hubungan dengannya, sebab 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Tidak halal bagi 
seorang mukmin memutus hubungan dengan saudaranya lebih dari tiga 
hari.”8 Bahkan sekalipun ia seorang fasik. Kecuali jika ada masla- 
hat dalam memutus hubungan dengannya, misalnya ia akan ber- 
henti dari perilaku maksiatnya, maka tidak masalah untuk memu- 
tus hubungan dengannya, bahkan bisa jadi hukumnya wajib. 
Berdasarkan hal ini, pendapat yang rajih menurut saya adalah ti- 
dak boleh memutus hubungan dengan orang yang terang-tera- 
ngan melakukan kemaksiatan, sebab orang tersebut masih ber- 
ada dalam keimanannya, di mana persaudaraan iman (ukhuwwah 
imaniyyah) tidak batal kecuali dengan kekafiran. Akan tetapi bila 
ada maslahat dalam memutus hubungan dengannya, maka boleh 
dilakukan agar ia malu sendiri bila orang-orang mengucilkan diri- 
nya, ia akan menghukum dirinya sendiri dan meninggalkan per- 
buatan maksiat. Adapun seseorang yang bila diputus hubungan 
dengannya bertambah tindak kemaksiatannya serta bertambah 


Telah ditakhrij sebelumnya. 

Lihat jawaban Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tentang siapakah orang yang wajib 
dibenci dan diputus hubungan dengannya karena Allah, seperti tercantum di da- 
lam Majmuu' Al-Fatawa (28/203). 

HR, Al-Bukhari (nomor 6076) HR. Muslim (4/1983) (2559) (23). 
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memutus hubungan menjadi penyakit, bukannya obat. 


s» Keempat, diundang secara khusus. Bila si pengundang mengun- 
dang secara umum, di mana ia berdiri di hadapan sekelompok 
orang dan berkata, “Wahai anda semua, silahkan datang pada wa- 
limah pernikahan saya.” Maka masing-masing individu di dalam 
kelompok tersebut tidak wajib memenuhi undangan, melainkan 
cukup dengan sejumlah orang saja yang sekiranya memenuhi ba- 
tas kecukupan (kepantasan). 

Tanya: Apakah kartu undangan yang biasa dibagikan dewasa ini 

termasuk undangan khusus ataukah undangan umum? 

Jawab: Bagi yang melihat kartu tersebut secara zhahir akan me- 

nyatakan bahwa kartu undangan bersifat khusus. Artinya, dia me- 

ngirim kartu undangan itu kepada anda dengan mencantumkan 
nama, maka secara zhahir kartu tersebut adalah undangan khusus. 

Tetapi pada kenyataannya, terlihat bahwa sebagian kartu unda- 

ngan diberikan untuk mengantisipasi sakit hati. Terkadang sese- 

orang mengirim kartu undangan kepada anda agar anda tidak sa- 
kit hati kepadanya bila anda mendengarnya mengadakan walimah 
namun tidak mengundang anda, dan tidak penting baginya apa- 
kah anda datang atau tidak. Memang banyak kartu undangan yang 

dikirim secara khusus dan ia mengharapkan kehadiran anda, mi- 

salnya ada hubungan antara dirinya dan anda, seperti halnya ke- 

rabat, teman dan lain sebagainya. 

Menurut hemat saya, kartu undangan khusus ini terbagi menjadi 

dua jenis: 

1. Kartu undangan yang ditujukan untuk mencegah sakit hati 
dan celaan. Artinya, agar seseorang tidak sakit hati kepada 
anda bila ia mendengar anda mengadakan walimah, sedang- 
kan tidak penting bagi anda apakah dia datang ataukah tidak. 

2. Kartu undangan yang dikirimkan secara khusus. Artinya, dia 
menghendaki kehadiran anda: karena ada hubungan antara 
anda dengan dirinya. Seperti kekerabatan, pertemanan dan se- 
jenisnya. Sudah barang tentu ini adalah undangan khusus. De- 
mikian menurut pandangan saya. 

Kesimpulan: syarat kewajiban memenuhi undangan ialah si pe- 

ngundang seorang muslim, tidak haram memutus hubungan de- 
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ngannya, ia mengirimkan undangan secara khusus, dan hendak- 
nya tidak ada kemungkaran di dalam walimah. 


» Kelima, para ulama fikih juga menyebutkan bahwa hendaknya 
kewajiban itu berlaku pada hari pertama walimah. Sedangkan 
pada hari kedua dan ketiga tidak wajib memenuhi undangan, se- 
bab hari kedua dan seterusnya tidaklah sepenting hari pertama.? 
Namun zhahir hadits-hadits yang ada menunjukkan makna umum, 
yakni bilamana waktu walimah datang dan seseorang mendapat 
undangan, maka hendaklah ia memenuhinya. 


Sebagian ulama memberlakukan syarat keenam: Hendaknya 
tidak ada bagian haram di antara harta si pengundang. Jika di antara 
harta pengundang ada bagian haram, maka tidak wajib memenuhi un- 
dangannya, bahkan bisa jadi hukumnya makruh, atau bahkan haram 
hukumnya. Menjadi haram bila kita mengetahui bagian haram itu 
secara materi, misalnya kita mengetahui bahwa orang yang mengada- 
kan walimah pergi ke kawanan domba si fulan lalu mengambil dua 
ekor domba secara paksa (ghashab), kemudian ia menyembelihnya un- 
tuk acara walimah tersebut. Dalam kasus ini harta tersebut haram se- 
cara materi, dan tidak boleh memenuhi undangan orang tersebut. 


Adapun jika hartanya haram karena cara mendapatkannya, bu- 
kan karena materinya, misalnya kita mengetahui bahwa si pengun- 
dang tidak takut kepada Allah Ta'ala dalam transaksi jual-belinya, ge- 
mar menipu orang lain dan berdusta, bersumpah atas kedustaannya 
padahal ia mengetahui, atau mempraktikkan riba, orang seperti ini jika 
bagian haram menempati porsi yang besar di dalam hartanya, maka 
lebih utama tidak memenuhi undangannya. Kemakruhan hukumnya 
menguat dan melemah sesuai banyaknya harta yang haram dibanding 
harta yang mubah. 


Ada riwayat dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu yang menyata- 
kan bahwa memenuhi undangan orang seperti itu tidak haram dan ti- 
dak makruh, bahwa anda mendapatkan toleransi sedangkan dia yang: 
menanggung dosanya. Ibnu Mas'ud menyatakan bahwa harta tersebut 
bagi anda adalah harta halal dan bagi orang yang mendapatkaninya ha- 
ram dengan tidak menzhalimi orang yang darinya ia mendapatkan har- 
ta. Hal ini terlihat jelas apabila harta tersebut berasal dari muamalah 
yang disepakati keharamannya, Adapun bila harta diperoleh dengan 


289 Lihat: Al-Mughni (7/213) Al-Mardawi, Al-Inshaf (8/318). 
290 Lihat: Al-Mughni (7/218). 
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jalan menipu, berbohong atau berkhianat, sudah barang tentu pemilik 
harta sebelumnya tidak ridha terhadap tindakan-tindakan tersebut. De- 
ngan demikian ada enam syarat sekarang.” 


Apabila seseorang menghadiri walimah, apakah disyaratkan agar 
dia makan atau tidak? 


Apabila kita nyatakan tidak wajib untuk makan, maka muncul per- 
soalan. Sebab, seandainya seseorang menghidangkan jamuan makan, 
lalu anda mengatakan, “Kami tidak wajib untuk makan,” dan anda 
abaikan hidangan tersebut, tentu yang demikian lebih menyakitkan 
daripada tidak hadir di walimah, karena bisa jadi ia menjadi tertuduh 
bahwa harta miliknya haram, atau hartanya tersebut hasil mencuri, 
atau tuduhan-tuduhan sejenis. 


Seandainya kita nyatakan bahwa ada kewajiban makan atas setiap 
individu. Tentukewajibanuntukmakan inijjugamenimbulkanpersoalan, 
sebab sebagian orang mungkin sedang berpuasa, atau mungkin mereka 
tidak berminat untuk makan, atau karena alasan-alasan sejenis. 


Seandainya kita nyatakan bahwa makan pada walimah hukumnya 
fardhu kifayah. Pernyataan ini lebih mengarah, artinya apabila telah ada 
sejumlah orang yang memenuhi kadar kecukupan menyantap hidangan 
walimah, sedangkan ada satu atau dua orang yang berhalangan, maka 
tidak ada masalah. 

Adapun jika kita nyatakan tidak wajib makan. sebagaimana zha- 
hir makna mutlak yang disampaikan para ulama fikih Rahimahumullah, 
maka masih membutuhkan penelitian ulang.” 

Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Al-Fath (9/244), “Bagian pertama 
hadits ini sanadnya mauguf, akan tetapi bagian akhirnya menyatakan 
marfu'. Hai ini disampaikan oleh Ibnu Baththal, ia berkata, “Sama se- 
perti hadits Abu Asy-Sya'tsa', bahwasanya Abu Hurairah melihat se- 
orang laki-laki yang keluar dari masjid setelah adzan berkumandang, 
ja berkata, “Adapun orang iru, dia telah ingkar kepada Abu Al-Oasim.” 
Ibnu Baththal melanjutkan, “Perkataan seperti ini bukanlah penda- 
pat pribadi, karenanya para ulama (hadits) memasukkannya ke dalam 
'nusnad mereka.” Akhir perkataan Ibnu Baththal. Ibnu Abdi Al-Barr 
menyebutkan bahwa sebagian besar perawi dari Malik tidak secara 





291 Selanjutnya Syaikh Rahimahullah menambahkan satu syarat bahwa hendaknya 
tidak ada bahaya dalam tindakan memenuhi undangan, misalnya harus menem- 
puh perjalanan jauh menuju lokasi undangan dan lain sebagainya. 

299 Lihat: Al-Mughni (7/214) Asy-Syarh Al-Kabir Ma'a Al-Inshaf (21/3225). 


HL Nikan 555 


jelas menyatakan bahwa sanad hadits tersebut marfu'. Ibnu Abdi Al- 
Barr berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Rauh bin Al-Oasim, ia 
meriwayatkan dari Malik dengan sanadnya, “Rasulullah bersabda...” 
Akhir perkataan Ibnu Abdi Al-Barr. Demikian juga riwayat yang di- 
takhrij oleh Ad-Daruguthni di dalam kitab Ghara'ib Malik, dari jalan 
Ismail bin Maslamah bin Oa'nab, dari Malik. Muslim juga mentaklyij- 
nya dari riwayat Ma'mar dan dari Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, 
syaikh Malik sebagaimana dikatakan oleh Malik sendiri, kemudian da- 
ri riwayat Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj. Al-A'taj adalah syaikh Az-Zuh- 
ri untuk hadits ini, nama aslinya adalah Abdurrahman sebagaimana 
yang ada pada riwayat Sufyan, ia berkata, “Aku bertanya kepada Az- 
Zuhri, ia berkata, “Abdurrahman Al-A'raj telah telah memberitahukan 
kepadaku, bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah...” Lalu ia menye- 
butkan hadits. Untuk hadits ini Sufyan juga mempunyai syaikh lain 
dengan sanad lain yang berakhir pada Abu Hurairah, di dalam sanad 
ini secara sharih ia menyatakan marfu'nya hadits kepada Nabi. Mus- 
lim juga meriwayatkan hadits ini dari jalan Sufyan, “Aku mendengar 
Ziyad bin Sa'ad berkata, “Aku mendengar Tsabit bin Al-A'raj mem- 
beritahukan dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda... “ia pun menyebutkan hadits serupa. 

Abu Asy-Syaikh juga mentakkwij hadits ini dari jalan Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah dengan sanad marfu' secara sharih. Kemu- 
dian Abu Asy-Syaikh mentakhrij riwayat sebagai saksi penguat hadits 
ini, yakni dari hadits Ibnu Umar. Secara zhahir, huruf lam di dalam 
kata ad-da'wah (undangan) adalah untuk menunjukkan kata al-walimak 
(yang telah disebutkan terlebih dahulu. Dan telah disampaikan di mu- 
ka bahwa jika kata walimah disebutkan secara mutlak, maka dipahami 
sebagai walimatul ursy (pesta pernikahan), berbeda dengan walimah- 
walimah lain yang biasanya di-tagyid (disifati dengan nama jenis). 

Perkataannya, “Yang mana orang-orang kaya saja yang diundang." 
Yakni, walimah itu menjadi seburuk-buruk jamuan makanan jika demi- 
kian sifatnya. Karenanya Ibnu Mas'ud berkata, “Apabila dikhususkan 
bagi orang kaya sedangkan orang miskin ditinggalkan, maka kita dipe- 
rintahkan untuk tidak memenuhinya.” Ibnu Baththal berkata, “Apabila 
pengundang membedakan antara orang-orang kaya dan orang-orang 
miskin, di mana masing-masing orang mendapat hidangan dengan por- 
si tersendiri, tidak masalah dalam tindakan ini, dan Ibnu Umar pernah 
melakukannya.” Al-Baidhawi berkata, "Ada kata min (di antara) yang 
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tersembunyi, sama seperti perkataan orang, ' Syarr an-naas man akala 
wahdahu (seburuk-buruk manusia adalah orang yang makan sendi- 
rian)” Artinya, 'di antara” seburuk-buruk manusia.” Beliau menye- 
butnya sebagai jamuan makan terburuk karena didasarkan pada sifat 
yang beliau sebutkan sesudahnya. Seakan-akan beliau bersabda, “Se- 
buruk-buruk makanan adalah makanan yang demikian ini keadaan- 
nya.” Ath-Thayyibi berkata, “Huruf lam pada kata al-waliimah adalah 
untuk menunjukkan sesuatu yang telah diketahui namun tidak dise- 
butkan di dalam kalimat, yang mana memang telah menjadi tradisi 
masyarakat jahiliyyah mengundang orang-orang kaya dan mening- 
galkan orang-orang miskin. 

Perkataannya, “Yud'aa....” hingga akhir. Merupakan kalimat isti - 
naf (kelanjutan), sekaligus sebagai penjelasan mengapa hal itu disebut 
seburuk-buruk makanan. : 

Perkataannya, “Man taraka...” hingga akhir. Merupakan kalimat 
hal (keterangan keadaan), (pendapat ini masih membutuhkan kajian, 
yakni perkataan Ibnu Hajar, “Merupakan kalimat isti'naf dan sekali- 
gus sebagai penjelas.” Yang lebih tepat, entah kalimat hal atau sifat)” 
Amil-nya adalah kalimat yud'aa. Yakni, walimah yang mana orang- 
orang kaya saja yang diundang padahal keadaannya wajib memenu- 
hi undangan itu. Sehingga undangan itu menjadi penyebab bagi orang 
yang diundang untuk memakan seburuk-buruk makanan. Hal ini di- 
kuatkan oleh riwayat Ibnu baththal, bahwasanya Ibnu Habib meriwa- 
yatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kalian telah berlaku maksiat 
dalam hal undangan, kalian mengundang orang yang tidak datang dan 
meninggalkan orang yang datang.” Yang pertama maksudnya orang- 
orang kaya, sedangkan yang kedua maksudnya orang-orang fakir." De- 
mikianlah akhir perkataan Ibnu Hajar. 


Yap 





293 Sehingga terjemah hadits menjadi: "Di antara seburuk-buruk makanan. "Pe. 
794 Kalimat di antara dua kurung adalah perkataan ibnu Utsaimin Rahimahullah. 
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5178. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Al- 
A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Ala- 
ihi wa Sallam, beliau bersabda, “Seandainya aku diundang ke (walimah 
dengan hindangan) sepotong kaki tentu aku akan memenuhinya, dan 
sekiranya aku mendapat hadiah berupa sepotong kak?5 tentu aku akan 
menerimanya.” 


Syarah Hadits 


Makna hadits, seyogyanya seseorang itu memenuli undangan 
meskipun dengan hidangan yang sedikit, bahkan hanya sepotong kaki 
kambing. Hendaklah ia memenuhi undangan itu. 

Di dalam hadits ini dijelaskan sikap tawadhu' Nabi Shallallahu 
Alaih: wa Sallam, yaitu sekiranya beliau diundang ke walimah dengan 
hidangan sepotong kaki tentu beliau akan memenuhinya, dan sekira- 
nya dihadiahkan sepotong lengan atau kaki kepada beliau tentu beliau 


295 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah berkata, “Di dalam cetakan lain tertera: Dzi- 
raa 
Al-Kura' adalah bagian kaki di bawah lutut. Lihat, Ibnu Al-Atsir, An-Nihayah, ma- 
teri kaf, ain ra”. 
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menerimanya. Berbeda dengan sebagian orang, bila mereka mendapat 
hadiah yang dipandang kecil mereka menjadi marah, mereka berka- 
ta, “Aku tidak mau menerimanya.” Sebab mereka melihat diri mereka 
lebih besar dari hadiah itu. 
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Bab Memenuhi Undangan Pada Walimah Pernikahan dan 
Walimah yang Lain 
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5179. Ali bin Abdullah bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Tbnu Juratj berkata, Musa bin Ugbah telah mengabarkan kepadaku, da- 
ri Nafi ia berkata, “Saya mendengar Abdullah bin Umar Radhiyalla- 
hu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Penuhilah undangan ini apabila kalian diundang kepadanya.” Nafi' 
berkata, “Abdullah biasa mendatangi undangan walimah pernikahan 
dan selain pernikahan sedangkan ia berpuasa,“ 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Penukhilah undangan ini.” Mengisyaratkan undangan 
ke walimah pernikahan, demikian maknanya secara zhahir, dan bukan 
jenis walimah. Yakni, maksudnya bukan semua jenis walimah secara 
umum. 


296 HR. Muslim (2/1053) (1429) (103). 
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s60 Men 9, 

Perkataan Nafi', “Abdullah biasa mendatangi undangan walimah 
pernikahan dan selain pernikahan.” Sudah barang tentu memenuhi 
undangan seorang muslim dan menjaga perasaannya termasuk tinda- 
“kan mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Akan tetapi kewajiban 
mendatangi walimah itu sendiri merupakan sesuatu yang lain. Jika 
tidak dinyatakan demikian, maka sesungguhnya Ahli zhahir” telah 
mengatakan bahwa memenuhi undangan walimah hukumnya wajib 
secara mutlak, baik pada wajimah pernikahan maupun selain perni- 
kahan. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan bahwa 
memenuhi undangan termasuk hak seorang muslim atas muslim yang 
lain.?8 Kecuali seperti telah kami sampaikan, bahwa apabila seseorang 
mendapat bahaya atau kehilangan banyak maslahat dalam memenuhi 
undangan, maka tidak wajib memenuhinya. 

Perkataan Nafi', “Sedangkan ia berpuasa.” Apakah ketika berpuasa 
seseorang memenuhi undangan ataukah mohon diri tidak memenu- 
hinya? 

Jawabnya, dalam hal ini juga terdapat rincian masalah. Para ula- 
ma fikih menyatakan,” “Ia berbuka jika bisa menghibur hati pengun- 
dang." Artinya, jika tindakannya menyantap hidangan bisa menghibur 
hati temannya yang telah mengundang maka hendaklah ia makan, jika 
tidak maka lebih utama ia tetap berpuasa. Ini adalah perincian yang 
baik, alhamdulillah. Dan sesungguhnya ia berbuka dengan izin. 

Namun jika sama saja bagi pengundang (baik ia makan ataupun 
tidak), maka yang lebih utama adalah tetap berpuasa. Meskipun se- 
benarnya ia bisa berbaur dengan para undangan namun tetap berpua- 
sa, misalnya ia memotong daging dan meletakkannya di depan me- 
reka seakan-akan ia sedang melayani mereka. Jika ia melakukannnya, 
orang-orang tidak akan sadar bahwa sebenarnya ia tidak makan. Akan 
tetapi jika ia meletakkan tangannya di atas kaki dan hanya berdiam di- 
ri, orang-orang akan mengetahui bahwa ia tidak makan 


pk 
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5180. Abdurrahman bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Warits telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat kaum 
perempuan dan anak-anak yang kembali dari walimah pernikahan, lalu 
beliau berdiri dengan sigap dan bersabda, “Ya Allah. Kalian termasuk 
orang-orang yang paling aku cintai.”0 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (9/248, 249), 
“Perkataan Anas, "Fagaama mumtannan.” Yakni, berdiri dengan sigap. 
Di ambil dari kata munnah, yang artinya kekuatan. Maksudnya, beliau 
— bangkit ke arah mereka dengan cepat dan antusias karena gembira de- 
ngan mereka. 

Abu Marwan bin Siraj berkata, dan dikuatkan oleh Al-Ourthubi, 
“Kata tersebut berasal dari kata Al-Imtinaan, sebab seseorang yang ma- 


300 HR. Muslim (4/948) (2508) (174). 
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na Nabi Shallallahu Alaihi wa Sailam berdiri untuknya dan memuliakan- 
nya artinya beliau telah menganugerahinya sesuatu yang tidak ada 
badingannya.” Abu Marwan melanjutkan, “Hal ini diperkuat oleh sab- 
da beliau setelah beliau berdiri, “Kalian termasuk orang-orang yang pa- 
ling aku cintai.” 

Ibnu Baththal menukii dari Al-Oabisi, ia berkata, “Perkataan Anas, 
'Mumtannan.' Yakni, memberikan keutamaan keoada mereka dengan 
berdiri untuk mereka. Seakan-akan Anas berkata, “Beliau memberi me- 
reka keutamaan dengan cinta beliau untuk mereka.” 

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Matiin.” Dengan wazan azhiim. 
Artinya, beliau berdiri dengan tegap dan tegak dalam waktu lama. 

Di dalam riwayat Ibnu As-Sakan, “Fagaama yamsyi." Iyadh ber- 
kata, “Ini adalah tashhif (pemutarbalikan huruf-huruf)” Komentar 
saya (Ibnu Hajar), “Takwil pertama di atas diperkuat oleh riwayat ter- 
dahulu tentang keutamaan kaum Anshar, dari Abu Ma'mar, dari Ab- 
dul Warits, dengan sanad seperti sanad hadits di dalam bab ini, “Fa- 
gaama mumtsilan.” Yakni, beliau berdiri dengan tegak lurus. Ibnu At- 
Tin berkata, “Demikian riwayat di dalam Shahih Al-Bukhari.” Menurut 
pengertian bahasa, kata matsul atau matsal bermakna berdiri dengan 
tegak lurus. Iyadh berkata, "Di siru disebutkan, “Mumatstsilan.” Yakni, 
mengharuskan diri beliau untuk berdiri. Sedangkan di dalam riwayat 
AHsmaili, dari Al-Hasan bin Sufyan, dari Ibrahim bin Al-Hajjaj, dari 
Abdul Warits, disebutkan, Fagaama an-nabiyyu lahum matsiilan. Dengan 
wazan azhiim. Yakni bentuk fa'iil dari kata maatsil. Dan diriwayatkan da- 
ri Ybrahim bin Hasyim, dari Ibrahim bin Al-Hajjaj, hadits yang serupa, 
dengan tambahan: Ya'ni, maatsilan. 

Sabda beliau, “Allahumma antum min ahabb an-naas ilayya (Ya Allah. 
Kalian termasuk orang-orang yang paling aku cintai)” Di dalam riwayat 
Abu Ma'mar ditambahkan, “Beliau mengucapkannya tiga kali.” Dise- 
butkannya kata “Allahumma (Ya Allah) di awal kalimat adalah untuk 
memohon berkah dan untuk bersaksi dengan nama Allah atas kebena- 
ran ucapan beliau. 

Di dalam riwayat Muslim dari jalan Ibnu Ulayyah dari Abdul Aziz 
disebutkan, “Allaahumma innahum." Sedangkan berikutnya serupa, dan . 
beliau mengulangi ucapan ini tiga kali. Kedua riwayat ini tergabung 
-seperti telah disebutkan di dalam bab keutamaan Al-Ouran- di da- 
lam riwayat Hisyam bin Zaid, dari Anas bahwa seorang perempuan 
An-shar datang menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
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membawa bayinya, beliau berbicara dengan perempuan itu, "Demi Din 
yang mana jiwa-Ku ada di Tangan-Nya, sungguh kalian (termasuk) orang- 
orang yang paling aku cintai.” Beliau mengucapkannya dua kali. Menu- 
rut riwayat lain di dalam Kitab Nadzar disebutkan bahwa beliau meng- 
ucapkannya tiga kali. Kata min (termasuk) diasumsikan keberadaan- 
nya di dalam riwayat ini, dengan dalil tercantumnya kata ini di dalam 
riwayat pada bab ini.” Demikian akhir perkataan Ibnu Hajar. 

Yang digarisbawahi di dalam riwayat ini, “Kembali dari walimah 
pernikahan.” Di dalam hadits ini terdapat dalil kehadiran kaum perem- 
puan dan anak-anak di walimah pernikahan, artinya anak-anak tidak 
dilarang hadir di walimah pernikahan. Tidak bisa dikatakan misalnya 
mereka hanya akan mengganggu para undangan, atau bercakap-cakap, 
atau bersenda gurau. Tetapi hendaknya mereka diperbolehkan hadir. 


Namun bila diasumsikan bahwa tidak demikian yang dimaksud 
oleh Nabi, apakah ada penghalang bagi kehadiran anak-anak itu? 

Jawabnya, pada dasarnya mubah, tetapi sudah barang tentu bila 
ada afsar yang menyatakan kemubahannya akan lebih meyakinkan 
seseorang untuk mengatakan, “Pada dasarnya mubah.” 


Perkataan Anas, "Oaama mumtannan (berdiri dengan sigap).” Bah- 
wa kata mumtannan berasal dari kata minnah (pemberian) perlu dikaji 
ulang, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan melakukan 
suatu tindakan kemudian mengungkit-ungkit tindakan tersebut. Allah 
Te'ala berfirman kepada beliau, 


Orkes 
“Dan janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) memper- 
oleh (balasan) yang lebih banyak.” (0S. Al-Muddatstsir: 6) 

Artinya, janganlah kamu menganggap banyak dan mengungkit- 
ungkit pemberian kepada orang lain. Meskipun tidak disangsikan lagi 
bahwa tindakan menyebut-nyebut pemberian menjadi hak Allah dan 
Rasul-Nya, akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak per- 
nah berdiri di hadapan manusia dan menyebut-nyebut kebaikannya 
kepada mereka. Aliah Ta'ala telah berfirman, 


Long 2 Je 83. Ae X PAI 

ta) SN IL SESI tak Gan GE 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu de- 

ngan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima)...” (OS. Al- 
Bagarah: 264) 


Akan tetapi secara zhahir, beliau berdiri dengan sigap dan kokoh. 
Artinya, sepertinya beliau berdiri secara spontan lalu mengucapkan 
kata-kata tersebut kepada mereka. 

Di dalam hadits ini terlihat sangat jelas sikap menjaga perasaan 
kaum perempuan dan anak-anak. 

Di dalam hadits dijelaskan sikap tawadhu' Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terhadap anak-anak dan kaum perempuan, berbeda dengan 
orang yang meninggikan diri di hadapan mereka. 

Adapun tindakan sebagian orang yang menulis catatan, “Dilarang 
membawa serta anak-anak.” Bila dengan alasan khawatir bila anak- 
anak itu jatuh ke kolam renang, bermain-main dengan listrik atau ala- 
san sejenis, maka tidak masalah dengan catatan tersebut. Begitu juga 
jika dengan alasan khawatir terjadinya bahaya disebabkan mereka, ti- 
dak masalah dengan catatan itu. 
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TI 
SBN ISA 3 11 ka Ja LG 
EP Id ye daa al 3 
sae SAI and EN eka Sp oi sae Ga 33 
A3 SAE ebe AT ala AA LI Lis Ya dub SU ala ol 
EP Oa SI abi 


Bab Apakah Seseorang (Harus! Pulang Bila Melihat 
Kemungkaran di dalam Walimah? 
Ibnu Mas'ud?! melihat gambar di dalam rumah tempat walimah 
) lalu ia kembali pulang.“? 

Ibnu Umar mengundang Abu Ayyub, lalu Abu Ayyub melihat di 
dalam rumah ada tirai penghalang yang terpasang di dinding. 
Ibnu Umar berkata, “Para perempuan mengalahkan kami dalam 
masalah tirai itu.” Abu Ayyub berkata, “Dia yang lebih aku 
takuti, sehingga aku tidak takut terhadapmu. Demi Allah, aku 


391 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahudiah berkata, “Demikian menurut riwayat Al-Mus- 
tamli, Al-Ashili, Al-Oabisi dan Abdus. Sedangkan di dalam riwayat para perawi 
lain disebutkan, "Abu Mas'ud.' Menurut perkiraan saya, nara pada riwayat perta- 
ma adalah tashif (pemutarbalikan huruf-huruf), sebab saya tidak pernah melihat 
atsar yang telah dita'lig kecuali dari Abu Mas'ud Ugbah bin Arr... Sedangkan 
Khalid bin Sa'ad adalah pelayan Abu Mas'ud Ugbah bin Amr Al-Anshari. Dalam 
hal ini saya tidak mengetahui adanya riwayat dari Abdullah bin Mas'ud. Ada 
kemungkinan hal yang sama pernah dilakukan Abdullah bin Mas'ud, akan tetapi 
saya tidak menemukan riwayatnya. (Fath Al-Bari, 9/58. Dan lihat ta'lig -komentar- 
berikutnya). 

302 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang jam. Al- 
Baihagi menyandarkannya di dalam As-Sunan Al-Kubra (7/268), kitab Ash-Shadag, 
bah Al-Mad'uw Yara Fi Al-Maudhi' Alladzi Yud'a Fihi Shuwaran. Ia berkata, “Abu Ali 
Ar-Rudzabari telah mengabarkan kepada kami, Abu Muhammad bin Syaudzab 
Al-Wasithi telah mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Sinan telah memberita- 
hukan kepada karni, Wahab bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Khalid bin Sa'ad, 
dari Abu Mas'ud... al-hadits. Lihat: Taghlig At-Ta'lig (4/424) Fath Al-Bari (97249). 
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tidak akan menyantap jamuan makanmu.” Maka ia kembali 
pulang. 


2 2 AN dn NP 7 Pe NI Pee #4 13 
MAA Ip mi gb Ie MIL giaa JB JELAS 0 YAN 
9 pt ya .. en e ce # a Gt 
SAN Ul Sl Upl An aa elo Ga ah ES 
25 -,1 uu N het, Lai” ana. 
28 ala) IE Ai La Ai Jp43 UT7 US ls Ui 3 
J5 "ag " . 2 y #, oa 8 2 
Jp 6 SAE TNI 433p HA Jah ds OI de 


PN ega at Ap an tas Te In, HA 
Io IA JW EU AA IA dl 
241, ET dg 21 Ie To Tang Pan 8. oh 
K3 BISA Elis LG B3 aa JUL ng ale adit 


P3 


. 3 

” 2 # An a17 ” ?, “ . Pan ane gi “317 

ea Of Al) SE AI Cake Al Jp Jus Wany) Lease 

£ p “2 . 0 . 2. . . La." ga , . 

J3 ipa WI Id J3 dna ex» O pala small oh 
IG 20 Agan £ | . 20 
SY Ae Y Ipa! ad al Es Oo) 


5181. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Nafi', dari Al-Gasim bin Muhammad, dari 
Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia mengabarkan kepa- 
danya bahwa ia membeli bantal yang memiliki banyak gambar. Tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, beliau berdiri sa- 
ja di pintu dan tidak bersedia masuk. Aisyah melihat raut tidak suka pa- 
da wajah beliau. Aku (Aisyah) berkata, "Wahai Rasulullah, aku bertau- 
bat kepada Allah dan Rasul-Nya, dosa apa yang telah aku lakukan?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada apa dengan 
bantal ini?” Aisyah berkata, “Aku menjawab, “Aku membelinya urtuk- 
mu, agar engkau duduk di atasnya dan menjadikannya bantal tidur- 
mu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 





303 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath Al-Bari (9/249), “Sanadnya dinya- 
takan tersambung oleh Ahmad di dalam kitab Al-Wara' dan Musaddad di dalam 
kitab Musnad-nya. Di antara jalur hadits: Ath-Thabrani dari riwayat Abdurrah- 
man bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku 
mengadakan pesta pernikahan pada masa ayahku..." al-hadits. 
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nya pemilik gambar-gambar ini akan disiksa pada hari kiamat, dan 
dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang kalian ciptakan.” 
Beliau juga bersabda, “Rumah yang ada gambar-gambar di dalamnya 
tidak dimasuki oleh para malaikat.” “8 





Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata menerjemahkan judul hadits ini, 
“Apakah seseorang (harus) pulang apabila melihat kemungkaran di 
dalam rumah tempat walimah?” 

Jawabnya, dalam hal ini ada perincian masalah, karena kata hal 
(apakah) di sini berfungsi sebagai kata tanya. Artinya, jika memung- 
kinkan baginya untuk menghilangkan kemungkaran tersebut, maka 
sebaiknya ia tidak pulang, melainkan ia terus menghadiri undangan. 
Dari tindakannya tetap menghadiri undangan ini, ia mengambil dua 
manfaat: 
s6 Pertama, memenuhi undangan. 

e Kedua, menghilangkan kemungkaran. 

Namun jika ia tidak mampu menghilangkan kemungkaran, maka 
sebaiknya ia pulang. Tidak bisa ia mengatakan bahwa aku tetap ha- 
dir dan mengingkari kemungkaran itu dengan hatiku. Sebab, salah satu 
syarat mengingkari kemungkaran dengan hati adalah meninggalkan 
tempat terjadinya kemungkaran, sedangkan orang yang tetap berada 
di tempat padahal ia mampu untuk meninggalkannya berarti ia ridha. 
Allah Ta'ala berfirman, | 


ma Aa aa 


We GARA ank Fast Sa AKI, 
aa ON AN da SO La 
Tara AE bh Gaaa AN Rae 


"Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam Kitab 
(Al-Gur'an) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk ber- 
sama mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena (ka- 
lau tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka, Sung- 


394 HR. Muslim (3/1669) (2107) (96). 
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guh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang 
kafir di neraka Jahanam” (OS. An-Nisaa': 140) 

Perkataannya, “Ibnu Mas'ud melihat gambar di dalam rwnah 
(tempat walimah) lalu ia kembali pulang.” Riwayat ini dipahami bah- 
wa Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu menganggap bahwa dirinya tidak 
mampu menghilangkan gambar-gambar tersebut, atau ia berpendapat 
bahwa kepulangannya lebih menyakitkan dan lebih menyedihkan bagi 
orang yang memasangnya, sebab kepulangan orang sekaliber Abdul- 
lah bin Mas'ud dari walimah bukan perkara yang remeh. 

Perkataannya, “Ibnu Umar mengundang Abu Ayyub, lalu Abu 
Ayyub melihat...” Artinya, di dalam rumah tempat walimah tersebut 
Abu Ayyub melihat tirai terpasang di dinding. Dan telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa pemasangan tirai di dinding tidak di sukai, di ma- 
na Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita tidak diperintahkan 
untuk membungkus batu dan tanah.”'5 


Perkataannya, “Para perempuan mengalahkan kami dalam masa- 
lah tirai itu.” Artinya, para perempuanlah yang memasang tirai itu, 
dan yang demikian itu bukan keinginan kami. Seakan-akan Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu bersikap lunak terhadap keluarganya, sebab yang 
dipahami dari ucapannya adalah bahwa dia pribadi tidak menyukai 
tirai tersebut, akan tetapi ia terpaksa menerimanya. 

Akan tetapi ada dalil yang menunjukkan bahwa Ibnu Umar ber- 
pendapat bahwa memasang tirai tidaklah haram, sebab sekiranya hu- 
kumnya haram tentulah ia tidak membiarkan kaum perempuan me- 
ngalahkannya dalam masalah ini. 

Di antara kandungan hadits adalah bolehnya bersumpah tanpa 
ada permintaan untuknya. Berdasarkan perkataan Abu Ayyub, "Demi 
Allah, aku tidak akan menyantap jamuan makanmu.” Lalu Abu Ayyub 
Radhiyallahu Anhu kembali pulang. 

Sedangkan hadits Aisyah, perawi berkata, “Aisyah membeli bantal 
(rumrugah) yang memiliki gambar-gambar.” Numrugah di sini adalah 
salah satu jenis bantal yang dipakai duduk dan alas kepala ketika tidur. 
Namun begitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, beliau 
berdiri saja di pintu dan tidak masuk ke dalam, Aisyah mengetahui raut 
ketidaksenangan pada wajah beliau, sebabnya beliau melihat gambar 
pada bantal tersebut. 


305 HR. Muslim (3/1666) (2107). 
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Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa apabila seseorang meli- 
hat kemungkaran di suatu tempat, maka hendaknya ia tidak masuk ke 
tempat itu hingga kemungkaran tersebut dihilangkan. 


Di dalam hadits juga terdapat dalil tentang perhatian Aisyah ter- 
hadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bahwasanya se- 
orang Suami boleh memperkenankan istrinya membeli sesuatu untuk 
dipergunakan di rumah, bahkan untuk hal-hal yang bersifat pribadi 
bagi suami, seperti halnya bantal, kasur dan lain sebagainya. 

Sebagian orang kurang suka bila istrinya membeli sesuatu untuk 
rumah, apabila melihat di rumah ada barang baru yang dibeli istri- 
nya, ja marah kepada istrinya dan berkata, “Apakah aku lalai mem- 
belikannya?” “Apakah aku tidak melakukannya?” “Apakah aku tidak 
membelikan untukmu?” Yang demikian itu tidak seyogyanya dilaku- 
kan, bahkan seharusnya hatinya lapang dan terbuka. Bilamana Rasu- 
Jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk menerima ha- 
diah dari orang asing (selain keluarga), lantas bagaimana dengan ha- 
diah dari istri dan keluarga? 

Jika anak datang membawa sesuatu untuk rumah, atau istri datang 
membawa sesuatu untuk rumah, maka yang semestinya dilakukan 
oleh seseorang adalah menerimanya. Tidak ada masalah dalam hal ini 
selama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari tin- 
dakan Aisyah Radhiyallahu Anha yang menyediakan bantal bagi beliau 
untuk digunakan sebagai alas kepala ketika tidur. Dan demikian juga 
jika istri membeli peralatan makan dan lain sebagainya untuk rumah, 
tidak ada masalah dalam hal ini. 


Namun bolehkah memutlakkan taubat untuk makhluk padahal 
taubat termasuk ibadah, sedangkan ibadah hanya boleh ditujukan 
kepada Allah, seperti disebutkan di dalam ucapan Aisyah, “Aku ber- 
taubat kepada Ailah dan Rasul-Nya?” 


Jawabnya, dinyatakan bahwa sesekali taubat dimaksudkan untuk 
peribadahan, kerendahan diri dan ketundukan, sedangkan yang demi- 
kian itu hanya boleh ditujukan kepada Ailah, dan sesekali yang dimak- 
sud adalah pengertian bahasanya, yaitu kembali. Maka dalam hal iri 
kita menyatakan bahwa taubat kepada Allah adalah taubat kerenda- 
han dan ketundukan, sedangkan taubat kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah taubat dalam arti kembali dan meninggalkan 
sesuatu. Jika tidak dinyatakan demikian, maka seperti sudah diketahui 
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bersama bahwa taubat yang khusus untuk Allah hanya boleh dituju- 
kan kepada Allah semata. 

Di dalam hadits terdapat dalil bahwa para pembuat gambar akan 
diadzab pada hari kiamat, dan mereka termasuk golongan yang men- 
dapat siksa paling keras: karena mereka -kita berlindung kepada 
Allah- disiksa di dalam neraka jahannam. Gambar-gambar yang mere- 
ka buat akan didatangkan kepada mereka dan dikatakan: “Hidupkan- 
lah apa yang kalian ciptakan.” Dan sudah barang tentu mereka tidak 
akan mampu menghidupkan apa yang mereka ciptakan itu. Karena- 
nya disebutkan di dalam sebuah hadits, “Dibebankan kepadanya (pembuat 
gambar) untuk meniuapkan ruh ke dalamnya (gambar), padahal mereka bukan 
peniup ruh. 8 : 

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa tidak semestinya 
bagi kita memotivasi para pelaku perbuatan haram untuk mempro- 
duksi hal-hal haram, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menjadikan tindakan Aisyah sebagai alasan pelarangan tersebut, 
melainkan beliau menyebutkan alasannya, bahwa para pembuat gam- 
bar itu disiksa akibat gambar mereka. Dan apabila kita memperguna- 
kan gambar yang mereka buat, artinya kita memotivasi mereka untuk 
melakukan pekerjaan haram mereka. Hai yang sama juga berlaku un- 
tuk segala sesuatu yang bersifat haram, kita tidak boleh membantu de- 
ngan membelinya, mengembangkannya dan mengedarkannya di ka- 
jangan kita. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil bahwa rumah yang berisi gam- 
bar tidak dimasuki oleh malaikat, bahkan rumah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sekalipun. Satu kaidah ushuliyyah mengajarkan kepa- 
da kita bahwa 'tolok ukur adalah keumuman lafazh, bukan kekhusu- 
san faktor penyebab. Ahli ilmu mengatakan bahwasanya gambaran 
faktor penyebab masuk ke dalam cakupan lafazh secara gath'i dan ti- 
dak mungkin mengeluarkannya, adapun individu-individu lain di ba- 
wah sifat umum lafazh terkadang ada sesuatu yang mengeluarkannya. 
Akan tetapi gambaran faktor penyebab tercakup di dalamnya secara 
gathi. 

Adapun mengoleksi koran dan majalah bergambar, menurut pen- 
dapat kami gambar-gambar yang dikoleksi bukan karena statusnya 
sebagai gambar -seperti halnya gambar yang ada di dalam buku, ma- 


206 HR. Al-Bukhari (nomor 2225): HR. Muslim (3/1671) (2110) (100). Lafazh milik 
Muslim. 
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tersebut tidak akan ada lagi dan seseorang mengoleksinya bukan karena 
gambar itu sendiri, terlebih juga ada kesulitan (untuk mendapatkannya 
kembali), maka menurut pendapat kami -Insya Allah- tidak berdosa. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil bahwa tidak seyogyanya kita 
melakukan sesuatu yang menyebabkan terusirnya malaikat. Untuk 
itulah kita dilarang masuk ke dalam masjid yang merupakan tempat 
shalat sedangkan kita baru saja memakan bawang merah, bawang pu- 
tih atau sesuatu lain yang berbau tidak sedap, sebab yang demikian 
itu mengganggu malaikat. Para malaikat juga terganggu dengan sega- 
la sesuatu yang mengganggu anak cucu Adam.” Jika bau yang diha- 
wa adalah bau rokok, maka lebih keras lagi larangannya, sebab rokok 
haram hukumuya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits, “Segala 
sesuatu yang mengganggu anak cucu Adam.” Anak cucu Adam di sini si- 
fatnya umum. Jika diasumsikan ada satu jenis parfum mervirut seba- 
gian orang aromanya wangi, sedangkan menurut sebagian yang lain 
aromanya mengganggu, sebab mereka belum familiar dengan aroma- 
nya, maka lain lagi persoalannya. 


tak 


307 HR. Muslim (1/394) (564) (72). 
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Bab Perempuan Melayani Para Tamu Laki-laki dan Tindakan 
Mereka Melayani Diri Sendiri 
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Sia Aha Aid 

5182. Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Ghassan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abu Hazim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sahl ia berkata, “Ketika Abu 
Usaid As-Sa'idi mengadakan walimah pernikahan, ia mengundang 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya. Ia tidak mem- 
buat makanan untuk mereka dan hanya menyiapkan istrinya, Ummu 
Usaid, untuk melayani mereka. Pada malam sebelumnya sang istri te- 
lah merendam kurma di suatu wadah dari batu. Setelah Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam selesai makan, ia melumat redaman kurma itu 
dan menghidangkannya kepada beliau, lalu menghadiahkannya untuk 
beliau. 8 


Syarah Hadits 
Hadits ini telah disinggung sebelumnya. Makna zhahirnya menya- 
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takan bahwa perempuan melayani kaum laki-laki, entah peristiwa ini 
terjadi sebelum perintah berhijab, atau si perempuan berhijab dan dia 
melakukan pelayanan itu karena kebutuhan, di mana tidak ada orang 
lain selain dia. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil penggunaan minuman manis 
setelah makan, sebab Ummu Usaid menyebutkan bahwa ia merendam 
kurma di dalam wadah dari batu. Wadah dari batu bersifat dingin dan 
air di dalamnya bersih. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum 
rendaman kurma itu setelah menyantap makanan. Menurut saya, ada 
juga manfaat dari sisi kesehatan, minuman manis setelah menyantap 
makanan bermanfaat bagi pencernaan. 


ik 


&7 
PAN SN GS AA 


Bab Air Rendaman dan Minuman yang Tidak Memabukkan di 
dalam Walimah Pernikahan 


«ia 


si YEN AE Sa 
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5183. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Ya 'gub bin 
Abdurrahman Al-Oari telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Hazim, ia berkata, “Aku mendengar dari Sahl bin Sa'ad, bahwasanya 
Abu Usaid As-Sa'idi mengundang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ke walimah pernikahannya. Pada saat itu istrinyalah yang menjadi 
pelayan mereka, padahal ia adalah pengantin perempuan. Sang istri 
berkata -atau Abu Usaid sendiri yang berkata-, “Tahukah kalian apa 
yang aku rendam untuk Rasulullah Skallailahu Alaihi wa Sallam? Pa- 


da malam harinya aku telah merendam kurma di dalam wadah untuk 
beliau. 


Cas S3 3 3 Es SAY 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari menyebutkan hadits ini untuk menjelaskan bahwa ada 
tidangan minuman dan manisan di dalam walimah pernikahan, dan 
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yang demikian itu disesuaikan dengan tradisi masyarakat. Melainkan 
harus dibatasi dengan satu batasan yang disebutkan oleh Al-Bukhari, 
yaitu tidak memabukkan, sebab minuman memabukkan hukumnya 
haram sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Setiap 
yang memabukkan adalah khamer.”1 


Demikian juga hendaknya tidak ada khamer di dalam walimah 
pernikahan. Bila ada sedikit khamer yang dihidangkan, sesungguhnya 
jika jumlah banyaknya memabukkan, maka jumlah sedikitnya juga 
memabukkan. Namun jika jumlah banyaknya tidak memabukkan, di 
mana Suatu bahan campuran tidak berpengaruh terhadap minuman, 
maka tidak haram hukumnya, sebab hukum itu berjalan seiring dengan 
faktor penyebabnya. Sama seperti najis yang jatuh ke dalam air dan 
tidak merubah air tersebut, maka ja tidak mengeluarkannya dari status 
suci. Demikian juga minuman yang dicampur dengan bahan mema- 
bukkan, akan tetapi minuman itu tidak berakibat memabukkan baik 
dalam jumlah banyak maupun sedikit, di mana bahan memabukkan itu 
menjadi larut dan hilang pengaruhnya, maka hukumnya tidak haram. 


Dari hadits ini disimpulkan bahwa seorang laki-laki menugaskan 
istrinya untuk melakukan pekerjaan rumah, seperti memasak dan lain 
sebagainya, berbeda dengan pernyataan sebagian ulama bahwa istri 
tidak diharuskan mengerjakan pekerjaan rumah. 


Namun yang benar bahwa istri diharuskan mengerjakannya. 


Mi 
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Bab Sikap Lunak Terhadap Kaum Perempuan dan Sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Perempuan itu 
Seperti Tulang Rusuk.” 


PEP PU At SEM LH HA IE ES S1At 
J6 dls: na d3 Ss 2 37h SE 
er, ESEK ga Earitin, 2 as lang 3 st 


aah 


5184, Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, “Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Az-Zunad, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang perempuan 
itu layaknya tulang rusuk, jika kamu meluruskannya maka kamu me- 
matahkannya, dan jika kamu bersenang-senang dengannya maka sung- 
guh kamu bersenang-senang dengannya sedangkan pada dirinya ada 
kebengkokan, "3 


Syarah Hadits 

Sabda beliau, “Ka adh-dhila'i.” Ini adalah perumpamaan yang di- 
buat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau mengumpamakan 
dengan tulang rusuk, sebab tulang rusuk adalah yang paling dekat de- 
311 HR. Muslim (2/1090) (14689) (60). 
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ngan manusia. Juga karena tulang rusuk lebih sering bersama manusia 
dibanding sesuatu yang lain. Jika tidak, tentu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bisa menyerupakannya dengan tandan kurma yang bengkok. 
Jika anda hendak meluruskannya, artinya anda akan mematahkan- 
nya, dan jika anda membiarkannya artinya anda bersenang-senang de- 
ngannya dalam kondisi bengkok. Akan tetapi manakala tulang rusuk 
adalah tulang yang diperhatikan oleh manusia, disikapi dengan hati- 
hati dan dijaga dengan baik, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyerupakan perempuan dengannya. 

Kesimpulan: Hadits ini menunjukkan bahwa seyogyanya kita ber- 
sikap lembut dalam berinteraksi dengan kaum perempuan. 

Namun apakah sikap ini khusus hanya untuk istri, ataukah juga 
untuk istri, ibu, anak perempuan dan saudara perempuan? 

Jawabnya, sikap tersebut ditujukan bagi semua. Maka seyogyanya 
seseorang bersikap lunak terhadap kaum perempuan: ibu, istri dan lain 
sebagainya. 

Tentang keinginan seseorang agar perempuan itu menjadi sem- 
purna, ini mustahil terwujud. Sama seperti tindakannya menentang 
dan membantah setiap perkataan dan perbuatan perempuan, tinda- 
kan ini berarti menjatuhkan diri sendiri ke tingkatan terendah. Sebab, 
seorang laki-lakilah yang memegang gawwaman (kepempinan) atas 
kaum perempuan, dan apabila ia merendahkan diri sendiri hingga 
menjadi seperti perempuan, selalu mendebat dan membantah perem- 
puan, maka tidak diragukan lagi bahwa tindakan ini keliru. Bahkan 
kehormatan seseorang itu sama sekali tidak sirna apabila ia senan- 
tiasa bersikap tawadhu'. Namun sebaliknya, selama seorang laki-laki 
melihat bahwa dirinyalah pemimpin atas diri perempuan, bahwa ke- 
dudukannya lebih tinggi dari perempuan, bahwa martabatnya lebih 
mulia dari perempuan, maka silahkan ia turun tingkatan dan tidak ada 
bahaya baginya. Karenanya betapa banyak saat sekarang ini orang 
yang menceraikan istrinya karena masalah sepele. 

Jika ada yang mempertanyakan, “Bukanlah sabda beliau, “Kamu 
bersenang-senang dengannya.” menunjukkan bahwa sikap lunak terse- 
but terbatas hanya untuk istri? 

Jawabnya, benar, sabda ini menunjukkan untuk istri saja, akan te- 
tapi hadits tersebut bersifat umum. Apabila lafazh disampaikan seca- 
ra umum kemudian dibuat perincian yang menunjukkan sifat khusus, 
maka perincian ini tidak menghendaki pengkhususan. 


Cd 
AA BL SY 


Bab Wasiat untuk Kaum Perempuan 
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5185. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, Husain Al-Ju'ft 
telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Maisarah, dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa beriman kepa- 
da Allah dan hari akhir, maka janganlah ia menyakiti tetangganya..." 
Dan berwasiatlah kebaikan untuk kaum perempuan, sebab mereka ter- 
cipta dari tulang rusuk, dan tulang rusuk yang paling bengkok adalah 
bagian paling atas. Jika kamu hendak meluruskannya maka kamu me- 
matahkannya, dan jika kamu membiarkannya ia akan tetap bengkok. 
Maka berwasiatlah kebaikan untuk kaum perempuan. 
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Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaknya ia tidak menyakiti tetangganya.” Ungkapan ini maksudnya ada- 
lah anjuran. Artinya, jika kamu memang seorang mukmin sejati, maka 
janganlah kamu menyakiti tetanggamu. Hadits ini menunjukkan bah- 
wa menyakiti tetangga menafikan kesempurnaan iman. 

Selanjutnya beliau menyebutkan perihal kaum perempuan, kare- 
na pada hakekatnya kaum perempuan mempunyai hak bertetangga, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


ri eo BIM ia 20 AK ente 

“Tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat...” (Os. Anm-Nisaa': 
36) 

Setelah Allah menyebutkan tetangga, Dia menyebutkan teman se- 


jawat. Banyak ahli tafsir yang menyatakan bahwa maksud dari teman 
sejawat adalah istri." 


Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwasiat tentang kaum 
perempuan sebanyak dua kali, yakni pada awal dan akhir hadits. Ini 
menunjukkan penegasan perintah tersebut, bahwa seyogyanya se- 
seorang bersikap lembut terhadap kaum perempuan, dan hendaknya 
mewasiatkan kebaikan untuk mereka, sebab perempuan itu lemah da- 
lam hal pikiran, lemah dalam menghadapi persoalan, dan tidak bisa 
bersabar. 

Karenanya terkadang seorang perempuan mencengkeram sua- 
minya disebabkan cemburu, memegang kerah baju suami dan berka- 
ta, “Ceraikan aku.” Lalu suami berkata, “Berlindunglah dari setan.” Si 
perempuan menyahut, “Tidak, ceraikan aku untuk seterusnya, aku ti- 
dak akan lepaskan kamu hingga kamu ceraikan aku.” Suami berkata, 
“Kamu tercerai.” Si perempuan berkata, “Tidak cukup! Katakan untuk 
yang kedua lalu yang ketiga.” Namun begitu suami mengatakan, "Ka- 
mu tercerai.” untuk ketiga kalinya, si perempuan berteriak dan mena- 
ngis keras. 


314 Lihat: Tafsir Ath-Thabari (5/81): Tafsir Al-Baghawi (1/425): Ad-Durr Al-Mantsur, 
(2/532): Ruh A-Ma'ani (1/29): Fath Al-Oadir 1/465). 
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5187. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dulu pada masa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kami menjauhi bercakap-cakap dan bersikap ramah kepada 
kaum perempuan, karena takut bila ada sesuatu yang hilang dari kami. 
Begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat kami bercakap-cakap 
dan bermuka ramah.” 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (9/254), 
“Perkataan Ibnu Umar, “Kunna nattagi” Yakni, menjauhi. Dan Ibnu 
Umar telah menjelaskan faktor penyebab tindakan tersebut di dalam 
perkataannya, “Karena takut bila ada sesuatu yang hilang dari kami.” 
Yakni, sesuatu dari Al-Our'an, hal ini dinyatakan secara sharih di da- 
lam riwayat Ibnu Mahdi dari Ats-Tsauri dalam Sunan Ibnu Majah. 


Perkataan Ibnu Umar, “Begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat.” Mengasumsikan bahwa tindakan yang dulunya mereka ting- 
galkan itu adalah tindakan mubah, tetapi" masuk ke dalam cakupan 
bara'ah ashliyyah (kebebasan awal). Dan mereka khawatir bila turun 
larangan atau pengharaman terkait tindakan tersebut, maka sepening- 
gal Nabi, mereka merasa aman dan melakukannya dengan berpedo- 
man kepada hukum bara'ah ashliyyah.” Demikianlah akhir perkataan 
Ibnu Hajar. 


Seakan-akan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Dulu pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami menjauhi dan meng- 
hindari percakapan dengan kaum perempuan dan tidak bersikap ra- 
mah sebagaimana mestinya.” Barangkali “sikap ramah' yang dimaksud 
oleh Ibnu Umar adalah sikap ramah seseorang terhadap istrinya. Ke- 


315 Syaikh Rahimahullah memberi catatan, “Barangkali maksudnya, 'Akan tetapi mia- 
suk ke dalam cakupan bara'ah ashliyyah. 








581 


mudian setelah Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam wafat ia berca- 
kap-cakap dan bersikap ramah, karena telah terbebas dari turunnya 
wahyu (yang dikhawatirkan melarang atau mengharamkan). 


aparak 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka." (OS. At-Tahriim: 6) 
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5188. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, | Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Naft', dari 
Abdullah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta per- 
tanggungjawaban: seorang imam adalah pemimpin dan dia akan di- 
minta pertanggungjawaban, seorang laki-laki adalah pemimpin bagi 
keluarganya dan dia akan diminta pertanggungjawaban, seorang pe- 
rempuan adalah pemimpin di rumah suaminya dan dia akan diminta 
pertanggungjawaban, seorang budak adalah pemimpin bagi harta tuan- 
nya dan dia akan diminta pertanggungjawaban. Ketahuilah, setiap ka- 
lian adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta pertanggungja- 
waban. "1 
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Syarah Hadits 


Allah Mahabesar! Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
tingkatan tertinggi dan sekaligus tingkatan terendah. Sabda beliau, 
“Seorang imam adalah pemimpin.” “Seorang budak adalah pemimpin.” Dan 
juga tingkatan antara keduanya. Jadi, setiap orang adalah pemim- 
pin dan setiap orang akan diminta pertanggungjawabannya. Seorang 
imam adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawabannya, 
seorang laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya dan akan dimin- 
ta pertanggungjawabannya, seorang perempuan adalah pemimpin 
di rumah suaminya dan akan diminta pertanggungjawabannya, se- 
orang budak adalah pemimpin bagi harta majikan dan akan diminta 
pertanggungjawabannya, bahkan penggembala yang menggembala 
domba atau unta adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung- 
jawaban atas kepemimpinannya. 

Seorang imam di masjid adalah pemimpin dan dia akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Dan tidak mendapati 
satu orang pun kecuali ia adalah pemimpin dan akan diminta per- 
tanggungjawaban atas kepemimpinannya. Tidak ada seorang pun ke- 
cuali di atas dan di bawahnya ada orang-orang, yang berada di atas- 
nya bertanggungjawab atas dirinya, dan yang berada di bawahnya ia 
pertanggungjawabkan. 


Sabda beliau, “Mas 'uulun (diminta pertanggungjawaban).” Yang me- 
minta adalah Allah Ta'ala, karena Allah-lah yang mengangkatnya se- 
bagai pemimpin. Seandainya ditanyakan, “Siapakah yang mengang- 
katmu sebagai pemimpin bagi keluargamu?” Maka hendaklah anda 
jawab, “Yang mengangkatku adalah Allah Ta'ala melalui lisan Rasul- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak perlu aku mengatakan, “Kepala 
negara atau raja yang mengangkatku." Sebab, aku diangkat oleh Sya- 
riat dan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinan ini. 


Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang menanggung beban be- 
rat terkait dengan keluarganya. Begitu juga seorang istri, ia menang- 
gang beban berat terkait dengan rumah suaminya, sehingga tidak bo- 
leh ia mengkhianati suami terkait rahasianya, hartanya atau segala se- 
suatu yang menyangkut dirinya sendiri. 

Bilamana kita bertanggung jawab atas keluarga kita, artinya kita 
berkewajiban untuk memperhatikan mereka, menyuruh mereka ke- 
pada yang ma'ruf dan mencegah mereka dari yang mungkar, kita tem- 
patkan masing-masing mereka pada posisinya, terhadap anak-anak ke- 
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cil misalnya, tidak masalah bagi anda untuk turun ke tingkat pemiki- 
ran mereka, bercanda dengan mereka, tertawa bersama mereka, sese- 
kali bergulat atau di lain waktu beradu lari dengan mereka, tindakan- 
tindakan ini akan membuka jiwa mereka untuk anda. 


td 
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5189, Sulaiman bin Abdurrahman dan Ali bin Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus telah mengabarkan ke- 
pada kami, Hisyam bin Urwah telah memberitahukan kepada kami, dari 
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Abdullah bin Urwah, dari Urwah, dari Aisyah. Dia berkata, “Sebelas 
wanita duduk bersama, lantas mereka bersepakat dan berkomitmen 
untuk tidak menyembunyikan cerita apa pun tentang suami mereka. 
Wanita pertama mengatakan, "Suamiku (seperti) daging unta yang ke- 
rontang di atas puncak gunung, tidak datar hingga dapat didaki, tidak 
pula gemuk hingga dapat dipindahkan.” Wanita kedua mengatakan, 
“Suamiku tidak akan aku sebarkan berita tentangnya, aku khawatir 
tidak dapat meninggalkannya, jika aku menyebutkannya berarti aku 
menyebutkan guratan dan aibnya,” Wanita ketiga mengatakan, “Sua- 
miku jangkung, jika aku bicara maka aku diceraikan, dan jika aku diam 
maka aku terkatung-katung.” Wanita keempat mengatakan, “Suamiku 
seperti malam Tihamah (Mekah), tidak panas tidak pula dingin, tidak 
ada kekhawatiran tidak pula kejenuhan.” Wanita kelima mengatakan, 
“Suamiku jika masuk maka dia seperti macan cheetah, dan jika keluar 
maka dia singa, dan dia tidak menanyakan apa yang telah tiada.” Wa- 
nita keenam mengatakan, “Suamiku jika makan maka dia lahap, jika 
minum maka dia mereguk seluruhnya, jika berbaring dengan mering- 
kuk sendirian, dan tidak memasukkan telapak tangan untuk menge- 
tahui kegelisahan.” Wanita ketujuh mengatakan, “Suamiku lalai atau 
lemah (impoten) berat untuk bergerak, setiap penyakit adalah penyakit 
baginya, mencederat kepalamu, atau melukaimu, atau melakukan itu 
semua kepadamu.” Wanita kedelapan mengatakan, “Suamiku sentu- 
hannya adalah sentuhan kelinci, aromanya adalah aroma zarnab (ta- 
naman wangi). Wanita kesembilan mengatakan, “Suamiku bertiang 
tinggi, pegangannya panjang, banyak abu, rumahnya dekat dengan 
gedung pertemuan.” Wanita kesepuluh mengatakan, “Suamiku Malik 
dan siapa itu Malik? Malik lebih baik dari itu, dia mempunyai unta- 
unta yang banyak tambatannya, namun sedikit (berada di) tempat peng- 
gembalaannya. Jika mendengar suara tabuhan, maka unta-unta itu ya- 
kin bahwa mereka akan mati (disembelih). Wanita kesebelas menga- 
takan, “Suamiku Abu Zar'i lantas siapa Abu Zar'i? Dibuat menjulur 
dengan perhiasan kedua telingaku, memenuhi kedua lenganku dengan 
lemak, dia menggembirakanku maka aku pun gembira, dia mendapati- 
ku berada di antara keluarga kambing kecil dengan kesusahan, lantas 
menjadikanku berada di antara keluarga dengan suara ringkikan dan 
engahan serta penggilas dan suara-suara ternak. Di sisinya aku me- 
ngatakan, namun aku tidak dijelek-jelekkan, aku tidur hingga pagi, 
dan aku minum hingga puas. Ibu Abu Zar'4, lantas siapa itu ibu Abu 
Zar'i, bawaan-bawaannya penuh, dan rumahnya lapang. Putra Abu 
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455 SYARAH SHAHIH Sep, 

“9g, AL-BUKHARI 6 &# 
Zar'i, lantas siapa itu putia Abu Zari? Tempat berbaringnya seper- 
ti tempat onggokan, kaki depan kambing betina muda sudah cukup 
membuatnya kenyang. Putri Abu Zar'i, lantas siapa putri Abu Zar'"1? 
Patuh kepada ayahnya, patuh kepada ibunya, memenuhi pakaiannya 
(tubuhnya berisi), dan membuat cemburu madunya. Pembantu Abu 
Zar'i, lantas siapa pembantu Abu Zar'i? Dia tidak menyebarkan beri- 
ta kami, tidak mengusik hidangan kami, tidak memenuhi rumah kami 
dengan barang-barang yang tidak berguna.” Dia (wanita kesebelas) 
mengatakan, “Abu Zar'i keluar, sementara tempat-tempat susu ber- 
goyang. Lalu dia bertemu seorang wanita bersama dua anaknya seper- 
ti macan cheetah yang bermain buah delima di bawah lambungnya. 
Kemudian dia menceraikanku dan menikahinya. Lalu aku menikah se- 
telahnya dengan laki-laki pengembara, mengendarai kuda, mengambil 
tombak, dan kembali kepadaku dengan membawa banyak nikmat, dia 
memberiku berbagai kesenangan berpasangan, dan berkata, "Makanlah 
Ummu Zar'i dan penuhi kebutuhan keluargamu.” Dia melanjutkan, 
“Seandainya aku mengumpulkan semua yang kamu berikan kepadaku, 
niscaya itu tidak akan sampai menyetarai wadah Abu Lari yang terke- 
cil sekalipun.” Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Aku bagimu seperti Abu Zar bagi Ummu Lari." Abu 
Abdillah berkata, “Said bin Salamah mengatakan dari Hisyam, "Dan 
tidak membuat rumah kami dipenuhi dengan barang-barang yang tidak 
berguna.”38 Abu Abdillah mengatakan, “Di antara mereka ada yang 
mengatakan, “Aku minum hingga hampir mabuk (terlalu puas), dari 
kata tagammaha. Lafal ini yang lebih sahih." 


HR. Muslim (4/13896) (2448) (92). 

Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang pasti se- 
bagaimana yang terdapat dalam Al-Fath (9/254). Al-Hafizh mengatakan dalam 
Al-Fath (9/276): Abu Awanah meriwayatkan secara terhubung, dan Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara penuh, dan isnadnya selaras dengan yang ada pada Isa 
bin Yunus. 

Baca Hadyu As-Sari halaman 57, dan Taghlig At-Ta'lig (4/426). 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari juga sebagai keterangan sebagaimana dalam ru- 
jukan di atas. Al-Hafizh mengatakan dalam At-Taghlig (4/427): Abdurrahman bin 
Ahmad mengabarkan kepada kari dengan sanad ini sampai pada Abu Nua'im, 
Abdullah bin Muharrmad dan Muhammad bin Ibrahim memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya mengatakan, Abu Ya'la memberitahukan kepada kami, Ah- 
mad bin Jinab memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus memberitahukan ke- 
pada kami, lalu dia memaparkan hadits tersebut selengkapnya, dan di dalamnya 
terdapat lafal: tagammaha (dalam bentuk kalimat fe atagarmimahu). 
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Syarah Hadits 


Pertama, perlu kita ketahui bahwa wanita selalu berbicara ten- 
tang hal ini, karena sesuatu yang paling berharga bagi wanita adalah 
suaminya, atau salah satu hal yang paling berharga baginya, maka 
pembaca mendapati setiap wanita mengatakan apa yang terjadi pada 
— abu fulan, lantas mereka saling bertukar pembicaraan. Ini sebagai bukti 
atas hal tersebut. Akan tetapi di antara mereka ada yang berdusta dan 
memposisikan diri sebagai orang yang mengenakan baju kebohongan 
dengan mengatakan bahwa suamiku begini dan begitu, namun pada 
umumnya dia memuji suaminya, tapi secara khusus tidak demikian, 
sementara dia berdusta. 

Akan tetapi jika pada suaminya terdapat sesuatu yang dikhawa- 
tirkan bila dijelaskan kepada orang lain, manakah yang lebih baik, dia 
menjelaskannya atau menyembunyikannya? 

Jawabnya, menyembunyikannya adalah wajib: karena mengung- 
kapkannya kepada orang lain berarti termasuk ghibah, akan tetapi ji- 
ka dia memandang ada kemaslahatan seperti mengadukan kepada ibu 
suaminya itu, atau kakak perempuannya, agar berbicara dengannya 
dan menyampaikan nasihat kepadanya serta menjelaskan kebenaran 
kepadanya, maka ini tidak masalah. 


Dalam syarah dikatakan bahwa wanita pertama mencela suami- 
nya dengan mengatakan, “Suamiku seperti daging unta yang keron- 
tang.” Kata kerontang diartikan dari ghatsts, dengan harakat rafa' 
(dhammah) sebagai sifat daging, diartikan dagingnya yang kerontang, 
atau dengan harakat jar (kasrah) sebagai sifat unta, artinya unta yang 
kurus, Masing-masing dari kedua riwayat bacaan ini terdapat dalam 
Al-Fara. Al-Badr mengatakan, “Tidak masalah bila kedua makna sifat 
iri digunakan, akan tetapi aku tidak tahu siapa yang menjadi sumber 
periwayatannya, aku pun fidak tahu apakah keduanya sama-sama va- 
lid terkait periwayatannya hingga perlu dicatat.” Aku katakan, “Ibnu 
Jauzi berkata, “Yang masyhur terkait riwayat tersebut adalah dengan 
harakat jar (kasrah).” Ibnu Nashir mengatakan kepada kami, “Yang le- 
bih tepat adalah dengan rafa' (dhammah). Dinukil dari At-Tabrizi dan 
lainnya, bahwa maknanya adalah suamiku sangat kurus berada di 
puncak gunung. 

At-Tirmidzi menambahkan dalam Asy-Syamail, “Wa'7”, maksud- 
nya banyak batu, sangat keras, sulit untuk didaki. Riwayat yang ter- 
dapat pada Az-Zubair bin Bakkar di atas puncak gunung yang terjal, 





dari kata wa'r, yaitu gunung yang sulit didaki hingga membuat telapak 
kaki terperosok dan tidak dapat dihindari serta sulit untuk dijelajahi. 

. Perkataannya, “Tidak datar hingga dapat didaki.” Kata didaki di- 
artikan dari yurtagaa dalam bentuk pasif, maksudnya sulit untuk dida- 
ki. Tidak datar: dari kata sah! dengan harakat jar (kasrah) bertanwin da- 
lam bahasan terkait seperti pada aslinya, sebagai sifat gunung (yang 
terjal), Namun boleh dengan harakat fathah tanpa tanwin lantaran ka- 
ta bantu laa dengan menuliskan khabar. Maksudnya tidak ada yang 
datar padanya. Sementara harakat rafa' (dhammah) dengan tanwin se- 
bagai khabar mubtada” mudhmar. Maksudnya, keadaannya tidak seperti 
yang dikatakan oleh Badr Ad-Damamini,: mesti meniadakan laa dengan 
tiadanya pengulangan kata pada riwayat rafa' (dhammah) dan masuk- 
nya laa pada sifat yang tersendiri dengan tiadanya pengulangan pada 
riwayat jar (kasrah). Kedua-duanya tidak tepat. 

Menurut Ath-Thabrani, bahwa tidak datar hingga dapat didaki, 
tidak pula gemuk. Gemuk dari kata samiin dengan harakat jar (kasrah) 
dan rafa' (dhammah) bertanwin, juga fathah tanpa tanwin sebagaimana 
yang telah disebutkan. 

Dalam riwayat An-Nasai, “Tidak datar” dengan jar (kasrah) ber- 
tanwin. Riwayatnya juga, “Tidak ada yang datar” dari kata lag bissahl, 
demikian pula “Tidak gemuk” dalam riwayat lima Imam, “Hingga 
dapat didaki.” Maksudnya, dapat dinaiki. “Tidak pula gemuk hingga 
dapat dipindahkan.” Maksudnya, dipindah lantaran kurusnya hingga 
tidak ada seorang pun yang menghendakinya derigan memindahkan 
kepadanya. 

Riwayat Abu Ubaid, “Hingga dapat dikeluarkan otaknya.” Ini le- 
bih sesuai dalam bentuk sajak. Maksudnya dia tidak mempunyai otak 
yang dapat dikeluarkan. Kata otak diartikan dari nagryy. Kata ini sering 
digunakan dengan makna tersebut utuk membedakan yang bagus de- 
ngan yang jelek. 

Iyadh mengatakan, “Padanya terdapat penyerupaan dua hal de- 
ngan dua hal lainnya. Wanita itu menyerupakan suaminya dengan 
daging yang kerontang, juga menyerupakan perilakunya yang buruk 
dengan gunung yang terjal. Kemudian memperjelas hal yang masih 
belum jelas, yaitu seakan-akan dia mengatakan, “Gunung pun tidak 
datar hingga tidak sulit didaki untuk mengambil daging,” meskipun 
dia kurus, karena sesuatu yang sangat minim isinya dapat diambil jika 
memang ada, tanpa upaya yang melelahkan. Dan daging pun tidak 
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gemuk hingga menanggung kesulitan dalam menaiki gunung untuk 
mendapatkannya. Wanita tersebut menyerupakan suaminya dengan 
daging unta bukan daging-daging lainnya, karena pada daging-daging 
lainnya tidak ada yang lebih kerontang dibanding yang ada pada unta, 
karena dagingnya menghimpun bekas makanan dan bekas bau. 


(Maka dari itu ada orang yang tidak makan daging unta selama- 
nya, hingga sekalipun orang itu sudah tua. Adapun jika masih kecil, 
maka lebih mudah menerapkannya. Akan tetapi bagaimanapun juga 
ini merupakan sisi penyerupaannya. Wanita itu menyebutkan bahwa 
daging yang dimaksud ini adalah daging yang sangat minim, tidak 
gemuk hingga digemari — akan tetapi berupa daging kerontang yang 
kurus - tidak pula datar hingga orang dapat menaikinya, karena dia 
sebagaimana yang dikatakan dalam Syarah, seandainya jalan itu da- 
tar, niscaya orang berusaha untuk naik ke tempat iri, meskipun da- 
gingnya kerontang, akan tetapi sarananya sulit, sementara yang dituju 
pun buruk. Jadi, wanita itu mencela suaminya). 

Wanita kedua mengatakan tanpa menyebutkan nama: suamiku 
tidak akan aku sebarkan berita tentangnya. Kata berita diartikan dari 
kata khabar yang maksudnya aku tidak mengungkapkan pembica- 
raan tentangnya. Diriwayatkan laa anutstsu bukan lan abutstsu, mak- 
sudnya menyebutkan berita buruk. Sedangkan riwayat Ath-Thabrani 
laa anummu, aku tidak melakukan namimah (mengadu-domba, fitnah). 


Perkataan wanita tersebut, “Aku khawatir tidak dapat mening- 
galkannya.” Maksudnya tidak dapat meninggalkan sedikit pun dari 
beritanya. Kata ganti pada kata “meninggalkannya” kembali pada 
berita, maksudnya lantaran beritanya panjang dan banyak, jika aku 
memulainya maka aku tidak mampu menyampaikan semuanya, aku 
cukup menyebutkan aib-aibnya lantaran khawatir pembicaraannya 
menjadi panjang untuk memaparkan semuanya. Ada yang mengata- 
kan bahwa kata ganti tersebut kembali kepada suami, sehingga mak- 
sudnya adalah aku khawatir tidak dapat meninggalkannya lantaran 
hubunganku dengannya, dan lantaran anak-anakku darinya, maka aku 
cukup mensinyalir bahwa dia mempunyai aib-aib, agar memenuhi ko- 
mitmenku terhadapnya untuk berlaku jujur, dan aku memilih diam 
tanpa menjelaskannya lantaran suatu hal yang tidak dapat aku sam- 
paikan. 


320 Yang berada dalam kurung dikutip dari perkataan Syaikh Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah. 
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Perkataannya, “Jika aku menyebutkannya berarti aku menyebut- 
kan guratan dan aibnya.” Kata guratan dan aib diartikan dari kata "ujar 
dan bujar, kata yang pertama maksudnya adalah guratan urat dan sa- 
raf pada tubuh hingga tampak menonjol. Kata yang kedua juga demi- 
kian maksudnya. 


Ada yang mengatakan bahwa itu khusus untuk menyebutkan yang 
ada di perut. 


Dan ada juga yang mengatakan bahwa kata ujar artinya hembusan 
di punggung, dan bujar artinya hembusan di pusar. 

Ada yang mengatakan bahwa kata ujar adalah guratan di perut dan 
lidahnya, sedangkan bujar adalah aib-aib. Sebagaimana guratan yang 
terdapat di perut dan lambung, sedangkan bujar di pusar. Ini adalah 
makna asal dari kedua kata tersebut, namun kemudian keduanya di- 
gunakan untuk mengungkapkan kegelisahan dan kegundahan serta 
terkait aib-aib. Al-Khaththabi mengatakan bahwa yang dimaksud wa- 
nita tersebut adalah aib-aib suaminya yang terlihat dan rahasia-raha- 
sianya yang tersembunyi. 

Perkataannya, “Aku tidak menyebarkan beritanya.” (Maksudnya, 
aku tidak memberitahukan kepada kalian terkait apa pun. 


Perkataannya, "Aku khawatir tidak dapat meringgalkannya.” Aku 
khawatir jika membicarakan dan pembicaraannya menjadi panjang, 
karena pembicaraan tentang dia bila aku berhenti pada satu ujungnya, 
maka aku mesti melengkapinya lagi dan pembicaraannya pun menjadi 
panjang. Atau maknanya bahwa aku tidak dapat meninggalkan sua- 
mi. Yakni: aku khawatir tidak mampu meninggalkannya bila aku me- 
nyebarkan beritanya. Yakni: bila aku menyebarkan beritanya dan aku 
berpisah darinya, maka aku khawatir tidak mampu menanggungnya, 
karena aku memiliki anak-anak darinya. Kemudian dia mensinyalir se- 
suatu yang berat untuk disebutkannya, yaitu jika dia menyebutkannya 
berarti dia menyebutkan guratan dan aibnya, maksudnya adalah aib-aib 
yang tampak maupun yang tidak tampak, dan seakan-akan suaminya 
berperilaku buruk juga berpostur buruk. Ini rangkuman dari apa yang 
hendak disampaikan oleh wanita tersebut.“ 

Wanita ketiga -bernama Kabsyah binti Al-Argam- mengatakan, 
“Suamiku jangkung.” Kata jangkung diartikan dari asyannag maksud- 
nya sangat tinggi hingga tampak tidak bagus. Namun ada yang me- 
321 Yang berada dalam kurung dikutip dari perkataan Syaikh Ibnu Utsairnin Rahi- 

mahullah. 
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ngatakan artinya pendek, lantaran kata asyannag termasuk kata yang 
dapat diartikan dalam dua arti yang berlawanan (tinggi dan pendek). 
Ada yang mengatakan bahwa artinya berperilaku buruk. Ada juga 
yang mengatakan artinya pemberani yang sangat agresif. Pendapat 
yang lain mengatakan bahwa artinya yaitu orang yang tinggi kurus 
dan sangat otoriter hingga tidak memberi kesempatan kepada wanita- 
wanita, akan tetapi mereka dikendalikannya sesuka hatinya sehingga 
istrinya segan kepadanya sampai tidak berani berbicara saat dia bersa- 
manya, namun istrinya diam dengan menyimpan perasaan kesal. Az- 
Zamakhsyari mengatakan, “Istrinya ini merupakan wanita pengadu 
yang sangat lugas, jika aku membicarakan suatu hal yang aku kritik 
padanya, maka akibatnya aku diceraikan dan jika aku diam, maka aku 
dibiarkan terkatung-katung. Maksudnya, aku baginya menjadi warita 
yang terkatung-katung, tanpa pasangan suami yang dapat memberikan 
manfaat kepadanya, namun tidak pula diceraikan.” Setelahnya Ibnu As- 
Sikkiti menambahkan, “Berada di ujung ketajaman mata pedang yang 
terhunus.” Dari kata mudzallag yang maksudnya tanpa memiliki bobot 
tidak pula arti, dia mensinyalir bahwa istri tersebut selalu mewaspadai 
suamrunya. 

(Ini juga sebagai cacian karena dia mencela suaminya, bahwa dia 
tinggi dan kurus. Maksudnya, seakan-akan suaminya tidak disukai 
dari sisi perilaku dan bentuknya, meskipun demikian aku tidak akan 
mernbicarakan sama sekali. Jika aku membicarakannya, maka yang ter- 
jadi hanyalah perceraian dan dia tidak memberikan apa-apa yang men- 
jadi hakku. Namun jika aku diam, maka dia membiarkan aku terka- 
tung-katung (tanpa kejelasan), dan ini tidak diragukan merupakan pe- 
rilaku yang buruk -kita berlindung kepada Allah- |? 

Wanita keempat —-tanpa menyebutkan nama— mengatakan, “Sua- 
miku seperti malam di Tihamah (Mekah).” Ungkapan ini sebagai per- 
umpamaan terkait keindahan, karena Tihamah adalah negeri yang pa- 
nas tanpa ada udara dingin padanya. Namun begitu tiba waktu malam, 
maka terik panas itu reda sehingga suasana malam pun menjadi nya- 
man bagi penduduknya lantaran mereka mengalami teriknya mataha- 
ri yang panas di siang hari. Maka dari itu wanita tersebut mengatakan, 
“Tidak panas tidak dingin menggigit.” Maksudnya sangat dingin. 


322 Yang berada dalam kurung dikutip dari perkataan Syaikh Ibnu Utsairnin Rahima- 
hullah. 


8? SYARAH SHAHIH 

Nge AL-BUKHARI 6 
Dalam riwayat An-Nasa'i, “Tidak dingin.” Dengan tulisan barda 
tanpa tanwin. Sementara dalam riwayat Abu Ubaid dengan harakat 
rafa' (dhammah) bertanwin. 

Perkataannya, “Tidak ada kekhawatiran tidak pula kejenuhan.” 
Maksudnya kebosanan. Al-Haitsami menambahkan, “Tidak pula ke- 
beratan.” Dari kata khaamah yang artinya berat. Az-Zubair menga- 
takan, “Dan hujan pun adalah hujan berawan.” Kesimpulannya bahwa 
dia menyebutkan tentang suaminya sebagai orang yang berperilaku 
baik dan bagus, pembawaannya stabil, berhati baik, dan tidak jahat, 
maka tidak ada kekhawatiran bahwa dia akan melakukan tindakan 
yang menyakitkan, dan dia pun tidak bosan terhadap istrinya demi- 
kian pula sebaliknya, lantaran sikapnya yang baik, pergaulan yang san- 
taun, dan sikap yang ramah. 
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Ini bagus. 

Wanita kelima mengatakann, “Suamiku jika masuk maka dia se- 
perti macan cheetah.” Dari kata fahida yang maksudnya berlaku seperti 
perilaku cheetah. Dia menyerupakan suaminya dengan cheetah terkait 
kelembutan dan ketidakpeduliannya, karena cheetah identik dengan 
sifat malu, kurang galak, dan banyak tidur. 


Perkataannya, “Dan jika keluar maka dia singa.” Dari kata asida 
yang maksudnya berlaku seperti perilaku singa, dia pemberani dan 
berhati mulia di antara orang-orang. 

Perkataannya, “Dia tidak bertanya tentang apa yang telah tiada.” 
Maksudnya, dia sangat dermawan dan tidak mempedulikan berapa 
pun yang diberikannya, tidak mencari-cari apa yang telah hitang dari 
rumahnya seperti harta dan makanan. Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya sebagai celaan, yaitu dia menyergapku tanpa melaku- 
kan cumbuan dan rayuan sebagaimana yang dilakukan orang-orang, 
atau memukul, dan menampar. Jika dia keluar untuk menemui orang- 
orang, maka dia menjadi sosok yang paling pemberani dan agresif tan- 
pa memperhitungkan keadaan dirinya juga rumahnya dan apa yang 
dibutuhkan oleh istrinya. Namun kebanyakan pihak menjelaskan bah- 
wa maksudnya sebagai pujian baginya. 

Dalam riwayat Az-Zubair bin Bakkar disampaikan secara terbalik, 
“Tika masuk maka dia singa, dan jika keluar maka dia macan ckheetah.” 
Jika ini sahih, maka maksudnya bila dia keluar menemui orang-orang 
maka dia sangat tangguh dan terpandang serta bertindak dengan ba- 
gus, dan jika masuk rumahnya maka dia peduli dan berempati: karena 
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singa identik dengan sifat bila dia berburu, maka ia memakan sebagian 
mangsanya dan menyisakan sebagian yang lain untuk hewan-hewan 
liar di sekitarnya, tidak melahapnya sendiri hingga habis. Az-Zubair 
bin Bakkar menambahkan, “Dan tidak menghindarkan hari ini untuk 
esok.” Maksudnya tidak menyimpan apa yang didapatkannya hari ini 
untuk besok, sebagai kiasan bagi sifat dermawannya dan menguatkan 
pujian yang ditujukan kepadanya. 

|Makna yang dominan adalah wanita tersebut menyampaikan pu- 
jian dengan mengatakan, “Jika masuk maka dia macan cheetah.” Mak- 
sudnya, di rumahnya dia menjadi seperti cheetah sebagai hewan yang 
dikenal bernaluri lembut dan tidak agresif. Adapun banyak tidur, maka 
yu termasuk yang sudah kita ketahui, namun yang lazim dikenal pa- 
danya adalah berperilaku tenang dan cenderung diam, namun begitu 
keluar maka dia seperti singa. Maksudnya, menjadi seperti singa da- 
lam hal keberanian dan keagresifannya. Dan dia tidak menanyakan ten- 
tang apa yang tiada. Maksudnya, lantaran kedermawanannya, maka 
dia tidak pernah mengatakan, “Hai orang-orang, di mana yang ini dan 
yang itu, dan semisalnya. Dengan demikian, menurut saya maksud 
dari pernyataan tersebut ditujukan sebagai pujian. Maha Suci Allah 
Yang Maha Agung, kelugasan tutur kata pada wanita-wanita ini be- 
nar-benar tidak biasa!.? 

Wanita keenam yang bernama Binti Auf bin Amr mengatakan, 
"Suamiku bila makan maka dia melahapnya.” Dari kata laffa yakni 
menghabiskan makanan yang dihidangkan kepadanya dan tidak me- 
nyisakan sedikit pun darinya. Dalam riwayat lain dengan kata raffa 
namun maknanya sama. Dan igtaffa dengan makna menghimpun dan 
menguasai. 

Perkataannya, “Jika minum maka dia mereguk seluruhnya.” Dari 
kata isytaffa dan isytafa artinya meminum hingga tak ada sisa yang ter- 
dapat di dalam tempat air. Jika minum maka dia mereguknya sam- 
pai habis. Dalam riwayat lain dengan lafal berbeda namun maknanya 
sama. 

Perkataannya, “Tika berbaring maka dia meringkuk dengan seli- 
mutnya.” Maksudnya dia tidur sendiri dan berselimutkan pakaian 
yang dikenakannya Iinilah yang terpenting menurut istrinya bahwa 
jika tidur, maka dia tidur sendiri dan berselimutkan pakaiannya serta 
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meringkuk sendiri lantaran berpaling)” An-Nasa'i menambahkan 
setelah ini, “Jika makan maka dia lahap.” 

Perkataannya, “Dan dia tidak memasukkan telapak tangan untuk 
"mengetahui kegundahan.” Maksudnya dia tidak mengulurkan tangan- 
nya kepada kami untuk mengetahui kesedihan yang merimpa kami, 
sakit, atau hal yang tidak diinginkan, karena minimnya empati terha- 
dap kami. 

Inilah yang perlu kita katakan, itu pujian atau celaan). 

Wanita ketujuh yang bernama Hindun berkata, “Suamiku lalai.” 
Dari kata ghayaayaa” atau kata ayaayaa', keraguan dari Isa bin Yunus 
(yang meriwayatkan). Sementara yang terdapat dalam riwayat An- 
Nasa'i melajui periwayat lainnya ditegaskan lafal yang pertama, ya- 
ita diambil dari kata ghayy yang berarti lawannya mengerti tuntunan, 
karena dia larut dalam keburukan. Sedangkan lafal kedua dari kata 
ayy (impoten) lantaran mabuk dan inilah yang dicela terkait hubungan 
intim dengan istri. 

Perkataannya, “Berat untuk bergerak.” Maksudnya berat untuk 
mengangkat dadanya saat berhubungan badan untuk mendekapkan 
dadanya pada dada istrinya agar dia tidak dinyatakan lemah terhadap 
istrinya. Sifat inilah yang dicela oleh kaum wanita. 

Perkataannya, “Setiap penyakit adalah penyakit baginya.” Mak- 
sudnya, setiap yang aib yang bertebaran di antara orang-orang ada 
padanya. Kata “setiap” diterangkan dengan kata-kata setelahnya "pe- 
nyakit baginya” sebagai kata sifat bagi kata sebelumnya. 

Perkataannya, “Mencederaimu.” Dari kata syajja yang berarti me- 
lukai kepalamu Ibnu As-Sikkit menambahkan, "Atau melukaimu,” da- 
ri kata bajja, artinya melukai. ) 

Perkataannya, “Atau melukaimu.” Dari kata falla artinya melukai 
tubuhmu. 

Perkataannya, “Atau menghimpun semuanya bagimu." Maksud- 
nya adalah dia suka memukul wanita. Jika memukul, maka bisa mem- 
buat kepalamu terluka atau mencederai tubuhmu, atau menghimpun 
keduanya sekaligus. Dalam riwayat Az-Zubair, “Jika aku berbicara de- 
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ngannya maka dia mencacimu, dan jika aku bercanda dengannya ma- 
ka dia melukaimu, atau bahkan menggabungkan semuanya bagimu.” 

e ISaya kira inilah yang diperlukan. Ini adalah kecaman yang tidak 
ada tandingannya. Wanita itu menyebutkan berbagai sifat bahwa sua- 
minya orang yang lalai -kami memohon perlindungan kepada Ailah- 
dan lemah juga dalam berbicara, dan terkait wanita dia tidak mem- 
pergaulinya dengan baik, yakni bila tidak melukai kepala wanita, ma- 
ka dia mencederai tubuhnya atau bahkan melakukan semuanya antara 
melukai kepala dan mencederai tubuh).? 


Waruta kedelapan yang bernama Amrah binti Amr mengatakan, 
"Suamiku sentuhannya selembut kelinci.” Maksudnya sentuhannya 
kulitnya yang lembut. 

Perkataannya, “Aromanya aroma zarnab.” Zarngb adalah tana- 
man yang berbau wangi. Dia menyebutkan bahwa bau badan suami- 
nya wangi juga aromanya, atau maksudnya sebagai kiasan dari pe- 
rilakunya yang baik dan pergaulannya yang bagus. An-Nasa'i me- 
nambahkan, “Dan aku mengalahkannya sementara orang-orang dika- 
lahkannya.” Dia menyebutkan bahwa di samping suaminya memper- 
gaulinya dengan baik dan bersabar terhadapnya, dia juga pemberani. 
Ini merupakan pengakuan yang sangat baik. 

(Ini jelas sebagai pujian akan tetapi bagi istrinya saja dia berpe- 
rilaku lembut dan beraroma wangi, namun terkait keberanian dan ke- 
agresifan dia lebih dominan|.” 

Waruta kesembilan yang bernama Kabsyah mengatakan, “Suamiku 
tinggi tiangnya.” Maksudnya, memiliki rumah yang tinggi, sebagai kia- 
san dari kemuliaan, karena orang-orang terhormat meninggikan ru- 
mah mereka dan menempatkannya di tempat-tempat yang tinggi, agar 
menjadi tujuan kunjungan orang-orang yang datang dan para utu-san. 

Perkataannya, “Berpedang panjang.” Dari kata thawiilun najaad 
yang maksudnya pegangan pedang yang panjang sebagai kiasan da- 
ri tingginya postur tubuhnya. Orang-orang Arab dulu memuji dengan 
ungkapan seperti ini dan mencela dengan ungkapan pendek pedang- 
nya. : 

Perkataannya, “Besar abunya.” Kiasan dari banyak tamunya. 
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Perkataannya, “Rumahnya dekat dengan gedung pertemuan.” Dari 
kata naadiy yang artinya majlis masyarakat. Demikian pula dengan 
rumah orang-orang mulia berada di antara majlis masyarakat agar 
memudahkan mereka untuk menyampaikan hal-hal yang perlu mereka 
sampaikan, dan bermusyawarah dengan mereka. Az-Zubair menam- 
bahkan bahwa dia tidak puas dengan menerima tamu hanya semalam, 
dan dia tidak khawatir saat tidur malam. 

(Ma sya Allah, ini bagus. Wanita ini memuji suaminya dengan pu- 
jian yang besar, dia bertiang tinggi, maksudnya tiang rumahnya, ka- 
rena para pemimpin dan orang-orang terhormat memiliki rumah yang 
tinggi dan jelas bagi orang-orang, demikian pula dengannya yang me- 
miliki pegangan pedang yang panjang sebagai kiasan dari dua hal, dia 
orang yang menyandang pedang, dan dia juga memiliki postur yang 
tinggi. 

Dia juga besar abunya, maksudnya banyak abu, sebagai kiasan 
dari kedermawanannya: karena banyak abu menunjukkan dia sering 
menyalakan tungku, dan sering menyalakan tungku menunjukkan 
sering masak, dan sering masak menunjukkan banyaknya orang yang 
menyantap makanannya, dan banyaknya orang yang menyantap ma- 
kanannya menunjukkan pada kedermawanan. Orang-orang menda- 
tanginya dan makan di tempatnya. Dia juga memiliki rumah yang de- 
kat dengan gedung pertemuan, yakni tidak jauh bagi orang-orang yang 
hendak mendatangi tapi rumahnya dekat, karena dia menjadi rujukan 
untuk dimintai pendapat, memenuhi keperluan, dan lainnya). 

Wanita kesepuluh yang bernama Haba' binti Ka'ab berkata, "Sua- 
miku Malik, siapa itu Malik?” Bentuk pertanyaan untuk mengung- 
kapkan hal yang besar dan berlebihan, yakni, itu merupakan hal besar 
yang tidak dapat diungkapkan Iseperti al-haaggah mal haaggah (Kia- 
mat), dan al-gaari'ah mal gaari'ah (Kiamat). Ini maksudnya untuk mem- 
perbesar perkaranya, sementara namanya pun Malik!-” 

Perkataannya, “Malik lebih baik dari itu.“ Maksudnya dia lebih be- 
sar dari kebaikan yang disebutkan itu, dan melebihi keluhuran yang 
diyakini padanya itu. Yang disinyalir itu terkait yang diyakini pada di- 
rinya berupa sifat pujian, atau terkait apa yang akan disebutkan, atau 
pujian yang telah dipaparkan atas orang-orang sebelumnya. 
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Perkataannya, “Dia memiliki unta dengan tempat tambatan yang 
banyak.” Dari kata mabaarik bentuk jamak dari mabrak tempat men- 
derum unta. 


Perkataannya, “Sedikit tempat pelepasan.” Dari kata masaarih ben- 
tuk jamak dari masrah yaitu tempat pelepasan ternak yang digemba- 
lakan, sebagai sinyalemen bahwa tamunya banyak dan juga perse- 
diaannya untuk para tamu, yaitu unta-unta yang menderum di seki- 
tar rumahnya siap untuk disembelih saat didatangi tamu, dan dia ti- 
dak menggiringnya ke tempat penggembalaan kecuali hanya sedikit 
darinya. 

Perkataannya, “Ternak-ternak itu yakin bahwa mereka akan ma- 
ti.” Yakri ketika diketahui bahwa kebiasaannya menyembelih unta 
untuk menjamu tamu. Ibnu As-Sikkit menambahkan, “Sementara dia 
sendiri sebagai pemuka kaum dalam kejadian-kejadian berbahaya.” 
Maksudnya, kejadian perang lantaran keberaniannya. 

(Wanita ini juga memuji suaminya yang unta-untanya selalu ber- 
ada di dekat rumahnya. Jika mereka mendengar suara musik, maka 
mereka menyadari bahwa mereka akan mati, dan bahwa dia kedata- 
ngan para tamu, dia akan menyembelih mereka atau memotong me- 
reka, dan tamu pun menyantapnya. Allah Maha Besar). 

Wanita kesebelas —yaitu Ummu Zar'i binti Akim bin Saidah— me- 
ngatakan, “Suamiku Abu Zar'i, siapa itu Abu Zar'i? “ Kalimat tanya 
untuk memperbesar perkaranya sebagaimana yang telah dipaparkan di 
atas, demikian pula setelahnya. 


Perkataannya, “Menjulur,” maksudnya berat hingga menjulur dan 
tampak bagus “Karena perhiasan,” dari kata huliyy, “Kedua telingaku.” 
Ibnu As-Sikkit menambahkan, “Dan kedua lenganku.” Maksudnya 
kedua tanganku. Yakni suaminya memberi perhiasan bagi kedua teli- 
nganya dan kedua pergelangan tangannya. 

Perkataannya, “Dan dia memenuhi kedua lenganku dengan Je- 
mak.” Abu Ubaid mengatakan bahwa maksudnya bukan kedua lengan 
saja, akan tetapi seluruh badannya: karena jika lengan gemuk, maka 
gemuk pula seluruh badannya. 

Perkataannya, “Menggembirakanku.” Dari kata bajaha. Dalam ri- 
wayat An-Nasa'i dengan lafal bajjahani dan bajaha. Dalam riwayat Mus- 
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lim, “Hatiku pun menjadi gembira.” Abu Ubaid mengatakan, “Mak- 
sudnya, suaminya menggembirakannya, maka dia pun gembira.” Ibnu 
Al-Anbari mengatakan, “Suaminya memuliakannya, maka dia pun 
mulia.” Ibnu As-Sikkit mengatakan, “Suaminya membuatnya bangga, 
maka dia pun bangga.” Ibnu Abi Uwais mengatakan, “Maknanya me- 
lapangkannya dan menggembirakannya.” 

Perkataannya, “Dia mendapatiku dalam keluarga yang memiliki 
kambing kecil.” Dari kata ghunaim. Al-Khaththabi mengatakan, “Yang 
benar adalah ghanaim, sebutan tempat yang mereka tinggali.” Al-Anba- 
ri mengatakan, "Ghanaim dan ghinaim adalah tempat.” Ibnu Gutaibah 
dan lainnya mengatakan, “Ghinaim, yakni dengan penghidupan yang 
susah." Seperti firman-Nya, “Dengan susah payah.” 

Perkataannya, “Lalu dia menjadikanku berada dalam keluarga 
yang memiliki ringkikan -kuda- dan engahan -—unta-.” Yaitu suara 
ternak-ternak kendaraan dengan para pengendara di atasnya. 

Perkataannya, “Dan penggilas.” Dari kata daais, yakni tanaman 
yang digilas, atau ditebah seperti kapas dan gandum, “Dan suara-sua- 
ra ternak,” dari kata munaggin, yakni ahlu nagitg, yaitu keluarga yang 
identik dengan suara-suara ternak yang mereka miliki. Ada yang me- 
ngatakan, ayam. Maksudnya bahwa suaminya memindahkannya dari 
keluarganya yang serba kesulitan penghidupan kepada keluarga yang 
makmur dan lapang. 

Perkataannya, “Di sisinya aku mengatakan, namun aku tidak 
dijelek-jelekkan.” Maksudnya, dia tidak akan mengecam perkataanku, 
dan tidak menyanggahku lantaran pemuliaannya terhadap istrinya. 

Perkataannya, “Aku tidur hingga pagi.” Yakni aku dapat tidur 
pagi, yaitu tidur di permulaan waktu siang tanpa dibangunkan sebagai 
pemuliaan juga baginya. 

Perkataannya, “Aku minum hingga puas.” Dari kata taganna'a, atau 
tagamma'a dalam riwayat di luar Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
namun kedua kata ini maknanya sama yaitu minum sepuas-puasnya, 
maksudnya dia minum hingga tidak mendapatkan alasan untuk mi- 
rum lagi. Al-Haitsami menambahkan, “Aku minum sampai membe- 
ri.” Maksudnya memberi minum kepada orang lain. 

Perkataannya, “Ibu Abu Zar'i lantas siapa itu ibu Abu Zar'i? Bawa- 
an-bawaannya.” Dari kata ukuum, yakni tempat-tempat atau bawaan- 
bawaan yang digunakan untuk mengumpulkan barang-barang. Ada 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah suatu tempat yang di- 
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gunakan wanita untuk menyimpan barang-barangnya. “Penuh,” dari 

kata riwaah, artinya penuh, atau besar dan banyak isinya. “Rumahnya 

lapang.” Dari kata fasaah maksudnya luas. Pada riwayat Abu Ubaid 
disebutkan fayaah, bentuk kata yang sama dengan makna yang sama 
pula. 

(Wanita tersebut memuji ibu Abu Zar'i dengan mengatakan, “Ba- 
waannya penuh, dan rumahnya lapang.” Yakni luas yang juga menun- 
jukkan bahwa ibunya memiliki kekayaan, namun bisa juga rumahnya 
yang luas dijadikan indikasi sebagai kemurahan hatinya, karena ibu- 
nya membuat rumahnya luas agar dapat menampung orang-orang 
yang datang kepadanya). 

Perkataannya, “Putra Abu Zar'i lantas siapa itu putra Abu Zar'i? 
Tempat berbaringnya seperti tempat onggokan.” Maksudnya dia sen- 
diri di tempat berbaringnya teronggok di satu sisi sementara tempat 
sisanya kosong, sebagai kiasan dari ukuran tempat tidurnya cukup 
baginya, dan putranya itu tidak gendut tidak pula kurus kerontang. 
"Kaki depan kambing betina sudah membuatnya kenyang.” Dari ka- 
ta jafrah yang artinya anak kambing betina dengan umur empat bu- 
lan. Ibru Al-Anbari menambahkan “Yang ada di kantong susu sudah 
mengenyangkannya.” Dari kata ftigah al-ya'rah yaitu susu yang terhim- 
pun di antara kantong susu di antara dua perasan. Ya'rah yakni tam- 
pak gagah dengan baju besinya, maksudnya dia selalu mengenakan 
alat perang. 

(Dia menyebut tiga sifat putra Abu Zar'i: 

e Pertama, tempat tidurnya seperti tempat onggokan, yakni tempat 
tidurnya tidak luas: karena badannya kurus, tidak pula gendut: 
karena seandainya gendut niscaya tidak cukup baginya satu kaki 
depan kambing muda. 

» Kedua, satu kaki depan kambing muda sudah cukup membuatnya 
kenyang: karena kambing muda yang berumur empat bulan kaki 
depannya sudah dapat membuatnya kenyang, maksudnya dia 
makan sedikit. 


» Ketiga, susu yang ada di kantong perasan sudah membuatnya ke- 
nyang. Yakni, jeda antara dua perasan pada kantong susu ternak 
sudah cukup membuatnya kenyang. Akan tetapi ini sangat berle- 
bihan pada kenyataannya, karena jeda yang terjadi antara dua pe- 
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rasan susu tidak sampai dua cangkir. Hal ini diungkap dalam ri- 

wayat Al-Bukhari). 

Perkataannya, “Putri Abu Zar'i lantas siapa itu putri Abu Zar'i? 
Patuh kepada ayahnya, dan patuh kepada ibunya.” Yakni dia anak 
yang berbakti kepada kedua orangtuanya. Az-Zubair menambahkan, 
“Hiasan bagi keluarganya dan wanita-wanita lainnya.” Maksudnya 
mereka menikmati kebaikannya. 

Perkataannya, “Tubuhnya berisi.” Maksudnya penuh dengan le- 
mak. Ibnu As-Sikkit menambahkan, “Pakaiannya lengang.” Dari kata 
shifr, maksudnya lengah dan kosong lantaran kegemukan bahunya, 
dan buah dadanya yang menonjol hingga pakaiannya tidak menyen- 
tuh sama sekali punggung tidak pula perutnya. 

Perkataannya, “Dan kemarahan tetangganya.” Maksudnya adalah 
madunya, lantaran kecantikannya. Dalam riwayat Muslim bukannya 
kemarahan, tetapi “Kemandulan.” Riwayat lainnya, "Kecemburuan.” 
Dalam riwayat Al-Haitsami, “Dan pelajaran.” Dari kata ibrah. Dalam 
riwayat An-Nasa'i, “Kebingungan.” Dari kata hiirah. Riwayat An-Na- 
sa'ijuga, “Kebinasaan.” 

Ibnu As-Sikkit menambahkan, “Langsing.” Dari kata gabbaa” yang 
artinya perutnya kurus. “Sedikit isinya.” Semakna dengan sebelumnya. 
“Selendangnya mengitari.” Maksudnya, selendangnya dapat mengi- 
tari tubuhnya lantaran perutnya yang langsing. “Memiliki kesintalan 
tubuh.” “Berisi.” Maksudnya tubuhnya berisi. “Belok” Dari kata najlaa" 
maksudnya matanya luas. “Matanya sangat hitam.” Dari kata da'jaa”. 
“Lapisan badannya menutupi tulangnya.” Dari kata rajjaa', atau dari 
kata zajaa" yang artinya kedua alisnya lentik. “Hidungnya mancung.” 
“Makmur” dari kata mu 'nigah. “Sejahtera” dari kata mufnigah yang arti- 
nya menikmati kehidupan yang menyenangkan penuh nikmat. Ibnu 
Al-Anbari menambahkan, “Nyaman perlakuan terhadapnya.” Mak- 
sudnya dia diperlakukan dengan baik. Di dalam Al-lliyy maksudnya 
diasuh dengan baik. “Sahabatnya berhati mulia.” Dari kata khill yang 
artinya sahabat. 

Perkataannya, “Pembantu Abu Zar'i lantas siapa itu pembantu 
Abu Zar'i? Dia tidak menyebarkan pembicaraan kami untuk kesena- 
ngan dirinya sendiri.” Dari kata batstsa artinya menyebarkan berita, 
dalam riwayat lain natstsa tidak menampakkannya, semakna (yang 
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dimaksudnya semakna adalah maknanya samap” hanya saja natsisa 
khusus berkaitan dengan keburukan. 

Perkataannya, “Tidak mengusik hidangan kami.” Dari kata nag- 
gatsa yakni tidak terburu-buru terkait makanan dengan melakukan 
pengkhianatan, dan tidak menghilangkannya dengan melakukan pen- 
curian. Lafal Iyadh nagatsa. Sedangkan lafal Az-Zamakhsyari, naffatsa. 
Riwayat Az-Zubair tidak seperti itu, tapi dengan lafal laa tufsidu tidak 
merusak. Riwayatnya juga: tidak memindahkan. Riwayat Ibnu Al-An- 
bari, “Tidak mengacaukan.” Dari kata ghatstsa, maksudnya tidak meru- 
sak dengan bisikan. Riwayat An-Nasa'i, “Tidak usil.” Dari kata fasysya 
yaitu rreminta makan dari sana sini. Semua lafal bermuara pada mak- 
na merusak. 


Perkataannya, “Tidak memenuhi rumah kami dengan barang-ba- 
rang yang tidak berguna.” Maksudnya dia membenah dan memper- 
hatikan kebersihan rumah. Lafal lainnya ghisysy, maksudnya tidak me- 
ngisi rumah kami dengan khianat, tapi selalu berlaku baik terkait apa 
yang dilakukannya. Ada yang mengatakan bahwa itu merupakan kia- 
san dari penjagaannya terhadap kehormatannya, yakni dia tidak meng- 
isi rumah dengan kotoran noda lantaran anak-anaknya dari hasil zina. 
Ada yang mengatakan bahwa dia memiliki sifat tidak mendatangkan 
keburukan bagi mereka, dan tidak memfitnah. Riwayat Al-Haitsam, 
"Tidak membocorkan berita-berita kami.” Dari kata najjatsa, yakni ti- 
dak mengungkapkannya. Al-Harits bin Abu Usamah dan Al-Ismaili 
menambahkan, “Aisyah mengatakan hingga menyebutkan anjing Abu 
Zari. Al-Haitsam bin Ali menambahkan dalam riwayatnya, “Tamu 
Abu Zar'i lantas siapa tamu Abu Zar'i?” 


Dia mengatakan, “Lalu Abu Zar'i keluar.” An-Nasa'i menambah- 
kan, “Dari sisiku.” Perkataannya, “Tempat-tempat susu bergoyang.” 
Dari kata gutkaab bentuk jamak dari wathb yang artinya wadah susu. 
"Lalu dia bertemu seorang wanita bersama dua anaknya seperti ma- 
can cheetah.” Riwayat Al-Anbari, “Seperti dua burung gagak.” Riwayat. 
lainnya, “Seperti dua ekor anak singa.” Sebagai indikasi kedua anak- 
nya masih kecil dan sangat diperhatikan. “Keduanya main buah delima 
di bawah lambungnya.” Abu Ubaid mengatakan, “Maksudnya wanita 
itu mempunyai pantat yang besar, jika telentang maka membuat ba- 
dannya terangkat ke atas dari tanah hingga di bawahnya terdapat 


333 Yang berada dalam kurung dikutip dari perkataan Syaikh Ibnu Utsaimin Raki- 
mahultah. 
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rongga yang dapat dilalui delima.” Perkataannya, "Abu Zar'i mence- 
raikanku lantas menikahinya.” Al-Harits menambahkan, “Membuat- 
riya tertarik.” Dalam riwayat lain, “Abu Zar'i merikahinya dan terus 
menjalin hubungan hingga merweraikan Ummu Zar'i.” 


Perkataannya, “Kemudian Ummu Zar'i menikah dengan laki-laki 
lain.” Riwayat An-Nasa'i menyebutkan, "Lalu aku berganti pasangan 
dan setiap pengganti matanya buta sebelah.” 

Itu merupakan perumpamaan yang maknanya adalah pengganti 
dari sesuatu biasanya tidak dapat menyetarai yang diganti, tapi di ba- 
wahnya. Buta sebelah mata adalah cacat yang buruk. 

Perkataannya, “Pemuka.” Termasuk tokoh terkemuka. Maksud- 
nya orang terhormat di antara mereka. “Mengendarai kuda.” Dari ka- 
ta Syaryun yang artinya kuda paling bagus. Pada riwayat Al-Harits 
disebutkan, “Mengendarai kuda Arab.” Perkataannya, “Mengambil 
tombak.“ Dari kata khaththiy yaitu tombak yang dinisbatkan ke daerah 
Khathth di pinggiran Bahrain yang memproduksi tombak. “Datang 
Kembali.” Dari kata araaha yaitu datangnya unta di petang hari. 

Perkataannya, “Padaku dengan membawa banyak nikmat.” Dari 
kata tsariy, artinya banyak. 

Perkataannya, “Dia memberiku segala kesenangan.” Dari kata raat- 
hah, yakni nikmat-nikmat yang datang pada saat kembali. Di dalam 
riwayat Muslim disebutkan, “Sembelihan,” yakni semua yang disem- 
belih. (Barangkali ada yang mengira bahwa raaihah dari kata riih, bau, 
maksudnya bau sesuatu, akan tetapi rasihah tersebut adalah ism fail 
dari kata rawaah, yakni datang di petang hari|”“ yakni nikmat-nikmat. 
“Berpasangan.” Maksudnya dua. 

Perkataannya, “Dia berkata, “Makanlah Ummu Zar'i dan penuhi 
kebutuhan keluargamu.” Ummu Zar'i berkata, “Seandainya aku me- 
ngumpulkan segala sesuatu yang kamu berikan kepadaku, maka itu 
tidak akan sampai menyetarai wadah Abu Zar'i yang terkecil sekali- 
pun.” Az-Zubair menambahkan, “Hanya saja dia menceraikannya se- 
mentara aku tidak menceraikanmu.” Aisyah mengatakan, “Ayah dan 
ibuku sebagai jaminanmu, engkau benar-benar lebih baik bagiku dari- 
pada Abu Zar'i bagi Ummu Zar'i.” 


334 Yang berada dalam kurung dikutip dari perkataan Syaikh Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah. 
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Catatan penting, dalam riwayat Abu Ya'la terkait hadits ini ter- 
dapat penyebutan syair Abu Zar'i, namun dia tidak memaparkannya. 
Ibnu Hajar mengatakan, “Aku tidak menemukan satu pun dari jalur- 
jalur periwayatannya.” Ulama mengatakan bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mendengar hadits ini, namun beliau tidak me- 
mungkirinya meskipun terdapat ghibah terhadap suami-suami di da- 
lamnya, karena mereka tidak dikenal, dan tidak masalah mendengar- 
kan pembicaraan terkait orang yang tidak dikenal: karena dia tidak ter- 
usik kecuali bila diketahui bahwa yang mendengarkan mengenalnya. 

(Tujuan dari hadits ini adalah sebagai penjelasan bahwa Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sosok yang berperilaku baik ter- 
hadap keluarga beliau. Dalam riwayat dinyatakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“ » Pa “ £ 3, 

PN Sa pa Ea Eps 

“Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik terhadap keluarganya, dan aku yang 
terbaik di antara kalian terhadap keluargaku."35 

Semestinya orang berperilaku baik terhadap keluarganya secara 
umum, dan khususnya terhadap istrinya, karena inilah yang membuat 
kehidupan tetap bahagia tanpa ternodai dengan kekeruhan. Berbeda 
bila seseorang berperilaku buruk, maka dia mengalami kelelahan dan 
kepayahan. 

Di antara kaum ibu ada yang memiliki kecemburuan jika melihat 
suami mencintai istrinya, sehingga membuat lelah menantu dan anak- 
nya. Dalam kondisi seperti ini, ia harus mengatakan perkataan yang 
benar. dan dalam hal ini dia tidak harus memperhatikan ibunya saat 
istrinya ada bersamanya). 


BAD ye Ska UAN Alia HAK EA YM AS Cit 
SS ala DPR AI OS LI LIS 38 3 IE 
S5 AN SI Sa Ula alan lea Is dn 335 

HI A53 GAN as Ha SA S5 rat ui 





335 Telah ditakhrij sebelumnya. 
336 Yang berada dalam kurung dikutip dari perkataan Syaikh Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah. 
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5190, Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Ketika 
itu kaum Habasyi sedang bermain-main pedang, lalu Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menutupiku dan aku bisa melihat (mereka). 
Aku terus melihat (mereka) hingga aku sendiri yang beranjak pergi. 
Maka perkirakanlah seberapa lama seorang gadis muda mendengarkan 
permainan. 





Syarah Hadits 


Ini terjadi pada hari raya, dan kaum Habasyah memainkan hal 
itu di masjid. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi mereka 
kesempatan untuk bermain di masjid, padahal masjid tidak didirikan 
untuk tujuan ini, akan tetapi untuk menautkan hati mereka dalam aga- 
mia Islam. 


Perkataan Aisyah, “Beliau menutupiku dan aku bisa melihat (me- 
reka)” Di dalam perkataan ini terdapat dalil bahwa seorang perem- 
puan wajib menutupi dirinya dari kaum laki-laki, dan ia boleh melihat 
kaum laki-laki selama tidak memandangnya dengan nafsu. Jika beru- 
pa pandangan dengan nafsu, maka hukumnya haram, pengharaman 
sarana dan bukan pengharaman tujuan (hasil akhir). Berbeda dengan 
pandangan laki-laki kepada perempuan yang hukumnya haram. Hik- 
mah dari ketentuan ini ialah, bahwa pada umumnya laki-lakilah yang 
mencari perempuan, bukan perempuan yang mencari laki-laki. Artinya, 
jika anda memperhatikan anggota masyarakat secara keseluruhan, yang 
mukmin maupun kafir, tentu anda menjumpai bahwa laki-lakilah yang 
mencari perempuan, jarang dijumpai seorang perempuan melamar la- 
ki-laki untuk dirinya sendiri, atau menyukai seorang laki-laki terten- 
tu dari sekian banyak laki-laki. Karenanya, menjadi kewajiyan perem- 
puan untuk menjauhkan diri dari laki-laki, karena ja dicari, berbeda 
dengan laki-laki. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil kebaikan akhlak dan interaksi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan keluarganya, di mana 
beliau memberi kesempatan Aisyah untuk melihat kaum Habasyah 
yang sedang bermain-main, bahkan beliau tidak beranjak pergi hingga 
meminta izin kepada Aisyah. 





337 KIR. Muslim (2/609) (892) (18). 
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Di antara kandungan hadits, bahwa perkataan Aisyah Radhiyallahu 
Anha, “Maka perkirakanlah seberapa lama seorang gadis muda men- 
dengarkan permainan.” Di dalam perkataan ini terdapat dalil bahwa 
anak-anak mendapat keringanan untuk menikmati permainan yang 
tidak diberikan kepada orang dewasa. Ini pendapat yang dikemukakan 
Syaikhul Islam Ibnu Tairmiyah Rahimahullah, ia berkata, “Tidak setiap 
permainan yang diperbolehkan bagi anak-anak diperbolehkan bagi 
orang dewasa, sebab karakter anak-anak adalah bermain dan bersen- 
da gurau, maka seyogyanya kita tidak mempersempit geraknya, dan 
hendaknya kita memberinya kelonggaran. Tetapi dengan ketentuan 
bukan dalam perkara haram, melainkan dalam perkara yang diper- 
bolehkan untuk anak seusianya.” 


Tidak disebutkan kapan kaum Habasyah datang. Namun yang 
masyhur, kedatangan para utusan adalah pada tahun sembilan setelah 
hijrah. 


Rd 


CD 
(er Jala Ja Has 3 DG 


Bab Nasihat Seseorang Terhadap Putrinya Terkait Keadaan 
Suaminya 


ga AJE GAN p Hah Cast ori pf Gis.01AA 
Du Men geo EP dan 
Ie GIA IP Ab Lab Isl DI FE Ka ina 
js akh JK 3 J8 yAN A23 Ie Ja 
Ba San Sen 
Aa Ga ga Ai PSA 
db 3 A3 ip OA ta nga AI s1 
(Rea 5 BAK IE & j6 Kel parg 
P Jab JAN Kis KE 3 yA GG DS AJE 
hg JAN IA ES Di Hai Haa 
CA SA 2S S5 Ka IE Lp 23 Ri 
Ea LI Sp ug dh u Hd s3 ds Je 
PPA AP AB AI LS 
Bp Ja IE Cab UB ph CAS ap sia 5 IS 
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Grid 

AI elas OI Ip OiEG Ui Gaks ita A5 33 
3 S3 gg NK BRA HA IA bini 
da3 se la Pa Ag OI 233 Inti Sf 3S 
SB, 13 al JA 3 GB 243 SSI Ol 
3 Aa ea Isa OB . aa ce Sa 


U 2? 





Ir 


S3 SMM IU Las GI LB Lais Je Clssi 
3 US 5 HS DE gia Api ag dl Ja 
BEA Ja dp3 IM Ah HA 0123 
2 an Ja ng Kas 
LT Naik PN DAU lah SA Vi 
Lp dag ebi Jaa Ne Cal aan Li ay 
UyA GAI Jai SUS Ol BASE BS sae Jb Ling 
Ai es Alie CE LS Aj AN GAN elo IA 
SAR 3 JB Il EXA EiB yA AN JB Uaa WS 
AI yaa ja Je bul asi j Labs Audi 
3 DA Je BALI Al dai Ja sn db jak si, 
Ba Jan GAN SA AE YA YES BI aa 
dkt Ka Et Sat kis ana lb kang 
Aa GI pad iko Sat ag Je LA RSI 
Ju 3 petartakkak arena 
SA MAS UBI IE ga BP Las IE Elis Ya 
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610 KBUKHARi e cp 
Bap ebi dag di Ja ya SAM Us sis 
IBAN 1 Land Sa Kah Gg JAS GA 
Sion Joel ea PS jga Saba Han Sa ba 
sa ab bb an dita Ja pa dn 
da Ain la gp AI Di Jan ya data 
SS la dinda Ja ab Lis IS as 
3 AI NE LP LA 
BIS JS AN bata kh Hi 23 
KI Te Gal BAN 3 ea CS Ina ae 
3 BIAN sa baten Hp TE Sion dont Ce UE 
PG) JB Gea Ep 6 Era IS BIS 
Ja dna dng daan Ja gn EN IS HA 
meat Ilay JP kendala sh GI lag SIA Gl J5 
Ba Bg BA ain SE: AS aa 3 
SAK Dn Open 4 36 ip Bala LA SI jas 
26 Eh LE Pa EYE na di Ina 
Ash LI pa Aka 3 ah PA d3 0 
he Dab BS Ha 3) Kah Oa Uk 
las IE Oles, Ab PA des 9 La 33 lag ala 
Kei, ar Ui ae Cit ana Yg Ha 


ar 


dpi Ja aa LEE Aa laen Jar 
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dapat ah HA sn Se ai ska Asa 
| Li TX di Aa ngeh Lg ag 
2 Shan sad Bagi ha 
SEA ola GA pas A16 Ka NN 
OS 3) ALAN 6 Gis Gi IS KE di In 
SARA J2 G AS GA Bee ISA Gp 
ejusdi SS js Ia Selai alah ala MI Ls SA JG 
itu ju Ma Ben an gak eng H5 
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Kb ae JAN Ot sid BS Di Maya G A5 
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AAS SIG TI Gie tea IN SIS SE Gate 
BA ata ba Il es sa Jb d 
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5191. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuaib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Ubaidullah bin Ab- 
dullah bin Abu Tsaur mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhtyallahu Anhu, dia berkata, “Aku terus bertanya kepada Umar bin 
Al-Khaththab tentang dua wanita di antara istri-istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang dinyatakan dalam firman Allah Ta'ala, “Jika 
kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sungguh, hati kamu ber- 
dua telah condong (untuk menerima kebenaran). (OS. At-Tahriim: 


338 Syaikh Utsaimin Rahimahullah mengatakan, “Firman Allah Ta'ala, “Jika kamu berdua 
bertaubat kepada Allah, maka sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebenaran).” Kalimat, “Maka sungguh, hati kamu berdua telah condong,” bukan sebagai 
jawaban yang menerangkan kalimat sebelumnya, akan tetapi sebagai jawaban 


612 





4) Hingga begitu dia menunaikan ibadah haji, maka aku pun menunai- 
kan ibadah haji bersamanya, dan begitu dia belok jalan untuk buang 
hajat aku pun ikut belok jalan dengan membawakan seember atr. Be- 
gitu dia menghampiri, maka aku pun menuangkan air lalu dia wudhu, 
lalu aku bertanya kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, siapa dua 
wanita di antara istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang di- 
nyatakan dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Tika kamu ber- 
dua bertaubat kepada Allah, maka sungguh, hati kamu berdua telah 
condong (untuk menerima kebenaran)." Dia menjawab, “Betapa meng- 
herankan kamu hai Ibnu Abbas, keduanya adalah Aisyah dan Hafshah. 
Kemudian Umar menyampaikan hadits: ketika itu aku dan seorang 
tetanggaku dari Anshar di antara bani Umayah bin Zaid, mereka ber- 
ada di dataran tinggi Madinah. Kami bergantian turun menemui Nabi 





yang menerangkan kalirnat yang tidak tersurat. Penjabarannya, jika kamu berdua 
bertaubat kepada Aliah, maka itulah yang harus kamu berdua lakukan, atau yang 
semisalnya. Firman Allah Ta'ala, “Maka sungguh, hati kamu berdua telah condong," 
bukan sebagai jawaban yang menerangkan kalimat sebelumnya, akan tetapi se- 
bagai penjelasan bagi sebab wajibnya bertaubat. Maknanya, hati kalian berdua 
condong, bila kalian berdua bertaubat kepada Ailah, maka itulah yang wajib ka- 
lian lakukan. 


— Dalam ayat dikatakan: hati-hati (diartikan dengan kata “hati” namun dalam teks 


Arabnya berbentuk jamak: guluub), sedangkan Allah Ta'ala berfirman, "Allah tidak 
menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya.” Lantas bagaimana menyata- 
kan dalam bentuk jamak sementara mereka dua orang? Ulama mengatakan, "Ka- 
rena jika yang berbilang dikaitkan dengan yang berbilang, maka yang lebih tepat 
adalah diungkap dengan bentuk jamak, meskipun yang menjadi tempat penis- 
batan itu dua, namun boleh juga dengan bentuk dua (mutsanna), dan boleh dengan 
bentuk tunggal. Akan tetapi bentuk jamak yang lebih tepat, kemudian bentuk 
tunggal, kemudian bentuk dua (mutsanna), selama tidak ada kerancuan dalam 
hal ini. Jika terdapat kerancuan dalam hal ini, maka yang dikaitkan harus sesuai 
dengan kenyataan yang sebenarnya. 

Misalnya, seandainya jamak mengesankan bahwa yang terlibat lebih dari dua 
orang, seperti saya katakan, inilah unta kalian, rnaka bentuk jamak di sini tidak 
tepat, karena kata ibil (unta) dapat dinyatakan bahwa dua orang bisa memiliki 
tebih dari dua unta. Dengan demikian jika keduanya hanya mempunyai dua unta, 
maka kita tidak layak mengatakan, “Inilah unta kalian,” tapi kita katakan, “Inilah 
dua unta kalian, dengan ungkapan bentuk mutsanna (dua).” 

Demikian pula tidak selayaknya saya mengatakan, “Ini unta kalian,” dengan bentuk 
tunggal (ba'iir, unta), karena itu mengesankan bahwa ia satu yang menyertai yang 
lain. | 

Dengan demikian jika sesuatu itu dapat dinyatakan lebih dari dua, dan juga dapat 
dinyatakan ada kesertaan pada yang satu, maka yang dikaitkan harus sesuai de- 
ngan kenyataan yang sebenarnya, tidak mengungkapkan dengan bentuk tunggal 
tidak pula jarak: karena jika dinyatakan dalam bentuk tunggal, maka mengesan- 
kan bahwa keduanya sama-sama menyertai yang satu ini, dan jika dinyatakan 
dengan bentuk jamak, maka mengesankan bahwa jumlahnya lebih dari dua. 
Adapun firman-Nya, "Hati kamu berdua.” Tentu tidak dapat dinyatakan lebih dari 


dua, dan tidak dapat pula dinyatakan kurang dari dua. 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia turun satu hari dan aku turun satu 
hari lainnya. Jika aku turun, maka aku menemuinya untuk menyam- 
paikan kepadanya wahyu yang disampaikan pada hari itu, atau berita 
lainnya. Jika dia yang turun maka dia pun melakukan seperti itu. Kami 
orang-orang Juraisy mendominasi kaum wanita, namun begitu kami 
tiba di Madinah ternyata ada orang-orang yang didominasi oleh istri- 
istri mereka, lantas kaum wanita kami menerapkan perilaku yang dite- 
rapkan oleh kaum wanita Anshar. Begitu aku berbicara banyak kepada 
istriku, dia menyanggakku hingga aku tidak dapat menerima bila dia 
menyanggahku. Dia berkata, “Mengapa kamu tidak mau menerima 
bila aku menyanggahmu? Demi Allah, istri-istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun menyanggah beliau, seorang dari mereka pun 
berseteru dengan beliau hari ini hingga malam.” (Umar melanjutkan) 
hal ini membuatku terkejut, maka aku katakan kepadanya: rugilah 
orang yang melakukan ini di antara mereka. Kemudian aku merapikan 
pakaianku lantas aku turun dan menemui Hafshah. Aku bertanya ke- 
padanya, “Hai Hafshah, apakah di antara kalian hari ini berseteru de- 
ngan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari ini sampai ma- 
lam?” Ia menjawab, “Ya,” Aku (Umar) berkata, “Kamu rugi, kamu 
rugi, apakah kamu merasa aman dari murka Allah lantaran murka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga kamu binasa. Jangan 
banyak berbicara kepada Nabi, jangan menyanggah beliau terkait se- 
suatu pun, dan jangan berseteru dengan beliau, tanyakan kepadaku 
terkait apa yang kamu alami, jangan sampai kamu terpedaya bahwa 
madumu (sesama istri Nabi) lebih memikat darimu, dan lebih disukai 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam -—maksudnya Aisyah-” Umar me- 
lanjutkan, “Kami berbincang-bincang bahwa Ghassan mengenakan se- 
patu kuda untuk menyerang kami. Sahabatku dari Anshar turun pada 
saat gilirannya, lalu dia kembali kepada kami pada malam hari. Dia 
memukul pintuku dengan keras, dan berkata, “Adakah orang di situ.” 
Aku terperanjat dan keluar menemuinya. Dia berkata, “Hari ini telah 
terjadi perkara besar.” “Apa itu, apakah Ghassan datang?” Tanyaku. 
Din berkata, “Bukan, tapi lebih besar dari itu dan lebih menakutkan, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menceraikan istri-istri beliau.” 
Libaid bin Hunain mengatakan, “Ibnu Abbas mendengar dari Umar, 
dia mengatakan, “Nabi menghindari istri-istri beliau.” Aku pun ber- 
kata, “Rugilah Hafshah, dia rugi. Aku telah menduga hal ini dikha- 
twatirkan akan terjadi. Aku pun merapikan pakaianku lantas menu- 
ngikan shalat Subuh bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Be- 
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gitu Nabi memasuki ruanganya untuk menyendiri di dalamnya, aku 
menemui Hafshah, ternyata dia sedang menangis. Aku bertanya, "Apa 
yang membuatmu menangis? Bukankah aku telah mengingatkanmu 
tentang hal ini, apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencerat- 
kanmu?” Dia berkata, “Aku tidak tahu, itu beliau sedang menyendiri 
di ruangan.” Aku pun keluar lantas mendatangi ruangan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam yang mana beliau berada di dalamnya. Aku 
berkata kepada seorang pembantu beliay berkulit hitam, “Mohonkan 
izin untuk Umar.” Pembantu itu masuk dan berbicara kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pembantu kembali dan berkata, “Aku 
telah berbicara kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menye- 
butkanmu kepada beliau, namun beliau diam.” Aku pun kembali dan 
duduk bersama beberapa orang yang berada di dekat mimbar. Kemu- 
dian aku terbawa suasana itu hingga aku datang lagi dan berkata 
kepada pembantu, “Minta izin untuk Umar.” Dia masuk, kemudian 
kembali dan mengatakan, “Aku telah menyebutkanmu kepada beliau, 
namun beliau diam.” Aku kembali duduk bersama orang-orang yang 
berada di dekat mimbar. Kemudian aku terbawa lagi oleh suasana itu 
hingga aku mendatangi pembantu dan berkata, “Mintakan izin untuk 
Ulmar.” Setelah masuk, pembantu itu kembali kepadaku dan berkata, 

“Aku telah menyebutkanmu kepada beliau, namun beliau diam." Be- 
gitu aku balik badan untuk bergegas pergi, pembantu itu memang- 
gilku dan berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meng- 
izinkanmu.” Aku pun menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, ternyata beliau sedang berbaring beralaskan pasir tanpa ada tikar 
yang membatasi beliau dengan pasir. Bekas-bekas pasir tampak di lam- 
bung beliau yang saat itu sedang bersandar pada bantal dari kulit, sa- 
rung bantal berupa pelepah. Setelah mengucapkan salam kepada beliau, 
aku berkata masih dalam keadaan berdiri, “Aku sampaikan sesuatu 
yang menyenangkan wahai Rasulullah, jika engkau sependapat de- 
nganku bahwasanya kita orang-orang (Juraisy mendominai kaum wa- 
nita, namun begitu kita tiba di Madinah ternyata ada orang-orang 
yang didominasi oleh istri-istri mereka.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tersenyum, kemudian aku berkata, “Wahai Rasulullah, jika 
engkau sependapat denganku. Aku menemui Hafshah dan berkata ke- 
padanya, “Jangan sampai kamu terpedaya dengan madumu yang lebih 
memikat darimu, dan lebih disukai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
—maksudnya Aisyah- “ hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
senyum lagi. Aku pun duduk saat melihat beliau tersenyum. Aku pun 
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mengarahkan pandanganku ke dalam rumah beliau, demi Allah, aku 
tidak melihat sesuatu pun di rumah beliau yang menarik untuk dilihat 
selain tiga kulit. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mohonkan kepada 
Allah agar memberikan kelapangan bagi umatmu, karena bangsa Per- 
sia dan Romawi mendapatkan kelapangan, dan mereka diberi dunia, 
padahal mereka tidak menyembah Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam duduk yang sebelumnya bersandar, lantas bersabda, "Apakah 
kamu demikian wahai Ibnu Al-Khaththab?! Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang kesenangan-kesenangan mereka disegerakan di ke- 
hidupan dunia.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mohonkan ampun 
untukku. Lantaran pembicaraan itu saat Hafshah menyampaikannya 
kepada Aisyah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyendiri selama 
dua puluh sembilan malam. Saat itu beliau mengatakan bahwa beliau 
tidak menemui mereka sebulan lantaran sangat kesal terhadap mereka 
ketika Allah Ta'ala mengecam beliau. Begitu telah lewat dua puluh 
sembilan malam, beliau menemui Aisyah. Beliau memulai dengan me- 
nemui Aisyah, lantas Aisyah berkata kepada beliau, “Wahai Rasu- 
lullah, engkau bersumpah untuk tidak menemui kami selama satu bu- 
lan, padahal engkau masih menjalani dua puluh sembilan malam, aku 
menghitungnya. Beliau bersabda, “Sebulan dua puluh sembilan ma- 
lam.” Bulan pada saat itu memang dua puluh sembilan malam. Aisyah 
berkata, "Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat yang memberikan 
kesempatan untuk memilih. Beliau memulai denganku sebagai orang 
pertama di antara istri-istri beliau, dan aku memilih beliau. Kemudian 
beliau memberi kesempatan kepada istri-istri beliau yang lain untuk 
menentukan pilihan. Mereka pun mengatakan sebagaimana yang dika- 
takan Aisyah.” 


Syarah Hadits 


Ini merupakan hadits yang agung dan mengandung banyak pela- 
jaran. 

Di antaranya adalah menjelaskan kepedulian Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhu terhadap ilmu. Begitu Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu 
ditanya dengan apa kamu mendapatkan ilmu? Dia menjawab, “Aku 
mendapatkan ilmu dengan lisan yang gemar bertanya, hati yang peka, 
dan badan yang tidak jenuh.“ Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu menda- 


389 HR. Muslim (2/1105) (1479) (31). 
340 Takhrijnya telah disebutkan. 
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tangi orang (Umar) yang menyampaikan hadits kepadanya dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga beralaskan pakaiannya di siang hari 
yang terik. Begitu orang tersebut keluar dari rumahnya setelah tidur 
siang, dia pun menyampaikan hadits kepadanya. Orang itu bertanya 
kepadanya, “Kenapa kamu tidak meminta izin.” Dia pun menjawab, 
“Aku membutuhkan.” Oleh karena itu dia mendapatkan ilmu yang se- 
demikian melimpah hingga dinyatakan sebagai ilmuwan besar umat 
ini, Radhryallahu Anhu.4! 


Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil bahwa semestinya 
sesuatu ditanyakan kepada orang yang paling erat kaitannya dengan 
sesuatu tersebut: karena Ibnu Abbas berkata, “Aku terus berupaya un- 
tuk bertanya kepada Umar bin Al-Khaththab tentang dua wanita itu, 
sementara Umar bin Al-Khaththab sebagai orangtua bagi salah satu 
dari dua wanita yang ditanyakan, yakni putrinya, Hafshah Radhiyal- 
lahu Anha.” 

Dalam hadits tersebut juga terdapat dalil bahwa di antara para 
ulama terkemuka ada yang tidak mengetahui apa yang diturunkan 
Allah Ta'ala di dalam Kitab-Nya. Seperti ketiadaktahuan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu tentang perkara itu, padahal dia termasuk ulama 
terkemuka umat ini. 


Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil tentang adab Abdul- 
lah bin Abbas Radhiyallahu Anhu saat menemui Amirul Mukminin 
Umar dengan adab yang diterapkannya, yaitu dia tidak bertanya ke- 
pada Amirul Mukminin Umar di hadapan orang-orang, akan tetapi 
dia bertanya kepadanya saat berbelok jalan untuk buang hajat, dia 
mengatakan, “Begitu dia belok jalan, maka aku pun berbelok jalan 
bersamanya.” 

Ini mengandung dalil atas dibolehkannya membantu orang yang 
berwudhu dengan menuangkan air kepadanya. Ini disimpulkan da- 
ri perkataan Ibnu Abbas, “Lalu aku menuangkan air pada kedua ta- 
ngannya, lalu dia wudhu.” 

Seandainya ada yang mempertanyakan, “Apakah ini merupakan 
dalil atas dibolehkannya hal itu?” 


441 HR. Ahmad dalam Al-Fadhaail 1925, Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir 10592, 
Ad-Darimi dalam As-Sunan (1/141), Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (2/2/121), 
dan HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (3/538), dia mengatakan, “Ini hadits 
sahih berdasarkan syarat Al-Bukhari, namun Al-Bukhari dan Muslim tidak me- 
nyampaikannya,” 
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Jawabnya, pada dasarnya itu boleh, dan tidak diragukan bahwa 
orang mengikuti ketentuan dasarnya, maka ini merupakan dalil. Jika 
memang ada dalil terkait (dalil positif) tentu itu lebih utama. Namun 
apakah ini merupakan dalil terkait atas dibolehkannya membantu 
orang berwudhu dengan menuangkan air kepadanya, karena bisa saja 
orang mengatakan bahwa ini merupakan ijtihad dari Ibnu Abbas? 

Jawabnya, itu merupakan dalil, yaitu bahwa Umar Radhiyallahu 
Anhu termasuk Khulafaur Rasyidin yang mana kita diperintahkan un- 
tuk mengikuti mereka, dan Ibnu Abbas menuangkan air wudhu ke- 
padanya sebagaimana yang diungkap dalam hadits. 

Jadi, kita dapat mengatakan, "Dalilnya adalah ketiadaan dalil, 
karena pada dasarnya dibolehkan, akan tetapi saya katakan kepada 
kalian bahwa dalil terkait adalah lebih utama, karena dalil yang kami 
katakan terkait masalah tersebut bisa saja diperdebatkan oleh orang 
lantas dia mengatakan bahwa wudhu adalah ibadah, sementara keter- 
tuan dasarnya orang melakukan ibadah sendiri tanpa meminta ban- 
tuan kepada orang Iain, namun kami mengatakannya dengan mem- 
pertimbangkan kesimpulan ketentuan hukum ini dari hadits tersebut. 

Adapun terkait ketentuan dasarnya, maka itu boleh: karena dalam 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim diungkap dari hadits Al-Mughi- 
rah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu bahwa dia menuangkan air kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menyatakan bahwa se- 
mestinya manusia menyertai orang-orang yang berilmu dan memiliki 
keutamaan, lebih-lebih saat dalam perjalanan menunaikan ibadah haji, 
berdasarkan perkataan Ibnu Abbas, “Aku pun menunaikan ibadah haji 
bersamanya.” ) 

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa semestinya musafir 
membawa air tersendiri untuk wudhu dan untuk buang hajat, yaitu 
dari perkataannya, “Dengan seember air.” 

Ini merupakan dalil bahwa semestinya saat buang hajat orang 
menjauh hingga tidak terlihat oleh orang lain: karena Umar berbelok 
dari jalan yang difalui. Makna yang dominan adalah dia belok ke suatu 
tempat yang jauh dari jangkauan orang-orang atau tersembunyi dari 
mereka. 





342 HR. Al-Bukhari (nomor 182), dan Muslim (1/228) (274) (75). 
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Ini merupakan indikasi bahwa orang boleh menetapkan gelar 
yang disematkan oleh orang-orang kepadanya jika memang dia layak 
untuk menyandang gelar itu, karena dia memaklumi gelar yang dise- 
matkan kepadanya sebagai Amirul Mukminin, lebih-lebih dalam kon- 
disi yang mana kewenangannya ditetapkan atas kaum mukmin, yakni 
bisa jadi orang tidak menghendaki gelar yang disematkan kepadanya, 
akan tetapi dalam kondisi seperti ini dia mesti menerima gelar tersebut, 
karena itu bermakna sebagai penetapan bagi wilayah kewenangannya. 


Dalam hadits tersebut terkandung dalil atas keheranan saat ada 
sebabnya, dan bahwa keheranan ini bukan untuk membuat orang 
yang diherankan malu. Ini disimpulkan dari perkataan Umar, “Betapa 
mengherankan kamu.” Akan tetapi perkataan Umar, “Betapa meng- 
herankan kamu,” ini apakah bermakna betapa mengherankan kamu, 
bagaimana kamu tidak tahu perkara iri, atau betapa mengherankan 
kamu bagaimana kamu bertanya kepadaku sementara permasalahan- 
nya terkait putriku? 

Jawabnya, ini dapat dimaknai terkait dua sisi tersebut, yaitu bagai- 
mana kamu menanyakan sementara masalahnya terkait putriku, dan 
bagaimana kamu tidak mengetahui perkara ini, padahal ini merupa- 
kan perkara yang semestinya dapat diketahui setiap orang, karena me- 
ngandung pengetahuan terhadap kalam Allah Ta'ala? 

Ada kemungkinan makna ketiga, yaitu bahwa yang dimaksud de- 
ngan keheranan di sini sebagai pandangan bahwa yang dilakukan oleh 
Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu merupakan hal yang besar. 

Dalam hadits tersebut juga terdapat dalil bahwa orang tidak dice- 
la saat ditanya tentang suatu masalah, lantas dia menjelaskan hal-hal 
yang berkaitan dengannya, karena sebetulnya Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu saat itu bisa saja mengatakan, “Keduanya, Aisyah 
dan Hafshah,” dan mengakhiri pembicaraan. Namun dia justru me- 
nyampaikan hadits secara panjang lebar karena dipandang ada guna- 
nya. 

Di sini kita perlu membahas apakah dalam hal ini terdapat landa- 
san dalam syariat atau dalam Sunnah? 

Jawabnya, ya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 
air laut, apakah boleh digunakan untuk wudhu? Beliau pun bersab- 
da, “Laut itu suci airnya halal bangkainya.““ Yang mengherankan, ada 





343 HR. Abu Dawud (nomor 83), At-Tirmidzi (nomor 69), An-Nasa'i (nomor 59), Ibnu 
Majah (nomor 386), dan lainnya. Dinyatakan shahih oleh para imam, seperti Al- 
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orang-orang yang memusuhi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dengan 
menyebutkan hal-hal yang mereka sanggah darinya, di antaranya 
adalah jika dia membahas suatu masalah, maka dia membuat cabang- 
cabangnya yang cukup banyak, dan mereka mengatakan bahwa hal 
itu menunjukkan bahwa dia tidak merunut berbagai hal dan tidak 
menyusunnya secara berurutan. Akan tetapi tuduhan seperti ini tidak 
jauh motifnya dilakukan oleh orang-orang yang tidak suka, semoga 
Allah memberi manfaat lantaran apa yang disampaikan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, atau lantaran mereka adalah orang-orang yang 
iri. 

Jika tidak demikian, maka tidak diragukan bahwa menghimpun 
hal-hal terkait dalam pembicaraan, makna, masalah, dan hal-hal seru- 
pa mengandung banyak manfaat bagi orang yang mencari ilmu. 


Contohnya, jika kamu menghimpun ketentuan hukum terkait sua- 
tu masalah, kemudian kamu membahasnya dengan menyebutkan hal- 
hal serupa, maka ini membuka berbagai pintu ilmu bagi orang Jain, 
dan setelah itu kamu mendapatinya meminta agar masalah-masalah 
ilmu yang serupa dengan masalah tersebut pun disusun. Adapun jika 
dia menyebutkan ketentuan hukum satu masalah saja, maka dia tidak 
akan mengambil manfaat kecuali hanya dari masalah itu saja, lebih-le- 
bih lantaran Syaikhul Islam Rahimahullah bila membahas suatu masa- 
lah kamu bisa mendapati bahwa masalah-masalah terkait yang diba- 
hasnya pun merujuk pada landasan yang sama. Dengan demikian iri 
seperti kaidah yang memiliki cabang-cabang masalah yang banyak. 
Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab tidak berhenti pada pen- 
jelasan tentang kedua wanita tersebut, akan tetapi dia juga memapar- 
kan hadits dari permulaannya sampai akhirnya. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung sejumlah pelajaran, bah- 
wa ada dalil atas dibolehkannya bergiliran dalam mencari ilmu, yaitu 
sebagaimana saya katakan kepada seseorang, “Pergilah ke majlis ilmu 
fulan lantas hari ini kamu menyampaikan ilmunya kepadaku, semen- 
tara aku pergi pada esok hari dan menyampaikan ilmunya kepadamu.” 
Iri berdasarkan apa yang dilakukan Umar bin Al-Khaththab Radhi- 
yallahu Anhu. Akan tetapi dalam hal ini tidak dilakukan pergiliran ke- 
cuali orang yang memiliki kesibukan sehingga membuatnya tidak da- 
pat hadir. Jika tidak demikian, maka menghadirinya secara langsung 


Bukhari, Ibnu Khuzaimah, At-Tirmidzi, Al-Baghawi, Ibnu Al-Mundzir, dan Al- 
Albani. 
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adalah lebih memberikan manfaat baginya dan lebih berpahala un- 
tuknya: karena di majlis-majlis ilmu terdapat banyak kebaikan terlepas 
kamu mengambil manfaat maupun tidak mengambil manfaat. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil atas dibolehkannya 
menerima berita satu orang terkait perkara-perkara agama, yakni jika 
kamu memberitahukan kepada seseorang tentang satu hukum syariat, 
maka pemberitaan itu bisa diterima, berdasarkan tindakan Umar yang 
bergantian dengan tetangganya (dalam mendengarkan hadits dari Ra- 
sulullah). Sekiranya pemberitaan dalam masalah ini tidak diterima ten- 
tu tindakan saling bergantian tersebut tidak berfaidah. 

Di dalam Kadits juga terkandung dalil tentang kuatnya hapalan 
orang-orang terdahulu, karena Umar menyampaikan keseluruhan ha- 
dits meskipun panjang. Demikian juga Umar datang kepada tetang- 
ganya dengan membawa berita yang ia dengar dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, begitupun tetangga Umar datang kepadanya de- 
ngan membawa berita yang didengarnya dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sedangkan kita sekarang banyak bergantung kepada 
kaset-kaset rekaman. Benar bahwa keberadaan kaset rekaman merupa- 
kan nikmat dari Allah Ta'ala, akan tetapi bila seseorang membiasakan 
dirinya untuk kuat menghapal tentu jauh lebih baik. 

Contoh yang sama, menggunakan kalkulator jauh lebih mudah da- 
ripada menghitung sendiri, kalkulator memberi anda hasil hitungan 
dengan cepat dan pada umumnya benar dan terpercaya. Hanya saja kal- 
kulator menghancurkan pemikiran dengan otak dan membahayakan 
manusia. Maka seyogyanya tidak mempergunakan alat iri kecuali kon- 
disi darurat menuntut penggunaannya, misalnya menghitung hitungan 
yang panjang dan banyak sedangkan waktu yang tersedia sempit, na- 
mun jika masih bisa menggunakan otak tentu akan lebih baik. 

Contoh lain adalah tabel ilmu fara'idh (warisan) yang dikembangkan 
oleh beberapa pihak. Realitanya tabel ini merusak, sebab otak manusia 
menjadi terpaku pada tabel tersebut, hanya mengenal tabel, dan tidak 
bisa memecahkan masalah sendiri. Tabel tersebut memudahkan, namun 
mengandung bahaya. 

Contoh yang sama adalah software komputer untuk ilmu fara 'idh, 
anda tinggal memberi berbagai informasi kepada komputer, misalnya: 
Seorang yang telah berpulang meninggalkan harta sekian sekian, ahli 
warisnya adalah fulan, fulan dan fulan. selanjutnya komputer akan 
memperlihatkan kepada anda siapa saja yang mendapat warisan dan 
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siapa saja yang tidak mendapatkan warisan. Software ini juga memba- 
hayakan para pelajar dan membunuh secara telak kemampuan berpi- 
kir mereka. Namun, barangkali seseorang terpaksa menggunakannya, 
misalnya ketika di dalam ruang sidang dan ada masalah fara'idh yang 
muncul, di mana jawabannya diminta segera. Dalam kasus ini tidak 
masalah untuk menggunakan software komputer. 


Saya katakana, “Hapalan orang-orang dahulu sudah barang tentu 
lebih kuat daripada hapalan kita, sebab mereka selalu bergantung ke- 
pada ingatan, tidak menulis, tidak memiliki alat rekam. Akan tetapi 
ketika itu, anda bisa menjumpai mereka memaksa diri sendiri untuk 
mendengar lalu mengulangi apa yang didengarnya agar tidak hilang 
percuma. Umat manusia berbeda-beda dalam masalah ini sesuai de- 
ngan insting alamiah, mereka juga berbeda-beda dari segi upaya untuk 
mendapatkan, dan jangan mengira bahwa kekuatan menghapal ha- 
nya lantaran insting saja, akan tetapi ia juga sebagai kemampuan yang 
bisa didapatkan. Jika orang menguatkan keterkaitannya dengan suatu 
ilmu dan dia selalu mengingatnya serta membahas cabang-cabang ma- 
salahnya, maka itu tidak akan hilang darinya. Dan ini telah teruji. Na- 
mun jika dia melalaikan, maka banyak yang hilang darinya. 

Jika kita merujuk pada apa yang dilakukan oleh generasi terdahulu 
terkait hal ini, maka ini merupakan hal yang bagus. Tulisan dalam hal 
1u juga cukup membantu. Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman, 


SINI A5 BN Ot SAN IA) Ih aa Bi 


# 


Ag at TAI aa Ae 
EK KOP 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan ma- 
nusia apa yang tidak diketahuinya.” (OS. Al-Alag: 1 - 5) Firman-Nya, 
“Bacalah,” kemudian Allah berfirman, “Yang mengajar (manusia) dengan 
pena,” sebagai sinyalemen bahwa pena menjaga ilmu, dan menjaga bagi 
manusia apa yang ditulisnya, akan tetapi saya lebih suka biia kita tidak 
terlalu mengandalkan hal-hal tersebut, tapi hendaknya manusia me- 
ngembangkan pemikirannya dengan berusaha untuk menghapal dan 
mengingat, dan Allah Ta'ala akan membantunya. 
Dalam hadits juga terdapat sejumlah pelajaran lainnya, yaitu bah- 
wa di antara kaum (Juraisy terdapat suatu hal yang tegas terhadap 


622 AAU & 3 
wanita, karena mereka mendominasi kaum wanita, dan kalian pun 
mengetahui kebiasaan orang-orang Arab. Di antara mereka ada kaum 
Ouraisy yang melakukan perendahan yang besar terhadap wanita, 
sampai-sampai apabila ayah dan saudara si wanita meninggal dunia, 
mereka tidak memberikan warisan kepadanya, dan mengatakan, "Wa- 
risan hanya bagi yang mengendarai kuda dan melesakkan panah, -atau 
kata-kata semacam ini,- adapun kaum wanita, mereka tidak berhak.” 

Dalam hadits tersebut juga terkandung beberapa pelecehan me- 
reka terhadap kaum wanita, yaitu mereka dapat mewarisi dari kaum 
wanita secara paksa dan ekstrim. Yakni orang dapat mewarisi istri pa- 
mannya misalnya dengan menikahinya seakan-akan istri pamannya itu 
sebagai harta, akan tetapi -segala puji bagi Allah- Islam menjaga hak 
kaum wanita. 

Dalam hadits tersebut juga terdapat dalil bahwa kaum Anshar me- 
miliki sikap lembut dan sayang terhadap kaum wanita hingga kaum 
wanita mendominasi mereka. Yang terbaik adalah sikap pertengahan, 
yakni semestinya orang tidak menyerahkan urusan di tangan wanita, 
dan semestinya juga dia tidak mengabaikan wanita dan pendapatnya. 
Berapa sering wanita dapat menyampaikan pendapat yang jauh lebih 
baik daripada pendapatnya. Dengan demikian orang sama sekali tidak 
memperhatikan warita adalah kesalahan, namun dia menyerahkan 
urusan kepada wanita pun merupakan kesalahan. Masyarakat Islam 
menetapkan hak bagi wanita untuk terlibat dalam penyampaian pen- 
dapat, musyawarah, dan pengamatan, akan tetapi menetapkan acuan 
pertama adalah laki-laki. Allah Ta'ala berfirman, 


rr je 


ep aa ai Lg Ted aa 0 #1 
C3 yak Se ANN IS Cg JAN Ie Doatp Je 

ih DA Aa. Bra 3. ea at. “. 
Ka ad Telapn CLS AG ayal Ia Nyi 


"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 
perempuan-perempuan yang shalihah, adalah mereka yang taat (kepada Allah) 
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (me- 
reka)..." (OS. An-Nisaa': 34) 

Dan firman Allah Ta'ala, 
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Bg ge enyetn PARA Me AS ae 

D5 AJ Ah Sae IL 

“ ..Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewaji- 

bannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan di 
atas mereka...” OS. Al-Bagarah: 228) 

Dalam hadits tersebut juga terkandung sejumlah pelajaran, bahwa 
lingkungan turut memberikan pengaruh. Yakni, pembauran dengan 
orang-orang tentu mempengaruhi manusia hingga dia berperilaku 
seperti tabiat mereka. Ini disimpulkan dari perkataannya, "Wanita- 
wanita Ouraisy pun menerapkan perilaku wanita-wanita Anshar, dan 
jadilah mereka mendominasi kaum laki-laki. Tidak diragukan bahwa 
laki-laki Anshar juga menerapkan perilaku laki-laki Muhajirin, maka 
mereka pun memiliki suatu pernyataan dan sikap terhadap para istri, 
karena pembauran memiliki pengaruh yang besar. Oleh karena itu para 
pemikir dan kaum cendekiawan berupaya keras untuk mencegah para 
pendatang di lingkungan yang para penduduknya tidak mendapatkan 
manfaat dari masuknya para pendatang di antara lingkungan mereka, 
kecuali bila ada manfaat yang didapat dari akhlak dan adab mereka, 
dan barangkali akidah mereka juga yang berpengaruh terhadap pen- 
duduk setempat. Maka dari itu, kita wajib membentengi diri agar ke- 
biasaan-kebiasaan buruk dari kalangan lain tidak beralih kepada kita. 

Di antara pelajaran-pelajaran yang dapat dipetik dari hadits terse- 
but adalah peneladanan terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
interaksi beliau dengan keluarga beliau, didasarkan pada perkataan 
istri Umar, “Mengapa kamu tidak dapat menerima sanggahanku ter- 
hadapmu.” Dan perkataannya, “Istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pun menyanggah beliau.” 


Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil atas dibolehkannya 
berseteru dalam waktu kurang dari tiga hari, berdasarkan perkataan 
istri Umar: seorang dari mereka berseteru dengan beliau hari ini sam- 
pai malam. : 

Terdapat pula dalil bahwa perseteruan dapat terjadi dari bawa- 
han kepada atasan: karena kedudukan istri lebih rendah daripada ke- 
dudukan suami, lebih-lebih yang menjadi suami adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Terkandung dalil juga atas adanya kemanjaan istri-istri Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu dengan meninggalkan beliau dalam perseteruan, karena sikap 
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ini dapat menambah tinggi posisi istri terhadap suami jika suami me- 
ngetahui bahwa istrinya terpengaruh bila melihat suaminya marah 
kepadanya, atau yang semacam itu, sebab wanita yang dungu adalah 
yang tidak terpengaruh, baik saat suaminya ridha maupun marah. Ini 
bisa membuat suami tidak menyukainya: karena dia dungu, akan te- 
tapi dengan hidupnya hati yang terpengaruh, maka ini tidak diragu- 
kan membuat orang semakin disukai, meskipun dia merasa sakit bila 
istrinya meninggalkannya dengan perseteruan, akan tetapi dia gembira 
lantaran bagi istrinya dia berada pada kedudukan yang tinggi. 

Pelajaran-pelajaran lain dari hadits tersebut adalah sebagai penje- 
lasan bahwa perkara ini adalah perkara besar bagi Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu, lantaran dia mengatakan, “Hal ini membuatku 
terperanjat.” 

Hadits tersebut juga mengandung dalil atas kemarahan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam lantaran perilaku istri-istri beliau terhadap 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Umar berkata, “Rugilah yang 
melakukan itu di antara mereka.” Ini bisa dimaknai sebagai penyam- 
paian pernyataan, dan bisa juga sebagai kecaman. Namun makna 
yang dominan adalah sebagai penyampaian pernyataan, karena dia 
menegaskannya dengan mengatakan, “Benar-benar rugi.” Kata “be- 
nar-benar” merupakan penegasan terhadap hal yang sebenarnya, dan 
seandainya itu merupakan kecaman, niscaya tidak perlu ditegaskan. 

Di antara pelajaran-pelajaran yang dapat diambil dari hadits ter- 
sebut adalah kesiapan orang untuk keluar dari rumah ke pasar dan 
bahwa pakaian rumah berbeda dengan pakaian yang digunakan un- 
tuk ke pasar, berdasarkan perkataannya, “Kemudian aku merapikan 
pakaianku.” Iri pun diterapkan sampai sekarang. Orang-orang di ru- 
mahnya mengenakan pakaian yang tidak digunakannya untuk ke pa- 
sar saat mereka keluar, yaitu pakaian di rumah yang mereka sebut pi- 
yama. 

Pelajaran lainnya, bahwa seseorang , boleh memanggil anak-anak- 
nya dengan menyebutkan nama mereka, berdasarkan perkataannya, 

Hai Hafshah,” dan dia tidak mengatakan, “Hai anakku,” atau "Hai 
putriku,” bisa lantaran kondisi saat itu tidak mendukung untuk berla- 
ku lembut atau berempati, atau karena Umar Radhiyallahu Anhu meng- 
inginkan agar Hafshah dapat memahami bahwa perbuatannya terha- 
dap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu tidak diridhainya. 
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Dalam hadits tersebut juga terdapat dalil bahwa jawaban dengan 
kata yang digunakan sebagai jawaban sudah cukup, hingga tidak per- 
lu mengulang pertanyaan, berdasarkan perkataan Hafshah, “Ya.” Ini 
banyak terdapat dalam bahasan sebelumnya. Kami katakan, “Jawa- 
ban ini sudah cukup sebagai acuan penetapan hukum, sekalipun orang 
ditanya, “Apakah kamu memerdekakan budakmu?” Lantas dia men- 
jawab, “Ya,” maka budaknya merdeka. Seandainya dia mengatakan, 
"Apakah kamu menceraikan istrimu?” Lantas dia menjawab, “Ya,” 
maka istrinya dinyatakan telah diceraikannya. Seandainya dia ditanya, 
"Apakah kamu mewakafkan rumahmu?” Lantas dia menjawab, “Ya,” 
maka rumahnya sebagai wakaf. Demikian seterusnya.” 


Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil atas sikap Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu yang sangat takut kepada Allah Ta'ala, di mana dia me- 
ngatakan, “Apakah kamu dapat merasa aman dari murka Allah lan- 
taran murka Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Hadits tersebut juga mengandung dalil atas adanya sifat marah 
yang dimiliki Allah Ta'ala, berdasarkan perkataan Umar, “Murka Allah 
lantaran murka Rasul-Nya.” Marah merupakan salah satu sifat Allah 
yang berkaitan dengan perbuatan, karena marah berkaitan dengan 
kehendak-Nya, dan setiap sifat yang berkaitan dengan kehendak Allah, 
maka sifat itu termasuk sifat yang berkaitan dengan perbuatan (fi'liyah). 
Ulama membagi sifat-sifat dalam tiga kategori yakni dzatiyah, fi'liyah, 
dan khabariyah. 

Mereka mengatakan, “Yang serupa dengan sebutannya yang me- 
rupakan bagian dan terkait dengan kita, maka itu merupakan sifat kha- 
bariyah, seperti tangan, mata, dan wajah. 

Sedang yang merupakan makna dari makna-makna yang dinya- 
takan Allah sebagai sifat-Nya yang abadi dan selamanya, maka itu 
adalah sifat dzatiyah, seperti ilmu, hidup, kuasa, dan semisalnya. 

Adapun yang merupakan salah satu makna atau perbuatan akan 
tetapi berkaitan dengan kehendak-Nya, maka itu adalah sifat dzatiyah 
atau fi'liyah, yakni sebagai sifat fi'liyah dengan mempertimbangkan 
satu persatunya atau macamnya, dan sebagai sifat dzatiyah dengan 
mempertimbangkan jenisnya: karena sifat-sifat perbuatan dengan me- 
ngacu pada jenisnya merupakan sifat dzatiyah, sementara dengan me- 
ngacu pada macamnya atau satu persatunya merupakan sifat fi liyah.” 


Dalam hadits tersebut juga terkandung makna bahwa kata “bina- 
sa” dapat digunakan pada orang yang menghadapi murka Allah, ber- 
dasarkan perkataannya, "Akibatnya kamu binasa.” 


? 


alah 
jatuhnya murka Allah pada seseorang, karena musibah itu bukanlah 
musibah badan, harta, dan keluarga, akan tetapi musibah itu adalah 
musibah agama. Maka dari itu dalam doa yang masyhur diungkap- 
kan, "Jangan Engkau jadikan musibah kami pada agama kami.” 
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Dalam hadits tersebut juga terkandung bimbingan ayah bagi 
putrinya terkait hubungannya dengan suaminya, berdasarkan perka- 
taannya, “Jangan banyak berbicara kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jangan menyanggah beliau dan jangan pula berseteru dengan 
beliau, namun tanyakan kepadaku terkait apa yang kamu alami.” Ini 
tidak diragukan merupakan nasihat yang sangat bagus dari seorang 
ayah kepada putrinya, yaitu mendorongnya agar melakukan interaksi 
yang bagus dan menjalin hubungan yang baik dengan suaminya, ka- 
rena ini merupakan kemasalahatannya dan juga kemaslahatan sua- 
minya. Berbeda dengan orang yang menyulut permusuhan dan ke- 
bencian di antara suami istri, dan ini sering terjadi pada kaum ibu. Di 
antara mereka ada yang jika melihat putrinya dicintai suaminya, maka 
dia pun mulai berulah -kami memohon perlindungan kepada Allah- 
disebabkan kecemburuan, dengan menyulut permusuhan di antara 
suami dengan istrinya, hingga membuat istri berlaku buruk terhadap 
suaminya. 

Dalam kondisi ini apakah suami boleh melarang istrinya pergi un- 
tuk menemui ibunya jika ibunya justru membuat hubungannya men- 
jadi rusak? 

Jawabnya, ya, boleh: karena suami lebih berhak terhadap istrinya 
daripada ibunya. Jika ibunya menemuinya untuk merusak hubungan- 
nya dengan suaminya, maka dia boleh melarangnya. Ini sering terjadi. 

Namun tidak dapat dikatakan bahwa larangannya terhadap istri- 
nya untuk menemui ibunya itu merupakan kedurhakaan kepada ibu, 
akan tetapi hal itu dimaksudkan untuk mencegah keburukan ibu dan 
untuk menyelamatkan diri dari gangguannya. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil atas empati Umar ter- 
hadap putrinya. Yaitu saat dia melarang putrinya menyampaikan sang- 
gahan terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait suatu hal, dan 
melarang berseteru dengan beliau. Umar berkata kepadanya, “Tanya- 


344 HR. At-Tirmidzi (nomor 3502), menurutnya hadits hasan, An-Nasa'i dalam Al- 
Kubra (nomor 10234), dan Ibnu As-Sunni dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (1/395) 
(446). 
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kan kepadaku terkait apa yang kamu alami.” Maksudnya perkara apa 
saja yang kamu permasalahkan hendaknya kamu menyampaikan ke- 
padaku, dan aku akan menyampaikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terkait permasalahanmu. 


Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil bahwa manusia bisa 
terpedaya oleh orang lain dengan melakukan seperti yang dilakukan 
orang lain padahal kedudukannya lebih rendah dari orang tersebut. 
Dengan demikian orang pertama diridhai, sementara yang kedua ti- 
dak diridhai, seperti Aisyah dan Hafshah. 


Contohnya, jika kita asumsikan ada orang yang memiliki dua 
istri, dia menyukai satu dari mereka berdua melebihi kesukaannya 
kepada yang lain -namun cinta itu di tangan Allah Ta'ala- maka ba- 
rangkali yang disukai dapat bersuara keras kepadanya dan barang- 
kali menuntutnya terkait beberapa hal. Sementara jika datang yang 
lain yang kedudukannya di bawahnya, dan hendak melakukan seperti 
yang dilakukan yang pertama, maka suami tidak mampu menahan di- 
ri terhadapnya sebagaimana dia mampu menahan diri terhadap yang 
pertama. Maka dari itu tidak selayaknya seseorang terpedaya oleh per- 
buatan orang lain terhadap yang lainnya, karena di setiap kondisi me- 
miliki pembicaraannya sendiri yang tepat. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil atas keterpengaruhan 
generasi shahabat Radhiyallahu Anhum dengan apa yang terjadi pada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait istri-istri beliau, hingga mereka 
memandangnya lebih genting daripada persiapan untuk perang me- 
lawan musuh, didasarkan pada perkataannya, "Apakah Ghassan da- 
tang?” Dijawab, “Bukan, tapi lebih besar dan lebih menakutkan dari 
itu.” 

Dalam hadits tersebut juga terdapat pelajaran bahwa jika orang 
panik dan meminta izin masuk rumah sahabatnya, maka bisa saja dia 
mengetuk pintu dengan keras, dan saya kira ini pun terjadi hingga se- 
karang, kadang-kadang orang dapat memukul pintu sekuat-kuatnya 
dan begitu terbuka kamu bertanya kepadanya apa yang terjadi pada- 
mu? Apa yang terjadi? Dengan demikian, ini benar-benar ada pada ma- 
sa itu hingga masa sekarang. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil bahwa generasi sha- 
habat Radhiyallahu Anhum mempersiapkan diri untuk menjaga rumah 
mereka, yaitu dengan menutup pintu, dan ini merupakan hal yang di- 
sarankan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar pintu 
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ditutup jika sudah memasuki waktu malam. Kelalaian justru terjadi 
pada sebagian kalangan pada saat ini. Kamu mendapati ada orang yang 
membiarkan rumahnya tidak tertutup saat hari menjelang malam, dan 
barangkali dalam waktu yang cukup lama hingga shalat Isya. Ini ada- 
lah kesalahan yang selayaknya orang berhati-hati agar tidak menyesali 
apa yang terjadi. 

Dalam hadits tersebut terkandung dalil bahwa kadang orang ter- 
kejut lantaran ketukan pintunya jika ketukan itu keras: karena Umar 
berkata, “Aku terkejut, lalu aku keluar menemuinya.” 

Di antara pelajaran-pelajaran dari hadits tersebut adalah sebagai- 
mana yang dipaparkan sebelumnya bahwa orang memiliki pakaian 
untuk dikenakan di rumah, dan pakaian yang dikenakan saat keluar 
rumah, berdasarkan perkataannya, “Aku pun merapikan pakaianku.” 

Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil bahwa orang dapat 
mengingatkan yang lain terkait apa yang terjadi, atau apa yang diper- 
kirakan akan terjadi: karena Umar berkata kepada putrinya, “Apa- 
kah kamu merasa aman dari murka Allah lantaran murka Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Di sini pada kali keduanya, dia mengata- 
kan, “Aku berkata, “Rugiiah Hafshah, dia rugi.” Ketika itu aku mengi- 
ra bahwa peristiwa itu benar-benar akan terjadi. 

Dalam hadits tersebut terkandung dalil atas dibolehkannya orang 
berseteru dengan (meninggalkan karena kesal) istri-istrinya di rumah, 
karena Nabi menyendiri di ruangan, dan ruangan itu suatu bangunan 
seperti kamar yang posisinya agak tinggi yang ditempati orang secara 
khusus, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan istri-istri 
beliau dalam waktu satu bulan di ruangan tersebut. 

Dalam hadits tersebut terkandung dalil atas dibolehkannya orang 
dewasa menangis saat terjadi sesuatu yang membuatnya menangis, 
berdasarkan perkataannya, “Lalu aku menemui Hafshah, ternyata 
dia sedang menangis.” Dan ini berlaku pada laki-laki maupun perem- 
puan. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil bahwa orang boleh 
dibiarkan saat meminta izin, dan tidak masalah bila orang tidak mem- 
perkenankan orang yang meminta izin untuk masuk rumah, sebagai- 
mana tidak masalah juga bila dia tidak keluar untuk menemui orang 
yang meminta izin. Dalilnya adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam terhadap pembantu, di mana dia memintakan izin untuk 


Umar tiga kali, sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diam tanpa 
mengatakan tidak, dan tidak pula mengatakan ya. 


Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil bahwa orang yang 
teguh pendirian jika menghendaki suatu hal, maka tidaklah dia mem- 
buat suatu keputusan melainkan dia melaksanakannya, karena Umar 
Radhiyallahu berusaha berkali-kali untuk datang dan tidak surut un- 
tuk datang saat dibiarkan pada kali pertama, juga pada kali kedua, ber- 
beda dengan yang dilakukan sebagian kalangan jika hendak mengha- 
pal matan pada kali pertama namun dia tidak mampu, maka dia me- 
ngatakan, “Jadi, tidak perlu dilakukan.” Demikian pula jika dia hendak 
menghapal ayat Al-Our'an, dan dia tidak mampu melakukannya, ma- 
ka dia berkata, “Tidak perlu.” Tidak diragukan ini merupakan kesala- 
han. Akan tetapi jika kamu hendak memahami suatu makna dari mak- 
na-makna dalam Al-Our'an, atau Sunnah, atau perkataan ulama, maka 
ulangilah hal itu dua kali atau tiga kali. Yang mesti dimiliki orang ada- 
lah tekad yang kuat dan kemampuan menganalisa berbagai hal sampai 
dia dapat mewujudkan apa yang diinginkannya. 

Disebutkan bahwa Al-Kisai, seorang ulama nahwu dan imam 
penduduk Kufah, dia mencari ilmu nahwu, namun dia tidak mampu 
menggapainya. Kemudian dia melihat seekor semut yang membawa 
barangnya dan hendak membawanya naik ke dinding. Setiap kali se- 
mut naik sedikit ia pun jatuh. Dan setiap kali naik sedikit, kembali se- 
mut itu pun terjatuh. Akan tetapi setelah beberapa kali upaya yang 
dilakukan secara terus menerus ia berhasil naik ke dinding, setelah 
mengalami kejatuhan berulang kali. Al-Kisai pun mengambil pelajaran 
dari kejadian ini bahwa orang mesti terus berusaha menggapai hal- 
hal yang diinginkan hingga dapat diwujudkannya. Adapun bila dia 
putus asa dan gusar serta meninggalkan upaya, maka ini tidak layak 
baginya. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung pelajaran bahwa orang bo- 
leh memiliki pembantu dan penjaga pintu jika diperlukan, berdasarkan 
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kadang orang mengha- 
dapi kondisi-kondisi yang membuatnya tidak suka bila terkait dengan 
orang lain, bisa lantaran sangat sedih, atau sibuk mengurusi perkara 
yang penting. Jika dia memiliki penjaga pintu atau petugas keamanan 
untuk mencegah orang menemuinya, maka ini tidak masalah, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun melakukan itu. 





Adapun jika dia selalu menghindarkan diri pada waktu luang 
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan orang-orang, 
maka iri tidak boleh. Bahkan ada ancamannya sebagaimana yang di- 
ungkap dalam kisah Dawud Alaihissalam ketika dia menghindar dari 
orang-orang, lantas Allah Ta'ala mengujinya. Pada suatu hari, Dawud 
Alaihissalam hendak memfokuskan diri untuk ibadah dan menyem- 
bah Allah Ta'ala sendirian di mihrabnya. Yakni di tempat shalatnya. 
Allah Ta'ala mengujinya dengan mengutus dua orang yang berseng- 
keta kepadanya. Kedua orang tersebut merupakan malaikat yang men- 
datanginya dengan memanjat dinding -sesuai tabiat manusia bila di- 
datangi seseorang dengan memanjat dinding maka dia akan terkejut- 
maka dia pun terkejut terhadap mereka berdua. Kemudian keduanya 
menenangkannya dari keterkejutannya dan berkata, 
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“Janganlah takut, (kami) berdua sedang berselisih, di antara kami ada yang ber- 
buat zhalim kepada yang lain: maka berilah keputusan di antara kami secara 
adil dan janganlah menyimpang dari kebenaran serta tunjukilah kami ke jalan 
yang lurus.” (OS, Shaad: 22) 
Hingga pernyataan ini pun mengandung suatu sikap penghinda- 
ran, kemudian keduanya menceritakan kisahnya sebagaimana dalam 
firman-Nya Ta'ala, 
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“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kam- 
bing betina dan aku mempunyai seekor saja, lalu dia berkata, “Serahkanlah 
(kambingmu) itu kepadaku. Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan." 
(OS. Shaad: 23) 

Dawud Alaihissalam kembali pada peribadahannya yang barang- 
kali lantaran kecintaannya pada ibadahnya, dia berkata, “Sungguh, dia 
telah berbuat zhalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (di- 
tambahkan) kepada kambingnya.” Salah satu syarat untuk menetapkan 
keputusan hukum adalah memperhatikan pernyataan pihak lain yang 
berperkara, dan tidak menetapkan keputusan hukum bagi satu pihak 
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hanya didasarkan pada pernyataannya saja. Namun ternyata dia mem- 
buat keputusan hukum hanya dengan perkataannya, 
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“Sungguh, dia telah berbuat zhalim kepadamu dengan meminta kambingmu 
tu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. Memang banyak di antara 
orang-orang yang bersekutu itu berbuat zhalim kepada yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan: dan hanya sedikitlah 
mereka yang begitu.” Dan Dawud menduga bahwa Kami mengujinya: maka 
dia memohon ampunan kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan berto- 
bat. Lalu Kami mengampuni (kesalahannya) itu...” (OS. Shaad: 24— 25) 


Di su Dawud yakin bahwa Allah mengujinya dan memberi co- 
baan kepadanya, dengan mengutus dua orang yang berperkara ini 
kepadanya yang menemuinya dengan memanjat dinding mihrab. Se- 
orang dari keduanya menceritakan kisahnya. Dawud membuat kepu- 
tusan baginya sebelum menyimak keterangan dari pihak lain, dan ini 
semua bertentangan dengan pekerjaan atau tugas hakim yang meng- 
adili di antara orang-orang yang berperkara. Maka dari itu Allah ber- 
firman, 
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"Wahai Dawud, sesungguhnya engkau Kami jadikan knatitah penguasa di 
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan ja- 
nganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari 
jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat 
adzab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (OS. Shaad: 
26) 
Inilah makna ayat-ayat tersebut, bukan sebagaimana yang disebut- 
kan oleh banyak ahlut tafsir lantaran mengacu pada apa yang disam- 
paikan dari bani Israil, bahwa Dawud Alsihissalam melihat seorang 
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perempuan yang memikat hatinya, dan dia mencarinya untuk dirinya 
—kami berlindung kepada Allah- Allah Ta'ala menetapkan baginya 
kisah ini agar jelas baginya bahwa dia salah. Riwayat ini sama sekali 
tidak shahih. Dawud Alaihissalam terlalu tinggi kapasitasnya untuk di- 
nyatakan tertarik pada rayuan seorang manusia lantas hendak men- 
jadikannya sebagai istrinya “$ ) 

Kesimpulan: Orang boleh menghindarkan dirinya dari orang lain 
bila diperlukan. Adapun jika dia menghindarkan diri pada saat dia ha- 
rus muncul di antara orang-orang, maka ini tidak diperkenankan. 


Di antara pelajaran-pelajaran dari hadits tersebut adalah semes- 
tinya seseorang menghibur orang yang dilihatnya mengalami kesu- 
sahan, karena Umar Radhiyallahu Anhu meminta izin dengan berka- 
ta, “Aku sampaikan sesuatu yang menyenangkan wahai Rasulullah.” 
Maksudnya aku menyampaikan pembicaraan yang menggembirakan 
dan menghilangkan kesedihan. Pada mulanya dia berdiri, kemudian 
begitu melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum dan berna- 
fas lega dari kesedihan, maka dia Radhiyallahu Anhu pun duduk dan 
melanjutkan pembicaraannya. 

Dalam hadits tersebut terkandung penjelasan tentang kondisi ke- 
hidupan Nabi dan kesusahan beliau, dan bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak condong kepada dunia dalam kondisi apa pun, 
meski demikian beliau bersabar dan tabah padahal jika menghendaki 
gunung menjadi emas, maka itu dapat beliau lakukan. 

Dalam hadits tersebut juga terdapat dalil atas dibolehkannya sa- 
jam bahkan disyariatkan salam kepada orang yang sendirian di suatu 
tempat meskipun tidak tampak padanya tanda-tanda kesedihan, kare- 
na Umar menyampaikan salam dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun memakluminya. 

Dalam hadits tersebut juga terdapat dalil atas kegembiraan gene- 
rasi shahabat Radhiyallahu Anhum lantaran Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menceraikan istri-istri beliau, dan bahwa perceraian be- 
liau terhadap istri-istri beliau bagi mereka merupakan sesuatu yang 
besar dan dahsyat. Maka dari itu saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyatakan kepadanya, “Tidak,” dia mengucapkan, "Allah Maha Be- 
sar.” Umar Radhiyallahu Anhu bertakbir kegirangan dan takjub terha- 
dap apa yang terjadi. 





346 Baca Tafsir Ibnu Jarir Ath-Thabari (23/147). 
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Dalam hadits tersebut terkandung pelajaran bahwa jika orang ber- 
bicara dengan orang lain semestinya dia menghadap ke arahnya de- 
ngan wajah dan pandangan matanya, berdasarkan perkataannya, “La- 
lu beliau mengarahkan pandangan beliau kepadaku.” Maka dari itu 
Allah Ta'ala berfirman, 

ag ah 22, Pa Ta 0 ma ee 

JL PI AA), 

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh...” (OS. Lugman: 18) 

Maksudnya jangan menyerongkannya. Berbeda dengan yang dila- 
kukan sebagian kalangan yang kamu dapati, lantaran kesombongan- 
nya barangkali dia berbicara denganmu namun dengan posisi berpa- 
ling darimu, tidak menghadapkan wajahnya padamu. Ini tidak sesuai 
dengan tuntunan adab. Jika kamu berbicara dengan seseorang, maka 
adabnya adalah kamu menghadapkan wajahmu kepadanya. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil bahwa kaum (Juraisy 
mendominasi kaum wanita, berbeda dengan kaum Anshar yang justru 
didominasi kaum wanita. Pelajaran ini telah dipaparkan sebelumnya. 


Dalam hadits tersebut terkandung dalil atas dibolehkannya terse- 
nyum lantaran sesuatu yang mengagumkan, karena Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tersenyum dalam kondisi demikian. Terkait orang yang 
tidak tergoyahkan oleh angin tidak pula tersenyum sama sekali mes- 
ki apa pun yang terjadi yang seharusnya dia tersenyum, maka ini ti- 
dak terpuji, akan tetapi yang terpuji adalah orang yang tersenyum saat 
kondisi perlu tersenyum, dan menjaga harga diri saat mesti menjaga 
harga dirinya. 

Dalam hadits tersebut terkandung dalil atas adanya pilihan kondi- 
si yang membuat tersenyum ketika mengalami kesedihan, atau kondisi 
yang serupa dengannya, karena Umar memilih hal ini yang membuat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum. 

Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil atas kedudukan Um- 
mul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha dan kedudukannya di sisi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena begitu Umar Radhiyal- 
lahu Anhu berkata, “Madumu lebih memikat daripada kamu dan lebih 
disukai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” beliau pun tersenyum lagi, 
tampaknya senyumnya ini lebih lebar dari senyum yang pertama, ka- 
rena ungkapan lagi menunjukkan hal yang berbeda. Dengan demikian, 
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itu menunjukkan kedudukan Aisyah di sisi Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. 


Dalam hadits tersebut juga terkandung pelajaran dibolehkannya 
orang memperhatikan rumah orang lain, untuk mengambil pelajaran 
bukan untuk menelisik, karena Umar berkata, “Lalu aku mengarahkan 
pandangan mataku ke dalam rumah beliau.” Adapun melihat untuk 
menelisik dengan mengatakan, “Aku melihat dengan harapan dapat 
menemukan gambar yang tidak aku kehendaki, atau menemukan se- 
suatu yang tidak aku kehendaki,” maka ini tidak benar. 


Dalam hadits tersebut terkandung dalil atas dibolehkannya sum- 
pah tanpa diminta untuk bersumpah, karena Umar berkata, "Demi 
Allah, aku tidak melihat di rumah beliau sesuatu pun yang menarik 
untuk dilihat selain tiga kulit.” Yakni kulit yang oleh Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dibiarkan ada di dalamnya barangkali untuk alas du- 
duk, atau jika kulit itu telah disamak, maka digunakan untuk tempat air 
atau kantong. Wallahu A'lam. 


Kesimpulan: ini menunjukkan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hidup di rumah beliau sebagaimana kehidupan orang-orang 
miskin, ya Allah limpahkanlah shalawat dan salam kepada beliau. 


Dalam hadits tersebut terkandung dalil bahwa orang mesti khawa- 
tir bila Allah Ta'ala membukakan baginya dunia dan mewaspadainya: 
karena dunia itu demi Allah adalah sedikit racun di dalam tubuh yang 
tidak disadari manusia. Dan jika dunia telah dibukakan bagi seseorang, 
maka dia pun memperhatikannya dan menjadikan perhatian terbesar- 
nya terhadap dunia serta menyibukkannya hingga lalai dari mengingat 
Allah dan akhirat. Jika Allah Ta'ala memberi manusia dari dunia yang 
mencukupinya dari yang lain dan membuatnya tidak membutuhkan 
orang lain tanpa kelapangan yang berlebihan, maka pada umumnya 
itu membuatnya selamat terkait agamanya, dan lebih kondusif baginya 
untuk menggapai akhiratnya serta pada pahala di sisi Allah: karena 
dikhawatirkan bahwa Allah Ta'ala menyegerakan kebaikan-kebaikan 
bagi manusia di dunia, namun ternyata dia termasuk dalam golongan 
orang-orang yang kafir sebagaimana yang diungkapkan dalam firman 





ya Ae ANE EMAS 
2 Sita 9 Fee pa DN Sae 3 » aib 








& NIKAH &” 635 
1 ANG 
bed peka 


"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka 
(seraya dikatakan kepada mereka), “Kamu telah menghabiskan (rezeki) yang 
baik untuk kehidupan duniamu, dan kamu telah bersenang-senang (menik- 
mati)nya: maka pada hari ini kamu dibalas dengan adzab yang menghinakan, 
karena kamu sombong di bumi tanpa mengindahkan kebenaran, dan karena 
kamu berbuat durhaka (tidak taat kepada Allah).” (OS. Al-Ahgaat: 20) 


Dalam hadits tersebut juga terkandung dalil bahwa Allah Ta'ala 
dapat menghindarkan hamba-Nya dari kelapangan hidup dunia demi 
kemaslahatannya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam begitu di- 
minta oleh Umar bin Al-Khaththab untuk memohonkan kepada Allah 
agar umat beliau diberi kelapangan lantaran bangsa Persia dan Roma- 
wi mendapatkan kelapangan hidup, maka beliau menanggapinya de- 
ngan duduk -padahal sebelumnya beliau bersandar-, lalu beliau ber- 
sabda, 


MI AI 3 ab SEA 2 23 Sad 


“Mereka adalah kaum yang kesenangan-kesenangan mereka disegerakan di 
kehidupan dunia.” 


Bila seseorang mendapatkan kesenangan-kesenangan yang dise- 
gerakan dalam hidup dunia, maka dikhawatirkan dia akan mendapat- 
kan bagian balasan sebagaimana yang didapatkan oleh orang-orang ka- 
fir. Alah Ta'ala berfirman, “Dan ( ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang 
kafir dihadapkan ke neraka (seraya dikatakan kepada mereka), “Kamu telah 
menghabiskan (rezeki) yang baik untuk kehidupan duniamu, dan kamu telah 
bersenang-senang (menikmati)nya: maka pada hari ini kamu dibalas dengan 
adzab yang menghinakan, karena kamu sombong di bumi tanpa mengindah- 
kan kebenaran, dan karena kamu berbuat durhaka (tidak taat kepada Allah)." 

Dalam hadits tersebut juga terkandung pembolehan meminta doa 
dari orang yang doanya diharapkan dapat diperkenankan, berdasar- 
kan perkataan Umar kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai 
Rasulullah, mohonkan ampunan kepada Allah untukku.” 

Dalam hadits tersebut juga terkandung faidah bahwa Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu sangat ketakutan: karena begitu dia meminta kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk berdoa kepada Allah agar 
memberi kelapangan bagi umat beliau, sementara Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam saat itu dalam keadaan bersandar, namun kemudian 
beliau duduk, Umar pun ketakutan jangan sampai dia meminta kepada 
beliau sesuatu yang tidak diketahuinya, maka dari itu dia meminta 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memohonkan ampunan 
untuknya. 

Dalam hadits tersebut terkandung pelajaran bahwa satu bulan 
bisa terdiri dari dua puluh sembilan hari, karena bulan yang saat itu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah tersebut adalah dua puluh 
sembilan hari. 

Dalam hadits tersebut juga terdapat dalil bahwa kata bulan jika 
diucapkan secara mutlak, maka yang dijadikan acuan adalah hilal bu- 
kan hari. Relevansinya adalah sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa satu bulan dua puluh sembilan. Kaidah ini dapat dijabarkan 
bahwa yang dijadikan sebagai acuan pada bulan adalah hilal. Seperti 
firman Allah Ta'ala, 


i Ti 2 at ata IA Pi Kerah Tegenh 2 
(ah WES AB KAN Era Gor H9 200 Ka Dony YAN 9 
“Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-tstri 


hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari.” (OS. Al- 
Bagarah: 234) 


Seperti firman-Nya, 


Ka 12 3 . ap # 23 Lal 
SA 323 pa 
“Bagi orang-orang yang menjatuhkan ila" kepada istrinya harus menunggu 
empat bulan.” (OS. Al-Bagarah: 226) 
Dan seperti firman-Nya, 
Ai IL nh, SIG 1 Pa Tar oo... mar 
AANG SES ISI al MG on aa Ga sa 
1 
OA 
“Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara istri-is- 
trimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddahnya adalah 
tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid.” (OS. 
Ath-Thalaag: 4) 


Maka bulan mengacu pada hilal, sekalipun diasumsikan bahwa ti- 
ga bulan tersebut masing-masing darinya dua puluh sembilan malam, 
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maka masa iddah dinyatakan berakhir walaupun kurang tiga hari. De- 
mikian pula empat bulan sepuluh hari, seandainya bulan itu dua pu- 
juh sembilan, maka kurang empat hari. Namun yang dijadikan acuan 
adalah bulan (bukan hari). 

Dengan demikian, sebagai contohnya jika diasumsikan bahwa se- 
orang wafat pada hari kesepuluh dari bulan Muharram, maka iddah 
istrinya berakhir pada dua puluh dari bulan Jamadil Ula. 

Dalam hadits tersebut terkandung dalil atas dibolehkannya orang 
memberikan pilihan kepada istrinya untuk tetap bersamanya atau ber- 
pisah, berdasarkan perkataannya, “Kemudian Allah menurunkan ayat 
yang memberikan pilihan.” Jika orang memberikan pilihan cerai ke- 
pada istrinya, maka istrinya tetap dapat menentukan pilihan. Jika orang 
itu mengatakan, “Pilihlah antara tetap bersamaku dengan kehidupan 
yang aku jalani ini, atau aku menceraikanmu,” maka istrinya berhak 
untuk memilih. 

Akan tetapi, apakah pilihan itu berlaku di satu tempat yang sama 
atau dapat ditangguhkan? 

Jawabnya, kami katakan perlu memperhatikan hal-hal terkait. Jika 
tidak ada hal terkait, maka pilihan itu berlaku pada saat itu juga de- 
ngan segera. 


Di antara pelajaran-pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ter- 
sebut adalah orang boleh memberi pernyataan untuk dirinya sendiri 
bahwa dia gemar terhadap ilmu, berdasarkan perkataan Ibnu Abbas, 
"Aku terus berusaha untuk bertanya kepada Umar.” 

Pelajaran lainnya adalah orang yang bertanya atau penuntut ilmu 
boleh mengajukan bantuan kepada syaikhnya, demi mendapatkan il- 
mu darinya, karena Ibnu Abbas melayani Umar bin Al-Khaththab, atau 
lebih tepatnya dikatakan, boleh memuliakan orang yang layak untuk 
dimuliakan secara mutlak,.karena Ibnu Abbas memuliakannya lanta- 
— ran dia sebagai Amirul Mukminin. Inilah makna yang dominan. 

Pelajaran lairnya adalah penuntut ilmu semestinya menunggu 
waktu luang dari kesibukan pada orang yang hendak ditanya, karena 
Rasul bersabda, “Tiada shalat saat makanan dihidangkan tidak pula saat dia 
menahan hajat kecil dan besar.“ Yaitu lantaran Ibnu Abbas menunggu 
Umar Radhiyallahu Anhu hingga selesai dari wudhunya. 


347 Takhrijnya telah disebutkan. 
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Dalam hadits tersebut terkandung dalil dibolehkannya bertanya 
tentang sesuatu yang berkaitan dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
Jam beserta keluarga beliau jika itu ada gunanya. 

Pelajaran-pelajaran lainnya dari hadits tersebut bahwa manusia 
tidak luput dari kesalahan dan dosa-dosa kecil meski bagaimana pun 
kedudukan yang telah dicapainya, karena kesalahan pun terjadi pada 
istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam padahal mereka adalah wa- 
nita-wanita yang paling mulia. 

Pelajaran lain yang juga dapat disimpulkan adalah adanya kecem- 
buruan di antara para wanita meski mereka berstatus sebagai wanita- 
wanita yang paling mulia. 

Pelajaran lainnya adalah seruan Allah Ta'ala bagi hamba-hamba- 
Nya secara umum maupun khusus agar mereka bertaubat, insyaf, dan 
memohon ampun kepada-Nya, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Osaa 


“Tika kamu berdua bertaubat kepada Allah...” (OS. At-Tahriim: 4) 

Dapat disimpulkan pula bahwa boleh menyampaikan berita ten- 
tang orang lain meskipun mengandung penjelasan terkait kesalahan- 
nya dan mendiskreditkannya, bila itu dimaksudkan untuk memberi 
kemaslahatan dan ilmu. Relevansinya adalah sebagaimana pemberita- 
an Umar kepada Ibnu Abbas tentang Aisyah dan Hafshah. 

Di antara pelajaran-pelajaran lainnya adalah amanah dalam me- 
nyampaikan ilmu meskipun itu mengandung pencemaran bagi seba- 
gian keluarga orang yang berwenang, lantaran Umar menyebutkan 
putrinya Hafshah dan apa yang terjadi padanya. 

Pelajaran lainnya adalah berupa penjelasan tentang keadilan Ami- 
rul Mukminin Umar bin Al-Khaththab yang menjelaskan kebenaran 
meskipun terhadap putrinya sendiri. 

Pelajaran lainnya, bahwa tidak disyaratkan izin pengajar dalam 
menyampaikan ilmunya kepada orang lain, karena Umar dan saha- 
batnya seorang dari keduanya menyampaikan kepada yang lain tanpa 
meminta izin kepada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal ini. 

Pelajaran lainnya adalah kegemaran dalam mencari ilmu, meski- 
pun itu sulit dilakukan, karena Umar dan sahabatnya pun harus turun 
dari dataran tinggi Madinah untuk menemui Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam demi mencari ilmu. 





AP KITAB Si 
tb NIKAH &? 
Na 





639 


Pelajaran lainnya adalah adanya perbedaan tabiat dan kebiasaan 
manusia dari satu tempat ke tempat lain, dan dari satu kaum ke kaum 
yang Jain: karena OJuraisy mendominasi kaum wanita sementara kaum 
Anshar didominasi oleh kaum wanita. 

Pelajaran lainnya juga adalah dibolehkan untuk menyebutkan ke- 
biasaan-kebiasaan suatu kaum secara global, meski pada kebiasaan itu 
terdapat aib atau kekurangan. Karena Umar Radhiyallahu Anhu pun me- 
nyebutkan apa yang terdapat pada kaum Anshar. 

Pelajaran lairnya adalah kecaman disampaikan untuk memberi pe- 
nyadaran, berdasarkan perkataan Umar Radhiyallahu Anhu kepada Hat- 
shah, “Kamu rugi dan kamu rugi.” 

Di antara pelajaran-pelajaran lainnya dari hadits tersebut adalah 
penetapan adanya keterpautan cinta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada istri-istri beliau, dan bahwa beliau seperti manusia lainnya, 
berdasarkan perkataan Umar, “Dan lebih disukai Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam daripada kamu.” 


Di antara faidah hadits ini juga adalah sikap adil Umar dalam me- 
nyebutkan keutamaan dan kedudukan orang lain, berdasarkan per- 
kataannya, “Bahwa madumu (sesama istri Nabi) lebih memikat dari- 
mu, dan lebih disukai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Didalam hadits 
terdapat dalil sikap tawadhu' dan sikap adil Umar Radhiyallahu Anhu. 

Di antara kandungan hadits ini, bahwa Umar memiliki kedudukan 
di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab beliau memberinya izin 
untuk menemui beliau secara pribadi, padahal beliau tengah menyepi 
dari orang-orang karena sedang marah. 

Di antara kandungan hadits ini juga, bahwa dibolehkan bertanya 
kepada seseorang tentang apa yang terjadi dengannya dan istrinya, jika 
kemaslahatan menghendaki hal tersebut. 

Di antara faidah hadits adalah bolehnya mengulang-ulang senyum 
jika faktor penyebabnya berulang, bahwa tersenyum lebih utama da- 
ripada tertawa, meskipun terkadang Rasul juga tertawa namun beliau 
lebih sering tersenyum. 

Di antara kandungan hadits tersebut adalah persetujuan Nabi Shal- 
inilahu Alaihi wa Sallam tentang keutamaan Aisyah Radhiyallahu Anha 
berdasarkan sikap diam dan senyuman beliau. 

Di dalam hadits terdapat dalil bahwa terkadang persetujuan di- 
ungkapkan dengan sikap diam. 
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Di antara kandungan hadits tersebut adalah anjuran untuk meng- 
hibur orang yang sedang marah, guna menghadirkan kegembiraan di 
dalam dirinya, berdasarkan perkataan Umar, “Aku menghubur.” 

Di antara kandungan hadits ini, bahwa perselisihan keluarga itu 
mesti ada, bahkan di kalangan generasi terbaik sekalipun. 

Di antara kandungan hadits tersebut, bahwa seseorang itu me- 
rubah sikap dan posisi duduknya ketika menghadapi perkara serius, 
berdasarkan perkataan Umar, “Sebelumnya beliau bersandar lalu be- 
liau dud 

Di antara kandungan hadits tersebut adalah bolehnya memanggil 
seseorang dengan julukannya, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Wahai putra Al-Khaththab.” 

Di antara kandungan hadits tersebut, bahwa terkadang dunia dila- 
pangkan bagi orang-orang kafir, berdasarkan perkataan Umar, “ Kare- 
na bangsa Persia dan Romawi mendapatkan kelapangan, dan mereka 
diberi dunia, padahal mereka tidak menyembah Allah.” Maka berhati- 
hatilah bagi siapa yang mendapat keluasan dunia, karena dikhawatir- 
kan Allah menyegerakan segala kebaikannya di dunia. 

Di antara kandungan hadits tersebut adalah lemahnya ketetapan 
hati seorang perempuan, sebab perempuan di dalam hadits tersebut 
menyebarkan rahasia. 

Di antara kandungan hadits tersebut, bahwa istri-istri Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam begitu menjaga beliau, mereka lebih mengutama- 
kan hidup bersama beliau daripada dunia dengan segala isinya. 

Di antara kandungan hadits tersebut juga adalah kedudukan 
Aisyah dalam pandangan istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bagaimana mereka meneladaninya, berdasarkan perkataan Umar, 
“Mereka pun mengatakan sebagaimana yang dikatakan Aisyah.” 
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Bab Puasa Sunnah Istri dengan Izin Suaminya 
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5192. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah seorang istri 
berpuasa sedangkan suaminya hadir kecuali dengan seizin suami.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini lebih umum dari judul bab (yang diberikan oleh Al-Bu- 
khari): karena judul bab membatasi pada puasa sunnah, sedangkan 
di dalam hadits disebutkan, “Tidaklah seorang istri berpuasa.” Dan me- 
yurut lafazh lain, “Sungguh tidak berpuasa seorang istri.” Hadits ini me- 
nunjukkan makna umum, namun Al-Bukhari Rahimahullah memak- 
nainya dengan puasa sunnah, karena dalam puasa wajib tidak disya- 
ratkan adanya izin suami atau siapa pun yang lainnya. Sebab, “Tidak ada 
ketaatan kepada makhluk dalam perkara yang mendurhakai Sang Khalig. “8 


348 Ini adalah lafazh hadits dalam riwayat Ahmad (1/131) (1095). Sedangkan di da- 
lam kedua kitab Shahih diriwayatkan dengan lafazh, 


SAAN 3 TAN A3 ASI Kata 33 TALK Y 
“Tidak ada ketaatan dalam perkara yang mendurhakai Allah, melainkan ketaatan itu dalam 
perkara ma'ruf.” HR. Al-Bukhari (nomor 7257): dan Muslim (3/1469) (1840) (39). 
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Sehingga mempertimbangkan izin suami (dalam puasa wajib) ti- 
dak berguna. Inilah yang mengharuskan Syaikh Al-Bukhari Rahima- 
hullah untuk membatasi makna hadits pada puasa sunnah. 

Kesimpulan: Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa seorang istri 
tidak boleh berpuasa sunnah sedangkan suaminya hadir kecuali de- 
ngan izin suami. Jika suami tidak ada, maka ia boleh berpuasa: karena 
dalam kondisi ini ia tidak menghalangi hak suami. 

Tanya: Bagaimana hukumnya jika istri memiliki tanggungan meng- 
gadha' puasa Ramadhan sedangkan bulan Sya'ban tinggal tersisa se- 
jumlah hari yang menjadi tanggungannya, apakah suami berhak me- 
larang istri berpuasa? 

Jawab: Jika bulan Sya'ban tinggal tersisa sejumlah hari yang men- 
jadi tanggungan istri, maka ia berhak untuk berpuasa dan suami tidak 
mempunyai hak untuk melarangnya. Adapun dalam kondisi longgar, 
maka suami tidak berhak membatalkan puasa istri jika istri berpuasa, 
namun ia boleh memintanya untuk menangguhkan gadha' hingga tiba 
waktu kewajiban menggadha”. 

Tanya: Akan tetapi apakah hukum diatas juga berlaku untuk sha- 
lat dan haji sebagaimana berlaku untuk puasa? 

Jawab: Apabila istri menunaikan shalat (sunnah) pada waktu bia- 
sanya suami bersenang-senang dengannya, maka ia tidak boleh me- 
ngerjakan shalat sunnah tersebut kecuali dengan izin suamu, sedangkan 
di luar waktu itu tidak masalah baginya untuk menunaikan shalat. 

Terkait dengan haji, bilamana puasa dilarang padahal istri ada ber- 
sama suami dan memungkinkan bagi suami untuk bersenang-senang 
dengannya, maka haji lebih layak untuk dilarang. 

Tanya: Apakah istri dilarang bersedekah tanpa izin suami? 

Jawab: Istri tidak dilarang melakukannya, karena dia bebas ber- 
tindak atas hartanya, dan sedekah ini tidak menghalangi suami untuk 
bersenang-senang dengannya. 
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Bab Apabila Istri Bermalam dengan Meninggalkan Tempat Tidur 
Suaminya 


Oa GA ab IP ab al Gi ara AE Gi ARA KEL BL. SAY 
SEA Jo GA AE gan Ba ISA AE 
ea ai at e36 A53 dl SA JAM 63 | J8 3 
Amma ES SIA 

5193. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 

Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Sulaiman, 

dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila seorang laki- 


laki memanggil istrinya ke tempat tidurnya lalu si istri menolak da- 
tang, maka para malaikat melaknatnya hingga Subuh tiba.” 
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5194. Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 


telah memberitahukan kepada kami, dari Ontadah, dari Zurarah, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 


349 HR. Muslim (2/1060) (1436) (121). 
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da, “Apabila seorang perempuan bermalam dengan meninggalkan tem- 
pat tidur suaminya, maka para malaikat melaknatnya hingga ia kem- 
bali. 5 


Syarah Hadits 


Hadits kedua yang bermakna mutlak dipahami dengan hadits 
pertama, yakni dalam kondisi suami telah memanggilnya. Jadi, hadits 
pertama membatasi hadits kedua. Adapun jika istri tidak tidur bersa- 
ma suami akan tetapi dia selalu siap memenuhi panggilan suami ke- 
tika suami memanggil, maka dia tidak masuk ke dalam cakupan ha- 
dits ini. Sedangkan jika suami memanggilnya ke tempat tidur namun ia 
enggan untuk datang, maka para malaikat melaknatnya hingga Subuh 
tiba. Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa penolakan istri dalam 
situasi tersebut termasuk dosa besar, sebab ada laknat sebagai kon- 
sekuensinya. 

Meski demikian, haram bagi suami menggauli istri pada kondisi 
hubungan badan membahayakan dirinya. Suami tidak boleh mengajak 
istri berhubungan badan ketika istri mendapat bahaya dari hubungan 
badan itu. 





350 HR, Muslim (2/1059) (1436) (120). 
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5195, Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Sy 'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal 
bagi seorang istri untuk berpuasa sedangkan suaminya hadir kecuali de- 
ngan izin suami, tidak memberi izin di rumah suami kecuali dengan izin 
suami, dan tidak mengeluarkan infak apa pun tanpa izin secara sharik 
dari suami, sebab separuh (pahala) nya ditunaikan kepada suami." 
Abu Az-Zinad juga meriwayatkannya dari Musa, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah terkait dengan puasa. 8 


351 HR. Muslim (2/711) (1026) (84). 

352 Al-Hafizh berkata di dalam kitab Fath Al-Bari (9/297), “Hadits ini —yakni hadits 
Musa bin Abu Utsman- merniliki sanad tersambung menurut riwayat Ahmad, An- 
Nasa'i, Ad-Darimi, dan Al-Hakim, dari jalur Ats-Tsauri, dari Abu Az-Zinad, dari 
Musa bin Abu Utsman, terkait kisah puasa saja. Juga menurut riwayat Ad-Da- 
rimi, Ibnu Khuzaimah, Abu Uwanah dan Ibnu Hibban, dari jalur Sufyan bin Uyai- 
nan, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj. Abu Uwanah berkata pada riwayat Ali bin 


645 


646 


Syarah Hadits 


Saya kira hadits ini sudah jelas. Hanya saja Ibnu Hajar berkomentar 
untuk bagian akhir hadits, ia berkata, “Istri tidak boleh mengeluarkan 
infak dari harta suami hingga ia mengetahui ridha suami terhadap in- 
fak tersebut, misalnya menginfakkan makanan di dalam rumah dengan 
tidak melampaui batas kebiasaan. Min ghairi imaratin, demikian yang 
tertera di dalam kitab Al-Fer'u dan kitab yang lain, sedangkan di da- 
lam An-Nuuniyyah disebutkan, min ghairi amiratin. Artinya, tanpa ada 
izin secara sharih dari suami untuk kadar tertentu dari harta, melain- 
kan (menginfakkannya) berdasarkan izin umum yang telah diketahui 
sebelumnya terhadap kadar tersebut atau kadar yang lain. Izin sharih 
tersebut, entah disampaikan secara jelas atau berupa kebiasaan yang 
berlaku, misalnya suami membebaskan istrinya untuk menghidang- 
kan makanan kepada tamu dan berderma kepada peminta-minta. 


— Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Fainnahu yu ndda.” 
Yakni, suami mendapatkan separuh pahala dari kadar yang diinfak- 
kan tersebut. “Syathruhu.” Yakni, separuhnya. Sedangkan di dalam ha- 
dits Aisyah pada Kitab Zakat disebutkan, “Istri mendapatkan pahala dari 
apa yang ia infakkan, dan suaminya mendapatkan pahala dari apa yang telah 
ia usahakan.” 

Zhahir hadits di dalam bab ini menunjukkan kesamaan jumlah 
pahala yang diterima kedua suami-istri. Hal ini didukung oleh hadits 
Aisyah tersebut di atas, dari jalur Jarir dengan tambahan, “Sebagian me- 
reka tidak mengurangi pahala yang lain.” 

Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 'separuh' adalah 
harta yang diberikan suami kepada istri, apabila istri menginfakkan se- 
bagian harta itu tanpa sepengetahuan suami, maka pahalanya dibagi 
antara keduanya. Untuk suami karena usaha dalam mendapatkannya, 
juga karena ia mendapat pahala atas nafkah yang ia berikan kepada 
keluarga, kemudian untuk istri karena harta tersebut adalah nafkah 
yang menjadi hak pribadinya. 

Hal ini didukung oleh riwayat Abu Dawud yang menjadi kelanju- 
tan hadits Abu Hurairah ini, Aisyah bertanya, “Seorang perempuan 
menyedekahkan harta di dalam rumah suaminya?” Beliau menjawab, 





vm 
Al-Madini, “Sufyan telah memberikan hadits ini kepada kita selanjutnya dari Abu 
Az-Zinad, dari Musa bin Abu Utsman,” Maka aku pun -Ibnu Hajar- merujuknya 
pada jalur Musa, memang benar ada pada jalur Musa dan gugur dari jalur Al- 
A'raj." 
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“Tidak boleh, kecuali berasal dari makanan pribadinya dan pahala menjadi hak 
keduanya. Dan tidak halal baginya menyedekahkan harta suaminya kecuali 
dengan izin suami.” Al-Hafizh Ibnu Hajar menyampaikannya di dalam 
kitab Al-Fath. 

Ibnu Al-Munir berkata, “Maksudnya bukan mengurangi pahala 
seorang suami, melainkan pahala yang ia terima ketika istri bersede- 
kah atas nama dirinya, sama seperti pahala ketika ia sendiri yang ber- 
sedekah. Akan tetapi selain pahala untuk suami ada juga pahala untuk 
istri, maka dalam hal ini ia mendapatkan separuh dari total pahala.” 


Sabda beliau, “Min ghairi imaratin (tanpa ada izin secara sharih dari- 
nya). merupakan isyarat terhadap perkara besar dengan menyebut- 
kan perkara kecil, sebab bila suami mendapat pahala meskipun tidak 
memerintahkan infak, tentu bila ia memerintahkannya lebih layak lagi 
untuk mendapatkan pahala. 


Penulis kitab Al-Mashabih berkomentar, bahwa jika sabda beliau 
“la mendapatkan separuh” diartikan suami mendapatkan separuh dari 
total pahala, hal ini memerlukan penelitian ulang. Sebab, konsekuensi 
dari kesertaan isri bersama suami dalam mendapatkan pahala sebagai 
imbalan harta suami —dan ini yang menjadi topik penelitian- adalah 
semestinya pahala sebagai imbalan hilangnya harta itu menjadi hak 
pribadi suami, kemudian pahala sedekah itu terbagi dua antara suami 
dan istri dilihat dari sisi keterkaitan tindakan istri dengan harta yang 
menjadi milik suami, sehingga suami mendapatkan jalan masuk (untuk 
mendapatkan pahala) di dalam tindakan istri. Karenanya, istri menja- 
di teman serikat suami (dalam mendapatkan pahala) dilihat dari sudut 
pandang ini, silahkan direnungkan dan dicerna. Dan sampai sekarang 
saya belum menemukan pendapat yang memadai. 

Al-Khaththabi memahami hadits di atas bahwa apabila istri mem- 
belanjakan harta suami untuk dirinya sendiri melebihi kadar yang 
menjadi haknya, maka dia berhutang atas separuh kadar tersebut, yak- 
ni kelebihan dari hak bagiannya. Namun pendapat ini jauh untuk bisa 
diterima, apalagi di dalam hadits Abu Hurairah dari jalur Hammam 
tentang jual-beli -yang akan disebutkan di dalam Kitab An-Nafagat- 
disebutkan, “Apabila menginfakkan hasil usaha Suaminya tanpa perintah si 
Suami, maka suami mendapatkan separuh dari pahala infak tersebut.” 

Alasan kerancuan pendapat Al-Khaththabi, bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan tidak mengeluarkan infak apa pun 
tanpa izin secara sharih dari suami, sebab separuh (pahala) nya ditunaikan 










2 SYARAH SHAHIH “Tx, 


kepada suami.” Kata yu'adda (ditunaikan) secara zhahir bermakna beban 
tanggungan yang biasa dikenal (hutang). Artinya, apabila istri menge- 
luarkan infak tampa perintah suami, maka ia memikul beban tanggu- 
ngan, inilah makna zhahir dari lafazh. Ada kemungkinan maknanya 
adalah pahala separuh infak ditunaikan kepada suami, sehingga yang 
dimaksud dengan 'ditunaikan' di sini adalah ditunaikannya pahala. 

Generalisasi kata 'penunaian' untuk pahala tidak dikenal dalam tradisi 

pengucapan, namun jika dipahami dengan makna majaz (metafora) ma- 

ka bisa diterima. Dengan demikian, apabila istri mengeluarkan infak 
dari harta suami, maka ada tiga kondisi: 

» Pertama, suami melarang dan mengatakan, “Jangan keluarkan 
infak.” Dalam kondisi ini tidak halal sama sekali bagi istri untuk 
mengeluarkan infak dari harta suami, baik jumlah sedikit maupun 
banyak, meskipun hanya sebutir kurma. 

e Kedua, suami berkata, “Infakkan sekehendakmu.” Atau istri me- 

— minta izin untuk mengeluarkan satu infak tertentu lalu suami ber- 
kata, “Infakkan saja.” Pada kondisi ini pahala menjadi hak penuh 
suami: karena istri mengeluarkan infak dalam statusnya sebagai 
wakil, dan ia memndapatkan pahala dari aktifitasnya ini. 

e Ketiga, suami diam saja, tidak memerintahkan infak dan tidak me- 
larangnya, lalu istri mengeluarkan infak dari harta suami. Dalam 
kondisi ini suami mendapatkan separuh pahala dan istri menda- 
pat separuh yang lain. 

Istri mendapatkan separuh pahala, karena ia tidak dilarang untuk 
mengeluarkan infak, sedangkan suami mendapatkan separuh pahala: 
karena harta miliknya diinfakkan tanpa perintah darinya, dan kondi- 
sinya tidak seperti orang yang hartanya diinfakkan dengan perintah 
darinya dan kerelaan hatinya. Sebab, ada perbedaan antara orang yang 
memerintahkan dan orang yang hanya diam saja. Akan tetapi istri ter- 
sebut menjadikannya menerima pahala dengan mengambil hartanya 
dan bersedekah menggunakan hartanya itu. 

Demikianiah makna zhahir yang saya lihat di dalam hadits. Pema- 
haman 'penunaian' dengan adanya beban tanggung jawab tidak memi- 
liki dasar dari sisi kaidah syariat. Sebab, entah kita menyatakan, bahwa 
istri tidak dianggap bersedekah dari harta suamu secara mutlak, sehing- 
ga ia bertanggung jawab (mengganti) harta yang telah dikeluarkannya. 
Atau kita menyatakan bahwa istri dianggap telah bersedekah sehingga 
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tidak ada alasan bagi adanya tanggung jawab (untuk mengganti) se- 
paruh harta. 

Tanya: Mengapa kalian tidak memahami sabda beliau “Ma anfagat 
min nafagatin (tidak mengeluarkan infak apa pun),” dengan pengertian bah- 
wa istri mengeluarkan infak dari hartanya sendiri? Artinya, apabila is- 
tri mengeluarkan infak dari harta pribadinya tanpa izin dari suami, ma- 
ka separuh dari pahala infak itu ditunaikan kepada suami? 

Jawab: Pernyataan ini sama sekali tidak selaras dengan kaidah- 
kaidah syariat karena beberapa sebab yaitu: 


# Pertama, karena istri bebas untuk bertindak atas hartanya. 


$ Kedua, karena tidak ada alasan untuk diberikannya separuh pahala 
kepada suami. 


Pendapat yang paling sesuai menurut saya adalah seperti yang te- 
lah saya sampaikan di muka, dan barangkali lebih diperkuat lagi de- 
ngan kenyataan bahwa pembahasan seluruhnya seputar hukum tinda- 
kan seorang istri di rumah suaminya. Karenanya Rasuluilah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak memberi izin di rumah suami kecuali 
dengan izin suami.” 

Tanya: Apabila istri mengetahui bahwa suaminya tidak menge- 
luarkan zakat hartanya, bolehkan ia mengeluarkan zakat tersebut? 

Jawab: Istri tidak berhak untuk mengeluarkan zakat: karena dosa 
suami ditanggung oleh suami itu sendiri. Terlebih zakat adalah iba- 
dah, sehingga sekalipun istri mengeluarkannya, tindakannya itu tidak 
mencukupi (tidak menggugurkan kewajiban). Akan tetapi hendaknya 
istri menasehati dan memperingatkan suami dari sikapnya tersebut, 
tidak iebih dari itu. 
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5196. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Isma'il telah membe- 
ritahukan kepada kami, At-Taimi telah mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Utsman, dari Usamah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Aku berdiri di pintu surga, ternyata sebagian besar 
yang masuk ke dalamnya adalah orang-orang miskin, sedangkan para 
pemilik kekayaan tertahan. Sementara para penghuni neraka telah di- 
perintahkan untuk masuk ke dalam neraka, aku berdiri di pintu neraka 
ternyata sebagian besar yang masuk ke dalamnya adalah kaum perem- 
puan.“ 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab.” Telah kita sampaikan bahwa para 
pensyarah Shahih Al-Bukhari menyatakan bahwa apabila Al-Bukhari 
membuat bab namun tidak menyebutkan judulnya, maka kedudukan- 





353 HR. Muslim (4/2096) (2736) (93). 
650 








651 


nya sama seperti pasal bagi para ahli fikih?“ dengan alasan, bahwa 
isi bab tersebut berkaitan dengan isi bab sebelumnya. Yakni, kaum 
perempuan adalah penduduk neraka yang paling banyak, karena pada 
umumnya mereka tidak memenuhi hak suami. Karenanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian adalah pen- 
duduk neraka yang paling banyak.” Mereka bertanya, “Mengapa wahai 
Rasulullah?” Atau, “Karena apa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Karena kalian banyak melaknat dan durhaka kepada suami.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aammatu man dakha- 
laha al-masaakiin.” Yakni, sebagian besar yang masuk ke dalam surga 
adalah orang-orang miskin, karena orang-orang miskinlah mayoritas 
pengikut para Rasul. Silahkan memperhatikan kisah-kisah para Nabi 
Alaihimus salam, akan anda jumpai bahwa golongan yang mendusta- 
kan mereka adalah para bangsawan dan pemuka masyarakat, berbeda 
dengan kaum fakir. 


Dan lagi, sebagai wujud sifat adil Allah Ta'ala, pada hari kiamat 
Dia jadikan kaum fakir yang terhalang mendapatkan kekayaan di du- 
nia mendahului kaum kaya dalam memasuki surga. Karenanya beliau 
bersabda, “Ashhaab al-jaddi.” Yakni, para pemilik kekayaan dan peng- 
hasilan. “Mahbuusuun.” Tertahan. Akan tetapi jika orang-orang kaya itu 
termasuk penduduk surga, maka mereka akan memasukinya, hanya 
saja kaum fakir mendahului mereka. 


- 


354 Lihat: Fnth Al-Bari (9/221). 
355 HR. Al-Bukhari (nomor 978) dan Muslim (885) dari hadits riwayat Jabir Radhiyalla- 
hu Anhu. 


LH 39 
Abd aa bal ga BP A3 pe OS 
Bab Mendurhakai Al-Asyir, Yaitu Suami 
Sebagai Teman dalam Pergaulan. 


Di dalam bab ini ada riwayat dari Abu Said Al-Khudzri 
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


Al-Bukhari Rahimahullah menjelaskan yang dimaksud Al-Asyir ada- 
lah suami. Tentang alasan penyebutan suami sebagai Al-Asyir, Al-Bu- 
khari berkata, “Yaitu teman dalam pergaulan.” 


abs 35 Ae op 3 GE DG GAN Sabah HP IE GAS 0 NAN 


9 Tt. ga? et TI Fs 2 , a.. a - 
MS IE SAS SALE JGN AE op MN AE GEA pa 
| # 5 # » # # p : i 2 a » " " 
al Pa Pai AA 03 - to pg 81 aa Pi “ 24 .— 

. 3 #1 # ” Pa, a 
2g hb yap 12 A4 Far Pepe nyaa See 3 BS agar 
AS G3 BA 35 ye ja Ns Wage UG pd A02 OA 3 
91 ad 033 ah ab USA 3 O Suyb E ? 

5 JST aah 033 3 Nag UG Fa 35 Iajb MS) 

anna at st ag 293 30 1 — ts Pa 

356 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang jazm 
(pasti). Fath Al-Bari (9/298). 
Sedangkan penulis (Ibnu hajar) Rahimahullah menyandarkannya di dalam hadits 
panjang pada Bab Dua Hari Raya, dan telah disebutkan terdahulu di dalam Kitab 
Iman. Demikian perkataan Al-Hafizhi di dalam kitab At-Ta'lin (4/29). Lihat: Fath 
Al-Bari (97299). 
Ibnu Hajar Rahimahullah menyandarkannya pada hadits panjang tentang dua hari 


raya, telah disebutkan di muka pada Kitab Iman. Demikian yang dikatakan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab At-Taghlig (4/ 429). Lihat: Fath Al-Bari (9/299). 
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5197. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 


mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Terjadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat dan orang-orang juga 
menungikannya bersama beliau. Beliau berdiri lama kira-kira sepan- 
jang bacaan surat Al-Bagarah, kemudian ruku' dalam waktu lama, latu 
bangkit dari ruku' dan berdiri dalam waktu lama, namun lebih sing- 
kat dari berdiri pertama. Kemudian beliau ruku' dalam waktu lama, 
namun lebih singkat dari ruku' pertama. Kemudian beliau bangkit dari 
ruku', lalu sujud, kemudian berdiri dalam waktu lama, namun lebih 
singkat dari berdiri pertama, kemudian ruku' dalam waktu lama na- 
mun lebih singkat dari ruku' pertama. Kemudian bangkit lalu sujud, se- 
lanjutnya beliau berlalu dan matahari telah menampakkan diri. Beliau 
bersabda, “Matahari dan bulan adalah dua tanda kekuasaan Allah, 
tidak terjadi gerhana pada keduanya karena kematian seseorang atau 
kehidupannya. Dan apabila kalian melihat gerhana, maka hendaklah 
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kalian mengingat Allah (mendirikan shalat). Para shahabat berta- 
nya, “Wahai Rasulullah, kami melihat engkau mengambil sesuatu ke- 
tika engkau berdiri. Kemudian kami melihat engkau tertahan.” Beliau 
bersabda, “Aku melihat surga (atau diperlihatkan surga kepadaku). 
Aku mengambil satu tandan darinya, sekiranya aku bisa mengambil- 
nya tentu kalian akan makan dengannya hingga akhir dunia. Aku juga 
melihat neraka dan aku tidak pernah melihat pemandangan seperti pe- 
mandangan hari ini, aku melihat sebagian besar penghuninya adalah 
kaum perempuan.” Mereka bertanya, “Mengapa wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Mereka durhaka.” Ditanyakan, "Mereka durhaka 
kepada Allah?” Beliau bersabda, “Mereka durhaka kepada suami, dan 
mereka mendurhakai kebaikan: sekiranya kamu berbuat baik kepada 
salah seorang di antara mereka sepanjang masa, kemudian perempuan 
itu melihat sesuatu darimu tentu ia akan berkata, “Aku tidak pernah 
melihat kebaikan pada dirimu sama sekali.” 
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5198. Utsman bin Al-Haitsam telah memberitahukan kepada kami, Auf telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Raja", dari Imran, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, Aku melihat ke dalam 
surga dan aku lihat sebagian besar penghuninya adalah kaum fakir. Aku 
juga melihat ke dalam neraka dan aku lihat sebagian besar penghuni- 
nya adalah kaum perempuan.” Riwayat ini diikuti oleh Ayyub dan 
Saim bin Zarir. 





357 HR. Muslim (2/626) (907) (17). 

358 HR. Muslim (4/2086) (2737) (94). 

359 Demikian yang disebutkan oleh Al-Bukhari seperti tertera di dalam kitab Fath Al- 
Bari (9/298). ) 
Terkait dengan riwayat Ayyub, Al-Hafizh berkata di dalam kitab At-Taghlig 
(4/429), 
" Xn-Nasa'i di dalam kitab As-Sunan Al-Kubra menyandarkannya kepada Bisyr bin 
Hilal dan Imran bin Musa. Al-Ismaili di dalam kitab Al-Mustakhraj karyanya me- 
riwayatkanya dari Al-Hasan bin Sufyan dan dari Bisyr bin Hilal, keduanya dari 
Abdul Warits. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini sama seperti hadits sebelumnya menjelaskan bahwa 
sebagian besar penghuni neraka adalah kaum perempuan. Sebagian 
ulama menyimpulkan dari hadits ini bahwa jumlah kaum perempuan 
keturunan Adam lebih banyak dari jumlah kaum laki-laki: karena ba- 
gian yang berjumlah seperseribu ada kaum perempuan, dan di dalam 
surga juga terdapat kaum perempuan. Alasan lain, karena separuh dari 
999 adalah 449,5. Jadi dari hitung-hitungan ini kaum perempuan men- 
jadi lebih banyak bersama bagian yang masuk dengan porsi seperse- 
ribu. Sehingga terlihat jelas sekarang bahwa kaum perempuan lebih ba- 
nyak dibanding kaum laki-laki. Akan tetapi hadits tidak menunjukkan 
akan hal ini. 


Yang juga menunjukkan akan hal ini adalah seorang laki-laki me- 
nikah dengan empat orang perempuan, sedangkan seorang perem- 
puan hanya menikah dengan seorang laki-laki. Akan tetapi dalil ini 
tidak benar, sebab bisa jadi seorang laki-laki menikah dengan empat 
orang perempuan lalu anda menjumpai empat orang laki-laki tidak 
memiliki istri. Para ulama berkata, “Ini menunjukkan habisnya kaum 
laki-laki karena peperangan. Kelak akan muncul fitnah, peperangan dan 
pembunuhan sehingga kaum laki-laki binasa, maka akan ada seorang 
laki-laki yang mempunyai lima puluh orang istri.” 


babak 


Ada perbedaan riwayat dari Ayyub: Abdul Warits meriwayatkan darinya seperti 
ini. Sedangkan Abu Al-Asyhab, Ibnu Aliyyah, Ats-Tsagafi dan masih banyak lagi 
meriwayatkan dari Ayyub, dari Abu Raja', dari Ibnu Abbas. At-Tirmidzi berkata, 
“Tidak ada satu pun cacat, dia termasuk muhaddits. Maka boleh diartikan bahwa 
Abu Raja' mendengarkan hadits dari keduanya sekaligus." 

Adapun riwayat Salm bin Zarir, penulis (Ibnu Hajar) Rahimahullah menyambung- 
kan sanadnya di dalam kitab Bad'u Al-Khalgi (324). 
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Bab Istrimu Mempunyal Hak Atas Dirimu. 


Disampalkan oleh Abu Juhaifah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 
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5199, Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Al-Auza'i telah mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepadaku, ia berka- 
ta, Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, 
Abdullah bin Amr bin Al-Ash telah memberitahukan kepadaku, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Ab- 


dullah, aku mendapat berita bahwa kamu selalu berpuasa pada siang 
hari dan bangun pada malam hari?” Aku menjawab, " Benar wahai Ra- 





360 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang jazm (pas- 
ti), seperti disebutkan di dalam kitab Eath Al-Bari (9/299). Penulis memasukkannya 
ke dalam kitab puasa, bab Man Agsama Ala Akhihi Liyufthira At-Tatkawwu', 1968. 
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sulullah.” Beliau bersabda, “Jangan kamu lakukan. Puasalah dan ber- 
bukalah, bangun malamlah dan juga tidurlah. Sebab, tubuhmu mem- 


punyai hak atas dirimu, matamu mempunyai hak atas dirimu, dan istri- 
mu mempunyai hak atas dirimu." 


apabak 


361 HR. Musiim (2/814) (1159) (183). 
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5200. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 

kan kepada kami, Musa bin Ugbah telah mengabarkan kepada kami, dari 

Nafi", dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam, beliau bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan se- 

tiap kalian akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 

Seorang raja adalah pemimpin, seorang laki-laki adalah pemimpin bagi 

keluarganya, seorang perempuan adalah pemimpin atas rumah suami 


dan anak-anaknya. Jadi, setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 
akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” 


Syarah Hadits 
Hadits ini belum berselang Jama telah dibahas. 


ak 





362 HR. Muslim (3/1459) (1829) (20). 
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Bab Firman Allah Ta'afa, “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi 
perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan sebagian 


mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan)” Hingga 
Firman-Nya, “Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar."” (OS. An- 


Nisaa': 34) 


Di dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirman, “Laki-laki (suami) itu pe- 


lindung bagi perempuan (istri)...” (OS. An-Nisaa': 34). Kata Al-Oawaam 
adalah pemilik kepemimpinan, artinya suamilah yang memimpin istri. 
Allah Ta'ala menyebutkan dua faktor penyebabnya: 


t 


Pertama, karena Allah telah melebihkan mereka atas sebagian 
yang lain. Di mana Allah telah melebihkan laki-laki atas perem- 
puan dengan akal, kecerdasan, pengalaman dalam berbagai per- 
kara, pandangan terhadap akibat kesudahan, ilmu pengetahuan, 
pemahaman dan berbagai kebaikan yang lain. 

Kedua, karena mereka (laki-laki) telah memberi nafkah dari harta- 
nya, karenanya laki-laki mempunyai keutamaan atas perempuan 
dalam hal ini. Allah mengisyaratkan makanan ruh dan makanan 
fisik yakni mereka (laki-laki) adalah pemimpin: karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain berupa ilmu 
pengetahuan, pemahaman, akal dan lain sebagainya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Maka perempuan-perempuan yang 


shalihah, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (sua- 
minya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). (OS. An-Nisaa": 34) 
Kata Ash-shaalihaat, yakni perempuan-perempuan shalih. Allah menyi- 
fati mereka dengan sifat-sifat berikut: 
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1. @unuut, yakni senantiasa taat kepada Allah Ta'ala. 

2. Menjaga diri ketika suami tidak ada, yakni terkait hal-hal diluar 
pandangan manusia. Sehingga mereka tidak menyebarkan rahasia 
rumah mereka, rahasia suami dan lain sebagainya. 


3. Karena Allah telah menjaga mereka, di mana Allah Ta'ala menjaga 
mereka agar tidak menyingkap rahasia rumah dan rahasia suami. 


Firman Allah Ta'ala, “Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah me- 
reka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka.” (OS. 
An-Nisaa': 34) Firman-Nya, “Kamu khawatirkan akan nusyuz,” yakni 
pembangkangan mereka ketika mereka membangkang kepada kalian, 
mereka juga tidak menunaikan kewajiban. Nasehati mereka, pisah tem- 
pat tidur dengan mereka, dan pukul mereka. 

Adapun yang dimaksud dengan nasehat adalah peringatan akan 
keberadaan Allah Ta'ala dan kewajiban mereka terhadap suami. 


Jika nasehat tidak berfaidah, maka berpisahlah tempat tidur. Allah 
Ta'ala tidak menyebutkan jangka waktu pemisahan ini, sebab akan te- 
rus berlanjut hingga kondisinya membaik. 

Jika pemisahan tempat tidur tidak berfaidah, maka pukullah me- 
reka, pukulan yang tidak menyakiti, melainkan pukulan yang melu- 
ruskan perilaku dan tidak menyakiti. 

Jika mereka kembali menaati kalian setelah membangkang, ma- 
ka janganlah kalian mencari-cari alasan untuk menyusahkan mereka. 
Jangan kalian ungkit-ungkit apa yang telah berlalu. Ketika sesuatu ter- 
jadi jangan mengatakan, “Kamu dulu berbuat begini dan begini.” Se- 
bab mengingatkan perempuan atas sesuatu yang telah berlalu akan me- 
ngembalikan dirinya kepada sesuatu itu. Karenanya Allah berfirman, 
"Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan un- 
tuk menyusahkannya.” (OS. An-Nisaa': 34) Kalian tidak memiliki ala-san 
lagi untuk menyusahkan mereka. Sesuatu di masa lalu telah terjadi dan 
seyogyanya dilupakan. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Sungguh, Allah Mahatinggi, Maha- 
besar.” (OS. An-Nisaa': 34) Mengakhiri ayat dengan dua nama (Allah) 
ini adalah hal yang paling sesuai, sebab ketika Allah Ta'ala memberi 
suami sebentuk kekuasaan untuk menasehati, kemudian memisah- 
kan tempat tidur, kemudian memukul, barangkali akan menyebabkan 
suami tinggi hati dan meninggikan diri atas istri. Pada saat demikian 
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suami menjadi sombong, maka Allah mengingatkan hamba-hamba- 
Nya bahwa Allah-lah yang Mahatinggi dan Mahabesar. 
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5201, Khalid bin Mahlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hamid telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah untuk tidak menggauli is- 
tri-istrinya selama satu bulan. Lalu beliau duduk di suatu jamuan mi- 
num dan membatalkan sumpahnya pada hari kedua puluh sembilan. 
Ditanyakan kepada beliau, “Waha Rasulullah, engkau bersumpah ia 
untuk masa satu bulan.” Beliau menjawab, “Satu bulan itu dua puluh 
sembilan hari. 8 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Aalaa.” Yakni, bersumpah untuk tidak 
menggauli istri-istri selama satu bulan. 


abah 


363 HR. Muslim (2/1113) (1475) (25). 
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Bab Tindakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Memisahkan 
Diri dari Istri-istrinya Selain dalam Hal Rumah 
Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Haidah dan dinyatakan marfu', 


“Melainkan hendaknya dia (istri) tidak dipisahkan kecuali di 
dalam rumah.” Namun hadits pertama lebih shahih.” 


Memisahkan diri (dengan istri) di dalam rumah artinya, seseorang 
tidak tidur bersama istri di dalam rumah dan tidak bergaul dengan- 
nya. 

Sedangkan memisahkan diri (dengan istri) di luar rumah berarti 
memisahkan diri bahkan dalam pembicaraan, sehingga suami sama 
sekali tidak berbicara dengan istri. Para ulama? Rahimahumullah ber- 
kata, “Memisahkan diri dengan istri di dalam rumah boleh dilakukan 
sampai kapan pun suami mau hingga kondisi membaik, sedangkan 
memisahkan diri dalam pembicaraan tidak boleh lebih dari tiga hari, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang memisah- 
kan diri dengan saudaranya lebih dari tiga hari.” 


364 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang jaam (pas- 
ti). Seperti disebutkan di dalam kitab Frth Al-Bari (9/300). 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab At-Taghlig (4/431), “Abu Dawud 
(2143) dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari hadits Yahya Al-Oaththan, dari Bahz 
bin Hakim, sehingga menurut kami kedudukan hadits ini sangat tinggi, dan sa- 
nadnya hasan. " 
Lihat: Taghlig At-Taghlig (4/431): Hady As-Sari, hal 57. 

365 Lihat: Al-Mubdi' (7/215): AHfuru' (5/258): Al-mardawi, Al-Inshaf (8/376): Kasysyaf 
Al-Jina' (5/209). ) 

366 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Al-Fath (9/301), “Perkataan Al- 
Bukhari, “Bab tindakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memisahkan 
diri dari istri-istrinya selain di dalam rumah.” Sepertinya Al-Bukhari 
mengisyaratkan kepada firman Allah, 


WEI 3 RA AA 2G 


"Tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang)” (OS. An-Nisaa': 
34) 

Tidak ada pemahaman seperti itu dari ayat ini. Bahwasanya bo- 
leh memisahkan diri dari istri lebih dari sekedar tempat tidur, seperti 
pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau 
memisahkan diri dari istri-istri dalam ha! minuman. Para ulama ber- 
beda pendapat dalam hal ini yang akan saya sampaikan kemudian. 


Perkataan Al-Bukhari, “Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Hai- 
dah.” Mu'awiyah seorang shahabat yang masyhur, dia adalah kakek 
Bahz bin Hakim bin Mw'awiyah. 

Perkataan Al-Bukhari, “Dan dinyatakan marfu', “Dan janganlah dia 
(istri) dipisahkan kecuali di dalam rumah.” Sedangkan menurut riwa- 
yat Al-Kasymihani, “Melainkan hendaknya dia (istri) tidak dipisahkan 
kecuali di dalam rumah.” Ini adalah penggalan dari satu hadits pan- 
jang yang ditakhrij oleh Ahmad, Abu Dawud dan Al-Khara'ithi di 
dalam bab kemuliaan akhlak, kemudian oleh Ibnu Mandah, mereka 
semua meriwayatkan dari Abu Oar'ah Suwaid, dari Hakim bin Mu- 
'awiyah, dari ayahnya. Di dalam hadits ini disebutkan, “Apa hak istri 
atas suami?” Beliau menjawab, “Memberinya makan jika dia sendiri ma- 
kan, memberinya pakaian jika dia sendiri berpakaian, tidak memukul muka, 
tidak menjelek-jelekkan, dan tidak memisahkan diri darinya kecuali di dalam 
rumah.” 


Perkataan Al-Bukhari, “Sedangkan hadits pertama lebih shahih.” 
Artinya, hadits Anas lebih shahih daripada hadits Mu'awiyah bin Hai- 
dah, dan demikianlah kenyataannya. Akan tetapi ada kemungkinan 
menggabungkan kedua hadits tersebut, seperti yang akan saya sam- 
paikan nanti. Namun perkataan Al-Bukhari ini menghendaki bahwa 
jalur riwayat hadits Mu'awiyah layak untuk dipakai sebagai hujjah, 
meskipun keshahihannya di bahwa riwayat yang lain. Al-Bukhari me- 
nyebutkannya dengan bentuk kalimat negatif (shighah tamridh) untuk 
mengisyaratkan rendahnya tingkat keshahihan hadits. 
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Di dalam Syarh Al-Karmani disebutkan, “Diriwayatkan dari Mu- 
'awiyah bin Haidah dan dinyatakan marfu', "Dan janganlah dia (istri) 
dipisahkan kecuali di dalam rumah.” Artinya, diriwayatkan dari Mw'a- 
wiyah bin Haidah, “Dan janganlah dia (istri) dipisahkan kecuali di dalam 
rumah.” dengan sanad marfu' kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sedangkan hadits pertama —yakni tentang memisahkan istri selain da- 
lam hal rumah- lebih shahih sanadnya. Dan pada sebagian cetakan 
Shahih Al-Bukhari disebutkan, “Melainkan hendaknya dia (istri) tidak dipt- 
sahkan kecuali di dalam rumah.” 


Jadi, subyek pada kalimat “Disebutkan pemisahan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terhadap istri-istrinya selain di dalam rumah' adalah 
disebutkan dari Mu'awiyah status marfu'nya. Ghaira alla tuhjar, yakni 
diriwayatkan kisah pemisahan Nabi dengan sanad marfu', hanya saja 
dalam riwayat ini disebutkan, La tuhjar illaa fi al-bait, janganlah dia (is- 
tri) dipisahkan kecuali di dalam rumah. 

Apa yang disebutkan oleh Al-Karmani iri keliru sama sekali, se- 
bab Mu'awiyah bin Haidah tidak meriwayatkan kisah pemisahan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap istri-istrinya, dan kisah ter- 
sebut juga tidak ditemukan pada jalur-jalur sanad atau pun kitab-ki- 
tab. Yang dimaksud oleh Al-Bukhari bukan seperti yang ia sampaikan, 
melainkan maksudnya adalah menyampaikan kisah yang ada dalam 
konteks hadits Mw'awiyah bin Haidah, di mana pada sebagian jalur 
riwayat hadits Mu'awiyah disebutkan, “Tidak menjelek-jelekkan dan tidak 
memukul muka, melainkan hendaknya dia tidak dipisahkan kecuali di dalam 
rumah.” Lalu Al-Karmani mengira bahwa pengecualian yang ada ber- 
asal dari perkataan Al-Bukhari, padahal tidak demikian kenyataannya, 
melainkan pengecualian itu adalah disampaikan Al-Bukhari dari la- 
fazh hadits. Wallahu A'lam. 

Al-Mahlab berkata, “Dengan apa yang diisyaratkan Al-Bukhari 
ini, seakan-akan ia menghendaki agar orang-orang menempuh jalan 
(sunnah) seperti yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu memisahkan diri dengan istri di luar rumah demi menyantuni 
kaum perempuan. Sebab, memisahkan diri dengan mereka dengan 
tetap tinggal di dalam rumah akan menyakiti jiwa mereka dan lebih 
menggoreskan luka di hati mereka, disebabkan tindakan suami yang 
mengacuhkan istri dalam kondisi ini, dan lagi jauhnya suami dari pan- 
dangan mata menjadi pelipur tersendiri dari kaum laki-laki.” Al-Mah- 
lab melanjutkan, “Yang demikian itu tidak harus, sebab Allah Ta'ala te- 
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lah memerintahkan untuk memisahkan diri dari istri dalam hal tempat 
tidur, apa lagi dalam hal tempat tinggal.” 

Pendapat Al-Mahlab ini dikomentari oleh Ibnu Al-Munir, bahwa 
Al-Bukhari tidak menghendaki seperti yang dipahami oleh Al-Mahlab. 
Melainkan Al-Bukhari menghendaki bahwa memisahkan diri dengan 
istri itu boleh dilakukan di dalam rumah maupun di luar rumah, dan 
bahwa pembatasan yang disebutkan di dalam hadits Mu'awiyah bin 
Haidah tidak dipraktekkan, tetapi boleh memisahkan diri dengan ist- 
ri di luar rumah seperti yang pernah dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Pada hakikatnya hal ini berbeda-beda sesuai perbedaan 
kondisi, mungkin saja pemisahan di dalam rumah lebih menyakitkan 
daripada pemisahan di luar rumah, atau sebaliknya. Hanya saja pada 
umumnya pemisahan di luar rumah menyakitkan jiwa, terlebih bagi 
kaum perempuan disebabkan lemahnya jiwa mereka. 

Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari pemisahan, jum- 
hur berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak masuk menemui istri 
dan tidak berdiam di dalam rumah bersamanya, sesuai zhahir ayat, 
artinya menjauhkan diri dari istri. Sedangkan makna zhahir dari kata 
pemisahan itu sendiri adalah tidak tidur seranjang dengan istri. Ada 
yang berpendapat bahwa maknanya adalah tidur seranjang dengan is- 
tri, namun dengan memunggunginya. Ada yang berpendapat bahwa 
menahan diri dari bersenggama dengannya. Ada yang berpendapat 
bahwa tetap berhubungan badan dengannya namun tidak mengajak- 
nya bicara. Ada yang berpendapat bahwa kata uhjuruuhunna diturun- 
kan dari kata Al-Hujru, yaitu perkaraan buruk, artinya bersikaplah 
keras kepadanya dalam hal kata-kata. Ada yang berpendapat bahwa 
diturunkan dari kata Al-Hijaar, yakni tali untuk mengikat unta, dika- 
takan, hajara al-ha'iira, ia mengikat unta. Sehingga maknanya adalah 
ikatlah mereka di rumah dan pukullah mereka. Pendapat ini disam- 
paikan oleh Ath-Thabari dari ia mendukung serta mengambil dalil da- 
rinya, sedangkan Ibnu Al-'Arabi menganggapnya lemah dan ia benar 

Kesimpulan: Para ulama berkata bahwa pemisahan dalam hal 
pembicaraan tidak boleh lebih dari tiga hari. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang seseorang memisahkan diri dari saudaranya lebih dari 
tiga hari, akan tetapi cukup baginya bila berjalan melewatinya dengan 
mengucapkan, “Assalamualaikum.” Maksudnya ia telah mengakhiri pe- 
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5202. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juratj. (H). 


Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepadaku, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Yahya bin Abdullah bin Shaifi telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwasanya Ikrimah bin Abdurrahman bin Al-Harits telah me- 
ngabarkan kepadanya, bahwa Ummu Salamah telah mengabarkan ke- 
padanya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah untuk 
tidak masuk menemui sebagian istrinya selama satu bulan, setelah dua 
puluh sembilan hari berlalu beliau menemui mereka di pagi hari atau di 
sore hari. Maka ditanyakan kepada beliau, “Wahai Nabi Allah, engkau 
bersumpah untuk tidak menemui mereka selama satu bulan?” Beliau 
bersabda. “Sesungguhnya satu bulan itu bisa terdiri dari dua puluh 
sembilan hari. 8 


Syarah Hadits 
Di dalam hadits ini perawi berkata, “Sebagian istrinya.” Sedang- 


kan pada hadits terdahulu disebutkan seluruh istrinya. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (9/302), 


“Perkataan Al-Bukhari pada jalur riwayat ini, “Tidak masuk mene- 
mui sebagian istrinya.” Demikian yang tercantum di dalam riwayat 


367 Takhrij hadits telah disampaikan di muka, begitupun dengan perkataan ahli ilmu 


dalam masalah ini. 


368 HR. Muslim (2/764) (1085) (25). 








667 


iri, mengindikasikan bahwa istri-istri yang beliau bersumpah untuk 
tidak masuk menemui mereka adalah istri-istri yang telah melakukan 
sesuatu sebagai penyebab adanya sumpah, bukan seluruh istri beliau. 
Akan tetapi kedua hadits sepakat bahwa pada kondisi itu kaki beliau 
terjulur, seperti disebutkan di dalam hadits Anas pada awal Kitab Pua- 
sa. Beliau terus tinggal di dekat mata air selama satu bulan penuh. Ini 
semakin menegaskan bahwa faktor penyebab sumpah adalah Mariyah 
seperti yang telah diuraikan di muka, kasus Mariyah ini menghendaki 
dikhususkannya sebagian istri atas sebagian yang lain. Berbeda dengan 
kisah madu, di mana semua istri berperan serta kecuali pemilik madu, 
meskipun hanya salah seorang dari mereka yang memulai. Begitupun 
dengan kisah tuntutan nafkah dan sikap cemburu, mereka -para istri- 
bersepakat di dalamnya.” 
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5203. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Marwan bin 

Mu awnyah telah memberitahukan kepada kami, Abu Ya'fur telah mem- 

beritahukan kepada kami, ia berkata, “Kami mengkaji ilmu di hadapan 

Abu Adh-Dhuha, ia berkata, “Ibnu Abbas telah memberitahukan kepa- 

da kami, ia berkata, “Pada suatu hari istri-istri Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam menangis, masing-masing perempuan di antara mereka 


didampingi oleh keluarganya. Lalu aku keluar menuju masjid, ternyata 
masjid sudah penuh dengan orang-orang. Umar bin Al-Khaththab da- 


ta 
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tang dan bergegas menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika be- 
Hau berada di dalam kamarnya. Umar mengucapkan salam namun tidak 
ada seorang pun yang menjawabnya, kemudian mengucapkan salam 
namun tidak ada seorang pun yang menjawabnya, kemudian meng- 
ucapkan salam namun tidak ada seorang pun yang menjawabnya. Lalu 
beliau memanggilnya, maka ia pun masuk menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ia bertanya, “Apakah engkau telah mentalak istri- 
istrimu?" Beliau menjawab, “Tidak, akan tetapi aku telah bersumpah 
untuk tidak menggauli mereka selama satu bulan.” Dua puluh sembilan 
hari telah berlalu, kemudian beliau masuk menemui istri-istrinya. 


Hadits yang lebih sempurna dari hadits ini telah kita lalui pembaha- 
sannya, dan pada hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
seseorang boleh mendiamkan (meng-hajr) istrinya. 


hak 


369 HR. Muslim (2/1105) (1479) (30), dengan redaksi panjang. 
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Dan firman Allah Ta'ala, "Dan (kalau perlu) pukullah mereka” 
(OS. An-Nisaa': 34) Yakni, pukulan yang tidak menyakitkan. 
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5204. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Zam'ah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian mencambuk istrinya 


seperti mencambukan budak, kemudian di akhir malam hari ia meng- 
gaulinya.”0 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata di dalam judul bab, “Yang makruh dalam me- 
mukul istri.” Dan tidak mengatakan, “Memukul istri hukumnya mak- 
ruh dengan segala bentuknya.” Pukulan yang makruh adalah pukulan 
yang menyakitkan, sedangkan pukulan yang tidak menyakitkan di- 
anjurkan untuk dilakukan pada beberapa kondisi. Allah Ta'ala berfir- 
Inialt, 


370 HR, Muslim (4/2191) (2855) (49). 
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“Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah ka- 
mu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka.” (OS. An-Nisaa': 34) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika berkhutbah da- 
lam momentum haji Wada' di Arafah, “Dan kalian (para suami) mem- 
punyai hak atas mereka (para istri) agar mereka tidak menempatkan di tempat 


tidur kalian orang yang tidak kalian sukai, jika mereka melakukannya maka 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan,” 


Akan tetapi seyogyanya seseorang tidak ringan tangan terhadap 
istrinya: karena pukulan itu sangat berpengaruh terhadap dirinya, 
bahkan bisa mendorongnya untuk membenci dan mendengki suami. 
Terlebih Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang, seba- 
gaimana sabda beliau, “Janganlah salah seorang di antara kalian mencam- 
buk istrinya seperti mencambuk budak." Kata jild al-abdi di sini adalah kata 
bentuk mashdar yang dinisbahkan (mudhaf) kepada obyeknya, artinya: 
sebagaimana ia mencambuk budaknya, sebab biasanya seseorang men- 
cambuk budaknya dengan keras. Sebagaimana diungkapkan dalam 
pepatah, Budak dipukul dengan tongkat, sedangkan orang merdeka 
cukup dengan isyarat. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tsumma yujaami- 
'uha (kemudian menggaulinya).” Di dalam kalimat ini terdapat kerancuan 
dari sisi ilmu nahwu, yakni kata “Yajlid” majzum (berharakat sukunj, 
sedangkan kata “Yujaami'u” marfu' (berharakat dhammah). Dengan de- 
mikian kata yajlid berkedudukan sebagai isti'naf (awal kalimat) ber- 
dasarkan fungsi kata tsumma (kemudian) untuk menunjukkan istt naf. 
Artinya, kemudian dia menggaulinya di akhir hari, setelah sebelum- 
nya dia memukulnya. 

Sudah barang tentu yang demikian itu tidak sesuai, hubungan ba- 
dan mengharuskan adanya cinta dan kasih sayang. Bagaimana mung- 
kin anda menggauli istri di akhir hari sedang di awal hari anda me- 
mukulnya seperti memukul budak?! Tidak diragukan bahwa yang de- 
mikian ini bertentangan dengan tabiat, sebab tabiat menuntut bahwa 
selama anda membutuhkan hubungan seksual dengan istri dengan 


371 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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suasana kasih sayang seperti tersebut, maka hendaknya anda tidak 
memukulnya dengan pukulan yang membekas di dalam hatinya dan 
mempengaruhi cintanya kepada anda. Hadits ini merupakan penga- 
jaran yang baik dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
umatnya. 
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5205. Khallad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 
Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan -yattu Al- 
Hasan bin Muslim-, dari Shafiyyah, dari Aisyah , bahwasanya seorang 
perempuan Anshar menikahkan anak perempuannya, lalu rambut anak 
perempuan itu rontok. Si perempuan datang menghadap Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam dan menceritakan hal tersebut, ia berkata, 
“Syaminya menyuruhku untuk menyambung rambutnya.” Beliau ber- 


sabda, “Tidak, sesungguhnya para perempuan yang menyambut ram- 
bung itu terlaknat."? 


Syarah Hadits 


Perempuan tersebut menikahkan anak perempuannya, fatama'atha 
sya'ru ra'siha, yakni rambut kepalanya berguguran. Pada sebagian 
lafazh hadits disebutkan bahwa si anak perempuan terkena penyakit 
campak sehingga rambutnya berguguran, lalu ibunya datang meminta 





372 HR. Muslim (2/1677) (2122) (118). 
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izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menyambung 
rambutnya, yakni menaruh rambut untuk disambung dengan rambut 
kepala agar menjadi panjang dan lebat. Suaminyalah yang menyuruh 
melakukannya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Tidak, sesungguhnya para perempuan yang menyambut rambut itu terlak- 
nat. “3 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lu'ina,” Yakni, di- 
usir dan dijauhkan dari rahmat Allah. 

Sabda beliau, “Al-Muushilaat.” Yakni, perempuan-perempuan yang 
menyambung rambutnya, sedangkan Al-Washilah adalah perempuan 
yang berprofesi sebagai penyambung rambut, dan kedua-duanya ter- 
laknat melalui lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa apabila suami menyuruh 
istrinya berbuat maksiat, maka tidak boleh bagi istri untuk mematu- 
hinya. Jika suami meminta istri untuk berhubungan badan dalam ke- 
adaan haid, maka haram bagi istri mematuhi suami. Atau, meminta 
untuk berhubungan badan pada dubur, haram bagi istri untuk me- 
matuhinya. Atau, suami menyibukkan istri dari shalat fardhu, haram 
bagi istri untuk mematuhinya. Atau, menyuruhnya berhias dan berpa- 
kaian layaknya kaum kafir, haram bagi istri untuk mematuhi suami. 
Demikian seterusnya. 





Demikian juga dengan siapa pun makhluk yang menyuruh anda 
untuk bermaksiat kepada Allah, tidak ada ketaatan untuknya. Sebab, 
“Tidak ada ketaatan kepada makhluk di dalam kemaisatan kepada Khalig (Pen- 
cipta). 


Sedangkan wig (rambut palsu), sebagian ulama berkata: “Wig ti- 
dak haram, sebab wig bukan sambungan rambut, sebutan yang lebih te- 
pat untuknya adalah penutup kepala. Jika merupakan penutup kepala, 
maka pemakainya tidak disebut menyambung rambut.” 

Sebagian ahli ilmu berkata, “Wig hukumnya haram, karena meru- 
pakan sambungan rambut. Andaikata bukan sambungan rambut, se- 
sungguhnya ia menutupi kepala dan menambah panjang rambut, se- 
hingga sekiranya pun tidak disebut sambungan rambut kedudukannya 
sama seperti sambungan rambut.” 


Sebagian ulama berkata, “Jika seorang perempuan tidak memiliki 
rambut sama sekali, yakni rambutnya hilang sehingga kepalanya sama 


373 HR. Al-Bukhari (nomor 5941): HR. Muslim (2122) (115). 
374 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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seperti pipinya, maka tidak masalah baginya untuk mengenakan wig, 
sebab tujuannya mengenakan wig adalah menutupi aib dan bukan 
menambah kecantikan. Sedangkan menutupi atau menghilangkan aib 
diperbolehkan oleh syari'at, misalnya hidung seseorang terpotong, ma- 
ka boleh baginya membuat hidung dari daging seperti yang bisa di- 
saksikan sekarang, atau dari bahan lain yang mirip dengan daging, jika 
tidak maka ia boleh membuat hidung dari emas atau bahan tambang 
lain yang tidak berkarat, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mengizinkan pembuatan hidung dari emas.” 

Begitu juga jika gigi seseorang tanggal, ia boleh memakai gigi palsu 
sebagai gantinya dan tidak ada masalah, karena tindakan ini termasuk 
menghilangkan aib. Berbeda dengan orang yang melakukannya un- 
tuk menambah keindahan, ia tidak boleh melakukannya. Karena itulah 
diharamkan mengikir dan memahat gigi, karena tujuannya adalah me- 
nambah kecantikan, demikian juga diharamkan menyambung rambut. 
Jadi, jika seorang perempuan memakai wig dengan tujuan menutupi 
kepalanya yang gundul tanpa ada rambut sama sekali, maka hukum- 
nya boleh. Penjabaran terperinci seperti ini lebih sesuai dengan kaidah- 
kaidah syari'at. 

Demikian juga boleh menghilangkan kelebihan. Artinya, sekira- 
nya seseorang memiliki kelebihan jari pada tangan atau kaki, maka ia 
boleh memotongnya: karena merupakan tindakan menghilangkan ca- 
cat. Bahkan seandainya ia memiliki kelebihan tangan secara utuh, ta- 
ngan tersebut boleh dipotong (amputasi). 


Tanya: Haruskah seseorang yang memiliki tangan yang lebih un- 
tuk membasuh kelebihan tangan tersebut ketika berwudhu? 


Jawab: Ada pembahasan terperinci mengenai masalah ini. Jika tem- 
pat tumbuhnya berada di atas anggota wajib wudhu, maka tidak wa- 
jib membasuhnya, namun jika tempat tumbuhnya di bawah anggota 
wajib wudhu, maka wajib membasuhnya. Misalnya seseorang memi- 
liki tangan kecil setelah tangan utama, tangan kecil ini tidak wajib di- 
basuh, namun jika tangan itu tumbuh dari lengan maka ia wajib mem- 
basuhnya: karena ia masuk ke batasan wajib. 





295 HR, Imam Ahmad, kitab Ai-Musnad (4/432): Abu Dawud, Kitab As-Sunan (4232), 
At-Tirmidzi, Kitab As-Sunan (1770): dinyatakan hasan oleh Syaikh Al-Albani di 
dalam komentarnya atas kitab-kitab sunan. 
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Terkait masalah memotong rambut perempuan tanpa ada keper- 


luan, ada tiga pendapat di kalangan ahli ilmu: 


Pertama, hukumnya haram. Pendapat ini dipilih oleh penulis ki- 
tab Al-Mustaw'ib dari kalangan sahabat Imam Ahmad bin Hanbal 
Rahimahullah. 


Kedua, tidak masalah untuk memotongnya selama tidak sampai 
menyerupai laki-laki, memotong rambut di atas pundak misalnya, 
ja haram melakukannya, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaknat perempuan yang menyerupai laki-laki. Seandainya ia 
menyambung rambut hingga menyerupai laki-laki, maka hukum- 
nya haram, bahkan termasuk dosa besar. 


Ketiga, hukumnya makruh secara mutlak. Inilah pendapat yang 
masyhur di kalangan madzhab kita. Pendapat ini pula yang kita 
fatwakan guna menutup pintu (penyimpangan) bagi kaum perem- 
puan. Bukan karena tindakan memotong rambut itu sendiri yang 
makruh, akan tetapi jika kita membuka pintu bagi kaum perem- 
puan sehingga mereka bisa meniru setiap mode yang datang dari 
luar negeri, tentu mereka akan menyikapinya dengan longgar, se- 
perti yang bisa disaksikan sekarang. Dulu kaum perempuan senang 
dengan rambut panjang, sampai seorang perempuan mendapat 
pujian di dalam majlis, “Ma sya'allah, rambutnya menyentuh tanah 
ketika ia duduk.” Atau pujian-pujian sejenis. Lantas mengapa gaya 
rambut yang dahulu dipuja namun sekarang tidak ada lagi yang 
tersisa selain peniruan. Dari sisi ini saya katakan kepada kaum 
perempuan bahwa para ulama berkata, “Hukum memotong ram- 
but makruh, akan tetapi tidak ada dalil yang secara jelas menyata- 
kan kemakruhannya, bahkan disebutkan bahwa istri-istri Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya setelah beliau wafat, 
yakni mereka memotong rambut hingga seperti wig atau rambut 
palsu.” | 

Para ulama berkata, “Mereka (istri-istri Nabi) memotong rambut 


sebagai isyarat bahwa mereka tidak memiliki kecenderungan untuk 


376 Penulis kitab Al-Inshaf berkata (1/123), “Makruh hukumnya mencukur gundul 


rambut tanpa ada udzur, sesuai dengan pendapat yang shahih di kalangan madz- 
hab kita. Ada yang berpendapat bahwa hukumnya haram.” Penulis kitab Ar-Ri- 
ayah Al-Kubra berkata, “Makruh mencukur gundul dan memendekkan rambut 
bagi perempuan tanpa ada udzur.” Ada yang berpendapat bahwa Keduanya ha- 
ram. Ada yang berpendapat bahwa haram mencukur gundul kecuali karena da- 
rurat. 


Lihat: Al-Mughni (1/66): Kasysyaf Al-Oina' (1/78). 
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menikah, dan bahwa mereka hanya menginginkan apa yang dipilihkan 
Allah Ta'ala untuk mereka, sebagaimana disebutkan di dalam firman- 
Nya, 





Png # ar LAI AA AG 

Dedek SENI, 

"Dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi 
wafat)” (OS. Al-Ahzaab: 53) 
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Bab Firman Allah Ta'ala, "Dan jika seorang perempuan khawatir 


suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak acuh" (0S. An- 
Nisaa': 128) 
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5206. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu- 
awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha (tentang firman Allah), “Dan jika se- 
orang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak 
acuh” (OS. An-Nisaa”: 128) ia berkata, “Dia adalah perempuan yang 
menjadi istri seorang laki-laki yang tidak menuntut banyak darinya, 
lalu si laki-laki ingin menceraikannya dan menikah dengan perempuan 
Jain. Lalu perempuan itu berkata kepada suaminya, “Pertahankan aku 
dan jangan menceraikanku, kemudian menikahlah dengan perempuan 


lain. Kamu terbebas dari kewajiban memberikan nafkah dan jatah me- 
nginap kepadaku. Itulah firman Allah Ta'ala, “Maka keduanya dapat 
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mengadakan perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih 
baik (bagi mereka)” (OS. An-Nisaa': 128)” 


Syarah Hadits 


Apabila seorang perempuan mengkhawatirkan nusyuz dari suami- 
nya, yakni suami bersikap sewenang-wenang atau berpaling darinya, 
maka tidak masalah bila keduanya berdamai dengan membuat kese- 
pakatan tertentu. Misalnuya istri berkata, “Menikahlah dan kamu be- 
bas dari kewajiban memberikan nafkah dan jatah menginap kepada- 
ku.” Atau, “Tetap pertahankan aku, aku tidak akan menuntut hubu- 
ngan badan atau pun nafkah.” Atau ungkapan-ungkapan sejenis. 


Apabila kita bandingkan kekhawatiran seorang laki-laki atas sikap 
nusyuz istrinya dan kekhawatiran seorang perempuan atas sikap nu- 
syuz suaminya terlihat bahwa seorang laki-laki memiliki otoritas atas 
istri. Di dalam ayat terdahulu Allah Ta'ala berfirman, "Perempuan-perem- 
puan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat ke- 
pada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau 
perlu) pukullah mereka.” (OS. An-Nisaa': 34). Allah tidak menyebutkan 
perjanjian damai, akan tetapi jika dikhawatirkan terjadi perpecahan dan 
pertengkaran selamanya maka diutuslah juru damai dari keluarga la- 
ki-laki dan juru damai dari keluarga perempuan, kemudian kedua ju- 
ru damai membuat kesepakatan damai di antara mereka berdua. Akan 
tetapi di dalam ayat ini disebutkan bahwa apabila istri mengkhawa- 
tirkan sikap nusyuz suami, maka ia tidak memiliki hak atas suami, na- 
mun bisa diadakan perjanjian damai antara keduanya. 

Di dalam firman Allah Ta'ala, “Dan perdamaian itu lebih baik (bagi me- 
reka)” (OS. An-Nisaa": 128) terdapat satu kaidah umum yang mencakup 
semua bentuk perjanjian damai antara dua pihak bersengketa, bahwa 
perjanjian damai itu lebih baik daripada menghentikan persengketaan 
begitu saja, sebab hasii akhir dari perjanjian damai adalah toleransi, 
bahwa masing-masing pihak bersengketa tidak menyimpan dendam 
apa pun kepada pihak yang lain. 

Akan tetapi bila keduanya telah maju ke meja pengadilan, maka 
hakim yang akan menetapkan hukum sesuai kebenaran yang dilihat- 
nya, akan tetapi pihak tervonis akan menyimpan dendam di dalam 
hatinya kepada lawan sengketanya. Namun jika diselesaikan dengan 
perjanjian damai, sudah barang tentu menjadi lebih baik. 


377 HR. Muslim (4/2316) (3021) (14). 
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Tanya: Apakah hal ini mencakup hakim, yang mana kedua pihak 
bersengketa telah maju kepadanya lalu ia mengadakan perjanjian da- 
mai antara keduanya, apakah perjanjian damai ini lebih baik dari vonis 
hukum yang ditetapkan hakim? 

Jawab: Ada penjelasan terperinci dalam masalah ini. Apabila hakim 
melihat kuatnya alasan untuk menetapkan vonis hukum, maka haram 
baginya menawarkan perjanjian damai, namun jika tidak melihat alasan 
yang kuat, maka ia boleh menawarkan perjanjian damai. Alasan yang 
kuat bagi hakim misalnya ia melihat bahwa si fulan memiliki hak atas 
si fulan, maka hakim tidak boleh menawarkan perjanjian damai, sebab 
dalam kondisi ini perjanjian damai akan menyebabkan terabaikannya 
hak. 


Contoh: Zaid menggugat Amr sebesar 100 Riyal, kemudian terlihat 
bahwa kebenaran berpihak kepada pihak tergugat. Pihak penggugat 
datang membawa saksi-saksi, namun tidak ada pilihan lain bagi ha- 
kum kecuali harus menjatuhkan vonis hukuman. Dalam kasus seperti 
ini para ulama berkata, “Hakim tidak boleh menawarkan perjanjian 
damai antara kedua pihak bersengketa. Kecuali jika hakim memberi 
penjelasan dan keterangan kemudian mengatakan, “Sekarang telah ter- 
bukti bahwa si fulan memiliki hak atas diri anda, apakah kamu ingin 
dijatuhkan vorus hukum seperti itu atau kami adakan perjanjian damai 
antara anda berdua. Jika hakim tidak menjelaskan seperti itu, maka 
tidak boleh menawarkan perjanjian damai. ” 


ta 
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5207. Musaddad 1 telah memberitahukan kepadn kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Jabir, ia 
berkata, “Kami melakukan az! pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 
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FI ISS JB ESAI 3 YA 


5208. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr berkata, Atha telah me- 
ngabarkan kepadaku bahwasanya ia mendengar Jabir Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Kami melakukan azl sedangkan Al-Our'an masih ditu- 
runkan. 3? 
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5209. Diriwayatkan dari Amr, dari Atha', dari Jabir, ia berkata, “Kami mela- 





378 HR. Muslim (2/1065) (1440) (137). 
379 HR. Muslim (2/1065) (1440) 136. 


680 


£ NAH Op 681 


kukan azl pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang- 
kan Al-Jur'an masih diturunkan. “8 
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5210, Abdullah bin Muhammad bin Asma" telah memberitahukan kepada 

kami, Juwatriyah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 

Anas, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Muhari, dari Abu Said Al-Khudri ia 

berkata, “Kami mendapatkan tawanan perempuan, lalu kami melaku- 

kan azl. Kami menanyakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Apakah kalian melakukannya?” Beliau 


mengucapkannya tiga kali. (Lalu bersabda) “Tidak ada satu makhluk 
pun yang ada hingga hari kiamat kecuali ia ada. “8 


Syarah Hadits 


Azl artinya ketika seorang laki-laki berhubungan badan dengan 
istrinya dan mendekati masa klimaks ia cabut batang penisnya untuk 
mengeluarkan air mani di luar vagina, sehingga tidak ada anak yang 
dihasilkan. Begitulah yang dilakukan orang-orang pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Al-Guran masih diturunkan kepada 
beliau. Ini menunjukkan bahwa tindakan tersebut tidak haram, sebab 
sekiranya haram, tentu Allah mengingkari tindakan mereka itu: ka- 
rena Allah Ta'ala tidak akan menyepakati perkara haram selamanya, 
bahkan seandainya Nabi tidak mengetahui apa yang mereka lakukan 
itu sekalipun. 

Karenanya kita menyatakan bahwa tindakan yang dilakukan pa- 
da masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi hujjah, baik Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahuinya ataupun tidak, sebab Allah 
Ta'ala tidak menyepakati kesalahan yang dilakukan hamba-hamba- 
Nya. Perhatikanlah firman Allah Ta'ala, 


380 HR. Muslim (2/1065) (1440) 136. 
381 HR. Muslim (2/1081) (1438) 125. 





682 
DL ur hm Ne ae “NI ane . LAI 
Yu? en 2 AA ag Aa AIA V3 omkdl Ga DAS mai 


Oa 


“Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat bersem- 
bunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mere- 
ka menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai-Nya.” (OS. An-Nisaa : 
108) | 

Di sini dijelaskan bahwa tidak ada seorang pun yang mengetahui 
perihal mereka, namun ketika mereka menyembunyikan perkataan 
yang tidak Allah ridhai, Dia (Allah) beritahukan dan Dia bongkar per- 
kataan tersebut. Maka, setiap perkataan atau perbuatan yang tidak di- 
ridhai oleh Allah, niscaya Allah akan membongkarnya. 

Ini menjadi dalil yang sangat jelas tentang hukum halal sesuatu 
yang dilakukan pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak 
diingkari oleh Allah Ta'ala. Meski demikian, apakah melakukan az! atau 
tidak melakukannya sama hukumnya? 

Jawabnya, tidak, bahkan tidak melakukannya itu jauh lebih baik 
dan lebih utama, karena tindakan az! berarti meminimalisir keturunan. 
Adapun tindakan az! tanpa persetujuan istri hukumnya haram dan ti- 
dak boleh dilakukan, karena istri memiliki hak untuk mendapatkan 
anak. Apabila suami ingin melakukan az! hendaknya ia merrunta per- 
setujuan istri, jika istri mengizinkan maka suami boleh melakukannya, 
namun jika tidak ada izin maka suami tidak boleh melakukannya. Dan 
sebagaimana istri memiliki hak untuk mendapatkan anak, ia juga tidak 
sempurna kenikmatannya kecuali dengan penetrasi di dalam vagina. 
Maka azl boleh dilakukan atas istri dilihat dari dua sisi: 

» Pertama, apabila az! dilakukan tanpa izin istri, maka itu menjadi 
penyebab terhalangnya istri mendapatkan anak. 

« Kedua, Tindakan azl realitanya memutus syahwat istri. Karenanya 
para ulama berkata, “Makruh bagi suami mencabut penisnya se- 
belum istri mendapatkan orgasme, maka bagaimana mungkin ia 
mencabut penis sebelum penetrasi?” 

Kesimpulan: az! diperbolehkan, namun dengan syarat kesepaka- 
tan istri. Maksud dari 'boleh' yang kita nyatakan di sini adalah tidak 
— haram, akan tetapi tidak melakukannya lebih baik dan lebih utama. 

Di dalam hadits lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menje- 
laskan bahwa ketika melakukan az! bukan berarti kita memutus ketu- 
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runan, sebab jika Allah Ta'ala telah berkehendak menciptakan makh- 
luk, tentu Dia menciptakannya, anda ataupun orang lain tidak bisa 
mencegahnya. Karena Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Tidak ada satu makhluk pun yang ada hingga hari kiamat kecuali ia ada.”2 
Artinya, ada dalam pengetahuan dan takdir Allah kecuali makhluk itu 
akan ada, artinya akan ada dalam gadha'-Nya sehingga harus terwu- 
jud. : 

Adapun budak perempuan, tuan boleh melakukan az! terhadap- 
nya. Namun jika budak tersebut dimiliki (orang lain), maka tindakan 
azl harus seizin tuannya, sebab sang tuan memiliki hak atas anak yang 
dilahirkan, karena anak budak perempuan menjadi hamba sahaya mi- 
lik tuan si budak perempuan. 

Tanya: Apakah pil pencegah kehamilan sama seperti az!? 

Jawab: Tidak sama, az! lebih baik daripada pil pencegah kehami- 
lan, karena az! lebih aman dan lebih minim resikonya. Sebab, pil pen- 
cegah kehamilan sangat berbahaya, saya sendiri telah membuktikan 
bahwa pil itu sangat berbahaya berdasarkan kesaksian para dokter. 
Kaum perempuan sendiri pada masa sekarang mengakuinya dan me- 
ngeluhkannya, serta merubah adat kebiasaan yang berlaku pada diri 
mereka. 


abah 


382 Takhwijnya telah disampaikan pada hadits-hadits bab ini. 
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Bab Melakukan Undian Atas Istri-istri Ketika Suami Hendak 
Melakukan Perjalanan 
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5211. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Aiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Abi Mu- 
laikah telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Oasim, dari Aisyah, 
bahwasanya apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak mela- 
kukan perjalanan, beliau mengadakan undian atas istri-istrinya. Sua- 
tu ketika undian jatuh kepada Aisyah dan Hafshah, dan pada malam 
harinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bercakap-cakap bersama 
Aisyah. Hafshah berkata, “Tidakkah pada malam hari ini kamu me- 
ngendarai untaku dan aku mengendarai untamu, sehingga kamu bisa 
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melihat dan aku bisa melihat?” Aisyah berkata, “Ya.” Maka Aisyah 
mengendarai tunta Hafshah), lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang menuju unta Aisyah padahal Hafshah yang berada di atasnya. 
Beliau mengucapkan salam kepadanya kemudian berjalan hingga me- 
reka (rombongan) berhenti istirahat dan Aisyah kehilangan beliau. 
Ketika mereka berhenti, Aisyah meletakkan kedua kakinya di antara 
rerumputan, seraya berkata, “Wahai Tuhanku, turunkanlah hukuman 
kepadaku, atau ular yang akan mematukku. Dan aku tidak bisa berkata 
apa pun kepada beliau." 


Syarah Hadits 
Perhatikanlah sikap cemburu yang ada. Di dalam hadits ini terda- 


pat dalil bahwa apabila seorang yang berpoligami hendak melakukan 
perjalanan, ia tidak bisa keluar dengan istri yang ia sukai, akan tetapi 
hendaknya ia melakukan undian, karena yang demikian itu merupa- 
kan sikap adil. 


Di dalam hadits juga terdapat dalil tentang penggunaan undian, 


bahwa undian adalah salah satu metode untuk memilah-milah hak. 
Metode untuk memilah-milah hak sangat banyak, bagi siapa yang 
hendak mengkaji lebih dalam masalah ini silahkan merujuk kitab Ath- 
Thurug Al-Hukmiyyah karya Ibnul Oayyim Rahimahullah, di dalam- 
nya ia jelaskan banyak sekali metode. 


ui 


Undian disebutkan di dalam Al-Our'an pada dua tempat: 
Pertama, firman Allah Ta'ala, 


A3 . . mel “AA EC. wa A warta aa ” ru 
Lido 3 Hp SS G3 DN kan tni! dll Ga HIS 
LN KTA LN Lo Len ane LB Ia, ANE ae 
“Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), padahal engkau tidak bersama mereka ketika mereka me- 
lemparkan pena mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang 
akan memelihara Maryam. Dan engkau pun tidak bersama mereka ketika 
mereka bertengkar.” (OS. Ali Imraan: 44) 
Kedua, seperti disebutkan di dalam firman Allah, 


383 HR. Muslim (4/1894) (2445) (88). 
384 Lihat: Ath-Thurug Al-Hukmiyyah, hal 250-274, 
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“Dan sungguh, Yunus benar-benar termasuk salah seorang Rasul, (ingat- 
lah) ketika dia lari, ke kapal yang penuh muatan, kemudian dia ikut di- 
undi ternyata dia termasuk orang-orang yang kalah (dalam undian). Maka 
dia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela.” (9S. Ash-Shaaffaat: 
139-142) 


Sedangkan di dalam sunnah, para ulama menyebutkan bahwa un- 
dian disebutkan di dalam enam tempat. : 

Namun, bagaimana cara mengundi? 

Kita katakan, apabila kita telah mengetahui bahwa undian itu bisa 
memilah hak dan merupakan metode menetapkan hukum, maka cara 
apa pun yang disepakati tidak masalah untuk dipergunakan. 
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Contoh: Membuat gulungan kertas dengan tulisan “menang', 'ka- 
lah', 'sukses,' 'gagal', atau tanda centang dan tanda silang, atau satu 
titik dan dua titik, dan lain sebagainya. Atau menyediakan tongkat, biji 
dan kerikil, kemudian mengatakan, “Pemenangnya adalah orang yang 
mengambil tongkat.” Jika salah seorang di antara mereka mengambil 
tongkat maka dialah pemenangnya. 


Jadi, metode undian dikembalikan kepada kebiasaan masyarakat 
dan apa yang disepakati di antara mereka. | 

Dan di dalam hadits pada bab ini disebutkan, “Suatu ketika un- 
dian jatuh kepada Aisyah dan Hafshah.” Aisyah binti Abu Bakar dan Haf- 
shah binti Umar. Hafshah lebih tua daripada Aisyah. Perhatikan apa 
yang diperbuat Hafshah Radhiyallahu Anha. Ketika itu Rasulullah Shal- 





385 Di antaranya ialah riwayat Al-Bukhari (615) dan Muslim (1/325) (437) (129) dari 
hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Seandainya umat manusia mengetahui (keutamaan) yang ada di 
dalam adzan dan shaf pertama kemudian mereka tidak bisa mendapatinya kecuali dengan 
mengundi tentu mereka akan mengundi.” Hingga akhir hadits. 

Demikian juga riwayat Muslim (3/288) (1668) (65) dari hadits Imran bin Hushain, 
bahwasanya menjelang kematiannya seorang laki-laki memerdekakan enam 
orang budak miliknya, padahal ia tidak mempunyai harta selain enam budak ter- 
sebut. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil mereka dan 
membagi mereka menjadi tiga, lalu mengadakan undian terhadap mereka dan 
memerdekakan dua orang.” Hingga akhir hadits. 

Bagi siapa yang ingin mendapatkan informasi lebih silahkan merujuk pasal yang 
ditulis Ibnul Oayyim Rahimahullah tentang hukum undian di dalam kitabnya, Ath- 
Thurug Al-Hukmiyyah, hal 246. 
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lallahu Alaihi wa Sallam berjalan bersama Aisyah dan bercakap-cakap 
dengannya, lalu Hafshah ingin melaksanakan tipu daya tersebut, ia 
berkata, “Kendarai untaku malam ini dan aku akan mengendarai un- 
tamu, agar kamu bisa melihat dan aku pun bisa melihat.” Artinya, ka- 
mu bisa melihat untaku dan aku bisa melihat untamu, layaknya seba- 
gai pengalaman baru. Ia pun benar-benar melaksanakan rencananya. 
Dan pada malam harinya -sepertinya demikian- yang tanpa cahaya 
bulan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menuju unta Aisyah pa- 
dahal yang berada di atasnya adalah Hafshah. Beliau mengucapkan 
salam kepadanya kemudian berjalan hingga akhirnya singgah untuk 
beristirahat. Aisyah Radhiyallahu Anha ingin agar beliau datang, namun 
Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menuju unta miliknya 
yang dikendarai oleh Hafshah. 


Begitu mereka singgah Aisyah memperlihatkan sikap cemburu 
yang menakjubkan. Ia taruh kedua kakinya di antara rerumputan dan 
berkata, “Wahai Tuhanku, turunkanlah hukuman kepadaku, atau ular 
yang akan mematukku.” Disebabkan besar rasa cintanya kepada Ra- 
suluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Aisyah merasa cemburu dari dua sisi: 


e Pertama, bahwa Hafshah telah memperdayanya dengan tipu daya 
tersebut. 


s« Kedua, dia kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
. malam tersebut. “Dan aku tidak bisa berkata apa pun kepada be- 
liau.” Yakni, kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: karena 
hormat dan penghargaan. 
Poin yang dimaksud dari hadits ini adalah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengadakan undian di antara istri-istrinya apabila be- 
liau hendak melakukan perjalanan. 


Perkataan Aisyah, “Bahwasanya apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak melakukan perjalanan mengadakan undian atas istri- 
istrinya. Suatu ketika undian jatuh kepada Aisyah dan Hafshah, dan 
pada malam harinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bercakap-cakap 
bersama Aisyah. Hafshah berkata, “Tidakkah pada malam hari ini 
kamu mengendarai untaku dan aku mengendarai untamu, sehingga 
kamu bisa melihat dan aku bisa melihat?” Aisyah berkata, “Ya.” Maka 
Aisyah mengendarai (unta Hafshah) lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang menuju unta Aisyah padahal Hafshah yang berada di 
atasnya. Beliau mengucapkan salam kepadanya, kemudian berjalan 
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hingga mereka (rombongan) berhenti istirahat dan Aisyah kehilangan 
beliau.” Aisyah berkata -karena dia mengetahui bahwa dialah yang 
bersalah sebab telah memenuhi ajakan Hafshah- Aisyah berkata, “Dan 
aku tidak bisa berkata apa pun kepada beliau.” Artinya, “Karena beliau 
tidak mengkhianatiku dalam hal ini Di dalam riwayat Muslim sete- 
lah perkataan ta'dza'uni disebutkan, “Rasuuluka laa astathii'u an aguula 
lahu syai'an,” Yakni, beliau Rasul-Mu, aku tidak bisa berkata apa pun 
kepada beliau. 


Menurut riwayat Al-Ismaili disebutkan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat, namun aku tidak bisa berkata apa pun kepada 
beliau.” Yakni, dia tidak bisa berkata apa pun tentang perihal beliau. Dia 
pun tidak bisa menuntut Hafshah, sebab dia sendiri yang memenuhi 
ajakan Hafshah dengan patuh. Maka dia hanya bisa mencela diri sendiri. 
Di dalam hadits ini terdapat dalil disyariatkannya undian. 


Namun, bolehkah seseorang melaknat diri sendiri disebabkan si- 
kap cemburu? 

Jawabnya, sebagian ahli ilmu berkata terkait batasan gadzaf, “Apa- 
bila seseorang menuduh orang lain berzina sebagai wujud sikap 
cemburu, maka tidak ada hukuman had zina atas dirinya, sebab sikap 
cemburu itu sama seperti marah yang mendorong seseorang untuk 
mengatakan sesuatu yang tidak ia inginkan." Jika tidak, Aisyah ada- 
lah manusia paling cerdas, bagaimana mungkin ia menjulurkan kedua 
kakinya di antara rerumputan jalu mengatakan, “Ya Allah, turunkan- 
lah kepadaku hukuman, atau ular yang akan mematukku.” Artinya, 
dia melaknat diri sendiri dengan memohon penyebab-penyebab kema- 
tian. Akan tetapi Allah tidak mengabulkan doa semacam ini, sebab Dia 
mengetahui bahwa si pemohon tidak menghendaki hakikat sebenar- 
nya. Ini sama seperti laknat seorang perempuan terhadap anaknya. 


Tanya: Mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bersikap 
adil antara Hafshah dan Aisyah dalam hal perjalanan? 


Jawab: Bahwa manusia terkadang lebih cenderung kepada sese- 
orang dan tidak kepada yang lain. Sesuatu yang dimiliki seseorang ha- 
rus diberikan kepada kedua istri secara adil, dan dia tidak dipaksa atas 
sesuatu yang tidak dimitikinya. 





386 Lihat: Ibnu Muflih, Al-Furu' (6/17). 








AI Ea SE GA ea Ja Gi LA satya! Lg 


Bab Istri Memberikan Jatah Hari dari Suami Kepada Madunya, 
Bagaimana Suami Membaginya? 


EA GP dal GP an GP SAR AS Jr Hi SU SAS.OY AN 


aa HA Ja ga en ng yan Sai ena 3f 


. 


55 1”. ( » 1 laa ya Ie LES Pb $ . 

5212. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 

mernberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, 

bahwasanya Saudah binti Zam'ah memberikan jatah harinya kepada 

Aisyah, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada 
Aisyah jatah harinya sendiri dan jatah hari Saudah37 


Syarah Hadits 
Seorang perempuan memberikan jatah harinya kepada madunya 
terjadi dalam dua bentuk: 


e Pertama, ia berkata, “Jadikan jatah hariku untuk si fulanah.” Pada 
saat demikian suami tidak berhak memberikan jatah hari itu ke- 
pada selain fulanah. 

s Kedua, ia berkata, "Aku berikan jatah hariku kepadamu (suami), 
berikan kepada siapa saja yang kamu kehendaki.” Pada kondisi ini 
suami berhak memberikan jatah hari tersebut kepada siapa saja is- 
tri yang dia kehendaki, dan tidak ada bahaya atas dirinya. 


387 HR. Muslim (2/1085) (1463) (48). 
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Bab Sikap Adil Antara Istri-istri, “Dan kamu tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istrilmu)- sampai pada firman Allah 


Ta'ala- Dan Allah Maha tuas (karunia-Nya), Mahabijaksana” 
(OS. An-Nisaa': 129-130) 


Sepertinya tidak ada hadits sesuai dengan syarat Al-Bukhari Rahi- 
mahullah, akan tetapi ayat tersebut, yaitu firman Allah, 


, Ha kar. are -“ Ah an” XX tm Pe 
A5 IS ema 33 JAN He Yama ol Taabes O3 
Cg are ar 213, 

(ny KAI WAS JAN 
“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrilmu), walau- 
pun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain ter- 
katung-katung.” (OS. An-Nisaa : 129) 

Ayat ini merupakan penafian dari Allah Ta'ala bahwasanya kita 
tidak bisa bersikap adil seadil-adilnya walaupun kita berupaya de- 
ngan sungguh-sungguh. Hanya saja, janganlah kalian condong secon- 
dong-condongnya, sehingga kalian membiarkannya -istri yang tidak 
dicenderungi- seperti istri yang terkatung. Yang demikian itu karena 
sikap adil yang sempurna dari segala sisi berkonsekuensi pada cinta 
yang sempurna dari segala sisi, sedangkan cinta yang sempurna dari 
segala sisi kepada dua orang istri adalah perkara sulit yang bisa jadi 
tidak mungkin terwujud. Banyak orang yang menikah dengan istri ba- 
ru, lalu ia cenderung kepadanya secara nyata, atau bisa jadi ia lebih 
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cenderung kepada istri pertama, karena istri kedua tidak seperti per- 
kiraannya semula, sehingga ia kembali kepada istri pertama. 

Kesimpulan: Wajib atas suami untuk tidak condong secondong- 
condongnya. Salah satu contohnya adalah kisah yang baru saja berlalu 
berkenaan dengan Aisyah dan Hafshah, di mana Rasulullah Shallallahu 
Alathi wa Sallam bercakap-cakap dengan Aisyah dengan mesra, sedang- 
kan Hafshah menurut zhahir hadits beliau tidak bercakap-cakap de- 
ngannya dengan mesra. Artinya, beliau bercakap-cakap dengannya 
hanya untuk untuk hal-hal wajib, beliau tidak bersikap ramah seperti 
yang ditunjukkannya kepada Aisyah. 

Di muka juga telah disebutkan perkataan Umar kepada putrinya, 
Hafshah, bahwa Umar melarang Hafshah untuk cemburu kepada Ai- 
syah bilamana Aisyah lebih menarik dan Jebih dicintai Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam daripada dirinya.” 


Seseorang tidak mungkin sampai kapan pun bersikap adil secara 
sempurna. Pastilah ia memiliki kecenderungan dalam cinta, sedang- 
kan kecenderungan dalam cinta berkonsekuensi pada kecenderungan 
dalam pergaulan, akan tetapi sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


(nj Kal Kana S3 II 5 SS 


“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), se- 
hingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung...” (OS. An-Nisaa': 129) 


Iru adalah salah satu nikmat Allah Ta'ala atas diri laki-laki, istri 
yang melihat bahwa suami cenderung kepada yang lain pada umum- 
nya lebih mengedepankan kesabaran dan keikhlasan, semoga dia men- 
dapatkan pahala dari Allah Ta'ala. Bilamana ia tidak mendapatkan si- 
kap adil secara maksimal dari suaminya, tentu ia tidak kehilangan pa- 
hala dari Allah Ta'ala. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
Ba Bas 3 KAK aa SIA na 
Ab B9 Le 3 aa 36 36 3 PA S3 


Cr) na Kata 


388 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintat), 
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengada- 
kan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan jika keduanya bercerai, maka Allah 
akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari karunia-Nya. Dan Allah 
Maha luas (karunia-Nya), Makhabijaksana.” (9S. An-Nisaa : 129-130) 


Artinya, jika suami tidak bisa mewujudkan sikap adil secara mak- 
simal dan istri tidak rela tetap bersama suami ini, maka tidak ada pi- 
lihan lain kecuali perpisahan. Dan jika keduanya berpisah, Allah akan 
mencukupkan masing-masing keduanya dari karunia-Nya. 


Mutu 





& 101 
II Ie SN AP SI LG 
Bab Apabila Seseorang Menikah dengan Gadis Perawan Atas 
Janda 


P3 AA G3 PUS Gis yh L GAL BALA GAS. OYAiY 


333 Ia pena Ja gp Se ena 2 ah 3 33 CE 15 
asi SI YG Br KS Laaie ai SI 235 LA JG 
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5213. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Bisyr telah memberi- 
tahukan kepada kami, Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Ollabah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, “Bila mau aku bisa me- 
ngatakan, "Nabi bersabda.” Akan tetapi Anas berkata, “Yang sunnah 
adalah apabila seseorang menikah dengan gadis perawan maka ia ting- 


gal bersamanya selama tujuh malam, dan apabila menikah dengan jan- 
da maka ia tinggal bersamanya selama tiga hari.” 9 


Syarah Hadits 


Perbedaan antara kedua —yakni antara gadis dan janda- sangatlah 
jelas, sebab seorang gadis lebih disenangi daripada janda. Ini dari satu 
sisi. Dari sisi lain, seorang gadis masih menyimpan rasa takut kepada 
laki-laki, sehingga ia membutuhkan waktu lebih lama untuk mengak- 
rabkan diri dengan suami. Maka dalam ketentuan ini ada perhatian ter- 
hadap kondisi suami dan perhatian terhadap kondisi istri. 

Sedangkan kondisi seorang janda sebaliknya. 


399 HR. Muslirn (2/1084) (1461) (44). 
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Bab Apabila Seseorang Menikahi Janda Atas Gadis Perawan 


2 ya Gs SKA Kn ia A Gis AN Gp Ta Cas. oT1£ 
22X & 

Sa Je pi 131 Ld oa Jk Ae ana 13 AE J3 
“ Bb Ba Ia Pa Rn aa pl BL 
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ja Ot GA Sp d6. Is jean In 
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5214. Yusuf bin Rasyid telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 

telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, Ayyub dan Khalid 

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Otlabah, dari Anas, ia ber- 

kata, “Yang sunnah ketika seseorang menikah dengan gadis perawan 

atas janda adalah tinggal bersamanya selama tujuh malam kemudian 

membagi (jatah menginap), dan apabila menikah dengan seorang janda 

atas perawan, maka ia tinggal bersamanya selama tiga hari. Kemudian 

ia membagi (jatah menginap)?" Abu Oilabah berkata, "Seandainya 


mau aku bisa mengatakan bahwa Anas menyatakan marfu' kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.”” Abdurrazzag berkata, “Sufyan telah 
391 HR. Muslim (2/1084) (1461) (44). 
199 Demikian Al-Bukhari memberi ta'lig setelah hadits (5214). Ibnu Hajar berkata di 


dalam kitab At-Taghlig (4/432), “Al-Jauzagi berkata, “Abu Hamid Asy-Syaragi te- 
lah mengabarkan kepada kami, Abu Al-Azhar telah memberitahukan kepada kami, 
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kiranya mau aku bisa mengatakan, “Dia menyatakan marfu' kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Artinya, Abu Oilabah Radhiyallahu Anhu ragu apakah Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu menyatakan secara sharih (jelas) status marfu' hadits 
ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ataukah ia berkata, “Yang 
sunnah.” 


Perkataan Anas, “Yang sunnah.” meskipun tidak marfu' secara 
sharih, namun marfu' secara hukum. Artinya, status hukumnya marfu' 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Apar 


Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ats-Tsauri telah mengabarkan 


393 Demikian Al-Bukhari memberi ta'lig usai hadits dengan bentuk kalimat positif 
(5214). Muslim juga meriwayatkannya (2/1084) (1481 dan 45) dan menyatakan, 
“Muhamunad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari 
Ayyub dan Khalid Al-Hadza .... 


& 103 
aa pn je Se pn 


Bab Berkeliling di antara Istri-istri dengan Satu Kali Mandi 


PI Bis oh GA BEAT JAN HUT 
pada lo MS 3 His Lg Ttg 
4 Da 


| D yani gaada 3, Sa AN 3 Ie 3 jas 5 

5215. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Said telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Oatadah, bahwasanya Anas bin Malik telah 
memberitahukan kepada mereka, bahwa Nabiyyullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam sering berkeliling di antara istri-istrinya dalam satu ma- 
lam, dan ketika itu beliau memiliki sembilan orang istri“ 


Syarah Hadits 


Hadits ini berbicara tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
berkeliling di antara istri-istrinya dalam satu malam, sedangkan judul 
bab berbunyi, “dalam satu kali mandi.” Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa beliau menggauli mereka dan tidak mandi kecuali di akhir. 
Dengan demikian judul bab tidak sesuai dengan hadits. Akan tetapi 
menjadi kebiasaan Al-Bukhari Rahimahullah apabila memberi judul 
untuk suatu hadits dengan redaksi yang tidak terkandung di dalam 
hadits, ia mengisyaratkan kepada riwayat lain yang terkadang sesuai 
dengan syaratnya, terkadang ia riwayatkan juga di dalam kitab Shahih- 


394 HR. Muslim (1/249) (309) (28) dengan memberi tambahan, “Dengan satu kali man- 
di." 
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nya dan terkadang tidak ia riwayatkan. Dalam hal ini, perlu mengeta- 
hui penyelarasan antara judul bab dan hadits. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (9/316), 
“Perkataan Al-Bukhari, “Bab berkeliling di antara istri-istri dengan 
satu kali mandi.” Di dalamnya Al-Bukhari menyebutkan hadits Anas 
tentang masalah ini, di dalam Kitab Mandi hadits ini telah disebutkan 
baik sanad maupun matan-nya, berikut penjelasan dan faidah-faidah- 
nya, kemudian perbedaan pendapat atas riwayat Oatadah apakah jum- 
lah istri beliau sembilan ataukah sebelas, serta penjelasan bagaimana 
menghimpun antara kedua hadits. 


Pihak yang menyatakan bahwa memberi jatah menginap tidak 
wajib atas beliau, mengomentari hadits ini, -dan komentar ini telah di- 
sebutkan di muka- bahwa Ibnu Al- Arabi menukil bahwasanya beliau 
mempunyai satu waktu pada siang hari di mana beliau tidak wajib 
memberikan jatah berdiam, yaitu setelah Ashar. 

Komentar saya, “Saya tidak menemukan dalil atas pendapat ini. 
Kemudian saya menjumpai hadits Aisyah di dalam bab ini yang akan 
disebutkan setelah hadits ini dengan lafazh, “Apabila selesai menu- 
naikan shalat Ashar, beliau masuk menemui istri-istrinya dan mende- 
kati salah seorang di antara mereka..” hingga akhir hadits. Di dalam ha- 
dits ini tidak disebutkan seperti bagian akhir pendapat di atas, bahwa 
pada periode waktu tersebut beliau tidak diwajibkan memberikan jatah 
berdiam dan bahwa beliau tidak mendatangi istri-istri beliau sekaligus 
dalam satu waktu selain pada periode waktu tersebut (setelah Ashar). 


Dan pendapat di atas dibantah oleh perkataan perawi di dalam ha- 
dits Anas, “Bahwasanya beliau berkeliling di antara istri-istrinya pada 
malam hari.” Di dalam Kitab Mandi di muka juga telah disebutkan be- 
berapa pendapat-pendapat yang lain. 

Iyadh di dalam kitab Asy-Syifa menyatakan, "Hikmah di balix tin- 
dakan beliau berkeliling di antara para istri dalam satu malam adalah 
untuk menjaga kesucian mereka, sepertinya beliau ingin agar mereka 
tidak senantiasa menanti kedatangan suami. Sebab, kesucian (ihshan) 
itu memiliki beberapa makna, di antaranya beragama Islam, status 
merdeka dan 'iffah (kesucian diri). Secara zhahir, beliau melakukannya 
untuk mewujudkan sikap adil di antara mereka dalam masalah terse- 
but, meskipun yang demikian itu tidak wajib dalam kasus kepemilikan 
banyak istri -sebagaimana telah dijelaskan di muka-. Alasan yang ia 
sebutkan masih memerlukan kajian kembali, sebab mereka --istri-istri 
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Rasulullah- diharamkan menikah setelah beliau wafat. Di antara mere- 
ka ada yang hidup hingga lima puluh tahun atau kurang setelah beliau 
wafat, bahkan yang terakhir meninggal memiliki usia lebih panjang 
lagi.” 

Kita menyatakan bahwa berkenaan dengan tindakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, seandainya beliau tidak mendatangi salah 
seorang di antara mereka bersamaan dengan jatah istri-istri yang lain, 
tentulah beliau tidak kembali mendatangi istri pertama kecuali pada 
hari kesepuluh. Ini adalah jangka waktu yang lama. Dan beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin hubungannya dengan keluarganya 
terputus selama jangka waktu itu, karenanya beliau mendatangi dan 
mendekati mereka setiap hari. 





104 
SA Ba JAN IP Oa 


Bab Tindakan Seseorang Menggauli Istri-istrinya dalam Satu 
Hari 


ne JP al GP gita GP) PA A5 333 BAS.OYAA 
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5216. Farwah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Mushir telah 

memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah 

Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam selesai shalat Ashar, beliau masuk menemui istri-istrinya 

dan mendekati salah seorang dari mereka. Lalu beliau masuk menemui 


Hafshah dan beliau tertahan (bersamanya) lebih lama dari biasanya be- 
Niau tertahan. "38 


abakak 


395 HR. Muslim (2/1101) (1474) (21). 
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A O36 Semak oh darat Ol eslas Jadi SEN SI DG 
Bab Apabila Seseorang Meminta Izin Kepada Istri-istrinya Untuk 
Dirawat di Rumah Sebagian Mereka, Lalu Mereka Memberi Izin 


GA Gi Sa db dn Hi bule PAS Jb Jeua! Gs. OY1V 
Saki Jep IE gan RA GA | 
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5217. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sulaiman bin Bilal 
telah memberitahukan kepadaku, Hisyam bin Urwah berkata, “Ayahku 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ausyah Radhiyallahu Anha, bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat sakit yang 
berujung pada wafatnya bertanya, “Di mana aku besok? Di mana aku 
besok?” Yang beliau maksud adalah jatah hari untuk Aisyah. Lalu istri- 
istri beliau memberi izin beliau untuk tinggal di mana saja yang beliau 
kehendaki. Maka beliau tinggal di rumah Aisyah hingga meninggal di 
sisinya. Aisyah berkata, “Beliau meninggal pada hari di mana biasanya 
beliau datang ke rumahku dalam jatah menginap bersamaku, lalu Allah 
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mencabut nyawanya dan sungguh kepala beliau berada di antara leher 
dan dadaku, dan keringat beliau bercampur dengan keringatku. 


Syarah Hadits 


Wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertepatan dengan 
jatah hari menginap untuk Aisyah, di dalam rumahnya, di kamarnya, 
dan materi dunia yang dirasakan beliau adalah keringatnya. Inilah 
yang menjadi kebanggaan Aisyah Radhiyallahu Anha, dan memang 
layak baginya untuk membanggakannya. Sebab, ini termasuk karamah 
dari Allah Ta'ala, bahwa hari meninggalnya beliau bertepatan dengan 
hari yang sebenarnya menjadi jatah Aisyah. Sekiranya tidak mening- 
gal pada hari yang menjadi jatahnya, sungguh telah diketahui bahwa 
sisa masa sakit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dihabiskan di sisi 
Aisyah Radhiyallahu Anha dengan izin dari istri-istri beliau. 

Di antara kandungan hadits tersebut adalah kemuliaan yang di- 
miliki para istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana me- 
reka mengizinkan beliau untuk tinggal di rumah mana saja yang be- 
liau kehendaki, padahal sudah barang tentu masing-masing mereka 
berharap bila beliau tinggal bersamanya. Akan tetapi mereka -Radhi- 
yallahu Anhunna- lebih mendahulukan apa yang disenangi oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada apa yang mereka inginkan. 


ppob 


396 HR. Muslim (4/1893) (2443) (84), secara ringkas. 





ak Ia Je as Jadi JET 22 De 


Bab Cinta Seseorang Kepada Sebagian Istrinya Lebih Besar 
daripada Cintanya Kepada Sebagian yang Lain 


PEP ps OA UYA Ss 2Y1A 


3 Ian RIS Wa As van sa YG ee 
IN J3 IE Ema LE NA BU ay dada Ja 


ES A2 ds Ja 


5218. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sulai- 
man telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Ubaid bin 
Hunain, bahwasanya ia mendengar Ibnu Abbas (meriwayatkan) dari 
Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa ia (Umar) masuk menemui Hafshah 
seraya berkata, “Wahai putriku, janganlah kamu terpedaya oleh dia 
yang kebaikannya memikat hati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, disebabkan begitu cintanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepadanya." Yang dimaksud Umar adalah Aisyah. Lalu aku 
menceritakan hal ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan beliau tersenyum.” 


Syarah Hadits 
Hadits iri telah dibahas di muka. 


397 HR, Muslim (2/1108) (1479) (31). 
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& 107 H 
Bad JA Jaa ek A3 JS ta aa eh 
Bab Orang yang Berpura-pura Tidak Membutuhkan Sesuatu 
yang Belum Diterima dan Larangan Bersikap Bangga Atas Madu 


Perkataan Al-Bukhari, “Al-mutasyabbi' bimaa lamyanal.” Yakni, mem- 
perlihatkan di hadapan orang-orang bahwa dirinya kaya (tidak mem- 
butuhkan), padahal sejatinya ia tidak kaya (sangat membutuhkan). De- 
muikian juga berlaku untuk sifat-sifat yang lain, ruisalnya memperlihat- 
kan diri sebagai orang cerdas, padahal kenyataannya dungu. Mem- 
perlihat diri sebagai orang pintar, padahal sejatinya bodoh. Memper- 
lihatkan diri sebagai ahli ibadah, padahal sebenarnya pelaku maksiat. 
Semua itu masuk ke dalam cakupan firman Allah Ta'ala, 


PPA Pp et 


ACA Lah hg tg KT LAN EK AL 
Haa IL NAN 5 daa HN KEY 
En tar ph 2 la Ana aa Ie ah 

(ap AM SAS 9 en aadl aya polres 


“Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang yang gembira dengan apa yang 
telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak me- 
reka lakukan, jangan sekali-kali kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari 


adzab. Mereka akan mendapat adzab yang pedih.” (OS. Ali Imran: 188) 


Seseorang yang memperlihatkan diri di hadapan orang-orang ber- 
beda dengan kenyataan sebenarnya dialah seorang penipu, dia seperti 
orang yang mengenakan dua pakaian kebohongan, sebab dia mem- 
perlihatkan diri dalam suatu sifat, padahal sifat aslinya bertentangan 
dengannya, sehingga dia berdusta dalam dua hal. 
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An da pb Lang G5 Ag Si 


s7 


ES Ya Ea Jahe LEG 
ts Ge Ji In IS pb ah 
pa BP pi Ta Bg KE 


5219. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Fathimah, 
dari Asma”, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (HD), Muhammad 
bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Yahya telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Hisyam, “Fathimah telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Asma”, bahwasanya seorang perempuan bertanya, 
“Wahai Rasulullah, aku mempunyai seorang madu, apakah berdosa bila 
aku berpura-pura merasa cukup dengan sesuatu yang belum diberikan 
suami?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Orang 
yang berpura-pura merasa cukup dengan apa yang belum diberikan se- 
perti orang yang mengenakan dua baju kebohongan.” 


Syarah Hadits 


Hal semacam ini sering kali terjadi di antara para madu. Seseorang 
di antara mereka berkata, “Semalam suamiku datang membawa da- 
ging, buah dan banyak lagi yang lain. Ia duduk dan bercengkerama. ' 
Ia juga menceritakan bahwa suaminya membawa hadiah dan baju, pa- 
dahal sebenarnya semua itu bohong. Itu semua diberikan oleh keluar- 
ganya sendiri, keluarganya kaya dan bisa memberikan semua itu ke- 
padanya, sedangkan madunya miskin. Tindakan ini haram dilakukan- 
nya. Ia seorang pendusta, sebab ucapannya itu mengakibatkan sikap 
dengki dan kemarahan si madu kepada suaminya. 


ahaha 


398 HR. Muslim (3/1681) (2130) (127). 


&108 D 


ski LG 
daa : 2 Ye Si Has H dan Jb Imaad If M3 J8, 
Sa Go ng le Ala G3 Jd gekaah yA Cina By 


P3 pd A1 Ata 3 SE GY Ka Bab 
Bab Cemburu 

Warrad berkata tentang sikap cemburu, “Sa'ad bin Ubadah 

berkata, “Seandainya aku melihat seorang laki-laki bersama 
istriku, tentu aku pukul dia dengan pedang bukan pada bagian 
tumpulnya." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kalian merasa heran dengan sikap cemburu Sa'ad? Sungguh 

aku lebih pencemburu darinya dan Allah lebih pencemburu 

dariku.” 


A3 IP aib YP oki Si Gis jl bis pia BEA NY 
High oe Nda adan 


5220, Umar bin Hagh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, AI-LA'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Syagig, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun yang lebih 


399 Demikian Al-Bukhari memberi #a'lig dengan bentuk kalimat positif, sebagaimana 
disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari (9/319), dia (Al-Bukhari) meriwayatkannya 
secara lengkap pada akhir Kitab Al-Hudud pada bab, “Barangsiapa melihat se- 
orang laki-laki bersama istrinya lalu ia membunuhnya. 6846. Lihat: Tagh'lig At- 
Ta'lig (4/432). 
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pencemburu daripada Allah, untuk itulah Dia mengharamkan perka- 
ra-perkara keji, dan tidak ada seorang pun yang lebih mencintai pujian 
selain daripada Allah." “8 


Kemeja: daa Je Ia 225 Se basas 
Psk uu j3 ea jeda Biso 


5221, Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai umat 
Muhammad, tidak ada seorang pun yang lebih pencemburu daripada 
Allah ketika Dia melihat hamba-Nya yang laki-laki atau hamba-Nya 
yang perempuan berzina. Wahai umat Muhammad, sekiranya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui tentu kalian akan sedikit tertawa dan 
banyak menangis." 


ON la pl GP SRI GA RUN SAE JALAN ap GAS ON 
Ian II Ip Era 2 sala SA KI 5 3 
ag dada dah 


0 


5222. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa- 
sanya Urwah bin Az-Zubair telah memberitahukan kepadanya, dari ibu- 
nya, Asma”, bahwasanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang lebih pencemburu 
selain daripada All 


CI II Gas ina Ha is ae da Rea OYY 
PR pe bit RA ea da ea Ja 


400 HR. Muslim (4/2114) (2760) (32). 
491 HR. Muslim (2/618) (901) (d). 
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abg ang HA Aa ida 3 
Uda a Of Si 259 3 AN ol Je aa 


5223. Dian dari Yahya, bahwasanya Abu Salamah telah memberita- 
hukan kepadanya, bahwasanya Abu Hurairah telah memberitahukan 
kepadanya, bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
(H). Dan Abu Nu'atm telah memberitahukan kepada kami, Syaiban te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bah- 
wasanya ia mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu meriwayat- 
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesung- 
guhnya Allah cemburu, kecemburuan Allah adalah bila seorang muk- 
min melakukan apa yang Allah haramkan.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits-hadits di atas ditetapkan sifat cemburu Allah 
Ta'ala, bahwa Allah cemburu bila hamba-Nya melakukan perkara keji. 
Sifat cemburu ini sebagaimana sifat-sifat yang lain wajib kita imani 
kepemilikannya oleh Allah secara hakiki. Akan tetapi, kita tidak me- 
nyerupakannya dengan sifat cemburu manusia, sebab sifat cemburu 
manusia didasarkan pada kelemahan. Apabila manusia merasa cem- 
buru, engkau dapati ia berpikiran bodoh, akal sehatnya terbang me- 
layang dan tidak memahami apa yang ia ucapkan, bahkan bisa jadi ia 
mencela diri sendiri, keluarga, anak-anak atau ibunya, dan seterusnya. 

Sedangkan sifat cemburu Allah tidak dernikian, sebab Allah me- 
miliki kebijaksanaan. Allah Maha bijaksana: Dia tidak akan melaku- 
kan perbuatan bodoh. Sebagaimana kita menyatakan bahwa Allah bisa 
marah, akan tetapi kemarahannya tidak seperti kemarahan makhluk. 
Demikian juga pernyataan kita untuk sifat cemburu. 

Di dalam hadits tersebut juga terkandung beberapa faidah, bah- 
wasanya manusia Wajib memiliki sifat cemburu terhadap keluarganya. 
Perhatikan Sa'ad bin Ubadah, apa yang ia katakan? Ia berkata, “Sung- 
guh aku akan memukulnya dengan pedang bukan pada bagian tum- 
pulnya.” Yakni, aku tidak memukulnya dengan bagian tumpul pedang, 
namun dengan bagian tajamnya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah kalian merasa heran dengan sifat cemburu Sa'ad?” 
Artinya, menganggapnya sebagai sifat cemburu yang besar. Tetapi Ra- 





708 


sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Sungguh aku lebih 
pencemburu darinya dan Allah lebih pencemburu dariku." 

Tanya: Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujui sifat 
cemburu ini ataukah tidak? 

Jawab: Ya, beliau menyetujuinya. Karenanya, bila seseorang men- 
jumpai seorang laki-laki berada di atas istrinya -kita berlindung ke- 
pada Allah darinya- lalu ia membunuh si laki-laki tanpa peringatan 
terlebih dahulu, maka sesungguhnya darahnya tumpah percuma, ia 
tidak memikul tanggungjawab terhadapnya. 

Sama seperti jika ada seseorang mengintip anda dari celah pintu, 
lalu anda menusuk matanya dengan pisau atau benda tajam sejenis 
tanpa memberinya peringatan terlebih dahulu, sampai-sampai Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperdaya orang seperti itu agar 
tidak mengetahui maksud beliau (untuk menusuknya) sehingga ia me- 
larikan diri. 

Tanya: Mengapa kita tidak menjadikan masalah ini sebagai ba- 
gian dari bab mengusir penyerang, di mana bila orang itu melakukan 
tindakannya bukan untuk tujuan tersebut, maka kita tidak boleh me- 
lakukannya (membunuh atau menusuk matanya)? 


Jawab: Masalah ini termasuk bab hukuman atas perusak, bukan 
termasuk bab mengusir penyerang. Sehingga ia berhak membunuh la- 
ki-laki yang berada di atas istrinya -kita berlindung kepada Allah da- 
TinNya-. 

Karenanya, ketika didatangkan seorang laki-laki yang membunuh 
laki-laki lain yang ditemukan berada di atas istrinya, kemudian wali 
dari laki-laki terbunuh mengadukan kasus ini kepada Umar Radhi- 
yallahu Anhu, laki-laki itu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku telah 
membunuhnya dengan pedangku ini, akan tetapi aku menebaskannya 
di antara kedua paha istriku, ia berada di antara keduanya maka aku 
membunuhnya.” Umar mengambil pedang tersebut dan menggerak- 
gerakkannya, lalu berkata, “Jika mereka kembali, maka ulangilah.' 


. ni . £ ” Pi . 
#3 pa & #1 "0 £ Ser “9 21 . “1 2 


7 , # . 
Na ya Lae Ae AG LL . aa 


402 HR. Al-Bukhari (6242): dan Muslim (3/1699) (2159) (45). 
403 Diriwayatkan oleh Sa'ad bin Manshur di dalam kitab Sunan-nya. Lihat: Irwe” Al- 
Ghali! (7/274). 
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5224. Mahmud telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah mem- 


beritahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
ig berkata, Ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Asma” binti Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Az-Zubair menikahiku se- 
dangkan di muka bumi ini tidak ada sedikitpun harta yang dimilikinya, 
atau budak, atau sesuatu yang lain selain alat penyiram dan kudanya. 
Aku biasa memberi makan kudanya dan memberinya minum, meng- 
isi embernya dan membuat adonan roti. Aku tidak pandai membuat 
roti, maka tetangga-tetangga perempuanku dari kalangan Anshar yang 
membuat roti, mereka adalah perempuan-perempuan yang Jujur. Aku 
bair yang diberikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
padanya. Jarak kebun itu denganku adalah dua pertiga farsakh. Pada 
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— suatu hari aku kembali dari kebun dengan biji-bijian di atas kepalaku, 
aku bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam bersama 
serombongan kaum Anshar. Beliau memanggilku kemudian bersabda, 
“Ayo, ayo.” Maksudnya beliau mengajakku untuk membonceng di be- 
lakangnya. Aku merasa malu bila berjalan bersama kaum laki-laki, aku 
teringat Az-Zubair dengan sifat cemburunya, ia orang yang sangat 
pencemburu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui 
bahwa aku merasa malu, beliau pergi berlalu dan aku sendiri datang 
menemui Az-Zubair. Aku berkata, “Aku bertemu dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika aku sedang memanggul biji-bi- 
jian, beliau bersama serombongan shahabatnya. Beliau menundukkan 
untanya agar aku bisa naik bersama beliau, namun aku merasa malu. 
Aku mengetahui sifat cemburumu. Az-Zubair berkata, “Demi Allah, 
sungguh tindakanmu memanggul biji-bijian lebih berat bagiku dari- 
pada kamu berkendara bersama beliau.” Hingga setelah itu Abu Bakar 
mengirim seorang pembantu yang menggantikan pekerjaanku mengu- 
rusi kuda. Seakan-akan ia telah memerdekakanku." 


Syarah Hadits 
Di dalam hadits ini terdapat banyak faidah, diataranya: 

1. Di dalamnya terdapat dalil bahwa seorang istri mendapat beban 
untuk melayani suami di rumahnya. Sebab, Asma' binti Abu Bakar 
berkata bahwa ia memberi makan dan minum kuda, mengisi em- 
ber dan membuat adonan roti. Akan tetapi ia tidak pandai mem- 
buat roti, maka para tetangganya dari kalangan Anshar yang mem- 
buat roti untuknya. 

2. Di dalam hadits terdapat dalil bahwa pengkultusan bangsa Barat 
terhadap perempuan pada masa sekarang sehingga seakan-akan 
perempuan adalah ratu sedangkan laki-laki ibarat budak berten- 
tangan dengan tabiat yang dengannya Allah menciptakan manu- 
sia, serta bertentangan dengan tradisi kaum muslimin. Karenanya, 
anda menjumpai akhlak sebagian kaum Barat begitu merosot ter- 
kait dengan kaum perempuan mereka, sampai-sampai perempuan- 
lah yang memerintah suami. Ini tidak benar, namun seharusnya 
perempuanlah yang menjalankan perintah suami. 


404 HR. Muslim (4/1716) (2182) (34). 
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Terkait dengan kuda, pada masa sekarang ini kita memiliki mobil, 
maka apabila mobil masuk rumah dan suami menyuruh untuk 
mencucinya, maka istri mesti mencucinya. 

Bagaimanapun juga, kita menyatakan bahwa sesuatu yang men- 
jadi tradisi tidak masalah untuk dikerjakan atas perintah suami. 
Akan tetapi, jika tradisi yang berlaku bertentangan dengan tradisi 
di kalangan shahabat, ini yang menjadi masalah, sebab pada masa 
sekarang banyak di antara kita yang meniru budaya Barat dalam 
mengkultuskan perempuan. Saya khawatir bila suatu saat nanti 
muncul tradisi di mara perempuan berkata kepada laki-laki, “La- 
kukan ini dan ini.” 

Ini yang menjadi masalah, akan tetapi kita memiliki ayat di dalam 
Al-Jur'an, yaitu firman Allah Ta'ala, 


D3 " GLEN IA Cm KANG pp II 


"Laki-laki ( suami) itu pelindung bagi perempuan fistri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (pe- 
rempuan).” (OS. An-Nisaa': 34) 

Suami adalah pemimpin, sedangkan istri bukan pemimpin. Se- 
orang istri bisa menjadi “penguasa' atau 'rakyat', sedangkan suami 
adalah 'penguasa' atas dirinya. 

Sikap tawadhu' dan kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap umatnya, di mana beliau menundukkan unta untuk put- 
ri teman karibnya, yaitu Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 

Dalil tentang bagaimana Asma' binti Abu Bakar begitu menjaga 
hak suami dan tentang sifat cemburunya terhadap suami, di mana 
ia tidak mau naik lantaran teringat sifat cemburu suaminya, Az- 
Zubair bin Al-Awwam Radhiyallahu Anhu. 

Dalil bahwa seorang istri menceritakan kepada suami apa yang te- 
lah dialaminya. Segala puji hanya milik Allah dalam hal ini, mes- 
kipun tidak terlalu bernilai bila dibandingkan dengan kesimpulan 
kita dari hadits. Sebab, apabila pasangan suami isiri saling men- 
cintai, maka istri akan menceritakan apa yang terjadi padanya dan 
suami pun menceritakan apa yang dialaminya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Al-Fath (9/323), “Per- 
kataan Az-Zubair, “Sungguh tindakanmu memanggul biji-bijian 
lebih berat bagiku daripada kamu berkendara bersama beliau.” 
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Demikian yang tertera pada sebagian besar riwayat, sedangkan di 
dalam riwayat As-Sarkhasi disebutkan, “Lebih berat bagi kalian.” 
Kata-kata ini gugur di dalam riwayat Muslim. Penjelasan tentang 
perbandingan yang dibuat oleh Az-Zubair, berkendaranya As- 
ma” bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menimbulkan 
rasa cemburu yang terlalu besar, sebab Asma' adalah saudara pe- 
rempuan istri beliau, jadi pada saat itu Asma' tidak halal beliau . 
nikahi seandainya ia tidak bersuami. Kemudian kemungkinan ter- 
jadinya peristiwa seperti yang terjadi pada Zainab binti Jahsy sa- 
ngatlah jauh, sebab konsekuensinya adalah putusnya hubungan 
Asma" dengan saudara perempuannya. Sehingga hanya ada satu 
kemngkinan, yaitu bersinggungan dengan kaum laki-laki tanpa 
disengaja, terbukanya aurat Asma' yang tidak diinginkan oleh 
Az-Zubair selama dalam perjalanan, dan lain sebagainya. Semua 
itu lebih ringan dari segenap pengorbanannya dan tindakannya 
memanggul biji-bijian di atas kepala dari tempat yang jauh, sebab 
bisa jadi diasumsikan adanya kekerdilan jiwa, rendahnya tekad 
dan minimnya sifat cemburu. Akan tetapi faktor penyebab yang 
mendorong Asma" untuk bersabar menanggung itu semua adalah 
kesibukan suami dan ayahnya dalam berjihad dan berbagai akti- 
fitas yang diperintahkan dan ditugaskan oleh Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Mereka tidak memfokuskan diri dalam pekerjaan- 
pekerjaan rumah, baik dilakukan sendiri, atau karena minimnya 
harta mereka sehingga tidak sanggup mempekerjakan orang un- 
tuk menggantikan tugas mereka.” 

Di sini Az-Zubair Radhiyallahu Anhu berkata, “Tindakanmu meng- 
angkut biji-bijian lebih berat daripada berkendaranya kamu ber- 
sama beliau.” Hal ini terkait dengan pengorbanan dirinya dan tu- 
runnya derajat. Artinya, memanggul biji-bijian lebih menyakitkan 
(bagi Az-Zubair) daripada berkendara bersama orang lain. Sean- 
dainya Asma' benar-benar berkendara bersama Rasulullah Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam, tidak akan menimbulkan rasa sakit seperti 
jika ia memanggul biji-bijian, bahkan berkendaranya Asma' bersa- 
ma Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi kehormatan dan ke- 
muliaan baginya. Seakan-akan Az-Zubair berkata, “Jika kamu ber- 
kendara bersama beliau tidak akan berpengaruh apa-apa terhadap 
diriku, sebab bila tindakanmu memanggul biji-bijian tidak berpe- 
ngaruh, maka berkendara bersama beliau lebih utama untuk tidak 
berpengaruh.” Demikianlah makna hadits. 
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6. Di dalam hadits juga terdapat dalil bolehnya mempekerjakan pela- 
yan, akan tetapi bila memang diperlukan. Karenanya Asma" ber- 
kata, “Seakan-akan ia memerdekakanku.” 
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5225. Ali telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulayyah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, ia berkata, Suatu 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama salah seorang istri- 
nya, lalu salah seorang Ummul Mukminin mengirim nampan berisi 
makanan. Istri yang mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di 
rumahnya memukul tangan pelayan sehingga nampan jatuh dan pecah. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpulkan pecahan nampan 
kemudian di atasnya beliau mengumpulkan makanan yang sebelum- 
nya berada di nampan. Beliau bersabda, “Ibunda kalian sedang cem- 
buru.” Beliau menahan si pelayan hingga ia pergi membawa nampan 
milik Istri yang mana beliau berada di rumahnya. Beliau menyerahkan 


nampan utuh kepada istri pemilik nampan yang pecah dan menahan 
nampan yang pecah di rumah istri yang memecahkan nampan.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mencela 
tindakan istri yang memecahkan nampan: karena dia melakukannya 
didorong oleh besarnya rasa cemburu. Rasa cemburu adalah gejolak 
yang pada kenyataannya tidak mampu dicegah oleh seseorang. Terka- 
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dang rasa cemburu lebih dahsyat daripada marah. Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam mengumpulkan pecahan nampan satu sama lain kemu- 

dian menghimpun makanan di atasnya, seraya bersabda, “Ibunda kalian 
sedang cemburu.” Artinya, ia melakukannya karena cemburu. 

Di dalam hadits terdapat dalil, sebagaimana pendapat yang sha- 
hih dan rajih, bahwa barang yang memiliki kesamaan (apabila diru- 
sak) wajib diganti dengan barang yang serupa, dan bahwa barang yang 
memiliki kesamaan tidak mesti hanya berupa barang yang ditakar dan 
ditimbang, sebagaimana pendapat para ahli fikih Rahimahumullah,” 
bahkan mencakup setiap sesuatu yang memiliki keserupaan. 

Contohnya, seseorang memecahkan cangkir milik orang lain, me- 
nurut madzhab kita, ia wajib mengganti dengan harga cangkir, sedang- 
kan menurut pendapat kedua ia wajib mengganti dengan cangkir yang 
serupa, sebab cangkir termasuk barang yang memiliki kesamaan. 

Di dalam hadits ini bisa disimpulkan dua faidah berkenaan dengan 
tindakan perawi menyamarkan nama istri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang memecahkan nampan, faidah tersebut yaitu: 

1. Seyogyanya menyembunyikan identitas di dalam perkara-perkara 
yang dalam menjelaskannya tidak mengandung faidah. 

2. Target dari penyampaian cerita bukanlah orang yang menjadi pe- 
laku cerita, melainkan targetnya adalah cerita itu sendiri. Sedang- 
kan Ibnu Hajar Rahimahullah sangat senang menjelaskan yang sa- 
mar, pada hakikatnya, ini adalah kajian yang baik, namun tidak 
mesti selalu dilakukan. Karena itulah anda sering kali menjum- 
pai Ibnu Hajar berkata, “Saya tidak mengetahui siapa orang ini.” 
Atau, “Saya belum mendapatkan (biografi)nya.” Penjelasan nama 
seperti ini tidak mesti selalu dilakukan, tujuan utamanya adalah 
kita mengetahui kisah. 
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5226. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
pada kami, Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubai- 
dullah, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, "Aku masuk ke dalam surga —atau aku melihat surga- dan 
melihat ada sebuah istana. Aku bertanya, “Milik siapakah istana ini?” 
Mereka berkata, "Milik Umar bin Al-Khaththab.” Aku hendak masuk ke 
dalamnya, namun tidak ada yang menghalangiku selain pengetahuan- 
ku akan sifat cemburumu.” Umar bin Al-Khaththab berkata, “Wahai 
Rasulullah, ayah ibuku menjadi tebusannya, wahai Nabi Allah akan- 
kah aku merasa cemburu terhadapmu?” 
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5227. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengatur: 
kan kepada kami, dari Yunus, Yunus, dari Az-Zuhri, ia berkata, Ibnu 
Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika aku sedang tidur aku ber- 
mimpi melihat diriku berada di dalam surga. Ada seorang perempuan 
yang berwudhu di samping istana. Aku bertanya, “Milik siapakah is- 
tana ini?” Ia menjawab, “Istana ini milik Umar.” Aku teringat sifat 
cemburu Umar, maka aku pun berbalik ke belakang.” Umar pun mena- 
ngis, ketika itu ia berada di majlis tersebut, kemudian berkata, “Akan- 


406 HR. Muslim (4/1862) (2394) (20). 
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kah aku merasa cemburu terhadapmu wahai Rasulullah? 





Syarah Hadits 


Jadi, sifat cemburu memiliki banyak faktor penyebab. Terkadang 
sifat cemburu yang berlaku di antara kaum perempuan, atau sifat cem- 
buru seseorang bila orang lain melanggar haknya, baik yang berlaku 
di antara sesama istri atau pun selain mereka, sebagaimana disebutkan 
di dalam hadits Sa'ad bin Ubadah. Hanya saja di dalam hadits ini sifat 
cemburu ditujukan untuk istri. 

Manusia berbeda-beda dalam sifat cemburu, sebagian orang be- 
gitu lalai dan tidak peduli, sebagian yang lain berlebihan dalam sifat 
cemburunya, namun sikap pertengahan adalah sebaik-baik perkara. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits, 
“Ada seorang perempuan yang berwudhu.” Mungkin ada yang memper- 
tanyakan, “Apakah di surga ada wudhu?" “Apakah di sana ada najis 
sehingga seseorang harus berwudhu darinya?” Pertanyaan ini sama 
seperti perkataan Malik ketika ditanya tengan istiwa”, bahwa para sha- 
habat sebagai golongan umat yang paling antusias terhadap ilmu ti- 
dak mengajukan pertanyaan ini, padahal mereka mengetahui bahwa di 
dalam surga tidak ada beban kewajiban. Maka kita wajib menyatakan, 
"Kami dengar dan kami taat.” 


hak 


407 HR. Muslim (4/1863) (2395) (21). 
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Bab Sifat Cemburu Kaum Perempan dan Cinta Mereka 
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5228. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh aku tahu jika kamu sedang cemburu ter- 
hadapku dan jika kamu marah kepadaku.” Aisyah berkata, “Aku ber- 
tanya, "Dari mana engkau mengetahuinya?” Beliau menjawab, “Jika 
kamu sedang ridha terhadapku kamu mengatakan, “Tidak, demi Tu- 
han Muhammad.” Dan jika kamu marah kepadaku kamu mengatakan, 


“Tidak, demi Tuhan Ibrahim.” Aisyah berkata, “Aku berkata, “Benar 
wahai Rasulullah, tidak aku tinggalkan kecuali namamu.” & 


408 HR. Muslim (4/1890) (2439) (80). 
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Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini dijelaskan sikap lapang dada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terhadap istri-istrinya. Ini menunjukkan kebai- 
kan akhlak dan mu'amalah beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam sendiri telah bersabda, 
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“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang paling baik terhadap keluar- 
ganya, dan aku adalah orang yang paling baik terhadap keluargaku.” 9 
Apabila sedang marah Aisyah Radhiyallahu Anha tidak menyebut- 
kan nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, melainkan menga- 
takan, “Tidak, demi Tuhan Ibrahim.” Namun bila sedang ridha ia me- 
ngatakan, “Tidak, demi Tuhan Muhammad." 
—— Jadi, pertengkaran yang terjadi di antara anak-anak kecil memiliki 
dasar. Di sekeliling kita ada anak-anak kecil yang apabila terjadi sesua- 
tu di antara mereka, kemudian salah seorang di antara mereka hendak 
meneriaki atau menunjuk anak yang telah membuatnya marah, akan 
mengatakan, “Anak ini telah pergi.” Atau, “Aku melihat anak ini.” De- 
mikian seterusnya. 
Akan tetapi Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Tidak aku tinggal- 
kan kecuali namamu.” Adapun si pemilik nama tidak ia tinggalkan. 
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5229, Ahmad bin Abu Raja" telah memberitahukan kepadaku, An-Nadhr te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, ia berkata, Ayahku te- 
lah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, ta berkata, “Aku tidak merasa 
cemburu terhadap seorang pun dari istri Rasulullah Shallallahu Alaihi 





4099 Telah ditakhrij sebelumnya. 








wa Sallam sebagaimana cemburuku terhadap Khadijah, disebabkan se- 
ringnya Rasulullah menyebut namanya dan sanjungan beliau terha- 
dapnya, serta telah diwahyukan kepada Rasulullah agar beliau membe- 
rinya kabar gembira berupa rumah dari benang emas yang disediakan 
untuknya di surga,” “d0 





Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa bisa jadi seseorang merasa 
cemburu terhadap orang lain yang telah meninggal, sebab Aisyah me- 
rasa cemburu terhadap Khadijah yang telah wafat sebelum Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya. Akan tetapi karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sering memujinya dan menyebut namanya 
padahal Aisyah sama sekali tidak pernah bertemu dengannya di dunia. 
Akan tetapi itulah sifat cemburu. Dan seorang perempuan itu pendek 
akainya, ia tidak bisa menguasai diri, apalagi dalam masalah seperti 
ini. 


410 HR. Muslim (4/1888) (2435) (74). 
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Bab Pembelaan Seseorang Terhadap Anak Perempuannya dalam 
Hal Cemburu dan Keadilan 
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5230. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ibnu Abt Mulaikah, dari Al-Miswaratmm 
Makhramah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda —ketika beliau berada di atas mimbar-, “Bani Hi- 
syam bin Al-Mughirah meminta 1zin untuk menikahkan anak perem- 
puan mereka dengan Ali bin Abi Thalib. Aku tidak memberi izin. Ke- 
mudian aku tidak memberi izin. Kecuali bila putra Abu Thalib mau 
menceraikan anak perempuanku dan menikahi anak perempuan mere- 
ka. Dia adalah irisan dagingku, merisaukanku apa yang merisaukan- 
nya dan menyakitiku apa yang menyakitinya.” 


Syarah Hadits 
Ini adalah hadits agung dan mengandung banyak faidah, antara 
jain: 
720 
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1, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumumkan hal ini di 
atas mimbar, tidak merahasiakannya dengan Ali bin Abi Thalib 
atau dengan mereka yang meminta izin: karena masalah ini sangat 
serius. 

2. Beliau mengulangi pernyataannya. Beliau bersabda, “Aku tidak 
memberi izin. Kemudian aku tidak memberi izin.” Padahal sekiranya 
beliau mengucapkannya sekali saja itu sudah cukup. 

3. Beliau bersabda, “Kecuali putra Abu Thalib mau." Beliau tidak me- 
nyebutkan namanya, ini menunjukkan besarnya kemarahan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda beliau, “Menceraikan anak perempuanku dan menikahi anak 
perempuan mereka.” Sangat jelas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menisbatkan anak perempuannya kepada beliau sendiri 
dan menisbatkan anak perempuan mereka kepada mereka. Beliau ti- 
dak mengatakan, “Kecuali jika dia menceraikan Fathimah dan meni- 
kahi Fulanah.” Artinya, seakan-akan beliau bersabda, “Bila dia mela- 
kukannya, maka dia telah mengutamakan mereka daripada aku, atau 
paling tidak mengutamakan anak perempuan mereka daripada anak 
perempuanku.” Menisbatkan anak perempuan kepada beliau meru- 
pakan penghormatan dan pengagungan terhadap si anak. Begitu juga 
sebaliknya, menisbatkan anak perempuan kepada mereka merupakan 
penghinaan. 

Terlebih beliau menegaskan hal ini dengan pernyataan bahwa 
Fathimah adalah irisan daging beliau, artinya merupakan bagian dari 
diri beliau, sebab seorang anak adalah bagian dari ayahnya. 

Sabda beliau, “Yuriibunii maa araabaha."“1 Yakni, merisaukannya 
apa yang merisaukanku, atau merisaukanku apa yang merisaukannya. 
Berasal dari kata Ar-Raib, yakni kegalauan dan gerakan. 

Sabda beliau, “Yu dziini maa aadzaaha (menyakitiku apa yang me- 
nyakitinya).” Ini adalah bukti kecintaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Fathimah Radhiyallahu Anha. 

Ibnu Hajar berkata di dalam penjelasan hadits, “Perawi (Al-Mis- 
warain Makhramah) berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda ketika beliau -yakni, kondisinya- berada di 
atas mimbar, “Inna banii hisyaama ibna al-mughiirati ista'dznuu.” Menu- 
rut riwayat Abu Al-Kusymihani, “Istadzanuunii fii an yunkihuu.” Kali- 


411 Di dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh, “Maa raabahaa.” 
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mat Yunkihu, berasal dari kata Ankaha. Bani Hisyam bin Al-Mughirah 
meminta izin kepadaku untuk menikahkan putri mereka, Juwairiyah, 
atau Al-Aura", atau Jamilah binti Abu Jahl, dengan Ali bin Abu Thalib. 
Bani Hisyam statusnya adalah paman putri Abu Jahl, sebab dia adalah 
Abu Al-Hakam Amr bin Hisyam bin Al-Mughirah. Dua saudara laki- 
lakinya, Al-Harits bin Hisyam dan Salamah bin Hisyam, masuk Islam 
pada tahun penaklukan kota Makkah. 


Menurut riwayat Al-Hakim dengan sanad yang shahih (dan ter- 
sambung hingga) Suwaid bin Ghaflah, salah seorang mukhadhram (yang 
mengalami masa jahiliyyah dan masa Islam) yang masuk Islam sema- 
«sa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, namun tidak berjum- 
pa dengan beliau, ia berkata, “Ali melamar anak perempuan Abu Jahl 
kepada pamannya, Al-Harits. Ia meminta pendapat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bertanya, “Apakah tentang kehormatannya yang 
kamu tanyakan kepadaku?” Ia menjawab, "Bukan, akan tetapi apakah eng- 
kau memerintahkanku untuk menikahinya?” Beliau bersabda, “Tidak..” 
Hingga akhir hadits. 

Sabda beliau, “Aku tidak memberi mereka izin dalam hal itu. Kemudian 
aku tidak memberi mereka izin dalam hal itu. Kemudian aku tidak membe- 
ri mereka izin dalam hal itu.” Beliau mengulanginya sebanyak tiga kali. 
Al-Karmani berkata, “Jika dikatakan bahwa dalam hal 'athf (penyam- 
bungan kata atau kalimat) harus ada perubahan antara dua kalimat 
yang disambung? Maka dapat dijawab bahwa di dalam kalimat ke- 
dua terdapat perubahan dari kalimat pertama, sebab di dalamnya ada 
penegasan yang tidak ada di dalam kalimat pertama. Di dalamnya 
juga terdapat isyarat akan jangka waktu tidak diberikannya izin, se- 
akan-akan beliau hendak menghapus majaz disebabkan kemungkinan 
adanya pemahaman bahwa larangan itu berlaku dalam jangka waktu 
tertentu. Maka beliau bersabda, “Kemudian aku tidak memberiizin.” Yakni, 
meskipun telah berlalu jangka waktu yang diasumsikan keberadaan- 
nya aku tetap tidak memberi izin, kemudian begitu seterusnya selama- 
lamanya. 

Sabda beliau, “Kecuali putra Abu Thalib mau menceraikan anak perem- 
puanku dan menikaki anak perempuan mereka. Sesungguhnya dia —yakni Fa- 
thimah- adalah irisan dagingku." 

Sabda beliau, “Yuriibuni maa araabaha (merisaukanku apa yang meri- 
saukannya).” Dikatakan, “Araabani fulaan, aku melihat pada si fulan se- 
suatu yang tidak aku sukai.” Sabda beliau, "Wa yu dztini maa aadzaaha 
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(menyakitiku apa yang menyakitinya).” Pada saat demikian barangsiapa 
menyakiti Fathimah berarti ia telah menyakiti Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, padahal menyakiti beliau hukumnya haram sesuai kesepa- 
katan para ulama. 


Di dalam riwayat Az-Zuhri pada kitab Al-Khumus ditambahkan, 
“Aku takut bila dia tertimpa fitnah dalam agamanya. Sesungguhnya aku tidak 
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram. Akan tetapi demi 
Allah, tidak berkumpul putri Rasul Allah dan putri musuh Allah selamanya,” 

Ash-Shafagasi berkata, “Pendapat tershahih yang bisa digunakan 
untuk memahami kisah ini adalah Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sal- 
lam mengharamkan Ali untuk mengumpulkan putri beliau dengan 
putri Abu Jahl. Beliau memberi alasan bahwa yang demikian itu me- 
nyakiti beliau, padahal menyakiti beliau hukumnya haram menurut 
jma. Makna sabda beliau, “Aku tidak mengharamkan yang halal.” Yak- 
ni, putri Abu Jahl halal bagi Ali sekiranya ia tidak memiliki Fathimah, 
namun menghimpun keduanya yang mengakibatkan rasa sakit beliau 
disebabkan rasa sakit Fathimah tidak boleh dilakukan. Tidaklah mus- 
tahil bila salah satu keistimewaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam adalah putri-putri beliau tidak dimadu, atau yang demikian itu 
menjadi kekhususan Fathimah seorang. Di dalam riwayat selain Abu 
Dzar ditambahkan seperti itu. Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini telah di- 
sebutkan di dalam bab Manaagib Fathimah.” 
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Bab Sedikitnya Kaum Laki-laki dan Banyaknya Kaum Perempuan 
Abu Musa berkata, “Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Dan kamu melihat satu orang faki-laki diikuti oleh 
empat puluh orang perempuan, mereka mencari perlindungan 


. darinya disebabkan sedikitnya kaum laki-laki dan banyaknya 
kaum perempuan." 


A 1E 3 HE Alia Gas tab padi LB Jaka GIL ra 


Tn dan Ip Kian eat SEN IA 33 
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5231. Hafsh bin Umar Al-Haudhi telah memberitahukan kepada kami, Hi- 


syam telah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah, dari Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sungguh akan aku beritahukan kepada 





412 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang jazm 
(pasti), sebagaimana disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari (4/320). Penulis me- 
nyebutkan riwayat iru secara utuh di dalam Kitab Zakat, Bab Bersedekah Sebelum 
Sedekah Tertolak (1414). Lihat: Taghligh At-Ta 'Tig (4/433), 


24 








125 


kalian satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, tidak ada seorang pun selain aku yang memberitahukannya 
kepada kalian. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Di antara tanda-tanda hari kiamat adalah diangkatnya il- 
mu, merebaknya kebodohan, banyaknya perzinaan, merebaknya minum 
Khamer, sedikitnya kaum laki-laki dan banyaknya kaum perempuan, 
sampai-sampai lima puluh orang perempuan memiliki satu orang Sua- 
mi 33 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Min asyraath as-saa'ah.” 
Kata min di sini untuk menunjukkan makna sebagian. Asyraath as-sag- 
ah, tanda-tanda hari kiamat yang menunjukkan kedatangannya yang 
telah dekat. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Diangkatnya ilmu.” Ilmu 
pengetahuan itu bisa diangkat, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


SAINS LIA USG JEI IAS Ia ENI dadi Janda YA Sy 
d5 8 2 . PE gg a nu. 0 aa 
SLS LES le 2 35 YUL A3 MSN AAA Adi su Bd 
“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dengan satu kali cabut dari dada 
orang-orang, melainkan Allah mencabutnya dengan kematian para ulama. 
Apabila para ulama meninggal orang-orang mengangkat pemimpin-pemim- 
pin bodoh yang memberi fatwa tanpa didasari ilmu. sehingga mereka tersesat 
dan menyesatkan, “4x 
Karenanya beliau bersabda sesudah itu, “Merebaknya kebodohan." 
Sebab bila ahli ilmu meninggal yang tersisa hanyalah orang-orang bo- 
doh yang memberi fatwa tanpa didasari ilmu pengetahuan, sehingga 
mereka tersesat dan menyesatkan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Banyaknya perzi- 
ngan.” Kita memohon kepada Allah perlindungan darinya. Zina ada- 


lah perkara keji yang besar dan perilaku terburuk yang dikerjakan oleh 
anak Adam. Allah Ta'ala berfirman, 


413 HR. Muslim (4/2056) (2671) (9). 
414 HR. Al-Bukhari (100): HR. Muslim (4/2058) (2673) (13). 
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"Janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, 
dan suatu jalan yang buruk.” (OS. Al-Israa': 32) 

Jadi, perzinaan termasuk jalan terburuk yang ditempuh oleh anak 
cucu Adam. 

Banyaknya perzinaan memiliki banyak faktor penyebab di anta- 
ranya adalah banyaknya harta dan minimnya keimanan kepada Allah 
Ta'ala, berpaling dari pernikahan sah, serta berbagai faktor penyebab 
lain yang sudah sama-sama diketahui. 

Jika anda merenungkan realitas masyarakat saat sekarang iri, anda 
akan jumpai bahwa perzinaan sudah sangat merebak diakibatkan fak- 
tor-faktor penyebabnya yang begitu banyak. Di antara faktor penye- 
bab perzinaan terbesar adalah tabarruj kaum perempuan yang mem- 
buka wajah mereka. Padahal sebelumnya tradisi yang berlaku di tengah 
masyarakat adalah seperti perkataan Ibnu Hajar di dalam bab sebelum 
ini, “Tradisi kaum perempuan pada masa dahulu dan sekarang masih 
tetap berlaku, yaitu menutup wajah dari (pandangan) kaum laki-Jaki 
asing. #7415 

Ini adalah perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah, dan dia termasuk 
golongan Syafi'iyyah. Dengan ini kita mengetahui kesalahan mereka 
yang berasumsi dan menyatakan, 'Madzhab Syafi'iyah begini. “"Madz- 
hab Asy-Syafi'i begini” Sudah barang tentu tampilnya kaum perem- 
puan dengan kecantikan sedemikian rupa, dengan penawaran yang 
menggoda dan terbukanya menjadi faktor penyebab maraknya perzi- 
naan. 

Faktor penyebab yang lain adalah mudahnya transportasi pada 
era sekarang. Karenanya kita mendengar banyak orang pergi ke negeri 
yang jauh dari Islam kemudian mereka -kita berlindung kepada Allah 
darinya- memperbanyak perbuatan zina, lalu kembali pulang. Dan ba- 
rang kali mereka mengulanginya dua atau tiga kali dalam setahun. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Merebaknya minum 
khamer." Perbuatan ini juga banyak sekali dijumpai. Bahkan sekarang 
pada sebagian kalangan peminum khamer sudah seperti minum jus 
yang menjadi kebiasaan. Mereka menyimpannya di kulkas -kita me- 
mohon perlindungan darinya-. Padahal mereka beragama Islam dan 





415 Lihat: Fath Al-Bari (90/324). 
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beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka mengetahui bahwa kha- 
mer hukumnya haram berdasarkan ijma (kesepakatan) kaum musli- 
min. Namun mereka tidak peduli -kita memohon perlindungan kepa- 
da Allah-. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sedikitnya kaum 
laki-laki dan banyaknya kaum perempuan.” Ini sudah terjadi dalam batas 
tertentu. Secara zhahir terlihat bahwa jumlah kaum perempuan lebih 
banyak daripada jumlah kaum laki-laki. Akan tetapi untuk sampai 
tingkatan lima puluh orang perempuan menjadi istri satu orang suami 
belum terwujud sampai sekarang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak menjelaskan penyebabnya, akan tetapi para ulama menyata- 
kan bahwa faktor penyebabnya adalah banyaknya peperangan, pem- 
bunuhan, kekacauan dan huru hara, sehingga kaum laki-laki terbunuh 
dan tinggallah kaum perempuan. Pendapat ini sudah barang tentu se- 
kedar asumsi, tidak bisa diyakini secara pasti, kecuali bila ada nash dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyatakan bahwa itulah 
faktor penyebabnya. Jika tidak ada, maka mungkin bagi Allah untuk 
menciptakan kaum perempuan lebih banyak dari kaum laki-laki, se- 
bab yang menganugerahkan jenis kelamin laki-laki atau perempuan 
adalah Allah Ta'ala. 

Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan kepada kita 
tentang tanda-tanda hari kiamat, agar bila tanda-tanda tersebut terjadi, 
kita mengetahui bahwa hari kiamat telah dekat. 

Poin yang digarisbawahi di dalam hadits berkaitan dengan judul 
bab adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sedikitnya 
Jumlah kaum laki-laki dan banyaknya jumlah kaum perempuan." 


Secara zhahir, konteks disebutkannya hadits ini di dalam Kitab Per- 
nikahan adalah seseorang wajib menjaga dan memperhatikan keluar- 
ganya meskipun jumlah mereka banyak. Atau dinyatakan bahwa ter- 
kadang seseorang menjadi wali untuk beberapa orang perempuan. 


arakak 


€129 
ta AN Ego yee Late 2 3 Ra re 
KAN AE Jpg Apa NYI Jen) Ogan 1 ol 
Bab Seorang Laki-laki Tidak Khalwat dengam Seorang 


Perempuan Kecuali Mahram, Serta Tidak Masuk Menemui 
Perempuan yang Ditinggal Pergi Suami 
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5232. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al- 
Khair, dari Ugbah bin Amir, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Jaukhilah oleh kalian masuk menemui kaum 
perempuan.” Seorang laki-laki Anshar bertanya, “Wahai Rasulullah, 


bagaimana pendapat engkau tentang saudara ipar?” Beliau bersabda, 
“Sgudara ipar adalah kematian." 


1 


Syarah Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Iyyaakum wa ad-du- 
khuul,” Ini adalah bentuk kalimat peringatan. Yang dimaksud dengan 
kaum perempuan di sini ialah kaum perempuan selain mahram, se- 
dangkan kaum perempuan mahram tidak ada larangan untuk masuk 
menemui mereka. 
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Pi KITAR 
Perkataan perawi, “Fa gaala rajulun afara'aita al-hamwa?” Kata Al- 


hamwu adalah kerabat suami, seperti saudara laki-laki, paman dari pi- 
hak ayah ataupun ibu, dan seterusnya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Al-hamwu al-maut.” Ini 
adalah ungkapan bermakna peringatan, atau peringatan dalam ben- 
tuk mubalaghah (bombastis). Artinya, sebagaimana kamu menghinda- 
ri kematian, maka seperti itu juga hendaknya kamu menghindari sau- 
dara ipar. Kematian tidak hanya dihindari oleh seseorang, bahkan ia 
melarikan diri darinya. Allah Ta'ala berfirman, 


Gp AAA AI Aa ta 
“ih AN Pati ni II 3 SI YA old 
“Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, ia pasti 
menemui kamu.” (OS. AlJumu'ah: 8) 


Sepertinya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam begitu bersung- 
guh-sungguh dalam memperingatkan dari saudara ipar, sebab se- 
orang saudara ipar biasa masuk rumah dan tidak ada siapa pun yang 
membantahnya, mengingat dia adalah kerabat, dan lagi saudara ipar 
terkadang tinggal bersama suami di rumahnya, terkadang menjadi 
teman serikatnya dalam kepemilikan harta sebagaimana dalam hak 
bertempat tinggal. Untuk itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
peringatkan dari saudara ipar dengan peringatan yang sangat serius. 


Tidak perlu merasa aneh bila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memberi peringatan sedemikian rupa: karena bahaya yang ditim- 
bulkannya sangat besar. Jangan anggap dusta bila dikatakan kepada 
anda bahwa sebagian orang -kita berlindung kepada Allah dari per- 
buatan mereka- terkadang berbuat zina dengan istri ayahnya, pada- 
hal si perempuan adalah mahramnya, meski begitu ia tidak peduli. 
Kalau begitu bagaimana ia tidak berbuat zina dengan istri saudara la- 
ki-lakinya?! Karena itulah wajib hukumnya berhati-hati terhadap sau- 
dara ipar. 





Tanya: Bagaimana menghindarkan diri dari saudara lelaki suami 
yang tinggal serumah dengannya? 

Jawab: Suami harus memasang penghalang antara istrinya dan 
saudara lelakinya atau kerabatnya. Artinya, dibuat pintu yang selalu 
terkunci, dan kuncinya dibawa suami, atau tindakan-tindakan sejenis. 


Tanya: Barangkali si kerabat masuk melalui pintu lain, lantas ba- 
gaimana jawabnya? 


2 SARAH SHAHIH "S3, 
S5, AL-BUKHARI 6 & 


Jawab: Hendaknya anda tidak membuka pintu untuknya jika dia 
minta izin masuk melalui pintu kedua yang menuju kaum perempuan. 
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Tanya: Hal tersebut dapat berakibat pada putusnya hubungan 
antara kerabat. Pada saat demikian saudara lelaki suami akan marah 
dan mengatakan, “Mengapa kamu tidak percaya kepadaku? Apa ja- 
wabnya? 

Jawab: Apabila hubungan kekerabatan terputus: karena ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka biarkan 
terjadi. Bukankah Allah telah berfirman, 


Sp dat mad. 2. Lp PA Oh 0 pe ai 
OB Sen MAY ISI GIS ah 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesua- 
tu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau 
menaati keduanya...” (OS. Lugman: 15) 

Yakni, seandainya mereka berdua (kedua orangtua) mengerahkan 
segenap kemampuan dan menenpatkanmu pada posisi tersulit agar 
kamu menyekutukan Allah, maka janganlah menaati keduanya. Jika 
aku mewujudkan ketaatan kepada Allah, tidak penting bagiku bila 
dia (saudara laki-lakiku) ingin memutuskan hubungan antara kami, 
silahkan saja dia memutusnya. Adapun jika aku harus tunduk kepada 
perkara yang dilarang oleh syariat demi menjaga perasaannya, pada- 
hal aku mengkhawatirkan keluarga dan istriku, ini tidak boleh terjadi 
selamanya. 

Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwasanya penyusuan terhadap 
orang dewasa tidak berpengaruh, sebab sekiranya memiliki penga- 
ruh tentu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan agar 
istri menyusui saudara iparnya, atau jika tidak mungkin maka ibu 
istri yang menyusuinya, agar Si saudara ipar menjadi saudara laki-laki 
sesusuan istri. Manakala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengajarkannya, bisa diketahui bahwa menyusui orang dewasa tidak 
memberi pengaruh. 

Tanya: Bagaimana pendapat anda jika seorang perempuan me- 
nyusui suaminya, apakah si suami menjadi haram baginya? 

Jawab: Tidak, karena statusnya adalah suami, bisa jadi dia me- 
nyusu air susunya sendiri, lantas bagaimana mungkin ia menjadi anak 
susuan dirinya sendiri? Yang aneh ada pendapat yang belakangan ini 
beredar di kalangan perempuan bahwa bila seorang perempuan tme- 
nyusui suaminya, maka si suami menjadi haram baginya! 
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5233. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Amr telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaiki 
wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah sekali-kali seorang laki-laki me- 
nyepi berduaan (khalwat) dengan seorang perempuan kecuali bersama 
seorang mahram.” Lalu seorang laki-laki berdiri seraya bertanya, “Wa- 
hai Rasulullah, istriku keluar untuk menunaikan ibadah haji sedang- 
kan aku tercatat sebagai anggota pasukan dalam peperangan ini dan 
ini.” Beliau bersabda, “Kembalilah dan tunaikan ibadah haji bersama 
istrimu. “17 


Syarah Hadits 


Hadits ini disampaikan secara ringkas oleh penulis dan diseder- 
hanakan pada sebagian kalimatnya, sebab di dalam hadits terdapat 
kalimat lain yang sejatinya sesuai dengan perkataan si laki-laki, ya- 
itu, "Janganlah seorang perempuan melakukan perjalanan kecuali bersama 
mahramnya.” Lalu laki-laki tersebut meminta fatwa kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya istrinya keluar untuk menunai- 
kan ibadah haji, sedangkan dia sendiri tercatat sebagai prajurit dalam 
peperangan ini dan ini.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kembalilah dan tunaikan ibadah haji berwama istrimu.” 


Di dalam hadits terdapat dalil bahwa seorang perempuan tidak 
boleh mengadakan perjalanan kecuali bersama seorang mahram, mes- 
kipun ia merasa aman, meskipun telah lanjut usia dan buruk rupa, se- 
kalipun ia pergi bersama kaum perempuan. Sisi pengambilan dalilnya, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membuat perincian. Pa- 
ra ahli ilmu berkata, “Ditinggalkannya penjelasan terperinci pada ma- 
salah yang mengandung berbagai kemungkinan menduduki posisi 
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perkataan yang bersifat umum." 


Dan lagi, seandainya kondisinya berbeda-beda tentulah kejadian 
tersebut menuntut adanya pertanyaan, karena laki-laki tersebut ter- 
gabung dalam pasukan perang, sehingga tindakan Rasulullah Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam yang membatalkan tugas perangnya dan meme- 
rintahkannya untuk kembali bersama istrinya menunjukkan bahwa 
tidak ada beda apakah si perempuan bersama kaum perempuan atau- 
kah tidak, apakah ia merasa aman ataukah tidak, apakah ia masih ka- 
nak-kanak ataukah sudah dewasa? 

Sabda beliau, “Imra'atun.” Kata Al-Mar'ah di dalam bahasa Arab 
digeneralisir untuk perempuan yang telah baligh, berbeda dengan ka- 
ta Al-Untsa yang digeneralisir untuk anak perempuan. 

Lalu bisakah dinyatakan bahwa anak perempuan yang belum ba- 
ligh boleh mengadakan perjalanan, ataukah dibedakan antara anak pe- 
rempuan yang masih sangat kecil dan gadis remaja puber yang telah 
memiliki hasrat nafsu? 

Jawabnya, hendaknya dinyatakan bahwa gadis remaja puber 
yang telah memiliki hasrat nafsu seyogyanya dicegah melakukan per- 
jalanan. Akan tetapi kita tidak menyatakan bahwa hukumnya haram 
seperti perempuan dewasa, namun ia dicegah melakukan perjalanan 
disebabkan bahaya di dalam perjalanan tanpa mahram. Sedangkan 
anak perempuan, misalnya usia tujuh, enam atau lima tahun, tidak ma- 
salah untuk melakukan perjalanan tanpa disertai mahram, misalnya 
melakukan perjalanan bersama tetangga dan lain sebagainya. 


Di dalam kalimat pertama hadits terdapat dalil diharamkannya 
khalwat dengan perempuan kecuali bersarna mahram. Kondisi khal- 
wat tidak berlaku lagi bila si perempuan bersama orang lain meskipun 
perempuan. Karenanya, seorang laki-laki boleh khalwat bersama dua 
orang perempuan, atau dua orang laki-laki bersama dua orang pe- 
rempuan. Akan tetapi mesti dibatasi pada kondisi aman dari fitnah, 
namun jika tidak aman dari fitnah maka tidak diperbolehkan. 


1 





418 Lihat: Al-Muswaddah karya Ali Taimiyyah (1/98) Irsyad Al-Fuhuul karya Asy- 
Syaukani (1/229), Al-Mahshul karya Ar-Razi, At-Tamhid karya Al-Asnawi (1 1337, 
dan Al-Madkhal karya Ibnu Badran (1/244). 
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5234. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Hisyam, ia berkata, “Aku mendengar Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu berkata, “Seorang perempuan Anshar da- 
tang menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau khal- 
wat (menyepi berdua) bersamanya dan bersabda, “Demi Allah, sung- 
guh kalian adalah orang-orang yang paling aku cintai.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam boleh khalwat bersama perempuan, ini adalah salah satu 
keistimewaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi Al- 
Bukhari Rahimahullah memalingkan hadits ini dari sisi keistimewaan, 
dengan menyatakan, “Khalwat yang boleh dilakukan laki-laki dan pe- 
rempuan bersama orang-orang.” Sehingga makna khalwat menurut per- 
nyataan ini adalah bercakap-cakap dengannya, misalnya beliau ber- 
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diri bersamanya di salah satu sudut dan bercakap-cakap dengannya, 
sedangkan orang-orang menyaksikan mereka berdua. 

Pendapat Al-Bukhari Rahimahullah ini didukung riwayat bahwa 
orang-orang mendengar sabda beliau, “Demi Allah, sungguh kalian ada- 
lah orang-orang yang paling aku cintai.” Seandainya yang dimaksud de- 
ngan khalwat adalah menyepi dari keramaian orang, tentu mereka ti- 
dak bisa mendengarnya. 

Intinya, para ulama berbeda pendapat tentang penjabaran hadits 
ini, ada dua pendapat: 

# Pendapat pertama, ini adalah salah satu keistimewaan Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

« Pendapat kedua, bahwa khalwat di sini maksudnya bukan menyepi 

— dari orang-orang, melainkan berdiri bersama si perempuan di satu 
tempat tertentu dan bercakap-cakap dengannya dengan dihadiri 
banyak orang. 


H 114 Y 
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Bab Larangan Orang yang Menyerupai Kaum Perempuan Untuk 
Masuk Menemui Perempuan 
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5235. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayah- 
nya, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu Salamah, bahwasa- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada bersamanya dan 
di dalam rumah ada seorang banci. Orang banci itu berkata kepada 
saudara laki-laki Ummu Salamah, Abdullah bin Abu Umayyah, “Jika 
esok Allah menaklukkan Tha'if untuk kalian akan aku tunjukkan putri 
Ghailan kepada kalian, dari depan ia memiliki empat lipatan dan dari 
belakang ia memiliki delapan lipatan.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali orang ini masuk kepada kalian.”2 


420 HR. Muslim (4/1715) (2180) (21). 
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Syarah Hadits 


Al-Mutahannits adalah laki-laki yang menyerupakan dirinya de- 
ngan perempuan dalam penampilan dan cara bicara, baik dibuat-buat 
maupun secara alami, namun seringkali digeneralisir untuk yang ala- 
miah. Ada sebagian laki-laki yang cara berjalannya seperti cara berja- 
. lan perempuan, laki-laki jenis ini boleh masuk menemui kaum perem- 
puan, sebab mereka aman darinya. Akan tetapi bila ia bisa mendeskrip- 
sikan perempuan dengan sifat-sifat yang tercantum di dalam hadits, 
ini menunjukkan bahwa di dalam dirinya masih terdapat sifat laki-laki, 
karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya masuk 
menemui kaum perempuan. 


Perkataan perawi, “Innaha tugbilu biarba'in." Sebagian ulama ber- 
kata tentang Al-Arba' ini, “Maksudnya adalah lipatan perut, yakni ga- 
ris-garis di perutnya, karena banyaknya daging atau lemak. 

Perkataan perawi, “Tudbiru bitsamaanin.” Dari belakang ia memi- 
liki delapan lipatan. sebab, dari arah belakang lipatan perut tersebut 
terlihat empat di sebelah kanan dan empat di sebelah kiri, sehingga 
jumlahnya delapan. Orang banci tersebut mendeskripsikan perut si pe- 
rempuan, bahwa perutnya memiliki lipatan-lipatan yang menunjuk- 
kan postur gemuknya. Lipatan-lipatan itu bila dilihat dari belakang 
berjumlah delapan, sedangkan dari depan berjumlah empat. Ini me- 
nunjukkan bahwa kaum perempuan tidak merasa malu terhadap 
orang banci tersebut sama sekali, sampai-sampai salah seorang perem- 
puan memperlihatkan perutnya kepadanya tanpa ada rasa malu. Akan 
tetapi tindakannya yang medeskripsikan perempuan sedemikian rupa 
menunjukkan bahwa di dalam dirinya masih ada sifat kelaki-lakian. 

Ibnu Hajar berkata dalam mensyarah hadits ini, “Innaha tugbilu 
bi'arba'.” Yakni dari arah depan ia memiliki empat lipatan perut yang 
menunjukkan postur gemuknya. “Wa tudbiru bitsamaan.” Dari arah be- 
lakang memiliki delapan lipatan, sebab lipatan-lipatan itu saling ber- 
himpitan satu sama lain, meskipun kenyataannya berjumlah empat. 
ujung lipatan itu mencapai pinggangnya, di setiap sisi ada empat. Bi- 
la dilihat dari belakang ujung lipatan tersebut terlihat pada kedua sisi 
pinggang, sehingga jumlahnya delapan. 

Perawi berkata, “Bi tsamaan.” Padahal seharusnya bi tsamaaniyah, 
karena bentuk tunggal dari kata athraaf (ujung) adalah tharf, yang ber- 
status mudzakkar, karena perawi tidak mengatakan, tsamaaniyatu ath- 
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raaf. Atau, karena setiap ujung lipatan itu dinamakan dengan lipatan itu 
sendiri (uknah), sebagai bentuk penamaan suatu bagian dengan nama 
total bagiannya, sehingga diungkapkan dengan bentuk mu'annats. 

Adapun riwayat, “Jika dari depan, aku katakan, ia berjalan dengan enam 
lipatan, dan jika dari belakang aku katakan, ia berjalan dengan empat lipatan.” 
Mungkin yang dimaksud adalah dua payudara, dua kaki dan kedua 
ujung lipatan perut tersebut dari arah depan, sedangkan dari belakang 
yang terlihat adalah kedua kaki dan kedua ujung lipatan. Adapun jika 
dilihat dari belakang jumlahnya berkurang: karena kedua payudara ti- 
dak terlihat. 


Ibnu Al-Kalbi menambahkan setelah kalimat, “Tudbiru bitsamaan.” 
"Dengan mulut seperti ular, jika duduk ia bersimpuh, jika berbicara 
mendayu, dan di antara kedua kakinya seperti tempayan terbalik.” 


sabah 


&115 P 
teng da 
Bab Perempuan Memandang Kaum Habasyi dan Sejenisnya 
Tanpa Ada Rasa Was-was 


PA BANI GP ie SP GBLA Gal Gi JA GIS. ONYA 
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Pai SS aa Ga 

5236. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 
dari Isa, dari Al-Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menutupiku dengan selendang beliau dan aku melihat kaum 
Habasyi yang sedang berlatih perang di masjid, hingga aku sendiri 
yang bosan. Maka perkirakanlah kesenangan seorang gadis kecil yang 
masih sangat menyukaii permainan.” 


Syarah Hadits 


Pembahasan hadits berikut faidah-faidahnya telah disampaikan di 
muka. 


Papa 





421 HR. Muslim (2/609) (892) (18) 
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Bab Keluarnya Kaum Perempuan Untuk Keperluan Mereka 


daan, AA ME EA AN Al Gi “3 P3 GAS. OYYv 
Le373 KE Un Id ny en bana ang ebay 
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5237. Farwah bin Abu Al-Maghra” telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayah- 
nya, dari Aisyah, ia berkata, “Saudah binti Zam'ah keluar pada malam 
hari. Umar melihatnya dan mengenalinya, ia berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya kamu tidak bisa bersembunyi dari kami wahai Saudah." 
Lalu Saudah kembali kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
menceritakan kepada beliau apa yang terjadi, ketika itu beliau berada 
di kamarku sedang makan malam. Di tangan beliau ada ranting pohon. 
Lalu turun wahyu kepada beliau, beliau menyingkirkan ranting pohon 
dari tangannya seraya bersabda, “ Allah telah mengizinkan kalian (kaum 

perempuan) untuk keluar guna memenuhi kebutuhan kalian. “2 


422 HR. Muslim (4/1709) (2170) (17) 
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Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan 
bahwa seorang perempuan boleh keluar rumah untuk suatu keper- 
luan. Sedang bila tidak ada keperluan, maka tidak boleh keluar, sebab 


Allah Ta'ala telah berfirman, 
Gee ho TGT 
Im) Hn 333 


“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu...” (OS. Al-Ahzaab: 33) 


Keluarnya seorang perempuan karena suatu keperluan tidaklah 
masalah. Yang dimaksud dengan keperluan di sini bukanlah kondisi 
darurat, melainkan cukup kondisi membutuhkan sesuatu untuk di- 
beli, misalnya baju untuk mempercantik diri, wewangian, atau daun 
pacar yang (meskipun) melebihi keperluan. Untuk semua keperluan 
itu tidak masalah baginya keluar rumah, dan itu bukan kondisi daru- 
rat. Terkecuali jika dikhawatirkan adanya fitnah, bahwa zaman telah 
rusak dan kehormatan kaum perempuan terancam. Pada kondisi ini, 
ia tidak boleh keluar kecuali bersama mahram: karena hukum itu ber- 
edar bersama alasannya. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Diwajibkannya hijab adalah salah satu 
keistimewaan kaum perempuan. Hijab diwajibkan atas mereka tanpa 
ada perbedaan pendapat untuk wajah dan kedua telapak tangan. Mere- 
ka tidak boleh menyingkap dan memperlihatkannya dalam kesaksian 
maupun momentum yang lain. Dan hendaklah mereka selalu menu- 
tup diri kecuali dalam kondisi darurat seperti ketika buang air besar.” 

Kemudian Al-Gadhi Iyadh mengambil dalil dari riwayat di dalam 
kitab A-Muwaththa', bahwa ketika Umar meninggal kaum perempuan 
menutupi Hafshah agar fisiknya tidak terlihat. Sedangkan Zainab binti 
Jahsy, dibuatkan kubah di atas kerandanya. 


Di dalam kitab Fath Al-Bari, Ibnu Hajar mengomentari pendapat 
Al-Oadhi Iyadh ini, "Riwayat yang disebutkannya itu tidak mengan- 
dung dalil atas klaimnya bahwa menutup diri seperti itu wajib atas 
kaum perempuan. Dahulu pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan sesudahnya mereka menunaikan ibadah haji, thawaf, dan keluar 
menuju masjid. Para shahabat dan generasi sesudahnya pun mende- 
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ngarkan hadits dari mereka, mereka menutup tubuh dan tidak menu- 
tup diri (keberadaan). 2 


a-apak 


423 Syaikh Utsaimin Rahimahullah pernah ditanya, “Di bandara terkadang seorang 
perempuan diminta oleh petugas untuk membuka wajah, apakah ini berdosa?” 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Tidak dosa dalam hal ini, sebab tergolong se- 
bagai keperluan. Yang lebih utama adalah menyediakan ruangan khusus bagi pe- 
rempuan di bandara.” 


£117 
abg dm PAS Weh or oat 


Bab Istri Meminta Izin Kepada Suami.Untuk Keluar Menuju 
Masjid dan Tempat-tempat Lain 


IP do PS BIL BAL AAS Na PSU CLL.9O9A 
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5238. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada 
kami, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Apabila istri meminta izin kepada salah seorang di antara kalian 
untuk keluar menuju masjid, maka janganlah melarangnya. “4 Di da- 
lam cetakan lain disebutkan dengan redaksi idhafah (penisbatan), Istri 
salah seorang di antara kalian.” 


Syarah Hadits 


Pada kedua cetakan tersebut terdapat dalil bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang dihalanginya seorang perempuan 
yang meminta izin untuk pergi ke masjid. Menurut zhahir hadits apa- 
bila ia meminta izin menuju tempat lain kita berhak untuk mence- 
gahnya. Juga menurut zhahir hadits meskipun ia meminta izin pergi 
menghadiri ceramah agama dan sejenisnya, sebab pada masa sekarang 
kaum perempuan mengadakan pertemuan di rumah salah seorang 
dari mereka untuk mendengarkan kajian atau ceramah. Apabila istri 
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meminta zin untuk menghadiri acara semacam ini, maka menurut 
zhahir hadits suami berhak untuk melarangnya. Akan tetapi seyogya- 
nya bila istri pergi ke rumah yang terpercaya dan dia pun tetap men- 
jaga sifat malu, maka lebih utama untuk tidak dicegah, karena yang 
demikian itu lebih menggembirakan hatinya dan ada maslahat besar 
yang bisa diharapkan. 

Akan tetapi bila suami melihat kepergian istri ke tempat atau per- 
temuan tersebut mengakibatkan sikap ekstrim, sebab sekarang ini ada 
pertemuan-pertemuan khusus perempuan yang dikhawatirkan diha- 
diri penganut tasawuf dan mereka yang berhaluan ekstrim dalam me- 
mahami Kitab dan sunnah, yang mengharamkan segala sesuatu, per- 
temuan semacam ini bisa jadi berbahaya bagi perempuan, yang lebih 
utama bagi suami adalah tetap mengizinkan istri untuk pergi, namun 
hendaknya ia mengarahkan istri dan menjelaskan sisi kebenaran se- 
hingga istri bisa mengarahkan teman-teman perempuannya. 

Tanya: Bukankah shalat seorang perempuan di dalam rumahnya 
lebih utama, demikian juga tidak ada kewajiban atas dirinya untuk 
menghadiri shalat jama'ah? 

Jawab: Di hadapan kita ada dua hal sebagai penghalang yakni 
perbuatan si perempuan dan perbuatan walinya. Adapun wali, hen- 
daknya tidak menghalangi perempuan untuk pergi ke masjid, sedang- 
kan perempuan itu sendiri yang lebih utama baginya adalah tetap 
tinggal di rumah dan tidak keluar menuju masjid. 


Sabah 
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PARI AAN IBI JAN Jp Jai 4 LA 


Bab yang Halal Dilakukan dalam Hal Masuk dan Memandang 


Kaum Perempuan Sesusuan 
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5239. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Paman sesusuanku datang dan 
meminta izin untuk masuk menemuiku. Aku enggan memberinya izin 
hingga aku menanyakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan 
aku tanyakan kepada beliau tentang hal tersebut. Beliau bersabda, “Dia 
adalah pamanmu, maka izinkanlah dia." Aisyah berkata, “Aku berta- 
nya, “Wahiai Rasulullah, perempuanlah yang menyusuiku, bukan laki- 
laki.” Aisyah berkata, “Lalu Rasulullah bersabda, "Dia adalah paman- 
mu, maka hendaklah ia masuk menemuimu.” Aisyah berkata, “Itu ter- 
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karena susuan apa yang diharamkan karena kelahiran. “5 


Syarah Hadits 


Di muka telah disampaikan bahwa hadits ini marfu' kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni perkataan Aisyah, “Diharam- 
kan karena susuan apa yang diharamkan karena kelahiran atau karena 
nasab.” 


Ip abah 


425 HR. Muslim (27/1069) (1445) (4) 


&119 H 


k33 Ga Ala ala ya Y LG 
Bab Janganlah Seorang Perempuan Menyentuh Perempuan 


Lain, Lalu Ia Menyeritakan Sifat-sifat Perempuan itu Kepada 
Suaminya 


Perkataan Al-Bukhari, “Baabun.” dengan harakat tanwimn. 


Perkataan Al-Bukhari, “Laa tubaasyir al-mar atu al-mar'ata.” Kata 
tubaasyir berstatus majzum yang bermakna larangan, dengan harakat 
kasrah pada huruf ra”, karena ada dua harakat sukun yang bertemu. 
Boleh juga berharakat dhammah dengan makna penafian. Artinya, di- 
sebabkan pergaulan dengan perempuan itu, ia menceritakan sifat-si- 
fatnya kepada suami. 


10. 0 4 “4 
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5240. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wal, dari 
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang perempuan menyen- 
tuh perempuan lain lalu ia menceritakan sifat-sifatnya kepada suami- 
nya, hingga seakan-akan si suami melihatnya sendiri. " 
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Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lan tubaasyiru.” Dengan 
harakat dhammah maupun harakat sukun. 


Sabda beliau, “Fatan'ataha.” Dengan status manshub (berkarakat 
fathah) karena huruf fa" yang ada menunjukkan sebab akibat dan terle- 
tak setelah kalimat bentuk t#halab. 


JB GREY SIS NBA Bala Ir Bir oya 
3 s “ - — PX. ” ” “ " £g n ni 
HPA Ceko GAN JG JG Al KE LAS JB Jab HIS 
Ga) 3 SI Un Ga Ala dh ya Y alas 
5241, Umar bin Hafsh bin Ghayats telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, AI-LA'masy telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, Syagig telah memberitahukan kepadaku, ia 
berkata, “Aku mendengar Abdullah berkata, “Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang perempuan menyentuh pe- 


rempuan lain lalu ia ceritakan sifat-sifatnya kepada suaminya, hingga 
seakan-akan suami melihatnya sendiri." 


Syarah Hadits 


Larangan ini disampaikan di dalam hadits, sebab bila seorang pe- 
rempuan melakukannya barangkali hati suaminya menjadi tergantung 
kepada teman perempuan yang diceritakannya, kemudian terjadi se- 
Suatu yang dikhawatirkan antara pasangan suami istri tersebut. Ini je- 
las membahayakan si perempuan 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah seorang pe- 
rempuan menyentuh perempudn lain lalu ia ceritakan sifat-sifatnya kepada 
suaminya.” Apakah dengan adanya kalimat lalu ia ceritakan sifat-si- 
fatnya kepada suaminya' jika yang menceritakan adalah perempuan 
lain selain istri maka keluar dari larangan? 

Jawabnya, tidak, sebab tidak ada beda. Karenanya tidak boleh se- 
orang perempuan pergi menemui seorang laki-laki lalu berkata, "Anak 
perempuan si fulan sifatnya begini dan begini, tingginya sekian dan 
seterusnya. Terkecuali jika laki-laki itu sedang melamar si perempuan, 


148 





maka ia boleh mengutus seorang perempuan untuk melihat perem- 
puan yang dilamar kemudian menceritakan sifat-sifatnya kepadanya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laa tubaasyiru.” Al- 
Mubasyarah ialah sentuhan yang dilakukan tanpa penghalang, misal- 
nya menyentuh tangan atau kaki, pundak dan lain sebagainya. Namun 
jika dilakukan dari balik baju, maka tidak disebut Mubasyarah. 


Irak 





S3 IE III HPA JAN IP 
Bab Ucapan Seseorang, Sungguh Pada Malam Hari Aku Akan 
Berkeliling di Antara Istri-istriku 
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5242. Mahmud telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah membe- 
ritahukan kepadaku, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sulaiman 
bin Dawud Alaihimassalam berkata, “Sungguh pada malam hari ini 
aku akan berkeliling di antara seratus orang perempuan, lalu masing- 
masing perempuan melahirkan anak laki-laki yang akan berperang di: 
jalan Allah.” Malaikat berkata, “Katakanlah, Insya Allah (jika Allah 
menghendaki)” Namun Sulaiman tidak mengucapkannya, ia lupa dan 
langsung berkeliling di antara mereka. Maka tidak ada yang terlahir 
kecuali anak perempuan setengah manusia.” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Seandainya ia mengucapkan “Insya Allah' tentu 
dia tidak melanggar sumpah dan lebih bisa diharapkan (terpenuht) ke- 
perluannya.” & i 


426 HR. Muslim (3/1375) (1654) (22) dengan lafazh, "Tujuh puluh orang perempuan.” 
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Syarah Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh pada malam 
hari ini aku akan berkeliling di antara seratus orang perempuan.” Menurut 
riwayat lain yang lebih masyhur, “Sembilan puluh orang perempuan, ma- 
sing-masing perempuan akan melahirkan anak laki-laki yang akan berperang 
di jalan Allah”? Karena Nabi Sulaiman Alaihissalam senang berjihad, 
maka ia ingin berkeliling di antara istri-istrinya yang jumlahnya men- 
capai sekian banyak, agar masing-masing istri melahirkan anak laki- 
laki yang akan berperang di jalan Allah. Lalu malaikat berkata kepa- 
danya, “Ucapkanlah, Insya Allah.” Namun Nabi Sulaiman tidak meng- 
ucapkannya karena bersandar kepada kekuatannya. Ia benar-benar 
berkeliling di antara mereka. Maka Allah Ta'ala memperlihatkan bah- 
wa segala urusan itu ada di tangan-Nya, sehingga hanya ada satu istri 
yang melahirkan anak perempuan setengah manusia. Ini bertentangan 
dengan adat kebiasaan, agar Allah memperlihatkan ayat-ayat-Nya ke- 
pada Nabi Sulaimam. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Seandainya ia mengucapkan “Insya Allah' tentulah ia tidak melang- 
gar sumpah dan lebih bisa diharapkan (terpenuhi) kebutuhannya.” 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seyogyanya seseorang 
menyandingkan sumpahnya dengan kehendak Allah, sehingga ia bisa 
memetik dua faidah: 

e Faidah pertama, dimudahkannya urusan atas dirinya, ini menjadi 
jalan agar kebutuhannya terpenuhi. 

» YFaidah kedua, seandainya ia melanggar sumpah tidak ada kewa- 
jiban kafarat atas dirinya. Masalah ini telah kita bahas pada Kitab 
Sumpah. 

Tanya: Bagaimana mungkin Nabiyyullah Sulaiman diperbolehkan 
menikah dengan seratus perempuan? 

Jawab: Pertanyaan ini bisa dijawab dari dua sisi: 

s Pertama, siapa yang menyatakan bahwa mereka adalah istri?! Bisa 
jadi mereka itu adalah budak hasil rampasan perang. 


» Kedua, dengan asumsi bahwa mereka adalah istri, syariat kita te- 
lah datang dengan ketentuan yang berbeda. Dan yang menjadi 
kewajiban kita adalah mengikuti syariat kita sendiri, meskipun di- 
perbolehkan di dalam syariatnya. 


427 HR. Al-Bukhari (nomor 6639, HR. Muslim (3/1376) (1765) (25). 
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Tanya: Seandainya seseorang bersumpah berdasarkan pengeta- 
huannya, bukan berdasarkan keyakinannya, kemudian terlihat bah- 
wa kenyataan berbeda dengan apa yang ia ketahui, apakah ia disebut 
melanggar sumpah? 

Jawab: Ia tidak melanggar sumpah. 


kakap 


&121 
sm Naga DA aa Kah JET GI So alat Gal IS og 
Bab Tidak Mengetuk (Pintu Rumah) Keluarganya Pada Malam 


Hari Bila Telah Lama Pergi Karena Khawatir Menuduh Mereka 
Berkhianat atau Mendapati Kelalaian Mereka 


£ Ag - Nana 5 :,.. 3 ea 8? AO he At 
Tar Garam Jk 5S Cp te ylora Usaha data ko nte— al Kan ON 
“ # f P, a | - # f PF. 5 1 
A59 IE Io NOS Je AS 5 MN KE 
# A yr 3 ., #7 . , 
Bab dat Ja Gb ola 
5243. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Muharib bin Ditsar telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 


Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai 
bila seseorang datang kepada keluarganya pada malam hari. "2 


PP 
Pi 


Sud 3 bot El Ke Usai JAGA SAS CALL 
Ina IE ES UU 

Se ah Ska S3 oh LA IE By dan de 
5244. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kari, Abdullah 


telah mengabarkan kepada kami, Ashim bin Sulaiman telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, ia mendengar Jabir bin Abdullah ber- 





428 HR. Muslim (3/1528) 4715) (185). 
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kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah 


seorang di antara kalian telah lama pergi, maka janganlah mengetuk 
pintu rumah keluarganya pada malam hari.” 





Syarah Hadits 


Lafazh hadits kedua ini membatasi lafazh hadits pertama. Hadits 
pertama bersifat mutlak sedangkan hadits kedua bersifat terbatas 
pada kondisi telah lama pergi. Di dalam hadits-hadits Jain dijelaskan 
alasannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Agar istri yang 
kusut menyisir rambutnya dan istri yang lama ditinggal pergi mempersiap- 
kan diri. 

Kusutnya rambut tidak terjadi kecuali jika telah lama ditinggal per- 
gi, sebab bila seseorang mengetuk pintu rumah keluarganya pada ma- 
lam hari tanpa memberitahu sebelumnya berarti ia datang secara men- 
dadak, sehingga istri yang dalam kondisi kusut tidak sempat merapi- 
kan rambut dan mempersiapkan diri, ia menyambut suami dengan 
penampilan tidak menyenangkan. Hal ini bisa jadi mempengaruhi cinta 
suami kepada istri. Adapun jika suami memberitahukan kedatangan- 
nya, maka tidak masalah (untuk datang pada malam hari). Saat seka- 
rang iru kita bisa menghubungi keluarga lewat telepon, sehingga tidak 
masalah untuk datang pada malam hari. 


Sabda beliau, “Yukhawwinahum.” Yakni, menisbatkan mereka kepa- 
da pengkhianatan. Inilah makna secara zhahir, sebab jika suami me- 
ngetuk pintu pada malam hari dan istri membukanya, barangkali sua- 
mi berpendapat bahwa istri telah berkhianat: bagaimana mungkin ia 
membuka pintu pada malam hari untuk laki-laki yang mungkin tidak 
ia kenal?! Sebab bisa jadi suami telah lama pergi dan diperkirakan ti- 
dak akan segera kembali. 


3 


429 HR. Muslim (3/1528) (715) (183) dengan riwayat serupa. 
430 HR. Al-Bukhari (nomor 5245), dan HR. Muslim (3/1527) (181). 
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Bab Mengharap Kelahiran Anak 
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Ai MEN ES ea AG db SIB A3 
3 
5245. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Husyaim, dari 
Sayyar, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir, ia berkata, " Aku pernah bersama 
Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah peperangan. 
Begitu kami kembali pulang aku tergesa-gesa mengendarai unta yang 
lamban jalannya, sehingga aku disusuk oleh pengendara di belakangku. 
Aku menoleh dan ternyata aku tengah bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, “Apa yang membuatmu tergesa- 
gesa?” Aku menjawab, “Aku pengantin baru.” Beliau bersabda, "Gadis 
ataukah janda yang kamu nikahi?” Aku menjawab, "Janda. “ Beliau 
bersabda, “Mengapa bukan seorang gadis yang bisa kamu candai dan 


21 “3 “ Pa a 8 Pai . 2 8 g 7 go Pa # 
CS 3 pe EN JP IP meh GE SALA GAS 010 
ii “ ” 5. 


54 





(5 NIKAH 755 
dia bisa mencandaimu?” Jabir berkata, “Begitu sampai, kami bergegas 
masuk.” Beliau bersabda, “Tangguhkanlah hingga malam hari —yakni 
waktu Isya -, agar istri yang kusut menyisir rambutnya dan istri yang 
lama ditinggal pergi mempersiapkan diri.” Perawi berkata, “Seorang 
perawi tsigat telah memberitahukan kepadaku bahwasanya Rasulullah 
bersabda di dalam hadits ini, “Yang cerdas, yang cerdas wahai Jabir.” 
Maksudnya adalah anak. 8! 





JP AS GAS ia H3 IKA GAS PI 5 2 KA AS, 211 


AN Agan ae pe AN 
Jai JEJAK ES Ela Jb das da J5 


bi Ja dad JB JB Kat ba HAN Joni 
ES BA NS AI aa Haa d5 da 
“3 BASE Io pt 
5246. Muhammad bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sayyar, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallailahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tika kamu datang pada malam hari, maka 
janganlah kamu masuk menemui keluargamu hingga istri yang telah 
lama ditinggal pergi mempersiapkan diri dan istri yang kusut menyisir 
rambutnya.” Jabir berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Hendaklah kamu mendapatkan (anak) yang cerdas, (anak) 


yang cerdas." & Ubaidullah juga meriwayatkannya dari Wahb, dari 
Jabir, dari Nabi tentang anak yang cerdas." 


Syarah Hadits 
Bab ini dan bab sesudahnya sama. 


431 HR. Muslim (2/1088) (715) (57) dengan lafazh penuh. 

432 HR. Muslim (2/1088) (715) (57) dengan lafazh penuh. 

433 Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan lafazh yang jazm (pas- 
ti), sebagaimana disebutkan di dalam kitab Fath Al-Bari (9/341) penulis menye- 
butkannya di dalam Kitab Jua! Beli, Bab Membeli Binatang Tunggangan (2097). Lihat: 
At-Taghlig (4/433). 


H&123 H 
3, # 3 ar 3 a & 0.3, 
AMAN SabaR) Kekal Joni 
Bab Istri yang Lama Ditinggal Pergi Mempersiapkan Diri dan 
Istri yang Kusut Menyisir Rambutnya 


CAN Ne Ga sk edmoaua SI OYLV 
adas dah la ag SIB Ep 
NG SNN AI 
MS AA CAS 3 Sah ES BS Ip LN, gini 
Ai Ja di 5 EABE JI da 5 EN gad Cnai 
PAP Ha AN Ups A5 IE AJ 
Ie JB je de AI ob eng Ju 
AS Hn (R3 Waah AG JG Ae, Ha 
Taka Jon 59 aa Bari AS je dl IN JE 


5247. Ya gus bin Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, Sayyar telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Kami pernah 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu pertempu- 
ran, ketika kami pulang dan telah dekat dengan Madinah aku tergesa- 
gesa memacu untaku yang lamban jalannya, sehingga aku disusul 
oleh pengendara di belakangku, ia mencocok untaku dengan tongkat 
besi yang dibawanya, maka untaku berjalan seperti berjalannya unta 
terbaik yang pernah kamu lihat. Aku menoleh dan ternyata aku telah 
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hai Rasulullah, aku pengantin baru.” Beliau bertanya, “Kamu telah me- 
nikah?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Dengan gadis ataukah 
janda?” Aku menjawab, “Janda.” Beliau bersabda, “Mengapa bukan 
gadis perawan yang bisa kamu candai dan dia bisa mencandaimu.” Ja- 
bir melanjutkan, “Begitu tiba kami bergegas masuk (ke dalam rumah). 
Beliau bersabda, “Tangguhkanlah hingga tiba waktu malam -—yakni 
waktu Isya - agar istri yang kusut menyisir rambutnya dan istri yang 
telah lama ditinggal pergi mempersiapkan diri. ““ 


Syarah Hadits 


Metode penggabungan hadits-hadits di atas, atau antara hadits ini 
—karena ia disampaikan dalam berbagai lafazh- dan hadits sebelum- 
nya -yaitu larangan Nabi agar tidak mengetuk pintu rumah keluarga 
pada malam hari- adalah pada hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tiba di kota Madinah pada siang hari, lalu orang-orang ingin 
segera masuk ke dalam rumah, maka beliau bersabda, “Tangguhkanlah 
hingga tiba waktu malam, agar istri yang kusut menyisir rambutnya dan istri 
yang telah lama ditinggal pergi mempersiapkan diri.” Artinya, agar berita 
kedatangan kalian sampai kepada mereka. Sehingga hadits pertama 
diperuntukkan bagi mereka yang datang pada malam hari tanpa di- 
ketahui dan tanpa informasi sebelumnya, sedangkan hadits kedua di- 
peruntukkan bagi mereka yang datang setelah memberi informasi. 


Di dalam hadits terdapat dalil bahwa seyogyanya seseorang meng- 
harapkan kelahiran anak di dalam pernikahannya. Kelahiran anak ada- 
lah salah satu tujuan pernikahan. 

Di dalam hadits dijelaskan tentang memilih janda daripada gadis 
perawan untuk suatu keperluan atau tujuan. Sebab, Jabir Radhiyallahu 
Anhu lebih memilih janda: karena ayahnya gugur sebagai syahid pada 
pertempuran Uhud, dan yang tinggal bersamanya hanyalah beberapa 
orang saudara perempuan, maka ia memilih janda agar si istri meng- 
urusi saudara-saudara perempuannya yang masih kecil tersebut. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil tentang kebaikan akhlak Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau mengawasi para sha- 
habatnya yang tertinggal. Beliau berjalan di barisan paling belakang 
hingga bisa memeriksa siapa saja yang tertinggal, siapa saja yang ku- 
danya tidak mampu berjalan, dan seterusnya. 


434 HIR. Muslim (2/1088) (715) (57). 
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Berbagai anjuran di dalam riwayat-riwayat tersebut terbilang se- 
bagai sopan santun, tidak termasuk makruh ataupun haram, tujuan- 
nya agar seseorang tidak menjumpai keluarganya dalam kondisi yang 
tidak ia sukai. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil bahwa apabila istri yang telah 
lama ditinggal pergi suami mengetahui kedatangan suami, seyogya- 
nya ia mempersiapkan diri dan berhias. 


ik 
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Bab Firman Allah Ta'afa, “Dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka -sampai 
pada firman-Nya Ta'ala- yang belum mengerti tentang aurat 
perempuan” (OS. An-Nuur: 31) 
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5248. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, ia berkata, “Orang- 
orang berselisih pendapat tentang dengan apa luka Rasulullah Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam pada hari pertempuran Uhud diobati. Mereka 
bertanya kepada Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dia salah seorang shahabat 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tersisa di kota Madinah. Saki 
berkata, “Tidak ada lagi seorang pun yang lebih mengetahuinya dari- 

pada aku. Fathimah Alaihassalam yang membasuh darah dari wajah 


159 
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beliau, Ali datang membawa air di atas perisainya. Kemudian diambil- 
lah tikar, lalu dibakar dan dengannya luka beliau dibalut.” 


Syarah Hadits 
Firman Allah Te'ala, 


O II Hn LN, 
"Dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada sua- 
mi mereka...” (OS. An-Nuur: 31) 

Ayat ini berada di dalam surat An-Nuur, dan pada umumnya su- 
rat An-Nuur berkaitan dengan aurat, permintaan izin, zina berikut had- 
nya dan lain sebagainya seperti telah diketahui bersama. Allah Ta'ala 
berfirman, 


ha IP anyar Lha 0 hun CU ar 
MO) Sibanp Oli Uni Ia Ola ASN 3 

“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya...” (OS. An-Nuur: 31) 

Allah memulai dengan menundukkan pandangan (ghadhdhul ba- 
shar), karena itu lebih mudah dilakukan oleh kebanyakan orang. Juga 
karena pandangan itu nyata terlihat (zhahir), berbeda dengan kema- 
luan. Kemudian pandangan menempati tingkatan tertinggi dalam me- 
langgar (kehormatan) kemaluan. Allah Ta'ala berfirman, "Dan katakan- 
lah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga pandangan- 
nya...” (OS. An-Nuur: 31) 


Firman Allah, AYO: Ie “Agar mereka menjaga pandangannya.” 
Kata min di sini untuk menunjukkan makna 'sebagian'. Di dalam fir- 
man ini terdapat dalil bahwa seorang perempuan tidak diwajibkan 
menundukkan seluruh pandangannya dan setiap saat, melainkan ia 
menundukkan pandangan ketika takut terhadap fitnah saja, sedang- 
kan memandang laki-laki tanpa takut menimbulkan fitnah tidak ma- 
salah untuk dilakukan. 


Ghe MA tara 


Firman Allah, (4-45 gbi, "Dan memelihara kemaluannya,” Mer- 
cakup memelihara diri dari pandangan sehingga tidak ada seorang pun 
yang melihat mereka, memelihara diri dari perbuatan zina, juga me- 





435 HR. Muslim (3/1416) (1790) (102). 
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melihara diri dari pembicaraan tentang kemaluan, misalnya seorang 
perempuan membicarakan apa yang dilakukannya bersama suami, dan 
lain sebagainya. 

Firman Allah Ta'ala, 


aa 2... Pet ni 1 pa 
sara Sapa Teriat (a5 APUN) Aa EN 
“Dan Km nlat menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 
terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.” (OS. 
An-Nuur: 31) 
Yang dimaksud dengan Az-Ziinah (perhiasan) adalah pakaian, se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 


(Dyna Ke Ke AE pare 
Papa ne 
“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (me- 
masuki) masjid.” (OS. Al-A'raaf: 31) 

Di dalam Al-YJuran tidak pernah disebutkan kata Az-Ziinah de- 

ngan arti bagian dari sesuatu atau bagian yang indah dari sesuatu itu. 
Setiap kata Az-Ziinah yang disebutkan di dalam Al-Our'an maksudnya 
adalah sesuatu yang terpisah dari individu yang dihiasi, sebab ada dua 
kata di hadapan kita yakni Az-Ziinah (perhiasan) dan Al-Muzayyan (in- 
dividu yang dihiasi). Allah Ta'ala berfirman, 
"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.” (os. Al-Kahfi: 
46) Akan tetapi harta dan anak itu bukanlah kehidupan itu sendiri, me- 
lainkan kehidupan dihias dengan keduanya, maka keduanya terpisah. 
dari kehidupan. Begitu juga ayat yang baru saja kita sebutkan, “Wahai 
anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) 
masjid.” (OS. Al-A'raaf: 31) 

Jadi, maksud dari firman Allah, “Dan janganlah menampakkan per- 
hiasannya (auratnya)” (OS. An-Nuur: 31) ialah pakaian yang dengan- 
nya seorang perempuan berhias. Karena itulah Allah berfirman, “Ke- 
cuali yang (biasa) terlihat,” (OS. An-Nuur: 31) Yakni, akan tetapi perhia- 
san yang tampak di luar dan tidak mungkin ditutupi. Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu menafsirkan jenis perhiasan ini dengan abaya dan 
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selendang” yang dipakai berhias oleh seorang perempuan, sebab per- 
hiasan dari jenis pakaian luar ini sudah menjadi keharusan. Seakan- 
akan Allah berfirman, “Akan tetapi perhiasan luar tidak berdosa bila 
tidak ditutupi.” i 

Firman Allah, banya Je jare 5, "4 1, “Dan hendaklah mereka menu- 
tupkan kain kerudung ke dadanya.” Kalimat Walyadhribna bilkhumur: Yang 
dimaksud dengan Al-Khumur adalah sesuatu yang menutupi kepala. 
Alaljuyuub, yakni di atas dada yang menjadi tempat saku. Jadi, seorang 
perempuan mengulurkan kerudungnya hingga menutupi dadanya, ke- 
rudung tersebut lebar hingga mencapai dada 

Dari ayat ini ahli ilmu menyimpulkan” bahwa wajib menutupi 
wajah, karena pada umumnya kerudung tidak mencapai dada kecua- 
li bila menutupi wajah. Kata 'pada umumnya' tidak bermakna 'sela- 
lu', sebab terkadang perempuan membuka wajah dan menurunkan 
ujung kerudung di atas dada. Dari sini bisa disimpulkan dengan meng- 
gunakan giyas aula, bahwa jika diwajibkan memanjangkan kerudung 
hingga mencapai dada untuk menutupinya, maka kewajiban untuk 
memanjangkannya hingga menutupi wajah lebih utama lagi, sebab fit- 
nah akibat wajah dan pandangan terhadapnya lebih besar. 

Firman Allah, 


ae AA BATA. date 

Lada IN LABA) ain RN, 

“Dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada sua- 
mi mereka, atau ayah mereka.” (OS. An-Nuur: 31) 


Yang dimaksud dengan Az-Ziinah di sini adalah perhiasan dalam, 
sebab firman Allah, “kecuali yang (biasa) terlihat.” (OS. An-Nuur: 31) ber- 
makna umum. 


436 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam kitab Tafsir-nya (18/117). Al-Hafizh berkata 

di dalam kitab Nashb Ar-Rayak (4/239), “Ath-Thabari mentakhrijnya di dalam ki- 
tab Tafsir-nya dari berbagai jalur yang baik dari Ibnu Mas'ud. 
HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (2/431) (3499): ia berkata, “Hadits ini sesuai 
dengan syarat Muslim namun keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) tidak men- 
takhrijnya.” Adz-Dzahabi menyetujui perkataan Al-Hakim ini. Ditakhrij oleh Ibnu 
Abi Syaibah, Al-Mushannaf (3/546) (17004): Ath-Thabrani, Al-Kabir (9/228) (9115), 
Al-Haitsami berkata di dalam kitab Al-Majma' (7/82), “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dengan berbagai sanad dengan lafazh panjang maupun ringkas, dan pa- 
ra perawi salah seorang dari mereka adalah para perawi hadits shahih. 

437 Lihat: Majmu' Fatarwa Syaikhul Islam (22/112) (146) (147). 
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Firman Allah, “Kecuali kepada suami mereka, atau nyah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan 
(sesama Islam) mereka.” (OS. An-Nuur: 31) Pengertian nisaa 'ihim, ada 
yang berpendapat, bahwa termasuk kategori menisbatkan kata jenis 
kepada kata jenis. Artinya, kaum perempuan yang sejenis dengan me- 
reka sendiri, sehingga mencakup perempuan kafir dan perempuan 
mukmin. 

Ada yang berpendapat bahwa kaum perempuan yang sifatnya sa- 
ma seperti mereka, yaitu perempuan beriman, berdasarkan firman Allah 
pada awal ayat, "Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman." 
(OS. An-Nuur: 31) Berdasarkan perbedaan pendapat di kalangan ahli 
tafsir, para ulama berbeda pendapat dalam dua hukum. 


Sebagian ulama berkata,”' “Seorang perempuan mukmin tidak bo- 
leh membuka auratnya di depan perempuan kafir, sebab Allah telah 
berfirman, “Atau para perempuan (sesama Islam) mereka.” (OS. An-Nuur: 
31) 


Yang shahih,” makna pertama, bahwa yang dimaksud adalah kata 
jenis. Artinya, kaum perempuan yang sejenis dengan mereka. Alasan- 
nya bahwa syahwat pada perempuan kafir dan perempuan mukmin 
tidak berbeda. Bagi seorang perempuan sama saja antara melihat pe- 
rempuan kafir maupun perempuan mukmin. 


Firman Allah, PAK Li "Atau hamba sahaya yang mereka mi- 
liki.” Yakni, hamba sahaya. Seorang perempuan boleh membuka wa- 
jah di hadapan budak laki-lakinya. Dialah satu-satunya laki-laki yang 
mana perempuan boleh membuka wajah di hadapannya, padahal dia 
bukan mahram si perempuan. Budak laki-laki bukan mahram bagi 
seorang perempuan. Ia tidak selama-lamanya haram dinikahi. Akan 
tetapi perempuan boleh membuka wajah di hadapannya sebagaima- 
na perkataan para ulama: karena sulit untuk menghindar, sebab bu- 
dak selalu berada di sisinya, selalu siap diperintah, dilarang, men- 
cucikan bajunya, menyapu rumahnya dan seterusnya. Lantaran ada- 
nya kesulitan bila harus terus menghindar dari budak laki-laki Allah 
menghapus dosa dari majikan perempuan, ia boleh memperlihatkan 


438 Lihat, Tafsir Ath-Thabari (187121): Ahkaam Al-Gur'an (5/174): Al-Baghawi (3/339): 
Ad-Durr Al-Mantsur (6/182): Tonu Katsir (3/285). 
439 Lihat: Tafsir Al-Baghawi (37/3399). 
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apa yang diperlihatkannya di hadapan mahramnya kepada mereka. 
Apabila perempuan tersebut memerdekakannya, atau si budak keluar 
dari kepemilikannya dengan jalan pemerdekaan, jual-beli, hibah dan 
lain sebagainya, maka hukum tersebut tidak berlaku lagi. 

Dari sini sebagian ahli ilmu menyimpulkan bahwa jika perem- 
puan berada di sebuah rumah dan ada beberapa laki-laki di dalamnya, 
kemudian sulit baginya untuk selalu menghindar dari mereka, maka 
ia boleh memperlihatkan perhiasan yang biasa diperlihatkannya di ha- 
dapan budak laki-laki. 

Namun pendapat ini masih memerlukan penelitian. Sebab, seorang 
budak adalah milik pribadi si perempuan, berbeda dengan saudara 
laki-laki suami, paman suami dan lain sebagainya, mereka semua sama 
seperti laki-laki asing bagi si perempuan. 

Firman Allah, 

Lan ae Ha . 
dip NN II 20 naa $ 
“ Atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
perempuan).” (OS. An-Nuur: 31) 

At-Taabi'iin, yakni para pelayan laki-laki. Akan tetapi Allah menya- 
ratkan agar mereka tidak memiliki irbah, yaitu kebutuhan akan per- 
nikahan, bisa jadi karena pelayan tersebut masih kanak-kanak belum 
mencapai usia pernikahan, atau memang ia tidak memiliki keinginan 
menikah sama sekali. Ada beberapa laki-laki yang jiwanya sama se- 
kali tidak tertarik kepada kaum perempuan. Di hadapan laki-laki se- 
perti itu, perempuan boleh memperlihatkan perhiasan yang biasa di- 
perlihatkannya di hadapan mahram. 

Firman Allah, 

Cut LM MTA " 2. TI 

AN ae de bondan DGN Jala! 
“Atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan.” (OS. An- 
Nuur: 31) 

Yakni, anak-anak yang belum mempedulikan urusan (aurat) pe- 
rempuan, belum ada sesuatu yang mereka lihat dari diri perempuan, 
meskipun mereka bukan mahram. Di hadapan mereka seorang pe- 
rempuan boleh memperlihatkan perhiasan yang biasa diperlihatkan- 
nya di hadapan mahram. Tidak mesti dikatakan bahwa hanya mereka 
yang berusia tujuh hingga sepuluh tahun. Atau dikatakan, sampai usia 
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baligh. Karena Allah telah menyaratkan, “Yang belum mengerti tentang 
aurat perempuan.” (OS. An-Nuur: 31) Jika seorang anak telah mema- 
hami aurat perempuan dan mengetahui hal-hal terkait dengannya lan- 
taran kecerdasannya, maka tidak boleh memperlihatkan perhiasan di 
hadapannya. 

Kesimpulan: Hukumnya berbeda-beda sesuai kondisi anak. 

Tanya: Apakah pembantu pada masa sekarang bisa di-giyas-kan 
dengan budak? 

Jawab: Bisa dinyatakan bahwa pembantu tergolong sebagai tabi- 
'in (pelayan). Jika ia tidak memiliki hasrat untuk menikah, maka tidak 
masalah memperlihatkan perhiasan di hadapannya. Namun jika me- 
miliki hasrat untuk menikah, maka tidak boleh memperlihatkan per- 
hiasan di hadapannya. 

Kesesuaian hadits (di dalam bab) yang disebutkan oleh penulis ini 
dengan ayat di atas ialah, bahwa Fathimah membasuh ayahnya dan 
memegang wajah beliau. Akan tetapi ini adalah kesesuaian yang jauh. 

Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Al-Fath (9/343-344), “Perkata- 
an Sahl, “Tidak ada seorang pun yang lebih mengetahuinya daripada 
aku.” Zhahir maknanya adalah dia menafikan adanya seseorang yang 
lebih mengetahui masalah ini, sehingga ia tidak bermaksud menafi- 
kan keberadaan orang yang sama seperti dirinya. Akan tetapi susunan 
kalimat ini sering dipakai untuk menafikan kesamaan. Penjelasan ha- 
dits ini telah disampaikan di muka pada Bab Pertempuran Uhud. 


Tujuan disampaikannya hadits ini, bahwa Fathimah Radhiyallahu 
Anha menyentuh ayahnya dalam proses pengobatan itu, sehingga ber- 
kesesuaian dengan ayat, yakni diperbolehkannya seorang perempuan 
memperlihatkan perhiasanya kepada ayahnya dan seluruh orang yang 
disebutkan di dalam ayat. Mughlathaya mempermasalahkan pengam- 
bilan hujjah dengan kisah Fathimah ini, karena terjadi sebelum perin- 
tah berhijab turun. | 

Hal itu bisa dibantah, bahwa penggunaan kisah ini disandarkan 
pada kaidah istishhab, sedangkan ayat tersebut turun belakangan. Dan 
terlihat bahwa kisah tersebut sesuai dengan ayat. 

Tanya: Di dalam ayat tidak disebutkan paman dari jalur ayah 
maupun ibu? 

Jawab: Keduanya tidak disebutkan karena telah cukup dengan 
isyarat terhadap keduanya, paman dari jalur ayah menempati posisi 
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ayah, sedangkan paman dari jalur ibu menempati posisi ibu. Ada 
yang berpendapat bahwa karena kedua paman itu bisa menurunkan 
sifat kepada si perempuan melalui orang tua keduanya. Dikemukakan 
oleh Ikrimah dan Asy-Sya'bi, dan keduanya menyatakan makruh bila 
perempuan membuka kerudung di hadapan paman dari jalur ayah 
maupun ibu. Pernyataan ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
keduanya, namun jumhur menentang pendapat ini. 


ab 


&125 
(Ka EA IS | ba 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang belum baligh 
(dewasa) di antara kamu." (OS. An-Nuur: 58) 


aa 


K8 3 DG URAT AS Url ttd y dust GisoyaA 
( Ia ega A3 en ya SP Eka Bi ate jp 
as IN Sub Idi As: ai Ja apn sol 
EP IA in ii Egi UT AN 5 J6 
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A3 BAL sah 2533 Saba 3 a UI 
“ ed 21 catat. S.T 1 
Jo Ng R BI (» Jak S Pb YA seb AS Ii 
SI 
5249. Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Abis, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhu ditanya oleh seorang laki-laki, “Apakah 
kamu pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
dalam hari raya Idul Adha atau Idul Fitri?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Yg, dan seandainya bukan karena kedudukanku di sisi beliau, tentu 
aku tidak bisa melihat beliau.” Yakni, karena usianya yang masih kecil. 


Ibnu Abbas melanjutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
luar kemudian mendirikan shalat dan berkhutbah.” Ibnu Abbas tidak 
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menyebutkan adanya adzan atau igamat. Kemudian beliau mendatangi 
kaum perempuan untuk menasehati dan memperingatkan mereka, ser- 
ta menganjurkan mereka untuk bersedekah. Maka aku melihat mereka 
mengambil anting-anting dan kalung mereka dan menyerahkannya ke- 
pada Bilal, kemudian Rasulullah dan Bilal mengangkatnya ke rumah 
beliau. “49 


Syarah Hadits 


Yang perlu digarisbawahi di dalam hadits ini ialah perkataan Ibnu 
Abbas, “Dan seandainya bukan karena kedudukanku di sisi beliau 
tentu aku tidak bisa melihat beliau.” Yakru, karena usianya yang ma- 
sih kecil. Ini menunjukkan bahwa Ibnu Abbas masuk (ke tempat sha- 
lat) bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia memiliki kedu- 
dukan tersendiri di sisi beliau. 


Firman Allah Ta'ala, 


Kg 222 JA & “ Te 
Ka EA Toll, 
“Dan orang-orang yang belum baligh (dewasa) di antara kamu. (OS. An- 
Nuur: 58) 
Ini adalah penggalan ayat dari firman Allah Ta'ala, 
Ji as 3 RB Kah Karan an Bt 


ae et Ra In pn no LG "G2 € ae 
XI ba Eri yi SO Syari Ore PA en ar aa 
SIP Kei 
"Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh (dewasa) 
di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali (kesempatan), yaitu 
sebelum shalat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah 
hari dan setelah shalat Isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. (OS. An- 
Nuur: 58) Yakni, inilah tiga waktu yang menjadi aurat bagi kalian: 
» Pertama, sebelum shalat Fajar, sebab pada waktu ini orang masih 
mengenakan baju tidur dan tidak senang bila seseorang masuk me- 
nemuinya. 


440 HR. Muslim (2/603) (884) (4) dengan lafazh penuh, kecuali perkataan Ibnu Abbas, 
“ Dan seandainya bukan karena kedudukanku di sisi beliau tentu aku tidak bisa 
melihat beliau.” Yakni, karena usianya yang masih kecil.” 
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Kedua, ketika menanggalkan pakaian di tengah hari. Azh-Zhahiirah 

adalah waktu tengah hari ketika panas menyengat. 

» Ketiga, setelah shalat Isya”. Karena pada waktu ini orang sudah 
melepaskan pakaiannya dan mengenakan baju tidur. 

Pada tiga waktu aurat ini hendaklah hamba sahaya dan anak-anak 
yang belum baligh meminta izin bila hendak masuk menemui kalian. 

Apakah waktu-waktu tersebut ditujukan untuk anak yang masih 
kecil saja, ataukah mencakup anak yang masih kecil maupun yang su- 
dah besar? 

Firman Allah, “Dan orang-orang yang belum baligh (dewasa) di antara 
kamu.” (OS. An-Nuur: 58) Yang dimaksud adalah anak-anak yang ma- 
sih kecil, maka anak yang sudah besar lebih utama untuk diharuskan 
meminta izin, kecuali istri. 


H&126 Y 
SE JET SANA Ya salad JAN IP DG 
PE Ke Pro 
Bab Ucapan Seseorang Kepada Temannya, Apakah Malam ini 


Kamu Telah Berhubungan Badan? Dan Seseorang yang Menekan 
Ubun-ubun Putrinya Ketika Menecgurnya 


3 420 


“ p Oa ?. geo ot " # aa aan - 
ja Anjas KA pe Sep 
In de Iran IKA YA jp MA ega 
SIA SE Lis 33 img ara 
5250. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Abu Bakar menegurku dan menekan 
ubun-ubunku, tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak kecuali 


posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana kepala beliau 
berada di atas pahaku.” 


Pl ME GAS 2Yax 


Syarah Hadits 

Bagian terakhir dari judul bab sangat jelas maksudnya, akan tetapi 
bagian pertama? 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath Al-Bari, (9/ 344), 
“Perkataan Al-Bukhari, “Bab seseorang yang menekan ubun-ubun pu- 
terinya ketika menegurnya.” Ibnu Baththal menambahkan di dalam 
441 HR. Muslim (1/279) (367) (108). 
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penjelasannya, “Dan ucapan seseorang kepada temannya, “Apakah 
malam ini kamu sudah berhubungan badan?” Ibnu Al-Munir berka- 
ta, “Di dalam bab ini Al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah terkait 
kisah Abu Bakar bersamanya. Hadits ini sesuai dengan bagian perta- 
ma judul bab.” Ibnu Al-Munir melanjutkan, “Dari bagian kedua ju- 
dul bab bisa disimpulkan bahwa titik temu antara keduanya adalah 
masing-masing keduanya merupakan pengecualian pada beberapa 
kondisi, memegang ubun-ubun anak perempuan dilarang kecuali pada 
momentum pengajaran, begitu juga pertanyaan seseorang terkait apa 
yang dilakukannya bersama istri terlarang kecuali dengan niat bera- 
mah tamah, menghibur atau memberi kabar gembira.” 

Komentar saya, "Tambahan redaksi judul ini saya temukan pada 
cetakan milik Ash-Shan'ani dalam bagian pertama, redaksinya, “Bab 
perkataan seseorang...” lalu sesudahnya, “Dan seseorang yang mene- 
kan...” menurut hemat saya penulis menyediakan tempat kosong un- 
tuk menuliskan hadits yang ia isyaratkan dalam kalimat, “Apakah 
kamu sudah berhubungan badan.” atau menuliskan sesuatu yang me- 
nunjukkannya. Yang demikian itu terjadi di dalam kisah Thalhah dan 
Ummu Sulaim pada kematian anak mereka berdua dan tindakan Ummu 
Sulaim yang menyembunyikannya dari suaminya, hingga tiba malam 
hari dan ia bermalam bersamanya. Lalu Abu Thalhah menceritakan 
kejadian itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bertanya, 
“Apakah kamu menjalani malam pengantin malam ini?” Abu Thalhah men- 
jawab,“ Ya.” Hadits dengan lafazh demikian akan disampaikan pada 
awal Kitab Agigah.” 


Jadi, yang lebih zhahir adalah perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah, 
bahwa penulis (Al-Bukhari) hendak menuliskan hadits untuk bagian 
pertama dari judul bab, namun ia belum sempat melakukannya. 

Perkataan perawi di dalam hadits di atas, “Fathimah Alaihassalam.” 
Yang benar ialah Radhiyallahu Anha, barangkali perubahan ini dilaku- 
kan oleh sebagian penyalin. 








? Ari bug Ke 


Pat Lela Ai Haa Gem Jis YA 
pb ip ab Agak Oi LN ONE 20345) Obais Wana c Gamat (AI 


AA 14-23 Olar 


Bab Firman Allah, “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar), dan 
hitunglah waktu iddah itu" (OS. Ath-Thalaag: 1) Ahshainaahu: 
Kami Menjaga dan Menghitungnya. Talak Sunnah: Menceraikan 
“Istri dalam Kondisi Suci Sebelum Melakukan Hubungan Badan 
dan Mempersaksikan dengan Dua Orang Saksi 
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5251, Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Nafi', dari Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia mentalak istrinya dalam ke- 
adaan haid pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 


“ 
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hi wa Sallam mengenai hal tersebut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Perintahkan dia untuk merujuk istrinya, kemudian 
menahannya hingga si istri suci, kemudian haid lagi, kemudian suci, 
kemudian jika mau ia bisa tetap menahannya dan jika mau ia bisa men- 
talaknya sebelum menyentuhnya. Itulah iddah yang mana Allah me- 
merintahkan agar kaum perempuan ditalak dengannya." 


ababak 
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Soha Sa 3 AS JAS cik ISI D4 


Bab Apabila Seorang Perempuan yang Sedang Haid Ditalak, 


Maka Ia Menjalani Iddah dengan Talak itu 
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5252. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Sirin, ia berkata, "Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Ibnu Umar mentalak istrinya ketika 
sedang haid, lalu Umar menceritakan hal tersebut kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Hendaklah ia meru- 
juknya.” Aku bertanya, “Apakah talak itu terhitung?” Ibnu Umar men- 
jawab, “Apa yang menghalanginya." Dan diriwayatkan dari (datadah, 
dari Yunus bin Jubair, dari Ibnu Umar, beliau bersabda, “Perintahkan 
dia untuk merujuknya.” Aku bertanya, “Apakah talak itu terhitung?” 
Ibnu Umar menjawab, “Bagaimana pendapatmu jika seseorang tidak 


mampu dan bertindak bodoh?” 
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5253. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Terhitung atas 
diriku sebagai satu kali talak.” 


ak 


C3? 
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Bab Orang yang Mentalak dan Apakah Seseorang Berhadapan . 


Langsung dengan Istrinya Ketika Mentalak 
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5254, Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada Az-Zuhri, “Siapakah istri Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memohon perlindungan dari 
beliau?” Ia berkata, “Urwah telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwasanya ketika anak perempuan Al-Jaun di- 
ajak masuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau mendekat ke arahnya, ia berkata, “Aku berlindung kepada Allah 
darimu.” Lalu beliau bersabda kepadanya, “Sungguh kamu telah ber- 
lindung kepada Yang Maha Agung. Kembalilah ke keluargamu.” Abu 
Abdullah berkata, “Hajjaj bin Abu Mani' meriwayatkannya dari ka- 
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keknya, dari Az-Zuhri, bahwasanya Urwah telah mengabarkan kepa- 
danya bahwa Aisyah berkata... 
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5255. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 


Ghasil telah memberitahukan kepada kami, dari Hamzah bin Abu 
Lisaid, dari Abu Usaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami keluar 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga kami sampai di 
kebun yang biasa disebut Asy-Syauth, hingga kami tiba di dua kebun 
dan kami duduk di antara keduanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Duduklah di sini.” Lalu beliau masuk ke dalam kebun dan 
telah didatangkan seorang perempuan dari kabilah Jaun. Perempuan 
itu ditempatkan di sebuah rumah di dalam kebun kurma, yakni di 
rumah Umaimah binti An-Nu'man bin Syarahil, ia bersama binatang. 
tunggangannya yang menjaganya. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masuk menemuinya, beliau bersabda, “Hibahkanlah dirimu ke- 
padaku.” Perempuan itu berkata, “Apakah seorang ratu menghibahkan 
dirinya kepada rakyat jelata?” Beliau mengarahkan tangan dan mele- 
takkan di atasnya agar ia tenang. Perempuan itu berkata, “Aku ber- 
lindung kepada Allah darimu.” Beliau bersabda, “Sungguh kamu telah 
berlindung kepada Dzat Yang Maha memberi perlindungan.” Kemu- 
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dian beliau keluar menemui kami dan bersabda, “Wahai Abu Usaid, 
beri dia dua helai baju razigiyyah (baju putih panjang dari rami), dan 
kembalikan ke keluarganya.” 

(Hadits 2555 juga dicantumkan pada hadits nomor 2557). 
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5256, 5257. Al-Husain bin Al-Walid An-Naisaburi berkata, dari Abdurrah- 
man, dari Abbas bin Sahl, dari ayahnya dan Abu Usaid, keduanya 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah dengan Umai- 
mah binti Syarahil. Begitu Umaimah dipertemukan dengan beliau, be- 
liau membentangkan tangan ke arahnya, namun seakan-akan ia tidak 
menyukainya. Lalu beliau memerintahkan Abu Usaid untuk memper- 
siapkan Umaimah dan memberinya dua helai baju razigiyyah.” 
Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Abu Wazir telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hamzah, dari ayahnya dan dari 
Abbas bin Sahl bin Sa'ad, dari ayahnya, dengan lafazh ini. 


(Hadits 2556 juga dicantumkan pada hadits nomor 5637). 
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5258. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Hammam bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, dari Onatadah, dari Abu 
Ghalab Yunus bin Jubair, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar, 
“Seorang laki-laki mentalak istrinya dalam keadaan haid?” Ibnu Umar 
berkata, “Kamu kenal Ibnu Umar? Ibnu Umar mentalak istrinya dalam 
keadaan haid, lalu Umar datang menghadap Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan menceritakan hal tersebut. Beliau memerintahkan Ib- 
nu Umar untuk merujuk tstrinya, apabila si istri telah suci dan ia te- 
tap ingin mentalaknya, maka silahkan ia mentalaknya.” Aku bertanya, 
“Apakah itu terhitung sebagai talak?” Ja berkata, “Apa pendapatmu 
jika ia tidak mampu dan bertindak bodoh? "2 


aa 


442 Tidak mudah bagi kami mendapatkan kaset pertama dari Kitab Talak, karenanya 
kami mencantumkan hadits-hadits dengan nomor berikut: 5251, 5252, 5253, 5254, 
5256, 5257, 5258, tanpa ada syarah. Sedangkan kaset kedua, Syaikh Rahimahullah 
memulai syarah dari hadits 5259. 
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Bab Golongan yang Membolehkan Talak Tiga Berdasarkan 
Firman Allah, “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah 

itu suami dapat) menahan dengan baik, atau melepaskan 

dengan baik” (AS. Al-Bagarah: 229) Ibnu Az-Zubair berkata 
tentang orang sakit yang menjatuhkan talak, “Aku berpendapat 
bahwa istri yang telah ditalak ba'in tidak menerima warisan." 

Asy-Sya'bi berkata, “la menerima warisan.” 

Ibnu Syubrumah berkata, “Apakah ia boleh menikah setelah 
iddah-nya berakhir?” Ia (yang ditanya) menjawab, “Ya. 
Bagaimana pendapatmu jika suami yang lain meninggal lalu fa 
menarik kembali talaknya?” 
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5259. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, bahwasanya Sahl bin 
Sa'ad As-Sa'idi telah rhengabarkan kepadanya bahwa Uwaimir Al- 
Ajlani datang menemui Ashim bin Adi Al-Anshari seraya bertanya, 
"Wahai Ashim, bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang 
mendapati laki-laki lain bersama istrinya, apakah ia membunuh laki- 
laki itu lalu kalian membunuhnya (sebagai gishash), atau apa yang ha- 
rus ia lakukan? Wahai Ashim, tanyakan untukku masalah ini kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu Ashim menanyakan- 
nya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau tidak me- 
nyukai masalah ini dan mencelanya, hingga begitu berat bagi Ashim 
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atas apa yang ia dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam. 
Ketika Ashim telah kembali kepada keluarganya, Uwaimir datang dan 
bertanya, “Wahai Ashim, apa yang dikatakan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepadamu?" Ashim berkata, “Kamu tidak datang ke- 
padaku dengan membawa kebaikan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menyukai masalah yang aku tanyakan.” Uwaimir berkata, 
“Demi Allah, aku tidak puas hingga menanyakannya kepada beliau.” 
Maka Uwaimir pergi berlalu hingga menghadap Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam ketika beliau berada di tengah orang-orang. 
Uwaimir berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang 
seorang laki-laki yang mendapati laki-laki lain bersama istrinya, apa- 
kah ia membunuh laki-laki itu lalu kalian membunuhnya (sebagai gi- 
shash), atau apa yang harus ia lakukan?“ Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Allah telah menurunkan (wahyu) terkait dirimu 
dan temanmu. Pergi dan hadapkan temanmu itu.” Sah! berkata, “Lalu 
keduanya saling mengucapkan Ian. Aku dan orang-orang berada di 
sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah keduanya selesai, 
Liwaimir berkata, “Aku telah berdusta terhadapnya wahai Rasulullah 
jika aku tetap mempertahankannya.” Lalu Uwaimir mentalak istrinya 
tiga kali talak. Itulah sunnah bagi suami istri yang melakukan Ian.” 
Ibnu Syihab berkata, “Itulah yang menjadi sunnah bagi suami istri 
yang melakukan li'an.” 


Syarah Hadits 


Al-Mutala'inain adalah pasangan suami istri yang melakukan Ii'an. 
Lfan sebenarnya dilakukan salah satu pihak, namun disebut mutala- 
'inain adalah sebagai generalisasi. 

Tata cara Wan yakni seorang suami menuduh istrinya berzina -kita 
berlindung kepada Allah dari yang demikian-, lalu dikatakan kepada 
suami, “Entah kamu memberi bukti, atau istrimu mengaku, atau kamu 
menjatuhkan Han?” 

Bukti di sini adalah menghadirkan empat orang saksi yang mem- 
beri kesaksian bahwa mereka melihat batang penis si laki-laki masuk 
ke dalam vagina si perempuan. Tidak cukup mereka mengatakan, " Ka- 
mi melihatnya di atas tubuh perempuan itu.” Atau mengatakan, " Ka- 
mi melihat kejadian luar biasa yang mencengangkan.” Namun mereka 
harus mengatakan, “Kami melihat batang penisnya masuk ke dalam 


vaginanya." 
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Jika suami tidak bisa mendatangkan bukti dan istri mengakui per- 
buatannya, maka diberlakukan had atas istri berdasarkan pengakuar- 
nya. 

Jika istri tidak mengaku, kita nyatakan (kepada suami): Lakukanlah 
Iran. Jika suami tidak bersedia, maka diberlakukan had atas tindakan 
gadzaf-nya, yakni dicambuk sebanyak delapan puluh kali. 

Mula'anah yakni seseorang hadir di hadapan hakim dan berkata, 
"Saya bersaksi kepada Allah, sungguh istriku ini telah berbuat zina.” 
la mengucapkannya empat kali, lalu pada kali kelima ia berkata bah- 
wa laknat Allah atas dirinya (dengan menggunakan kata ganti orang 
pertama 'aku', bukan kata ganti orang ketiga) jika dia seorang pendusta. 
Jika istri diam saja maka diberlakukan had atas dirinya: karena Allah 
Ta'ala telah menjadikan Ifan itu sebagai kesaksian, firman-nya, 

OP 23 2 Tas yg 

) SIG IA Dl Peda Behnga 

"Maka kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
(nama) Allah.” (OS. An-Nuur 6) 
Sesudah itu Allah berfirman, 


T 22 . 7. aa ... an TA Uk Ama eh pan 
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“Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas 
(nama) Allah.” (OS. An-Nuur: 8) 


Di dalam ayat ini terdapat dalil ditetapkannya adzab atas istri 
disebabkan kesaksian yang diberikan suami, dan dalam hal ini tidak 
ada adzab kecuali had zina. 


Apabila istri yang melakukan Ifan, ia berkata, “Aku bersaksi ke- 
| pada Allah, sungguh dia telah berdusta atas tuduhan zina yang dia 
arahkan kepadaku.” Lalu pada kali kelima ia berkata, 
OT Aen Pon ia “ 2 
"Dan (sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya (ist- 
ri), jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar,” (OS. An- 
Nuur: 9) 
Perhatikan kata 'murka', ia lebih besar daripada laknat. Sebab ji- 
ka kita renungkan masalah ini akan kita dapatkan bahwa yang lebih 
mendekati kebenaran adalah suami: karena mustahil bila seseorang 
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mengotori hamparannya (istrinya) dengan kotoran ini kecuali jika be- 
nar dalam pengakuannya. 

Jika Han antara mereka berdua selesai dilakukan, mereka berdua 
dipisahkan dengan perpisahan abadi, si perempuan tertalak ba 'in dari 
si laki-laki dan tidak halal baginya untuk selama-lamanya, baik setelah 
menikah (dengan laki-laki lain) ataupun sebelum menikah. 

Ketika Uwaimir melakukan If'an atas istrinya, ia mentalaknya tiga 
kali talak, dan berkata, “Aku telah berdusta terhadapnya jika aku te- 
tap mempertahankannya.” Lalu mentalaknya tiga kali talak. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memisahkan antara mereka, dan 
itu yang menjadi sunnah bagi suami istri yang melakukan Ifan. 

Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud Al-Bukhari Rahimahullah 
dengan perkataannya, “Golongan yang membolehkan talak tiga.” ada- 
lah kebolehan dalam hukum taklifi dan kebolehan dalam hukum po- 
sitif. Ia berkata, “Talak tiga itu boleh dan tidak haram, sebab Uwaimir 
mentalak istrinya tiga kali talak di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan beliau menyetujuinya. Dan lagi talak ba in terwujud antara 
keduanya.” 


Akan tetapi kita menyatakan bahwa pengambilan dalil dari hadits 
tersebut masih membutuhkan penelitian dalam dua masalah. 


Pertama, bahwa seseorang (dalam kasus li'an) menjatuhkan talak 
tiga itu adalah untuk menegaskan perpisahan, sebab sekalipun tidak 
menjatuhkannya keduanya mesti dipisahkan, sehingga talak yang di- 
jatuhkannya tidak memberi pengaruh dari sisi perpisahan, tetapi me- 
negaskan perpisahan. Persetujuan yang diberikan oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah karena talak tersebut tidak berkonse- 
kuensi hukum. Karenanya, Abu Dawud Rahimahullah meriwayatkan de- 
ngan sanad shahih bahwa seorang laki-laki mentalak istrinya tiga kali 
talak, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan murka 
seraya bersabda, “Akankah ia mempermainkan Kitab Allah sedangkan aku 
berada di antara kalian.” Sampai-sampai seseorang berkata, “Tidakkah 
aku membunuhnya wahai Rasulullah?” Ketika ia melihat murka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 





443 HR. An-Nasa'i (nomor 3401). Saya (penulis) tidak menjumpainya di dalam kitab 
Gunan Abu Dawud setelah melakukan pencarian-, Barangkali yang dimaksud 
Syaikh Rahimahullah adalah An-Nasa i, sedangkan yang terdengar di kaset adalah 
kekeliruan lidah. 
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Adapun penerapan talak tiga masih membutuhkan penelitian. Ala- 
sannya, perpisahan ba'in telah terwujud dengan Ifan, bukan dengan 
talak. Talak tiga hanya sebagai penegas, bukan pemberi pengaruh. Ber- 
dasarkan hal ini, pengambilan dalil dari hadits ini oleh Al-Bukhari Ra- 
himahullah masih membutuhkan penelitian. 

Yang benar, talak tiga itu haram hukumnya dan pelakunya berdo- 
sa. Akan tetapi ia hanya terlaksana sebagai satu kali talak. 
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5260. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Llgat! telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Urwah bin Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya, 
bahwasanya istri Rifa'ah Al-Jurazhi datang menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, Rifa- 
aah telah mentalakku dan menjadikannya talak ba'in. Dan sesudahnya 
aku menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zubair Al-Ourazhi, melain- 
kan bersamanya seperti bersama ujung baju. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangkali kamu ingin kembali kepada Ri- 


ja'ah. Tidak, hingga dia merasakan lezatnya senggama dengannya dan 
kamu merasakan lezatnya senggama dengannya. "“« 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah juga mengambil dalit dari hadits ini, pa- 
dahal tidak ada dalil di dalamnya. Dia mengambil dalil dari lafazh, 


444 HR. Muslim (1433). 
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“Dan dia menjadikannya talak ba'in.” Akan tetapi dikatakan, "Apakah 
mesti dia menjadikannya talak ba'in dengan satu kata?” 

Jawabnya, tidak, bisa jadi Rifa'ah menjadikannya talak ba'in karena 
merupakan talak ketiga, sehingga sebelumnya ia telah mentalak satu 
kali, kemudian mentalak satu kali. Artinya, Rifa'ah mentalak kemudian 
merujuk, lalu mentalak kemudian merujuk, lalu mentalak untuk ketiga 
kalinya. Sehingga dikatakan, “Dia menjadikannya talak ba'in." 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa sebagian perempuan ti- 
dak merasa malu, sebab perempuan tersebut berkata bahwa bersama 
Abdurrahman bin Az-Zubair seperti bersama ujung baju. Pada seba- 
gian riwayat disebutkan perempuan tersebut berkata dengan meme- 
gang bajunya seperti ini, yakni lemas. Dia tidak merasa malu di hada- 
pan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Mungkin bisa dikatakan bahwa masalah ini termasuk dalam fir- 
man Allah Ta'ala, 


rb, C, wa rar AP 
AI Aa nga nh, 
“Pan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.” (OS. Al-Ahzaab: 53) 


Atau mungkin bisa dikatakan bahwa bisa saja perempuan terse- 
but mengungkapkannya dengan kiasan, misalnya, "Dia tidak sanggup 
melakukan hubungan badan.” Atau kalimat sejenisnya. Akan tetapi 
karena kuatnya dorongan di dalam dirinya dan kerinduannya kepada 
suami pertama, maka ia mengucapkan kalimat seperti itu. 

Di dalam hadits terdapat dalil bahwa perempuan yang ditalak tiga 
tidak cukup hanya dengan mengadakan akad nikah dengan suami ke- 
dua ketika hendak kembali kepada suami pertama, melainkan harus 
dengan hubungan badan. 


Di dalam hadits terdapat dalil bahwa di dalam hubungan badan 
tersebut harus ada penetrasi, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Hingga dia merasakan lezatnya senggama dengannya dan 
kamu merasakan lezatnya senggama dengannya.” Juga karena perempuan 
tersebut berkata, “Seperti ujung baju.” Maka di dalam hubungan ba- 
dan tersebut mesti ada penetrasi. Akan tetapi bila suami melakukan 
hubungan badan tanpa penetrasi -walaupun asumsi ini sangat jauh-, 
barangkali si perempuan yang berusaha, atau ia masukkan penis sua- 
mi ke dalam vaginanya agar ja halal bagi suami pertama, maka tinda- 
kan tersebut tidak menjadikannya halal. 
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Apakah disyaratkan adanya ejakulasi? 

Sebagian ulama berkata, “Disyaratkan adanya ejakulasi: karena de- 
ngannya tercapai puncak kenikmatan hubungan seksual. 

Namun yang shahih bahwa hal itu tidak disyaratkan, cukup de- 
ngan hubungan seksual saja, sebab dengan adanya hubungan seksual 
telah diwajibkan mandi, maka hukum bisa ditetapkan dengannya. 


SAS EA KEB RI El ui HA Alan 
S5 YA UD BIAN Gb NA OT LAS IS LA Lah 
“ 2. ai 86 s 0.0, 4 2. “ Pa Ae 
SEE INI JP A03 AE el HN Jess Gil3 
ae. “ Ayo 3, 
JI BBS 3 Gk 
5261. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, ia berkata, Al- 
(Jasim bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, dari Aisyah, 
bahwasanya seorang laki-laki mentalak Istrinya tiga talak, lalu si pe- 
rempuan menikah kemudian suami keduanya mentalaknya. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang hal tersebut "Apakah ia te- 
lah halal untuk suami pertama?" Beliau menjawab, “Tidak, hingga dia 


merasakan nikmatnya senggama dengannya sebagaimana ia merasa- 
kannya dengan suami pertama.“ 


Syarah Hadits 


Hadits ini sama seperti hadits sebelumnya, akan tetapi di sini ti- 
dak disebutkan bahwa si laki-laki mentalak istrinya tiga kali talak de- 
ngan satu kalimat. Penulis mengemukakan hadits betapapun singkat 
redaksinya karena di dalamnya disebutkan secara Sharih, “Mentalak 
istrinya tiga talak.” Sedangkan di dalam hadits sebelumnya, “Dia men- 
talakku dan menjadikannya talak ba'in.” Akan tetapi pada kedua kali- 
mat tersebut tidak menunjukkan apa yang dikehendaki oleh penulis 
tentang dibolehkannya talak tiga: karena ada kemungkinan bahwa ta- 
lak tersebut adalah yang terakhir dari tiga rangkaian talak. 


ak 





445 Lihat komentar sebelumnya. 
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Bab Memberi Hak Pilih Kepada Para Istri, dan Firman Allah, 
“Katakanlah kepada istri-istrimu, “Jika kamu menginginkan 
kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar 
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan 
cara yang baik.” (AS. Al-Ahzaab: 28) 
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5962. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Masrug, dari At- 
syah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberi hak pilih kepada kami, lalu kami memilih Allah dan 
Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidak terhitung (sebagai talak) atas 
diri kami.“ 
(Hadits 5262 juga dicantumkan pada hadits nomor 52631. 
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5263. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ismail, Amir telah memberitahukan kepada 
kami, dari Masrug, ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah tentang 
pemberian hak pilih, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberi kami hak pilih, apakah menjadi talak?“ Masrug berkata, “Aku 
tidak peduli apakah aku memberinya hak pilih satu kali atau pun sera- 
tus kali setelah dia memilihku. 


Syarah Hadits 


Maksud dari bab ini ialah apabila seseorang memberi pilihan kepa- 
da istrinya, dengan mengatakan, “Kamu bebas memilih.” Maka si istri 
tidak tertalak hingga dia memilih dengan mengatakan misalnya, “Aku 
memilih diriku sendiri.” Atau, “Aku tidak memilihmu.” Atau kalimat 
sejenis. Apakah terhitung sebagai talak tiga ataukah talak satu? 


Ada perbedaan pendapat di kalangan ahli fikih. Pertama kita nya- 
takan bahwa talak tiga bila dilontarkan secara sharih (jelas), maka ter- 
hitung sebagai talak satu menurut pendapat yang rajih. Akan tetapi 
sesuai pendapat bahwa ia terhitung sebagai talak tiga, kita nyatakan 
bahwa itu sesuai dengan pilihan istri, kecuali bila ada bukti bahwa 
Suami tidak menghendaki talak tiga, maka terbilang sebagai talak satu. 
Seandainya suami berkata kepada istri, “Kamu bebas memilih.” Maka 
istri tidak boleh berkata, “Aku memilih untuk mentalak diriku sendiri 
tiga kali talak.” Sebab ia hanya berhak mendapatkan satu talak saja. 


sapa 
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Bab Apabila Suami Berkata, "Aku pisahkan kamu.” “Aku 
lepaskan kamu.” “Bebas.” “Kosong.” Atau Kata-kata yang 
Dimaksudkan Talak, Maka Hukumnya Sesuai dengan Niat Suami 
Firman Aliah Ta'ala, “Dan lepaskanlah mereka itu dengan cara 
yang sebaik-baiknya." (OS. Al-Ahzaab: 49) Dan Dia berfirman, 
“an aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.” (OS. Al- 
Ahzaab: 28) Dan Dia berfirman, “(Setelah itu suami dapat) 
menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik.” (0S. 
Al-Bagarah: 229) Dan Dia berfirman, “Atau lepaskanlah mereka 
dengan baik." (OS. Ath-Thalaag: 2) Aisyah berkata, “Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengetahui bahwa kedua 
orangtuaku tidak menyuruhku untuk berpisah dengan beliau." 


Bab ini di kalangan ahli fikih dikenal dengan talak dengan sindiran, 
yaitu talak dengan niat suami. Jika suami tidak meniatkan talak, maka 
tidak terjatuh sebagai talak. Seorang penggubah nazham"' berkata, 


Setiap lafazh yang mengandung makna talak 
Merupakah kinayah yang terlaksana dengan niat 





448 Nazham adalah bait syair yang berbicara tentang ilmu pengetahuan, ?”" 
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Jika suatu lafazh mengandung makna talak, maka disebut lafazh 
kinayah, bukan lafazh sharih. Jika suami meniatkan sebagai talak, maka 
terbilang sebagai talak, namun jika tidak meniatkannya, maka tidak 
terlaksana sebagai talak. 

Zhahir perkataan Al-Bukhari Rahimahullah menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan apakah ada indikasi yang menunjukkan niat ta- 
lak ataukah tidak, berdasarkan sifat umum sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niatnya, 
dan sesungguhnya setiap orang itu mendapatkan balasan sesuai dengan niat- 
nya, “4 

Pendapat yang masyhur di kalangan Ulama penganut madzhab 
Hanbali bahwa bila ada indikasi yang menunjukkan keinginan talak, 
maka terbilang sebagai talak meskipun suami tidak meniatkannya. In- 
dikasi yang dimaksud misalnya situasi permusuhan, situasi saling ma- 
rah, atau jawaban atas permintaan, ini adalah contoh indikasi. 

Situasi permusuhan contohnya suami sedang bersitegang dengan 
Istri, ja berkata, “Menurutku kamu ini seperti setan.” Atau, “Kembali 
ke keluargamu.” Kita nyatakan bahwa kalimat tersebut adalah talak, 
meskipun kalimat “Menurutku kamu ini seperti setan” bukanlah lak- 
nat, melainkan bentuk metafora dalam menjauhkan dan mengusir istri. 
Artinya, sebagaimana aku menjauhkan diri dari setan, begitu juga aku 
menjauhkan diri darimu. Indikasi ini menunjukkan bahwa maksud- 
nya adalah talak. 

Begitu juga jika istri meminta dengan mengatakan, “Talaklah 


tg 
7 


aku 

Lalu suami berkata, “Kembalilah ke keluargamu.” Maka kalimat 
ini adalah talak, karena menurut kita ada indikasi yang menunjukkan 
bahwa suami menginginkan talak, yang mana sebelumnya istri telah 
meminta talak. 

Namun saya lebih cenderung kepada pendapat kedua dan yang 
dipilih oleh Al-Bukhari, bahwa tolok ukur dalam masalah ini adalah 
niat. Jika suami meriatkan talak, maka terjatuh sebagai talak, namun 
jika tidak meniatkannya, maka tidak dianggap talak. Sebab hukum 
asalnya adalah tetap terjalinnya ikatan pernikahan. Suami mengatakan, 
"Aku sama sekali tidak menghendaki talak dari kata-kata ini. Lantas 
bagaimana mungkin kita mewajibkan pemberlakuan talak atas diri- 
nya?” 


449 HR. Al-Bukhari (nomor 1): HR. Muslim (1907). 
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Pendapat yang benar adalah dikembalikan kepada niat suami apa- 
bila ja mengucapkan kata talak dengan sindiran. 

Tinggal kata talak dengan kata-kata yang jelas, apakah dengan ka- 
ta tersebut seorang istri tertalak secara mutlak? 

Madzhab kita menyatakan bahwa dengan kata-kata yang jelas ter- 
sebut istri tertalak secara mutlak. 

pada realitanya kata talak dengan kata-kata yang jelas terbagi men- 
jadi tiga macam: | 
» Terkadang suami menghendaki lafazh dan makna sekaligus. 

» Terkadang menghendaki lafazh dan tidak menghendaki makna- 
nya. Yakni suami berkata, “Aku mengucapkan kata-kata ini na- 
mun tidak bermaksud apa-apa.” 

» Terkadang makna lain dari kata yang diucapkan. Yakni suami 
berkata, "Kamu tertalak.” Namun yang dimaksud adalah istri tidak 
terikat, kamu 'tertalak' dari ikatan, kamu terlepas, dan seterusnya. 
Jika yang diinginkan suami adalah lafazh dan makna sekaligus, 

maka jatuhlah talak, tidak ada keraguan dalam hal ini. 

Tika yang diinginkan adalah kata dan bukan maknanya, suami ber- 
kata, "Kata-kata ini keluar dari mulutku namun aku sama sekali tidak 
bermaksud apa-apa.” Menurut pendapat yang masyhur istri tertalak 
berdasarkan lafazh yang terucap. 

Jika yang diinginkan selain makna talak, perlu diminta penjelasan 
dan secara hukum tidak diterima. Artinya, kita nyatakan kepadanya 
bahwa urusanmu dan istrimu diserahkan kepada Allah. Tergantung 
niatmu. Namun jika istrimu menuntutmu ke pengadilan, maka niat itu 
tidak diterima secara hukum, sebab seorang hakim hanya berpedoman 
pada yang zhahir. Sebab, kamu sekarang mengaku bahwa kamu telah 
mentalak, sedangkan perkataanmu “Yang aku maksud adalah terlepas 
dariikatan”, atau, “Tertalak dari suaminya pertama” atau kata-kata se- 
jenis, kami tidak menganggap kata-kata itu. 

Kemudian penulis mengambil dalil dari firman Allah Ta'ala, 


KYB he 

(ay KAN Ea Gagas 

“Dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.” (OS. Al- 
Ahzaab: 49) 
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Pengambifan dalil ini membutuhkan sedikit penelitian, karena 
Allah Ta'ala berfirman, 


“ . " 2 «1 ,k ” . » “ 2 A 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-pe- 
rempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencam- 
purinya, maka tidak ada masa iddah atas mereka yang perlu kamu perhitung- 
kan. Namun berilah mereka mut'ah dan lepaskaniah mereka itu dengan cara 
yang sebaik-baiknya.” (OS. Al-Ahzaab: 49) 

Yang mana talak disebutkan terlebih dahulu. “Pelepasan dengan 
cara sebaik-baiknya” maksudnya adalah membebaskan istri dan me- 
realisasikan talak, bukan talak itu sendiri. Dengan demikian di dalam 
ayat iru tidak ada dalil bahwa tasrih (pelepasan) bukanlah talak. 

Namun bagaimanapun juga kata, “Aku melepasmu.” Atau, “Kamu 
terlepas.” menunjukkan talak, hanya saja tidak sharih, jadi termasuk 
kata-kata kinayah. Sebab, ada kemungkinan maksud dari kalimat, “Ka- 
mu terlepas.” ialah terlepas ikatan rambutmu, kamu memanen gan- 
dum, dan lain sebagainya. Jadi di dalam kalimat tersebut terdapat ber- 
bagai kemungkinan, tidak sharih menyatakan talak, sehungga dikem- 
balikan kepada niat suami. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Allah berfirman, 


() | hee GIA CK 
Arr a33) 
“Atau lepaskanlah mereka dengan baik.” (OS. Ath-Thalaag: 2) 

Pernyataan kita untuk ayat ini sama seperti pernyataan untuk ayat 
“Dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.” (OS. Al- 
Ahzaab: 49), sebab yang dimaksud dengan perpisahan di dalam ayat- 
ayat tersebut bukanlah talak, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, “Atau 
lepaskanlah mereka dengan baik.” (OS. Ath-Thalaag: 2) Yakni, teruskan- 
lah perpisahan, sedangkan talak telah terlaksana sebelumnya. 

Lebih jelasnya, kita nyatakan bahwa judul bab yang disebutkan 
oleh penulis Rahimahullah, “Bebas.” Atau, “Kosong.” adalah untuk 
mengungkapkan kata kinayah talak. Mereka membagi kata talak men- 
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jadi dua bagian: sharih dan kinayah. Kata sharik adalah kata yang ha- 
nya mengandung makna talak, contohnya kata 'talak' itu sendiri, ke- 
mudian kata turunannya, contoh: “Anti thaalig (kamu tertalak).” “Anti 
muthallagatun (kamu tertalak).” “Thallagtuki (aku mentalakmu).” “Anti 
tuthaliagiin (kamu tertalak).” Dan lain sebagainya. Semua itu adalah 
kata sharih, sebab -sebagaimana mereka katakan- hanya mengandung 
makna talak. 


Pada hakikatnya, perkataan mereka, “Hanya mengandung mak- 
na talak” masih membutuhkan sedikit pembahasan, sebab kata terse- 
but juga mengandung selain makna talak. Kata 'anti thalig misalnya, 
bisa jadi maknanya kamu terlepas dari ikatan. Atau kata 'thallagtuki. 
bisa jadi maknanya aku melepasmu dari tali yang aku pakai untuk 
mengikatmu. Akan tetapi karena yang segera terlintas di benak kita 
adalah makna perpisahan istri, maka benar bila kita menyebutnya se- 
bagai kata sharih. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah kata talak dengan kata-kata 
yang jelas membutuhkan niat, atau terlaksana sebagai talak kecuahi 
suami meniatkan yang lain. Yang demikian itu karena apabila suami 
berkata, “Anti thaalig (kamu tertalak).” entah ia menjatkan talak, me- 
niatkan yang lain, atau tidak meniatkan apa pun. Jadi, ada tiga macam. 
« Pertama, meniatkan talak, dengan mengatakan, “Anti thaalig (kamu 

tertalak)' Tidak diragukan lagi akan terlaksananya tatak. 

» Kedua, meniatkan selain talak, suami berkata, “Yang aku maksud 
dengan kalimat, "Anti tkaalig.” adalah kamu terlepas dari ikatan, 
atau terbebas dari suami terdahulu, atau terlepas dariku pada per- 
nikahan pertama, atau makna-makna sejenis. Kalimat ini terkait 
hubungan suami dengan Allah bergantung kepada niat, sedangkan 
terkait hubungan suami dengan istri apakah kita memperhatikan 
niat suami ataukah istri mesti mengajukan ke meja pengadilan? Ki- 
ta nyatakan bahwa apabila menurut asumsi istri suami jujur dalam 
klaimnya, maka wajib atas dirinya untuk menerima klaimnya itu 
dan mengembalikan kalirnat talak kepada niat suami. Namun jika 
istri berasumsi bahwa suami dusta, ia wajib mengajukan perkara 
ini ke meja pengadilan. Ketika istri mengajukan masalah ini ke meja 
pengadilan, hakim memutuskan, “Istri tertalak.” Karena memang 
demikianlah konsekuensi dari kalimat talak tersebut. Seandainya 
kita meneerima klaim semua orang bahwa dia tidak meriatkan 
talak, tentu setiap orang tidak memiliki rasa takut kepada Allah 
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dan apabila menjatuhkan talak lalu menyesal atas talaknya ia akan 
mengatakan, “Saya tidak menghendaki talak.” 

s Ketiga, tidak meniatkan apa pun. Para ulama berbeda pendapat 
dalam hal ini, di antara mereka ada yang berpendapat bahwa Istri 
tertalak, sebab yang menjadi tolok ukur adalah zhahir lafazh apa- 
bila tidak bertentangan dengan niat. Inilah pendapat yang shahih, 
sebab pada dasarnya lafazh tersebut dipergunakan untuk menun- 
jukkan perpisahan suami dan istri. Selama seorang suami berkata, 
“Kamu tertalak.” dan tidak mengetahui apa yang ia niatkan, maka 
kalimat ini dipahami dengan makna hakiki, yaitu memisahkan is- 
tri, sehingga istri tertalak. 

Sedangkan kata kinayah, pada dasarnya talak tidak terlaksana de- 
ngan kata kinayah. Kata kinayah adalah setiap kata yang mengandung 
makna perpisahan, namun yang segera ditangkap darinya bukan mak- 
na talak. Pada dasarnya talak tidak terlaksana kecuali dengan adanya 
ruat. Para ulama berkata, “Atau dengan adanya indikasi (keterangan 
kondisi) yang menunjukkan keinginan talak. Indikasi misalnya kon- 
disi marah, atau kondisi menjawab permintaan istri. 

Kondisi marah, misalnya kedua suami istri saling marah, lalu sua- 
mi berkata kepada istri, “Pergilah.” Atau, “Kembalilah ke keluarga- 
mt.” Atau kalimat-kalimat sejenis. Kondisi marah ini menjadi indikasi 
yang berkonsekuensi bahwa suami menghendaki talak dari kata-kata- 
nya. 

Atau kondisi menjawab permintaan, misalnya istri mendesak un- 
tuk ditalak, lalu suami berkata kepadanya, “Kembalilah ke keluarga- 
mu.” Pada kondisi ini para ulama berkata, “Telah terjadi talak dengan 
mempertimbangkan indikasi: karena indikasi menjadikan maksud da- 
ri kalimat tersebut adalah perpisahan.” 

Pendapat yang shahih, bahwa talak tidak terlaksana kecuali de- 
ngan ruat, meskipun ada indikasi yang menunjukkannya. Sebab bisa 
jadi ketika istri menuntut dan mendesak untuk ditalak, suami berkata, 
"Kembalilah ke keluargamu.” Namun maksudnya adalah terbebas dari 
desakan tersebut. Dalam hal ini kalimat tersebut dikembalikan kepada 
keinginan suami. Artinya, bisa jadi suami merasa tidak nyaman, lalu 
berkata, “Kembalilah ke keluargamu.” 

Bisa jadi suami mengatakan demikian agar istri kembali ke keluar- 
ganya, lalu menyesali permintaannya. Seorang perempuan selalu me- 
rasa menyesal. Sering kali istri datang kepada suami, mendesaknya un- 
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tuk mentalaknya, membuatnya tidak nyaman, dan barangkali meng- 
ancamnya untuk segera mentalaknya. Begitu jatuh talak, istrilah orang 
pertama yang menangis di tempatnya dan menyesal. Karenanya, ada 
ungkapan dalam mendeskripsikan kaum perempuan, “bertekad baja 
mengharu biru.” Artinya, perempuan sering memiliki tekad yang kuat 
namun sering pula merasa menyesal. 

Pendapat yang shahih bahwa talak tidak terlaksana dengan ka- 
limat kinayah kecuali ada niat. Di antara kata-kata kinayah ada yang 
merupakan kata sharih menurut urf (tradisi) tertentu. Menurut urf kita 
(bangsa Arab), kata takhliyah (bebas) adalah kata sharih. Contoh: Khallai- 
tuki (aku membebaskanmu), anti mukhlaatu, (kamu dibebaskan), dan 
lain sebagainya. Bahkan sekarang apabila orang-orang menceritakan 
tentang seseorang yang telah menceraikan istrinya, mereka mengata- 
kan, “Khallaa zaujatahu, (dia telah membebaskan istrinya)." Jadi, kata ini 
adalah kata sharih menurut urf. Urf.memiliki peran dalam mengubah 
makna dari hakikat bahasa menjadi hakikat urf. 

Al-Bukhari berkata, “Apabila suami berkata,” Aku pisahkan kamu.” 
Atau, “Aku lepaskan kamu.” Atau, “Bebas.” Atau, “Kosong.” Atau ka- 
ta-kata lain yang bermakna talak, maka dikembalikan kepada ruat sua- 
mi. Namun bila suatu kata tidak mengandung makna talak, tidak per- 
lu dikembalikan kepada niat, meskipun suami mengucapkannya dan 
meniatkan talak. 

Contoh, suami berkata, “Kamu minum kopi. Kemudian berkata, 
"Maksudku adalah talak.” Kalimat ini tidak mengandung makna ta- 
jak, meskipun kopi pahit dan talak juga pahit, namun hubungan ini 
sangatlah jauh. 

Misalnya suami berkata, "Kamu makan roti.” Kemudian menya- 
takan, “Maksudku adalah talak.” Kalimat ini tidak mengandung mak- 
na talak. Dalam pembahasan sumpah telah disebutkan bahwa sumpah 
itu dikembalikan kepada niat pengucapnya dengan syarat lafazh yang 
dimaksud mengandung makna sumpah, namun jika lafazh tidak me- 
ngandung makna sumpah, maka tidak perlu dikembalikan kepada niat 
pengucapnya, meskipun ia meniatkan sumpah. Karena hanya berupa 
niat, sedangkan dalam konteks ini tidak ada kesinambungan antara 
niat dan lafazh. Ia adalah lafazh yang tidak terikat dengan niat. 


Talak tidak terlaksana dengan (hanya) niat. Jika seseorang me- 
niatkan talak di dalam hatinya, talak tidak terlaksana. Jika seseorang 
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hanya berbicara dalam hati bahwa ia ingin menjatuhkan talak, talak 
tidak akan terlaksana. 

Adapun perkataan Aisyah, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngetahui bahwa kedua orangtuaku tidak menyuruhku untuk berpisah 
dengan beliau.” 

Ketika ayat tentang hak pilih turun dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengajukannya kepada Aisyah, beliau berkata, “Tidak ada dosa 
atas dirimu jika kamu meminta pendapat kedua orangtuamu.” S0 Artinya, 
bermusyawarahlah dengan ayah ibumu. Sebab Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam khawatir bila Aisyah lebih memilih dunia dan per- 
hiasannya: karena masih muda dan usianya belum banyak. Adalah Ra- 
Sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau hidup di rumahnya laksana 
kaum fakir, sementara Aisyah Radhiyallahu Anha adalah manusia biasa 
seperti anak cucu adam yang lain, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam khawatir bila Aisyah terburu-buru mengambil keputusan lalu 
ia menyesal. Karenanya beliau menawarkan kepadanya agar meminta 
pendapat kedua orangtuanya. Lalu Aisyah berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, akankah untuk masalah seperti ini aku meminta pendapat kedua 
orangtuaku?! Tiada lain yang kupilih selain Allah dan Rasul-Nya,”1 
Sungguh Allah memujinya. 

Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, 
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“Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-perempuan (lain) 
setelah itu, dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang 
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan 
(hamba sahaya) yang engkau miliki.” (OS. Al-Ahzaab: 52) Sebagian ulama 
berkata, “Ini adalah bentuk penghargaan Allah untuk mereka, di mana 
mereka telah memilih Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka, Allah melarang Rasul-Nya untuk menikah lagi setelah mereka." 


Akari 


450 HR. Al-Bukhari (nomor 2468), dan HR. Muslim (1475), 
451 Lihat: Taghlig At-Ta'lig. 
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Bab Barangsiapa Berkata Kepada Istrinya, “Kamu Haram Atas 
Diriku.” 


Al-Hasan berkata, “Bergantung niatnya.” 

Ahli ilmu berkata, “Apabila suami telah menjatuhkan talak 
tiga pada istrinya, maka istri itu menjadi haram. Mereka 
menyebutnya haram karena talak dan perpisahan. Keharaman 
ini tidak seperti orang yang mengharamkan makanan, sebab 
makanan yang halal itu tidak bisa disebut haram, sedangkan 
istri yang telah ditalak bisa disebut haram. Allah berfirman 
tentang talak tiga, “Maka perempuan itu tidak hatat lagi 
baginya sebelum dia menikah dengan suami yang lain.” (OS. Al- 
Bagarah: 230) 
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5264. Al-Lgits berkata, “Nafi' telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Ke- 
tika Ibnu Umar ditanya tentang talak tiga, ia berkata, “Seandainya ka- 
mu menjatuhkan satu atau dua talak. Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan yang demikian kepadaku. Jika kamu 
menjatuhkan tiga talak, maka istri menjadi haram atas dirimu hingga 
dia menikah lagi dengan suami lain selain dirimu." 





Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Apabila suami berkata kepada istrinya, 
“Kamu haram atas diriku.” Apa yang berlaku? Apakah istri menjadi 
haram atas suami? Apakah ucapan itu merupakan sumpah? Apakah 
menjadi talak? Apakah menjadi talak ba'in? Apakah menjadi zhihar? 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, kurang lebih ada enam 
belas pendapat yang disebutkan Ibnul Oayyim Rahimahullah di dalam 
kitab Pam Al-Muwaggi'in. Pendapat yang rajih adalah dikembalikan ke- 
pada niat suami, sebagaimana perkataan Al-Hasan Rahimahullah. 

Jika suami tidak meniatkan apa pun, bagaimana memahami ka- 
limat tersebut? Artinya, apabila suami mengatakan, “Aku memang me- 
ngatakannya, namun aku tidak bermaksud apa-apa.” Bagaimana me- 
mahami kalimat ini? Yang paling sesuai adalah memahaminya sebagai 
Sumpah, sebab Allah telah berfirman, 

. Tata LL on. Ten 2 Le ma Pa Pe AA gb 
MJ ii AN Ie Spa KE INTRA EN GE 

Eh eTTG TI Lean son er 

ORA 

“Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 

bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang. Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu 
membebaskan diri dari sumpahmu” (OS. At-Tahriim: 1-2) 

— Allah menjadikan pengharaman itu sebagai sumpah. Berdasar- 
kan hal ini kita menyatakan, “Hukum dasar di dalam kalimat meng- 
haramkan yang halal adalah menjadikan kalimat itu sebagai sumpah.“ 

Barangkali diperkuat lagi dengan firman Allah, : 


ae Get me, 2 AP ig dy pe Ka . 
toy Ai JA AA PK IN Ck 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa yang 
baik yang telah dihalaikan Allah kepadamu" (OS. Al-Ma'“idah: 87) 
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Kemudian Allah berfirman, 
() Sa Ba SL CA SI 


“ Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
disengaja tuntuk bersumpah),"” (OS. Al-Ma'idah: 89) 

Ini menunjukkan bahwa kalimat mengharamkan sesuatu adalah 
salah satu jenis sumpah. Ini adalah pendapat terbaik dalam masalah 

Adapun jika suami meniatkan sekedar pemberitahuan, maka ia 
disebut berdusta. Misalnya suami berkata, “Maksud saya dari ucapan 
"Kamu haram atas diriku' adalah memberitahukan bahwa dia haram 
atas diriku. Kita nyatakan kepadanya bahwa kamu dusta, istrimu tidak 
haram atas dirimu, dia istrimu dan halal bagimu. 

Pembahasan di sini bahwa apabila yang dikehendaki adalah mak- 
na insya' dan bukan khabar. Jika yang dikehendaki suami adalah khabar, 
maka permasalahannya sederhana. Akan tetapi jika yang dikehendaki 
adalah insya", menyatakan status haram istri, inilah yang menjadi ob- 
yek perbedaan pendapat di kalangan ulama, di mana pendapat yang 
rajih telah kita sampaikan di atas. 

Sepertinya Al-Bukhari Rahimahullah cenderung kepada pendapat 
bahwa ucapan suami 'kamu haram atas diriku' berkonsekuensi talak 
ba'in, seperti terlihat dari konteks pengambilan dalil dari perkataan- 
nya, “Ahli ilmu berkata, “Apabila suami telah menjatuhkan talak tiga, 
maka istri menjadi haram atas dirinya.” Para ahli ilmu itu menyatakan, 
“Yang demikian itu bersandar kepada firman Allah Ta'ala, 


KE SE ht AJE BAL 
“Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka perem- 
puan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang 
lain.” (OS. Al-Bagarah: 230) : 
Mereka menyebutnya haram disebabkan talak dan perpisahan. 
Dengan demikian,, ucapan suami “kamu haram atas diriku sama se- 
perti ucapannya “kamu tertalak tiga', dan dengannya istri menjadi ha- 
ram atas dirinya. 
Al-Bukhari berkata, “Kalimat ini tidak seperti orang yang meng- 
haramkan makanan.” Ini adalah bantahan terhadap pernyataan bah- 
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wa mengharamkan istri sama seperti mengharamkan makanan. Se- 
bab, makanan halal tidak bisa disebut haram, namun perempuan yang 
ditalak bisa disebut haram. 


Ini masih membutuhkan penelitian. Sebab, selama suatu makanan 
masih disifati sebagai makanan halal, maka tidak bisa disebut haram, 
namun jika memiliki sifat yang menuntut pengharaman maka bisa 
dikatakan: Makanan itu haram. Jika seseorang mencuri roti, pada da- 
sarnya roti itu halal, dan tidak bisa dikatakan apabila seseorang men- 
dapat kepemilikan roti itu secara sah bahwa roti itu haram. Sedang- 
kan istri yang ditalak tiga dinyatakan bahwa ia haram, akan tetapi se- 
belum ditalak dinyatakan bahwa ia halal. Jadi, faktor pembeda yang 
disebutkan Al-Bukhari tidak benar, sebab kita menyatakan untuk pe- 
rempuan tertalak bahwa ia haram bila telah tertalak ba'in dan tertalak 
tiga. Akan tetapi sebelum tertalak tiga ia halal. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Allah berfirman ter- 


kait talak tiga, 

bg SES Asst en Es anak 
“Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka perem- 
puan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang 
lain.” (OS. Al-Bagarah: 230) 

Ini benar bahwa setelah talak istri menjadi haram. Al-Bukhari Ra- 
himahullah menghendaki bahwa jika suami berkata 'kamu haram atas 
diriky maka hukumnya sama seperti perkataannya 'kamu tertalak ti- 
ga'. Sebab, perempuan yang ditalak tiga hukumnya haram. Namun gi- 
yas ini masih membutuhkan penelitian. 

Perkataan Al-Bukhari, “Al-Laits berkata, “Nafi' telah memberita- 
hukan kepadaku, ja berkata, “Ketika Ibnu Umar ditanya tentang talak 
tiga, ia berkata, “Seandainya kamu menjatuhkan satu atau dua talak. 
Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan yang 
demikian kepadaku.“ 

Adapun perkataan, “Seandainya kamu menjatuhkan satu talak, se- 
sungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada- 
ku untuk menjatuhkan talak seperti ini.” Perkataan ini benar. Sedang- 
kan perkataan, “Atau dua kali.” Saya tidak mengetahui bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Ibnu Umar untuk menjatuh- 
kan talak dua kali, bahkan beliau bersabda, “Perintahkan dia untuk me- 
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rujuk istrinya.” Kecuali dinyatakan bahwa beliau memerintahkan yang 
demikian itu kepadaku. Artinya, memerintahkanku untuk merujuknya 
setelah talak kedua seandainya aku mentalaknya. Penjabaran seperti ini 
yang mungkin bisa diterima. 

Kemudian Ibnu Umar berkata, “Jika kamu menjatuhkan tiga talak, 
maka istri menjadi haram atas dirimu hingga dia menikah lagi dengan 
suami lain selain dirimu.” Perkataan ini benar. 

Al-Oisthalini berkata, “Setiap kali Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
ditanya tentang orang yang mentalak tiga, ia menjawab, “Seandainya 
kamu menjatuhkan dua talak tentu kamu masih punya kesempatan 
untuk rujuk. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
demikian kepadaku ketika aku mentalak istri selagi haid, lalu beliau 
bersabda ketika Umar yang menceritakan hal itu kepada beliau, “Pe- 
rintahkan dia untuk merujuk istrinya.” Seakan-akan Ibnu Umar berkata 
kepada penanya, “Jika kamu menjatuhkan satu atau dua talak, maka 
kamu diperintahkan untuk merujuknya berdasarkan khabar yang ada. 
Namun jika kamu menjatuhkan tiga talak, maka ia menjadi haram atas 
dirimu hingga ia menikah dengan suami lain selain dirimu.” 

Menurut sanad Abu Dzar yang diriwayatkan Al-Kasymuhani, “Jika 
dia mentalaknya.” Dengan menggunakan kata ganti orang ketiga, ke- 
mudian, “Selain dirinya.” 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (9/373), 
“Perkataan Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memerintahkan yang demikian kepadaku.” merupakan isyarat 
akan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya untuk 
merujuk istri, seperti disebutkan di akhir hadits. Ibnu Umar tidak ber- 
maksud bahwa beliau menyuruhnya untuk mentalak satu atau dua 
kali talak, melainkan ini adalah perkataan Ibnu Umar, dia menjabar- 
kan kepada penanya tentang kondisi seorang suami yang menjatuhkan 
talak. Kami telah meriwayatkan hadits riwayat Al-Laits yang di-ta lig 
oleh Al-Bukhari ini dengan redaksi panjang, sanad yang tersambung 
dan tinggi tingkatannya, yakni di bagian riwayat Abu Al-Jahm Al- Ala" 
bin Musa Al-Jahili, riwayat Abu Al-Jasim Al-Baghawi dari Al-Laits. 
Kemudian di awal kisah Ibnu Umar yang mentalak istrinya, Nafi' ber- 
kata, “Adalah Ibnu Umar...” hingga akhir riwayat. 


Muslim mentakhrij hadits ini dari jalan Al-Laits, namun tidak de- 
ngan redaksii utuh. 
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i Al-Kirmani berkata, “Perkataan Ibnu Umar, “Seandainya kamu 

menjatuhkan talak.” Balasan untuk kalimat ini terhapus, penjabaran- 
nya, “Tentu lebih baik.” Ini adalah kalimat tamanni (pengandaian), se- 
hingga tidak membutuhkan jawaban.” 

Sebenarnya tidak seperti yang dikatakan Al-Kirmani, melainkan 
jawaban kalimat tersebut ialah tentu kamu masih berhak merujuk, 
berdasarkan perkataan Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan yang demikian kepadaku.” Penjaba- 
rannya, jika talak dijatuhkan pada masa suci dan istri belum digauli, 
maka itulah talak sunnah, namun jika terjadi pada masa haid, maka 
menjadi talak bid'ah. Suami yang menjatuhkan talak bid'ah seyogya- 
nya segera merujuk istrinya. Karenanya Ibnu Umar berkata, “Sesung- 
guhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan yang demi- 
kian kepadaku.” Yakni, memerintahkanku untuk merujuk ketika aku 
mentalak istri yang sedang haid. 


Seakan-akan Ibnu Umar menyejajarkan antara dua talak sekaligus 
dan satu talak, sehingga dia menyamakan antara keduanya. Sekali- 
pun tidak, yang terlaksana dari dua talak sekaligus itu adalah satu ta- 
lak, sebagaimana telah dijelaskan secara sharih di muka. Maksud Al- 
Bukhari dari mencantumkan hadits ini di sini adalah mengambil dalil 
dari perkataan Ibnu Umar, “Menjadi haram atas dirimu.” Jbnu Umar 
menyebut si perempuan haram dikarenakan talak tiga, seakan-akan 
ja hendak menyampaikan bahwa si perempuan tidak menjadi haram 
sekedar dengan perkataan suami “Kamu haram atas diriku.” Akan te- 
tapi hingga suami menghendaki talak dari perkataannya, atau ia men- 
talaknya dengan talak ba'in. 

Penjabaran seperti ini tidak tersamar dari Syaikh Mughlathaya 
dan para pengikutnya, sehingga mereka menafikan adanya kesesuaian 
antara hadits di atas dengan judul bab, hanya saja Ibnu Al-Mulgin sedi- 
kit menyinggung apa yang saya sampaikan ini.” 





Ini aneh. Menurut hemat saya, penulis menyebutkan hadits ini un- 
tuk menjelaskan bahwa perkataan suami “Kamu haram atas diriku" 
merupakan talak tiga sesuai dengan konteks pertamanya. 

Bagaimanapun, perkataan Ibnu Umar, “Memerintahkan yang de- 
mikian kepadaku” maknanya adalah memerintahkan rujuk bila talak 
yang dijatuhkan kurang dari tiga, namun jika kamu telah menjatuhkan 
talak tiga, maka tidak ada rujuk. 
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5265. 


db Sgdiy lead PET Boks SL JII Oa 


Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Seorang 
laki-laki mentalak istrinya, lalu si perempuan menikah dengan suami 
lain kemudian suami kedua mentalaknya. Si perempuan bersamanya 
sama seperti bersama ujung baju, ia tidak sedikit pun mencapai sesuatu 
yang diinginkan darinya, hingga akhirnya laki-laki itu mentalaknya. 
Ja datang menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, suamiku mentalakku, dan aku telah menikah 
dengan suami lain. Dia masuk menemuiku namun bersamanya seperti 
bersama ujung baju. Dia mendekatiku hanya sejenak dan tidak sedikit 
pun mencapai sesuatu yang diinginkannya. Apakah aku halal untuk 
suami pertamaku?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Kamu tidak halal bagi suami pertamamu hingga suami yang lain 
merasakan nikmatnya senggama denganmu dan kamu merasakan nik- 
matnya senggama dengannya." 


aah 


452 Telah ditakhrij sebelurnnya. 


C8? 
(SIT AN D4 


Bab Firman Allah Ta'ala, engan engkau mengharamkan apa 
yang dihalaikan Ailah bagimu?" (OS. At-Tahriim: 1) 


SP KIA BA SE GP 5 ea 3 IP AI SIS et 
Ta ja ag rana ai 
IBI sera 3 BTA asa LB IA AE ia 4 
(naa La 
TA Ia sa sea) 


5266. Al-Hasan bin Shabbah telah memberitahukan kepadaku bahwa dia 
telah mendengar Ar-Rabi' bin Nafi', Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari Ya'la bin Hakim, dari Said 

. bin Jubatr yang telah mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah men- 
dengar Ibnu Abbas berkata, “Apabila seorang suami mengharamkan 
istrinya maka tidak ada sesuatu pun.” Dan dia juga membaca ayat, 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu” (OS. Al-Ahzaab: 21) 


Syarah Hadits 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu menetapkan dan mengambil dalil 
dari hadits ini, ia berkata, “Tidak ada sesuatu pun.” Kemudian ia ber- 
kata, “Sungguh kalian memiliki suri teladan yang baik pada diri Rasu- 
lullah.” Artinya, bahwa peneladanan kita terhadap Rasulullah Shkallal- 
lahu Alaihi wa Sallam adalah baik seluruhnya. Namun bukan berarti 
kita bisa mendapatkan keteladanan yang baik dan yang buruk pada 
diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sama sekali tidak demikian. 
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Akan tetapi maknanya, barangsiapa meneladani Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam itu adalah suri teladan yang baik. Demikianlah maknanya. 
Perkataan Ibnu Abbas, “Apabila seorang suami mengharamkan is- 
trinya, maka tidak ada sesuatu pun.” Secara zhahir maknanya adalah 
bukan merupakan talak: karena dia mengambil dalil dari firman Allah, 


OEaEYaA AN Isa Se NK d 


“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi- 
mu.” (OS. Al-Ahzaab: 21) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, pernyataan haram yang be- 
liau sampaikan dijadikan Allah sebagai sumpah. Inilah makna yang 
zhahir, Sehingga makna perkataan Ibnu Abbas, “Tidak ada sesuatu 
pun.” termasuk bab menafikan secara umum namun yang dikehen- 
daki adalah khusus (nafyu al-'am wa uriida bihi al-khash). Artinya, tidak 
ada sesuatu pun yang dianggap talak. Sama seperti perkataan Ibnu 
Athiyyah, “Setelah masa suci kami tidak menganggap cairan kuning 
dan cairan keruh.“ Maknanya, bukan tidak menganggapnya sama se- 
kali, sebab kedua cairan itu membatalkan wudhu dan merupakan na- 
jis. Melainkan maknanya adalah tidak menganggapnya sebagai haid. 
Jadi, pernyataan umum di sini maksudnya adalah khusus. 

Ada kemungkinan —sekiranya tidak ada firman Allah, “Sungguh, 
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu” (OS. 
Al-Ahzaab: 21) bahwa maksud Ibnu Abbas adalah tidak berarti talak 
bila suami mengucapkannya dengan tujuan pemberitahuan (khabar). 
Sebab, apabila suami berkata, “Dia haram atas diriku.” dengan maksud 
pemberitahuan, maka kita nyatakan bahwa ini adalah pernyataan dus- 
ta dan tidak berkaitan dengan sesuatu apa pun selamanya, baik sum- 
pah maupun talak. 

Kemungkinan pemahaman ini meskipun layak secara lafazh, na- 
mun tidak layak ketika Ibnu Abbas membaca ayat, “Sungguh, telah ada 
pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu” (OS. Al-Ahzaab: 
21) 

Maka secara zhahir, maksud perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu adalah tidak ada sesuatu pun yang disebut talak. Demikianlah 
maknanya, dan perkataan suami tersebut dianggap sebagai sumpah. 


453 HR. Al-Bukhari (nomor 226), tanpa lafazh, “setelah suci.” Riwayat ini juga ada 
pada Abu Dawud (307) dan perawi lain. 
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Jadi apabila suami berkata kepada istrinya, “Kamu haram atas 
diriku.” Maka kita nyatakan bahwa itu adalah sumpah dan istri tetap 
halal bagi suami, akan tetapi suami wajib membayar kafarat sumpah. 


Ctak uk nglana ana", Aan KAA Y YAI Haa OTNV 


,.. 


3 ps Ela Ioi ME S3 daa 6 
25 LI Te En Ot deydadi Ja gags 
JEs ai Si Las, ds SANG WAS Ulin dani ya 
SA ang Si Jl JJ dls dea Ja ga 
FT OB DN PSB AAN ETS saka LI 
KS Ig 33 Aa pk Ke ae SA 
kar aa al Iltyiol -j- dh SAT CABAI 

IS Si pa fa sat) 


5267. Al-Hasan bin Muhammad bin Shabbah telah memberitahukan kepa- 
daku, Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Atha” mengaku bahwa dia mendengar Ubaid bin Umair ber- 
kata, “Aku mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha (berkata), “Pada 
suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal di rumah Zai- 
nab binti Jahsy dan minum madu bersamanya. Lalu aku dan Hafshah 
saling berpesan bahwa siapa-siapa di antara yang didatangi oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendaklah mengatakan, “Sungguh aku 
mendapati bau maghafir pada dirimu, apakah engkau makan maghafir." 
Lalu beliau datang kepada salah seorang di antara keduanya dan ia 
mengatakan perkataan itu kepada beliau. Beliau bersabda, “Tidak, me- 
lainkan aku minum madu bersama Zainab binti Jahsy. Dan aku tidak 
akan mengulanginya lagi.” Maka turunlah ayat, "Wahai Nabi! Menga- 
pa engkau mengharamkan apa yang dihalaikan Allah bagimu.” (OS. 
At-Tahriim: 1) hingga firman-Nya, “Jika kamu berdua bertaubat ke- 
pada Allah." ((3S. At-Tahriim: 4 untuk Aisyah dan Hafshah. “Dan 
ingatlah ketika secara rahasia Nabi membicarakan suatu peristiwa ke- 
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pada salah seorang istrinya (Hafsah)."” (OS. At-Tahriim: 3) Disebah- 
kan sabda beliau, “Melainkan aku minum madu.” 


yi tb GP ah 5 GE CS SAI Par asi Gis OYA 
A1 5 SE SE ga 35 La Gp al up is 
Ha Spa Ni | 3 AJA JB Lag klas dan Ja 
An kak Ie ES Aan ya Fida JEJS3 jadi 
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Be aa ade 23 AN JGN AU 
jg: age maya Ki Se Bubar 
Aa Ka IG ad Aa AR 
OS 3 SSB 33 KE BIA AS ea SIB Jas 
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Sad bag Ga KA 


5268. Farwah bin Abu Al-Maghra” telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 


454 HR. Muslim (1474). 
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dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukai madu dan manisan. Setelah se- 
lesai shalat Ashar beliau biasa menemui istri-istrinya dan mendekati 
salah seorang di antara mereka. Suatu ketika beliau menemui Hafshah 
binti Umar, di sana beliau tinggal lebih lama daripada biasanya beliau 
tinggal. Aku menjadi cemburu, maka aku tanyakan mengenai hal itu. 
Dikatakan kepadaku bahwa Hafshah mendapat hadiah sebotol madu da- 
ri seorang perempuan dari kaumnya. Lalu Hafshah menghidangkan- 
nya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai minuman. Aku 
berkata, “Demi Allah, tidakkah kita merencanakan siasat untuk beliau. 
Aku berkata kepada Saudah binti Zam'ah, “Beliau akan menemuimu, 
begitu beliau menemuimu katakan kepada beliau, “Apakah engkau ma- 
kan maghafir?” Beliau akan berkata kepadamu, “Tidak.” Maka katakan 
kepada beliau, “Lantas aroma apa yang aku temukan darimu?” Beliau 
akan berkata kepadamu, “Hafshah menghidangkan minuman madu un- 
tukku.” Maka katakan kepada beliau, “Lebah penghasil madu itu dipeli- 
hara di pohon urfuth.” Aku pun akan mengatakannya, dan katakan juga 
wahai Shafiyyah.” Aisyah melanjutkan, “Saudah berkata, “Demi Allah, 
beliau berdiri di depan pintu, aku ingin mulai mengatakan kepada beliau 
apa yang kamu perintahkan kepadaku karena takut kepadamu.” Begitu 
beliau mendekati Saudah, Saudah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
engkau makan maghafir?” Beliau menjawab, “Tidak.” Saudah berkata, 
“Lantas bau apa yang aku temukan pada dirimu?” Beliau bersabda, 
“Hafshah menghidangkan minuman madu untukku.” Saudah berkata, 
“Lebah penghasil madu itu dipelihara di pohon urfuth.” Begitu beliau 
berkeliling dan menemuiku, aku mengatakan seperti itu kepada beliau. 
Begitu beliau menemui Shafiyyah ia mengatakan hal yang sama kepada 
beliau. Dan ketika beliau menemui Hafshah, Hafshah berkata, “Wahai 
Rasulullah, tidakkah aku hidangkan lagi minuman madu itu?” Beliau 
bersabda, “Aku tidak membutuhkannya.” Aisyah berkata, “Saudah ber- 
kata, "Demi Allah, kami telah mengharamkannya atas beliau.” Aku ber- 
kata kepadanya, “Diamlah.”5 


Syarah Hadits 


Perkataan Aisyah, “Menyukai manisan dan madu.” Subhanallah! 
Secara umum makanan yang paling baik adalah manisan, dan mani- 
san yang paling baik adalah madu, sedangkan aroma yang paling baik 


455 Lihat komentar sebelumnya. 
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adalah wewangian. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari 

sekian banyak aroma beliau sangat menyukai wewangian, dan dari 

sekian banyak makanan beliau sangat menyukai manisan dan madu. 

Sebab beliau seorang yang baik, dan orang baik itu selalu akrab de- 
ngan yang baik. Inilah makna firman Allah Ta'ala, 
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“Sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula)...” (OS. 
An-Nuur: 26) 

Begitupun sebaliknya terkait dengan keburukan, anda mendapati 
orang buruk selalu tertarik dengan keburukan. Tempat berdiam setan 
adalah jamban dan tempat-tempat jorok. Malaikat sangat terganggu 
dengan aroma tidak sedap, sedangkan setan tidak terganggu dengan- 
nya, sebab setan itu buruk dan menyukai yang buruk. 

Ini adalah bagian dari hikmah Allah Ta'ala di dalam ciptaan-Nya. 
Apabila manusia merenungkan makhluk ciptaan Allah, dia akan men- 
dapati bahwa segala sesuatu itu cocok dengan sesuatu yang sesuai de- 
ngannya. 

Konteks hadits ini secara utuh tidak diragukan kebenarannya. Akan 
tetapi di antara redaksinya bertentangan dengan hadits sebelumnya. 
Pada hadits sebelumnya yang menghidangkan minuman adalah Zai- 
nab, sedangkan dalam hadits ini yang menghidangkan minuman ada- 
lah Hafshah. Begitu juga dua istri yang bersekongkol terhadap beliau 
adalah Hafshah dan Aisyah, sedangkan dalam ini yang bersekongkol 
adalah Aisyah, Zainab, Shafiyyah dan Saudah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath 
(9/376-377), “Cara menggabungkan antara perbedaan ini adalah me- 
mahaminya dalam beberapa kasus, tidak masalah bila satu perkara 
itu dipicu oleh beberapa faktor penyebab. Jika dicondongkan kepada 
tarjih, maka riwayat Ubaid bin Umair lebih kuat, sebab Ibnu Abbas se- 
pakat dengan Aisyah bahwa dua istri yang bersekongkol adalah Haf- 
shah dan Aisyah, seperti telah disebutkan di dalam tafsir ayat dan di 
dalam masalah talak, terkait ketetapan Umar dalam masalah ini. Se- 
kiranya pemilik madu adalah Hafshah, tentu dia tidak setuju untuk 
bersekongkol dengan Aisyah. Akan tetapi mungkin saja ada beberapa 
kisah tentang minum madu berikut pengharamannya, sedangkan ayat 
mengenai hal ini secara khusus diturunkan untuk kisah di mana Ai- 
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syah dan Hafshah yang bersekongkol. Mungkin juga dipahami bahwa 
kisah di mana beliau meminum madu bersama Hafshah terjadi lebih 
dahulu. Pemahaman ini didukung oleh fakta bahwa riwayat Hisyam 
bin Urwah yang menyebutkan bahwa peristiwa minum madu terjadi di 
rumah Hafshah tidak menyinggung ayat maupun penyebab turunnya 
ayat (Sabab An-Nuzul). 

Pendapat yang juga rajih bahwa pemilik madu adalah Zainab, 
bukan Saudah. Sebab jalur riwayat Ubaid bin Umair jauh lebih kuat 
daripada jalur riwayat Ibnu Abi Mulaikah. Dan tidak bisa diterima bila 
riwayat ini bersatu dengan riwayat Hisyam bin Urwah: karena di dalam 
riwayat Hisyam disebutkan bahwa Saudah adalah salah seorang istri 
yang sepakat dengan Aisyah untuk mengatakan, “Aku mendapatkan 
aroma maghafir.” Yang semakin mentarjih adalah riwayat dari Aisyah 
yang telah disebutkan di dalam Kitab Hibah, “Bahwasanya istri-istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbagi menjadi dua kubu: Aku, Sau- 
dah, Hafshah dan Shafiyyah pada satu kubu, kemudian Zainab binti 
Jahsy, Ummu Salamah dan istri-istri yang lain pada kubu lain.” Ini se- 
makin mentarjih bahwa Zainab-lah pemilik madu, karenanya Aisyah 
merasa cemburu kepadanya, karena bukan berasal dari kubunya. Walla- 
hu A'lam." 

Pendapat ini lebih utama daripada apa yang ditetapkan oleh Ad- 
Dawudi bahwa sangat keliru bila menyatakan bahwa yang menghi- 
dangkan madu adalah Hafshah, melainkan Shafiyyah binti Huyay atau 
Zainab binti Jahsy. Di antara mereka yang cenderung kepada tarjih 
adalah Iyadh, dan Al-Gurthubi menerimanya bulat-bulat. Begitulah 
An-Nawawi menukilnya dari Iyadh dan menyetujuinya. Iyadh ber- 
kata, “Riwayat Ubaid bin Umair lebih utama: karena sesuai dengan 


Kitab Allah, sebab di dalamnya disebutkan, 
Obi, 


“Dan jika kamu berdua saling bantu membantu menyusahkan Nabi...” (OS. 
At-Tahriim: 4) Jadi, mereka berjumlah dua orang, tidak lebih. Juga ber- 
dasarkan hadits Ibnu Abbas dari Umar. Maka sepertinya nama-nama 
yang ada tertukar pada perawi riwayat yang lain.” 

Al-Kirmani mengomentari perkataan Iyadh dan sangat baik ko- 
mentarnya, ia berkata, “Apabila kita perbolehkan (kita terima) perka- 
taan ini tentu menjadi hilang kepercayaan kepada sebagian besar ri- 
wayat.” 
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Al-Ourthubi berkata, “Riwayat yang menyatakan bahwa istri-istri 
yang bersekongkol adalah Aisyah, Saudah dan Shafiyyah bukan ri- 
wayat shahih, karena bertentangan dengan bacaan ayat, ayat tersebut 
menyeru dua orang. Sekiranya yang bersekongkol adalah ketiganya 
tentu seruan di dalam ayat ditujukan untuk jama' mu'annats (jamak un- 
tuk perempuan). Kemudian dari Al-Ashili dan yang lain dinukil bah- 
wa riwayat Ubaid bin Umair lebih shahih dan lebih utama. Adakah 
penghalang bila kisah Hafshah terjadi lebih dahulu. Ketika mendengar 
komentar-komentar yang ada, beliau tidak lagi meminum madu tan- 
pa pernyataan mengharamkan dan tidak ada ayat yang turun. Kemu- 
dian ketika beliau minum madu di rumah Zainab binti Jahsy, Aisyah 
dan Hafshah bersepakat untuk mengatakan perkataan demikian, ma- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharamkan madu dan 
turunlah ayat.” 


Komentar saya, “Saya tidak membutuhkan alasan (pembelaan) 
dalam hal ini. Sebab, nama Saudah disebutkan di dalam kisah minum 
madu di rumah Hafshah dan di dalamnya tidak disebutkan dua orang . 
serta tidak ada ayat.yang turun, seperti telah dibahas dalam cara peng- 
gabungan hadits yang disampaikan oleh Ibnu Hajar. Adapun kisah mi- 
num madu di rumah Zainab binti Jahsy, di dalamnya dinyatakan se- 
cara sharih bahwa Aisyah berkata, “Aku bersama Hafshah bersepakat. 
Ini sesuai dengan ketetapan Umar bahwa dua istri yang bersekongkol 
adalah Aisyah dan Hafshah, juga sesuai dengan zhahir ayat. Wallahu 
A'lam. 

Di dalam kitab tafsir Mardawaih saya menemukan riwayat pen- 
dukung kisah minum madu di rumah Hafshah, dari jalur Yazid bin Ru- 
man, dari Ibnu Abbas. Para perawi riwayat ini tidak bermasalah, dan 
saya telah mengisyaratkan sebagian besar lafazhnya. Dan di dalam ki- 
tab tafsir As-Sadi disebutkan bahwa kisah minum madu terjadi di ru- 
mah Ummu Salamah, ditakhrij oleh Ath-Thabari dan yang lain. Riwayat 
ini marjuh: karena statusnya yang mursal dan syadz. Wallahu A'lam. 
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Bab Tidak Ada Talak Sebelum Pernikahan Dan Firman Allah, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampurinya maka tidak ada mase 
idah atas mereka yang perlu kamu perhitungkan. Namun 
berilah mereka mut'ah dan lepaskaniah mereka itu dengan cara 
yang sebaik-baiknya.” (OS. Al-Ahzaab: 49) 
Ibnu Abbas berkata, “Allah menjadikan talak itu setelah 
pernikahan." 

Dalam hal ini diriwayatkan dari Ali, Said bin Al-Musayyab, 
Urwah bin Az-Zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah, Aban bin Utsman, Ali bin Husain, 
Syuraih, Said bin Jubair, Al-Gasim, Salim, Thawus, Al-Hasan, 
Ikrimah, Atha', Amir bin Sa'ad, Jabir bin Zaid, Nafi' bin Jubair, 
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Muhammad bin Ka'ab, Sulaiman bin Yasar, Mujahid, Al-Oasim 
bin Abdurrahman, Amr bin Harim dan Asy-Sya bi, bahwa 
perempuan tidak mentalak. 


Bab ini menyatakan bahwa talak sebelum pernikahan itu percuma, 
baik ditujukan untuk perempuan tertentu atau pun secara umum. Se- 
cara umum, misalnya seorang laki-laki berkata, “Setiap perempuan 
yang aku nikahi, maka ia tertalak.” Apabila ia menikah dengan seorang 
perempuan, maka perempuan itu tidak tertalak: karena talak tersebut 
dinyatakan sebelum pernikahan. Secara khusus misalnya seorang laki- 
laki berkata, “Jika aku menikah dengannya -dengan menyebutkan se- 
orang perempuan- maka ia tertalak.” Perempuan tersebut tidak terta- 
lak jika benar-benar dinikahi olehnya. 


Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah, i 
4 DX pheta aa D 0rte hh La O mepga 2 AIR 
SB or aneh Gara LG 3 GA ya GE 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-pe- 

rempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencam- 
purinya.” (OS. Al-Ahzaab: 49) 

Di mana Allah berfirman, “Apabila kamu menikahi perempuan-perem- 
puan mukmin, kemudian kamu ceraikan.” (OS. Al-Ahzaab: 49) Kata fsumma 
(kemudian) menunjukkan makna berurutan, ini menunjukkan bahwa 
tidak ada talak kecuali setelah pernikahan. 

Pendapat ini juga ditunjukkan oleh atsar dan nazhar (kajian), di 
mana talak tidak terjadi kecuali dari sebuah ikatan (akad) yang bisa di- 
urai dan dilepaskan. Dan sudah maklum bahwa sebelum adanya ika- 
tan tidak ada sesuatu yang bisa diurai dan dilepaskan. 

Sehingga pendapat ini ditunjukkan oleh atsar dan nazhar (kajian), 
bahwasanya tidak ada talak kecuali setelah pernikahan. 

Dengan demikian, seandainya seseorang yang telah beristri ingin 
menikah dengan perempuan lain, lalu istrinya marah dan bertanya, 
“Mengapa kamu menikah?” Ia menjawab, “Sama sekali tidak. Aku ti- 
dak akan menikah, setiap perempuan yang aku nikahi tertalak.” Jika ia 
benar-benar menikah dengan perempuan lain, maka perempuan ter- 


£ 


UN 








817 


sebut tidak tertalak, sebab tidak ada talak kecuali setelah pernikahan. 


Apakah kita juga bisa menyatakan bahwa tidak ada pemerdekaan 
kecuali setelah kepemilikan? 

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, ada yang berpenda- 
pat, “Ya, tidak ada pemerdekaan kecuali setelah kepemilikan, sebab 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam riwayat shahih dari- 
nya, "Bahwasanya tidak ada pemerdekaan kecuali untuk budak yang dimili- 
ki.“ Sehingga tidak sah bila pemerdekaan dikaitkan dengan pembe- 
lian misalnya, atau kepemilikan.“ Jika seseorang berkata, “Jika aku me- 
miliki budak ini, maka dia merdeka.” Atau berkata, “Setiap budak yang 
akan aku miliki merdeka.” Maka budak yang dimaksud tidak menjadi 
merdeka, karena kepemilikan olehnya. Ini adalah pendapat yang di- 
dukung oleh dalil-dalil dan giyas. Sebab, sangat jelas giyas antara ke- 
pemilikan budak dan pernikahan. 

Pandangan yang shahih dalam masalah ini adalah, bagaimana 
mungkin seseorang memiliki hak untuk memerdekakan budak yang 
tidak dimilikinya? 

Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “Bahkan pemerdekaan boleh 
dikaitkan dengan kepemilikan, dengan mengatakan, “Jika aku memi- 
liki budak itu, maka ia merdeka.” Atau, “Setiap budak yang aku miliki 
akan merdeka.” Imam Ahmad membedakan antara kepemilikan bu- 
dak dan pernikahan, bahwa dalam pernikahan tidak diinginkan ada- 
nya talak, bahkan jika diinginkan adanya talak, maka pernikahan ter- 
sebut rusak. Pernikahan penghalal contohnya, di mana suami peng- 
halal menyanggupi pernikahan: karena akan ada talak sesudahnya 
sehingga si perempuan menjadi halal bagi suami pertama. Sedang- 
kan dalam kepemilikan budak yang diharapkan adalah pemerdeka- 
an. Artinya, pemerdekaan adalah yang diinginkan dari kepemilikan 
budak, namun talak tidak diinginkan dari pernikahan. Ini dari satu 
sisi. Dari sisi lain, Imam Ahmad berkata, “Peletak syariat (Asy-Syaari') 
sangat menganjurkan pemerdekaan budak, karenanya faktor-faktor 
penyebabnya sangat banyak. Berbeda dengan talak, di mana peletak 
syariat tidak menganjurkannya, bahkan Allah Ta'ala berfirman terkait 
kaum mukminin, 
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“Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sungguh, Allah Ma- 
ha Pengampun, Maha Penyayang. Dan jika mereka berketetapan hati hendak 
menceraikan, maka sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah: 226-227) 

Ini menunjukkan bahwa keinginan talak bukan perkara yang di- 
sukai Allah Ta'ala.” 

Bagaimana pun juga, Imam Ahmad Rahimahullah membedakan an- 
tara memerdekakan budak dan talak, boleh mengaitkan pemerdeka- 
an dengan kepemilikan budak, namun tidak boleh mengaitkan talak 
dengan pernikahan. 

Adapun jika seseorang mentalak seorang perempuan tertentu di 
awal, maka tidak jatuh talak sebagaimana kesepakatan para ulama. 
Misalnya seorang laki-laki berkata kepada seorang perempuan yang 
belum dinikahinya, “Kamu tertalak." Jika ia benar-benar menikahinya, 
maka si perempuan tidak tertalak, tanpa keraguan dalam hal ini. Se- 
bagaimana jika ia menzhihar dengan mengatakan, “Kamu bagiku se- 
perti punggung ibuku.” Kemudian ia menikahinya, maka zhihar tidak 
berlaku. Hukumnya adalah sumpah, sebab ia belum menikahi si pe- 
rempuan. 


Penulis Rahimahullah menyebutkan banyak orang yang menyata- 
kan pendapat ini seakan-akan hendak membantah pendapat semen- 
tara pihak yang menganggap sah talak sebelum pernikahan. Di mana 
sebagian ulama berkata: Apabila seseorang mengaitkan talak seorang 
perempuan tertentu dengan pernikahannya lalu ia menikalu si pe- 
rempuan maka ia tertalak. Akan tetapi pendapat yang shahih adalah 
seperti disampaikan penulis. 
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Bab Apabila Suami Berkata Mengenai Istrinya dalam Keadaan 
Dipaksa, “Dia Saudara Perempuanku." Tidak Ada Sesuatu atas 
Dirinya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ibrahim berkata 


mengenai Sarah, “Ini saudara perempuanku.” Yang demikian itu 
demi agama Allah Ta'ala." 


Perkataan Al-Bukhari, “Apabila suami berkata mengenai istrinya 
dalam keadaan dipaksa, “Dia saudara perempuanku.” Maka tidak ada 
sesuatu pun atas dirinya.” Namun apakah kita menyatakan tidak ada 
sesuatu secara mutlak, atau tidak ada sesuatu dengan syarat membuat 
takwil? Apabila suami mengatakannya tanpa ada takwil dan tanpa 
kondisi dipaksa apakah menjadi zhihar? 

Kita nyatakan bahwa, apabila suami berkata, “Ini adalah saudara 
perempuanku.” dengan pengertian sama seperti saudara perempuan- 
ku dalam hal keharaman, maka statusnya adalah zhihar. Jika yang di- 
maksud adalah seperti saudara perempuanku dalam hal kemuliaan 
dan kehormatan, maka statusnya bukan zkhihar. Jika ia mengucapkan- 
nya dalam kondisi dipaksa demi menghindari paksaan dan dengan di- 
sertai takwil, maka perkaranya sangat jelas, Takwil dalam ucapan, “Ini 
saudara perempuanku.“ Yakni, saudara perempuanku seislam: karena 
dia memang saudara perempuannya seislam. Sedangkan orang yang 
mengucapkannya tanpa takwil meniatkannya untuk menghindarkan 
diri dari paksaan. Dalam kondisi ini juga tidak ada sesuatu pun atas 
dirinya. 
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jah saudara perempuanku.” Padahal Sarah adalah istrinya. Akan teta- 
pi apakah kita boleh mengambil dalil dari perkataan Ibrahim ini? 

Kita nyatakan bahwa masalah ini didasarkan pada satu kaidah 
terkenal di kalangan ulama ushul fikih, “Bahwa syariat umat sebelum 
kita adalah syariat kita selama tidak ada ajaran di dalam syariat kita 
yang menentangnya.” 

Perkataan Al-Bukhari, “Wa dzaalika fii dzatillah.” Di muka telah kita 
bahas bahwa kata Dzat digeneralisir untuk beberapa makna: 

1. Digeneralisir untuk makna pemilik, contoh: Dzatun nithagain, pe- 
milik dua sabuk. | 
2. Digeneralisir untuk makna sisi, sebagaimana firman Allah, 


Wp JAS oa SI IR, 
” Dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri...” (OS. Al- 
Kahfi: 18) 

3. Digeneralisir untuk inti dari sesuatu, menurut terminologi ge- 
nerasi akhir. Akan tetapi Syaikhul Islam berkata, “Makna ini bu- 
kan berasal dari bahasa Arab yang fashih.” Dengan asumsi dite- 
tapkannya makna ini untuk kata Dzat, sesungguhnya kata Dzat 
berlawanan dengan kata sifat. Karenanya dikatakan, “Dzat Allah 
dan sifat Allah.” 

4. Dimaksudkan untuk menguatkan sifat nakirah dan ketidakjela- 
san, contoh: Ataituhu dzata lailatin “Aku datang menemuinya pada 
suatu malam,” atau pada suatu hari, dan lain sebagainya. Adapun 
menggeneralisir kata Dzat untuk makna Nafs (diri) sebagai bentuk 
penguatan bukan berasal dari bahasa Arab. Karenanya perkataan 
banyak penulis sekarang, “Haadzasy syai u dzatuhu (sesuatu 1ru sen- 
diri)” Ungkapan ini sangat keliru menurut tata bahasa Arab. Yang 
benar dikatakan, Handzasy syai'u nafsuhu (sesuatu itu sendiri). 

5, Bermakna Al-Lati (yang), sebagaimana bahasa Thai. Ibnu Malik 
berkata, “Dan seperti Al-Lati menurut mereka.” 


Firman Allah Ta'ala, 


Oa IA 


" Maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
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sesamamu...” (OS. Al-Anfaal: 1) Sebagian ulama mengatakan, “Ka- 

ta Dzat di sini bermakna hal (kondisi), yakni pada kondisi sesama 

kalian.” 

Itulah lima atau enam makna kata Dzat. 

Adapun perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wa dza- 
lika fii dzaatillah.” Maksudnya adalah di sisi Allah, atau di agama Allah. 
Artinya, demi Allah Ta'ala, bukan yang lain. 
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Bab Talak dalam Kondisi Tertutup Kesadarannya dan Dipaksa, 
Orang Mabuk dan Gila Serta Perkara Keduanya, Serta Keliru dan 
Lupa dalam Hal Talak, Syirik dan Lain Sebagainya 
Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Amal perbuatan itu bergantung niat, dan setiap orang itu 
mendapatkan bolasan sesuai apa yang diniatkannya." 

Asy-Sya'bi membaca ayat, “Janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami melakukan kesalahan” (OS. Al-Bagarah 
286) 

Dan yang tidak boleh dalam hal pengakuan orang yang was-was 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang yang 
membuat pengakuan untuk dirinya sendiri, “Adakah kamu 
memiliki sakit gila?” 

Ali berkata, “Hamzah menusuk untaku, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mencela Hamzah. Ternyata Hamzah sedang 
mabuk dan kedua matanya merah. Hamzah berkata, “Kalian 

tidak lain adalah budak ayahku.” Maka Nabi Shaffalfahu Alaihi 
wa Sallam mengetahui bahwa Hamzah sedang mabuk, maka 
beliau keluar dan kami keluar bersama beliau." 

Utsman berkata, “Orang glia dan orang mabuk tidak berhak 

menjatuhkan talak.” 

Ibnu Abbas berkata, “Talak orang mabuk dan orang dalam 
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kondisi terpaksa tidak terlaksana.” 
Ugbah bin Amir berkata, "Talak orang yang was-was tidak 
diperbolehkan.” 

Atha berkata, “Apabila suami memulai dengan talak maka 

berlaku syaratnya.” 

Nafi" bertanya, “Seorang laki-laki mentalak istrinya dengan talak 
ba in jika si Istri keluar?” Ibnu Umar menjawab, “Jika si istri 
keluar maka ia tertalak, dan jika tidak-keluar maka tidak terjadi 
apa-apa." 

Az-Zuhri berkata terkait orang yang mengatakan bahwa jika 
aku tidak melakukan begini dan begini maka istriku tertalak 
tiga. “Orang itu ditanya tentang apa yang dikatakannya dan 
diniatkan oleh hatinya ketika la mengucapkan sumpah tersebut. 
Jika ja menyebutkan jangka waktu tertentu yang dia kehendaki 
dan hatinya meniatkannya dengan pasti ketika mengucapkan 
sumpah, maka sumpahnya itu dibebankan di dalam agama dan 
amanahnya.” 

Ibrahim berkata, “Jika suami berkata, “Tidak ada keperluanku 
pada dirimu.” Maka dilihat niatnya. Dan talak masing-masing 
kaum itu berdasarkan bahasa mereka sendiri.” 
Oatadah berkata, “Jika suami berkata, “Jika kamu hamil maka 
kamu tertalak tiga,” Maka ia menyetubuhi istrinya satu kali 
setiap kali suci dan jika terlihat kehamilannya maka si istri 
tertalak ba'in darinya.” 

Al-Hasan berkata, “Apabila suami berkata, “Kembalilah ke 
keluargamu." Maka dilihat niatnya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Talak itu dilakukan untuk suatu tujuan, 
dan memerdekakan budak dimaksudkan untuk meraih ridha 
Allah.” 

Az-Zuhri berkata, “Jika suami berkata, 'Kamu bukanlah istriku." 
Maka dilihat niatnya, jika ia menjatkan talak maka berlaku 
seperti niatnya.” 

Ali berkata, “Tidakkah kamu tahu bahwa pena telah diangkat 
dari tiga orang: dari orang gila hingga fa sadar, dari anak kecil 
hingga ia mengetahui, dan dari orang tidur hingga ia bangun.” 
Ali berkata, “Setiap talak itu diperbolehkan kecuali talak orang 
idiot.” 
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Ini adalah bab yang sangat penting bahkan yang paling penting 
di dalam bab talak. Yang demikian itu karena talak adalah mengurai 
ikatan pernikahan, sedangkan ikatan pernikahan adalah ikatan yang 
kokoh, erat, ditegaskan dan diperkuat oleh wali dan para saksi, serta 
ijab dan gabul. Ikatan yang ditetapkan dengan ketetapan sedemikian 
rupa tidak mungkin dilepaskan kecuali dengan perkara yang jelas 
dan terang. Karenanya telah keliru orang yang berpendapat terkait 
tindakan yang mengandung makna talak atau tidak mengandungnya, 
maka sikap wara” adalah berpegang dengan talak pada talak yang 
masih diragukan. Pendapat yang benar, bahwa sikap wara' terwujud 
dengan berpegang pada pernikahan dan bukan talak. Sebab jika anda 
berpegangan dengan talak pada talak yang masih diragukan, maka 
anda telah mendatangkan dua hal yakni mengharamkan istri dari 
suaminya, dan menghalalkannya untuk laki-laki lain. Namun jika anda 
berpegangan dengan pernikahan, maka anda -dengan asumsi telah 
melakukan sesuatu- tidak melakukan apa pun kecuali menjadikannya 
halal bagi suaminya, dan inilah hukum dasarnya. 

Bab ini -sebagaimana telah saya sampaikan- sangatlah penting. 
Yang demikian itu karena orang yang melafalkan talak secara sharih 
tidak sama seperti orang yang melafalkannya secara kinayah. Kata ta- 
lak secara kinayah tidak ada keraguan lain sebab yang menjadi tolok 
ukurnya adalah riat, akan tetapi kata talak dengan kata-kata yang 
jelas terkadang dimaksudkan untuk selain makna talak, terkadang 
dimaksudkan untuk makna talak, dan terkadang tidak dimaksudkan 
untuk makna apa pun. Contohnya seseorang dalam kondisi marah la- 
lu menjatuhkan talak, padahal dalam kondisi itu ia tidak menyadari 
apa yang diucapkannya. Apabila ia menghendaki selain makna talak, 
maka tidak disangsikan lagi bahwa talak tidak terjadi. Akan tetapi ji- 
ka ia menyambung kata talak tadi dengan pernyataan” darinya, maka 
masalahnya telah jelas, namun jika ia tidak menyambung kata talak 
dengan pernyataannya, melainkan ia mengklaim niat di dalam hatinya, 
maka pada kondisi ini urusan diserahkan kepada ghirah agama yang 
bersangkutan. Yang demikian itu jika perkaranya belum diajukan ke 
meja pengadilan. Jika telah diajukan ke meja pengadilan, maka tiada 
pilihan lain bagi hakim selain berpedoman pada fakta zhahir, menjadi 
keharusan hakim untuk menetapkan vonis berdasarkan fakta zhahir. 


457 Pernyataan bahwa yang dikehendakinya bukan makna talak, pet 
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Contoh kasus pertama, suami berkata kepada istrinya, "Anti thaa- 
ligun min gaidin bihablin (kamu terlepas dari ikatan tali)” Atau berka- 
ta, “Kamu terlepas, maksudku dari ikatan tali.” Dalam kasus ini tidak 
terjadi talak: karena si suami menjelaskan bahwa maksudnya adalah 
istri terlepas dari ikatan, dan dia benar dalam hal ini, karena si istri saat 
sekarang tidak dalam keadaan terikat. 

Contoh kasus kedua, suami berkata kepada istri, “Anti thalig (ka- 
mu tertalak).” Dengan tidak menjelaskan kepada istri sesuatu yang 
menunjukkan niatnya, akan tetapi ketika istri berkata, "Sekarang saya 
tertalak.” Suami berkata, “Maksud saya kamu terlepas dari ikatan tali." 
Dalam kasus ini kita menyatakan bahwa hal itu diserahkan kepada 
ghirah agamanya, artinya apabila istri ridha dengan agama dan kejuju- 
ran suami, maka tidak ada talak, dan dalam kondisi ini istri tidak bo- 
leh mengajukan perkara ini ke pengadilan. Namun jika istri meragu- 
kan keagamaan suami dan menurut dugaannya suami mempermain- 
kannya, yakni ketika suami melihat bahwa istrinya akan tertalak, maka 
ja menyampaikan klaim tersebut, maka istri wajib mengajukan perka- 
ra ini ke pengadilan. Dan pada kondisi ini hakim wajib menetapkan vo- 
nis berdasarkan fakta zhahir, ini sejalan dengan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


3 - . # La . s 03 
“Sesungguhnya aku ini menetapkan hukum sesuai dengan apa yang aku de- 
ngar. “ab 
Ini jika suami menyatakan kata talak secara sharih. 


Adapun jika ia menyatakan kata talak secara sharih namun tidak 
meniatkan apa pun, sebagian ulama berpendapat bahwa jika ia tidak 
meniatkan apa pun, maka kita vonis sebagai talak. Sebagian yang lain 
berpendapat bahwa kita tidak menetapkan vonis dengannya. Akan 
tetapi pendapat yang shahih adalah kita tetapkan vonis hukumnya 
dengannya, sebab ketika tidak mungkin merujuk ke niat, maka wajib 
merujuk ke lafazh, sedangkan lafazh sangat sharih menyatakan talak, 
lantas apa penghalangnya jika kita vonis talak untuknya? 





458 Di dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (4/198), Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al-Ausath, dan di antara sanadnya ada Al-Oa- 
sim bin Abdullah bin Umar, dia seorang yang ditinggalkan riwayatnya. 
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Contoh kasus ketiga, suami meniatkan talak dalam pengertian 
perpisahan dengan istri. Dalam kasus ini istri tertalak tanpa ada kera- 
guan di dalamnya. Ini jika kata yang diucapkan sharih. 

Adapun jika kata yang diucapkan tidak sharih, maka pendapat 
yang shahih menyatakan bahwa istri tidak tertalak kecuali dengan niat 
talak secara mutlak. 

Yang demikian itu jika katanya kinayah. Kata kinayah adalah kata 
yang mengandung makna talak dan tidak talak. Untuk kata yang tidak 
mengandung makna talak secara mutlak, maka tidak terjadi talak mes- 
kipun suami meniatkan talak. Contoh: suami berkata kepada istri, “Ka- 
mu pandai memanggang roti.” Kemudian suami berkata, “Sekarang 
aku telah mentalakmu dengan kalimat tadi.” Kita nyatakan bahwa ka- 
limat tersebut tidak mengandung makna talak, maka tidak terjadi talak. 
Bagaimana mungkin suatu wadah diperuntukkan bagi sesuatu yang 
tidak bisa masuk ke dalamnya? Kalimat tersebut tidak bermakna talak. 
| Atau suami berkata ketika melihat istrinya berdandan, “Sung- 

guh indah bajumu hari ini.” Istri berkata, “Alhamdulillah, aku berhias 
dengan baju ini untukmu.” Lalu suami berkata, “Sekarang aku telah 
mentalakmu dengan kalimat tadi.” Tidak terjadi talak dengannya: ka- 
rena kalimat tersebut tidak mengandung makna talak. 

Jadi ada tiga macam kata yakni sharih, kinayah dan kata yang tidak 
mengandung makna talak. 

Kata sharih, seperti telah kita bahas, memiliki tiga kondisi: 

# Pertama, meniatkannya sebagai talak. 

# Kedua, meniatkannya untuk selain talak. 

» Ketiga, tidak meniatkan sesuatu apa pun. Dan telah kita jelaskan 
hukum masing-masing kondisi. 

Penulis Rahimahullah berkata, “Bab Ath-Thalaag Fi Al-Ighlang." Kata 
Al-Ighlaag maknanya kesadaran seseorang tertutup sehingga-tidak me- 
ngetahui apa yang diucapkannya. Orang dengan kondisi ini sudah ba-' 
rang tentu talak yang diucapkannya tidak terlaksana. 

Contoh, seseorang tertutup kesadarannya karena marah besar, se- 
bagian orang apabila marah tidak lagi menyadari apakah di langit atau 
di bumi, orang seperti ini apabila menjatuhkan talak tidak terlaksana 
talaknya: karena kesadarannya tertutup. 

Tanya: Apakah termasuk tertutup kesadaran bila seseorang karena 
kemarahan yang meluap mengganggap dirinya harus melakukan talak 
akan tetapi ia masih menyadari apa yang diucapkannya? 
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Jawab: Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini. 
Ini disebut kemarahan pertengahan. Pendapat yang shahih bahwa ta- 
lak tidak terlaksana, sebab talak tidak terjadi kecuali dengan keinginan 
dan kehati-hatian, sebagaimana seseorang tidak melangkah ke jenjang 
pernikahan kecuali telah berpikir matang, tidak menerima ijab kecuali 
setelah berpikir matang, begitu juga dalam hal talak. 

Maka kondisi tertutup kesadaran itu terdiri dari dua macam: 

# Pertama, tertutup kesadaran hingga tidak menyadarai apa yang 
diucapkan. Orang seperti ini tidak terlaksana talaknya, dan para 
ulama telah bersepakat dalam hal ini. 

» Kedua, tertutup kesadaran namun masih menyadari apa yang di- 
ucapkan, hanya saja ia merasa seolah-olah terpaksa melakukannya. 
Artinya, karena kemarahan yang meluap ia menganggap dirinya 
diharuskan mengucapkan kata-kata talak. Ini menjadi obyek per- 
bedaan pendapat di kalangan ulama, pendapat yang shahih ada- 
lah tidak terlaksananya talak. 

Kemudian penulis Rahimahullah berkata, “Dan dipaksa.” Artinya, 
ia dipaksa untuk menjatuhkan talak. Misalnya terjadi permusuhan an- 
tara seorang laki-laki dengan saudara iparnya. Si saudara ipar datang 
pada malam hari seraya berkata, “Talak saudara perempuanku, jika 
tidak maka aku akan lakukan sesuatu -dan dia mampu mewujudkan 
ancamannya-. Ceraikan dia atau aku bunuh kamu.” Lalu ia benar-be- 
nar mentalaknya. Dalam kondisi ini talak tidak terlaksana. Akan tetapi 
ada tiga kondisi untuk orang yang menjatuhkan talak dalam kondisi 
dipaksa. Terkadang memiliki takwil, terkadang untuk membebaskan 
diri dari paksaan, dan terkadang mentalak karena memenuhi perintah 
orang yang memaksanya. 

# Pertama, jika ia memiliki takwil untuk kalimat talaknya, maka ti- 
dak ada talak yang terlaksana bahkan meski tidak dalam kondisi 
dipaksa. Contoh, seseorang berkata kepada istrinya “Kamu terta- 
lak.” Namun maksudnya adalah si istri terlepas dari ikatan, maka 
tidak terlaksana talak dan tidak ada keraguan dalam hal ini. 

e Kedua, jika seseorang mentalak lalu mengaku bahwa ia melaku- 
kannya untuk membebaskan diri dari paksaan. Ia tidak berruat 
menceraikan istrinya, akan tetapi maksudnya adalah membela diri 
dari paksaan yang ada. Dalam kondisi ini talak juga tidak terlak- 
sana, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya amal perbuatan itu bergantung niatnya, dan sesungguh- 
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nya setiap orang itu mendapat balasan sesuai apa yang diniatkannya.” 8 
Sedangkan orang tersebut tidak berniat menceraikan istrinya. 


Ketiga, meniatkan talak akan tetapi hal itu dilakukan karena meme- 
nuhi paksaan, bukan untuk membebaskan diri dari kondisi paksa- 
an. Ada perbedaan di antara ulama dalam hal tersebut. Ada yang 
berpendapat bahwa talak terlaksana: karena dia mengheridakinya 
dan sebenarnya ia bisa membuat takwil atau berniat membebaskan 
diri dari paksaan. Jika ia tidak membuat takwil dan tidak berniat 
membebaskan diri dari paksaan, maka talak terlaksana. Bagaima- 
na mungkin tidak terlaksana, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya amal perbuatan itu bergantung 
niatnya, dan sesungguhnya setiap orang itu mendapat balasan sesuai apa 
yang dintatkannya."“& 

Akan tetapi yang shahih tidak terlaksana talak, sebab jika kita 
tanyakan kepada orang tersebut, “Apakah hatimu tenang bila is- 
trimu tetap bersamamu?” Tentu ia akan menjawab, “Ya, aku tidak 
ingin mentalaknya. Namun, apalagi yang bisa aku lakukan? Orang 
itu membawa senapan dan berkata kepadaku, “Ceraikan dia, jika 
tidak aku ledakkan senapan ini di kepalamu.” Apa yang bisa aku 
lakukan?” Dengan demikian kita nyatakan bahwa pendapat yang 
rajih adalah tidak terlaksananya talak, bahkan meskipun pada mu- 
lanya ia meniatkan talak, berdasarkan sifat umum dalil-dalil yang 
menunjukkan tidak terlaksananya talak dalam kondisi paksaan. 
Dan Allah Ta'ala telah berfirman, 


ara 
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"Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat . 
murkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapang- 
kan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 
mereka akan mendapat adzab yang besar.” (OS. An-Nahl: 106) 


xp 


A 


459 Telah ditakhrij sebelumnya. 


460 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Renungkanlah ini, Allah berfirman bahwa siapa saja yang kafir ma- 
ka dia mendapat kemurkaan dari Allah, kecuali orang yang dipak- 
sa untuk kafir sedangkan hatinya tetap tetang dalam keimanan. 
Allah tidak berfirman, kecuali orang yang bertakwil, melainkan 
berfirman, “kecuali orang yang dipaksa.” Orang yang dipaksa kafir 
ini entah mengucapkan kata-kata kufur atau melakukan perbuatan 
kufur, akan tetapi hatinya tetap tenang dalam keimanan. Demi- 
kian juga orang dalam kasus kita ini, ia mengucapkan kata-kata 
talak, namun hatinya tetap ingin bersama istrinya dan tidak ingin 
berpisah dengannya. Bagaimana mungkin kita katakan bahwa ta- 
lak terlaksana?! Jadi pendapat yang benar adalah talak tidak ter- 
laksana. 


» Keempat, meniatkan talak demi memenuhi paksaan, sebab hati- 
nya telah rela melepas istrinya ketika melihat hubungannya de- 
ngan saudara iparnya telah mencapai kondisi sedemikian rupa. Sa- 
ma seperti yang dikatakan orang bahwa perkara ini hina awalnya 
dibenci selanjutnya. Yan'afu, “Dibenci.” Dikatakan, Iftu hadza asy- 
syai”, “Aku meninggalkan sesuatu ini.” Mereka menyatakan bahwa 
perkara ini pada mulanya hina, apabila datang kepada mereka akan 
membebani mereka, maka mereka meninggalkannya. Redaksinya 
memang berbeda-beda, namun bagaimanapun juga maknanya sa- 
tu, yaitu apabila awal dari sesuatu sudah tidak baik, maka selan- 
jutnya orang-orang tidak menyukai dan meninggalkannya. 

Saya katakan, “Orang yang dipaksa untuk menjatuhkan talak ter- 
sebut meniatkan talak. Artinya, istrinya merasa rela (bila ditalak) ke- 
tika melihat apa yang dilakukan oleh para walinya. Maka pada kondisi 
ini talak terlaksana. 

Jadi sekarang ada empat kondisi untuk orang yang dipaksa untuk 
menjatuhkan talak. Menurut pendapat yang rajih, tidak terlaksana talak 
kecuali pada kondisi keempat saja. Sedangkan menurut madzhab kita, 
talak terlaksana pada kondisi ketiga dan keempat, artinya mereka tidak 
menghapus pemberlakuan akad kecuali jika si suami membuat takwil 
atau menjatuhkan talak demi membebaskan diri dari kondisi paksaan. 
Ini pendapat yang shahih, mereka tidak menerima udzur orang terse- 
but (pada kondisi ketiga dan keempat). 

Kemudian penulis Rahimahullah berkata, “Dan orang mabuk.” Sia- 
pakah orang mabuk itu? Saya tidak bisa mengatakan bahwa orang ma- 
buk adalah orang yang hilang akalnya, sebab hilangnya akal itu bisa 
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jadi karena mabuk atau karena sebab lain, misalnya karena bius, kare- 
na pingsan, karena terjatuh dari tempat tinggi, karena menghirup zat 
yang menghilangkan akal, atau karena sebab-sebab yang lain. 

Karena kita menyatakan bahwa orang mabuk adalah orang yang 
minum khamer lalu akalnya tertutup dengan perasaan senang dan ri- 
leks. Itulah orang mabuk. Karenanya anda melihat seorang mabuk itu 
—kita berlindung kepada Allah darinya- ketika mabuk merasa dirinya 
memiliki hegemoni, kekuasaan, kerajaan dan ketinggian. Sebagaima- 
na perkataan Hamzah bin Abdul Muththalib kepada Rasulullah Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Bukankah kalian hanyalah budak ayahku?" 
Artinya, siapa kamu ini hingga berani datang dan mencelaku karena 
telah menyembelih unta Ali bin Abu Thalib? Sama seperti perkataan 
seorang penyair jahiliyyah, “Kami mereguknya lalu ia mentahbiskan kami 
sebagai raja” 

Itulah peminum khamer -kita memohon perlindungan kepada 
Allah-. Orang mabuk seperti ini sudah barang tentu tidak berakal dan 
tidak menyadari apa yang diucapkannya, sehingga bisa saja ia mem- 
bunuh dirinya sendiri, bahkan berzina dengan ibunya, membunuh 
anaknya dan berbagai perbuatan mungkar yang lain. Lantas apabila ia 
mentalak istrinya apakah talaknya terlaksana? 


Para ulama berkata, “Ada dua jenis orang mabuk seperti ini yaitu 
tidak berdosa, dan berdosa. Jika tidak berdosa maka talaknya tidak 
terlaksana, sebab ia berakal dan memiliki udzur. Misalnya seseorang 
menemukan tempat minum berisi minuman lalu ia meminumnya, ia 
tidak mengetahui bahwa minuman itu adalah khamer, akhirnya ia ma- 
buk dan mentalak istrinya. Dalam kondisi ini talak tidak terlaksana: 
karena ia tidak berdosa. Atau, seseorang mengundangnya ke sebuah 
jamuan makan dan menghidangkan khamer untuknya, ia meminum- 
nya hingga mabuk, sebelumnya ia tidak mengetahui bahwa minuman 
itu khamer. Orang seperti ini tidak terlaksana talaknya. Dan saya men- 
duga bahwa pendapat ini menjadi kesepakatan para ulama. Namun ji- 
ka diasumsikan ada pendapat berbeda, ini merupakan pendapat yang 
lemah. Masalah ini sudah sangat jelas. 

Kondisi kedua, orang yang mabuk tersebut berdosa, artinya ia mi- 
num minuman memabukkan dengan pilihannya sendiri dan mengeta- 
hui bahwa minuman itu memabukkan. Sudah barang tentu akalnya 
menjadi hilang, akan tetapi para ulama berbeda pendapat, apakah ia 
diperlakukan layaknya orang yang sadar, karena ia berdosa dan dosa 
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menghendaki tidak adanya rukhshah (keringanan), atau diperlakukan 
layaknya orang gila dan kita abaikan seluruh perkataannya, karena ia 
tidak berakal? 

Pendapat kedua lebih mudah baginya tanpa ada keraguan. Di da- 
lamnya ada sebentuk kepedulian dan kasih sayang, karenanya penda- 
pat ini dipilih oleh para ulama terdahulu yang menyatakan terlaksa- 
nanya talak. Mereka menyatakan bahwa orang tersebut mabuk dengan 
zat haram yang tidak diperbolehkan, sehingga tidak layak mendapat- 
kan rukhshah dan kemudahan, bahkan ia layak mendapatkan tamba- 
han hukuman. Dengan demikian kita menghukumnya karena ucapan- 
ucapannya sebagaimana kita menghukumnya karena perbuatan-per- 
buatannya. Artinya, ketika orang mabuk tersebut berbuat kriminal 
kepada orang lain dengan membakar atau merusak hartanya kita wa- 
jibkan untuk mengganti, begitu juga kita menghukumnya karena uca- 
pan-ucapannya, karena dia tidak layak mendapatkan rukhshah. 

Tidak diragukan lagi bahwa alasan yang mereka kemukakan kuat, 
akan tetapi realitanya kondisi mabuk tidak berpihak kepada orang ma- 
buk, sebab pada kondisi mabuk yang diperhatikan adalah akal yang 
menjadi sumber taklif (pembebanan kewajiban). Orang mabuk sudah 
barang tentu kehilangan akal, lantas bagaimana mungkin kita mem- 
bebankan kewajiban kepadanya? Karenanya pendapat yang shahih 
bahwa talak yang dijatuhkan orang mabuk tidak terlaksana. Pertama, 
berdasarkan etsar-atsar yang akan disampaikan kemudian. Kedua, ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya amal 
perbuatan itu bergantung niatnya, dan sesungguhnya setiap orang tu men- 
dapat balasan sesuai apa yang diniatkannya.”! Sedangkan orang mabuk 
tersebut tidak meniatkan talak, bahkan ia tidak memiliki niat sama 
sekali: karena ia sedang mabuk. 

Saya lebih dahulu menyebutkan atsar daripada hadits, meskipun 
yang wajib adalah menyebutkan hadits terlebih dahulu, adalah karena 
atsar yang dimaksud menjadi nash dalam tema ini, sedangkan hadits 
bersifat umum. Di muka, pada bab pengambilan dalil (istidlal) telah di- 
bahas bahwa menyebutkan dalil umum terkadang dibantah oleh go- 
longan penentang di mana mereka mengklaim bahwa masalah yang 
diperselisihkan tidak masuk ke dalam cakupan dalil umum, berbeda 
dengan dalil khusus yang tidak bisa didebat lagi. Bagaimanapun juga 
kita nyatakan bahwa kita memiliki beberapa atsar dan hadits. 
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Dinyatakan -juga- bahwa seyogyanya hukuman tidak berimbas 
kepada orang Jain, sedangkan ketika kita menyatakan terlaksananya 
talak orang mabuk, sesungguhnya kita telah menghukum orang lain. 
Kita telah menghukum istri, anak-anak dan keluarganya. Hukuman ti- 
dak hanya menimpa orang yang mabuk. Apa dosa mereka yang turut 
mendapatkan hukuman, padahal mereka tidak melakukan sesuatu apa 
pun. 

Hukuman iri berimbas kepada orang lain. bilamana berimbas ke- 
pada orang lain, maka seyogyanya kita tidak menerapkannya, sebab 
mengandung bahaya bagi orang lain. 

Dinyatakan -juga- bahwa suatu hukuman haruslah mempunyai 
jeris yang sama di dalam syariat. Padahal di dalam syariat tidak ada 
hukuman berupa pemisahan pasangan suami istri kecuali karena sua- 
tu sebab yang menuntut pemisahan, sedangkan hukuman bagi pemi- 
num khamer entah berupa had tertentu yang tidak berimbas kepada 
pihak lain -sebagaimana pendapat jumhur-, yaitu empat puluh kali 
cambuk, delapan puluh kali cambuk atau salah satu dari keduanya se- 
suai keputusan kepala negara. 

Atau, berupa hukuman yang tidak ditentukan porsinya akan te- 
tapi tidak kurang dari empat puluh cambukan, sebagaimana pendapat 
yang rajih. Bahwasanya hukuman bagi peminum khamer bukanlah had, 
melainkan dikembalikan kepada kepala negara, apabila kepala negara 
melihat masyarakat melampaui batas dalam mengonsumsinya, maka 
ia bisa menetapkan hukuman hingga seratus, seratus dua puluh, dua 
ratus atau bahkan tiga ratus kali cambuk, yang sekiranya memberi efek 
jera kepada masyarakat. . 

Karenanya, ketika banyak terjadi kasus minum khamer pada masa 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia mengumpulkan orang- 
orang dan bermusyawarah dengan mereka. Abdurrahman bin Auf 
berkata, “Hukuman had yang paling ringan adalah delapan puluh kali 
cambuk.” Maka Umar menetapkan hukumannya seberat delapan pu- 
luh kali cambuk. 

Ini menunjukkan bahwa hukuman peminum khamer bukan had 
yang telah ditentukan oleh syariat, sebab jika demikian kondisinya ten- 
tu Umar bin Al-Khaththab tidak berani membuat tambahan atas apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Karena itu jika masyarakat melampaui batas dalam perbuatan zina 
apakah Umar atau selain Umar boleh mengatakan, “Masyarakat se- 
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makin menjadi-jadi dalam melakukan zina, maka kita ubah hukuman 
seratus kali cambuk menjadi dua ratus kali?” Tidak boleh. Maka pen- 
dapat yang shahih menyatakan bahwa hukuman peminum khamer 
bukan had, melainkan ta'zir, akan tetapi tidak boleh kurang dari em- 
pat puluh kali cambuk, sebab jumlah itu adalah batas minimal yang 
diberlakukan pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Bagaimanapun juga, pendapat yang shahih bahwa talak orang 
mabuk tidak terlaksana berdasarkan teori, dalil dan ilmu pengeta- 
huan, juga karena tidak adanya dalil-dalil yang mewajibkan terlaksa- 
nanya talak. Akan tetapi dari sisi pendidikan apakah lebih utama jika 
kita menjadikan talak orang mabuk terlaksana guna mempersempit 
ruang gerak para peminum khamer, sehingga jika salah seorang dari 
mereka ingat bahwa seandainya ia melafalkan kata talak, tentu rumah 
tangganya hancur dan ia mesti dipisahkan dengan istrinya, apalagi 
ini adalah pendapat jumhur ahli ilmu, atau kita mengambil pendapat 
sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh dalil, dan Allah yang akan 
memperbaiki hamba-hamba-Nya? 

Jawabnya, pendapat kedua, bahwa kita mengambil pendapat se- 
suai apa yang ditunjukkan oleh dalil-dalil, dan Allah yang akan mem- 
perbaiki hamba-hamba-Nya. 

Barangkali kita bisa menyatakan, benar bahwa Allah akan mem- 
perbaiki hamba-hamba-Nya, akan tetapi tentu Dia menjadikan banyak 
jalan untuk memperbaiki mereka. Sehingga apabila hakim berpen- 
dapat agar talak diberlakukan dan terjatuh untuknya, maka tidak ada 
masalah: karena Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu pernah 
menetapkan berlakunya talak tiga yang dijatuhnya orang-orang dan 
menjadi talak ba'in, padahal pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Saliam, masa Abu bakar Radhiyallahu Anhu dan dua tahun masa peme- 
rintahan Umar sendiri talak tiga berlaku sebagai talak satu.” akan te- 
tapi ketika Umar melihat masyarakat banyak menjatuhkan talak tiga 
dan mereka menjatuhkannya dengan beruntun, maka Umar member- 
lakukannya sebagai talak tiga dan melarang kembalinya istri kepada 
suamunya. 

Demikian juga dengan masalah ini, kita bisa menyatakan bahwa 
dari sisi pendidikan dan pengarahan masyarakat yang lebih utama 
adalah memberlakukan talak, akan tetapi jika kita mengambil penda- 
pat ini kita harus melihat dan menyaksikan efek dari penerapan pen- 
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dapat ini. adapun jika orang-orang itu mabuk seenaknya sendiri dan 
tidak peduli sama sekali, kitapun melihat bahwa tujuan pendidikan 
tersebut tidak berguna bagi mereka, maka kita menerapkan pendapat 
yang ditunjukkan oleh dalil-dalil. 

Keluar dari apa yang ditunjukkan oleh Sunnah demi pendidikan 
masyarakat tidak berarti keluar dari sunnah Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan Khulafa'ur Rasyidin, sebab Rasulullah sendiri pernah 
membatalkan suatu maslahat, karena takut menimbulkan kerusakan. 
Demikian juga kita dalam masalah ini, kita membatalkan maslahat te- 
tapnya istri dalam ikatan pernikahan, karena khawatir minum khamer 
membudaya di tengah masyarakat. 

Penulis Rahimahullah berkata, “Dan orang gila.” Al-Majnun ada- 
lah orang yang tertimpa sakit gila, atau orang yang tertutup akalnya 
sehingga kehilangan akal. Perbedaan antara orang gila dan orang ma- 
buk sangatlah jelas, akal orang mabuk tetap bersamanya akan tetapi ter- 
tutup, sehingga lebih mirip orang tidur, sedangkan orang gila adalah 
orang yang kehilangan akal. akan tetapi orang gila tidak kehilangan 
indera luarnya, ia bisa merasakan sakitnya pukulan, panasnya api dan 
dinginnya es, hanya saja ia kehilangan indera dalamnya, entah karena 
Sakit gila yang menimpanya, atau karena perbedaan indera, atau juga 
karena faktor-faktor penyebab yang lain. 

Orang gila semacam ini sudah barang tentu talaknya tidak ter- 
laksana. Ini menjadi kesepakatan para ulama. Akan tetapi bagaimana 
hukumnya bila orang gila menikah? 

Kita katakan, ya, barangkali seseorang menikah selagi masih ber- 
akal, kemudian ia tertimpa sakit gila. Jika diasumsikan bahwa ia telah ' 
gila semenjak awal, maka walinyalah yang menikahkannya, sehingga 
orang gila tidak terlaksana talaknya. 

Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Dan perkara keduanya.” Kata 
ganti 'keduanya' di sini kembali kepada individu yang paling dekat 
penyebutannya, sedangkan individu yang paling dekat adalah orang 
mabuk dan orang gila. Yang dimaksud dengan 'amruhuma' di dalam 
perkataan Al-Bukhari adalah perkara. Apakah perkara keduanya sa- 
ma? Tn 
Pendapat yang shahih bahwa perkara orang mabuk dan orang gila 
sama. Apa yang dibatalkan dari orang gila juga dibatalkan dari orang 
mabuk, dan apa yang tidak dibatalkan bagi orang gila tidak dibatalkan 
bagi orang mabuk, karena alasan (“ilat) pada keduanya sama, ruang 
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lingkup pada keduanya juga sama yaitu akal. Jika berbagai hukum ti- 
dak berlaku pada orang gila karena hilangnya akal, maka begitu pula 
dengan orang mabuk. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Keliru dan lupa.” 
Perbedaan antara keduanya, yakni orang yang keliru bertujuan mela- 
kukan sesuatu namun ia salah dalam tujuannya. 


. Sedangkan orang yang lupa sama sekali tidak menginginkan se- 
suatu tersebut, meskipun di dalam hati mengingatnya, namun secara 
lisan ia tidak menyebutkannya. 

Contoh kasus keliru, seseorang hendak berkata kepada istrinya, 
“Hari ini kamu suci.” Namun ia malah mengatakan, “Kamu hari ini 
tertalak.” Orang ini tidak disebut lupa, artinya ia tidak menjatuhkan 
talak karena lupa, melainkan karena keliru. Ia hendak mengatakan 
thaahir (suci), namun malah mengatakan thaalig (tertalak). Orang yang 
keliru seperti ini tidak terlaksana talaknya, sebab ia sama sekali tidak 
menghendaki kata yang diucapkannya. Kita tidak mengatakan bah- 
wa ia tidak menghendaki talak, namun kita menyatakan bahwa ia ti- 
dak menghendaki lafazh, artinya tidak hendak mengatakan, “Kamu 
tertalak' ia hendak mengatakan, 'Kamu suci. hanya saja keliru dan 
malah mengucapkan, Kamu tertalak. Iri adalah kekeliruan dalam 
tujuan yang dimaksud dari lafazh. 


Terkadang kekeliruan terjadi pada individu perempuan sebagai 
obyek talak, misalnya seseorang menunjuknya sebagai wakil untuk 
mentalak istrinya, orang itu berkata, “Wahai fulan, kamu akan mene- 
mui istriku, maka aku tunjuk kamu sebagai wakilku untuk mentalak 
istriku.” Ia pun datang ke rumahnya dan menjumpai sejumlah perem- 
puan, di antara mereka adalah istri orang yang diwakilinya, lalu ia ber- 
kata kepada istrinya sendiri, “Kamu tertalak berdasarkan penunjukan 
saya sebagai wakil suamimu.” Telunjuknya mengarah kepada istrinya 
sendiri, hanya saja ia keliru yang dimaksud adalah istri orang yang 
diwakilinya. kita nyatakan bahwa talak orang ini juga tidak terlaksana, 
meskipun kalimat talak ditujukan kepada istrinya sendiri, sebab yang 
ja maksud bukan istrinya. 

Orang pertama keliru dalam. lafazh talak sedangkan orang kedua 
keliru dalam obyek talak. Kekeliruan pada dua hal, dan talak tidak ter- 
laksana karenanya. 


Kondisi lupa, yakni seseorang lupa hingga menjatuhkan talak. Mi- 
salnya suatu ketika seseorang berkata kepada istrinya, “Jika aku me- 
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ngenakan baju ini maka istriku tertalak.” Ja menghendaki talak dan 
bukan sumpah. Lalu ia lupa dan mengenakan baju yang dimaksud, da- 
lam hal ini talak tidak terlaksana, karena orang tersebut lupa. Ia lupa 
telah mengatakan, “Jika aku mengenakan baju ini maka istriku terta- 
lak.” 

Contoh lain, seseorang tidak hendak mentalak istrinya hari ini, 
melainkan esok hari, dan ia mentalaknya karena suatu tindakan ter- 
tentu, lalu ia lupa hingga mentalak istrinya hari ini, maka talak tidak 
terlaksana: karena ia tidak benar-benar menginginkannya, bahkan ia 
tidak menginginkan kata talak itu sendiri. Dan ada perbedaan antara 
orang yang menghendaki lafazh namun tidak menghendaki talak, de- 
ngan orang yang tidak menghendaki lafazh sama sekali. 

Perkataan penulis dalam hal talak ini sudah begitu jelas. 

Kemudian penulis berkata, “Syirik dan yang lainnya.” Ini adalah 
generalisasi yang besar, bahkan apabila seseorang lupa atau keliru da- 
lam hal syirik, maka tidak divonis kafir. Begitu juga yang lain, yakni 
selain syirik, dalam hal risalah (kerasulan) misalnya. 

Katakan seseorang keliru dalam hal ini, sehingga ia bersaksi bah- 
wa Musailamah adalah utusan Allah, ini adalah tindakan kufur, hanya 
saja ia keliru atau lupa, maka dia tidak divonis kafir, berdasarkan sifat 
umum firman Allah Ta'ala, 

Es XX tr rp PPL 
IL ia SE 
“AMereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika ka- 
mi lupa atau kami melakukan kesalahan...” (OS. Al-Bagarah: 286) 


Dan firman Allah Ta'nla, 


an $ ai . ar 0 — Pp Lp 

Os SE SI ah SIA Tas PC ee SA, 

“Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada 
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu...” (OS. Al-Ahzaab: 5) 

Demikian juga dalam hal kesyirikan. Jika seseorang keliru sehing- 
ga ketika hendak mengucapkan, “Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah.” ia malah mengucapkan, “Saya bersaksi bahwa ada tuhan 
lain selain Allah.” Orang tersebut juga tidak dinyatakan musyrik atau 
murtad. Di dalam hadits shahih disebutkan penjelasan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa Allah lebih bergembira dengan taubat hamba- 
Nya daripada seseorang yang kehilangan binatang tunggangannya 
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padahal di atas punggungnya tersimpan makanan dan minumannya. 
Lalu ia mencarinya hingga putus asa dan akhirnya tidur di bawah po- 
hon menanti kematian. Pada saat demikian, tiba-tiba ia melihat tali ke- 
kang untanya tertambat di pohon, ia pun mengambilnya dan berkata 
karena begitu gembiranya, “Ya Allah, Engkaulah hambaku dan aku 
tuhan-Mu. “8 

Renungkanlah kondisi orang tersebut, dia telah mengingkari ru- 
bubiyyah Allah kemudian menetapkannya untuk dirinya sendiri, dia 
jadikan Tuhan sebagai hamba. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkomentar tentang dirinya, “Dia keliru karena begitu gembiranya.” Apa 
sebenarnya yang hendak dikatakan oleh si laki-laki? 

Ia hendak mengatakan, “Ya Allah, Engkaulah Tuhanku dan aku 
hamba-Mu. Engkau telah mengasihiku dan menyelamatkanku dari apa 
yang aku hadapi ini.” Akan tetapi ia keliru. Tindakan seperti ini tidak 
disebut kufur. 

Tanya: Apakah hal yang sama juga berlaku untuk pengakuan dan 
lainnya? 

Jawab: Ya, akan tetapi pengakuan untuk makhluk berkaitan de- 
ngan hak orang lain. Apabila orang lain tersebut membenarkan maka 
ia selamat, namun bila tidak membenarkan maka pengakuan tersebut 
tidak diterima secara hukum. 

Contohnya, seseorang membuat pengakuan, “Saya mempunyai hu- 
tang kepada Muhammad bin Abdullah bin fulan -ia nisbatkan kepada 
kabilahnya- sebesar seribu Riyal” Orang yang dimaksud mendengar 
pengakuan ini, lalu datang kepadanya dan berkata, “Saya mendengar 
bahwa kamu mengaku mempunyai hutang kepadaku sebesar sekian- 
sekian.” Ia berkata, "Jika memang benar demikan berarti aku telah ke- 
liru, karena yang aku maksud adalah Muhammad bin Abdullah alu 
fulan, bukan kamu.” i 

Sudah barang tentu ini adalah kekeliruan, ia berkata, "Saya meng- 
ingkari pengakuan. Saya keliru, sebab saya berhutang kepada fulan bin 
fulan alu fulan. Ini bukti dokumen yang saya pegang. Akan tetapi saya 
telah keliru.” Lantas apa yang akan kita nyatakan kepadanya? 

Kita nyatakan bahwa secara hukum, jika perkara ini diajukan ke 
meja pengadilan maka udzur (alasan) tersebut tidak bisa diterima, se- 
bab seorang hakim menetapkan hukum sesuai apa yang didengarnya. 
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Adapun antara dirinya dan Allah maka udzur tersebut diterima, se- 
hingga tidak ada kewajiban yang harus ditunaikannya kepada orang 
yang ia buat pengakuan untuknya secara keliru tersebut. 

Kemudian penulis mengambil dalil dari sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya amal perbuatan itu bergantung niatnya, 
dan sesungguhnya setiap orang itu mendapat balasan sesuai apa yang diniat- 
kannya.”& Kemudian dari atsar-atsar yang disebutkannya. Di antara- 
nya, diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Orang mabuk tidak 
dihukum dan tidak terlaksana talaknya.” Asy-Sya'bi mengambil dalil 
dari firman Allah, 

er ” pa Me amp AP ye 
WINE Se PI 
“Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika ka- 
mi lupa atau kami melakukan kesalahan...” (OS. Al-Bagarah: 286) 

Kemudian penulis Rahimahullah berkata, “Dan yang tidak boleh 
dalam hai pengakuan orang yang was-was.” Ini adalah kaidah yang 
juga sangat penting. Yaitu, pengakuan orang yang dihinggapi pera- 
saan was-was tidak dianggap, baik berupa pengakuan maupun insya" 
(selain kalimat berita). 

. Orang yang was-was adalah orang yang tidak bisa menguasai pi- 
kirannya, semua hal yang ia pikirkan diduganya menjadi kenyataan. 
Orang seperti ini segala perkataannya sama sekali tidak dianggap: ka- 
rena perasaan was-wasnya, bahkan seandainya ia menyatakan talak, 
sebab pada hakikatnya kesadarannya tertutup. 

Karena itu seandainya ada orang yang berperasaan was-was datang 
kepada kita seraya berkata, "Aku telah mentalak istriku.” Kita katakan 
kepadanya, “Talak yang kamu jatuhkan tidak terlaksana sama sekali.” 
Kemudian kita buat catatan tertulis mengenai pernyataan itu untuk- 
nya. Akan tetapi kita memberj batasan untuknya, “Ini berlaku selama 
kamu masih dalam kondisi begini.” Apabila Allah mengaruniakan ke- 
padanya kesembuhan dari penyakit was-was, maka ia seperti manusia 
normal yang lain. Akan tetapi selama ia dalam kondisi tersebut, maka 
talak yang dijatuhkannya tidak terlaksana sama sekali. Sebab, manusia 
malang ini berkhayal bila setiap tindakan yang dilakukannya adalah 
talak. Contohnya ia berkata -sebagaimana pernah diceritakan kepada 
kami dalam permohonan fatwa-, “Ketika sedang membuka halaman 
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buku, aku khawatir bila telah mentalak istriku. Ketika sedang makan 
aku khawatir telah mentalak istriku. Ketika berbicara dengan si fulan 
aku khawatir telah mentalak istriku.” Kemudian dia datang untuk me- 
minta fatwa kepada saya. Jika kita nyatakan kepadanya bahwa istri- 
nya telah tertalak karena perasaan was-was tersebut, tentu istrinya da- 
lam sehari semalam telah tertalak sebanyak seribu kali. Karena itu, kita 
nyatakan bahwa talak yang dijatuhkannya tidak terlaksana sama se- 
kali: sebab kesadarannya tertutup. 


Seorang yang was-was -semoga Allah melindungi kita semua da- 
ri penyakit was-was- tidak bisa menguasai dirinya. Contohnya, ketika 
berwudhu dan memasukan tangan atau kakinya anda bisa menjum- 
painya menggaruk-garuk keduanya. Ia mengetahui bahwa air telah 
merata pada keduanya secara sempurna, kemudian ia berkata bahwa 
sampai sekarang ia belum berwudhu -semoga Allah tidak menguji ka- 
mi dan kalian dengannya-. Pada hakikatnya kesadarannya tertutup, 
yakni ia kehilangan keinginan secara hakiki dan utuh. 

Perasaan was-was terkadang bersifat umum dan terkadang bersi- 
fat khusus. Terkadang bersifat umum pada seluruh tindakannya, pa- 
da wudhu, shalat, puasa, sedekah, talak dan berbagai tindakan yang 
dilakukannya. Dan terkadang bersifat khusus pada sebagian tindakan 
saja, pada umumnya berlaku pada bersuci dan talaknya, yakni yang 
diawal dengan huruf tha” (thaharah dan thalag), ini pada kebanyakan 
orang. Ada orang karena penyakit was-wasnya menghabiskan waktu 
satu setengah jam untuk berwudhu, bahkan terkadang waktu shalat 
sudah habis namun dia belum selesai berwudhu. Atau, ia habiskan dua 
atau tiga jam untuk berwudhu padahal semenjak awal waktu dia su- 
dah berwudhu, hanya saja setan membisikinya, “Kamu belum mem- 
basuh tangan.” “Air belum rata di seluruh tangan.” Dan seterusnya. 
Tidakkah mungkin untuk orang seperti ini kita nyatakan dengan man- 
tap bahwa kesadarannya tertutup? Tidak ada kesangsian dalam hal ini. 
Karenanya perkataan yang diucapkannya berupa talak ataupun yang 
lain tidak dianggap, selama bersumber dari perasaan was-was. 

Kemudian penulis Rahimahullah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada orang yang membuat pengakuan untuk diri- 
nya sendiri, “Adakah kamu memilki sakit gila?”8 Ini menunjukkan bah- 
wa perkataan orang gila tidak dianggap. 





465 HR. Al-Bukhari (nomor 6815): dan HR. Muslim (1691). 
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Kemudian Ali berkata, “Maka Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam me- 
ngetahui bahwa Hamzah sedang mabuk, maka beliau keluar dan kami 
keluar bersama beliau.” 


Kemudian penulis berkata, “Utsman berkata, “Orang gila dan 
orang mabuk tidak berhak menjatuhkan talak.” Utsman menyejajarkan 
antara keduanya, dan menyejajarkan keduanya dalam hukum menjadi 
dalil kesamaan keduanya dalam alasan ('illah). 

Kemudian penulis berkata, “Ugbah bin Amir berkata, “Talak orang 
yang was-was tidak diperbolehkan.” Artinya, baik dalam kalimat ben- 
tuk insya maupun kalimat bentuk khabar. Kalimat bentuk insya” misal- 
nya, "Kamu tertalak.” Kalimat khabar misalnya pengakuan di hadapan 
hakim bahwa dia telah mentalak. Talak ini tidak dianggap, sebab orang 
tersebut sedang tertutup kesadarannya. i 

Kemudian penulis berkata, Atha' berkata, “Apabila suami me- 
mulai dengan talak, maka berlaku syaratnya.” Yakni, apabila suami 
menjatuhkan talak yang dikaitkan dengan suatu syarat, lalu ia meng- 
ucapkan lafazh talak terlebih dahulu, maka syarat yang ditetapkannya 
berlaku. Contoh: Suami berkata, “Istriku tertalak bila matahari terbe- 
nam.” Di mana ia menyatakan kata talak terlebih dahulu baru kemu- 
dian syaratnya, maka istri tidak tertalak hingga matahari terbenam. 

Penulis menyebutkan atsar ini karena sebagian ulama Rahimahu- 
mullah berkata, “Apabila suami memulai dengan talak, maka syarat- 
nya terabaikan. Sehingga jika suami berkata, “Istriku tertalak apabila 
matahari terbenam. Maka istrinya tertalak begitu dia mengucapkan, 
Istriku tertalak. Sedangkan ucapan, “Hingga matahari terbenam. di- 
abaikan. 

Dengan demikian, jika suami memulai dengan menyebutkan sya- 
rat, dengan mengatakan, “Apabila matahari terbenam maka istriku 
tertalak.” Maka si istri tidak tertalak kecuali bila matahari telah ter- 
benam. Ini menjadi kesepakatan para ulama. Perbedaan pendapat ada- 
lah apabila suami mendahulukan jawab, dengan mengatakan, “Istriku 
tertalak apabila matahari terbenam." 

Pendapat yang shahih bahwa istri tidak tertalak (hingga matahari 
terbenam), sebagaimana perkataan Atha' Rahimahullah, “Apabila sua- 
mi memulai dengan talak, maka berlaku syaratnya.” 

Kemudian penulis Rahimahullah berkata, “Nafi' bertanya, “Seorang 
laki-laki mentalak istrinya dengan talak ba'in jika si istri keluar?” Ibnu 
Umar menjawab, “Jika si istri keluar maka ia tertalak, dan jika tidak 
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keluar maka tidak terjadi apa-apa.” Ini sesuai dengan perkataan Atha', 
sebab orang tersebut mentalak istrinya jika si istri keluar rumah, di 
mana suami memulai dengan pernyataan talak baru menyebutkan 
syaratnya. Maka berlaku syarat seperti yang ditetapkannya, sebagai- 
mana perkataan Ibnu Umar, “Jika tidak keluar maka tidak terjadi apa- 
apa.” Namun jika si istri keluar rumah, maka dia tertalak ba'ir dari 
suaminya. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Az-Zuhri berkata terkait orang 
yang mengatakan, Jika aku tidak melakukan begini dan begini, maka 
istriku tertalak tiga.' “Orang itu ditanya tentang apa yang dikatakannya 
dan diniatkan oleh hatinya ketika ia mengucapkan sumpah tersebut. 
Jika ia menyebutkan jangka waktu tertentu yang dia kehendaki dan 
hatinya meniatkannya dengan pasti ketika mengucapkan sumpah, ma- 
ka sumpahnya itu dibebankan di dalam agama dan amanahnya.” 

Perkataan Az-Zulyi ini tidak terkait dengan terlaksana atau ti- 
daknya talak, akan tetapi terkait dengan penyegeraan dan penang- 
guhan talak. Apabila suami berkata, “Ucapanku, Jika aku tidak me- 
lakukan begini, maka istriku tertalak' Maksudku bukan, 'jika tidak 
melakukannya sekarang”, melainkan maksudku, 'jika aku tidak mela- 
kukannya meskipun setelah sekian waktu lamanya maka istriku terta- 
lak.” Kita nyatakan bahwa si istri tidak tertalak sekarang, tetapi sesuai 
dengan niatnya. 

Mungkin si suami berkata, “Yang aku maksud, Jika aku tidak me- 
lakukan begini, yakni pada waktu kedatangan si fulan, maka istriku 
tertalak, jadi tidak mutlak” Atau maksudku, Tika aku tidak mela- 
kukannya pada hari raya, bukan pada waktu kapan pun secara mut- 
lak. Atau, Jika aku tidak melakukan begini di negeri ini, bukan di tem- 
pat mana pun secara mutlak.” Maka hukumnya sesuai niat yang dica- 
nangkannya. Karenanya para ahli fikih berkata, “Bab mengaitkan ta- 
lak dengan syarat-syarat.” Sama seperti perkataan, “Hukumnya sesuai 
dengan apa yang diniatkannya.” 

Akan tetapi Az-Zuhri berkata, “Maka sumpahnya itu dibebankan 
di dalam agama dan amanahnya.” Artinya, jika perkara iri diajukan 
ke meja pengadilan, maka bentuk kalimat semacam ini menghendaki 
waktu sekarang, sehingga ditetapkan vonis atas suami untuk waktu 
sekarang (artinya talak terjatuh saat itu juga, P""). Jika telah berlalu 
jangka waktu yang memungkinkan suami melakukan perbuatan yang 
diniatkannya namun ia tidak melakukan hal itu, maka istrinya terta- 











843 


Namun jika tidak diajukan ke meja pengadilan, maka diserahkan ke- 
pada ghirah keadaan dan sikap amanah yang bersangkutan. 

Penulis Rehimahullah berkata, “Ibrahim berkata, “Jika suami ber- 
kata, Tidak ada keperluanku pada dirimu. Maka dilihat niatnya.” Ib- 
rahim An-Nakha'i berkata, “Apabila suami berkata kepada istrinya, 
Tidak ada keperluanku pada dirimu.” Maka dilihat niatnya, sehingga 
kalimat ini tergolong kalimat kinayah, jika suami meniatkan talak ma- 
ka jatuhlah talak tersebut, namun jika tidak maka talak tidak jatuh pa- 
danya. Sebab, suami berkata, “Tidak ada keperluanku pada dirimu: 
Artinya, aku tidak ingin berhubungan badan denganmu saat sekarang 
ini, sehingga tidak bermakna talak, Ini tidak terkait dengan talak orang 
yang dipaksa dan talak orang mabuk, akan tetapi kita bisa mengam- 
bil faidah bahwa para ulama mengembalikan masalah ini kepada niat, 
sedangkan orang mabuk, orang gila dan sejenisnya tidak memiliki niat, 
sehingga talak tidak berlaku atas diri mereka. 

Kemudian penulis berkata, “Dan talak masing-masing kaum itu 
berdasarkan bahasa mereka sendiri.” Seandainya seorang non Arab 
yang tidak memahami arti kata thalag berkata, “Zaujati ihaalig.” Se- 
dangkan ia tidak mengetahui apa arti kata thalag. Ia mengira bahwa 
arti kalimat tersebut adalah istriku cantik dan penyabar, maka ia me- 
ngatakan, “Zauzati thaalig.” Yakni, ia ingin mengungkapkan bahwa is- 
trinya cantik dan penyabar, maka istrinya tidak tertalak, karena baha- 
sanya tidak menghendaki demikian. Dengan demikian tolok ukurnya 
adalah niat. 

Penulis berkata, “Oatadah berkata, “Jika suami berkata, Jika kamu 
hamil maka kamu tertalak tiga,” Maka ia menyetubuhi istrinya satu ka- 
li setiap kali suci dan jika terlihat kehamilannya, maka si istri tertalak 
ba'in darinya.” 

Perkataan OJatadah, “Apabila suami berkata kepada istrinya, Jika 
kamu hamil, maka kamu tertalak tiga. Perkataan ini membingung- 
kan, maka kita nyatakan kepada si suami bahwa kamu tidak mungkin 
menyetubuhi istrimu kecuali satu kali saja setiap kali suci, sebab ada 
kemungkinan si istri tertalak dengan hubungan badan tersebut. Bisa 
jadi istri hamil lalu suami menyetubuhinya padahal ia telah tertalak 
ba'in darinya, dan sudah maklum bahwa tidak boleh menggauli istri 
yang telah berstatus tertalak ba'in. Kita nyatakan bahwa sekarang bi- 
la istri telah suci dari haid, maka menjadi jelas bahwa ia tidak hamil! 
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sehingga suami boleh menggaulinya, karena sekarang istri tidak ha- 
mil. Akan tetapi setelah suami menggauli istri satu kali ia tidak boleh 
menggaulinya untuk kedua kali hingga si istri haid: karena bisa jadi 
ja hamil akibat hubungan badan tersebut, dan bila hamil maka istri 
tertalak tiga. Pendapat ini tentu didasarkan pada pendapat golongan 
yang menyatakan bahwa orang yang menjatuhkan talak tiga sekaligus 
talaknya terlaksana sebagai talak tiga. 

Penulis berkata, “Al-Hasan berkata, “Apabila suami berkata, “Kem- 
balilah ke keluargamu.' Maka dilihat niatnya.” Artinya, dikembali- 
kan kepada niatnya, sebab kalimat yang diucapkannya adalah kalimat 
kinayah, jika yang diinginkan adalah talak maka terlaksana talak, na- 
mun jika tidak menginginkan talak maka tidak terlaksana talak. Bah- 
kan dalam kondisi marah sekalipun, sebagaimana pendapat yang rajih 
dalam pembahasan kalimat kinayah, bahwa jika suami tidak meniatkan 
talak, maka tidak jatuh talak. Sebab, ketika marah bisa jadi seorang 
Suami berkata, “Kembalilah ke keluargamu.” Maksudnya adalah agar 
istri menyingkir dari hadapannya selagi ia marah. Karena ketika te- 
lah tenang seseorang bisa kembali menguasai dirinya, namun begitu 
marah besar kepada istri ia berkata, "Kembalilah ke keluargamu.' Mak- 
Sudnya agar si istri menjauh darinya. Sebagian suami melakukan ini, 
dan terkadang ia sendiri yang keluar rumah agar tidak melakukan per- 
buatan yang tidak menyenangkan. Maka kita nyatakan: Apabila suami 
menyatakan, "Kembalilah ke keluargamu.' maka hukumnya sesuai apa 
yang ia niatkan." 

Kemudian penulis berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Talak itu dila- 
kukan untuk suatu tujuan, dan memerdekakan budak dimaksudkan 
untuk meraih ridha Allah.” Ini kata-kata yang sangat jelas. “Talak itu 
dilakukan untuk suatu tujuan.' Yakni, untuk suatu keperluan dan ke- 
inginan. Adapun talak yang tidak diinginkan dan bukan karena keper- 
luan tidak disebut talak. Seseorang yang menjatuhkan talak tidak 
sempurna talaknya kecuali karena suatu kebutuhan. Adapun kata- 
kata yang terucap hanya karena sedang marah atau sedang berselisih 
pada hakikatnya adalah talak yang kurang. Karenanya banyak talak 
yang dijatuhkan dengan cara bid'ah, acap kali terjadi pada masa suci 
di mana istri telah disetubuhi dan belum terlihat kehamilan, sering 
kali terjadi selagi istri dalam kondisi haid. Karenanya saat sekarang 
ini banyak orang yang membolak-balik lembar catatannya seraya ber- 
kata, “Demi Allah, aku telah menjatuhkan talak, dan ini adalah kali 
ketiga. Akan tetapi talak pertama aku jatuhkan selagi istri dalam kon- 
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disi haid, dan talak kedua aku jatuhkan pada masa suci di mana aku 
telah menggaulinya.” Berapa talak yang tersisa untuknya? Ia tinggal 
memiliki satu kali talak. Demi Allah, problematika seperti ini dalam 
kenyataannya sering membingungkan kita, sebab setiap orang yang 
telah mentalak istrinya tiga kali talak kemudian mendapati istrinya 
akan terpisah darinya, ia bergegas menghapus talak-talak sebelum- 
nya. Sebagaimana perkataan Syaikh Abdullah bin Ath-Thayyib Raki- 
mahullah, “Orang-orang meyakini bahwa talak terhadap istri yang se- 
dang haid itu terlaksana. Mereka menjatuhkan talak dengan keyaki- 
nan bahwa talak seperti itu terlaksana, begitu waktu perpisahan (ba'in) 
telah tiba mereka mengatakan, “Talak sebelumnya kami jatuhkan ke- 
tika istri haid.” Lalu mereka menginginkan jalan keluar. Masalah ini 
pada hakikatnya merancukan kita. Orang-orang memiliki dua penda- 
pat dalam hal ini, antara tidak memberlakukan talak: karena demikian- 
lah yang dikehendaki dari dalil-dalil yang ada, atau memberlakukan 
talak demi membebani seseorang dengan apa yang telah diyakininya. 
Artinya, pada waktu menjatuhkan talak seseorang meyakini bahwa 
talak (ketika istri haid) itu terlaksana, dan tidak ada keraguan dalam 
hal ini, karenanya ia berpendapat bahwa istrinya telah tertalak ba'in, 
hingga ketika masa iddah istri selesai, ia tidak menggaulinya kecuali 
setelah akad baru. 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Az-Zuhri berkata, “Ji- 
ka suami berkata, “Kamu bukanlah istriku' Maka dilihat niatnya, jika 
— ja meniatkan talak, maka berlaku seperti niatnya.” Jika suami berkata, 
“Kamu bukan istriku.” Sudah tentu ini adalah kalimat yang bermak- 
na menafikan status si perempuan sebagai istrinya, akan tetapi apakah 
terlaksana sebagai talak? 

Kita nyatakan bahwa hal itu berlaku sesuai niat suami, jika suami 
meniatkan sebagai talak maka terlaksana sebagai talak: karena kalimat 
tersebut mengandung makna talak, namun jika suami tidak meniat- 
kannya maka tidak jatuh talak. Sebab, bisa jadi suami mengatakan, . 
'Kamu bukan istriku lantaran istrinya mendurhakainya misalnya, 
atau tidak menunaikan kewajibannya terhadap suami, sehingga sua- 
mi menafikan status istri, karena dia tidak menunaikan kewajibannya 
terhadap suami, karenanya tidak terlaksana sebagai talak. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “Ali berkata, “Tidakkah kamu tahu 
bahwa pena telah diangkat dari tiga orang, dari orang gila hinggga ia 
sadar, dari anak kecil hingga ia mengetahui, dan dari orang tidur hing- 
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ga ia bangun.” Jawabannya, benar, pena diangkat dari mereka. Dari 
orang gila hingga ia sadar, di antaranya adalah talak yang ia jatuhkan, 
sehingga talak tersebut tidak terlaksana. Akan tetapi perkataan Ali, 
“Dari anak kecil hingga ia mengetahui.” Ini menjadi obyek perselisi- 
han pendapat dalam masalah talak: apakah bila anak kecil yang telah 
cerdas (mumayyiz) menjatuhkan talak, maka talaknya terlaksana atau- 
kah tidak? 


Pendapat yang masyhur dalam madzhab kami bahwa talaknya 
terlaksana. Pendapat inilah yang shahih, sebab anak kecil yang telah 
cerdas memiliki niat yang sah dan pengetahuan yang benar. Benar bah- 
wa pengetahuannya belum genap hingga ia baligh, namun meskipun 
telah sampai usia baligh ia belum mencapai pengetahuan sempurna 
hingga berusia empat puluh tahun. Allah Ta'ala berfirman, 

Ga abi Al LI, 
“Dan setelah dia (Musa) dewasa dan sempurna akalnya..” (OS. Al-Oashash: 
14) : 
Dan Allah Ta'ala berfirman, 


YEN 
“Sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan umurnya mencapai empat 
puluh tahun...” (OS. Al-Ahgaaf: 15) 

Apabila anda gabungkan dua ayat di atas, anda menjadi tahu bah- 
wa sempurnanya akal adalah ketika seseorang mencapai usia empat 
puluh tahun. Yakni, firman Allah, “Dan setelah dia dewasa...” ada di ke- 
dua ayat tersebut. Pada ayat pertama ditambahkan, “Hingga sempurna 
akalnya...” Pada ayat kedua ditambahkan, “Dan ketika usianya menca- 
pai empat puluh tahun.” Jadi, “Hingga sempurna akalnya.” sebanding de- 
ngan, “Dan ketika usianya mencapai empat puluh tahun.” Maka akal tidak 
mencapai kesempurnaan kecuali ketika seseorang mencapai usia em- 
pat puluh tahun. Pengetahuan yang sempurna dalam masalah ini tidak 
disyaratkan, sebagaimana kesepakatan para ulama, sehingga pendapat 
yang shahih adalah anak kecil yang telah cerdas terlaksana ta'aknya, 
berdasarkan sifat umum dalil-dalil yang menunjukkan bahwa setiap 
suami terlaksana talaknya. Allah Ta'ala berfirman, 


466 HR. Abu Dawud (4401), HR. An-Nasa'i (3432), HR. At-Tirmidzi (1423), HR. Ibnu 
Majah (2041), dan perawi yang lain. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi perempuan-pe- 
rempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka...” (OS. Al-Ahzaab: 49) 

Perkataan Al-Bukhari, “Dan dari orang tidur hingga ia bangun.” 
Orang yang tidur terangkat pena untuknya hingga ia bangun. Sean- 
dainya kita mendengar orang yang sedang tidur berkata, “Istriku si 
fulanah tertalak, istriku si fulanah tertalak, istriku si fulanah tertalak.” 
Kemudian pagi harinya kita katakan kepadanya, “Awas, kamu telah 
mentalak istrimu talak tiga dalam tiga kalimat berturut-turut. Berta- 
wakkallah kepada Allah dan pisahkan dia.” Apa yang akan ia ucap- 
kan? 

Ia akan berkata, “Saya tidak mentalaknya, sebab pena itu diang- 
kat dari tiga orang.” Seandainya ia mengatakan, “Ya benar, saya telah 
mentalaknya. Saya ingat sekarang, semalam ketika tidur saya meng- 
ucapkan kata-kata tersebut. Saya ingat seperti ketika terjaga.” Kita 
nyatakan kepadanya, “Semua pernyataan itu tidak dianggap. Bahkan 
sekalipun ia yakin sepenuhnya bahwa ia mengucapkan kata-kata ter- 
sebut, keyakinan itu tidak dianggap. Serta berdasarkan sifat umum 
hadits, “Dan dari orang yang tidur hingga ia bangun.” Karenanya Allah 
meruisbatkan berbolak-baliknya ashhabul kahfi kepada perbuatan-Nya 
Te'ala. Allah berfirman, 


dar La LA pe 2 
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“Dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri...” (OS. Al-Kahfi: 
18) 

Allah tidak berfirman, Dan mereka berbolak-balik. Sebab, pada ha- 
kikatnya mereka sedang tidur, maka Allah-lah yang membolak-balik 
mereka. Hal ini senada dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di dalam hadits Abu Hurairah, “Barangsiapa yang lupa padahal 
sedang puasa lalu ia makan dan minum, maka hendaklah ia menyempurnakan 
puasanya, sesungguhnya Allah tengah memberi-nya makan dan minum." 

Kemudian penulis Rahimahullah berkata, “Ali berkata, “Setiap ta- 
lak itu diperbolehkan kecuali talak orang idiot.” Perkataan Al-Bukha- 
ri, “Kecuali talak orang idiot.” Tidak berlaku umum seperti yang ia 
nyatakan, sebab ada orang yang talaknya tidak terlaksana sedangkan 


467 HR. Al-Bukhari (1923), dan HR. Muslim (1155). 
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ia tidak idiot. Orang idiot (Al-Ma'tuh) adalah orang dalam kondisi 
antara gila dan berakal. Sebagian orang menyebutnya Al-Khabl. Me- 
reka menyatakan bahwa Khab! dan Mukhbil, artinya anda tidak bisa 
menyatakan bahwa si fulan berakal dan memahami segala sesuatu, 
juga tidak bisa menyebutnya gila. 

Perkataan Ali Radhiyallahu Anhu, “Setiap talak itu diperbolehkan 
kecuali talak orang idiot.” Ini adalah pembatasan nisbi, dan bukan 
pembatasan hakiki. Sebab, talak orang gila, talak orang mabuk, talak 
orang dalam kondisi terpaksa dan lain-lain juga tidak diperbolehkan. 
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5269. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Zurarah bin Aufa, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguh- 
nya Allah memaafkan atas umatku apa yang dibicarakan di dalam hati 
mereka dan tidak mereka lakukan atau mereka bicarakan.”“8 Oatadah 
berkata, “Apabila seseorang mentalak di dalam hatinya, maka tidak ada 
sesuatu pun yang terjadi." 


Syarah Hadits 


Oatadah mengatakan demikian sebagai komentar atas hadits. Ar- 
tinya, apabila seorang suami berkata di dalam hatinya tanpa meng- 
ucapkankannya, “Istriku tertalak.” Maka istri tidak benar-benar terta- 
lak. Apalagi bila baru sekedar pikiran untuk mentalak istri: jika se- 
seorang berpikir untuk mentalak istrinya maka si istri tidak tertalak, 
tidak ada keraguan dalam hal ini. Akan tetapi bila suami berkata di 
dalam hati, “Istriku tertalak.” Maka istri tidak tertalak, ini masuk ke 
dalam cakupan hadits, “Apa yang dibicarakan di dalam hati mereka selama 
tidak mereka lakukan atau mereka bicarakan.” 


468 HR. Muslim (127). 
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Tanya: Bukanlah niat itu merupakan amal, kemauan dan kehen- 
dak? 

Jawab: Benar, niat adalah amal, kemauan dan kehendak, akan te- 
tapi talak tidak terjadi dengan sekedar niat, namun harus dibarengi la- 
fazh. Di antara syarat talak adalah dilafalkan, sedangkan orang yang 
menyatakan talak di dalam hati tersebut tidak melafalkannya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini menjadi kunci kegem- 
biraan umat untuk setiap apa yang terlintas di dalam hati mereka, me- 
liputi rasa was-was, syubhat dan keragu-raguan, Iri karena hati ma- 
nusia kerap kali dihinggapi perasaan was-was —apalagi jika ia istiga- 
mah- yang tidak mungkin diungkapkannya kepada orang lain. Sebab, 
setiap kali setan melihat hati manusia telah lurus (istigamah) ia hadir- 
kan rasa was-was dan keraguan di dalamnya, barangkali kebenaran 
dan keimanan hakiki nan shahih bisa tersingkir darinya. 

Karenanya semakin kuat keimanan dan keistigamahan seseorang, 
setan akan mengganggunya dari sini, guna mengharcurkan dan meru- 
sak kebenaran iman yang ada di dalamnya. 


Hadits di atas melegakan hati manusia. Selama Allah Ta'ala tidak 
menghukum anda atas apa yang terlintas di dalam hati anda meli- 
puti hal-hal tersebut di atas, maka jangan sampai semua itu membuat 
anda berduka, jangan terpuruk di hadapannya, jangan merasa payah 
dengannya, dan usirlah ia dari dalam diri anda. Jangan meyakini bah- 
' wa segala rasa was-was yang bergelayut di dalam hati itu akan men- 
datangkan dosa bagi anda, bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah bersabda, “Yang demikian itu adalah kejelasan iman. “2 

Karenanya jika kita bertanya kepada orang yang memiliki rasa 
was-was semacam ini di dalam hatinya, “Apakah kamu yakin bahwa 
apa yang ada di sisi Allah sama seperti yang kamu was-waskan itu?” 
Tentu ia akan menjawab, “Tidak.” Ia juga akan menjawab, “Aku telah 
menghindarinya seperti aku'menghindari singa. Akan tetapi aku tidak 
bisa membicarakannya, apalagi mengakuinya.” Kita nyatakan bahwa 
itu semua hanya sekedar was-was dan khayalan yang dibisikkan setan 
ke dalam hatimu, maka jangan kamu mempedulikannya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah Ta'ala dengan karunia-Nya 
telah mengampuni umat ini dari apa yang terlintas di dalam hati me- 
reka. 


469 HR. Muslim (132). 


2 SYARAH SHAHIH 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dari umatku.” Se- 
cara zhahir ampunan itu hanya berlaku untuk umat ini. Barangkali 
ini termasuk beban berat dan belenggu yang Allah bebankan kepada 
umat-umat sebelum kita. Allah Ta'ala berfirman, 
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E, 00 Tee 200 aa LP ta AL BS 
(oa) Uks ya Jeda US ni AE JSI, C5 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami...” (OS. 
Al-Bagarah: 286) 
Allah Ta'ala berfirman dalam menyifati Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


an Lor, 2 2 ” ., he Pl 

Ke LE NG AA AE 

“Dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada me- 
reka” (OS. Al-A'raaf: 157) 

Allah Ta'ala dengan karunia dan anugerahnya-Nya telah mengha- 
pus dari umat ini —segala puji hanya milik Allah- berbagai beban be- 
rat dan belenggu yang dibebankan atas umat-umat sebelum kita. Ke- 
wajiban kita terhadap keistimewaan agung dan kemurahan dari Yang 
Maha Pemurah ini ialah bersyukur kepada Allah Ta'ala dan bergem- 
bira atas apa yang dikaruniakan Allah kepada kita berupa agama Is- 
lam yang dengannya kita menjumpai keistimewaan ini, keistimewaan 
yang tidak dinikmati oleh umat-umat terdahulu. 

Di dalam hadits ini ditetapkan adanya pembicaraan hati, bahwa 
pembicaraan tidak terbatas pada pembicaraan lisan, meskipun pada 
dasarnya ketika disebutkan secara mutlak yang dimaksud pembicara- 
an adalah pembicaraan lisan. Hanya saja terkadang tagyid (batasan) 
yang membatasinya, misalnya dikatakan, “Pembicaraan hati” sehing- 
ga berbagai pikiran dan perasaan was-was yang berkecamuk di dalam 
hati disebut pembicaraan. 
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5270. Ashbagh telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah menga- 
barkan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Abu 
Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, dari Jabir, 
bahwasanya seorang laki-laki dari Aslam datang menghadap kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selagi beliau di dalam masjid, se- 
raya berkata bahwa ia telah berzina. Beliau berpaling darinya, lalu 
orang itu berpindah ke arah beliau berpaling dan memberi kesaksian 
atas dirinya sebanyak empat kali. Rasulullah memanggilnya seraya 
bertanya, “Apakah kamu memiliki sakit gila? Apakah kamu sudah me- 
nikah?” Orang itu menjawab, “Ya.” Maka beliau memerintahkan agar 
orang 1tu dirajam di tempat shalat. Ketika bebatuan membuatnya ri- 
sau ia melompat lari hingga berhasil ditangkap di gunung batu lalu ia 
dibunuh.” 


(Hadits 5270 juga dicantumkan pada hadits nomor 5272, 6814, 6816, 
6820, 6826, 6828). 


Syarah Hadits 

Yang perlu digarisbawahi dari hadits ini adalah sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kamu memiliki sakit gila?” Iri me- 
nunjukkan bahwa perkataan orang gila tidak dianggap, baik berupa 
pengakuan maupun insya', sebab orang gila tidak memiliki akal. Jika 
orang gila tidak mempunyai akal, maka perkataannya tidak dianggap. 
Penulis Rahimahullah mengambil dalil dari hadits ini dalam konteks ju- 
dul bab. Jadi, talak orang gila tidak terlaksana, sebab ia tidak mema- 
hami apa yang diucapkannya. 
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470 HR. Muslim (1691). 
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5271. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, "Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Said bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepada- 
ku, bahwasanya Abu Hurairah berkata, “Seorang laki-laki dari Aslam 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
berada di dalam masjid. Dia memanggil beliau seraya berkata, ” Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya orang hina ini telah berzina. Yakni, diri- 
nya sendiri. Beliau berpaling darinya, lalu orang itu berpindah ke arah 
beliau berpaling. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang 
hina ini telah berzina.” Beliau berpaling darinya dan ia berpindah ke 
arah beliau berpaling dan mengatakan hal yang sama kepada beliau. 
Beliau berpaling darinya dan dia berpindah ke arah beliau berpaling 
untuk keempat kalinya. Ketika ia telah bersaksi atas dirinya sebanyak 
empat kali kesaksian, beliau memanggilnya seraya bersabda, “Apakah 
kamu memiliki sakit gila?” Ia menjawab, “Tidak.” Lalu Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bawa orang ini dan rajam dia.” Dan 
ketika itu ia telah menikah.” 

(Hadits 5271 juga dicantumkan pada hadits nomor 6815, 6825, 

7167). 
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5272. Diriwayatkan dari Az-Zuhri, ia berkata, “Telah mengabarkan kepadaku 
orang yang mendengar dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari, ia berkata, 
“Aku termasuk orang yang merajamnya. Kami merajamnya di tempat 
shalat di Madinah. Ketika batu-batu merisaukan dirinya ia melompat 
lari hingga kami bisa menangkapnya di gunung batu, lalu kami me- 
rajamnya hingga meninggal. : 


Syarah Hadits 


Yang perlu digarisbawahi di dalam hadits ini adalah, bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulangi sabda beliau, “Apakah 
kamu memiliki sakit gila?” Ini menunjukkan bahwa perkataan orang 
gila tidak dianggap, inilah kesesuaian hadits dengan judul bab, ada- 
pun pembahasan yang lain akan disampaikan pada bagiannya nanti, 
Insya Allah. 

Sedang perkataan perawi, “Di tempat shalat.” Maksudnya adalah di 
dekat tempat shalat. Yakni, entah tempat shalat hari raya, atau tempat 
shalat jenazah. Namun secara zhahir maknanya adalah tempat shalat 
hari raya, karena lebih lapang dan lebih terang. 


aropak 
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Hua Ip ISI Isi 
Bab Khulu' dan Ketentuan Talak dalam Khulu' 
Firman Allah Ta'ala, “ Tidak halal bagi kamu mengambil! 

kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka... " 

.sampai pada firman-Nya “...Mereka itulah orang-orang zhalim.” 
(OS. Al-Bagarah: 229) 

Umar membolehkan Khulu' tanpa melibatkan penguasa 
Sementara Utsman membolehkan Khufu' dengan menyisakan 
tali rambut wanita yang meminta Khulu'. 

Thawus mengatakan, “Firman Allah Ta'ala, “Kecuali keduanya 
(suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum- 
hukum Allah.” (OS. Al-Bagarah: 229) terkait kewajiban- 
kewajiban yang ditetapkan bagi masing-masing dari keduanya 

terhadap pasangannya dalam pergaulan dan hubungan suami 
istri, dan tidak mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh 


kalangan yang tidak berpengetahuan bahwa tidak halal hingga 
: dia mengatakan, “Aku tidak mandi junub lantaran kamu." 
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Khulu' adalah perpisahan wanita dengan biaya pengganti (Iwadh), 
baik biaya pengganti itu berupa barang maupun manfaat yang dike- 
luarkan oleh wanita tersebut, atau dikeluarkan oleh seorang walinya, 
temannya, atau lainnya. Ini diibaratkan bahwa wanita membeli diri- 
nya dari suaminya: karena barangkali dia sudah merasa lelah hidup 
bersama suaminya itu dan tidak dapat menunaikan kewajiban hidup 
bersamanya, maka dia pun memberikan kepada suaminya barang atau 
jasa dengan ketentuan suaminya harus berpisah darinya. 

Namun apakah Khulu' itu talak hingga terhitung sebagai bagian 
dari talak dan jumlahnya pun dipenuhi, atau Khulu' itu merupakan pe- 
nebusan dan pengguguran sehingga tidak terhitung sebagai bagian da- 
ri talak dan jumlahnya tidak dipenuhi? 

Jawabnya, terdapat perbedaan pendapat di antara ulama dalam 
hal ini. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa Khulu' bukan 
sebagai talak dalam kondisi apa pun. Maksudnya, Khulu' merupakan 
pengguguran dan penebusan dalam kondisi apa pun. Inilah pendapat 
yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu At-Taimiyah Rahimahullah, dan 
juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. 


Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa Khulu' adalah talak 
dalam keadaan apa pun. Inilah yang Jazim diketahui dari madzhab 
Syafi'i Rahimahullah. Dan di antara mereka ada yang memberi penje- 
lasan terperinci dengan mengatakan bahwa jika terjadi dengan lafazh 
talak, maka itu merupakan talak dan jika tidak terjadi dengan lafazh 
talak, maka itu merupakan pengguguran dan penebusan yang tidak 
terhitung sebagai talak dan jumlahnya pun tidak perlu dipenuhi. Pen- 
dapat yang diperinci inilah yang masyhur dari para penganut madz- 
hab Hanbali Rakimahumullah. 

Kita dapat membuat contohnya, ada seorang yang menjatuhkan ta- 
lak kepada istrinya dua kali, kemudian dia rujuk kepadanya, namun 
kemudian terjadi hubungari yang tidak harmonis di antara kedua- 
nya, lantas istrinya menyatakan Khulu' kepadanya dan dia pun men- 
jatuhkan Khulu' kepada istrinya, apakah setelah Khulu' ini istri yang 
dijatuhi Khulu' halal baginya? 

Jawabnya, hal ini berkaitan erat dengan perbedaan pendapat yang 
telah dipaparkan di atas. Kalangan yang mengatakan bahwa Khulu' 
adalah talak, maka Khulu' ini dinyatakan sebagai talak tiga sehingga 
dia tidak halal lagi baginya. Kalangan yang mengatakan bahwa itu 
bukan talak berpendapat bahwa dia halal baginya: karena dia masih 
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menjatuhkan talak dua. Sedangkan kalangan yang menjelaskan secara 
terperinci mengatakan bahwa jika terjadi dengan lafazh talak maka itu 
talak, sehingga dia tidak halal lagi baginya setelah itu. Dan jika ter- 
jadi dengan lafazh Khulu' atau pengguguran atau penebusan, maka itu 
merupakan pengguguran yang tidak memerlukan pemenuhan jumlah 
talak. 


Adapun kalangan yang menyatakan bahwa itu pengguguran da- 
lam keadaan apa pun, mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


Saka nee nga aa 2 
Yah Pe ok BIA GEA GAB 
“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua aa (Setelah itu suami dapat) menahan 
dengan baik, atau melepaskan dengan baik” (OS. Al-Bagarah: 229) 

Allah menerangkan bahwa, “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali" 
kemudian Dia berfirman, 


LAB NE IS Ata WTI J5 
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“Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu 
menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa kedua- 
nya tidak mampu menjalankan hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa 
atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itu- 
lah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 
melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zhalim. Kemu- 
dian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang lain.” (OS. 
Al-Bagarah: 229-230) 

Mereka mengatakan bahwa Allah berfirman, “Kemudian jika dia men- 
ceraikannya (setelah talak yang kedua)” (OS. Al-Bagarah: 230) setelah fir- 
man-Nya, “Maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan 
(oleh istri) untuk menebus dirinya." (OS. Al-Bagarah: 229) Seandainya 
Khulu' merupakan talak, niscaya wanita tersebut tidak haram bagi- 
nya kecuali jika dia menjatuhkan talak keempat: karena talak berlaku 
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dua kali, kemudian menyatakan Khulu'. Selanjutnya Allah Ta'ala ber- 
firman, “Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), ma- 
ka perempuan itu tidak halal lagi baginya.” (OS. Al-Bagarah: 230) Lazim 
diketahui bahwa dengan adanya talak ketiga, maka wanita tersebut 
haram baginya berdasarkan teks syariat dan ijma. 

Adapun kalangan yang menjelaskan secara rinci, mereka menga- 
takan bahwa jika dia berkata, “Kamu ditalak,” maka dia telah men- 
jatuhkan talak, karena dia telah menyatakan talak dengan jelas dan 
dengan niat talak. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

: pg, 
“SU JKSYI Asi 
"Sesungguhnya amal-amal itu (tergantung) pada niatnya.” 2 

Ayat mengatakan, "Maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang 
(harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya.” (OS. Al-Bagarah: 229) 
Istri meniatkan penebusan sementara suami berniat menjatuhkan ta- 
lak, maka masing-masing sesuai dengan yang diniatkannya. Insya Allah 
hal ini akan diungkap dalam hadits riwayat Tsabit bin Oais? untuk 
memperjelas pendapat mana dari dua pendapat tersebut yang lebih 
tepat. 


Firman Allah Ta'ala, “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali se- 
suatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami 
dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah.” (OS. 
Al-Bagarah: 229) Dengan jelas Allah menyatakan bahwa Khulu' tidak 
diperkenankan kecuali jika masing-masing dari suami istri khawatir 
tidak dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan hukum Allah: karena 
Allah berfirman, “Kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mam- 
pu menjalankan hukum-hukum Allah.” (OS. Al-Bagarah: 229) Akan tetapi 
Sunnah menyatakan bahwa jika kekhawatiran itu muncul dari salah 
satu di antara keduanya, maka Khulu' tetap diperkenankan, lebih-lebih 
jika kekhawatiran dialami oleh istri. 

Firman Allah Ta'ala, “Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak 
mampu menjalankan hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas baya- 
ran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya.” (OS. Al-Ba- 
garah: 229). Sebagian ulama berdalil dengan firman Allah Ta'ala, “Jika 
kamu (wali) khawatir” bahwa Khulu' tidak sah kecuali dengan perintah 
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penguasa (pihak berwenang), karena Allah berfirman, “Kecuali ke- 
duanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum 
Allah.” Firman Allah Ta'ala, “Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya ti- 
dak mampu menjalankan hukum Allak” (OS. Al-Bagarah: 229), ini menun- 
jukkan bahwa perkaranya merujuk pada penguasa. Namun yang sa- 
hih adalah kebalikan dari itu, bahwasanya Khulu' tidak perlu merujuk 
kepada penguasa, kecuali jika ini diperlukan dalam persidangan, ya- 
itu lantaran suami enggan menggugurkan pernikahan, sementara istri 
mengajukannya kepada hakim, sebagaimana yang dilakukan oleh istri 
Tsabit bin Oais. 


Firman Allah Ta'ala, -& Sa 3 “Yang (harus) diberikan (oleh istri) 
untuk menebus dirinya” (OS. Al-Bagarah: 229) 


Kata & adalah kata penghubung (ism maushul), dan penghubung 
ini berfungsi pada makna umum. Dengan demikian secara jelas dinya- 
takan bahwa Khulu' adalah sah dengan tebusan sedikit maupun ba- 
nyak: karena istri menebus dirinya, sedangkan penebusan dapat ter- 
jadi dengan yang sedikit maupun banyak, sesuai dengan makna yang 
jelas secara tekstual dari ayat tersebut meskipun suami meminta tebu- 
san melebihi mahar yang telah diberikan kepada istrinya, misalnya dia 
memberikan mahar sepuluh ribu kepada istrinya, lantas dia memunta 
dua puluh ribu kepada istrinya, berdasarkan keumuman firman Allah, 
“Yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya.” (OS. Al-Baga- 
rah: 229) 

Ada yang berpendapat bahwa suami tidak boleh meminta mele- 
bihi mahar yang diberikannya kepada istrinya: karena firman Allah 
Ta'ala, “Yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya,” merujuk 
pada firman-Nya, “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang 
telah kamu berikan kepada mereka.” (OS. Al-Bagarah: 229) Maksudnya, 
kecuali terkait tebusan yang diberikan istri dari apa-apa yang kamu 
berikan kepada mereka. Dengan demikian keumuman di sini berkai- 
tan dengan mahar, yakni, tidak masalah bila kamu mengambil mahar 
sesuai yang kamu kehendaki, adapun yang selain itu maka janganlah 
kamu mengambilnya. 

Tidak diragukan bahwasanya bukanlah merupakan kepribadian 
yang baik bila orang mengambil melebihi yang dia berikan, karena 
telah dihalalkan baginya dari istri yang tidak dihalalkan kecuali bagi 
suami, dan dia telah bersenang-senang dengannya, maka tidak semes- 
tinya dia mengambil darinya melebihi yang dia berikan kepadanya. 
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Maka dari itu pendapat yang proporsional dalam masalah ini adalah 


dia boleh mengambil melebihi yang dia berikan kepadanya namun de- 
ngan ketentuan hukum makruh. 


Perkataan Al-Bukhari, “Umar membolehkan Khulu' tanpa melibat- 
kan penguasa.” Maksudnya tanpa perlu mereka sampaikan kepada pe- 
nguasa atau wakilnya. 

Perkataannya, “Utsman membolehkan Khulu' dengan menyisa- 
kan tali rambut wanita yang meminta Khulu'.” Maksudnya dia mem- 
bolehkan Khulu' dengan apa saja sekalipun tidak ada yang tersisa dari 
hartanya selain tali rambutnya. 

Yang dimaksud dengan tali rambutnya adalah benang atau semi- 
sainya yang digunakan untuk menghimpun rambutnya dan meng- 
ikatnya. Tali ini juga serupa dengan kebutuhan darurat. Ini menun- 
jukkan bahwasanya wanita boleh meminta Khulu' kepada suaminya 
dengan apa saja yang ada padanya sekalipun yang tersisa hanya tali 
rambut kepalanya. 

Perkataannya, “Thawus mengatakan terkait firman Allah Ta'ala, 
"Kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hu- 
kum-hukum Allah” (OS. Al-Bagarah: 229) “Allah menyatakan bahwa 
tidak dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban yang ditetapkan bagi 
masing-masing dari keduanya terhadap pasangannya dalam pergau- 
lan dan hubungan suami istri.” Yakni, misalnya seorang wanita di- 
ketahui bahwa jika dia tetap hidup bersama suami ini, maka dia tidak 
bisa melaksanakan kewajiban kepada suaminya, sehingga dia berini- 
siatif untuk menebus dirinya, atau menurutnya suami ini berprilaku 
buruk dan tidak mungkin baginya untuk tetap hidup bersamanya, ka- 
rena suaminya membuat dirinya mengalami kesusahan, maka dia pun 
menebus dirinya dari suaminya dengan sejumiah harta. 

Perkataannya, “Dan tidak mengatakan sebagaimana yang dika- 
takan oleh kalangan yang tidak berpengetahuan, tidak halal hingga dia 
mengatakan, “Aku tidak mandi junub lantaran kamu.” Maksudnya, 
Khulu' tidak dibolehkan, karena sebagian ulama mempertegas dengan 
mengatakan bahwa Khulu' tidak dibolehkan hingga istri tersebut me- 
nolaknya secara total, dengan mengatakan bahwa aku tidak akan man- 
di junub lantaran kamu. Yakni, aku tidak akan memberimu kesempa- 
tan untuk berhubungan denganku hingga membuatku mandi junub. 

Bagaimana pun juga perkara ini dapat kita simpulkan dengan me- 
ngatakan bahwa Khulu dibolehkan, akan tetapi dengan syarat mem- 
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punyai sebab. Jika tidak mempunyai sebab, maka sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Siapa pun wanita yang meminta talak kepada suaminya tanpa alasan (ke- 
beratan) apa pun, maka haram baginya bau surga.” 
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5273. Azhar bin Jamil telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab 
Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa istri Tsabit 
bin Oais mendatangi Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam lantas berka- 
ta, “Wahai Rasulullah, Tsabit bin Oais, aku tidak mencelanya terkait 
prilaku dan agama, akan tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam 
Islam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah ka- 
mu berkenan mengembalikan kebunnya kepadanya?” Dia menjawab, 
“Ya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda (kepada Tsa- 
bit bin Oais), “Terimalah kebun itu dan talaklah dia.” Abu Abdullah 
mengatakan, “Tidak ada koreksi padanya terkait periwayatan dari Ibnu 
Abbas." 


(Hadits 5273 juga tercantum pada hadits nomor 5274, 5275, 5276, 
5277). 


474 HR. Abu Dawud (nomor 2226): dan HR. At-Tirmidzi (1187). 
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Syarah Hadits 


Tsabit bin Gais bin Syammas Radhiyallahu Anhu adalah satu dari 
mereka yang dinyatakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan 
masuk surga. Dia adalah khatib Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Allah Ta'ala menganugerahinya suara yang merdu dan tinggi, dan 
dialah yang mengurung diri di rumahnya saat turun firman Allah Ta- 
“ala, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara ke- 
ras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti 
(pahala) segala amaimu bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari.” (OS. 
Al-Hujuraat: 2) 

Dia mengurung diri di rumahnya sambil menangis lantaran kha- 
watir amalnya terhapus sia-sia sementara dia tidak menyadarinya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencarinya dan menanyakan tentang 
dia. Orang-orang mengatakan bahwa dia berada di dalam rumahnya 
sejak ayat itu turun. Beliau mengirim utusan kepadanya untuk mem- 
beritakan kepadanya bahwa dia dimaklumi. Kemudian beliau bersab- 
da kepada utusan, 
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“Kembalilah kepadanya dan katakan kepadanya, “Sesungguhnya kamu hidup 
terpuji dan terbunuh sebagai syahid, dan kamu masuk surga.””5 Ternyata 
demikianlah yang terjadi, dia hidup terpuji, terbunuh sebagai syahid, 
dan kami menyatakan bahwa dia Radhiyallahu Anhu termasuk penghu- 
yu surga. 

Meskipun demikian, istrinya sangat tidak menyukainya hingga me- 
ngatakan, “Aku tidak mencelanya terkait prilaku tidak pula agama.” 
Yakni, dia termasuk orang yang berprilaku sangat baik dan termasuk 
orang yang paling taat terhadap ajaran agama, akan tetapi aku tidak 
menyukai kekufuran dalam Islam. Para pensyarah hadits ini berselisih 
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pendapat terkait makna perkataannya, “Aku tidak menyukai kekufu- 
ran dalam Islam.” Ada yang berpendapat bahwa maknanya dia tidak 
menyukai bila dia kafir, yakni murtad dari Islam, lantaran dia sangat 
tidak menyukai suaminya, maka dia hendak membebaskan diri dari- 
nya sekalipun dengan kekafiran, dan jika dia murtad maka pernikahan- 
nya dinyatakan gugur. Di antara mereka ada yang mengatakan bah- 
wa yang dia maksud dengan kekufuran itu adalah dalam Islam. Yakni 
tidak menunaikan kewajibannya dan inilah yang disebut pengingka- 
ran terhadap suami. Inilah pendapat yang lebih sahih dan mesti dianut. 
Dan makna inilah yang disinyalir dalam ungkapan hadits tersebut, ka- 
rena dia mengatakan tidak menyukai kekufuran dalam Islam, sementa- 
ya murtad tidak dapat dimaknai sebagai kekufuran dalam Islam, akan 
tetapi murtad merupakan kekafiran dari Islam, yaitu pengganti dari 
Islam: karena dia tidak menyukai kekafiran sedang dia sendiri sebagai 
muslimah. Ini benar-benar selaras dengan tidak dipenuhinya hak sua- 
mi, yakni seakan-akan dia mengatakan bahwa aku tidak mencelanya, 
akan tetapi aku khawatir jika aku tetap hidup bersamanya, maka aku 
akan berdosa lantaran aku tidak mampu menunaikan kewajibanku, ya- 
itu hak dalam hubungan suami istri. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kamu ber- 
kenan mengembalikan kebunnya kepadanya?” Ya, jawabnya. Ini menun- 
jukkan bahwasanya Khulu' dibolehkan meskipun dari satu pihak, yak- 
ni meskipun kekhawatiran tidak dapat menunaikan ketentuan-keten- 
tuan hukum Allah berasal dari satu pihak, karena yang khawatir tidak 
dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan hukum Ailah di sini adalah 
istri bukan suaminya. Dengan demikian firman Allah Ta'ala, 


“ Kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan 
hukum-hukum Allah.” (OS. Al-Bagarah: 229) 

Maksudnya, bukan jika suami istri sama-sama khawatir, akan teta- 
'pi maksudnya kecuali bila salah satu dari keduanya khawatir. 

Ini mengandung dalil dibolehkannya mengembalikan seluruh ma- 
har, berdasarkan sabda beliau, “Apakah kamu berkenan mengembalikan 
kebunnya kepadanya?” Yang jelas secara tekstual adalah Tsabit bin Mais 
memberinya mahar berupa kebun. 

Terkait sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Terimalah kebun, 
" dan talaklah dia.” Beliau menyuruhnya untuk menerima dan menjatuh- 
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kan talak. Perintah ini dimaksudkan sebagai arahan menurut pen- 

dapat kebanyakan ulama. Ada yang berpendapat bahwa perintah ini 

dimaksudkan sebagai penetapan keharusan, dan bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya dengan perintah taklif (pem- 

bebanan syariat), bukan perintah arahan. 

Perbedaan antara keduanya bahwa perintah arahan bukan seba- 
gai perintah taklif, akan tetapi perintah arahan seperti saran kepadanya, 
jika mau dia dapat menerima, dan jika tidak mau maka dia boleh tidak 
menerima. Terdapat perbedaan antara perintah saran dengan perin- 
tah taklif. Maka dari itu ketika Barirah diperintah oleh Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk tetap hidup bersama suaminya, Mughits, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau menyuruhku untuk mematuhi 
itu, maka aku mendengar dan taat, namun jika engkau menyarankan 
kepadaku, maka aku tidak berhasrat lagi kepadanya. Beliau bersabda, 

- 3 1. 
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“Aku hanya menyarankan kepadamu.” Barirah berkata, “Aku tidak ber- 

hasrat lagi kepadanya.””' Ini merupakan dalil bahwa perintah arahan 

bukan sebagai perintah taklif. i 
Kebanyakan ulama menyatakan bahwa perintah di sini dimaksud- 

kan sebagai arahan, karena suami tidak diharuskan untuk menerima 

Khulu'. Sebab Khulu' berada di tangannya (kewenangannya). Ada yang 

— berpendapat bahwa perintah tersebut adalah perintah taklif, namun bi- 

sa dikenai ketentuan wajib dan bisa dengan ketentuan Sunnah. 

Makna yang dominan menurut saya bahwa perintah tersebut di- 
maksudkan sebagai perintah taklif dengan alasan: 

» Pertama, karena inilah yang paling utama dalam perintah-perin- 
tah, yaitu bahwa dimaksudkan sebagai perintah taklif, bukan pe- 
rintah arahan dan saran. 

e Kedua, karena kondisinya berimplikasi pada ketentuan itu. Wa- 
rita tersebut datang kepada Rasul dengan kondisi ketakutan dan 
mengkhawatirkan kekufuran dalam Islam, dan dia akan menge- 
luarkan untuk suaminya semua yang telah diberikannya kepa- 
danya. Dengan demikian perintah ini dimaksudkan sebagai taklif 
yang bisa dimaknai dengan ketentuan Sunnah jika dimungkin- 
kan wanita itu dapat hidup bersama lagi dengan suaminya, dan 
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bisa dimaknai dengan ketentuan wajib jika tidak mungkin lagi 
baginya untuk hidup bersama suaminya dalam arti untuk menu- 
naikan kewajibannya. Dan hakim dapat mengharuskan suami un- 
tuk menjatuhkan talak, jika hakim mengetahui bahwa keadaan- 
nya tidak kondusif lagi, karena apalah gunanya istri tetap hidup 
bersama suami dengan kondisi selalu terjadi konflik, pertikaian, 
perdebatan, cacian, dan celaan. Kondisi ini membuat hak masing- 
masing dari keduanya terabaikan, dan juga hak Allah Ta'ala, hing- 
ga jika orang hidup dengan keadaan seperti ini, maka dia tidak akan 
bisa menunaikan ibadah-ibadah dengan semestinya: karena dia 
terus berada dalam keterusikan, senantiasa berada dalam kesuli- 
tan, dan dalam kendala yang menyusahkan, hingga barangkali dia 
tidak mampu menghadapi perkara ini dan mengalami gangguan 
secara fisik. Maka yang tepat bahwa perintah tersebut dimaksud- 
kan sebagai perintah taklif yang bisa dimaknai sebagai ketentuan 
wajib dan bisa sebagai ketentuan sunnah sesuai dengan implikasi 
dari kondisi yang ada. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Talaklah dia.” Secara teks- 
tual jelas bahwa ini merupakan talak, berdasarkan sabda beliau, “Talak- 
lah dia.” Beliau menyuruhnya untuk menjatuhkan talak, dan pada da- 
sarnya lafazh selaras dengan maksud dan makna. Ini menunjukkan 
bahwa jika Khulu' terjadi dengan lafazh talak, maka dinyatakan seba- 
gai talak, namun yang menjadi persoalan bahwa Rasui Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruhnya untuk menjalani iddah dari suaminya dengan 
satu kali masa haid. Ini menimbulkan persoalan tersendiri, sebab wari- 
ta yang ditalak harus menjalani masa iddah dengan tiga kali masa haid. 

Di sini tidak ada jalan keluar bagi kita dari persoalan ini kecuali 
dengan salah satu dari dua hal yaitu kita mengatakan bahwa Khulu' 
bukan talak, atau kita mengatakan bahwa Khulu' adalah talak, akan 
te-tapi dengan ketentuan iddah-nya cukup dengan satu kali haid, kare- 
na dalam hal ini tidak ada rujuk bagi suami kepada wanita yang di- 
talaknya, sementara tiga kali haid hanya diwajibkan dalam kondisi ta- 
lak yang diperkenankan bagi suami untuk rujuk, dengan dalil firman 
Allah Ta'ala, 
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“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) ti- 
ga kali guru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, 
jika mereka menghendaki perbaikan...” (OS. Al-Bagarah: 228) 

Dalam kondisi ini suami tidak berhak untuk rujuk: karena istri te- 
lah menebus dirinya darinya dengan biaya pengganti (iwadh) yang te- 
lah dikeluarkan istri untuknya. Seandainya suami berhak untuk rujuk, 
maka biaya pengganti ini menjadi tidak ada gunanya. Lantaran suami 
tidak berhak untuk rujuk lagi, maka kita tidak memerlukan tiga kali 
masa haid, karena itu hanya merupakan kesewenang-wenangan dan 
beban yang menyusahkan bagi wanita, sedangkan untuk mengetahui 
keterbebasan rahim (dari kehamilan) bisa cukup dengan sekali masa 
haid saja. 

Namun di kalangan mayoritas ulama, ini merupakan perkara 
yang sangat pelik, karena mayoritas ulama berpendapat bahwa Khulu' 
adalah talak, dan bahwasanya dalam talak terdapat ketentuan iddah 
dengan tiga kali masa haid. Dengan demikian tidak ada jalan keluar 
bagi mereka. Jadi, jalan keluarnya adalah dengan salah satu dari dua 
hal, yaitu kita mengatakan bahwa Khulu' bukan talak meskipun terjadi 
- dengan lafazh talak, dan yang dijadikan sebagai acuan adalah makna 
(subtansinya): karena Khulu' merupakan penebusan, lantaran wanita 
menebus dirinya. Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah. Atau kita mengatakan bahwa Khulu' adalah talak, akan 
tetapi lantaran termasuk dalam kategori talak ba'in tanpa rujuk di da- 
lamnya, maka tidak perlu lagi ada masa iddah dengan tiga kali masa 
haid: karena yang dimaksud dengan tiga kali masa haid adalah un- 
tuk memberi keleluasaan waktu iddak agar suami memiliki kecukupan 
waktu untuk melakukan rujuk. 
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5274. Ishag Al-Wasithi telah memberitahukan hadits ini kepada kami, Khalid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid Al-Hadzdza', dari Ik- 
rimah bahwa saudara perempuan Abdullah bin Ubay menyampaikan 
hal ini, dan beliau bertanya, “Apakah kamu berkenan mengembalikan 
kebunnya?” “Ya,” jawabnya. Dia pun mengembalikan kebun itu dan 
beliau menyuruh suaminya untuk menjatuhkan talak kepadanya. Ib- 
rahim bin Thahman mengatakan dari Khalid, dari Ikrimah dari Nabi 
Chaliallahu Alaihi wa Sallam, “Dan talaklah dia.” 





Syarah Hadits 


Hadits tersebut sekarang disampaikan secara mursal, karena dia 
tidak menyebutkan Ibnu Abbas. 
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5275. Dari Ayyub bin Abu Tamimah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa 
dia mengatakan, “Istri Tsabit bin Jais datang kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak 
mencela Tsabit terkait agama tidak pula prilaku, akan tetapi aku tidak 
sanggup lagi bersamanya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya, “Kamu berkenan mengembalikan kebunnya kepadanya?" Ia 
menjawab, “Ya,” 
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5276. Muhammad bin Abdullah bin Al-Mubarak Al-Mukharrimi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ourad Abu Nuh telah memberitahukan ke- 
pada kami, Jarir bin Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyalahu Anhuma bahwa dia 
mengatakan, “Istri Tsabit bin Oais bin Syammas datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
tidak dendam kepada Tsabit terkait agama tidak pula prilaku, hanya 
saja aku mengkhawatirkan kekufuran.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, “Berkenankah kamu mengembalikan kebunnya 
kepadanya?” Ia menjawab, “Ya.” Dia pun mengembalikan kebunnya 
kepadanya dan beliau menyuruh Tsabit bin Onis untuk berpisah da- 
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5277. Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah bahwa Jamilah... dia 
pun menyebutkan hadits itu. 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini juga terdapat ketentuan yang dapat disimpulkan, 
yaitu bahwa Khulu' boleh dilakukan meskipun wanita dalam keada- 
an haid, karena ini termasuk dalam ketentuan penebusan, dan kare- 
na Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertanya kepada Tsabit bin 
Oais apakah istrinya itu dalam keadaan haid, atau tidak dalam keada- 
an haid? Dan karena larangan menjatuhkan talak saat masa haid ha- 
nya dimaksudkan agar masa iddah yang dijalani tidak menjadi terlalu 
lama. Dengan demikian, masa iddah itu dimaksudkan untuk menjaga 
hak wanita, dan jika wanita itu sendiri yang memintanya, maka tidak 
dilarang. Dan karena kondisinya berimplikasi pada tidak adanya pe- 
nangguhan dalam masalah Khulu', maka dia tidak perlu menunggu 
hingga suci dari haidnya. 
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Bab Sengketa dan Apakah Persengketaan Mengindikasikan 
Khulu' dalam Kondisi Darurat? Dan Firman Allah Ta'ala, “Dan 
jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki... ” 
-sampai pada Firman-Nya- “..Mahateliti.” (OS. An-Nisaa ': 35) 
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5998, Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al-Miswar bin 
Makhramah Az-Zukri, dia mengatakan, “Aku mendengar Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya bani Mughirah me- 


minta izin agar Ali dapat menikah dengan putri mereka namun aku 
tidak mengizinkan.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah disampaikan sebelumnya bahwa Rasul Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah kepada orang-orang, dan 
beliau bersabda, “Sesungguhnya mereka meminta izin namun aku tidak 
mengizinkan, kemudian aku tidak mengizinkan, kemudian aku tidak meng- 
izinkan.” Tiga kali. 
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Bab ini adalah bab persengketaan, yakni persengketaan antara sua- 
mi istri, dan persengketaan terjadi lantaran hubungan yang buruk di 
antara keduanya. Jika terjadi persengketaan di antara keduanya, lantas 
apa yang kita perbuat? Penulis Rahimahullah memuat bab ini dengan 
ayat yang mulia yang menjawab pertanyaan ini, yaitu firman Allah Ta- 
ala, 


NN Ni Ly Pa "ya LA ee Pa ta aa 2A 3, Te 
Oo eat S3 USA abal Ia SE AG Urin S5 33 
& aa 
Kar, . # Aa # Tap NY ea aa 

DE As KANE Aa 33 LA TU 
“Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka ki- 
rimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai da- 
ri keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengada- 
kan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti” (OS. An-Nisaa": 35) 


Ini artinya bahwa kita mengutus dua orang yang menjadi juru da- 
mai dalam perkaranya. Salah satunya dari keluarga istri dan yang ke- 
dua dari keluarga suami. Tindakan ini dipilih, karena keluarga mereka 
berdua adalah pihak yang paling mengetahui kondisi mereka berdua, 
maka dari itu Allah Ta'ala berfirman, “Maka kirimlah seorang juru damai 
dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan.” (OS. 
An-Nisaa : 35) Kedua juru damai berkumpul dan mengamati keadaan 
. serta mencermati persoalannya, siapa yang salah, siapa yang harus me- 

nanggung sejumlah materi, siapa yang tidak menanggung, dan hal-hal 
lain semacam itu. 

Dua juru damai tersebut dijanjikan oleh Allah Ta'ala dengan se- 
baik-baik janji dalam firman Allah Ta'ala, “Jika keduanya (juru damai itu) 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada sua- 
mi-istri itu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (OS. An-Ni- 
saa': 35). Jika keduanya menghendaki perbaikan, maka Allah membe- 
rikan taufik di antara keduanya. Adapun jika mereka menghendaki 
penjatuhan hukuman dan pembelaan bagi diri mereka sendiri, maka 
pada umumnya keduanya tidak mendapatkan taufik. 

Makna menghendaki perbaikan yakni di antara suami istri, yaitu 
keduanya duduk bersama dan melakukan introspeksi terkait permasa- 
lahannya, dan masing-masing dari kedua keluarga tidak berpihak ke- 
pada kerabatnya. Keluarga suami tidak berpihak kepada suami, dan 
keluarga istri tidak berpihak kepada istri, akan tetapi mereka mencer- 
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mati dengan pandangan yang adil dan proporsional, serta menghen- 
daki perbaikan, karena Allah Ta'ala berfirman, “Niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-istri itu.” (OS. An-Nisaa': 35). Kemudian keduanya 
membuat kesepakatan untuk menghimpun di antara suami istri de- 
ngan adanya biaya pengganti atau tanpa biaya pengganti, atau mem- 
buat kesepakatan untuk berpisah. Yang terpenting bahwa jika kedua- 
nya memiliki niat yang baik, maka Allah memberi taufik di antara ke- 
duanya. Namun jika keduanya berniat buruk, maka pada umumnya 
keduanya tidak mendapatkan taufik dan tidak dapat membuat suatu 
kesepakatan. 


Ini mengandung sinyalemen bahwasanya setiap juru damai di 
antara manusia harus menghendaki perbaikan tanpa balas dendam 
terhadap orang lain dan pembelaan terhadap diri sendiri. Jika mereka 
hendak balas dendam terhadap orang lain dan membela diri, maka 
perkaranya menjadi rusak, akan tetapi jika menghendaki perbaikan 
maka Allah pun memperbaiki melalui dirinya. 

Apakah dua juru damai ini perlu mendapatkan pernyataan per- 
wakilan dari suami istri? 

Yang sahih adalah keduanya tidak pertu mendapatkan perwakilan 
tersebut, dan bahwasanya juru damai bukanlah wakil, sedangkan yang 
mengutus kedua juru damai itu adalah pihak berwenang, yakri ha- 
kim. Hakim mengatakan kepada dua juru damai tersebut, “Perhatikan 
permasalahan yang terjadi.” Jika keduanya sepakat untuk dilakukan 
pemisahan antara suami istri tanpa biaya pengganti maka suami istri 
dipisah: karena kedua orang tersebut sebagai juru damai. Jika suami 
mengatakan, “Aku tidak ridha,” atau istri mengatakan, "Aku tidak ri- 
dha,” maka kita katakan kepada keduanya, “Keridhaan kalian berdua 
tidak dianggap: karena masalahnya telah beralih dari kalian berdua 
kepada pihak lain.” Demikian pula jika kedua juru damai itu berpenda- 
pat untuk dilakukan pemisahan dengan biaya pengganti, maka itu te- 
lah menjadi hak kedua juru damai, baik keduanya menetapkan biaya 
pengganti menjadi tanggungan suami maupun menjadi tanggungan 
istri: karena kedua orang itu sebagai juru damai, dan ketetapan hakim 
mesti dilaksanakan. 

Lantas apa relevansi pengungkapan hadits tersebut? Sebenarnya 
Bukhari Rahimahullah kadang memaparkan hal-hal yang memiliki ke- 
terkaitan yang kurang jelas. Namun apa relevansi hadits karena dia 
mengatakannya dalam paparan dan apakah dia mensinyalir Khulu' 








871 


pada saat kondisi darurat? Relevansinya bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang Ali bin Abi Thalib menikah (lagi) semen- 
tara putri beliau tetap menjadi istrinya: karena dikhawatirkan terjadi 
persengketaan. Karena yang lazim diketahui bahwa wanita memiliki 
kecemburuan terhadap suami sebagaimana yang terjadi pada Umma- 
hatul Mukminin Radhiyallahu Anhunna, istri-istri Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Kecemburuan mereka terhadap beliau telah sering kita 
paparkan sebelumnya. 

Sebab sekiranya Ali bin Abi Thalib menikah, akan terjadi antara 
dia dengan Fathimah sebagaimana yang terjadi pada seorang wanita 
terhadap madunya, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkha- 
watirkan persengketaan. Lantaran beliau khawatir terjadi persengke- 
taan, maka beliau melarang itu dan bersabda, “Aku tidak mengizinkan.” 
Tidak diragukan bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memili- 
ki pertimbangan tersendiri terkait hal ini -Wallahu A'lam—- di samping 
pertimbangan beliau yang telah disampaikan sebelumnya bahwa putri 
musuh Allah tidak terhimpun dengan putri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada satu orang laki-laki: karena wanita yang berasal dari bani 
Mughirah ini adalah putri Abu Jahal. 
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5279, Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah memberitahukan kepadaku, dari Rabi'ah bin Abu Abdurrah- 
man, dari Al-Oasim bin Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha 
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa dia berkata, "Pada Bari- 
rah terdapat tiga Sunnah, salah satunya bahwa dia dimerdekakan lantas 
disuruh memilih terkait suaminya. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kekerabatan (bagi budak yang telah dimerdeka- 
kan) pada orang yang memerdekakan.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam masuk sementara periuk penuh dengan daging, lalu diso- 
dorkan kepada beliau roti dan lauk dari lauk rumah, lantas beliau berta- 
nya, “Bukankah aku melihat periuk berisi daging?” Mereka menjawab, 
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“Benar, tapi itu daging yang disedekahkan kepada Barirah, sedangkan 
engkau tidak makan sedekah. Beliau bersabda, “Baginya sedekah na- 
mun bagi kami hadiah.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Penjualan Budak Bukan Se- 
bagai Talak.” Maksudnya, jika orang menjual budak perempuan yang 
sudah menikah, maka penjualannya bukan sebagai talak bagi budak 
tersebut, akan tetapi dia tetap bersama dengan suaminya semula, dan 
tidak dapat dikatakan bahwa lantaran ada pemilikan baru lantas pe- 
milikan yang semula dinyatakan gugur: karena kepemilikan suami ter- 
hadap fungsi organ reproduksi (hak berhubungan seksual) mendahu- 
lai kepemilikan tuan yang kedua, dan yang dahulu didahulukan. Akan 
tetapi jika tuan yang kedua, maksudnya si pembeli, tidak mengetahui 
bahwa budak perempuan itu telah menikah, maka dia berhak untuk 
menggugurkan akad, yakni akad penjualan: karena ini merupakan ca- 
cat. Sebab, jika budak perempuan itu telah menikah, maka dia tidak da- 
pat bersenang-senang dengannya sebagaimana seorang suami berse- 
nang-senang dengan istrinya. 

Kemudian Penulis menyebutkan hadits Barirah Radhiyallahu Anha. 
Barirah adalah budak seorang dari kalangan Anshar, namun kemu- 
dian mereka mengupayakan pemerdekaannya dengan pembayaran 
sembilan Ugiyah perak. Dia pun datang untuk meminta bantuan ke- 
pada Aisyah Radhiyallahu Anha. Lalu Aisyah berkata, “Jika keluarga- 
mu menghendaki agar aku memperhitungkannya bagi mereka dan 
kekerabatarnmu padaku, maka aku dapat melakukannya. Dia pun pergi 
menemui keluarganya lantas mengatakan itu kepada mereka. Mereka 
berkata, “Tidak, kecuali bila kekerabatan itu pada kami.” Dia menemui 
Aisyah lagi sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di sisi 
Aisyah, beliau bersabda (kepada Aisyah), “Ambillah dia dan sampaikan 
kepada mereka syarat kekerabatan itu, karena kekerabatan hanya pada orang 
yang memerdekakan.” Aisyah Radhiyallahu Anha pun membelinya, dan 
setelah dibelinya ternyata dia memiliki suami bernama Mughits. Sete- 
lah Aisyah Radhiyallahu Anha memerdekakannya, Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memberikannya kesempatan untuk menetapkan pilihan 
terkait suaminya. Inilah Sunnah yang pertama. 


478 HR. Muslim (1075). 


874 AL BUKHARI 6 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Pada Barirah terdapat tiga 
Sunnah.” Sunnah di sini lebih luas cakupannya dari ketentuan yang 
dianjurkan. Yakni mencakup Sunnah wajib juga, karena Sunnah me- 
nurut lisan pengemban syariat berbeda dengan Sunnah menurut lisan 
ulama fikih. Sunnah menurut lisan ulama fikih adalah yang pelaku- 
nya mendapatkan pahala dan yang meninggalkannya tidak dikenai 
hukuman. Sedangkan Sunmah menurut lisan pengemban syariat lebih 
luas dari itu, yaitu mencakup yang dianjurkan dan yang wajib. Berbe- 
da dengan masalah haram, maka kita katakan bahwa pelakunya layak 
mendapatkan hukuman. Adapun orang yang meninggalkan Sunnah 
dapat kita pastikan bahwa dia tidak dikenai hukuman. 

Sunnah pertama, Barirah disuruh memilih terkait suaminya. Keti- 
ka dia telah merdeka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa- 
danya, “Kamu boleh memilih. Tetap bersama suamimu, atau menggugurkan 
pernikahan.” Lalu dia memilih dirinya sendiri dan menggugurkan per- 
nikahan, padahal suaminya sangat mencintainya, namun dia sendiri 
sangat membenci suaminya itu. Suaminya menyusulnya di pasar-pa- 
sar sambil menangis dan merasa heran bagaimana dia memilih dirinya 
sendiri, hingga suaminya meminta bantuan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau pun membantunya untuk menemui Barirah 
yang lantas berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau menyuruhku, ma- 
ka aku mendengar dan taat. Namun jika engkau memberi saran kepa- 
daku, maka aku tidak berhasrat lagi kepadanya.” Dengan tegas dia me- 
nyatakan tidak menginginkannya lagi. Beliau mengatakan bahwa aku 
hanya membantu namun yang terpenting bahwa Barirah Radhiyallahu 
Anha enggan kembali kepadanya. 

Akan tetapi apakah suaminya itu merdeka sehingga Barirah ber- 
bicara dengan tegas bahwa dia tidak menginginkannya sebagai bu- 
dak? i 

Yang sahih adalah dia masih menyandang status budak. 

Adapun Sunnah kedua, dalam hal ini Rasul Shallallahu Alnihi wa 
Saliam bersabda, “Kekerabatan (budak yang merdeka) pada orang yang me- 
merdekakan.”9 Ini adalah Sunnah menurut lisan pengemban syariat, 
akan tetapi ini wajib menurut lisan ulama fikih, yaitu kekerabatan 
pada orang yang memerdekakan bukan yang lain: karena kekeraba- 
tan budak merupakan bagian kekerabatan seperti kekerabatan nasab. 
Dengan demikian, sebagaimana orang tidak dapat berlepas diri dari 





479 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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ayahnya, maka demikian pula budak yang dimerdekakan pun tidak 
dapat berlepas diri dari tuannya bukan sebaliknya. Ungkapan ini di- 
sampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau bersabda 
kepada Aisyah, “Ambillah dia dan sampaikan kepada mereka syarat kekera- 
batan itu: karena kekerabatan (budak yang dimerdekakan) hanya pada orang 
yang memerdekakan.” 8 Akan tetapi apa itu kekerabatan budak yang 
dimerdekakan? 

Kekerabatan budak yang dimerdekakan adalah kalangan kerabat 
seperti kalangan kerabat nasab, namun ditangguhkan dari kalangan 
kerabat nasab, dalam arti selama dalam nasab terdapat kalangan ke- 
rabat nasab, maka kalangan kerabat budak yang dimerdekakan tidak 
berpengaruh padanya. Namun jika tidak ada kalangan kerabat nasab, 
maka kalangan kerabat budak yang dimerdekakan yang berpengaruh. 


Contohnya, seorang budak yang dimerdekakan meninggal dunia 
dan dia tidak mempunyai kerabat, namun dia mempunyai tuan yang 
memerdekakannya, maka tuannya mewarisinya lantaran adanya hu- 
bungan kerabat karena memerdekakannya. Contoh lainnya, seorang 
budak yang dimerdekakan meninggal duria dan dia mempunyai ke- 
ponakan (anak laki-laki paman) jauh, maka keponakannya yang jauh 
itu mewarisinya, karena kekerabatan nasab didahulukan atas keke- 
rabatan lantaran memerdekakan budak. 


Sedangkan Sunnah ketiga, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masuk sementara periuk telah penuh dengan daging. Periuk (dalam 
bahasa arab) berasal dari kata burmah yaitu periuk yang terbuat dari 
batu ubin yang dibakar. Namun yang disodorkan kepada beliau roti 
dan lauk dari lauk rumah, yakni makanan biasa berupa lauk dari lauk 
rumah dan roti. Inilah kondisi yang selalu dialami oleh Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam dan kondisi beliau tidaklah selalu mudah men- 
dapatkan daging dan lauk, akan tetapi barangkali dua atau tiga bulan 
berlalu dalam keadaan api dapur beliau tidak menyala! Makanan 
berupa roti dan lauk inilah yang disajikan kepada beliau, maka be- 
liau pun bertanya, “Bukankah aku melihat pertuk berisi daging?” Yakni, 
mengapa kalian tidak memberiku darinya. Mereka menjawab, “Benar, 
akan tetapi itu daging yang disedekahkan kepada Barirah sementara 
engkau tidak makan sedekah.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Baginya sedekah namun bagi kami hadiah.” 


480 Lihat komentar sebelumnya. 
481 HR. Al-Bukhari (nomor 2567): dan HR. Muslim (2972). 
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Maknanya bahwa daging itu baginya merupakan sedekah yang 
jika dia telah memilikinya, maka dia dapat merpergunakannya me- 
nurut yang dikehendakinya: menjualnya, menghadiahkannya, menye- 
dekahkannya, akan tetapi yang diperuntukkan bagi kami darinya me- 
rupakan hadiah. Ini merupakan Sunnah yang besar. Sunnah ini pun 
mengandung Sunnah-Sunnah yang lain. Di antaranya, dibolehkan ma- 
kan roti dengan lauk dan bahwasanya itu tidak tergolong sebagai ke- 
mewahan: karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mencampur roti de- 
ngan lauk biasa, seperti lalapan misalnya dan yang serupa dengannya. 

Sunnah lainnya, bahwa roti dimakan dengan lauk berupa daging, 
berdasarkan sabda beliau, “Bukankah aku melihat periuk berisi daging?” 
Lauk yang paling utama untuk dimakan dengan roti adalah daging, 
sebagaimana dikatakan, 


—A —3 pe h SJ 
—A 3 adi 135 
Jika roti kamu santap dengan daging 


maka itulah amanat Allah bernama tsarid 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Keutamaan Aisyah atas wanita-wanita lain seperti keutamaan tsarid atas 
semua makanan. 2 

Sunnah lainnya, bahwa seseorang boleh bertanya tentang apa yang 
terjadi di rumahnya, berdasarkan sabda beliau, “Bukankah aku melihat 
periuk berisi daging?” 

Sunnah lainnya juga, bahwa seseorang boleh berdialog dengan 
keluarganya jika mereka menyajikan makanan kepadanya, sementa- 
ra di dalam rumah ada yang lebih baik dari makanan itu. Jika mereka 
menyajikan hidangan makan siang misalnya, namun dalam hidangan 
itu tidak ada buah, sementara dia melihat buah di dalam rumah, maka 
dia boleh mengatakan, “Aku melihat buah di rumah, mengapa kalian 
tidak menyajikannya untukku.” 

Itu boleh dilakukan karena Rasulullah mengatakan demikian. 
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Sunnah lainnya juga, bahwa boleh memiliki harta dengan suatu 
bentuk pemilikan yang lain, meskipun yang memilikinya mendapat- 
kannya dengan bentuk pemilikan yang tidak diperkenankan bagi pe- 
milik kedua. Barirah memiliki daging tersebut sebagai sedekah yang 
diberikan kepadanya, sementara sedekah tidak diperkenankan bagi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi Rasul Skallallahu 
Alaihi wa Sallam memiliki dengan bentuk pemilikan yang baru yaitu 
sebagai hadiah. Dengan demikian orang boleh memiliki harta dengan 
bentuk pemilikan yang mana pemiliknya yang pertama telah memi- 
likinya, namun itu tidak diperkenakan bagi yang kedua. Maka dari itu 
seandainya orang miskin diberi zakat fitrah dan dia menghadiahkan- 
nya kepada orang yang berkecukupan, maka hal itu dibolehkan, dan 
kita tidak mengatakan bahwa itu asalnya adalah zakat, dan orang yang 
berkecukupan tidak boleh menerima zakat, karena harta itu dimi- 
liki sebagai zakat dengan cara yang sesuai dengan ketentuan syariat, 
kemudian pemiliknya mempergunakannya pada peruntukan sesuai 
dengan yang dikehendakinya. 

Sunnah lainnya juga, bahwa seseorang boleh menganggap adanya 
pemakluman terkait harta orang lain jika dia mengetahui keridhaan- 
nya terhadap hal itu: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Bagi kami hadiah.” Namun bagaimana Rasul menghadiahi diri 
beliau sendiri dari harta orang lain? Namun kami katakan, kami me- 
ngetahui bahwa Barirah mernperkenankan, dan dia pun gembira de- 
ngan hal itu, maka tidak ada masalah sama sekali dalam hal itu. Jadi, 
kami mengatakan bahwa dalam hadits ini terkandung dalil jika sese- 
orang mengetahui bahwa temannya bergembira bila dia mengambil 
sedikit dari hartanya dan meridhainya, maka tidak masalah baginya 
untuk melakukan hal itu. Akan tetapi jika dia ragu, maka tidak diper- 
kenankan, karena sikap wara' (menghindari sesuatu yang tidak jelas 
hukumnya) lebih utama, namun jika disertai dugaan tidak ada keri- 
dhaan, maka dapat ditekankan kepadanya untuk tidak melakukannya, 
dan jika dia mengetahui temannya tidak ridha, maka dapat dipastikan 
bahwa dia harus meninggalkannya. 

Dengan demikian kondisinya dalam hal ini ada lima: 
Kamu mengetahui bahwa dia tidak ridha. 

Kamu menduga kuat bahwa dia tidak ridha. 

Kamu ragu. 


Kamu mengetahui bahwa dia memperkenankan. 
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5, Kamu mengetahui bahwa dia justru bergembira. 

Boleh memandang adanya pemakluman pada dua kondisi: jika 
kamu mengetahui bahwa dia memperkenankan atau dia justru ber- 
gembira. Namun jika kamu ragu, maka sikap yang paling wara" adalah 
kamu menghindarinya, dan jangan mengambilnya sedikit pun. Pada 
kondisi pertama dan kedua, kamu tidak boleh mengambil. Akan tetapi 
pada kondisi pertama yaitu kamu mengetahui bahwa dia tidak ridha, 
maka dapat dipastikan kamu harus meninggalkan, sementara pada 
kondisi kedua kamu ditekankan untuk meninggalkan. 


ik 


LH 15 
KN SSS BII je LG 
Bab Memberikan Pilihan Kepada Budak Perempuan yang 
Bersuamikan Budak 


oi ae GE SE IA tag G3 Es AP fa. OYAs 


BA II AK db ag 
5280. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah dan 
Hammam telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Ik- 
rimah, dari Ibnu Abbas bahwa dia mengatakan, “Aku melihatnya se- 
bagat budak.” Maksudnya suami Barirah. 8 
(Hadits 5280 - bagian-bagiannya yang terkait terdapat pada: 5281, 
5282, 52831. 


Te 36 ON BAS UR GAS SUS Ip SESI A3 ES. OYAN 
CK... 


ARA Re Ih D5 IE Ye ye 


Aa S5 Ta US ES is 


5281. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, “Itu Mu- 
ghits budak Bani fulan -maksudnya suami Barirah— tampaknya aku 
pernah melihatnya berjalan di belakang Barirah di lorong-lorong Ma- 
dinah sambil menangisi Barirah.” 


483 HR. Muslim (1504): dari perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha. 
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PEKE LA PAP IE BS aan Gi G3 BIS.0YAY 
Tu A2 Rai 39 SE Je ua h EP AE 


Aa 53 Sbs OI) al JS OI Ea 
Ha 


5282, Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Suami Barirah adalah 
seorang budak hitam bernama Mughits, budak bani fulan, tampaknya 
aku pernah melihatnya berkeliling di belakang Barirah di lorong-lorong 
Madinah.” ) 


& 16 LP 
Bap TI Aa Sa Aula GA BUS 
Bab Bantuan Jasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Pada 
Suami Barirah 


MPLS IP SME AJI IE UAN LS BISA 
“, ng e. “ 2? 8  ... » #4 # 
| Jl SS Ih d Ily Tara OS SE NO 


aa PIL ha Gen IA har 
hi Jo nda Ja Br Saba Saja 
4-8 


29 ap AL ip rak IE opal Ang de 
CI SIB at, Y A3 SE SI Jie GAN IU Eh Boni ya 
SY SB MUSI IU #45 A1 I335 


5283. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab telah 
mengabarkan kepada kami, Khalid telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa suami barirah adalah seorang 
budak bernama Mughits, tampaknya aku pernah melihatnya berkeliling 
di belakang Barirah sambil menangis tersedu-sedu hingga air matanya 
membasahi jenggotnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Abbas, "Hai Abbas, tidakkah kamu heran pada kecintaan Mu- 
ghits kepada Barirah dan pada kebencian Barirah kepada Mughits.” La- 
tu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda (kepada Barirah), “An- 
dai saja kamu rujuk kepadanya.” Barirah bertanya, “Wahai Rasulullah, 
engkau memerintahkanku? Beliau bersabda, “Aku hanya membantu." 
Barirah berkata, "Aku tidak berhasrat lagi kepadanya.” 
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Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, s4, “Andai saja kamu 
rujuk kepadanya.” Inilah lafazh yang tepat, yaitu tanpa ada huruf yas' 
dan boleh juga dengan yaa" namun jarang digunakan. 

Hadits ini juga telah dipaparkan sebelumnya, akan tetapi sisi 
yang mengherankan adalah lantaran Mughits sangat mercintai Bari- 
rah sementara Barirah sendiri sangat membencinya. Inilah sisi yang 
mengherankan itu: karena pada umumnya hati manusia itu merupa- 
kan cerminan dan bahwasanya jika mereka saling mengenal, maka 
mereka akan terlibat dalam hubungan yang serasi, dan bahwa orang 
yang mencintaimu itu kamu cintai juga, serta bahwa yang memben- 
cimu itu kamu juga membencinya. Adapun bila ada cinta yang ber- 
lebihan berhadapan dengan benci yang berlebihan, maka ini meru- 
pakan sesuatu yang sangat mengherankan, lebih-lebih Barirah yang 
membencinya itu adalah istrinya. Allah Ta'ala berfirman, 


Fo mn Se ear nye 

D Aan 9 DIA is Okanea 

“Dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan saying.” (OS. Ar-Ruum: 
21) 

Kasus tersebut tidak diragukan merupakan kasus yang menghe- 
rarikan, namun, itu juga menunjukkan bahwa hati manusia berada di 
tangan Allah yang dapat memperlakukannya menurut yang dikehen- 
daki-Nya, dan bahwasanya dimungkinkan kamu sangat mencintai se- 
seorang namun dia justru sangat membencimu. 


parah 


€1$ 


aa, 


uk. 


Pasal 


Kami telah menyatakan bahwa jika Al-Bukhari Rahimahullah ber- 
kata, “Bab” namun tidak menyebutkan suatu deskripsi apa pun, maka 
iri serupa dengan kata-kata untuk membedakan bahasan menurut 
kalangan ulama fikih. Sebab, kalangan ulama fikih biasa mengatakan, 
"Bab", dan mengatakan, “Pasal (bahasan).” Akan tetapi Al-Bukhari bu- 
kannya mengatakan, “Pasal (bahasan),” melainkan dia mengatakan, 
“Bao.” Maka dari itu di dalam Ash-Shahih kamu tidak menemukan ka- 
ta pasal. 


AP ma HA SA op kab Uas H5 G Was Cia OYAL 
sf y UI IG ing GAS Sf Sant iss Si »" ASI 
atarlatak ak ana pts 
ala S1 Ja GA gi BI ANIS Gas ja 
ud adab eno ndarah 

(35 Ip DAA NG) 3 


5284. Abdullah bin Raja" telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ibrahim, dari Al-As- 
wad bahwa Aisyah hendak membeli Barirah, namun tuan-tuannya eng- 
gan kecuali dengan syarat kekerabatan Barirah terdapat pada mereka. 
Lalu Aisyah menyampaikan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang lantas bersabda, “Belilah dia dan merdekakan dia: ka- 


Je “3 # ” ” aa 
3 Ga cai Kao Ab UU, 
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merdekakan.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi daging, lantas 
ada yang berkata, “Ini disedekahkan kepada Barirah.” Beliau bersabda, 
“Daging ini baginya sedekah namun bagi kami hadiah." 86 Adam telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami dan dia menambahkan, “Lalu Barirah disuruh memilih terkait 
suaminya (tetap bersamanya atau tidak). 


tak 


484 HR. Muslim (1075). 
485 Keterangan yang sama. 


tu? ) 
: MA bad eh NA a Jp 


Bab Firman Allah Ta'ala, mar jan an Janganlah kamu nikahi 
perempuan musyrik, sebelum mereka beriman. Sungguh, 
hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu." (OS. Al- 
Bagarah: 221) 


5 


CS GB Jae DL OS AE HA Ol al IE SI GIS TB SIL.OYAO 
. # 
V3 Inn BI JS AS BAN AS S1 JB HN, Sa 
Aa, Ae HN EP LL Ne ata 
GA Cet Mp3 ra di Ol Ip SI Wi BAY Go HS 
Al oke Ipa X6 
5285. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Laits telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Naft', bahwa jika Ibnu Umar ditanya tentang 
pernikahan wanita Nasrani dan wanita Yahudi, maka dia berkata, “Se- 
sungguhnya Allah mengharamkan wanita-wanita musyrik bagi orang- 
orang yang beriman, dan aku sama sekali tidak mengetahui ada ke- 


musyrikan yang lebih besar daripada seorang wanita yang mengatakan 
bahwa Tuhannya adalah Isa, padahal Isa adalah seorang hamba Allah." 


Syarah Hadits 
Firman Allah Ta'ala, 
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& z.- 
to) A3 SI AA, 
“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.” 
(OS. Al-Bagarah: 221) 

Maksudnya, jika mereka beriman, maka hilangiah dari mereka 
kategori kemusyrikan sehingga mereka boleh dinikahi, dan tidak da- 
pat dikatakan bahwa kemusyrikannya yang semula masih memiliki 
keterkaitan pada ketentuan hukumnya setelah masuk Islam, maka dia 
tetap tidak halal. Akan tetapi sebenarnya jika kategori kemusyrikan itu 
telah hilang darinya, maka dia pun halal. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


ct are ogen 2 ae LEG 

(ay: Sal D9 94 2 3 ya ha ab dn , 

“Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada pe- 
rempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu.” (OS. Al-Bagarah: 221) 

Ini berlaku umum baik terkait pernikahan maupun yang lainnya. 
Dengan demikian orang beriman adalah lebih baik daripada orang 
musyrik, meskipun orang musyrik itu memikat hati kita. 

Ini mengandung sinyalemen adanya peringatan untuk mewaspa- 
dai apa yang dilakukan oleh orang-orang sekarang, yaitu mereka le- 
bih memilih non muslim dari pada muslim dalam pekerjaan, pela- 
yanan, dan lainnya, dengan dalih bahwa mereka lebih piawai dalam 
pekerjaan daripada orang-orang beriman. Ini bisa jadi benar, dan bisa 
jadi merupakan kedustaan. Akan tetapi jika diasumsikan benar, maka 
kepiawaian atau ketekunan dalam pekerjaan ini kontradiktif dengan 
apa yang lebih kuat darinya, yaitu kemusyrikan, dan lantaran kamu 
melihat orang musyrik itu setiap pagi dan petang di hadapanmu, ti- 
dak diragukan di samping adanya interaksi yang intensif maka akan 
hilanglah dari hati rasa kecemburuan dan ketidaksukaan kepada non 
muslim, sebagaimana yang terjadi sekarang. 

Dulu orang-orang jika disebutkan nama orang kafir, maka barang- 
kali orang gemetar lantaran ketakutan. Namun sekarang -astaghfirul- 
lah— bagi sebagian kalangan justru menjadi saudara bagi mereka, dan 
mereka mengatakan, “Dia saudara.” Bila kamu bertanya kepada me- 
reka lantaran apa? Maka mereka menjawab, “Kemanusiaan.” Namun 
kami katakan kepada mereka, “Bukankah Allah Ta'ala berfirman, 


Hak 887 
OI AAS SEA 


“Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat jalannya.” (OS. 
Al-Furgaan: 44) 
Dan firman-Nya, 


. up I ISS, Ir V0 Keuen La PP 
W Ai 3 IE Keras Kai 
“Dan orang-orang yang kafir Semi kesenangan (dunia), dan mereka ma- 
kan seperti hewan makan, dan (kelak) nerakalah tempat tinggal bagi mereka." 
(OS. Muhammad: 12) 
Benar, dia (orang kafir) adalah manusia, akan tetapi manusia ini 
adalah sejahat-jahat makhluk, Allah Ta'ala berfirman, 


Te 3 K3 LG LSI Jat Ia AS Gal 5 
On 3 »3 2 


"Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk.” (OS. Al-Bayyinah: 6) 

Dia manusia, dan seandainya dia mengetahui martabat kemanu- 
siaannya, niscaya dia beriman kepada Yang menciptakannya dan ke- 
pada Rasul-rasul-Nya. Akan tetapi dia mengingkari kemanusiaan ini 
dan menjerumuskan dirinya sendiri pada tingkatan binatang, bahkan 
dia lebih buruk dari binatang.” Mereka mengatakan, “Kalian menga- 
takan demikian, padahal Allah Ta'ala berfirman, 


Ia, 8 AE Ye. 
layan 2 se Is 
"Dan kepada kaum Ad (Kami utus) Hud, saudara mereka.” (OS. Al-A'raaf: 
65) | 
Apa pendapat kalian tentang kaum Ad, bukankah mereka kafir? 
Lantas mengapa Allah menyebut Hud sebagai saudara mereka?” 
Kami menjawab, “Dia saudara senasab, dan persaudaraan nasab 
tidak hilang lantaran kekafiran. Namun bisa saja saudaramu kafir na- 
mun persaudaraan tidak hilang, karena persaudaraan nasab tidak bisa 
hilang. 
Oleh karena itu lantaran para penduduk Aikah bukan dari kaum 
Syu aib, Allah Ta'nla berfirman, 


$$? SVARAH SHAHIH 
“Ne, AL-BUKHARI 6 


c Ah eh ” Pu .. aa - “3 
oa Th ANA KI LA 
“Penduduk Aikah telah mendustakan para Rasul: ketika Syu'aib berkata ke- 
pada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa?” (OS. Asy-Syu'araa': 176- 
177) 
Lantaran Allah menyebutkan kerasulan Syu'aib kepada kaumnya, 
maka Allah berfirman, 
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Mn AE Gk dis 


“Dan kepada penduduk Madyan, Kami tutus) Syu aa saudara mereka sen- 
diri” (OS. Al-A'raaf: 85) 

Dengan demikian kami mengatakan, “Tidak ada persaudaraan an- 
tara orang beriman dan orang kafir selamanya kecuali persaudaraan 
nasab, karena tidak mungkin dapat melepaskan diri dari persaudara- 
an nasab. Adapun kemanusiaan, tidak ada persaudaraan padanya. 
Fika tidak demikian, niscaya kita dapat mengatakan bahwa paman itu 
saudara, ayah itu saudara, karena mereka semua manusia.” 

Bagaimana pun juga, Allah Ta'ala berfirman, 

0 NG KU AS Td met 2 5 EN 

(ay KAN Ip JA 03 Ra K Saga KAN 

“Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada pe- 
rempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu.” (OS. Al-Bagarah: 221) 

Seandainya kamu mendapati seorang wanita musyrik dan dia ter- 
masuk wanita yang paling cantik, perempuan yang paling bagus akh- 
laknya, terpandang, dan tidak ada yang menyetarainya di antara kala- 
ngan wanita-wanita muslim yang ada di tempatmu, dan kamu hendak 
menikahinya, maka kami katakan kepadamu, “Jangan.” Seandainya ka- 
mu berkata kepada kami, “Wanita ini cantik dan berakhlak baik serta 
bagus pergaulannya,” maka kami katakan kepadamu, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berfirman, “Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman 
lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. " (OS. 
Al-Bagarah: 221) 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu ditanya tentang pernikahan dengan 
wanita Nasrani dan wanita Yahudi. Dia pun menjawab, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala mengharamkan wanita-wanita musyrik bagi orang-orang 
yang beriman.” Yaitu dalam firman Allah Ta'ala, 
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e pa ap 2.» 2, 

V3 SEN S3 3 

“Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.” 
(OS. Al-Bagarah: 221) 

Kemudian dia mengatakan, “Dan aku sama sekali tidak mengetahui 
ada kemusyrikan yang lebih besar daripada wanita yang mengatakan 
bahwa Tuhannya adalah Isa, padahal Isa adalah seorang hamba Allah 
dan Rasul-Nya.” Allah Ta'ala telah berfirman, 


0 2 perek Loe G9.» 

ade Cal Ae Yi ol 

“Dia (Isa) tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan nikmat (ke- 
nabian) kepadanya..” (OS. Az-Zukhruf: 59) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan bahwa Isa 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” Wanita Nasrani mengatakan bah- 
wa Isa adalah Tuhannya, jadi dia musyrik. Seakan-akan Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu berpendapat bahwa wanita Nasrani halal dengan 
Syarat dia tetap berada pada agama Al-Masih yang sebenarnya yang 
tidak ada kemusyrikan di dalamnya, karena agama Al-Masih yang se- 
benarnya tidak mengandung kemusyrikan. Isa mengatakan, 


E Lk 5 an 

W K5 MIA an HATI) 2 Lu 
“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau pe- 
rintahkan kepadaku (yaitu), “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu...” 
(OS. Al-Ma'idah: 117) Kamu tidak mengatakan kepada mereka (wa- 
hai Isa), “Sesungguhnya aku anak Allah,” dan kamu pun tidak menga- 
takan kepada mereka, “Jadikanlah aku sebagai Tuhan selain Allah.” 
Yang dikatakannya hanyalah sembahlah Allah sebagai Tuhanku dan 
Tuhan kalian. Seakan-akan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu mengatakan 
bahwa jika wanita Nasrari mengklaim bahwa Isa adalah Allah Ta'ala, 
maka dia tidak halal meskipun dia berafiliasi kepada agama Nasrani: 
karena dia tidak berada pada agama orang-orang Nasrani, akan tetapi 
dia musyrik. 

Namun kalangan mayoritas ulama berpendapat bahwa dia halal 
meskipun mengatakan bahwa Isa adalah Tuhannya. Mereka berdalil 
untuk pendapat mereka itu bahwa surat Al-Ma'idah termasuk surat 
yang terakhir turun. Akan tetapi sebagian ulama mengatakan, “Tidak 


486 HR. Al-Bukhari (nomor 3435): dan HR. Muslim (28). 
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ada sesuatu pun yang dihapuskan dari ayat tersebut, dan Allah telah 
memperkenankan wanita-wanita yang menjaga diri dari kalangan 
Ahlul Kitab.” Yakni wanita-wanita merdeka dari kalangan Ahlul Kitab 
meskipun dalam surat yang sama disampaikan bahwa mereka kafir 
kepada Allah. Allah Ta'ala berfirman, 
PSA KAA UG aa 
“Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah itu 
dialah Al-Masih putra Maryam.” (OS. Al-Ma'idah: 72) 
Dan juga firman Allah Ta'ala, 


RA 


1. 0g 3 Par NA LN 2 AA 
Me) An BE At JG Hai AI 
“Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah sa- 
lah satu dari yang tiga..” (OS. Al-Ma'idah: 73) 
Dan dalam surah At-Taubah, Allah berfirman, 
F #17 KAT . tang ” Ta . Aa at 
TAP ap TM LA Ga SAN IE 


Pa 


AA ak TE da Sh le Gil Ig pem 
JD 3 


«Dan orang-orang Nasrani berkata, “Al-Masih putra Allah." Itulah ucapan 
yang keluar dari mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang 
terdahulu. Allah melaknat mereka: bagaimana mereka sampai berpaling?” (OS. 
At-Taubah: 30) 

Pendapat yang sahih adalah yang disampaikan oleh kalangan ma- 
yoritas ulama bahwa siapa pun wanita yang menganut agama Nasrani 
meskipun dia mengatakan bahwa Isa anak Allah, atau bahwa Isa itu- 
lah Allah, atau Isa adalah yang ketiga dari tiga, maka wanita itu halal 
(untuk dinikahi). Adapun Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berpen- 
dapat bahwa wanita itu halal dengan syarat dia tidak menyekutukan 
Allah, namun jika dia menyekutukan Allah maka dia haram (untuk 
dinikahi). 


ak 


H4 19 $H 
235) AS pai Ia gk Ia FK SG 
Bab Pernikahan Wanita-wanita Musyrik yang Masuk Islam dan 
Iddah Mereka 


ARE JUS SA yA oP Ala VGA Lah Hi al) BIS. 0 YAN 

Si Ie GI In j SE OA SE Ye IA 

G3 HH D5 Jl Mana 

IA SAI) SS So? S3 IR aga S3 13 

JS bb IP Abi Jan KE Li dora JA 

AR IN SEN SA AU Sp AS 

Pen Pop 0, pp up Aa 
Pb anang 


5286. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij dan Atha” mengatakan dari 
Ibnu Abbas, bahwa kaum musyrik berada pada dua tingkatan sikap 
terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum mukmin, ya- 
tu mereka sebagai musyrik Ahlul Harbi yang diperangi oleh beliau 
dan mereka pun memerangi beliau, dan kalangan kaum musyrik yang 
terikat pada perjanjian, mereka tidak diperangi oleh beliau dan mereka 
pun tidak memerangi beliau. Saat itu jika ada seorang wanita dari Ah- 
lul Harbi hijrah, maka dia tidak dipinang hingga dia haid dan suci. 


891 





892 


Begitu dia telah suci, maka nikah halal baginya. Jika suaminya hijrah 
sebelum pernikahannya, maka dia dikembalikan kepada suaminya. Dan 
jika seorang budak laki-laki atau perempuan dari mereka hijrah, maka 
keduanya menjadi merdeka yang memiliki hak sebagaimana hak yang 
dimiliki oleh kaum Muhajirin. Kemudian terkait kalangan yang terikat 
perjanjian, dia menyebutkan hadits Mujahid, bahwa jika budak laki- 
laki atau perempuan milik kaum musyrik yang terikat perjanjian hij- 
rah, maka mereka tidak dikembalikan namun yang dikembalikan adalah 
uang senilat harga mereka. 


oi jP Ie TA Ai SS PEG #Ub£ 365.0 YAV 

Sa AE OA PA Kp ui bh 

KE YAA Gala GA pi pe SAS AL ae 
LARI OLX & 


5287. Atha' mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa Jaribah binti Abu bu Umayyak 
berada pada (menjadi istri) Umar bin Al-Khaththab yang kemudian ia 
menceraikannya, lantas Muawiyah bin Abu Sufyan menikahinya. Dan 
Ummul Hakam binti Abu Sufyan berada pada (menjadi istri) Iyadh bin 
Ghanm Al-Fihri yang lantas menceraikannya dan kemudian Abdullah 
bin Utsman Ats-Tsagafi menikahinya. 


Li 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung makna bahwa jika wanita musyrik masuk 
Islam dan hijrah, maka pernikahannya dengan suaminya yang kafir 
menjadi gugur, dan setelah itu dia halal bagi kaum muslim, akan tetapi 
bagaimana dengan iddah-nya? 

Jawabnya, hadits ini menegaskan bahwa iddah-nya adalah satu ka- 
li masa haid: karena dia tidak dicerai. Ini menguatkan hujah pendapat 
yang kuat bahwa setiap perpisahan di luar kematian, atau talak, maka 
iddah-nya adalah satu kali masa haid kecuali yang sedang hamil, ka- 
rena iddah-nya adalah melahirkan anak yang dikandungnya. Karena 
yang dimaksud dengan iddah ini adalah keterbebasan rahim, dan ke- 
terbebasan ini telah terpenuhi dengan adanya satu kali masa haid. 
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Khulu' misalnya, cukup dengan satu kali masa haid (iddah-nya), 
dan pengguguran pernikahan lantaran cacat pada suami cukup dengan 
satu kali masa haid, dan lantaran cacat istri pun cukup dengan satu 
kali masa haid, dan pengguguran lantaran adanya perselisihan dan 
persengketaan di antara suami istri cukup dengan satu kali masa haid, 
dan ini sekaligus menjadi acuan. 

Dengan demikian, jika wanita yang hijrah tersebut mengalami haid 
lantas menikah, maka dia menjadi milik suami yang kedua. Namun 
jika dia belum menikah dan suaminya pertama hijrah, maka menurut 
pendapat yang paling sahih adalah dia boleh kembali kepada suaminya 
yang pertama itu. Yang masyhur dari Madzhab bahwa setelah iddah, 
dia tidak kembali kepada suami pertarna tersebut: karena dia telah ber- 
pisah darinya dan hubungannya telah terputus darinya. Adapun yang 
sahih adalah dia boleh kembali tapi tidak diharuskan. 

Adapun jika suaminya masuk Islam sebelum berakhirnya masa 
iddah, maka dia kembali kepada suaminya itu sebagai keharusan. Ini- 
lah perbedaannya antara jika keislaman suaminya terjadi sebelum iddah 
atau setelahnya, bahwa jika dia masuk Islam sebelum iddah, maka is- 
trinya kembali kepadanya, dan jika dia masuk Islam setelah iddah, ma- 
ka istrinya boleh memilih, hanya saja menurut Madzhab jika dia ma- 
Stik Islam setelah iddah, maka istrinya tidak boleh kembali kepadanya 
kecuali dengan akad. 

Kaidah ini berguna bagimu dalam menyikapi suatu permasala- 
han yang menimpa umat Islam, atau lebih tepatnya menimpa sebagian 
dari umat Islam yang tidak menunaikan shalat. Jika mereka melakukan 
akad nikah terhadap wanita-wanita mereka dan mereka menunaikan 
shalat, namun setelah itu mereka murtad dengan meninggalkan shalat, 
maka pernikahan tersebut gugur. Jika wanita yang dinikahkan itu te- 
lah mengalami haid, maka dia yang berwenang terhadap dirinya sendi- 
ri. Namun jika suaminya masuk Islam dan kembali menunaikan sha- 
lat sebelum dia haid, maka dia tetap menjadi istrinya. Menurut Madz- 
hab bahwasanya jika dia haid, maka dia tidak boleh kembali kepada 
Suaminya itu jika suaminya kembali kepada Islam kecuali dengan akad. 
Berdasarkan pendapat yang kedua yang juga sebagai pendapat yang 
sahih, bahwa jika mau dia dapat kembali kepada suaminya tanpa akad: 
karena fungsi dari berakhirnya iddah adalah istri memiliki kewena- 
ngan terhadap dirinya sendiri, didasarkan pada hadits Ibnu Abbas ter- 
sebut, sebab dia mengatakan, “Jika ada seorang wanita dari Ahlul Harbi 
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hijrah, maka dia tidak dipinang hingga dia haid dan suci. Begitu dia telah suci, 
maka nikah halal baginya. Jika suaminya hijrah sebelum pernikahannya, maka 
dia dikembalikan kepada suaminya.” Yakni setelah haid. Inilah pendapat 
yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah bahwa 
dia berhak untuk menentukan pilihan sendiri jika masa iddah-nya telah 
berakhir. 

Adapun wanita yang dicerai dengan talak tiga, maka menurut ke- 
banyakan ulama masa iddah-nya harus tiga.kali masa haid. Dari baha- 
san di atas kita telah mengetahui bahwa Syaikhul Islam Rahimahullah 
berpendapat bahwa cukup baginya satu kali masa haid jika ini tidak 
bertentangan dengan ijma'. 

Al-Oasthalani Rahimahullah mengatakan, “Dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhu bahwa kaum musyrik berada pada dua tingkatan sikap 
terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum mukmin. Perta- 
ma, mereka sebagai kaum musyrik Ahlul Harbi yang diperangi oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mereka pun memerangi beliau. 
Kedua, mereka sebagai kaum musyrik Ahlul Ahdi (yang terikat pada 
perjanjian), menurut riwayat Ibnu Asakir Ahlul Agdi bukan Ahlul Ahdi, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerangi mereka dan mereka 
pun tidak memerangi beliau, menurut riwayat ini dengan teks kaanuu, 
sementara pada Abu Dzarr dengan teks kaanat, jika seorang wanita da- 
ri Ahlul Harbi hijrah ke Madinah sebagai muslim, maka dia tidak boleh 
dipinang, teksnya tukhthab, bentuk kata pasif, hingga dia haid tiga kali 
masa haid dan suci.” 

(Kalimat “Tiga kali masa haid” ini merupakan ungkapan pem- 
beri penjelasan, karena hadits yang menyatakan hingga dia haid ada- 
lah diungkap secara mutlak tanpa ada pernyataan tiga kali masa haid, 
akan tetapi perhatikan bagaimana fanatisme terhadap madzhab dan 
bagaimana dia mengubah yang mutlak ini pada yang mugayad dengan 
kalimat tiga kali masa haid Jantaran itu merupakan madzhabnya|'” 

Karena keislaman dan hijrahnya, maka dia telah menjadi wanita 
yang merdeka. 

Kalangan Madzhab Hanafi mengatakan, “Jika wanita keluar un- 
tuk hijrah kepada kami, maka terjadilah perpisahan menurut pendapat 
yang disepakati, namun apakah dia harus menjalani masa iddah? Ter- 
dapat perbedaan pendapat dalam hal ini. Menurut Abu Hanifah tidak 
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perlu menjalani iddah. Dengan demikian dalam hal ini dia dapat dini- 
kahkan kecuali dalam keadaan hamil, bukan dengan sebab adanya 
'ddah akan tetapi agar faktor penghalangnya hilang yaitu dengan mela- 
hirkan. Menurut Abu Yusuf dan Muhammad dia harus menjalani ma- 
sa iddah. Relevansi pendapat Abu Hanifah adalah iddah hanya diwajib- 
kan untuk menunjukkan kesakralan pernikahan sebelumnya, namun 
tidak ada kesakralan pada pemilikan Ahlul Harbi, bahkan syariat telah 
menggugurkannya dengan ayat tentang wanita-wanita yang hijrah, 


OK in KS 
“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan) dengan pe- 
rempuan-perempuan kafir...” (OS. AllMumtahanah: 10) 

Kata Kawagfir bentuk jamak dari kaafirah yaitu wanita kafir. Sean- 
dainya kita tetapkan syarat iddah, maka ikatan pernikahan mereka 
mesti tetap dipertahankan dalam kondisi kekafiran mereka. Dengan de- 
mikian jika telah suci, maka nikah halal baginya. Jika suaminya hijrah 
sebelum dia menikah, maka dia dikembalikan kepada suaminya de- 
ngan pernikahan yang pertama. Jika seorang budak laki-jaki dari me- 
reka yang tergolong Ahlul Harbi, atau budak perempuan, maka kedua- 
nya menjadi merdeka dan keduanya mempunyai hak sebagaimana 
yang dimiliki kaum Muhajirin yang berhijrah dari Mekah ke Madinah, 
berupa kesempurnaan penghormatan Islam dan kemerdekaan. 

Kemudian Atha' menyebutkan sebagian dari kisah kalangan Aklul 
Ahdi seperti hadits Mujahid, yaitu perkataannya, “Jika seorang budak 
laki-laki atau budak perempuan milik kaum musyrik Ahlul Ahdi hij- 
rah, maka tidak dikembalikan kepada mereka namun yang dikemba- 
likan kepada mereka adalah uang seharga budak-budak tersebut.” Ini 
termasuk dalam kategori penebusan tawanan-tawaran umat Islam, 
namun mereka tidak boleh dimiliki lantaran ketiadaan alasan untuk 
menjadikan mereka sebagai budak yaitu kekafiran dalam diri mereka. 


Atha mengatakan dengan sanad sebelumnya dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, bahwa Ouraibah, dengan dhammah pada huruf gaf 
sebagai bentuk tashghir, sementara pada riwayat Abu Dzarr, Ibnu Asa- 
kir, dan lainnya dengan teks Oaribah, berharakat fathah pada gaf dan 
kasrah pada ra", demikian pula penulisannya menurut Ad-Dimyathi di 
dalam Al-(Jamus terdapat dua versi tersebut dan juga ungkapannya. 
Kata bintu (binti) kadang ditulis dengan harakat fathah. Dalam riwayat 
Abu Dzarr ditulis ibnatu Abu Umayyah bin Al-Mughirah bin Abdui- 
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lah bin Amr bin Makhzum -saudara perempuan Ummu Salamah is- 
tri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- berada pada (menjadi istri) Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu yang kemudian menceraikan- 
nya. Kemudian Muawiyah bin Abu Sufyan menikahinya. Makna yang 
dominan dari hadits ini sebagaimana dalam Al-Fath bahwa dia belum 
masuk Islam pada waktu itu, yaitu antara umrah Hudaibiyah dan pe- 
naklukan Mekah. Namun pendapat ini perlu dikoreksi. Dalam riwa- 
yat lain dinyatakan dengan sanad shahih pada An-Nasa'i yang makna- 
nya adalah dia hijrah terlebih dulu, akan tetapi dimungkinkan bahwa 
dia datang ke Madinah untuk mengunjungi saudara perempuannya 
sebelum dia masuk Islam, atau dia tinggal di tempat suaminya, Umar, 
dengan tetap menganut agamanya sebelum ayat turun. Akan tetapi ini 
disanggah oleh riwayat Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri bah- 
wa ketika turun ayat, “...Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(pernikahan) dengan perempuan-perempuan kafir...” (OS. A-Mumtahanah: 
10) lantas menyebutkan kisahnya yang di dalamnya dinyatakan, “Lalu 
Umar menceraikan dua wanita yang mana ketika di Mekah keduanya 
menjadi miliknya. Ini menyanggah bahwa dia saat itu sebagai muslim 
namun tidak menyanggah bahwa dia datang untuk berkunjung, te- 
tapi dimungkinkan bahwa Ummu Salamah mempunyai dua saudara 
perempuan yang masing-masing dari keduanya bernama Ouraibah, 
salah satu dari keduanya masuk Islam mendahului yang lain dan dia- 
lah yang disebutkan di sini. Ini diperkuat dengan riwayat Abu Sa'ad 
yang di antara tingkatan generasinya terdapat Ouraibah yang kecil bin- 
ti Abu Umayyah saudara perempuan Ummu Salamah yang dinikahi 
oleh Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddig. 


Ummul Hakam ibnatu, pada riwayat Abu Dzarr binti: Abu Sufyan 
adalah saudara perempuan sebapak dengan Muawiyah dan Ummu 
Habibah, ia berada pada (menjadi istri) Iyadh bin Ghanm, dengan ha- 
rakat fathah pada ghain, Al-Fihri, dengan harakat kasrah pada fa dan su- 
kun pada ha', kemudian setelah itu dia menceraikannya, lalu dia dini- 
kahi oleh Abdullah bin Utsman Ats-Tsagafi, dengan huruf tsa' bertitik 
tiga. Namun yang menjadi persoalan adalah membiarkan pengemba- 
Jian kaum wanita ke penduduk Mekah dengan terjadinya perdamaian 
antara mereka dengan umat Islam di Hudaibiyah, dengan ketentuan 
bahwa siapa di antara mereka yang datang kepada umat Islam, maka 
umat Islam harus mengembalikannya. Dan siapa di antara urnat Islam 
yang datang kepada mereka, maka mereka harus mengembalikannya. 


488 Baca Fath Al-Bari (9/419). 
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Hal iri dijawab bahwa ketentuan terkait kaum wanita tersebut te- 
lah dihapuskan dengan ayat, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu” (OS. Al-Mum- 
tahanah: 10) Sebab, dalam ayat ini dinyatakan, “Janganlah kamu kemba- 
likan mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak 
halal bagi orang-orang kafir itu...” (OS. Al-Mumtahanah: 10) Kemudian 
Allah berfirman, “...Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di an- 
tara kamu...” (OS. Al-Mumtahanah: 10) Yakni terkait perdamaian dan 
pengecualian kaum wanita darinya. Perintah ini merupakan ketentuan 
hukum Allah di antara makhluk-Nya, dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang dapat memperbaiki hamba-hamba-Nya, atau bahwa kaum wa- 
nita tidak termasuk dalam pokok perdamaian. Ini diperkuat dengan 
apa yang terdapat di dalam beberapa jalur periwayatan hadits, "Dengan 
ketentuan tidaklah seorang (laki-laki) dari kami datang kepadamu melainkan 
kamu harus mengembalikannya.” Ini dapat dipahami bahwa kaum wanita 
tidak termasuk di dalamnya. 


Adapun bahasan tentang pernikahan laki-laki muslim dengan wa- 
nita Yahudi atau Nasrani, kalian telah mengetahui bahwa laki-laki me- 
miliki kepribadian yang lemah dan cukup dikhawatirkan untuk dapat 
terpengaruh oleh istrinya, maka kami katakan kepadanya, “Jangan me- 
nikahinya, ia haram bagimu.” 
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Abbas, “Jika wanita Nasrani masuk Isiam sebelum suaminya 
dengan jeda sesaat saja maka dia haram baginya." 
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Dawud mengatakan dari Ibrahim Ash-Shaigh, “Atha' ditanya 
tentang wanita Ahlul Ahdi yang masuk islam, kemudian 
suaminya masuk Islam pada masa iddah, apakah dia tetap 
menjadi istrinya?” Dia menjawab, “Tidak, kecuali bila dia 
(wanita itu) sendiri menghendaki dengan pernikahan baru dan 
mahar." 

Mujahid mengatakan, “Jika suaminya masuk Islam pada masa 
iddah, maka dia dapat menikahinya. 

Allah Ta'ala berfirman, “Mereka tidak halal bagi orang-orang 
kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka.” (GS. 
Ai-Mumtahanah: 10) 

Al-Hasan dan Oatadah mengatakan terkait dua orang Majusi 
yang masuk Islam, “Keduanya tetap berada pada pernikahannya, 
dan jika salah satu dari keduanya mendahalui pasangannya 
dan yang lain enggan (masuk Islam), maka dia dipisahkan dan 
suaminya tidak dapat menjalin hubungan lagi dengannya.” 
Ibnu Juraij mengatakan, “Aku bertanya kepada Atha', “Seorang 
wanita dari kaum musyrik datang kepada kaum muslim, apakah 
Suaminya perlu mendapatkan biaya pengganti darinya lantaran 
Allah Ta'ala berfirman, “Dan berikanlah kepada (suami) mereka 
mahar yang telah mereka berikan.” (OS. Al-Mumtahanah: 
10)?” Dia menjawab, “Tidak, itu hanya berlaku di antara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Ahlul Ahdi. 

Mujahid mengatakan, “Ini semua terkait perdamaian di antara 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Gura isy.” 


Makna yang dominan dari atsar-atsar ini bahwa jika wanita ma- 
suk Islam sementara suaminya musyrik, maka dia dipisahkan dari 
suaminya pada saat itu juga, dan dia tidak halal lagi baginya kecua- 
li dengan akad, dan bahwasanya tidak ada perbedaan antara wanita 
yang harus menjalani masa iddah dan yang tidak harus menjalani ma- 
sa iddah. Yang tidak menjalani masa iddah dikenai ketentuan bahwa 
suaminya mesti masuk Islam sebelum dipertemukan dalam pernika- 
han dan berkhalwat dengannya. Sedangkan yang harus menjalani ma- 
sa 1idah, maka suaminya harus masuk Islam setelah dipertemukan atau 
khalwat. Yang lazim diketahui di antara mayoritas ulama bahwa jika 
itu terjadi sebelum dipertemukan, maka pernikahannya gugur hanya 
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dengan adanya keislaman istri: karena dengan demikian dia tidak ha- 

—yus menjalani masa iddah, dan bahwasanya jika itu terjadi setelah diper- 

temukan, maka perkaranya bergantung pada berakhirnya masa iddah. 

Jika suami masuk Islam, maka dia tetap pada pernikahannya, dan jika 

tidak masuk Islam maka jelas pernikahannya gugur sejak istri masuk 

Islam. Dengan demikian dia tidak boleh kembali kepada suaminya ke- 

cuali dengan akad baru. 

Sebagian kalangan ulama -termasuk Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yah- menganut pendapat yang ketiga, yaitu jika istri masuk Islam se- 
telah dipertemukan, maka selama berada pada masa iddah bila suami 
masuk Islam dia tetap menjadi istrinya. Namun jika masa iddah-nya te- 
lah berakhir dan suaminya masuk Islam setelah masa iddah berakhir, 
maka istri boleh menentukan pilihannya sendiri: jika menghendaki dia 
dapat menikah (dengan yang lain), dan jika menghendaki, maka dia 
dapat kembali kepada suaminya semula jika suaminya masuk Isiam. 

Mereka berhujah atas pendapat ini dengan hadits Abu Al-Ash bin 
Ar-Rabi' saat Zainab binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk 
Islam -namun sebenarnya dia seorang wanita muslim sejak semula- 
akan tetapi ketika Abu Al-Ash masuk Islam setelah turun ayat yang 
mengharamkan wanita-wanita muslim bagi laki-laki kafir, maka Abu 
Al-Ash masuk Islam setelah enam atau tujuh tahun kemudian. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengembalikan Zainab kepadanya 
dengan pernikahan semula. 

Dengan demikian ada tiga pendapat: 

e Pertama, sesuai dengan makna yang dominan secara tekstual pada 
atsar-atsar tersebut. 

» Kedua, dengan penjelasan terperinci yaitu pendapat mayoritas 
ulama. : : 

» Ketiga, penjelasan terperinci dengan pertimbangan yang lain, dan 
inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah. 

Al-Oasthalani Rahimahullah mengatakan, “Jika wanita musyrik, 
penganut animisme, Nasrani, atau Yahudi masuk Islam dengan status 
sebagai istri laki-laki kafir dzimmi atau kafir harbi sebelum suaminya 
masuk Islam, apakah keduanya mesti dipisahkan hanya lantaran ke- 
islamannya, atau ditetapkan baginya hak untuk menentukan pilihan 
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sendiri, atau tergantung pada masa iddah? Jika suaminya masuk Is- 
lam, maka pernikahannya berlanjut dan jika tidak masuk Islam, maka 
dilakukan pemisahan di antara keduanya.” 

Kalangan penganut Madzhab Syafi'i mengatakan, “Jika laki-la- 
ki musyrik walaupun bukan Ahlul Kitab seperti penganut animisme 
atau Majusi, masuk Islam dengan status sebagai suami bagi seorang 
waruta merdeka Ahlul Kitab yang halal baginya sejak semula, maka 
 perrikahannya tetap berlanjut lantaran dibolehkannya pernikahan 
muslim dengannya, atau dia menjadi suami bagi wanita merdeka se- 
lain Ahlul Kitab seperti penganut animisme dan wanita Ahlul Kitab, 
maka dia tidak halal baginya sejak semula dan wanita itu didahuluinya 
dengan tidak masuk Islam bersamanya, atau wanita itu masuk Islam 
sementara dia sendiri didahului, bila itu terjadi sebelum dipertemukan 
dalam pernikahan maka dilakukan pemisahan, atau setelahnya dan 
yang lain masuk Islam pada masa iddah maka pernikahannya berlan- 
jut. Jika tidak demikian, maka dilakukan pemisahan karena keislaman, 
dan pemisahan tersebut merupakan pengguguran bukan talak. Sean- 
dainya mereka berdua masuk Islam bersamaan sebelum dipertemukan 
dalam pernikahan atau setelahnya, maka pernikahan mereka berdua 
tetap berlanjut lantaran kesamaann mereka berdua dalam keislaman. 
Ketentuan terkait kebersamaan dalam keislaman itu mengacu pada la- 
fazh yang terakhir, karena dengan demikianlah keisiaman terjadi bu- 
kan pada permulaannya tidak pula pada pertengahannya. Al-Bukhari 
lebih condong kepada pendapat yang menyatakan bahwa pemisahan 
dapat dilakukan hanya lantaran keislam saja, dan memaparkan hujah- 
nya dengan mengatakan, “Dawud bin Abu Al-Furat -dengan harakat 
dhammah pada fa" dan ra" tanpa tasydid- dari Ibrahim bin Maimun 
Ash-Shaigh Al-Maruzi bahwa dia mengatakan, “Atha' - yaitu Ibnu Abi 
Rabbah ditanya tentang wanita Ahlul Ahdi —yakni kafir dzimmi — yang 
masuk Islam kemudian suaminya masuk Islam setelahnya sementara 
dia berada pada masa iddah, apakah dia tetap menjadi istrinya?” Dia 
menjawab, “Tidak, kecuali bila wanita itu sendiri menghendaki dengan 
pernikahan baru dan mahar baru juga: karena Islam memisahkan di 
antara keduanya. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara mau- 
shul dari sisi lain dari Atha' dengan maknanya. 

Mujahid -yaitu Ibnu Jabr- mengatakan terkait riwayat yang di- 
nyatakan maushul oleh Ath-Thabari dari jalur periwayatan Ibnu Abi 
Nujaih darinya, jika istri masuk Islam kemudian suami masuk Islam 
sementara istri dalam masa iddah maka suami menikahinya. 
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Kemudian Penulis berhujah untuk menguatkan perkataan Atha' 
yang disebutkan di sini, dengan mengatakan, Allah Ta'ala berfirman, 
"Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak 
halal bagi mereka” (OS. Ai-Mumtahanah: 10) Yakni, tidak ada kehala- 
Jan antara wanita beriman dengan laki-laki musyrik lantaran adanya 
pemisahan di antara keduanya dengan keluarnya wanita tersebut (dari 
pernikahan) dalam keadaan sebagai muslim. 


Perkataannya, Al-Hasan Al-Bashri mengatakan. "Pada Ibnu Asa- 
kir: bab, ditulis dengan tanwin (baabun).” 

Al-Hasan dan Oatadah bin Da'amah mengatakan dalam riwayat 
yang disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah terkait dua orang Majusi, 
seorang wanita dan suaminya yang masuk Islam, “Mereka berdua tetap 
pada pernikahannya. Jika —ditulis fa idzaa namun pada Abu Dzarr wa 
idzaa— salah satu dari keduanya masuk Islam mendahului pasangan- 
nya dan yang lain enggan masuk Islam, maka istri dipisahkan darinya. 
Dengan demikian dia tidak dapat lagi berhubungan dengan wanita itu 
kecuali dengan lamaran (pernikahan baru).” 

Ibnu Juraij Abdul Malik bin Abdul Aziz mengatakan dalam ha- 
dits yang diriwayatkan secara mauskul oleh Abdurrazzag aku berta- 
nya kepada Atha”, “Seorang wanita dari kaum musyrik datang kepada 
kaum muslim, apakah suaminya yang musyrik perlu diberi pengganti 
-ditulis yu'aawadhu dengan harakat dhammah pada wawu sebagai kata 
kerja pasif dari mu'aawadhah, pada Abu Dzarr dan Ibnu Asakir, a yu- 
hadh dengan menghilangkan huruf wawu dari kata 'iwadh, yakni apa- 
kah diberi- darinya dengan suatu uang pengganti?” Atha' menjawab, 
“Dia tidak perlu diberi uang pengganti: karena yang disebutkan da- 
lam ayat berupa pemberian itu hanyalah antara Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan Ahlul Ahdi dari kaum musyrik saat disepakati suatu 
perjanjian di antara mereka. Adapun saat ini sudah tidak berlaku.” 

Mujahid mengatakan —ditulis dengan kata bantu dan (wawu), na- 
mun pada Ibnu Asakir tanpa kata bantu- terkait hadits yang diriwayat- 
kan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur periwayatan Ibnu 
Abi Nujaih darinya terkait firman Allah Ta'ala, “Dan hendaklah kamu 
minta kembali mahar yang telah kamu berikan: dan (jika suaminya tetap kafir) 
biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah mereka bayarkan (kepada 
mantan istrinya yang telah beriman)” (OS. Al-Mumtahanah: 10), siapa di 
antara istri-istri kaum muslim yang pergi ke kaum kafir, maka kaum 
kafir harus memberi suami-suami mereka mahar yang telah diberikan 
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kepada istri-istri mereka itu dan hendaknya mereka menahan istri-istri 
tersebut. Dan siapa di antara istri-istri kaum kafir yang pergi kepada 
shahabat-shahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka juga 
demikian ketentuannya. Ini semua terkait perdamaian yang terjadi di 
antara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Ouraisy, namun kemudian 
itu terputus pada saat penaklukan Mekah. Sekian. 


Kesimpulan: Terdapat tiga pendapat di antara ulama terkait hal 
ina: 

1. Pendapat pertama, hanya lantaran keislaman istri, maka dia di- 
pisahkan dari suaminya dan pernikahan pun gugur baik sebelum 
dipertemukan maupun setelahnya. Ini menurut makna yang do- 
minan secara tekstual dari afsar-atsar yang telah dipaparkan oleh 
Al-Bukhari Rahimakhullah. 


2, Pendapat kedua, jika itu terjadi sebelum dipertemukan dan khal- 
wat, maka pernikahannya gugur hanya lantaran keislaman. Jika itu 
terjadi setelah salah satu dari keduanya (dipertemukan dan khal- 
wat), maka perkaranya tergantung pada berakhirnya masa iddah. 
Jika suami masuk Islam, maka dia tetap menjadi istrinya dan jika 
tidak masuk Islam, maka jelas bahwa pernikahannya gugur sejak 
keislaman istri. 

3. Pendapat ketiga, jika itu terjadi sebelum dipertemukan dalam per- 
nikahan, maka dinyatakan gugur hanya lantaran keislaman. Dan 
jika terjadi setelah dipertemukan bila dia masuk Islam sebelum 
berakhirnya masa iddah, maka dia tetap sebagai istrinya dan tidak 
berhak untuk memilih, sedangkan jika setelah masa iddah, maka 
dia berhak untuk memilih bila suaminya masuk Islam. Jika mau, 
dia dapat kembali kepada suaminya, dan jika tidak mau, maka dia 
boleh tidak kembali kepadanya. Inilah pendapat yang dipilih oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dengan hujjah hadits Zainab binti 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama Suaminya, Abu Al- 
Ash bin Ar-Rabi' yaitu lantaran dia masuk Islam enam atau tujuh 
tahun setelah turunnya ayat pengharaman tersebut, lalu Nabi Shal- 
laliahu Alaihi wa Sallam mengembalikan Zainab kepadanya dengan 
pernikahan semula.” 

Dengan demikian, fungsi dari iddah menurut pendapat Syaikhul 

Islam bahwa bila itu terjadi sebelum berakhirnya masa iddah, maka is- 





490 Lihat komentar sebelumnya. 
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tri tidak berhak untuk memilih, sedangkan bila terjadi setelahnya, ma- 
ka dia berhak untuk memilih. 


Adapun berdasarkan pendapat kalangan yang lain, bila terjadi 
setelah iddah, maka istri tidak halal baginya kecuali dengan akad baru 
dan mahar baru. 


IE3 AS 3 JR LN ES 33 ES ES. OYAA 
Ap HI JB oa Pen BAG 
Ja gan Wa gan Ts NG 3 ya 
Ie AI SY Aa aga EA 
GA Ae) IS: It pi Hen AS dk 


BEN A S (anak Pe : Lapan 
SS AI £ SAR ML Jp 2 SN laga S3 WAE 
J8 Se Ma SA ab Bhd mas 
S1 9 GG A8 GAKA dls, de Jo dpan HI 
3 pa day en Ja di opa Mba u 
A55 dak lah d3 Au di AI Sak 2 Ki 
Ken Gel Sat ad Ia Lk AN Ia IE 


Wis 

5288. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, A Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail dari Ibnu Syihab. Ibrahim 

bin Al-Mundzir mengatakan Ibnu Wahb telah memberitahukan kepa- 

daku, Yunus telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Syihab mengata- 

kan, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah 
Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berkata, 
“Ketika itu, jika wanita-wanita kaum mukmin hijrah kepada Nabi Shal- 

lnllahu Alaihi wa Sallam, maka beliau menguji mereka dengan firman 

Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan- 
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perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah ka- 
mu uji (keimanan) mereka...” sampai akhir ayat (OS. Al-Mumtaha- . 
nah: 10) Aisyah berkata, “Siapa yang setuju untuk menyatakan syarat 
ini di antara wanita-wanita kaum mukmin, maka dia telah menyetujui 
ujian. Saat itu jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
ngetahui pengakuan mereka dari perkataan mereka, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada mereka, “Bergegasiah ka- 
ian, sesungguhnya aku telah membaiat kalian.” Tidak, demi Allah, 
tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyen- 
tuh tangan perempuan sama sekali, akan tetapi beliau membaiat mere- 
ka dengan ucapan. Demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak pernah membimbing kaum wanita kecuali sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah kepada beliau, beliau berkata kepada mereka 
saat beliau membimbing mereka, “Aku telah membaiat kalian.” De- 


ngan ucapan, 


Syarah Hadits 


Ini mengandung penjelasan bagaimana kita mengetahui bahwa 
wanita tersebut masuk Islam hingga pernikahan suaminya menjadi 
gugur darinya? 

Kami mengatakan, dengan ujian dan penyelidikan, kami tegaskan 
kepadanya apakah dia beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
dan kitab-kitab-Nya, dan kami membaiat mereka sebagaimana Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaiat mereka, 


BELA SB Aa ge ani Rn ar anak 
ap D3 
“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu 
untuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak akan memperse- 
kutukan sesuatu apa pun dengan Allah: tidak akan mencuri, tidak akan ber- 


zina...” (OS. Al-Mumtahanah: 10) sampai akhir ayat. 


Korelasi hadits ini dengan bahasan adalah sebagaimana yang te- 
lah kami paparkan bahwa di dalamnya terdapat tata cara untuk me- 
ngetahui keimanan dan keislaman istri. 


arak 


21 
13 . c “ag ah A02. Tt TAAT TT na Oh a58 
» op aa dan Ga 7 lala Ya 2 an 3 gw adil d3 PL 
2 LP 2 EL LAPAN 1 ET MAL ar ea 
Iya (UU 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Bagi orang yang meng-ila' Istrinya 
harus menunggu empat bulan. Kemudian jika mereka kembali 
(kepada istrinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 


Maha Penyayang. Dan Jika mereka berketetapan hati hendak 
) menceraikan, maka sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 


Mengetahui.” (0S. Al-Bagarah: 226-227). Kalimat 30 04 
artinya Jika Mereka Kembali | 


Firman Allah Ta'ala, 


Dan 
"Bagi orang yang meng-ila' istrinya” (OS. Al-Bagarah: 226) Kata iia ar- 
tinya sumpah. Yaitu laki-laki bersumpah untuk tidak menyetubuhi 
istrinya, bisa secara mutlak dan bisa dengan pembatasan waktu lebih 
dari empat bulan. Inilah ila”. Jika terjadi Ha” dari suami sementara is- 
tri mengadukannya kepada hakim, maka hakim mmenetapkan batas 
waktunya sampai berakhir empat bulan dan mengatakan kepadanya, 
“Jika kamu kembali maka setubuhi istrimu dalam kurun waktu ira 
lantas tunaikanlah kafarat sumpahmu. Jika kamu tidak kembali maka 
ceraikanlah.” 

Jika empat bulan telah terpenuhi namun dia belum kembali dan 
belum menceraikan, maka yang menceraikan adalah hakim. Maksud- 
nya hakim yang menjatuhkan talak secara langsung dengan mengata- 
kan, “Aku menceraikan fulanah dari suaminya, fulan.” 
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LH Alak 907 
KAS GP OIL If al IP oat Gl GI detail Eis.OyAA 
dada Jadi Ope Same da yaa 
Us dagia Gb Ala, EK CAS) Bls Ip alas 


# Na PAN Bap 3 “ 
pa dh JUS Yg SIT In UI JUS J5 S3 
O 9 pat 
5289. Ismail bin Abi Uwais telah memberitahukan kepada kami dari sauda- 
ranya dari Sulaiman dari Humaid Ath-Thawil bahwa dia mendengar 
Anas bin Malik berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan ila” di antara istri-istri beliau. Saat itu kaki beliau cedera 
hingga beliau berada di tempat berair selama dua puluh sembilan (ha- 
71). Kemudian beliau turun. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, eng- 
kau menjatuhkan ila" satu bulan?” Beliau menjawab, “Satu bulan itu 
dua puluh sembilan (hari). 


Syarah hadits 


Ini mengandung dalil atas dibolehkan ila" lantaran suatu sebab, 
dan sebab itu adalah tuntutan para istri Rasul Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam kepada beliau terkait nafkah. Dengan demikian kita boleh menja- 
tuhkan ila' akan tetapi dengan syarat tidak boleh melebihi kurun wak- 
tu empat bulan. Sebagian ulama menyimpulkan dari hadits ini bahwa 
suami tidak wajib menyetubuhi istrinya kecuali hanya sekali (mini- 
mal) dalam setiap empat bulan, dalam setahun tiga kali. Namun pada 
kenyataannya ini tidak diberlakukan, lantaran beberapa sebab: 

» Pertama, karena ketentuan hukum ini khusus bagi orang yang 
menjatuhkan :la' bukan bagi setiap suami. 
» Kedua, karena Allah berfirman, 
E en Pa 
Harih Tana, 
"Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut...” (OS. An- 
Nisaa': 19) 

Bukanlah merupakan pergaulan secara patut bila orang membiar- 

kan istrinya tanpa disetubuhinya kecuali hanya sekali setelah empat 


491 HR. Musiim (1479): dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. 
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bulan kemudian, lebih-lebih bila istrinya masih muda dan dia sendiri 
pun masih muda, maka ini tidak mungkin. 

Kasus yang di dalamnya Allah menetapkan empat bulan itu ada- 
lah kasus tertentu terkait orang yang melakukan ila', dan ila sebagai- 
mana yang baru saja kita dengar tidak boleh dilakukan kecuali dengan 
sebab, adapun tanpa sebab maka tidak boleh. 

Dapat disimpuikan dari firman Allah Ta'ala, 


"Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka sungguh, Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah 227) 

Dan firman-Nya Ta ala, 

Kenh Inn Anak Al 36 245 06 
" .Kemudian jika mereka kembali (kepada istri) maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-Bagarah 226) 

Bahwa kembali (kepada istri) lebih disukai Allah berdasarkan fir- 
man-Nya, ”...Maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. " 
(OS. Al-Ba-garah 226). Adapun ayat lainnya, Allah berfirman, “Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah 227) Ini menye- 
rupai ancaman bagi orang yang menjatuhkan il" ini. Seandainya bu- 
kan karena talak dibolehkan, niscaya kami mengatakan bahwa ayat ini 
merupakan dalil atas larangan talak. 


2 - a #3 , . 
SSS AI on0g AE AO ab IE LN Cat 3 GL OA 
oz 2. aa AS - .. . 2.0... Aa 
SV SESI Ag ALI Ja YM AA NYI 3 5 

. . # # F P - 2 


ja em Au ana an fana ag 

5290. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Nafi' bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma mengatakan tentang ila” yang disebutkan oleh Allah Ta 'ala, 
tidak diperkenankan bagi seorang pun setelah kurun waktu itu selain 
mempertahankan dengan cara yang patut atau menjatuhkan talak se- 
bagaimana yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala. 
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# ” “ gt 2. " . z # : . " . 
Kanan ISI Pe o Bu 8 HL AS Jestaml s JB 30144 
2. as. 4 3 Ka Ae ane . ai Az ?4 3 geo 
dls 3 Oa Ole AG YG Gl KE ig AS 
SAE GG MEI M3 ai ale, SU 3 Ju P1 
w # . “ # . # 
ping AE eko IN Aap Ia Ye 
5291. Ismail berkata kepadaku, Malik telah memberitahukan kepadaku, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar jika empat bulan telah berlalu, maka perkaranya 
ditahan hingga dia menjatuhkan talak, namun tidak dinyatakan jatuh 
talaknya sampai dia yang menjatuhkan talak. Itu disebutkan dari Uts- 


man, Ali, Abu Ad-Darda', dan Aisyah, serta dua belas orang dari ge- 
nerasi shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah hadits 


Makna yang dominan secara tekstual dari afsar ini bahwa hakim 
tidak berwenang menjatuhkan talak, akan tetapi menurut pendapat 
yang shahih adalah hakim berwenang menjatuhkan talak: karena ta- 
lak dalam kondisi itu merupakan hak istri. Jika suami enggan mela- 
kukannya, maka dia dapat dipaksa untuk melakukannya. Jika suami 
masih tidak mau melakukannya juga, maka hakim yang menjatuh- 
kan talak, sebagaimana yang kami katakan terkait orang yang diba- 
tasi kewenangannya jika dia mempunyai utang namun dia enggan 
melunasinya dan juga enggan menjual hartanya, maka hakimlah yang 
menjualkan hartanya dan membaginya. Adapun di sini, jika suami 
tidak mau menjatuhkan talak, maka kita dapat mengetahui bahwa 
yang dikehendakinya hanyalah untuk membahayakan istri. Jika tidak 
demikian lantas apa yang membuatnya tidak mau kembali ataupun 
menjatuhkan talak. ) 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Ismail berkata kepadaku.” Mak- 
nanya yang dominan adalah ini sebagai bentuk ungkapan ketera- 
ngan, akan tetapi jika dia semasa dengan Ismail, maka bukan sebagai 
keterangan. Namun demikian seakan-akan Al-Bukhari Rahimahullah 
kadang tidak mengambil hadits dari ahli hadits —dari syaikhnya- de- 
ngan pertimbangan bahwa dia duduk untuk menyampaikan hadits, 
tapi dia mengambil hadits darinya seakan-akan misalnya dia sedang 
berjalan bersamanya atau yang serupa dengan itu, lantas mengatakan, 
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dia berkata kepadaku. Yakni bahwa syaikhnya tidak mempersiapkan 
diri untuk menyampaikan hadits. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan di dalam Al-Fath 
(9/428), “Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Ismail berkata kepada- 
ku.” Yaitu Ibnu Abi Uwais yang telah disebutkan sebelum ini. Dalam 
riwayat lain, “Ismail berkata,” tanpa tambahan. Riwayat inilah yang di- 
tegaskan oleh sebagian hafizh lantas membuatkan tanda keterangan 
padanya. Namun yang pertama dijadikan sebagai acuan dan valid di 
dalam riwayat Abu Dzarr dan lainnya.” 

Yakni tanpa diberi keterangan, dan inilah makna yang dominan, 
karena jika ada orang yang semasa, maka dia tidak diberi keterangan 
(terkait hadits yang disampaikannya). 


Ita 


t2r 

dj asi 33 id SA 
Ta SA JP Ja is Tala d1 ena £ s8 da3 
ASI Ad Ong (lb TA WA Ga TING dpi GA AM 
desa DN Ap 20 GA Rai J3 oaah AA jan 

daihu ld LSA JS, 
BETA di sg GAN Je) Ip ae Gi dbs 

a yAhad kia elah 013 ab daki Du gak Ia Sa 


Bab Ketentuan Hukum Orang Hilang Terkait Istri dan Hartanya 
Ibnu Al-Musayyab mengatakan, “Jika dalam barisan ada orang 
yang hilang saat perang, maka istrinya menunggu satu tahun." 
Ibnu Mas'ud membeli seorang budak perempuan dan 
mencari pasangannya selama setahun namun betum kunjung 
menemukannya dan ternyata dia dinyatakan hilang. Lalu Ibnu 
Mas'ud pun memberikan uang satu dan dua Dirham lantas 
berkata, “Ya Allah atas nama fulan, namun jika fulan datang 
maka untukku dan atasku (tanggunganku)." Dia mengatakan, 
“Demikianlah yang hendak kalian lakukan terhadap barang 
temuan." 
Ibnu Abbas mengatakan semacam itu. 

Az-Zuhri mengatakan tentang tawanan yang diketahui 
tempatnya, “Istrinya tidak boleh menikah dan hartanya pun 
tidak boleh dibagi. Namun jika beritanya terputus, maka 
ketentuannya sebagaimana ketentuan terkait orang hilang.” 
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Tanya: Siapa yang disebut orang hilang? 

Jawab: orang hilang adalah orang hilang yang raib dari tengah- 
tengah keluarganya tampa diketahui apakah dia hidup atau mati, ini- 
lah yang disebut orang hilang, beritanya terputus dan kita tidak me- 
ngetahui apakah dia hidup atau mati. 

Perkataannya, “Ibnu Al-Musayyab mengatakan, “Jika dalam barisan ada 
orang yang hilang saat perang, maka istrinya menunggu satu tahun. Yakni 
kemudian dia menjalani masa iddah dan halal untuk suami. Ini berbe- 
da dengan pendapat mayoritas ulama dari Madzhab bahwa jika orang 
hilang dalam barisan perang, maka istrinya menunggu selama empat 
tahun sejak suaminya hilang, karena yang dominan dari kehilangan- 
nya adalah karena mati. 

Masalah ini diperselisihkan. Kita telah membahas sebelum ini 
tentang warisan orang yang hilang bahwa yang shahih dalam hal ini 
merujuk kepada hakim, dan bahwasanya itu berbeda-beda sesuai de- 
ngan perbedaan orang. Di antara manusia ada orang yang jika kita ke- 
hilangan dia selama satu bulan, maka kita dapat mengetahui bahwa dia 
sudah tidak ada lagi: karena dia seorang yang masyhur dan terkenal 
yang seandainya masih ada niscaya dapat diketahui oleh orang-orang. 
Dan di antara manusia ada orang yang bila hilang selama sepuluh 
tahun atau lebih dia belum dapat diketahui apakah dia masih ada atau 
sudah mati? Seperti kebanyakan manusia pada umumnya yang ber- 
ada di tengah-tengah berbagai kalangan manusia yang tidak diketahui 
kedatangan mereka tidak pula kepergian mereka. Orang pada kasus 
pertama di atas barangkali kita bisa menentukan bahwa dia mati sete- 
lah beberapa waktu saja -satu atau satu setengah tahun atau sekitar itu- 
sedangkan kalangan kedua barangkali kita tidak dapat menentukan 
bahwa dia hilang melainkan setelah kurun waktu yang lama, karena 
dia dari kalangan yang tidak dikenal. 

Dari sudut pertimbangan lainnya, jika negara cukup kuat dalam 
menjaga keamanan dan dalam pengidentifikasian setiap individu wart- 
ganya dan hal yang serupa ini, maka kita dapat menemukan orang 
yang hitang dalam kurun waktu yang cukup singkat. Namun jika yang 
terjadi sebaliknya, maka kita tidak dapat menemukannya melainkan 
setelah kurun waktu yang lama. 

Yang benar dalam hal ini adalah merujuk pada ijtihad hakim. 
Akan tetapi jika hakim telah melakukan ijtihad dan menetapkan ke- 
matian orang yang hilang, maka istrinya menjalari masa iddah kema- 
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tian, kemudian dia halal bagi suami (menikah lagi). Namun jika dia 
telah menikah dan ternyata suaminya yang pertama datang, maka 
yang shahuh adalah suaminya yang pertama dapat menentukan pilihan 
secara mutlak, baik dia datang sebelum suami kedua menyetubuhinya 
maupun setelah menyetubuhinya, lantas dikatakan kepadanya bahwa 
sekarang istrimu telah menikah lantaran berita tentang kamu terputus 
dan telah ada keputusan hukum bahwa kamu dinyatakan meninggal, 
maka kamu boleh memilih, jika menghendakinya maka kamu dapat 
mengambil istrimu, dan jika tidak menghendakinya maka kamu dapat 
merunggalkannya bersama suaminya. 

Yang masyhur dari Madzhab bahwa jika dia datang sebelum per- 
setubuhan suami kedua, maka dia menjadi milik yang pertama dalam 
kondisi apa pun dan dia tidak berhak untuk memilih, dan setelahnya 
—yakni setelah persetubuhan- maka dia boleh memilih. Jika dia memi- 
lih untuk tidak mengambilnya, maka dia membebankan maharnya se- 
bagai tanggungan suami kedua, karena yang kedua inilah yang mem- 
buat istrinya luput darinya. Namun jika dia memilih untuk mengambil 
istrinya, maka yang kedua tidak dapat dibebani mahar: karena yang 
kedua telah melibatkan diri dengan resiko lantaran suami wanita ter- 
sebut hilang. 


Perkataannya, “Ibnu Mas'ud membeli seorang budak perempuan dan 
mencari pasangannya selama setahun namun belum kunjung menemukan- 
nya dan ternyata dia dinyatakan hilang. Lalu Ibnu Mas'ud pun memberikan 
uang satu dan dua Dirham lantas berkata, “Ya Allah atas nama fulan, namun 
jika fulan datang maka untukku dan atasku ( tanggunganku).” Dia mengata- 
kan, “Demikianlah yang hendak kalian lakukan terhadap barang temuan." 
Barang temuan (Lugathah) diungkap secara valid dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengumumkannya selama setahun.” 
Yakni beliau mencari orang yang mengetahuinya. Jika pemiliknya da- 
tang, maka dia dapat mengambilnya, dan jika waktu satu tahun telah 
berlalu sebelum kedatangan pemiliknya, maka barang itu menjadi mi- 
lik orang yang menemukannya, akan tetapi meskipun demikian jika 
pemiliknya datang setelah satu tahun, maka barang itu wajib diberikan 
kepadanya. 

Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu menetapkan orang yang tidak dik- 
etahui seperti pemilik barang temuan, karena dia mencari pemiliknya 
akan tetapi tidak menemukannya. 


492 HR. Al-Bukhari (91), dan HR. Muslim (172). 
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Dalam atsar Ibnu Mas'ud terdapat dalil bahwa harta yang tidak 
diketahui siapa pemiliknya, maka barang tersebut ditetapkan nilai- 
nya dan disedekahkan atas nama pemiliknya sebagai penyelesaiannya. 
Namun apakah penemunya boleh menyerahkannya kepada hakim? 

Jawabnya, ya, boleh jika hakim tersebut layak untuk dipercaya dan 
amanah, maka barang itu dapat diberikan kepadanya dan penemunya 
terbebas dari tanggungan, dan jika tidak diserahkan kepada hakim, ma- 
ka orang yang bersangkutanlah yang menyedekahkan. 


Dg IP dia SI Oi Cat AI 5 3 HE GIS ONAY 
Had ga ja da da Ja gp dea Jp 
S3 je Hu FAA TI ga Lp ud 
Ata Ga Pj DU IE SE LAN Hah JY 
Pe 3 BE aa IE pi Li PALI, 
Ip AS DB ES 333 ling MS SA JS AAN 
kit 3 Sk IE yiEN AE Gl Gi ka Lah G2 JB 


e£ “ . Te. #0 to. ee, TA Ka . 2 Or 
AS AI Ip Ing as II SA la TAS CE 
en da an  I # 207 2.7 AS 
IP Aka) IpR39 SE ES JB ME ja HP Pp Ula 
? "21 , NP - i To 7 sat To ” . 
ikay Cal OR JB IE A5 PN Ip 
aro oh IA 


5992. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Yazid maula 
Al-Munbaits, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya ten- 
tang kambing yang hilang, beliau pun menjawab, “ Ambillah ia karena 
ia untukmu atau untuk saudaramu atau untuk serigala.” Beliau dita- 
nya tentang unta yang hilang, ternyata beliau marah dan kedua pipi 
bagian atas beliau memerah, dan berkata, “Ada apa kamu dengannya, 
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padanya ada sepatu dan tempat minum, ia minum air dan memakan 
pohon hingga ditemui pemiliknya.” Dan beliau ditanya tentang ba- 
rang temuan, beliau pun bersabda, “Kenali kantongnya, dan talinya, 
dan umumkanlah ia untuk diketahui selama setahun. Jika orang yang 
mengetahuinya datang (maka serahkanlah), dan jika tidak, maka cam- 
purkanlah dengan hartamu." 

Sufyan mengatakan, “Lalu aku bertemu Rabi'ah bin Abu Abdurrah- 
man —Sufyan mengatakan, “Aku tidak hapal apa pun darinya selain 
ini “— lantas aku bertanya, “Tahukah kamu tentang hadits Yazid mau- 
la Al-Munbaits tentang perkara hewan yang hilang apakah itu dari 
Zaid bin Khalid?” Dia menjawab, “Ya,” Yahya mengatakan, “Rabi'ah 
mengatakan dari Yazid maula Al-Munbaits dari Zaid bin Khalid. Suf- 
yan mengatakan, “Aku pun menemui Rabi'ah dan mengatakan kepa- 
danya. & 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ambillah ia karena ia un- 
tukmu atau untuk saudaramu atau untuk serigala.” “Untukmu” jika kamu 
tidak menemukan pemiliknya, “Atau untuk saudaramu" jika kamu me- 
nemukannya atau jika kamu meninggalkannya maka saudaramu yang 
mengambilnya, “Atau untuk serigala” jika kamu meninggalkannya dan 
pemiliknya tidak menemukannya maka kambing itu untuk serigala 
yang memangsanya. 

Apakah kamu dapat mengatakan “Lintuk singa” sebagai ganti “Un- 
tuk serigala”? 

Jawabnya, ya, dapat dikatakan demikian, akan tetapi Rasul menya- 
takan ini sebagai contoh, dan bisa saja itu untuk anjing yang memang- 
sanya juga. 

Perkataannya, “Dan kedua pipi bagian atas beliau memerah.” Ini me- 
nunjukkan dibolehkannya marah saat menyampaikan fatwa jika sikap. 
ini diperlukan, karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam marah dan ke- 
dua pipi bagian atas beliau memerah lantaran beliau sangat marah. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada apa kamu dengannya, 
padanya ada sepatu dan tempat minum.” Jika kamu menemukan unta, ma- 
ka janganlah kamu mengambilnya, padanya terdapat tempat minum 
dan sepatu. Tempat minum adalah perutnya, dan sepatu adalah se- 


493 HR. Muslim (1722). 
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patu telapak kakinya. Unta tidak terkena duri tidak pula kerikil tidak 
pula mengalami kehausan: karena unta mendatangi tempat air dan 
meminumnya serta memenuhi perutnya dengan air sebagai bekal yang 
mencukupinya dalam waktu beberapa hari, hingga pada cuaca panas 
sekalipun tetap mencukupinya, maka biarkanlah ia. Oleh karena itu 
kalangan yang mengetahui indikasi bahwa unta mengetahui tempat- 
tempat air bila mereka mengkhawatirkan kehausan di padang pasir, 
maka mereka mengikatkan diri pada punggung unta dan melepas- 
kan unta tersebut (untuk mencari tempat air). Kisah seperti ini pernah 
terjadi pada satu rombongan yang mengendarai unta -Jamalin- yang 
pergi dari Unaizah ke Kuwait. Saat berada di padang belantara, me- 
reka tersesat jalan dan mengalami kehausan hingga membuat mereka 
berjatuhan dari atas unta mereka dalam keadaan tak bernyawa lagi ka- 
rena kehausan, hanya saja Allah mengilhamkan kepada seorang dari 
mereka saat dia melihat sahabat-sahabatnya tewas berjatuhan satu de- 
mi satu. Dia mengikatkan diri pada unta dan menyadari bahwa unta 
akan mendatangi tempat air, karena jika unta sekali saja mendatangi 
tempat air, maka ia dapat mendatangi lagi tempat air tersebut. Orang 
itu mengikatkan diri pada unta dan mengikutinya ke mana pun unta 
pergi hingga tak sadarkan diri, akan tetapi dia tidak sampai menghem- 
buskan nafas terakhir, ternyata untanya telah mendatangi air dan men- 
dapati orang-orang yang mengambil air. Tempat-tempat air di padang 
belantara seperti ini biasanya selalu didatangi orang-orang. Dia masih 
berada di atas unta dalam keadaan tak sadarkan diri dan tak merasa- 
kan apa pun. Mereka pun merundukkan unta dan menurunkannya. Me- 
reka mencampur kurma dengan air dan menjejalkannya ke mulutnya, 
karena dia tidak memiliki daya (untuk mengunyah atau menelannya). 
Dia mulai mengisap sedikit demi sedikit kurma yang dijejalkan ke mu- 
lutnya hingga sampai ke dalam perut. Akhirnya orang tersebut sehat 
kembali dan mencari air. Mereka berkata, “Kami tidak memberimu 
air.” Karena jika dia diberi air sekarang maka dia akan mati. Mereka 
pun memberinya kurma yang telah dicampur air sedikit demi sedikit 
hingga dia benar-benar pulih. Begitu telah pulih, dia berkata kepada 
mereka, “Susullah sahabat-sahabatku, aku meninggalkan mereka saat 
mereka dalam keadaan terjatuh dari unta mereka dan aku tidak tahu 
lagi tentang mereka.” Dia berkata, “Ini jejak unta, ikutilah.” Begitu me- 
reka pergi dan mendatangi sahabat-sahabatnya, ternyata mereka men- 
dapati sahabat-sahabatnya telah tewas, aku mengira jumlah mereka se- 
belas orang. 
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Yang menjadi landasan hujjah dalam hal ini bahwa unta sebagai- 
mana yang dinyatakan dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Minum air dan memakan pepohonan sampai ditemui pemiliknya.” Alasan 
ini menunjukkan kepada kita bahwa jika ada unta di suatu tempat yang 
padanya terdapat para perampok jalanan, bila mereka menemukan- 
nya maka mereka akan mengambilnya dan menjadikannya sebagai mi- 
lik mereka, akibatnya pemiliknya tidak dapat menemukannya, dalam 
keadaan ini, apakah unta tersebut diambil atau tidak? 

Yang dominan dari alasan di atas adalah unta tersebut mesti di- 
ambil. Demikian pula jika unta tersebut tidak kuat untuk berjalan lan- 
taran cedera misalnya, apakah diambil atau tidak? 

Jawabnya, diambil, karena ia tidak dapat mendatangi tempat air, 
tidak pula dapat memakan pepohonan. 

Jika unta itu kecil seperti anak unta yang tidak mengetahui jalan 
menuju tempat air dan tidak mampu menahan haus, diambil atau ti- 
dak? 

Jawabnya, diambil. 

Dapat dipahami dari hadits di atas bahwa unta bisa melindungi 
dirinya sendiri dari serigala: karena terkait domba beliau bersabda, 
“Atau untuk serigala.” Sementara di sini beliau bersabda, “Unta minum 
air dan memakan pepohonan hingga ditemukan pemiliknya." Jadi, unta da- 
pat melindungi dirinya sendiri dari serigala, dan memang demikian 
adanya, dan hal ini sudah lazim diketahui bahwa unta dapat melin- 
dungi dirinya dari serigala. 

Bagaimana dengan sapi? Sapi juga bisa melindungi dirinya dari 
serigala. 

Keledai? Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa keledai 
dapat melindungi dirinya dari serigala. Namun kenyataannya tidak 
demikian. Yang terjadi adalah bila keledai merasakan keberadaan se- 
rigala, maka keledai berhenti dan kencing serta meringkik. Akibatnya 
seriga dapat menjadikannya sebagai mangsa dengan begitu mudah- 
nya. Maka dari itu yang shahih bahwa keledai termasuk dalam golo- 
ngan kambing yang diperkenankan untuk diambil (bila tersesat): ka- 
rena tidak dapat melindungi dirinya sendiri dari serigala“ 


494 Syaikh Utsaimin Rahimahullah ditanya tentang kuda apakah dapat melindungi 
dirinya sendiri dari serigala atau tidak? 
Beliau menjawab, “Aku tidak mengetahui hal ini sama sekali, maka yang dijadi- 
kan sebagai rujukan adalah kalangan yang memiliki keahlian dalam hal ini.” 
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Bab Zhihar 
Firman Allah Ta'ala, "Sungguh, Allah telah mendengar ucapan 
perempuan yang mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) 
tentang suaminya...” -sampai pada firman-Nya- “Tetapi 
barangsiapa tidak mampu, maka (wajib) memberi makan enam 
puluh orang miskin...” (AS. Al-Mujaadilah: 1 - 4) 

Ismail mengatakan kepadaku, “Malik telah memberitahukan 
kepadaku bahwa dia bertanya kepada Abu Syihab tentang 
Zhihar budak, lalu dia menjawab, “Serupa dengan Zhihar orang 
merdeka." 

Malik mengatakan, “Dan puasa budak (sebagai kafarat-nya) 
adalah dua bulan.” 


Al-Hasan bin Al-Hurr mengatakan, “Zhihar orang merdeka dan 
budak laki-laki maupun budak perempuan sama." 
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Ikrimah mengatakan, “Jika dia menjatuhkan Zhihar kepada 
budak perempuannya, maka tidak dikenai ketentuan apa- 
apa: karena Zhihar hanya dilakukan terhadap kaum wanita 
(merdeka). Dalam bahasa Arab 'Limaa gaaluu' (kepada apa 
yang mereka katakan) berarti "Fiimaa gaaluu' (terkait apa yang 
mereka katakan) dan 'FIf ba'dhi maa gaaluu' (terkait sebagian 
yang mereka katakan). Ini yang lebih tepat: karena Allah tidak 
menuntun kita pada kemungkaran dan perkataan dusta. 


Zhihar dari bentuk kata dasar zhaahara — yuzhaahiru diambil dari ka- 
ta zhahr (punggung). Yaitu orang menyerupakan istrinya dengan orang 
yang haram untuk dinikahinya selama-lamanya lantaran nasab atau 
sebab yang mubah. Misalnya dia mengatakan kepada istrinya, "Kamu 
bagiku seperti punggung ibuku,” atau “Kamu bagiku seperti pung- 
gung ibu susuanku,” atau “Kamu bagiku seperti punggung ibumu." 
Yang pertama -seperti punggung ibuku- adalah lantaran nasab, yang 
kedua lantaran susuan, dan yang ketiga lantaran hubungan antara 
menantu dan mertua. 

Jika dia menyerupakan istrinya dengan orang yang haram untuk 
dinikahinya selama-lamanya, maka inilah yang disebut Zhihar. Adapun 
jika dia mengatakan, “Kamu bagiku seperti saudara perempuarmu," 
maka ini bukan Zhihar, karena saudara perempuan istri tidak haram 
bagi suami untuk selama-lamanya, akan tetapi yang diharamkan ada- 
lah menghimpun antara dia dengan suadara perempuannya. Saudara 
perempuan istri itu tidak haram, akan tetapi yang diharamkan adalah 
penghimpunan dalam satu pernikahan. 

Pada masa jahiliyah dulu mereka menetapkan Zhihar sebagai talak 
ba'in seperti talak tiga. Kemudian terjadilah satu masalah pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam antara seseorang dengan istri- 
nya yang dijatuhi Zkihar olehnya setelah istrinya itu melahirkan anak- 
anak darinya. Hal ini dirasa berat oleh istri atas dasar bahwa Zhihar 
merupakan talak ba'in. Dia pun datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk mengadukan suaminya bagaimana dia menjatuhkan 
Zhihar kepadanya setelah dia melahirkan anak-anak darinya dan me- 
reka tinggal bersamanya dalam kurun waktu yang lama. Setelah pe- 
nyampaian keluhannya ini, Allah Ta'ala menurunkan ayat ini, 
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“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gu- 
gatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamu berdua. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Al-Mujaadilah: 1) 
Aisyah mengatakan, “Maha Suci Allah yang pendengaran-Nya 
meliputi segala suara. Demi Allah, aku benar-benar berada di kamar 
dan sebagian dari pembicaraan wanita itu tidak terdengar jelas olehku, 


namun Allah Ta'ala dari tujuh langit mendengar pembicaraan dan per- 
bincangannya dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” : 


Dalam firman Allah Ta'ala, “Sungguh, Allah telah mendengar ucapan 
perempuan yang mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad).” (OS. Al- 
Mujaadilah: 1) terdapat penetapan pendengaran bagi Allah Ta ala. 

Dalam ayat ini juga terkandung makna bahwa Allah mengucap- 
kan firman-Nya berupa Al-Our'an saat menurunkannya, karena ke- 
butuhan ini terjadi pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka Allah berfirman, "Sungguh, Allah telah” (OS. Al-Mujaadilah: 1). 
Mendengar dalam ayat ini dari kata sami'a dalam bentuk ft'il madhi (ka- 
ta kerja yang lalu) dengan makna bahwa pernyataan ini disampaikan 
setelah kejadian tersebut. Dalam firman ini terkandung dalil bahwa Al- 
Our'an tidak seperti yang dikatakan, turun sekaligus ke Baitul Izzah 
di langit dunia, kemudian Jibril mengambilnya dari ini sesuai dengan 
yang diperintahkan Allah Ta'ala kepadanya. Akan tetapi kami katakan 
bahwa Allah Ta'ala membicarakannya saat menurunkannya, karena 
peristiwa-peristiwa yang diungkap dalam bentuk fifl madhi seperti 
ini merupakan dalil bahwa adanya pernyataan firman tersebut terjadi 
setelah adanya dan terjadinya peristiwa-peristiwa itu. 

Ini juga mengandung dalil bahwa kalam Allah berkaitan dengan 
kehendak-Nya dan tidak seperti pendengaran, karena pendengaran 
merupakan sifat yang menyertai Allah yang tidak berkaitan dengan 
kehendak-Nya, bukannya jika menghendaki maka Dia mendengar dan 
jika tidak menghendaki Dia tidak mendengar, akan tetapi Dia sela- 
lu mendengar, namun kalam berbicara menurut yang Dia kehendaki 
kapan saja yang Dia kehendaki bagaimana pun yang Dia kehendaki. 





495 HR. Abu Dawud (2214), dan HR. Ahmad (6/410). 
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Kemudian penulis memaparkan ayat-ayat sampai firman-Nya, 
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“Tetapi barangsiapa tidak mampu, maka kenji) memberi makan enam puluh 
orang miskin...” (OS. Al-Mujaadilah: 4) 

Hal ini juga dilakukan oleh para penulis besar, mereka menyebut- 
kan ayat-ayat kemudian mengatakan, sampai firman-Nya demikian. 
Mengapa? 

Sebagai penyingkatan dan ringkasan, penyingkatan waktu dan 
ringkasan terkait hujjah yang dimaksud jika hujjah tidak terdapat pa- 
da semua ayat atau seluruh hadits. 

Firman Allah Ta'ala, 
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“Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gu- 
gatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamu berdua. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. Orang-orang di antara ka- 
mu yang menzhihar istrinya, (menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) 
istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang 
melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar telah mengucapkan 
suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun.” (OS. Al-Mujaadilah: 1 2) 

Firman Allah Ta'ala, "Orang-orang di antara kamu yang menzhihar 
Istrinya, (menganggap istrinya sebagai ibunya)” (OS. Ai-Mujaadilah: 2) 
Yakni mereka mengatakan kepada istri mereka, “Kamu bagiku seperti 
punggung ibuku.” Ini termasuk Zhihar. Namun punggung ibu haram 
bagi anaknya atau tidak? Haram, bahkan lebih ditegaskan lagi dari se- 
kedar haram. 

Firman Allah Ta'ala, “Istri mereka itu bukanlah ibunya” (OS. Al-Mu- 
jaadilah: 2) Penafian apa yang mereka klaim: karena mereka menga- 
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takan, kamu bagiku seperti punggung ibuku, maka Allah berfirman, 
"Istri mereka itu bukanlah ibunya.” (DS. Al-Mujaadilah: 2) Kemudian 
mengecam keras mereka secara samar dengan berfirman, “Ibu-ibu me- 
reka hanyalah perempuan yang melahirkannya.” (OS. Al-Mujaadilah: 2) 

Orang tidak boleh mengatakan, ini hanyalah pernyataan yang ti- 
dak mengandung kecaman, karena lazim diketahui bahwa ibumu ada- 
lah orang yang melahirkanmu. 


Kami katakan bahwa ini bermakna sebagai kecaman secara tersa- 
markan terhadap mereka, seakan-akan Dia berfirman, “Wahai orang- 
orang yang dungu, wahai orang-orang yang memutarbalikkan kenya- 
taan yang sebenarnya, istri kalian bukanlah ibu kalian, akan tetapi ibu 
kalian adalah yang melahirkan kalian.” 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, "Dan sesungguhnya mereka be- 
nar-benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta.” 
(OS. Al-Mujaadilah: 2) Aliah menyebut perkataan mereka dengan dua 
sebutan: 

e Pertama, “Mungkar" karena menurut syariat perkataan mereka 
itu dilarang, dan setiap yang dilarang menurut syariat adalah ke- 
mungkaran. Dan menyebut perkataan mereka. 

e Kedua, “Dusta” karena perkataan mereka merupakan keboho- 
ngan. 

Lantas bagaimana orang dapat menyatakan bahwa wanita yang 
paling halal baginya seperti wanita yang paling diharamkan baginya. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha 
Pengampun.” (OS. Al-Mujaadilah: 2) Kemudian Allah Ta ala menjelas- 
kan kafarat-nya dengan berfirman, 


IS 03 33 Ipa IG 533 Aro ne 2 


Ga 


"Dan mereka yang menzhihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang 
telah mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang bu- 
dak sebelum kedua suami istri itu bercampur...” (OS. Al-Mujaadilah: 3) 
Firman Allah Ta'ala, “Kemudian menarik kembali apa yang telah mere- 
ka ucapkan.” Maksudnya, mereka kembali kepada istri mereka dengan 
mengukuhkan tekad untuk menyetubuhinya. Al- Aud artinya kemba- 
li. Dengan demikian, ayat “Kemudian menarik kembali apa yang telah me- 
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reka ucapkan,” tidak diartikan mengembalikan kata Zhihar, sebagaima- 
na menurut sebagian kalangan, akan tetapi Allah berfirman, “Kemudian 
menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan,” yakni kepada istri me- 
reka yang menjadi sasaran pernyataan mereka (Zhihar). Kembali ke- 
pada mereka adalah dengan niat yang kuat untuk menyetubuhi. 
Firman Allah Ta'ala, “Maka (mereka diwajibkan) memerdekakan se- 
orang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur.” Seandainya ada 
yang mengatakan, “Kembali kepada apa yang mereka katakan itu pa- 
da hakikatnya adalah persetubuhan.” Kami katakan, “Ya, akan tetapi 
lantaran Allah berfirman, "Sebelum kedua suami istri itu bercampur.” ma- 
ka dapat dipahami bahwa maksudnya adalah kemauan yang kuat un- 
tuk menyetubuhi: karena begitu Allah berfirman, “Sebelum kedua suami 
isfri ifu bercampur,” tidak mungkin yang dimaksud adalah persetubu- 
han, sementara Allah berfirman, “Sebelum kedua suami istri itu bercam- 


It 


pur. 


Allah berfirman, 


0, R cx on here ae S Ih In 

IE ADE LA Ah An alis IIS 

“Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan. Maka barangsiapa tidak dapat” (OS. Al-Mujaadilah: 3-4) 

Yakni tidak mendapatkan budak atau tidak mendapatkan uang 
seharga budak. Maka dari itu kata yang menjadi maful bih (objek) ti- 
dak dinyatakan dalam kalimat, yaitu tidak dinyatakan, mendapatkan 
budak. Akan tetapi dinyatakan, tidak mendapatkan, agar mencakup 
ketiadaan budak atau ketiadaan uang seharga budak atau ketiadaan 
keduanya sekaligus. 

Firman Allah Ta ala, "Maka (dia wajib) berpuasa dua bulan berturut- 
turut sebelum keduanya bercampur" (OS. Al-Mujaadilah: 4) Yakni tanpa 
berhenti berpuasa di antara dua bulan ini walaupun satu hari kecuali 
jika berhalangan —menurut pendapat yang kuat-: karena halangan ti- 
dak memutus ketentuan yang berkelanjutan, seperti sakit, dan beper- 
gian. Akan tetapi jika orang bepergian dengan maksud agar menda- 
patkan kesempatan untuk tidak berpuasa, maka dia tidak diperke- 
nankan untuk tidak berpuasa dan jika dia tetap tidak berpuasa, maka 
dia harus mengulangi lagi dari semula. 

Firman Allah Ta'ala, “Tetapi barangsiapa tidak mampu.” (OS. Al-Mu- 
jaadilah: 4) Maksudnya tidak mampu berpuasa lantaran sakit atau 





SYARAH SHAHIH “j3, 
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lemah atau halangan ketidakmampuan lainnya. Firman Allah Ta'ala, 
“Maka (wajib) memberi makan enam puluh orang miskin.” (OS. Al-Mujaa- 
dilah: 4) Maksudnya dia harus memberi makan enam puluh orang 
miskin. Dia dapat membuat makan siang atau makan malam untuk 
mereka lantas menghidangkan kepada mereka, atau memberi mereka 
makanan yang kemudian mereka sendiri yang memasaknya. Di sini 
tidak dikatakan, “Sebelum keduanya bercampur.” Ulama berbeda pen- 
dapat terkait masalah iri, apakah dia harus memberi makan sebelum 
bersetubuh atau dia boleh bersetubuh sebelum memberi makan? 


Di antara mereka ada yang mengatakan boleh, yakni boleh ber- 
setubuh sebelun memberi makan. Sedangkan kalangan yang lain 
mengatakan tidak boleh. Kalangan yang mengatakan boleh berhujjah 
dengan makna yang dominan dari ayat, sementara kalangan yang 
mengatakan tidak boleh mengacu pada ketentuan semula. Mereka 
mengatakan bahwa pemerdekaan budak lebih berat dan lebih banyak 
menyita waktu daripada memberi makan enam puluh orang miskin. 
Jika syariat melarangnya (persetubuhan sebelum menunaikan kafarat) 
pada masalah sebelumnya, maka pelarangannya pada yang ketiga ten- 
tu lebih ditekankan. Acuan giyas ini tidak diragukan merupakan giyas 
yang bagus, akan tetapi yang menjadi persoalan pada dua masalah 
sebelumnya adalah Allah Ta'ala mengikat dengan ketentuan sebelum 
keduanya bercampur. Seandainya pada perkara pertama ditetapkan 
ketentuan yang mengikat ini dan menetapkan pada perkara kedua 
dan ketiga dengan ketentuan giyas, maka permasalahannya selesai, 
akan tetapi lantaran Allah mengikat yang pertama dan kedua dengan 
ketentuan tersebut dan mendiamkan yang ketiga, ini menunjukkan 
bahwasanya tidak disyaratkan kepada kita untuk membayar kafarat 
sebelum persetubuhan. Namun kami mengukuhkan paparan ini de- 
ngan mengatakan, “Allah Ta'ala hanya mengikat pada masalah yang 
kedua, “Maka (dia wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut.” (OS. Al-Mu- 
jaadilah: 4) Agar tidak ada yang menduga bahwa lantaran waktunya 
cukup lama, maka orang boleh bersetubuh sebelum membayar kaja- 
rat: karena seandainya Allah menetapkan ketentuan pengikat tersebut 
pada yang pertama saja dan kami mengatakan terkait yang kedua dan 
ketiga dikenai ketentuan giyas, maka hal ini menyulitkan kita, yaitu ki- 
ta dapat menolak giyas lebih-lebih pada tingkatan kedua. Bagaimana 
kita menolaknya? 


Kami katakan, waktu yang lama. Bila kita asumsikan Allah Ta'ala 
menetapkan syarat bahwa pemerdekaan harus dilakukan sebelum 











& mak 925 
bercampur, maka kafarat berupa puasa tidak dapat dikaitkan dengan 
ketentuan ini, karena puasa (dua bulan berturut-turut) cukup lama. 
Lantaran giyas pada tingkatan kedua tidak dapat diakomodir pada 
tingkatan pertama, maka Allah mengikatnya dengan firman-Nya, “Se- 
belum keduanya bercampur” (OS. Al-Mujaadilah: 4) agar tidak ada yang 
menduga bahwa syarat ini tidak dimaksudkan pada puasa. Adapun 
terkait pemberian makan, Allah Ta'ala tidak menyebutkan: karena se- 
tiap orang yang berakal tahu bahwa jika disyaratkan mengeluarkan 
kafarat sebelum persetubuhan pada dua tingkatan sebelumnya, maka 
pensyaratannya pada tingkatan kedua adalah lebih ditekankan. 


Jadi, tingkatannya ada tiga, dua tingkatan diikat dengan ketentuan 
dalam firman-Nya, “Sebelum keduanya bercampur” (OS. Al-Mujaadilah: 
4) sedangkan yang ketiga didiamkan. Dengan demikian ada perbeda- 
an pendapat di antara ulama dalam hal ini. 

Ada kalangan yang mengatakan boleh bercampur pada tingkatan 
ketiga, yaitu memberi makan, sebelum kafarat. 

Kalangan yang lain mengatakan tidak boleh. 

Terkait kalangan yang mengatakan boleh, kami mengatakan, giyas 
iri bagus. 

Dan kami katakan bahwa ketentuan mengikat pada perkara kedua 
tidak dimaksudkan untuk mengeluarkan yang ketiga, akan tetapi un- 
tuk menghindarkan dugaan, yaitu agar tidak ada orang yang menduga 
bahwa lantaran waktu kafarat berupa puasa ini memakan waktu lama, 
maka dibolehkan bersetubuh sebelum kafarat. 


Yang dominan menurut saya kehati-hatian adalah langkah yang 
lebih diutamakan, yakni keduanya tidak boleh bercampur sebelum ka- 
Jerat ditunaikannya. 

Firman Allah Ta'ala, "Maka (wajib) memberi makan enam puluh orang 
miskin.” (OS. Al-Mujaadilah: 4) Jumlah ini harus dipenuhi. Seandai- 
nya orang memberi jatah makan enam puluh orang miskin kepada 
satu orang miskin, yaitu dengan memberikan kepada seorang mis- 
kin selama enam puluh hari maka ini tidak AN karena Allah Ta'ala 


an Ba R ai $. 







496 Syaikh Utsaimin Rahimahullah yang . ieimberi' dab (“ini ditanya: apakah 
orang yang menjatuhkan zhihar boleh bersenang 2g jngan istrinya tanpa 
persetubuhan sebelum menunaikan kafarat?” Sea Kh Bifimahullah menjawab, 


dia tidak boleh bersenang-senang, dia anararg esa 
dilarang bersetubuh.” ' : 
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berfirman, “Maka (wajib) memberi makan enam puluh orang miskin” (OS. 
Al-Mujaadilah: 4) Hh'aam adalah bentuk mashdar dari kata ath ama- 
yuth'imu (memberi makan), dan disini dikaitkan dengan enam puluh, 
maka ini menunjukkan pada ketentuan bahwa dia harus memberi 
makan kepada mereka dengan jumlah itu. 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Ismail mengatakan kepada- 
ku, Malik telah memberitahukan kepadaku bahwa dia bertanya ke- 
pada Abu Syihab tentang Zhihar budak, lalu dia menjawab, “Serupa 
dengan Zhihar orang merdeka.” Malik mengatakan, “Dan puasa budak 
(sebagai kafarat-nya) adalah dua bulan.” Al-Hasan bin Al-Hurr me- 
ngatakan, “Zhikar orang merdeka dan budak laki-laki maupun budak 
perempuan sama.” 


Yang mengherankan beliau tidak menyebutkan hadits-hadits da- 
lam bahasan ini, akan tetapi beliau menyebutkan atsar-atsar itu. Zhihar 
budak seperti Zhihar orang merdeka: karena budak pun dapat memi- 
liki istri, sebagaimana Allah berfirman, 


£ ma. 3 » ph 3 metana 2. 
DV nh Sale in nona Kan sa ASI, 
"Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang la- 
ki-laki dan perempuan.” (OS. An-Nuur: 32) Jika dia menjatuhkan Zhihar 
kepada istrinya, maka dia tidak wajib memerdekakan budak, menga- 
pa? Karena dia tidak memiliki, dan dia tidak wajib memberi makan 
enam puluh orang miskin: karena dia tidak memiliki. Ketentuan yang 
berlaku padanya adalah puasa dua bulan berturut-turut. Jika dia tidak 
mampu maka kafarat gugur seperti orang merdeka, jika tidak mam- 
pu menunaikan tiga ketentuan kafarat, maka tiga ketentuan kafarat ini 
gugur darinya. 

Perkataannya Rahimahullah, “Ikrimah mengatakan, “Jika dia men- 
jatuhkan Zhihar kepada budak perempuannya, maka tidak dikenai ke- 
tentuan apa-apa: karena Zhihar hanya dilakukan terhadap kaum wa- 
nita (merdeka)” Maksudnya, seorang berkata kepada budak perem- 
puannya yang memikat hatinya, “Kamu bagiku seperti punggung ibu- 
ku.” Dia tidak dikenai ketentuan apa pun. Maksudnya ini sama sekali 
bukan Zhihar. Jika tidak demikian, maka dia dikenai suatu ketentuan. 
Mengapa? Karena Allah Ta'ala menyampaikan bahwa Zhihar terjadi 
pada wanita-wanita (merdeka), “Orang-orang di antara kamu yang men- 
zhihar istrinya” (OS. Al-Mujaadilah: 4) yaitu para istri, sedangkan bu- 
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dak perempuan bukan istri kita, akan tetapi budak perempuan meru- 
pakan milik kita, termasuk yang kita miliki sebagai budak. Maka dari 
itu Allah membedakan di antara keduanya dalam firman-Nya, 


O Sati DA SU BE 


“Kecuali terhadap istri-istri Ma atau au am sahaya yang mereka miliki, 
maka sesungguhnya mereka tidak tercela.” (OS. Al-Mu'minuun: 6) 


Dia berkata, “Dalam bahasa Arab linaa gaaluu (kepada apa yang 
mereka katakan) berarti fiimaa gaaluu (terkait apa yang mereka kata- 
kan)." Yakni, kata bantu /1 (bergaris bawah) di sini maksudnya adalah 
fit (bergaris bawah). Ini merupakan salah satu pendapat mereka dalam 
masalah ini. Akan tetapi ini tidak sesuai dengan makna yang dominan 
dari ayat padahal tidak boleh beralih dari makna dominan kecuali ji- 
ka tidak dimungkinkan untuk dimaknai sesuai dengan yang dominan. 
Pemaknaan lain yang tidak sesuai dengan yang dominan itu apakah 
dimungkinkan atau tidak? 

Sebagaimana yang telah kami paparkan sebelumnya bahwa mak- 
na firman-Nya limaa gaaluu adalah kembali kepada istri mereka, yaitu 
dengan niat yang kuat untuk menyetubuhi. Dia mengatakan, “Dan fii 
ba'dhi maa gaaluu (terkait sebagian yang mereka katakan).” Dan juga, 
“Fii nagdhi maa gaaluu.” Riwayat yang ada pada kami, “Fii ba'dhi maa 
gaaluu.” Ada teks riwayat, “Wa fii nagdhi (dan terkait sanggahan).” Ini 
yang lebih tepat, karena Allah tidak menunjukkan pada kemungkaran 
dan perkataan dusta. 

Ulama berbeda pendapat dalam hal ini. 

Al-Oasthallani Rahimahuliah mengatakan, “Perkataannya, “Fiiman 
gaaluu" maksudnya, “fi” artinya terkait apa yang mereka katakan, dan 
fii berarti ba'dhi (sebagian) -dengan huruf ba berharakat fathah, sukun 
pada huruf 'gin tanpa titik-.dan riwayat Ibnu Asakir dan Abu Dzarr 
dari Al-Hamawi dan Al-Musta'la “wa fii ba'dhi” -dengan huruf nun, gaf, 
dan dhad tanpa tanwin pada keduanya- maa gaaluu, yang kedua (nag- 
dhi) lebih tepat dan lebih shahih, yakni beliau melakukan penyang- 
gahan perkataannya yang pertama, yaitu kemauan kuat untuk tetap 
bertahan yang membatalkan Zhihar. Penulis mengatakan, bahwa ini le- 
bih tepat daripada pendapat Dawud Al-Ashfahani Azh-Zhahiri yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud dari ayat tersebut adalah makna 
dominannya, yaitu kembali pada perkataan yaitu meralat lafazh Zhihar 
sehingga kafarat tidak wajib ditunaikan kecuali dengannya. 
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Perkataannya, “Karena Allah tidak menuntun kita pada kemungka- 
ran yang diharamkan dan perkataan dusta.” Riwayat Ibnu Asakir, "Dan 
kepada perkataan dusta.” Inilah yang diisyaratkan dalam ayat, “Dan se- 
sungguhnya mereka benar-benar telah mengucapkan suatu perkataan yang 
mungkar.” (OS. Al-Mujaadilah: 2) Yaitu, mengingkari hakikat dan 
hukum-hukum syar'i, “Dan dusta.” WS. Al-Mujaadilah: 2) dusta, ba- 
til dan menyimpang dari kebenaran. Lantas bagaimana dikatakan jika 
kata sambung ini mengacu pada hal yang telah disebutkan, berarti yang 
bersangkutan wajib membayar kafarat kemudian setelah itu istrinya 
halal baginya. Yang dimaksud adalah berlakunya kebalikan dari apa 
yang terjadi pada wanita yang di-zhihar. 

Al-Bukhari berkata, “Ya'uuduuna Jiman gaaluu (kembali kepada 
apa yang mereka ucapkan,” lam (garis bawah) artinya fti, yaitu ftimaa 
gaaluu (terkait apa yang mereka ucapkan," fii nagdhi maa gaaluu (terkait 
membatalkan apa yang mereka ucapkan," fti ba'dhi maa gaalu (terkait 
sebagian yang mereka ucapkan.” Artinya, penjelasan tentang kalimat 
maa gaaluu (apa yang mereka ucapkan) ini lebih utama dari penjela- 
san tentang kalimat fti ba'dhi maa gaalu (terkait sebagian yang mereka 
ucapkan), kenapa? Karena Allah Ta'ala tidak menunjukkan kepada 
kemungkaran dan perkataan dusta. Iri sebagai bantahan terhadap 
pernyataan Dawud Azh-Zhahiri yang menyebut bahwa makna limaa 
gaaluu (pada apa yang mereka ucapkan) adalah lafazh Zhihar. Dawud 
menyatakan, bahwa jika seseorang berkata kepada istrinya, "Engkau 
bagiku seperti punggung ibuku,” saat itu ia tidak diwajibkan mene- 
bus kafarat, hanya saja ketika yang bersangkutan mengulangi kata- 
kata serupa lagi dan mengucapkan, “Engkau bagiku seperti punggung 
ibuku,” berarti ia mengulang apa yang telah dikatakan, saat itulah ia 
wajib menebus kafarat. Pernyataan ini jelas tidak benar, sebab andai 
Al-Bukhari Rahimahullah mengatakan, “Kemudian mereka kembali ke- 
pada apa yang mereka ucapkan,” berarti Allah Ta'ala menuntun para 
hamba untuk mengulang lagi kata-kata tersebut, tidak sesuai dengan 
bantahannya sendiri. Ini mustahil. 


Pendapat ketiga dalam masalah ini, terkait dengan isyarat yang 
disampaikan pensyarah tentang kalimat “Ya'uuduuna limas gaaluu 
(kembali kepada apa yang mereka ucapkan,” yaitu mempertahankan 
istri. Ini pendapat Syafi'i Rahimahullah. Pendapat ini juga lemah. Ia me- 
nyatakan, makna “Ya'uuduuna liman gaaluu (kembali kepada apa yang 
mereka ucapkan,” yaitu jika mereka mengucapkan, “Engkau bagiku se- 
perti punggung ibuku,” kemudian ia mempertahankan si istri setelah 
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itu selama jangka waktu tertentu yang memungkinkannya untuk men- 
jatuhkan talak, berarti ia telah kembali pada apa yang ia ucapkan dan 
saat itu ia wajib menebus kafarat. 

Makna penjelasan Al-Bukhari Rahimahullah, jika yang bersangku- 
tan mengatakan, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku,” saat itu ia 
wajib menebus kafarat, kenapa? Karena ia bisa saja mengucapkan, “Eng- 
kau tertalak,” tapi tidak dilakukannya, selanjutnya ia tetap memper- 
tahankan istri setelah mengucapkan kata-kata tersebut selama jangka 
waktu yang memungkinkannya untuk menjatuhkan talak, inilah yang 
disebut kembali. Dengan demikian, makna kembali menurut Al-Bu- 
khari Rahimahullah adalah suami tidak langsung mentalak istri setelah 
mengucapkan kata-kata Zhihar, jika ia langsung mentalak istrinya, ia 
tidak wajib menebus kafarat: karena ia tidak kembali pada kata-kata 
yang telah diucapkan. Jika ia diam setelah mengucapkan kata-kata Zhi- 
har dalam jangka waktu yang memungkinkan untuk berbicara, berarti 
ia kembali pada apa yang telah diucapkan dan saat itu wajib mene- 
bus kafarat. Misalnya saya berkata, “Engkau bagiku seperti punggung 
ibuku," apakah sekarang saya wajib menebus kafarat? Ya, wajib. Ke- 
napa? Karena saya diam dalam jangka waktu yang memungkinkan 
saya untuk mengucapkan, “Engkau tertalak,” tapi tidak saya ucap- 
kan. Adanya saya diam saja dalam jangka waktu tersebut menunjuk- 
kan bahwa saya kembali pada istri saya. Ini jelas tidak benar karena 
mengharuskan Zhihar sebagai talak, dan ini sudah dibataikan oleh Is- 
lam. Sementara jika saya berkata, “Engkau bagiku seperti punggung 
ibuku, engkau tertalak,” kemudian saya tidak menarik kembali ucapan 
saya Saat itu juga, berarti saya tidak wajib menebus kafarat. Ibnu Al- 
Oayyim Rahimahullah telah menjelaskan masalah ini dalam kitabnya 
Zaad Al-Mg'aad. Silahkan dibaca bagi yang ingin tahu lebih lanjut. 


apakah 
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Bab Isyarat dalam Talak dan Berbagai Hal 
Ibnu Umar berkata, “Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah tidak menyiksa karena air mata, tapi menyiksa 
' karena ini,” beliau menunjuk lisan beliau. 

Ka'ab bin Malik berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berisyarat kepadaku, maksudnya ambillah separuh. 
Asma' berkata, Nabi Shaflallahu Alaihi wa Sallam shalat kusuf 
lalu aku bertanya kepada Aisyah, “Ada apa dengan orang- 
orang?” Aisyah berisyarat dengan kepalanya menunjuk ke 
matahari lalu aku bertanya, “Tanda-tanda kebesaran? " Aisyah 
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berisyarat dengan kepalanya -saat tengah shalat- (seraya 

menjawab), “Ya.” 

Anas berkata, “Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam berisyarat 
dengan tangan beliau kepada Abu Bakar agar maju." 
Ibnu Abbas berkata: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

berisyarat dengan tangan beliau: tidak apa-apa. 

Abu Oatadah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda tentang berburu bagi orang yang berihram, “Salah 
seorang dari kalian aku perintahkan untuk menjadikannya 

sebagai tunggangan atau aku isyaratkan seperti ita?” “Tidak,” 
jawab mereka. 
Bellau bersabda, “Maka makaniah." 


Perkataannya (Al-Bukhari), “Isyarat,” bukanlah masyurah (musya- 
warah). Isyarat artinya menunjuk dengan tangan, mata, kepala atau 
semacamnya. Apakah isyarat ini sama seperti ucapkan kata-kata atau- 
kah tidak? Inilah inti bab ini. 

Perkataannya Rahimahullah, “Ibnu Umar berkata: Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak menyiksa karena air mata, tapi 
menyiksa karena ini," beliau menunjuk lisan beliau. Sabda, “Karena ini,” 
adalah isyarat pengganti kata-kata, “Karena lisan.” 

Perkataannya Rahimahullah, “Ka'ab bin Malik berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berisyarat kepadaku, maksudnya, ambillah se- 
paruh.” Bagaimana engkau berisyarat kepada seseorang jika engkau 
menginginkan agar ia mengambil separuh? Setiap orang memiliki adat 
istiadat tersendiri. 

Perkataannya Rahimahullah, "” Asma' berkata, “Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam shalat kusuf lalu aku bertanya kepada Aisyah, “Ada apa 
dengan orang-orang?” Aisyah berisyarat dengan kepalanya menun- 
juk ke matahari, lalu aku bertanya, “Tanda-tanda kebesaran?” Aisyah 
berisyarat dengan kepalanya -saat tengah shalat- (seraya menjawab), 
"Ya." —Saat tengah shalat- demikian yang disebutkan dalam salah satu 
manuskrip. 

Dengan demikian Aisyah berisyarat sebanyak dua kali, pertama sa- 
at berisyarat menunjuk ke arah matahari. Bagaimana ia berisyarat de- 
ngan kepalanya seraya menunjuk ke arah matahari sementara seper- 
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ti yang diketahui, matahari mengalami gerhana saat terangkat naik 
setinggi tombak? 

Karena kiblat penduduk Madinah ke arah selatan, matahari bera- 
da di belakang kita -jika kita berada di tempat lain berhadapan dengan 
Madinah-. Di Madinah, matahari berada di sisi depan kiblat terlebih 
pada musim dingin. Hanya saja gerhana matahari ini terjadi pada saat 
musim panas yang sangat terik: karena itu bisa jadi matahari berada di 
depan mereka atau berada di sisi kiri. 

Isyarat kedua, Aisyah berisyarat dengan kepalanya (seraya men- 
jawab), “Ya.” Andai isyarat adalah kata-kata, tentu shalat Aisyah batal. 
Isyarat sama sekali bukan kata-kata dan tidak memberikan manfaat 
kata-kata dari sisi mana pun. 

Perkataannya Rahimahullah, “Anas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berisyarat dengan tangan beliau kepada Abu Bakar agar 
maju,” Ini terjadi saat shalat, beliau berisyarat agar Abu Bakar maju, 
maksudnya dalam shalat. 

Perkataannya Rahimahullah, “Ibnu Abbas berkata, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berisyarat dengan tangan beliau, tidak apa-apa.” Ini 
jelas, saat beliau ditanya tentang haji antara mendahulukan dan meng- 
akhirkan manasik, beliau menjawab, “Tidak apa-apa.” 

Perkataannya Rahimahullah, “Abu Oatadah berkata, “Nabi Shalial- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang berburu bagi orang yang ber- 
ihram, “Salah seorang dari kalian aku perintahkan untuk menjadikannya se- 
bagai tunggangan atau aku isyaratkan seperti itu?” “Tidak,” jawab mere- 
ka. Beliau bersabda, “Maka makanlah.” Ini menunjukkan isyarat bisa 
dijadikan acuan. 


2» 273 Ja 
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5293. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu Amir 
Abdul Malik bin Amr telah memberitahukan kepada kami, Ibra-him 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Ikrimah dari Ibnu 

Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berthawaf 

dengan menunggangi unta beliau, setiap kali mendekati rukun, beliau 

berisyarat padanya dan bertakbir.” Zainab berkata, “Nabi Shallallahu 

Ma wa Sallam bersabda, “Penutup Ya'juj dan Ma'juj dibuka seperti 
," beliau mengisyaratkan sembilanpuluh. "9 


Syarah Hadits 


Disebutkan dalam Subul As-Salam, di bagian akhir shalat beliau me- 
nyebut sejumlah sifat bilangan-bilangan yang lazim digunakan orang 
Arab. Bagaimana pun juga itulah istilah-istilah khusus mereka. 


TA 5 Pa Git Hakan 5 AAN L BAL 3S Ita BIS.OY AL 

Ia Jana Yara Hina ai ya 

SE os Je dai 2233 an J8 WEI Y at 

Lx 5 A8 # kid 3 5 

5294. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Al-Mufadh- 
dhal telah memberitahukan kepada kami, Salamah bin Algamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, “Abu Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Di hari jum'at ada suatu waktu, tidaklah seorang hamba muslim yang 
tengah berdiri shalat bertepatan dengan waktu itu lalu memohon ke- 
baikan kepada Allah melainkan pasti diberi.” Beliau berisyarat dengan 


tangan dengan meletakkan lekukan-lekukan jari di lekukan jari tengah 
dan jari manis. Kami berkata, “Beliau mempersedikitnya.” 


SE CAS yi Tab Ghana Gi dat) GIS AI JG, 0140 


J5 MP Endi ME JB Ia ya GP aji ga 


497 HR. Muslim (1272). 
498 HR: Muslim (2880). 





SYARAH SHAHIH 
934 AL-BUKHARI 6 


Wa 2 un Sab ja Je das an Jah 
padan daa Ja Wara dig uban 
SE lo Ijen BIS EA NI 3 Ap 
JET Af at SEE il Ah IN ab Ia da 
HA ES Jl OS seal ABI 
Si ha bd Masa Aa Meat 
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5295, Al-Liwaisi berkata, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Syu'bah bin Al-Hajjaj, dari Hisyam bin Zaid, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Seorang Yahudi di masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyerang seorang wanita, ia merampas timba 
air dan memukuli kepalanya dengan batu, kemudian keluarga si wa- 
nita membawanya ke hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam dalam kondisi sekarat dan tidak lagi bisa berbicara, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas bertanya kepadanya, “Siapa yang 
membunuhmu, si fulan?” Beliau menyebut nama selain pelakunya ke- 
mudian si wanita berisyarat dengan kepala (seraya menjawab), "Ti- 
dak.” Beliau lalu menyebut nama lain selain pelakunya kemudian si 
wanita berisyarat (dengan menjawab), “Tidak.” Setelah itu beliau me- 
nyebut nama, “Fulan?” Si pelaku, kemudian wanita itu berisyarat (de- 
ngan menjawab), “Ya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
mudian memerintahkan agar kepala orang tersebut dihantam di antara 
dua batu. 


Syarah Hadits 


Ini menunjukkan perkataan orang sekarat diperhitungkan, meng- 
ingat isyaratnya saja diperhitungkan, apalagi perkataannya, tentu le- 
bih utama selama yang bersangkutan tidak diketahui berbicara ngelan- 
tur, saat itu isyarat atau pun kata-katanya tidak diterima. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa pelaku pembunuhan di- 
bunuh dengan cara yang sama seperti pembunuhan yang dilakukan, 
bukan dengan pedang. Tidak seperti pendapat kalangan yang me- 
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nyatakan bahwa pelaku dibunuh dengan pedang. Jika pelaku mem- 
bunuh dengan racun, hukumannya ia dibunuh dengan racun, jika 
pelaku membunuh dengan aliran listrik, hukumannya ia dibunuh 
dengan aliran listrik, jika pelaku membunuh dengan cara merobek 
perut, hukumannya ia dibunuh dengan cara perutnya dirobek. Inti- 
nya hukuman diberlakukan sama seperti cara yang ia gunakan untuk 
membunuh'? berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Ep Ag Paruh ” Sa Re Teri nee 
(op KAS SAN gia ae LEG KE sa 
"Oleh sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia Lana 
dengan serangannya terhadap kamu” (OS. Al-Bagarah: 194). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


jae 3 7. Pb 
“Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan ( balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu.” (OS. An-Nahl: 126) 
Hadits ini juga jelas terkait dengan masalah ini. 
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5296. (Jabishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, ia berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Fitnah muncul dari sini,” beliau menunjuk arah 
timur. 


499 Syaikh Utsaimin Rahimahullah ditanya, jika seseorang membunuh orang lain de- 
ngan sesuatu yang diharamkan, apakah ia dibunuh dengan cara yang sama? Ia Ra- 
himahullah menjawab, “Sebagian ulama mengecualikan jika seseorang disodomi 
hingga mati, si pelaku tidak dibunuh dengan cara disodomi.” Ia Rahimahullah ju- 
ga ditanya, misalkan seseorang dibunuh dengan dibakar, apakah pelakunya di- 
hukum dengan cara dibakar? Beliau menjawab, “Ya, ia dibakar dengan api, ini 
gishas bukan penyiksaan. 
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Syarah Hadits 


Bukti dari hadits ini adalah perkataannya, “Beliau berisyarat,” 
hanya ini adalah isyarat penentuan secara spesifik, sama seperti kata- 
kata, “Dari sini,” beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebut, 
“Dari timur,” andai beliau menyebut seperti itu pasti beliau sampai- 
kan dengan kata-kata. Karena beliau menyebut, “dari sini,” yang meru- 
pakan kata-kata mubham (tidak jelas) yang tidak diketahui mana yang 
pasti, berarti kata-kata tersebut berlaku untuk semua arah. Dan lanta- 
ran beliau berisyarat ke arah timur, berarti fitnah muncul dari arah 
timur. 
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5297. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Abdul 
Hamid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag Asy-Syai- 
bani, dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Kami bepergian bersa- 
ma Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian saat matahari 
terbenam beliau bersabda kepada seseorang, “Turunlah lalu adukkan 
makanan untukku.” Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah andai sa- 
ja sudah sore.” Beliau kemudian bersabda, “Turunlah lalu adukkan 
makanan untukku.” Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah andai saja 
sudah sore, ini masih siang." Beliau kemudian bersabda, “Turunlah lalu 
adukkan makanan untukku.” Orang itu pun turun dan mengadukkan 
makanan untuk beliau pada kali ketiga, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun minum kemudian berisyarat dengan tangan ke arah 
timur lalu bersabda, “Jika kalian melihat malam telah datang dari arah 
sini, maka orang yang berpuasa harus berbuka.” 
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5298. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami Yazid bin 
Zurat telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi 
dari Abu Utsman, dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sam- 
pat seruan Bilal — atau beliau bersabda, “Adzan Bilal,”- menghalangi 
Seseorang di antara kalian dari sahurnya, karena ia hanya menyerukan 
—atau beliau bersabda, “Mengumandangkan adzan,”- agar yang giya- 
mullail di antara kalian pulang, bukannya mengatakan Subuh atau Fa- 
Jar (telah tiba)." Yazid (perawi hadits) memperlihatkan kedua tangan 


kemudian membentangkan salah satunya dari yang lain. 


PR YEN Ke tg Way Op AA ad La S3 244 
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5299. Laits berkata berkata, Ja'far bin Rabi'ah telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Abdurrahman bin Hurmuz, ia berkata: aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Perumpamaan orang kikir dan orang yang berinfak laksana dua 
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orang yang mengenakan perisai dari dada hingga leher. Adapun orang 
yang berinfak, maka tidaklah ia menginfakkan sesuatu melainkan pe- 
risai itu memanjang di atas kulitnya hingga menutupi ujung-ujung 
jari dan menghapus jejaknya. Sementara orang kikir, tidaklah ia ingin 
menginfakkan sesuatu melainkan setiap rangkaian perisai tetap berada 
di tempatnya, ia berusaha untuk melebarkan perisai itu namun tidak 
bisa,” beliau berisyarat dengan jari telunjuk ke arah leher. 


Syarah Hadits 


Kedua hadits di atas menunjukkan isyarat bisa diamalkan seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Sebelumnya juga telah disampai- 
kan, isyarat berlaku baik isyarat orang yang tidak bisa berbicara se- 
perti orang bisu misalnya ataupun orang yang bisa berbicara. Hadits 
pertama menyebut kan bahwa berisyarat dan bukan mengatakan Su- 
buh atau Fajar. Selanjutnya perawi hadits memperlihatkan kedua ta- 
ngan dan membentangkan salah satunya, karena fajar kedua adalah fa- 
jar shadig, fajar ini terbentang luas dari ufuk selatan hingga utara. Ada 
juga yang disebut fajar kadzib, fajar ini juga memanjang namun tidak 
mendominasi langit. Memanjang maksudnya dari ufuk timur hingga 
barat. Mereka menyatakan bahwa ada tiga perbedaan antara fajar ka- 
dzib dengan fajar shadig, 

» Pertama, fajar shadig mendominasi langit dari utara ke selatan, 
sementara fajar kadzib hanya memanjang dari timur ke barat. 

# Kedua, fajar shadig semakin terang kala disusul fajar kadzib, se- 
mentara fajar kadzib semakin gelap dan lenyap. 

» Ketiga: fajar shadig terhubung dengan ufuk, sementara fajar kadzib 
ada ruang gelap yang memisahkannya dengan ufuk. ) 
Demikian tiga sisi perbedaan antara fajar shadig dan fajar kadzib, 

dan yang menjadi inti pembahasan di sini adalah fajar shadig. 


napak 
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Bab Lian 
Firman Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang menuduh istrinya 
(berzina), padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi 
selain diri mereka sendiri...” -sampai pada firman-Nya- “Dia 


939 





940 AL BUKA ep 
(suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar..." (OS. An- 
Nuur: 6-9) 

Apabila suami bisu menuduh istrinya (berzina) dengan tulisan, 
isyarat atau dengan isyarat yang bisa dimengerti, ta sama 
seperti orang yang berbicara: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membolehkan isyarat dalam faraidh, demikian pendapat 
sebagian penduduk Hijaz dan ahlul ilmi. 

Allah Ta'ala berfirman, “Maka dia (Maryam) menunjuk kepada 
(anak)nya. Mereka berkata, “Bagaimana kami akan berbicara 
dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?” (OS. Maryam: 
29) 

Adh-Dhahhak menjelaskan terkait firman Allah Ta'ala, “Kecuali 
dengan isyarat” (OS. Ali Imraan: 41), “Kecuali isyarat.” 
Sebagian orang menyatakan, bahwa tidak ada hukuman 
dan fi'an. Selanjutnya yang bersangkutan menyatakan, talak 
' dengan tulisan atau isyarat boleh, tidak ada beda antara talak 
dengan gadzaf (menuduh berbuat zina). Jika yang bersangkutan 
menyatakan gadzaf hanya berlaku dengan kata-kata, dikatakan 
kepadanya bahwa seperti itu juga talak yang hanya berlaku 
dengan kata-kata, jika tidak seperti itu berarti talak ataupun 
gadzaf batal, demikian juga dengan “tag (memerdekakan 
budak). Orang tuli juga boleh menyumpah IPan. 
Asy-Sya'bi dan Oatadah menyatakan, “Jika suami berkata, 
“Engkau tertalak,” kemudian berisyarat dengan jari-jari, berarti 
istrinya terpisah darinya.” 

Ibrahim menyatakan, bahwa ketika orang bisu menulis kata- 
kata talak dengan tangan, kata-kata tersebut berlaku dan.tidak 
bisa ditarik kembali. 

Hammad menyatakan, bahwa orang bisu dan tuli boleh 
berbahasa dengan menggunakan kepala. 


Perkataan penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah, “Bab lian.” Lian 
adalah pola definite noun (mashdar) dari kata kerja laa'ana yulaa'inu (me- 
laknat). Lian adalah kesaksian-kesaksian yang diteguhkan dengan 
sumpah. Dengan kata lain, !#an adalah sumpah-sumpah yang dikuat- 
kan dengan kesaksian bahwa tuduhan yang disampaikan suami atas 
perzinaan yang dilakukan istrinya benar. Contoh, seorang suami me- 
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nyatakan bahwa istrinya telah berbuat zina. Anda selaku suami ha- 
rus menunjukkan bukti. Jika tidak punya maka kami katakana, “Jika 
istri mengaku, istri dihukum had dan hukuman menuduh zina tidak 
diberlakukan bagi anda, sementara jika istri mengingkari tuduhan itu, 
anda selaku penuduh wajib dihukum had gadzaf (menuduh berbuat 
zina), delapanpuluh kali dera kecuali jika menyumpah H'an.” 

Prosesi I#an sebagai berikut, suami dan istri dihadapkan ke hakim 
syari. Langkah pertama, hakim menasehati dan mendorong kedua- 
nya agar takut kepada Allah Ta'ala. Selanjutnya ketika suami tetap 
bersikukuh menuduh istrinya telah berbuat zina sementara istri meng- 
ingkari, saat itu l'an diberlakukan di antara keduanya. Dikatakan ke- 
pada suami, “Bersaksilah atas nama Allah sebanyak empat kali bah- 
wa engkau benar, dan pada sumpah yang kelima, semoga laknat Allah 
merumpamu jika kamu termasuk orang yang berdusta.” 

Jika suami telah menyumpah Ifan, selanjutnya kami katakan pa- 
da si istri, “Lakukan sumpah H'an sebanyak empat kali kesaksian de- 
ngan nama Allah bahwa ia (suami) termasuk orang yang berdusta, 
dan pada sumpah yang kelima semoga murka Allah menimpanya jika 
suaminya termasuk orang yang benar.“ Setelah prosesi Ifan usai, ke- 
duanya dipisah untuk selamanya. Si wanita tidak lagi halal bagi yang 
bersangkutan untuk selamanya. Demikian prosesi yang terjadi di masa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam . 

Jika istri enggan menyumpah H'an, apakah ia dihukum had? 

Yang benar, ia dihukum had: karena kesaksian-kesaksian atau 
sumpah-sumpah yang dikuatkan dengan kesaksian tersebut kedu- 
dukannya sama seperti kesaksian empat lelaki: oleh karena itu Allah 
Ta ala berfirman, 


PE TP Lg gg Ah pare 

aj) A33 Ol pl! Lte Lapaha 

"Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah.” (OS. An- 

Nuur: 8) Apa gerangan yang dibatalkan? Hukum had. Sebagian ula- 

ma berpendapat, bahwa yang dimaksud siksa adalah penahanan. Ke- 

tika istri enggan menyumpah Han, ia harus ditahan hingga mengaku 

atau me-li'an, atau hingga ia mati. Sayangnya pendapat ini jauh dari 
kebenaran. 


Inilah fan: karena itu Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian mastng- 
masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar. Dan (sumpah) yang 
kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia termasuk orang yang 
berdusta.” (OS. An-Nuur: 6-7) 


Allah Ta'ala menyebut kata ganti orang ketiga sementara suami 
menyebut kata ganti orang pertama. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas 
(nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk orang-orang yang 
berdusta, dan (sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan Allah akan menimpa- 
nya (istri), jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar.” (OS. 
An-Nuur: 8-9) Ayat ini berlaku di antara suami dan istri. Terkait sua- 
mi, Allah Ta'ala berfirman, “Laknat Allah akan menimpanya (OS. An- 
Nuur 7) dan terkait istri, Allah Ta'ala berfirman, “Kemurkaan Allah 
akan menimpanya Cistri)” (OS. An-Nuur: 9), murka lebih berat dari pada 
faknat: karena dalam kondisi ini, suami lebih mendekati kebenaran 
ketimbang istri. Tidak mungkin suami menuduh istri telah menodai 
kehormatannya kecuali ia benar, dan istri bisa saja dengan mudah me- 
nafikan tuduhan tersebut untuk membela diri. Karena dusta dalam hal 
ini lebih jauh dari pihak suami dan lebih dekat kepada pihak istri, ma- 
ka suami mendapat laknat sementara istri mendapat murka. 

Selanjutnya Al-Bukhari Rahimahullah menyebut masalah fikih, jika 
suami bisu menuduh istrinya berbuat zina dengan tulisan atau isya- 
rat, apakah ia sama seperti orang berbicara? Al-Bukhari Rahimahullah 
menilai ia termasuk orang yang berbicara. Ia menyebut alasan, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan isyarat dalam faraidh. 
Mengingat isyarat dibolehkan dalam faraidh yang merupakan suatu 
kewajiban, berarti dalam hal ini juga boleh. i 
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Perkataannya (Al-Bukhari), “Demikian pendapat sebagian pen- 
duduk Hijaz dan Ahlul ilmi,” pada umumnya ketika Al-Bukhari me- 
nyebut penduduk Hijaz maksudnya adalah Malikiyah, karena imam 
Malik adalah Imam penduduk Madinah. 

Perkataannya, “Sebagian orang berkata,” sepertinya yang dimaksud 
Al-Bukhari adalah Abu Hanifah, sebab ketika ia menyebut sebagian 
orang, pada umumnya yang dimaksud adalah Abu Hanifah. Selanjut- 
nya Al-Bukhari menyebut pendapatnya, “Tidak ada hukum had atau 
pun (fan ketika suami bisu menuduh istrinya berbuat zina dengan 
isyarat,” selanjutnya ia menyatakan talak dengan tulisan atau isyarat 
boleh, maksudnya berlaku. Boleh dalam hal ini maksudnya bukan bo- 
leh dalam istilah hukum taklif yang merupakan kebalikan dari haram. 


Perkataannya, “Tidak ada beda antara talak dengan gadzaf (menu- 
duh berbuat zina). Jika yang bersangkutan menyatakan gadzaf hanya 
berlaku dengan kata-kata, dikatakan kepadanya, seperti itu juga talak 
yang hanya berlaku dengan kata-kata, jika tidak seperti itu berarti talak 
ataupun gadzaf batal,” maksudnya jika anda tidak berpendapat seperti 
itu. 

Intinya, Al-Bukhari Rahimahullah berusaha menyamakan antara ga- 
azaf dan talak. Ia menyatakan, bahwa jika talak berlaku dengan isyarat, 
berarti seperti itu juga dengan gadzaf. Kalangan lain berpendapat, bah- 
wa tidak sama antara talak dan gadzaf: karena talak memiliki hukum 
tersendiri, berlaku baik diucapkan dengan nada bercanda atau pun 
serius, hukum talak berlaku bagi si pengucap itu sendiri, sementara 
hukum gadzaf terkait dengan orang lain. Adanya hukum had diwajib- 
kan dalam kasus gadzaf adalah karena tuduhan ini menodai harga diri 
pihak yang dituduh telah berbuat zina. Hanya sekedar isyarat saja ti- 
daklah menodai harga diri orang lain, tidak seperti halnya dengan ka- 
ta-kata. Bahkan sekalipun yang bersangkutan misalnya berisyarat de- 
ngan tangan dan dari isyarat.ini bisa dipahami perbuatan zina, toh te- 
tap saja tidak seperti kata-kata, karena kata-kata tegas dalam tuduhan. 
berbuat zina adalah semisal: engkau pezina, sementara bahasa isyarat 
tidak secara tegas menyebut demikian. 

Kesimpulan, bahasa isyarat yang disampaikan oleh selain orang 
bisu, pendapat yang benar adalah pendapat orang yang menyatakan 
isyarat tersebut tidak seperti kata-kata dan tidak bisa dikategorikan 
sebagai gadzaf (tuduhan berbuat zina), hanya saja pelakunya harus 
diberi pelajaran, meskipun yang bersangkutan bisu. Pendapat yang 
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rajih dalam hal ini adalah pendapat kalangan yang menyebut isyarat 
tersebut adalah gadzaf (tuduhan berbuat zina): karena orang bisu tidak 
memiliki cara lain untuk berbahasa selain dengan isyarat, dengan cata- 
tan harus disertai indikasi yang menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah gadzaf (menuduh berbuat zina): karena bisa jadi misalnya si bi- 
su mengisyaratkan sesuatu yang menunjukkan hubungan badan tapi 
yang dimaksud adalah ia menyetubuhi istrinya sendiri, kita tidak ta- 
hu. Bahkan meski si bisu mengisyaratkan seperti itu, bisa jadi yang ia 
maksud adalah anda menyetubuhi istri anda atau ayah anda menye- 
tubuhi ibu anda dan semisalnya. Ini tidak jelas. Ketika ada indikasi se- 
misal marah dan si bisu mengisyaratkan seperti itu, secara zhahir yang 
benar adalah pendapat kalangan yang menyatakan isyarat tersebut se- 
bagai gadzaf (tuduhan berbuat zina): karena adanya indikasi. 

Perkataannya, “Seperti itu juga orang tuli, ia bisa me-li ar.” 

Tanya: Apakah orang tuli berbicara? 

Jawab: Ya, ia berbicara dan me-li'an meski tidak mendengar apa 
yang dikatakan istrinya: karena yang dimaksud adalah menginforma- 
sikan kepada hakim dan hakim akan berada di dekat keduanya saat 
prosesi Iran. 

Perkataannya, “Asy-Sya'bi dan Oatadah menyatakan, bahwa jika 
suami berkata, “Engkau tertalak,” kemudian berisyarat dengan jari- 
jari, maka si istri terpisah darinya.” Meski yang bersangkutan berka- 
ta, “Engkau tertalak,” dan tidak menyebut tiga tapi menyebut isyarat 
sama seperti kata-kata, saat itu si istri terpisah, karena yang bersang- 
kutan berisyarat dengan jari-jari tangan yang menunjukkan talak tiga. 
Demikian pendapat masyhur sebagian besar ulama. Talak tiga berla- 
ku tiga dan karena talak ini wanita terpisah dari suami. Namun yang 
benar, yang berlaku tidak lain hanya talak satu. 

Perkataannya, “Ibrahim menyatakan, bahwa ketika orang bisu sne- 
nulis kata-kata talak dengan tangan, kata-kata tersebut berlaku dan 
tidak bisa ditarik kembali,” seperti itu juga jika orang yang tidak bisu 
menulis kata-kata talak: karena tulisan merupakan pernyataan tegas. 
Oleh karenanya, jika ada orang yang bisa berbicara menulis kata talak 
dengan tangannya seperti ini, istriku si fulanah tertalak, maka saat itu 
juga talak berlaku. 

Perkataannya, “Hammad menyatakan, bahwa orang bisu dan tuli 
boleh berbahasa dengan menggunakan kepala,” Al-Bukhari menyebut 
berbahasa dengan menggunakan kepala meski lazimnya orang berka- 
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ta dengan lisan: karena perkataan kadang juga disebut untuk tinda- 
kan seperti yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampaikan kepada 
Ammar bin Yasir, 
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“Kau cukup mengatakan dengan kedua tanganmu seperti ini, beliau me- 
nepukkan tangan ke tanah. 

Sama seperti perkataan anda, “Si fulan bilang seperti ini,” mak- 
sudnya dengan bahasa tangan. Orang tuli dan bisu jika berisyarat de- 
ngan kepala, maka talak yang disampaikan melalui isyarat itu berlaku. 


Ae Ipa asi SS PENIS 3 LIS. Ovar 
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5300. (utaibah telah memberitahukan kepada kami, Laits telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Yahya bin Said Al-Anshari bahwa ia men- 
dengar Anas bin Malik berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan rumah kaum Anshar 
yang terbaik?” Mau wahai Rasulullah,” sahur mereka. Beliau bersabda, 
“Bani An-Najjar, selanjutnya bani Abdul Al-Asyhal, selanjutnya bani 
Harits bin Al-Khazraj, selanjutnya bani Sa'idah,” selanjutnya beliau 
berisyarat dengan tangan, lalu beliau genggam jari jemari setelah itu 


beliau bentangkan seperti melemparkan tangan dan bersabda, “Dan di 
setiap rumah kaum Anshar terdapat kebaikan. "2 


Syarah Hadits 
Hadits ini senada dengan firman Allah Ta'ala, 





501 HR. Al-Bukhari (338), dan HR. Muslim (798). 
502 HR. Muslim (2511-2512) dari hadits Abu Hurairah dan Abu Usaid Al-Anshari. 
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“Tidak sama orang yang menginfakkan anta di jalan Allah) di antara 
kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi dera- 
jatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang 
setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 
yang lebih baik.” (OS. Al-Hadiid: 10). | 

Setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kelebihan 
di antara kabilah kaum Anshar, selanjutnya beliau bersabda, "Dan di 
setiap rumah kaum Anshar terdapat kebaikan,” dengan maksud agar per- 
bandingan tersebut tidak merendahkan martabat kalangan yang lebih 
rendah dan tidak membuat yang lebih utama merasa bangga diri. 


AN aan AO Sea Hias GA GA oval 
Is aa Ja Un gala aa ay 
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5301. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Hazim berkata, “Aku mendengar- 
nya dari Sahl bin Sa'ad As-Saidi seorang shahabat Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi we Sallam, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku diutus bersamaan dengan hari kiamat seperti ini 
dengan ini —atau seperti dua ini-," beliau menyandingkan jari telunjuk 
dengan jari tengah." 8 


PE Sa 3G Pk AS Ka HA Gt 2 GAS Opa Y 
Bass ganda da jo pb 
Ine) CSS Laki NASA NASA LISA 38 £ 5 MN 


503 HR. Muslim (867), dari hadits Jabir, juga ia sampaikan dari hadits Anas Radhiyalla- 
hu Anhuma (2591). 
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5302. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Jabalah bin Suhaim telah memberitahukan kepada 
kami, aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Bulan itu seperti ini, ini dan ini,” maksud beliau ti- 
gapuluh hari," kemudian bersabda, “Juga seperti ini, ini dan ini," mak- 
sud beliau duapuluh sembilan hari, beliau bersabda, “Kadang tigapu- 
luh (hari) dan kadang duapuluh sembilan (hari). 


3 
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5303. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yah-ya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, dari 
(ass, dari Abu mas'ud, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berisyarat dengan tangan seraya menunjuk ke arah Yaman (dan ber- 
sabda), “Iman ada di sana -sebanyak dua kali- ingatlah sesunguhnya 


kasar dan kerasnya hati terdapat di kabilah Faddad: karena dua tanduk 
setan muncul (bani) di Rabi'ah dan Mudhar.”6 


Pas PA SAN Gi spa Os opal 
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5304. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
. Abu Hazim telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya dari Sahl, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku dan orang 


yang merawat anak yatim berada di surga seperti ini,” beliau berisya- 
rat dengan jari telunjuk dan jari tengah, beliau sedikit merenggangkan 


504 HR. Muslim (1078). 
505 HR. Muslim (51). 
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di antara keduanya. & 
(Hadits nomor 5304 juga dicantumkan pada hadits nomor 6005|. 


Syarah Hadits 


Semua hadits di atas menunjukkan isyarat berlaku. Hadits sebe- 
jumnya menjelaskan, kabilah Faddad adalah para pengembala unta, 
mereka memiliki tabiat keras dan kasar mirip tabiat unta, berbeda de- 
ngan para pengembala kambing yang memiliki ketenangan dan ke- 
teduhan: karena itu Nabi: Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
bahwa beliau pernah mengembala kambing milik penduduk Madi- 
nah dengan upah beberapa girat, dan tidaklah ada seorang Nabi pun 
melainkan pernah mengembala kambing agar ketenangan, pengara- 
han dan penuntunan tetap melekat di hatinya. 

Intinya, dalam isyarat kami mengatakan, bahwa orang yang ber- 
bahasa isyarat terbagi dalam dua kondisi: i 
# Pertama, tidak mampu berbicara baik menurut syar'i maupun rea- 

lita. Isyarat orang seperti ini jelas berlaku. Serupa dengan orang 
yang secara nyata memiliki kekurangan yang menghalanginya 
untuk berbicara, baik kekurangan atau penyakit tersebut bersifat 
temporer maupun permanen. Kekurangan bersifat temporer misal- 
nya seseorang terserang penyakit di lidah hingga tidak bisa ber- 
bicara dan kekurangan yang bersifat permanen seperti orang bisu. 


« Kelemahan berbicara menurut syar'i misalnya seseorang tengah 
shalat. Orang yang tengah shalat secara syar'i tidak mampu berbi- 
cara: karena jika berbicara shalatnya batal. Oleh karena itu, saat 
para shahabat shalat berdiri di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau berisyarat agar mereka duduk, mereka pun duduk.” 
Tanya: Apakah isyarat orang yang tidak memiliki kelemahan un- 

tuk berbicara baik secara nyata maupun syar'i bisa diberlakukan? 
Jawab: Yang benar, isyaratnya bisa diberlakukan kecuali dalam 

hal-hal yang memerlukan pernyataan tegas, saat itu isyarat tidak di- 

berlakukan: karena bahasa isyarat kadang tidak tegas meski kadang 

pula tegas seperti halnya kata-kata, seperti misalnya ketika seseorang 
ditanya, “Apa kau melakukan itu?” kemudian ia berisyarat ya, bahasa 
isyarat ini adalah isyarat tegas, karena sama persis seperti kata-kata. 





596 HIR. Muslim (2983) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
507 HR. Al-Bukhari (688) dan HR. Muslim (412). 
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5305. Yahya bin Oaza'ah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Said bin A-Mu- 
sayyib, dari Abu Hurairah, bahwa seseorang mendatangi Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Wahai Rasulullah, Cistriku) 
melahirkan anak (berkulit) hitam." Beliau bertanya, “Apa kau memili- 
ki unta?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa warnanya?" “Me- 
rah," katanya. Beliau bertanya, “Apa ada warna abu-abu padanya?” 
“Ya,” begitu jawabnya. Beliau bertanya, “Dari mana (warna abu-abu) 
itu?" ia menjawab, “Mungkin mirip asal usulnya.” Beliau bersabda, 


“Maka mungkin anakmu ini mirip asal usulnya.” 


(Bagian hadits 5305 juga dicantumkan pada hadits nomor 6847 dan 


7314). 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan, ketika seseorang tidak mengakui anak, 
tindakan ini tidak dikategorikan sebagai gadzaf (tuduhan berbuat zi- 
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na), sebab jika termasuk gadzaf tentu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan agar yang bersangkutan dihukum cambuk atau diha- 
ruskan menyumpah H'en, karena tidak seperti itu, berarti bukan gadzaf. 

Hadits ini juga menunjukkan bagusnya cara Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mendidik serta sikap bijak beliau: karena beliau 
menyampaikan kata-kata kepada orang yang bersangkutan dengan 
cara yang membuatnya bisa menerima dengan puas. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berbicara padanya'dengan pendekatan unta, be- 
liau bertanya, “Apa kau memiliki unta?” Ja menjawab, “Ya.” Beliau ber- 
tanya, “Apa warnanya?” “Merah,” katanya. Beliau bertanya, “Apa ada 
warna abu-abu padanya?” “Ya,” begitu jawabnya. Beliau bertanya, “Da- 
ri mana (warna abu-abu) itu?” Ia menjawab, “Mungkin mirip asal usul- 
nya.” Beliau bersabda, “Maka mungkin anakmu ini mirip asal usulnya.” 
Maksudnya, mungkin kakek dan neneknya dari garis ayah atau ibu- 
nya ada yang berkulit hitam sehingga anak tersebut memiliki warna 
kulit yang mirip dengannya. 

Sebenarnya jika kasus ini terjadi, tetap saja akan sulit dipahami 
oleh lelaki yang bersangkutan, sebab ia dan juga istrinya sama-sama 
berkulit putih, lantas bagaimana istrinya bisa melahirkan anak hitam?! 
Inilah yang memicu keraguan, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan bukti nyata, yaitu kemungkinan si anak mirip dengan 
asal usulnya (moyangnya). 

Hadits ini menunjukkan, pembuat syariat memiliki antusiasme un- 
tuk menegaskan dan menyambung nasab, sebab andai si anak bukan 
berasal dari ayahnya berarti tidak memiliki nasab, namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam gigih menghubungkan nasab si anak kepa- 
da ayahnya: karena itu di akhir hadits beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyampaikan, 





KAN Mb) jagad MN 
"Anak itu bagi si pemilik kasur (istri) dan bagi si pezina (rajam) batu." Ka- 
rena itu, pendapat yang rajih dalam hal ini adalah jika si suami ditak- 
dirkan menyaksikan istrinya berzina —na'udzu billah- atau istri meng- 
akui perbuatan tersebut, si suami boleh seketika itu juga menyetubuhi 
istrinya tanpa perlu menanti, tanpa perlu membebaskan rahim atau- 
pun menunggu masa iddah sebab anak milik istri, bahkan meski sean- 


508 HR. Al-Bukhari (2421), HR. Muslim (1457). 
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dainya si pezina memperebutkan anak tersebut setelah dilahirkan dar 
Si Suami berkata, “Ini anakku,” karena menurut hukum anak menjadi 
milik suarni sementara si pezina mendapatkan hukum rajam. Meng- 
ingat anak adalah hak milik suami, dengan demikian ia boleh menye- 
tubuhi istrinya seketika itu juga, ini lebih baik dari menanti: karena 
bisa jadi si suami menyayangi anak lelaki pezina tersebut hingga ma- 
salah ini runyam. Ketika ia melenyapkan keraguan tersebut dan me- 
nyetubuhi istrinya, berarti anak yang terlahir dikemudian hari adaiah 
anak si suami. 
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5306. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Juwairiyah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Nafi' dari Abdullah Radhiyallahu 

Anhu, bahwa seorang Anshar menuduh istrinya berbuat zina kemu- 


“dian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan keduanya ber- 
sumpah setelah itu keduanya dipisah.” 


Sabah 


509 HR. Muslim (1493). 
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5307. Muhammad bin Basysyar memberitahukan kepadaku, Ibnu Abi Adi 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, Ikrimah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma, bahwa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya berbuat zina, ia 
datang lalu bersaksi kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sungguh Allah mengetahui salah satu di antara kalian berdua 
berdusta, adakah di antara kalian berdua yang mau bertaubat?” istri- 
nya lantas berdiri lalu bersaksi. 


Pa 


Syarah Hadits 


Ini jelas, salah satunya pasti berdusta. Hadits ini menunjukkan 
dua hal yang berseberangan tidaklah lenyap atau pun menyatu. Jujur 
dan dusta adalah dua hal yang berseberangan, karena itu Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh Allah mengetahui salah satu di 
antara kalian berdua berdusta.” Dengan demikian mustahil ada orang 
yang bilang, “Kemungkinan ia berdusta,” sementara yang lain bilang, 
"Kemungkinan ia berkata jujur.” 
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5308. Ismati telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 


beritahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab bahwa Sahl bin Sa'ad As-Sa- 
idi telah mengabarkan kepadanya, bahwa Uwaimir Al-Ajlani menda- 
tangi Ashim bin Adi Al-Anshari lalu berkata kepadanya, “Wahai 
Ashim, bagaimana menurutmu jika seorang lelaki melihat lelaki lain 
bersama istrinya, apakah ia boleh membunuhnya selanjutnya kalian 
membunuhnya, atau apa yang harus dilakukan?” Wahai Ashim tolong 
tanyakan tentang hal itu untukku. Selanjutnya Ashim menanyakan hai 
itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai pertanyaan seperti itu dan 
mencelanya hingga terasa berat bagi Ashim atas apa yang ia dengar 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, selanjutnya saat Ashim 
pulang ke rumah, Uwaimir datang lalu bertanya, “Wahai Ashim apa 
yang dikatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadamu?" 
Ashim berkata kepada Uwaimir, “Kau tidak membawa kebaikan apa- 
pun untukku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyu- 
kai pertanyaan yang aku tanyakan itu.” Uwaimir berkata, “Demi Allah 
aku tidak akan berhenti hingga aku sendiri yang menanyakan hal itu," 
Uwaimir pun pergi hingga mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang ada di tengah-tengah banyak orang, lalu ia berkata, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu jika seorang lelaki melihat 
lelaki lain bersama istrinya, apakah ia boleh membunuhnya selanjut- 
nya kalian membunuhnya, atau apa yang harus dilakukan?” Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Telah diturunkan tayat) 
terkait (masalah)mu dan (masalah) istrimu, pergilah lalu bawalah ia 
kemari.” Sah! berkata, “Kemudian keduanya saling menyumpah Ii'an, 
aku bersama orang-orang lain di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kemudian setelah keduanya usai menyumpah Ifan, Uwaimir 
berkata, “Aku berdusta terhadapnya wahai Rasulullah jika aku mem- 
pertahankannya.” Ia pun menjatuhkan talak tiga padanya sebelum di- 


SYARAH SHAHIH Ya. 
956 AL-BUKHARI 6 Hd” 
perintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ibnu Syi- 

hab berkata, “Itulah tata cara Han.'8 


Syarah Hadits 


Makna dan bentuk Ifan telah dijelaskan sebelumnya, demikian ju- 
ga antara suami yang menuduh istrinya berbuat zina dan orang lain 
terdapat perbedaan, karena orang lain yang menuduh berbuat zina 
harus menunjukkan bukti berupa saksi-saksi, pihak yang dituduh me- 
ngaku atau ia dihukum dera sebanyak delapanpuluh kali, sementara 
suami yang menuduh istrinya berzina bisa menggugurkan hukuman 
dera melalui prosesi H'an. 

Hadits yang ditunjukkan oleh penulis Rahimahullah menunjukkan 
boleh mewakilkan orang lain untuk menanyakan ilmu, karena Uwai- 
mir menunjuk Ashim bin Adi sebagai wakil untuk menanyakan masa- 
lahnya. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa ketika seseorang mem- 
bunuh orang lain, menurut hukum asal ia dibunuh dengan cara se- 
rupa seperti yang ditunjukkan dalam perkataan Uwaimir, "Apakah 
ia membunuhnya lalu kalian membunuhnya?” jika si pembunuh ber- 
alasan melakukan pembunuhan karena mempertahankan diri atau 
karena orang yang dibunuh layak dibunuh, ia dituntut menunjukkan 
bukti. Jika bisa menunjukkan bukti, ia tidak dibunuh dan jika tidak bi- 
sa menunjukkan bukti, ia dibunuh karena menurut hukum asal tidak 
boleh membunuh. Lebih dari itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda: 





SN Ie 2 
“Bukti wajib bagi penuntut.” Andai kita benarkan alasan membela 
diri bagi setiap pelaku pembunuhan, tentu membuka celah bagi siapa 
saja untuk mendatangkan orang lain ke rumahnya lalu dibunuh se- 
lanjutnya pelaku pembunuhan beralasan korban menyerang, ia pun 
membunuhnya demi membela diri dan keluarga. 
Tanya: Misalkan seseorang mendapati lelaki lain bersama istrinya, 
bolehkah ia membunuhnya? Apakah pembunuhan tersebut sebagai 
langkah pembelaan ataukah hukuman? 
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Jawab: Ia boleh membunuhnya dan pembunuhan tersebut seba- 
gai hukuman bukan pembelaan. Ia boleh menyerang dan membunuh 
lelaki tersebut tanpa peringatan. Kasus ini pernah terjadi di masa 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, kemudian orang-orang 
mengajukan masalah ini kepada Umar. Pelaku pembunuhan berka- 
ta, "Wahai Amirul Mukminin, seorang lelaki berada di antara dua 
paha istriku, lalu aku membunuhnya.” Para wali korban mengakui 
hal itu, lalu Umar Radhiyallahu Anhu pun mengambil pedangnya dan 
menggerak-gerakkannya, kemudian berkata, “Jika mereka mengulang 
lagi, (bunuhlah mereka) lagi.” 

Ini bukanlah masalah menangkal perampok. Ini sama seperti orang 
yang mengintip ke rumah anda melalui lubang kunci, anda boleh men- 
congkel matanya hingga buta meski tanpa peringatan. Misalkan anda 
melihat ada orang mengintip melalui lubang kunci, kemudian anda 
mengambil sesuatu untuk mencongkel matanya misalnya tombak atau 
benda lainnya hingga matanya keluar, saat itu anda tidak menanggung 
hal tersebut, karena tindakan itu sebagai hukuman bukan menangkal 
perampok. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai masalah- 
masalah seperti ini karena hal itu merupakan suatu kekejian -na'udzu- 
billah- oleh karena itu beliau membencinya. Sepertinya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menilai masalah tersebut hanya suatu asumsi 
dan bukan realita, oleh karenanya beliau tidak menyukai, mencela dan 
tidak memberi jawaban. 

Seseorang kadang membuat saudaranya sesama muslim malu, ka- 
rena Ashim merasa malu atas sikap tidak suka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lantaran ia menanyakan masalah-masalah seperti itu sehing- 
ga beliau mencelanya. 

Terkait sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah telah me- 
nurunkan (wahyu) tentang masalahmu dan istrimu,” ini bukti bahwa 
masalah Uwaimir terjadi setelah peristiwa Hilal bin Umayyah Radhi- 
yallahu Anhu, karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
telah menurunkan (wahyu) tentang masalahmu,” ini menunjukkan masa- 
lah Uwaimir bukanlah sebab turunnya ayat H'an. 

Ini juga menunjukkan, penjelasan Al-Bukhari tentang suami men- 
talak istri setelah I#an merupakan masalah rumit: karena jika H'an me- 
rupakan penyebab perpisahan -perpisahan ba'in yang mengharamkan 
istri untuk selamanya- lantas bagaimana bisa disebut talak, selanjut- 
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nya jika H'an bukan perpisahan lantas bagaimana bisa disebut talak tiga 
padahal kalian sendiri menyatakan bahwa talak tiga dalam satu kali 
ucapan hukumnya haram, sementara Al-Bukhari menyatakan, bahwa 
Uwaimir mentalak tiga istrinya sebelum diperintahkan oleh Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam? 

Jawabnya, pendapat kedua dinyatakan oleh Syafi'i Rahimahullah, ia 
berpendapat bahwa talak tiga hukumnya boleh, tidak haram, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakui talak tiga yang dijatuhkan 
Uwaimir kepada istrinya, hanya saja Syafi'i menilai istri terpisah se- 
cara ba'in: karena talak tiga seperti pendapat mayoritas ahlul ilmi. 

Sebagian menyatakan, bahwa talak tiga (yang dijatuhkan Uwai- 
mir) tidak berpengaruh, hanya sebagai peneguh saja: karena perpisa- 
han secara ba'in sudah berlaku karena sumpah Ifan, baik yang ber- 
sangkutan menjatuhkan talak ataupun tidak. Oleh sebab itu talak yang 
dijatuhkan tersebut hanya sebagai penguat perpisahan ba'in, bukan 
sebagai dasar talak. Karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
memungkiri talak tersebut Jantaran tidak memiliki efek apa pun se- 
lain peneguh saja, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menging- 
kari orang yang mentalak tiga istrinya (dalam satu kali ucapan) dengan 
bersabda, “Patutkah kitab Allah dipermainkan sementara aku masih ada di 
tengah-tengah kalian.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah. 
Pendapat ini lebih tepat dari pada pendapat pertama yang menyata- 
kan wanita terpisah secara ba'in kubra lantaran li'an sehingga tidak ha- 
lal lagi bagi mantan suami untuk selamanya, bahkan termasuk ba in 
yang terbesar karena ba'in ada tiga, yaitu: shughra, kubra dan akbar. 

Ba'in shughra adalah ba'in untuk wanita yang telah berakhir masa 
jidahnya, atau terpisah secara ba'in disebabkan selain talak tiga seperti 
wanita yang tertalak dengan menyerahkan kompensasi. Kami katakan, 
bahwa ini adalah ba'in shughra: karena si wanita halal untuk si suami 
dengan akad baru. 

Ba'in kubra adalah ba'in untuk wanita yang tertalak tiga, ia tidak 
halal untuk mantan suaminya kecuali setelah menikah dengan lelaki 
lain. 

Selanjutnya ada ba'in akbar, yaitu ba'in untuk wanita yang terpisah 
melalui li'an, karena si wanita tidak lagi halal bagi mantan suaminya 
untuk selama-lamanya baik setelah menikah dengan lelaki lain atau- 
pun tidak. 
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Ada juga perpisahan raj'i, yaitu perpisahan yang membolehkan 
suami untuk merujuk istri tanpa akad. Perpisahan ini untuk wanita 
yang ditalak kurang dari talak tiga tanpa disertai kompensasi. 


abah 
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se 
Bab Prosesi Li'an di Masjid 
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5309. Yahya bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 

lah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 

kami, ia berkata, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku tentang 

Ti'an dan sunnah terkait hal itu, dari hadits Sahl bin Said, saudara ba- 

ni Sa'idah bahwa seorang Anshar mendatangi Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 

menurutmu jika seorang lelaki mendapati lelaki lain bersama istrinya, 

apakah ia membunuhnya atau apa yang harus dilakukan? Kemudian 

Allah menurunkan (ayat) terkait masalahnya seperti yang disebutkan 

dalam Al-OJur'an tentang pasangan (suami istri) yang bersumpah Ifan, 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah telah memutus- 

kan masalahmu dan masalah istrimu.” Sahl berkata, “Lalu keduanya 

saling bersumpah Wan di masjid dan aku menyaksikan, setelah kedua- 

nya usai (melakukan sumpah itu), orang Anshar itu berkata, “Aku ber- 

dusta terhadapnya wahai Rasulullah jika aku mempertanahkannya." 

Kemudian ia menjatuhkan talak tiga kepadanya sebelum diperintah- 

kan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seusai sumpah Wan, la- 

lu ia memisah istrinya di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sah! berkata, "Itulah perpisahan untuk masing-masing dari pasangan 

(suami istri) yang saling bersumpah Wan.” Ibnu Juraij berkata, “Ibnu 

Syihab berkata, “Sunnah (Wan) setelah (peristiwa) itu adalah masing- 

masing dari keduanya yang saling bersumpah Ifan dipisah, istrinya 

hamil dan (nasab) anaknya dihubungkan kepada ibunya.” Ibnu Syihab 

berkata, “Selanjutnya sunnah berlaku terkait warisan. Si ibu mewarisi 

anaknya dan anaknya juga mewarisi si ibu seperti bagian yang telah 

ditentukan Allah untuknya.” Ibnu Juraij berkata, “Dari Ibnu Syihab 

dari Sakl bin Sa'ad As-Saidi tentang hadits ini, bahwa Nabi Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika si wanita itu melahirkan (bayi 

berkulit) kemerahan, pendek seperti tokek, maka menurutku ia benar 

dan Uwatmir berdusta terhadapnya, namun jika ia melahirkan (bayi) 

bermata hitam (jeli) berpantat besar, menurutku Uwaimir benar atas 
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(tuduhan) terhadapnya.” Kemudian si wanita melahirkan (bayi) de- 
ngan ciri yang tidak disukai. 


Syarah Hadits 


Hadits ini sama seperti hadits sebelumnya tentang kisah Ifan, dan 
sunnah /i'an -seperti yang disampaikan Az-Zuhri Rahimahullah- adalah 
suarni istri yang saling bersumpah !i'an dipisah untuk selamanya. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa, jika suami menyumpah Ifan 
istrinya yang tengah hamil, nasab anak yang lahir tidak dihubungkan 
kepadanya tapi pada ibunya. 

Hadits ini juga menunjukkan, si ibu mewarisi anaknya, si anak ju- 
ga mewarisi ibunya berdasarkan bagian yang telah ditentukan. 

Perkataan Al-Bukhari, “Si ibu mewarisi anaknya,” secara tekstual 
si ibu mewarisi seluruh harta milik anak. Ulama berbeda pendapat 
tentang masalah ini, terkait lelaki yang tidak memiliki ayah, apakah 
ibunya menggantikan posisi ayah dalam hal warisan, dengan demikian 
si ibu mewarisi seluruh harta anaknya secara fardh (bagian yang telah 
ditentukan) terkait dengan ayah atau ibu, ataukah si ibu mewarisi 
secara ta'shib (bagian yang tidak ditentukan), ataukah si ibu mewarisi 
bagiannya yang telah ditentukan saja, lalu sisanya untuk ahli waris 
ashabah? 

Jawabnya, ada dua pendapat ahiul ilmi tentang masalah ini, dan 
pendapat yang kuat adalah si ibu mewarisi anaknya secara fardh (ba- 
gian yang telah ditentukan) dan ta'skib (bagian yang tidak ditentukan). 

Contoh, seseorang meninggal dunia meninggalkan ibu -tidak pu- 
nya ayah- dan paman dari jalur ibu. Berdasarkan pendapat yang me- 
nyatakan ibu ini adalah ibu sekaligus ayah, berarti ia mewarisi selu- 
ruh harta anak dengan ketentuan, mewarisi sepertiga atau seperenam, 
sepertiga jika si mayit tidak memiliki sejumlah saudara, jika si mayit 
memiliki sejumlah saudara berarti si ibu mewarisi seperenam. Intinya, 
si ibu mewarisi bagiannya yang telah ditentukan sekaligus sisanya se- 
cara ta'shib bukan radd. 

Sementara berdasarkan pendapat kedua, bahwa si ibu mewarisi 
bagiannya yang telah ditentukan yakni sepertiga jika si mayit tidak 
memiliki sejumlah saudara atau seperenam jika si mayit memiliki se- 
jumlah saudara dan sisanya untuk paman, karena paman adalah sau- 
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dara ibu yang menjadi ahli waris ashabahnya. Hanya saja pendapat 


pertama lebih tepat. 

Perkataannya, “Si anak mewarisi ibunya seperti yang telah Allah 
tentukan untuknya.” Di sini terdapat kerumitan terkait perkataan, “Se- 
perti yang telah Allah tentukan,” dan jawabnya, bahwa yang dimak- 
sud bagian di sini adalah syariat seperti firman Allah Ta'ala, 


Ea TAK pat aa 
OKE IE SIN Sai 
“Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri dari sum- 
pahmu.” (OS. At-Tahriim: 2) Yaitu, yang telah Allah Ta'ale syariatkan 
untuk kalian. Bagian di sini raksudnya bukanlah menurut istilah ah- 
li faraidh, sebab anak termasuk ahli waris ashabah (mendapat bagian 
yang tidak tertentu), bukan ahli waris fardh (mendapat bagian yang 
telah ditentukan). Dengan dernikian kami katakan, “Bagian yang te- 
lah Ailah tentukan untuknya,” maksudnya warisan yang telah Allah 
Ta ala syariatkan dan putuskan. Misalkan ibu yang bersangkutan me- 
ninggal dunia, ia mewarisi seluruh harta. Jika ibu meninggal dunia me- 
ringgalkan si anak yang bersangkutan dan ahli waris lain yang me- 
miliki bagian tertentu, ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu 
mengambil bagiannya masing-masing dan sisanya untuk si anak. 

Hadits ini menunjukkan, bahwa tindakan dilakukan berdasarkan 
tanda dan alamat, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jelaskan, jika si wanita melahirkan bayi dengan sifat tertentu berarti 
suaminya benar, dan jika melahirkan bayi dengan sifat tertentu berarti 
suaminya berdusta. Ini adalah tindakan yang dilakukan berdasarkan 
tanda dan alamat. Hanya saja tanda-tanda ini hanya sebagai indikasi 
semata, bukan dogmatis. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa, ketika sudah berlaku, hukum 
tidak lagi bisa dibatalkan meski muncul tanda-tanda yang menunjuk- 
kan kekeliruan hukum tersebut: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak membatalkan Ifan ini, sebab andai dibatalkan pasti beliau 
menghukum had zina wanita tersebut. Dalam hadits lain Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Andai tidak ada (wahyu) dari kitab Allah, 
pasti akan ada urusan antara aku dan dia.“8 
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5310. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Said, dari Abdurrah- 
man bin Al-Oasim, dari Al-Oasim bin Muhammad, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Han disebut-sebut di tengah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam kemudian Ashim bin Adi menyatakan sesuatu terkait hal tersebut 
setelah itu pergi, kemudian ada seseorang dari kaumnya datang meng- 
adu kepadanya bahwa ia mendapati seorang lelaki bersama istrinya ke- 
mudian Ashim berkata, “Tidaklah aku mendapat musibah perkara ini 
melainkan karena perkataanku sendiri,” kemudian Ashim membawa 
orang itu ke hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, selanjutnya 
memberitahukan lelaki yang ia temukan bersama istrinya, orang terse- 
but berkulit kuning, kurus dan berambut lurus, sementara lelaki yang 
didapati bersama istri orang (yang melaporkan) berbadan gempal dan 


gemuk, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, 


berilah penjelasan.” Akhirnya si wanita itu melahirkan bayi mirip le- 
laki yang ditemukan oleh orang (suami) yang menemukannya bersa- 
ma istrinya, selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyum- 
pah lian keduanya. Seseorang yang ada di majlis berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Dialah wanita yang disinggung oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Andai aku merajam seseorang tanpa bukti, niscaya aku 
rajam wanita itu.” Ibnu Abbas menyahut, “Bukan, dia adalah wanita 
yang memperlihatkan keburukan dalam Islam.” Riwayat Abu Shalih 
dan Abdullah bin Yusuf menyebut, gemuk. Maksudnya menyebut ge- 
muk sebagai berbadan gempal. 


(Bagian hadits nomor 5310 ini juga disebutkan dalam hadits nomor 
5316, 6855, 6856, 72381. 


Syarah Hadits 


Bukti dari hadits ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Aridai aku merajam seseorang tanpa bukti, niscaya aku rajam 
wanita itu.” ) 

Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa hukum-hukum had ti- 
dak berlaku berdasarkan kemungkinan ataupun indikasi, harus ada 
bukti. Wanita yang melahirkan anak dengan ciri yang tidak disuka ter- 
sebut tidak dirajam oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: karena hu- 
kum telah berlalu dengan Ifan. Terkait dengan wanita lain yang mem- 
perlihatkan keburukan dalam Islam, kondisi wanita ini menunjukkan 
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bahwa ia memiliki keburukan, namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Saliam tidak merajamnya karena tidak ada bukti. 

Misalkan kita melihat seorang wanita dikunjungi seorang lelaki 
kemudian banyak syubhat yang muncul, dalam hal ini kita tidak me- 
rajam si wanita tersebut meski berdasarkan dugaan kuat ia telah ber- 
buat zina: karena hukum rajam harus berdasarkan bukti dan dalam 
contoh kasus ini tidak ada bukti. 


Al-Oasthalani Rahimahullah menjelaskan, “Dari Ibnu Abbas Rahi- 
mahullah, ia berkata, “Li'an disebut-sebut,” maksudnya disebutkan hu- 
kum lelaki yang menuduh istrinya berbuat zina. Disebut Ian karena 
mengacu pada ujung permasalahan tersebut setelah turunnya ayat ter- 
kait dengan permasalahan ini, kemudian Ashim bin Adi Al-Anshari 
mengatakan sesuatu yang tidak patut terkait masalah ini, karena sifat 
ujub, berani, cemburu dan tidak menyerahkan urusan pada kehendak, 
daya dan kekuatan Allah Ta'ala. Al-Karmani berkata, “Dinukil dari Ib- 
nu Bahthal, ia berkata, “Andai ia mendapati lelaki lain bersama istri- 
nya pasti ia tebas dengan pedang hingga tewas.” Setelah itu Ashim bin 
Adi pergi meninggalkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian 
ada seseorang dari kaumnya -Uwaimir, bukan Hilal bin Umayyah- 
datang mengadu kepadanya, ia mendapati seorang lelaki bersama is- 
trinya, Khaula, kemudian Ashim berkata, “Tidaklah aku tertimpa mu- 
sibah,” riwayat Abu Dzarr, “Tertimpa musibah ini melainkan karena 
perkataanku sendiri,” yaitu karena aku menanyakan sesuatu yang be- 
lum terjadi, karena itu aku tertimpa musibah dengan terjadinya hal ter- 
sebut yang dialami oleh salah seorang kaumku. 

Disebutkan dalam mursal Mugatil bin Hayyan riwayat milik Ibnu 
Abi Hatim, bahwa kemudian Ashim berkata, “Innaa lilaahi wa innaa 
ilahi raaji'uun! (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya jua 
kita kembali)” ini disebabkan karena pertanyaanku tentang masalah 
ini di tengah-tengah banyak orang, akhirnya aku pun tertimpa masa- 
lah ini. Kemudian Ashim membawa Uwaimir pergi menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahukan ia mendapati lelaki 
lain bersama istrinya. Riwayat milik Abu Wagt menyebutkan, “Orang 
tersebut mushfarran (berkulit kuning), galiilul lahm (kurus), sabth asy- 
sya'r (berambut lurus, tidak ikal), sementara lelaki yang dituduh dite- 
mukan bersama istri Uwaimir adalah lelaki khadal, di dalam At-Tau- 
dhih disebutkan dengan khadil. Ash-Shafagasi menyebut khadal (dengan 
lam takhfif) dan khadall (lam tasydid). Disebutkan di dalam Al-(Jamus 
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bahwa kata khadal artinya badan berisi dan gempal, khadlah artinya 
wanita dengan betis besar dan bulat, bentuk jamaknya khidaal artinya 
tubuh gempal. Asdam berasal dari akar kata udmah, artinya banyak da- 
gingnya. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah beri- 
lah kami penjelasan,” hukum masalah ini, selanjutnya istri Uwaimir me- 
lahirkan anak mirip lelaki yang diadukan bersama istrinya, akhirnya 
. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberlakukan sumpah H#'an di anta- 
ra keduanya. 


Secara tekstual, prosesi I#an dilakukan setelah anak lahir, hanya 
saja kemungkinan perkataan perawi, “Kemudian ia me-l'an,” dilan- 
jutkan perkataan, “Kemudian Ashim membawa Uwaimir ke hadapan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahukan bahwa ia men- 
dapati lelaki lain bersama istrinya, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berpaling.” Perkataan Al-Bukhari, “Lelaki itu,” dan seterus- 
nya terletak di antara dua rangkaian kalimat. Faktor yang mendorong 
kemungkinan ini adalah riwayat Al-Oasim. Ini sejalur dengan hadits 
Sahl bin Sa'ad yang menyebut li'an terjadi di antara keduanya sebelum 
si istri melahirkan. 

Seseorang yang berada di majlis berkata -ia adalah Abdullah bin 
Syaddad bin Had, saudara sepupu Ibnu Abbas- kepada Ibnu Abbas, “ 
Dialah wanita yang disinggung oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Andai aku merajam seseorang tanpa bukti, niscaya aku rajam wanita itu." 
Maksudnya istri Uwaimir, Ibru Abbas menyahut, “Bukan, dia adalah 
wanita yang memperlihatkan keburukan dalam Islam,” yaitu mem- 
perlihatkan perzinaan, hanya saja tidak ada bukti, pengakuan ataupun 
pernyataan dari Uwaimir tentang hal itu. Abu Shalih Abdullah bin Sha- 
lih sekretaris Al-Laits bin Sa'ad seperti yang disampaikan Al-Bukhari 
dalam Kitab Muharibin dan Abdullah bin Yusuf At-Tunisi kemudian 
disambungkan dalam Kitab Hudud menjelaskan, bahwa kata kzadilan 
dengan dal di-kasrah menurut Al-Ushaili, sementara menurut pendapat 
mayoritas menyebut kata kadzlan seperti disebutkan dalam riwayat se- 
belumnya. 

Hadits ini juga disampaikan Al-Bukhari dalam kitab Mukaribin, 
Muslim dalam Kitab Lian dan An-Nasa'i dalam Kitab Talak. 
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5311. Amy bin Zurarah telah memberitahukan kepadaku, Ismail telah menga- 
barkan kepada kami, dari Ayyub dari Said bin Jubair, ia berkata: aku 
berkata kepada Ibnu Umar: seseorang menuduh istrinya berbuat zina. 
Ibnu Umar berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memisahkan 
dua orang dari Bani Ajlan, beliau bersabda, “Allah tahu, salah satu da- 
ri kalian berdua berdusta, adakah di antara kalian berdua yang mau 
bertaubat?” Keduanya enggan, beliau mengulang, “Allah tahu, salah 
satu dari kalian berdua berdusta, adakah di antara kalian berdua yang 
mau bertaubat?” keduanya enggan, beliau mengulangi Ingi, "Allah 
tahu, salah satu dari kalian berdua berdusta, adakah di antara kalian 
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berdua yang mau bertaubat?” keduanya enggan kemudian beliau me- 
misahkan keduanya. Ayyub berkata, “Amr bin Dinar kemudian ber- 
kata kepadaku, “Dalam hadits ini ada sesuatu yang menurutku tidak 
kau sampaikan.” Ayyub berkata, “Si lelaki itu berkata, “Hartaku.” Di- 
katakan kepadanya, “Tidak ada harta bagimu, jika kau benar toh kau 
telah menggaulinya, dan jika kau dusta, harta itu lebih jauh darimu. 





Syarah Hadits 


Lelaki itu meminta maharnya dikembalikan, kemudian Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menafikan hal tersebut dan bersabda, “Tidak ada 
harta bagimu, jika kau benar, toh kau telah menggaulinya,” mahar harus 
diberikan ketika seorang ielaki telah menggauli seorang wanita. Se- 
belumnya telah dijelaskan, mahar berlaku karena adanya hubungan 
badan, menyepi berdua dan juga kematian. Apabila suami mati me- 
ninggalkan istri dan belum pernah dicampuri, mahar diberikan (di- 
kembalikan) secara utuh. Demikian juga ketika terjadi pembatalan per- 
nikahan lantaran adanya aib pada suami, menurut pendapat yang ra- 
jih, saat itu mahar diberikan secara penuh: karena suami yang menipu 
istri. Apabila suami telah menggauli istri, mahar berlaku (diberikan 
untuk istri) dan suami tidak berhak mendapatkan mahar. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan jika kau dusta 
kepadanya, harta itu lebih jauh darimu.” Karena dialah penyebab perpi- 
sahan, sekalipun istrinya benar, istri bukan penyebabnya. 

Hadits ini menunjukkan penggunaan giyas aula berdasarkan sab- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Harta itu lebih jauh darimu," 
mengingat mahar tidak bisa diminta kembali meski si suami benar atas 
tuduhannya terhadap si istri: karena itu, tentu yang lebih utama ada- 
lah mahar tidak boleh ditarik kembali jika si suami berdusta. 


Hadits ini juga menunjukkan, bahwa mahar berlaku karena hubu- 
ngan badan, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Kau telah menggaulinya.” 


tk 


514 Lihat komentar sebelumnya. 
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Bab Perkataan Imam kepada Suami Istri yang Bersumpah £fan, 
“Sungguh Salah Satu dari Kalian Berdua Berdusta, Adakah di 


Antara Kalian yang Mau Bertaubat?" 
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8312. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Amr berkata, “Aku mendengar Said bin 
Jubair berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang hadits sua- 
mi istri yang bersumpah li'an. Ia menjawab, "Nabi Shallallahu Alaihi 


970 





971 


wa Sallam bersabda kepada suami istri yang bersumpah Ifan, “Hisab 
kamu berdua menjadi tanggungan Allah, salah satu dari kamu berdua 
berdusta, tidak ada lagi jalan untukmu (untuk kembali) padanya.” Le- 
laki itu berkata, “Hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak ada harta untuk- 
mu, jika kau benar atas (tuduhanmu) terhadapnya, mahar itu (diberi- 
kan) karena kau telah menghalalkan kemaluannya, dan jika kau ber- 
dusta atas (tuduhanmu) terhadapnya, mahar itu lebih jauh darimu.” 
Sufyan berkata, "Aku menghapalnya dari Amr dan Ayyub seperti yang 
aku kabarkan kepadamu.” 





Syarah Hadits 


Perbedaan redaksi matan hadits ini menunjukkan bolehnya meri- 
wayatkan secara makna menurut pendapat yang rajih dan pasti seperti 
itu, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya menyampai- 
kan salah satu kalimat saja. Hadits pertama menyebutkan, fahuwa ab'adu 
minka (mahar itu lebih jauh darimu), sementara hadits ini menyebut- 
kan, fadzaaka ab'adu laka (mahar itu lebih jauh untukmu). Hadits perta- 
ma menyebut, fagad dakhalta bihaa (kau telah menggaulinya), sementara 
hadits kedua menyebut, fahuwa bimaa istahlalta min farjihaa (-mahar itu 
diberikan- karena kau telah menghalalkan kemaluannya), Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin mengulang kata-kata ini, na- 
mun para perawi meriwayatkannya secara makna. 


I-Npak 
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5313. Ibrahim bin Al-Mundzir memberitahukan kepadaku, Anas bin Iyadh te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah dari Nafi' bahwa Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhu mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memisah antara lelaki dan wanita yang ta 
tuduh berbuat zina dan memerintahkan keduanya bersumpah." 


PN UG GA DB P3 Gis daa BIL PA 
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5314. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah mengabarkan kepa- 

daku, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menyumpah li'an antara seorang lelaki kaum Anshar dan istrinya dan 
memisahkan keduanya.” 





515 Lihat komentar sebelumnya. 
516 Lihat komentar sebelumnya. 
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Bab Nasab Anak Dihubungkan Pada Wanita yang Bersumpah 
Lfan 
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5815. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Nafi" telah memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyumpah Wan antara seorang lelaki dan istrinya, ia tidak mengakui 


anaknya, kemudian beliau memisahkan keduanya dan menghubung- 
kan nasab anak kepada si wanita.” 


Syarah Hadits 


Sebelumnya telah dijelaskan, nasab dan hak waris anak dihubung- 
kan kepada si ibu berdasarkan pendapat yang rajih. Pendapat lain me- 
nyatakan, bahwa si ibu mewarisi bagian ibu, sedang sisanya untuk ahli 
waris ashabah. Inilah pendapat madzhab yang masyhur. Pendapat per- 
tama dipilih Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan pendapat ini tepat. 


Napak 





517 Lihat komentar sebelumnya. 
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Bab Perkataan Imam, “Ya Allah Berilah Penjelasan” 


hn aj SAP In 3 Sala is Jb Jetag Gia, oya 
PAI yA PAN YAN KE G3 2 IG 
dp le Ipa Kie MAN S5 Je S1 eee oi 
Pa Oa PPN gen Bee dag 
Lah La LA IS M5 JA HA NS oi Sp 
dag aa Ja 03 Ja HE JAN 
Ja Wish JAN OS 53 Ea de An sll SA 
PS Sis 3 Al Le 385 Sa OS pb Sta 
2 pi lan da Jl dn des JG is Sa 
GA Wal Ia IE SA JPU Ka ah 
Mau daa Ja 
ida aka nas An 
LAS TA Ob ya S3 Ig oh TAK ea jaa NAS 


Se 5 Sd Saba 


974 





Lk : 975 
5316. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sulaiman bin 
Bilal telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Said, ia berka- 
ta, Abdurrahman bin Al-Oasim telah mengabarkan kepadaku, dari 
Al-Jasim bin Muslim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dua orang yang 
bersumpah Ian disebut-sebut di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
. Sallam kemudian Ashim bin Adi menyatakan sesuatu terkait hal ter- 
sebut, setelah itu pergi. Kemudian ada seseorang dari kaumnya da- 
tang mengadu kepadanya bahwa ia mendapati seorang lelaki bersama 
istrinya, kemudian Ashim berkata, “Tidaklah aku mendapat musibah 
perkara ini melainkan karena perkataanku sendiri,” kemudian Ashim 
membawa orang itu ke hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan memberitahukan lelaki yang ia temukan bersama istrinya, orang 
tersebut berkulit kuning, kurus dan berambut lurus, sementara lelaki 
yang didapati bersama istri orang (yang melaporkan) berbadan gem- 
pal dan gemuk, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, 
“Ya Allah, berilah penjelasan.” Akhirnya si wanita itu melahirkan bayi 
mirip lelaki yang ditemukan oleh orang yang menemukannya bersa- 
ma istrinya, selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mMenYyum- 
pah Han keduanya. Seseorang yang ada di majlis berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Dialah wanita yang disinggung oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Andai aku merajam seseorang tanpa bukti, niscaya aku 
rajam wanita itu.” Ibnu Abbas menyahut, “Bukan, dia adalah wanita 
yang memperlihatkan keburukan dalam Islam, “s8 


Syarah Hadits 


Karena faktor yang menghalangi hukum rajam bagi wanita terkait 
adalah sumpah li'an berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

Y ge P . “ LA Lp Lux Tur th aer 

Omega 

“Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas 
(nama) Allah” (OS. An-Nuur: 8) 

Tidak dilaksanakannya hukum rajam tersebut bukan karena ti- 
dak adanya bukti, namun ada wanita lain yang biasa memperlihatkan 
keburukan dalam Islam, inilah yang menjadi titik syubhat, meski in- 
dikasinya banyak tapi tidak ada bukti. 





518 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Terkait perkataan Ahsim, “Tidaklah aku mendapat musibah per- 
kara ini melainkan karena perkataanku sendiri,” ini benar, ada yang 
bilang bahwa musibah dikaitkan pada tutur kata. Seorang penyair me- 
ngutip makna ini dalam syair berikut, 


Waspadai lisanmu untuk berbicara lalu kau akan tertimpa musibah 
Sungguh musibah itu dikaitkan pada tutur kata 


pa 
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5317. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Aisyah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (H). Utsman bin Abi Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Abdah telah memberitahukan kepada ka- 
m3, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa 
Rifaah Al-(Juradzi menikahi seorang wanita lalu ditalak, kemudian 
si wanita menikah lagi dengan lelaki lain, ia lantas mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengadukan bahwa suaminya tidak 
menyetubuhinya, baginya ia hanya seperti rumbai kain, kemudian Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak, hingga kau merasakan 
air maninya dan ia merasakan air manimu.” 
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Syarah Hadits 


Agar wanita yang ditalak tiga suaminya halai lagi, disyaratkan si 
wanita menikah dengan lelaki lain secara sah dan pernikahan bukan 
bertujuan menghalalkan si wanita untuk suami pertama. 

Tanya: Apakah suami baru disyaratkan orgasme ataukah tidak? 

Jawab: Yang benar tidak disyaratkan seperti itu, tapi orgasme je- 
las merupakan kesempurnaan pernikahan. Misalkan si wanita menikah 
lagi dengan lelaki lain dengan akad nikah sah dan disetubuhi, tapi ter- 
nyata si wanita tersebut adalah saudara perempuan suaminya sesu- 
suan, saat itu'ia tidak halal untuk lelaki pertama: karena pernikahan 
kedua tidak sah. Atau jika si wanita menikah dengan lelaki kedua tan- 
pa wali kemudian ditalak, si wanita tetap tidak halal untuk lelaki per- 
tama, karena pernikahannya tidak sah, hanya saja contoh kasus perta- 
ma pernikahannya batil sedangkan contoh kasus kedua pernikahan- 
nya tidak sah. 

Misalkan suami kedua menikahi si wanita dengan niat ketika su- 
dah halal untuk lelaki pertama, ia harus mentalaknya. Si waruta tetap 
tidak halal bagi lelaki pertama, meski memenuhi semua persyaratan, 
karena langkah cara dilakukan hanya akal-akalan saja, tidak ada guna- 
nya sama sekali. Lelaki yang berniat untuk menghalalkan wanita ter- 
sebut (mukalli!) layak mendapat laknat Allah Ta'ala dan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam disebut sebagai kambing sewaanSY Ta seolah- 
olah kambing jantan yang dipinjam oleh pemilik kambing betina agar 
tidur bersama kambing betina miliknya semalam untuk digauli setelah 
itu pulang. e 

Karena itu diperlukan tiga syarat. 

e Pertama, si wanita menikah secara sah. 

e Kedua, pernikahan bukan untuk menghalalkan si wanita pada 
lelaki pertama. 

e Ketiga, suami yang baru menyetubuhi liang kemaluannya disertai 
ereksi, jika bukan liang kemaluan yang digauli meski disertai erek- 
si dan orgasme, si wanita tetap tidak halal untuk lelaki pertama, 
kemaluan si lelaki harus ereksi dan melakukan penetrasi. 


te 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Perempuan-perempuan yang tidak 
haid lagi (menopause) di antara istri-istrimu Jika kamu ragu- 
ragu (tentang masa iddahnya)... " (OS. Ath-Thalaag: 4) 
Mujahid berkata, “Jika kalian tidak tahu apakah mereka haid 
atau tidak, seperti itu juga mereka yang sudah monopause dan 
wanita-wanita yang tidak haid, maka iddah mereka adalah tiga 
bulan.” 


Ini adalah iddah wanita yang tidak haid. Wanita yang tidak haid 
kemungkinan masih kecil dan belum haid, atau sudah berusia lanjut, 
atau bukan karena faktor monopause ataupun karena masih kecil tapi 
rahimnya diangkat, wanita ini juga tidak mungkin datang bulan se- 
perti yang kita tahu. 

Dengan demikian, wanita yang tidak haid baik karena faktor ma- 
sih kecil, sudah tua, monopause atau faktor lain, iddah-nya adalah tiga 
bulan terhitung sejak ditalak suami, setelah tiga bulan berlalu, masa 
iddah pun selesai. Masa iddah tersebut selama tiga bulan karena pada 
lazimnya wanita kedatangan haid sekali sebulan. Karena itu tiga bulan 
ini adalah sebagai pengganti tiga kali haid yang disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 


W Ti Ssh LUAI, 
“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka ( menunggu) ti- 
ga kali guru'.” (OS. Al-Bagarah: 228) 
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980 AL-BUKHARI 6 2 
Hanya saja iddah bagi wanita yang rahimnya diangkat adalah satu 
bulan saja jika sudah menopause: karena iddah-nya adalah satu kali 
haid. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Sedangkan perempuan-perempuan 
yang hamil, waktu iddah mereka Itu sampai mereka melahirkan 
kandungannya...” (OS. Ath-Thalaag: 4) 
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SJ A33 
5318. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Abdurrah- 
man bin Hurmuz Al-A'raj, ia berkata, Abu Salamah bin Abdurrahman 
telah mengabarkan kepadaku bahwa Zainab binti Aslamah telah me- 
ngabarkan kepadanya, dari ibunya, Ummu Salamah istri Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, bahwa seorang wanita dari Aslam bernama 
Subai ah ditinggal mati suaminya saat hamil, kemudian ia dipinang 
Abu Sanabil bin Ba'kak tapi Subai'ah enggan menikah dengannya, Abu 
Sanabil berkata, “Demi Allah, kamu tidak layak menikahinya hing- 
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SYARAH SHAHIH 
» AL-BUKHARI & 
ga kamu menunggu akhir dua batas waktu iddah," ia pun menunggu 
kurang lebih sembilan malam, lalu mendatangi Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam , beliau bersabda, “Menikahlah.” 
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5319. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Laits, 


dari Yazid, bahwa Ibnu Syihab mengirim surat kepadanya, bahwa 
Lbaidullah bin Abdullah telah mengabarkan kepadanya dari ayahnya, 
ia mengirim surat kepada Ibnu Argam agar ia (Ibnu Argam) menanya- 
kan kepada Subai'ah Al-Aslamiyah, apa fatwa yang disampaikan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya? Ia (Subai'ah) menjawab, "Be- 
liau menyampaikan fatwa kepadaku, “Setelah melahirkan, aku boleh 
menikah.” 
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5320. Yahya bin Juza'ah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 


memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Al-Miswar bin Makhramah, bahwa Subai'ah Al-Aslamiyah nifas 
beberapa malam setelah suaminya wafat, ia pun mendatangi Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan meminta izin untuk menikah, beliau 
mengizinkannya, maka ia pun menikah. 


Syarah Hadits 
Terkait masalah ini, Allah Ta'nia berfirman, 
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“Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu sam- 
pat mereka melahirkan kandungannya.” (OS. Ath-Thalaag: 4) 

Kata uulgat artinya shaahibaat (pemilik-pemilik), kata ahmaal jamak 
dari ham! (janin). Kalimat “Ajaluhunna” adalah mubtada” kedua dan “An 
yadha'na” adalah khabar mubtada” kedua: karena sebagai mashdar mu- 
Gurwal, F'il mu'awwal bi mashdar (kata kerja diasumsikan sebagai mash- 
dar), mubtada” kedua dan khabar-nya adalah khabar mubtada” pertama. 
Yang dimaksud waktu iddah di sini adalah batas akhir iddah. Ini umum 
dan menyeluruh: karena itu dikatakan bahwa iddah wanita hamil ada- 
lah induk semua iddah, maksudnya iddah ini mengakhiri semua iddah 
baik iddah wafat, iddah talak ataupun fasakh. Misalkan seorang wani- 
ta ditinggal mati suaminya setelah itu melahirkan sehari setelahnya, 
saat itu iddah masa berkabungnya berakhir, karena masa berkabung 
mengikuti masa :ddah. Bahkan seandainya yang bersangkutan dita- 
lak, sementara suaminya tengah sekarat, kemudian ia melahirkan satu 
menit setelah ruh suaminya keluar, saat itu pula iddah-nya sudah ber- 
akhir dan halal menikah lagi. Itulah penjelasan firman Allah Ta'ala be- 
rikut yang bersifat umum, “Waktu iddah mereka itu sampai mereka mela- 
hirkan kandungannya...” (OS. Ath-Thalaag: 4) Janin yang disebut dalam 
bentuk tunggal di sini dihubungkan dengan kata lain, oleh karena itu 
mencakup semua janin. Misalkan yang bersangkutan melahirkan bayi 
kembar dua, iddah-nya baru berakhir setelah melahirkan bayi kedua. 
Misalkan melahirkan bayi kembar tiga, iddah-nya baru berakhir setelah 
melahirkan bayi ketiga. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan para istri yang diceraikan (wajib) 
menahan diri mereka (menunggu) tiga kali guru'” (OS. Al- 
Bagarah: 228) 

Ibrahim berpendapat tentang wanita yang menikah di masa 
iddah, lalu ia haid di tempat suaminya selama tiga kali, ia 
terpisah secara bo'in dari suami pertama, haid tersebut tidak 
dihitung bagi yang setelahnya. 

Az-Zuhri berpendapat bahwa haid tersebut dihitung, dan 
pendapat ini lebih disukai Sufyan, maksudnya pendapat Az- 
Zuhri. 

Ma'mar menjelaskan, dikatakan agra'at al-mar'ah artinya waktu 
haid sudah dekat bagi wanita, juga bermakna waktu suci sudah 
dekat. Dikatakan maa gara'at bisalan gaththu artinya wanita 
tidak bisa hamil. 
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Firman Allah Ta'ala, 
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“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 
kali guru'.” (OS. Al-Bagarah: 228) 

Ini umum mencakup semua wanita yang ditalak, setelah itu Allah 
Ta ala berfirman, 


B3 3 AD 
“Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) 
itu." (OS. Al-Bagarah: 228) 

Rangkaian kalimat ini khusus bagi wanita yang ditalak raj'i, 

Tanya: Apakah penjelasan pertama merujuk pada penjelasan ke- 
dua, maksudnya kita artikan sebagai wanita-wanita yang ditalak raf'i 
saja agar bagian akhir ayat sesuai dengan bagian awal. Ataukah bagian 
awal ayat bersifat umum sementara hukum penjelasan kedua merujuk 
pada sebagian individu saja? 

Jawab: Opsi terakhir merupakan pendapat jumhur ahlul ilyi dan 
pendapat pertama adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Ia 
menilai, wanita-wanita yang ditalak raj'i menanti masa iddah selama 
tiga kali haid atau suci dan wanita-wanita yang ditalak ba'in menanti 
masa iddah satu kali haid. Hanya saja mengamalkan keumuman ayat 
lebih utama dan lebih mencakup: karena pendapat Syaikhul Islam 
adalah pendapat yang cacat, bahkan ia sendiri menyatakan, “Bila ada 
seseorang yang berpendapat seperti itu.” Suatu hal yang tidak diketa- 
hui oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah meski kajiannya yang sangat 
luas, itu menunjukkan bahwa kalangan yang menyatakan pendapat 
seperti itu jelas sekali kecacatannya. 


Terkait atsar yang disebutkan Al-Bukhari dari Ibrahim tentang 
wanita yang menikah di masa iddah lalu haid di tempat suaminya se- 
banyak tiga kali, ia terpisah be'in dari suami pertama, alasannya iddah 
dari suami pertama berakhir tapi haid tersebut tidak dihitung untuk 
suami setelahnya. Az-Zuhri berpendapat, “Dihitung.” 


Al-Oasthalani Rahimahullah menjelaskan, “Ibrahim An-Nakha'i ber- 
dasarkan riwayat yang disampaikan Ibnu Abi Syaibah tentang lelaki 
yang menikahi seorang wanita yang berada dalam masa iddah dengan 
pernikahan yang tidak sah, kemudian si wanita tersebut haid di tem- 
pat suami kedua sebanyak tiga kali, ia terpisah ba'in: karena telah ber- 
akhirnya iddah tersebut dari suami pertama. Walaa tahtasibu artinya 
tidak menghitung haid tersebut bagi suami kedua, tapi menunggu 
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iddah lainnya untuk suami kedua, sehingga iddah tidak saling mera- 
suk, karena banyaknya pihak yang berhak, dengan demikian si wanita 
harus menunggu iddah secara utuh untuk masing-masing dari kedua 
suaminya. 

Penduduk Madinah meriwayatkan dari Malik, jika yang ber- 
sangkutan haid sekali atau dua kali dari suami pertama, ia harus me- 
neruskan sisa iddah-nya, setelah itu baru memulai iddah lain. Ini pen- 
dapat Syafi'i dan Ahmad. 

Az-Zuhri berpendapat, bahwa wanita | tersebut menghitung haid 
kedua sama seperti haid pertama, dengan demikian satu iddah sudah 
cukup. Ini pendapat Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Malik. 
Pendapat ini lebih disukai Sufyan Ats-Tsauri, maksudnya pendapat 
Az-Zuhri di atas. 

Dengan demikian, iddah tersebut untuk wanita yang menikah di 
masa iddah dan ia disetubuhi suaminya: karena suami pertama tidak 
menikahi yang bersangkutan di sisa masa iddah suami kedua, dengan 
demikian hal tersebut menunjukkan wanita yang bersangkutan berada 
dalam masa iddah suami kedua, kalau tidak seperti itu berarti suami 
kedua menikahi yang bersangkutan dalam masa iddah suami pertama. 

Intinya, apabila seorang lelaki menikahi seorang wanita yang tengah 
berada dalam masa iddah kemudian disetubuhi, pernikahannya tidak 
sah: karena si wanita berada dalam masa iddah. Allah Ta'ala berfirman, 


m4 CE, ah oo see e- 

to) At Lai Angga A3 Pane pama N, 
“Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah, sebelum habis masa iddahnya” 
(OS. Al-Bagarah: 235) Hanya saja yang bersangkutan selanjutnya me- 
nanti iddah suami kedua. 

Tanya: Apakah dua iddah tersebut saling merasuk, ataukah iddah 
pertama selesai setelah itu iddah kedua? 

Jawab: Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
tabi'in dan para imam. Ibrahim An-Nakha'i berpendapat, warita yang 
bersangkutan memulai iddah baru setelah menyelesaikan iddah perta- 
ma, dengan demikian ia wajib menanti enam kali haid: tiga kali haid 
untuk suami pertama dan tiga kali haid sisanya untuk suami kedua. 

Az-Zuhri Rahimahullah berpendapat, bahwa yang bersangkutan 
menghitung beberapa haid untuk dua iddah secara bersamaan, salah 
satunya dimasukkan ke yang lain. Berdasarkan pendapat ini, yang ber- 
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sangkutan wajib menanti tiga kali haid. Masing-masing pendapat me- 
miliki alasan tersendiri. : 

Alasan pendapat Ibrahim An-Nakha'i adalah kedua iddah tersebut 
untuk dua lelaki yang berbeda, masing-masing memiliki hak tersendi- 
ri, karena itu hak orang pertama berbeda dengan hak orang kedua. 
Sebagai buktinya suami pertama boleh merujuk wanita tersebut jika ia 
mau dengan menanti tiga kali haid, namun jika iddah-nya untuk suami 
kedua, suami pertama tidak boleh merujuk yang bersangkutan. 

Sementara alasan pendapat Az-Zuhri yaitu, bahwa tujuan iddah 
adalah untuk mengetahui sterilnya rahim. Ini adalah tujuan terbesar 
yang dimaksudkan untuk menjaga hak-hak suami, dan tujuan ini cu- 
kup dengan tiga kali haid, baik iddah yang ada untuk satu suami atau 
lebih. 

Pendapat pertama adalah pendapat Syafi'i, Ahmad dan Malik se- 
bagai pendapat mayoritas, pendapat kedua adalah pendapat Abu Ha- 
nifah dan salah satu dari dua pendapat Imam Malik. Menurut penda- 
pat yang kuat, yang bersangkutan menyempurnakan iddah pertama, 
setelah itu memulai iddah kedua. 
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Bab Kisah Fathimah binti Oais 
Firman Allah Azza wa Jafia, “Serta bertakwalah kepada 
Allah Tuhanmu. Jangantah kamu keluarkan mereka dari 
rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika 
mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum- 
hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-hukum 
Alloh, maka sungguh, dia telah berbuat zhalim terhadap 
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah 
itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru.” (OS. Ath- 
Thalaag: 1), “Tempatkantah mereka (para istri) di mana kamu 
bertempat tinggal! menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 
Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang 
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai 
mereka melahirkan kandungannya” -sampai pada firman-Nya 
Ta'ala- “Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah 
kesempitan.” (OS. Ath-Thalaag: 6-7) 
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Allah Azza wa Jalla berfirman melalui ayat-ayat di atas, “Serta 
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.” (OS. Ath-Thalaag: 1) Terkait hu- 
kum-hukum suami istri. Perhatian Allah Ta'ala terhadap hukum-hu- 
kum ini ditunjukkan oleh pesan yang Allah Ta'ala sampaikan kepada 
Nabi-Nya, “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu...” (OS. 
Ath-Thalaag: 1) Allah Ta'ala tidak berfirman, “Wahai orang-orang 
yang beriman, jika kamu mentalak istri-istrimu.” Ini menunjukkan per- 
hatian sempurna Allah Ta'ala terhadap hukum-hukum tersebut. 


Har 


Firman Allah Ta'ala, 3il kpanis Corilal Sasiiks "Maka hendaklah ka- 
mu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar), dan hitunglah waktu iddah itu,” ayat Grriai "Pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar),” huruf lam di sini untuk ba- 
tas waktu, maksudnya pada waktu datangnya iddah, sementara istri 
dalam kondisi hamil atau bersih tanpa dicampuri: karena jika yang ber- 
sangkutan ditalak dalam kondisi seperti itu, ia itu langsung memasuki 
rddah. Ketika ditalak dalam kondisi hamil, yang bersangkutan lang- 
sung memulai iddah, seperti itu juga ketika ditalak dalam kondisi suci 
tanpa dicampuri, iddahnya selama tiga kali haid. Namun ketika ditalak 
saat haid, yang bersangkutan tidak boleh memulai iddah, sebab haid 
saat yang bersangkutan ditalak tidak terhitung dalam iddah. Demikian 
halnya ketika ditalak dalam kondisi suci tapi sudah pernah dicam- 
puri, yang bersangkutan tidak memulai iddah, karena kemungkinan 
dari hubungan badan tersebut menghasilkan janin, dengan demikian 
iddah-nya adalah melahirkan, atau iddah haid ketika tidak hamil, se- 
hingga iddahnya tidak diketahui. Karena itu, iddahnya harus yakin dan 
diketahui, dan hal itu hanya terjadi dalam kondisi hamil atau suci tanpa 
dicampuri. 

Firman Allah Ta'ala, “Serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.” (OS. 
Ath-Thalaag: 1) Perintah bertakwa ini mengingat permasalahannya 
sangatlah penting, setelah itu Allah Ta'ala berfirman, “Janganlah kamu ke- 
luarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar.” (OS. Ath- 
Fhalaag: 1) Pesan dalam ayat ini ditujukan kepada para suami dan istri. 
Kalian para suami jangan mengeluarkan mereka, mereka juga jangan 
keluar. Jangan keluarkan mereka jika mereka ingin menetap, jangan 
pula mereka keluar saat kalian menginginkan seperti itu. Larangan ini 
berlaku untuk para suami dan istri. 


Firman Allah Ta'ala, “Kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang jelas.” (OS. Ath-Thalaag: 1) Ulama berbeda pendapat tentang apa 
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yang dimaksud kekejian yang jelas. Salah satu pendapat menyatakan, 
bahwa yang dimaksud adalah tutur kata yang buruk dan menyakiti 
tetangga. Jika istri berkata kotor dan menyakiti keluarga suami terle- 
bih karena dicerai oleh suami, saat itu tidak ada dosa bagi suami untuk 
mengeluarkan istri dari rumah, seperti itu juga jika si istri menyakiti 
tetangga, saat itu suami boleh mengeluarkannya dari rumah. 

Firman Allah Ta'ala, “Itulah hukum-hukum Allah” (OS. Ath-Thalaag: 
1) Obyek kata tunjuk dalam ayat ini adalah penjelasan sebelumnya, 
yaitu kewajiban mentalak istri ketika istri dapat (menghadapi) iddah- 
nya (yang wajar), kewajiban bertakwa kepada Allah Ta'ala, larangan 
mengusir istri atau istri yang keluar sendiri dari rumah dan kewajiban 
menghitung iddah secara tepat tanpa adanya kekeliruan. Jika anda di- 
haruskan untuk menulis tentang hal tersebut, harus anda tulis. 


Firman Allah Ta'ala, “Dan barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri” (OS. Ath- 
Thalaag: 1) Mengingat jiwa adalah amanat yang dipercayakan kepada 
anda, karena itu jika anda jatuhkan jiwa anda dalam larangan-larangan 
Allah Ta'ala, artinya anda telah menganiaya jiwa anda sendiri, anda te- 
lah mengkhianati amanat yang dipercayakan kepada anda. Allah Ta- 

'ala berfirman, 
(es - Te Ji, AG SEN de 2 KST Eng 

P aa ALA 0 A2 

LA AS KN IS 3Y Lela yu yaah . 

“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan gu- 
nung-gunung, tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan me- 
reka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu 
oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zhalim dan sangat bodoh” (OS. 
Al-Ahzaab: 72) 

Jangan bilang, “Aku bebas melakukan berbagai kemaksiatan dan 
kefasikan karena aku jiwaku bebas.” Kami katakan, jiwa anda tidak be- 
bas karena ketika anda melanggar hukum-hukum Allah Ta ala, artinya 
anda telah menganiaya jiwa anda sendiri. 

Firman Allah Ta'ala, “Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu 
Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru” (OS. Ath-Thalaag: 1) Rang- 
kaian kalimat ini menjelaskan alasan firman Allah Ta'ala, “Janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar” (OS. 
Ath-Thalaag: 1) Yaitu, kamu tidak tahu ketika mentalak istrimu, bisa 
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jadi Allah Ta'ala menciptakan suatu hal sehingga kamu ingin merujuk 
kembali. Saat kamu ingin merujuk kembali, berarti talak tersebut se- 
perti tidak ada sebelumnya: karena manusia tidak mengetahui hal 
itu. Selanjutnya ketika istri yang ditalak raj'i tetap berada di rumah, 
merujuknya tentu lebih mudah dari pada ketika istri pulang ke ru- 
mah orang tuanya, karena ketika istri pulang ke rumah orang tua dan 
perceraiannya dengan suami terlihat jelas, bisa jadi di benak keluarga 
Si istri terdapat ganjalan hingga menghalangi si suami untuk merujuk 
kembali, keluarga istri berkata, “Kamu tidak menginginkan kami, ka- 
mi pun demikian.” Tapi ketika istri tetap bertahan di rumah, merujuk- 
nya lebih mudah. 

Firman Allah Ta'ala, “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana ka- 
mu bertempat tinggal menurut kemampuanmu" (OS. Ath-Thalaag: 6) Ka- 
ta ganti "mereka" di sini kembali kepada wanita-wanita yang ditalak. 
Orang kaya diharuskan memberikan tempat singgah layaknya orang 
kaya, orang miskin tidak dituntut selain sesuai rezeki yang diberikan 
Allah Ta'ala. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka.” (OS. Ath-Thalaag: 6) Memang terkadang 
suami menyusahkan dan menyempitkan dada istri, menyusahkan 
misalnya istri tidak diberi makan dan minum pada waktunya hingga 
istri kelaparan, atau tidak diberi makanan dan mimuman yang layak 
hingga terpaksa keluar meninggalkan rumah, karena itu Allah Ta'ala 
berfirman, "Dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempit- 
kan (hati) mereka.” (OS. Ath-Thalaag: 6) 

Firman Allah Ta'ala, “Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) 
Itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 
melahirkan kandungannya.” (OS. Ath-Thalaag: 6) Allah Ta'ala mengkhu- 
suskan wanita-wanita hamil, lelaki yang mentalak diwajibkan mem- 
berikan nafkah hingga melahirkan, sementara hak tinggal hukumnya 
wajib diberikan untuk setiap wanita yang ditalak seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Nafkah hanya diwajibkan untuk wanita yang 
hamil saja. Zhahir ayat menyebutkan nafkah tidak wajib diberikan 
untuk selain wanita yang hamil karena Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
Jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah 
kepada mereka nafkahnya.” (OS. Ath-Thalaag: 6) Hanya saja ahlul ilmi 
mengkhususkan hal tersebut untuk wanita-wanita yang ditalak ba'in. 
Mereka menyatakan, bahwa wanita-wanita yang tidak ditalak ba'in 
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harus diberi nafkah secara mutlak, baik dalam kondisi hamil ataupun 
tidak. 

Firman Allah Ta'ala, “Sampai mereka melahirkan kandungannya.” (OS. 
Ath-Thalaag: 6) Firman ini menunjukkan, bahwa suami wajib memberi 
nafkah hingga istri yang ia talak melahirkan, karena hamil dalam ayat 
iri adalah kata tunggal yang dihubungkan, dengan demikian berlaku 
secara umum untuk semua janin. Misalkan di perut si ibu ada duajanin 
dan janin pertama lahir sementara yang kedua belum keluar, si suami 
tetap wajib memberinya nafkah hingga janin yang kedua dilahirkan, 
Si istri juga tetap berada dalam masa iddah hingga janin kedua lahir. 
Misalkan jarun tetap berada di perutnya selama dua, tiga atau empat 
tahun, si suami tetap wajib memberi nafkah berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, “Sampai mereka melahirkan kandungannya.” (OS. Ath-Thalaag: 6): 
karena hatta (sampai) menunjukkan batas. 


Firman Allah Ta'ala, “Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) 
mu.” (OS. Ath-Thalaag: 6) Yaitu wanita-wanita ditalak ba'in. “Maka be- 
rikanlah imbalannya kepada mereka”: karena ia bukan lagi sebagai istri, 
hukumnya sama seperti wanita asing lain, jika ia ingin menyusui anak- 
mu, ia harus diberi upah. 

Firman Allah Ta'ala, “Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)- 
mu.” (OS. Ath-Thalaag: 6) Firman ini menunjukkan, bahwa nafkah 
menyusui wajib bagi suami, karena itu Allah Ta'ala tidak berfirman, 
“Apabila mereka menyusui anak-anak mereka,” tapi Dia berfirman, 
“Kemudian jika mereka menyusukan tanak-anak)mu maka berikanlah imba- 
lannya kepada mereka.” (OS. Ath-Thalaag: 6): karena yang bertanggung 
jawab adalah suami yang merupakan ayah si bayi. 

Firman Allah Ta'ala, "Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) 
mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka.” (OS. Ath-Thalaag: 6) Fir- 
man ini menunjukkan, apabila si wanita memilih untuk menyusui sen- 
diri sementara si suami menemukan wanita lain yang mau menyusui 
anak tersebut secara cuma-cuma, si anak tetap diberikan pada si ibu: 
karena ia lebih berhak, susunya lebih bermanfaat, lebih menyayangi si 
anak, di samping kadang wanita tukang menyusui memiliki akhlak ti- 
dak baik sehingga akan mempengaruhi anak. Karena itu bayi dilarang 
untuk disusukan kepada wanita dungu: karena bisa mempengaruhi 
karakter anak. 


Firman Allah Ta'ala, “Kemudian jika mereka menyusukan (langk-anak) 
mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka, dan musyawarahkanlah di 
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antara kamu (segala sesuatu) dengan baik.” (OS. Ath-Thalaag: 6). Allahu 
akbar! Perhatian Allah Azza wa Jalla terhadap masalah-masalah ini me- 
rupakan hal besar. Artinya, menyusui anak, tata cara, waktu dan be- 
rapa kali air susu ibu diberikan kepada bayi dalam sehari semalam ser- 
ta hal-hal Jain yang terkait perlu dimusyawarahkan, tidak hanya dibe- 
bankan kepada ayah atau ibu saja, karena sebagian wanita mungkin 
ada yang memiliki watak kasar dan keras, tidak perduli apakah bayi- 
nya lapar atau tidak, seperti itu juga sebagian ayah kadang memiliki 
watak serupa, tidak mempedulikan anaknya apakah lapar atau tidak. 
Kala musyawarah tercapai, kebaikan akan didapatkan. 


Firman Allah Ta'ala, “Dan jika kamu menemui kesulitan, maka perem- 
puan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” (OS. Ath-Thalaag: 6) 
Subhanallah, Allah Ta'ala tidak mengatakan, “Mintalah wanita lain un- 
tuk menyusuinya,” tapi berfirman “Dan jika kamu menemui kesulitan, ma- 
ka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya” ini janji Allah 
Ta'ala, maksudnya jangan kalian mengira saat kalian kesulitan untuk 
menyusui anak, misalnya ayah menginginkan upah susuan kecil tapi 
si ibu menginginkan upahnya besar, kalian jangan mengira anak ter- 
sebut akan terlantar, Allah Ta'ala akan melapangkan rezeki pihak yang 
menyusui anak tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, “Hendaklah orang yang mempunyai keluasan mem- 
beri nafkah menurut kemampuannya.” (OS. Ath-Thalaag: 7) Ini menjelas- 
kan firman Allah Ta'ala, “Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sam- 
pai mereka melahirkan kandungannya.” (OS. Ath-Thalaag: 6) Seperti apa 
nafkahnya? Allah Ta'ala menjelaskan, “Hendaklah orang yang mempunyai 
keluasan memberi nafkah menurut kemampuannya.” (OS. Ath-Thalaag: 7) 
Kata Dzuu artinya shaahib (pemilik), kata sa'ah artinya ghinaa (kecuku- 
pan, kekayaan), kalimat min sa'atihi artinya berdasarkan kecukupan- 
nya. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan orang yang terbatas rezekinya.” (OS. Ath- 
Thalaag: 7) Rezekinya dipersempit Allah Ta'ala hingga hanya sedikit 
sekali. Firman Allah Ta'ala, “Hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya” (OS. Ath-Thalaag: 7) sesuai yang Allah Ta'ala 
berikan. Jika rezeki yang dimiliki hanya sedikit, nafkah yang diberikan 
juga sedikit. : 

Setelah itu Ailah Ta'ala menjelaskan alasannya, “Allah tidak membe- 
bani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepada- 
nya.” (OS. Ath-Thalaag: 7) Alhamdulillah. Maksud ayat ini adalah se- 
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suai rezeki yang diberikan, baik beban-beban finansial atau yang lain. 
Orang miskin tidak wajib zakat, haji ataupun nafkah, karena Allah Ta- 
“ala tidak membebani jiwa selain berdasarkan yang diberikan padanya. 

Andai nafkah tetap diwajibkan pada si miskin, tentu ia berkata, 
“Dari mana aku mendapatkan? Memahat gunung, dinding?” Tapi 
Allah Ta'ala berfirman, “Allah tidak membebani seseorang melainkan (se- 
sudi) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya.” (OS. Ath-Thalaag: 7) 
Ini kemudahan yang Allah Azza wa Jalla berikan. Ketika Allah Ta'ala 
menguji seorang hamba secara takdir, Allah Ta'ala pasti memberikan 
kemudahan kepada yang bersangkutan secara syar'i. Saat Allah Ta ala 
mempersempit rezeki secara takdir, Allah Ta'ala akan meringankan 
beban-beban syar'i pada yang bersangkutan. 

Tanya: Apakah kesempitan rezeki ini akan tetap bertahan? 


Jawab: Tidak: karena Allah Ta'ala berfirman, “Allah kelak akan mern- 
berikan kelapangan setelah kesempitan.” (OS. Ath-Thalaag: 7) Tunggu sa- 
ja jalan keluarnya, percayalah kepada Allah Ta'ala, Allah Ta'ala akan 
memberikan kemudahan setelah kesulitan, Allah Ta'ala berfirman, 





Fa NAS O x. 2G 
Oa ha) C3 rell ob 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya ber- 
sama kesulitan ada kemudahan” (OS. Asy-Syarh: 5-6) Satu kesulitan tidak 
akan mengalahkan dua kemudahan. 


Allah Ta'ala berfirman, 
ae Ih yaa A.. 
Ve S0 GA Gl AA 3 Sar 3 iya i 
5 yh yet 0. uh CI Te .”A Bt 
Or Inn Mae AN, saja 2 in da Aa pa Ea 
“Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan perang yang 
ada di tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, nis- 
caya Dia akan memberikan yang lebih baik dari apa yang telah diambil darimu 
dan Dia akan mengampuni kamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang” (OS. Al-Anfaal: 70) 
Ini juga sebagai tambahan. Ayat di atas menjelaskan firman Allah 
Ta'ala, “Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan.” (OS. 
Ath-Thalaag: 7) dan “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemuda- 


kan, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” (OS. Asy-Syarh: 5-6) 
yang bersifat umum. Artinya, janji ini hanya berlaku bagi hamba yang 
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menantikan jalan keluar dari Allah Ta'ala dan percaya pada janji-Nya. 
Namun bagi orang yang diberi kesusahan oleh Allah, lalu merasa pu- 
tus asa akan rahmat-Nya, menganggap mustahil adanya jalan keluar 
—ng udzubillah- orang seperti ini tidak akan diberi kemudahan, karena 
itu Allah Ta'ala berfirman, “Allah kelak akan memberikan kelapangan se- 
telah kesempitan.” (OS. Ath-Thalaag: 7). Demikian penjelasan singkat 
terkait ayat-ayat di atas, karena di baliknya terdapat manfaat agung. 
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SA Sa isa 
5321, 5322. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Al-Oasim bin Muham- 
mad dan Sulaiman bin Yasar, ia mendengar keduanya menyebutkan 
bahwa Yahya bin Said bin Al-Ash mentalak putri Abdurrahman bin 
Hakam, kemudian Abdurrahman membawa putrinya itu pulang, Ai- 
syah Ummul Mukminin kemudian mengirim utusan kepada Marwan 
bin Hakam yang menjabat gubernur Madinah, “Bertakwalah kepada 
Allah dan kembalikan dia ke rumahnya.” Marwan berkata dalam ha- 
dits Sulaiman, “Sesungguhnya Abdurrahman bin Hakam mengalah- 
kanku.” Al-Oasim bin Muhammad berkata, “Tidakkah sampai berita 
kepadamu tentang kondisi Fathimah binti Onais?” Aisyah menjawab, 
“Tidak masalah bagimu untuk tidak menyebut hadits Fathimah.” Se- 
lanjutnya Marwan bin Hakam berkata, “Jika pada dirimu terdapat ke- 





996 


burukan, maka cukuplah bagimu apa yang ada di antara dua orang ini 
sebagai keburukan.”"2 


(Hadits 5321 juga dicantumkan pada hadits nomor 5323, 5325, 
532701. 


(Hadits 5322 juga dicantumkan pada hadits nomor 5324, 5326, 
3528). 


Syarah Hadits 


Hadits di atas jelas, isinya: Yahya bin Sa'ad bin Al-Ash mentalak 
putri Abdurrahman bin Hakam, kemudian Abdurrahman ayahnya 
membawanya pulang, Aisyah Ummul Mukminin kemudian mengi- 
rim utusan kepada Marwan bin Hakam yang menjabat gubernur Ma- 
dinah, “Bertakwalah kepada Allah dan kembalikan dia ke rumahnya.” 
Yaitu ke rumah suaminya. Marwan berkata daiam hadits Sulaiman, 
“Sesungguhnya Abdurrahunan bin Hakam mengalahkanku.” Yaitu 
mengalahkanku dan mengambil anaknya. Marwan memiliki kekua- 
saan. Al-Oasim bin Muslim berkata, “Tidakkah sampai berita kepada- 
mu tentang kondisi Fathimah binti Oais?” Aisyah menjawab, “Tidak 
masalah bagimu untuk tidak menyebut hadits Fathimah.” Hadits Fa- 
thimah akan diulas selanjutnya, yang menyebutkan bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memutuskan ia berhak mendapatkan nafkah. 
Selanjutnya Marwan bin Hakam berkata, “Jika pada dirimu terdapat 
keburukan, maka cukuplah bagimu apa yang ada di antara dua orang 
ini sebagai keburukan.” Rangkaian kalimat ini perlu dijelaskan. 


Al-Oasthalani Rahimahullah menjelaskan, "Marwan bin Hakam ber- 
kata kepada Aisyah, "Jika pada dirimu terdapat keburukan, yaitu jika 
menurutmu sebab kenapa Fathimah binti Oais pergi meninggalkan 
rumah adalah karena keburukan yang terjadi antara dia dengan kera- 
bat suaminya, maka cukuplah bagimu perpindahan Amrah di antara 
dua orang: Amrah dan suaminya Yahya bin Said, sebagai suatu kebu- 
rukan. Konteksnya, istri boleh pindah dari tempat tinggal di mana ia 
ditalak suaminya dengan catatan adanya faktor yang mengharuskan 
keluar meninggalkan rumah tersebut, misalnya rumah yang ditempati 
adalah rumah kontrakan, kemudian pihak yang mengotrakkan rumah 
menarik kembali dan tidak mau menerima upah normalnya, atau pihak 
yang mengontrakkan rumah enggan memperbarui akad sewa rumah. 





520 HR. Muslim (1481). 
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Disebutkan bahwa Fathimah binti Oais dipindahkan: karena me- 
nyakiti dan berkata kasar. Hanya saja hal ini dibantah oleh Ibnu Al- 
Oayyim yang akan disebutkan selanjutnya, Insya Allah. 

Pembahasannya sekarang adalah jika wanita boleh keluar me- 
runggalkan rumah suami karena keburukan fitnah yang terjadi antara 
yang bersangkutan dengan para penghuni rumah, maka cukuplah pe- 
ristiwa yang terjadi antara Said bin Ash dan Amrah binti Abdurrahman 
bin Hakam sebagai suatu keburukan. Amrah binti Abdurrahman ke- 
luar rumah lantaran adanya keburukan dan pertikaian suami-istri. 


KE IP KAA BIS GA GAS JG Gi LISA GIS. ory £ coy 
Yi au SG Ae SA laa bj JA 


TRY SU EP 3 R3 


5323, 5324. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, 
dari Aisyah, ia berkata, “Ada apa dengan Fathimah, apa ia tidak takut 
kepada Allah.” Maksudnya tentang perkataannya, “Tidak ada hak ting- 
gal dan nafkah. 2 


Riwayat lain menyebutkan, tentang perkataan suaminya. 


OGAS GAS aga GA GAS ME AE CAS OYYA ore 
Iisng AN SGP bala HB sena e "£ 
SI S5 Bi aa La BE Gp 
Sa ne Y3 jai ee Le jab 
JP elba LE MPI g 1 39 eja gd 
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disi Ja sang sii INA 36 JA Saos FS 

25) 
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5325, 5326. Amr bin Abbas telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, ia berkata, 
“Urwah bin Az-Zubair berkata kepada Aisyah, “Apa kamu tidak me- 
ngetahui tentang si fulanah binti Hakam, ia ditalak begitu saja oleh 
suaminya, ia keluar lalu berkata, “Amat buruk yang kau lakukan.” Ur- 
twah berkata, “Apa kamu tidak mendengar kata-kata Fathimah?” Arsyah 
menyahut, “Ingat, sungguh tidak ada kebaikan baginya menyebutkan 
kata-kata tersebut.” Ibnu Abi Az-Zinad menambahkan dari Hisyam, 
dari ayahnya, “Aisyah mencela dengan keras dan berkata, “Fathimah 
berada di tempat terpencil hingga (keselamatannya) dikhawatirkan, ka- 
rena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberinya rukshah. 2 


Syarah Hadits 


Kalimat Alam taraina (apa kamu tidak tahu), riwayat lain menye- 
but alam taraa. Ini sesuai kaidah nahwu: karena kata kerja ini bagian 
dari afalul khamsah, di-jazm-kan dengan membuang nun. Riwayat ke- 
dua yang tidak menyebut nun menyimpang dari kaidah. Bagaimana- 
pun juga ini adalah pendapat Aisyah Radnyallahu Anha. Yang benar, 
jika wanita yang ditalak ba'in tengah hamil, ia berhak mendapat nafkah 
dan tempat tinggal, sementara jika tidak hamil tidak berhak mendapat 
nafkah dan tempat tinggal. Jika yang bersangkutan ditalak raj'i, ia tetap 
mendapat nafkah dan tempat tinggal, baik tengah hamil atau tidak: 
karena wanita yang ditalak raj'1 hukumnya sama seperti istri. Demi- 
kian berbagai dalil menyebutkan, seperti itu juga hadits kuat dari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebelumnya telah dijelaskan, zhahir 
ayat di atas menyebutkan bahwa nafkah hanya wajib diberikan ketika 
wanita yang ditalak tengah hamil, namun hadits tersebut shahih dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sunnah tersebut secara tegas 
menakwilkan zhahir ayat. 

Selanjutnya, apakah nafkah diberikan untuk janin ataukah ibu yang 
mengandung janin? 

Secara zhahir, nafkah diberikan untuk janin berdasarkan firman 
AHah Ta'ala, “Sampai mereka melahirkan kandungannya.” (OS. Ath-Tha- 
laag: 6) Karena itu, yang bersangkutan tidak berhak mendapatkan naf- 
kah jika janin yang ada di kandungannya meninggal. 


522 Lihat komentar sebelumnya. 
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Kisah hadits menyebutkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan bahwa Fathimah binti Oais Radhiyallahu Anha tidak men- 
dapatkan nafkah dan hak tinggal, sementara zhahir ayat menyebut- 
kan ia berhak mendapat tempat tinggal. Aisyah Radhiyallahu Anha dan 
kalangan yang sependapat menyatakan, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat bersabda, “In tidak mendapatkan tempat tinggal,” bu- 
kan berarti tidak berhak mendapat tempat tinggal secara syar'i, namun 
wanita yang bersangkutan berada di rumah terpencil, karena itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkannya untuk pindah. Ini 
tidak sesuai dengan lafazh hadits. Seperti itu juga pendapat sebagian 
yang menyatakan Fathimah binti Oais sering berkata kotor, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk pindah dari 
rumah tersebut. Ini juga salah. Yang benar bahwa wanita yang ditalak 
ba'in tidak berhak mendapatkan nafkah ataupun hak tinggal. 

Kesimpulan, pendapat yang kuat adalah yang sesuai dengan pe- 
tunjuk Sunnah. Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah menjelaskan masalah ini 
dengan baik dalam Zaad Al-Ma'aad. 


nak 


29 
3 si ale gai Oh 3 SKA de gsA 1 Ala Oi 
Bab Ketika Wanita yang Ditalak Dikhawatirkan Diperkosa atau 
Mengeluarkan Kata-kata Kotor Kepada Penghuni Rumah 


TX 


PSA PN AI Cap It AS OYYA cOYYV 
Kb IE IN DU AA OA IE Ha 
5327, 5328. Hibban telah memberitahukan kepadaku, Abdullah telah menga- 
barkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Syihab, dari Urwah, bahwa Aisyah mengingkari hal itu atas Fa- 
thimah.3 


Syarah Hadits 

Ini bagian dari hadits sebelumnya. Yang benar, bahwa wanita 
yang ditalak -seperti disebutkan sebelumnya- ada dua, yakni raf'i dan 
ba'in. Wanita yang ditalak raj'i berhak mendapatkan nafkah, pakaian 
dan tempat tinggal secara mutlak, karena hukumnya sama seperti istri 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


pyar tani sae 

San Daya 

“Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka.” (OS. Al-Ba- 
garah: 228) 


Allah Ta'ala menyebut lelaki yang menjatuhkan talak dengan se- 
butan suami, ini menunjukkan hukum-hukum suami-istri masih ada. 
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Sementara wanita yang dicerai secara ba'in melalui fasakh, talak atau 
kematian suami, ia tidak berhak mendapat nafkah, pakaian ataupun 
tempat tinggal, kecuali jika tengah hamil. Berdasarkan hal itu, wanita 
yang ditalak ba'in ada dua: hamil dan tidak hamil. Yang tidak hamil ti- 
dak berhak mendapatkan apapun, sementara yang hamil berhak men- 
dapatkan nafkah. 


Tanya: Apakah wanita yang ditalak wajib tetap berada di rumah 
suami? 

Jawab: Tidak, berbeda dengan wanita yang ditinggal mati suami. 
Wanita yang ditalak raj'i menurut pendapat yang tepat tidak diwajib- 
kan untuk tetap berada di rumah suami, artinya tidak keluar rumah 
seperti halnya wanita yang ditinggal mati suami. Terkait hak tinggal, ia 
tetap menempati rumah, hanya saja boleh keluar untuk mengunjungi 
keluarga, teman dan lainnya. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Tidak boleh bagi mereka 


menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 
mereka." (OS. Al-Bagarah: 228) Maksudnya Haid dan Janin 
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5329. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hakam, dari Ibrahim, dari Al- 
Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak pergi, ternyata Shafiyah berada 
di pintu tendanya tengah bersedih, beliau bersabda kepadanya, “Agraa 
-atatu halgaa- sungguh kau menahan kami, apa kau sudah bertolak pa- 
da hari nahar?” "Ya," jawabnya, beliau bersabda, “Maka pergilah.“ 


Syarah Hadits 
Firman Allah Ta'ala, “Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah 
524 HR. Muslim (1211) 
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dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka 
dalam (masa) itu.” (OS. Al-Bagarah: 228) Yaitu wanita-wanita yang di- 
talak tidak boleh menyembunyikan apa yang diciptakan Allah Ta'ala 
di dalam rahimnya baik haid ataupun janin, dan lebih parahnya lagi 
jika ia sampai mengaborsi janin yang Allah ciptakan dalam rahimnya, 
karena ada sebagian wanita -na'udzubillah- ketika ditalak di masa-ma- 
sa awal kehamilan, ia menggugurkan janinyang dikandungnya agar 
masa jddahnya tidak berlangsung lama. Ini tidak boleh. Seperti itu ju- 
ga sebagian wanita yang mengonsumsi pil pencegah haid saat ditalak 
dengan tujuan agar masa iddah-nya berlangsung lama. Ini juga tidak 
boleh. ) 


Terkait wanita yang menggugurkan janin, hal itu mengabaikan 
hak suami sementara wanita yang mengonsumsi pil pencegah haid, hal 
itu menyusahkan suami, karena selama berada dalam masa iddah ta- 
lak raj'i, suami tetap wajib memberi nafkah, bukannya tiga bulan tapi 
malah satu tahun demi memakan nafkah suami. Keduanya tidak boleh 
bagi wanita, sebaliknya harus menjelaskan kondisi yang sebenarnya se- 
perti yang dijelaskan oleh Shafiyah tentang kondisinya saat haji wada"', 
jika hamil katakan hamil dan jika haid katakan haid. 


Dari ayat ini ulama berpendapat bahwa pernyataan wanita ter- 
kait berakhir dan masih berlakunya masa iddah bisa diterima: karena 
Allah Azza wa Jalla merujukkan masalah ini pada wanita, Allah Ta'ala 
berfirman, “Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahim mereka.” (OS. Al-Bagarah: 228) 


Ini menunjukkan, jika wanita mengaku berada di masa iddah 
dalam rentang waktu yang dimungkinkan iddah tersebut sudah selesai, 
pengakuannya diterima. 


Ulama menjelaskan masalah ini, ketika wanita mengaku iddah-nya 
sudah selesai, ada tiga kemungkinan, tidak mungkin, mungkin meski 
jarang dan mungkin berdasarkan kebiasaan. Pada kemungkinan per- 
tama, pengakuan wanita yang bersangkutan sama sekali tidak diteri- 
ma. Misal, jika iddah-nya dengan hitungan haid kemudian setelah ber- 
lalu duapuluh hari ia datang dan mengatakan bahwa iddah-nya sudah 
selesai. Pengakuan ini tidak diterima: karena hal itu tidak mungkin. Ba- 
gaimana mungkin yang bersangkutan haid tiga kali dalam duapuluh 
hari. Untuk kemungkinan kedua, jika yang bersangkutan mengaku 
'ddah-nya selesai dalam tigapuluh hari, pengakuannya bisa diterima 
dengan catatan harus ada bukti: karena kejadian ini jarang ada. Untuk 
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kemungkinan ketiga, jika yang bersangkutan mengaku iddah-nya se- 
lesai dalam tiga atau dua bulan misalnya, pengakuan ini diterima mes- 
ki tanpa bukti: karena hal itu sudah lumrah. Demikian penjelasan ter- 
kait pengakuan selesainya masa iddah. 


Jab 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan para suami mereka lebih berhak 


kembali kepada mereka.” (0S. Al-Bagarah: 228) di Masa Iddah, 
dan Bagaimana Cara Merujuk Wanita yang Ditalak Satu Atau 


Dua? 
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5330. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdul Wahhab telah me- 
ngabarkan kepada kami, Yunus telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Al-Hasan, ia berkata, “Ma'gil menikahkan saudarinya lalu (suami- 
nya) mentalaknya begitu saja.” 
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5331. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 
Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Said telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Oatadah, Al-Hasan telah memberitahukan 
kepada kami bahwa saudari Ma'gil bin Yasar dinikahi seseorang, ke- 
mudian ditalak, suaminya membiarkannya hingga iddahnya berakhir, 
setelah itu ia meminangnya lalu Ma'gil emosi lantaran hal itu, ia ber- 
kata, “Biarkan dia,” padahal (mantan suaminya) mampu menikahinya, 
ia pun meminangnya tapi dihalangi Me'gil, kemudian Allah menu- 
runkan, “Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sam- 
pai iddahnya, maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) de- 
ngan calon suaminya.” (9S. Al-Bagarah: 232) hingga akhir ayat. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian memanggilnya, lalu 
membacakan ayat ini pada Ma'gil, ia pun meninggalkan sikap emosi- 
nya dan tunduk pada perintah Allah. 


Syarah Hadits 


Peristiwa ini dialami oleh sebagian orang yang tidak berilmu, ke- 
tika seorang lelaki mentalak istrinya lalu masa iddahnya berakhir, se- 
telah itu ia meminangnya kembali, mereka pun berkata, “Kemarin kau 
talak anak kami, sekarang kau datang untuk meminangnya, kami tidak 
akan menikahkan anak kami padamu.” Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai iddahnya, maka ja- 
ngan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya, apabila 
telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik.” (OS. Al- 
Bagarah: 232) Saudaraku, tinggalkan sikap emosional, berikan hak pa- 
da putri anda, nikahkan dia, Allah Ta'ala Maha membolak-balikkan 
hati, bisa jadi lelaki tersebut membenci putri anda dalam rentang wak- 
tu tertentu, setelah itu ia kembali mencintainya, bisa jadi ia mentalak 
putri anda: karena melirik wanita lain tapi tidak bisa, lantas ia pun 
kembali pada istri pertama seperti yang sering terjadi. 

Kesimpulan, siapa pun tidak boleh mencegah putri, saudara pe- 
rempuan atau wanita-wanita yang berada di bawah perwaliannya un- 
tuk dirujuk suaminya kembali jika memang yang bersangkutan meng- 
inginkan. Selama wanita berada dalam masa iddah, ia bisa dirujuk, 
suaminya boleh merujuk baik si wanita ataupun keluarganya mau 
atau tidak. Allah Ta'ala berfirman, “Dan para suami mereka lebih berhak 
kembali kepada mereka dalam (masa) itu.” (OS. Al-Bagarah: 228) Hanya 
saja Allah memberikan syarat, “Jika mereka menghendaki perbaikan.” (OS. 
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Al-Bagarah: 228) Tapi jika si suami bermaksud untuk menyusahkan si 
istri, ia tidak berhak merujuknya menurut Allah meski di dunia kita 
tidak boleh ikut campur, tapi di sisi Allah ia tidak memiliki hak: kare- 
na tidak memiliki niat untuk memperbaiki hubungan, hanya ingin me- 
nyusahkan si wanita, dirujuk kemudian ditalak lagi agar masa iddah- 
nya memanjang, setelah itu dirujuk lagi. Seperti itu yang dilakukan di 
masa jahiliyah. 
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5332. (Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Nafi' bahwa Ibnu Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhuma mentalak seorang istrinya saat haid kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk me- 
rujuk dan mempertahankannya hingga suci, setelah itu haid satu kali 
lagi di tempatnya lalu dibiarkan hingga suci dari haid itu, setelah itu 
jika ia ingin mentalaknya silahkan ditalak saat suci tanpa dicampuri, itu- 
lah iddah yang Allah perintahkan untuk mentalak wanita58 Abdullah 
ketika ditanya tentang hal itu menjawab, “Jika kau memberikan talak 
tiga kepada istrimu, ia haram bagimu hingga menikah dengan lelaki 
selammu.” Perawi lain menambahkan dari Al-Laits, Nafi memberita- 
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kali, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkanku seperti itu.” 


Syarah Hadits 


Intinya, ada talak satu dan talak dua, setelah talak tiga tidak ada 
rujuk kecuali setelah menikah dengan lelaki lain. 

Perkataannya, “Memerintahkanku seperti itu,” artinya bukan di- 
perintahkan untuk mentalak lagi, karena Sunnahnya adalah wanita 
ditalak satu, tapi maksud kata-kata tersebut adalah Nabi Shallailahu 
Alaihi wa Sallam memberi keringanan kepadaku untuk merujuk pada 
talak satu dan dua. Mungkin Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu memahami 
seperti itu. 


C5 


Yati Anal Lah 
Bab Merujuk Wanita Haid 
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5333. Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Sirin telah memberita- 
hukan kepada kami, Yunus bin Jubair telah memberitahukan kepadaku, 
aku bertanya kepada Ibnu Umar, maka ia berkata, “Ibnu Umar menta- 
lak istrinya saat haid, kemudian Umar bertanya kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, beliau lalu memerintahkannya untuk merujuk 
nya setelah itu mentalaknya setelah iddah.” Aku berkata, “Ia (istri Ibnu 
Limar) menunggu iddah karena talak itu." Ja berkata, "Bagaimana me- 
murutmu jika in tidak mampu atau tidak tahu.”52 


Syarah Hadits 

Ini masalah merujuk wanita yang tengah haid, maksudnya ketika 
suami mentalak istri yang tengah haid, boleh atau tidak dirujuk? 

Jawabnya, ya boleh, ia wajib merujuk istrinya: karena Nabi Shal- 
lnllahu Alaihi wa Sallam marah saat tahu Ibnu Umar mentalak istrinya 
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yang tengah haid, beliau bersabda kepada Umar, “Perintahkan dia un- 
tuk merujuknya.” Perintah menurut hukum asal wajib terlebih diser- 
tai kemarahan. Tapi apakah yang dimaksud rujuk di sini rujuk yang 
dilakukan setelah talak yang sah, ataukah yang dimaksud mengem- 
balikan istri kepada suami karena istri tidak ditalak secara benar? 


Jawabnya, dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
ahlul imi. Sebagian besar berpendapat, bahwa sama seperti rujuk se- 
telah talak yang sah. Kalangan ini menilai, talak di masa haid sah, de- 
mikian pendapat empat madzhab. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ra- 
himahullah memilih, talak di masa haid tidak sah. Pendapat ini disetu- 
jui muridnya, Ibnu Al-Gayyim. Ibnu Al-Oayyim dalam Zaad Al-Ma'aad 
menyebutkan dalil-dalil luar biasa, bagi yang membacanya pasti tahu 
inilah pendapat yang kuat dan talak di masa haid tidak sah. Andai ti- 
dak ada dalil bagi pendapat ini selain kaidah agung berikut pasti sudah 
cukup, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa 
melakukan suatu amalan yang tidak sesuai dengan urusan kami (agama), maka 
ja tertolak.'57 Talak di masa haid tidak diperintahkan Allah Ta'ala dan 
Rasul-Nya: karena tidak sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, 
berarti tertolak, tidak diterima dan tidak sah. 

Hadits-hadits tentang kisah Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu dan 
ayahnya diperdebatkan. Sebagian hadits menyebutkan talak tersebut 
terhitung,”? sebagian lain menyebut Ibnu Umar tidak menilainya sama 
sekali? yaitu tidak terhitung sebagai talak, karena dilakukan tidak 
sesuai perintah Allah dan Rasul-Nya. 

Ketika terjadi kontradiksi antar dalil dan tidak ada salah satu pun 
di antaranya yang lebih jelas, wajib hukumnya untuk dikembalikan ke- 
pada yang muhkam, layaknya kebiasaan mereka yang mendalam ilmu- 
nya, mengembalikan yang mutasyabih kepada yang muhkam. Yang muh- 
kam dalam masalah ini adalah talak yang dilakukan dalam masa haid 
tidak sah berdasarkan hadits yang telah saya singgung sebelumnya, 
“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak sesuai dengan urusan kami 
(agama), maka ia tertolak.”# Andai kita sahkan talak ini, artinya putusan 
kita berseberangan dengan hukum Allah Azza wa Jalla, karena Allah 
melarang sesuatu tapi kita lakukan dan kita katakan ada dasarnya. Se- 
suatu yang dilarang oleh Allah mustahil jika Allah menghendaki agar 
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dilakukan atau diterjang. 

Bisa juga dikatakan, bahwa perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam agar Ibnu Umar merujuk istrinya tanpa memberi penjelasan 
apakah talak tersebut talak satu ataukah tiga, ini menunjukkan bahwa : 
talak tersebut tidak sah dan tidak terhitung, sebab andai sah tentu Ibnu 
Umar akan bertanya apakah talak satu, dua ataukah tiga. Ibnu Umar 
tidak mungkin merujuknya jika kita katakan bahwa talak tersebut sah. 
Iru jelas sekali. 

Memang dalam Shahih Muslim?" disebutkan penjelasan yang me- 
nunjukkan bahwa talak tersebut adalah talak satu, tapi hal itu tidak 
tegas, bahkan sekiranya tegas, tetap tidak menunjukkan talak tersebut 
sah dan berlaku. Karena itu pendapat rajih -menurut hemat saya- ada- 
lah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah bahwa talak 
di saat haid tidak sah, seperti itu juga talak di masa suci yang sudah 
dicampuri hingga jelas apakah hamil atau tidak, bahkan andai suami 
mentalak istri di masa suci yang sudah dicampuri, talaknya sia-sia be- 
laka kecuali jika terbukti si istri hamil. Jika istri terbukti hamil, talak- 
nya sah, karena wanita hamil langsung memasuki iddah sesaat setelah 
ditalak suami. Hanya saja karena iddah masih ada, maksudnya iddah 
istri ditalak di masa haid masih ada, karena itu kami tidak ragu untuk 
menyatakan istri harus dikembalikan dan talaknya tidak terhitung. 


Sementara ketika iddah berakhir, suami menilai istrinya telah ter- 
talak dan terlepas, di dalam dirinya tentu masih terdapat sedikit gan- 
jalan, karena lelaki tersebut menjatuhkan talak yang menurutnya sah, 
istrinya juga terpisah secara ba'in karena iddahnya sudah selesai, di sam- 
ping itu si lelaki mengikuti pendapat ulama yang menyatakan talak 
tersebut sah, terkait contoh kasus ini saya tidak bisa memberi jawaban 
apa pun, tapi lain soal jika kasusnya seperti yang dialami Ibnu Umar 
yang mengetahui talak tersebut haram kemudian dirujuk di masa iddah, 
kenapa kami bersikap abstain untuk contoh kasus tersebut? 

Jawabnya, karena yang bersangkutan yakin telah menjatuhkan ta- 
lak, istrinya sudah terpisah secara ba'in, inilah yang difatwakan oleh 
ulama yang ada di negerinya bahkan difatwakan oleh imam empat 
madzhab secara keseluruhan, selanjutnya setelah menjatuhkan talak 
ketiga, ia datang dan berkata, “Fikirkan talakku yang pertama,” dengan 
tujuan untuk bisa merujuk mantan istrinya kembali. Maksudnya, ke- 
tika seseorang mentalak istrinya yang tengah haid dan ia menganggap 
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talak tersebut sah selanjutnya masa iddah berakhir lalu menikahinya 
kembali, atau dirujuk saat masih berada dalam masa iddah dengan 
asumsi talak tersebut sah, bukan dimaksudkan untuk menarik kemba- 
li talak yang pertama, setelah itu yang bersangkutan menjatuhkan ta- 
lak kedua lalu talak ketiga, setelah itu ia mendatangi kami dan berka- 
ta, “Demi Allah, talak pertama saya jatuhkan saat istri saya sedang 
haid,” atau “Talak yang pertama saya jatuhkan saat istri dalam masa 
suci yang sudah saya campuri,” atau alasan serupa lainnya dengan 
maksud untuk menghindari talak tiga tersebut atau agar si waruta 
halal baginya, kami katakana, “Kenapa baru sekarang kamu punya fi- 
kiran talakmu yang pertama itu haram?” Sementara jika talak ketiga 
dijatuhkan saat istri sedang haid dan sampai saat ini iddah masih ada, 
kami katakan, “Talaknya tidak sah dan si wanita tidak tertalak, hanya 
saja sesuatu sudah terjadi, dijadikan pedoman dan pegangan,” dan 
seperti itulah pendapat jumhur ahlul ilmi, seperti itu juga pendapat 
ulama yang ada di negerinya sementara ia hanya orang awam, orang 
awam lazimnya mengikuti pendapat ulama di negeri ia berada. Jika ia 
berijtihad, maksudnya misalkan berkata, "Demi Altah aku bukan orang 
awam.” Kami katakana, “Adanya kamu meneruskan talak seperti itu 
tanpa rujuk menunjukkan kamu mengikuti pendapat ini tapi sekarang 
pendapatmu berbeda: karena masalahnya tidak lagi seperti yang kamu 
inginkan?!” 

Kami tidak bisa memberi jawaban apa pun untuk masalah tersebut 
dengan alasan khawatir adanya permainan. Demikian seperti yang di- 
sebutkan Syaikh Abdullah bin Al-Bathin Rahimahullah dalam fatwa- 
fatwanya, ia menyatakan bahwa sebagian orang ketika sudah terlanjur 
menjatuhkan talak tiga, datang dan mempermasalahkan akad nikah- 
nya, apakah sah atau tidak: karena jika akad nikahnya tidak sah ber- 
arti talaknya tidak sah, karena didasarkan pada asas yang tidak sah, 
setelah itu yang bersangkutan berfikir dan berkata, “Demi Allah saksi 
nikah saat itu menghisap rokok dengan demikian ia bukan saksi yang 
adil: karena itu akadnya tidak sah.” Saya sampaikan, “Untuk masalah 
seperti ini saya tidak bisa memberikan jawaban apa pun, karena saya 
khawatir akan membuka celah bagi orang mempermainkan hukum- 
hukum Allah. Di samping itu kita tidak bisa memastikan si suami jika 
tidak takut kepada Allah: bisa jadi ia sepakat dengan mantan istrinya 
dan menyatakan bahwa saya mentalaknya saat haid, padahal tidak. 
Bagaimana kita tahu kalau mereka jujur atau tidak?” 





aa 





LH 
Par Gi By at bat das “ 
Oey KAI SN EN GE JAS daa 
aoia Ne coz TP egi x..8 LN TB 0d 
kale ON Lali le dadi Kemal m3 ol ji Y gaji Ju) 
3d! 
Bab Wanita yang Ditinggal Mati Suami Berkabung Selama 
Empat Bulan Seputuh (Hari) 
Az-Zuhri berkata, “Saya berpendapat wanita kecil yang ditinggal 
mati suami tidak boleh menyentuh wewangian: karena ia wajib 
menanti masa iddah.” 


Perkataannya, “Bab wanita yang ditinggal mati suami berkabung 
selama empat bulan sepuluh hari." Sebelumnya, apa mahalul i'rab kata 
znwjuhan? 

Jawabnya, na 'ibul fa'il, karena isim maf'ul-nya adalah Al-Mutawaffaa 
yang berfungsi sebagai kata kerja mabni majhul. 

Perkataannya, “Empat bulan sepuluh,” maksudnya sepuluh ma- 
lam jika yang bersangkutan tidak hamil, jika hamil iddah-nya hingga 
melahirkan janin berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


ey ro Per Gan #oE ta 2 “3, 

DO HK HT JET 2S, 

“Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu sam- 
pai mereka melahirkan kandungannya.” (OS. Ath-Thalag: 6) 

Jika ada yang mengatakan bahwa kedua ayat tersebut memiliki 
hubungan khusus dan umum dari satu sisi. Jika ada dua nash yang 
satu umum dan lainnya khusus dari satu sisi, maka dalil umum pada 
kedua nash wajib dilakukan. Jika kita terapkan kaidah ini pada kedua 
ayat tersebut, kita katakan, “Wanita yang ditinggal mati suaminya jika 
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sedang hamil harus menunggu mana iddah yang lebih panjang di an- 
tara dua iddah-nya, bukan hingga melahirkan janin.” 

Contoh, misalkan seorang wanita melahirkan sebelum empat bu- 
lan sepuluh hari dan kita katakan iddahnya belum selesai, berarti kita 
tidak menerapkan ayat di atas. Sementara jika empat bulan sepuluh 
hari sudah berlalu dan kita katakan iddahnya sudah selesai, berarti 
kita tidak menerapkan ayat tentang iddah wanita hamil. Karena itu ca- 
ranya adalah si wanita menunggu mana iddah yang lebih panjang di 
antara dua iddahnya. Jika yang bersangkutan melahirkan kurang dari 
empat bulan sepuluh hari, ia harus meneruskan iddah dan menunggu 
hingga empat bulan sepuluh hari penuh untuk mengamalkan kedua 
ayat. Seperti itu juga jika yang bersangkutan belum melahirkan na- 
mun sudah berlalu selama empat bulan sepuluh hari, ia harus menung- 
gu hingga melahirkan untuk mengamalkan kedua ayat secara bersa- 
maan. Ini kaidah, hanya saja Sunnah menjelaskan bahwa yang menja- 
di ukuran adalah kehamilan? yaitu jika si wanita melahirkan berarti 
masa iddah berakhir meski kurang dari empat bulan sepuluh hari. Jika 
yang bersangkutan belum melahirkan meski lebih dari empat bulan se- 
puluh hari, iddah masih ada. Sunnah dalam hal ini yang memutuskan, 
jika tidak demikian berarti mengacu pada pendapat Ali bin Abi Thalib 
dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: menunggu mana iddah yang le- 
bih panjang di antara dua iddah yang ada dan inilah tuntutan kaidah 
di atas. Jika ada dua nash yang satu umum dan yang satu khusus dari 
satu sisi, keduanya kita terapkan secara bersamaan. Hanya saja kare- 
na Sunnah menjelaskan jika si wanita melahirkan sesaat setelah suami 
meninggal dunia, iddahnya sudah berakhir, dengan demikian sunnah 
yang memutuskan. 

Perkataan Az-Zuhri, “Saya berpendapat wanita kecil yang di- 
tinggal mati suami tidak boleh menyentuh wewangian, karena ia wa- 
jib menanti masa iddah.” Ini menunjukkan bahwa wanita yang diting- 
gal mati suaminya, meski masih kecil, wajib menunggu iddah dan ber- 
kabung. Misalkan seorang menikah dengan gadis yang masih kecil 
kemudian meninggal, si gadis kecil wajib menunggu iddah dan berka- 
bung, tidak boleh mengenakan perhiasan dan wewangian, karena di- 
wajibkan menunggu iddah wafat dan berkabung. 

Sementara jika ditalak, wanita yang masih kecil tidak wajib me- 
nunggu iddah meski mantan suami pernah menyepi berduaan dengan- 





532 HR. Al-Bukhari (5318) (3519). 
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nya. Misalkan si suami membawanya masuk ke dalam kamar dan 
mencumbunya, si gadis kecil tidak wajib menunggu iddah jika ditalak: 
karena menyepi berduaan tersebut tidak menjadi pertimbangan, lan- 
taran menyepi berdua -seperti yang telah dijelaskan dalam bab iddah- 
tidak berpengaruh apa pun kecuali jika suami menyepi berdua dengan 
istri yang seusianya dan bisa disetubuhi. Namun dalam iddah wafat, 
ia wajib menunggu iddah meski masih kecil Wali diperintahkan un- 
tuk menjauhkan apa pun yang tidak boleh dilakukan oleh wanita yang 
berkabung seperti yang disampaikan oleh Az-Zuhri Rahimahullah. 


Ao -— 


Aja an Mel bA  S Gia, or 
sa g A3 5 IG 53 dai oIh Bid 5 


Ia Oke Hina oma ma AA aa sa 
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5334. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muham- 
mad bin Amr bin Hazm, dari Humaid bin Nafi' dari Zainab binti Abu 
Salamah, bahwa ia telah- memberitahukan tiga hadits ini kepadanya. 
Zainab berkata, “Ummu Habibah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memasuki kediamanku saat ayahnya Abu Sufyan bin Harb me- 
ninggal dunia, kemudian Ummu Habibah meminta wewangian ber- 
warna kekuningan yang lapuk atau warna lain kemudian dikenakan 
kepada seorang wanita kecil, setelah itu ia menyentuh kedua pipinya, 
lalu berkata, "Demi Allah aku tidak memerlukan wewangian, hanya 


saja aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari 


BP SYARAH SHAHIH 

“Gp AL-BUKHARI 6 2 
akhir berkabung atas mayit lebih dari tiga malam kecuali atas suami- 
nya selama empat bulan sepuluh hari.” 
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5335. Zainab berkata, “Kemudian aku memasuki kediaman Zainab binti 
Jahsy saat saudaranya meninggal dunia, ia meminta wewangian dan 
dikenakan selanjutnya berkata, “Demi Allah aku tidak memerlukan 
wewangian, hanya saja aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda di atas mimbar, “Tidak halal bagi wanita 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung atas mayit lebih 


dari tiga malam kecuali atas suaminya selama empat bulan sepuluh 
hari. 4 
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5336. Zainab berkata, “Aku mendengar Ummu Salamah berkata, “Seorang 
wanita mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ber- 
kata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya putriku ditinggal mati suami- 
nya dan matanya sakit, bolehkah aku kenakan celak mata padanya?” 





533 HR. Muslim (1486). 
534 HR. Muslim (1487). 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak,” sebanyak 
dua atau tiga kali, semuanya dengan jawaban, “Tidak,” setelah itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “4 Iddahnya) hanya 
empat bulan sepuluh hari, dulu salah seorang di antara kalian di masa 
jahiliyah dilempari kotoran hewan di awal tahun.'25 


 IBagian hadits nomor 5336 disebutkan dalam hadits nomor 5338, 
5706|. 
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9337. Humaid (Ibnu Nafi' seorang perawi hadits) berkata, “Aku bertanya ke- 
pada Zainab, “Apa maksud dilempari kotoran hewan di awal tahun?” 
Zainab menjawab, “Dulu ketika seorang wanita ditinggal mati sua- ) 
minya, ia masuk bilik kecil, mengenakan pakaian yang paling buruk 
dan tidak mengenakan wewangian selama satu tahun, selanjutnya di- 
datangkanlah hewan—-keledai, kambing atau burung- lalu digunakan 
untuk membersihkan badan, tidaklah ia membersihkan badan dengan 
sesuatu (hewan), melainkan (hewan) itu pasti mati, setelah itu ia keluar 
lalu diberi kotoran hewan lalu ia lemparkan, setelah itu ia kembali me- 
ngenakan wewangian atau yang Iginnya. Malik Rahimahullah ditanya, 
“Apa arti tagtadhdhu bihi?” Ia menjawab, “Digunakan untuk meng- 
usap-usap kulitnya.” 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits di atas menunjukkan, wanita boleh berkabung selama 
tiga hari ketika ada kerabat, ayah atau saudara meringgal dunia, ha- 
nya saja Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan, “Yang 





535 HR. Muslim (1488) (1489). 
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beriman kepada Allah dan hari akhir,” apakah ini menunjukkan wani- 
ta kafir boleh berkabung lebih dari tiga hari? 

Jawabnya, tidak, karena sifat ini hanya disebutkan sebagai doro- 
ngan, maksudnya jika si wanita beriman dengan benar, jangan mela- 
kukan seperti itu. Ini menunjukkan larangan berkabung lebih dari ti- 
ga hari, bahkan ini termasuk salah satu dosa besar, karena keimanan 
lenyap dari orang yang melakukannya. 





Tanya: Apakah lelaki juga seperti itu, berkabung atas mayit ku- 
rang dari tiga hari? 

Jawab: Ulama menjawab, “Ya, lelaki boleh berkabung kurang da- 
ri tiga hari atas mayit: karena rukshah yang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berikan kepada kaum wanita juga berlaku bagi kaum lelaki.” 
Demikianlah hikmah syariat: jiwa diberikan sedikit bagian dari suatu 
hal yang tidak berpengaruh, karena biasanya ketika orang tengah di- 
rundung sedih, gundah dan gulana kadang tidak mau bergaul, tidak 
suka bersenang-senang dan bermewah-mewah, karena itu Allah mem- 
beri keringanan untuk tetap bertahan dalam kondisi seperti itu selama 
kurang dari tiga hari, lebih dari itu haram. 

Seperti itu juga yang dilakukan oleh orang-orang bodoh, setiap ta- 
hun menyelenggarakan jamuan mengingat kesedihan, setelah empat- 
puluh hari atau semacamnya. 


Semua itu kebodohan dalam akal dan kesesatan dalam agama: ka- 
rena tidak berguna bagi si mayit ataupun yang masih hidup. Jika pun 
mereka jujur merasa sedih padasi mayit, justru acara-acara semacam itu 
semakin membuat sedih. Karena itu jika seseorang ditinggal mati oleh 
seseorang yang dicintai, setan kadang mendatanginya dalam mimpi 
dengan wujud si mayit dengan tujuan semakin membuatnya sedih dan 
mengacaukan fikiran, bahkan kadang ada orang yang datang kepada 
kami lalu berkata, “Aku bermimpi bertemu ayah, paman atau saudara 
saya beberapa kali dalam sebulan atau seminggu, apa yang harus aku 
jakukan? Apakah aku harus bersedekah dan berdoa untuknya?” 

Jawabnya, jangan lakukan apa pun, mimpi itu mungkin terjadi ka- 
rena kamu sering memikirkan dia, atau bisa jadi perbuatan setan un- 
tuk membuatmu terus bersedih. 


Hadits di atas menjelaskan keutamaan Islam atas jahiliyah. Dalam 
Islam, wanita berkabung selama empat bulan sepuluh hari, tidak di- 
larang mengenakan wewangian, mandi dan bergaul. Wanita yang ber- 
kabung boleh bergaul bersama orang lain, mengenakan wewangian, 
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menyisir rambut dan memotong kuku setelah bersih dari haid untuk 
menghilangkan bau-bau tidak sedap yang diakibatkan haid, boleh 
mengenakan pakaian apa saja semaunya dengan catatan tidak boleh 
mengenakan hiasan. Ini jelas membedakan antara Islam dan jahiliyah. 

Sementara di masa jahiliyah, ketika suami meninggal dunia, istri 
masuk ke sebuah bilik kecil yang sangat gelap, bertahan di tempat ini 
selama satu tahun penuh tanpa pernah mandi, tidak bergaul dengan 
siapa pun, baunya sangat tidak sedap, di tambah lagi haid dan ujian 
yang menimpa. Setelah berlalu satu tahun, keledai, hewan, burung atau 
semacamnya di dekatkan untuk diusap-usapkan. 

Al-Bukhari berkata, “Tidaklah ia membersihkan badan dengan se- 
suatu (hewan), melainkan (hewan) itu pasti mati,” disebabkan karena 
baunya yang sangat tidak sedap. Ketika keledai mati, ini artinya wani- 
ta yang tersebut sangat cantik: karena baunya lebih tidak sedap dan 
bertahan menghadapi bau tersebut yang membuat keledai mati, sete- 
lah itu si wanita keluar dan mengambil kotoran hewan lalu dilempar- 
kan. Artinya, jangka waktu selama yang dilalui itu menurutnya tidak 
setara dengan melempar kotoran yang ia lakukan. 

Perhatikan kondisi mereka di masa jahiliyah, ini jelas kebodohan 
dan kedunguan besar. 


Ini menunjukkan kesempurnaan Islam. Islam datang membawa 
pendidikan agung, istri bertahan selama empat bulan sepuluh hari de- 
mi menjaga hak mendiang suami. 

Pertanyaannya, kenapa dikhususkan empat bulan sepuluh hari 
untuk wanita yang ditinggal mati suami? 

Sebagian ulama menjelaskan, sebagai antisipasi kehamilan: kare- 
na kadang kehamilan baru diketahui setelah empat bulan sepuluh hari 
dan saat itu ruh ditiupkan. Hanya saja penjelasan ini perlu dikaji ulang: 
karena alasan tersebut tertolak bagi wanita yang belum dicampuri, 
wanita tua yang sudah monopause, wanita yang haid beberapa hari 
sebelum suami meninggal dan belum sempat dicampuri, serta yang 
lain. 

Menurutku -Wallahu A'lam- batas waktu empat bulan sepuluh ha- 
ri ini sebagai penilaian sepertiga: karena empat bulan merupakan se- 
pertiga masa satu tahun dan sepuluh hari merupakan sepertiga masa 
satu bulan. Karena itu selama jangka waktu ini kita tidak menilai haid 
ataupun yang Jain, bisa jadi empat bulan berlalu sementara si wanita 





1020 AI-BUKHARI 6 dg? 
hanya haid satu kali saja, kadang juga haid empat atau lima kali dalam 
jangka waktu empat bulan sepuluh hari. 

Kesimpulannya, tidak ada iddeh yang lebih umum dari iddah wa- 
nita yang ditinggal mati suami, karena yang bersangkutan menanti 
masa iddah wafat baik masih kecil ataupun sudah lanjut, sudah dicam- 
puri ataupun belum. Ia wajib berkabung selama masa iddah. Jika tengah 
hamil, masa iddah berlalu hingga melahirkan janin, jika tidak sedang 
hamil, masa iddah berlalu hingga empat bulan sepuluh hari. 

Jika hanya-haid sekali selama empat bulan sepuluh hari, iddah sele- 
sai dan tidak ada kewajiban lain. Demikian juga apabila wanita tidak 
haid seterusnya seperti ketika sedang menyusui, dalam hal ini haid ti- 
dak ada hubungannya dalam iddah wanita yang ditinggal mati suami. 
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5338. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Humaid bin Nafi' telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Zainab binti Ummu Salamah, dari ibunya, 
bahwa ada seorang wanita ditinggal mati suaminya kemudian orang- 
orang mengkhawatirkan (kesehatan) matanya, mereka kemudian men- 
datangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta izin 
mengenakan celak mata baginya, beliau bersabda, “Ia jangan menge- 
nakan celak mata, dulu salah seorang dari kalian bertahan di tempat 
terburuknya —atau rumah terburuknya- ketika telah berlalu satu tahun 
kemudian ada seekor anjing lewat, ia melemparkan kotoran hewan: 
karena itu Cia) jangan (mengenakan celak mata) hingga berlalu empat 
bulan sepuluh hari.” 


536 Lihat komentar sebelumnya. 
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5339. Dan aku mendengar Zainab binti Ummu Salamah memberitahukan dari 
Limmu Habibah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak halal bagi wanita muslimah yang beriman kepada Allah dan hari 


akhir berkabung lebih dari tiga hari kecuali terhadap suaminya, yaitu 
selama empat bulan sepuluh hari.” 
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5340. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Bisyar telah memberi- 
tahukan kepada kami, Salamah bin Algamah telah memberitahukan ke- 


pada kami, dari Muhammad bin Sirin, Ummu Athiyah berkata, “Kami 
dilarang berkabung lebih dari tiga (hari) kecuali karena (kematian) sua- 


m1. 


Syarah Hadits 


Semua hadits di atas menunjukkan, bahwa celak mata haram ba- 
gi wanita yang berkabung meski diperlukan karena sakit mata. Jika 
si wanita memerlukan obat selain celak mata seperti obat tetes mata 
dan semacamnya, obat tersebut boleh digunakan, hanya saja harus di- 
bersihkan di siang hari. Celak mata tidak boleh digunakan lantaran ce- 
lak mata merupakan hiasan mata. Karena itu, ketika para shahabat me- 
minta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi izin untuk mengena- 
kan celak mata bagi wanita yang tengah berkabung dan sedang sakit 
mata, beliau menjawab, “Tidak,” sebanyak dua atau tiga kali.” 


Yak 


537 Lihat komentar sebelumnya. 
538 HR. Muslim (083). 
5399 HR. Al-Bukhari (5338) dan HR. Muslim (1488). 
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5341. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepadaku, Hammad 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Hafshah, 
dari Ummu Athiyah, ia berkata, “Kami dilarang berkabung atas mayit 
lebih dari tiga hari kecuali terhadap suami selama empat bulan sepu- 
luh hari, kami tidak mengenakan celak mata, mengenakan pakaian yang 
dicelup kecuali pakaian ashb,53 kami diberi keringanan saat suci ketika 


salah seorang dari kami mandi (setelah) haid untuk mengenakan sedikit 
gusth dan adzfar, kami dilarang mengantar jenazah.” 


Syarah Hadits 
Perkataannya, “Kami tidak mengenakan pakaian yang dicelup,” 


540 Ousth dan adzfaar adalah dua jenis dupa penghilang bau, bukan untuk wewa- 
ngian. P"" 

541 Pakaian buatan Yaman yang diikat pintalannya kernudian dicelup dan ditenun, 
bagian yang diikat tetap berwarna putih dan tidak terkena celupan, 
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karena pakaian yang dicelup bagi mereka adalah hiasan dengan de- 

mikian tidak boleh dikenakan. Maknanya bukan berarti si wanita ha- 

nya mengenakan pakaian putih saja, tapi pakaian tersebut menurut 
mereka disebut sebagai pakaian yang dicelup, pakaian ini dikenal se- 
bagai hiasan. Berdasarkan penjelasan ini, pakaian terbagi dua. 

e Pertama, pakaian untuk hiasan dan kecantikan, pakaian ini dike- 
nakan wanita untuk berhias. Pakaian j jenis ini tidak boleh dikena- 
kan wanita berkabung. 

» Kedua, pakaian biasa, yaitu pakaian yang digunakan di rumah. 
Pakaian jenis ini boleh dikenakan baik berwarna putih, hijau, ku- 
ning, merah atau yang lain. Bahkan pakaian putih menurut tradi- 
si kita -di kawasan Najed- merupakan pakaian hiasan, karena itu 
tidak boleh dipakai. Sementara jika mengenakan sesuatu lainnya, 
Inisalnya mengenakan baju panjang berwarna putih tapi ditutupi 
pakaian berwarna, hukumnya tidak apa-apa. 


tak 
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5342. Al-Fadhi bin Dukain telah memberitahukan kepada kami, Abdussalam 

bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Haf- 

shah, dari Ummu Athiyah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 

lam bersabda kepadaku, "Tidak halal bagi wanita yang beriman kepa- 

da Allah dan hari akhir berkabung lebih dari tiga hari kecuali terhadap 


suami, Ia tidak (boleh) mengenakan celak mata dan pakaian yang dice- 
lup kecuali pakaian 'ashb. “2 
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5343. Al-Anshari berkata, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Haj- 
Shah telah memberitahukan kepada kami, Ummu Athiyah telah mem- 
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beritahukan kepadaku, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
(wanita berkabung) mengenakan wewangian kecuali pada permulaan 
masa suci ketika sudah suci: (ia boleh mengenakan) sedikit gusih dan 
adzfar. Abu Abdullah berkata, “Ousth dan kust sama seperti kata kaa- 


fuur dan gaafurr.” 





Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab Warita Berkabung Mengenakan Pa- 
kaian Ashb,” dalam bab ini Al-Bukhari menyebutkan hadits Ummu 
Athiyah yang secara tegas dinyatakan marfu' dengan tambahan pada 
bagian awal, “Tidak halal bagi wanita,” hadits ini sama seperti hadits 
Ummu Habibah sebelumnya. Hadits Ummu Athiyah secara tegas di- 
nyatakan marfu', dengan tambahan setelah sabda “Kecuali terhadap 
suami,” “Ia tidak (boleh) mengenakan pakaian yang dicelup kecuali pakaian 
'ashb,” Penjelasannya sudah disebutkan sebelumnya. Dalam hadits 
ini disebutkan, “Lebih dari tiga hari,” sebelumnya dalam hadits Ummu 
Habibah dalam sanad pertama menyebut, “Tiga malam,” kedua hadits 
ini bisa disatukan, yaitu yang dimaksud tiga malam beserta harinya. 
Mutlak di sini dialihkan pada mugayyad yang pertama, karena itu "tiga" 
yang disebut dalam hadits di atas juga bisa diartikan bahwa yang di- 
maksud adalah tiga malam beserta hari-harinya. Al-Auza'i berpenda- 
pat yang dihitung adalah tiga malamnya saja. Ketika seseorang (selain 
suami) meninggal dunia di awal malam, wanita sudah harus terlepas 
dari masa berkabung pada awal malam ketiga, dan jika ia meninggal 
dunia di tengah malam, pada permulaan atau di saat siang, wanita ba- 
ru terlepas dari masa berkabung pada hari keempat. : 


Perkataan Al-Bukhari, “Al-Anshari berkata,” ja adalah Muham- 
mad bin. Abdullah bin Al-Mutsanna guru Al-Bukhari. Al-Bukhari ba- 
nyak meriwayatkan darinya baik dengan atau tanpa perantara. Hi- 
syam yang dimaksud adalah Hisyam Ad-Dustuwa'i yang disebut da- 
lam hadits sebelumnya. : 

Perkataan Al-Bukhari, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
(wanita berkabung) mengenakan wewangian,” demikian Al-Bukha- 
ri menyebutnya secara ringkas, pada dasarnya hadits ini disebutkan 
dalam hadits sebelumnya. Al-Baihagi menyembungnya melalui sanad 
Abu Hatim Ar-Razi dari Al-Anshari dengan lafadz, “Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang wanita berkabung lebih dari tiga hari 
kecuali terhadap suami, ia berkabung atas (kematian)nya selama empat bulan 
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sepuluh hari, tidak (boleh) mengenakan pakaian yang dicelup kecuali pakaian 
'@shb, mengenakan celak mata dan mengenakan wewangian.” 

Perkataan Al-Bukhari, “Illaa adnaa thuhrihaa,” artinya ketika masa 
sucinya sudah dekat atau batas minimal masa sucinya sudah dekat. 
Iri sudah dijelaskan sebelumnya. Selanjutnya Al-Bukhari menyebut- 
kan hadits Ummu Habibah dari sanad Sufyan -ia adalah Sufyan Ats- 
Tsauri- dari Abdullah bin Abu Bakar —ia adalah Ibnu Muhammad bin 
Amr bin Hazm guru imam Malik- hadits ini juga sudah dijelaskan se- 
belumnya. 

Berkabung adalah hak manusia, karena itu aturannya sangat di- 
perketat sedemikian rupa. Sekiranya wanita yang berkabung itu butuh 
sekali untuk mengenakan celak mata (lantaran suatu hal), tetap ia tidak 
diizinkan mengenakannya seperti dijelaskan sebelumnya.“ Sementa- 
ra hak Allah Ta'ala dibolehkan ketika dalam kondisi darurat. 


sabah 





543 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang mati di antara 
kamu serta meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri- 
istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila 
telah sampai (akhir) iddah mereka, maka tidak ada dosa 
bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri 
mereka menurut cara yang patut. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan." (AS. Al-Bagarah: 234). 


Na Pa Ba an Sa aa ar££ 
are 353 8 tag at 
In bafeosisa 


CE HE Hp IN Go pan Gps 
Pi CAR aU KA ae JAN Il 
II Ja IE LG na LA NG As Ve 


SE SAS DI ol Boy Ad Gie pl LAN GUS 
Dae) EM J3 #5 Ina bab bt en 


AC Ca per "3 


ie Lan ga ANA Kari 


1028 








H elak 1029 
oiA Se S ca Ju “az J8, JA GE A3 #3 
Kel SES 35 LAS Ina 3 Sai Sis 2 ae FI 
ALA AG Ada Ia SAS OI Ueo3 


bi 


an AAS Nadi Ear 0 :? 5 Ass Jk f LAND ASN d 
GK Y5 LAS Ist 35 ISA 


5344. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin Ubadah 
telah mengabarkan kepada kami, Syibl telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah Ta'ala, 
"Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri- 
istri.” (OS. Al-Bagarah: 234) Ia berkata, “Sebelumnya, inilah iddah- 
nya, 14 wajib menunggu masa iddah di rumah suaminya kemudian 
Allah menurunkan, “Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu 
dan meninggalkan istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri- 
istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari 
rumah). Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagi- 
mu (mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri 
dalam hal-hal yang baik.” (OS. Al-Bagarah: 240) In berkata, “Allah 
memberinya waktu tujuh bulan duapuluh malam sebagai wasiat untuk 
menggenapkan satu tahun, jika mau ia boleh bertahan dalam wasiat- 
nya itu dan jika berkehendak lain boleh keluar, itulah firman Allah Ta- 
ala, “Tanpa mengeluarkannya (dari rumah), Tetapi jika mereka keluar 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 240) Iddah 
ini wajib baginya.” Mujahid menyatakan penjelasan ini diriwayatkan 
dari Mujahid. Atha' berkata, Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini menghapus 
iddahnya di rumah keluarganya, ia boleh menanti masa iddah seperti 
yang ta kehendaki. Firman Allah Ta'ala, “Tanpa mengeluarkannya (da- 
ri rumah)” (OS. Al-Bagarah: 240) Atha” berkata, “Jika mau ia boleh 
menunggu masa iddah di rumah keluarganya dan tetap bertahan di da- 
lam wasiatnya, dan jika berkehendak lain ia boleh keluar berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, “Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka tidak 
ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap diri 
mereka sendiri.” (OS. Al-Bagarah: 240). Atha" berkata, “Kemudian 
ayat tentang warisan turun lalu hak tinggal pun dihapus, si wanita 








1030 Ma AL-BUKHARI 6 GP 
boleh menanti masa iddah seperti yang ia kehendaki, ia tidak memiliki 
hak tinggal.” 

(Hadits 5344 juga dicantumkan pada hadits nomor 4531). 


Syarah Hadits 


Firman Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta 
meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan 
sepuluh kari” (OS. Al-Bagarah: 234) Tafsir ayat ini sudah disebutkan 
sebelumnya bahwa yang dimaksud adalah ketika suami meninggal 
dunia, istri wajib menahan diri tidak keluar rumah selama empat 
bulan sepuluh hari, “Kemudian apabila telah sampai (akhir) iddah mereka, 
maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri 
mereka menurut cara yang patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (OS. Al-Bagarah: 234) Yaitu, ketika iddah sudah selesai 
silahkan mereka melakukan seperti yang mereka mau seperti keluar 
rumah atau yang lain tapi dengan cara yang baik. 

Sementara ayat kedua, “Dan orang-orang yang akan mati di antara 
kamu dan meninggalkan istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri- 
istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun.” (OS. Al-Bagarah: 240) Ayat ini 
memerintahkan para suami untuk berwasiat kepada istri agar tetap 
bertahan di rumah selama satu tahun penuh tidak keluar rumah, na- 
mun ayat ini di-nasakh oleh ayat kedua sebelumnya, “Dan orang-orang 
yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri hendaklah mereka 
(istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari.” (OS. Al-Bagarah: 234) 
Empat bulan sepuluh hari adalah iddah wajib, lebih dari itu si wanita 
berhak memilih. Bagi suami, ia diperintahkan berwasiat agar istrinya 
bertahan di rumah selama satu tahun penuh, namun jika istrinya mau 
keluar dipersilahkan, jika ingin bertahan juga dipersilahkan. Ia bebas 
dalam batas waktu lebih dari empat bulan sepuluh hari. Hikmahnya 
adalah menjaga hak suami di samping agar tidak ada lelaki yang me- 
lamar selama waktu tersebut, karena itu si istri tidak wajib keluar ru- 
mah, hanya saja para ulama berpendapat, ia boleh keluar rumah siang 
hari untuk keperluan, misalkan tidak ada orang yang memberinya ma- 
kan, ia boleh keluar rumah untuk membeli roti, makanan atau sema- 
camnya. 

Demikian juga jika yang bersangkutan bekerja sebagai guru, ia bo- 
leh keluar mengajar karena perlu mengajar. Termasuk pelajar di saat 
ujian, ia perlu keluar rumah meski tengah berkabung untuk mengikuti 
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ujian. Sementara di malam hari para ulama menyatakan bahwa ia ti- 
dak boleh keluar kecuali jika terpaksa seperti jika khawatir rumah 
runtuh menimpanya karena hujan atau ketika rumah terbakar lalu ia 
keluar, atau ketika ia mengkhawatirkan keselamatan dirinya lantaran 
ada orang menyelinap masuk memanjat dinding atau semacamnya, 
saat itu ia boleh keluar karena terpaksa. 

Ibnu Hazm Rahimahullah berkata, “Ia tidak boleh mengenakan 
celak mata meski buta, karena Rasulullah Shallallahu Alkihi wa Sallam 
mengulang sabda sebanyak dua atau tiga kali, “Tidak,” padahal me- 
reka mengkhawatirkan kesehatan mata wanita yang ditinggal mati 
suaminya tersebut. “4 
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5345. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Abdullah bin Abu Bakar bin Amr bin Hazm, Humaid bin Nafi' 
telah memberitahukan kepadaku, dari Zainab binti Ummu Salamah, 
dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, “Saat berita kematian ayah- 
nya ia dengar, ia meminta wewangian kemudian diusapkan di kedua 
lengannya dan berkata, “(sebenarnya) Aku tidak memerlukan wewa- 
ngian, andai saja aku tidak mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir berkabung atas mayit lebih dari tiga malam kecuali atas 
suaminya selama empat bulan sepuluh hari. “5 


(Hadits 5345 juga dicantumkan pada hadits nomor 1280, 1281, 5334 
5339). 


Rf 
Pi 


ta 


544 HR. Al-Bukhari (53381) dan HR. Muslim (1488). 
545 HR. Muslim (1486). 
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Bab Mahar Pelacur dan Pernikahan Tidak Sah 
Al-Hasan berkata, “Apabila lelaki menikahi seorang wanita 
yang diharamkan dan ia tidak tahu, keduanya dipisahkan, 

wanita berhak mendapatkan yang ia terima dan tidak berhak 


mendapatkan yang lain selain itu.” Setelah itu Al-Hasan berkata, 
i “Ia berhak mendapat mahar.” 


Kata (#4 (Baghiy) artinya wanita yang berzina, na'udzubillah. Mahar 
di sini adalah sesuatu yang diberikan kepadanya atas perzinaan yang 
dilakukan terhadapnya. Sebenarnya mahar ini bukanlah mahar dalam 
pengertian syar'i tapi mirip dari sisi sebagai kompensasi atas berse- 
nang-senang. Jika tidak seperti itu berarti bukan mahar sebenarnya. 

Perkataannya, “Apabila lelaki menikahi seorang wanita yang di- 
haramkan,” karena nasab, susuan, pernikahan atau yang lain, karena 
zhahir lafadz mencakup semua itu, bahkan seandainya si wanita haram 
karena faktor tertentu seperti ketika sedang berihram, maka keduanya 
harus dipisah, wanita berhak mendapatkan yang ia terima dan tidak 
berhak mendapatkan yang lain selain itu. Setelah itu Al-Hasan berka- 
ta, "Ia berhak mendapat mahar.” Ini disyaratkan ketika si lelaki sudah 
menyetubuhinya. Ketika belum disetubuhi, pernikahannya batil dan ti- 
dak diwajibkan apa pun bahkan meski si lelaki sudah menyepi berdua 
dengannya. Misalkan seorang lelaki menikah dengan seorang wanita 
yang sedang berihram dan menyepi berdua dengannya, Si wanita ti- 
dak berhak mendapatkan mahar, namun jika lelaki menyetubuhinya, ia 
berhak mendapat mahar: karena telah menghalalkan kemaluannya. 
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5346. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Ab- 
durrahman dari Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang harga anjing, upah dukun dan 
mahar pelacur.“ 

(Hadits 5346 juga dicantumkan pada hadits nomor 2237, 2282, 

5671). 


Syarah Hadits 


Ini sudah dibahas dalam Buluugh Al-Maraam, karena itu tidak per- 
lu dibahas lagi'” Nikah mut'ah jelas haram, tidak ada yang berbeda 
pendapat dalam hal ini selain Rafidhah. Kaum muslimin secara kese- 
luruhan menyatakan, bahwa nikah mut'ah haram. Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia menghalalkannya ketika diperlukan, hanya saja ia di- 
debat mengenai hal itu kemudian menarik kembali pendapatnya. 
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5347. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Aun bin Abu Juhaifah telah memberitahukan ke- 
pada kami dari ayahnya, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaknat wanita yang mentato, wanita yang meminta ditato, pema- 
kan riba, yang memberi riba, melarang harga anjing, upah pelacur dan 
melaknat orang-orang yang menggambar. 
IHadits 5347 juga dicantumkan pada hadits nomor 2086, 2238, 5945, 
59621. 


546 HR. Muslim (1567). 
547 Lihat, Fath Dzil Jalaal wal Ikraam bi Syarh Bulughil Maram, Syaikh Tonu Baz Rahi- 
mahullah (3/479). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Al-Waasyimah wal mutawasysyimah,” Kata waasyi- 
mah artinya wanita yang mentato, mustawsyimah artinya wanita yang 
meminta ditato. Wasym (tato) adalah menindikkan jarum dan sema- 
camnya ke kulit berisi sesuatu yang berwarna, warna tersebut berta- 
han dan tidak bisa dihilangkan. Ada orang yang mentato namanya, ada 
yang mentato ornamen tertentu ada juga yang mentato gambar. 

Kesimpulan, tato merupakan salah satu dosa besar, tidak ada be- 
danya antara wanita yang mentato wanita lain ataupun warita yang 
meminta ditato. 

Tanya: Andai ada anak kecil ditato kemudian menginjak dewasa, 
apakah termasuk dalam laknat ini? 


Jawab: tidak, tidak termasuk dalam laknat ini, karena ia tidak me- 
minta, ia hanya korban dan ia tidak tahu. 

Tanya: Apakah ia wajib menghilangkan tato tersebut? 

Jawab: Jika tidak membahayakan harus dihilangkan, tapi jika mem- 
bahayakan tidak wajib dihilangkan. Masalah ini mengacu pada panda- 
ngan dokter dan ahli yang mengetahui masalah-masalah seperti ini. 

Perkataannya, “Yang memakan riba dan yang memberikannya,” riba 
adalah tambahan pada barang-barang tertentu atau menunda peneri- 
maan barang, karena riba terbagi dua: nasi'ah dan fadhl pada barang- 
barang tertentu, bukan pada semua barang. Barang-barang tertentu 
yang dimaksud adalah emas, perak, gandum, kurma, jelai dan garam. 

Apakah barang-barang di atas bisa disamakan dengan barang-ba- 
yang serupa lainnya? Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama. 

Secara garis besar, riba tidak berlaku pada semua barang. Boleh 
menukar seekor unta dengan dua ekor unta, sebuah mobil dengan dua 
mobil, satu radio dengan dua radio, satu tape dengan dua tape, satu 
budak dengan dua budak. Semua produksi tidak ada ribanya selain 
emas dan perak, bahkan menurut pendapat yang kuat, semua barang 
tambang tidak ada ribanya selain emas dan perak. Karena itu saya bo- 
leh menjual satu gram berlian kepada anda dengan tukaran setengah 
gram berlian baik kontan ataupun bertempo: karena berlian bukan 
emas ataupun perak. Saya boleh menjual satu lempengan tembaga se- 


548 HR. Al-Bukhari (2134): dari hadits riwayat Umar, HR. Muslim (1587), dari hadits 
riwayat Ubadah bin Ash-Sharit. 
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berat satu kilo misalnya kepada anda dengan tukaran satu lempengan 
tembaga lain seberat satu kilo lebih. Artinya, tidak ada riba selain pada 
emas dan perak. Menurut pendapat yang kuat tentang benda-benda 
yang dijadikan uang selain emas dan perak seperti uang kertas seka- 
rang ini, riba berlaku di sana. 

Selanjutnya kita kembali kepada gandum, kurma dan jelai. Tiga 
barang ini ada ribanya, seperti itu juga dengan makanan serupa lain- 
nya yang ditakar dan dijadikan makanan pokok. Selain makanan tidak 
ada ribanya meskipun ditakar ataupun disimpan. 


Makanan yang tidak ditakar seperti buah-buahan tidak ada ri- 
banya. Orang boleh menukarkan sebuah apel pada anda dengan dua 
buah apel, sebuah jeruk dengan dua buah jeruk. 


Makanan yang ditakar namun bukan makanan pokok juga tidak 
ada ribanya. Dengan demikian pendapat yang kuat adalah tidak ada 
riba pada makanan yang ditakar namun bukan makanan pokok: kare- 
na kita wajib membatasi pada barang-barang yang disebut dalam nash 
dari segala sisi. Kenapa kita katakan wajib? Karena menurut hukum 
asal jual beli itu halal, karena itu tidak ada jual beli yang haram ke- 
cuali yang tidak sesuai dengan nash dari segala sisinya. Seperti yang 
diketahui, riba berlaku pada biji-bijian yang ditakar dan disimpan, 
maksudnya makanan yang disimpan orang. Selanjutnya garam, apa 
alasannya? 

Jawabnya, Syaikhul Islam menjelaskan bahwa garam mengikuti 
gandum dan jelai, karena garam membuat makanan layak dikonsum- 
si. Alasan ini sebenarnya kurang pas, sebab kalau kita katakan seperti 
itu berarti semua biji-bijian yang dibuat makanan berlaku riba. Ini ten- 
tu menyulitkan banyak orang. Karena itu kita cukup membatasi pada 
garam saja berdasarkan nash, karena nash menyebut kan seperti itu. 
Wallahu A'lam apa alasannya riba berlaku pada garam. 


Sebab jika kita katakan alasannya karena garam bisa membuat ma- 
kanan layak dikonsumsi, berarti semua benda yang bisa membuat ma- 
kanan layak dikonsumsi, riba berlaku di sana. 

Kesimpulan, Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam melaknat pe- 
makan riba dan yang memberi riba, orang yang memakan lebih berat. 
Karena itu jika orang yang memberi riba bertaubat, taubat sudah cu- 
kup, tidak dituntut lebih dari itu. Misalkan seseorang menaruh uang 
di bank sebesar seratus ribu Dollar dengan bunga sepuluh persen, ar- 
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tinya ia memberi riba, selanjutnya uang tersebut dibelikan rumah dan 
ditempati kemudian ia bertaubat. 

Kami katakan, “Anda tidak diharuskan lebih dari itu, karena riba 
tersebut diambil dari anda. Hanya saja jika orang yang memakan riba 
bertaubat, ia harus mengeluarkan riba dari kepemilikannya.” 

Tanya: Apakah wajib dikembalikan kepada pemiliknya ataukah di- 
sedekahkan? 

Jawab: Jika sudah diambil, ribanya harus disedekahkan untuk me- 
ngeluarkan riba dari kepemilikan, sementara jika belum diambil, yang 
bersangkutan tidak boleh mengambilnya: karena Allah Ta'ala berfir- 


Aa 


rd ae Da ta PER 
On PS Be ena asi Car II Le 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman” (OS. Al-Bagarah: 
278) 

Perkataannya, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang harga 
anjing.” Ini sudah dijelaskan. 

Perkataannya, “Upah pelacur.” Ini juga sudah dikeluarkan. 

Perkataannya, “Dan melaknat orang-orang yang menggambar.” 
Mushawwiruun adalah orang-orang yang menggambar ciptaan Allah 
Azza wa Jalla. Seperti diketahui, pelukis adalah orang yang meriru wu- 
jud sesuatu dengan tindakan, bukan dengan kata-kata. Menurut ijma', 
meniru kata-kata hukumnya tidak apa-apa. 

Apa artinya seseorang meniru dengan kata-kata? Artinya menyi- 
fati sesuatu, ini tidak apa-apa. Sementara meniru dengan tindakan, hu- 
kumnya tidak boleh, seperti meniru ciptaan Allah Azza wa Jalla. 

Tanya: Apakah berlaku secara umum dalam segala hal? 

Jawab: Ya, berlaku secara umum dalam segala hal seperti yang di- 
sampaikan Mujahid Rahimahullah berdasarkan firman Allah Ta'ala da- 
lam hadits gudsi, 


Bin alta P3 alas ala gta ca yu SE 31 


.. & 


ai 











Ka an aa: 
CT. TUaLRA 
kaga Kn Pa 
per AP 
Tri, KP 1 0 
kia Dg 2 j 


“Dan siapa yang lebih zhalim daripada orang yang membuat seperti cipta- 
an-Ku, maka hendaknya mereka menciptakan atom, atau hendaknya mereka 
menciptakan biji-bijian atau gandum.“ 

Seperti yang diketahui, tidak ada perdebatan sedikit pun (manu- 
sia tidak mampu menciptakan) biji-bijian ataupun gandum, karena 
itu manusia tidak boleh menggambar ciptaan Allah Ta'ala, tidak boleh 
menggambar matahari, bulan, bintang, lautan, sungai, pohon dan se- 
mua ciptaan Allah Tz4 ala yang tidak bisa dibuat padanannya oleh ma- 
nusia tidak boleh digambar, karena hal itu meniru ciptaan Allah Ta- 
dala. Orang yang menggambar beragam benda mengganggap dirinya 
sebagai tuhan yang mampu melakukan seperti yang dilakukan Rabb. 
Hanya saja pendapat Mujahid ini tidak disepakati oleh mayoritas Imam, 
mereka menyatakan bahwa obyek yang haram digambar adalah yang 
ada ruhnya saja. Mereka membatasi hal tersebut berdasarkan hadits- 
hadits lain seperti hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan bahwa apabi- 
la manusia menggambar sesuatu, ia dipaksa untuk meniupkan ruh pa- 
da sesuatu itu Seperti yang diketahui, obyek yang ada ruhnya adalah 
makhluk hidup seperti manusia, unta, kuda dan semacamnya. Bahkan 
obyek yang tidak memiliki darah namun ada ruhnya seperti belalang, 
kami katakan haram, termasuk dalam laknat. 


Sementara jika seseorang menggambar pohon yang tidak ada ruh- 
nya, maksud ruh di sini adalah ruh perasa meski pohon memiliki ruh 
karena bisa hidup dan mati seperti yang Allah Ta'ala sampaikan, Ia 
menghidupkan bumi setelah sebelumnya mati, tapi ruh ini bukaniah 
ruh kehidupan yang bisa merasa. Seseorang menjelaskan kepada saya 
bahwa pohon bisa merasa, karena itu dedaunan pohon akan mengerut 
saat anda tiup seperti mengerut dengan sendirinya. Apa ini benar?! 

Intinya, mayoritas para ulama menyatakan, bahwa yang diharam- 
kan adalah menggambar obyek yang ada ruh hidupnya, sementara 
benda padat namun tidak ada ruhnya, hukum menggambar benda se- 
perti ini tidak apa-apa. Terkait menggambar obyek hasil ciptaan ma- 
nusia seperti mobil, hukumnya boleh berdasarkan ijma': karena saya 
boleh membuat mobil, dengan demikian menggambar mobil hukum- 
nya tidak apa-apa. Misalkan ada yang menggambar batu yang seperti 
diketahui tidak memiliki kehidupan, apakah hukumnya boleh atau ti- 
dak? 


549 HR. Al-Bukhari (5959). 
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Jawabnya, mayoritas para ulama menyatakan boleh, dan aku me- 
ngira bahkan bagi Mujahid sekalipun terkait benda seperti ini karena 
nyatanya tidak bisa tumbuh, bertambah ataupun bexkurang. 

Tanya: Ada orang memiliki uang riba dan ingin disedekahkan, 
apakah uang tersebut dikeluarkan dengan niat sedekah ataukah untuk 
melepaskan diri dari riba? 

Jawab: Dengan niat melepaskan diri dari riba. Semua hasil yang 
diharamkan ketika seseorang ingin bertaubat dari penghasilan sema- 
cam ini dan ingin dibagikan hendaklah dikeluarkan dengan riat me- 
lepaskan diri, bukan dengan niat untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Ta'ala. Niat untuk mendekatkan diri tidak akan diterima: karena Allah 
Mahabaik dan hanya menerima yang baik.”! Riba tetap tidak terlepas 
dari yang bersangkutan, karena tidak dikeluarkan dari kepemilikan- 
nya. Namun jika disedekahkan pada seseorang, bolehkah diterima? 

Misalkan ada orang memiliki sejuta Riyal hasil riba, selanjutnya ia 
ingin membagikan uang tersebut untuk melepaskan diri dari riba dan 
ingin dibagikan untuk orang-orang fakir. Apakah orang-orang fakir 
boleh menerimanya? 

Jawabnya, ya, mereka boleh menerimanya meski mereka tahu uang 
tersebut hasil riba. Uang tersebut juga boleh dipakai untuk mendirikan 
masjid, masjid yang dibuat juga boleh dijadikan tempat shalat. 

Tanya: Apakah yang bersangkutan mendapatkan pahala karena 
mendirikan masjid? 

Jawab: Tidak, ia hanya mendapat pahala bertaubat dari hal yang 
diharamkan. Seperti itu juga apabila yang bersangkutan menyedekah- 
kan uang hasil riba dengan niat untuk melepaskan diri dari riba, ia ti- 
dak mendapatkan pahala sedekah tapi pahala taubat dari riba. 

Tanya: Seseorang melakukan praktek riba dan ia memakmurkan 
masjid, sahkah shalat di masjid tersebut? 

Jawab: Ya, sah shalat di masjid tersebut baik dilakukan dengan 
niat mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala saat membangun masjid ter- 
sebut ataupun dengan niat mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala ka- 
rena bertaubat dari riba: karena kita tidak tahu niatnya dan saya meli- 
hat ada sebuah masjid yang sudah dibangun, karena itu saya boleh 
shalat di situ. 
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Kaidah, semua hal yang dikhususkan bagi kaum lelaki, kaum wa- 
rita termasuk di dalamnya, dan setiap hal yang dikhususkan bagi wa- 
nita, kaum lelaki tidak termasuk di dalamnya kecuali ada dalilnya. 

Karena itu Allah Ta'ala berfirman, 





0 Koh NA Ap” Ter 


(Wala 3 Gabe aga ah be - 3. sad! Opa? AN 
“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka de- 
lapan puluh kali...” (OS. An-Nuur: 4) 

Misalkan pihak yang dituduh berzina adalah lelaki, ia jelas terma- 
suk dalam ayat ini karena alasannya sama. 


detak H akad 9 Ol8 CAS. OA 


Pa 


dag dada Ja at SA je 

sy 
5348. Ali bin Al-Ja'ad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Juhadah, dari Abu Ha- 


zim, dari Abu Hurairah, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
penghasilan budak wanita.” 


Syarah Hadits 


Zhahirnya, yang dimaksud penghasilan budak wanita adalah hasil 
kerja melacur berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


hee Ti aa OR PP ar 1 Ag 

wt ox 1 IG KE ARY, 

"Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 

pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian...” (OS. An-Nuur: 

33) Sementara budak wanita yang mendapat upah dari seseorang ka- 

rena hasil kerja yang tidak terlarang, penghasilannya tersebut tidaklah 
haram. 

Al-Oasthalani Rahimahullah menjelaskan, “Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam melarang penghasilan budak wanita dari cara haram seper- 

ti perzinaan. Memberi upah sebagai imbalan perzinaan serta meng- 





SYARAH SHAHIH 
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ambilnya haram. Al-Bukhari menyebut judul hadits ini secara ring- 
kas dan menambahkan judul untuk riwayat-riwayat lain, dan peng- 
hasilan bekam. Bekam tidak diragukan merupakan hal mubah. Lara- 
ngan menerima upah bekam dikarenakan menggunakan benda najis. 
Pembahasan dalam satu topik masalah kadang sebagai suatu kewa- 
jiban, kadang sebagai hakikat sebenarnya dan terkadang pula sebagai 
majaz, semuanya bisa dibedakan berdasarkan dalil-dalil ushul fikih 
dan pertimbangan makna. Kadang hukum.terkait pada sesuatu yang 
dihubungkan pada kata jamak, tidak pada setiap kata tunggalnya. 
Contoh, Zaid, Amr dan Bakar masuk rumah. Masing-masing memili- 
ki rumah secara tersendiri, karena itu tidak ada satu pun di antara 
ketiganya layak disebut masuk rumah hingga yang lain juga masuk. 


apa k 





&52 
38 1.2 Lt e? f 3? gaga tart 3... oi 3 
Ja II Ab Y Jerat CAS WAS Jpdal edi Ol 
umma 
Bab Mahar Untuk Wanita yang Sudah Disetubuhi dan Ukuran 


Persetubuhan, atau Wanita Ditalak Sebelum Disetubuhi dan 
Disentuh 


'£ Boi 33 dea Gal SI Ap yaa GisoraA 
Al 3 JUS BIA SS Jan sae “5 IN ES JB 3 


gia AI onta ds gn de da Ja 

an agan je Lau JA Sat ui 

JBL de 43 G3 Gb SSI Ja La 

Jean Je Je GAS DIY IA SI go 3 hy rak 
IS Op 253 AS Vo SS 4D Ju Y Je Bu 

Ot Aa BBS 

5349. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah me- 

ngabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Said bin Jubair, ia berkata, 

“Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Seseorang menuduh istrinya berbuat 

zina.” Ibnu Umar berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memi- 

sahkan dua orang dari bani Ajlan, beliau bersabda, “Allah tahu, salah 

satu dari kalian berdua berdusta, adakah di antara kalian berdua yang 


mau bertaubat?" keduanya enggan, beliau mengulang, “Allah tahu, sa- 
lah satu dari kalian berdua berdusta, adakah di antara kalian berdua 


1 K4 


2. 
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yang mau bertaubat?” keduanya enggan, beliau mengulang, “Allah 
tahu, salah satu dari kalian berdua berdusta, adakah di antara kalian 
berdua yang mau bertaubat?” keduanya enggan, kemudian beliau me- 
misahkan keduanya.” Ayyub berkata, “Amr bin Dinar kemudian ber- 
kata kepadaku, “Dalam hadits ini ada sesuatu yang menurutku tidak 
kau sampaikan." Ayyub berkata, “Si lelaki itu berkata, “Hartaku." Di- 
katakan kepadanya, “Tidak ada harta bagimu. Jika kau benar, toh kau 
telah menggaulinya, dan jika kau dusta, harta itu lebih jauh darimu.“ 


(Hadits 5349 juga dicantumkan pada hadits nomor 5311, 5312, 
53501. | 


Syarah Hadits 


Ini terkait mahar, kapan diberikan separuh, setengah dan kapan 
mahar gugur? 

Kaidah umum, perceraian setelah persetubuhan dan menyepi ber- 
dua mengharuskan mahar secara mutlak, tidak bisa gugur. Tapi mi- 
salkan pada diri istri terdapat aib yang tidak diketahui suami, suami 
layak menarik kembali mahar dari pihak yang menipu. Perceraian se- 
belum adanya persetubuhan dan menyepi berdua. Jika perceraian di- 
sebabkan oleh istri, istri tidak berhak mendapatkan mahar sedikitpun, 
tapi jika disebabkan suami, istri berhak mendapatkan separuh mahar 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Rere TT TT EA LL 


2 - 


“Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), Sa 
kamu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang telah 
kamu tentukan...” (OS. Al-Bagarah: 237) 


Dengan demikian, perceraian kadang terjadi sebelum adanya per- 
setubuhan dan menyepi berdua atau setelahnya. Jika terjadi sebelum 
persetubuhan atau menyepi berdua, jika perceraian disebabkan oleh is- 
tri, istri tidak berhak mendapatkan mahar, jika terjadi disebabkan oleh 
suami, istri berhak mendapatkan separuh mahar kecuali jika wali pi- 
hak perempuan memaafkan. Jika perceraian terjadi setelah persetubu- 
han atau menyepi berdua, maka istri berhak mendapatkan mahar seca- 





552 HR. Muslim (1493) 
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ra penuh, karena mahar berlaku dengan adanya persetubuhan dan ju- 
ga kematian. Apabila salah seorang dari suami-istri meninggal duria 
meski belum terjadi persetubuhan, mahar berlaku secara penuh ber- 
dasarkan hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia memutuskan ten- 
tang seorang lelaki yang menikahi seorang wanita dan meninggal du- 
nia, Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu memutuskan si wanita mendapat- 
kan waris, sedekah dan wajib menunggu masa iddah, kemudian sese- 
orang berdiri dan berkata, “Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memutuskan perkara Barwa' binti Wasyig, salah seorang Wani- 
ta di antara kami, seperti yang kau putuskan.” 

Di sini Al-Bukhari menyatakan, bahwa mahar untuk wanita yang 
disetubuhi dan ukuran persetubuhan, atau istri dicerai sebelum dise- 
tubuhi, atau jika suami mentalaknya, bagaimana hukumnya? 

Istri mendapatkan separuh mahar jika ditalak sebelum disetubuhi: 
karena perceraian disebabkan oleh suami. 


Al-Hafidz Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan, "Perkataannya, 
“Mahar untuk wanita yang disetubuhi,” yaitu mahar wajib diberikan 
pada istri yang disetubuhi. 

Perkataannya, “Ukuran persetubuhan,” mengisyaratkan pada per- 
bedaan pendapat terkait masalah ini. Al-Bukhari bersandar pada sab- 
da, "Kau sudah menyetubuhinya,” bahwa lelaki yang telah menutup 
pintu dan menurunkan tirai pada seorang wanita sudah mewajibkan 
mahar untuk si wanita dan si wanita wajib menunggu masa iddah. Ini- 
lah pendapat yang dikemukakan Al-Laits, Al-Auza'i, penduduk Kufah 
dan Ahmad. Ini diriwayatkan dari Umar, Ali, Zaid bin Tsabit, Mu'adz 
bin Jabal dan Ibnu Umar. 

Penduduk Kufah berpendapat, bahwa menyepi berdua secara sah 
mewajibkan mahar penuh untuk si wanita baik suaminya menyetubu- 
hi ataupun tidak, kecuali jika salah satunya tengah sakit, puasa, berih- 
ram atau ketika istri sedang haid, dalam hal ini istri berhak menda- 
patkan separuh mahar dan wajib menunggu masa iddah secara utuh. 
Mereka juga beralasan, pada umumnya ketika seorang Jelaki menutup 
pintu dan menurunkan tirai dengan seorang wanita lazimnya terjadi 
persetubuhan. Karena itu dugaan dibenarkan berdasarkan fitrah jiwa 
pada kondisi seperti itu di mana pada umumnya orang tidak sabar 





553 HR. Abu Dawud (2114), HR. At-Tirmidzi (1145), HR. An-Nasa'i (3354), HR. Ibnu 
Ribban (718). , 
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untuk berhubungan badan lantaran dorongan syahwat dan kondisi 
yang memungkinkan. 

Imam Syafi'i dan sekelompok lain berpendapat, bahwa mahar ha- 
nya berlaku secara penuh karena persetubuhan berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 


Arr Ec Ta ser ega aa Lt 33 


“Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh kami pad Had 
hal kamu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang 
telah kamu tentukan...” (OS. Al-Bagarah: 237) 


Dan Firman Allah Ta ala, 
AN TU AA Ki 2x20 Aa Ea aa 


"Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka ti- 
dak ada masa iddah atas mereka yang perlu kamu perhitungkan...” (OS. Al- 
Ahzaab: 49) 

Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Syu- 
raih, Asy-Sya'bi dan Ibnu Sirin. 

Tanggapan untuk hadits dalam masalah ini, disebutkan dalam 
hadits lain dalam masalah yang sama, “Ia (mahar) disebabkan karena kau 
menghalalkan kemaluannya.” Dengan demikian sabda, “Kau telah menye- 
tubuhinya,” tidak memberikan hujjah bagi kalangan yang berpendapat 
persetubuhan sudah cukup (mewajibkan mahar secara penuh). 

Malik berpendapat, bahwa jika suami menyetubuhi istri di rumah 
si suami, pernyataan istri terkait suami dibenarkan, tapi jika suami me- 
nyetubuhi istri di rumah istri, pernyataan suami terkait istri dibenar- 
kan. Demikian yang dinukil Malik dari Ibnu Al-Musayyib. Pendapat 
lain diriwayatkan dari Malik seperti pendapat penduduk Kufah. 

Perkataannya, “Atau suami mentalak istri sebelum persetubuhan. 


Ibnu Baththal menjelaskan, bahwa perkiraannya, atau aturan ba- 
gaimana mentalaknya. Al-Bukhari hanya menyebut kata kerja tanpa 
menyebut mashdar, karena sudah ditunjukkan oleh kata kerja. 
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Saya jelaskan, bahwa bisa juga perkiraannya sebagai berikut: 
atau bagaimana hukumnya jika suami mentalak istri sebelum perse- 
tubuhan? 

Perkataannya, "Wa al-masiis,” (dan sentuhan), demikian yang dise- 
butkan dalam riwayat An-Nasafi. Perkiraannya, ukuran sentuhan. Ka- 
ta tersebut dihubungkan pada kata dukhuul (persetubuhan). Maksud- 
nya, jika suami mentalak istri sebelum persetubuhan dan sentuhan. 
Selanjutnya Al-Bukhari menyebut hadits Ibnu Umar dari riwayat Said 
bin Jubair tentang kisah Ifan. Syarah hadits ini sudah disebutkan se- 
cara panjang lebar dalam Bab Lian. 


apapak 
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Bab Pemberian Untuk Wanita yang Maharnya Belum Ditentukan 
Berdasarkan Firman Allah Ta'afa, “Tidak ada dosa bagimu 
jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum kamu 

sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Dan 
hendaklah kamu beri mereka mut'ah, bagi yang mampu 
menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut 
kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara yang patut, 
yang merupakan kewajiban bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” -sampai pada firman-Nya Ta'ala- “Sungguh, Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." (OS. Al-Bagarah: 236- 
237) Dan Firman Allah Ta'afa, “Dan bagi perempuan-perempuan 
yang diceraikan hendaklah diberi mut'ah menurut cara yang 
patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa. 

Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar 

kamu mengerti." (0S. Al-Bagarah: 241-242) Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam tidak menyebut pemberian untuk istri yang 
disumpah /ff'an saat suami mentalaknya 
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PP j3 Sania Ip AE IP MEA BIL aman HB CAS OYo. 
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5350. Juteibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada sua- 
mi Istri yang saling bersumpah Ifan, “Hisab kamu berdua tanggungan 
Allah, salah satu dari kalian berdua berdusta, tidak ada jalan bagimu 
afas wanita itu.” Lelaki itu berkata, hartaku, Beliau bersabda, “Tidak 
ada harta bagimu, jika kau benar toh kau telah menggaulinya, dan jika 
kau dusta, harta itu lebih jauh darimu." 


(Hadits 5350 juga dicantumkan pada hadits nomor 5311, 5312, 
5349). 


Syarah Hadits 
Firman Allah Ta'ala, 


E 


EN PA ERA An Ia KENEET  aa 
O 3 BEAT AS ICA AL Ke 2 


“Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum 
kamu sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya” (OS. Al-Ba- 
garah: 236) 

Yaitu, tidak ada dosa bagi kalian jika kalian mentalak istri sebe- 
lum persetubuhan dan sebelum mahar ditentukan, seperti lelaki yang 
menikahi seorang wanita tanpa menentukan mahar, kemudian ia men- 
talak wanita tersebut sebelum disetubuhi. Kami katakan, “Si lelaki ti- 
dak berdosa.” Allah Ta'ala menafikan dosa agar tidak ada yang mengi- 
ra ia berdosa dalam kondisi tersebut lantaran telah membuat si wanita 
merana mengingat orang-orang pasti bertanya-tanya: kenapa ia men- 
talak sebelum menyetubuhi, sebelum melihat, sebelum mengenal? 

Karena itu Allah Ta'ala menafikan dosa, namun disampaikan, 


SYARAH SHAHIH 

1043 & AL-BUKHARI 6 
pp aa Per JA TU 3 aa pe 
(mna jail Ta 2033 pa IP ORA 
“Dan hendaklah kamu beri mereka mut'ah, bagi yang mampu menurut ke- 
mampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut kesanggupannya. (OS. 

Al-Bagarah: 236) | 

Yaitu, suami wajib memberi sesuatu sesuai dengan kondisinya, 


orang kaya memberi berdasarkan kesanggupannya dan orang miskin 
juga memberi berdasarkan kesanggupannya. Firman Allah Ta'ala, 


Eemat Luk »— Karelor han 4.7 
OK nian LAKI, 
“Kecuali jika mereka (membebaskan) atau dibebaskan oleh orang yang akad ni- 
kah ada ditangannya.” (OS. Al-Bagarah: 237) yaitu suami menurut pen- 
dapat yang kuat. : 
Firman Allah Ta'ala, 


ho Pp Ta ee AP 0... 7x wd " “ 
Y FI AS AI LAMA 03 
“Pembebasan itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu lupa kebai- 
kan di antara kamu.” (OS. Al-Bagarah: 237) 
Maksudnya, jangan kalian lupakan kebaikan, ampunan dan pem- 
berian di antara kalian. Firman Allah Ta'ala, 


pen 0G 
2 BG) 
“Sungguh, Allah Maka Melihat apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Bagarah: 
237) : 
Adapun firman Allah Ta'ala, 


| ta ae by ka . ee “rar 

DN Far HIS AN 

“Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mut'ah 

menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertak- 
wa.” (OS. Al-Bagarah: 241) 

Ini berbeda dengan pemberian sebelumnya. Pemberian sebelum- 
nya diserahkan sebagai ganti separuh mahar yang merupakan kewa- 
jiban berdasarkan kesepakatan, sementara pemberian ini diserahkan 
sebagai pelipur Jara si wanita. Zhahir Al-Our'an menyebutnya wajib 
karena ditekankan. 
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Allah Ta'ala berfirman, “Sebagai suatu kewajiban bagi orang yang ber- 
takwa.” (OS. Al-Bagarah: 241) Ini menunjukkan pemberian tersebut 
wajib, Allah Ta'ala mewajibkannya bagi orang-orang yang bertakwa. 
Firman Allah Ta'ala, 


Da3 KU vega gi Ka 
“Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu me- 
ngerti.” (OS. Al-Bagarah: 242) 

Andai tidak ada riwayat dari Umar dan Ali bin Abi Thalib Radhi- 
yallahu Anhuma, tentu yang paling tepat adalah pendapat Imam Sya- 
fii yang menyebutkan bahwa mahar tidak diberikan secara penuh, 
selain karena persetubuhan juga karena zhahir ayat menunjukkan hu- 
kum didasarkan pada nash, hanya saja orang-orang segan menentang 
pendapat Umar dan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhuma. 


ti 





pa SN » y 207 “Silp$ 


Pa Grnae aa Be 








Si? 
ba Yi ai ARA ag 5 A 
52 Ae La &, "0 & Aa an 3 
8 ge Sat TI “ 2 “3 03 
PG Ga 03 as etis A3 
Wadi “Aa | andi J8: 4 
Bab Keutamaan Nafkah Terhadap Keluarga 
Dan firman Allah Ta'ala, “Dan mereka menanyakan kepadamu 
(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 
“Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan 


tentang dunia dan akhirat." (GS. Al-Bagarah: 219-220) 
Al-Hasan menjelaskan, “Kata al-afwu artinya kelebihan.” 


2 am Ba Aa aral 


Hg ma GA II ss sajuny IA 


# 


3A. # TI 2... 3 yaa Ja 


5351. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, ia berkata, aku men- 
dengar Abdullah bin Yazid Al-Anshari, dari Abu Mas'ud Al-Anshari 
lalu aku berkata, “Dari Nabi." Ia berkata, “Dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila seorang muslim menafkahi se- 
suatu pada keluarganya dan ia mengharapkan (pahala)nya, nafkah itu 
menjadi sedekah baginya.” 





554 HR. Muslim (1002). 
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GukaP : 1053 
Syarah Hadits 


Kata cE5)| (An-Nafagat) secara bahasa Arab adalah beban hidup 
seperti makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal. Nafkah hu- 
kumnya wajib. 

Nafkah memiliki beberapa kriteria, 

e Pertama, wajib bagi suami secara mutlak baik istrinya kaya atau- 
pun miskin, karena nafkah diberikan sebagai pengganti bersenang- 
senang dengan istri. 

e Kedua, nafkah untuk kerabat hukumnya wajib berdasarkan sejum- 
lah syarat antara pihak yang memberi nafkah, keperluan pihak 
yang diberi nafkah dan keduanya memeluk agama yang sama. 

» Ketiga, pihak pemberi nafkah adalah pewaris pihak yang dinaf- 
kahi baik dengan ukuran tertentu (fardh) maupun tidak tertentu 
(ta'shib). 

Demikian serangkaian kriteria nafkah, hanya saja bagian terakhir 
mengecualikan silsilah nasab, yaitu ushul (ayah dan asal usulnya) dan 
furu' (anak dan keturunannya). Antara keduanya tidak disyaratkan ha- 
rus saling mewarisi: karena hubungan dan kekerabatan di antara ke- 
duanya kuat. Karena itu suami wajib menafkahi istri secara mutlak baik 
suami mewarisi si istri ataupun tidak, baik istri kaya ataupun miskin. 

Nafkah untuk kerabat disyaratkan empat hal berikut: 

» Pertama, pihak yang memberi nafkah kaya. 

» Kedua, pihak yang dinafkahi miskin. 

s» Ketiga, kesamaan agama. 

e Keempat, pihak yang memberi nafkah mewarisi pihak yang diberi 
nafkah kecuali bagi ushul (ayah dan asal usulnya) dan furu' (anak 
dan keturunannya). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan ia mengharapnya,” 
yaitu mengharap pahalanya dari Allah Azza wa Jalla. Ini mengecuali- 
kan orang yang memberi nafkah secara lalai, memberi roti, lauk pauk, 
daging dan makanan secara lalai, ia tidak mendapatkan keutamaan 
nafkah dan bukan sebagai sedekah. Sementara jika dilakukan dengan 
mengharapkan pahala, nafkah yang diberikan menjadi sedekah. Ke- 
banyakan orang lalai, banyak yang tidak mengharapkan pahala iri, 
hanya memberi nafkah sebagai kebiasaan semata. 


SYARAH SHAHIH 
1054 AL-BUKHARI 6 
Hadits ini harus menjadi pembatas hadits-hadits mutlak yang me- 
nyebut nafkah untuk keluarga dan diri sendiri sebagai sedekah, mak- 
sudnya harus disertai mengharap pahala. 


PAI AN Apu Pa Je Jelas BAL. rOT 
Ntipatag dedi Ja dp EA P3 BA 3 
da Gal asi gi Gasa Je 


5352. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Allah berfirman, “Berilah nafkah wahai anak Adam, 

— niscaya Aku menafkahimu." 


Syarah Hadits 


Firman Allah Ta'ala, dalam hadits gudsi, 381 (berikan nafkah), sil 
(Aku berikan nafkah). Apa yang membuat kalimat ini berharakat jazm 
(sukun)? Yaitu sebagai jawab atas kalimat permintaan (jawaab thalab), 
jawab atas perintah (jawaab amr): berikan nafkah, niscaya Aku berikan 
nafkah kepadamu. Kalimat ini sama dengan kalimat syarthiyah, seakan- 
akan Dia berfirman, “Jika kamu memberi nafkah, maka Aku berikan 
nafkah kepadamu.” Secara eksplisit maknanya adalah jika kamu mem- 
beri nafkah, maka Allah pun memberikan nafkah kepadamu. Secara 
implisit maknanya adalah jika kamu tidak memberikan nafkah, maka 
Allah tidak memberikan nafkah kepadamu. Ini seperti sabda beliau 
kepada Aisyah, “Janganlah kamu menyimpan (bakhil) sehingga Allah pun 
menyimpan untukmu.” Ini merupakan dalil bahwa memberi nafkah 
merupakan amal yang mendapatkan gantinya dari Allah Ta ala. 


Hadits tersebut juga mengandung dalil atas keluasan sifat-sifat- 
Nya dan bahwa sifat-sifat-Nya lebih luas daripada nama-nama-Nya. 
Sebab, unfig adalah kata kerja dan ini termasuk sifat-sifat fi'liyah, dan 
sifat ini tidak dapat disempalkan menjadi satu nama dari nama-nama 
Allah hingga kita menyebut Allah dengan nama Al-Munfig (Pemberi 
Nafkah), karena perkara sifat lebih luas daripada perkara nama. 


555 HR. Muslim (999). 
556 HR. Al-Bukhari (1434). 
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PAN AAN Ma GA Seoran 


TP 2, # 


al dn AI Fi AN Jas 23 wi Pen r di ui 
Ar 


5353. Yahya bin Onza'ah telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsaur bin Zaid, dari Abu Al-Ghaits, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Orang yang memenuhi kebutuhan orang-orang yang 
kesusahan dan orang-orang miskin seperti orang yang berjuang di ja- 
lan Allah atau orang yang shalat di waktu malam berpuasa di siang 
hari.”587 

(Hadits 5353 - selengkapnya terdapat pada nomor, 6006, 6007). 


Perkataannya, “Atau” dalam hadits ini lantaran ada keraguan, na- 
mun dimungkinkan memang sebagai kata bantu yang maksudnya me- 
munjukkan adanya ragam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Orang yang memenuhi 
kebutuhan orang-orang yang kesusahan.” Maksudnya orang yang me- 
nunaikan berbagai hal yang diperlukan oleh orang-orang kesusahan 
dan orang-orang miskin dari anak-anakmu: karena anakmu yang ma- 
sih kecil dia miskin, dia tidak memiliki apa-apa, maka orang yang me- 
menuhi kebutuhan mereka seperti orang yang berjihad di jalan Allah 
atau seperti orang yang shalat malam dan puasa di siang hari. Ini 
merupakan nikmat Allah bagi hamba, bahwa dia mampu menafkahi 
anak-anaknya dan keluarganya, di samping itu dia pun diumpamakan 
seperti orang yang berjihad di jalan Allah atau orang yang puasa dan 
shalat malam. Akan tetapi apakah kita dapat mengatakan, bahwa ini 
terikat dengan hadits pertama -hadits Abu Mas'ud Al-Anshari-? 

Jawabnys, ya, jika itu disertai niat yang ikhlas karena Allah. 


Pp an HP Po YM Ekor 
dai J5 GI SE TE EN gan ata Pata 


557 HR Muslim (2982). 








A es 2” SYARAH SHAHIH “2, 
“gp AL-BUKHARI 6 @ 


IS Ja ANE HS Kn Jan Ui G3 alas 
AS A3 EN IG elbe LB JB ANE LB Y Je 
Aa a ae adi See 


Li 


Sih G5 SI 33 SESI ia an 
OAT Oa 213 Hb pa ba aj Ikan 


5354. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Amir bin 
Sa'ad, dari Sa'ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjengukku saat aku sakit di Mekah, aku berkata, 
“Aku punya harta, aku mewasiatkan seluruh hartaku.” Beliau bersab- 
da, “Tidak.” Aku berkata, “Separuh. Beliau bersabda, “Tidak.” Aku ber- 
kata, “Sepertiga.” Beliau bersabda, “Sepertiga dan sepertiga itu banyak, 
bahwa kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan cukup itu lebih 
baik dari pada kamu tinggalkan mereka dalam keadaan miskin memin- 
ta-minta yang ada di tangan orang, dan apa pun yang kau najfkahkan, 
itu adalah sedekah bagimu bahkan suapan yang kau angkat ke mulut 
istrimu, semoga Allah mengangkat (ruh)mu dengan memberi manfaat 
bagi sebagian orang dan membahayakan sebagian yang lain.” 
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Syarah Hadits 


Sa'ad bin Abi Waggash dijenguk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam saat sakit ketika haji Wada', Sa'ad merupakan salah satu shahabat 
yang berhijrah, karena itu ia khawatir meninggal di Mekah karena para 
shahabat tidak mau ada seorang muhajir meninggal di tempat yang ia 
tinggalkan dan dikebumikan di sana mengingat ia tidak bermukim di 
tempat yang ia tinggalkan karena Allah Ta'ala saat masih hidup sehing- 
ga ia enggan untuk kembali ke tempat yang ia tinggalkan, sama seperti 
keengganan untuk menarik kembali sedekah yang telah dikeluarkan 
untuk Allah. Sedekah yang dikeluarkan untuk Allah tidak bisa ditarik 
kembali, seperti itu juga kawasan yang telah ditinggalkan karena Allah 
juga tidak ditempati kembali meski negeri Islam. 

Saat itu Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu jatuh sakit, ke- 
mudian ia meminta pendapat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
mewasiatkan duapertiga hartanya, makabeliau menjawab, “Itubanyak,” 
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Sa'ad mewasiatkan separuh hartanya, beliau menjawab, “Itu banyak,” 
Sa'ad kemudian berkata, “Sepertiga.” Beliau bersabda, “Sepertiga, dan 
sepertiga itu banyak.” Wasiat separuh dan duapertiga harta dijawab 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak.” Beliau membolehkan me- 
wasiatkan sepertiga harta dan sepertiga itu banyak. Setelah itu beliau 
menjelaskan hikmahnya, bahwa meninggalkan ahli waris dalam kea- 
daan kaya itu Jebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keada- 
an miskin, meminta-minta kepada orang. Renungkan bagaimana Rasu- 
jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan hak waris lebih baik dari 
sedekah. Maksudnya jika ada seseorang berkata, “Aku akan menyede- 
kahkan seluruh hartaku setelah aku tiada nanti.” Kami katakan, “Ti- 
dak, ahli waris lebih baik daripada sedekah. Allah Ta'ala memboleh- 
kan mewasiatkan sepertiga harta dan sepertiga itu banyak.” 

Ibnu Abbas berkata, “Andai saja orang-orang menurunkan dari 
sepertiga menjadi seperempat karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sepertiga itu banyak.” 

Abu Bakar berkata, “Aku rela seperti yang Allah relakan untuk di- 
ri-Nya, maka aku mewasiatkan seperlima (hartaku).” Karena itu ulama 
menyatakan, “Lebih baik orang mewasiatkan seperlima hartanya bu- 
kan sepertiga: karena inilah yang Allah Ta'ala ridhai untuk diri-Nya, 


TO Jen AA 36 P3 LAS 


“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul...” (OS. Al-Anfaal: 41) 


Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku rela seperti yang Allah 
relakan untuk diri-Nya, maka aku mewasiatkan seperlima (hartaku). 
Ketentuan ini berlaku jika seseorang meninggalkan harta yang ba- 
nyak.” 

Sementara jika hanya memiliki sedikit harta, lebih baik tidak me- 
wasiatkan sedikit pun, lebih baik semua harta diberikan untuk ahli wa- 
ris. 

Selanjutnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bah- 
kan suapan yang kau angkat ke mulut istrimu,” sebagian orang menyata- 
kan, bahwa suapan yang kau suguhkan ke mulut istri sama seperti 
suapan yang kau suguhkan ke mulut anak, inilah yang memberikan 
pahala, sementara jika anda memberi makan istri dan istri makan de- 
ngan tangannya sendiri, anda tidak mendapat pahala. Pernyataan ini 
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keliru. Mereka beralasan karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bahkan suapan yang kau angkat ke mulut istrimu,” alasannya, 
karena kondisi seperti ini memupuk cinta antara suami istri, suami 
yang mengambil suapan kemudian disuapkan ke mulut istri. Menu- 
rut anda bagaimana takwil seperti ini? Apakah ini yang dimaksud oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Apakah Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melakukan hal tersebut terhadap istri-istri beliau?! 
Kita tidak mengetahui seorang shahabat pun melakukan hal tersebut. 
Makna hadits adalah ketika anda memberi istri makan, seolah-olah an- 
da sendiri yang menyuapi istri anda, karena anda penyebabnya. Andai 
anda tidak membawa makanan, apakah istri anda akan mengangkat 
sesuatu ke mulutnya? Tentu tidak. Mengingat andalah penyebab awal 
dan akhirnya, dengan demikian seolah-olah anda yang menyuapkan 
makanan tersebut. 

Sebagian wanita rela diperlakukan seperti itu namun ada juga yang 
tidak, bahkan menurutnya tindakan semacam itu sebagai penghinaan 
terhadapnya. 

Kesimpulan, maksud hadits -Wallahu A'lam- makanan yang anda 
bawakan untuk istri anda akan memberi pahala untuk anda. Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut perumpamaan seperti itu, ka- 
rena memberi makan istri adalah sebagai imbalan dari bersenang-se- 
nang dengannya, yaitu seolah-olah beliau bersabda, bahkan nafkah se- 
bagai imbalan bersenang-senang dengan istri, suami mendapatkan pa- 
hala dengan syarat yang tidak disebutkan dalam hadits ini. Syarat yang 
dimaksud disebut dalam hadits sebelumnya, “Sesungguhnya tidaklah 
engkau menafkahkan sesuatu demi mencari wajah Allah.” Ini seperti ha- 
dits pertama, “Dan ia mengharapkan pahalanya.” 


Dugaan Rasulullah Ghallallahu Alaihi wa Sallam benar, beliau ber- 
sabda, “Semoga Allah mengangkat (ruh)mu dengan manfaat bagi sebagian 
orang dan membahayakan sebagian yang lain.” lafazh kedua lebih jelas la- 
gi, beliau bersabda, “Sungguh kau tidak akan ditinggalkan." Setelah itu be- 
liau bersabda kepada Sa'ad, “Semoga kau tidak ditinggalkan hingga kaum- 
kaum mendapat manfaat darimu dan sebagian yang lain mendapatkan bahaya 
karenamu.” Sabda pertama, “Kau tidak akan ditinggalkan,” maksudnya 
tidak akan ditinggalkan di Mekah, mudah-mudahan engkau tidak me- 
ninggal di Mekah tempat yang kau khawatirkan menjadi tempat per- 
istirahatan terakhir. Dengan kata lain, kau masih hidup. Dan benar 





558 HR. Al-Bukhari (56): dan HR. Muslim (1628). 
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inilah yang terjadi. Sa'ad bin Abi Waggash tidak meninggal, dan pada 
hari saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjenguknya itu ia 
hanya memiliki ahli waris seorang anak perempuan semata wayang. 
Ia baru meringgal setelah memiliki lebih dari sepuluh anak lelaki dan 
anak perempuan. 

Sa'ad juga membawa manfaat bagi sekelompok orang, membawa 
manfaat bagi kaum muslimin, karena berbagai penaklukan berhasil 
ja raih dan menimpakan bahaya bagi orang-orang kafir, karena Allah 
Ta'ala menghinakan mereka melalui tangan Sa'ad, memungut harta 
mereka sebagai rampasan perang, menawan istri-istri dan keturunan 
mereka. Di balik sabda ini terdapat berita gembira untuk Sa'ad bin 
Abi Waggash Radhiyallahu Anhu yang terjadi tepat seperti yang disam- 
paikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Tanya: Jika ahli waris fasik, apakah lebih baik orang mewasiatkan 
sepertiga hartanya ataukah tidak, mengingat jika harta berada di ta- 
ngan orang-orang seperti itu akan membuat mereka berbuat onar dan 
digunakan untuk kemaksiatan? 

Jawab: Bisa dikatakan, jika memang benar seperti itu dan yang ber- 
sangkutan menilai ahli warisnya keji dan fasik, wasiat mencapai mak- 
Simal yang diizinkan Allah Ta'ala (sepertiga) lebih baik, tidak boleh le- 
bih dari itu. 


akahik 


Jia JAN JS EA oh LA 


Bab Kewajiban Nafkah untuk Keluarga dan Orang-orang yang 
Menjadi Tanggungan 


De A (Gas AE Kat £ PGA Gale Hj KA CLS .opoo 
TA Ja SA gan HA AP JB 
TEA Ad ga 3 adi Id BI UN JAS A3 


AB UI gadi Sl Ui II IS IS Ya si 
Sa 3 bi | Oi KPT Mar abi Adi J5 
Se Jo Won Ina ea GA Os ta 
SA ai AS AN dB A3 

5355. Amr bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 

memberitahukan kepada kami, Abu Shalih telah memberitahukan kepa- 

da kami, ia berkata, Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu telah memberi- 

tahukan kepadaku, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 

sabda, “Sedekah paling baik adalah sedekah yang menyisakan kecuku- 

pan, tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah dan mulailah dari 

orang-orang yang menjadi tanggunganmu. "8 Wanita berkata, " Berilah 

aku makan atau talaklah aku,” budak berkata, “Berilah aku makan dan 


suruhlah aku bekerja,” anak berkata, “Berilah aku makan, pada siapa 
kau titipkan kala kau tinggalkan aku.” Mereka bertanya, “Wahai Abu 


559 HR. Muslim (1402), hadits ini disebut dalam kitab Shahih-nya dengan nomor (1034) 
dari hadits Al-Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu. 
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Hurairah, kau mendengar itu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam?” Ia menjawab, “Tidak, ini dari Abu Hurairah.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, .«$ c» artinya dari diri Abu Hurairah sendiri. Sebe- 
lumnya telah dijelaskan dalam syair nuniyah tentang memperpanjang 
cahaya wudhu, 


Abu Hurairah menyatakan, itu berasal dari dirinya sendiri 


Orang-orang yang berpengetahuan pun bisa membedakannya 

Tambahan, nafkah yang diberikan kepada istri adalah sebagai 
imbalan atas bersenang-senang, meski demikian nafkah memberikan 
pahala bagi suami. Namun nafkah untuk ayah, ibu dan saudara hanya 
sekedar amal baik. 

Jika seorang wanita meminta ditalak karena suaminya miskin, lalu 
suami menjatuhkan talak kepadanya, apakah si wanita tersebut men- 
jamin akan menemukan suami kaya yang bisa memberinya nafkah ?! 
Bisa jadi ia akan menikah dengan lelaki yang lebih miskin dari mantan 
suaminya dulu atau bisa juga tidak ada seorang lelaki pun yang datang 
meminang. Firman Allah Ta ala, 


CN AR Patin Ba Isi Ah AS oa 


D 


"Dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani seseorang melainkan 
(sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya...” (OS. Ath-Thalaag: 
7) 


Pada zhahirnya menyebutkan bahwa istri tidak memiliki hak me- 
minta talak. : 


JENIS AS JB EA SS JB FAe Hi An GIL.0YON 
: Ad ag Pen pada 
Iso UB 35 2 JB alah dai Jadi yan SI 
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Ii Ira King P3 Ab 
5356. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Abdurrahman bin Khalid 
bin Musafir telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ib- 
nu Al-Musayyib, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik sedekah adalah yang menyisakan 
kecukupan dan mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu.” 


Syarah Hadits 


Ini salah satu nikmat Allah, orang yang memberi nafkah pada sia- 
pa pun yang menjadi tanggungannya dinilai sebagai sedekah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang menyisakan kecuku- 
pan,” tidak berseberangan dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat ditanya, “Apa sedekah yang paling utama?” Beliau men- 
jawab, “Yang diberikan orang yang memiliki sedikit harta sebatas kemam- 
puannya,” karena yang pertama tidak menghalangi yang kedua sebab 
sedekah yang menyisakan kecukupan bukan berarti orang yang berse- 
dekah kaya, orang yang memiliki kecukupan sudah disebut kaya ter- 
kait sedekah, meski menurut orang hanya memiliki sedikit harta. 


kutu 





560 Lihat komentar sebelumnya. 


3 $ 
Jadi LAI HS dai IE DP JET AS ata DG 
Bab Menyediakan Nafkah Satu Tahun untuk Keluarga dan 
Ukuran Memberi Nafkah Orang-orang yang Menjadi Tanggungan 


SE ES AP IN pola HAHA HS. OyoN 
Sp MEI Fabt JAN Bat JA GP JB SA 
dat S3 Gaya Ab daan SEA Gak Il jet 
S3 P3 Gg JP AI Ae HI EL 
ma IS OS da3 ba Ja en 


» 2 D3 PAR Ti 2 


5357. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Uyainah, ia berkata, Ma'mar ber- 
kata kepadaku, Ats-Tsauri bertanya kepadaku, “Apa kau mendengar 
(riwayat) tentang seseorang yang mengumpulkan nafkah setahun atau 
sebagian tahun untuk keluarga?” Ma'mar menjawab, “Saya tidak ter- 
ingat, setelah itu saya ingat sebuah hadits yang disampaikan oleh Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, dari Malik bin Aus dari Umar Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjual kebun kurma bani 
Nadhir dan menyediakan nafkah satu tahun untuk keluarga beliau.” 


Syarah Hadits 


Dari hadits iri dapat dipahami, bagi yang diberi keleluasaan reze- 
ki oleh Allah Ta'ala selayaknya menyediakan nafkah satu tahun untuk 
keluarga, maksudnya untuk kebutuhan yang mungkin bisa disimpan 
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selama satu tahun. Sementara kebutuhan harian seperti roti dan se- 
macamnya, ini tidak mungkin. Kebutuhan yang bisa disimpan selama 
setahun jika memang Allah Ta'ala memberi anda keleluasaan rezeki 
dan benda tersebut memiliki tempat, lebih baik disimpan agar mem- 
berikan ketenangan adanya nafkah agar anda tidak perlu letih setiap 
minggu atau setiap bulan, sebab jika anda telah menyediakan nafkah 
selama satu tahun, artinya selama satu tahun anda hanya letih seka- 
li saja. Selanjutnya barang-barang keperluan kadang bertambah dan 
berkurang. Jika bertambah toh anda sudah menyimpannya di masa 
saat anda memiliki keleluasaan dan jika berkurang toh anda telah me- 
nafkahkan harta demi mencari wajah Allah Ta'ala. Dalam kondisi se- 
perti apa pun anda tetap untung. Ini jika dimungkinkan. Jika tidak, al- 
hamdulillah ini masalah mudah. 

Ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyediakan makanan keluarga selama setahun. Tapi apakah makanan 
tersebut bertahan hingga akhir tahun? Tidak, karena saat ada seorang 
tamu mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau men- 
datangi keluarga beliau -semuanya sembilan rumah- dan tidak menda- 
patkan apa pun Selain air saja”! Ini menunjukkan, meski beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyediakan nafkah keluarga selama satu ta- 
hun, namun terkadang habis karena beliau memang dikenal derma- 
wan. 

Tanya: Sebagian orang menikahkan anak-anaknya yang sudah 
mencapai usia nikah, ia memiliki anak-anak kecil lalu mewasiatkan 
ukuran mahar untuk setiap anak? 


Jawab: Ini haram, wasiat tersebut tidak boleh ditunaikan kecuali 
berdasarkan kerelaan ahli waris: karena nikah sama seperti nafkah un- 
tuk menutupi keperluan anak yang dinikahkan, ketika yang bersang- 
kutan memerlukan bantuan, kita bantu keperluannya. Jika tidak seper- 
ti itu kami katakan, bahwa anda sekarang memiliki anak kecil yang 
masih berada dalam buaian, pakaian satu meter sudah cukup untuk- 
nya, sementara anak yang sudah baligh, besar dan tinggi memerlukan 
pakaian seukuran enam meter, lantas apakah kita katakan, “Aku wa- 
siatkan kain lima meter untuk si kecil yang masih berada dalam buaian 
untuk setiap baju?” 





561 HR. Muslim (2054). 

562 Hanya sampai di sini Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah menjelaskan hadits-ha- 
dits Kitab Nafkah, beliau tidak sempat menjelaskan hadits-hadits selanjutnya terkait 
bab ini dari Shahih Al-Bukhari, mulai dari hadits nomor 5358 sampai 5372. 





DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 

Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 
Ahad 

Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 
Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 


Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 


Dirayah 
Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh : 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta'dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), illat hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Al-lragi, Ibnu Hajar Al-Asgalani. 
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Hasan 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 


Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 
orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Idraj 

Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits Jain. 
Gharib 

Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 
Jarh 
— Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 


Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 
Ma'ruf 

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. 
Ma'lul 

Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 
Maglub. 

Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 
Magtu' 

Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 
Marfu' 

Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Matan 

Isi hadits (redaksi hadits). 
Maudhu' 

Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 


Matruk 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 





Mauguf 
Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul 
Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Mu'allag 
Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 


Mu'annan 
Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata “anna' atau 'inna'. 


Muw'anan 
Hadits yang disanadkan dengan kata 'ar'. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 
Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalananya. 


Mu'dhal 
Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 


Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/ terselip dengan 
sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


SYARAH SHAHIH 
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Mudhtharib ) 

Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. : 
Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 
Muharrat 

Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 
Mukharrij 

Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 
Mukhtalit 
— Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 
Mungati' 

Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 
Munkar 

Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 
Mungalib 

Hadits yang sebagian lafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 


Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 


Musalsal 

Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 
Mutabi' 

Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 
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Mutawatir 

Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 


Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 


Sanad 
Lihat Isnad. 


Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Tail 

Lawan dari Al-Jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 
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912, 1041, 1042 


Ibnu Sirin 353, 356, 357, 1042 


Ibnu Taimiyah 41, 72, 76, 128, 137, 
143, 168, 203, 299, 302, 309, 347, 
173, 489, 550, 606, 618, 863, 899, 
898, 901, 971, 983, 1008, 1009 


Ibnu Umar 82, 105, 112, 115, 146, 291, 
372, 420, 454, 466, 467, 543, 554, 
564, 567, 579, 657, 774, 775, 779, 
799, 801, 802, 803, 822, 839, 840, 
883, 886, 887, 888, 906, 907, 928, 
929, 933, 945, 966, 968, 970, 971, 
1005, 1006, 1007, 1608, 1009, 1039, 
1041, 1043, 1045 


Iddah 350, 400, 401, 402, 427, 636, 772, 
773, 780, 793, 814, 843, 862, 863, 
865, 890, 891, 892, 893, 897, 898, 
899, 901, 902, 910, 948, 977, 978, 
979, 980, 981, 982, 983, 984, 985, 
987, 988, 990, 1001, 1002, 1004, 
1005, 1007, 1009, 1010, 1011, 1012, 
1013, 1018, 1026, 1027, 1028, 1041, 
1042 


ikrimah 33, 353, 354, 358, 361, 665, 
765, 813, 858, 864, 865, 877, 878, 
879, 896, 917, 924, 931, 951 


ishag bin Manshur 1027 
Istidial 142, 308, 407, 434, 830 
Itag 938 

Itsar 238 


J 


Jabir bin Abdullah 251, 388, 508, 714, 
751, 754, 755, 851 


Jima' 362, 363, 364, 380 
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Kafarat 749, 807, 904, 916, 920, 922, 
923, 924, 925, 926, 927 


Khalwat 727,732 


“ Khulu 852, 853, 854, 855, 856, 857, 
860, 861, 862, 863, 865, 866, 868, 
801 


Kinayah 790, 793, 795, 796, 823, 825, 
841, 842 


L 


Lian 782, 937, 938, 951, 952, 964, 965, 
966, 968, 970, 971, 1643 


Lugathah 911 
M 


Madinah 2, 3, 41, 43, 48, 51, 52,71, 99, 
238, 251, 262, 263, 266, 299, 396, 
418, 420, 431, 467, 503, 517, 534, 
538, 611, 612, 613, 637, 755, 756, 
758, 851, 878, 892, 893, 894, 930, 
941, 984, 993 


Maf'ul 921, 1011 
Mahar 450, 479, 966, 1030, 1039, 1041 


Mahram 220, 278, 279, 313, 321, 323, 
324, 325, 326, 327, 328, 329, 330, 
331, 333, 341, 346, 405, 406, 727, 
730, 731, 739, 762, 763 


Malik 6, 9, 21, 28, 64, 65, 85, 87, 90, 
91,94, 103, 108, 146, 172, 174, 203, 
206, 209, 216, 217, 232, 238, 267, 
290, 291, 297, 302, 303, 314, 333, 
350, 369, 372, 379, 386, 398, 435, 
442, 482, 491, 509, 513, 517, 534, 
540, 543, 548, 553, 554, 560, 565, 
575, 586, 597, 652, 680, 683, 695, 
715, 732, 743, 769, 772, 781, 818, 
900, M5, 907, 916, 924, 928, 929, 
930, 932, 941, 943, 947, 953, 971, 
980, 984, 985, 993, 1013, 1015, 
1625, 1042, 1052, 1053, 1061 





Mashdar 372, 669, 924, 933, 981, 1042 


Mekah 2, 3, 6, 35, 41, 45, 48, 52, 56, 57, 
72, 88, 89, 99, 116, 150, 389, 524, 
525, 586, 592, 893, 894, 901, 944, 
1054, 1056 


Mughits 298, 299, 861, 871, 878, 879, 
880 


Mujahid 41, 189, 191, 192, 399, 531, 
535, 814, 890, 893, 897, 899, 900, 
977, 1927, 1034, 1035, 1036 


Mugayyad 323, 327, 1024 


Musaddad 10, 105, 194, 206, 227, 281, 
314, 403, 470, 493, 539, 541, 544, 
565, 649, 679, 692, 753, 789, 931, 
970, 1020 


Mushaf 16,20, 21, 22,23, 24,26, 38,42, 
43, 45, 46, 48, 49, 59, 100, 101, 105, 
108, 127, 132, 167, 233 


Mushaharah 274, 353, 355, 356 
Mut'ah 382 


Nafi 146, 316, 372, 375, 454, 543, 558, 
559, 565, 581, 657, 671, 772, 799, 
801, 802, 805, 813, 822, 839, 883, 
296, 907, 950, 970, 971, 1005, 1013, 
1015, 1019, 1029 


Nafkah 215, 216, 222, 321, 444, 487, 
488, 621, 645, 658, 666, 676, 677, 
905, 989, 990, 991, 992, 994, 995, 
996, 997, 998, 999, 1001, 1027, 
1028, 1050, 1051, 1052, 1056, 1059, 
1060, 1061, 1062 . 


Nasab 274,313, 321, 323, 324, 325, 326, 
342, 345, 347, 348, 349, 353, 355, 
356, 370, 415, 417, 744, 872, 873, 
885, 886, 917, 948, 959, 960, 971, 
1030, 1051 


Nikah 139, 142, 214, 215, 222, 223, 225, 
239, 260, 268, 269, 309, 343, 344, 
346, 372, 373, 374, 375, 379, 382, 
383, 384, 385, 386, 387, 388, 389, 
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400, 401, 406, 407, 410, 412, 423, 
424, 447, 460, 466, 467, 468, 480, 
483, 484, 485, 487, 488, 654, 756, 
786, 849, 890, 891, 892, 893, 976, 
984, 1010, 1031, 1062 


Nusyuz 659, 669, 676, 677 
0 
Onani 225 
P 
Poligami 226 
0 
Oadzaf 687, 783, 938, 939, 941, 942, 
047, 948 


Cari 16, 30, 34, 41, 162, 467, 573 


Catadah 64, 91, 103, 174, 206, 227, 314, 
315, 478, 642, 695, 696, 723, 774, 
179, 822, 841, 846, 877, 897, 900, 
929, 930, 938, 942, 1004 


Oira'ah Sab'ah 23, 40, 41 
Oirath 106 


(Juraisy 9,10, 21,22, 23, 27, 31, 37, 40, 
41, 88, 191, 258, 259, 260, 277, 612, 
613, 620, 621, 622, 632, 638, 897, 
901 


CJurra 16 
Ousth 1021, 1024 


R 


Rabibah 363, 365 


Raj'i 400, 401, 957, 983, 989, 996, 998, 
999, 1001 


Rauh bm Ubadah 1027 
Rukhshah 242, 830 


Rugyah 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 
78, 80 
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Sa'ad bin Ubadah 704, 706, 715 
Sahl bin Sa'ad As Sa'idi 271, 479 


Saudah binti Zan'ah 227, 688, 738, 
809 


Sha' 472, 542 


Shahih Al-Bukhari 153, 192, 227, 228, 
561, 599, 616, 649, 663, 1062 


Shahih Muslim 192, 228, 590, 616, 
1009 


Syadz 35, 40, 59, 149, 469, 812 


Syafi'i 87, 172, 509, 536, 725, 853, 926, 
956, 984, 985, 1042 


Syi ah Rafidhah 20, 101, 307, 386 
Syighar 372 


T 


Talak 130, 310, 362, 385, 401, 429, 489, 
774, 775, 779, 780, 782, 784, 785, 
786, 787, 788, 789, 790, 791, 792, 
793, 794, 795, 796, 798, 799, 800, 
801, 802, 803, 806, 810, 813, 814, 
815, 816, 821, 822, 823, 824, 825, 
826, 827, 828, 829, 830, 831, 832, 
834, 835, 837, 838, 839, 840, 841, 
942, 843, 844, 845, 846, 847, 849, 
853, 854, 855, 858, 861, 862, 863, 
804, 365, 871, 890, 892, 899, 904, 
906, 907, 917, 927, 938, 941, 942, 
943, 953, 955, 956, 957, 959, 981, 
989, 990, 998, 999, 1001, 1004, 
1005, 1006, 1007, 1008, 1009, 1010, 
1045, 1059 


Isigah 32 


Tsuwaibah 316, 319, 364, 368 


U 


Umar bin Al-Khaththab 15, 18, 19,20, 
30, 34, 36, 43, 62, 67, 85, 162, 163, 
232, 303, 377, 394, 396, 429, 430, 
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433, 610, 615, 617, 618, 634, 636, 
637, bb6, 714, 773, 831, 832, 899, 
894, 955, 1005 


Ummu Habibah 250, 252, 316, 317, 
363, 364, 365, 398, 894, 1013, 1020, 
1024, 1025, 1029 


Ummu Hakim binti Oaridh 422, 423 


Ummu Salamah 4, 316, 318, 319, 364, 
366, 368, 398, 665, 734, 811, 812, 
894, 979, 1014, 1019, 1020, 1029 


Ummu Zar'i 587, 598, 603 


Ugbah 335, 464, 482, 502, 558, 564, 
657, 727, 822, 839 


Urt 796 


Urwah 30, 34, 94, 95, 156, 157, 162, 
193, 219, 220, 247, 255, 276, 287, 
316, 319, 333, 354, 361, 367, 370, 
415, 419, 432, 448, 502, 510, 585, 
586, 605, 699, 705, 734, 737, 743, 
776, 777, 785, 804, 808, 811, 813, 
902, 980, 996, 998 


Usaid bin Hudhair 83, 98, 520 
Usamah bin Zaid 4, 291 


Utsman bin Affan 23, 38, 40, 43, 126, 
127, 128, 168, 222, 223, 379, 396, 
429 


Utsman bin Mazh'un 241, 242, 244 
Uwaimir 781, 782, 784, 953, 954, 955, 
956, 959, 964, 965 
W 


Wada' 1001 
Waki' 419, 481, 1061 
Wala' 297, 298 


Walimah 240, 491, 492, 493, 494, 495, 
503, 533, 535, 536, 537, 539, 540, 
541, 542, 543, 548, 549, 550, 551, 
552, 553, 554, 555, 556, 558, 559, 
560, 562, 564, 566, 567, 571, 573, 
574 
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Zuhair 83, 536, 540, 688 


